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Buku ini membahas aturan-aturan syariah islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil 
yang shahih baik dari Al-Gur'an, As-Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya 
membahasfigih sunnah saja atau membahas figih berasaskan logika semata. 

Selain itu, karya ini juga mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi figih 
dari semua madzhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) dari 
sumber-sumber hukum Islam baik yang nagli maupun agli (Al-9ur'an, As-Sunnah, dan juga 
ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip umum dan semangat tasyri' yang otentik). 

Pembahasan buku ini juga menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat- 
pendapat menurut imam empat madzhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali). 

Buku ini merupakan jilid kedua dari 10 jilid yang kami terbitkan. Pada jilid kedua ini, 
disajikan pembahasan mengenai seluk-beluk figih antara lain : shalat wajib (fardlu ain & 
kifayah), shalat-shalat sunnah (nawafil) yang dianjurkan sendiri & berjamaah, zikir setelah 
shalat, gunut dalam shalat, macam-macam sujud : sahwi, tilawah, syukur, tata cara shalat 
berjamaah, shalat dalam perjalanan (musafir: jama' & gashar). 

Semoga karya Profesor Wahbah az-Zuhaili, ulama asal Suriah, ini dapat memberikan 
manfaat yang seluas-seluasnya kepada umat Islam, khususnya bagi Anda sekalian, para 
pembaca yang dirahmati Allah SWT. 
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Bagian 1: IBADAH ...... 
RUKUN-RUKUN SHALA BN 
A. Rukun-Rukun dan Wajib Shalat Menurut Madzhab Hanafi 
B. Para Ulama Berbeda Pendapat Mengenai Pembagian dan Jumlah Sifat-Sifat Shalat 
C. Wajib-Wajib Shalat. 
D. Rukun-Rukun Shalat Menurut Selain Madzhab Hanafiyah . 
E. Rukun-Rukun Shalat yang Disepakati 
1. Rukun Pertama: Takbiratul Ihram. bidara 
2. Rukun Kedua: Berdiri dalam Shalat Fardhu bagi yang Mamp' 
3. Rukun Ketiga: Membaca Surah Bagi yang Mampu.... 
4. Rukun Keempat: Ruku'. 
5. Rukun Kelima: Bangkit dari Ruku' dan I'tidal 
6. Rukun Keenam: Dua kali Sujud Tiap Rakaat... 
7. Rukun Ketujuh: Duduk di antara Dua Sujud... 
8. Rukun Kedelapan: Duduk Terakhir Selama Tasyahu 
9. Rukun Kesembilan: Mengucapkan Salam... 
10. Rukun Kesepuluh: Tuma'ninah dalam Gerakan-Gerakan Tertentu. 
11. Rukun Kesebelas: Menertibkan Rukun-Rukun Sesuai dengan Shalat yang 
Dicontohkan oleh Rasulullah saw. .... Tg 

















SUNNAH-SUNNAH, SIFAT-SIFAT, MAKRUH-MAKRUH, 
DAN DZIKIR-DZIKIR SETELAH SHALAT... Ka 
A. Pembahasan Pertama: Sunnah-Sunnah di dalam Shalai 
1. Penjelasan Sunnah-Sunnah di dalam Shalat 
a. Mengangkat Kedua Tangan Saat Takbiratul Ihram... 
b. Bacaan Takbiratul Ihramnya Makmum Bersamaan dengan Imam. 
€. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri...... 











d. Melihat pada Tempat Suju: 
e. Doa Iftitah (Pembuka)... 
£ Membaca Ta'awwudz atau Isti'aadzah Sebelum Membaca Surah 
, Mengucapkan Amin. 
. Diam Sejenak. 
Merenggangkan Kedua Kaki ........ - 
Membaca Surah Setelah al-Faatihah. 
Membaca Takbir ketika Ruku' Sujud, Bangkit, dan Berdiri 
|. Tasmii' dan Tahmiid ......... 
m. Meletakkan kedua lutut, kemudian kedua tangan, dan wajah ketika turun 
hendak sujud, dan sebaliknya ketika bangun dari sujud... 
n. Tata Cara atau Posisi Sujud 
0. Duduk antara Dua Sujud..... 
p. Membaca Doa antara Dua Sujud 
9 
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. Membaca Tasyahud Awal. 
r. Meletakkan Kedua Tangan pada Kedua Paha 
s. Membaca al-Faatihah pada Rakaat Ketiga dan Keempat dalam Shalat Fardhu 
t. Membaca Shalawat atas Nabi saw. dan Para Keluarga dalam Tasyahud Akhir ....... 
u. Berdoa Setelah Membaca Shalawat Nabi ...o.oo.o.o.oo.. 

V. Menoleh Kanan dan Kiri Bersamaan dengan Salam ........ 
. Merendahkan Suara Salam Kedua daripada Suara Salam Pertama. 
. Perbandingan Salam Makmum dengan Salam Imam...... 
Makmum Masbug Harus Menunggu Imam Selesai Mengucapkan Dua Sala! 
. Menurut Syafi'iyyah, Disunnahkan Khusyuk, Menadaburi Bacaan dan Dzikir ...... 99 
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2. Adab-Adab Shalat Menurut Hanafiyyah. 
a. Menyampaikan Seruan Imam 
b. Sunnah-Sunnah Shalat Menurut Setiap Madzhab Secara Umum 

1. Madzhab Hanafiyyah 
2. Madzhab Malikiyyah 
3. Madzhab Syafi'iyyah 
4. Madzhab Hanabilah..... 
















B. Pembahasan Kedua : Sunnah-Sunnah di luar Shalat... 
1. Hal-Hal Seputar Shalat . 16 

a. Pengertian Pembatas Shalat...... 

. Hukum Membuat Pembatas Shalat... 
. Hikmah Adanya Pembatas dalam Shalat ......... . 
. Pendapat Para Fugaha Mengenai Pembatas dalam Shalat. 
. Bentuk Pembatas Shalat dan Ukurannya ...... 
Menghadap Wajah Seseorang dalam Shalat, atau Shalat di Belakang Api, 
Gambar, atau di Belakang Wanita yang sedang Shalat. 


mean 








8. Jarak Antara Orang Shalat dan Pembatasnya...... 
h. Posisi Antara Orang Shalat dan Pembatas Shala 
i. Berjalan Lewat Depan Orang Shalat. 
j. Tempat yang Haram untuk Dilewati 
k. Menghalangi Orang yang Hendak Lewat di Depan Orang Shalat. 
| Apakah Lewat di Depan Orang Shalat Dapat Membatalkan Shalat? 
2. Mendahulukan Makan Malam daripada Shalat Isya. 













C. Pembahasan Ketiga: Sifat atau Tata cara Shalat 
1. Sifat Shalat Rasulullah saw. 
2. Penjelasan Tata Cara Shalat 





D. Pembahasan Keempat: Hal-Hal yang Makruh dalam Shalat... 
1. Masalah Pertama: Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Shalat 
2. Masalah Kedua: Tempat-Tempat yang Makruh Digunakan Shalat... 
3. Masalah Ketiga: Hal-Hal yang tidak Makruh Dilakukan dalam Shalat.. 

4. Masalah Keempat: Sesuatu yang Haram Digunakan untuk Shalat 
(Shalat di tempat Ghashab).... 
E. Pembahasan Kelima: Dzikir-Dzikir Setelah Shalat. 
F. Pembahasan Keenam: Doa Gunut dalam Shalat..... 
1. Gunut Witir dan Subuh 
a, Madzhab Hanafiyyah 
b. Madzhab Malikiyyah 
c. Madzhab Syafi'iyyah. 
d. Madzhab Hanabilah 
2. Doa Gunut Nazilah (Ketika Terjadi Musibah atau Bencana 

































G. Pembahasan Ketujuh: Shalat Witir 
1. Hukum dan Sifat Shalat Witir.... 

2. Orang yang Wajib Melakukan Shalat Witir Menurut Abu Hanifah. 
3. Tata Cara dan Bilangan Rakaat Shalat Wii 
4. Waktu Shalat Witir.... 
5. Bacaan dalam Shalat Witir .. 

6. Doa Yunut dalam Shalat Witir 

a. Dzikir Setelah Witir.. 

b. Membaca Doa Setelah Wi 

€. Sifat Witir Rasulullah saw.... 


HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT ... 
A. Pertama - Hal-Hal yang Membatalkan Shalat Menurut Fugaha 
1. Berbicara. 

a. Ulama Hanafiyyah Berpendapa 









b. Ulama Malikiyyah Berpendapat... 
c. Ulama Syafi'iyyah Berpendapai 
d. Ulama Hanabilah Berpendapat ... 
Pemberitahuan Makmum pada Imam atas Kesalahan Bacaan dalam Shalat 
a. Ulama Hanafiyah Berpendapat.. 
b. Ulama Malikiyyah Berpendapat 
c. Ulama Syafi'iyyah Berpendapai 
d. Ulama Hanabilah Berpendapat 
2. Makan dan Minum 
a. Ulama Hanafiyyah Berpendapat. 
b. Ulama Malikiyyah Berpendapat. 
c. dan d. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berpendapat.. 
3. Melakukan Banyak Gerakan Secara Kontinyu. 
a. Menurut Hanafiyyah. 
b. Menurut Malikiyyah . 
c. Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilal 
d. Ulama Syafi'iyyah Menambahkan... 
e. Berjalan dalam Shalat.......... 
4. Berpaling dari Arah Kiblat tanpg Ada Udzur.. 
5. Sengaja Membuka Autat....oooooomoomre 
6. Keluar Hadats Kecil ataupun Besa agiata 
7. Terkena Najis yang tidak Bisa Dimaafkan, Baik di Badan, Pakaian, maupun 
Tempat Shalatn: 
8. Tertawa Hingga Mengeluarkan Suara... 
9. Murtad, Mati, Gila, dan Pingsan. 
10. Berubah Niat 
11. Berdendang dalam Bacaan atau Kesalahan Pembaca. 
12. Meninggalkan Rukun tanpa Menggadha dan Meninggalkan Syarat tanpa 
Udzu 
13. Mendahului Imam Dengan Sengaja dalam Salah Satu Rukun Sehingga tidak 
Berbarengan dengan Imam sa 

14. Kedekatan Lelaki dan Perempuan dalam Barisan Shalat Tanpa Ada Jarak yang 
digunakan untuk Shalat atau Tanpa Pembatas antara Keduanya... 
15. Orang Shalat dengan Bertayamum dan di Tengah Shalat Menemukan 
Air yang Cukup untuk Berwudhu m.rowoowoooooo 23 
16. Mampu Menutup Aurat 
17. Mengucapkan Salam Sebelum Selesai Shala 
18. Dua Belas Perkara Menurut Abu Hanifah yang Berbeda dengan Abu Yusuf 
dan Muhammad... 


















































B. Kedua: Hal-Hal yang Membatalkan Shalat Menurut Tiap Madzhab.. 
C. Ketiga: Sesuatu yang Mengharuskan untuk Membatalkan Shalat. 








SHALAT NAWAFIL ATAU TATHAWWU'. 

A. Nawafil Menurut Madzhab Hanafiyyah 

1. Sunnah-Sunnah Mu'akkadal 

2. Mandub atau Sunnah-Sunnah Ghairu Mu'akkadal 

Hukum-Hukum Furu' dalam Shalat Nafilah. 

B. Shalat-Shalat Tathawwu' Menurut Madzhab Malikiyyah. 

Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Menjalankan Nawafil Menurut Malikiyyah 

C. Shalat-Shalat Nawafil Menurut Madzhab Syafi'iyyah.... 

1.Shalat Nafilah yang Disunnahkan untuk Berjamaah Ada Tujuh Shalat. 

2. Shalat-Shalat Nafilah yang tidak Disunnahkan untuk Berjamaah: Ada Dua Macam...217 

Shalat-Shalat Sunnah Yang Mu'akkad Dan Ghairu Mu'akkad Menurut Madzhab Syafi'i....221 

1. Sunnah-Sunnah Mu'akkadah......:. 

2. Sunnah-Sunnah Ghairu Mu'akkadah 

D. Shalat-Shalat Nawafil dalam Madzhab Hanabilah 

1. Shalat-Shalat Rawatib yang Mengiringi Shalat Fardhu atau Disebut Shalat 
Sunnah Mw'akkadah.... sa 

2. Shalat-Shalat Sunnah Selain Rawatib, atau Disebut Shalat Sunnah: Ghairu 

Mu'akkadah maen 

3. Shalat-Shalat Mu'ayyanah Mustagillah ......... 

a. Shalat Tarawih atau Shalat Giyam Bulan Ramadhan. 

b. Shalat Dhuha. 

c. Shalat Tasbih... 

d. Shalat Istikharal 
















































g. Shalat Tahiyyah Masjid 
h. Shalat Zawaal 
Shalat Sunnah Mutlak. 
Jumlah Rakaat Shalat Tahaju: 
Menggadha Shalat Tahajud.....ooroo.oo 
Shalat Sunnah antara Maghrib dan Isya. 
Shalat Tathawwu' itu Dua Rakaat-Dua Rakaat. 
Shalat Tathawwu' Sambil Duduk momoooroooroo 5 
Doa Ketika Bangun Tidur ............. 
Membaca dan Menghafalkan Al- Oura 
Mendengarkan Al-Gur'an... 
Membaca Al-Our'an di Jala: 
Mengkhatamkan Al-Gur'an 
Membaca Al-Gur'an dengan Tartil dan Lahn. 
Adab Membaca Al-Our'ai 
Tafsir Al-Gur'an.... 


MACAM-MACAM SUJUD DAN MENGOADHA YANG TERLEWATKAN.. 241 
A. Pembahasan Pertama: Macam-Macam Sujud (Sujud Sahwi, Sujud Tilawah, 

dan Sujud Syukur) ... sn 241 

1. Masalah Pertama: Sujud Sahwi: Hukum, Sebab, Tempat, dan Sifatny: “241 

a. Pertama: Hukum Sujud SahWi....oooooo ha .241 

b. Kedua: Sebab-Sebab Sujud Sahwi... "244 

c. Ketiga, Tempat Sujud Sahwi dan Sifatny: 254 

2. Permasalahan Kedua: Sujud Tilawah... .256 

a. Pertama, Dalil Masyru'iyyah Sujud Tilawah .256 

b. Kedua, Sujud Tilawah dalam Hukum Figih .257 

c. Ketiga, Syarat Sujud Tilawah .259 

d. Keempat, Perkara yang Membatalkan Sujud Tilawah .261 

e. Kelima, Sebab-Sebab Sujud Tilawah dan Tata Caranya. “262 

f, Keenam, Tempat-Tempat Sujud Tilawah ...o.ooo 264 

&. Ketujuh, Apakah Sujud Berulang karena Berulangnya Bacaan .265 

h. Kedelapan: Hukum-Hukum Furu' yang Berkaitan dengan Sujud Tilawah “266 



























































3. Permasalahan Ketiga: Sujud SyUkuT coco... .269 
B. Pembahasan Kedua: Menggadha Shalat yang Tertinggal ....oo.oooooomoo 271 
1. Makna Gadha dan Hukumnya Menurut Syara' ...... smumen 271 
2. Udzur-Udzur yang Menggugurkan Kewajiban Shalat dan Membolehkan 
Mengakhirkannya ........ meeerepeneeeenenememann 273 
a. Gugurnya Kewajiban Shalat, Puasa, dan Ibadah lainnya dari Orang Sakit, 
Lemah yang Meninggal Dunia ..woooooooomewmoo. .275 





.276 
.276 
.277 
.278 
.278 
.282 
.282 


'b. Udzur-Udzur yang Membolehkan Pengakhiran Shalat Lewat dari Waktunya. 
3. Tata Cara Menggadha Shalat yang Tertinggal atau Sifatnya. 
a. adha Shalat dengan Berjamaah dan Menggadha Shalat-Shalat Sunnah 
b. Gadha harus Langsung Dilaksanakan... 
4. Tertib dalam Menggadha Shalat dan Kapan Gugurnya Terti 
5. Cara Menggadha Shalat Jika Lupa Jumlah Rakaatnya. 
6. Menggadha pada Waktu yang Dilarang mor. Ba 























MACAM-MACAM SHALAT... 
A. Shalat Jamaah dan Hukum-Hukumnya (Imam dan Makmum) 
1. Shalat Jamaah....... .284 

a. Definisi Shalat Berjamaah ..o.ooooo.ooooooocoo 

b. Dalil Pelaksanaan Shalat Jamaah, Keutamaan, dan Hikmah Pelaksanaannya. 

&. Hukum Shalat Berjamaah. 

d. Jumlah Terkecil Melakukan Shalat Berjamaah atau Siapa Saja yang Bisa 
Melakukan Shalat Berjamaah... 

e. Shalat Jamaah Terbaik, dan Hukum Perginya Kaum Wanita ke Masjid. 






















1) Para Ahli Figih telah Mengurutkan Keutamaan Melakukan Shalat Jamaah 
di Beberapa Masjid... 
2) Hukum Keberangkatan Kaum Wanita ke Masjid-Masjid. 
f. Menggapai Pahala Berjamaah... 
& Merrdapatkan Pahala Shalat Fardhu bersama Imam... 
h. Berjalan untuk Mengikuti Shalat Berjamaah dan Bergegas Agar Dapat 
Mengikuti Gerakan Bersama Imam... 
i. Shalat Berjamaah yang Terulang di Sebuah Masi 
j. Seorang Mushalli yang telah Melakukan Shalat Sendiri Lalu Mengulang Shalatnya 
dengan BerjaMAAah .....ooooooooooooooooooooo 
k. Waktu Disunnahkannya Berdiri untuk Shalat Berjamaah ataupun Shalat Biasa. 
| Alasan-Alasan Boleh Meninggalkan Shalat Berjamaah dan Shalat Jumat 304 
2. Kepemimpinan (Imam)... 
a. Definisi Imam dan Dua Macamnya. 
b. Syarat Sah Imam atau Jamaah. 
c. Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 
d. Orang yang Dimakruhkan Kepemimpinan Shalatnya dan Hal-Hal yang 
Dimakruhkan Ketika Menjadi IMAM... sa 
e. Keadaan tidak Sahnya Shalat Imam, Tetapi tidak sampai Membatalkan Shalat 
Makmum..... . 
£ Hal yang Dapat Merusak Shalat Imam dan Makmum Sekaligus 
g. Hal yang Dipikul oleh Imam dari Kesalahan Makmum dalam Shalaf 
h. Hukum-Hukum yang Khusus untuk Imam. 
3. Makmum (Mengikuti)... 
a. Syarat-Syarat Mengikuti Imam 
b. Niat Berpisah dari Imam dan Memutus Ikatan dengan Ima 
Cc. Keadaan Orang yang Mengikuti (orang yang mengikuti imam dari shalat sejak 
awal, orang yang tertinggal shalat bersama imam, dan orang yang menyusul 
dalam shalat: 
d. Hal-Hal Wajib dan Lainnya yang Dilakukan Oleh Mugtadi (makmum) Setelah 
Imam Selesai Shalat 
4. Hal-hal Gabungan antara Imam dan Makmum 
a. Syarat-Syarat Mengikuti Imam. 
b. Posisi Imam dan Makmum..... 
c. Imam (Dianjurkan untuk) Memerintahkan Meratakan Barisan dan Menutup 
Celah-Celah Kosong... 
d. Shalat yang Menyendiri dari Barisan. 
5. Pergantian imam (istikhlaaf) dalam Shalat 




















































B. Shalat Jumat...... 
1. Kewajiban Shalat Jumat dan kedudukannya 
2. Keutamaan Menyegerakan Shalat Jumat dan Hikmahnya 








3. Siapakah yang Diwajibkan Shalat Jumat atau Apakah Syarat-Syarat Wajib 

Melakukannya?.... 

4. Tata Cara Shalat jumat dan Jumlah Rakaatnya. 

5. Syarat-Syarat Sah Shalat Jumat... 
a. Waktu Zhuhur ..... ve 

b. Perkampungan. 

c. Jamaah....... 

d. Gubernur atau wakilnya boleh menjadi imam dan wewenang memberi izin 
untuk membuka pintu masjid bagi orang-orang yang ingin memasukinya 

dipegang oleh imam... 

e. Adanya imam dan dilaksanakan di masj 

£ Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaan shalat Jumat di suatu daerah tanpa 






















sebab tertentu ...... 
g Khotbah sebelum shalat Jumat ..coooooooo.oo 
6. Sunnah-Sunnah Khotbah dan Hal-Hal yang Dimakruhka: 
Bersedekah Saat Khotbah .ooroooooroowoooooooooooo 2 





7. Sunnah-Sunnah Shalat Jumat dan Hal-Hal yang Dimakruhkannya 
8. Hal-Hal yang Merusak Shalat Jumat ..o.ooooo.o. 
9. Shalat Zhuhur di Hari Jumat 
a. Shalat Zhuhur setelah shalat Jumat ...ooovo.ooo... . 
b. Melaksanakan shalat Zhuhur di dalam rumah pada hari Jumat tanpa adanya 
halangan........ nata minin seba in Pamen Bae Pra 
c. Shalat Zhuhur berjamaah bagi orang-orang yang mendapat halangan 
d. Hukum mendahulukan pelaksanaan shalat Zhuhur bagi mereka yang tidak 
diwajibkan Jumat... $ 
€. Hukum melakukan shalat Zhuhur isebabkan habisnya waktu zhubur... 2 

f. Hukum melaksanakan shalat Zhuhur disebabkan hilangnya salah satu syarat 
shalat Jumat...... 

























C. Shalat Musafir (ashar dan JAMA') mo. 

1. Menggashar Shalat yang Berjumlah Empat Rakaai 

a. Disyariatkannya shalat gashar, apakah gashar keinginan atau kemudahan. 

b. Sebab-sebab Disyariatkannya Shalat Gashar 

c. Syarat-Syarat Gashar ..... 

d. Musafir Bermakmum kepada Orang yang Bermukim dan Sebaliknya. 

€. Sebab-Sebab Dilarangnya Gashar. 

f. Mengganti Shalat yang Terlewat dalam Perjalanan 

8. Shalat-Shalat Sunnah dalam Perjalanan 

2. Menggabung Antara Dua Shalat... ba 
a. Disyariatkannya menggabung shalat ........ooo.. 

b. Sebab dan Syarat Menjamak Antara Dua Shalat 




































D. Shalat Dua Hari Raya, Idul Fitri dan Adha... 1459 
1. Dalil-Dalil Disyariatkannya Shalat Hari Raya 459 

2. Hukum Pelaksanaannya dalam Ilmu Figih...... 460 

a. Syarat wajib dan bolehnya shalat hari raya 461 

b. Hukum keluarnya kaum wanita untuk melakukan shalat hari raya 461 

3. Waktu Pelaksanaannya... 462 





464 
465 


4. Tempat Dilakukannya Shalat Hari Ray: 
5. Tata Cara dan Bentuk Shalat Hari Raya 








































6. Khotbah id..... 471 
7. Hukum Takbir pada Dua Hari Raya. 473 
- Bentuk Takbir .. 474 
8. Sunnah-Sunnah, Hal-hal yang Dianjurkan, Ataupun Kewajiban-Kewajiban pada 
Hari Raya... ..478 
9. Melakukan Shalat Sunnah Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya... ..481 
10. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Nabi saw. untuk Idul Fitri dan Adha, 
serta Khotbahnya.... sendesaan ..483 
E. Shalat Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan 484 
1, Makna Gerhana Matahari dan Bulan 484 
2. Disyariatkannya Shalat Dua Gerhana dan Semisalnya, serta Hukumnya Secara 
Figih ..oooooowewowemeneenonneanemesesenanan BNN amen 484 
3. Bentuk Shalat Gerhana Matahari............ aa Lean anna 486 
4. Kapankah Makmum Masbug Terhitung Bergabung Bersama Imam? . 495 
5. Apakah Boleh Shalat Gerhana Matahari Didahulukan dari Shalat Lainnya Jika 
asa “496 








F Shalat Istisga' (Minta Hujan)... 
1. Definisi Istisga' dan Sebab Pelaksanaannya 
2. Disyariatkannya Shalat Istisga' 
3. Bentuk Shalat Istisga', Waktunya, Orang yang Terkena Kewajiban atasnya, 

dan Bacaan Ketika Melaksanakannya 
4. Khotbah Shalat Istisga'.... 
5. Apa yang Dianjurkan Ketika Beristisga' atau Kewajiban-kewajiban Istisg: 













G. Shalat Khauf (Takut) .... 
1. Disyariatkannya Shalat Khauf (takut)..... 

2. Sebab dan Syarat Dilaksanakannya Shalat Khauf. 

3. Tata Cara Pelaksanaan dan Bentuk Shalat Khauf.. 

4. Bentuk Gerakan yang Harus Digadha oleh Makmum Masbug pada Shalat Khauf, 

Apakah pada Awal Shalat atau Diakhirnya? 

5. Kapankah Shalat Khauf Itu bisa Batal?.... 

6. Melakukan Shalat Ketika Berkecamuknya Perang atau Besarnya Rasa Takui 







H. Shalat Jenazah, Hukum Jenazah, Para Syuhada, dan Kubur... 
1. Hal yang Dituntut dari Seorang Muslim Sebelum Dia Meninggal dan Hal-Hal 
yang Disunnahkan Ketika Sakaratul Maut, serta Prosesi Setelah Meninggal 
2. Hak-hak Mayat..... 
a. Kewajiban pertam: 
1. Hukum memandikan jenazah .. 

2. Sifat orang yang memandikan... 

3. Keadaan jenazah yang dimandikan 

4. Syarat-syarat wajibnya dimandikai 

5. Apakah mayat itu perlu diwudhukan? . 

6. Tata cara memandikan, kadar, dan hal-hal yang dianjurkan 

- Apakah rambut mayat boleh disisir dan kuku ataupun rambutnya boleh 
dicukur?.... 

b. Kewajiban Kedua: 
1. Hukum mengkafani mayat dan siapa saja yang wajib dikafani 

2. Bentuk, kadar, dan tata cara mengkafani... 

3, Hal-hal yang dianjurkan ketika mengkafani 

c. Kewajiban Ketiga: Menshalatt Mayat: 
1. Hukum menshalati mayat........ 

2. Siapakah yang berhak memimpin shalat jenazah? 

3. Keadaan berkumpulnya jenaZah.....omonooooomo 

4. Rukun-rukun shalat jenazah, sunnah-sunnah, dan tata caranya 

- Hal-hal yang dianjurkan mo. 

5. Tempat berdirinya imam di depan jenazah 

6. Keadaan makmum masbug dalam shalat jenazah 

7. Syarat-syarat menshalati maya ....... 

8. Waktu menshalati jenazah 

9. Menshalati jenazah setelah dikuburkan dan mengulangi shalat jenazah 
sebelum dikuburka 

10. Shalat ghaib.. 
11. Shalat untuk bayi yang meninggal ketika baru lahii 
12. Tempat shalat... 

d. Kewajiban Keempat: Menguburkan Mayat... 
1. Memindahkan mayat untuk selain negerinya 

2. Memanggul jenazah dan tata caranya 

3. Sunnah-sunnah mengantar jenazah... 

4. Beberapa hal makruh dalam pengurusan jenazah 

5. Hukum menguburkan dan menyegerakannya.... 

6. Bentuk kubur dan cara penghormatanny: 

7. Hukum menguburkan mayat 

a. Tata caranya 

b. Tempat menguburkan dan menguburkan di laut 














































c. Waktu penguburan 

d. Apa yang dikatakan ketika menguburkan maya' 

€, Talgin pada mayat setelah dikuburkan. 

f. Menutupi kuburan... an 

&. Menguburkan dengan menggunakan peti atau kotal 

8. Ziarah kubur... 

3. Ta'ziyah dan Pernak-pernikny: 
a. Pengertian dan Hukumnya so.oooooooomo ta 

b. Menangis, Meratap, Berteriak, Menampar, dan Merobek Baj 

c. Apa yang Seharusnya Dilakukan Orang yang Tertimpa Musibah dan Pahala 
untuk Sabar Terhadap Musibah 

d. Bertamu ke Rumah Duka dan Membuatkan Makanan untuk Mereka 

e. Bacaan untuk Mayat dan Menghadiahkan Pahala untuknya....... 
4. Syahid di Jalan Allah... 
a. Keutamaan Syahid ai Jalan Allah SWT 

b. Definisi Syahid .... 

c. Hukum Para Syuhada 

d. Orang yang Mati Syahid Selain dalam Peperangan... 
































INDEK.... 
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PENGANTAR PENERBIT 


Agama Islam kaya akan tuntunan hidup 
bagi umatnya. Selain sumber hukum utama 
yakni Al-Our'an dan As-Sunnah, Islam juga 
mengandungi aspek penting yakni figih. Figih 
Islam sangat penting dan dibutuhkan oleh 
umat Islam, karena ia merupakan sebuah 
“manual book” dalam menjalankan praktik 
ajaran Islam itu sendiri, baik dari sisi ibadah, 
muamalah, syariah, dan sebagainya. 

Hadir di hadapan Anda, sebuah hasil kar- 
ya ulama kontemporer yang kapasitasnya su- 
dah tidak diragukan lagi, Profesor Wahbah 
az-Zuhaili. Ulama asal Suriah ini hadir dengan 
pembahasan Figih Islam yang lengkap dan 
komprehensif. 

Buku ini membahas aturan-aturan syariah 
islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil 
yang shahih baik dari Al-9ur'an, As-Sunnah, 
maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak 
hanya membahas figih sunnah saja atau mem- 
bahas figih berasaskan logika semata. 

Buku ini juga mempunyai keistimewaan 
dalam hal mencakup materi-materi figih 
dari semua madzhab, dengan disertai proses 
penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) 
dari sumber-sumber hukum Islam baik yang 
nagli maupun agli (Al-9ur'an, As-Sunnah, 
dan juga ijtihad akal yang didasarkan kepada 
prinsip umum dan semangat tasyri' yang 
otentik). 


Pembahasan dalam buku ini tidak hanya 
terfokus pada satu madzhab tertentu. Buku 
ini lebih menekankan kepada metode perban- 
dingan antara pendapat-pendapat dalam 
madzhab empat (Hanafiyyah, Malikiyyah, Sya- 
fi'iyyah, dan Hanabilah), dan pada beberapa 
permasalahan juga dipaparkan beberapa pen- 
dapat madzhab selain madzhab yang empat, 
Dalam memaparkan pendapat suatu madzhab, 
penulis berusaha untuk merujuk langsung ke- 
pada kitab-kitab utama dalam madzhab terse- 
but. Buku ini juga memerhatikan keshahihan 
hadits yang dijadikan dalil. Oleh sebab itu, 
setiap hadits yang dijadikan dalil oleh fugaha 
akan di-takhrij dan di-tahgig. 

Dari segi pembahasan hukum, buku ini 
membahas perbedaan-perbedaan hukum 
yang terdapat dalam setiap masalah fighiyyah 
dan membandingkan permasalahan yang ada 
dalam satu madzhab dengan madzhab lain, 

Keunggulan lain dari buku ini adalah buku 
ini lebih memfokuskan pada sisi praktikal. 
Oleh sebab itu, ia tidak menyinggung masalah- 
masalah rekaan yang tidak mungkin terjadi, 
seperti masalah perbudakan karena hal itu 
sudah tidak relevan dengan kehidupan univer- 
sal modern masa kini. 

Penulis juga akan menyebutkan pendapat 
yang rajih, terutama bila di antara pendapat 
tersebut ada yang bersandar kepada hadits 
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dhaif, atau di saat satu pendapat mempunyai 
potensi lebih untuk menimbulkan kemaslahat- 
an dan menolak kerusakan. 

Para pembaca juga akan dengan mudah 
memahami pembahasan dalam buku ini. Penu- 
lis menggunakan redaksi bahasa yang mudah 
dipahami, rangkaian kalimatnya sederhana, 
dan sistematikanya sesuai dengan pemaha- 
man kontemporer. Penulis juga berusaha un- 
tuk membahas beberapa permasalahan figih 
kontemporer. Pembahasan ini dilakukan de- 
ngan berbekal kaidah-kaidah syara, dasar- 





dasar utamanya, dan juga keputusan-kepu- 
tusan fugaha. 

Akhirnya, semoga karya besar ini dapat 
memberikan manfaat yang seluas-seluasnya 
kepada umat Islam, khususnya bagi Anda se- 
kalian, para pembaca yang dirahmati Allah 
SWT. 


Billaahit-taufiig wal-hidaayah 
Allaahu a'lam bish-shawaab, 
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RUKUN-RUKUN SHALAT 


A. RUKUN-RUKUN DAN WAJIB SHALAT 
MENURUT MADZHAB HANAFI 


Para ulama telah membahas permasalah- 
an shalat dalam sebuah tema yang berjudul 
“Sifat-Sifat dan Tata Cara Shalat.” Tema terse- 
but memuat pembahasan rukun, syarat, dan 
sunnah-sunnah shalat, baik sunnah yang ber- 
sifat ab'adh, yaitu sunnah-sunnah yang bisa di- 
gantikan dengan sujud sahwi, maupun sunnah 
yang bersifat hai'at, yaitu sunnah-sunnah yang 
tidak dapat digantikan dengan sujud sahwi. 
Adapun yang dimaksud dengan tata cara shalat 
adalah bentuk shalat itu sendiri. 

Rukun itu sama seperti syarat yang harus 
dipenuhi. Hanya saja kalau syarat dilaksana- 
kan sebelum shalat dan berlanjut hingga sele- 
sainya shalat seperti bersuci, menutup aurat, 
danlain-lain,adapunrukundilaksanakandalam 
shalat itu sendiri seperti ruku', sujud, dan 
lain-lain. Rukun dalam shalat tidak boleh di- 
tinggalkan baik karena sengaja, lupa, mau- 
pun memang tidak tahu. Karena, rukun itu 
seperti fondasi dalam rumah. Artinya, rumah 
tidak akan berdiri tanpa ada fondasinya, be- 
gitu juga shalat tanpa rukun. Karena itu, rukun 
harus dikerjakan karena termasuk dari bagian 
shalat yang esensial, sedangkan syarat adalah 


sesuatu yang harus dikerjakan di luar atau se- 
belum shalat, tetapi syarat bukanlah bagian 
dalam esensi shalat. 


B. PARA ULAMA BERBEDA PENDAPAT 
MENGENAI PEMBAGIAN DAN JUMLAH 
SIFAT-SIFAT SHALAT 


UlamaHanafiyyah berkata, “Fardhu-fardhu 
shalat itu ada enam, yaitu berdiri sambil mem- 
baca takbiratul ihram, berdiri, membaca ayat 
Al-Our'an, ruku' sujud, dan duduk dalam tasya- 
hud akhir." Pendapat ini dituturkan oleh Imam 
Gaduri dari pendapat Muhammad. Hanya saja 
pendapat yang mu'tamad menurut mereka 
adalah, takbiratul ihram itu termasuk syarat, 
bukan rukun sebagaimana juga niat. Ini 
adalah pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf, 
namun pendapat ini tidak sejalan dengan pen- 
dapat mayoritas ulama figih. 


C. WAJIB-WAJIB SHALAT 


Wajib-wajib shalat itu ada delapan belas. 
Pengertian “wajib” menurut madzhab Hanafi 
adalah segala hal yang ditetapkan dengan dalil 
yang mengandung syubhat atau kesamaran. 
Hukum orang yang meninggalkan wajib shalat 
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itu berdosa, namun shalatnya tidak batal. Dia 
harus menggantikannya dengan sujud sahwi, 
karena shalatnya dianggap kurang sempurna 
dengan meninggalkan satu perkara wajib. 
Akan tetapi jika perkara wajib itu ditinggal- 
kan dengan sengaja atau lupa, maka ia harus 
mengulang shalatnya, kalau memang dia tidak 
melakukan sujud sahwi. Jika dia tidak meng- 
ulang shalatnya, maka dia termasuk orang fasik 
Gan mendapat dosa. Sama seperti hukum mela- 
kukan shalat ketika kondisi makruh tahrim. 
Wajib-wajib shalat itu adalah sebagai beri- 
kut: 
1. Pembukaanshalatdenganmembacatakbir 
(tidak hanya dalam shalat hari raya saja). 
2. Membaca surah al-Faatihah karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


AS sal 3 JII SY 
“Tidak sempurna shalat orang yang ti- 
dak membaca surah al-Faatihah."1 


Katatidakdiawalsabdaitumenurutme- 
reka menunjukkan sesuatu yang kurang 
atau tidak sempurna, karena hadits ini 
termasuk hadits Ahad yang tidak bisa me- 
nasakh atau menghapus hukum firman 
Allah SWT yang berbunyi, 


Ae 2 rae 
Oo A- 
“.maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Gur'an...” (al-Muzzam- 
mil: 20) 


Meski demikian, membaca surah al- 
Faatihah mereka anggap sebagai suatu 
perkara yang wajib, karena hadits Ahad 
itu wajib diamalkan. Karena itu, orang 
yang meninggalkan sebagian besar baca- 


bur Raayah, Vol. 1, hlm. 364). 


Bagian 1: IBADAH 


an, maka ia harus menggantinya dengan 
sujudsahwi,namuntidakuntukyanghanya 
meninggalkan sedikit bacaan. 

Mayoritas ulama selain Hanafiyyah 

berkata, “Membaca surah al-Faatihah un- 
tuk tiap rakaat itu termasuk rukun shalat." 
Ulama Syafi'iyyah berkata, “Membaca 
surah al-Faatihah itu rukun yang mutlak 
dalam shalat.” Malikiyyah berkata, “Mem- 
baca surah al-Faatihah itu hukumnya far- 
dhu untuk selain makmum dalam shalat- 
shalat Jahriyyah." 
Membaca surah atau ayat Al-9ur'an se- 
telah membaca surah al-Faatihah. Boleh 
membaca surah-surah pendek seperti 
surah al-Kautsar dan sejenisnya yang ter- 
diri atas tiga ayat pendek, atau sekitar tiga 
puluh huruf, atau tiga ayat pendek seperti 
firman Allah yang berbunyi, 


“Kemudian dia (merenung) memikirkan, 
lalu berwajah masam dan cemberut, kemu- 
dian berpaling (dari kebenaran) dan me- 
nyombongkan diri,” (al-Muddatstsir:21- 
23) 


atau membaca satu ayat panjang, atau dua 
ayat yang jumlah hurufnya sekitar tiga pu- 
luhan. 

Dalil mereka tentang wajibnya mem- 
baca surah adalah sebuah hadits riwayat 
dari Abu Sa'id al-Khudri. Ia berkata, “Ra- 
sulullah saw. menyuruh kami untuk mem- 
baca surah al-Faatihah dan sedikit surah 
lain”? Perintah di sini menunjukkan arti 
wajib. 

Jumhur atau mayoritas ulama menga- 
takan bahwa membaca surah atau ayat 
lain selain surah al-Faatihah itu hukum- 
nya sunnah, berdasarkan ucapan Abu 


HR Imam Enam dalam kitab mereka. Melalui riwayat Ubadah ibnush Shamit, lihat Nashbur Raayah, vol. 1, hlm. 365. 
HR Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ahmad, Abu Ya'la al-Moshali. Sebagian me-rafa'-kannya dan sebagian lagi me-maugilf-kannya (Nash- 
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Hurairah, “Tiap shalat itu harus ada yang 
dibaca, Dan bacaan yang Rasulullah saw. 
perdengarkan kepada kami, maka kami 
pun memperdengarkannya kepada kalian. 
Adapun bacaan yang Rasulullah saw. sa- 
markan, maka kami juga samarkan kepada 
kalian. Membaca surah al-Faatihah saja itu 
sudah cukup, namun jika engkau menam- 
bahkan yang lain maka itu lebih bagus”? 
Menurut madzhab Hanafiyyah, wajib hu- 
kumnya membaca surah pada dua rakaat 
pertama dalam shalat fardhu, karena Rasu- 
lullah saw. selalu membaca surah dalam 
dua rakaat tersebut. Adapun pada rakaat 
ketiga dan keempat, hukum membaca 
surah adalah makruh tanzih menurut 
pendapat yang dipilihkan. Jika seseorang 
tidak membaca surah dalam dua rakaat 
pertama shalat Maghrib atau Isya, maka 
dia wajib membacanya pada dua rakaat 
terakhir shalat Isya dan rakaat terakhir 
shalat Maghrib dengan suara keras, mulai 
dari surah al-Faatihah kemudian mem- 
baca surah lain. Jika dia tidak membaca 
surah al-Faatihah, maka dia tidak meng- 
ulangnya pada dua rakaat terakhir. Hu- 
kum membaca surah ini juga wajib dalam 
semua rakaat shalat Witir dan dalam se- 
tiap rakaat shalat sunnah. Karena, setiap 
shalat Syaf' (dua rakaat) itu terhitung 
dalam satu rangkaian shalat. Hukum ini 
diambil dari hadits riwayat Sa'id dari Ra- 
sulullah saw., beliau bersabda, 
Nb SA Teen aU Ebi Inn mia aah 
39 gang SESI Anil Y) NO ea Y 
Up tag 
“Shalat tidak sah kecuali dengan mem- 
baca surah al-Faatihah dan satu surah lain 
dalam shalat fardhu atau shalat lainnya.” “ 


5. Mendahulukan bacaan surah al-Faatihah 


daripada surah lain, karena Rasulullah 
saw. selalu melakukan hal itu. Jika sese- 
orang lupa membaca surah terlebih da- 
hulu sebelum membaca surah al-Faatihah, 
lantas ia ingat, maka ia harus menghen- 
tikan surah untuk membaca al-Faatihah. 
Setelah itu kembali lagi membaca surah 
dan melakukan sujud Sahwi. Hal ini sama 
juga dengan orang yang mengulang surah 
al-Faatihah lantas membaca surah karena 
terlambatnya mulai membaca al-Faatihah 
padakali pertama, dan terlambatnya mem- 
baca surah pada kali kedua. 

Jika sebelum ruku, seseorang ingat dia 
belum membaca surah al-Faatihah, maka 
ia harus membacanya, lantas membaca 
surah dan menambahkan sujud Sahwi di 
akhir shalat. 

Menyatukan hidung dan kening dalam su- 
jud, karena Rasulullah saw. selalu melaku- 
kan hal itu. Dalam sujud, seseorang tidak 
boleh hanya menempelkan hidung saja ke 
tempat sujud, harus keduanya, kening dan 
hidung. Ini menurut pendapat yang shahih. 

Menjaga urutan tertib setiap perbuatan 
yang dilakukan berulang-ulang dalam 
Shalat, yaitu dalam sujud kedua. Jelasnya 
adalah, kita menjaga urutan tertib antara 
membaca, ruku', dan sesuatu yang dilaku- 
kan berulang kali dalam tiap rakaatnya. 
Melakukan sujud kedua sebelum berpin- 
dah pada gerakan shalat yang lainnya. Hu- 
kum ini diambil dari perbuatan Rasulullah 
saw., karena beliau selalu menjaga urutan 
dalam shalat. Maksud hukum wajib dalam 
tertibnya melakukan hal yang berulang 
dalam tiap rakaat adalah, shalat—setelah 
mengulangi apa yangtelah dilakukan—tidak 
batal karena meninggalkan urutan tertib. 


3 HR Bukhari dan Muslim, mauguf, riwayat Abu Hurairah, Neshbur Raayah, Vol. 1, hlm. 365 
4 HR Adi dalam al-Kaamil, dhaif, Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 363. 
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Jika seseorang lupa melakukan sujud 
pada rakaatpertama,S makaiaharusmeng- 
gadhanya meski setelah duduk terakhir 
atau setelah salam dan sebelum berbicara. 
Kemudian mengulangi duduk, tasyahud, 
lantas sujud Sahwi setelah salam pertama, 
kemudian tasyahud. 

Adapun amalan yang tidak berulang 
dalam tiap rakaat atau dalam tiap shalat 
selain membaca surah, seperti urutan 
berdiri, ruku', sujud pertama, dan duduk 
terakhir, maka hukum urutan tertib itu 
fardhu. Artinya, jika seseorang ruku' sebe- 
lum membaca surah, maka ruku'nya tetap 
sah karena dalam ruku' tidak disyaratkan 
harus berurutan dengan membaca surah 
pada tiap rakaatnya. Berbeda dengan urut- 
an tertib misalnya, antara ruku' dan sujud, 
karena ini fardhu. Jadi jika ada seseorang 
yang sujud terlebih dahulu sebelum ruku', 
maka sujudnya tidak sah. Karena, pada 
dasarnya dalam sujud itu disyaratkan ha- 
rus berurutan dalam tiap rakaatnya, se- 
bagaimana urutan berdiri dan ruku' 
Tuma'ninah (tenang) dalam rukun seperti 
dalam ruku, sujud, dan rukun-rukun lain- 
nya. Ukuran tuma'ninah itu dinilai dengan 
tenang dan diamnya ruas-ruas anggota 
pada tempatnya, selama kadar bacaan 
tasbih pada ruku' sujud, dan bangkit dari 
keduanya. Hukum ini diambil dari ke- 
biasaan Rasulullah saw. dan juga hadits 
yang menceritakan seseorang yang shalat- 
nya tidak tenang. Rasul saw. bersabda, 


PN ag AE Bana 10 
Ia Sp JA LI 
“Kembalilah, ulangi shalatmu karena 


kamu belum dianggap shalat!” 
Lantas beliau mengajarkan shalat ke- 


9. 


10. 


pada orang itu, 


AS 5 Pe Sa d SA 
bali S SP 2 YAN Ca Ia 
ra LG Jas SU Sun 
jai £ ma Hate Gaai S 
US AL Ha . td 
“Jika kamu shalat, maka berdirilah dan 
membaca takbir. Kemudian membaca surah 
yang kamu anggap gampang. Setelah itu 
ruku' hingga posisinya benar dan tenang. 
Lantas, berdirilahhinggabenar-benartegak, 
Kemudiansujudlah hinggabenar-benarsujud, 
setelah itu bangunlah dari sujud dan duduk- 
lah hingga benar-benar duduk. Kemudian 
sujud lagi hingga benar-benar sujud. Ulangi 
hal itu dalam tiap rakaat shalatmu." 
Duduk pertama dalam shalat tiga atau em- 
pat rakaatjuga termasuk wajib, karena Ra- 
sulullah saw. biasa melakukan hal itu, dan 
menggantinya dengan sujud Sahwi jika 
lupa dan tidak melakukannya. Wajib hu- 
kumnya meninggalkan tambahan dalam 
duduk pertama, sebagaimana juga wajib 
meninggalkan tambahan dalam kalimat 
tasyahud, atau setelah selesainya bacaan 
tasyahud. 
Membaca tasyahud pada duduk pertama 
menurut pendapat yang shahih karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


An raba KA at 

all NB SES IS Jas Il 

“Jika kalian duduk pada rakaat kedua 

maka bacalah tasyahud, Attahiyyaatu lil- 

laahi..£ Perintah dalam hadits ini menun- 
jukkan arti wajib. 


Baik sujud dalam shalat maupun sujud karena membaca ayat tilawah yang menyebabkannya barus sujud. 
Muttafag “alaih, Riwayat Abu Hurairah, Nailu! Authar, Vol. 2, hlm. 264. 


Nailul Authar, Vol. 2, him. 273. 


HR Ahmad dan an-Nasa'i, dari Ibnu Mas'ud, Nailu! Authar, Vol. 2, hlm. 271. 
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11. 


12. 


13. 


, 


Ulamaselain Hanafiyyah berkata, “Dua 
perkara di atas hukumnya hanya sunnah, 
karena tidak adanya isyarat dari Nabi saw. 
yang menunjukkan bahwa keduanya ter- 
masuk wajib.” 

Membaca tasyahud dalam duduk rakaat 
terakhir, karena Rasulullah saw. menjaga 
hal itu. Adapun duduknya sendiri hukum- 
nya fardhu. Jika seseorang meninggalkan 
sebagian atau dua tasyahud, yaitu awal 
dan akhir, maka ia harus sujud Sahwi. 
Bergegas bangkit menuju rakaat ketiga 
tanpa berlama-lama duduk setelah mem- 
baca tasyahud awal. Jika dalam tasyahud 
seseorang lupa, hingga mengulur lamanya 
duduk selama ukuran melakukan satu ru- 
kun, maka ia harus sujud Sahwi, karena ia 
telah menunda-nunda menjalankan perka- 
ra wajib, yaitu berdiri pada rakaat ketiga. 
Tambahan yang diperbolehkan madzhab 
Hanafi dalam tasyahud itu hanya selama 
bacaan shalawat, “Allaahumma shalli “alaa 
Muhammad." 
Mengucapkan (as-Salaam) tanpa ('alai- 
kum) sebanyak dua kali pada akhir shalat 
sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
karena mengikuti sunnah Rasulullah saw.. 
Adapun tambahan (“alaikum wa rahmatul- 
laah) hukumnya hanyalah sunnah. Salam 
pertama dan kedua hukumnya wajib 
menurut pendapat yang lebih shahih. Jika 
makmum menyelesaikan shalatnya ter- 
lebih dahulu sebelum imam, lantas ia ber- 
bicara dan makan, maka shalatnya sudah 
dianggap sempurna. . 
Salam dalam shalat bukanlah termasuk 
fardhu, karena ada hadits dari Ibnu Mas'ud 
yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. 
mengucapkan salam sambil menoleh ke 
kanan dan ke kiri, “Assalaamu 'alaikum wa 


14. 


15. 


16. 


rahmatuillaah" hingga terlihat pipi beliau 
yang berwarna putih.? Hadits ini menun- 
jukkan disyariatkannya salam. Madzhab 
selain Hanafiyyah berkata, “Mengucapkan 
salam untuk pertanda keluar dari shalat 
hukumnya fardhu.” 

Mengeraskan suara bagi imam pada dua 
rakaat shalat Subuh, dua rakaat dalam 
shalat Maghrib, dan Isya, meski shalatnya 
gadha. Kemudian juga dalam dua rakaat 
shalat Jumat, shalat Id (Idul fitri dan Idul 
Adha), shatat Tarawih, dan Witir pada bu- 
lan Ramadhan karena mengikuti sunnah 
Rasulullah saw. 

Adapun orang yang shalat sendirian, 
maka ia boleh memilih antara keras dan 
pelan, namun afdhalnya keras agar seperti 
shalat berjamaah, Bagi orang yang melaku- 
kan shalat sunnah malam, ia juga diboleh- 
kan memilih antara dua hal, yaitu antara 
keras dan pelan, namun cukuplah baginya 
untuk membaca dengan nada sedang, agar 
tidak terserang kantuk. Selain itu, Rasu- 
lullah saw. juga membaca sedang dalam 
Shalat Tahajud agar tidak menggangguorang 
yang belum tidur dan tidak membangun- 
kan orang yang sedang tidur. Sayyidah 
Aisyah ra. pernah ditanya, “Bagaimana 
shalat malam yang dilakukan oleh Rasu- 
lullah?” Ia menjawab, “Semuanya pernah 
beliau lakukan.” Artinya, terkadang pelan 
dan terkadang keras.19 
Membaca pelan baik bagi imam maupun 
makmum dalam shalat Zhuhur, Ashar, dan 
selain dua rakaat pertama shalat Maghrib, 
Isya, dan shalat sunnah siang hari. 
dan 17. Membaca doa Gunut dalam shalat 
Witir, dan takbir dalam shalat Id (yaitu 
tiga dalam tiap rakaat). Membaca takbir 
@unut menurut Imam Abu Hanifah dan 


HR Lima orang perawi dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi (Nailuf Authar, Vol 2, hlm. 292). 
10 HR Lima orang perawi dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi, para perawinya shahih (Narluf Authar, Vol. 3, hlm. 59). 
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kedua sahabatnya hukumnya sunnah, se- 
bagaimana shalat Witir itu sendiri. Ada- 
pun takbir ruku' pada rakaat kedua dalam 
shalat Id itu hukumnya wajib, karena ikut 
pada takbir tambahan dalam shalat itu, 
berbeda dengan takbir ruku' pada rakaat 
pertama. 

18. Diam dan mendengarkan Imam dalam 
shalat berjamaah juga termasuk dalam 
wajib shalat. 


D. RUKUN-RUKUN SHALAT MENURUT 
SELAIN MADZHAB HANAFIYAH 

Madzhab Maliki berpendapat,!! sebagai- 
mana dituturkan oleh Khalil, “Fardhu-fardhu 
shalat itu berjumlah empat belas, yaitu niat, 
takbiratul ihram, posisi berdiri dalam shalat 
fardhu, membaca surah al-Faatihah bagi imam 
dan makmum, posisi berdiri saat membaca 
surah al-Faatihah, ruku, bangkit dari ruku, 
sujud, duduk antara dua sujud, salam, salam 
dalam posisi duduk, tuma'ninah dalam semua 
rukunnya, i'tidal setelah ruku' dan sujud, dan 
berurutan dalam pelaksanaan shalat mulai 
dari niat, takbiratul ihram, membaca surah 
al-Faatihah, kemudian rukuy i'tidal, sujud, dan 
seterusnya. 

Dalam hai ini, madzhab Maliki membuat 
batasan-batasan rukun dalam shalat. Mereka 
berkata, “Shalat itu terdiri atas ucapan dan 
perbuatan. Segala ucapan dalam shalat bu- 
kanlah termasuk fardhu kecuali tiga hal, yaitu 
takbiratul ihram, membaca surah al-Faatihah, 
dan salam. Segala perbuatan dalam shalat juga 
bukan termasuk fardhu kecuali tiga hal, yaitu 
mengangkat kedua tangan ketika takbiratul 
ihram, duduk dalam tasyahud, dan menoleh ke 
kanan ketika salam." 

Madzhab Syafi'i berkata, “Rukun shalat 
itu ada tiga belas, yaitu niat, takbiratul ihram, 
berdiri dalam shalat fardhu bagi yang mampu, 





membaca surah al-Faatihah bagi setiap orang 
yang shalat kecuali ada udzur tertentu, ruku, 
dua kali sujud, duduk di antara dua sujud, ta- 
syahud akhir, duduk dalam tasyahud akhir, 
membaca shalawat atas Nabi setelah tasyahud 
akhir, mengucapkan salam, dan tertib. 

Perkara fardhu dalam shalat tidak bisa di- 
gantikan oleh sujud Sahwi, bahkan jika ia ingat 
dan masih dalam shalat, atau beberapa me- 
nit setelah salam, maka ia harus melengkapi 
shalatnya, lantas menambahkan sujud Sahwi. 

Madzhab Hambali berkata, “Rukun-ru- 
kun shalat itu ada empat belas, yaitu takbiratul 
ihram, berdiri dalam shalat fardhu bagi yang 
mampu, membaca surah al-Faatihah pada tiap 
rakaat bagi imam dan orang yang shalat sen- 
dirian, ruku, i'tidal setelah ruku', sujud, i'tidal 
setelah sujud, duduk di antara dua sujud, 
tuma'ninah pada tiap rukun, membaca tasya- 
hud akhir, membaca shalawat atas Nabi saw. 
setelah tasyahud akhir menurut kebanyakan 
Hanabilah, duduk untuk membaca dua salam, 
membaca dua salam, dan menjalankan rukun- 
rukun tersebut secara tertib. Perkara fardhu 
atau wajib tidak gugur karena ditinggalkan 
dengan sengaja, lupa, atau tidak tahu, 

Insya Allah kami akan menjelaskan rukun- 
rukun yang telah disebutkan di atas secara 
berurutan satu per satu, mengingat bahwa 
niat telah dibahas dalam pembahasan syarat 
karena mengikuti metode madzhab Hanafi, 
Hambali, dan sebagian Maliki (Ibnu Rusyd dan 
Ibnu Jazai), sedangkan yang mu'tamad menu- 
rut Maliki adalah niat itu termasuk rukun, dan 
takbiratul ihram adalah bentuk dari takbir dan 
niat. 


E, RUKUN-RUKUN SHALAT YANG 
DISEPAKATI 
Jika dipehatikan lebih mendalam, maka 
kitaakanmenemukankesepakatanantarulama 


It Syarh Shaghir, Vol. 1, hlm. 303-317: Syarh Kabir, Yol. 1, hlm. 231-242: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 51, 57-66. 
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figih. Mereka sepakat dalam enam fardhu atau 
rukun shalat, yaitu takbiratul ihram, berdiri, 
membaca ayat, ruku', sujud, duduk terakhir 
selama kadar bacaan tasyahud sampai pada 
bacaan, “Abduhu wa Rasuuluhu.” 


41. RUKUN PERTAMA: TAKBIRATUL IHRAM 

Takbiratul Ihram maksudnya, seseorang 
yang hendak memulai shalat itu berdiri meng- 
hadap kiblat sambil mengucapkan takbir 
"Allahu Akbar”12 Dalam kondisi lemah, sese- 
orang diperbolehkan shalat sambil duduk, 
namun bacaannya tetap memakai bahasa Arab, 
bukan bahasa lain. Juga, tanpa pemisahan 
antara mubtada' dan khabar-nya. Menurut 
madzhab Maliki dan Hambali, boleh menggu- 
nakan bahasa lain dengan tidak disertai diam 
dalam masa yang lama. 

Konteks ini berlaku bagi seseorang yang 
shalat sendirian, bukan sebagai imam, yaitu 
minimal dia mendengar takbirnya sendiri, 
Jika dia shalat menjadi imam, maka disunnah- 
kan untuk mengeraskan takbir agar makmum 
di belakangnya mendengar!? Takbiratul ih- 
ram itu termasuk rukun dalam shalat, bukan 
syarat. Karena itu, shalat hanya bisa dilak- 
sanakan dengan mengucapkan takbir, namun 
jika tidak mampu mengucapkan takbir karena 
memang bisu atau memang benar-benar tidak 
bisa mengucapkan takbir, maka gugurlah ke- 
wajiban mengucapkan takbir. Jika bisa meng- 
ucapkan takbir tapi hanya sebagian, maka dia 
boleh mengucapkannya dengan catatan yang 
diucapkannya itu ada artinya.!4 

Dalil yangdipakaiolehmadzhabHanafidalam 


1 


» 


mensyaratkan redaksi “Allahu Akbar” sebagai 
rukun adalah firman Allah SWT yang berbunyi, 

“Dan agungkanlah Tuhanmu!” (al-Mud- 
datsir: 3) 


dikuatkan juga dengan hadits yang telah le- 
wat, yang diriwayatkan dari Ali bahwa kunci 
shalat adalah bersuci dan pengharamannya 
adalah takbir1S Dikuatkan juga dengan hadits 
riwayat Rifa'ah bin Rafi' yang berbunyi, “Allah 
tidak menerima shalat seseorang sehingga dia 
bersuci, mengambil air wudhu, menghadap 
kiblat, dan bertakbir Allahu Akbar””18 Rasu- 
Jullah saw. sendiri pernah bersabda kepada 
orang yang shalatnya jelek, 

“Jika engkau hendak mendirikan shalat, 
maka bertakbirlah.17 


Selain itu, Rasul juga pernah bersabda, 
.... In Kanan WAN 2 0... 
NS Ep EA Lp ai Y DI ola Ol 
5 an 2 an 
SIA9 PSG ami Ga US) AAS 

2 2 2 2 - aa 

OT 

“Dalam shalat itu seseorang tidak boleh 
berbicara atau mengucapkan kata-kata selain 
tasbih, takbir, dan membaca Al-Gur'an."” 

Dalam sabda ini, Rasul menggabungkan 
antara takbir dan membaca. Ini menunjukkan 
bahwa takbir itu termasuk datam rukun shalat. 

Ulama Syafii, Hambali, dan Imam Muhammad'? 
sebagaiulamaMalikiberkata, “Takbiratulihram 
itu termasuk rukun dalam shalat, bukan 


syarat” UlamaSyafi'iyyahmenambahkan,“Tam- 
bahan dalam redaksi takbir boleh-boleh saja, 


Takbir ini disebut takbiratul ihram, karena bagi setiap orang yang sudah mulai shalat dan membaca takbiratul ihram, maka di- 


haramkan baginya segala sesuatu yang tadinya halal, seperti makan, minum, berbicara, dan hal-hal yang membatalkan shalatnya. 
Adapun maksud kalimat takbir itu sendiri adalah, dzikir mengingat Allah. 


13 Al-Majmu'ah, Vol. 3, hlm. 258: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 462. 


14 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 305 dan setelahnya: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 460-464: Kasyaaful Oinaa, Vol. 1, hlm. 451. 
18 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad yang shahih dari Ali bin Abi Thalib. 


16 HR Ashaabus Sunan al-Arba'ah dan ath-Thabrani. 
17 Muttafag 'alaih. 


18 Mughnil Muhtaj, Vol. 1, hlm. 150 dan setelahnya: al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 68. 
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asal masih disebuttakbir,sepertiredaksi Allaah 
Al-Akbar”” Redaksi seperti ini diperbolehkan 
karena masih menunjukkan takbir. Seperti juga 
menambahkan keagungan dalam takbir, misal- 
nya “Allaahu! Jaliil Akbar” Penambahan seperti 
ini masih boleh, sebagaimana juga penambah- 
an sifat-sifat Allah yang lain, asal pemisahan 
redaksi takbir itu tidak panjang. 

Dalam takbiratul ihram, seseorang di- 
syaratkan untuk memperdengarkan bacaan 
takbirnya pada dirinya sendiri, sebagaimana 
membaca surah dan rukun-rukun yang berupa 
bacaan lainnya. Redaksi takbir itu sendiri juga 
harus jelas, sebagaimana diterangkan oleh ula- 
ma Syafi'iyyah dan Hanabilah, yaitu dengan ti- 
dak membaca panjang pada huruf-huruf yang 
memang tidak dibaca panjang. Jika seseorang 
membaca panjang pada huruf yang tidak pada 
tempatnya sehingga mengubah makna, maka 
hukumnya tidak sah. Misalnya, membaca pan- 
jang huruf hamzah pada awal kata Allah, se- 
perti “Aaallaah,” atau “Aaakbar,” atau menam- 
bahkan huruf alif setelah huruf ba' Cara baca 
seperti ini menjadikan shalat tidak sah, karena 
makna takbir itu berubah. 

Adapun pendapat yang benar menurut ka- 
langan ulama Syafi'iyyah adalah jika seseorang 
tidak dapat mengucapkan takbir dengan ba- 
hasa Arab, maka dia boleh menggantikannya 
dengan bahasa apa saja, namun masih tetap 
menunjukkan makna takbir. Meski demikian, 
orang itu tetap wajib belajar untuk meng- 
ucapkan takbir jika memang mampu. Sedang- 
kan orang yang yang benar-benar tidak dapat 
mengucapkan takbir, seperti orang bisu misal- 
nya, maka cukup baginya hanya dengan meng- 
gerakkan lidah dan kedua bibir. Jika kedua hal 
itu juga tidak mampu, maka dia mengucapkan 
niat dengan hatinya saja. 

Abu Hanifah dan Abu Yusufberkata,'? “Tak- 


CE 
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biratul ihram dalam shalat itu termasuk syarat, 
bukan rukun,” Pendapat ini adalah pendapat 
yang mu'tamad dalam madzhab Hanafi karena 
berdasarkan firman Allah yang berbunyi, 
Bin iba Loco 
Kan 
“Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia 
shalat.” (al-A'laa: 15) 


Mereka berkata, “Maksud dzikir (ingat) 
dalam ayat ini adalah takbiratul ihram, dan ini 
bukan shalat karena kalimat itu diikuti atau 
'athaf dengan kata shalat. Athaf dalam ayat 
tersebut menunjukkan dua hal yang berlain- 
an. Jadi, takbiratul ihram itu berbeda dengan 
shalat. Pendapat ini juga dikuatkan dengan ha- 
dits Ali yang telah lewat, yang berbunyi, “Dan 
pengharamannya dimulai dari takbir.” Dalam 
hadits ini, kalimat takbiratul ihram di-mudhaf- 
kan kepada kata shalat. Artinya, dua kalimat 
itu berbeda karena tidak mungkin satu kalimat 
tidak bisa di-mudhaf-kan kepada dirinya sendiri. 

Dengan penjelasan di atas, maka jelaslah 
perbedaancarapandangantaraAbuHanifahdan 
Abu Yusuf yang mengatakan takbiratul ihram 
itu syarat, dan Muhammad yang mengatakan 
bahwa takbiratul ihram itu rukun. Letak per- 
bedaan antar keduanya bisa digambarkan 
seperti berikut. Ada seseorang yang mem- 
baca takbiratul ihram, tetapi dia membawa 
najis. Setelah selesai takbir, najis itu langsung 
dia buang. Atau seperti orang bertakbir de- 
ngan aurat terbuka, namun ia langsung menu- 
tupnya ketika selesai bertakbir. Atau bertakbir 
tidak menghadap kiblat, dan setelah selesai 
takbir dia langsung menghadap kiblat. Atau 
bertakbir untuk shalat Zhuhur sebelum masuk 
waktunya, namun setelah takbir baru masuk 
waktu Zhuhur. Contoh-contoh seperti di atas 


19 Fathul Gadir, Vol. 1, him. 192-198 dan halaman setelahnya: ad-Durrut Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 411, 421: Tabyiinul 
Hagaa'ig, Vol. 1, him. 103: al-Lubaab, ad-Durar Syarhul Ghurar, Vol. 1, hlm. 66. 
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dihukumi sah shalatnya menurut Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf, namun menurut Muhammad 
tidak. 

Demikian juga jika fardhu ada yang rusak, 
maka berubah menjadi sunnah, menurut Abu 
Yusuf dan Abu Hanifah, tetapi tidak menurut 
Muhammad. Akan tetapi, madzhab Hanafi 
sepakat bahwa takbiratul ihram dalam shalat 
jenazah itu termasuk rukun sebagaimana tak- 
bir-takbir selanjutnya. 

Dalam pembahasan wajib-wajib shalat, 
kita tahu bahwa menurut madzhab Hanafi, 
permulaan shalat dengan kalimat Allahu Ak- 
bar itu termasuk wajib hukumnya, sedangkan 
menggantikannya dengan kalimat lain hukum- 
nya makruh tahrim. 

Abu Hanifah dan Muhammad memperbo- 
lehkan pembukaan shalat dengan kalimat apa 
saja, asalkan mengandung pengagungan ter- 
hadap Allah, seperti kalimat Allaahu Ajall, 
Allaahu A'zham, Kabiir atau Jaliil, atau Ar-Rah- 
maan A'zham, Subhaanallaah, laa ilaaha il- 
lallaah, alhamdulillaah, dan kalimat-kalimat 
sejenisnya. Alasan bolehnya menggunakan ka- 
limat di atas karena kalimat tersebut menun- 
jukkan arti pengagungan dan menyimpan 
makna agung sehingga serupa dengan kalimat 
Allahu Akbar. Akan tetapi, pembukaan shalat 
tidak boleh dengan kalimat Allaahumma Ighfir 
lii karena kalimat itu menyimpan suatu ke- 
butuhan, bukan pengagungan. Jika pembu- 
kaannya menggunakan kalimat Allaahumma 
tanpa tambahan ighfir Iii maka boleh menurut 
pendapatyanglebih shahih, karenamempunyai 
makna Ya Allah. 

Abu Yusuf mengkhususkan pembukaan 
shalat itu dengan takbir atau kalimat yang ber- 
sumber dari takbir, seperti Allahu Akbar, al-Ka- 
biir, al-Kubbaar. Abu Yusuf masih bingung de 
ngan redaksi Allah Kabiir, boleh atau tidak di- 
gunakan untuk pembukaan shalat? Adapun un- 


20 HR Bukhari dan Ahmad. 


tuk orang yang bisu atau tidak mampu meng- 
ucapkan takbir, maka kewajiban itu gugur 
darinya karena memang tidak mampu melak- 
sanakan wajib. Cukuplah baginya melafalkan 
niat takbir dalam hati. 

Abu Hanifah berkata, “Redaksi takbir bisa 
digantikan dengan redaksi selain bahasa Arab 
karena firman Allah yang berbunyi, 


'Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia 
shalat." (al-A'laa: 15) 


Adapun dua sahabat lainnya, yaitu Abu 
Yusuf dan Muhammad berpendapat seperti 
madzhab Syafi'i, yaitu jika seseorang tidak 
mampu melafalkan takbir dengan bahasa Arab, 
maka dia boleh menggunakan bahasa lain. 
Akan tetapi jika dia mampu menggunakan ba- 
hasa Arab, namun memilih bertakbir dengan 
bahasa lain, maka hukumnya tidak boleh ka- 
rena Rasulullah saw. bersabda, 

“.. TA en 
de 8 yaa LS Iyan 

"Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat.”?0 


Madzhab Hanafi menentukan dua puluh 
syarat dalam takbiratul ihram. Syarat-syaratitu 
di antaranya adalah masuknya waktu shalat, 
keyakinan masuk waktu, atau perkiraan kuat 
masuknya waktu shalat, menutup aurat, suci 
dari hadats dan najis yang menghalangi shalat, 
baik dari badan, pakaian, maupun tempat. 
Berdiri bagi orang yang mampu dalam shalat 
fardhu dan sunnah Subuh. Kemudian niat 
mengikuti imam (sebenarnya syarat ini adalah 
syarat sahnya makmum, bukan syarat sahnya 
takbiratul ihram). Syarat lainnya adalah meng- 
ucapkan takbiratul ihram (dengan memper- 
dengarkannya untuk dirinya sendiri. Dan tidak 
cukup dengan berbisik atau hanya membaca- 
nya dalam hati sebagaimana bacaan-bacaan 
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dalam shalat lainnya), menjelaskan shalat yang 
akan dilakukan, misalnya Zhuhur, Ashar, atau 
yang lainnya. Menjelaskan wajib seperti dua 
rakaat thawaf, dua shalat Id, Witir, nadzar, dan 
gadha, Takbiratul ihram menggunakan kalimat 
yang mengandung pengagungan murni kepada 
Allah, tanpa campuran kebutuhan dan keinginan. 

Takbir tidak sah dengan menggunakan 
kalimat semisal “Allaahumma ighfir lii.” Menu- 
rut pendapat yang lebih shahih, takbir boleh 
menggunakan kalimat “Allaahumma” seperti 
juga “Allaahu Akbar” Syarat lain, takbiratul 
ihram tidak dibarengi dengan basmalah, meng- 
gunakan bahasa Arab bagi orang yang mampu 
mengucapkannya, tidak: boleh menggantikan 
takbiratul ihram dengan bahasa selain Arab, 
kecuali memang tidak mampu, maka boleh 
menggunakan bahasa Persi. Menurut pendapat 
yang shahih, boleh hukumnya menggantikan 
takbiratul ihram dengan bahasa selain Arab, 
meskipun sebenarnya mampu menggunakan 
bahasa Arab, berbeda dengan bacaan. Kemu- 
dian, membaca takbir dengan sempurna, tidak 
memanjangkan huruf hamzah pada kata Allah 
dan kata Akbar, dan tidak ada pemisah antara 
niat dan takbiratul ihram, baik pemisah itu 
berupa ucapan maupun makan dan minum. 
Kemudian juga, niat tidak boleh mendahului 
takbiratul ihram. Jika makmum selesai takbi- 
ratul ihram sebelum imamnya, maka shalatnya 
tidak sah. Membaca takbiratul ihramnya harus 
pada posisi menghadap kiblat, kecuali jika ada 
udzur atau shalat di atas kendaraan dalam 
perjalanan. 

Mayoritas ulama figih mensyaratkan bagi 
makmum agar tidak bertakbir sebelum imam 
selesai membaca takbir. Karena, ada hadits 


Muttafag 'alaih yang berbunyi, “Imam dipilih 
itu untuk diikuti. Karena itu, jika ia bertakbir 
maka bertakbirlah kalian” Akan tetapi, Abu 
Hanifah membolehkan makmum untuk mem- 
barengi imam, baik dalam takbiratul ihram, 
ruku' dan gerakan-gerakan shalat lainnya. 


2. RUKUN KEDUA: BERDIRI DALAM SHALAT 
FARDHU BAGI YANG MAMPU 
Demikian juga dalam shalat wajib, seperti 
shalat nadzar dan sunnah menurut pendapat 
yang lebih shahih dari madzhab Hanafi. 
Allah SWT telah berfirman yang artinya, 


. Dan laksanakanlah (shalat) karena 
Allah dengan khusyuk." (al-Bagarah: 238) 


maksudnya taat atau khusyuk. Dikuatkan juga 
dengan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan 
Imran ibnul Hushain, “Shalatlah sambil berdiri”22 

Seseorang tidak wajib berdiri dalam shalat 
sunnah. Artinya, shalat sunnah boleh dilak- 
sanakan sambil duduk, meski sebenarnya 
mampu untuk berdiri karena sunnah itu dasar- 
nya mudah dan ringan. Selain itu, shalat sun- 
nah banyak macamnya. Jadi jika diwajibkan 
untuk berdiri, maka akan berat dan bisa jadi 
malah ditinggalkan. 

Orang yang sakit dan lemah tidak wajib 
berdiri dalam shalat, baik shalat fardhu mau- 
pun shalat sunnah karena beban taklif itu se- 
suai kemampuan. Jadi orang yang tidak mampu 
shalat sambil berdiri, maka boleh shalat sambil 
duduk. 

Batasan berdiri dalam shalat, menurut 
madzhab Hanafi adalah jika seseorang melu- 
ruskan tangannya ke bawah, maka tangan itu 
tidak sampai pada lutut. Sedangkan menurut 
Maliki dan Hambali, batasan berdiri adalah bu- 


21 Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 103: Fathul Gadir, Vol. 1, hlm. 192, 204. 278: asy-Syarhush Shaghir, Vol. 1, hlm. 307, 312, 360: Mugh- 
nil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 153: Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 450: al-muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 70: asy-Syarhul Kabiir Ma'a Dasuugi, Vol. 
1, him. 231, 237, 255-257, Ghaayatul Muntahaa, Vol. 1, hlm. 138, 151. 

22 HR Jamaah dan Hakim, dari Imran dengan redaksi, “Ketika menderita bawasir, aku bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai 
shalat dan beliau bersabda, “Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak mampu, maka shalatlah sambil duduk. Jika tidak mampu juga, maka 
shatatlgh sambil berbaring miring,” An-Nasa'i menambahkan, Jika tidak mampu, maka berbaringlah telentang. Allah tidak membe- 
bani hamba-Nya kecuali sesuai dengan kemampuannya." (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 175). 
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kan dalam keadaan duduk, juga bukan dalam 
keadaanmembungkuksepertirruku' melainkan 
berdiritegak. Kepalabolehditundukkankebawah 
tanpa mengurangi kesempurnaan berdiri. 

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, ba- 
tasan berdiri dalam shalat itu dengan melu- 
ruskan ruas tulang punggung, karena berdiri 
berkaitan dengan tulang punggung. Dan tidak 
disyaratkan menegakkan leher karena sunnah- 
nya menundukkan kepala. Jika berdiri sambil 
membungkukatau miringkekananatauke kiri, 
sehingga tidak bisa dinamakan berdiri, maka 
tidak sah karena meninggalkan suatu kewajib- 
an tanpa udzur. Membungkuk yang menia- 
dakan arti berdiri adalah, jika membungkuk 
hampir seperti ruku. Namun jika dekat de- 
ngan berdiri atau tegak, maka masih dianggap 
berdiri dan sah. Artinya, madzhab Syafi'i juga 
sama dengan pendapat Maliki dan Hambali. 

Orang yang tidak mampu untuk berdiri 
tegak karena sakit atau memang posturnya 
bungkuk karena sudah lanjut usia, maka 
pendapat yang benar adalah ia berdiri sesuai 
kemampuannya. Dan jika ruku, maka ia ting- 
gal membungkuk sedikit kalau memang masih 
mampu. 

Kadar lamanya berdiri menurut Hanafi 
adalah, kira-kira lamanya bacaan yang dianjur- 
kan dalam berdiri, yaitu sekitar kadar memba- 
ca surah al-Faatihah, surah lain, dan takbiratul 
ihram. 

Sedangkan menurut mayoritas ulama, 
sekadar bertakbir dan membaca surah al- 
Faatihah. Karena, yang fardhu menurut me- 
reka hanyalah membaca surah al-Faatihah, se- 
dangkan membaca surah lain termasuk sunnah. 


Apakah Disyaratkan Berdiri Sendiri 
dalam Berdiri? 

Ulama Hanafi berkata, “Bagi orang yang 
mampu berdiri, disyaratkan untuk berdiri 
sendiri tanpa sandaran. jika ia mampu berdiri 


tetapi sengaja bertopang pada sebuah tongkat, 
atau bersender ke dinding, atau sejenisnya se- 
hingga jika penyangga itu hilang, maka dia 
akan jatuh dan shalatnya tidak sah. Boleh ber- 
sandar, kalau ada udzur yang membolehkan- 
nya. 

Adapun berdiri dalam shalat sunnah, maka 
tidak disyaratkan harus berdiri sendiri, baik 
ada udzur maupun tidak. Hanya saja shalatnya 
makruh, karena ini termasuk Su'ul Adab. Dan 
pahala shalat berkurang jika dilakukan sambil 
duduk, padahal mampu untuk berdiri dan ti- 
dak ada udzur. 

Ulama Maliki berkata, “Hukumnya wajib 
berdiri sendiri dalam shalat fardhu bagi imam 
dan orang yang shalat sendiri ketika takbiratul 
ihram, membaca surah al-Faatihah dan posisi 
siap ruku', sedangkan dalam posisi membaca 
surah selain al-Faatihah itu hukumnya sunnah. 
Jadi, boleh bersandar dan tidak batal shalat- 
nya, hanya makruh saja. Akan tetapi jika ia ber- 
sandar pada saat membaca surah al-Faatihah, 
maka shalatnya batal karena dia dianggaptidak 
menjalankan salah satu rukun shalat. Jika saat 
membaca surah selain al-Faatihah ia duduk, 
maka shalatnya juga batal karena dianggap 
melanggar tata cara shalat. Adapun bagi mak- 
mum, maka tidak wajib baginya untuk berdiri 
sendiri saat membaca al-Faatihah. Artinya, 
saat itu juga ia boleh bersandar pada tiang, 
meskipun jika tiang itu dihilangkan dia akan 
jatuh, tetapi shalatnya tetap sah. 

Ulama Syafi'i berkata, “Tidak disyaratkan 
berdiri sendiri dalam berdiri. Boleh berdiri 
sambil bersandar karena masih dianggap 
berdiri, namun hukumnya makruh. Akan teta- 
Pi jika ia bersandar pada sesuatu, lantas jika 
kedua kakinya diangkat dan dia masih tetap 
bersandar, tidak jatuh maka shalatnya tidak 
sah karena ia tidak disebut berdiri, tetapi ber- 
gantung. 

Ulama Hambali berkata, “Disyaratkan ber- 
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diri sendiri bagi orang yang mampu dalam 
shalat fardhu. Jadi jika dalam shalat seseorang 
bersandar kuat pada sesuatu tanpa ada udzur, 
maka shalatnya batal.” 


Shalatnya Orang Sakit atau Kapan Gugur 
Wajibnya Berdiri? 

Para ulama sepakat, bahwa wajibnya ber- 
diri dalam shalat fardhu dan sunnah itu gu- 
gur bagi orang yang lemah dan tidak mampu 
berdiri. Dalilnya adalah hadits riwayat Imran 
ibnul Hushain, “Shalatlah sambil berdiri. Jika 
tidak mampu, maka sambil duduk. Jika tidak 
mampu duduk, maka shalatlah sambil ber- 
baring miring.” Jika ia mampu berdiri, namun 
hanya bacaan satu ayat, maka ia harus melaku- 
kannya. 

Menurut mayoritas ulama selain Syafi'iyyah, 
kewajiban berdiri juga gugur bagi orang yang 
shalat dalam keadaan telanjang. Shalatnya di- 
lakukan sambil duduk dengan menggunakan 
isyarat, jika memang tidak menemukan kain 
untuk menutup auratnya. 

Di antara kondisi-kondisi lemah yang 
menggugurkan kewajiban berdiri dalam shalat 
adalah kondisi perawatan, seperti orang yang 
darahnya akan mengalir dari lukanya jika ia 
berdiri, atau seseorang yang dalam perawatan 
mata yang mengharuskan telentang. Di antara- 
nya juga kondisi penyakit beser, tidak dapat 
menahan kencing jika berdiri. Dan itu dapat 
ditahan jika sambil duduk. Orang yang dalam 
kondisi seperti itu boleh melakukan shalat 
sambil duduk, tanpa harus mengulang shalat- 
nya. Pendapat ini juga didukung oleh ulama 
Syafi'i dalam pendapat yang lebih shahih. 

Di antara kondisi yang menggugurkan 
berdiri dalam shalat adalah, ketika dalam ke- 
adaan takut terlihat oleh musuh jika berdiri. 
Dalam keadaan itu, ia boleh shalat sambil 
duduk dan tidak perlu mengulang shalatnya, 


menurut ulama Syafi'i juga. 

Kondisi lain yang menggugurkan berdiri 
dalam shalat menurut ulama Hanabilah di an- 
taranya, rendahnya atap bagi orang yang tidak 
mampu keluar dan shalat di belakang imam 
yang lemah tidak mampu berdiri. 


Tata Cara Shalat Orang Lemah yang Sakit 
Pendapat para ulama tidak jauh berbeda 

mengenai cara Shalat orang sakit, bahkan ada 

cara yang lebih mudah daripada cara ulama lain. 


Madzhab Hanafi?? 

1. Jika yang sakit itu tidak mampu untuk 
berdiri, maka kewajibannya gugur, dan dia 
boleh shalat sambil duduk sesuai kemam- 
puan. Ruku' dan sujud juga dilakukan jika 
mampu. Jika tidak mampu ruku' dan sujud, 
atau hanya sujud, maka boleh berisyarat 
dengan kepalanya. Untuk isyarat sujud bisa 
dibikin lebih rendah daripada isyarat un- 
tuk ruku' yang penting isyaratnya berbeda 
karena mengikuti hadits riwayat Imran 
ibnul Hushain yang telah disebutkan di atas. 

Bagi orang sakit, ia tidak boleh me- 
letakkan bantal atau sejenisnya ke wajah 
untuk sujud, karena Rasulullah saw. me- 
larang hal itu. Diriwayatkan dari Jabir ra., 
ia berkata, “Rasulullah saw. pernah men- 
jenguk orang sakit yang sedang shalat 
menggunakan bantal untuk sujud. Lantas 
beliau mengambil dan membuangnya. Orang 
yang sakit tadi kemudian mengambil kayu 
untuk mengganti bantal, namun Rasul 
kembali mengambil dan membuangnya. 





Lantas beliau bersabda, 

W HEM YP 6 je 
Pa en eU Bean na tea Sa a 
ce yaa D5 yana dg sah 53) 


des 


23 Al-Lubaab, Vol. 1, him. 100: Fathul Gaditr. Vol. 1, hlm. 375: al-Badaa', Vol. 1, hlm. 105: Tabyiinul Hagaa'g, Vol. 1, hlm. 199-204. 
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'Shalatlah di atas tanah jika mampu. 
Jika tidak, maka pakailah isyarat, dan jadi- 
kan isyarat untuk sujudmu lebih rendah 


dari isyarat untuk ruku:” 24 


Jika seseorang tidak mampu shalat sambil 
duduk, maka ia boleh shalat sambil ber- 
baring telentang dengan meletakkan kaki 
di arah kiblat dan berisyarat ketika ruku' 
dan sujud. 

Jika berbaring miring dan wajahnya ke 

arah kiblat sambil berisyarat, maka hal ini 
juga boleh. Tetapi, cara yang pertama tadi 
lebih utama karena isyarat orang yang 
telentangbisatepatkearah Ka'bah, sedang- 
kan isyarat orang yang berbaring miring 
itu melewati sisi kedua kakinya. Artinya, 
berbaring telentang menurut mereka le- 
bih utama daripada berbaring miring. Dan 
berbaring miring ke kanan lebih utama 
daripada miring ke kiri. 
Jika tidak mampu berisyarat dengan ke- 
pala, maka tangguhkan dulu shalatnya. 
Tidak boleh shalat dengan isyarat mata, 
alis mata, dan hati karena isyarat itu ti- 
dak dianggap shalat. Dalilnya berdasarkan 
dua hadits yang diriwayatkan dari Imran 
dan Jabir. Selain itu, menggantikan prak- 
tik shalat yang telah diajarkan oleh syara' 
dengan pendapat akal itu tidak dapat 
diterima, dan kepala tidak bisa dikiaskan 
dengan anggota yang lain. Karena, kepala 
bisa menjalankan rukun shalat, sedangkan 
mata, alis, dan hati tidak. 

Meskipun sudah tidak mampumendiri- 
kan shalat, namun kewajiban shalat tidak 
lantas menjadi gugur. Ia tetap harus meng- 
gadha shalat yang ditinggalkannya, meski 
jumlah shalat yang ditinggalkannyabanyak 
dan ia memahami permasalahan shalat. 
Inilah pendapat yang shahih sebagaimana 


disebutkan dalam kitab al-Hidaayah. Se- 
dangkan dalam kitab al-Badaa'i' dan lain- 
nya, disebutkan bahwa jika jumlah shalat 
yang ditinggalkannya banyak, maka ia ti- 
dak wajib menggadhanya, hanya menam- 
bah shalat yang ditinggalkan selama sehari 
semalam saja jika memang paham dengan 
masalah syara' Alasannya karena sulitnya 
menggadha dalam jumlah yang banyak, 
juga agar tidak memberatkan. Pendapat 
inilah yang dipilih dan difatwakan. 

Jika orang yang sakit itu masih bisa 
berdiri dalam shalat, namun tidak mampu 
untuk ruku' dan sujud, maka tidak wajib 
baginya untuk berdiri. Artinya, dia boleh 
shalat sambil duduk dengan memberikan 
isyarat menggunakan kepala, namun yang 
lebihafdhaladalahberisyaratsambilduduk 
karena saat kepala agak rendah ke bawah, 
maka hal itu lebih mirip dengan sujud. 

Jika orang sehat shalat sambil berdiri, 
lantas tiba-tiba ia merasa sakit, maka ia 
boleh menyempurnakan shalatnya sambil 
duduk. Ruku' dan sujud juga boleh dilaku- 
kan dalam keadaan duduk. Atau kalau ti- 
dak mampu, boleh menggantikan ruku' 
dan sujud dengan isyarat. Atau jika tidak 
mampu duduk, maka boleh shalat sambil 
berbaring telentang karena rendah di atas 
yang tinggi, dan bangunan yang lemah di 
atas yang kuat lebih aula daripada semua- 
nya lemah. 

Jika ada orang shalat sambil duduk 
karena sakit, lantas tiba-tiba ia merasa 
segar dan sehat, maka ia harus shalat 
dalam keadaan berdiri. Karena, shalat itu 
dasarnyamengikuti,danorangyangberdiri 
mengikuti orang yang duduk. 

Jika orang sakit melakukan shalat de- 
ngan isyarat, lantas tiba-tiba ia mampu un- 


24 YR al-Bazaar, al-Baihagi, Abu Ya'ta al-Moshali, dan ath-Thabrani dari Ibnu Umar (Nashbur Raayah, Vol. 2,175 dan setelahnya). 
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tuk ruku' dan sujud, maka ia harus memu- 
lai shalatnya kembali dari awal, karena ia 
tidak boleh meneruskan ruku' pada shalat 
yang dilakukan dengan isyarat. 


Madzhab Maliki? 


1 


Jika seorang yang shalat tidak mampu un- 
tuk berdiri sendiri karena lemah atau se- 
bab lain yang memberatkan, seperti ketika 
mendadak pusing saat shalat fardhu, maka 
ia boleh shalat sambil duduk, namun tidak 
boleh sambil berbaring, kecuali ada udzur 
yang membolehkannya. 

Menurut madzhab Maliki, hukumnya 
boleh mendirikan shalat dengan sebagian 
berdiri dan sebagian lagi dengan duduk. 
Siapa saja yang mampu shalat sambil ber- 
diri, namun ia takut membahayakan diri- 
nya sendiri, seperti bahaya yang mem- 
bolehkan seseorang bertayamum (yaitu 
takut timbulnya penyakit influenza atau 
menyebabkan pingsan, atau penyakitnya 
bertambah parah, atau menyebabkan 
penyakitnya lama sembuh) atau dengan 
berdiri takut menimbulkan hadats seperti 
keluar angin, maka disunnahkan untuk 
shalat sambil bersandar pada dinding, ber- 
sandar pada tongkat, berpegangan pada 
tali, atau bersandar pada seseorang yang 
tidak dalam keadaan junub atau haid. Jika 
iabersandarpadaorangyangsedangjunub 
atau haid, maka ia harus mengulangshalat- 
nya. 

Jika seseorang melakukan shalat sam- 
bil duduk, padahal ia mampu melakukan- 
nya dengan berdiri sambil bersandar, maka 
shalatnya sudah dianggap sah. 

Jika seseorang sudah tidak mampu shalat, 
baik dalam keadaan berdiri sendiri mau- 
pun bersandar, maka ia wajib shalat sam- 
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bil duduk. Akan tetapi jika tidak mampu 
juga, maka ia boleh shalat dalam keadaan 
duduk sambil bersandar. 

Disunnahkan untuk shalat sambil du- 
duk bersilang kaki di bawah paha sebagai 
pengganti berdiri. Duduk ini dilakukan ke- 
tika takbiratul ihram, membaca surah, dan 
ruku' Setelah itu mengubah posisi duduk 
ketika posisi duduk antara dua sujud dan 
duduk tasyahud. 
Jikaseseorangsudahtidakmampu melaku- 
kan shalat sambil duduk, baik duduk 
sendiri maupun duduk bersandar, maka 
disunnahkan baginya untuk shalat sambil 
berbaring miring ke kanan, atau miring ke 
kiri jika memang susah untuk miring ke 
kanan. Kemudian telentang dengan posisi 
kedua kaki ke arah kiblat. Jika tidak mam- 
pu juga, maka shalat di atas perutnya de- 
ngan posisi kepala ke arah kiblat. 

Jika ada orang yang mampu shalat 
sambil berdiri, namun tidak mampu ruku' 
sujud, dan duduk, maka ia boleh meng- 
gantikannya dengan isyarat sambil tetap 
dalam keadaan berdiri. 

Adapun orang yang mampu melaku- 
kan shalat sambil berdiri dan duduk saja, 
maka untuk ruku' ia berisyarat sambil ber- 
diri, dan untuk sujud ia berisyarat sambil 
duduk. Jika keduanya dibalik, maka shalat- 
nya batal. 

Jika ia menggunakan isyarat dalam ke- 
adaan berdiri ataupun duduk, maka wajib 
baginya untuk mengangkat atau membu- 
ka serban dari dahinya. Hal ini dilakukan 
agar ketika sujud dahinya bisa menempel 
pada tanah atau pada sajadah dan sejen- 
isnya. Akan tetapi jika dahinya sakit, atau 
ada bisul di dahinya misalnya, maka ia bo- 
leh sujud dengan hidungnya, dan shalat- 


25 Agy.Syarhush Shaghitr, Vol. 1, hlm. 358-363: asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 257-262. 
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nya tetap sah. Karena, ia telah melakukan 
sesuai dengan kemampuannyasendiri, wa- 
lau dia tahu bahwa hakikat sujud adalah 
meletakkan dahi di atas tanah. 

Jika ada seseorang yang melakukan 


shalat dengan sempurna pada rakaat per- : 


tama, namun ketika hendak bangkit dari 
sujud ia tidak mampu, maka boleh baginya 
melanjutkan shalat sambil duduk. 

Jika ada orang yang tidak mampu melaku- 
kan rukun-rukun shalat kecuali hanya 
niat, atau dia mampu berniat dan menggu- 
nakan isyarat mata, maka ia wajib melaku- 
kan shalat sesuai kemampuannya. Dan ia 
tidak dibebani rukun-rukun lain yang ia 
tidak mampu melakukannya. Kemudian 
jika ia masih mampu untuk salam, maka 
tutuplah shalatnya dengan salam. Dalam 
keadaan seperti itu, ia tidak boleh mening- 
galkan shalat selama ia masih terhitung 
mukailaf akalnya. 


Madzhab Syafi'i” 


1, 


Jika seseorang sudah tidak mampu berdiri 
dalam shalat fardhu, namun tulang pung- 
gungnya masih bisa tegak, maka ia melak- 
sanakan shalat sambil membungkuk, ka- 
rena yang mudah dilakukan tidak jadi 
gugur karena adanya kesulitan. 

Jika seseorang sudah tidak mampu berdiri 
sama sekali (misalnya jika ia berdiri maka 
akan mengalami kesulitan yang berat dan 
ia tidak mampu menahannya, seperti pu- 
sing dan pening) maka ia boleh shalat sam- 
bil duduk sesuai kemampuannya, karena 
berdasarkan hadits riwayat Imran ibnul 
Hushain. Ia boleh ruku' dengan mengha- 
dapkan dahinya kearah kedualututnya, na- 
mun yang lebih afdhal dan lebih sempurna 
adalah dengan menghadapkannya ke arah 
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sujud. Ukuran menghadap ke bawah saat 
ruku' dan sujud bisa dikira-kirakan send- 
iri, sesuai ukuran ruku'nya orang shalat 
sambil berdiri. Karena, sunnah bagi ses- 
eorang untuk melihat pada tempat sujud- 
nya ketika shalat. 

Kemudian untuk duduk, lebih baik 
duduk seperti halnya ketika duduk pada 
tasyahud awal. Dan ini lebih afdhal menu- 
rut pendapat Azhhar daripada duduk ber- 
silang kaki di bawah paha. Karena, duduk 
seperti dalam tasyahud itu adalah yang 
dianjurkan dalam shalat. Jadi, tentunya 
duduk seperti itu lebih afdhal daripada 
duduk yang lainnya. Dan dimakruhkan 
baginya untuk duduk seperti anjing dan 
kera, yaitu duduk dengan pantat sambil 
meluruskan kedua lututnya. 

Jika sudah tidak mampu shalat sambil 
duduk, maka ia wajib shalat sambil ber- 
baring miring dan menghadapkan wajah- 
nya ke arah kiblat. Miring ke kanan lebih 
afdhal daripada miring ke kiri, dan hukum- 
nya makruh miring ke kiri jika masih bisa 
miring ke kanan. 

Jika sambil berbaring juga tidak mampu, 
maka boleh shalat sambil telentang. Na- 
mun, tetap wajib mengangkat kepala meng- 
hadap kiblat meski dengan bantuan ban- 
tal, kecuali jika ia berada di Ka'bah berat- 
ap, maka ia boleh telentang dengan pung- 
gungnya, atau dengan wajahnya jika me- 
mangtidak beratap. Karenabagaimanapun 
menghadap, ia tetap mengarah ke Ka'bah. 
Sedangkan untuk ruku' dan sujud, ia boleh 
melakukannya sesuai kemampuan. Boleh 
dengan isyarat kepala untuk ruku' dan su- 
jud, dan tentunya untuk sujud agak lebih 
dalam isyaratnya daripada untuk ruku' 
Jika semua hal di atas tidak mampu dilaku- 


26 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 154: al-Hadhramiyyah, hlm. 38: Tuhfatuth Thullaab, hlm. 69. 
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kan, maka ia boleh shalat dengan isyarat 
mata untuk semua gerakan shalat. 

6. Jikatidakmampumelakukannyajuga,maka 
ia shalat dengan hatinya, beserta sunnah- 
sunnahnya, misalnya dengan membayang- 
kan dirinya berdiri, ruku', dan seterusnya. 
Kemudian jika lidahnya kelu dan kaku 
hingga tidak dapat berbicara, maka rukun- 
rukun dalam shalat yang berupa bacaan 
boleh dilakukan dalam hati. Meski ke- 
adaan seperti itu, namun kewajiban shalat 
tidak menjadi gugur selama ia masih ber- 
akal dan termasuk dalam hitungan taklif. 
Selama ia mampu melakukan shalat dalam 
keadaan apa pun, maka ia harus men- 
jalankan shalat. 

7. Orang yang mampu shalat sambil berdiri 
boleh mendirikan shalat sunnah sambil 
duduk, atau sambil berbaring menurut 
pendapat yang lebih shahih, bukan sambil 
telentang. Kemudian duduk untuk ruku' 
dan sujud. Tidak boleh menggantikan ke- 
duanya dengan isyarat jika shalat sambil 
berbaring. Hal ini karena memang tidak 
ada nash hadits yang menjelaskannya. 

Adapun untuk masalah pahala, maka 
pahala shalat orang yang duduk dan ia 
mampu untuk berdiri itu setengah dari 
pahala shalat orang yang berdiri. Dan pa- 
hala shalat orang berbaring, setengah dari 
pahala shalat orang yang duduk. Karena, 
ada hadits yang menjelaskan tentang hal 
itu. 

Kesimpulannya: orang yang sakit tetap 
harus menjalankan shalat meski dalam 
keadaan apa pun. fa melakukan shalat se- 
suai kemampuannya, meski hanya dengan 
isyarat dan dia tidak wajib mengulang 
shalatnya. Akan tetapi orang yang teng- 
gelam dan terbelenggu, keduanya shalat 
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dengan isyarat, namun harus mengulang 
shalatnya jika sudah ada kesempatan. 


Madzhab Hambali: Hampir sama dengan 
madzhab Syafi'i?” 


1. Orangsakittetap wajibshalatfardhu dalam 
keadaan berdiri, namun jika tidak mampu 
maka boleh shalat dengan tubuh meleng- 
kuk seperti ruku' Karena, hadits Imran 
ibnul Hushain yang diriwayatkan secara 
marfu' berbunyi, “Shalatlah sambil berdiri. 
Namun jika tidak mampu, maka shalatlah 
sambil miring.” Hadits ini banyak perawi- 
nya. Imam an-Nasa'i menambahkan, "Jika 
tidak mampu, maka shalatlah sambil telen- 
tang” Dikuatkan juga dengan hadits yang 
berbunyi, Jikaakumemerintahkansesuatu 
kepada kalian, maka jalanilah sesuai ke- 
mampuan kalian.” 

Shalat tetap dilakukan dalam keadaan 
berdiri, meskipun sambil bersandar pada 
sesuatu dengan memberikan upah secu- 

.kupnya jika mampu membayar. Akan 
tetapi jika tidak mampu membayar upah, 
maka boleh shalat sesuai kemampuannya. 
Pendapat ini cocok dengan pendapat ma- 
dzhab Maliki. 

2. Jika tidak mampu shalat sambil berdiri 
karena sakit atau karena halangan lain 
yang memberatkan, atau malah bertam- 
bah sakitnya, atau menjadikan sembuhnya 
lama, atau sejenisya, maka ia boleh shalat 
sambil duduk karenaadahadits yang mem- 
bolehkannya. Disunnahkan duduk sambil 
bersilang kaki di atas paha, sebagaimana 
madzhab Maliki. Kemudian kedua kakinya 
dilipat saat ruku' dan sujud. 

3. Jika tidak mampu untuk shalat sambil 
duduk, atau masih bisa tetapi merasa be- 
rat, maka ia boleh shalat sambil berbaring 


27 Kasyaaful Ginaa' Vol. 1, hlm. 587-589: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 143-149. 
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miring sebagaimana disebutkan dalam 
hadits riwayat Imran ibnul Hushain. 

Posisi miring ke kanan lebih afdhal 

daripada posisi miring ke kiri, karena 
ada hadits marfu' dari Ali yang berbunyi, 
“Orang sakit tetap harus shalat sambil 
berdiri. Namun jika tidak mampu, maka 
ia boleh shalat sambil duduk. Jika tidak 
mampu sujud, maka ia boleh mengganti- 
kannya dengan isyarat, dan isyarat untuk 
sujud lebih rendah daripada isyarat untuk 
ruku' Jika shalat sambil duduk juga tidak 
mampu, maka ia boleh shalat sambil ber- 
baring miring ke kanan menghadap kiblat. 
Jika ini juga tidak mampu, maka ia boleh 
shalat sambil telentang dengan mengha- 
dapkan kedua kakinya ke arah kiblat.”?8 
Boleh juga ia shalat miring ke kiri, ber- 
dasarkan nash hadits dari Imran, namun 
tetap menghadap kiblat. 
Sah juga shalat sambil telentang menggu- 
nakan punggung dengan kedua kaki tetap 
kearahkiblat, meskiiamampuuntukshalat 
sambil berbaring miring, karena ini juga 
bentuk menghadap.?” Akan tetapi, hukum- 
nya makruh. Jika tidak mampu juga, maka 
boleh shalat miring, membantu punggung 
karena berdasarkan nash hadits yang diri- 
wayatkan oleh Ali. 

Untuk ruku' dan sujud, ia tetap harus 
menggunakan kepala sebagai isyarat peng- 
ganti keduanya. Hal ini berdasarkan hadits 
yang berbunyi, “Jika aku memerintahkan 
sesuatu, maka lakukanlah sesuai kemam- 
puan kalian.” Akan tetapi, usahakan isyarat 
untuk sujud lebih rendah daripada isyarat 
untuk ruku' karena hadits riwayat Ali, dan 
untuk membedakan isyarat untuk keduanya. 


HR ad-Daruguthni. 
Jenazah juga dihadapkan seperti ini. 


5. 


Jika tidak mampu berisyarat dengan ke- 
palanya untuk ruku" dan sujud, seperti 
orang lemah yang tertawan, maka ia boleh 
shalat dengan menggunakan isyarat mata 
dan niat dengan hatinya. Hal ini boleh di- 
lakukan karena riwayat Zakaria dari Ali 
bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


“Jika tidak mampu juga, maka shalat- 
lah dengan menggunakan isyarat mata." 


Jika tidak mampu berisyarat dengan mata, 
maka shalatlah dengan hati dengan meng- 
hadirkan bacaan-bacaan shalat, asal me- 
mang sudah tidak mampu melafalkan, dan 
menghadirkan gerakan-gerakan shalat da- 
lam hatinya. Karena firman Allah yang ber- 
bunyi, “dan Dia tidak menjadikan kesu- 
karan untukmu dalam agama...” (al-Hajj: 
78) juga firman-Nya yang berbunyi, "Allah 
tidak membebani seseorang melainkan ses- 
uai dengan kesanggupannya..." (al-Baga- 
rah: 286) Dikuatkan dengan sabda Rasu- 
lullah saw. yang berbunyi, 


sea Bo ah gen 

Saba ata NG AL SSS 1 
PebaML at AS SA | 

“Jika aku menyuruh melakukansesuatu, 
maka lakukanlah sesuai kemampuan kalian.” 


Kewajiban shalat selamanya tidak akan 
gugur dari seorang yang sudah mukallaf, 
selama akalnya masih berfungsi, dan ma- 
sih mampu berniat dalam hati serta beri- 
syarat dengan mata atau anggota lainnya. 
Hal ini karena berdasarkan dalil perintah 
wajibnya shalat secara umum. 


Kesimpulannya, bataskondisiminimal bagi 


orang sakit untuk shalat adalah dengan meng- 


Adapun hadits ad-Darimi dan lainnya dari Ibnu Umar secara marfu' yang berbunyi, "Orang yang sakit boleh shalat sambil duduk. 
Jika tidak mampu, maka boteh sambil tidur miring. Jika tidak mampu, boleh sambil telentang. Dan jika tidak mampu juga, maka 


Allah berhak memberikan udzur baginya." Hadits ini dhaif sanadnya. 
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gunakan kepala untuk isyarat. Pendapat ini 
menurut madzhab Hanafi. Sedangkan dalam 
madzhab Maliki, batas minimalnya boleh de- 
ngan isyarat mata atau dengan niat. Menurut 
Syafi'i dan Hambali, boleh melaksanakan ru- 
kun-rukun shalat dengan hati. 

Akan tetapi, keempat madzhab sepakat bahwa 
kewajibanshalatitutetaptidakgugurselamase- 
seorangmasih berakal.Namun menurut Hanafi, 
seseorang tetap harus menggadha shalatnya 
jika tidak mampu berisyarat dengan kepala. 


3. RUKUN KETIGA: MEMBACA SURAH BAGI 

YANG MAMPU 

Rukun, menurut madzhab Hanafi,3! yang 
juga fardhu amali'dalam semua rakaat shalat 
sunnah termasuk Witir, dan dalam dua rakaat 
shalat fardhu bagi imam dan orang shalat sen- 
dirian, adalah membaca ayat dari Al-Gur'an. 
Pendapat ini berdasarkan firman Allah SWT 
yang berbunyi, 


Oa Ar. 
““karenaitubacalahapayang mudah (bagi- 
mu) dari Al-ur'an..." (al-Muzzammil: 20) Pe- 
rintah yang mutlak dalam ayat ini mengan- 
dung makna wajib karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


9... 
Sel yaa Y D0 Y 
NG 
“Shalat tidak sah kecuali dengan membaca 
ayat Al-Gur'an," 2 


Menurut madzhab Hanafi, batas minimal 
ayat yang wajib dibawa adalah ayat yang terdiri 
atasenamhuruf,misalnyaayat“Tsummanazhar” 
(al-Muddatstsir: 21) terdiri atas enam huruf. 
Atau, misalnyaayat “Lam Yalid” (al-Ikhlaash: 3) 
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ayat ini tertulis lima huruf, namun aslinya ter- 
diri atas enam huruf yang berbunyi, “Lam Yau- 
lid.” Dua sahabat (Abu Yusuf dan Muhammad 
bin Hasan) berkata, “Kadar minimal ayat yang 
wajib dibaca dalam shalat adalah tiga ayat 
pendek, atau satu ayat panjang yang sebanding 
dengan tiga ayat pendek.” 

Membaca ayat dalam dua rakaat pertama 
shalat fardhu hukumnya wajib karena perkata- 
an Ali, “Membaca ayat dalam dua yang pertama 
adalahjugabacaandalamrakaatyanglain.” Dari 
Ibnu Mas'ud dan Aisyah berkata, “Bebas me- 
milihdalam duarakaatterakhirshalat. Jikamau, 
maka ia boleh membaca ayat atau hanya ber- 
tasbih” Membaca surah al-Faatihah dan surah 
lain, atau tiga ayat juga hukumnya wajib.?? 

Membaca surah al-Faatihah dalam shalat 
tidak mutlak, fardhu menurut mereka. Tidak 
juga dalam shalat sirriyyah ataupun jahriyyah, 
tidak juga bagi imam ataupun makmum. Bah- 
kan, terkadang membaca surah al-Faatihah itu 
makruh hukumnya bagi seorang makmum. 


Membaca Basmalah Menurut Madzhab 
Hanafi 

Basmalah bukanlah termasuk ayat dari 
surah al-Faatihah, dan juga bukan termasuk 
dari ayat dalam surah mana pun, kecuali dalam 
surah an-Naml di bagian tengah. Ini diketahui 
dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, “Aku per- 
nah shalat bersama Rasulullah saw,, Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman. Namun, tidak pernah aku 
mendengar mereka membaca basmalah.”?4 

Akan tetapi, bagi seseorang yang shalat 
sendirian diwajibkan untuk membaca basma- 
lah pada tiap rakaat dengan suara pelan, se- 
bagaimana ia juga membaca amin dengan pe- 
lan. Adapun untuk seorang imam maka tidak 
membaca basmalah, dan tidak juga membaca- 


2 Ad-Duurut Mukhtaar wa Raddut Muhtaar, Vol. 1, hlm. 415: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 193, 205, 322: al-Badaa'f, Vol. 1, hlm. 110: 


Tabyitnul Hagaa'tg, Vol. 1, hlm. 104. 
HR Muslim. 


"Terkadang wajib membaca surah dalam shalat fardhu empat rakaat, seperti misalnya seorang makmum masbug menggantikan 
imam shalat setelah lewat dua rakaat. Lantas imam berisyarat bahwa pada dua rakaat pertama ta belum membaca surah. 


HR Muslim dan Ahmad. 














nya dengan pelan. Tujuannya agar tidak ter- 

dapat bacaan pelan di antara dua bacaan keras. 

Ibnu Mas'ud berkata, “Empat hal yang disem- 

bunyikan oleh seorang imam, yaitu bacaan 

ta'awwudz, basmalah, bacaan amin, dan 
tahmid.”35 
Dalil-Dalil yang Mereka Gunakan: 

1. Firman AllahSWT yangberbunyi, “..karena 
itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al-9ur'an...” (al-Muzzammil: 20) Ayat ini 
berisi perintah untuk membaca surah se- 
cara mutlak tanpa batasan. Jadi, bisa dilak- 
sanakan dengan membaca ayat sependek 
apa pun selama masih termasuk ayat Al- 
Our'an. Selain itu ayat di atas juga men- 
jelaskan, bahkan diakui secara ijma bahwa 
membacaAl-9ur'anitubukanfardhudiluar 
shalat, melainkan fardhu di dalam shalat. 

2. Tidak boleh menambahkan bacaan lain 
yang dalilnya diambil dari hadits Ahad 
yang bersifat zhanni (perkiraan) pada se- 
suatu yang sudah pasti dengan dalil gath'i 
dari Al-Gur'an. Akan tetapi, hadits Ahad itu 
wajib diamalkan, namun tidak fardhu. De- 
ngan teori ini mereka mengatakan, bahwa 
yang wajib hanyalah membaca surah al- 
Faatihah saja. Maksudnyajika seseorang ti- 
dak membaca surah al-Faatihah, shalatnya 
tetap sah, namun hukumnya makruh tahrim. 

3. Dalam hadits tentang seseorang yang 
shalatnya jelek, Rasulullah saw. bersabda, 

, . Sa - # ho 
Bi Ab IN NI SY 
- - - : 

- 


Bah ES LA ISO AN JAR 
NA Ga 


“Jika kamu hendak shalat, maka sem- 
purnakanlah wudhu terlebih dahulu. Ke- 
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mudian menghadaplah ke arah kiblat dan 
bertakbir. Setelah itu bacalah ayat atau 
surah Al-Gur'an yang mudah bagimu,” 


Hadits ini menyebutkan bahwa yang 

wajib adalah membaca ayat atau surah 
dari Al-gur'an, sebagaimana dijelaskan 
dalam Al-9uran sendiri, Artinya, jika 
membaca surah al-Faatihah itu hukum- 
nya fardhu atau termasuk rukun, tentunya 
akan dijelaskan dalam hadits. 
Adapun hadits yang diriwayatkan enam 
imam dari Ubadah ibnush Shamit?7 yang 
berbunyi, “Tidak ada shalat seseorang 
yang tidak membaca surah al-Faatihah,” 
maka dimungkinkan yang dimaksud ada- 
lah penafian atau peniadaan fadhilah, 
bukan peniadaan keabsahan shalat, se- 
bagaimana juga hadits yang berbunyi, “Ti- 
dak ada shalat bagi orang yang rumahnya 
dekat dengan masjid kecuali di masjid.” 
Artinya, shalat tanpa membaca surah al- 
Faatihah tetap sah, namun tidak afdhal. 


Bacaan Makmum 


Seorang makmum tidak wajib membaca 


ayat atau surah, menurut madzhab Hanafi 
dengan dalil sebagai berikut.?? 


1. 


Dalil dari Al-9ur'an, firman Allah, “Dan 
apabiladibacakan Al-Gur'an, maka dengar- 
kanlah dan diamlah, agar kamu mendapat.” 
(al-Araaf: 204) Imam Ahmad berkata, 
“Ulama sepakat bahwa ayat ini juga ber- 
laku dalam shalat.” Artinya, ketika sedang 
shalat pun kita harus mendengarkan dan 
memerhatikan bacaan ayat atau surah 
dalam shalat. Mendengarkan ketika imam 
membaca jahriyyah, dan memerhatikan 
ketikaimam membacasirriyyah danjahriy- 


3 Tahmid maksudnya ucapan “Rabbanaa lakal hamdu.” HR Ibnu Abi Syaibah, dari Ibrahim an-Nakha'i. 


Lihat Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 366. 
Lihat Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 365. 
HR ad-Daruguthni, hukumnya dhaif. 


Ai-Badaa, Vol. 1, hlm. 110: Mugaaranatul Madzaahib fil Figh, karya Syaltut dan Sais, hlm. 25. 
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yah. Jadi, seorang makmum wajid men- 
dengarkan bacaan imam yang keras dan 
memerhatikan bacaan imam yang pelan. 
Dengan adanya hadits-hadits yang menun- 
tut untuk membaca, maka ayat di atas 
mengandung perintah wajib. Artinya, 
yang melanggar ketentuan ini hukumnya 
makruh tahrim. 

Dalil dari As-Sunnah. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


LA Tagga PL At ML. 
O UYL AG Ob eU) HIS IS HA 

S ' 3 

“Siapa saja yang shalat di belakang 
imam, maka bacaan imam adalah bacaan- 
nya juga” & 

Hadits ini mencakup bacaan jahriyyah 
dan sirriyyah. Dalil ini dikuatkan lagi de- 
ngan hadits lain yang berbunyi, 


ISA ENI Jaa) 


i pa 3 Er 15 

“Seorang imam dipilih karena untuk di- 

ikuti. Jika ia bertakbir, maka bertakbirlah. 

Dan jika ia membaca, maka perhatikan- 
lah” " 


Dalam hadits lain diriwayatkan bahwa 
Nabi saw. pernah shalat Zuhur, lantas di 
belakang beliau ada seseorang yang mem- 
baca ayat, “Sabbih isma Rabbikal A'laa.” 
Kemudian setelah selesai beliau bertanya, 
“Siapa tadi yang membaca ayat?" “Saya, ya 
Rasul,” jawab orang itu. Lantas beliau ber- 
sabda, “Aku mengira sebagian kalian telah 





HR Abu Hanifah, dari Jabir r. 
HR Muslim dari Abu Hurairah r.a.. 
Muttafag 'alaih, dari Imran ibnul Hushain. 


mendebatku dengan bacaannya,” “? Had- 
its ini menunjukkan pengingkaran dalam 
bacaan pada shalat sirriyyah. Maka, dalam 
shalat jahriyyah lebih aula. 

3. Giyas. Jika makmum diwajibkan untuk 
membaca, maka bacaan itu tidak gugur 
dari orang yang shalat masbug sebagai- 
mana rukun-rukun yang lain. Mereka 
mengikutkan bacaan makmum dengan 
bacaan masbug dalam hal gugurnya ke- 
wajiban. Dengan Oiyas ini, maka membaca 
itu tidak disyariatkan bagi makmum. 


Mayoritas ulamat? (selain Hanafiyyah) 
berkata, bacaan wajib dalam shalat dan terma- 
suk rukun itu adalah surah al-Faatihah karena 
sabda Rasulullah saw, “Tidak sah shalat sese- 
orang yang tidak membaca surah al-Faatihah.” 
Juga sabda beliau, 


ASN akad 3 GEN BA GAN 


“Tidak cukup Shalat tanpa membaca: surah 
al-Faatihah."4 

Dikuatkan juga dengan hadits dalam Sha- 
hih Muslim, juga riwayat Bukhari, 


3 

Pa Np3 Pe Nala 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku 
shalat." 


Adapun bacaan surah lain setelah al- 
Faatihah pada dua rakaat pertama dalam tiap 
shalat hukumnya sunnah. Sedangkan untuk 
makmum, maka dalam tiap shalat ia membaca 
surah al-Faatihah dan surah lain secara pelan. 
Tetapi menurut Maliki dan Hambali, seorang 
makmum tidak perlu membaca apa-apa dalam 
shalat jahriyyah. Sedangkan menurut Syafi'i, 
makmum hanya membaca surah al-Faatihah 


Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 309: Bidaayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 119, asy-Syarhul Kabiir ma'a ad-Dasuugi, Vol. 1, hlm. 236: 
Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 156-162: al-Mughni, Vol. 1, him. 376-491, 562-568: Kasyaafitl Ginaa' Vol. 1, him. 451: al-Muhadzdzab, 
2 Yo 1, hlm. 72: ol-Majmuu, Vol. 3, hlm. 285: Haasyiyah al-Baajuri, Vol. 1, him. 153-156. 


4 HR Ibnu Khuzalmah dan Ibnu Hibban. 














saja dalam shalat jahriyyah.5 Kalau dilihat se- 
cara tekstual, ucapan Ahmad menyatakan bah- 
wa ia cenderung menganggap baik bagi mak- 
mum untuk membaca sebagian surah al-Faati- 
hah ketika diam pertamanya imam. Setelah itu, 
ia melanjutkan bacaannya pada diam kedua- 
nya imam dan ia dapat mendengarkan bacaan 
imam pada jeda waktu itu. 

Akan tetapi ulama Syafi'iyyah berkata, 
“Membaca surah al-Faatihah itu wajib hukum- 
nya bagi imam, makmum, dan munfarid (orang 
yang shalat sendirian), baik dengan hafalan, 
membaca dari mushaf, dengan ditalgin mau- 
pun sejenisnya. Baik dalam shalat jahriyyah 
maupun Shalat sirriyyah, baik shalat fardhu 
maupun sunnah.” Pendapat ini juga dikuatkan 
dengan dalil-dalil yang telah disebutkan di 
atas, ditambah lagi hadits riwayat Ubadah ib- 
nush Shamit bahwa ia berkata, “Rasulullah saw. 
pernah shalat Subuh dan beliau merasa berat 
untuk membaca surah. Kemudian setelah se- 
lesai beliau bersabda, Aku melihat kalian juga 
membaca surah di belakang imam? Kami men- 
jawab, 'Ya, kami juga membaca surah. Lantas 
beliau bersabda, 


POS BA WE 
wi 


Janganlah kalian membaca surah selain 
al-Faatihah, karena shalat seseorang tidak sah 
tanpa membaca surah itu.” 46 


Hadits iniadalah dalil yangjelasdan khusus 
menunjukkan bahwa membaca surah al-Faati- 
hah bagi makmum itu hukumnya wajib. Secara 
tekstual, penafian dalam hadits ini menuju 
pada ketidakabsahan. Artinya, shalat itu tidak 
cukup tanpa membaca surah al-Faatihah. 


45 AtMajmu, Vol. 3, hlm. 344-350. 
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Kemudian jika makmum lupa tidak mem- 
baca al-Faatihah, maka menurut gaul jadid hu- 
kumnya tidak sah. Karena, sesuatu yang men- 
jadi rukun dalam shalat, seperti ruku' dan su- 
jud itu tidak dapat gugur kewajibannya hanya 
karena lupa. Kewajiban itu juga tidak gugur 
kecuali bagi orang yang makmum masbug satu 
rakaat karena imam yang menanggungnya. 
Termasuk dalam hukum masbug adalah ketika 
masjid penuh atau ia lupa sedang dalam shalat, 
atau gerakannya terlambat, seperti misalnya ia 
tidak bangkit dari sujud kecuali setelah imam 
ruku' atau mendekati ruku' atau setelah imam 
ruku' ia bimbang mengenai bacaan al-Faatih- 
ahnya sehingga ia tertinggal. 

Basmalah menurut madzhab Syafi'i ter- 
masuk ayat dari surah al-Faatihah, karena ada 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dalam kitab Tarikh-nya bahwa Rasulullah saw. 
menganggap surah al-Faatihah berjumlah tu- 
juh ayat termasuk basmalah. Imam ad-Daru- 
guthni juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw. Bersabda, 


SEN Ha 3 336 & $ ad s3 sj 
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Wikakalianmembacaal- LFaatihah makabaca- 
lah juga basmalah karena itu Ummul Gur'an, 
Ummul Kitab, dan Sab'ul Matsani. Basmalah 
juga termasuk ayat dari surah al-Faatihah.” 7 


Selain itu, para sahabat juga menetapkan 
basmalah termasuk ayat dari surah al-Faatihah 
ketika mereka mengumpulkan Al-0ur'an. 

Basmalah dibaca keras dalam shalat- 
shalat jahriyyah sebagaimana ayat-ayat lain 


HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Hibban, Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 170. 
“Ada juga hadits-hadits lain mengenai basmalah, di antaranya riwayat Bukhari, Muslim, dan Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang 


shahih dari Ummi Salamah (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 173). 
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dari surah al-Faatihah. Pendapat ini berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah saw. membaca basmalah 
dengan suara keras. Basmalah dibaca keras, 
karenajuga termasuk ayat dari surah al-Faatih- 
ah karena buktinya basmalah dibaca setelah 
ta'awwudz. Maka, sunnahnya juga membaca- 
nya dengan jahr (keras). 

Bacaan yang bertasydid dalam surah al- 
Faatihah itu jumlahnya ada empat belas. Tiga 
di antaranya terdapat pada basmalah. Jika se- 
seorang tidak membacanya dengan tasydid, 
maka bacaannya batal karena aturan bacanya 
berubah. 

Disyaratkan pula dalam membaca: tidak 
mengubah bacaan hingga melanggar arti, se- 
perti membaca dhammah pada huruf taa' 
dalam kalimat “An'amta” atau membacanya 
kasrah. Dan juga seperti bacaan syadz yang 
bukan termasuk gira'ah sab'h, jika memang 
bacaan itu mengubah makna seperti dalam 
ayat, “Innamaa yakhsyaallah min 'ibaadihil 
'ulamaaa” (Faathir: 28) dengan membaca rafa' 
pada yang pertama dan membaca nashab pada 
yang kedua, atau menambahkan satu huruf, 
atau menguranginya. Jika itu terjadi, maka 
batallah bacaannya. 

Ulama madzhab Maliki"? berpendapat, 
“Sah hukumnya membaca dengan bacaan yang 
syadz asalkan masih sesuai dengan Rasm Uts- 
mani. Sah juga hukumnya melagukan bacaan 
surah al-Faatihah jika memang tidak disenga- 
ja, dan imam berdosa jika ada orang yang lebih 
baik bacaannya daripada dia. Demikianjuga de- 
ngan bacaan yang tidak membedakan antara 
huruf dhad dan zha', seperti dalam logat Arab 
yang terkadang membalik antara keduanya. 
Akan tetapi jika melagukan atau mengganti 
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huruf itu dengan sengaja, maka tidak sah dan 
tidak boleh diikuti. 

Jika mengganti huruf shaad dengan huruf 
zha' maka tidak sah menurut pendapat yang 
lebih shahihh karena runtutan kalimatnya 
berubah dan artinya juga berbeda. 

Membaca dengan tertib hukumnya wajib 
(artinya membaca ayat-ayat dengan urutan 
yang sudah lazim) dan terus-menerus (artinya 
antara satu kalimat dengan kalimat lain saling 
bersambung tanpa pemisah, kecuali sekadar 
untuk bernapas). Hukum ini diambil dari sun- 
nah Nabi saw, karena beliau bersabda, 


"Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat." 


Jika bacaan dalam shalat itu diselingi de- 
ngan bacaan tahmid karena bersin, maka ter- 
masuk tidak terus-menerus, Adapun jika ter- 
putusnya bacaan itu masih berhubungan de- 
ngan shalat, seperti membaca amin karena 
bacaan imam, mengingatkan bacaan imam 
yang lupa, berdoa meminta rahmat, memohon 
perlindungan dari siksa, dan sujud tilawah, 
maka tidak termasuk memotong bacaan dan 
masih dianggap terus-menerus. Diam lama 
dalam shalat juga termasuk memutuskan 
terus-menerus, karena seolah dengan sengaja 
berpaling. Demikian juga dengan diam atau 
berhenti sebentar, tetapi dengan niat memoto- 
ng bacaan, Ini menurut pendapat yang shahih 
karena yang berlaku adalah niatnya. 

Jika seseorang tidak mampu membaca 
surah al-Faatihah sama sekali karena tidak 
ada orang yang mengajarinya atau tidak ada 
mushaf, atau sejenisnya, maka ia boleh meng- 
ganti surah al-Faatihah itu dengan bacaan lain 
yang huruf-hurufnya sebanding dengan surah 
al-Faatihah. Ini menurut pendapat yang lebih 


48 Hadits-hadits tentang bacaan basmalah dengan suara keras terdapat di Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan dari enam sahabat, 
yaitu Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib, dan Samurah bin Jundab (al-Majmuw, Vol. 3, 


hlm. 302). 
Asy-Syarhush Shaghiir, Vok. 1, hlm. 437. 
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shahih. Bacaan pengganti itu bisa berupa tu- 
juh ayat lain yang berurutan atau tujuh macam 
dzikir atau doa yang berkaitan dengan akhirat, 
bukan dunia, namun tetap menjaga jumlah 
hurufnya. Pendapat ini berdasarkan hadits 
riwayat Abu Dawud dan lainnya, bahwa ada 
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah saw., 
“Ya Rasulullah, saya tidak dapat menghafal 
ayat-ayat Al-Our'an. Ajarilah saya sesuatu yang 
mudah untuk menggantikannya.” Beliau ber- 
sabda, Ucapkanlah, 

Dp ba KA 3, & OeaA 
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Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 
ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, dan 
tidak ada daya dan upaya kecuali atas kehen- 
dak-Nya. 


Jika memang seseorang tidak mampu 
membaca Al-9ur'an dan dzikir, maka ia diam 
saja selama kadar membaca surah al-Faatihah. 

Setelah selesai membaca surah al-Faatihah 
dan berhentisejenak, disunnahkanuntukmem- 
baca amin (dengan huruf mim tipis dan pan- 
jang, boleh juga pendek) artinya 'kabulkanlah 
doaku. Sunnah membaca amin ini untuk tiap 
kali membaca surah al-Faatihah, baik dalam 
shalat maupun di luar shalat. Namun dalam 
shalat lebih sunnah dan sangat dianjurkan, 
karena ada hadits riwayat Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan lainnya, dari Wa'il bin Hujri ia berka- 
ta, “Aku pernah shalat di belakang Rasulullah 
saw. Dan ketika selesai membaca Waladh 
dhaalliin' beliau membaca amin dengan me- 
manjangkannya” Imam Bukhari juga meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, 
“Jika imam selesai membaca Waladh dhaalliin" 
maka ucapkanlah, “amin. Karena siapa saja 


yang bacaan amin-nya bersamaan dengan ba- 
caan malaikat, maka dosa-dosanya yang telah 
lalu dan yang akan datang akan diampuni oleh 
Allah SWT: 

Bagi makmum disunnahkan untuk me- 
nyerukan bacaan amin bersama bacaan amin- 
nyaimamkarenamakmumitu mengikutiimam. 
Ini menurut pendapat yang azhhar.50 Dalilnya 
adalah hadits Nabi saw. riwayat Ibnu Hibban 
dan lain-lain yang mereka anggap shahih dan 
juga sabda Rasul yang berbunyi, “Shalatlah ka- 
lian sebagaimana kalian melihat aku shalat” 

Disunnahkan juga bagi imam dan orang 
yang shalat munfarid (sendirian) untuk mem- 
baca surah lain selain al-Faatihah, kecuali 
pada dua rakaat terakhir menurut pendapat 
yang azhhar, karena mengikuti hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. jika 
makmum terlambat (masbug) dan tidak sem- 
pat membacanya, maka disunnahkan untuk 
membacanya pada rakaat selanjutnya. Karena, 
shalat orang masbug bersama imam itu dihi- 
tung awal shalat, sedangkan rakaat selanjut- 
nya dihitung akhir, agar tetap dapat membaca 
dua surah dalam shalatnya. 

Akan tetapi dalam shalat jahriyyah, mak- 
mum tidak disunnahkan membaca surah se- 
lain al-Faatihah, kecuali jika posisinya jauh dan 
tidak mendengar bacaan imam, atau dia tuli, 
atau ia mendengar tetapi tidak memahami- 
nya. Sedangkan dalam shalat sirriyyah disun- 
nahkan untuk membaca surah karena diam- 
nya tidak berarti apa-apa, menurut pendapat 
yang lebih shahih. 

Menurut pendapat yang masyhur dari 
Malikiyyah dan Hanabilah, membaca surah al- 
Faatihah itu wajib hukumnya bagi imam dan 
munfarid pada tiap rakaat shalat. Akan tetapi, 
makmum dalam shalat jahriyyah tidak disun- 


30 Bagi makmum disunnahkan untuk menyeru pada Ilmat tempat, yaitu empat pada bacaan amin: ber-ta'min bersama imam, dalam 
doa Gunut Subuh, dalam doa Gunut Witir pada pertengahan kedua bulan Ramadhan, dan dalam Gunut Nazilah pada tiap shalat 


lima waktu, dan ketika mengingatkan imam akan ayat yang lupa. 
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nahkan membaca surah al-Faatihah, hanya 
sunnah membaca pada shalat sirriyyah karena 
perintah dalam Al-Gur'an untuk mendengar- 
kan dan memerhatikan itu khusus pada shalat 
jahriyyah dengan dalil, “Bahwa Nabi saw. ber- 
paling dari shalat jahriyyah lantas bertanya, 
Apakah salah seorang kalian ada yang mem- 
baca ayat barusan? Seorang lelaki menjawab, 
'Ya' Beliau bersabda, Aku tidak ingin berde- 
bat dengan Al-Gur'an' Kemudian semenjak 
itu orang-orang tidak lagi membaca ayat atau 
surah bersama Nabi saw. dalam shalat jakriy- 
yah.'S1 Hadits ini menjadi dalil yang jelas akan 
makruhnya membaca surah atau ayat, bagi 
makmum ketika imam sedang membaca surah 
dalam shalat jahriyyah. 

Adapun dalil mereka tentang sunnahnya 
membaca surah dalam shalat sirriyyah adalah 
sabda Nabi saw., Jika aku membaca dengan 
pelan, maka kalian membacalah." 5? 

Berkaitandenganshalatsirriyyah,madzhab 
Hambali menambahkan bahwa setiap bacaan 
yang tidak termasuk keras, baik ketika tidak 
mendengar karena jauh atau diamnya imam, 
maka bagi makmum hukumnya boleh mem- 
baca sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. Karena, 
dalam keadaan itu makmum tidak mendengar 
bacaan imam, dan itu artinya tidak masuk da- 
lam perintah untuk mendengarkan. 

Menurutsaya sendiri, pendapatinilah yang 
lebih aula, karena menggabungkan antara pe- 
rintah Al-Gur'an untuk mendengarkan bacaan 
imam dan hadits-hadits yang menganjurkan 
makmum untuk membaca surah pada shalat 
sirriyyah. Dan memang tidak diperbolehkan 
diam dalam shalat sirriyyah. Akan tetapi, saya 
kurang tenang untuk tidak membaca al-Faati- 
hah secara mutlak, karena ada hadits-hadits 
Muttafag 'alaih dan mutawatir dari Ubadah 
dan lain-lain yang berbunyi, “Tidak sah shalat 








seseorang yang tidak membaca surah al-Faati- 
hah” Hadits ini menjadi dalil yang jelas untuk 
landasan wajibnya membaca surah al-Faatihah 
dalam shalat, karena secara tekstual penafian 
di situ adalah penafian keabsahan shalat, bu- 
kan penafian keafdhalannya. 

Basmalahsendiri menurutmadzhab Maliki 

bukan termasuk ayat dari surah al-Faatihah, 
sehingga mereka tidak membacanya, baik 
dalam shalat jahriyyah maupun sirriyyah, ti- 
dak pada surah al-Faatihah, dan juga tidak 
pada surah-surah lain. Menurut mereka, bela- 
jar membaca surah al-Faatihah itu hukumnya 
wajib jika mampu. Akan tetapi jika tidak mam- 
pu, baik karena bisu atau tidak ada orang yang 
mengajarkan, atau waktunya sempit, maka 
wajib baginya untuk mengikuti orang yang 
bacaannya bagus, jika ada. Jika tidak meng- 
ikutinya, maka shalatnya batal. Namun jika ti- 
dak menemukannya juga, maka ia boleh shalat 
sendirian. Sedangkan membaca amin, menu- 
rutmerekasunnahnya pelan sebagaimana pen- 
dapat Hanafiyyah. 

Ulama Hanabilah berkata, “Basmalah itu 
termasuk ayat dari surah al-Faatihah, karena 
itu wajib dibaca pada tiap shalat. Namun, mem- 
bacanya dengan pelan, tidak dengan suara keras.” 

Menurut Hanabilah—sama dengan pen- 
dapat Syafi'iyyah—yaitu orang yang shalat 
harus menjaga bacaan surah al-Faatihah leng- 
kap dengan tasydidnya, dan tidak boleh mela- 
kukan perubahan sehingga mengubah arti. 
Jika ia tidak memedulikan tertib bacaan atau 
tasydidnya, atau melagukan bacaan sehingga 
mengubah makna, seperti membaca kasrah 
pada kalimat “Iyyaaka” atau membaca dham- 
mah pada huruf Ta' dalam “An'amta,” atau 
membaca fathah pada alif dalam kalimat “Ih- 
dinaa,” maka bacaannya tidak sah. Kecuali, jika 
memang dia tidak mampu membaca dengan 


51 HR Abu Dawud, an-Nass'i, dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Hadits hasan. 


HR ad-Daruguthni dan at-Tirmidzi. 
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baik dan memang hanya sebatas itu kemam- 
puannya. Kemudian jika dia memotong bacaan 
al-Faatihah dalam shalat dengan dzikir, doa, 
atau terdiam sejenak, atau membaca amin 
karena mendengar bacaan imam, maka 'hal 
itu tidak disebut memotong bacaan. Menurut 
ulama Maliki dalam pendapat yang mu'tamad 
bahwa melagukan bacaan itu tidak membatal- 
kan shalat, meskipun mengubah makna. 

Batas minim bacaan surah al-Faatihah ada- 
lah cukup didengar dirinya sendiri, sebagai- 
mana hukumnya takbiratul ihram. Suara di 
bawah itu tidak lagi disebut membaca. Sedang- 
kan sunnahnya dalam membaca al-Faatihah 
adalah, dengan membaca secara tartil, ber- 
henti pada tiap ayat jika memang tidak terlalu 
panjang. Karena, Allah SWT berfirman, “..dan 
bacalah Al-9ur'an itu dengan perlahan-lahan.” 
(al-Muzzammil: 4) Ulama Maliki berkata, “Su- 
dah cukup dianggap membaca, meski dirinya 
tidak mendengar bacaannya itu.” 

Ulama figih sepakat bahwa membaca 
surah dalam shalat itu harus dengan bahasa 
Arab, tidak boleh dengan bahasa lain,” atau 
mengganti redaksinya dengan redaksi bahasa 
Arab lainnya, baik bacaan bahasa Arabnya 
bagus maupun tidak. Karena, Allah SWT ber- 
firman, “Sesungguhnya Kami menurunkannya 
berupa Gur'an berbahasa Arab, agar kamu 
mengerti.” (Yusuf: 2) juga firmanNya, “De- 
ngan bahasa Arab yang jelas." (asy-Syw'araa': 
195) karena Al-Gur'an adalah mukjizat, baik 
redaksi maupun maknanya. Jadi jika berubah 
dan keluar dari rangkaiannya, maka hal itu bu- 
kan Al-Gur'an lagi, melainkan tafsir. Dan tasfir 
itu jelas berbeda dengan yang ditafsiri, karena 
Al-Gur'anitu tidak ada bandingannya, tidak ada 


yang bisa menirukannya meski satu surah sek- 
alipun. Namun, sebagian ulama Hanafi mem- 
bolehkan orang yang tidak mampu membaca 
dengan bahasa Arab, untuk membaca surah al- 
Faatihah dengan bahasa selain Arab. 54 

Adapunmembacaamin,menurutmadzhab 
Hambali dan yang lainnya, hukumnya sunnah 
bagi imam dan makmum karena hadits-hadits 
yang telah lalu. Menurut Hambali dan Syafi'i, 
sunnah juga hukumnya bagi imam dan mak- 
mum untuk mengeraskan bacaan amin dalam 
shalat jahriyyah dan membaca amin dengan 
pelan dalam shalat sirriyyah. 


4. RUKUN KEEMPAT: RUKU' 

Ruku' secara etimologi artinya membung- 
kuk, sedangkan secara terminologi artinya 
membungkukkan kepala dan punggung ber- 
samaan dengan memegang kedua lutut. Se- 
derhananya, ruku' adalah membungkuk sam- 
bil memegangi kedua lutut. Detailnya, ruku' 
adalah meluruskan punggung dan leher (mem- 
bungkukkan keduanya hingga lurus seperti 
papan yang lurus horisontal) mengikuti apa 
yang telah dituturkan oleh Imam Muslim da- 
lam Shahih-nya. Yakni, dengan cara melurus- 
kan kedua kaki dan paha, meluruskan antara 
kepala dan pantat, memegang kedua lutut de- 
ngan keduatangan sambil merenggangkanjari- 
jari menghadap kiblat. Posisi kepala lurus, 
tidak diangkat ke atas dan juga tidak terlalu 
menunduk. Kedua siku direnggangkan ke sam- 
ping bagi lelaki, dan dirangkapkan bagi perem- 
puan. Untuk orang yang bungkuk, boleh sedikit 
membungkuk lagi jika memang mampu. $$ 

Adapun dalil wajibnya ruku' adalah firman 
Allah SWT yang berbunyi, 


58 Abu Hanifah sendiri akhirnya merevisi pendapatnya yang mengatakan bolehnya membaca surah dengan bahasa selain Arab, dan 
tidak ada juga orang atau pengikutnya yang mengamalkan pendapatnya itu. 


Al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 112. 


Fathul Gaditr, Vol. 1, htm. 193, 208: ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 416: asy-Syarhu ash-Shaghiir, Vot. 1, hlm. 313, al-Yawaaniin al- 
Fighiyyak, hlm. 62: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 163: ai-Mughni, Vol. 1, hlm. 499: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 452, al-Muhadzdzab, 


Vol. 1, him. 74. 
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“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah 

kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 

perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan.” (al-Hajj: 77) 


juga hadits tentang seseorang yang shalatnya 
jelek, “Kemudian ruku'lah hingga tenang dalam 
keadaan ruku'" Juga, ijma yang menguatkan 
dalil wajibnya ruku' dalam shalat. 

Sedangkan untuk dalil meletakkan kedua 
tangan pada lutut adalah sebuah hadits yang 
dituturkan oleh Abu Humaid mengenai sifat 
shalat Rasulullah saw., “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. ruku' sambil meletakkan kedua 
tangan beliau pada kedua lutut, lantas mem- 
bungkukkan punggung beliau.” Maksudnya, 
membungkuk hingga lurus. 

Sedangkan dalil merenggangkan jari-jari 
adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Mas'ud Ugbah bin Amr bahwa ketika ruku' 
ia membuka tangan dan meletakkannya pada 
kedua lutut, lantas merenggangkan jari-jari. 
Kemudian ia berkata, “Begitulah aku melihat 
Rasulullah saw. shalat,”56 

Adapun dalil menjaga keseimbangan ke- 
pala, tidak terlalu naik dan tidak terlalu turun 
adalah hadits dari Aisyah r.a.. Ia berkata, “Jika 
ruku' dalam shalat, Rasulullah saw. tidak meng- 
angkatkepala dantidak menurunkannya, tetapi 
beliau menjadikannya seimbang.” Dalil ini di- 
kuatkan juga dengan hadits Nabi saw. yang 
berbunyi, 


Kar de ee PBS PSN ai 
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“Jika Rasulullah saw, ruku' maka jika ada 
mangkuk diletakkan di atas punggung beliau, 


niscaya mangkuk itu tidak bergerak karena 
punggung beliau dalam keadaan lurus," 


Menurut madzhab Syafii dan Hambali, 
ruku' disyaratkan bukan untuk yang lain. Arti- 
nya jika ia membungkuk turun untuk tilawah, 
maka hal itu tidak boleh. 

Tuma'ninah dalam ruku' batas minimal 
tuma'ninah dalam ruku' itu adalah berdiam 
dalam keadaan ruku' hingga semua anggota 
tenang selama kira-kira selesai membaca tas- 
bih pada ruku" sujud, dan ketika bangkit dari 
keduanya. Tuma'ninah ini hukumnya wajib 
menurut madzhab Hanafi karena perintah 
dalam firman Allah hanyalah untuk ruku' 
dan sujud, “Ruku'lah kamu, sujudlah kamu.” 
(al-Hajj: 77) tidak menyebutkan tuma'ninah. 
Akan tetapi, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa tuma'ninah itu fardhu berdasarkan 
hadits orang yang shalatnya jelek, “Kemudian 
ruku'lah hingga tenang dan tuma'ninah dalam 
ruku” Abu Gatadah meriwayatkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


UBS Gs ah Ba Ai Gal) 
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L3 ya y, 3 
“Sejelek-jelek pencuri adalah orang yang 
mencuri dalam shalatnya." Dikatakan, “Ya Ra- 
sulullah, bagaimana maksudnya orang men- 
curi dalam shalatnya?” Beliau menjawab, “Yaitu 
orang yang tidak menyempurnakan ruku, su- 
jud, dan kekhusyukannya." 58 
Rasulullah saw. juga bersabda, 


Sa BP RI BU GEN 
AN SP 


“Tidaklah cukup shalat seseorang yang ti 


58 HR Ahmad, Abu Dasud, dan an-Nasa'i, Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 243. 
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dak menegakkan punggungnya dalam ruku' 
dan sujud,” 59 


Akan tetapi Abu Hanifah dan Muhammad 
berkata, “Hadits-hadits yang dijadikan dalil ini 
termasuk hadits Ahad, jadi hukumnya tidak 
sampai menjadikan fardhu pada firman Allah 
yang berbunyi, “Rukulah kamu, sujudlah 
kamu.” (al-Hajj: 77) Hal ini bertujuan agar 
tidak terjadi penghapusan nash mutawatir, 
hanya karena hadits Ahad. Karena, menurut 
mereka penambahan hukum terhadap nash 
itu dianggap menghapus. Akan tetapi, berbeda 
dengan pendapat Abu Yusuf yang mengatakan 
bahwa tuma'ninah itu termasuk fardhu, pada- 
hal dia juga termasuk ulama madzhab Hanafi. 


$. RUKUN KELIMA: BANGKIT DARI RUKU" 

DAN ITIDAL 

Abu Hanifah dan Muhammad berkata, 
“Bangkit berdiri dari ruku', i'tidal (berdiri 
tegak), dan duduk di antara dua sujud itu hu- 
kumnya wajib, bukan rukun karena itu ter- 
masuk dari bagian tuma'ninah (modifikasi 
rukun). Allah SWT berfirman yang artinya, 
“Ruku'lah kamu, sujudlah kamu.” (al-Hajj: 77) 
Ruku' itu sudah bisa terlaksana hanya dengan 
membungkuk, dan yang diperintahkan hanya 
ruku' sujud, dan berdiri. Hanya itu yang far- 
dhu. Adapun perintah Rasulullah saw. terhadap 
orang yang shalatnya jelek, “Kemudian bang- 
kitlah hingga tegak berdiri,” ini menunjukkan 
hukum wajib karena hanya berdasarkan hadits 
Ahad. Konsekuensinya jika meninggalkan hal 
itu karena lupa, maka ia harus menggantinya 
dengan sujud Sahwi. Dan jika meninggalkan- 
nya dengan sengaja, maka hukumnya sangat 
makruh dan harus mengulang shalatnya un- 
tuk menyermpurnakan shalat yang pertama, 


59 HR Bukhari. 
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karena fardhu itu tidak diulang. 

Dari sini kita tahu bahwa pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Hanafi adalah pen- 
dapat yang mengatakan bahwa berdiri dari 
ruku, duduk di antara dua sujud, dan jtidal itu 
hukumnya sunnah, Ada juga sebagian ulama 
mereka yang mengatakan hukumnya wajib, 
dan ini adalah pendapat yang sesuai dengan 
dalil, Pendapat inilah yang benar dan dipegang 
oleh Imam Kamal bin Humam dan ulama- 
ulama Hanafiyyah lain setelahnya. 

Abu Yusuf dan ulama lain berkata,S! “Bang- 
kit dari rukuy i'tidal berdiri dengan tuma'ninah 
itu termasuk rukun atau fardhu dalam shalat,” 
TYtidal maksudnya adalah kembali pada keada- 
ansebelumrukusbaikituberdirimaupunduduk, 
ataumelakukansesuaikemampuannyajikame- 
mang lemah. I'tidal juga harus.niat, tidak boleh 
dengan tujuan lainnya. Jika misalnya, sese- 
orang bangkit dari ruku' karena takut ada ular 
atau sebab lain, maka tidak dianggap i'tidal se- 
bagaimana dijelaskan oleh madzhab Syafi'i. 

Jika seseorang sujud tanpa i'tidal, maka 
shalatnya tidak sah karena meninggalkan salah 
satu rukun dari rukun-rukun shalat. Pendapat 
ini berdasarkan hadits Nabi mengenai orang 
yang shalatnya jelek, yaitu sabda beliau, “Ke- 
mudian bangkitlah hingga tegak berdiri” Ini 
juga yang dipraktikkan oleh Nabi tiap harinya, 
dan beliau 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihataku 
shalat.” 


Dalam hadits di atas, lengkapnya Rasu- 
Jullah saw. menganggap orang itu belum shalat 
karena meninggalkan i'tidal dan tuma'ninah. 
Dari hadits itu dapat kita ambil kesimpulan 
bahwa kedua hal tersebut termasuk rukun da- 
lam shalat, dan termasuk juga bangkit dari ruku' 


60 Raddut Muhtaar, Vol. 1, him. 432-433: Fathul Gadir, Vol. 1, hlm. 210. 
Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432-433: Fathul Gadir, Vol. 1, hlm. 210: al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 73: al-Gawaa'ld al-Fighiyyah, hlm. 62: 
asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 313, 318: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 165-170: al-Muhadzdzab, Vol. 1 hlm. 75: al-Mughni, Vol. 
1, him. 508, 514, 516: Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 452: Bidaayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 130. 
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6. RUKUN KEENAM: DUA KALI SUJUD TIAP 

RAKAAT 

Sujud secara etimologi artinya khudhu' 
dan merendah, atau tawadhu dan tunduk. Se- 
dangkan secara terminologi, secara singkat 
bisa dikatakan bahwa sujud itu adalah me- 
letakkan sebagian dahi yang terbuka ke tanah 
atau tempat shalat. Terminologi ini diambil 
dari sebuah hadits yang PRA 


ra EASY, ng iga 0 
“Jika engkau sujud, maka letakkanlah dahi. 
mu dan jangan terburu-buru," 2 


3 Dat Is) 


Juga, hadits riwayat Khabab ibnul Arts, 
“Kami pernah mengadu kepada Rasulullah 
saw. mengenai panasnya pasir di dahi dan 
telapak tangan kami (ketika sujudJ, dan kami 
terus mengeluhkan hal itu kepada beliau”? 
Adapun terminologi sujud secara sempurna 
adalah meletakkan kedua telapak tangan, dua 
Tutut, dua kaki, dahi dan hidung ke tanah. 

Sujud termasuk fardhu dalam shalat de- 
ngan ijma ulama, karena Allah SWT berfirman, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Ruku'lah, 
sujudlah..." (al-Hajj: 77) juga karena sunnah 
Nabi saw. dan perintah beliau pada orang yang 
shalatnya jelek, “Kemudian sujudlah hingga 
tuma'ninah dalam sujud. Kemudian bangkitlah 
dari sujud, lalu duduk hingga tuma'ninah dalam 
duduk. Kemudian sujud lagi hingga tuma'ninah 
dalam sujud.” 

Sujud yang wajib menurut Malikiyyah 
adalah sujud dengan meletakkan bagian dahi 
sekitar atas dua alis mata. Disunnahkan untuk 
menempelkan seluruh dahi ke tanah, dan sun- 
nah juga untuk menempelkan hidung. Orang 
yang tidak melakukannya harus mengulang 
shalat pada waktu mendesak (yaitu pada 


62 HR Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 
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waktu zuhur dan ashar karena matahari ham- 
pir tenggelam, dan maghrib dan isya karena 
terbinya fajar, dan dalam shalat Subuh karena 
terbitnya matahari). Hal itu dilakukan untuk 
menjaga pendapat orang yang mengatakan 
hukumnya wajib. Jika seseorang sujud hanya 
dengan dahi tanpa hidung, maka sujudnya 
kurang sempurna. Sedangkan pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Maliki mengatakan, 
sujud itu cukup dilakukan dengan dahi tanpa 
hidung, dan jika tidak mampu sujud dengan 
dahi, maka boleh berisyarat untuk sujud, se- 
bagaimana orang yang dahinya terluka dan 
jika sujud akan merasa sakit. 

Syafi'iyyah, Hanafiyyah, dan Hanabilah 
menuturkan bahwa orang yang tidak dapat 
sujud karena jamaah penuh sesak sehingga ti- 
dak memungkinkan untuk sujud di atas tanah 
bersama imam, maka ia boleh sujud di atas 
sesuatu, baik manusia, perhiasan, hewan, atau 
sejenisnya. Karena, Imam al-Baihagi dalam 
riwayat shahihnya menuturkan bahwa Umar 
berkata, “Jika memang keadaan penuh sesak, 
maka seorang kalian boleh sujud dan menem- 
pelkan dahinya pada punggung saudaranya.” 

Adapun menempelkan dua telapak tangan, 
dua lutut, dan ujung kaki dalam sujud, itu ter- 
masuk sunnah. Dalilnya adalah hadits dari 
Abbas bin Abdul Muththalib bahwa ia men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 


330. pon. 


Ma AS Aa An Ik GB AA 


La 3 1 NS, 3 

“Jika seorang hamba bersujud, maka ber- 

sujud pula tujuh anggota yaitu wajah, kedua 

telapak tangan, kedua lutut, dan kedua telapak 
kaki.” 4 

Para ulama sepakatS? bahwa anggota su- 


HR al-Baihagi dengan sanad shahih, HR Muslim tanpa menyebut dahi dan telapak tangan. 
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jud yang sempurna ada tujuh, yaitu wajah, dua 
tangan, dua lutut, dan ujung dua kaki, karena 
hadits dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku di- 
perintahkan untuk sujud dengan tujuh tulang, 
yaitu dahi—sambil menunjuk ke hidungnya, 
dua tangan, dua lutut, dan dua kaki.” Riwayat 
lain mengatakan, “Rasulullah saw. diperintah- 
kan untuk sujud dengan tujuh anggota badan— 
tanpa halangan rambut atau kain, yaitu dahi, 
dua tangan, dua lutut, dan dua kaki” Maksud 
tanpa halangan rambut atau kain adalah tidak 
mengangkat kain atau rambut ketika hendak 
sujud, karena hal itu menyerupai orang takabur. 

Tidak ada khilaf antar ulama bahwa sujud 
dengan segenap dahi dan hidung itu sunnah. 
Ibnul Mundzir menuturkan kesepakatan para 
sahabat Nabi bahwa sujud hanya dengan hi- 
dung itu tidak cukup. 

Ulama Hanafiyyah dan lainnya sepakat 
membolehkan seseorang sujud hanya meng- 
gunakan dahi tanpa hidung. Akan tetapi, Imam 
Abu Hanifah sendiri berkata, “Dalam sujud 
seseorang boleh memilih antara dahi dan hi- 
dung. Namun jika hanya menggunakan salah 
satu dari keduanya, maka hukumnya makruh.” 
Pendapat ini berdasarkan hadits Ibnu Abbas 
di atas. Dalam hadits itu ia menuturkan dahi 
sambil menunjuk ke hidung, sedangkan yang 
diperintahkan dalam Al-0ur'an adalah sujud, 
“.sujudlah kamu...” (al-Hajj: 77) dan sujud itu 
sendiri adalah meletakkan sebagian wajah 
yang termasuk anggota sujud. 

Hal ini sudah bisa terlaksana dengan me- 
letakkan hidung ke tanah, sedangkan syarat 
meletakkan anggota sujud lain adalah tambah- 
an dari hadits Ahad. Karena itu, wajib mem- 
perbolehkan memilih salah satu, seperti dahi. 
Beda halnya dengan dagu, pipi, dan lainnya, 
karena itu bukan tempat untuk sujud menu- 
rut ijma. Akan tetapi menggabungkan hidung 


Cab 


FIOIH ISLAM JILID 2 


dengan dahi dalam sujud itu hukumnya wajib 
menurut mereka. 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Su- 
jud tidak boleh hanya menggunakan hidung, 
kecuali ada udzur karena dalilnya hadits yang 
telah lewat, yaitu menganggap dahi termasuk 
tujuh anggota sujud” Ini pendapat yang rajih 
dalam madzhab Hanafiyyah. 

Meletakkan dua tangan dan dua lutut da- 
lam sujud termasuk sunnah menurut madzhab 
Hanafi, karena sujud sudah dapat terlaksana 
tanpa keduanya. Adapun meletakkan dua kaki 
dalam sujud, mereka anggap termasuk fardhu 
sebagaimana dikatakan oleh al-Gaduri. 

Kesimpulannya: Fardhunya sujud menu- 
rut Hanafiyyah dan Malikiyyah sudah bisa ter- 
laksana hanya dengan meletakkan bagian dahi 
meski sedikit, sedangkan wajibnya menurut 
Hanafiyyah adalah dengan meletakkan seba- 
gian besar dahi. Fardhunya sujud juga sudah 
bisa terlaksana dengan meletakkan satu jari 
dari dua kaki. Jika kakinya tidak menempel 
ke tanah (tempat sujud), maka sujudnya ti- 
dak sah. Adapun masalah pengulangan sujud 
sampai dua kali itu adalah perkara ta'abbudi. 
Maksudnya, makna pengulangan itu tidak bisa 
dicerna dengan akal, sebagaimana pendapat 
mayoritas ulama Hanafiyyah. Hal ini adalah re- 
alisasi dari cobaan atau ujian. 

Jika seseorang sujud diatas lipatan serban- 
nya yang berada di dahi, atau di atas ujung kain- 
nya yang lebih, maka hukum sujudnya boleh 
menurut Hanafiyyah, Malikiyyah, dan Hanabi- 
lah. Dan dimakruhkan jika tidak ada udzur 
karena hadits riwayat Anas, ia berkata, “Kami 
pernah shalat bersama Rasulullah saw. ketika 
udara panas. Lantas jika salah seorang dari 
kami tidak kuat menahan panas pasir ketika 
sujud, maka ia membentangkan kainnya untuk 
lapisan sujud”87 Tidak ada perbedaan dalam 


hadzdzab, Vol. 1. hlm. 75, ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 416 
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wajibnya membuka kedua lutut agar tidak ter- 
buka auratnya, sebagaimana juga tidak wajib 
membuka dua kaki dan dua tangan, namun 
sunnah membukanya menurut pendapat yang 
keluar dari perbedaan. 

Dalil bolehnya tidak membuka dua tangan 
adalah hadits Abdullah bin Abdurrahman, ia 
berkata, 

8. y 4 . 
Html PG la EM Joe) Val 
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“Rasulullah saw. pernah mendatangi kami, 
lantas beliau shalat bersama kami di masjid 
Bani Asyhal. Ketika itu, aku melihat beliau me- 
letakkan kedua tangan pada kain baju beliau 
saat sujud,”8 

Ulama Syafi'iyyah berkata, jika seseorang 
sujud di atas kain yang masih dikenakannya, 
seperti ujung baju yang panjang atau serban, 
maka sujudnya boleh asal kain itu tidak ber- 
gerak ketika ia bergerak. Karena, kain itu hu- 
kumnya seperti hukum kain yang terpisah 
darinya. Kalau kain yangdijadikanalas sujud itu 
bergerak mengikuti gerakannya ketika bang- 
kit, duduk, atau gerakan lainnya, seperti sapu 
tangan di atas pundaknya, maka hukumnya 
tidak boleh. Dan jika dia tahu tetapi sengaja 
membiarkannya, maka shalatnya batal. Dan 
jika ia lupa atau tidak tahu, maka shalatnya ti- 
dak batal, hanya mengulang sujud saja. Shalat- 
nya tetap sah meski sujud di atas ujung pa- 
kaian yang dipakai, asal ujung pakaian itu ti- 
dak ikut bergerak. Ulama Syafi'iyyah meng- 
anggap dhaif hadits-hadits tentang sujud di 
atas lipatan serban, atau hadits itu shahih tapi 
pada saat ada udzur saja.” 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah sepakat 
tentang wajibnya sujud atas tujuh anggota 
sujud yang tercantum dalam hadits di atas. Se- 


$8 HR Ahmad dan Ibnu Majah (Nailul Authar, Vol. 2, him. 261). 
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dangkan menempelkan hidung bersama dahi, 
hanyalah sunnah menurut Syafi'iyyah. Namun 
menurut Hanabilah, hal itu wajib meski hanya 
sedikit bagian hidung. Syafi'iyyah mensyarat- 
kan dalam sujud untuk menggunakan bagian 
dalam dua telapak tangan, dan bagian dalam 
jari-jari dua kaki. Maksudnya cukup hanya de- 
ngan meletakkan bagian dari setiap anggota yang 
tujuhseperti dahi, sedangkan untukkeduatangan 
yangdianggapadalahbagian dalamtelapaktan- 
gan, sedanguntukkeduakakijuga bagian dalam 
jari-jarinya. Jadi, tidak cukup dengan meng- 
gunakan bagian punggung atau tepi kaki. 

Tuma'ninahdalamsujud: Orangyangshalat 
itu harus bertuma'ninah. Dan menurut mayori- 
tas ulama, tuma'ninah itu hukumnya fardhu, 
berbeda dengan Hanafiyyah yang berpendapat 
tuma'ninah itu wajib dengan dalil hadits orang 
yang shalatnya jelek, “Kemudian sujudlah hing- 
ga tuma'ninah dalam sujud.” Menurut ulama 
Syafi'i, menekankan kepala dan menahan be- 
ratnya ketika sujud itu hukumnya wajib de- 
ngan dalil hadits yang berbunyi, “Jika engkau 
sujud, maka tetapkanlah dahimu pada tempat 
sujud.” Artinya, dengan menekan ke bawah 
yang sekiranya di bawah itu ada kapas atau 
rumput, maka kapas atau rumput itu akan ter- 
tekan ke bawah dan membekas pada telapak 
tangan. 

Dari keterangan di atas sudah jelas, syarat 
sahnya sujud adalah tuma'ninah, dan membuka 
dahi menurut madzhab Syafi'iyyah, namun 
membuka dahi tidak disyaratkan menurut 
mayoritas. Para ulama sepakat bahwa sujud itu 
menggunakan dahi ditambah dua kaki menu- 
rut Hanafiyyah. Akan tetapi, menurut madzhab 
Syafi'iyyah dan Hanabilah, tambahannya dua 
tangan, dua lutut, dan dua kaki. Ulama Hanabi- 
lah menambahkan hidung, dan syaratnya su- 
jud itu juga harus menempel pada benda yang 
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mampu menahan dahi. Kemudian posisi su- 
jud itu juga harus tanakus, yaitu meninggikan 
bagian bawah dan merendahkan bagian atas 
anggota sujud, kecuali dalam keadaan penuh 
sesak. Dalam keadaan seperti ini, boleh bagi 
seseorang untuk sujud pada punggung orang 
lain sebagaimana dijelaskan oleh Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah. Asy-Syafi'i menambahkan 
harus ada kesengajaan atau niat untuk sujud. 
Artinya, jika ia terjatuh dalam posisi sujud, 
maka itu tidak dianggap sujud dan ia harus 
kembali pada posisi i'tidal, lantas sujud lagi. 

Sunnah-sunnah dalam posisi sujud menu- 
rut mayoritas ulama adalah, pertama kali me- 
letakkan kedua lutut pada tanah, kemudian 
kedua kaki, disusul dahi dan hidung. Setelah 
itu mengangkat wajah terlebih dahulu, kemu- 
dian kedua tangan, disusul dengan kedua lutut. 
Posisi ini dijelaskan dalam hadits riwayat Wa'il 
bin Hujrin, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. ketika sujud beliau meletak- 
kan kedua lutut sebelum kedua tangan, dan 
ketika bangun dari sujud beliau mengangkat 
kedua tangan sebelum kedua lutut”70 Imam 
al-Khathabi berkata, “Hadits ini lebih shahih 
daripada hadits riwayat Abu Hurairah yang 
nanti akan disebutkan dalam madzhab Ma- 
liki.” Jika urutannya dibalik juga tidak apa-apa, 
sujudnya sudah sah, namun melanggar sunnah 
kecuali ada udzur. 

Menurut madzhab Malikiyyah, disunnah- 
kan mendahulukan kedua tangan daripada 
kedua lutut pada saat hendak sujud, dan meng- 
akhirkan kedua tangan daripada kedua lutut 
ketika hendak bangkit dari sujud. Pendapat ini 
berdasarkan hadits dari Abu Hurairahyangber- 
bunyi, “Jika salah seorang kalian hendak sujud, 


70 Hg Lima kecuali Ahmad (Nailuf Authar, Vol. 2, hlm. 253). 


maka janganlah berlutut seperti unta. Turun- 
kanlah kedua tangan terlebih dahulu, baru ke- 
mudian kedua lutut,” Ibnu Sayyidun Naas ber- 
kata, “Hadits-hadits yang menuturkan peletak- 
an kedua tangan sebelum kedua lutut lebih rajih.” 
Imam an-Nawawi sendiri memilih berdiri 
di tengah dengan mengatakan, “Menurut saya 
tidak ada tarjiih antara kedua pendapat itu." 


Tempat Shalat 

Ulama Malikiyyah berkata, “Shalat di atas 
selain tanah hukumnya makruh.” Hanabilah 
berkata, “Shalat di atas salju baik dengan peng- 
halang maupun tidak, tetap sah hukumnya jika 
menemukan penopang tempat anggota sujud, 
sebagaimana juga sah hukumnya sujud di atas 
rumput dan kapas yang berhamburan, asal 
tetap menemukan penopang. Jika tidak mene- 
mukan penopang, maka shalatnya tidak sah 
karena tidak ada tempat untuk menahan da- 
hinya ketika sujud.”72 


7. RUKUN KETUJUH: DUDUK DI ANTARA DUA 
SUJUD 
Duduk di antara dua sujud beserta 
tuma'ninah itu termasuk fardhu dalam shalat 
menurut mayoritas ulama. Sedangkan menu- 
rut Hanafiyyah hanya wajib,”? tidak sampai 
fardhu karena dalilnya hadits yang berbu- 
nyi, “Kemudian bangkitlah dari sujud hingga 
tuma'ninah dalam duduk” Dan disebutkan 
dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
Spa BL Iman DG G3 SL AS 
dr 
“Ketika mengangkat kepala (bangun dari 
sujudJ, Rasulullah saw. tidak langsung sujud 


71 HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa', dan at-Tirmidzi. Al-Khathabi berkata sebagaimana telah kami sebutkan, yaitu bahwa hadits ri- 
wayat Wa'il bin Hujrin lebih shahih daripada hadits ini. Imam at-Tirmidzi sendiri berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak mengenal 
hadits dari Abu Zinad kecuali dari jalur ini.” (Nailul Authar, Vol. 2, him. 255) 

72 Aj-gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 49: Kasyaaful Ginaa! Vol. 1, hlm. 346. 

73 Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 314: al-9awaaniin al-Fighiyyah, hlm. 64: Mughnil Muhtaaj, Vol. 
1, hlm. 171: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 522: Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 453. 
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lagi hingga tegak dalam duduk.” 


Ulama Syafi'iyyah menambahkan, “Bangun 
dari sujudnya itu harus dengan sengaja dan 
niat. Jika ia bangun tapi karena takut sesuatu, 
maka tidak termasuk bangun dari sujud. Tidak 
terlalu lama dalam duduk dan i'tidal karena 
keduanya adalah rukun yang bukan dzatnya, 
tetapi untuk memisahkan antara dua sujud.” 

Sunnah-sunnah dalam posisi sujud antara 
lain duduk iftirasy antara dua sujud, yaitu 
duduk di atas kaki kiri yang terlipat, dan me- 
negakkan kaki kanan dengan jari-jari dalam- 
nya menekan tanah agar tetap menghadap ki- 
blat. Posisi seperti ini tujuannya adalah meng- 
ikuti sifat dan tata cara shalat Rasulullah saw. 
sebagaimana dalam hadits yang berbunyi, “Ke- 
mudian melipat kaki kiri dan mendudukinya. 
Lantas duduk tegak hingga semua persendian 
kembali pada tempatnya semula. Setelah itu 
baru sujud lagi." Dalam hadits riwayat Aisyah, 
“Rasulullah saw. membentangkan kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan.”4 

Kemudian meletakkan kedua tangannya 
di atas paha dekat kedua lututnya, sambil me- 
renggangkan jari-jari tangan kanan dan kiri. 


8. RUKUN KEDELAPAN: DUDUK TERAKHIR 

SELAMA TASYAHUD 

Duduk ini termasuk fardhu dalam shalat— 
menurut madzhab Hanafiyyah—sampai pada 
bacaan, “Abduhu wa Rasuuluh" menurut pen- 
dapat yang shahih. Jika makmum selesai mem- 
baca tasyahud sebelum imam selesai, lantas 
ia makan atau berbicara, maka shalatnya su- 
dah sempurna. Duduk terakhir dalam shalat, 
membaca tasyahud akhir, shalawat atas Nabi 


: Muttafag lai, Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 418. 


saw., dan setelah itu duduk diam selama ba- 
caan, “Allaahumma Shalli “alaa Muhammad,” 
menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah termasuk 
rukun. Namun menurut Malikiyyah, yang ru- 
kun adalah lamanya duduk untuk salam.” 
Perlu diperhatikan bahwa tasyahud awal sama 
hukumnya seperti tasyahud akhir, yaitu wajib 
menurut Hanafiyyah. Sunnah menurut mayori- 
tas ulama, sebagaimana juga sunnahnya mem- 
baca shalawat atas Nabi saw. dalam tasyahud 
akhir menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah. 
Dalil yang dipakai oleh madzhab Hanafiy- 
yah adalah hadits dari Ibnu Mas'ud r.a. ketika 
ia diajari oleh Nabi saw. mengenai tasyahud, 


-. 
DAS Ida Ha ja bg 
“Jika engkau telah membaca ini, atau me- 
lakukan ini, maka shalatmu telah sempurna.” 


Maksudnya, jika engkau telah membaca ta- 
syahud dan telah memenuhi duduk, maka telah 
sempurnalah shalatmu. Dalam hadits ini Rasu- 
lullah saw. menggantungkan kesempurnaan 
shalat dalam duduk, baik membaca tasyahud 
maupun tidak. Karena, beliau menggantung- 
kannya pada salah satu dari dua perkara, yaitu 
antara membaca tasyahud dan duduk. Semen- 
tara membaca tasyahud sendiri tidak disyari- 
atkan tanpa duduk, karena Rasul tidak mem- 
bacanya kecuali dalam posisi duduk. Artinya, 
posisi duduklah yang menjadi pembahasan 
utama dalam kesempurnaan shalat, bukan 
keharusan membaca tasyahud. Karena, setiap 
sesuatu yang digantungkan pada sesuatu yang 
lain, maka sesuatu pertama tidak mungkin ada 
tanpa sesuatu kedua. Dalam hal ini, karena ke- 


$ Fathul @adir ma'al Inaayah, Vol. 1, hlm. 113: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 113: Tabytinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 104: asy-Syarhul Kabiir, 
Vol. 1, hlm. 240, 251, al-Gawaantin al-Fighiyyah, hlm. 64: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 172: al-Mughni, Vol, 1, hlm. 532: Kasyaaful 


@inaa! Vol. 1, hlm. 453: Bidayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 125. 


Riwayat ini mudraj menurut ad-Daruguthni. Jadi, hukumnya seperti hadits mauguf. Sementara, ada redaksi hadits lain dari Abu 
Dawud dan Ahmad, yaitu “Jika engkau telah membaca ini, dan menyelesaikan ini, maka engkau telah menyelesaikan shatatmu. Jika 
engkau ingin berdiri maka berdirilah, dan jika engkau masih ingin duduk, maka duduklah" (Natlul Auchar, Vol. 2, hlm. 298: Nashbur 
Raayah, Vol. 1, hlm. 424: dan akan ada hadits lain dalam pembahasan rukun salam menurut Hanafiyyah). 
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sempurnaan shalat itu wajib atau fardhu, dan 
kesempurnaan itu tidak bisa didapat tanpa 
duduk, maka posisi duduk itu juga hukumnya 
wajib atau fardhu. Karena, suatu perkara yang 
menjadi syarat kesempurnaan suatu kewa- 
jiban itu juga hukumnya wajib. 

Adapun hadits Ibnu Mas'ud yangtermasuk 
hadits Ahad, dapat menjadikan hukum fardhu 
karena hadits itu menjelaskan ayat Al-0ur'an 
yang masih mujmal, masih umum. Dan seba- 
gai penjelas, boleh menggunakan hadits yang 
bersifat zhanni, berbeda dengan membaca 
surah al-Faatihah karena ada nash Al-9ur'an, 
dan nash untuk membaca ayat atau surah itu 
tidak mujmal, bahkan hal itu termasuk khusus. 
Jadi kalau misalnya ada penambahan dalam 
hukum itu, maka penambahan itu menghapus 
nash Al-Gur'an dengan hadits Ahad, dan hal itu 
tidak boleh. 

Sedangkan dalil yang dipakai madzhab 
Maliki, tasyahud dan duduk itu bukan wajib, 
karena keduanya bisa digantikan dengan su- 
jud Sahwi, dan itu artinya sama saja hukumnya 
seperti sunnah-sunnah yang lain. 

Adapun dalil yang dipakai madzhab Sya- 
fi'iyyah dan Hanabilah adalah Rasulutlah se- 
lalu duduk dalam tasyahud, dan beliau menyu- 
ruh Ibnu Abbas untuk melakukan itu. Beliau 
bersabda, 

KA ta 
2 ola : 3 


“Ucapkanlah, At-Tahiyyaatu litaahi. Sa, 


dan mensyariatkan sujud Sahwi ketika lupa. 
Dalil ini diperkuat oleh sabda beliau, 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihat 
aku shalat." 


Ibnu Mas'ud berkata, “Sebelum tasyahud 


7 HR Muslim dan Abu Dawud (Najlul Authar, Vol. 2, hlm. 281). 


HR ad-Daruguthni dan al-Baihagi: sanadnya shahih. 
79 Mutcafag 'alath. 





ifardhukan, kami pernah membaca, “Salam 
sejahtera bagi Allah dari hamba-Nya. Salah se- 
jahtera bagi Jibril, salam sejahtera bagi Mikail, 
salam sejahtera bagi fulan: Lantas Rasul me- 
larang seraya bersabda, Janganlah kalian ber- 
ucap, 


AAA Bap Aa An ES 
$ SI 


“Salam sejahtera bagi Allah," karena Dia! itu 
sumber keselamatan. Akan tetapi ucapkanlah, 
“Segala penghormatan bagi Allah...” 78 


Pengambilan dalil dari hadits itu ada dua 
segi, pertama redaksi hadits yang mengguna- 
kan kata fardhu, dan kedua adalah perintah 
dari Rasul dalam duduk pada akhir shalat. 
Adapun untuk duduk sendiri itu termasuk 
rukun atau fardhu, karena digunakan sebagai 
sarana membaca tasyahud yang hukumnya 
fardhu. Jadi, hukum duduk dalam tasyahud itu 
juga mengikuti hukum tasyahud, yaitu fardhu. 

Adapun hukum fardhunya membaca sha- 
lawat atas nabi dalam tasyahud akhir adalah 
ijma para ulama atas hal itu. Karena, shalawat 
tidak wajib kecuali dalam shalat. Jadi, jelas 
wajib hukumnya dalam shalat. Juga, karena 
hadits yang berbunyi, “Kami telah mengeta- 
hui bagaimana membaca salam untuk Anda, 
namun bagaimana cara membaca shalawat- 
nya?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah, Allaa- 
humma Shalli 'alaa Muhammad wa 'alaa Aali 
Muhammad...”79 Riwayat lain menyebutkan, 
“Bagaimana kami membaca shalawat kepada 
Anda ketika kami dalam shalat?” Beliau men- 
jawab, “Ucapkanlah, ... (sama seperti di atas)” 
urutannya sesuai dengan urutan dalam hadits. 

Rasulullah saw. sendiri membaca shalawat 


HR ad-Daruguthni, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Hadits ini sesuai dengan syarat-syarat Muslim. 
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untuk diri beliau sendiri dalam shalat Witir, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Awanah 
dalam Musnad-nya, Rasulullah saw. bersabda, 
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku 
shalat” Tidak ada sesuatu pun yang menge- 
luarkannya dari hukum wajib. Sementara ada 
hadits yang menunjukkan hukum wajib, yaitu 
hadits Ali dalam sunan at-Tirmidzi dengan 
predikat haditsnya hasan shahih. Dalam hadits 
itu Rasul saw. bersabda, 


“Orang bakhil adalah orang yang jika dise- 
butkan namaku di hadapannya, ia tidak mem- 
baca shalawat kepadaku.” 

Beliau juga menuturkannya dalam tasya- 
hud, Dalil lain yang menguatkan hukum wajib 
adalah riwayat al-Hakim dan al-Baihagi, dari 
Ibnu Mas'ud, dari Nabi saw. dengan redaksi, 


Jika kalian membaca tasyahud dalam 
Shalat, maka ucapkanlah, Allaahumma shalli 
'alaa Muhammad..." 

Membaca shalawat atas Nabi saw. dalam 
tasyahud awal hukumnya sunnah menurut 
madzhab Syafi'i yang azhhar karena untuk me- 
ringankan. Dan dalam tasyahud awal tidak di- 
sunnahkan untuk membaca shalawat atas ke- 
luarga beliau, namun dalam tasyahud akhir itu 
hukumnya sunnah. Maksud keluarga Nabi saw. 
adalah mereka keturunan Hasyim dan Abdul 
Muththalib. Pendapat lain mengatakan bahwa 
membaca shalawat atas keluarga Nabi hukum- 
nya wajib, karena hadits di atas berbunyi, 

“Ucapkaniah, Allaahumma shalli 'alaa Mu- 
hammad wa 'alaa aali Muhammad.” Perintah 
dalam hadits ini mengandung arti wajib. 


Posisi Duduk dalam Tasyahud: 
Posisi duduk dalam tasyahud akhir menu- 
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rut madzhab Hanafiyyah sama seperti posisi 
duduk di antara dua sujud, yaitu duduk iftirasy 
sebagaimana telah kami jelaskan. Posisi itu 
tetap sama baik dalam akhir shalat maupun 
bukan. Dalilnya diambil dari hadits riwayat 
Abu Humaid as-Sa'idi mengenai sifat shalat 
Rasulullah saw., yaitu bahwa Nabi saw. duduk 
iftirasy dengankaki kiri dalam tasyahud, sambil 
menghadapkan jari-jari kaki kanan ke kiblat. 
Wa'il bin Hujrin berkata, “Aku sengaja datang 
ke Madinah hanya untuk melihat shalat Rasu- 
lullah saw.. Lantas aku lihat ketika duduk ta- 
syahud, beliau menduduki kaki kiri (iftirasy), 
meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, dan 
menegakkan kaki kanan beliau.”?2 

Madzhab Malikiyyah berkata, “Duduk ta- 
warruk baik dalam tasyahud awal maupun ta- 
syahud akhir? Dalilnya adalah sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud. Ia meri- 
wayatkan bahwa Nabi saw. duduk tawarruk 
baik di tengah shalat maupun di akhirnya,”?4 

Madzhab Hanabilah dan Syafi'iyyah ber- 
kata, “Disunnahkan duduk tawarruk dalam 
tasyahud akhir” Duduk tawarruk itu hampir 
sama dengan duduk iftirasy. hanya bedanya 
kalau dalam duduk tawarruk kaki kiri disi- 
langkan di bawah kaki kanan dan pantatnya 
ditempelkan di tanah. Dalilnya adalah sebuah 
hadits riwayat Abu Humaid as-Sa'idi yang ber- 
bunyi, “Hingga ketika sampai pada rakaat tera- 
khir, Rasulullah mengakhirkan kaki kiri dan 
duduk dengan pantat lantas salam”? Duduk 
tawarruk dalam shalat adalah duduk menggu- 
nakan pantat sebelah kiri. Akan tetapi, ulama 
Hanabilah berkata, “Dalam shalat Subuh ti- 
dak duduk tawarruk dalam tasyahud karena 
bukan termasuk tasyahud kedua. Sementara, 


81 HR al-Bukhari, hadits shahih hasan (Natlul Authar, Vol. 2, hlm. 275). 
Imam at-Tirmidzi, hadits hasan shahih (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 419: Ngitul Authaar, Vol. 2, hlm. 273). 


'Asy-Syarhus Shaghiir, Vol. 1, hlm. 329. 


84 Ar.Mughni, Vol. 1, him. 533. 


85 HR Lima kecuali an-Nasa'i. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits ini tetapi secara ring- 


kas (Nailuf Authar, Vol. 2, hlm. 184). 
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yang dilakukan Rasulullah saw. sebagaimana 
dalam hadits di atas adalah dalam tasyahud 
kedua. Tujuannya untuk membedakan antara 
tasyahud awal dan tasyahud kedua. Adapun 
duduk dalam tasyahud shalat Subuh itu tidak 
disebut tasyahud kedua, jadi tidak perlu dibe- 
dakan dengan duduk tawarruk.” 

Kesimpulannya: duduk tawarruk dalam 
tasyahud kedua hukumnya sunnah menurut 
mayoritas ulama, namun menurut madzhab 
Hanafiyyah itu bukanlah sunnah. 


Redaksi Tasyahud: 
Ada dua redaksi tasyahud yang ma'tsur: 
Hanafiyyah dan Hanabilah berkata,88 “Re- 
daksi tasyahud itu berbunyi 


Sa II Saga, San, S LAS 
SI 2813 & 2 P3 Gi 
Yi Hi Godkan In 33 


non 


23 oa Ha si Ih 

“Segala penghormatan, shalawat, dan ke- 
baikan atas Allah. Semoga keselamatan dan 
berkah Allahsenantiasa tercurah atasmu, wahai 
Nabi. Dan semoga keselamatan juga bagi kita 
dan bagi hamba-hamba Allah yang saleh. Aku 
bersaksi tiada tuhan selain Allah dan Muham- 
mad adalah hamba dan utusan-Nya.” Redaksi 
tasyahud inilah yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw, kepada Abdullah bin Mas'ud ra. 

Imam Malik berkata, “Sebaik-baik redaksi 
tasyahud adalah redaksi tasyahud Umar ibnul 
Khaththabyang berbunyi, At-tahiyyaatulillaah, 
az-Zaakiyaatu lillaah, ash-Shalawaatu lillaah...” 
dan seterusnya seperti tasyahudnya Ibnu 
Mas'ud di atas. 


ta 


& p 39 


UlamaSyafi'iyyahberkata,? “Sependek-pen- 
deknya tasyahud adalah tasyahud yang berbunyi, 
'At-Tahiyyaatu lillaah, salaamu 'alaika ayyuhan 
Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. As- 
Salaamu “alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaa- 
lihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Wa 
asyhadu anna Muhammadar-Rasuulullah,” Ada- 
pun redaksi tasyahud yang sempurna adalah 
tasyahud yang terdapat dalam hadits riwayat 
Ibnu Abbas. Ia berkata, “Rasulullah saw. per- 
nah mengajarkan kami bacaan tasyahud se- 
bagaimana beliau juga mengajarkan kami 
surah-surah Al-Gur'an. Beliau bersabda, 


, 


Saga | SIN Sy Sesi 


Its 


NT 


, & Ie AA Kit ae Fata 
St Gala & se Spa Ula 2 DN 


Nana SI NIAS Si AA 3 Y 4 y 
“Penghormatan penuh berkah dan shala- 
wat yang baik hanya untuk Allah. Semoga ke- 
selamatan dan rahmat Allah senantiasa ter- 
curah kepadamu, wahai Nabi. Dan semoga 
keselamatan itu juga tercurah atas kami dan 
hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Muham- 
mad adalah hamba sekaligus utusan-Nya.”89 


Arti Redaksi Tasyahud: 

Arti kata at-Tahiyyaatu lillaah, adalah puji- 
an dan penghormatan untuk Allah sebagai Raja 
Yang berhak mendapatkan segala penghormat- 
andarimakhluk-Nya,sebagaipengakuanbahwa 
Allah itu adalah raja yang agung dan kekal. Pen- 
dapat lain mengatakan bahwa kalimat tersebut 
artinya “keselamatan” Adapun kalimat “al- 


86 Fathul Gadiir, Vol 1, hlm. 221: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 65: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 534 - 539. 
HR Jama'ah (Naflul Authaar, Vol. 2, hlm. 278: Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 419) 


Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 174. 


HR Muslim dan Abu Dawud dengan redaksi ini. Dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. Ibnu Majah juga meriwayatkannya, tetapi 
dengan tambahan redaksi, “Asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa Rasuuluh.” (Nailuf Authaar, Vot. 2, hlm. 281) 
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Mubaarakaat" artinya "yang tumbuh dan ber- 
kah. Sedangkan kalimat “ash-Shalawaat” arti- 
nya, 'shalat lima waktu beserta ibadah sunnah 
lainnya: Kalimat “ath-Thayyibaat” artinya amal 
saleh. Kalimat“as-Salaamu” artinya “keselamat- 
an Allah yang ditujukan kepada para rasul dan 
para nabi mengalir kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad: Kalimat “Wa “alainaa” artinya, 
“orang-orang yang hadir, yaituimam, makmum, 
para malaikat, dan makhluk lainnya. Kalimat 
al-'Ibaad adalah bentuk jamak dari kata al- 
'Abdu. Kata ash-Shaalihiin adalah jamak dari 
kata shaalih, artinya “melaksanakan perintah 
dengan menjaga hak-hak Allah dan hak-hak 
makhluk: Arti kalimat “Rasuulullaah” adalah 
“orang yang menyampaikan kabar dari Allah. 
Rangkaian kalimat tersebut dinamakan tasya- 
hud, karena di dalamnya terdapat pengucapan 
dua kalimat syahadat. 


Membaca Shalawat atas Nabi saw. dalam 
Tasyahud Akhir 

Sependek-pendek redaksi shalawat yang 

dibaca dalam tasyahud akhir, yang merupak- 

an rukun menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah 

adalah, “Allaahumma shalli “alaa Muhammad” 
karena firman Allah yang berbunyi, 

Ao 2ema oh 1 Te 

DN aka eta, Ceya) 

a Lonte ate A 

Denada 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang- 
orang yang beriman! Bershalawatlah kamu un- 
tuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh 
penghormatan kepadanya.” “(al-Ahzaab: 56) 


Ayat ini menunjukkan bahwa membaca 


shalawat itu wajib, karena perintah dalam ayat 
ini mengandung arti wajib. Dalam tasyahud, 
penghormatan kepada Nabi saw, sudah bisa 
dicapai dengan kalimat, “As-salaamu 'alaika.” 
Adapun membaca shalawat kepada keluarga 
beliau, hukumnya hanyalah sunnah. 

Redaksi shalawat yang sempurna adalah 
sebagai berikut, 


Ce LA IT IE SI Ep 
BKI RAGA Jr IE3 Fa la Ha 


BE ES SKA II Ep AI de 
- - : 

Pama Mb SL GAN JI HE) AA 

Ya Allah, anugerahilah keselamatan kepa- 

da Muhammad dan keluarganya, sebagaimana 

Engkau telah menyelamatkan Ibrahim dan kel- 

uarganya. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan 

keluarganya sebagaimana Engkau memberkahi 

Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya Eng- 

kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi yang tak 
terbatas 


Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah berpen- 
dapat bahwa membaca shalawat atas Nabi saw. 
hukumnya adalah sunnah. Pembahasan ini insya 
Allah nanti akan dijelaskan secara lebih terperinci. 


Membaca Tasyahud dengan Bahasa Arab: 
Membaca tasyahud dalam shalat disyarat- 
kan harus tertib, berurutan, dan menggunakan 
bahasa Arab, sebagaimana juga dengan dzikir- 
dzikir shalat lainnya. Karena itu, orang yang 
mampu mengucapkan dengan bahasa Arab 
tidak boleh menggantinya dengan bahasa lain, 
sebagaimana kami paparkan dalam takbiratul 
ihram dan membaca surah. Jika tidak mampu 


90 ghalawat dari Allah untuk hamba-Nya adalah pemberian rahmat dan keridhaan. Adapun shalawat dari malaikat adalah permo- 
honan doa dan ampunan, sedangkan dari umat adalah doa dan penghormatan kepada Nabi saw. untuk menunjukkan kedudukan 
beliau di sisi Allah. Juga untuk mendapatkan pahala yang agung, sebagaimana sabda beliau, “Sfapa saja yang bershalawat kepadaku 
satu kali, maka Allah akan menggantinya dengan sepuluh rahmat.” 

Redaksi ini diriwayatkan dari Abu Mas'ud, Ali, Abu Hurairah, dan Thalhah bin Ubaidillah (Lihat Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 284: 


Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 2, hlm. 507) 
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karena bisu, maka ia boleh mengucapkannya 
dengan bahasanya sendiri. Oleh karena itu, 
orang yang masih mampu mempelajari tasya- 
hud dan bacaan shalawat harus terus belajar 
hingga bisa. Karena, bacaan itu termasuk far- 
dhu 'ain dalam shalat. Jika seseorang melaku- 
kan shalat sebelum mempelajarinya, padahal 
ja mampu, maka shalatnya tidak sah. Akan 
tetapi jika takut kehabisan waktu, atau lam- 
ban mempelajarinya, maka ia boleh membaca 
semampunya, dan shalatnya sah karena kondi- 
si darurat yang memaksanya. Namun jika tidak 
mampu semuanya, maka gugurlah semuanya. ?? 


9. RUKUN KESEMBILAN: MENGUCAPKAN 

SALAM 

Salam yang pertama sebagai tanda ke- 
luar dari shalat ketika posisi duduk, hukum- 
nya fardhu menurut madzhab Malikiyyah dan 
Syafi'iyyah. Sedangkan menurut madzhab 
Hanabilah,?? kedua salam hukumnya fardhu 
kecuali dalam shalat jenazah, shalat sunnah, 
sujud syukur, dan sujud tilawah. Karena itu, 
tanda selesai shalat menurut Malikiyyah dan 
Syafi'iyyah adalah setelah salam pertama, se- 
dangkan menurut Hanabilah adalah ketika se- 
lesai salam kedua. 

Dalil yang mereka gunakan adalah hadits 
Nabi saw. yang berbunyi, 
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9 zhum al-Mutanaatsirah, hlm. 57) 
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Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 454: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177. 
Al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 66: Mughnil Muhtaaf, Vol. 1, hlm. 177: Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 163: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, 
hlm, 454: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 551-558: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 315, 321: asy-Syaarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 240. 
HR Muslim. Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim, dan ini hadits mutawatir yang diriwayatkan tujuh sahabat" (an-Nu- 
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“Kunci shalat adalah bersuci, penghara- 
mannya mulai dari takbir, dan penghalalannya 
setelah salam.” 

Juga, karena Nabi saw. selalu mengucap- 
kan salam tiap akhir shalat?" dan tidak pernah 
meninggalkannya. Beliau juga bersabda, 

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat.” 8 


Ibnul Mundzir berkata, “Para ulama yang 
mengajarkan ilmu kepadaku sepakat, bahwa 
shalatnya orang yang hanya mengucapkan 
sekali salam itu hukumnya boleh.” 

Ulama Hanafiyyah berkata,” “Mengucap- 
kan salam dalam akhir shalatitu hukumnya bu- 
kan fardhu, melainkan wajib. Dan kedua salam 
juga hukumnya wajib. Jika seseorang duduk 
selama kadar membaca tasyahud, lantas ia ke- 
luar dari shalat dengan mengucapkan salam 
atau pembicaraan, atau melakukan sesuatu, 
atau berhadats, maka itu sudah cukup, artinya 
boleh. Yang fardhu dalam hal ini adalah ke- 
luar dari shalat dengan cara apa pun terserah 
orang yang shalat. Dalilnya hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud yang telah disebutkan di atas, yaitu, 
Jika engkau telah menyelesaikan hal ini, maka 
shalatmu telah sempurna” Karena, dalam 
hadits orang yang shalatnya jelek tidak dise- 
butkan mengucapkan salam. Jadi menurut 
mereka, tanda selesai shalat adalah dengan 
salam pertama sebelum ucapan 'Alaikum.” 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa meng- 
ucapkan salam di akhir shalat tidak fardhu, dan 


Hadits riwayat Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Nabi saw. mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri, “as-salaamu 'alaikum warahmatul- 


Iaah, assalaamu 'alaikum warahmatullah" hingga terlihat warna putih pipi beliau. HR lima dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Dit- 
ambah lagi hadits riwayat Amir bin Sa'd dari ayahnya ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah saw. mengucapkan salam sambil 
menoleh ke kanan dan ke kiri hingga terlihat warna putih pipi beliau" (HR Ahmad, Muslim, an-Nasa', dan Ibnu Majah) Lihat Naitul 


Authaar, Vol. 1, him. 292. 


97 HR Bukhari. 


Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 225: Tabytinul Hagaa'ig, Vol 1, hlm. 104, ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 418: al-Badaa', Vol. 1, hlm. 113. 
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yang fardhu di akhir shalat hanyalah duduk se- 
lama kadar membaca tasyahud adalah hadits 
Abdullah bin Amr ibnul Ash, Rasulullah saw. 
bersabda, 

“Jika imam telah selesai shalat dan duduk, 
lantas berhadats sebelum berbicara, maka 
shalatnya sudah dianggap sempurna. Begitu 
Juga makmum di belakangnya yang telah me- 
nyempurnakan shalat.” 8 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits lain yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika 
selesai membaca tasyahud, Rasulullah saw. 
menghadap ke arah kami lantas bersabda, 

Pr # 3. - », bana AI 
AB MAIN Ip BAL AN UAS Sati Ya 
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“Siapa saja yang berhadats setelah selesai 

membaca tasyahud, maka shalatnya sudah 
sempurna," 9 


Redaksi Salam: 

Redaksi salam paling pendek yang sudah 
dapat mencukupi kewajiban salam adalah de- 
nganmengucapkan,“Assalaamu”tanpatambah- 
an “Alaikum,” sedangkan redaksi lengkapnya 
yang hukumnya sunnah adalah mengucapkan, 
“Assalaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa bara- 
kaatuh," sebanyak dua kali. 

Seorang imam ketika mengucapkan dua 
salam ke kanan dan ke kiri, hendaknya me- 
niatkan kedua salam itu untuk para malaikat 
dan kaum Muslimin baik dari golongan manu- 
sia maupun jin. Dan disunnahkan untuk tidak 
memanjangkan dan tidak mempercepat peng- 
ucapan salam, karena ada hadits riwayat Abu 
Hurairah berbunyi, 


tag ang AN 
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9g nilai sanadnya. Lihat Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 63. 


“Membuang taslim hukumnya sunnah." 
(HR Ahmad dan Abu Dawud) 


Ibnul Mubarak berkata, “Maksud hadits 
itu adalah tidak memanjangkan pengucapan 
salam.” 

Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, redaksi 
salam yang sudah cukup untuk diucapkan 
adalah, “Assalaamu 'alaikum.” Mengucapkan- 
nya sekali sudah cukup menurut Syafi'iyyah, 
namun menurut Hanabilah harus dua kali. 
Adapun redaksi yang sempurnanya adalah, 
“Assalamu 'alaikum wa rahmatullah” sebanyak 
dua kali sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
sambil berniat mengucapkan salam itu kepada 
para malaikat, manusia, dan jin. Untuk imam 
ada niat tambahan lagi ketika salam, yaitu di- 
niatkan salamnya kepada para makmum. Dan 
bagi makmum yang berada di sebelah kanan 
imam dengan salam kedua, menurut madzhab 
Syafi'i. Sedangkan untuk makmum yang be- 
rada di sebelah kiri, dengan salam pertama. 
Adapun yang berada di belakang Imam, maka 
boleh membalas salam itu dengan salam per- 
tama ataupun kedua. 

Dalil pendapat ini adalah hadits riwayat 
Samurah bin Jundab. la berkata, “Rasulullah 
saw. menyuruh kita untuk menjawab salam 
imam, untuk saling mencinta, dan saling meng- 
ucapkan salam di antara kita”100 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Makmum 
disunnahkan menjawab salam imam dengan 
salam pertama, jika ia berada di arah kanan, 
dan dengan salam kedua jika ia berada di arah 
kiri. Jika imam berada di hadapannya, maka 
niat menjawabnya dengan dua salam sekali- 
gus. Disunnahkan juga bagi munfarid untuk 
meniatkan salamnya kepada malaikat.” 


HR at-Tirmidzi, ad-Daruguthni, dan al-Baihagi. Imam at-Tirmidzi berkata, hadits ini sanadnya tidak kuat. Para perawi bingung me- 


HR Abu Nu'aim al-Ashfahani. Hadits ini gharib. Perawi lain meriwayatkan hadits ini secara mursal. Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihagi 


juga meriwayatkan hadits ini, namun lewat Ali. (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 63) 


100 jR Ahmad dan Abu Dawud. 
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Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, “Pe- 
nambahan kalimat, Wa barakaatuh' pada re- 
daksi salam tidak termasuk sunnah. Dalil me- 
reka sama dengan dalil yang dipakai oleh Hana- 
fiyyah, yaitu hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang 
telah disebutkan di atas, “Nabi saw. meng- 
ucapkan salam ke arah kanan dan kiri, Assa- 
laamu “alaikum wa rahmatullahi, Assalaa- 
mu'alaikum wa rahmatullahi, hingga terlihat 
warna putih pipi beliau.” 

Jika ucapan salam itu dibalik menjadi 
“Alaikum salam,” maka menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah hukumnya tidak boleh. Pen- 
dapat yang lebih shahih menurut mereka ada- 
lah “Salaam 'alaikum.” 


Niat Keluar dari Shalat dengan 
Mengucapkan Salam 

Pendapat yang lebih shahih menurut 
Syafi'iyyah adalah niat keluar dari shalat itu 
tidak termasuk wajib, karena dianalogikan 
dengan ibadah-ibadah lainnya. Selain itu, niat 
yang sebelumnya sudah otomatis mengeluar- 
kannya dari shalat-shalat lain. Akan tetapi, Ma- 
likiyyah mengatakan niat keluar dari shalat itu 
sunnah, dan ini pendapat yang mu'tamad dari 
mereka. Sedangkan Hanabilah berpendapat 
bahwa niat keluar dari shalat itu sunnah de- 
ngan dua salam, karena untuk membedakan 
antara satu shalat dengan shalat lainnya. Jika 
tidak niat keluar, maka shalatnya batal. imam 
Ahmad sendiri mengatakan bahwa hal itu tidak 
sampai menyebabkan batalnya shalat. Bahkan, 
juga tidak sunnah menjawab salam bagi imam 
dan makmum. Jika niat keluar dari shalat ber- 
samaan dengan mengucapkan salam kepada 
para malaikat, imam, dan makmum, maka itu 
hukumnya boleh karena hadits riwayat Samu- 
rah yang terdapat pada Sunan Abu Dawud, “Ra- 
sutuilah saw. menyuruh kami untuk menjawab 


1O1 | jhat Nailul Authar, Vol. 2, him. 294. 
HR Ibnu Majah. 
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salamimam,danbeliaujugamenyuruhagarkita 
saling mengucapkan salam.” Sebagian ulama 
Hanabilah berkata, “Salam pertama diniatkan 
untuk keluar dari shalat, sedangkan salam ke- 
dua diniatkan untuk para malaikat dan mak- 
mum, jika ia menjadi imam: dan diniatkan un- 
tuk menjawab imam dan para malaikat, jika ia 
menjadi makmum.” 

Sependek-pendek salam yang mencukupi 
untuk diucapkan menurut madzhab Maliki 
adalah kalimat “Assalaamu 'alaikum" dengan 
bahasa Arab, boleh juga dengan kalimat “Sa- 
laamun 'alaikum.” Namun salam yang sem- 
purna adalah kalimat, “Assalaamu 'alaikum wa 
rahmatullaah wa barakaatuh,” karena hadits 
riwayat Abu Dawud dari Wa'il bin Hujrin, yang 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahihnya, juga Ibnu Majah dalam Sunan- 
nya yang bersumber dari Ibnu Mas'ud.!1 
Menurut madzhab Maliki yang masyhur, 
seorang makmum disunnahkan mengucap- 
kan salam sebanyak tiga kali. Pertama untuk 
niat keluar dari shalat. Kedua untuk menjawab 
imam, dan yang ketiga untuk menjawab salam 
seseorang yang ada di sebelah kirinya, kalau 
memang ada orang. 

Disunnahkan juga bagi seorang makmum 
untuk menjawab salamnya imam, orang yang 
di sebelah kirinya jika ada, dan orang yang 
shalat bersamanya meski satu rakaat atau 
lebih, tidak kurang dari itu. 

Adapun dalil bolehnya meringkas salam 
hanya sekali, menurut Malikiyyah dan Sya- 
fi'iyyah adalah hadits dari Aisyah r.a.. Ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. pernah mengucapkan 
salam hanya sekali ke hadapan beliau.” Dan 
juga hadits Salamah ibnul Akwa, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah saw. meng- 
ucapkan salam hanya sekali,”102 Karena, salam 
pertama itu sudah menjadi tanda keluar dari 
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shalat sehingga tidak disyariatkan salam ke- 
dua. Adapun dalil wajibnya salam dua kali me- 
nurut Hanafiyyah dan Hanabilah adalah hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan 
di atas. Dikuatkan juga dengan hadits riwayat 
Jabir bin Samurah yang terdapat dalam Shahih 
Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, 


“Cukuplah bagi salah seorang kain untuk 
meletakkan tangannya pada paha, kemudian 
mengucapkan salam kepada saudaranya dan 
kepada orang di kanan dan kirinya.” 


10. RUKUN KESEPULUH: TUMA'NINAH DALAM 
GERAKAN-GERAKAN TERTENTU 


Menurut pendapat jumhur atau mayoritas 
ulama,'93 tuma'ninah termasuk rukun atau 
syarat rukun dalam ruku' i'tidal, sujud, dan 
duduk di antara dua sujud. Sedangkan menurut 
Hanafiyyah, tuma'ninah hanyalah wajib karena 
ada perintah dalam hadits tentang orang yang 
shalatnya jelek. Hadits itu berbunyi, 


DA AS Be ag 
3 Pengai bag OA Ga 
Da pal ja Jaa Pat ji 3 
S5 JA Puas gas Pang 
Aa as 


“Jika engkau hendak mendirikan shalat, 
maka berdirilah dan bertakbir. Kemudian baca- 
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lah ayat atau surah Al-Guran yang mudah 
bagimu. Setelah itu, rukulah hingga tenang 
dalam rukus kemudian bangkitlah dari ruku' 
hingga benar-benar berdiri ftidal. Kemudian 
Sujudlah hingga tenang dalam sujud, Lakukan- 
Iah itu dalam setiap shalatmu'104 


Dalil itu dikuatkan juga dengan hadits ri- 
wayat Hudzaifah, bahwa ia pernah melihat 
seorang lelaki yang ruku' dan sujudnya ti- 
dak sempurna. Lantas Hudzaifah berkata ke- 
padanya, “Shalatmu itu tidak dianggap. Dan 
jika engkau mati, maka engkau mati dalam 
keadaan tidak suci yang Allah perintahkan ke- 
pada Muhammad saw.”105 Dilihat secara teks- 
tual, redaksi hadits ini menunjukkan bahwa 
tuma'ninah itu rukun dalam shalat karena 
mencakup berdiri juga.106 

Tuma'ninah adalah diam setelah gerakan 
atau diam di antara dua gerakan sehingga me- 
misahkan misalnya antara bangkit dan turun. 
Batas minimal tuma'ninah adalah sekadar 
diamnya anggota setelah gerak. Dalam ruku' 
misalnya, sebatas memisahkan antara bangkit 
dan turun sebagaimana pendapat Syafi'iyyah, 
Kira-kira sekadar cukup untuk membaca dzikir 
pada saat gerakan itu. Jika lupa dzikirnya, maka 
cukup dengan diam seukuran lama dzikirnya 
sebagimana pendapat Hanabilah. Sedangkan 
madzhab yang shahih adalah tuma'ninah itu 
diam meski sebentar. Atau, tuma'ninah itu 
mendiamkan anggota selama bacaan tasbih 
dalam ruku, sujud, dan bangkit dari keduan- 
ya sebagaimana pendapat Hanafiyyah. Atau 
pula, tuma'ninah itu diamnya anggota badan 
beberapa saat dalam rukun-rukun shalat se- 
bagaimana pendapat Malikiyyah. 


103 Rukun menurut Malikiyyah, Hanabilah, dan sebagian Syafi"yyah. Sebagian ulama Syafi'iyyah yang lain menganggapnya syarat 


dalam rukun. 


Muttafag 'alaih, dari Abu Hurairah (Naitut Authar, Vol. 2, hlm. 264). 


105 HR Bukhari, 


106 Ag-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432: asy-Syarhush Shaghtir, Vol. 1, hlm. 316: Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 157, 


159, Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 453. 
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11.RUKUN KESEBELAS: MENERTIBKAN 

RUKUN-RUKUN SESUAI DENGAN SHALAT 

YANG DICONTOHKAN OLEH RASULULLAH 

SAW. 

Tertib dalam shalat menurut mayoritas 
ulama hukumnya rukun. Wajib dalam hal ba- 
caan dan sesuatu yang terulang dalam satu 
rakaat. Fardhu dalam sesuatu yang tidak teru- 
lang dalam tiap shalat atau dalam tiap rakaat, 
seperti tertibnya urutan berdiri sebelum ruku' 
tertib urutan ruku' sebelum sujud, menurut 
Hanafiyyah!9” denganmendahulukanniatdari- 
pada takbiratul ihram, dan mendahulukan 
takbir daripada membaca surah al-Faatihah, 
dan mendahulukan membaca surah al-Faati- 
hah daripada ruku', dan ruku' sebelum bang- 
kit darinya, i'tidal sebelum sujud, dan sujud 
sebelum salam, dan tasyahud akhir sebelum 
membaca shalawat atas Nabi saw. menurut 
Syafi'iyyah dan Hanabilah. 

Dalilnya adalah Rasulullah saw. shalat 
dengan tertib. Juga, sebagai pelajaran yang be- 
liau berikan kepada seorang lelaki yang shalat- 
nya jelek. Selain itu, shalat adalah satu iba- 
dah yang—menurut mayoritas ulama selain 
Hanafiyyah— akan batal dengan berhadats. 
Karena itu, maka tertib dalam shalat termasuk 
rukun. 

Konsekuensi tertib sebagai rukun menu- 
rut mayoritas ulama sebagaimana dituturkan 
oleh ulama Syafi'iyyah, yaitu orang yang me- 
ninggalkan tertib secara sengaja, misalnya 
mandahulukan sujud sebelum ruku', maka 
shalatnya batal menurut ijma ulama, karena 
dianggap bermain-main. Akan tetapi jika ti- 
dak tertib karena lupa dan tidak melakukan- 
nya karena lalai, maka apa yang dilakukannya 
setelah perkara yang ditinggalkan termasuk 
lahwu karena tidak sesuai dengan tempatnya. 
Jika ingat yang telah ditinggalkan sebelum 
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sampai pada rakaat lain, maka ia harus lang- 
sung melakukannya. Dan jika terlambat, maka 
shalatnya batal. 

Jika tidak ingat hingga sampai pada rakaat 
berikutnya, maka bagian shalat yang diting- 
galkan itu disempurnakan pada akhir shalat, 
seperti sujud kedua dan menyempurnakan 
yang lainnya karena ia telah melalaikan antara 
keduanya. 

Jika yakin dalam akhir shalat ia telah me- 
ninggalkan sujud pada rakaat terakhir, maka ia 
harus bersujud dan mengulang tasyahudnya. 

Jika sujud yang ditinggalkan itu bukan 
pada rakaat terakhir atau ia bimbang antara 
sujud terakhir atau bukan, maka ia harus me- 
nambah satu rakaat lagi karena rakaat yang 
kurang itu sudah sempurna dengan sujud dari 
rakaat setelahnya, dan ia meninggalkan yang lain. 

Jika dalam posisi berdiri pada rakaat ke- 
dua ia ingat belum melakukan sujud pada 
rakaat pertama, jika ia telah duduk setelah su- 
judnya meski untuk istirahat, maka ia harus 
langsung bersujud dari posisi berdiri. Namun 
jika belum duduk, maka ia harus duduk ter- 
lebih dahulu baru sujud. 

Jika dalam shalat empat rakaat ia lupa me- 
ninggalkan dua sujud atau lebih dan ia tidak 
ingat pada rakaat berapa, maka ia harus meng- 
ulang dua rakaat karena mengambil pertim- 
bangan yang minim. Sehingga, rakaat pertama 
diganti dengan sujud dari rakaat kedua, dan 
membiarkan yang lain. Sedangkan rakaat ke- 
tiga diganti dengan sujud dari rakaat keempat, 
dan membiarkan yang lain. 

Jika setelah salam baru ingat belum 
melakukan salah satu rukun: jika berupa niat 
atau takbiratul ihram, maka shalatnya batal. 
Namun jika selain dua hal itu, maka ia harus 
melanjutkan shalatnya asal belum lama dari 
salam dan tidak melakukan sesuatu yang 


Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 429-431: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 317: Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 


164: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 178: Kasyaaful Ginaa' Vol. 1, hlm. 455: asy-Syarhul Kabiir Iid-Dardiri, Vol. 1, hlm. 241. 
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membatalkan shalat, seperti memegang benda 
najis. Kalau sekadar berbalik, tidak mengha- 
dap kiblat, atau berbicara hanya sedikit, maka 
tidak apa-apa untuk melanjutkan dan meleng- 
kapi shalatnya. Akan tetapi jika jaraknya dari 
salam sudah lama, maka ia harus mengulang 
shalatnya kembali. 

Adapun konsekuensi jika tertib dalam 
shalat hukumnya wajib dalam hal-hal yang 
terulang tiap rakaat, menurut madzhab 
Hanafiyyah adalah jika seseorang mendahu- 
lukan sujud daripada ruku', maka sujudnya 
tidak dianggap dan ia harus melakukan sujud 
lagi. Jika ia melakukan sujud tagi, maka shalat- 
nya sah karena sudah memenuhi urutan tertib 
shalat sesuai aturan. Namun, ia harus sujud 
sahwi karena ia mendahulukan sujud daripa- 
da ruku' 
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Jika seseorang dalam posisi duduk ter- 
akhir lantas teringat akan sujud shulbiyyah'8, 
maka ia harus melakukan sujud itu dan men- 
gulang duduknya. Kemudian, menambahkan 
sujud sahwi karena disyaratkan harus beruru- 
tan antara duduk dan gerakan sebelumnya. 
Duduknya batal karena kembali pada sujud 
shulbiyyah atau sujud tilawiyyah. 

Jika seseorang tidak melakukan ruku, 
maka ia harus menggadhanya bersama sujud 
setelahnya. Jika teringat berdiri atau membaca 
surah, maka ia shalat satu rakaat. 

Jika lupa sujud pada rakaat pertama, maka 
ia harus menggadhanya meskipun setelah 
salam sebelum berbicara. Kemudian membaca 
tasyahud dan melakukan sujud sahwi. Kemu- 
dian membaca tasyahud hanya sampai pada 
kalimat “Abdulu wa Rasuuluh." 


HS 


108 g jud Shulbiyyah adalah sujud yang termasuk bagian dari shalat. Hukum sujud ini seperti hukumnya sujud tilawah, karena ketika 


datang pada shalat maka diberikan hukum shulbiyyah. 
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SUNNAH-SUNNAH, SIFAT-SIFAT, 
MAKRUH-MAKRUH, DAN DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT 


Bab ini memuat tujuh pembahasan: 

Perlu diperhatikan sebelumnya bahwa 
sunnah-sunnah shalat itu ada dua macam, sun- 
nah di dalam shalat dan sunnah di luar shalat, 
misalnya seperti memakai siwak dan lain-lain. 


A. PEMBAHASAN PERTAMA: SUNNAH- 

SUNNAH DI DALAM SHALAT 

Yang dimaksud dengan sunnah-sunnah 
shalat adalah semua ucapan atau perbuatan 
yang mendapat pahala jika dilakukan, dan ti- 
dak mendapat siksa jika ditinggalkan, namun 
hanya dicela. Jika sunnah-sunnah itu diting- 
galkan, maka tidak perlu diganti dengan su- 
jud sahwi, dan tidak juga membatalkan shalat 
meskipun dengan sengaja meninggalkannya. 

As-Sunnah sebagaimana dituturkan oleh 
madzhab Hanafiyyah'”? adalah sesuatu yang 
selalu dilakukan oleh Rasulullah saw, dan tidak 
pernah ditinggalkan kecuali ada udzur, seperti 
doa pujian dalam shalat, membaca ta'awwudz, 
takbir untuk ruku' dan sujud. 


Menurut mereka, di dalam shalat itu ter- 
dapat sunnah-sunnah dan adab-adab. Adab- 
adab shalat adalah sesuatu yang terkadang 
sekali atau dua kali dilakukan oleh Rasulullah 
saw, artinya tidak dilakukan terus-menerus, 
seperti menambahkan bacaan tasbih dalam 
ruku' dan sujud sebanyak tiga kali, menam- 
bahkan bacaan sunnah sebagai pelengkap. 

Sunnah atau adab menurut mereka bukan- 
lah wajib, karena dalam shalat yang namanya 
wajib itu adalah sesuatu yang boleh ditinggal- 
kan dalam shalat. Namun jika meninggalkan- 
nya itu karena lupa, maka ia wajib melakukan 
sujud Sahwi. Mereka menyebutkan bahwa di 
dalam shalat itu terdapat lima puluh satu sun- 
nah dan tujuh adab. 

Madzhab Maliki''? menyebutkan bahwa 
di dalam shalat terdapat empat belas sunnah 
dan empat puluh delapan adab. Pengertian As- 
Sunnah menurut mereka adalah sesuatu yang 
diminta oleh syara, perkaranya dikuatkan, ke- 
dudukannya diagungkan, dan ditampakkan 


109 Fathul Gadiir wal Inaayah, Vol 1, hlm. 194: al-Badaai, Vol. 1, hlm. 198-220: Tabyiinul Hagaa'1g, Vol. 1, hlm. 106-132: ad-Durrul 


Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 447-511: Maraagil Falaah, hlm. 41-44. 
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dalam jamaah. Yang melakukan mendapat pa- 
hala dan yang meninggalkan tidak mendapat 
siksa. Contoh sunnah yakni shalat Witir dan 
shalat Id. 

Sedangkan pengertian manduub menurut 
merekaadalah sesuatu yang diminta oleh syara" 
tetapi tidak mutlak, perintahnya juga ringan, 
pelakunya mendapat pahala, dan yang mening- 
galkan juga tidak mendapat siksa. Contohnya 
seperti shalat empat rakaat sebelum shalat 
Zhuhur. 

Menurut mereka ada delapan sunnah yang 
harus ditambal dengan sujud Sahwi jika di- 
tinggalkan, yaitu membaca surah, suara keras, 
suara pelan, takbir, tahmid, dua tasyahud, dan 
duduk dalam tasyahud. 

Sunmah-sunnah shalat menurut Syafi'iyyah'" 
ada dua, yaitu sunnah ab'adh dan sunnah haf'at. 

Sunnah ab'adh adalah sunnah yang jika 
ditinggalkan harus diganti dengan sujud Sahwi. 
Sunnah ini dalam shalat ada delapan," yaitu 
sebagai berikut. 

Tasyahud awal, duduk dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat Nabi dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat atas keluarga Nabi 
pada tasyahud akhir, doa Gunut subuh dan 
witir pertengahan Ramadhan, berdiri dalam 
Gunut, membaca shalawat atas Nabi dan kelu- 
arga beliau setelah Gunut. 

Adapun sunnah hai'at dalam shalat jum- 
lahnya ada empat puluh, seperti membaca tas- 
bih dan sejenisnya. Sunnah haf'at tidak perlu 
ditambal dengan sujud Sahwi jika ditinggalkan. 

Sedangkan pengertian As-Sunnah atau 
mustahab menurut mereka adalah sesuatu 
yang jika ditinggalkan dan sudah diposisi 
fardhu yang lain, maka tidak disuruh untuk 
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kembali pada posisi yang telah ditinggalkan- 
nya. Misalnya seseorang meninggalkan tasya- 
hud awal, lantas ingat setelah ia dalam posisi 
berdiri i'tidal, maka ia tidak kembali pada po- 
sisi tasyahud, namun harus menambalnya de- 
ngan melakukan sujud Sahwi. Jika ia sengaja 
kembali pada posisi tasyahud, sedangkan ia 
tahu itu hukumnya haram, maka shalatnya 
batal. Namun jika lupa, maka shalatnya tidak 
batal dan harus langsung berdiri jika ingat. 

Kemudian melakukan sujud Sahwi. Ketentuan 

ini berlaku jika ia shalat menjadi imam atau 

shalat sendirian. 

Akan tetapi jika ia sebagai makmum, maka 
wajib baginya untuk kembali mengikuti imam. 
Karena, mengikuti imam itu lebih didahulukan 
daripada melakukan gerakan fardhu selanjut- 
nya. Jika ia sengaja tidak kembali dan tahu hu- 
kumnya, maka shalatnya batal bila tidak ber- 
niat keluar dari jamaah. Akan tetapi jika niat 
keluar dari jamaah, maka shalatnya tidak batal. 

Ulama Hanabilah berkata," “Ada dua hal 
selain fardhu, yaitu wajib dan sunnah. Penger- 
tian wajib adalah sesuatu yang jika diting- 
galkan dengan sengaja, maka shalatnya batal. 
Namun jika lupa atau tidak tahu, maka harus 
diganti dengan sujud Sahwi. Perkara yang wa- 
jib dalam shalat itu ada delapan: 

1. Membaca takbir (Allahu Akbar) untuk ber- 
pindah dari satu posisi ke posisi lainnya. 
Dalilnya karena Rasulullah saw. melaku- 
kan hal itu dan beliau bersabda, “Shalat- 
lah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” Jika seseorang bertakbir sebelum 
pindah posisi, misalnya bertakbir untuk 
ruku' atau sujud, tetapi belum turun untuk 
ruku' atau sujud, maka tidak cukup. Yang 


111 Tunfatuth Thullaab ma'a Hasyiyah Syargawi, Vol. 1, him. 195-216: Haasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 167-181, 193 dan setelahnya: Mu- 
hnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 152-184: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 71-82: al-Majmu' Vol. 3, hlm. 356. 

112 Sebagian ulama Syafi'lyyah ada yang menambahkan sunnah ini sampal dua puluh yang sebagiannya akan kami sebutkan dalam 
pembahasan sujud Sahwi. Disebut sunnah ab'adh karena diserupakan dengan rukun, dalam hal harus diganti. 
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Kasyaaful inaa! Vol, 1, hlm. 450, 455-460: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 462-559. 
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cukup adalah jika bertakbir antara mulai 
pindah posisi hingga akhir. 

Takbir ini selain takbiratul ihram dan 
takbir ruku'nya makmum yang mendapati 
imamnya dalam keadaan ruku' Karena, 
yang pertama termasuk rukun, sedang 
yang kedua hanyalah sunnah untuk mem- 
bedakan dengan takbiratul ihram. 

2. Membaca tasmi', maksudnya ucapan 
“Sami'allaahu liman hamidah” bagi imam 
dan munfarid, tidak untuk makmum. 

3. Membaca tahmid, yaitu bacaan “Rabbanaa 
lakal hamdu” untuk imam, makmum, dan 
munfarid. 

4. Membaca tasbih saat ruku' “ssi Hap 

5. Membaca tasbih saat sujud, “ix 

6. Membaca doa di antara dua sujud, " “53 
Pd Yang wajib hanya sekali dari bacaan- 
bacaan di atas, namun sempurnanya diba- 
ca berulang kali minimal tiga kali. 

7. Membaca tasyahud awal, karena Rasu- 
lullah saw. selalu membacanya dan menyu- 
ruh umat untuk membacanya pula. Jika 
lupa tidak membaca tasyahud awal, maka 
beliau menggantinya dengan sujud Sahwi. 
Sependek-pendek redaksi tasyahud adalah, “ 


MI bg, SAGAN, & SAI 








Ha S3 & k33 2 wa 


Yi cela Ae Ja ae Ce 


An SANA 5 kh S Y 4 

“Segala penghormatan, keberkahan, 
permohonan dan kebaikan hanyalah bagi 
Alldh. Semoga keselamatan, kedamaian, 
rahmat dan barokah Allih selalu tercurah 
kepadamu wahai nabi. Semoga pula keda- 
maian senantiasa diberikan Allah kepada 
kami dan hamba-hambaNya yang shaleh. 


114 pinamakan hai'ah karena Ia sifat bagi yang selainnya. 





Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utus- 
an Allah." 


8. Dudukdalamtasyahudawal. Nomorinidan 
sebelumnya hukumnya wajib bagi selain 
makmum yang imamnya lupa dan berdiri. 


Adapun sunnah-sunnah adalah sunnah 
ucapan, perbuatan, dan hai'ah. Sunnah ucap- 
an ada tujuh belas, yaitu istiftah, ta'awwudz, 
basmalah, membaca amin, membaca surah 
pada dua rakaat pertama dalam shalat yang 
jumlahnya empat atau tiga rakaat, juga dalam 
shalat Subuh, shalat Jumat, shalat hari raya 
(idul Fitri dan Idul Adha), dalam setiap shalat 
sunnah, membaca dengan suara keras dan 
pelan pada tempatnya, ucapan “ 


& Sist is AS, AJ ja 


“5 
“Pujian yang memenuhi langit dan bumi 
dan segala sesuatu yang Engkau kehendaki dari 
makhluk-makhluk-Mu yang memuji." 
setelah membaca tahmid bagi Imam dan mun- 
farid bukan makmum, tidak menambah tasbih 
pada ruku' dan sujud lebih dari satu, ucapan 
“Rabbighfirlii” antara dua sujud, membaca 
ta'awwudz pada tasyahud akhir, yaitu 


perna His Ip Sl St 


"Aku berlindung kepada Allah dari siksa 
neraka Jahanam,” 





membaca doa pada akhir tasyahud akhir, mem- 
baca shalawat barakah atas Nabi beserta ke- 
luarga pada tasyahud akhir, yaitu bacaan “Wa 
baarik “alaa Muhammad wa 'alaa aali Muham- 
mad..," tidak menambahkan bacaan yang telah 
cukup dibaca pada tasyahud pertama, dan 
gunut dalam witir. 
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Adapun selain hal tersebut di atas, adalah 
termasuk sunnah perbuatan dan haf'ah,14 se- 
perti tenangnya jari-jari dalam keadaan te- 
rangkum mamanjang ketika mengangkat ke- 
dua tangan menghadap kiblat, dengan keting- 
gian seukuran pundak, ketika takbiratul ihram, 
ketika ruku' ketika bangkit dari ruku', dan me- 
letakkan kedua tangan setelah itu. 


1. PENJELASAN SUNNAH-SUNNAH Di DALAM 

SHALAT 
a. Mengangkat Kedua Tangan Saat 

Takbiratul Ihram 

Para ulama tidak berbeda pendapat me- 
ngenai sunnahnya mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram untuk memulai shalat, 
yaitudenganmengangkatkeduatangansetinggi 
pundak menurut Malikiyyah"'S dan Syafi'iyyah. 
Adapun dalam madzhab Hanabilah terdapat 
pilihan, yaitu antara mengangkatnya setinggi 
telinga dan mengangkatnya setinggi pundak. 
Sedangkan ulama madzhab Hanafiyyah ber- 
kata, “Bagi lelaki meluruskan ibu jarinya de- 
ngan daun telinga, sedangkan bagi perempuan 
hanya mengangkat sampai pada kedua pun- 
dak saja karena itu lebih menutupi baginya.” 
Ibnu Gudamah menjelaskan bahwa ujung jari 
tangan harus sampai pada daun telinga ketika 
takbir. Akan tetapi, menurut Imam an-Nawawi 
ketika takbir ujung-ujung jari harus lebih 
tinggi daripada daun telinganya. Pendapat ini- 
lah yang dipegang oleh madzhab Malikiyyah. 
Para fugaha menambahkan, disunnahkan juga 
untuk memiringkan ujung jari ke arah kiblat 
karena kemuliaan arah kiblat tersebut. 

Dalil yang dipakai madzhab Hanafiyyah 


115 Hal ini menurut mereka dianggap adab dan keutamaan. 
116 pg Muslim (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 310). 
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adalah hadits yang diriwayatkan oleh Wa'il bin 
Hujrin, yaitu bahwa ia melihat Rasulullah saw, 
mengangkat kedua tangan hingga mulai ma- 
suk dalam shalat, bertakbir, sambil mengatur 
posisi keduanya setinggi daun telinga.!!8 Juga 
hadits al-Barra' bin Azib yang berbunyi, Yika 
mendirikan shalat, Rasulullah saw. mengang- 
kat kedua tangan beliau hingga ibu jari beliau 
setinggi daun telinga”117 Dikuatkan juga den- 
gan hadits riwayat Anas. Ia berkata, 


SA Bh SS SE In H5 





“Aku pernah melihat Rasulullah saw. ber- 
takbir dalam shalat sambil menyelaraskan ibu 
jari beliau dengan daun telinga. 18 


Adapun dalil yang dipakai oleh ulama 
Syafi'iyyah dan Malikiyyah adalah, hadits riwa- 
yat Ibnu Umar r.a. bahwa jika hendak memulai 
shalat, Rasulullah saw. mengangkatkeduatang- 
an setinggi pundak.!19 

Adapun dalil yangdipakai ulama Hanabilah 
adalah kedua perkara yang mereka jadikan 
alternatif pilihan sama-sama dari Rasulullah 
saw.. Dalil mengangkat kedua tangan se- 
tinggipundakadalah haditsriwayat Abu Humaid,12 
Ibnu Amr, Ali, dan Abu Hurairah. Sedangkan 
dalil mengangkat kedua tangan setinggi daun 
telinga adalah hadits riwayat Wa'il bin Hurjin 
dan Malik bin Hauyarits.121 

Waktu mengangkat kedua tangan: pen- 
dapat yang lebih shahih menurut Hanafiyyah 
adalah mengangkat kedua tangan terlebih da- 
hulu baru bertakbir, karena hal itu menunjuk- 
kan peniadaan keagungan selain Allah. 

Malikiyyah berkata, “Kedua tangan diang 


117 HR Ahmad, Ishag bin Rahawaih, ad-Daruguthni, dan ath-Thahawi (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 311). 


118 


119 Muttafag 'alaih. 


120 HR Jama'ah kecuali Mustim. 


HR al-Hakim dan ad-Daruguthni (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 311). 


Hadits Wa'il disebutkan dalam Shahih Muslim, sedangkan hadits Malik selain terdapat dalam Shahih Muslim juga ada dalam Mus- 


nad Ahmad. Lihat Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 179-183. 
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kat terbuka dengan punggung tangan mengha- 
dap ke langit, dan bagian dalamnya ke tanah 
ketika mulai dalam takbiratul ihram, bukan 
pada takbir yang lain.” 

Syafiiyyah dan Hanabilah berpendapat 
bahwa mengangkat kedua tangan itu bersa- 
maan dengan permulaan takbiratul ihram, dan 
akhir keduanya juga bersamaan dengan habis- 
nya takbir. Keduanya berjalan serentak, tidak 
saling mendahului. Jika takbir selesai, maka 
kedua tangan juga diturunkan. Jika lupa tidak 
mengangkat kedua tangan hingga takbir sele- 
sai, maka tidak perlu mengangkat keduanya 
karena sudah lewat dari sunnah. Namun jika di 
tengah takbir ia ingat, maka boleh mengangkat 
tangan karena masih mendapatkan sisa takbir. 
Jika tidak sempat mengangkat keduatangan se- 
tinggi pundak, maka boleh mengangkat sedapat- 
nya. Boleh juga mengangkat salah satu tangan 
jika kesulitan, karena Rasulullah saw. bersabda, 


. AA eh Sa 

sana KN AL (SA 

“Jika aku memerintahkan pada sesuatu, 
maka lakukanlah sesuai kemampuan kalian.” 


Jika tidak memungkinkan baginya untuk 
mengangkat keduanya kecuali melebihi dari 
yang disunnahkan, maka boleh baginya untuk 
mengangkat keduanya. Dan hal itu juga diang- 
gap melakukan sunnah. 

Keadaan jari-jari ketika diangkat: Hanafiy- 
yah, Malikiyyah, dan Syafi'iyyah berkata, “Di- 
sunnahkan untuk merenggangkan jari-jari ke- 
tika takbir. Artinya tidak menggabungkan jari- 
jari menjadi satu, namun juga tidak terlalu 
renggang. Usahakan jari-jari renggang tapi 
dalam keadaan biasa atau sedang, karena Ra- 
sulullah saw. sendiri ketika bertakbir selalu 








mengangkat kedua tangan sambil mereng- 
gangkan jari-jari beliau”122 

Ulama Hanabilah berkata, disunnahkan 
untuk menggabungkan jari-jari ketika meng- 
angkat karena ada hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, ia berkata, 


An epa an se Ka NA Pa 

SA 33 DAN EL IE AI Ja) OS 

2 2 2 AA ng . 

tata 

“Jika berdiri mendirikan shalat, maka Ra- 

sulullah saw. mengangkat kedua tangan sambil 
menggabungkan jari-jari beliau? 


Membaca takbiratul ihram dengan suara 
keras: Ulama Malikiyyah berkata? “Disun- 
nahkan bagi setiap orang shalat, baik imam, 
makmum, maupun munfarid untuk membaca 
takbiratul ihram dengan suara keras. Adapun 
takbir-takbir dalam shalat selain takbiratul 
ihram, maka hanya imam yang disunnahkan 
untuk mengeraskannya. Dan bagi selain imam, 
sunnahnya untuk bertakbir dengan suara pelan." 

Mengangkat kedua tangan pada selain tak- 
biratul ihram: Ulama Hanafiyyah dan Malikiy- 
yah berkata, “Tidak disunnahkan untuk meng- 
angkat kedua tangan pada selain takbiratul 
ihram, yaitu ketika hendak ruku' atau bangkit 
dari ruku', Karena menurut mereka, Rasulullah 
saw. juga tidak mengangkat kedua tangan ke- 
cuali pada takbiratul ihram. Dalilnya sebuah 
hadits riwayat Ibnu Umar. ja berkata, Jika hen- 
dak shalat, Rasulullah saw. mengangkat kedua 
tangan dan tidak mengulangnya lagi.”125 

Mereka juga berdalil pada perbuatan Ibnu 
Mas'ud ketika ia berkata, “Aku shalat bersama 
kalian dengan cara shalat Rasulullah saw.” 
Lantas ia shalat tanpa mengangkat kedua 
tangan kecuali ketika takbiratul ihram. Redaksi 


122 HR at.Tirmidzi dari Abu Hurairah dengan redaksi "Jika bertakbir dalam shalat, maka beliau merenggangkan jari-jari beliau” (Nafful 


Authaar, Vol. 2, him. 176) 


123 HR Lima Perawi kecuali Ibnu Majah (Natlul Authaar, Vol. 2, hlm. 176). 
Asy-Syarhul Kabiir ma'a ad-Dasuugi, Vol. 1, hlm. 244: asy-Syarhus Shaghiir wa Hasyiiyah ash-Shaawi, Vol. 1, hlm. 322. 
125 Yonu Hajar berkata, “Hadits ini maglub maudhu." (Nailul Authaar. Vol. 2, hlm. 181) 
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haditnya berbunyi, “Rasulullah saw. hanya 
mengangkat kedua tangan pada permu- 
laan shalat dan beliau tidak mengulangnya 
kembali.”126 Jbnu Mas'ud juga berkata, 


(Pena in Tart Sen IG ea 

Ba SE Ina LS 
: -... 2 ng 
Ak ERA Ae Y) al Iya 

“Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
saw., Abu Bakar, dan Umar. Mereka semua ti- 
dak mengangkat kedua tangan kecuali ketika 
hendak memulai shalat.”127 Maksudnya, ketika 
takbiratul ihram. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkanuntuk mengangkat keduatangan 
tidak hanya pada takbiratul ihram, yaitu ketika 
ruku' dan bangkit dari ruku' atau i'tidal. Dalil 
mereka adalah hadits mutawatir yang diri- 
wayatkan oleh dua puluh satu sahabat”128 Dj 
antaranya hadits riwayat Ibnu Umar. Ia ber- 
kata, Jika hendak shalat, Rasulullah saw. selalu 
mengangkat kedua tangan setinggi pundak 
lantas bertakbir. Jika hendak ruku, beliau juga 
mengangkat keduanya seperti takbir pertama. 
Ketika bangkit dari ruku' beliau juga melaku- 
kan hal yang sama sambil mengucapkan, 


, 
1292, LI Tm PP en AAN Dag PP YA 
SAN NE cadas GAN 
“Mudah-mudahan Allah mendengar orang 
yang senantiasa memuji-Nya, ya Tuhan kami 
hanya milik-Mulah segala puji." 


Ulama Syafi'iyyah menambahkan, sebagai- 
manadiucapkanolehlmaman-Nawawi,“Disun- 
nahkan untuk mengangkat kedua tangan juga 
ketika bangkit dari tasyahud awal. Dalilnya hadits 
dari Nafi, bahwa Ibnu Umar ra. ketika shalat 
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ja bertakbir sambil mengangkat kedua tangan. 
Danketika bangkitdariduarakaat,iajugameng- 
angkat kedua tangan” Lantas Ibnu Umar me- 
rafa"-kan hadits itu kepada Rasulullah saw..1?0 

Kesimpulan: yang harus diperhatikan 
menurut mayoritas ulama, dalam mengangkat 
kedua tangan adalah jari-jari tangan harus me- 
renggang biasa. Sedangkan menurut Hanabi- 
lah, jari-jarinya menyatu. Adapun untuk kedua 
tangan, para ulama sepakat untuk mengha- 
dapkan tangan ke arah kiblat dengan memakai 
telapak tangan, Hal itu karena kemuliaan arah 
kiblat. 


b. Bacaan Takbiratul Ihramnya Makmum 
Bersamaan dengan Imam 
Ulama Hanafiyyah berkata, “Penyamaan 
atau pembarengan takbiratul ihram ini disun- 
nahkan, karena Rasulullah saw. bersabda, 


Say ay 


Jika imam bertakbir, maka bertakbirlah 
kalian? 


Dengan syarat, takbir makmum tidak sele- 
sai lebih dahulu daripada imam. 


€. Meletakkan Tangan Kanan di atas 

Tangan Kiri 

Mayoritas ulama selain Malikiyyah berka- 
ta, “Setelah takbir shalat, disunnahkan untuk 
meletakkan tangan kanan di atas punggung 
pergelangan tangan kiri karena riwayat Wa'il 
bin Hujrin yang berbunyi, 
KE yng 
#5 - 5 Pa 


Baja SB GE Ie 


126 HR Abu Dawud, an-Nasa', dan at-Tirmidzi. la berkata, “Hadits ini hasan, (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 394) 
HR ad-Daruguthni dan al-Baihagi. Hadits ini dhaif, dan yang benar adalah hadits ini mursal (Nashbur Raayah, Vol, 1, hlm. 306). 


128 


Lihat kitab an-Nuzhum al-Mutanoatsir minal Hadiits al-Mutawaatir karya Sayyid Muhammad Ja'far al-Kattani, hlm. 58. Imam 


Bukhari berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh tujuh belas sahabat, dan tidak benar mereka tidak me-rafa'-kan.” 


Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 179-182. 
HR Bukhari dalam Shahihnya (al-Majmu, Vol. 3, hlm. 424). 








SAI III 

Wa'il bin Hujrin meriwayatkan bahwa ia 
melihat Nabi saw. mengangkat kedua tangan 
ketika bertakbir untuk shalat. Lantas, setelah 
membungkus dengan pakaian beliau meletak- 
kan tangan kanan di atas pergelangan tangan 
kiri”181 Dan juga hadits yang diriwayatkan 
oleh Gabishah bin Hulb, ayahnya berkata, “Ke- 
tika menjadi imam shalat kami, Rasulullah 
saw. memegang tangan kiri dengan tangan 
kanan beliau?”182 Dikuatkan juga dengan ha- 
Gits riwayat Sahal bin Sa'd. Ia berkata, “Orang- 
orang menyuruh agar seseorang hendaknya 
meletakkan tangan kanannya di atas lengan 
kiri ketika shalat.”133 

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi 
saw, pernah melewatinya saat ia sedang shalat 
dengan meletakkan tangan kiri di atas tangan 
kanan. Melihat itu beliau memegang tangan 
Ibnu Mas'ud dan mengganti posisinya: yang 
tadinya di bawah menjadi di atas.134 

Meletakkan tangan menurut madzhab 
Hanabilah dan Syafi'iyyah: caranya dengan 
meletakkan tangan kanan pada pergelangan 
atau sekitar pergelangan. Dalilnya adalah ha- 
dits Ibnu Hujrin yang telah disebutkan di atas. 
Adapun menurut madzhab Hanafiyyah adalah, 
dengan meletakkan telapak tangan kanan di 
atas punggung telapak tangan kiri sambil me- 
lingkarkan jari kelingking dengan ibu jari bagi 
lelaki. Sedangkan bagi perempuan, dengan 
meletakkan tangannya di atas dada tanpa ha- 
rus melingkarkan jari-jarinya karena itu lebih 
menutup baginya. 

Menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, posi- 
si kedua tangan adalah di bawah pusar karena 
hadits yang diriwayatkan oleh Ali. Ia berka- 
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ta, “Yang termasuk sunnah adalah meletak- 
kan tangan kanan dan tangan kiri di bawah 
pusar”135 Ucapan ini berpijak dari sunnah 
Nabi saw. 

Adapun yang disunnahkan menurut 
Syafi'iyyah adalah meletakkan kedua tangan di 
bawah dada, di atas perut agak miring ke se- 
belah kiri, agar berdekatan dengan anggota tu- 
buh yang paling mulia, yaitu hati. Hal ini sesyai 
dengan hadits Wa'il bin Hujrin, “Aku pernah 
melihat Rasulullah saw. shalat sambil meletak- 
kan kedua tangan beliau di atas dada, dengan 
menopangkan salah satu dari keduanya pada 
tangan yang lain” Hadits ini juga diperkuat 
oleh hadits riwayat Ibnu Khuzaimah mengenai 
posisi tangan dengan cara seperti di atas. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Disunnah- 
kan untuk melepaskan kedua tangan dalam 
shalat dengan tetap menjaga kekhidmatan, 
tidak dengan kekuatan, dan tidak pula mendo- 
rong orang yang ada di hadapannya karena itu 
menghilangkan kekhusyukan. Boleh juga hu- 
kumnya meletakkan kedua tangan di atas dada 
dalam shalat sunnah karena bolehnya bersan- 
dar, meski tanpa keadaan mendesak. Jika ia 
melakukan hal itu dalam shalat fardhu, maka 
hukumnya makruh karena dianggap seolah 
bersandar. Namun jika niatnya bukan untuk 
bersandar melainkan untuk menjalankan sun- 
nah, maka hal itu tidak makruh. Demikian juga 
hukumnya jika tidak ada niatan untuk sesuatu 
yang jelas.” 

Dari sekian pendapat, menurut saya yang 
rajih adalah pendapat mayoritas ulama, yaitu 
dengan meletakkan tangan kanan di atas tan- 
gan kiri. Pendapat inilah yang disepakati mad- 
zhab Malikiyyah yang telah menetapkan untuk 
memerangi perkara yang tidak sunnah, yaitu 


131 HR Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. redaksinya dari an-Nasa'. 


132 HR at-Tirmidzi. Ia berkata, “Hadits ini hasan," 
33 HR al-Bukhari. 
34 HRAbu Dawud. 

135 HR Ahmad dan Abu Dawud. 
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niatbersandar. Atau untuk memerangi keyakin- 
an yang rusak, yaitu anggapan sebagian orang 
awam bahwa hal itu termasuk wajib dalam shalat. 


d. Melihat pada Tempat Sujud 

Ulama Syafi'iyyah dan lainnya berkata, 
dalam shalat disunnahkan untuk melihat pada 
tempat sujud, karena hal itu lebih membawa 
kepada kekhusyukan. Selain itu, juga ada ha- 
dits dari Ibnu Abbas yang menganjurkan ten- 
tang hal itu. Ia berkata, 


Pan aan ertsa ira KL 

J3 SMS ESA HE DN In IS 
“ .. 

Oya aj AI 

“Jika memulai shalat, Rasulullah saw. se- 

lalu memandang ke arah tempat sujud.”136 Hal 

itu selalu dilakukan, kecuali ketika dalam ta- 


syahud karena beliau melihat pada jari telun- 
juk yang menunjuk ke arah kiblat,”37 


e. Doa Iftitah (Pembuka) 
Ulama Malikiyyah berkata, doa Iftitah hu- 
kumnya makruh karena ada hadits riwayat 





Anas yang menegaskan, 

5 0... - 
Aa0n geo orde Cet PN 
UK nh ag KUBA 
DS A9 DD SB PES YS 


Rasulullah saw, Abu Bakar, dan Umar 
memulai bacaan shalat langsung dengan surah 
al-Faatihah.138 


136 


Mayoritas ulama berkata, doa Iftitah 
setelah takbiratul ihram hukumnya sunnah 
pada rakaat pertama. Pendapat ini menurut 
saya adalah pendapat yang rajih. Redaksi doa 
Iftitah itu bermacam-macam, namun yang di- 
pilih oleh madzhab Hanafiyyah dan Hanabilah 
adalah doa yang berbunyi seperti berikut, 


Keem na im anna Area 
SE) EN BG) Bai Hal Milea 
BEI Y, Sas 
“Mahasuci Engkau ya Allah lagi Maha 
Terpuji. Maha Agung nama-Mu lagi Mahaluas 
kekuasaan-Mu dan tidak ada Tuhan selain Eng- 
kau." 


Doa ini mereka pilih karena ada hadits 
yang diriwayatkan oleh Aisyah. Ia berkata, 
Mera Ana ag MA Af 
JB ANA akal WN Jan) OS 
Eh dahan DG) dai ah SARA 
TN agan Para 
DE ANN) Lae 
“Jika memulai shalat, Rasulullah saw. ber- 
doa, Maha Suci Engkau ya Allah lagi Maha Ter- 
puji. Maha Agung nama-Mu lagi Maha Luas ke- 
kuasaan-Mu dan tidak ada Tuhan selain Engkau”? 
Kalimat subhaanallaahumma artinya me- 
nyucikan Allah, sedangkan kalimat wa tabaara- 
kasmuka berasal dari kata berkah. Artinya, ad- 
anya kebaikan Ilahi dalam sesuatu. Kalimat wa 
ta'aala jadduka, artinya keagungan yang tinggi 
melebihi keagungan segala sesuatu. Maksud 


Imam an-Nawawi berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini gharib dan saya tidak mengenalnya. Adapun riwayat al-Baihagi dari Anas dan 
lain-lain yang serupa dengan hadits ini, semuanya dhaif (al-Majmu' Vol. 3, hlm. 272). Akan tetapi semua perawi selain Muslim dan 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, dari Nabi saw, beliau bersabda, "Mengapa orang-orang memandang ke langit ketika shalat?” 
Suara beliau meninggi ketika bersabda mengenai hal itu hingga akhirnya beliau menegaskan, “Sungguh Allah akan membinasakan 
mereka karena perbuatan itu, atau Dia akan merampas mata mereka." Riwayat lain dari Ibnu Sirin secara mursal bahwa kisah ini 
menjadi sebab turunnya firman Allah yang berbunyi, “(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya” (al-Mu'minuun: 2) 
(Wailut Authaar, Vol. 2, hlm. 189) 

137 Dari Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud, dari Abdullah ibnuz Zubair ia berkata, "Jika posisi duduk tasyahud, Rasulullah saw. me- 
letakkan tangan kanan beliau pada paha kanan, dan meletakkan tangan kiri beliau pada paha kiri. Setelah itu, beliau berisyarat 
dengan jari telunjuk, dan pandangan beliau tidak lepas dari jari itu." (Nailul Autkar, Vol. 2, hlm. 189). 

Muttafag 'alaih. 

HR Abu Dawud dan ad-Daruguthni dengan redaksi yang serupa tetapi dari Anas. Lima perawi juga meriwayatkan hadits yang 
sama, tetapi lewat Abu Sa'id. Dalam kitab Shahih-nya, Imam Muslim meriwayatkan bahwa Umar membaca doa itu dengan suara 
keras (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 195). 






138 
139 
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kalimat ini adalah untuk menyucikan Allah 
dengan meniadakan sesuatu yang patut dis- 
embah kecuali Dia. 

Mereka berkata, “Sudah jelas bahwa yang 
ma'tsur dari Nabi saw, lebih utama untuk dipi- 
lih dan dilaksanakan.” 

Akan tetapi, redaksi yang dipilih oleh mad- 
zhab Syafi'iyyah adalah sebagai berikut. 

Hoki ae Lo... 
PI Aya) 3 El ea HP) 
SPI BPA uji 
Ben Y GA BS AN 


Sak dg uh, SA Wa 
Aku hadapkan wajahku kepada sang Pen- 
cipta langit dan bumi, mengesakanNya dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mem- 
persekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, iba- 
dahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah 
Tuhan seru sekalian alam yang tiada sekutu 
bagiNya. Untuk itulah aku diperintahkan dan 
aku termasuk orang yang berserah diri. 


Redaksi ini juga bersumber dari hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Ahmad, Mus- 
lim, dan Imam at-Tirmidzi melalui Ali bin Abi 
Thalib. M0 Redaksi ini termasuk penggalan ayat 
Al-0ur'an selain kalimat yang terakhir, yaitu 
kalimat “minal Muslimin.” Aslinya seperti ditu- 
turkan Imam Muslim dalam Shahih-nya, yaitu 
menggunakan kalimat, “awwalul Muslimin.” 

Arti doa Iftitah di atas adalah, niat iba- 
dahku adalah untuk menyembah Allah Sang 
Pencipta langit dan bumi. Juga, karena mengi- 
kuti agama yang hak, yaitu agama Islam tanpa 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Shalatku, 
ibadahku, dan hidup matiku hanyalah untuk 
Allah. Dan aku adalah seorang Muslim. 

Imam Ahmad membolehkan penggunaan 


1 


doa Iftitah dengan selain kalimat “4! 0-—” 
Ulama Hanafiyyah memperbolehkan peng- 
gabungan antara pujian dan tawajjuh dalam 
shalat sunnah, namun untuk shalat jenazah 
hanya pujian saja. 

Menurut madzhab Hanafiyyah dan 
Hanabilah, jika seorang imam sudah mulai 
membaca surah—baik dengan suara keras 
maupun pelan—maka menurut pendapat 
yang mu'tamad, makmum tidak boleh mem- 
baca doa Iftitah, baik ia terlambat maupun ti- 
dak. Alasannya, karena mendengarkan bacaan 
imam ketika bacaan keras hukumnya fardhu, 
sedangkan dalam shalatsirriyyah disunnahkan 
menghormati bacaan. Jadi, hukumnya sunnah 
bukan karena dzatnya. Adapun diamnya mak- 
mum dalam shalat sirriyah bukan karena wajib 
diam, namun karena bacaan imam adalah juga 
bacaanmakmum.Akantetapi, Hanabilah meng- 
anjurkan agar makmum membaca ta'awwudz 
dan doa Iftitah dalam shalat sirriyah ataupun 
dalam shalat jahriyyah, tetapi pada saat imam 
berhenti membaca. 

Menurut madzhab Syafi'i boleh hukumnya 
membuka shalat dengan bacaan 


4. 5. 


A9 AS Ip dy Aa SA 


. 

“Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 

ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar," 

Atau dengan kalimat, 

POS Uas Ah 3 tg H 

Sts, 43 as sha 

“Allahu Mahabesar dan. segala puji bagi- 

Nya dengan pujian yang amat banyak. Dan 
Mahasuci Allah di waktu pagi dan petang.” 


Atau dengan kalimat, 


tg Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 191-192, dalam Shahih Muslim redaksinya berbeda, yaitu dengan kalimat, “Wa ana awwalul Muslimin." 


Imam asy-Syafi'i berkomentar mengenai hadits itu, “Karena Rasulullah saw. memang orang Muslim pertama dalam umat ini.” 
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GI ny us las 3 3g 8 
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“Ya Allah, jauhkanlah aku dari dosa seba- 
gaimana Engkau menjauhkan antara timur 
dan barat. Ya Allah, bersihkanlah semua noda 
dan dosaku sebagaimana membersihkan ko- 
toran pada pakaian yang dibersihkan. Ya Allah, 
bersihkanlah kesalahan dan dosaku dengan air, 
salju dan embun.” 

Bagi orang yang shalat sendirian, disun- 
nahkan untuk membaca seluruh doa di atas. 
Juga, bagi imam yang para makmumnya rela 
ia membaca panjang. Bisa juga ditambah lagi 
dengan kalimat, 


2 si ne Y 4 y sh 


ai 
pa Gea SP gai Si Sei, 
SA Yy SPA jak y S Me RI 
KN Saki y xp 3S F3 yen 
PA EN 
2 IS AI INA 
Ga D u 2 5 “gd 

u Kah “bs 
3 F 

ad S1 

“Ya Allah, Engkaulah Raja diraja yang tidak 

ada Tuhan selain Engkau. Engkaulah Tuhanku 
dan aku adalah hamba-Mu yang telah berbuat 
zhalim kepada diriku. Aku mengakuinya segala 
dosa-dosaku karenanya ampunilah aku, karena 
tidak ada yang mampu mengampuni dosa ke- 


cuali hanya Engkau. Berilah aku petunjuk agar 
memiliki akhlak yang baik karena tidak ada 








area 


geet en Lah 





yang mampu membimbingnya menjadi baik 
kecuali Engkau. Dan hindarkanlah aku dari 
akhlag yang tidak baik karena tidak ada yang 
mampu menghindarkan dari keburukannya ke- 
cuali hanya Engkau. Aku penuhi Panggilan-Mu 
ya Allah dengan kegembiraan dan karena per- 
tolongan-Mu. Semua kebaikan berasal dari-Mu 
dan tidaklah Engkau didekati dengan keburuk- 
an. Aku beriman dan selalu memohon kepa- 
da-Mu. Maha Suci Engkau ya Allah lagi Maha 
Tinggi, aku mohon ampunan-Mu dan bertaubat 
pada-Mu.” 


Menurut madzhab Syafi'iyyah, disun- 
nahkan untuk ber-tawajjuh dalam doa Iftitah 
baik shalat fardhu maupun nafilah, baik bagi 
imam, makmum, maupun munfarid. Tawajjuh 
tetap dibaca, meski imam sudah mulai mem- 
baca surah al-Faatihah atau ia sendiri membaca 
amin bersama imam sebelum ia membacanya. 
Akan tetapi, ia tidak membaca tawajjuh itu jika 
ia sudah memulainya dengan membaca surah 
al-Faatihah atau membaca ta'awwudz karena 
mereka berkata, “Tidak disunnahkan kecuali 
dengan lima syarat, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, pada selain shalat jenazah. Di 
dalamnya tidak ada tawajjuh, hanya saja di- 
sunnahkan untuk membaca ta'awwudz. 

Kedua, tidak pada posisi takut kehilangan 
waktu pelaksanaan, yaitu waktu yang cukup 
untuk satu rakaat. Namun jika waktu tidak 
memungkinkan, maka tidak disunnahkan un- 
tuk membaca tawajjuh. 

Ketiga, makmum tidak takut kehilangan 
waktu untuk membaca surah al-Faatihah. Arti- 
nya jika takut maka tidak disunnahkan ta- 
wajjuh. Jika telah memulai tawajjuh, maka 
sedapatnya membaca surah al-Faatihah. 

Keempat, tidak mendapatkan imam dalam 
keadaan selain berdiri. Artinya jika makmum 
mendapatkan imam dalam posisi i'tidal, maka 
tidak disunnahkan tawajjuh. Namun jika ia 
mendapatkan imam dalam posisi duduk tasya- 
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hud, lantas imam salam atau bangkit sebelum 
ia sempat duduk bersamanya, maka disunnah- 
kan untuk membaca doa Iftitah. 

Kelima, tidak memulai dengan ta'awwudz 
atau membaca surah al-Faatihah meski lupa. 
Jika telanjur masuk, maka tidak perlu kembali 
lagi. 


f. Membaca Ta'awwudz atau 
Isti'aadzah'""! Sebelum Membaca Surah 
Ulama Malikiyyah berkata, “Membaca 

ta'awwudz dan basmalah sebelum surah al- 

Faatihah hukumnya makruh. Karena, hadits 

riwayat Anas yang telah disebutkan di atas, 

yaitu “Rasulullah saw, Abu Bakar, dan Umar 
memulai bacaan shalat langsung dengan surah 
al-Faatihah.” 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Sunnah hukum- 
nya membaca ta'awwudz hanya pada rakaat 
pertama.” 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkan membaca ta'awwudz dengan 
suarapelanpadarakaatpertamasebelum mem- 
baca surah. Misalnya dengan mengucapkan, 


Cg 
P3 oke Ph 3,et 
Aku berlindung kepada Allah dari godaan 
setan yang terkutuk. 
Diriwayatkan oleh Ahmad, ia berkata, 


PA awan $ x ai ai S4 3 


“pu berlindung kepada Allah Yang Maha 
Mendengar, dan Maha Mengetahui dari gang- 
Guan setan yang terkutuk." 


142 


Kemudian setelah ta'awwudz membaca 
basmalah dengan suara pelan menurut Hanafiy- 


LB 
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yah dan Hanabilah, dan membacanya dengan 
suara keras menurut Syafi'iyyah sebagaimana 
telah kami jelaskan di atas. Dalil mereka 
mengenai sunnahnya membaca ta'awwudz 
adalah firman Allah yang berbunyi, 
D Dakag disease 
“Maka apabila engkau (Muhammad) hen- 
dak membaca Al-9ur'an, mohonlah perlindung- 
an kepada Allah dari setan yang terkutuk." (an- 
Nahi: 98) 


& Mengucapkan Amin 

Yaitu dengan membaca amin baik imam, 
makmum, maupun munfarid. Kata amin sen- 
diri artinya “kabulkanlah: Kalimat ini dibaca 
setelah selesai membaca surah al-Faatihah. 
Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah mem- 
bacanya dengan suara pelan, namun menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah, amin itu dibaca 
sesuai shalatnya. Jika shalat sirriyyah maka 
dibaca pelan, dan jika pada shalat jahriyyah 
maka dibaca dengan suara keras. Dianjurkan 
juga agar bacaan amin-nya makmum itu ber- 
samaan dengan amin-nya imam. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits ri- 
wayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 





5 GA Ja “ Par ip 
«3 de ag UI 2 SAS 


“Jika imam membaca amin, maka ikutilah. 
Karena siapa saja yang bacaan amin-nya ber- 
samaan dengan bacaan amin-nya para malai- 
kat, maka dosa-dosa yang telah lampau akan 
diampuni.” Ibnu Syihab az-Zuhri berkata, “Ra- 


141 Memohon perlindungan dan penjagaan dari sesuatu yang dibenci atau tidak disukai. 
Dalilnya adalah hadits riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi saw. bahwa jika berdiri untuk shalat be- 
Jiau memulai dengan membaca, “A'uudzu billaahis Samili'il Alim minasy-syaithaanir rajiim min hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi.” 


Ibnul Mundzir berkata, “Sebelum membaca surah, Rasulullah saw. membaca ta'awwudz, yai 


rajiim.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 196) 
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sulullah saw. juga membaca, Amiin,” 43 


Ulama Hanabilah menambahkan,!# “Jika 
sang imam lupa tidak membaca amin, maka 
para makmum disuruh untuk menyerukan 
amin untuk mengingatkan sang imam. Karena, 
membaca amin itu termasuk sunnah gauliy- 
yah. Jadi jika imam lupa atau meninggalkan- 
nya, maka makmum tetap membacanya, sama 
seperti ta'awwudz. Dan jika imam membaca- 
nya dengan suara pelan, maka makmum mem- 
bacanya dengan suara keras. Jika seseorang ti- 
dak membaca amin baik lupa maupun sengaja 
hingga ia sudah masuk dalam bacaan surah, 
maka tidak perlu mengulangnya karena ke- 
sunnahannya sudah lewat.” 

Dalil Hanafiyyah dan Malikiyyah yang 
mengatakan bahwa bacaan amin diucap- 
kan dengan suara pelan adalah ucapan Ibnu 
Mas'ud, “Empat hal yang disamarkan oleh 
iam, yaitu membaca ta'awwudz, membaca 
basmalah, membaca amin, dan tahmid.145 
Maksud tahmid adalah kalimat, “Rabbanaa wa 
lakal hamdu, 

Sedangkan dalil Syafi'iyyah dan Hanabilah 
yang mengatakan bahwa amin dibaca dengan 
suara keras adalah hadits riwayat Abu Hurai- 
rah. Ia berkata, “Jika membaca akhir surah al- 
Faatihah, Rasulullah saw. selalu menyambung- 
nya dengan bacaan amin sehingga orang-orang 
yang berada di barsan pertama mendengar- 
nya” 146 Dikuatkan dengan hadits Wa'il bin 
Hujrin, ia berkata, 


Gaet JA NY GA LA 
Iran dan 


Opo lg aa 





“Aku pernah mendengar Rasulullah saw, 
Membaca, Ghairilmaghdhuubi'alaihimwaladh- 
Dhaalliin/ lantas beliau membaca amin dengan 
suara memanjang” 147 
h. Diam Sejenak 

Ulama Syafi'iyyah berkata,48 “Disunnah- 
kan untuk diam sejenak dalam enam tempat 
dalam shalat. Lama diamnya kira-kira bacaan, 
'Subhaanallaah' Enam tempat itu selain diam 
antara bacaan amin dan bacaan surah, karena 
diam di situ hak sang imam dalam shalat jah- 
riyyah dengan lamanya diam sekitar bacaan 
fatihahnya makmum selesai. Dalam diam 
itu, disunnahkan bagi imam untuk membaca 
surah atau berdoa dengan suara pelan. Na- 
mun, membaca surah lebih utama. Maksudnya 
diam di situ adalah tidak mengeluarkan suara 
keras. Jika tidak, maka hakikatnya tidak ditun- 
tut untuk diam. 

Enam tempat diam itu adalah, antara 
bacaan tawajjuh dan ta'awwudz, antara tak- 
biratul ihram dan tawajjuh, antara ta'awwudz 
dan basmalah, antara surah al-Faatihah dan 
amin, antara amin dan bacaan surah, dan an- 
tara surah dan takbir untuk ruku' Artinya, tiga 
tempat sebelum membaca surah al-Faatihah 
dan tiga tempat setelah membaca surah al- 
Faatihah. Hikmah diam sejenak pada urutan 
keempat adalah, agar makmum tahu bahwa 
bacaan amin itu tidak termasuk ayat Al-Gur'an. 

UlamaHanabilahberkata,'4?“Disunnahkan 
bagi sang imam untuk diam istirahat setelah 
membaca surah al-Faatihah. Dan kesempatan 
ini digunakan makmum untuk membaca surah 
al-Faatihah, agar bacaannya tidak berbenturan 


143 HR Jama'ah kecuali at-Tirmidzi yang tidak menyebutkan ucapan Ibnu Syihab (Naltul Authaar, Vol. 2, hlm. 222). 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 490, 


1AS Fachul adir, Vol. 1, hlm. 204, Ucapan itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibrahim an-Nakha'iy, 
HR Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan tambahan, “Sehingga seluruh masjid bergetar.” (Naiful Authaar, Vol. 2, hlm. 224) 


147 HR Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


148 Yasyiiyah al-Baajuri, Vol. 1, him. 172: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 163. 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 491 dan 495. 
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dengan bacaan imam. Disunnahkan juga diam 
setelah takbir, setelah selesai membaca surah, 
dan setelah selesai membaca al-Faatihah sebe- 
lum membaca amin.” 

Dalil masyru'-nya diam sejenak adalah ha- 
dits dari Samurah. Ia meriwayatkan, 


daa Ya erna DS 

150 Kr Za 3 £ 
bahwa Nabi saw diam pada dua tempat, 
yaitu ketika memulai shalat dan setelah selesai 
semua bacaan. 

Riwayat lain mengatakan, “Diam setelah 
takbir, dan diam setelah selesai membaca, "4 
aa eka" Hadits ini menjadi dalil masyru'- 
nya diam pada tiga tempat, yaitu setelah takbir, 
setelah surah al-Faatihah, dan setelah selesai 
membaca surah atau ayat lain. 

Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah ber- 
kata, “Diam dalam shalat itu hukumnya mak- 
ruh. Hanya saja Malikiyyah1S! dalam pendapat 
yang masyhur mengenai wajibnya membaca 
surah al-Faatihah berkata, Disunnahkan mem- 
buat pemisah dengan diam atau dzikir—dan 
ini lebih utama—antara takbiratul ihram dan 
ruku' Tujuannya, agar tidak terjadi kerancuan 
antara takbiratul ihram dan takbir untuk ruku' 
Namun jika tidak dipisahkan dengan diam, 
juga tidak apa-apa.” 

Ulama Hanafiyyah berkata,152 “Dalam shalat 
fardhu pada rakaat ketiga dan keempat, se- 
seorang dipersilakan memilih antara membaca 
surah al-Faatihah beserta tasbih tiga kali, dan 
antara diam selama kira-kira bacaan al-Faati- 
hah selesai. Namun, ia tidak boleh mengisi 
diam itu dengan sesuatu yang jelek dan dapat 
membatalkan shalat. Pendapat ini bersumber 
dari Ali dan Ibnu Mas'ud.” 











Er 3 


i. Merenggangkan Kedua Kaki 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Disunnahkan 
untuk merengangkan kedua kaki saat berdiri 
dengan lebarnya sekitar empat jari karena itu 
lebih mendekati kekhusyukan.” 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Jarak reng- 
gang kedua kaki adalah sejengkal. Dan makruh 
hukumnya menggabungkan kedua kaki tanpa 
udzur karena mengurangi kekhusyukan.” 

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkan untuk merenggangkan kedua 
kaki dalam keadaan sedang-sedang saja, tidak 
terlalu lebar dan juga tidak terlalu rapat.” 


J- Membaca Surah Setelah al-Faatihah 
Membaca surah setelah al-Faatihah hu- 
kumnya wajib menurut Hanafiyyah dan hukum- 
nya sunnah pada dua rakaat pertama menurut 
mayoritas ulama. Mengenai bacaannya, sesuai 
dengan bacaan surah al-Faatihah. Artinya jika 
pada shalat jahriyyah, maka surah atau ayat 
juga dibaca dengan suara keras. Dan jika pada 
shalat sirriyyah, maka dibaca dengan pelan. 
Dalil pendapat ini adalah hadits Nabi yang 
diriwayatkan oleh Abu ne Ia berkata, 


Si SEP ga BA dp) 3 
Hai P3 AE ah AN jp 


Ah 


MK ag SA yA IN as 


La, 
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150 fR Abu Dawud, Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah (Nailu! Authaar, Vol. 2 hlm. 239). 
Asy-Syarhul Kabir, Vol. 1, hlm, 238: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 310. 


152 Ag-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 477. 
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“Setelah membaca surah al-Faatihah da- 
lam duarakaatpertamashalatZhuhur Nabisaw. 
membaca dua surah lain. Pada rakaat pertama 
surah yang dibaca agak panjang, sedangkan 
pada rakaat kedua surahnya agak pendek. Dan 
terkadang beliau memperdengarkan ayat yang 
beliau baca, Pada waktushalat Asharjugasama. 
Beliau membaca dua surah selain al-Faatihah. 
Pada rakaat pertama, surahnya panjang dan 
pada rakaat kedua surahnya pendek. Demiki- 
an juga pada waktu shalat Subuh. Pada rakaat 
pertama beliau membaca surah panjang dan 
pada rakaat kedua beliau membaca surah 
pendek.”153 

Abu Barzah meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. pada waktu shalat Subuh membaca surah 
agak panjang. Sekitar enam puluh sampai se- 
ratus ayat yang beliau baca.15f Dalam shalat- 
shalat jahriyyah Nabi saw. membaca surah- 
surah sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Mu'adz. Rasul ber- 
sabda kepada Mu'adz, 


2 fee) (ta ah bi 
Aa BI 1 Jali, Pra 


“Bacalah surah yang Ns ber- 
bunyi, Wasy-Syamsi wa dhuhaahaa, Sab- 
bihisma Rabbikal A'laa, dan Wallaili idzaa 
Yaghsyaa.”55 


Jenis surah-surah yang dibaca: 

Ulama Hanafiyyah berkata,156 “Boleh hu- 
kumnya membaca surah dan mengulangnya 
pada rakaat kedua. Boleh juga membaca bebe- 
rapa ayat dari sebuah surah dan dalam rakaat 
kedua membaca ayat lain, tetapi masih dalam 
satu surah.” 

Makruh hukumnya memisahkan surah 


yang pendek atau membaca dengan urutan 
surah terbalik. Maksudnya, pada rakaat kedua 
membaca surah yang urutannya lebih dahulu 
daripada surah yang dibaca pada rakaat per- 
tama. Alasannya, karena urutan tertib surah 
itu termasuk kewajiban urutan bacaan juga. 
Boleh membaca secara terbalik, namun hanya 
untuk anak-anak kecil yang tujuannya memu- 
dahkan proses belajar Hukum makruh ini 
dikecualikan jika pada saat mengkhatamkan 
Al-Our'an karena urutannya sudah berputar 
sehingga membaca surah al-Bagarah lagi, 

Jika pada rakaat pertama membaca surah 
al-Kaafiruun yang dalam urutan surah nomor 
109, lantas pada rakaat kedua membaca surah 
al-Fiil (nomor urut 105) atau surah al-Masad 
Inomor urut 111) dan kemudian ingat, maka 
teruskan saja bacaannya, karena dalam shalat 
nafilah tidak ada hukum makruh dalam pemi- 
Jihan surah. 

Membaca tiga ayat sampai pada surah 
pendek dari ayat yang panjang karena mu'jiz- 
nya ayat Al-Gur'an sebatas itu, bukan satu 
ayat. Adapun keutamaannya itu kembali pada 
banyaknya pahala, Dan yang dihitung adalah 
banyaknya ayat dalam membaca surah atau 
sebagiannya. 

Tempat membaca keras dan pelan dalam 
shalat: para ulama sepakat bahwa disunnah- 
kan untuk membaca dengan suara keras pada 
saat shalat Subuh, Maghrib, Isya, shalat Jumat, 
shalat Idul Fitri, dan Idul Adha, shalat Tarawih, 
dan shalat Witir pada bulan Ramadhan, Ada- 
pun yang dibaca dengan suara pelan adalah 
dalam shalat Zhuhur dan Ashar. 

Adapun mengenai shalat nafilah (sunnah), 
seperti shalat Witir biasa maka para fugaha 
berbeda pendapat. 


153 Muttafag 'alaih, HR Abu Dawud dengan tambahan, “Lantas kami mengira bahwa beliau melakukan itu untuk menunggu makmum 


yang datang terlambat" (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 226) 
154 Mutrafag 'alaih. 
55 Muttafag 'alaih. 

“Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 510-511. 
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Ulama Hanafiyyah berkata, wajib hukum- 
nya membaca dengan suara keras bagi imam 
ketika shalat Witir pada bulan Ramadhan, 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha, dan shalat 
Tarawih. Wajib juga hukumnya bagi imam 
dan munfarid untuk membaca dengan suara 
pelan ketika shalat Gerhana, shalat Istisga, 
dan shalat-shalat sunnah yang dilakukan pada 
siang hari. Adapun untuk shalat-shalat sunnah 
pada malam hari, maka di situ terdapat pilih- 
an. 

Orang yang shalat sendirian boleh mem- 
baca dengan suara keras ataupun pelan dalam 
shalat jahriyyah, baik itu tepat waktu maupun 
shalat gadha dalam waktunya atau pada selain 
waktunya. Akan tetapi, membaca dengan suara 
keras lebih afdhal pada shalatjahriyyah malam 
hari. Adapun pada shalat-shalat sirriyyah, 
maka menurut pendapat yang shahih, wajib 
baginya untuk membaca dengan suara pelan. 
Sedangkan yang shalat sebagai makmum, wa- 
jib baginya untuk diam dalam posisi apa pun. 

Ulama Malikiyyah berkata, disunnahkan 
membaca dengan suara keras pada setiap 
shalat sunnah yang dilakukan pada malam 
hari. Dan membaca dengan suara pelan pada 
setiap shalat sunnah yang dilakukan pada 
siang hari, kecuali shalat sunnah yang ber- 
gandengan dengan khotbah, seperti shalat 
Idul Fitri dan Idul Adha, dan shalat Istisga'. 
Pada shalat itu, disunnahkan untuk membaca 
dengan suara keras. Sedangkan yang menjadi 
makmum, disunnahkan untuk membaca de- 
ngan Suara pelan. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, disunnahkan 
membaca dengan suara keras pada shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, shalatgerhana bulan, shalat 
Istisga', shalat Tarawih, Witir Ramadhan, dan 
dua rakaat setelah thawaf baik malam maupun 
waktu subuh. Selain shalat-shalat tersebut 


disunnahkan untuk membaca dengan suara 
pelan, kecuali pada shalat-shalat sunnah pada 
malam hari yang membacanya harus seimbang 
antara keras dan pelan. Maksud seimbang di 
sini adalah terkadang membaca dengan suara 
keras dan terkadang pelan karena mengikuti 
tuntunan Rasulullah saw.. Namun, syaratnya ti- 
dak mengganggu orang yang sedang tidur atau 
sedang shalat atau sejenisnya. Adapun yang 
dihitung dalam shalat gadha fardhu pada wak- 
tunya adalah waktu gadha menurut pendapat 
yang mu'tamad, Kemudian untuk perempuan, 
suara kerasnya di bawah suara lelaki. Dan wak- 
tu mengeraskan suara bagi perempuan adalah 
jika tidak ada orang lain. 

Ulama Hanabilah berkata, disunnahkan 
mengeraskan suara pada shalat Id, shalat Is- 
tisga, shalat gerhana matahari, Tarawih, dan 
Witir jika dilaksanakan setelah shalat Tarawih. 
Untuk shalat-shalat yang lain, disunnahkan 
untuk membaca dengan suara pelan. Adapun 
orang yang shalat sendirian, maka ia diperbo- 
lehkan memilih antara suara keras dan pelan 
dalam shalat jahriyyah, sebagaimana pendapat 
ulama Hanafiyyah. 

Hukum berdoa di tengah bacaan: Disun- 
nahkan untuk meminta rahmat dan ampunan 
ketika membaca ayat tentang rahmat, dan di- 
sunnahkan untuk memohon perlindungan dari 
api neraka ketika membaca ayat adzab, karena 
Rasulullah saw. ketika membaca ayat tentang 
surga dan neraka juga berdoa, “Aku berlindung 
kepada Allah dari api neraka dan celakalah pen- 
duduk neraka.157 Dan beliau tidak melewati 
ayat-ayat ancaman, kecuali berdoa dan memo- 
hon perlindungan kepada Allah. Tidak pula 
melewati ayat-ayat yang menceritakan kabar 
gembira, kecuali berdoa dan memohon ke- 
pada-Nya.158 Demikian juga ketika membaca 
ayat, “Bukankah (Allah yang berbuat) demikian 


157 HR Ahmad dan Ibnu Majah dari Abdurrahman bin Abi Laila dari ayahnya. 


158 HR Ahmad dari Aisyah. 
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berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? 
(al-giyaamah: 40) beliau bertasbih, “Mahasu- 
ci Engkau, ya Allah." Lantas beliau menangis. Di- 
sunnahkan juga untuk membaca tasbih pada 
ayat semisal, “Maka bertasbihlah dengan (me- 
nyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” (al- 
Waagi'ah: 74) Disunnahkan juga ketika sam- 
pai pada akhir surah at-Tiin dan akhir surah 
al-Giyaamah untuk membaca, “ 


Gaal Ia S3 IE UI lh 
“Demikian juga saya termasuk orang-orang 
yang bersaksi." 
Sedangkan pada akhir surah al-Mursalaat, 
disunnahkan untuk membaca, “Aamannaa bil- 
laah” 


Kapan dan Bagaimana Cara Membaca 
Surah? 

Ulama Syafi'iyyah berkata, bagi makmum 
dalam shalat jahriyyah tidak diperkenankan 
membaca surah, karena dia diperintahkan un- 
tuk mendengarkan bacaan sang imam. Akan 
tetapi jika posisinyajauh dariimam, atau dalam 
shalat sirriyah, maka menurut pendapat yang 
lebih shahih, makmum boleh membaca surah. 
Karena, percuma saja dia diam kalau tidak 
dapat mendengarkan bacaan imam. Sedang- 
kan ulama selain Syafi'iyyah berkata, tidak ada 
bacaan surah untuk makmum secara mutlak. 

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah berkata, 
disunnahkan bagi seseorang untuk memulai 
bacaan surah dengan basmalah. Dan disun- 
nahkan juga untuk membaca surah secara 
sempurna, Artinya, tidak membaca beberapa 
ayat dari surah, meski ayat itu panjang. Bagi 
makmum disunnahkan untuk membaca surah 
dengan suara pelan dalam shalat-shalat sirri- 
yah, dalam rakaat terakhir shalat Maghrib, dan 
dalam dua rakaat terakhir shalat Isya. 

Mengulang satu surah dalam dua rakaat 
hukumnya makruh menurut mayoritas ulama. 











Dan seharusnya, surah yang dibaca pada rakaat 
kedua berbeda dengan surah yang dibaca pada 
rakaatpertama dengan mengikuti urutansurah 
ke bawah, bukan ke atas. Artinya, ketika pada 
rakaat pertama membaca surah al-Bayyinah, 
maka pada rakaat kedua jangan membaca 
misalnya surah al-Gadar. Karena, surah ini po- 
sisinya di atas surah al-Bayyinah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Boleh hukum- 
nya mengulang satu surah dalam dua rakaat.” 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa dalam 
shalat fardhu disunnahkan untuk memendek- 
kan bacaan pada rakaat kedua daripada baca- 
an pada rakaat pertama. Abu Hanifah dan 
Abu Yusuf berkata, “Yang disunnahkan untuk 
memanjangkan bacaan hanyalah pada rakaat 
pertama shalat Subuh saja.” Akan tetapi, fatwa 
yang dikeluarkan Muhammad sama seperti 
pendapat mayoritas ulama, yaitu memanjang- 
kan rakaat pertama daripada rakaat kedua 
pada tiap shalat karena mengikuti sunnah 
Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dalam shalat Zhuhur dan Ashar, juga 
riwayat Muslim dalam shalat Subuh. Riwayat 
ini dikiaskan untuk shalat yang lain. 

Para fugaha sepakat bahwa bacaan surah 
dalam shalat sesuai dengan urutan mushaf 
adalah termasuk sunnah, dan jika urutannya 
terbalik hukumnya makruh. Namun, hukum 
makruh ini tidak berlaku jika membaca akhir 
atau pertengahan surah karena Abu Sa'id ber- 
kata, “Kami diperintahkan untuk membaca 
surah al-Faatihah dan ayat yang mudah bagi 
kami.” Menggabungkan dua surah dalam satu 
rakaat shalat sunnah hukumnya boleh, karena 
Rasulullah saw. pernah menggabungkan surah 
al-Bagarah, Ali “Imran, dan surah an-Nisaa' 
dalam satu rakaatshalatsunnah. Adapun dalam 
shalat fardhu, sunnahnya cukup hanya satu 
surah selain al-Faatihah, karena seperti itu- 
lah tuntunan shalat yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw.. 
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Ukuran Panjang Pendeknya Surah yang 
Dibaca dalam Shalat 

Disunnahkan bagi seorang imam shalat 
berjamaah untuk membaca surah yang ter- 
masuk thiwaalul mufashshal'5? pada waktu 
shalat Subuh. Hukum sunnah ini telah disepa- 
kati oleh para ulama figih. Demikian halnya de- 
ngan bacaan surah dalam shalat Zhuhur, menu- 
rut pendapat Maliki, Hanafi, dan Syafi'i. Ada- 
pun menurut Hanabilah untuk shalat Zhuhur 
cukup dengan membaca surah yang sedang, ti- 
dak terlalu panjang ayatnya.!60 Sedangkan un- 
tuk shalat Ashar dan Isya, disunnahkan untuk 
membaca surah yang sedang. Berbeda dengan 
shalat Maghrib yang disunnahkan untuk mem- 
baca surah yang pendek. Akan tetapi, ulama 
Malikiyyah berpendapat bahwa bacaan surah 
dalam shalat Ashar itu sama dengan bacaan 
surah dalam shalat Maghrib: artinya membaca 
surah-surah pendek. 

Dalil yang dipakai adalah hadits riwayat 
Abu Hurairah yang berbunyi, “Aku tidak per- 
nah melihat seorang pun yang shalatnya sama 
seperti Rasulullah saw. selain si fulan.” Sulaim- 
an bin Yasar berkata, “Lantas aku shalat di be- 
lakang beliau. Dan ketika shalat Subuh beliau 
membaca surah yang panjang, dalam shalat 
Maghrib dengan surah pendek, dan pada 
shalat Isya dengan surah sedang”181 Hikmah 
membaca surah panjang pada shalat Subuh 
dan Zhuhur karena waktunya panjang dan 
agar orang-orang yang lalai, juga masih sem- 
pat mendapatkannya, baik lalai karena ter- 
tidur pada akhir malam maupun tertidur 
dalam gailulah. Adapun dalam shalat Ashar, 
hikmahnya karena saat itu orang-orang sibuk 


159 


dengan pekerjaan masing-masing, sedangkan 
dalam shalat Isya karena cenderung sudah 
mulai kantuk. Dan dalam shalat Maghrib kare- 
na waktunya pendek. 

Hadits yang menuturkan panjang pendek 
bacaan dalam shalat adalah hadits riwayat 
Jabir bin Samurah, bahwa dalam shalat Subuh 
Rasulullah saw. membaca surah Gaaf, atau 
surah lain yang panjangnya hampir sama de- 
ngan surah Oaaf. Dan shalat beliau terbilang 
lama. Riwayat lain menyebutkan bahwa beliau 
dalam shalat Zhuhur membaca surah al-Lail, 
dalam shalat Ashar membaca surah yang pan- 
jangnya sama dengan surah al-Lail, dan dalam 
shalat Subuh beliau membaca surah yang le- 
bihpanjangdarisurahitu.!92 Riwayatlainmeng- 
atakan bahwa jika matahari sudah tergelin- 
cir Rasulullah saw. mendirikan shalat Zhuhur 
dengan membaca surah al-Lail. Demikian juga 
padashalatAshar danshalat-shalat lainnya, ke- 
cuali shalat Subuh yang bacaan surahnya lebih 
panjang daripada shalat-shalat lainnya.15? 

Dari Ibnu Majah, Ibnu Umar berkata, 


aa 3 0. 5 2. . an ana 
tele JP Ag Tara LD AS 
KE A3 aU 

“Dalam shalat Maghrib Rasulullah saw, 


membaca surah al-Kafiruun dan al-Ikhlaash.” 
Bagi seorang imam, secara umum disun 
nahkan untuk meringankan bacaan shalat, kare- 
na ada hadits riwayat Jabir bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, 
an an nana Ma Kon 20 NA Dina 
Ha AA jp (SSI ot st 6 


AA IL JAN BS GAN AN 


Maksudnya surah-surah yang banyak pemisahnya, dan pemisahnya dengan basmalah. 


160 Dalil yang mereka pakai adalah surat dari Umar untuk Abu Musa yang berisi, “Bacalah surah yang panjang dalam shalat Subuh, 
bacalah surah yang sedang dalam shalat Zhuhur, dan bacalah surah yang pendek dalam shatat Maghrib." (Diriwayatkan oleh Abu 


Hafsh) 
161 pp Ahmad dan an-Nasa'i. Redaksinya dari an-Nasa'i. 
162 HR Ahmad dan Muslim. 

163 R Abu Dawud (Narlul Authaar, Vol. 2, hlm. 231). 
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“Hai Mu'adz! Apakah engkau ingin me- 
nimbulkan bencana (dengan memanjangkan 
bacaan shalatJ? Jika engkau shalat menjadi 
Imamj, maka bacalah surah al-A'laa, surah asy- 
Syams, atau surah al-Lail164 


Dalam riwayat Imam Bukhari dan lainnya 
Rasulullah saw. bersabda, 


. . 8. 9 0 - Far 
Saniah naa Ob HAK MILO Ya 
KRI) 

“Siapa saja yang menjadi imam shalat, 
maka ringankanlah bacaannya. Karena, di 


antara makmum terdapat orang yang lemah, 
sakit, dan punya kepentingan lain." 


Batasan Panjang Pendek Surah 

Para fugaha berbeda pendapat menge- 
nai ketentuan panjang pendek surah. Ulama 
Hanafiyyah dalam pendapat yang mu'tamad 
berkata, surah-surah yang termasuk thiwaalul 
mufashshal itu dari surah al-Hujuraat hingga 
akhir surah al-Buruj (sekitar empat puluh 
atau lima puluh ayat), sedangkan aushaatul 
mufashshal mulai dari surah ath-Thaarig sam- 
pai awal surah al-Bayyinah (sekitar lima belas 
ayat), dan surah-surah pendek atau gishaarul 
mufashshal dimulai dari surah al-Bayyinah 
sampai akhir Al-Gur'an (atau sekitar lima ayat 
tiap rakaatnya). 

Malikiyyah'S5 berkata, surah-surah yang 
termasuk thiwaalul mufashshal itu dari al-Hu- 
juraat sampai surah an-Naazi'aat, sedang per- 
tengahannya atau ausaathul mufashshal dimu- 
lai dari surah Abasa sampai surah al-Lail, dan 
surah-surah pendeknya atau gishaarul mu- 
fashshal dimulai dari surah adh-Dhuhaa sam- 
pai akhir Al-9ur'an. 


164 Muttafag 'ataih (Wailul Authaar Vol. 2, hlm. 235). 
166 


Ulama Syafi'iyyah berkata,168 surah-surah 
panjang itu dari al-Hujuraat sampai an-Naba', 
pertengahannya dari an-Naba' sampai adh- 
Dhuhaa, dan surah-surah pendeknya dari adh- 
Dhuhaa sampai akhir Al-Gur'an. Disunnahkan 
pada rakaat pertama shalat Subuh hari Jumat 
membaca surah as-Sajdah, dan pada rakaat 
kedua membaca surah al-Insaan. Dalilnya ha- 
dits riwayat Abu Hurairah.!87 

Ulama Hanabilah berkata,168 “Awal mu- 
fashshal adalah surah Oaaf. Pendapat lain 
mengatakan al-Hujuraat." Hanabilah menjelas- 
kan bahwa bacaan surah harus sesuai dengan 
mushaf Utsmani yang sudah jelas shahih, sa- 
nadnya mutawatir, dan sesuai bahasanya. 
Shalat seseorang tidak sah atau haram hu- 
kumnya mendirikan shalat dengan bacaan 
yang keluar dari ketentuan mushaf Utsmani, 
seperti bacaannya Ibnu Mas'ud dan lainnya 
yang termasuk bacaan syadz (menyimpang 
atau tidak lazim). Maksudnya bacaan yang 
kurang memenuhi tiga syarat bacaan mutawat- 
ir, yaitu cocok bahasa Arabnya meski dari satu 
sisi, sesuai dengan salah satu mushaf Utsmani, 
dan sanadnya shahih.16? 


Batasan Bacaan Keras dan Pelan 

Ulama Hanafiyyah berkata, batas minimal 
bacaan keras adalah suaranya didengar oleh 
makmum barisan pertama, tidak cukup hanya 
didengar oleh satu atau dua orang makmum 
di belakangnya. Adapun batas minimal bacaan 
pelan adalah, suaranya didengar oleh dirinya 
sendiri atau didengar oleh satu atau dua orang 
di dekatnya. 

Ulama Malikiyyah berkata, batas minimal 
bacaan keras seorang lelaki adalah suaranya 
didengar oleh orang lain di dekatnya, sedang- 


Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 325: asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 247. 
Haasyiyah Syargawi 'alaa Tuhfatuth Thullaab, Vol. 1, him. 20: Syarhul Mahalli 'alaa Minhaf, Vol. 1, hlm. 154. 


HR Jama'ah kecuali at-Tirmidzi dan Abu Dawud (Naflul Authaar, Vol. 3, hlm. 277). 


Kasyaaful Oinaa, Vol. 1, hlm. 399 dan 402. 


169 Naitul Authaar, Voi. 2, hlm. 237. 
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kan batas minimal bacaan pelan seseorang 
adalah cukup dengan gerakan lisan. Adapun 
batas kerasnya suara seorang wanita dalam 
shalat adalah suaranya cukup didengar oleh 
dirinya sendiri. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabi- 
lah berkata, batas minimal bacaan keras sese- 
orang adalah cukup didengar oleh orang di 
sampingnya, meski hanya satu orang. Sedang- 
kan batas bacaan pelannya adalah, suaranya 
cukup didengar dirinya sendiri. Adapun bagi 
wanita, maka tidak diperbolehkan membaca 
dengan bacaan keras jika ada orang lain. 


k. Membaca Takbir ketika Ruku', Sujud, 
Bangkit, dan Berdiri 
Membaca takbir dalam shalat sudah men- 
jadi kesepakatan ulama, karena ada hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 


Gm SP RED 


Hg 


2833 

“Aku pernah melihat Rasulullah saw. shalat 

dan bertakbir tiap kali bangkit, sujud, berdiri, 
dan duduk.70 


Hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
bertakbir pada tiap pergantian posisi dalam 
shalat, kecuali ketika bangkit dari ruku' yang 
bacaannya adalah, “X4 Mal” Ulama 
Hanabilah malah berpendapat tahu takbir 
itu wajib sebagaimana wajibnya membaca 
sami'altaahu liman hamidah, doa Rabbighfirlii 


antara dua sujud dan tasyahud awal. 


Dalam Ruku' Disunnahkan Hal-Hal Berikut 
A. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan, meluruskan punggung saat ruku', 
merenggangkan jari-jari bagi lelaki—bagi 
wanita tidak disunnahkan merenggang- 


170 HR Ahmad, an-Nasa'i, dan at.Tirmidzi (Nallul Authaar, Vol. 2, hlm. 240) 





kan jari-jarinya, menegakkan kedua kaki, 
meluruskan kepala dengan pantat, tidak 
mengangkat atau merendahkan kepala, 
dan merenggangkan kedua lengan ke sam- 
ping. Dalilnya hadits Abu Mas'ud Ugbah 
bin Arnr, “Dia shalat dan merenggangkan 
kedua tangannya saat ruku', meletakkan 
kedua tangannya pada kedua lututnya, 
dan merenggangkan jari-jarinya di lutut.” 
Kemudian dia berkata, “Demikianlah cara 
ruku' Rasulullah saw. yang aku Vihat Ic ketika 
beliau shalat”171 

Ada juga hadits Mush'ab bin Sa'd, ia 
berkata, “Aku pernah shalat di samping 
ayahku dengan meletakkan kedua tang- 
an di atas paha dengan jari-jari merapat. 
Lantas ayah melarangku melakukan hal itu 
dan berkata, 'Kami melakukannya demi- 
kian karena diperintahkan untuk meletak- 
kan kedua tangan di lutut”172 Diperkuat 
juga dengan hadits Abu Humaid as-Sa'idi 
mengenai penjelasan sifat shalat Rasu- 
lullah saw., bahwa ketika ruku' beliau me- 
letakkan kedua tangan pada kedua lutut 
dengan agak merenggang ke samping.17? 

Dikuatkan juga oleh hadits Wabishah 
bin Ma'bad dalam riwayat Ibnu Majah, “Aku 
pernah melihat Rasulullah saw. shalat, dan 
ketika ruku' beliau meratakan punggung 
hingga jika air dituangkan di atasnya, 
maka air itu akan tetap diam di atasnya.” 
Ada juga hadits Aisyah di dalam Shahih 
Muslim, “Rasulullah saw. ketika ruku' tidak 
mengangkat atau menundukkan kepala, 
tetapi seimbang di antara keduanya. 2 
Disunnahkan membaca " Haa & Sss4” Ini 
batas minimalnya. Sempurnanya mengu- 
lang bacaan itu sampai tiga kali menurut 


HR Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 243). 


172 HR jama'ah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 244). 


HR lima rawi kecuali an-Nasa'i. Dianggap shahih oleh at-Tirmidizi. 






mayoritas ulama. Namun menurut Malikiy- 
yah, pengulangan bacaan itu tidak terba- 
tas. Dalam bacaan tasbih tersebut Malikiy- 
yah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah menam- 
bahkan kalimat, “1-5” Dalil bacaan tas- 
bih ini adalah hadits Hudzaifah. Ia ber- 
kata, “Aku pernah shalat bersama Nabi 
saw,dandalamruku'beliaumembaca,y) 55: 
Ha sedangkan dalam sujud beliau mem- 
baca, «Si j3 MR 

Ketika melewati ayat tentang rahmat. 
Beliau berhenti dan berdoa memohon rah- 
mat Allah. Ketika membaca ayat tentang 
azab, beliau berhenti dan berdoa memo- 
hon perlindungan dari azab itu.174 Hadits 
ini dikuatkan oleh hadits Ugbah bin Amir. 
Ia berkata, “Ketika turun firman Allah yang 
berbunyi, ' Bah ag - 3 / Rasulullah saw. 
bersabda, 





Jadikanlah ayat ini sebagai bacaan 
dalam ruku' kalian?" Hadits ini didukung 
oleh hadits Ibnu Mas'ud. Rasulullah saw. 
bersabda, “Jika kalian ruku' dalam shalat, 
maka bacalah Subhaana Rabbiyal Azhiimi 
sebanyak tiga kali. Dan itu batas minimal- 
nya” 175 

Bagi seorang imam dianjurkan untuk 
tidak menambah bacaan tasbih lebih dari 
tiga kali, karena agar meringankan bagi 
para makmum. Akan tetapi, menurut 
Syafi'iyyah, orang yang shalat sendiri dan 
orang yang menjadi imam boleh menam- 
bahkan bacaan dalam ruku' kalau me- 
mang para makmum meridhainya. Bacaan 
tambahan itu berbunyi, 


S o.n 


SA ng SA 


aah PA Era aa HA 


174 HR Lima rawi dan hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


“Ya Allah, hanya: kepada-Mu aku ruku 
kepada-Mu aku beriman, dan hanya kepa- 
da-Mu aku berserah diri, Hanya untuk-Mu 
kutundukkan pendengaran, pandangan, 
pikiran, tulang dan uratsarafku serta yang 
dilakukan kedua telapak kakiku.” 


Ulama Hanafiyyah berkata, “Makruh 
hukumnya memanjangkan ruku' atau ba- 
caan surah dengan sengaja, karena tahu 
ada makmum yang datang terlambat. Na- 
mun jika tidak tahu, maka tidak apa-apa. 
Hukum ini disepakati oleh ulama yang 
lain. Adapun tuma'ninah dalam ruku' itu, 
hukumnya wajib menurut ulama empat 
madzhab, sebagaimana telah kami jelas- 

- kan. 


|. Tasmii' dan Tahmid 

Tasmi' maksudnya membaca sami'allaahu 
liman hamidah, sedangkan maksud tahmid 
adalah membaca Rabbanaa lakal hamdu: baca- 
an ini bagi imam dan munfarid dibaca pelan 
menurut Hanabilah dan Hanafiyyah dalam 
pendapat Masyhur. Adapun bagi makmum 
menurut Hanabilah dan Hanafiyyah dalam 
pendapat Mu'tamad hanya membaca tahmid, 


KAI 3 

“Ya Tuhan kami segala puji hanyalah un- 
tuk-Mu,” 
atau 

LA, 

"Ya Tuhan kami, dan hanya untuk-Mulah 

segala puji,” 

atau 


AAN Si, e “51 


175 HR Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad (Ngilul Authaar, Vol. 2, hlm. 246). 
176 yR Muslim selain kalimat terakhir yang merupakan tambahan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 
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“Ya Allah, ya Tuhan kami, dan hanya untuk- 
Mulah segala puji.” 


Redaksi tahmid yang pertama menurut 
Syafi'iyyah lebih utama karena tercantum 
dalam hadits, namun menurut Hanafiyyah 
yang lebih utama adalah redaksi yang terakhir, 
kemudian redaksi Rabbana walakal hamdu, 
kemudian baru yang pertama. Adapun menu- 
rut Hanabilah dan Malikiyyah bacaan tahmid 
yang afdhal adalah Rabbana walakal hamdu. 

Menurut Malikiyyah, seorang tidak meng- 
ucapkan Rabbana lakal hamdu, dan makmum 
tidak mengucapkan Sam''aallahu liman hami- 
dah. Adapun munfarid (orang yang shalat 
sendirian) ia mengucapkan keduanya ketika 
posisi berdiri, bukan saat bangkit dari ruku 
karena waktu bangkit membaca Sami'aallahu 
liman hamidah, dan ketika sudah posisi berdiri 
membaca Rabbana lakal hamdu. 

Kesimpulannya, bagi makmum menurut 
mayoritas ulama cukup membaca tahmid. 
Adapun menurut Syafi'iyyah, disunnahkan un- 
tuk membaca keduanya—tasmi' dan tahmid— 
baik itu munfarid, imam, maupun makmum. 

Dalil pendapat Syafi'iyyah adalah hadits 
riwayat Abu Hurairah. Ia berkata, 


be PN PAKA Jas 5 


Bada Sab MA 


Ada da at Gi kisi 


Ih 8 3 
“Rasulullah saw, memulai shalat dengan 
takbir dalam posisi berdiri. Lantas membaca 
takbir lagi ketika hendak ruku, lantas mem- 
baca samif'allaahu liman hamidah ketika bang- 
kit dari rukus dan ketika posisi berdiri dari ruku'" 
beliau membaca Rabbanaa wa lakal hamdu. 
(Muttafag 'alaih) 


177 Muttafag 'alaih (Natlul Authaar, Vol. 2, hlm. 249). 
178 Yuttafag 'alaih (Nailul Authaar, Vol. 2, him. 251). 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Rabbanaa 
lakal hamdu.177 

Dalil mayoritas ulama adalah hadits Anas, 
ia meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. per- 
nah bersabda, 


PaAT 3 sia SA Ne By J6 BS) 
KA e 
“Jika imam membaca sami'allaahu liman 
hamidah maka ucapkanlah, Rabbana wa lakal 
hamd,178 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, disun- 
nahkan membaca, 


AS Aa AGAN Ajo Sah al Gi) 
Ka : de Sist is 4 

“Wahai Tuhan kami, hanya untuk- .Musegala 
puja dan puji, pujian yang memenuhi langit dan 
bumi dan segala sesuatu yang Engkau kehenda- 
ki dari makhluk-makhluk-Mu yang memuji.” 


Tuhan, bagimu segala puji yang meme- 
nuhi langit dan bumi, dan memenuhi segala 
apa yang Engkau kehendaki setelah keduanya. 
Maksudnya, setelah langit dan bumi, seperti 
singgasana, kursi, dan sebagainya yang tidak 
diketahui kecuali oleh diri-Nya. 

Boleh juga bagi munfarid atau imam yang 
diridhai oleh para makmum untuk menam- 
bahkan bacaan, 


Das aa Je Isi 3 1S ja 
LE ga HA Mae 


ra da is BY 

“Pujianyang merupakan 'keharusan diucap- 

kan hamba dan kami adalah hamba-Mu. Ya 
Allah, tiada yang akan mampu memberi jika 
Engkau mencegahnya, dan tiada yang mampu 
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mencegah jika Engkau akan memberi, dan ti- 
ada artinya kemampuan siapapun dihadapan 
kemampuan-Mu,” 


m. Meletakkan Kedua Lutut, kemudian 
kedua tangan, dan wajah ketika turun 
hendak sujud, dan sebaliknya ketika 
bangun dari sujud 

Ini menurut mayoritas ulama selain Mali- 
kiyyah, dengan dalil hadits Wa'il bin Hujrin, 


Bak In Sh IAI 
DA ea D3 
Ka 5 dai 

Wa'il bin Hujrin berkata, “Aku pernah : me- 
lihat Rasulullah saw. sujud dalam shalat dengan 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan. 


Dan ketika bangun dari sujud, beliau meng- 
angkat kedua tangan sebelum kedua lutut.” 


Malikiyyah berkata, meletakkan kedua 
tangan disusul kedua lutut ketika hendak su- 
jud, dan mengangkat kedua lutut, setelah itu 
kedua tangan ketika bangun dari sujud. Dalil- 
“nya adalah hadits riwayat Abu Hurairah, “Jika 
kalian sujud, maka janganlah turun seperti 
unta. Letakkanlah kedua tangan terlebih da- 
hulu kemudian kedua lutut.” Kedua hadits ini 
telah disebutkan sebelumnya dan tidak ada 
tarjih antara dua cara ini. 


n. Tata Cara atau Posisi Sujud 

A. Meletakkan wajah di antara kedua telapak 
tangan ketika sujud menurut Hanafiyyah, 
meluruskan dan merapatkan jari-jari ke 
arah kiblat menurut mayoritas ulama, 
meletakkan kedua tangan di depan kedua 
bahu di saat sujud menurut selain Hanafiy- 

179 HR Muslim dan Abu Dawud. 

180 poddul Muhtaar wa Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 465, 470. 


181 HR Bukhari (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 388). 
82 HR Bukhari, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 





yah, dan menampakkan keduanya dari 
kain serta menggunakannya untuk meno- 
pang. Merenggangkan jarak antara kedua 
kaki, lutut, dan paha satu jengkal menurut 
Syafi'iyyah. 

Dalam posisi seperti ini, sunnah hu- 
kumnya menghadapkan jari-jari ke arah 
kiblat. Dalil posisi ini adalah hadits Wa'il 
bin Hujrin, “Rasulullah saw. jika sujud 
meletakkan wajah beliau antara kedua 
telapak tangan.”17? 

Hikmah merapatkan jari-jaridan meng- 
hadapkannya ke arah kiblat adalah kare- 
na kemuliaan kiblat, dan juga karena 
rahmat yang turun dalam sujud itu akan 
lebih banyak didapat dengan merapatkan 
jari-jari.190 Dalil merapatkan jari-jari dan 
menghadapkannya ke arah kiblat adalah 
hadits Abu Humaid as-Sa'idi, “Ketika sujud 
beliau meletakkan kedua tangan tidak ter- 
genggam dan tidak merenggang. Lantas 
menghadapkan ujung-ujung jari kaki ke 
arah kiblat” 181 

Dalil posisi ketiga adalah hadits Abu 
Humaid as-Sa'idi, bahwa Rasulullah saw. 
jika sujud beliau meletakkan kedua tapak 
tangan searah kedua bahu.182 

Dalil mengeluarkan kedua tangan dari 
kain adalah sebuah hadits riwayat Abu 
Hurairah. Ia berkata, 


puan Jt 5 Tt & das & 
da dian ge sn Sp 
Se 


“Rasulullah saw. melarang isytimaa- 


lush shamaa' dengan satu kain yang satu 


sisinya diangkat.193 


Muttafag 'alaih. Kalimat isytimaalush shamaa' artinya membungkus badan dengan kain yang satu bagiannya tidak diangkat dan 


tidak ada tempat Keluarnya tangan (Naiful Authaar, Vol. 2, hlm. 76). 
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186 
187 


Adapun menggunakan telapak tangan 

untuk bertopang, maka hal itu boleh kare- 
na dapat membantu memudahkan gera- 
kan, menambah kekhusyukan, dan lebih 
tawadhu. Adapun merenggangkan antara 
kedua kaki dan yang lainnya dilakukan 
karena mengikuti sunnah. 
Bagi lelaki dalam posisi sujud yakni men- 
jauhkan perut dari kedua paha, kedua siku 
dari lambung, menjauhkan kedua bahu 
dari tanah jika tidak ramai, dan mereng- 
gangkan jarak kedua lutut dan jarak kedua 
kaki. 

Adapun posisi sujud bagi wanita 
adalah kebalikannya posisi sujud lelaki, 
yaity dengan menyempitkan jarak atau 
menempelkan perut dengan paha. Begitu 
juga untuk anggota sujud lainnya, karena 
itu lebih menutupi baginya.184 

Dalil posisi sujud bagi lelaki diambil 
dari beberapa hadits, di antaranya hadits- 
hadits berikut ini. 

Hadits Maimunah, ia berkata, Jika se- 
dang sujud, Rasulullah saw. selalu mereng- 
gangkan kedua tangan, hingga jika ada 
anak kambing ingin lewat antara kedua 
tangan beliau, pasti anak kambing itu bisa 
melewatinya,185 

Hadits riwayat Abdullah bin Buhainah, 
ia berkata, “Rasulullah saw. selalu mele- 
barkan kedua tangan saat sujud, sehingga 
terlihat warna putih ketiak beliau”186 

Hadits riwayat Abu Humaid mengenai 
sifat shalat Rasulullah saw.. Ia berkata, 
“Jika melakukan sujud, Rasulullah saw. 
selalu merenggangkan antara kedua paha 


tanpa menempelkan perut pada kedua- 
nya,187 

Hadits riwayat Anas mengenai larang- 
an meninggalkan posisi merenggang. Ra- 


sulullah saw. bersabda, 


SS Ia G3 LAIN $ Ui 
AI bui &A 3 


“Tegaklah dalam sujud, dan Jangan: 
lah kalian memosisikan kedua bahu (dekat 
dengan tanah) seperti anjing.” 198 
Melakukan tuma'ninah yang termasuk hal 
wajib dalam sujud menurut kesepakatan 
ulama. Disunnahkan untuk menempel- 
kan hidung dan dahi pada tempat sujud, 
sebagaimana telah kami jelaskan. Dalil- 
nya adalah hadits Abu Humaid. Ia meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah saw. ketika 
sujud selalu menekankan dahi dan hidung 
ke tanah, menjauhkan kedua tangan dari 
lambung, dan meletakkan kedua tangan 
searah bahu beliau.!8” 

Membaca tasbih dalam sujud, yaitu mem- 
baca kalimat Subhaana Rabbiyal Alaa 
IMahasuci Allah Yang Mahatinggi) mini- 
mal sekali, namun sempurnanya tiga kali. 
Membaca tasbih dalam sujud hukumnya 
sunnah menurutkesepakatan ulama. Dalil- 
nya hadits riwayat Ibnu Mas'ud. Ia ber- 
kata, “Jika Rasulullah saw. sujud, beliau 
selalu membaca subhaana Rabbiyal Alaa 
sebanyak tiga kali.”190 

Dalil lainnya dari hadits riwayat Hudzaifah, 
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
saw. ketika sujud membaca Subhaana 


4 posisi sujud lelaki disebut Takhwiyyah, sedangkan posisi sujud wanita disebut Tathaamun. Ulama lain menyebutkan posisi sujud 
lelaki dengan redaksi yang berbeda, yaitu menjauhkan kedua lengan dari ketiak. 
185 HR Muslim, 


Muttafag 'alaih (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 256). 
HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 257). 


188 | Jama'ah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 256). 
HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Nailut Authaar, Vol. 2, hlm. 257). 
190 HR Ibnu Majah dan Abu Dawud, namun ia tidak menyebutkan kalimat “sebanyak tiga kali” 
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Rabbiyal A'laa sebanyak tiga kali. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Bagi imam 
tidak diperbolehkan untuk mengulang tas- 
bih lebih dari tiga kali untuk meringankan 
para makmum, namun ulama Malikiyyah 
berpendapat bahwa pengulangan tasbih 
tidak ada batasnya." 

Malikiyyah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah 
menambahkan kalimat “Wa bihamdihi” 
Menurut Syafi'iyyah sendiri seorang mun- 
farid atau imam yang makmumnya sudah 
terbiasa boleh menambahkan bacaan tas- 
bih dengan kalimat, 


Aan nana Ka BE aah 
AE IA SAI 5 Ing Oya 
SAN Sp LI dng Gilas Si 


02 Inaan 32 


H9 22503 dala sa 3 Ina 
JA 3 Pe aa 


213 - 5, 56 8 pan 3 Ana 
“Mahasuci Allah dari adanya sekutu dan 
sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya, Tuhan 
para malaikat dan Jibril. Ya Allah karena- 
Mulah aku bersujud, kepada-Mu aku ber- 
iman, dan hanya kepada-Mu aku berserah 
diri, Aku perkenankan wajahku bersujud 
bagi yang menciptakan dan membaguskan 
ciptaannya, merelakan pendengaran dan 
penglihatannya terbelah. Mahasuci Allah 
Dzat sebaik-baik Pencipta.” 


Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
riwayat Aisyah, bahwa dalam ruku' dan su- 
jud Rasulullah saw. menambahkan kalimat. 


1 0gp 0 Langen Son Eu ga 
RP SI 5 Ing Tr 
“Mahasuci Allah dari adanya sekutu dan 


sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya: Tuhan 
para Malaikat dan Jibril” 








Kalimat “Subbuuhun Gudduus” terma- 
suksifat Allah yang artinya Yang Mahasuci, 
Maksud dari kalimat Subbuuhun adalah 
bahwa Allah itu Mahasuci dan jauh dari 
kekurangan, sekutu, dan segala yang tidak 
pantas dengan sifat ketuhanan. Sedangkan 
arti kalimat Gudduus adalah yang tersuci- 
kan dari segala sesuatu yang tidak pantas 
bagi seorang Pencipta. 

E. Membaca Doa dalam Sujud'?? 

Ulama Hanafiyyah berkata, seorang 
yang shalat, tidak membaca apa-apa dalam 
ruku' dan sujudnya selain bacaan tasbih. 
Adapun selain itu, dianggap nafilah, Akan 
tetapi menurut Malikiyyah, dalam sujud 
disunnahkan untuk membaca doa baik 
yang berkaitan dengan urusan agama, du- 
nia, maupun akhirat. Hal itu baik doa un- 
tuk dirinya sendiri maupun untuk orang 
lain, bersifat umum maupun khusus, tan- 
pa batasan sesuai dengan apa yang ada 
dalam hatinya. Menurut Hanabilah, boleh 
membaca doa dalam sujud, tetapi dengan 
doa atau dzikir yang ma'tsuur. Menurut 
Syafi'iyyah sendiri, membaca doa itu lebih 
ditekankan ketika dalam sujud. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
riwayat Muslim yang berbunyi, 


We an BEKU LA 
Smk Ge pe b 


“Sedekat-dekatnya seorang hamba de- 
ngan Tuhannya adalah ketika ia bersujud. 
Karena itu, perbanyaklah doa dan yakinlah 
bahwa doa itu dikabulkan,” 


Dari Abu Sa'id, Rasulullah saw. ber- 


191 JR Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Naluf Authaar, Vol. 2, hlm. 246). 
Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 472: Tabyiinul Hagaa'ig, 1181: asy-Syarhush Shaghtir, Vol. 1, hlm. 329: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 522: 
Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 177: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 181. 


93 HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. 
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sabda, “Hai Mu'adz, jika engkau sujud maka 
ucapkanlah doa 


Histe Fa 45 3 ae Ga ot 2 
Ya Allah, tolonglah aku agar bisa ber- 
syukur dan beribadah dengan baik kepada- 
Muj14 
Sayyidina Ali berkata, “Ucapan yang 
paling disukai oleh Allah dari hamba-Nya 
saat sujud adalah kalimat, 


SAPU Smk SE 
(Tuhan, aku telah berbuat zhalim ter- 
hadap diriku sendiri, maka ampunilah aku|.” 


Dari Abu Hurairah, ia meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. ketika sujud berdoa, 


Hg ye 03 0 . .. 

IP AR) Go UAS (gi BAP AN 

B3 BA ba 

Ya Allah, ampunilah semua dosaku, ke- 

cil maupun besar, yang awal maupun yang 
akhir, yang jelas maupun yang samar. 


0. Duduk Antara Dua Sujud 

Tuma'ninah dengan menduduki kaki yang 
kiri dan menegakkan kaki kanan, menghadap- 
kan jari-jarinya ke arah kiblat, meletakkan 
kedua tangan di atas kedua paha hingga ujung 
jari lurus dengan lutut. Posisi duduk seperti 
ini untuk lelaki, sedangkan posisi duduk untuk 
wanita menurut Hanafiyyah adalah dengan ta- 
warruk, artinya duduk dengan pantatnya, me- 
letakkan paha kanan di atas paha kiri, sedang 
kaki kirinya disilangkan keluar dari bawah kaki 
kanan. Posisi ini lebih menutup bagi wanita. 

Posisi duduk bagi laki-laki seperti di atas 
dalilnya adalah hadits riwayat Abu Humaid 


194 piriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam kitab sunannya. 
Muttafag 'alaih. 

HR an-Nasai. 

HR Ibnu Majah. 

Syarh al-ttadhramiyyah, hlm. 46. 


197 


mengenai sifat shalat Rasulullah saw. yang 
berbunyi, 


SIKA Pe ed SP 


Tawes da jas bai 


“Kemudian beliau melipatkakikiridan men- 
dudukinya hingga posisi tegak dalam duduk. 
Setelah itu beliau sujud.” 


Dalil lain dari hadits riwayat Aisyah, “Ra- 
sulullah saw. menduduki kaki kiri dan me- 
negakkan kaki kanan.”195 

Ibnu Umar berkata, “Di antara hal yang 
termasuk sunnah-sunnah shalat adalah me- 
negakkan kaki kanan dan menghadapkan jari- 
jari kakinya ke arah kiblat,”196 

Dalam duduk antara dua sujud, makruh 
hukumnya melakukan igaa', yaitu meluruskan 
kedua kaki ke belakang dan menduduki kedua 
tumitnya karena Rasulullah saw. Data 


.. as Dan HE 
“Janganlah duduk daa? antara dua sujud.” 


Anas berkata, Rasulullah saw. pernah ber- 
kata kepadaku, 


SE S5 AA Iya aa 5, sj 
| IS ak 


“Jika engkau bangun dari sujud sa 


maka janganlah duduk igaa' seperti duduknya 
»197 


anjing. 

Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, disun- 
nahkan untuk menopangkan kedua tangan ke 
tanah ketika hendak bangun dari sujud atau 
duduk karena mengikuti sunnah. Dan larang- 
an melakukan hal itu dalilnya lemah. 128 
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p. Membaca Doa antara Dua Sujud 

Menurut madzhab Hanafiyyah, tidak ada 
doa yang disunnahkan untuk dibaca dalam po- 
sisi duduk antara dua sujud, sebagaimana juga 
ketika bangun dari ruku' Adapun dalil yang 
menerangkan adanya hal itu, maka hal itu ter- 
masuk nafilah atau dalam shalat tahajud. 

Malikiyyah sendiri tidak menuturkan 
doa dalam posisi itu termasuk sunnah dalam 
shalat, namun Ibnul Jauzi menuturkannya 
dalam hal yang dibaca antara dua sujud. 

Doa tersebut masyru' menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah, bahkan ulama Hanabilah me- 
wajibkannya.Minimalsekalidenganmengucap- 
kan, “Rabbi ighfirlii.” Sempurnanya mengucap- 
kan doa itu sebanyak tiga kali, sebagaimana 
tasbih dalam ruku' dan sujud. 

Redaksi doa tersebut menurut Syafi'iyyah, 
Malikiyyah, dan Hanabilah berbunyi, 

. 0 
SN 


Laga 


ha GAN HI 


DE Adrua 


SP 

2 daan ea Kn Kau 

ey Gaal jala 

“Ya Allah ampunilah dosaku, rahmatilah aku, 

cukupkanlah aku, angkatlah derajatku, berilah 

aku rejeki, berilah aku hidayah, dan maafkanlah 
segala kesalahanku.” 


Hanabilah berkata, “Dalam shalat tidak 
boleh membaca doa, kecuali dengan doa yang 
terdapat dalam sunnah dan tidak boleh berdoa 
dengan memohon selain perkara akhirat se- 
perti kebutuhan dunia dan semacamnya, kare- 
na hal itu membatalkan shalat.” 

Adapun dalil yang membolehkan adalah 
hadits Hudzaifah, bahwa ia pernah shalat ber- 
sama Rasulullah saw.. Dan ketika duduk di an- 
tara dua sujud beliau berdoa, “Rabbighfir Iii? 


199 HR an-Nasa'i dan Ibnu Majah (Nailul Authaar. Vol. 2, hlm. 263). 








Ibnu Abbas berkata, 

NN erna su ea 2g 
YAA SU GARA G3 dh AS LO 
KB 313 san en EN 8 
“Dalam posisi duduk di antara dua sujud, 
Rasulullah saw. membaca doa, Ya Allah, am- 
punilah dosa-dosaku. Kasihanilah aku, Berilah 

aku hidayah dan rezeki.)”?00 
Dalam riwayat Muslim dikatakan bahwa 


pernah ada seorang lelaki datang menghadap 
Nabi saw. dan bertanya, 


3... 5 aan Mara 2 
JET bae Ja AS ut daa OB 
ea San aa ". 
BEN DAA MU: dB Tgn 
Pos, aa La... 
M633 Os SI Galang YA OP 333 
“Ya Rasulullah, bagaimana caranya aku 
memohon kepada Allah?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, “Ya Allah, ampunilah dosaku, rah- 
matilah aku, maafkanlah segala kesalahanku, 
dan berilah aku rejeki" karena doa ini sudah 
mencakup urusan dunia dan akhiratmu.” 
Artinya, dalam doa itu sudah tercakup am- 
punan, tolak balak, dan rezeki. Rezeki itu send- 
iri ada dua macam, rezeki zhahir untuk badan 
seperti makanan dan sejenisnya, dan rezeki 
batin untuk jiwa, seperti ilmu pengetahuan. 
Duduk istirahat: yang masyhur menurut 
Syafi'iyyah,201 disunnahkan duduk sebentar 
setelah sujud kedua. Duduk ini disebut duduk 
istirahat yang disunnahkan dalam tiap rakaat- 
nya, Namun tidak disunnahkan setelah sujud 
tilawah, karena mengikuti sunnah Rasulullah 
saw. sebagaimana terdapat dalam Shahih 
Bukhari. Para perawi hadits selain Imam Mus- 
lim dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Malik 


HR at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Tbnu Majah. Hanya saja, Ibnu Majah menambahkan kalimat "dalam shalat malam” Abu Dawud 
sendiri dalam riwayatnya menggunakan kalimat, "Wa 'aafinii,” sebagai ganti kalimat “Wajburnii" (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 263: 


Subulus Salam, Vol. 1, hlm. 184) 
201 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 171 dan halaman setelahnya. 
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ibnul Huwairits, bahwa ia pernah melihat Ra- 
sululiah saw. mendirikan shalat. Dan ketika 
dalam rakaat ganjil dalam shalat, beliau tidak 
berdiri hingga duduk tegak.202 

Duduk istirahat tidak disunnahkan menu- 
rut pendapat mayoritas ulama, karena tidak 
disebutkan dalam hadits riwayat Abu Humaid 
as-Sa'idi yang menjelaskan sifat shalat Rasu- 
lullah saw..203 


@. Membaca Tasyahud Awal 

Duduk iftirasy seperti duduk di antara dua 
sujud, dan duduk tawarruk dalam tasyahud 
akhir. 

Redaksi tasyahud menurut Syafi'iyyah se- 
bagai berikut, 


& 


dora Can 2s ne LS 
Pala 


S3) & TER A na Our Sa 


St Ag AG Gondh J 2 S3 ls ls AI 


& ARA naa Sa 3 Y 4 

Segala penghormatan, keberkahan, per- 
mohonan dan kebaikan hanyalah bagi Allah. 
Semoga keselamatan, kedamaian, rahmat dan 
berkah Allah selalu tercurah kepadamu wahai 
Nabi. Semoga pula kedamaian senantiasa di- 
berikan Allah kepada kami dan hamba-hamba- 
Nya yang shaleh. Aku bersaksi tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah," 


Para fugaha sepakat bahwa duduk dan 
membaca tasyahud awal itu hukumnya sun- 
nah. Namun menurut Hanafiyyah, hukum ke- 
duanya wajib dengan dalil adanya perintah un- 
tuk melakukannya. Dan jika lupa, harus diganti 


202 jR Jama'ah kecuali Muslim dan Ibnu Majah. 
203 Ngitut Authaar, Vol. 2, hlm. 184. 
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dengan sujud Sahwi. Ibnu Mas'ud berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


3 5 an Sy 
25 ut du La Sega, Sean 
2s Ia Ba 283 & 1213 
Kab LG IYA gi Gada 3 
ba 


pena 


ara SAE INA Ki 





tes SA Ca SD Haa CI 


Jika kalian duduk dalam tiap dua rakaat, 
maka bacalah Segala penghormatan milik 
Allah. Permohonan, dan segala kebaikan juga 
hanya milik Allah. Semoga keselamatan, ke- 
damaian, rahmat dan berkah Allah selalu ter- 
curah kepadamu wahai nabi, Semoga pula 
kedamaian senantiasa diberikan Allah kepada 
kami dan hamba-hamba-Nya yang shaleh. 
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utu- 
san Allah' Setelah itu, pilihlah doa yang ka- 
ian sukai dan berdoalah memohon kepada Allah,?04 


Dalil yang dipakai ulama Hanafiyyah un- 
tuk mewajibkan keduanya adalah dari ke- 
biasaan Rasulullah saw. dan perintah beliau 
kepada Abbas, “Ucapkanlah, At-Tahiyyaatu lil- 
laah...”” dan juga karena jika lupa, maka harus 
menggantinya dengan sujud Sahwi. Selain itu 
Rasulullah saw. juga bersabda, “Shalatlah se- 
bagaimana kalian melihat aku shalat.” Menu- 
rut mayoritas ulama, tidak disunnahkan untuk 
menambah atau memperpanjang bacaan ta- 
syahud awal, bahkan menurut Hanabilah, jika 
ada makmum masbug, maka ia tidak menam- 
bahkan bacaan tasyahud awal, namun meng- 


HR Ahmad dan an-Nasa'1 (Nailul Authaar, Vol. 2, him. 271), redaksi ini yang dipilih oleh madzhab Hanafi dan Hambali. Adapun 
kalimat lanjutan dalam hadits adalah izin dari Rasulullah saw. untuk berdoa dengan doa apa saja yang dikehendaki, baik dalam 
masalah dunia maupun akhirat, asalkan bukan dalam dosa dan maksiat. Hal ini pendapat mayoritas ulama. Namun, Hanafiyyah 
berpendapat bahwa doa tersebut haruslah dengan doa-doa yang ma'tsur dari Al-Gur'an dan hadits. 
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ulang bacaan itu dari awal lagi hingga imam 
mengucapkan salam. 

Akan tetapi menurut Syafi'iyyah disunnah- 
kanuntukmenambahkanbacaanshalawatpada 
akhir tasyahud tersebut dengan membaca, 


Pas so edi 
SD 


“Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad seorang hamba, dan utusan- 
Mu yang ummi.” 


Perlu juga diperhatikan, bahwa tasyahud 
awal dan tasyahud akhir menurut Malikiyyah 
hanyalah termasuk sunnah. Sedangkan mem- 
baca dua kalimat syahadat, menurut Hanafiy- 
yah termasuk wajib. Demikian juga duduk 
dalam tahiyyat pertama meski dalam shalat 
sunnah, menurut pendapat yang lebih shahih. 
Namun menurut Syafi'iyyah, duduk yang perta- 
ma termasuk sunnah dan yang terakhir fardhu. 
Adapun menurut Hanabilah, duduk yang per- 
tamahukumnyawajid dan yangterakhirfardhu. 
Para fugaha sepakat, membaca tasyahud de- 
ngansuarapelantermasuksunnah,karena Nabi 
saw. sendiri tidak mengeraskan suara ketika 
membacanya. Ibnu Mas'ud berkata, “Yang ter- 
masuk sunnah dalam shalat adalah membaca 
tasyahud dengan suara pelan.”20S Selain itu, 
bacaan tasyahud termasuk dzikir seperti juga 
bacaan tasbih, jadi sunnahnya pelan. 

Adapun posisi duduk dalam tasyahud awal 
adalah duduk iftirasy menurut Hanafiyyah, 
Syafi'iyyah, dan Hanabilah. Duduk iftirasy ada- 
lah duduk di atas kaki kiri yang posisinya ber- 
baring, dan menegakkan kaki kanan. Adapun 


205 
206 
207 


HR Abu Dawud. 


HR Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasz'i. Dalam riwayat Sa'i 





posisi duduk bagi wanita menurut Hanafiyyah 
adalah duduk tawarruk, karena lebih bisa me- 
nutup baginya. Dalil duduk iftirasy adalah ha- 
dits riwayat Sayyidah Aisyah, “Ketika duduk, 
Rasulullah saw. membaringkan kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan.”206 

Dalil lain dari hadits riwayat Wa'il bin Huj- 
rin, ia pernah melihat Rasulullah saw. shalat 
dan sujud. Lantas beliau duduk dengan mem- 
baringkan kaki kiri.207 Hadits Abu Humaid 
yang mengatakan bahwa ketika duduk tasya- 
hud, Rasulullah saw. membaringkan kaki kiri 
dan menghadapkan dada ke arah kiblat.208 
Hadits lain riwayat Rifa'ah bin Rafi', bahwa Nabi 
saw. pernah berkata kepada seorang badui, 


SLS AP DAS IK BAK 
Ska Mer) AE Iaberh 
“Jika engkau sujud, maka posisikanlah de- 


ngan benar. Jika engkau duduk, maka duduklah 
di atas kaki kiri.209 


Ulama Malikiyyah berkata, “Posisi duduk 
dalam tasyahud awal dan akhir semuanya po- 
sisi duduk tawarruk, karena hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud, “Rasulullah saw. duduk tawarruk 
dalam pertengahan shalat maupun akhir 
shalat.”210 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Posisi duduk 
dalam tasyahud terakhir sama dengan posisi 
duduk dalam tasyahud pertama, yaitu duduk 
iftirasy. Dalilnya hadits riwayat Abu Humaid.” 

Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, disun- 
nahkan duduk tawarruk dalam tasyahud akhir. 
Duduk tawarruk itu seperti duduk iftirasy. 
Hanyasaja, kaki kirinya disilangkan dari bawah 


HR Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 275). 
in Manshur, rawi berkata, “Aku pernah shalat di belakang Rasulullah 


saw. Dan ketika duduk tasyahud, beliau membaringkan kaki kiri di tanah dan mendudukinya.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 273) 


208 HR Bukhari (Natlul Authaar, Vol. 2, hlm. 275). 
209 HR Ahmad. 
210 Aj.Mughni, Vol. 1, hlm. 533. 
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kaki kanan dan menempelkan pantatnya di 
tanah. Dalilnya hadits Abu Humaid, “Dan pada 
rakaat terakhir, Rasulullah duduk tawarruk 
kemudian mengucapkan salam.?211 

Pendapat yang ashshah menurut mereka 
bagi orang masbug maupun orang lupa adalah 
duduk iftirasy. 

Kesimpulannya, disunnahkan duduk ta- 
warruk dalam tasyahud akhir menurut mayo- 
ritas ulama, tetapi tidak disunnahkan duduk 
tawarruk menurut Hanafiyyah. Ulama Hanabi- 
lah berkata, “Duduk tawarruk tidak disun- 
nahkan kecuali dalam shalat yang ada dua 
tasyahudnya. Jadi, tidak disunnahkan duduk 
tawarruk dalam shalat Subuh.” 


r. Meletakkan Kedua Tangan pada Kedua 

Paha 

Posisi kedua tangan di paha ini lurus ke 
depan hingga ujung jari-jarinya di atas kedua 
lutut, kecuali jari telunjuk kanan yang diangkat 
ketika membaca syahadat dalam tasyahud. 

Ulama Hanafiyyah berkata,2'2“Meletakkan 
tangan kanan di atas paha kanan dan tangan 
kiri di atas paha kiri dengan membentangkan 
jari-jari, sebagaimana duduk antara dua su- 
jud. Yaitu, agak terkembang dengan ujung jari 
sejajar dengan lutut, namun tidak menggeng- 
gamnya, menurut pendapat yang lebih sha- 
hih. Menurut pendapat yang mu'tamad meng- 
angkat jari telunjuk kanan untuk isyarat ke- 
tika membaca syahadat, tepatnya ketika ba- 
caan nafi dalam syahadat, yaitu kalimat “Laa 
ilaaha.” Kemudian menurunkan jari itu ketika 
dalam kalimat “illallaah.” Mengangkat jari itu 
isyarat peniadaan, dan menurunkan jari itu 
isyarat penetapan dan tidak menggenggam- 


kan jari-jari. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
dalam Shahih Muslim riwayat Ibnu Zubair 
mengenai hal itu dan hanya sebatas meletak- 
kan dan isyarat. 213 

Ulama Malikiyyah berkata,?'4 membiar- 
kan tangan kiri dan menggenggam jari-jari 
tangan kanan ketika tasyahud, kecuali jari 
telunjuk dan ibu jari. Tiga jari lainnya ter- 
genggam dekat dengan ibu jari. Posisi jari-jari 
seperti angka dua puluh sembilan, karena jari 
telunjuk dan ibu jari terkembang membentuk 
angka dua puluh, sedangkan tiga jari lain yang 
tergenggam membentuk angka sembilan. 

Disunnahkan juga untuk selalu mengge- 
rakkan jari telunjuk dengan gerakan yang se- 
dang, mulai dari awal tasyahud sampai akhir. 
Gerakannya kanan-kiri, bukan atas-bawah. 
Dalil yang mereka pakai adalah hadits riwayat 
Wa'il bin Hujrin mengenai sifat shalat Rasu- 
lullah saw. 


S3 s3 As, HAB A3 6 





3 SA 3 das & SA 


3 2 5 Has de Ai adakan 
aa Ra 8 s is disi Anta 35 Hg 


- abu 

Lea Sa ER 
“Kemudian beliau duduk iftirasy di atas 
kaki kiri, meletakkan tapak kiri di atas paha 
dan lutut kiri, dengan menyejajarkan siku 
kanan dengan paha kanan. Kemudian beliau 
menggenggamkan dua jari membentuk ling- 
karan, lantas mengangkat jari telunjuk, dan 
aku lihat beliau menggerak-gerakkannya,2!5 


211 HR Lima rawi kecuali an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Natlul Authaar, Vot. 2, hlm. 184). 


Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, Hm. 474, 
Nailul Avthaar, Vol. 2, hlm. 283. 
Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 330. 


213 


215 


Imam al-Baihagi berkata, “Mungkin maksudnya menggerakkan jari adalah untuk isyarat, bukan menggerakkannya berulang kali. 


Sehingga, haditsnya tidak bertentangan dengan hadits riwayat Ibnu Zubair dalam kitab hadits Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan 
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dan beliau membaca tasyahud.”16 


Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah ber- 
kata,217 disunnahkan untuk meletakkan kedua 
tangan di atas kedua paha saat duduk dalam 
tasyahud awal dan akhir dengan membiarkan 
tangan kiri terbentang—jari-jarinya terkum- 
pul menurut Syafi'iyyah—hingga ujung jari 
sejajar dengan lutut dan menghadap kiblat. 
Karena itu, jangan merenggangkan jari-jari 
agar ibu jari tetap bisa menghadap kiblat. 

Kemudian meletakkan tangan kanan di 
atas paha kanan dengan menggenggamkan tiga 
jari selain ibu jari dan jari telunjuk. Ini menu- 
rut pendapat Syafi'iyyah yang azhhar. Adapun 
menurut Hanabilah, membuat lingkaran de- 
ngan ibu jari dan jari tengah. 

Kemudian memberikan isyarat dengan 
jari telunjuk dengan mengangkatnya ketika ba- 
caan “illallaah” tanpa harus menggerak-gerak- 
kannya karena mengikuti Rasulullah saw.. Dan 
pandangan mata tertuju pada jari telunjuk 
karena hadits riwayat Ibnu Zubair yang telah 
lewat. 

Pendapat yang azhhar menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah adalah dengan menggabungkan 
ibu jari pada jari telunjuk, seperti angka lima 
puluh tiga, Yang masih termasuk sunnah juga 
adalah dengan melepaskan jari telunjuk dan 
ibu jari secara bersamaan, atau menggenggam 
keduanya di atas jari tengah, atau melingkar- 
kan ujung keduanya, atau meletakkan ujung 
jari tengah pada pangkal ibu jari. Semua posisi 
jari tersebut ada dalilnya, namun yang paling 
afdhal adalah posisi pertama, sebagaimana 











pendapat ulama Syafi'iyyah karena para rawi 
haditsnya lebih paham masalah figih. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah saw. meletakkan 
tangan kanannya di atas lutut kanan memben- 
tuk angka lima puluh tiga, dan memberikan 
isyarat dengan jari telunjuk”?18 Adapun dalil 
mereka mengenai tidak menggerak-gerak- 
kan jari adalah hadits Abdullah bin Zubair. Ia 
berkata, “Rasulullah saw. memberikan isyarat 
dengan jari ketika membaca tasyahud, tanpa 
menggerak-gerakkannya,”?1? Dan hadits Sa'd 
bin Abi Waggash, ia berkata, “Nabi saw. pernah 
lewat di depanku saat aku membaca tasyahud 
dan memberi isyarat dengan jari-jariku. Beliau 
bersabda, 'Jari satu! Jari satu! dan beliau mem- 
berikan isyarat dengan jari telunjuk.”?20 


s. Membaca al-Faatihah Pada Rakaat 
Ketiga dan Keempat dalam Shalat 
Fardhu 

Membaca surah al-Faatihah pada rakaat 
ketiga dan keempat dalam shalat fardhu hu- 
kumnya sunnah menurut pendapat shahih 
madzhab Hanafiyyah, dan tidak apa-apa jika 
menambahkan bacaan surah Jain, karena 
pada kedua rakaat tersebut ada perintah un- 
tuk membaca namun tanpa ketentuan. Hukum 
membaca ini menurut Syafi'iyyah hukumnya 
fardhu, sedangkan menurut Malikiyyah dan 

Hanabilah hukumnya wajib bagi imam dan 

munfarid. 

Dalil yang dipakai oleh Hanafiyyah yang 
mengatakan bahwa bacaan dalam shalat tidak 


Ibnu Hibban. Haditsnya berbunyi, "Rasulullah saw. memberikan isyarat dengan Jari telunjuk tanpa mengerak-gerakkannya, Dan 
pandangan beliau tidak melampani jari telunjuk itu.” Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini asalnya dari Muslim tanpa menyebut kalimat 
“Dan pandangan beliau tidak melampaui jari telunjuk itu," (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 283). 

216 yR Ahmad, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan al-Baihagi. Imam al-Baihagi sendiri meriwayatkan hadits 
dhaif dari Ibnu Umar berbunyi, “Menggerakkan jari dalam shalat membuat setan takut." 

Z17 Mughmit Muhtaaj. Vol. 1, hlm. 172: Hasylyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 177: al-Mughni, Vol. 1, blm. 534. 
HR Muslim, posisi jari yang membentuk angka lima puluh tiga ini ada juga yang menyebutnya lima puluh sembilan, namun para 
fugaha memilih penyebutan yang pertama karena mengikuti hadits. 


219 jjR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. 
220 HR an-Nasa'. 











mesti harus al-Faatihah dan boleh dengan ayat 
lain dalam Al-Gur'an adalah firman Allah yang 
berbunyi, 


Om BELU. 

“karena itu bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al-0ur'an...” (al-Muzzammil: 
20) 


dikuatkan dengan hadits mengenai seseorang 
yang shalatnya kurang sempurna, berbunyi, 
“Kemudian bacalah ayat Al-Guran yang mudah 
bagimu.” Alasan lainnya adalah karena ayat- 
ayat dalam Al-Gur'an semuanya sama hukum- 
nya dalam semua hal, termasuk dalam shalat. 
Para sahabat—Ali dan Ibnu Mas'ud—juga 
berpendapat bahwa membaca surah al-Faati- 
hah itu sunnah. Artinya, mereka memalingkan 
hukum wajib membaca al-Faatihah dalam teks 
hadits kepada hukum sunnah. 

Dalil mayoritas ulama adalah hadits ri- 
wayat Ubadah ibnush Shamit yang berbunyi, 


MSI tata hi TSS SSI 
“Tidak sah shalat seseorang yang tidak 
membaca surah al-Faatihah.?221 


Dan juga, karena perintah membaca— 
membaca ayat dalam Al-9ur'an—itu termasuk 
fardhu atau rukun dalam shalat, maka harus 
jelas seperti ruku' dan sujud. 

Adapun hadits mengenai orang yang 
shalatnya tidak sempurna, maka riwayat ha- 
dits itu sudah dijelaskan dengan hadits riwayat 
Imam asy-Syafi'i dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa 
Nabi saw. bersabda kepada orang badui, 


PES abu ori L tas 


“Kemudian bacalah Ummul gur'an dan 





221 Muttafag 'alaih. 

HR Abu Dawud (Natlul Authaar, Vol. 2, hlm. 232). 

'Ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 478. 

Mughnil Muhtaaj, Vol, 1, hlm. 173: af-Mughni, Vol. 1, hlm. 541. 
Muttafag 'alaih. 


224 
225 
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Ayat lain dalam Al-Gur'an yang ingin engkau 
baca.?22 Hadits ini mengacu pada surah al- 
Faatihah dan ayat lain selain al-Faatihah se- 
bagai tambahan. 


t. Membaca Shalawat atas Nabi saw., dan 
Para Keluarga dalam Tasyahud Akhir 

Ulama Hanafiyah berkata,222 “Membaca 
shalawat atas Nabi dan para keluarga—shala- 
wat ibrahimiyyah—hukumnya sunnah. Demi- 
kian juga menurut pendapat ulama Malikiyyah, 
disunnahkan membaca shalawat atas Nabi 
saw. setelah tasyahud akhir, sebagaimana sun- 
nahnya tasyahud awal dan akhir meski dalam 
sujud Sahwi. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah ber- 
kata,?2 “Membaca shalawat Nabi dalam tasya- 
hud akhir hukumnya wajib. Adapun membaca 
shalawat atas keluarga Nabi, hukumnya menu- 
rut Syafi'iyyah sunnah dan menurut Hanabilah 
wajib." 

Dalil yang dipakai utama Hanabilah adalah 
hadits riwayat Ka'b bin Ujrah, ia berkata, “Nabi 
saw. pernah mendatangi kami lantas kami ber- 
tanya, Ya Rasulullah, Allah telah mengajarkan 
kepada kami cara membaca salam untuk Anda. 
Namun bagaimana cara kami membaca shala- 
wat untuk Anda? Beliau menjawab, Ucapkanlah 


sisug KI KA Je ja ai 
Iya di omi Int Oi gan) Jt Je 
JIE STS MRI LN Ja 

225 “ 
Ham Ia SI GA 


Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad, dan keluarganya, sebagaima- 
na Engkau menyampaikan shalawat kepada 
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keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Eng- 
kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarganya seb- 
agaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji lagi Maha Pemberi. 


Atsram meriwayatkan dari Fudhalah bin 
Ubaid, “Suatu hari Rasulullah saw. mendengar 
seorang lelaki dalam shalatnya berdoa, tetapi 
tidak mengagungkan Allah dan tidak membaca 
shalawat Nabi, Lantas beliau La 


ae SI JB A 363 # Lia Jas 
are di 1 A5 sn SIA 


Ea 3 jaga 


AS tu Aay rara) 

'Percepatlah int" Kemudian beliau me- 
manggil orang itu dan bersabda, Jika kalian 
shalat, maka mulailah dengan memuji dan 
mengagungkan Allah, kemudian membaca 
shalawat nabi, setelah itu berdoa untuk memin- 
ta apa saja.” 

Perintah dalam hadits ini mengandung 
arti wajib, dan redaksi bacaan shalawat Nabi 
beserta keluarga harus sesuai dengan contoh 
yang tersebut dalam hadits riwayat Ka'b. 

Adapun dalil yang digunakan oleh ulama 
Syafi'iyyah adalah langsung dari Al-0ur'an, 
yaitu firman Allah yang berbunyi, “. Wahai 
orang-orang yang beriman! Bershalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya.” (al-Ahzaab: 
56) Dalil ini dikuatkan oleh hadits di atas, dan 
juga hadits lain yang diriwayatkan oleh ad-Da- 
ruguthni, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dan 
Imam al-Hakim dalam Mustadrak-nya. Hadits 
itu memenuhi'syarat Muslim. Dikuatkan juga 
dengan hadits riwayat Abu Mas'ud dituturkan 
Imam Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan disha- 





226 Noitul Authaar, Vol. 2, him. 284. 
227 bid, hlm. 288. 








hihkan oleh at-Tirmidzi.??8 Redaksi shalawat 
atas nabi dan keluarga minimalnya adalah ka- 
limat “Allaahumma shalli 'alaa Muhammad wa 
aalihi” Adapun tambahan setelah kalimat itu 
sampai kata “Majiid” hanyalah sunnah. 

Adapun dalil bahwa membaca shalawat 
atas keluarga Nabi saw. hanyalah sunnah 
adalah hadits riwayat Abu Zur'ah yang ber- 
bunyi, “Membaca shalawat atas Nabi saw. itu 
suatu perintah, dan siapa saja yang mening- 
galkannya maka harus mengulangnya." Hadits 
ini tidak menyebut membaca shalawat atas ke- 
luarga Nabi. 

Menurut ulama Hanafiyyah dan Malikiy- 
yah, membaca shalawat atas Nabi beserta ke- 
luarga hanyalah sunnah. Mereka berdalih 
bahwa perintah yang tersebut dalam hadits- 
hadits itu sudah jelas caranya, dan perintah 
itu sendiri tidak mengandung arti wajib. Imam 
asy-Syaukani berkata,2?7 “Menurut saya tidak 
ada dalil yang menunjukkan wajibnya mem- 
baca shalawat, meski memang masyru' Kare- 
na, Rasul sendiri tidak mengajarkannya ke- 
pada orang yang shalatnya kurang sempurna, 
bahkan beliau bersabda kepada orang itu, 

“Jika engkau telah melakukan hal itu, maka 
shalatmu sudah sempurna.” Ini menandakan 
bahwa membaca shalawat itu hanya sunnah. 
Selain itu, sabda beliau pada Ibnu Mas'ud 
setelah membaca tasyahud juga menguatkan 
hal ini. Beliau bersabda, 


Ss Ba LB Yola SB 3 


Hata 31 F3 pai DI Ea 3 35 MS 


ban ata 


ANU Jak 
“Jika engkau telah membaca ini atau telah 
menyelesaikan ini, maka engkau telah menye- 
lesaikan shalatmu. Jika ingin beranjak, maka 








beranjaklah. Namun jika masih ingin duduk, 
maka duduklah,”?28 


Hukum Membaca Shalawat Nabi saw. 
Selain dalam Shalat 

Adapun membaca shalawat Nabi saw, se- 
lain dalam shalat, maka hukumnya adalah sun- 
nah, bukan wajib. Imam ath-Thabrani sendiri 
mengatakan bahwa para ulama sepakat bahwa 
ayat yang memerintahkan untuk membaca 
shalawat Nabi itu mengacu pada hukum sun- 
nah, bukan wajib. Akan tetapi Hanafiyyah ber- 
pendapat lain,2?? “Membaca shalawat Nabi se- 
lain dalam shalat itu hukumnya fardhu, meski 
sekali dalam seumur hidup. Menurut madzhab, 
disunnahkan mengulang shalawat tiap kali 
disebutkan nama Rasulullah saw., meskipun 
masih dalam satu majelis, menurut pendapat 
yang lebih shahih dan yang difatwakan." 


Hukum Menambahkan kata Sayyid pada 
Nama Muhammad saw, 

Ulama Hanafiyyah dan Syafi'iyyah berpen- 
dapat,230 “Menambahkan kata “Sayyid' pada 
nama Muhammad dalam shalawat Ibrahimiy- 
yah hukumnya sunnah, karena menambah ke- 
jelasan pada realita termasuk adab dan budi 
pekerti yang baik. Jadi menambahkan kata 
“Sayyid' pada nama Muhammad lebih afdhal 
daripada tidak menambahkannya. Adapun 
kaitannya dengan hadits yang berbunyi, Jang- 
anlah kalian mengagungkanku dalam shalat, 
hadits ini maudhu' atau palsu.?3! Redaksi 
Shalawat Nabi yang lebih sempurna adalah ka- 
limat 


228 jp Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan ad-Daruguthni. 
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AJI da AS Ca IE Jo 
Pane Hana 


dag aah bata ENG Ha bata 


#.. 


Bg bg Ia esa LS aa Laga 
LAS SN GA Gp TAG Gan JT IE 


2322 - 
Saora 


“Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad, dan keluarganya, sebagaima- 
na Engkau menyampaikan shalawat kepada 
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Eng- 
kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarganya se- 
bagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji lagi Maha Pemberi.” 


Uu. Berdoa Setelah Membaca Shalawat Nabi 
Menurut Hanafiyyah, disunnahkan untuk 
membaca doa yang ma'tsur dari Nabi saw.. Na- 
mun menurut madzhab lain, boleh saja berdoa 
dengan doa apa saja yang berkaitan dengan 
kebaikan dunia dan akhirat, tetapi doa yang 
ma'tsur lebih afdhal. Disunnahkan juga untuk 
meratakan doa, mendoakan seluruh kaum 
Muslimin, karena bisa lebih mendekatkan 
pada terkabulkannya doa itu. Contoh doa yang 
merata adalah 
OLIYL tu Ka Wali 2 Ai 
23, Aga 


ska 





0 Ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 480: Tabytinul Hagaa ig, dan Haasyiyah osy-3yibli, Vol. 1, him. 108. 
0 Ag-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm, 479: Haasyihyah Bajuuri, Vol. 1, hlm. 162: Syarhul Khadhrambyyah, hlm. 47. 
'Asnaal Mathaalib fit Ahaadiits Mukhtalafil Maraatib karya Haut al-Biruti, hlm. 253. 
Penyebutan nama Nabi Ibrahim secara khusus, bukan nabi Jain, dalam shalawat ini karena gabungan rahmat dan berkah dalam 
Al-Gur'an tidak terjadi selain pada nabi Ibrahim. Firman Allah, “(itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, 
wahai Ahlulbait!” (Huud: 73) Kerabat Sayyidina Muhammad adalah Bani Hasyim dan Bani Muththatib, sedangkan kerabat Sayy- 
idina Ibrahim adalah Ismatil dan Ishag beserta anak-anak keduanya. 

38 HR Bukhari Muslim. Redaksinya riwayat Bukhari dari Abu Bakar ash-Shiddig (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 287). 


FIOJH ISLAM JILID 2 Cs Bagian 1: IBADAH 


“Ya Allah ampunilah kami, kedua orang tua 
kami, dan orang-orang mukmin sebelum kami 
dengan ampunan yang pasti” 


Adapun doa yang ma'tsur contohnya seperti, 


Wp LAN gp 3 GA Ju 


Ya Allah, berilah kami kebaikan. dalam ke- 
hidupan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
lindu ngilah kami dari siksaan api neraka 


juga doa, 
sak Y, u ws ni SB 3 Abi 
date aa Saka s bas Si Y Kapan 


PD “aah Si Si NN 

Ya Allah sesungguhnya aku telah banyak 
berbuat aniaya kepada diriku. Tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain Engkau. Oleh 
karena itu berikanlah ampunan kepadaku, dan 
sayangilah, sesungguhnya Engkau Maha Pen- 
gampun dan Penyayang. 

Juga doa, 
000 02 1e.0 ba nah 
on) Pie Ka H 3, s “ 
A3 ah SI CAGE IA AE 


JLN SA 

“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung ke- 

pada-Mu dari siksa neraka Jahanam, siksa ku- 

bur. Aku berlindung dari fitnah hidup, dan mati 
serta dari kejahatan Dajjal." 


Juga doa, 
AG AI Gp Bi Aa 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
utang-piutang dan segala yang terkait dengan 
dosa.” 


Juga doa, 


Nan 
Apa Su Ban He 2itu 


2 Ay II 53 Si, 3 


Ya Allah, ampunilah semua dosaku yang 
terdahulu dan yang akan datang, yang tersem- 
bunyi maupun yang terang-terangan. Eng- 
kaulah Dzat Yang Pertama dan yang Terakhir, 
Tidak ada Tuhan selain Engkau. 


Adapun doa yang dibaca oleh Ibnu Mas'ud 
sendiri adalah, 


Ha eU Uas ph SA Lah 
San BA ind 3 KA 
u Cat Ar ri Up a 
u GB oran LA gala ne Sa 
TE GAN Site Aa SE 





Eh » 


85 JI AE Gp AI Ha 


BSA REG US Uya 
YO) de Gie) UI) 8 ai 


236. 


Sami SIS Saath F3 C3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu semua kebaikan, baik yang sudah 
atau pun belum aku ketehui. Dan aku berlin- 
dung kepada-Mu dari semua kejahatan baik 


234 HR Bukhari dan Muslim. Redaksinya riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang berbunyi, "Jika kalian telah selesai membaca tasyahud 
akhir, maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari empat perkara: dari siksa neraka Jahannam, dari adzab kubur, dari bencana 
kehidupan dan kematian, dan dari bencana Dajjal” Sebagian ulaina ada yang mewajibkan doa ini (Subulus-Salaam, Vol. 1, hlm. 


194). 
235 HR Muslim. 


HR Atsram. 
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yang sudah, atau pun belum aku ketahui. Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
seperti yang dimohonkan orang-orang saleh, 
dan Aku berlindung kepada-Mu dari kejahat- 
an sebagaimana orang-orang saleh memohon 
perlindungan darinya. Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi- 
rat, dan lindungilah kami dari azab neraka. Ya 
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan 
matikanlah kami beserta orang-orang yang 
berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apayang 
telah Engkau janjikan kepada kami melalui ra- 
sul-rasul-Mu, Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak 
pernah mengingkari janji. 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Aku per- 
nah bertemu dengan Rasulullah saw. dan be- 
liau bersabda, Aku pesan kepadamu beberapa 
kalimat untuk diucapkan dalam shalat, yaitu 
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“Ya Allah, aku memohon pertolongan kepada- 

Mu untukselalu mengingat-Mu, mensyukuri nik- 
mat-Mu, dan baik dalam beribadah kepada-Mu" 27 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 


saw. pernah shalat dan ketika dalam shalat itu 
atau dalam sujudnya beliau berdoa, 
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Ya Allah, anugerahilah cahaya dalam ha- 
tiku, pada pendengaranku, di belakangku, di 
atas, dan bawahku: dan anugerahilah aku ca- 
haya, atau jadikanlah untukku cahaya, 


Ulama Hanafiyyah berkata, “Tidak boleh 
hukumnya berdoa dalam shalat dengan doa 
yang menyerupai ucapan biasa.” Contohnya, 
“Ya Allah, berilah aku ini, misalnya,” atau ber- 
doa meminta sesuatu yang tidak mustahil dari 
manusia, misalnya, “Ya Allah, nikahkanlah aku 
dengan si fulanah." Doa seperti ini hukumnya 
makruh tahrim, dan dapat membatalkan shalat 
jika terjadi sebelum duduk pada tasyahud 
akhir. Artinya juga kehilangan satu kewajiban, 
karena hal itu terjadi setelah duduk sebelum 
salam dengan keluar dari shalat tanpa salam. 
Dalil yang mereka pakai adalah hadits riwayat 
Muslim yang telah disebutkan di atas, yaitu 
“Shalat itu tidak sah jika di dalamnya terdapat 
ucapan manusia, karena shalat itu tasbih, tak- 
bir, dan bacaan Al-Gur'an.” 

Akan tetapi, ulama selain Hanafiyyah 
membolehkan orang shalat untuk berdoa se- 
suai keinginannya. Dalilnya hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud, Abu Hurairah,2?”dan lainnya. Dalil lain- 
nya adalah hadits riwayat Ibnu Mas'ud dalam 
masalah tasyahud yang berbunyi, “Kemudian 
pilihlah doa yang diinginkan dan memohon- 
lah dengan doa tersebut.” Riwayat lain me- 
ngatakan, “Kemudian berdoalah sesuai ke- 
inginan hati.” Riwayat lain menyebutkan, 


HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. Ibnu Hajar berkata, "Sanad hadits ini kuat.” (Nailut Authaar, Vol. 2, hlm. 291). 
Mukhtashar Shahih Muslim (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 292). 


39 Ada hadits yang meriwayatkan tentang doa setelah tasyahud dengan redaksi doa yang berbeda dari biasanya. Di antaranya hadits 
riwayat Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud, Ia berkata, "Rasulullah saw. pernah mengajarkan doa setelah tasyahud, Doa itu berbunyi, 
Allaahumma allif 'alal khairi baina guluubinaa, wa ashlih dzaati baininaa, wahdinaa subulas salaam. Wanajjinaa minazh-zhulumaati 
ilan nuur. Wajannibnal fawaakhisy wal fitan, maa zhahara minhaa wa maa bathan. Wa baarik Ianaa fii asmaa'Ina wa abshaarinaa wa 
guluubinaa wa azwaajinaa wa dzurriyyaatinaa, wa tub 'alainga innaka Antat-Tawwaabur Rahiim. Waj'alnaa syaakiriin li ni'matika 
mutsinniin bihaa gaabiliihaa wa atammahaa 'alainaa.” Dan riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah saw. per- 
nah berkata kepada seorang lelaki, 'Apa yang engkau ucapkan dalam shalatmu? Ia menjawab, "Saya membaca tasyahud kemudian 
berdoa, Allahumma inii as'alukal jannah, wa @'uudzu bika minan naar” Itu yang saya ucapkan karena saya tidak mampu berdoa 
lebih baik sebagaimana doa Anda dan doa Mu'adz" Rasul bersabda, "Seputar itu pulalah doa yang aku dan Mu'adz ucapkan." Hadits 
ini menunjukkan bolehnya berdoa dengan redaksi apa saja, baik itu ma'tsur maupun tidak (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 195). 
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“Setelah itu pilihlah doa yang dikehendaki- 


nya,” 240 


Tentang Doa Menggunakan Bahasa Arab 

Para fugaha sepakat bahwa doa dalam shalat 
harus menggunakan bahasa Arab. Hanafiyyah 
berkata, berdoa dalam shalat menggunakan 
bahasa selain Arab hukumnya haram. Akan 
tetapi meskipun makruh tahrim, sah hukum- 
nya membaca dzikir-dzikir shalat dengan se- 
lain bahasa Arab, menurut pendapat Imam 
Abu Hanifah yang berbeda dengan kedua sa- 
habatnya, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad. 
Sementara ulama Syafi'iyyah berkata, “Untuk 
doa dan dzikir sunnah dalam shalat, boleh 
menggunakan selain bahasa Arab bagi yang 
tidak mampu, namun bagi yang mampu menu- 
rut pendapat yang lebih shahih hukumnya ti- 
dak boleh karena tidak ada udzur”?4! 


V MENOLEH KANAN DAN KIRI BERSAMAAN 

DENGAN SALAM 

Kita tahu bahwa salam menurut Hanafiy- 
yah wajib hukumnya dan termasuk rukun 
shalat menurut mayoritas ulama. Menoleh ke 
kanan dan ke kiri hingga terlihat bagian pipi 
pada waktu mengucapkan salam hukumnya 
sunnah menurut para ulama. Adapun redaksi 
salam menurut mayoritas adalah, “Assalaamu 
(alaikum wa rahmatullaah," namun Malikiyyah 
menambahkankalimat “Wa barakaatuh.”Salam 
pertama menurut Malikiyyah dan Syafi'iyyah 
hukumnya wajib, namun menurut Hanafiyyah 
dan Hanabilah keduanya sama-sama wajib. 


Dalil Sunnahnya Menoleh 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'ad bin 
Abi Waggash, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. mengucapkan salam dalam 


240 


shalat sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
hingga bagian pipi beliau terlihat dari be- 
lakang,” Riwayat Imam ad-Daruguthni men- 
gatakan, “Rasulullah saw. mengucapkan salam 
sambil menoleh ke kanan hingga terlihat ba- 
gian pipi beliau, kemudian beliau mengucap- 
kan salam sambil menoleh ke arah kiri hingga 
terlihat bagian pipi beliau.” 

Dalil penambahan kalimat “Wa bara- 
kaatuh” menurut Malikiyyah adalah hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud dan Wa'il bin Hujrin yang 
telah lalu. Kita tahu bahwa ucapan salam sam- 
bil menoleh ke kanan dan ke kiri itu niatnya 
untuk menyalami para malaikat, manusia, dan 
jin. Adapun seorang imam meniatkan salam- 
nya untuk para makmum, sedangkan para 
makmum meniatkan salamnya untuk menja- 
wab salamnya imam, kecuali menurut Hanafiy- 
yah yang berpendapat bahwa niat menjawab 
salamnya imam itu pada salam yang pertama, 
kalau para makmum berada di sebelah kanan, 
dan pada salam yang kedua, jika makmum be- 
rada di sebelah kiri. Hal ini merupakan keba- 
likan dari pendapat Syafi'iyyah. 

Imam Oaffal asy-Syasyi al-Kabir berkata, 
“Arti yang terkandung dalam salam adalah 
bahwa orang yang shalat itu sibuk dari manu- 
sia dan kemudian menerima mereka kembali 


setelah salam.”?42 


Hukum Menghadap Kibtat dalam Salam 
Ulama Hanafiyyah berpendapat, bahwa 
menoleh ke kanan pada salam pertama dan 
ke kiri pada salam kedua hukumnya sunnah. 
Ulama Malikiyyah berpendapat, bahwa bagi 
makmum disunnahkan menoleh ke kanan un- 
tuk salam partama. Sedangkan bagi imam dan 
munfarid, maka keduanya ketika mengucap- 
kan salam posisinya tetap ke arah kiblat. Ke 


Riwayat pertama dan kedua dari Ahmad, sedangkan riwayat ketiga dalam Shahih Bukhari (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 428). 


241 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177: ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 486. 


242 Mughnil Muhtaaj, Vol 1, hlm. 177. 
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mudian baru menoleh ke kanan ketika ucapan 
salamnya sampai pada huruf Kaaf dan Miim 
dari kalimat “Alaikum,” hingga orang yang di 
belakang melihat bagian wajahnya. 
Syafi'iyyahdan Hanabilah berkata, “Ucapan 
salam dimulai pada posisi arah kiblat sambil 
mengucapkan Assalaamu “alaikum, kemudian 
menoleh sambil meneruskan salamnya dengan 
ucapan “Wa rahmatullaah,” Dalilnya hadits ri- 
wayat Aisyah, ia berkata, “Rasulullah saw. meng- 
ucapkan salam dengan wajah menghadap ke 
depan." Ini saat mengucapkan salam, sedangkan 
menolehnya pada ucapan “Wa rahmatullaah.” 


W. MERENDAHKAN SUARA SALAM KEDUA 

DARIPADA SUARA SALAM PERTAMA 

Disunnahkan mengecilkan suara salam 
kedua dibanding dengan suara salam pertama. 
Hukum sunnah ini menurut madzhab Hanafiy- 
yah dan Hanabilah, karena salam pertama tu- 
juannya untuk memberi tahu akhir shalat se- 
hingga suaranya lebih keras daripada suara 
salam kedua. 

Malikiyyah berkata, “Disunnahkan untuk 
mengeraskan suara hanya pada salam perta- 
ma, dan tidak pada salam untuk kedua. Malah 
sunnahnya dengan suara pelan. Maksudnya 
disunnahkan bagi imam, makmum, dan mun- 
farid untuk mengeraskan suara pada salam 
pertama. Dan disunnahkan pelan bagi mak- 
mum ketika mengucapkan salam untuk men- 
jawab salamnya imam dan orang yang di se- 
belah kirinya, baik imam maupun makmum.” 
Hanafiyyah berkata, “Sunnah bagi imam untuk 
mengeraskan suara hanya pada salam perta- 
ma, sedangkan selain imam sunnahnya meng- 
ucapkan dua salam dengan suara pelan.” 


X. PERBANDINGAN SALAM MAKMUM 
DENGAN SALAM IMAM 


Menurut Hanafiyyah, disunnahkan bagi 


makmum untuk membarengi imam dalam 
salam, sebagaimana disunnahkan dalam tak- 
biratul ihram dan takbir-takbir lainnya. 

Adapun Shahiiban (Abu Yusuf dan Mu- 
hammad) dan ulama Syafi'iyyah berpendapat 
bahwa seorang makmum dalam salam disun- 
nahkan untuk mengikuti imam bukan mem- 
barenginya. Tujuannya agar makmum tidak 
terburu-buru dalam urusan dunia. 

Ulama Syafi'iyyah menambahkan, "Seorang 
makmum itu harus mengikuti salamnya imam. 
Dan jika imam belum salam, dia boleh meng- 
isinya dengan doa atau selainnya, baru kemu- 
dian salam. Jika imam mengucapkan salam 
hanya sekali, maka bagi makmum tetap boleh 
mengucapkan salam dua kali karena menjaga 
fadhilah salam kedua.” 


Y. MAKMUM MASBUO HARUS MENUNGGU 
IMAM SELESAI MENGUCAPKAN DUA 
SALAM 

Karena masih wajib mengikuti imam. Ini 
hukumnya sunnah menurut Hanafiyyah. 


Z, MENURUT SYAFIIYYAH, DISUNNAHKAN 
KHUSYUK, MENADABURI BACAAN, 
DZIKIR, 

Dan memulai shalat dengan semangat, 
serta mengosongkan hati dari kesibukan-kesi- 
bukan dunia, karena hal itu akan lebih mem- 
bantu mendapatkan kekhusyukan. 


2. Adab-Adab Shalat Menurut Hanafiyyah 
Kita telah tahu bahwa yang dimaksud adab 
adalah sesuatu yang dilakukan Rasulullah saw. 
hanya sesekali tanpa melanggengkannya, se- 
perti tambahan bacaan tasbih dalam ruku dan 
sujud, dan tambahan bacaan-bacaan sunnah. 
Adab ini disyariatkan untuk menyempurnakan 
sunnah. Dan di antara adab-adab itu menurut 
Hanafiyyah adalah sebagai berikut. 243 


243 Maraagil Falaah, hlm 44: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 446: Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 108, dan halaman setelahnya. 
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1. Mengeluarkan kedua tangan dari lengan 
baju ketika takbiratul ihram, karena sikap 
itu mendekati sifat tawadhu, kecuali kalau 
memang dalam keadaan darurat, seperti 
kedinginan atau sejenisnya. Untuk wanita 
sebaliknya, yaitu menutupi tangan guna 
menjaga agar kedua lengannya tidak ter- 
singkap. 

2. Menatap tempat sujud ketika posisi 
berdiri, menatap punggung kedua kaki 
ketika ruku', menatap ujung hidung ketika 
sujud, menatap pangkuannya sendiri keti- 
ka posisi duduk, dan menatap bahu ketika 
salam. Menjaga pandangan mata dalam 
shalat seperti ini dapat lebih membantu 
kekhusyukan, dan juga memperhatikan 
sabda Nabi saw., 
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“Sembahlah Allah seolah-olah engkau 
melihat-Nya. Namun jika engkau tidak 


mampu melihat-Nya, maka yakinlah bahwa 
Dia melihatmu,” 


Perincian seperti ini menurut sebagian 
ulama Hanafyyah, namun yang pendapat 
terdapat dalam riwayat mereka hanyalah 
anjuran untuk menatap pada tempat su- 
jud sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 

3. Menahan mulut ketika hendak menguap. 
Namun jika tidak kuasamenahannya,maka 
tutuplah dengan punggung tapak tangan 
sebelah kiri,atau tutuplah dengan lengan 
baju,karena melakukan gerak menutup 
tanpa ada udzur hukumnya makruh. 

4. Menahan batuk semaksimal mungkin, 
karena batuk yang disengaja atau tanpa 
adanya udzur dapat membatalkan shalat. 

5. Berdiri ketika mendengar panggilan iga- 


mat pada seruan “Hayya 'alal falaah,” kare- 
na perintah ini harus dilaksanakan kalau 
memang sang imam berada di dekat mih- 
rab. Namun kalau imam tidak berada di 
dekat mihrab, maka setiap barisan shalat 
berdiri ketika imam datang. Jika imam 
datang dari depan, maka para makmum 
berdiri ketika melihatnya. Jika imamnya 
tinggal di masjid, maka para makmum 
tidak perlu berdiri sampai selesai iga- 
mat. Bagi imam dianjurkan untuk berge- 
gas mendirikan shalat ketika mendengar 
panggilan 4x51 c-4 J5” Namun jika ia 
mengakhirkan hingga selesai, juga tidak 
apa-apa menurut ijma, yaitu pendapat 
Abu Yusuf dan tiga imam lainnya selain 
Hanafiyyah, dan ini pendapat yang lurus. 


a. Menyampaikan Seruan Imam 

Para fugaha sepakat bahwa bagi seorang 
imam disunnahkan untuk mengeraskan suara 
ketika bertakbir, tasmi, dan salam. Tujuannya 
untuk memberi tahu makmum di belakang. 
Akan tetapi jika sang imam suaranya lemah, 
maka makmum boleh menyampaikan seruan 
imam, karena Abu Bakar sendiri pernah me- 
nyampaikan seruan takbir Rasulullah saw. da- 
lam shalat saat beliau sakit. Adapun bagi mak- 
mum atau munfarid, maka takbirnya pelan. 
Malikiyyah berkata, “Disunnahkan bagi tiap 
orang yang shalat untuk mengeraskan suara 
pada takbiratul ihram, sebagaimana telah di- 
jelaskan.” jikasuaraimamsudahterdengarpara 
makmum, maka menyampaikan seruan imam 
hukumnya makruh karena memang tidak perlu." 

Bagi seorang penyeru, baik imam sendiri 
maupun orang lain, ketika menyerukan tak- 
biratul ihram, haruslah dibarengi dengan niat 
mendirikan shalat. Jika niatnya hanya untuk 
memberi tahu, maka shalatnya tidak sah. Jika 


244 Malaikat Jibril pernah bertanya kepada Nabi saw. mengenai ihsan dan beliau menjawab, “Ihsan itu adalah engkau menyembah Allah 
seolah-olah engkau melihat-Nya. Namun jika engkau tidak melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Allah melihatmu," (HR Muslim) 
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ia hanya menyerukan takbir tanpa niat apa 
pun, maka shalatnya juga tidak sah menurut 
Syafi'iyyah. Akan tetapi jika berniat shalat 
serta niat menyampaikan takbir kepada orang 
lain, maka shalatnya sah menurut Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah. 

Adapun takbir-takbir lain selain takbiratul 
ihram, jika tujuannya hanya untuk menyampai- 
kan maka menurut mayoritas ulama shalatnya 
tidak batal, hanya saja ia kehilangan pahala. 

Akan tetapi Hanafiyyah berkata,28 “Jika 
niat seseorang menyampaikan seruan imam 
itu karena ingin mendapatkan pujian dari 
orang lain, maka menurut pendapat yang rajih 
shalatnya batal, Karena, sama saja dengan se- 
seorang yang mengeraskan suaranya lebih 
dari kebutuhan, dan ini termasuk perbuatan 
jelek yang standarnya di bawah makruh.” 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Jika niatnya 
hanya untuk menyampaikan atau tidak berniat 
apa-apa, maka shalatnya batal kalau memang 
ia bukan orang awam. Namun jika dia terma- 
suk orang awam, maka shalatnya tidak batal 
meski niatnya hanya untuk menyampaikan saja.” 

Dalil masyru -nya tabligh (menyampaikan) 
adalah hadits dari Jabir. Ia berkata, 


sp da KA Ea Ie 
K3 K AF, 


“Kami pernah shalat bersama Rasulullah 
saw, dan Abu Bakar berada di belakang beliau. 
Ketika Rasulullah saw. bertakbir, Abu Bakar 
juga ikut bertakbir dengan suara keras agar 
kami mendengar takbir itu.” 


b. Sunnah-Sunnah Shalat Menurut Setiap 
Madzhab Secara Umum 


Di sini ada baiknya kita kelompokkan sun- 


& 10 


PP 


nah-sunnahshalatberdasarkan madzhab,karena 
masing-masing madzhab berbeda dalam penentu- 
an sunnah dan fardhu. Terkadang dalam satu 
madzhab dianggap sunnah dan di madzhab 
lain dianggap fardhu. 


1. Madzhab Hanafiyyah 
Di atas telah kita sebutkan adab-adab 

shalat, dan di bawah ini kita akan menyebut- 

kan sunnah-sunnah shalat yang jumlahnya 
lima puluh satu,?48 yaitu sebagai berikut.27 

1. Mengangkat kedua tangan setinggi kedua 
telinga bagi laki-laki, dan setinggi bahu 
bagi wanita merdeka. 

2. Membiarkanjari-jari tangan seperti biasa- 
nya, tidak dirapatkan danjuga tidak direng- 
gangkan. 

3.  Membarengkan takbiratul ihramnya mak- 
mum dengan imam. 

4. Bagilelaki untuk meletakkantangankanan 
di atas tangan kiri di bawah pusar, sedang- 
kan bagi wanita kedua tangan diletakkan 
di dadanya. 

5, 6, 7. Membaca tsanaa' (pujian), ta'awwudz, 
dan basmalah dengan suara pelan pada 
tiap rakaat sebelum memulai membaca 
surah al-Faatihah. 

8,9,10.Membaca“amin” dantahmid dengansua- 
ra pelan, pujian ta'awwudz, dan basmalah. 

11. Berdiri tegak ketika mulai takbiratul ihram 
hingga selesai tanpa menundukkan kepala. 

12. Bagi Imam untuk mengeraskan suara ke- 
tika takbir, tasmis dan salam. 

13. Merenggangkan kedua kaki ketika posisi 
berdiri selebar empat jari. 

14. Setelah al-Faatihah, membaca surah yang 
termasuk thiwaalul mufashshal padashalat 
Subuh dan Zhuhur, dan surah-surah yang 
sedang atau ausaathul mufashshal pada 


245 Raddul Muhtaar, Vol, 1, hlm. 443 dan 551: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, blm. 165: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 462: asy-Syarhush Shaghlir, Vol. 


1, hlm. 448. 


247 Maraagil Falaah, hlm. 41-44. 


46 perlu diperhatikan bahwa penomoran ini dalam hitungannya berkurang karena ada terdapat beberapa sunnah yang dihitung satu. 
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shalat Ashar dan Isya, dan surah gishaarul 
mufashshal pada shalat Maghrib jika dalam 
keadaan mukim. Namun jika dalam per- 
jalanan, setelah al-Faatihah, membaca su- 
rah apa saja. 

15. Memanjangkan bacaan pada tiap rakaat 
pertama dalam setiap shalat. Ini termasuk 
pendapat Muhammad. 

16,17. Mengucapkan takbir ketika ruku' dan 
sujud, yaitu ketika turun dan bangkit, ke- 
cuali ketika bangkit dari ruku' karena ke- 
tika bangkit dari ruku' disunnahkan un- 
tukmengucapkantasmi' yaituucapan“& — 
sis JA" Membaca tasbih ketika ruku' dan 
sujud sebanyak tiga kali, “Hi & aan 
dalam ruku, dan" By dalam sujud. 

18. Memegang kedua lutut dengan kedua kaki 
ketika posisi ruku' 

19. Bagi lelaki untuk merenggangkan jari-jari 
tangannya ketika ruku', dan bagi wanita 
untuk merapatkannya. 

20, 21. Meluruskan punggung ketika ruku' dan 
meluruskan kepala dengan pantatnya. 

22, 23. Ytidal dan tuma'ninah atau bangkit 
dari ruku' dan sujud. 

24. Meletakkan kedua lutut, disusul kedua 
tangan, dan wajah ketika hendak sujud. 
Ketika hendak bangkit, maka yang diang- 
kat terlebih dahulu adalah wajah, kedua 
tangan, lalu kedua lutut. 

25. Posisi kepala saat sujud di antara kedua 
telapak tangan, sedangkan kedua tangan 
searah kedua bahu. 

26. Menjauhkan kedua paha dari perut, kedua 
siku dari lambung, dan kedua lengan dari 
tanah bagi lelaki dalam posisi sujud. 

27. Bagi wanita ketika sujud untuk menem- 
pelkan kedua paha pada perut. 

28. Duduk di antara dua sujud, dan pendapat 
yang lebih shahih menurut madzhab 


48 Raddul Muhtaar, Vol. 1, him. 478. 


29. 


30. 


31. 


32. 


33. 


34. 


Hanafi bahwa duduk antara dua sujud itu 
termasuk wajib. 

Meletakkan kedua tangan pada kedua 
paha dalam duduk antara dua sujud dan 
dalam tasyahud. 

Bagi lelaki untuk membaringkan kaki kiri 
dan menegakkan kaki kanan, serta meng- 
hadapkan jari-jari kakinya ke arah kiblat 
dalam duduk antara dua sujud. 

Bagi wanita untuk duduk tawarruk, yaitu 
duduk di atas pantatnya dengan meletak- 
kan salah satu pahanya pada paha lain, 
dan menyilangkan kaki kiri dari bawah 
kaki kanan, karena posisi ini lebih menu- 
tup baginya. 

Memberikan isyarat dengan jari telunjuk 
ketika membaca tasyahud, yaitu dengan 
mengangkatnya ketika sampai pada ba- 
caan “Laa ilaaha” kemudian menurunkan- 
nya ketika bacaan “illallah.” 

Membaca surah al-Faatihah pada rakaat 
setelah dua rakaat pertama. 

Membaca shalawat Nabi saw. dalam duduk 
terakhir, dan bacaannya adalah,248 


SAN Jap ia Ia jo Hb 
Si mah Ii pa de Ela us 
Jep anta 
Ig pa Ja SS EL 


Ii Tank SI GANGA 


BE DG Kai Int 


“Ya Allah, anugerahilah keselamatan 
kepada Muhammad dan keluarganya, se- 
bagaimana Engkau telah menyelamatkan 
Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi 
yang tak terbatas. Ya Allah, berkahilah Mu- 
hammad dan keluarganya sebagaimana 
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36. 


37. 


38. 


39. 


40. 


M4. 


42. 
43 





Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarga- 
nya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Pemberi yang tak terbatas.” 


Redaksi shalawat ini sesuai dengan hadits 
yang terdapat dalam Shahih Bukhari, Sha- 
hih Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya. 
Setelah shalawat Nabi, membaca doa den- 
gan doa yang seperti terdapat dalam Al- 
Our'an dan As-Sunnah. 

Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika mem- 
baca dua salam. 

Bagi imam, kedua salamnya diniatkan un- 
tuk orang di belakangnya baik itu manu- 
sia, malaikat, maupun jin saleh. 

Bagi makmum, salamnya diniatkan untuk 
menjawab salamnya imam sesuai dengan 
posisinya, baik di sebelah kanan imam 
maupun di sebelah kirinya. Jika lurus di 
belakang imam, maka kedua salamnya un- 
tuk menjawab imam bersama para malai- 
kat dan jin saleh. 

Bagi munfarid (orang yang shalat sen- 
dirian|, maka salamnya diniatkan hanya 
untuk para malaikat saja. 

Merendahkan suara salam kedua daripada 
salam pertama. 

Bagi makmum untuk membarengkan sa- 
lamnya dengan imam. 

Memulai salam dengan menoleh ke kanan. 
Bagi makmum masbug (terlambat) untuk 
menunggu imam selesai mengucapkan 
salam kedua, hingga ia tahu bahwa ia ti- 
dak harus melakukan sujud Sahwi. 


2. Madzhab Malikiyyah 


Dalam shalat terdapat sunnah-sunnah dan 


manduubaat. Sunnah-sunnahnya berjumlah 
empat belas. Rincinya sebagai berikut. 


1, 


Membaca ayat atau surah setelah surah al- 
Faatihah dalam dua rakaat pertama shalat 
fardhu. Bisa juga membaca satu ayat yang 
panjang, seperti ayat kursi, dan menyem- 
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purnakan surah hukumnya mandub. 
Berdiri untuk membaca surah atau ayat 
selain al-Faatihah dalam shalat fardhu, na- 
mun jika membacanya sambil bersandar 
pada sesuatu, maka boleh-boleh saja dan 
shalatnya tidak batal, meskipun jika san- 
daran itu diambil ia akan terjatuh. Adapun 
jika ia membacanya dalam posisi duduk, 
maka shalatnya batal karena terdapat sisi- 
pan dalam gerakan shalat, dan lagi, berdiri 
dalam shalat fardhu itu hukumnya fardhu, 
sedangkan berdiri dalam shalat sunnah 
itu hukumnya sunnah. 

Membaca dengan suara keras dalam shalat 
Subuh, shalat Jumat, dan dua rakaat per- 
tama shalat Maghrib dan Isya. 

Membaca dengan suara pelan dalam shalat 
Zhuhur, Ashar, rakaat terakhir shalat Magh- 
rib, dan dua rakaat terakhir shalat Isya. 
Empat sunnah ini khusus untuk shalat- 
shalat fardhu. Ukuran minimal suara keras 
bagi lelaki dan perempuan jika tidak ada 
orang lain adalah suara itu bisa terdengar 
oleh orang di sampingnya sekiranya ada 
orang. Sedangkan minimal suara pelan 
untuk lelaki dan perempuan, adalah cu- 
kup dengan gerakan lidah. 

Mengucapkan setiap takbir yang selain 
takbiratul ihram. 

Mengucapkan lafazh pg A & — bagi 
imam dan munfarid ketika bangkit dari 
ruku' Ucapan ini tidak disunnahkan bagi 
makmum, bahkan makruh hukumnya bagi 
makmum mengucapkan ini. 

Membaca tasyahud, baik tasyahud awal 
atau akhir meski dalam sujud Sahwi. 
Duduk tasyahud. 

Membaca shalawat Nabi saw. setelah ta- 
syahud akhir dengan redaksi apa saja bo- 
leh. Namun, redaksi shalawat yang lebih 
afdhal adalah, 
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di sn da jai 


Pan | sen 2 


Ia sama Jl J3 Ka & Si 
s Ma | da Esuk 
Koma Lana Sh jahd 

10. Sujud dengan memosisikan kedua kaki, 
kedua lutut, dan kedua telapak tangan. 
Menurut pendapat masyhur madzhab Ma- 
likiyyah, anggota sujud yang wajib hanya- 
lah dahi. 

11, Menjawab salam imam bagi makmum, dan 
kalau ada, juga pada orang di sampingnya 
kalau memang ia ikut shalat, meski satu 
rakaat minimal. Redaksi jawaban salam 
cukup dengan ucapan salaamun 'alaikum 
atau wa 'alaikumus salaam. 

12. Mengeraskan suara hanya pada salam per- 

tama, 

Berdiam sambil mendengarkan bacaan 

imam ketika membaca dengan suarakeras, 

hingga meskipun imam sudah berhenti 
ataupun makmum tidak mendengarnya. 

14. Menambahkan tuma'ninah dari ukuran 
wajib. 


13 


Melihat sunnah-sunnah ini, maka jelaslah 
bagi kita bahwa madzhab Malikiyyah sepakat 
dengan Hanafiyyah dalam penentuan sunnah 
selain pada posisi berdiri, tasyahud, duduk 
tasyahud, enam anggota sujud, dan diamnya 
makmum untuk mendengarkan bacaan imam. 

Adapun manduubaatush shalaah menurut 
Malikiyyah ada empat puluh delapan,?” dan 
yang penting di antaranya adalah sebagai beri- 
kut. 

1, Berniat adaa' ketika melaksanakan shalat 
pada waktunya, dan berniat gadha ketika 


249 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol hlm. 323-337. 


2. 


3. 


lewat dari waktunya. 

Berniat dengan menyebutkan jumlah 
rakaat shalat yang akan dilaksanakan. 
Khusyuk, yaitu merasakan keagungan dan 
kebesaran Allah, satu-satunya Dzat yang ia 
sembah. Merasakan bahwa dengan shalat 
ia mengikuti perintah-Nya. Ini masuk ka- 
tegori mandub, namun sebenarnya khu- 
syuk itu termasuk wajib dalam shalat. 
Mengangkat kedua tangan setinggi bahu 
hanya ketika takbiratul ihram saja, tidak 
pada takbir lainnya, seperti ketika ruku' 
dan bangkit darinya. 

Membiarkan kedua tangan lurus kebawah. 
Boleh juga mengumpulkannya di dada 
jika shalat sunnah. Namun, hal itu makruh 
dalam shalat fardhu karena dianggap ter- 
masuk bersandar pada sesuatu. 
Menyempurnakan surah setelah al-Faati- 
hah, artinya tidak hanya membaca sepeng- 
gal, namun harus menyempurnakannya 
sampai akhir ayat meski panjang. 

Surah yang dibaca dalam rakaat kedua 
berbeda dengan surah yang dibaca pada 
rakaat pertama dalam shalat fardhu, teta- 
pi dalam shalat sunnah boleh. Mengulang 
satu surah untuk dua rakaat dalam shalat 
fardhu hukumnya makruh, sebagaimana 
jugamakruhnya membaca duasurah dalam 
satu rakaat. Akan tetapi dalam shalat sun- 
nah, boleh membaca lebih dari dua surah 
selain al-Faatihah. Namun, pendapat yang 
mu'tamad adalah makruh juga mengulang 
satu surah dalam satu rakaat dalam shalat 
sunnah. 

Memanjangkanbacaan dalamshalatSubuh 
dan Zhuhur, hanyasajabacaan dalamshalat 
Zhuhur lebih pendek dari bacaan shalat 
Subuh. Menurut pendapat yang mu tamad, 
permulaan surah thiwaalul mufashshal 
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10. 


1. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 
17. 


adalah surah al-Hujuraat. Hukum ini ber- 
laku bagi munfarid dan bagi imam yang 
para makmumnya sudah terbiasa dan rela 
Gengan bacaan panjang. Namun jika tidak 
terbiasa, maka bagi imam afdhalnya me- 
mendekkan bacaan. Karena, terkadang di 
antara para makmum itu ada yang lemah 
dan punya keperluan mendesak. 
Memendekkan bacaan dalam shalat Ashar 
dan Maghrib dengan membaca gishaarul 
mufashshal yang dimulai dari surah adh- 
Dhuhaa. 

Membaca bacaan sedang dalam shalat 
Isya dengan membaca ausathul mufash- 
shal, mulai dari surah 'Abasa dan akhirnya 
surah al-Lail. 

Memendekkan rakaat kedua daripada 
rakaat pertama. Boleh juga menyamakan 
keduanya, namun itu menyalahi hal yang 
lebih utama. Dan makruh hukumnya me- 
manjangkan rakaat kedua dari rakaat per- 
tama, 

Memperdengarkan suara bacaan pada 
diri sendiri dalam shalat yang bacaannya 
pelan karena ini lebih sempurna, selain 
juga keluar dari khilaf orang yang mewa- 
jibkannya. 

Makmum membaca bacaan di belakang 
imam pada shalat yang bacaannya sirri, 
pada rakaat terakhir Maghrib, dan pada 
dua rakaat terakhir shalat Isya. 
Mengucapkan “amin” bagi munfarid dan 
makmum baik dalam shalat sirriyyah mau- 
pun jahriyyah. Seruan amin diucapkan 
setelah selesai bacaan surah al-Faatihah, 
yaitu pada kalimat, “Waladh-Dhaalliin.” Ada- 
pun bagi imam, disunnahkan untuk mem- 
baca amin pada shalat-shalat sirriyyah saja. 
Mengucapkan “amin” dengan suara pelan 
bagi tiap orang yang shalat. 

Meluruskan punggung pada posisi ruku' 
Meletakkan kedua tangan pada kedua lu- 


18. 
19. 


20. 


21, 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


tut saat ruku' sebagai penopang. 
Meluruskan kedua kaki saat ruku' 
Membaca tasbih dalam ruku' dengan uca- 
Pan sai503 -d & Ob sedangkan dalam 
sujud tasbihnya adalah sx, Ji 8 
Dalam ruku' tidak ada bacaan lain atau- 
pun doa selain tasbih, sedangkan dalam 
sujud boleh manambahkan doa selain ba- 
caan tasbih. 





Menjauhkan kedua siku dari lambung se- 
hingga agak mengembang ke samping. Po- 
sisi ini untuk laki-laki. 

Membaca tahmid bagi makmum atau 
munfarid dengan membaca 4:4) Ji, G5 li. 
Boleh juga membuang huruf wawu dalam 
kalimat tahmid tersebut, namun peneta- 
pan huruf wawu dalam kalimat itu lebih 
utama. Sedangkan bagi imam ketika bang- 
kit dari ruku ia tidak membaca kalimat 
tahmid, sebagaimana juga makmum ke- 
tika bangkit tidak membaca 1.2 5 ba 
Adapun bagi munfarid, maka ia insimbsea 
keduanya, yaitu membaca tasmi' dan tah- 
mid. 

Mengucap takbir ketika turun untuk ruku' 
dan sujud, bangkit dari sujud pertama, 
dan ketika bangun dari tasyahud awal. 
Menekankan dahi dan hidung ke tanah 
ketika sujud. Yang termasuk tanah di sini 
adalah sesuatu yang masih melekat atau 
berada di tanah, seperti ranjang, atap, dan 
lain-lain. 

Mendahulukan kedua tangan daripada 
kedua lutut ketika turun untuk sujud, dan 
sebaliknya ketika hendak bangkit berdiri 
dari sujud. 

Meletakkan kedua tangan berhadapan 
dengan kedua telinga atau mendekati ke- 
duanya saat sujud, sehingga ujung jari-jari 
berhadapan dengan kedua telinga. 
Merapatkan jari-jari kedua tangan dan 
menghadapkannya ke arah kiblat. 
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27. 


28. 


29. 


30. 


31. 


32. 


Bagi laki-laki untuk merenggangkan atau 
menjauhkan antara perut dan kedua paha 
pada saat sujud, menjauhkan kedua lengan 
dari kedua lutut, dan menjauhkan lengan 
bagian atas—dari siku sampai ketiak— 
dari kedua lambung. Perenggangan ini 
tidak terlalu lebah, hanya sedang-sedang 
saja. Adapun bagi wanita sunnahnya tidak 
ada perenggangan dalam anggota tubuh 
seperti di atas, karena tanpa perenggang- 
an posisi tubuhnya lebih tertutup. 
Mengangkat pantat lebih tinggi dari ke- 
pala saat sujud. Namun jika setara atau ke- 
palanya lebih tinggi, maka shalatnya tetap 
tidak batal menurut Malikiyyah. Tetapi 
menurut pendapat yang lebih shahih dari 
madzhab Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, 
shalatnya dianggap batal. 

Membaca doa dalam sujud dengan doa 
yang berkaitan dengan perkara agama, 
dunia, dan akhirat, baik untuk dirinya sen- 
diri maupun orang lain, baik secara khu- 
sus maupun umum tanpa batas. Bahkan, 
boleh berdoa dengan apa saja yang teru- 
cap sesuai keinginan hati, seperti mem- 
baca tasbih. 

Duduk iftirasy pada saat duduk antara dua 
sujud, dalam tasyahud awal, ataupun da- 
lam tasyahud akhir. Duduk iftirasy adalah 
posisi duduk dengan menduduki kaki kiri 
yangterbaringmembujur di lantai, sedang- 
kan kaki kanan tegak di samping kaki kiri 
dengan posisi agak ke belakang dan ibu 
jari kaki kanan menekan ke lantai. 
Meletakkan kedua telapak tangan pada 
ujung paha sehingga ujung jari-jari tangan 
tepat di atas kedua lutut. 

Bagi lelaki untuk merenggangkan antara 
kedua pahanya ketika duduk sehingga ti- 
dak saling menempel, namun bagi wanita 
sebaliknya. 


250 Doa ini riwayat Imam Malik. 





33. 


34. 


35. 
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Menggenggamkan tiga jari tangan kanan 
selain jari telunjuk dan ibu jari ketika po- 
sisi duduk tasyahud, baik tasyahud awal 
maupun akhir. Kemudian menggerak-ge- 
rakkan jari telunjuk ke kanan dan ke kiri, 
mulai dari bacaan tasyahud sampai akhir 
bacaan. 
Membaca doa gunut dalam shalat Subuh 
dengan doa apa saja, seperti kalimat ai 
un G, 3 Doa Gunut ini dilakukan sebe- 
lum ruku' pada rakaat kedua, dan disun- 
nahkan sirri sebagaimana doa-doa dalam 
shalat lainya. Sunnahnya lagi mengguna- 
kan doa yang ma'tsur dari Nabi saw, yaitu 
doa yang dipilih oleh Imam Malik r.a. yang 
berbunyi, 
23 9. 
Oa ap) AA pakan dilas ON 
Dg dai Si ta Sl F5 
dai 3, 9 ami ai cai 3 Haa uni 
Iis Ih, 15 Ani 


ha ro., 
Pi yan 
GA Kab DN SA VE 
a 
250 Sada 
“Ya Allah, sesungguhnya kami meminta 
pertolongan kepada-Mu, memohon ampun 
kepada-Mu, beriman kepada-Mu, berta- 
wakkal kepada-Mu, dan meninggalkan 
orang yang berbuat kufur kepada-Mu. Ya 
Allah, hanya kepada-Mulah kami menyem- 
bah, karena-Mulah kami mendirikan shalat, 
dan sujud. Hanya kepada-Mu kami memo- 
hon, dan kami berendah diri. Kami selalu 
mengharapkan rahmat-Mu, dan takut de- 
ngan siksaan-Mu yang sudah diperuntuk- 
kan bagi orang-orang kafir.” 
Membaca doa sebelum salam setelah 
membaca shalawat Nabi saw. dengan doa 
yang disukai. 
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36. Melemahkan suara bacaan doa seperti 
halnya bacaan tasyahud, karena semua 
doa dalam shalat sunnahnya dengan suara 
lemah. 

37. Meratakan doa, karena pemerataan doa 
akan lebih banyak dikabulkan. Di antara 
doa yang merata atau umum adalah, “ 


Ta 


Ui JAN GA 





“Ya Allah, ampunilah dosa kami, orang- 
tua, para pemimpin dan orang-orang ber- 
iman yang telah mendahului kami dengan 
ampunan yang pasti.” 


juga doa, 
Da Oh en Ta Pn ALI aa OS 
Bel BET Um u Oya Hu 
SEE baal uh Ust, 
PA bana ani Pem Ke us K ENG aa 
Ae t3 kinmo BAN hang Gal 
8 
13 
“Ya Allah, ampunilah dosa kami yang 
telah dan akan dikerjakan, baik secara 
sembunyi atau pun terang-terangan, dan 
dosa kami yang Engkau ketahui. Ya Tuhan 
kami, berikanlah kepada kami kebaikan di 
dunia, dan di akhirat, dan jauhkanlah kami 
dari api neraka.” 


Dan sebaik-baik doa adalah doa yang 
terdapat dalam Al-guran dan sunnah, 
kemudian doa yang terlintas dalam hati 
seorang hamba. 

38. Menoleh ke arah kanan bagi makmum ke- 
tika mengucapkan salam pertama, sedang- 
kan bagi imam dan munfarid dengan tetap 
menghadap kiblat pada penggalan salam, 
kemudian baru menoleh ke kanan ketika 
mengucapkan alaikum hingga bagian wa- 
jahnya terlihat oleh orang di belakangnya. 





39. Bagi imam dan munfarid untuk mem- 
buat batasan shalat di depannya menurut 
pendapat yang rajih, sedangkan bagi mak- 
mum yang menjadi batasannya adalah 
imamnya. Batasan ini dimaksudkan agar 
orang lain tidak berjalan di dalam area ba- 
tasan itu. 


3. Madzhab Syafi'lyyah 
Sunnah menurut Syafi'iyyah ada dua ma- 

cam, yaitu sunnah ab'adh dan sunnah hai'at. 
Sunnah ab'adh telah kita tuturkan dan jumlah- 
nya delapan, bahkan sampai dua puluh ke- 
tika masuk pembahasan sujud Sahwi. Adapun 
sunnah haf'at jumlahnya ada empat puluh?! 
dan berikut ini beberapa sunnah haf'at 
yang penting: —perlu diingat madzhab Syafi'iy- 
yah sama seperti Hanabilah, tidak membeda- 
kan antara sunnah, mandub, dan mustahab. 

1. Mengangkat kedua tangan setinggi kedua 
bahu dalam takbiratul ihram, takbir ruku, 
dan ketika bangkit dari ruku' Diriwayat- 
kan dari Bukhari dan Muslim yang intinya 
untuk mengangkat kedua tangan hingga 
ujung jari-jarinya melebihi tingginya te- 
linga, dengan kedua ibu jari di bawah cu- 
ping telinga, dan kedua telapak tangan- 
nya melebihi tinggi kedua bahu. Namun, 
pendapat yang lebih shahih adalah dengan 
mengangkat kedua tangan sambil memu- 
lai takbir dan tasmi' 

2.  Memiringkan ujung-ujung jari ke arah kib- 
lat sambil merenggangkannya. 

3. Meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri dan menempatkannya di pertengahan 
antara dada dan pusar, karena mengikuti 
hadits riwayat Ibnu Khuzaimah. 

4, 5. Membaca doa Iftitah dan ta'awwudz dalam 
shalat fardhu maupun sunnah. Doa Iftitah 
itu contohnya seperti, 


EN Tuhfatuth Thullaab Il Anshari, hlm. 44-49: Haasyiyah Syargawi alat Tuhfah, Vol. 1, him. 199-215, Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 152-184. 
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DA F3 B 3 “3 
Se ga du pala 


3 ag G2 ear na 3 


Va SA dig SALA JAS 5 
2 gatadh Gg 


“Aku hadapkan wajahku kepada sang 
Pencipta langit dan bumi, mengesakan- 
Nya dan aku bukanlah termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya. Se- 
Sungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah Tuhan seru 
sekalian alam yang tiada sekutu bagiNya. 
Untuk itulah (mengesakan-Nya, penj.) aku 
diperintahkan dan aku termasuk orang 
yang berserah diri." 


6,7. Membaca keras pada tempatnya dan mem- 


252 
253 


baca pelan pada tempatnya sesuai dengan 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim. Yang 
termasuk bacaan keras atau jahr adalah 
pada shalat Subuh, shalatJumat, shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, shalat gerhana bulan, 
shalat Istisga, dua rakaat pertama shalat 
Isya, dua rakaat pertama shalat Maghrib, 
shalat Tarawih, shalat Witir Ramadhan, 
dan dua rakaat setelah thawaf malam hari, 
atau waktu subuh. Adapun yang terma- 
suk bacaan lemah atau sirr adalah semua 
shalat selain yang telah disebutkan dalam 
Shalat jahr, kecuali shalat sunnah malam 
yang dianjurkan suara bacaannya sedang, 
antara keras dan pelan selama tidak meng- 
ganggu orang lain. Dalilnya firman Allah 
yang berbunyi, “..dan janganlah engkau 
mengeraskan suaramu dalam shalat dan 
janganlah (pula) merendahkannya dan 
usahakan jalan tengah di antara kedua 


HR Muslim kecuali lafaz muslimah karena itu riwayat Ibnu Hibban. 
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itu." (al-Israa': 110) Adapun untuk shalat 
gadha fardhu, maka tergantung waktunya 
menurut pendapat mu'tamad. Dan suara 
kerasnya wanita di bawah suara keras- 
nya laki-laki, jika memang tidak ada orang 
asing di sampingnya. 
Mengucapkan “amin” setelah selesai ba- 
caan surah al-Faatihah. Pengucapan amin 
dilakukan dengan suara keras dalam 
shalat-shalatjahriyyah, dan dilakukan den- 
gan suara rendah atau pelan dalam shalat- 
shalat sirriyyah. Perlu diperhatikan juga 
bahwa terdapat lima hal yang diperboleh- 
kan bagi makmum untuk mengangkat su- 
ara, yaitu pada waktu membaca amin ber- 
sama imam pada shalat jahriyyah, dalam 
doa Gunut Subuh, dalam doa Gunut Witir 
Ramadhan, doa Ounut Nazilah dalam lima 
waktu, dan ketika mengingatkan kesala- 
han imam. 
Membaca surah setelah al-Faatihah pada 
dua rakaat pertama?”8 bagi imam dan se- 
lainnya, kecuali makmum dalam shalat 
jahriyyah. Yaitu, ketika imam membaca de- 
ngan suara keras, maka makruh bagi mak- 
mum untuk membaca surah. Pengecualian 
itu berlaku juga untuk orang yang berha- 
dats dan dalam shalat jenazah. Pengecuali- 
an ini juga berlaku bagi makmum masbug 
yang diperbolehkan membaca surah pada 
rakaat ketiga dan keempat dari shalatnya 
sendiri, Karena, rakaat yang didapati oleh 
makmum masbug adalah rakaat pertama- 
nya. Minimal pendek bacaan adalah satu 
ayat panjang atau tiga ayat yang panjang- 
nya seperti surah al-Kautsar. 
Disunnahkan untuk memanjangkan 
bacaan pada rakaat pertama dari rakaat 
kedua, sebagaimana disunnahkannya ber- 
urutan dalam dua surah yang dibaca dalam 


HR Bukhari Muslim, dalam shalat Zhuhur dan Ashar. Kiaskan dengan shalat semacamnya. 
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dua rakaat pertama sesuai dengan urutan 
mushaf. Membaca surah dengan urutan 
terbalik menyalahi aturan yang afdhal. 
Sebenarnya kesunnahan membaca 
dalam shalatbisa dicapai dengan membaca 
ayat apa saja yang ada dalam Al-Gur'an, 
namun membaca satu surah lebih afdhal 
meski surah pendek. Kecuali, dalam shalat 
Tarawih yang afdhalnya membaca seba- 


10. 


tidak memungkinkan, maka tetap mem- 
baca surah itu namun hanya sebagian saja. 
Sebagian ulama Syafi'iyyah berkata, “Ti- 
dak disunnahkan untuk selalu dan terus 
menerus membaca dua surah tersebut 
karena agar tidak dianggap wajib.” 
Membaca takbir tiap kali hendak ruku' dan 
bangkit dari selain ruku,?S kecuali takbi- 
ratul ihram karena hukumnya fardhu. 


gian surah panjang, karena sunnahnya 11. Meletakkan kedua telapak tangannya pada 
dalam Tarawih itu membaca seluruh Al- kedua lutut saat posisi ruku' sambil me- 
@ur'an. Sunnahnya membaca Al-Guran renggangkan jari-jari.256 

ini juga berlaku pada shalat sunnah dua 12. Membaca tasbih sebanyak tiga kali dalam 
rakaat. Jika lebih dari dua rakaat, maka ruku' Jd 5) 554427 dengan tambahan 
pendapat yang lebih shahih adalah tidak sat sebagai penyempurna. 

membaca surah pada rakaat ketiga dan ke- 13. Mengucapkan kalimat tasmi', yaitu ucap- 


empat sebagaimana dalam shalat fardhu. 
Akan tetapi, pendapat ini berbeda dengan 
pendapat Hanafiyyah. 

Disunnahkan juga dalam duarakaat se- 
belum subuh untuk meringankan bacaan, 
misalnya pada rakaat pertama membaca 
ayat 136 dari surah al-Bagarah, dan pada 
rakaat kedua membaca ayat 64 dari surah 
Ali Imran. Boleh juga pada rakaat pertama 
membaca surah al-Kaafiruun dan rakaat 
kedua membaca al-Ikhlaash sebagaimana 
terdapat dalam hadits riwayat Muslim.?54 
Untuk shalat Subuh hari Jumat disunnah- 
kan pada rakaat pertama membaca surah 
as-Sajdah, dan pada rakaat kedua mem- 
baca surah al-Insaan karena mengikuti 
petunjuk sunnah riwayat Bukhari Muslim. 
Jika pada rakaat pertama tidak membaca 
surah as-Sajdah, maka pada rakaat kedua 
tetap disunnahkan untuk membacanya 
meski sebagian. Akan tetapi jika waktunya 


254 Af.Mafmus Vol, 1, hlm. 349-352. 


aneks j3! 258 ketika bangkit dari ruku' 
bagi setiap orang shalat, baik sebagai 
imam maupun yang lainnya. Akan tetapi, 
disunnahkan bagi imam untuk mengeras- 
kan suaranyaatau dibantu oleh orang yang 
menyampaikan suaranyajika memangperlu. 
Karena, ucapan itu termasuk dzikir yang 
menandakan perpindahan dalam shalat. 
Sedangkan untuk doa “s5 di, G5” sunnah- 
nya dibaca dengan suara rendah, karena 
hal itu sama seperti tasbih dan dzikir- 
dzikir lainnya. Akan tetapi jika sedang ter- 
timpabencanamakasunnahnya mengeras- 
kannya, tanpa mengeraskan tasmi' karena 
sebagian besar imam dan muadzin tidak 
tahu dengan sunnah Rasulullah saw.. Ke- 
mudian padaposisi'i'tidal, yaitu berdiri dari 
ruku', maka posisi kedua tangan dibiarkan 
lurus ke bawah sambil mengucapkan 


Aas AGLAAN sja amal Ol Hah 


Posisi ini terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Nabi saw. 


HR Bukhari dan Muslim 





257 HR Abu Dawud, 
258 Artinya, Allah menerima pujian dari hamba-Nya dan akan memberi pahala atas pujian itu. Atau, bisa juga artinya Allah akan meng- 
ampuni hamba-Nya (HR Bukhari dan Muslim). 
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25948. , KA ok 
3x 2g ip Sia Ve PI 
“Wahai Tuhan kami, hanya untuk-Mu 
segala puji, pujian yang memenuhi langit 
dan bumi dan segala sesuatu yang Engkau 
kehendaki dari makhlug-makhlug-Mu yang 
memuji” 
Bagi munfarid dan imam yang jamaah- 
nya terbiasa panjang, boleh menambah- 
kan kalimat 


s3 Ash JBL Ss aa dr, Di ga 
LI gak Ip SMA Me ke 


SI IA S3 3g 

“Dzat Yang memiliki sanjungan dan 
pujian yang merupakan keharusan diucap- 
kan hamba. Dan kami adalah hamba-Mu 
tiada yang akan mampu memberi jika Eng- 
kau mencegahnya, dan tiada yang mampu 
mencegah jika Engkau akan memberi, dan 
tiada artinya kemampuan siapa pun di ha- 
dapan kemampuanMu," 


14. Ketika hendak sujud, maka yang diletak- 


kan ke lantai terlebih dahulu adalah kedua 
lutut, kemudian kedua tangan, dan disusul 
dahi dan hidung.?251 


15. Membaca tasbih dalam sujud sebanyak 


tiga kali, “Subhaana Rabbiyal Alaa”22 de- 
ngan tambahan wa bihamdih sebagai pe- 
nyempurna. 


16. Meletakkan kedua tangan di hadapan kedua 


259 HR Bukhari dan Muslim dari Rif'ah bin Rafi: 
260 HR Musiim. 


262 


61 HR atTirmidzi. 
HR Muslim tanpa menyebutkan “sebanyak tiga kali” HR Abu Dawud dengan menyebut “Sebanyak tiga kali" 


263 HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh an-Nawawi. 


Keterangan ini terdapat dalam hadits-hadits shahih. 
HR Bukhari. 


266 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
267 HRat-Tirmidzl. la menshahihkan riwayat duduk antara dua sujud, sedangkan mengenai posisi duduk tasyahud awal, diriwayatkan 


oleh Imam Bukhari. 





17. 


18. 


19. 


20. 


bahu dalam sujud dengan jari-jari merapat 
menghadap kiblat.263 

Bagi laki-laki dalam sujud dan ruku' untuk 
menjauhkan kedua lengannya dari kedua 
sisi lambung, dan menjauhkan kedua paha 
dari perut. Adapun bagi wanita dan banci, 
maka posisinya kebalikan posisi laki-laki. 
Yaitu, merapatkan anggota-anggota terse- 
but karena posisi itu lebih menutup bagi 
wanita dan lebih hati-hati bagi banci. Di- 
sunnahkan juga untuk merenggangkan ke- 
dua lutut dan kedua kaki selebar satu 
jengkal.26t 

Setiap shalat, baik lelaki maupun wanita 
disunnahkan untuk menghadapkan jari- 
jari kakinya ke arah kiblat.265 
Disunnahkan untuk berdoa dalam posisi 
duduk antara dua sujud dengan membaca,?66 


23 


PA Hg aa 
S3 GAM An 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berikan- 
lah rahmat kepadaku, berikanlah kebaikan 
kepadaku, angkatlah derajatku, berikanlah 
rejeki, berikanlah petunjuk, dan maafkan- 
lah kesalahanku. 


Duduk iftirasy dalam duduk antara dua 
sujud dan duduk tasyahud awal, yaitu de- 
ngan menduduki kaki kiri dan menegak- 
kan kaki kanan.27 Hikmah duduk iftirasy 
adalah untuk lebih memudahkan dalam 
bergerak. 


21. Duduk istirahat dengan posisi iftirasy se- 











22. 


23. 


24, 


25 


26. 


27. 


telah sujud kedua.258 Duduk istirahat i 
lamanya selama kadar tuma'ninah dalam 
shalat. Namun, boleh juga menambahkan- 
nya atau menyamakannya dengan lama- 
nya duduk antara dua sujud, menurut 
pendapat yang mu'tamad. Duduk ini tetap 
boleh dilakukan oleh makmum, meski 
imam tidak melakukannya. 

Menopangkan kedua tangan ke lantai ke- 
tika hendak bangkit dari duduk,28? atau 
dari sujud karena dapat membantu men- 
ciptakan kekhusyukan dalam shalat. 
Mengangkat kedua tangan ketika bangkit 
dari tasyahud awal.270 

Duduk tawarruk pada tasyahud akhir, yaitu 
dengan menempelkan pinggul sebelah kiri 
padalantaidanmenegakkankakikanan,27! 
kecuali jika ingin melakukan sujud Sahwi, 
maka melakukan duduk iftirasy. 
Meletakkan kedua tangan pada kedua 
paha dengan menggenggam jari-jari tang- 
ankanan, kecuali jari telunjuk yangakan di- 
gunakan sebagai isyarat ketika mengucap- 
kan “lallaah,” namun tanpa menggerak- 
gerakkannya. Adapun jari-jari tangan kiri, 
posisinya lurus merapat.22 

Pandangan mata tidak melampui jari te- 
lunjuk.23 

Memohon perlindungan dari siksa neraka 
setelahselesaimembacatasyahudakhir,274 
namun sunnah juga membaca doa selain 
itu, misalnya doa 


Le Dos 20 3 08. 0 .... 


bg oa Uh HE UH al 


28 





30. 
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2 o.ot 


Sg, Ssh ey SIA Uh ega 
Aga 3 aa Na 





ah 


aa) yak S5 La SN 
“Ya Allah, ampunilah dosa- dosaku yang 
terdahulu dan yang akan datang, apa yang 
aku nampakkan dan apa yang aku sembu- 
nyikan. Engkaulah Dzat Yang Paling Awal 
dan Engkaulah Dzat yang Paling Akhir, ti- 
dak ada Tuhan selain Engkau, aku memo- 
hon ampun, dan bertobat kepada-Mu. Ya 
Allah, sesungguhnya aku telah banyak 
berbuat aniaya terhadap diriku sendiri, 
Dan tidak ada yang mampu mengampuni- 
nya kecuali engkau, karenanya ampunilah 
segala kesalahan dan dosaku dari sisi-Mu 
dan anugerahilah kasih sayang-Mu karena 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." 


29. Mengucapkan salam kedua,?”5 dan niat 
keluar dari shalat ketika salam pertama. 
Jika niat keluar shalat sebelum itu, maka 
shalatnya batal. Dan jika niatnya dalam 
pertengahan salam pertama atau setelah- 
nya, maka tidak mendapatkan sunnah. 

Menolehkan wajah ke kanan dan ke kiri 
ketika mengucapkan dua salam. Ke kanan 


268 puduk istirahat diriwayatkan oleh Imam Bukhari, sedangkan posisi duduk iftirasy diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata 


hadits itu hasan shahih. 


69 HR Bukhari. 


270 


HR Bukhari! Muslim 
HR Bukhari. 


272 HR Muslim kecuali kalimat "tanpa menggerak-gerakkannya" Kalimat ini dari riwayat Abu Dawud. 


273 
274 


275 


HR Abu Dawud dengan sanad shahih. 


Dalilnya hadits riwayat Muslim yang berbunyi, "Jika kalian membaca tasyahud, maka mohon perlindunganlah kepada Allah dari 
empat perkara. Lantas beliau berdoa, Allahumma innii a'uudzu bika min 'adzaabil gabri wa 'adzaabin naar, wa min fitnatil mahyaa 


wal mamaat, wa min fitnatil masiihid dajjaal.” 
HR Muslim. 
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31. 


32. 


276 


277 
278 
279 


padasalam pertama dan ke kiri pada salam 
kedua hingga pipi kanan dan kirinya ter- 
lihat oleh orang di belakangnya. Salam 
itu diniatkan untuk orang-orang di sebe- 
lah kanan dan kiri, baik malaikat maupun 
orang-orang mukmin dari jin dan manu- 
sia. Bagi makmum, salamnya diucapkan 
setelah salamnya imam. Boleh juga salam- 
nya berbarengan dengan salamnya imam, 
sebagaimana rukun-rukun lainnya selain 
takbiratul ihram. 

Memakai siwak ketika hendak melak- 
sanakan shalat, meski dengan kain—tidak 
dengan jari.25 Perincian mengenai siwak 
telah dijelaskan di depan bahwa memakai 
siwak termasuk sunnah di luar shalat. 
Khusyuk dalam shalat, yaitu menghadir- 
kan hati dan menenangkan anggota tubuh 
dengan perasaan bahwa ia sedang berada 
di hadapan Allah SWT Yang Maha Melihat. 
Karena, Allah SWT berfirman, “Sungguh 
beruntung orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang yang khusyuk dalam shalat- 
nya," (al-Mu'minuun: 1-2) Rasulullah saw. 
juga bersabda, 


Lanae A2 037 
pia an pandu 
0... e. -. 
br) di Kail He & 5 sdah 

s 
KN Y 
“Seorang hamba Muslim mana saja 
yang berwudhu dengan sempurna kemu- 
dian mendirikan shalat dua rakaat dengan 
khusyuk, maka wajib baginya untuk masuk 
surga.” 277 
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33. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata bahwa 
Nabi saw. ketika melihat seorang lelaki 
memain-mainkanjanggutnyadalamshalat, 
beliau bersabda,?78 Yika orang ini khusyuk, 
niscaya anggota tubuhnya juga akan khusyuk” 

34. Menadaburi bacaan Al-Guran karena 
dapat membantu menghasilkan khusyuk 
dan adab. Allah SWT. berfirman, “Maka 
tidakkah mereka menghayati Al-Gur'an, 
ataukah hati mereka sudah terkunci?" 
(Muhammad: 24) 

Bagi orang yang membaca Al-Our'an, 
baik dalam shalat maupun tidak, disun- 
nahkan untuk berdoa memohon rahmat 
jika melewati ayat tentang rahmat, dan 
memohon perlindungan dari siksa jika 
melewati ayat tentang siksa.279 Atau mem- 
baca tasbih ketika melewati ayat tentang 
tasbih. Dan jika membaca ayat, “Bukankah 
Allah hakim yang paling adil?” (at-Tiin: 8) 
beliau mengucapkan, “Balaa wa ana 'alaa 
dzaalika minasy syaahidiin.” Dan jika mem- 
baca ayat, “Maka kepada ajaran manakah 
(selain Al-Gur'an) ini mereka akan ber- 
iman?” (al-Mursalaat: 50), beliau meng- 
ucapkan, “Aamantu billaah.” Dan jika mem- 
baca ayat, “Katakanlah (Muhammad), 'Te- 
rangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering: maka siapa yang akan 
memberimu airyang mengalir?” (al-Mulk: 
30), beliau mengucapkan, “Allaahu Rabbul 
'aalamiin.” 

35. Menadaburi dzikir karena dianalogikan 
dengan bacaan Al-Gur'an. 

36. Memasuki shalat dengan giat, semangat, 


HR Bukhari Muslim, "Jika saja tidak memberatkan umatku, maka aku akan memerintahkan mereka untuk menggunakan siwak 


setiap kali hendak shalat.” Perintah di sini artinya mewajibkan. 


HR Muslim. 
HR at-Tirmidzi, namun haditsnya dhaif. 


HR Ahmad dari Aisyah, ia berkata, "Aku pernah melakukan giyamul lail bersama Rasulullah saw. Ketika membaca surah al-Bagarah, 
Ali "Imran, dan an-Nisaa' tlap kali melewati ayat tentang adzab yang menakutkan, beliau selalu berdoa memohon perlindung- 
an kepada Allah dari adzab itu. Dan tiap kali melewati ayat tentang kabar gembira, beliau berdoa agar mendapatkannya" (Nailul 


Authaar, Vol. 2) 
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dan menjauhkan hati dari kesibukan dunia, 
karena ada celaan bagi yang tidak berse- 
mangat. Allah SWT berfirman mengenai 
sifat orang munafik, “Sesungguhnya orang 
munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila 
mereka berdiri untuk shalat, mereka laku- 
kan dengan malas...” (an-Nisaa': 142) Ma- 
lasadalahlawankata darikatagiat,sedang- 
kan jernihnya hati akan membantu men- 
ciptakan khusyuk dan khudhu' Di dalam 
shalat, makruh hukumnya memikirkan 
masalah dunia atau masalah figih. Dalam 
shalat boleh hukumnya memikirkan ma- 
salah akhirat, namun sunnahnya memikir- 
kan atau mentadaburi apa yang ia baca. 

37. Mengingatkan kesalahan imam dalam 
shalat atau sejenisnya.?80 


Bagi lelaki yang hendak mengingatkan se- 
suatu dalamshalat,sepertimengingatkanimam 
ketika lupa, atau mengizinkan seseorang yang 
hendak masuk, atau memberi peringatan pada 
orang buta yang akan mendapat kecelakaan 
atau bahaya dan sejenisnya, maka disunnah- 
kan baginya untuk mengucapkan tasbih, yaitu 
kalimat Subhaanallah, dengan syarat tidak ber- 
niat hanya untuk mengingatkan. Karena kalau 
niatnya hanya untuk mengingatkan, maka 
shalatnya batal. 

Adapun bagi wanita, jika hendak meng- 
ingatkan, maka disunnahkan untuk bertepuk 
tangan: menepukkan telapak tangan kanan 
pada tangan kiri atau sebaliknya. Dalilnya ha- 
dits dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
yang berbunyi, 


BAR UI Ab OS HA EH 
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“Siapa saja yang hendak mengingatkan 
akan sesuatu dalam shalat dan dia sendiri se- 
dang shalat, maka bagi lelaki untuk bertasbih 
dan menepuk tangan bagi wanita.”?81 


Demikian juga bagi banci. 

Hukum sunnah ini telah disepakati oleh 
para ulama. Namun, ulama Malikiyyah ber- 
kata, “Seorang lelaki yang hendak mengingat- 
kan sesuatu dalam shalat, dan dia sendiri se- 
dang shalat, maka sunnahnya bertasbih mem- 
baca Subhaanallaah. Dan bagi wanita yang 
hendak mengingatkan dalam shalat, makruh 
hukumnya bertepuk tangan.” 


Perkara-Perkara yang Berbeda Antara 

Lelaki dan Wanita dalam Shalat 
Dalam shalat, lelaki dan wanita berbeda 

beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi lelaki untuk merenggangkan antara 
kedua siku dari kedua lambungnya dan 
mengangkat perut agar menjauh dari ke- 
dua paha ketika ruku' dan sujud. Adapun 
bagi wanita, bagian-bagian tersebut di- 
sempitkan agar saling merapat. Artinya, 
perutnya menempel pada kedua paha, dan 
ketika ruku' dan sujud kedua lututnya sa- 
ling menempel, begitu juga kedua kakinya 
karena posisi ini lebih menutup baginya. 

2. Bagi lelaki untuk mengeraskan suara baca- 
an pada shalat-shalat jahriyyah dan mem- 
baca dengan suara rendah pada shalat- 
shalat sirriyyah sebagaimana telah kami 
jelaskan di atas. Sedangkan wanita, jika 
shalat di sekitar para lelaki lain—bukan 
mahram—maka sunnahnya untuk me- 
rendahkan suaranya, sehingga orang di 
sekitarnya tidak mendengar bacaannya. 
Hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan 


280 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 197: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 17: Kasysyaafitl Ginaa! Vol. 1, hlm. 444: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 285: ay: 


Syarhus Shaghtir, Vol. 1, hlm. 342. 


281 HR an-Nasa' dan Abu Dawud (Nallul Authaar, Vol. 2, him. 320). 


FIOIH ISLAM JILID 2 


fitnah atau sesuatu yang tidak diinginkan, 
meskipun memang pendapat yang lebih 
shahih mengatakan bahwa suara wanita 
bukanlah aurat. Jadi, mendengarkan suara 
penyanyi wanita tidaklah haram hukum- 
nya, kecuali jika takut menimbulkan fitnah, 
seperti terjadinya khalwat antara laki-laki 
dan wanita yang bukan mahram. 

3. Bagi lelaki dalam shalat, jika ingin meng- 
ingatkan sesuatu, maka ia bertasbih de- 
ngan bacaan subhaanallaah dengan niat 
dzikir atau disertai dengan niat meng- 
ingatkan,ataupunbolehdenganmemutlak- 
kannya, dan itu tidak membatalkan shalat- 
nya. Akan tetapi jika berniat hanya untuk 
mengingatkan maka shalatnya batal. 

Adapun bagi wanita, jika ingin meng- 
ingatkan sesuatu dalam shalat, maka cara- 
nya dengan menepuk tangannya—meski 
tidak ada lelaki bukan mahram menurut 
pendapat mu'tamad, yaitu dengan memu- 
kulkan telapak tangan kanan pada pung- 
gung tangan kiri. Jika memukulkan telapak 
tangan kanan pada telapak tangan kiri 
dengan niat main-main, meski sedikit dan 
tahu bahwa hal itu haram, maka shalatnya 
batal. Namun jika niatnya untuk meng- 
ingatkan, bukan untuk main-main, maka 
shalatnya tidak batal. Adapun bagi banci 
caranya sama dengan cara wanita. 

Bertepuk tangan untuk mengingatkan 
meski berulang-ulang boleh dilakukan asal 
sesuai dengan kebutuhan. Demikian juga 
jika yang bertepuk tangan itu seorang 
lelaki, maka shalatnya juga tidak batal 
karena gerakan tepuk tangan itu terma- 
suk gerakan ringan, seperti halnya meng- 
gerakkan tasbih dengan jari-jari. 

Bertepuk tangan juga tidak mem- 
batalkan shalat meski disertai niat untuk 
mengingatkan. Demikian juga jika yang 
bertepuk tangan itu seorang lelaki, menu- 








Bagian DAH 
rut pendapat mu'tamad. Hukum bertepuk 
tangan ini berbeda dengan hukum mem- 
baca tasbih dengan niat mengingatkan. 
Maka, hal ini membatalkan shalat karena 
tasbih adalah kalimat yang digunakan un- 
tuk dzikir, sedangkan tepuk tangan tidak 
digunakan untuk dzikir. 

Adapun hukum bertepuk tangan di 
luar shalat adalah makruh, meski tanpa 
niat main-main, menurut pendapat Imam 
Ramli yang mu'tamad,—dan makruh de- 
ngan niat bermain-main—menurut pen- 
dapat Ibnu Hajar yang mu'tamad. Hukum 
makruh ini karena mencegah agar tidak 
menyerupai orang-orang Arab pada masa 
jahiliyyah, yang menggunakan tepuk tang- 
an untuk ibadah. Allah SWT berfirman, 
ta 353 KAN Le FS 
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“Dan shalat mereka di sekitar Baitullah 
itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk 
tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan 
kekafiranmu itu.” (al-Anfaal: 35) 


4. Aurat laki-laki yang harus ditutup dalam 
shalat, ketika thawaf, dan di depan lelaki 
lain dan para wanita mahram adalah an- 
tara pusar dan kedua lututnya. Sedangkan 
auratnya di depan wanita lain—bukan 
mahram— adalah seluruh tubuhnya. Se- 
dangkan auratnya ketika sepi atau sen- 
dirian hanyalah dua aurat inti. Adapun un- 
tuk budak wanita, auratnya sama dengan 
lelaki. 


Sebenarnya pusar dan lutut bukanlah ter- 
masuk aurat, namun harus tetap ditutup agar 
sempurna dalam menutup aurat. Keduanya 
termasuk aurat karena kalau tidak ditutup, 
maka auratnya tetap akan kelihatan, juga 
karena kaidah yang berbunyi 2 
Artinya, se- 


Hg bu 3 Lag 5 YK 








suatu yang menjadisyaratkesempurnaan suatu 
hukum wajib juga, maka hal itu juga termasuk 
wajib. 

Adapun wanita merdeka, auratnya dalam 
shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah 
dankeduatelapaktangannya. Sedangkan diluar 
shalat, maka auratnya adalah seluruh badan- 
nya. 


4. Madzhab Hanabilah 
Sunnah-sunnah shalat menurut madzhab 

Hanabilah ada tujuh puluh tiga dan terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu sunnah gauliyyah 

dan sunnah /fliyyah.282 Sunnah-sunnah gau- 
liyyah jumlahnya tujuh belas dan telah kami 
sebutkan di depan. Adapun sunnah-sunnah 
fi'liyyah jumlahnya lima puluh enam. Berikut 
ini sunnah-sunnah fi'liyyah yang penting—dan 
perlu diingat bahwa Hanabilah sama seperti 

Syafi'iyyah, tidak membedakan antara sunnah, 

mandub, dan mustahab. 

1,2,3. Mengangkat kedua tangan ketika tak- 
biratul ihram dengan jari-jari terbuka, 
merapat, dan telapak tangan menghadap 
kiblat di hadapan kedua bahu ketika tak- 
biratul ihram. 

4. Mengeraskan suara takbiratul ihram bagi 
imam, sehingga para makmum menden- 
gar takbir dan mengikutinya. Karena, me- 
reka tidak diperbolehkan mendahului tak- 
birnya imam. 

5,6. Mengangkat kedua tangan—sama seperti 
di atas—ketika hendak ruku' dan bangkit 
dari ruku', setelah itu menurunkan ke- 
duanya ke bawah. 

7,8. Meletakkan tangan kanan pada pergelang- 
an tangan kiri ketika posisi berdiri dan 
membaca surah. Kedua tangan itu diletak- 
kan tepat di bawah pusar. 

9. Memusatkan pandangan pada tempat su- 
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jud ketika dalam posisi berdiri. 

10,11. Membacasurah dengan tartil dan ringan 
atau pendek bagi imam karena hadits yang 
berbunyi, “Siapa saja yang menjadi imam 
shalat, maka ringankanlah.” 

12,13. Memanjangkan rakaat pertama dari- 
pada rakaat kedua, kecuali dalam shalat 
khauf. 

14. Merenggangkan jarak antar kedua kaki ke- 
tika posisi berdiri. 

15,16. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan ketika ruku dengan jari-jari me- 
renggang. 

17,18. Membentangkan punggung dengan po- 
Sisi mendatar, sedang kepalanya lurus se- 
arah punggung, tanpa merendahkan atau- 
pun mengangkatnya. 

19. Menjauhkan kedua lengan dari kedua lam- 
bungnya ketika ruku' 

20,21. Ketika turun hendak sujud, pertama kali 
yang turun dan menempel lantai adalah 
kedua lutut, disusul dengan kedua tangan. 
Sedangkan pada waktu bangkit dari sujud, 
bagian yang pertama kali diangkat adalah 
kedua tangan kemudian baru kedua lutut. 

22,23. Menekankan anggota sujud di lantai, 
yaitu dengan menekankan dahi, hidung, 
dan kedua telapak tangan ke lantai. 

24. Merenggangkan kedua lengan dari kedua 
lambung, menjauhkan perut dari kedua 
paha, dan menjauhkan kedua paha dari 
kedua kaki saat sujud. 

25. Merenggangkan kedua lutut saat sujud, 
menegakkan kedua kaki, dan merenggang- 
kan jari-jari kedua tangan di lantai ketika 
sujud, ketika duduk antara dua sujud, atau 
dalam tasyahud. 

26. Meletakkan kedua tangan di hadapan ke- 
dua bahu ketika sujud dengan jari-jari ter- 
bentang. 


282 Kasysyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 450, 457-460: al-Mughni, Vol. 1, him. 462-559. 
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27. Mengarahkan jari-jari tangan ke arah kib- 
lat ketika sujud. 

28. Bangkit dari sujud menuju rakaat kedua 
menggunakan kedua kaki, dan kedua tan- 
gan memegang lutut ketika bangkit. Ke- 
cuali jika merasa berat, maka boleh berto- 
pang pada lantai. 

29,30,31. Duduk iftirasy pada duduk antara 
dua sujud dan pada tasyahud pertama, 
sedangkan pada tasyahud kedua posisi 
duduknya tawarruk. 

32,33,34,35. Meletakkan kedua tangan di atas 
kedua paha dengan jari-jari terbentang, 
menghadapkannya ke arah kiblat baik 
dalam duduk antara dua sujud, maupun 
dalam tasyahud pertama dan kedua. 

36. Menggenggam jari kelingking dan jari ma- 
nis tangan kanan, kemudian melingkarkan 
jari tengah dengan ibu jari pada tasyahud 
pertama. 

37. Memberikan isyarat dengan jari telunjuk 
ketika membaca tasyahud. 

38,39. Menggabungkan jari-jari tangan kiri ke- 
tika tasyahud dan menjadikan jari-jarinya 
menghadap kiblat. 

40. Mengisyaratkan wajahnya ke arah kiblat 
pada permulaan salam. 

41,42, Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika 
mengucapkan dua salam dengan tolehan 
ke kanan lebih dalam daripada tolehan ke 
kiri. 

43. Meniatkan salamnya untuk keluar dari 
shalat, sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 

44. Khusyuk dalam shalat karena firman Allah 
SWT yang berbunyi, “Sungguh beruntung 
orang-orang yang beriman, (yaitu) orang 
yang khusyuk dalam shalatnya” (al- 
Mu'minuun: 1-2) dan juga karena sabda 
Nabi saw. mengenai orang yang bermain 
dengan janggutnya, Jika orang ini hatinya 
khusyuk, niscaya anggota tubuhnya juga 
akan khusyuk.” 
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Khusyuk adalah sesuatu yang berada 
dalam hati dan menjadikan anggota tubuh 
jadi diam. 

Sunnah-sunnah yang telah disebutkan di 
atas adalah untuk lelaki dan wanita, hanya saja 
tidak disunnahkan bagi wanita untuk mereng- 
gangkan anggota-anggota seperti di atas dalam 
ruku' dansujud.Bahkan,sunnahnyabagiwanita 
untuk menghimpun anggota tubuhnya, dan po- 
sisi duduk yang afdhal baginya adalah duduk 

memiringkan kedua kakinya ke kanan. Dan wa- 
jib bagi wanita untuk merendahkan suara baca- 
an jika didengar orang yang bukan mahram. 


B. PEMBAHASAN KEDUA : SUNNAH-SUNNAH 

Di LUAR SHALAT 

Sebelum masuk dalam shalat, ada bebe- 
rapa hal yang hukumnya sunnah untuk dilaku- 
kan, seperti memakai siwak, mengumandang- 
kan adzan dan igamat, dan membuat pembatas 
Shalat. Dan di sini yang akan dibahas adalah 
mengenai pembatas untuk shalat. 


1, Hal-Hal Seputar Shalat 
a. Pengertian Pembatas Shalat 

Maksudnya adalah sesuatu yang dijadikan 
pembatas di depan orang shalat, dengan tu- 
juan mencegah orang lain lewat di depannya. 


b. Hukum Membuat Pembatas Shalat 

Hukum membuat pembatas dalam shalat 
adalah sunnah, karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


tea Siap Ya Sa IS 
aa An Ban : : 
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“Jika kalian hendak mendirikan shalat, 
maka shalatlah di belakang tirai atau pem- 
batas, dan jangan biarkan orang lain lewat di 
tengahnya. Jika ada orang hendak melewati 








bagian dalam pembatas itu, maka bunuhlah 
karena dia itu setan.”93 


Para fugaha sepakat bahwa membuat 
pembatas shalat bukanlah hal yang wajib, 
karena perintah dalam hadits di atas mengacu 
pada sunnah bukan wajib. Artinya, tanpa pem- 
batas, shalat juga tidak membatalkan shalat 
karena juga bukan syarat dalam shalat. Se- 
lain itu para ulama salaf juga terkadang tidak 
membuat pembatas shalat, dan kalau itu wa- 
jib, mereka pasti selalu menyiapkan pembatas 
shalat setiap kali hendak shalat. Dan lagi, dosa 
yang ada ditimpakan kepada orang yang lewat 
di depan orang shalat bukan pada orang yang 
shalat itu sendiri. Ini artinya, jika pembatas itu 
hukumnya wajib, maka orang yang shalat dan 
tidak membuat pembatas shalat juga akan ber- 
dosa. Rasulullah saw, sendiri pernah shalat di 
tempat terbuka tanpa ada pembatas di depan 
beliau. (HR Bukhari) 


c. Hikmah Adanya Pembatas dalam Shalat 
Menahan orang lain lewat di depan orang 
yang sedang shalat, karena dapat mengganggu 
kekhusyuannya. Selain itu juga dapat mem- 
bantunya untuk memusatkan pemikirannya 
dalam shalat. Pembatas shalat dapat memban- 
tu orang yang Shalat untuk tidak melayangkan 
pandangannya kepada benda-benda lain, kare- 
na pandangannya dibatasi oleh pembatas itu. 


4. Pendapat Para Fugaha Mengenal 
Pembatas dalam Shalat 


Para fugaha mempunyai dua pendapat 
mengenai pembatas dalam shalat secara mut- 





Fathul Gadiir, 
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lak atau hanya ketika takut ada orang yang 
akan lewat di depannya. Ulama Malikiyyah dan 
Hanafiyyah berkata,28t “Membuat pembatas 
dalam shalat, baik shalat fardhu maupun shalat 
sunnah hukumnya mandub bagi imam dan 
munfarid, jika keduanya takut akan ada orang 
yang lewat di depannya. Adapun bagi mak- 
mum, maka pembatas untuk imam, juga pem- 
batas untuknya. Karena, Rasulullah saw. sen- 
diri pernah shalat di tanah lapang di Mekah dan 
menancapkan kayu pembatas di depan beliau. 
Namun, para makmum tidak membuat pem- 
batas di depan masing-masing.?95 Akan tetapi, 
kalau memangyakin tidak akan ada orang yang 
lewat di depannya selama ia shalat, maka boleh 
untuk tidak membuat pembatas dalam shalat. 
Adapun bagi orang yang shalat di padang pasir, 
maka disunnahkan untuk menancapkan atau 
meletakkan kayu atau sejenisnya sebagai pem- 
batas di depannya. Pembatas itu berupa tan- 
capan, bukan garis. Karena, di padang pasir 
sebuah garis tidak bisa dijadikan pembatas. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata,288 
“Disunnahkan bagi orang yang hendak shalat 
untuk mendirikan shalat di belakang pem- 
batas. Jika shalat di masjid ataupun di rumah, 
maka disunnahkan untuk shalat di belakang 
tembok atau tiang. Jika shalat di tanah lapang, 
maka disunnahkan untuk shalat membuat 
pembatas di depannya, seperti menancapkan 
batang kayu atau tombak, atau shalat di be- 
lakang tunggangannya menurut Hanabilah. 
Akan tetapi jika tidak menemukan apa pun, 
maka boleh membuat pembatas dengan meng- 
garis tanah di depannya, atau boleh dengan 


id, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 80). 
. 1, hlm. 288: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 610, al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 317, asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 


334: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 56. Imam Dardiri menyebutkan bahwa pendapat yang mu'tamad adalah sunnahnya membuat 
pembatas dalam shalat. Pendapat yang sama juga dituturkan oleh ulama Malikiyyah dalam pendapat yang masyhur (asy-Syarhul 


Kabiir, Vol. 1, hlm. 244). 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Juhaifah dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah saw. pernah mengajak mereka untuk 
shalat di tanah lapang, dan beliau menancapkan tongkat pendek di depan beliau fsebagai pembatas). Dan di luar pembatas itu, 
para wanita dan keledai bebas untuk lewat" (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 84) 

286 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 237-244: Syarhul Hadhramiyyah, hlm. 56 dan setelahnya. 
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membentangkan sajadah atau sejenisnya seb- 
agai pembatas shalat, sebagaimana disebutkan 
oleh ulama Syafi'iyyah. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits ri- 
wayat Abu Juhaifah. Ia berkata, “Aku pernah 
menancapkan sebatang kayu untuk Rasulullah 
saw.. Lantas beliau maju mendekati kayu itu 
dan shalat Zhuhur dua rakaat. Kemudian di 
tengah shalat ada keledai dan anjing lewat di 
depan beliau di luar kayu pembatas dan be- 
liau tidak mencegahnya”?”7 Dan juga hadits 
riwayat Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


JAN Ia SA 
S3 193 SA JG VI Ika 

“Jika salah satu kalian (shalat dan me- 
letakkan pembatas sepanjang kira-kira pan- 
jangnya ekor hewan tunggangan, maka shalat- 


lah dan jangan pedulikan orang yang lewat di 
belakangnya.”88 


Adapun pembatas bagi imam juga terma- 
suk pembatas bagi makmum di belakangnya, 
menurutpendapatyangtelah disepakatiulama. 
Karena, Rasulullah saw. sendiri telah mencon- 
tohkan hal itu. Beliau shalat di belakang pem- 
batas dan tidak menyuruh para sahabat yang 
menjadi makmum untuk membuat pembatas 
lain bagi mereka sendiri. Pendapat ini sama 
dengan pendapat Malikiyyah dan Hanafiy- 
yah seperti disebutkan di atas. 

Dalam hadits lain Ibnu Abbas berkata, 
“Suatu hari aku datang ke Mina dengan naik 
keledai betina, dan Rasulullah saw. waktu itu 
sedang mendirikan shalat bersama para saha- 
bat tanpa ada dinding pembatas di depan be- 





287 Murrafag 'alaih. 
HR Muslim. 
289 Muttafag 'alaih. 





liau. Kemudian aku berjalan di depan sebagian 
barisan shalat, lantas aku turun dan membiar- 
kan keledaiku untuk merumput. Setelah itu, 
aku ikut shalat dan masuk ke dalam barisan, 
dan tidak ada seorang pun yang menyalahkan 
tindakanku.”?89 

Ulama Hanabilah menuturkan bahwa 
shalat di Mekah tanpa pembatas hukumnya 
boleh. Diriwayatkan dari Nabi saw, sebagai- 
mana disebutkan oleh Imam Ahmad, bahwa 
Rasulullah saw. mendirikan shalat di Mekah 
tanpa ada pembatas antara beliau dan orang- 
orang yang sedang thawaf. Hadits ini menjelas- 
kan bahwa hukum ini khusus di Mekah. 


e. Bentuk Pembatas Shalat dan Ukurannya 
Dalam hal ini, pendapat para fugaha tidak 
jauh berbeda. Ulama Hanafiyyah berkata, uku- 
ran minimal untuk kayu atau tongkat pembatas 
shalat adalah satu hasta, yaitu sekitar 46,2 cm 
atau lebih. Rasulullah saw. bersabda, 
. 
S8 KA Tap Ih ai G7 Has 1 
“Jika engkau telah membuat (pembatas 
shalat) meski sepanjang ekor hewan tunggang- 
an, maka tidak mengapa jika ada orang yang 
lewat di depan kalian." 20 


Batang kayu yang ditancapkan oleh Nabi 
saw. sebagai pembatas shalat ketika di tanah 
lapang panjangnya sekitar satu hasta. Pem- 
batas itu caranya ditancapkan, bukan digaris- 
kan ke tanah sebagaimana telah kami jelaskan. 
Menurut Hanafiyyah, boleh hukumnya menja- 
dikan orang yang sedang duduk atau berdiri 
di depannya sebagai pembatas shalat. Boleh 


290 Riwayat Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah. juga, diriwayatkan dari Abu Dzar. fa berkata, Rasulullah saw: bersabda, Yika salah 
seorang dari kalian shalat di belakang kayu atau tongkat sepanjang ekor hewan tunggangan, maka benda itu sudah dianggap 5e- 


bagai pembatas." 
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juga dengan hewan tunggangan, namun tidak 
boleh dengan pedang atau mushaf. Misalnya 
jika sedang naik hewan tunggangan dan hen- 
dak lewat di depan orang shalat, maka hewan 
itu boleh dijadikan pembatas antara dia dan 
orang yang sedang shalat. Jika sedang berja- 
Ian kaki dan perlu untuk melewati orang yang 
sedang shalat maka jatuhkanlah atau lempar- 
kanlah sesuatu di depan orang yang shalat un- 
tuk membatasinya, setelah itu berjalanlah di 
luar batas itu. 

Ulama Malikiyyah berkata, batas minimal 
panjangnya pembatas adalah satu hasta sete- 
bal tombak, dengan syarat pembatas itu tetap 
diam, bersih—makruh hukumnya mengguna- 
kan pembatas yang najis—dan tidak meng- 
ganggu kekhusyukan hati. Dengan syarat itu, 
maka tidak boleh menggunakan anak kecil 
sebagai pembatas karena ia tidak tetap, dan 
juga tidak boleh menggunakan wanita sebagai 
pembatas, tidak juga dengan lingkaran orang- 
orang yang sedang berbicara. Tidak boleh juga 
menggunakan cambuk, tali, sapu tangan, dan 
hewan yang tidak terikat. Tidak boleh meng- 
gunakan garis ataupun galian di tanah untuk 
pembatas. Dalilnya hadits riwayat Ibnu Umar, 
ia berkata, “Jika datang hari raya, Rasulullah 
saw, keluar dan menyuruh seseorang untuk 
menancapkan tombak. Lantas beliau mengam- 
bil air wudhu dan shalat di belakang tombak 
itu, sedang para sahabat shalat di belakang 
beliau, Hal ini juga beliau lakukan di dalam 
perjalanan”?9! Dari Abu Juhaifah r.a, ia ber- 
kata, "Dan di depan Rasulullah saw. tertancap 
sebuah tombak pendek.” Adapun hadits ri- 
wayat Abu Hurairah mengenai garis di tanah 
itu haditsnya dhaif mudhtharib.2”? 


291 Muttafag 'alaih (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 2). 
Lihat Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 4. 
293 HR al-Hakim ('alaa Syarthi Muslim). 
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Menurut Malikiyyah, makruh hukumnya 
menjadikan punggung wanita bukan mahram 
atau orang kafir sebagai pembatas shalat. Na- 
mun, bolehhukumnyajikaorangyang dijadikan 
pembatas shalat itu seorang lelaki Muslim atau 
wanita mahram, menurut pendapat yang rajih. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, disunnahkan 
untuk shalat di hadapan sesuatu yang tinggi- 
nya sekitar dua pertiga hasta. Dalilnya, sabda 
Rasulullah saw. yang berbunyi, “Buatlah pem- 
batas dalam shalat kalian meski dengan anak 
panah.?93 Dan tidak boleh membuat pem- 
batas dengan hewan tunggangan. 

Ulama Hanabilah pendapatnya sama de- 
ngan pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah, 
yaitu panjang pembatas dalam shalat itu satu 
hasta. Adapun ukuran tebal dan tepatnya, tidak 
ada batasan tertentu menurut mereka. Artinya, 
boleh menggunakan anak panah, tombak, atau 
tembok sebagai pembatas shalat, karena Ra- 
sulullah saw. sendiri menjadikan tombak kecil 
sebagai pembatas. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berpen- 
dapat bahwa pembatas bisa dibuat dari garis 
di tanah. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu 
Hurairah r.a.. Rasulullah saw. bersabda, 


op ka se An Jadi SIA JG 
4 Iu 0 s7 
Las it 23 op Lane imi 
“8 0 ai 

Ap DUS bass 

“Jika salah seorang Ba hendak shalat, 

maka letakkanlah sesuatu di hadapannya. Dan 

jika tidak menemukan, maka tancapkanlah 

tongkat untuk pembatas, dan jika tidak mem- 

punyai tongkat, maka buatlah garis di.tanah. 

Setelah itu, boleh orang lain lewat di sebelah 
garis itu” 94 


294 HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, al-Baihagi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Ahmad, dan Ibnul Madani. Akan tetapi, Sufyan bin 
Uyainah, Imam al-Baghawi, dan lainnya mengatakan bahwa hadits itu dhaif. Ibnu Shalah menjadikan hadits ini sebagai contoh 


hadits mudhtharib (Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 4). 
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Sifat garis tanah yang dijadikan pembatas 
menurut Syafi'iyyah adalah garis itu harus 
lurus. Sedangkan menurut Hanabilah, garis 
itu melengkung seperti bulan sabit. Seba- 
gian Hanabilah berkata, “Bagaimanapun ben- 
tuknya, garis tetap boleh dijadikan pembatas 
Shalat, boleh membentang dan boleh juga me- 
manjang.” 

Jika ia mempunyai tongkat, tetapi susah 
untuk ditancapkan, maka menurut mayoritas 
ulama, boleh baginya untuk melemparkan- 
nya dalam posisi melintang, karena posisinya 
sama dengan garis. Ulama Malikiyyah berkata, 
“Tongkat itu harus diletakkan tegak berdiri.” 

Ulama Hanabilah membolehkan manusia 
atau hewan sebagai pembatas shalat, karena 
Ibnu Umar dan Anas juga melakukan hal itu. 
Dalilnya hadits riwayat Ibnu Umar bahwa Nabi 
saw. shalat di belakang unta.295 Dalam hadits 
lain, dikatakan bahwa Rasulullah saw. menjadi- 
kan hewan tunggangan menyamping di depan 
beliau dan dijadikan pembatas shalat. Lantas 
beliau shalat di belakangnya. Aku bertanya, 
“Bagaimana jika hewan itu pergi?" Beliau men- 
jawab, “Hadapkan dan shalat di belakangya.” 
Boleh juga menjadikan manusia sebagai pem- 
batas shalat. Dari Nafi, ia berkata, “Ketika ti- 
dak mendapatkan jalan untuk menuju tiang 
di masjid, Ibnu Umar akan berkata, “Balikkan 
punggungmu untukku!” 

Diriwayatkan dari Hamid bin Hilal, ia 
berkata, “Suatu ketika Umar ibnul Khaththab 
melihat seorang lelaki sedang shalat. Dan ke- 
tika melihat banyak orang lewat di depannya, 
maka Umar membalikkan punggungnya sam- 
bil memberikan isyarat dengan kainnya. Lan- 
tas ia berkata, “Shalatlah dan jangan tergesa- 
gesa!”296 


295 HR Bukhari dan Muslim. 
296 HR Bukhari. 
7 At-Mughni, Vol. 1, hlm. 242: ak-muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69. 
Muttafag 'alaih. 
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Kesimpulannya, boleh atau sah hukumnya 
membuat pembatas dengan punggung lelaki 
atau wanita, menurut pendapat Hanafiyyah 
dan Malikiyyah. Ulama Hanabilah pendapat- 
nya lebih umum, yaitu boleh membuat pem- 
batas shalat dengan punggung manusia atau 
selainnya. Ulama Syafi'iyyah berpendapat bah- 
wa membuat pembatas shalat dengan pung- 
gung manusia secara mutlak tidak sah hu- 
kumnya. Menurut mayoritas ulama, sah hu- 
kumnya membuat pembatas dengan sesuatu 
yang didapat dari cara ghashab. Namun, menu- 
rut Hanabilah tidak sah dan bahkan makruh 
hukumnya shalat dengan pembatas dari gha- 
shab. Membuat pembatas dengan benda najis, 
sah hukumnya menurut mayoritas ulama. Na- 
mun menurut Malikiyyah, tidak sah. Para ula- 
ma sepakat bahwa membuat pembatas shalat 
dengan dinding sah hukumnya. 


f. Menghadap Wajah Seseorang dalam 
Shalat, atau Shalat di Belakang Api, 
Gambar, atau di Belakang Wanita yang 
sedang Shalat?” 

Para fugaha sepakat tentang makruhnya 
shalat menghadap wajah manusia. Karena, 
Umar r.a. mengajarkan untuk tidak melaku- 
kan hal itu. Sayyidah Aisyah r.a. meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. pernah shalat di pertengahan 
arah tempat tidur. Padahal, waktu itu aku se- 
dang berbaring di antara beliau dan arah ki- 
blat. Dan ketika membutuhkan sesuatu, aku 
enggan bangun hingga menghadapi beliau. 
Kemudian aku beranjak perlahan-lahan.2”8 
Hal itu karena seakan sujud pada orang terse- 
but. Hukum ini menurut Hanafiyyah termasuk 
makruh tahrim. 

Para ulama sepakat tentang makruhnya 
shalat menghadap api di tungku perapian, 
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menghadap cahaya, lilin, sinar, dan sejenisnya. 
Karena, api termasuk salah satu yang disem- 
bah selain Allah. Jadi, shalat menghadap api 
mirip dengan orang yang menyembah api. 

Makruh juga hukumnya shalat menghadap 
gambar yang berada di arah kiblat, karena 
gambar termasuk salah satu yang disembah 
selain Allah. Sayyidah Aisyah ra. berkata, “Aku 
punya kain yang bergambar dan aku pasang 
di hadapan Rasulullah saw. ketika beliau shalat. 
Namun, kemudian beliau melarangku.” Rawi 
berkata, “Dan Rasulullah saw. tidak menyu- 
kainya??99 Selain itu, gambar-gambar dapat 
memalingkan pandangan seseorang kepada- 
nya sehingga lalai pada shalat. Imam Ahmad 
berkata, “Makruh hukumnya menggantungkan 
sesuatu di arah kiblat, baik itu mushaf maupun 
yang lainnya. Namun, hal itu boleh dilakukan 
asal diletakkan di tanah.” Ulama Hanafiyyah 
berkata, “Boleh hukumnya shalat walaupun 
antara orang shalat dan arah kiblat ada mu- 
shaf atau pedang tergantung, karena keduanya 
tidak disembah. Boleh juga, shalat mengguna- 
kan sajadah yang bergambar karena diletak- 
kan di bawah yang menunjukkan kehinaan. 

Shalat di belakang wanita yang juga se- 
dang shalat hukumnya makruh karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 

5 . “3 »3 
bg ba ia yA 

“Tempatkanlah para wanita di barisan 
Shalat paling belakang, sebagaimana Allah juga 
mengakhirkan mereka” 

Adapun selain dalam shalat hukumnya ti- 
dak makruh karena hadits riwayat Aisyah di 
atas. Abu Hafsh meriwayatkan dari Ummu Sa- 
lamah. Ia berkata, 


S1 Ip Ih Ia AN IS 


sa HR Abdurrahman bin Abu Hatim dengan sanadnya. 
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“Tempat tidurku arahnya di depan tempat 
shalat Rasulullah saw.” 


& Jarak Antara Orang Shalat dan 
Pembatasnya 
Menurutmayoritasulama,jarakantaraorang 

shalatdanpembatasnyasunnahnyasekitar tiga 

hasta, dihitung mulai dari kedua kakinya. Dalil- 
nya dari hadits riwayat Bilal r.a.. Ia berkata, 


sak Jasa Jaa dani 
3 w ya Ht 


“Rasulullah saw. pernah masuk ke dalam 
Ka'bah. Lantas beliau shalat dan jarak antara 
beliau dan dinding Ka'bah itu sekitar tiga 
hasta.”301 

Ismail meriwayatkan dari Salamah, ia ber- 
kata, “Dahulu padazaman Rasulullah saw, jarak 
antara mimbar dan dinding kiblat hanyalah 
sebatas cukup lewatan kambing betina," Yaitu, 
sekitar tiga hasta. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Jarak antara 
orang shalat dan pembatasnya sekitar cukup 
tempat lewat kucing atau kambing, yaitu tiga 
hasta.” Dalilnya hadits Muttafag 'alaih riwayat 
Sahal bin Sa'd. Ia berkata, “Jarak antara tem- 
pat shalat Rasulullah saw. dan dinding sekitar 
tempat Jewatan kambing.” 


h. Posisi Antara Orang Shalat dan 
Pembatas Shalat 


Ulama empat madzhab sepakat bahwa 
sunnahnya posisi orang shalat itu agak miring 
ke kiri atau ke kanan dari pembatasnya, se- 
hingga tidak tepat di hadapannya. Hukum sun- 
nah ini diambil dari hadits riwayat Abu Dawud 
dari Migdad ibnul Aswad. Ia berkata, "Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah saw. shalat dengan 
tepat menghadapi kayu (pembatas shalat), ti- 


O HR Razin (Kunuuzul Hagaa'ig lil Manaawi bihaamisy al-Jaami' ash-Shaghiir, Vol. 1, hlm. 12). 
HR Ahmad dan an-Nasa'i (Neilul Authaar, Vol. 3, hlm. 3). Satu Hasta sama dengan 61,834 cm. 
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dak juga pohon kecuali agak ke kanan atau ke 
kiri, tidak tepat menghadapinya.” 


I. Berjalan Lewat Depan Orang Shalat 

Ulama Hanafiyyah berkata,30? lewat di de- 
pan orang yang sedang shalat hukumnya mak- 
ruh tahrim, dan lewat di tempat sujud orang 
yang sedang shalat dianggap melakukan dosa 
jika orang shalat itu sudah membuat pem- 
batas. Namun, antara keduanya tidak ada tiang 
ataupun dinding, dan anggota tubuh yang le- 
wat bersentuhan dengan anggota tubuh orang 
shalat. Hal ini jika memang shalat di padang 
pasir. Kemudian jika yang lewat ada dua orang, 
maka yang berdosa adalah orang yang tepat di 
sebelah orang yang shalat. 

Jika ada seseorang yang lewat di depan 
tempat sujud atau orang yang shalat tidak 
membuat pembatas shalat, atau menemukan 
pembatas meski berupa tirai, atau anggota 
tubuh orang yang lewat tidak bersentuhan de- 
ngan anggota tubuh orang yang shalat karena 
lewatnya di bagian samping, atau lewat di be- 
lakang tirai masjid, maka orang yang lewat 
tidak mendapatkan dosa, karena tidak diang- 
gap lewat di depan orang shalat. Adapun lewat 
di depan orang shalat dengan tujuan mengisi 
celah kosong dalam barisan, maka hukumnya 
boleh. 

Demikian juga dimakruhkan bagi orang 
shalatyang dengan shalatnya menghalangi orang 
lewat, misalnya shalat di tengah jalan tanpa 
membuat pembatas di depannya, sehingga jika 
ada orang lewat di depannya akan berdosa. Ia 
sendiri tidak berdosa, karena membuat pem- 
batas shalat itu bukan satu yang wajib. 

Dari contoh di atas, siapakah yang ber- 
dosa? Orang yang shalat di tengah jalan atau 
orang yang lewat? Di sana kita bisa melihat 
empat bentuk dosa. Pertama, dosa yang di- 








tanggung orang yang lewat, yaitu jika ia tetap 
lewat di depan orang shalat padahal ia punya 
pilihan lain selain itu, dan juga orang yang 
shalat itu tidak menghalangi jalannya. Dalam 
hal ini dosanya ditanggung sendiri oleh orang 
yang lewat. Kedua, dosanya ditanggung sen- 
diri oleh orang yang shalat, kebalikan yang 
pertama, yaitu jika orang yang shalat sengaja 
menghalangi orang-orang yang hendak lewat 
dan tidak ada pilihan lain bagi orang itu selain 
melewati orang Shalat itu. Ketiga, dosanya di- 
tanggung berdua, orang yang shalat dan orang 
yang lewat, yaitu jika orang shalat itu sengaja 
menghalangi jalan. Namun, ada pilihan Jain 
bagi orang lewat selain melewati depan orang 
Shalat itu, tetapi dia memilih melewati orang 
shalat. Keempat, jika orang yang shalat tidak 
menghalangi jalan, namun orang yang lewat ti- 
dak punya pilihan lain. Dalam hal ini keduanya 
tidak berdosa. 

Ulama Malikiyyah berkata,?0? “Seseorang 
yang lewat di depan orang shalat akan berdosa 
jika tepat melewati tempat shalat, baik ada 
pembatasan maupun tidak. Akan tetapi, bo- 
leh melewati depan orang shalat untuk meng- 
isi barisan yang kosong, atau untuk memba- 
suh mimisan. Hal itu selama bukan sedang 
thawaf di Baitul Haram, karena tidak haram 
bagi orang thawaf untuk lewat di depan orang 
shalat, meskipun keduanya punya pilihan lain 
atau terdapat jalan yang luas lainnya. Hukum 
haram di sini jika memang orang yang lewat 
itu punya pilihan lain, namun ia tetap lewat di 
depan orang Shalat. Jika tidak ada pilihan lain 
kecuali di depan orang shalat itu, maka tidak 
dosa baginya untuk lewat di depannya kalau 
memang butuh. Dan jika tidak butuh, maka ia 
tetap berdosa. 

Adapun jika orang yang shalat itu sengaja 
menghalangi orang lewat dengan tidak mem- 


302 #grhut Gadiir, Vol. 1, hlm. 287: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 217: Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 594. 


303 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 336. 
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buat pembatasan, maka ia sendiri yang ber- 
dosa jika ada orang lain lewat di depannya. 

Terkadang keduanya berdosa jika orang 
yang shalat sengaja tanpa membuat pem- 
batasan dan orang yang lewat sengaja lewat di 
depannya, padahal ada pilihan lain. Terkadang 
juga hanya salah satu yang menanggung dosa, 
yaitu ditanggung oleh orang shalat jika ia sen- 
gaja menghalangi dan tidak ada pilihan lain 
bagi orang yang lewat. Bisa juga dosa itu di- 
tanggung oleh orang yang lewat, jika ia sengaja 
lewat di depan orang shalat. Padahal, ia punya 
pilihan lain. Artinya, jika salah satu dari ke- 
duanya yang sengaja membuat kesalahan, 
maka hanya salah satu yang berdosa. 

Terkadang juga keduanya tidak mendapat 
dosa, yaitu jika orang yang lewatsangatterpak- 
sa dan memang harus lewat, sedangkan orang 
yang shalat itu tidak sengaja menghalangi. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,?0t pendapat 
yang benar adalah haram hukumnya melewati 
depan orang shalat jika ia telah membuat ba- 
tasan tempat shalat, meskipun orang yang le- 
wat tidak punya jalan lain selain itu. Dalilnya 
hadits riwayat Abu Jahm al-Anshari. Rasulullah 
saw. bersabda, 


AS dau Jab ek aa 


SN La DAS ai Sa 

“Jika orang yang lewat tahu dosa apa yang 
akan dia dapat dengan melewati orang yang 
sedang shalat, niscaya berdirinya menunggu 
selama empat puluh masa (tahun) lebih baik 
baginya daripada lewat di depan orang yang 
shalat.?05 


Makruh bagi orang yang shalat untuk se- 
ngaja memilih tempat shalat yang dijadikan 


304 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200. 
HR Bukhari dan Muslim. 
306 Al.Mughni, Vol. 1, him. 245 dan setelahnya. 
07 Ag-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 593. 


tempat lewat, sehingga dengan sendirinya ia 
menghalangi orang lewat. 

Ulama Hanabilah berkata,?08 orang yang 
lewat di depan orang shalat akan berdosa jika 
tidak ada pembatasnya. Dalilnya hadits riwayat 
Abu Jaham al-Anshari yang telah lalu. Dan 
makruh hukumnya sengaja shalat di tempat 
yang biasa digunakan untuk lewat, sebagai- 
mana pendapat Syafi'iyyah. 


Lewat di Depan Orang Shalat Ketika Sedang 
Thawaf 

Para fugaha sepakat bahwa boleh hukum- 
nya untuk lewat di depan orang yang shalat, 
bagi orang yang sedang thawaf di Baitul Haram 
atau di dalam Ka'bah, atau di belakang magam 
Ibrahim, meski ada pembatas di depannya. 
Ulama Hanabilah menambahkan bahwa tidak 
haram hukumnya untuk lewat di depan orang 
Shalat selama berada di Mekah. 


J. Tempat yang Haram untuk Dilewati 

Ulama Hanafiyyah berkata,?”” jika sese- 
orang shalat di padang pasir atau dalam masjid 
besar, maka haram hukumnya lewat di depan 
orang itu, yaitu mulai dari tempat pijakan kaki 
hingga tempat sujud. Jika orang itu shalat di 
rumah atau masjid kecil yang ukurannya tidak 
lebih dari empat puluh hasta, maka haram hu- 
kumnya lewat di depannya mulai dari pijakan 
kaki hingga dinding kiblat. Karena, hal itu ter- 
masuk satu tempat dan jika memang tidak ada 
pembatas lain di depannya. Namun jika ada 
pembatas lain selain tembok dinding mushalla, 
maka pembatas itu yang jadi patokan. Masjid 
besar atau padang pasir tidak dianggap se- 
perti satu tempat sebagaimana masjid kecil, 
karena jika dianggap seperti satu tempat akan 
mempersulit orang yang hendak lewat. Karena 
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itu, batasannya hanyalah sampai pada tempat 
sujud saja. 

Ulama Malikiyyah berkata, jika terdapat 
pembatas shalat, maka haram hukumnya me- 
lewati pertengahan antara orang shalat dan 
pembatas itu sendiri, boleh lewat tapi di luar 
pembatas shalat. Jika tidak ada pembatas, 
maka haramnya lewat hanya dari tempat ber- 
diri, ruku', dan sujud saja. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,?? haram hukum- 
nya melewati bagian dalam antara pembatas 
dan orang shalat yang jaraknya minimal tiga 
hasta. 

Ulama Hanabilah berkata,?'0 jikaadapem- 
batas, maka haram hukumnya melewati bagian 
dalam pembatas itu meski jaraknya jauh. Na- 
mun jika tidak ada pembatasnya, maka tempat 
yang haram dilewati hanyalah jarak tiga hasta 
dari kaki orang yang shalat. 


k. Menghalangi Orang yang Hendak Lewat 
di Depan Orang Shalat 


Sebagian besar ulama berpendapat bahwa 
orang yang sedang shalat boleh menghalangi 
atau menahan orang lain yang hendak lewat 
di depannya. Karena, ada hadits yang mengan- 
jurkan akan hal ini. Di antaranya adalah hadits 
riwayat Ibnu Umar. Rasulullah saw. bersabda, 


Loe Ban 3 


PA 


“Jika kalian sedang shalat, maka jangan 
biarkan orang lain lewat di depan kalian. Dan 
Jika ia tetap memaksa lewat, maka bunuhlah 
orang itu karena dia bersama jin Garin. 


308 4.y-Syarhul Kabir, Vol. 1, hlm. 246. 
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Hadits lain diriwayatkan oleh Abu Sa'id 
al-Khudri. Ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 

agg oo e Ag Ape 
AI OA jug ai di SA ke Ash 
21.8 Gita AAN 


AP dn II SA 5 





Jika salah seorang kalian mendirikanshalat 
di balik pembatas, lantas ada orang lain hendak 
melewati bagian dalam pembatas itu, maka 
halangilah. Dan jika memaksa lewat, maka 
bunuhlah karena dia itu sesungguhnya setan.”'12 


Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat 
mengenai keutamaan menghalangi orang yang 
lewat di depan orang shalat. 

UlamaHanafiyyahberkata,??3menghalangi 
orang yang lewat di depan orang shalat terma- 
sukrukhshah, sedang yang utamaadalah mem- 
biarkannya. Adapun yang azimahnya adalah 
meninggalkan pertentangan dengannya. Ada- 
pun perintah untuk membunuh orang yang 
lewat di depan orang shalat, seperti dalam 
hadits itu, hanya berlaku pada awal munculnya 
Islam, yaitu ketika boleh melakukan sesuatu 
dalam shalat. Namun, hal itu sudah dihapus 
dan tidak berlaku lagi. 

Jadi, jika orang shalat hendak mengha- 
langi orang yang lewat di depannya, karena 
mengamalkan rukhshah, maka caranya de- 
ngan memberikan isyarat untuk menghalangi, 
atau dengan membaca tasbih, atau dengan 
mengeraskan bacaan. Namun, tidak boleh 
menambahkan selain ketiga hal itu. Dan mak- 
ruh hukumnya menggunakan ketiga hal itu 


Mughnit Muhtaaj, Vol, 1, hlm. 200: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69: al-Majmuu, Vol. 3, hlm, 230. 


Al-Mughni, Vol. 2, hlm. 239: Kasysyaaful Oinaa' Vot. 1, hlm. 439. 


1 HR Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah. Garin adalah jenis setan yang selalu bersama manusia dan tidak pernah meninggalkannya 


(Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 5). 


HR Jama'ah kecuali Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Penyebutan setan terhadap orang yang lewat di depan orang shalat sangat- 
313 W#populer. Sebab, penyebutan itu karena ia melakukan perbuatan setan. 
3 Ag-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 596: al-Badaa', Vol. 1, hlm. 217: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 289. 
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sekaligus. Adapun bagi wanita, maka caranya 
adalah dengan isyarat atau dengan bertepuk 
tangan. Namun, bukan dengan seperti tepuk 
tangan biasa. Tepuk tangan di sini maksudnya 
adalah dengan menepukkan telapak tangan 
kanan pada punggung tangan kiri. 

Dalilnya menghalangi dengan isyarat di- 
ambil dari tindakan Nabi saw, ketika beliau 
shalat dan menghalangi kedua anak Ummu 
Salamah yang hendak lewat di depan beliau.2!t 
Adapun dalil menghalangi dengan membaca 
tasbih diambil dari sabda Nabi saw. yang ber- 
bunyi, 


Hn Ga On GAS 
CA Gada Ag Aa SA 


“Siapa saja yang sedang shalat dan hen- 
dak mengingatkan orang akan sesuatu, maka 
bertasbihlah. Karena, dengan mendengar tas- 
bih, maka orang itu akan menoleh kepadanya, 
Adapun bagi wanita, maka caranya dengan 
bertepuk tangan,”15 


Ulama Malikiyyah berkata,318 menghalangi 
orang yang hendak lewat di depan orangshalat, 
mandub hukumnya. Dengan syarat, gerakan- 
nya itu sederhana atau ringan, karena keba- 
nyakan gerak dapat membatalkan shalat. Jika 
ia menghalangi atau menahan orang yang hen- 
dak lewat hingga menimbulkan kerusakan, 
seperti misalnya menyebabkan bajunya sobek 
atau terjatuh, maka orang yang shalat harus 
menanggung kerugian itu, menurut pendapat 
yang mu'tamad, meskipun ada izin untuk 
menghalangi orang lewat di depannya. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata," 


disunnahkan bagi orang yang sedang shalat 
untuk menghalangi orang yang hendak lewat 
di depannya yang termasuk dalam pembatas 
shalat. Hukum sunnah sesuai dengan perintah 
dalam hadits-hadits di atas. Akan tetapi, orang 
yang shalat harus menanggung jika orang yang 
lewat itu sampai meninggal atau menderita 
sakit gara-gara didorong ketika hendak lewat. 
Hukum atau anjuran untuk menghalangi ini 
tidak berlaku di Mekah dan Masjidil Haram, 
dalilnya hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, 
Ibnu Majah, dan an-Nasa'i dari Muththalib bin 
Wada'ah, ia berkata bahwa ia pernah melihat 
Rasulullah saw. shalat di samping pintu Bani 
Sahm, dan beliau membiarkan orang-orang 
lewat di depan beliau, padahal tidak ada pem- 
batas shalatnya. 


I. Apakah Lewat di Depan Orang Shalat 

Dapat Membatalkan Shalat? 

Para ulama empat madzhab sepakat bah- 
wa lewat di depan orang yang sedang shalat 
tidak membatalkan shalat. Hanya saja, shalat- 
nya kurang sempurna jika ia tidak mengha- 
langi orang yang hendak lewat di depannya?1? 
karena Rasulullah saw, bersabda, 


Bore 
abs 35319 2 SAN da y 
“Tidak ada apa pun yang dapat memotong 
shalat, dan halangilah forang yang hendak le- 
wat ketika sedang shalat) semampu kalian? 


Ibnu Mas'ud berkata, “Lewatnya sese- 
orang di depan orang shalat itu menghilang- 
kan setengah shalat. Abdullah sendiri selalu 
menghalangi setiap lelaki yang hendak lewat 


314 YR Ibnu Majah, Ibnu Abi Syaibah dari Ummu Salamah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 85). 
315 HR Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa'd (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 75). 
Al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 56: Haasyivyah ad-Dasuugi 'alaa asy-Syarhil Kabiir, Vol. 1, hlm. 246. 
317 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200, al-Mughni, Vol. 2, htm. 245: Kasysyaaful Gina", Vol. 1, hlm. 438. 
18 addul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 593: al-Jawaantin al-Fighiyyah, hlm. 56: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 231: 


ang Keyuafil Gina: Vo. 1 hlm. 439, 


HR Abu Dawud dengan sanad dhaif dari Abu Sa'id al-Khudri (af-Majmuus Vol. 3, hlm. 227, Nashbur Raayah, Vol. 3, hlm. 78). 
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di depannya ketika ia sedang shalat”??0 Gadhi 
Abu Ya'la al-Hambali berkata, “Berkurangnya 
shalat hanya pada orang shalat yang mampu 
menghalangi orang lewat, tetapi ia tidak meng- 
halanginya. Adapun jika ia telah berusaha 
menghalangi, namun tetap tidak berhasil, maka 
shalatnya sempurna karena tidak ada yang 
mengurangi kesempunaan shalatnya. Dosa 
yang dilakukan oleh orang yang lewat di depan- 
nya tidak berpengaruh pada shalatnya, karena 
ia telah berusaha untuk menghalanginya.” 
Imam Ahmad dan Ishag berkata, “Tidakada 
yang membatalkan shalat, kecuali lewatnya 
anjinghitamdanbahiim?“! didepanorangshalat.” 
Imam Muslim meriwayatkan dari Ubadah 
ibnush Shamit, dari Abu Dzar r.a., ia berkata, 


au 2S Ai Jk u up uu 
Bags sisi AI 8 
Ti ds Aa, 


dua an 

“Wahai Abu Dzar, mengapa (yang mem- 

batalkan shalat itu) hanya anjing hitam, tidak 

anjing merah atau anjing kuning?” ta men- 

jawab, “Saudaraku, aku pernah menanyakan 

hal itu kepada Rasulullah saw., dan beliau ber- 
sabda, Anjing hitam itu setan.” 


Mu'adz dan Majad berkata, “Anjing hitam 
itu setan dan dapat membatalkan shalat.” 

Mayoritas ulama—Malik, Abu Hanifah, dan 
asy-Syafi'i—baik dari kalangan salaf maupun 
khalaf selain Zhahiriyyah dan Hasan al-Bashri 
berpendapat, bahwa shalat tidak batal hanya 
karena ada anjing atau hewan lain lewat di de- 


320 HR Bukhari, 
321 Hewan tidak punya warna lain selain hitam. 








pan orang yang sedang shalat, sebagaimana 
lewatnya seorang Muslim ataupun non-Mus- 
lim yang juga tidak membatalkan shalat. Dalil 
pendapat ini adalah hadits riwayat Imam ad- 
Daruguthni dari Ibnu Umar dengan sanad sha- 
hih. Ia berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang 
dapat membatalkan shalat,” Imam ath-Thab- 
rani dalam al-Mu'jam al-Kabiir meriwayatkan 
dari Abu Umamah dan ad-Daruguthni, Rasu- 
lullah saw. bersabda, “Tidak ada sesuatu pun 
yang dapat membatalkan shalat”? 

Imam ad-Daruguthni meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


MI SE aah B0 RI 
Babes USIA 3 dp 33 


“Shalat seseorang tidak batal hanya karena 
ada wanita, anjing, ataupun keledai yang lewat 
di depannya. Akan tetapi, halangilah semampu 
kalian”23 


Hadits ini dikuatkan oleh hadits riwayat 
Masrug. Ia berkata, “Aisyah r.a. pernah men- 
Gengar penuturan tentang sesuatu yang mem- 
batalkan shalat, di antaranya adalah anjing, 
keledai, dan wanita. Lantas Aisyah berkata, 
"Kalian menyamakan kami dengan keledai dan 
anjing, padahal waktu Rasulullah saw. shalat 
aku berada di arah kiblat sambil berbaring dan 
memerhatikan beliau.”324 

Para sahabat juga tidak pernah mengata- 
kan batalnya shalat karena ada keledai atau he- 
wan lainnya yang lewat di depan orang shalat. 
Abu Dawud berkata, “Jika ada dua hadits dari 
Rasulullah saw. yang bertentangan, maka kita 


Dalam sanad hadits ini terdapat Afir bin Ma'dan yang dianggap rawi dhaif. 
323 Hadits ini riwayat Ismail bin Ayyasy, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Farwah, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bln Yasar, dari Abu 
Hurairah. Jika memang shahih, maka hadits ini bisa digunakan untuk dalil menasakh hadits lain yang bertentangan, kalau memang 


datang belakangan (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 13). 
HR Bukhari dan Muslim. 











Bagian 1: IBADAH 


FIOIH ISLAM JILID 2 





harus mengikuti pendapat atau sikap para sa- 
habat mengenai dua hadits itu.” 

Imam an-Nawawi membantah dalil yang 
dipakai oleh Hanabilah, Zhahiriyyah, dan Hasan 
al-Bashri dengan jawaban Imam asy-Syafi'i, al- 
Khathabi, para fugaha, dan ahli hadits, yaitu 
bahwa hadits tersebut menggunakan kata al- 
@ath'u (memotong), danpemahamannyabukan 
berarti membatalkan shalat, melainkan memo- 
tongkekhusyukan dalam shalat. Jadipemaham- 
annya, kekhusyukan orang yang sedang shalat 
akan terputus karena lewatnya anjing, keledai, 
dan wanita di depannya, namun bukan berarti 


shalatnya batal.325 


2, Mendahulukan Makan Malam daripada 

Shalat Isya 

Jikahidangan makan malam disajikan pada 
waktu shalat, maka sunnahnya menurut 
Syafi'iyyah dan Hanabilah untuk mendahu- 
lukan makan malam sebelum shalat jika me- 
mang sudah ingin makan. Pilihan ini diambil 
untuk mengosongkan hati dari makanan dan 
membantu menciptakan kekhusyukan dalam 
shalat. Pada waktu makan tidak disunnahkan 
untuk terburu-buru meski sudah masuk wak- 
tu shalat, baik makan siang maupun makan 
malam. Imam Muslim dan lainnya meriwayat- 
kan dari Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ba ENG SA hn AE Op) 


-.. 
Sets Ip Lis Y3 LAI la 5 
“Jika makan malam dihidangkan dan te- 

pat masuk waktu shalat, maka mulailah den- 

gan makan malam sebelum shalat Maghrib, 
dan jangan terburu-buru menikmati hidangan 


makan malam.” 
Aisyahr.a. berkata, “Aku pernahmendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


325 Aj.Majmuu' Vot. 3, hlm. 232. 
26 At.Mughni, Vol. 1, hlm. 629. 


Kan 


PLAN La La an AA Wp en 
SERI Aaslag 3 Yg plab yamg BIL 
“Tidak ada shalat saat makanan dihidang- 


kan, dan tidak ada shalat saat menahan buang 
air, baik besar maupun kecil,” 


Dalam hal ini tidak dibedakan antara shalat 
berjamaah dan shalat sendirian. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, ja berkata, Jika 
makan malam dihidangkan bersamaan de- 
ngan waktu igamat shalat, maka dahulukanlah 
makan malam, dan jangan terburu-buru me- 
nikmati hidangan hingga selesai.” 

Imam Malik berkata, “Dahulukan shalat 
jamaah, kecuali jika makanan yang dihidang- 


kan itu makanan ringan.”326 


C. PEMBAHASAN KETIGA: SIFAT ATAU TATA 
CARA SHALAT 
1. Sifat Shalat Rasulullah saw. 
Diriwayatkan dari Abu Humaid as-Sa'idi— 
perawi berkata, “Aku mendengar Abu Hu- 
maid—yang waktu itu sedang bersama sepu- 
luh sahabat Rasulullah saw, dan salah seorang 
di antara mereka adalah Abu @atadah bin 
Rib'i—berkata, 


3 AE Ja Bi SA 
Ba SUS Lea LI 
ana PA “de 
Kp GAS 3 Adi S5 Dah ui 
sep IA 2 AP 
se amal 


Ea IN kn SA et 


Tega 2aI 0s 2. S3 


dl Bg Yg al tea Il Jalani 
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- : 2... 
Nat 21 


LL 33 P Kenan ha) & daa 
1 AE ga Ia 


Si 


ter 


» 


Tap AN Peri 


A5 seb Un din ah Sai es 
Sa BA Se 


a77 23 
gen ht ar 


aa, 633 se S3 KL Sin JAR 
Ii eka 
DES Ps ea mr 
BR BAN SB 5 
PPA gih Ko JUS GE lg 





ac... 


ws 151 SS Da Ti kg & 25 Ha 
Sab ln Ah Swa GAN 
San LG ai as 5 Cip 4 18, 
Bis PS Lisa 

“Aku yang paling tahu tentang shalat Ra- 
sulullah saw. dibanding kalian.” Para saha- 
bat berkata, “Tetapi dibanding dengan kami, 
engkau bukaniah orang yang lebih dulu ber- 
sama Rasulullah, dan tidak lebih banyak dari 
kami dalam menghadiri ceramah beliau” ia 
menjawab, “Memang benar.” Mereka berkata, 
“Kalau memang demikian, coba jelaskan ke- 
pada kami!” Ia berkata, “Beliau (Nabi saw.) jika 
shalat, berdiri tegak dan mengangkat kedua 
tangan beliau setinggi pundak seraya bertakbir 
Allaahu Akbar. Jika hendak ruku, beliau juga 


mengangkat kedua tangan setinggi pundak, 
bertakbir, dan ruku' Posisi punggung beliau lu- 
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rus ketika ruku, tidak codong ke atas atau con- 
dong ke bawah. Kedua tangan memegang ke- 
dua lutut. Kemudian ketika bangun dari ruku' 
beliau mengucapkan tasmis 'Sami'allaahu li- 
man hamidah' (Allah mendengar orang-orang 
yang memuji-Nya), sambil mengangkat kedua 
tangan dan berdiri tegak hingga semua tulang 
persendian kembali seperti semula. 

Setelah itu beliau turun untuk sujud sam- 
bil bertakbir. Posisi duduk beliau dengan me- 
lipat kaki kiri dan mendudukinya, kemudian 
beliau bangkit. Hal yang sama beliau lakukan 
dalam rakaat kedua, hingga ketika bangkit dari 
dua sujud beliau bertakbir sambil mengangkat 
kedua tangan setinggi bahu, sebagaimana be- 
liau lakukan ketika takbir iftitah. Kemudian 
pada rakaat terakhir, Rasulullah saw. duduk 
tawarruk lantas mengucapkan salam.” Me- 
reka berkata, "Engkau benar, demikianlah sifat 
shalat Rasulullah saw..”?27 

Rasulullah saw. bersabda, “Shalatlah se- 
bagaimana kalian melihat aku shalat.””?8 


2. Penjelasan Tata Cara Shalat 

Dari hadits di atas dan dari hal-hal yang 
telah kami sebutkan, mulai dari syarat, rukun, 
sunnah, dan adab-adab shalat, telah jelas bah- 
wa sifat shalat dalam beberapa madzhab yang 
berbeda adalah sebagai berikut.32? 

Seseorang yang ingin shalat, hendaknya 
menjaga syarat-syarat shalat yang di antara- 
nya adalah menutup aurat, menjaga kesucian 
badan, pakaian, tempat shalat, dan sebagai- 
nya. Kemudian berwudhu, mengumandangkan 
adzan, dan igamat sesuai waktu shalat, meng- 
hadap kiblat, memulai shalat dengan takbir 
setelah niat dalam hati. Disunnahkan melafal 


327 HR Lima perawi kecuali an-Nasa'1. Abu Dawud menshahihkan hadits ini, sedangkan Imam Bukhari meriwayatkannya secara ring- 


kas (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 184). 


328 HR Bukhari, dari Malik bin Huwairits (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 200). 
Lihat al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 68-77: al-awaaniin al-Fighiyyah, hlm. 57-66: @l-Muhadzdzab, Vol. 70-80: Kasysyaaful 
Ginaa', Vol. 1, hlm. 381-459: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1,hlm. 148-184: Maraagil Falaah, hlm. 44-46. 
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kan niat shalat menurut mayoritas ulama se- 
lain Malikiyyah. Melafalkan takbir hukumnya 
wajib. 

Menurut Malikiyyah, dengan mengeraskan 
suara takbir sambil mengangkat kedua tangan 
agar terlihat, merenggangkan jari-jari tangan 
ketika takbir menurut mayoritas ulama selain 
Hanabilah, menghadap kiblat, menghadap- 
kan kedua ibu jari pada daun telinga menurut 
Hanafiyyah, namun setinggi bahu menurut 
selain Hanafiyyah. Mengangkat kedua tangan 
setinggi bahu ini menurut Hanafiyyah untuk 
kaum wanita, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits. Kemudian meletakkan telapak tangan 
kanan di atas tangan kiri di bawah pusar 
menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, dan di 
bawah dada menurut Syafi'iyyah. Pendapat 
ulama Malikiyyah dalam hal ini berbeda de- 
ngan ulama mayoritas, yaitu dengan melepas- 
kan kedua tangan ke bawah. 

Kemudian disunnahkan untuk melihat 
pada tempat sujud, membaca pujian??0 menu- 
rut Hanafiyyah dan Hanabilah. Sedangkan 
menurut Syafi'iyyah, membaca tawajjuh?81 
Akan tetapi, pujian atau tawajjuh tidak dibaca 
menurut ulama Malikiyyah. Kemudian mem- 
baca ta'awwudz dengan suara rendah menurut 
kesepakatan ulama. Membaca basmalah juga 
dengan suara rendah menurut Hanafiyyah dan 
Hanabilah, namun dengan suara keras menu- 
rut Syafi'iyyah, dan tidak membaca basmalah 
menurut Malikiyyah. Kemudian membaca 
surah al-Faatihah. Setelah selesai, disunnah- 
kan bagi makmum untuk mengucapkan “amin” 
dengan suara rendah menurut Malikiyyah dan 
Hanafiyyah, namun dengan suara keras menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah. 

Kemudian membaca surah atau ayat se- 
telahal-Faatihah. Membacasurahthiwaalulmu- 
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fashshal dalam shalat Subuh dan Zhuhur, surah 
ausaathul mufashshal dalam shalat Ashar dan 
Isya. Demikian juga pada shalat Zhuhur menu- 
rut Hanabilah, dan membaca surah gishaarul 
mufashshal dalam shalat Maghrib. Demikian 
juga dalam shalat Ashar menurut Malikiyyah, 
dan disunnahkan untuk membaca surah de- 
ngan bacaan keras pada malam hari dan de- 
ngan suara rendah pada siang hari. 

Kemudian bertakbir untuk ruku' sambil 
mulai menunduk, disertai mengangkat kedua 
tangan menurut mayoritas ulama selain Hana- 
fiyyah. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan, tuma'ninah, merenggangkan jari-jari 
tangan, meluruskan punggung sehingga ke- 
pala dan pinggul sama rata, tidak condong ke 
atas ataupun ke bawah. Menegakkan kedua 
kaki, membuka kedua siku ke samping sambil 
berucap, & Sx ditambah sai, menurut 
mayoritas ulama selain Hanafiyyah. 

Setelah itu bangkit dari ruku' sambil meng- 
ucapkan tasmi, yaitu kalimat si 55 di gw 
Sedangkan bagi makmum untuk mengucap- 
kan kalimat Rabbanaa lakal hamdu dengan 
suara rendah menurut mayoritas ulama se- 
lain Syafi'iyyah. Adapun bagi imam, menurut 
Syafi'iyyah untuk membaca keduanya, tasmi', 
dan tahmid, namun kalimat tahmidnya ti- 
dak dengan suara keras. Menurut Malikiyyah 
yang membaca keduanya hanyalah munfarid, 
sedangkan imam tidak membaca tahmid. 
Menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, seorang 
imam disunnahkan untuk membaca keduanya. 
Mengangkat kedua tangan ketika bangkit dari 
ruku' menurut selain Hanafiyyah. Pada posisi 
i'tidal diharuskan untuk tuma'ninah, sesuai 
kesepakatan ulama. Adapun menurut Hanafiy- 
yah, tidak mengangkat kedua tangan kecuali 
pada takbiratul ihram. 

Kemudian turun untuk sujud dengan me- 





330 Bacaan pujian itu berbunyi, "Subhaanakallaahumma wa bihamdika, wa tabaarakasmuka, wa ta'aalaa jadduka, wa laa Ilaaha ghairuka." 
331 Bacaan tawajjuh itu berbunyi, “Wajjahtu wajhiya lilladzli fatharas samaawaati wal ardhi haniifam musliman wa maa anaa minal 
musyrikiin. Inna shalaatii wa nusukit wa mahyaayaa wa mamaatii lillahi Rabbil 'aalamlin. Laa syariika lah wa bidzaalika umirtu wa 


ang minal muslimiin” 
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nurunkan kedua lutut terlebih dahulu, disusul 
kedua tangan, dan wajah (dahi dan hidungl 
menurut selain Malikiyyah. Adapun menurut 
Malikiyyah, yang didahulukan adalah kedua 
tangan daripada kedua lutut. Posisi selanjut- 
nya, kedua telapak kaki tegak dengan jari-jari 
tetap menghadap kiblat, meletakkan wajah- 
nya antara dua telapak tangannya menurut 
Hanafiyyah. Menjaga jarak antara perut dan 
kedua paha, kedua lengan dari lambung agar 
tidak menempel, namun ini tidak berlaku 
bagi perempuan yang sunnahnya untuk me- 
nyempitkan jarak anggota-anggota tersebut 
karena lebih menutup baginya. Menurut selain 
Hanafiyyah, meletakkan kedua telapak tangan 
di hadapan kedua bahu dengan jari-jarinya 
menghadap kiblat, dan menggunakannyaseba- 
gai penopang, tuma'ninah dalam sujud sambil 
berucap, Subhaana Rabbiyal Alaa ditambah wa 
bihamdih menurut ulama selain Malikiyyah. 

Kemudian bangkit dari sujud sambil meng- 
ucapkan takbir, duduk antara dua sujud sambil 
tuma'ninah dengan posisi duduk iftirasy, yaitu 
menduduki kaki kiri dan menegakkan kaki 
kanan, Meletakkan kedua tangan pada kedua 
paha. Mengucapkan doa, Rabbighfir lii menu- 
rut ulama selain Hanafiyyah. Kemudian sujud 
kedua sambil bertakbir. 

Kemudian bangkit berdiri dari sujud sam- 
bil bertakbir dan masuk rakaat kedua. Ketika 
bangkit, posisi kedua lutut menahan tubuh dan 
menggunakan kedua telapak kaki untuk bang- 
kit tanpa duduk istirahat menurut Hanafiyyah. 
Kecuali jika hal itu berat dilakukan, maka bo- 
leh bertopang ke lantai. Menurut ulama selain 
Syafi'iyyah, tidak disunnahkan duduk istirahat. 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah menggu- 
nakan kedua tangan menekan ke lantai untuk 
membantu bangkit. Namun, sebelum berdiri 
disunnahkan untuk duduk istirahat menurut 
Syafi'iyyah. 
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Pada posisi berdiri rakaat kedua, tidak 
membaca doa Iftitah lagi menurut kesepakat- 
an ulama, namun tetap membaca ta'awwudz 
dengan suara rendah menurut Syafi'iyyah dan 
Hanabilah. Akan tetapi ta'awwudz itu tidak di- 
baca menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah, juga 
tidak membaca basmalah menurut Malikiyyah, 
Demikian juga menurut Hanafiyyah jika men- 
jadi imam shalat. Mayoritas ulama memilih 
membaca basmalah, surah al-Faatihah dan " 
surah lain dengan memendekkan bacaan pada 
rakaat kedua daripada rakaat pertama: 

Kemudian ruku' dan sujud seperti pada 
rakaat pertama. Membaca doa Gunut pada 
shalat Subuh. Afdhainya sebelum ruku' menu- 
rut Malikiyyah, namun boleh juga dibaca se- 
telahnya. Ulama Syafi'iyyah berpendapat bah- 
wa doa Gunut itu dibaca setelah bangkit dari 
ruku' Demikian juga pada shalat Witir menu- 
rut Hanabilah sebagaimana yang nanti akan 
kami jelaskan. 

Setelah selesai sujud kedua pada rakaat 
kedua, disunnahkan untuk duduk tasyahud 
pertama dengan posisi duduk iftirasy menurut 
mayoritas ulama selain Malikiyyah, dan posisi 
duduk tawarruk menurut Malikiyyah, meng- 
hadapkan jari-jari ke arah kiblat, meletakkan 
kedua tangan pada kedua paha, dengan kedua 
jari-jari tangan terkembang. Namun menurut 
Malikiyyah, jari-jari tangan kiri terkembang 
dan jari-jari tangan kanan tergenggam, kecuali 
jari telunjuk dan ibu jari, menurut Syafi'iyyah 
kecuali jari telunjuk saja. Menurut Hanabilah 
melingkarkan ibu jari dengan jari tengah. Beri- 
syarat dengan mengangkat jari telunjuk menu- 
rut Hanafiyyah ketika membaca Laa Ilaaha 
dan menurunkannya ketika ucapan illallaah. 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, isyarat 
dengan jari telunjuk itu dilakukan ketika ucap- 
an, illallaah tanpa menggerak-gerakkannya. 
Menurut Malikiyyah, jari telunjuk itu digerak- 
gerakkan pada tasyahud pertama. 















Kemudian membaca tasyahud dengan 
salah satu dari tiga redaksi tasyahud yang 
telah disebutkan sampai pada bacaan 'abduhu 
wa rasululuh??2 tanpa menambahkan shata- 
wat Nabi menurut mayoritas ulama selain 
Syafi'iyyah dalam tasyahud pertama. Sedang- 
kan menurut Syafi'iyyah, ditambahkan bacaan 
shalawat atas Nabi. Adapun pada tasyahud ter- 
akhir ditambahkan shalawat Ibrahimiyyah. 

Duduk tawarruk dalam tasyahud terakhir 
menurut ulama selain Hanafiyyah, kemudian 
membaca doa yang ma'tsur dari Al-gur'an dan 
hadits menurut Hanafiyyah, atau dengan doa 
apa saja, tidak mesti ma'tsur menurut mayori- 
tas ulama. 

Kemudian mengucapkan salam sambil 
menoleh ke kanan dan ke kiri. Kalimat salam 
yang diucapkan adalah & 155, Sis S5, namun 
menurut Malikiyyah ditambah wa barakaatuh, 
tanpa memanjangkan aksen bacaan dan tidak 
terlalu cepat. Karena, Rasulullah saw. ber- 
sabda, “Membuang taslim itu termasuk sun- 
nah,” Ibnul Mubarak berkata, “Maksud hadits 
ini tidak memanjangkan aksen salam.” 

Jika shalat yang dilakukan itu tiga rakaat, 
maka pada rakaat terakhir itu membaca ta- 
syahud dan salam. Dalam shalat fardhu, pada 
rakaat ketiga dan keempat tidak perlu mem- 
baca surah lain setelah membaca surah al- 
Faatihah. Namun, menurut Hanafiyyah tetap 
perlu membaca surah dalam shalat nafilah dan 
semua rakaat shalat Witir. 


D. PEMBAHASAN KEEMPAT: HAL-HAL YANG 
MAKRUH DALAM SHALAT 
Dalam pembahasan ini terdapatempat ma- 
salah, yaitu sesuatu yang dimakruhkan dalam 
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shalat, tempat-tempat yang dimakruhkan un- 
tuk shalat, sesuatu yang tidak makruh dilaku- 
kan, dan sesuatu yang haram dalam shalat. 

Hukum makruh di sini menurut mayoritas 
ulama adalah makruh tanzih. Adapun menu- 
rut Hanafiyyah bisa jadi makruh tanzih, dan 
ini khilaful aula. Dan bisa juga makruh tahrim, 
dan inilah yang dimaksudkan secara mutlak. 
Makruh tahrim adalah sesuatu yang dilarang 
oleh syara dengan dalil yang zhanniyuts tsubut 
tanpa ada hal lain yang memalingkan dari hu- 
kum haram tersebut. Namun jika ada hal lain 
yang memalingkan dari hukum haram, maka 
disebut makruh tanzih. 

Meninggalkan sunnah mu'akkadah terma- 
suk makruh tahrim, sedangkan meninggalkan 
sunnah yang tidak mw'akkadah, seperti me- 
ninggalkan shalat Dhuha termasuk makruh, 
tanzih. Meninggalkan sesuatu yang mustahab 
atau mandub termasuk khilaful aula (menya- 
lahi hal yang utama). Para fugaha menganjur- 
kan untuk mengulangi shalat yang dihukumi 
makruh selama masih tersisa waktu shalat- 
nya. 


1. Masalah Pertama: Sesuatu yang Dimak- 
ruhkan dalam Shalat a 
Berikut ini hal-hal yang makruh dilakukan 

dalam shalat. 

1. Makruh tahrim hukumnya —menurut 
Hanafiyyah— meninggalkan perkara wa- 
jib dari kewajiban shalat dengan sengaja, 
seperti misalnya sengaja tidak membaca 
surah al-Faatihah atau membaca surah 
atau ayat setelahnya. Atau mengeraskan 
suara bacaan pada shalat sirriyyah dan se- 
baliknya. Namun, shalatnya tetap sah, 


332 Redaksi tasyahud menurut Hanafiyyah dan Hanabilah berbunyi, “At-Tahiyyaatu lillaah, was shalawaatu wat thayyibaat, as-salaamu 
'alaika ayyuhan Nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As-salaamu “alainaa wa 'alaa “Ibaadiltahish shaalihiin. Asyhadu an laa 
Ilaaha illallaah, wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh” Sedangkan redaksi tasyahud menurut Malikiyyah berbunyi, 
“At-Tahiyyaatu Ifilaah waz-zakiyyatu lillaah, ath-thayyibaat ash-shalawaatu ililaah..," sampai akhir. Sedangkan. redaksi tasyahud 
menurut Syafi'iyyah berbunyi, “At-Tahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thayyibaatu lillaah. As-salaamu 'olaika ayyuhan 
Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu an laa ilaaha Haliaah, wa 


@syhadu anna Muhammadan Rasuulullah.” 
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hanya saja harus mengulanginya. Menu- 
rut mereka, makruh hukumnya mengang- 
kat kedua tangan ketika hendak ruku dan 
bangkit dari ruku. Namun, hal itu tidak 
membatalkan shalat menurut pendapat 
yang shahih. 

Sengaja meninggalkan sunnah-sunnah 
shalat, seperti misalnya tidak membaca 
pujian atau tawajjuh, atau sengaja tidak 
membaca tasbih dalam ruku' ataupun 
sujud, tidak membaca takbir, tasmi', dan 
tahmid. Atau mencondongkan kepala ke 
atas atau ke bawah ketika ruku' Atau, ti- 
dak mengarahkan jari-jari kaki ataupun 
tangan ke arah kiblat. Hal-hal ini telah di- 
sepakati oleh ulama. 

Membaca ta'awwudz dan basmalah sebe- 
lum surah al-Faatihah makruh hukumnya 
dalam shalat fardhu menurut Malikiyyah. 
Akan tetapi boleh dibaca dalam shalat 
sunnah, meski afdhalnya tetap meninggal- 
kannya selama tidak menjaga khilaf. Mem- 
baca basmalah lebih utama karena bebas 
dari khilaf. 

Membaca doa sebelum surah al-Faatihah 
atau surah lain hukumnya makruh menu- 
rut Malikiyyah. 

Memanjangkan bacaan pada rakaat kedua 
daripada rakaat pertama. Kira-kiranya le- 
bih banyak dari tiga ayat menurut Hanafiy- 
yah. 

Mengulang satu surah dalam satu atau 
dua rakaat pada shalat fardhu, namun hal 
itu tidak makruh jika dilakukan dalam 
shalat sunnah menurut Hanafiyyah. Akan 
tetapi menurut Hanabilah, mengulang ba- 
Caan surah dalam dua rakaat tidak mak- 
ruh karena ada hadits riwayat Zaid bin 
Tsabit bahwa Nabi saw. pernah membaca 
surah al-A'raaf pada dua rakaat shalat 


383 HR Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya. 


Al-Kitaab Ma'a Lubaab, Vol. 1, hlm. 79. 
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Maghrib.388 Hukum makruh itu berlaku 
jika mengulang surah al-Faatihah dalam 
satu rakaat, karena menurut mereka baca- 
an ini termasuk rukun. Ulama Hanafiyyah 
berkata,3?4 “Makruh hukumnya hanya 
membaca satu surah dalam shalat tanpa 
membaca surah lainnya.” 

Membaca surah dengan urutan terbalik, 
tidak sesuai dengan urutan dalam mushaf 
Al-Gur'an. Hukum makruh ini disepakati 
para fugaha. Contohnya membaca surah 
al-Ikhlaash pada rakaat pertama, kemudi- 
an pada rakaat kedua membaca surah al- 
Lahab, atau surah al-Kaafiruun. Rasulullah 
saw. sendiri selalu membaca surah dalam 
shalat sesuai dengan urutan mushaf. Ibnu 
Mas'ud pernah ditanya tentang orang yang 
membaca surah dengan urutan terbalik. 
Ia menjawab, “Orang itu hatinya juga ter- 
balik" Urutan surah yang benar, menurut 
Abu Ubaidah adalah dengan membaca 
satu surah dalam rakaat pertama, dan 
pada rakaat kedua membaca surah lain 
yang urutannya setelah surah yang dibaca 
pada rakaat pertama. 

Menurut Malikiyyah dan lainnya, makruh 
hukumnya membaca surah atau menyem- 
purnakan bacaan dalam ruku' atau sujud. 
Bahkan jika menyempurnakan surah al- 
Faatihah dalam ruku' dapat membatal- 
kan shalat karena termasuk fardhu. Akan 
tetapi, hal itu hukumnya hanya makruh 
tahrim menurut Hanafiyyah, karena mem- 
baca surah al-Faatihah tidak termasuk 
fardhu menurut mereka. Hukum makruh 
ini dikecualikan oleh Malikiyyah, yaitu 
boleh membaca surah dalam sujud jika ni- 
atnya berdoa. Misalnya membaca £ 5 Y &, 
Ga 3 A4 G5 (Ali “Imran: 8) berdoa dalam 
ruku' dan sebelum tasyahud awal dan 
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akhir hukumnya makruh. Demikian juga, 
makruh hukumnya membaca tasyahud de- 
ngan suara keras, sebagaimana makruh 
hukumnya bagi makmum membaca doa 
dalam sujud atau lainnya dengan suara 
keras setelah imam salam. Makruh juga 
hukumnya mengkhususkan doauntukdiri- 
nya sendiri tanpa mengikutsertakan orang 
lain. Afdhalnya doa itu berisi permohonan 
ampunan, permintaan rezeki, mohon ke- 
baikan diri, kebaikan orang tua, atau pa- 
sangan, dansesekalijugamemohonkebaik- 
an dunia dan akhirat. Di antara doa yang 
ah semua itu adalah 


ta Pp 3 Lb 
Pandaan Baen tt KA 
Ob S3 AG LA BIA 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu kebaikan yang dimohonkan 
Muhammad sebagai nabi, dan utusan-Mu. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
Jahatan yang dimohonkan perlindungan 
Muhammad sebagai nabi, dan utusan-Mu." 


Memain-mainkan tangan di pakaian, ba- 
dan, atau janggut. Atau meletakkan tang- 
annya di mulut atau menutup hidungnya 
tanpa keperluan. Hukum makruh di sini 
termasuk makruh tahrim menurut Hana- 
fiyyah. Dalilnya hadits mursal riwayat 
Imam al-Gadha'i dari Yahya bin Abu Kat- 
sir yang berbunyi, “Allah telah memak- 
ruhkan tiga perkara kepada kalian, yaitu 
bermain-main atau melakukan gerakan 
yang tidak perlu dalam shalat, berbuat 
keji ketika puasa, dan tertawa di ku- 


buran” Jika gerakan yang dibuat itu ada 
perlunya, seperti menyeka peluh atau 
mengusap debu wajah atau untuk me- 
nutup mulut karena menguap, maka 
gerakan itu tidak makruh. Gerakan-ge- 
rakan yang termasuk main-main di anta- 
ranya adalah menggerakkan persendian 
tangan atau jari hingga berbunyi, memu- 
tar-mutar kerikil, dan mengusap tempat 
sujud. Mu'aigib meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw, bersabda ketika ditanya 
mengenai mengusap tempat sujud, “Jika 
memang perlu maka lakukanlah sekali 


saja”335 


Dalil makruhnya melakukan gerakan 
yang tidak perlu dalam shalat adalah ada- 
nya larangan dari Rasulullah saw., dan juga 
meniadakan bentuk kekhusyukan. Allah 
SWTsendiritelahmemujiorang-orangyang 
khusyuk dalam shalat, sebagaimana ter- 
dapat dalam firman-Nya yang berbunyi, 


ha 2 pat aatan 
DEA ND 

“Sungguh beruntung orang-orangyang 
beriman, (yaitu) orang yang khusyuk dalam 
shalatnya.” (al-Mw'minuun: 1-2) 


Rasulullah saw. sendiri bersabda, 
“Janganlah kalian membunyikan persen- 
dian tulang ketika sedang shalat,??6 Abu 
Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra, bahwa Rasulullah saw. melarang se- 
orang lelaki menutup mulutnya ketika se- 
dang shalat. Dan makruh hukumnya bagi 
perempuan memakai nigab dalam shalat, 
karena wajahnya tidak termasuk aurat. 

UlamaHanabilah menjelaskan?” bahwa 
boleh hukumnya melakukan sedikit gerak- 


335 Hanafiyyah membolehkan mengusap tempat sujud untuk membersihkannya, namun hanya sekali dan membiarkannya lebih utama. 


Alasannya jika ditimbang hukumnya antara sunnah dan bid'ah, maka meninggalkan sunnah membawa pada hal bid'ah. Sedang- 
kan membersihkan tempat sujud, bisa dilakukan sebelum shalat (Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 600). 


336 HR Ibnu Majah (Nailut Authaar, Vol. 2, hlm. 330). 


Al-Mughni, Vol. 2, hlm. 247-249. 


FIOIH ISLAM JILID 2 Tan Bagian L: IBADAH 


an dalam shalat jika memang perlu, se- 
pertimemondonganak ketika dalam shalat 
fardhu. Abu Gatadah dan Aisyah meri- 
wayatkan bahwa suatu hari Aisyah pernah 
minta dibukakan pintu, lantas Nabi saw. 
berjalan dan membuka pintu meski beliau 
sedang shalat. Rasulullah saw. juga me- 
nyuruh untuk membunuh ular dan kala- 
jengking meski dalam shalat.2?” Jika meli- 
hat kalajengking dalam shalat, beliau me- 
langkah mendekatinya dan mengambil 
sandal untuk membunuhnya, lantas me- 
ngembalikan sandal itu pada tempatnya. 
Gerakan ini tidak termasuk makruh de- 
ngan ittifag ulama, 

Imam Ahmad berkata, “Jika seseorang 
sedang shalat dan melihat dua orang anak 
sedang bertengkar dan ditakutkan salah 
satu dari keduanya akan terjatuh ke sumur, 
maka ia boleh meninggalkan shalatnya 
untuk menyelamatkan anak itu. Kemu- 
dian kembali pada shalatnya. Batasan 
banyak sedikitnya gerakan dikembalikan 
pada ukuran adat, sedangkan semua ge- 
rakan yang menyerupai gerakan Nabi saw. 
dalam shalat dianggap gerakan kecil. 

Jika seseorang melakukan beberapa 
gerakan kecil yang berbeda-beda, namun 
jika dikumpulkan akan menjadi gerakan 
yang banyak, maka gerakan itu tetap diang- 
gap gerakan kecil. Dalilnya Rasulullah saw. 
sendiri tiap rakaat pernah membopong 
Umamah dan menurunkannya lagi. Akan 
tetapi, ulama Hanafiyyah memakruhkan 
membopong anak kecil dalam shalat, dan 
hadits yang membolehkan sudah dihapus 
dengan hadits lain yang berbunyi, “Se- 
sungguhnya shalat itu adalah kesibukan.” 
Gerakan dalam shalat yang melebihi dari 


yang dilakukan oleh Nabi saw. dapat mem- 
batalkan shalat, baik ada keperluan mau- 
pun tidak, kecuali dalam keadaan darurat 
sehingga hukumnya seperti hukum orang 
yang takut. Dalam keadaan seperti ini, 
gerakan banyak juga tidak membatalkan 
shalat. Ulama Malikiyyah berkata, “Dalam 
shalatmakruh hukumnya membunuh kutu 
dan sejenisnya.” Adapun Hanafiyyah dan 
Hanabilah, mereka berkata, “Makruh hu- 
kumnya melakukan setiap gerakan kecil 
yang tanpa ada udzur, seperti membunuh 
kutu sebelum menggigit. Demikian juga 
dengan mengangkat atau mengumpulkan 
kain dengan kedua tangan ketika ruku' 
dan sujud, atau merapikan rambut. Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


SS 9 bal aa aa Te Fa 
HE 


“Aku diperintah untuk 2 dengan 
tujuh tulang tanpa mengumpulkan kain 
atau merapikan rambut,” 


Hukum makruh di sini termasuk mak- 
ruh tahrim, sebagaimana makruhnya 
mengusap debu yang menempel di dahi 
sebelum selesai shalat. Ibnu Majah meri- 
wayatkan hadits Rasulullah saw, beliau 
bersabda, 


Ri Tea ge DI 


SS da ih IS 
“Yang termasuk sesuatu yang dibenci 


dalam shalat dari seseorang adalah sering 
mengusap dahi sebelum selesai shalat." 


Pendapat ini menurut Hanafiyyah. 


10. Merangkapkan jari-jari, dan bertolak ping- 


338 Hadits Aisyah riwayat Ahmad dan para pemilik Sunan selain Ibnu Majah. Hadits ini juga dishahihkan oleh Imam at:Tirmidzi, 


HR Ahmad dan empat pemilik kitab Sunan. Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 


HR Bukhari Muslim. 
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2 HR Semua Rawi selain Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 330). 
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gang. Yaitu meletakkan tangan pada ping- 
gangnya. Ini pendapat yang disepakati 
Bukhari, dan Muslim berdasarkan hadits 
dari Abu Said bahwa Nabi saw bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian 
berada di masjid, maka janganlah merang- 
kapkan jari karena itu adalah termasuk 
perbuatan setan. Sesungguhnya salah se- 
orang di antara kalian masih berada dalam 
suasana shalat hingga dia keluar dari mas- 
jid”. Ibnu Majah meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Umar dia berkata- tentang orang yang 
shalat sambil merangkapkan jari-jarinya, 
“Itu termasuk shalat yang dilakukan oleh 
orang dimurkai”. 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. melarang bertolak pinggang da- 
lam shalat24! Membunyikan persendian 
tulang, merangkapkan jari-jari, dan tolak 
pinggang jika dilakukan ketika menunggu 
shalat atau berjalan untuk shalat, maka 
hukumnya makruh tahrim menurut Hana- 
fiyyah. Tolakpinggangdiluarshalathukum- 
nya makruh tanzih, sedangkan merang- 
kapkanjari-jari dan membunyikan persen- 
dian tulang boleh dilakukan di luar shalat 
dan tidak makruh. 

Memejamkan kedua mata, kecuali jika 
takut pandangan matanya tertuju pada 
sesuatu yang mengganggu kekhusyuan 
shalatnya. Ibnu Adiy dengan sanad dhaif 
meriwayatkan hadits yang berbunyi, 
0,0... 2: 8 2. 
AE Jak SO INAN d ASAL F6 1S) 

“Jika salah seorang kaliansedang shalat, 
maka janganlah memejamkan kedua mata- 
nya. Karena, sunnahnya memandang ke 
tempat sujud. Hukum makruh di sini ter- 
masuk makruh tanzih menurut ittifag ulama. 





2. Menoleh dalam shalat tanpa ada keperlu- 


an yang penting meski seluruh badannya 
juga menoleh selama kedua kakinya masih 
menghadap ke arah kiblat. Jika tidak maka 
shalatnya batal. Ini pendapat Malikiyyah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Menoleh- 
kan wajah dan leher dalam shalat hukum- 
nya makruh tanzih. Adapun memalingkan 
dada menurut pendapat mu'tamad tidak 
membatalkan shalat, sedangkan jika hanya 
melirik ke kanan atau ke kiri tanpa meng- 
gerakkan leher maka hukumnya tidak 
makruh. Ibnu Abbas berkata, 

z Iya Ag se 
SA 9 bak OS EM yh Ol 
djpb SAS A2 Sala V9 V3) Uag 

“Ketika dalam shalat Rasulullah saw. 
pernah melirik ke kanan dan ke kiri tanpa 
memalingkan leher ke belakang””?42 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Memaling- 
kan wajah hukumnya makruh kecuali jika 
ada perlu karena Rasulullah saw. sendiri 
ketika dalam perjalanan pernah mengutus 
seseorang ke bukit untuk berjaga. Lantas 
beliaushalatsambilsesekalimeliriknya” 43 
Akan tetapi jika dadanya sampai berpaling 
dari kiblat, maka shalatnya batal. 

Ulama Hanabilah berkata, menoleh 
tanpa keperluan meski sedikit dalam 
shalat hukumnya makruh. Dan bisa juga 
membatalkan shalat jika sampai badan- 
nya berpaling dari arah kiblat selama ti- 
dak di depan Ka'bah, atau dalam keadaan 
takut, atau jika ijtihadnya berubah. Dalam 
keadaan seperti ini shalat seseorang tidak 
batal meski berpaling dari arah sebelum- 
nya karena arah yang baru dianggap tetap 
kiblat. Jika hanya memalingkan dada dan 


HR at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam shahihnya, dan Imam al-Hakim dalam Mustadrak-nya. Dan ia berkata, "Hadits ini 
shahih sesuai syarat Bukhari, namun ia tidak meriwayatkannya." (Nasbur Raayah, Vol. 1, hlm. 89). 


HR Abu Dawud dengan sanad yang sahih. 
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wajahnya dari arah kiblat, maka shalatnya 
tidak batal karena tidak memalingkan se- 
luruhnya. 

Dalil makruhnya menoleh dalam shalat 
tanpa keperluan menurut ittifag ulama 
adalah hadits riwayat Aisyah ra, ia ber- 
kata, “Saya pernah bertanya Rasulullah 
saw. tentang menoleh dalam shalat, dan 
beliau menjawab, Itu termasuk tipuan se- 
tan terhadap manusia.” 3 Dikuatkan de- 
ngan hadits riwayat Abu Dzarr, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 

. . San 2, 2 - 
OS 3 ah AI Je MAA AN IG Y 
H5 Sah 133 Oya Gp Sak du 

'Allah SWT senantiasa memerhatikan 
hamba-Nya dalam shalat selama tidak 
berpaling. Jika hamba itu memalingkan 
wajahnya, maka Allah juga akan berpaling 
darinya.45 


Anas berkata, Rasulullah saw. pernah 
berkata kepadaku, 

L9 00 An 0 lagi ia 
DUJYI op 2 S SN, SU 


HID ALI ISI Klang 
DA 


“Janganlah engkau berpaling atau me- 
noleh dalam shalat, karena itu membawa 
pada kehancuran. Dan jika memang harus 
menoleh, maka lakukanlah ketika dalam 
Shalat sunnah. Jangan lakukan dalam 
shalat fardhu.346 


Redaksi terakhir hadits ini mengi- 
syaratkan izin menoleh dalam shalat sun- 
nah bukan dalam shalat fardhu. 


6 HR atTirmidzi dan dishahihkan. 


347 HR Ibnu Hibban dalam shahihnya. 
48 HR Bukhari. 
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Adapun dalil yang membolehkan me- 
noleh dalam shalat adalah hadits riwayat 
Ali bin Syaiban, ia berkata, “Kami pernah 
datang menghadap Rasulullah saw. dan 
kami shalat bersama beliau. Dalam shalat 
itu beliau melirik seseorang yang tidak 
menegakkan punggungnya ketika ruku' 
dan sujud. Kemudian setelah selesai be- 
liau bersabda, 


Aa A5 AN 


Tidakdianggapshalatorangyangtidak 
menegakkan punggungnya dalam shalat.” 47 


Memandang ke langit juga hukumnya 
makruh dalam shalat menurut kesepaka- 
tan ulama, Dalilnya hadits riwayat Anas 
ra,, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


JAN S Ban 6 dy si Jae 
Ie Pb IP AS 
ah Sa 3 23 3 "5 H3 


“Mengapa orang-orang memandang ke 
langit ketika sedang shalat?” Sabda beliau 
itu sangat tegas hingga beliau bersabda 
lagi, “Niscaya Allah akan membinasakan 
orang-orang yang memandang ke langit 
dalam shalat atau Allah akan membutakan 
mata mereka,”48 


Akan tetapi ulama Malikiyyah berpen- 
dapat, “Jika pandangan ke langit itu untuk 
mengambil pelajaran atau ibrah dengan 
memandang tanda-tanda di langit, maka 
hal ini tidak makruh." Dalam hal ini, ulama 
Hanabilah mengecualikan ketika bersen- 
dawa, maka tidak makruh menghadap ke 
langit. 


344 yR Ahmad, Bukhari, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, blm. 327: Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 89). 
3 8 HR Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud. 
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14. Berdiri dengan satu kaki kecuali dalam kalian shalat dan terserang kantuk, maka 
keadaan darurat atau ada udzur syar'i, se- tidurlah hingga kantuknya hilang. Karena 
perti kaki yang sebelah sakit. Dalam ke- jika meneruskan shalat dalam keadaan 
adaan seperti ini tidak makruh untuk ber- kantuk, ditakutkan niatnya hendak ber- 
diri dengan satu kaki. Jika tidak ada udzur, doa tetapi tanpa disadari malah mencela 
hukumnya makruh karena dengan meng- diri sendiri.” 
angkat satu kaki dapat menghilangkan ke- 16. Meludah dan berdahak di luar masjid arah 
khusyuan. Ulama Malikiyyah menambah- depan atau ke samping kanannya juga ter- 
kan bahwa yang termasuk hukumnya mak- masuk makruh hukumnya, karena hadits 
ruh adalah menyatukan kedua kaki selama riwayat Bukhari, Muslim, dan Ahmad yang 
shalat, Ulama Syafi'iyyah menuturkan berbunyi, Yika seseorang sedang shalat, 
bahwa mengedepankan salah satu kaki sesungguhnya ia bermunajat kepada Allah. 
atau menempelkan keduanya dalam shalat Karena itu, janganlah meludah ke depan- 
jugatermasukmakruh jika tidak adaudzur, nya atau ke samping kanannya.” Imam 
karena hal itu termasuk membuat-buat Bukhari dalam riwayatnya menambahkan, 
sesuatu yang meniadakan kekhusyukan. “Karena di samping kanannya terdapat 
Akan tetapi, boleh beristirahat dengan malaikat. Jadi kalau ingin meludah, maka 
salah satu kaki jika memang terlalu lama meludahlah ke sebelah kiri atau di bawah 
berdiri atau sejenisya. antara dua kaki” Hukum makruh ini juga 

15. Shalat dalam keadaan menahan kencing berlaku di luar shalat jika sedang mengha- 
atau buang air besar. Atau menahan kentut dap ke arah kiblat, karena menghormati 
jika waktunya masih panjang, atau sedang Ka'bah. 
ingin di depan hidangan dan ingin makan. 17. Ulama Malikiyyah berkata, “Memikirkan 
Dalam keadaan ini makruh untuk shalat urusan dunia, atau menyimpan sesuatu 
menurut ittifag ulama karena Rasulullah dalam lengan baju atau di mulut dalam 
saw. bersabda, shalat hukumnya makruh jika tidak meng- 
BN mna 20 Lo. Ns halangi makharijul huruf. Dan jika meng- 
Yg rei Sama HS giukan Y halangi, maka shalatnya batal. Makruh juga 

- SEGI La 3 hukumnya membaca tahmid ketika bersin, 


atau mengucapkan hamdalah tanda syu- 
kur, atau menggaruk badan dengan garuk- 
an pendek tanpa udzur yang penting— 


“Tidak ada shalat—sempurna—di de- 
pan hidangan makanan, atau sedang me- 


p 5 1349 

nahan buang air kecil maupun besar. garukan panjang membatalkan shalat, 
Shalat dalam keadaan menahan buang air makruh juga hukumnya sengaja terse- 
kecil ataupun besar hukumnya makruh nyum, sedangkan tertawa membatalkan 
tahrim menurut madzhab Hanafiyyah. shalat meskipun terpaksa. 

Shalat juga makruh dilakukan ketika kon- Ulama Hanabilah berkata, makruh hu- 
disi sedang kantuk berat sehingga tidak kumnya shalat sambil membawa mengan- 


konsentrasi dengan bacaan dan sering 
lupa. Dalilnya hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah ra, ia berkata, “Jika 


tongi sesuatu yang menyita konsentrasi- 
nyadalam menyempurnakanshalatkarena 
termasuk menghilangkan kekhusyukan. 


349 YR Muslim dari Aisyah. 
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350 HR Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat at-Tirmidzi terdapat tambahan, Jika menguap, maka tutuplah mulut dengan tangan.” 


HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 331). 
HR Ahmad dan Abu Dawud (Nailut Authaar, Vol. 2, hlm. 331). 


351 
352 


Makruh juga hukumnya membuka mulut, 
mengeluarkan lidah, dan meletakkan se- 
suatu di atasnya. Hal ini makruh karena 
keluar dari gerakan shalat. Jika benda itu 
digenggam atau diletakkan di kantong hu- 
kumnya tidak makruh. Kecuali jika meng- 
ganggu kesempurnaan shalatnya, maka 
hukumnya makruh. 

Menguap dalam shalat juga makruh, kare- 
na menunjukkan tanda malas yang timbul 
dari setan. Para nabi terjaga dari meng- 
uap. Karena itu jika hendak menguap, 
maka tahanlah sekuat mungkin, karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


, 3 0... ... 3 5.» 
SIA BE 6 MA Ga LS 


e IN 5S : 
“Menguap itu timbul dari setan. Maka, 
tahanlah sekuat mungkin agar tidak meng- 


uap.350 


Dalam riwayat Imam Muslim disebut- 
kan, “Maka peganglah mulut dengan tan- 
gan, karena setan akan memasukinya.” Hal 
lain yang termasuk makruh adalah mem- 
bentangkan badan, karena dapat mem- 
buat malas dan keluar dari bentuk shalat 
yang khusyuk. Imam ad-Daruguthni meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah ra,, ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. melarang seorang 
lelaki membentangkan badannya dalam 
shalat, atau di hadapan perempuan, kecu- 
ali istrinya atau budak wanitanya.” Hukum 
makruh di sini masuknya makruh tanzih 
menurut Hanafiyyah, kecuali jika ada un- 
sur kesengajaan maka hukumnya menjadi 
makruh tahrim karena sama saja dengan 
bermain-main. Dan hukum bermain-main 
dalam shalat hukumnya makruh tahrim, 
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sedang di luar shalat hukumnya makruh 
tanzih. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Makruh hukumnya shalat sambil bersan- 
dar pada dinding atau sejenisnya yang 
jika sandaran itu diambil membuatnya 
terjatuh. Boleh bersandar dan hukumnya 
tidak makruh jika memang benar-benar 
membutuhkan karena Rasulullah saw. 
sendiri shalat sambil bersandar pada tiang 
ketika sudah lanjut usia”?51 Jika sandaran 
yang digunakan itu diambil dan membuat 
orang yang bersandar jatuh, atau dengan 
bersandar dia mampu mengangkat salah 
satu kakinya, maka shalatnya batal kare- 
na posisinya tidak bisa dikatakan berdiri. 
Makruh juga hukumnya bertopang de- 
ngan tangannya ketika duduk karena Ibnu 
Umar berkata, “Rasulullah saw. melarang 
seseorang duduk dalam shalat sambil ber- 
topang dengan tangan.”352 
Menurut Hanafiyyah, makruh tanzih hu- 
kumnya menjawab salam dengan isyarat 
tangan atau kepala karena itu termasuk 
salam, hingga seandainya berjabat tangan 
dengan niat salam, maka batallah shalat- 
nya. Makruh juga hukumnya berisyarat 
dengan mata, tangan, dan semisalnya. 
Menurut Syafi'iyyah, disunnahkan untuk 
menjawab salam dengan isyarat meski ia 
dapat berbicara, dan disunnahkan pula 
mengucapkan tahmid bagi orang yang ber- 
sin dengan suara rendah yang hanya dapat 
didengar dirinya sendiri. Jika seorang mak- 
mum berkata, “Ista'anna billaah” (kami 
mohon pertolongan kepada Allah) setelah 
imam membaca “Iyyaaka nasta'iin” f...dan 
hanya kepada Engkaulah kami mohon per- 
tolongan) (al-Faatihah: 5) Maka, shalat- 
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nya batal jika tidak disertai niat membaca 
atau berdoa. Akan tetapi menurut Mali- 
kiyyah, menjawab salam dengan isyarat 
kepada orang yang mengucapkan salam 
tidak makruh hukumnya. Hanya saja, me- 
reka memakruhkan isyarat dengan kepala 
atau tangan untuk menjawab orang yang 
bersin dengan mengucapkan “Yarhamu- 
kallaah." 

Akan tetapi menurut mereka, boleh 
hukumnya memberikan isyarat ringan un- 
tuk apa saja, sebagaimana bolehnya meng- 
anggukkankepalauntukmengiyakanorang 
yang mengajak bicara menurut Hanafiy- 
yah. Kalau jawabannya memakai bahasa 
lisan atau ucapan, maka shalatnya batal 
secara ittifag ulama. 

Membaca surah atau ayat pada dua rakaat 
terakhir dalam shalat fardhu, namun ula- 
ma Syafi'iyyah mengecualikan bagi mak- 
mum masbug atau ketinggalan dua rakaat 
pertama. Baginya boleh membaca surah 
pada dua rakaat terakhir shalatnya imam, 
karena hitungan rakaat pertama baginya 
adalah ketika ia mulai shalat. Namun jika 
tidak cukup waktu untuk membacanya, 
maka boleh membacanya pada dua rakaat 
terakhirnya. Tujuannya agar dalam shalat- 
nya terdapat bacaan surah selain al-Faati- 
hah. Kalau hanya tertinggal satu rakaat, 
maka membaca surahnya boleh pada 
rakaat kedua dan ketiga. 

Membaca dengan suara keras pada shalat- 
Shalatsirriyyah dan sebaliknya, yaitu mem- 
baca dengan bacaan rendah pada shalat- 
shalat jahriyyah. Makruh juga hukumnya 
bagi makmum untuk membaca keras di 
belakang imam, bahkan bisa jadi haram 
jika bacaannya mengganggu bacaan orang 
lain. Menurut Malikiyyah, jika terjadi hal 


353 Ai.Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 78. 
354 Sparhul Hadhramiyyah, hlm. 56. 





23. 


FIOJH ISLAM JILID 2 


seperti itu, maka padaakhir shalat melaku- 
kan sujud Sahwi menurut pendapat yang 
masyhur:353 
Menurut Syafi'iyyah, makruh hukumnya 
melamakan duduk istirahat seperti lama- 
nyaduduk diantara duasujud. Makruhjuga 
memanjangkan tasyahud pertama, meski 
hanya tambahan bacaan shalawat kepada 
keluarga Nabi saw.. Makruh juga berdoa 
pada tasyahud awal karena perintahnya 
untuk meringankan dalam tasyahud awal. 
Meninggalkan doa pada tasyahud akhir 
karena keluar dari khilaf terhadap orang 
yang menganggapnya wajib. Makruh juga 
hukumnya membarengi gerakan imam, 
baik dalam gerak maupun bacaan karena 
sah dan tidaknya shalat seseorang yang 
melakukan hal itu diperdebatkan. 
Kemakruhan orang yang membarengi 
gerakan imam bisa sampai menghilang- 
kan fadhilah shalat berjamaah, karena sama 
seperti orang yang shalat sendirian. Men- 
jaga jarak antar sesama makmum juga ter- 
masuk makruh menurut Hanafiyyah, bah- 
kan batal shalatnya menurut Hanabilah 
jika shalat sendirian. Kemudian juga me- 
ninggikan tempat untuk imam, sedangkan 
tempat lainnya 'rendah tanpa ada udzur 
syar'i meski di masjid. Makruhjugahukum- 
nya bermakmum terhadap orang fasik dan 
pembuat bid'ah, termasuk juga orang yang 
shalat fardhu bermakmum kepada orang 
yang shalat sunnah, atau orang yang shalat 
Zhuhur bermakmum kepada orang yang 
sedang mendirikan shalat Ashar atau se- 
baliknya25t Menurut Hanafiyyah, mak- 
ruhtanzih hukumnya meninggikan tempat 
imam sebagai tanda pembeda atau sebalik- 
nya karena Imam al-Hakim meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. melarang seorang 
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356 


imam berdiri di atas, sedangkan para mak- 
mum di tempat rendah di belakang. Para 
ulama memberikan alasan karena pem- 
bedaan seperti ini menyerupai Ahli Kitab 
yang membuatkan tempat tinggi untuk 
imam mereka. 

Makruh hukumnya menjalin rambut dan 
menyingsingkan lengan baju. Ulama Ma- 
likiyyah membatasi hukum makruhnya 
menyingsingkan lengan baju ini karena 
hendak shalat. Adapun dalil makruhnya 
menjalin rambut, adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Ma- 
jah dari Abu Rafi, ia berkata, “Rasulullah 
saw. melarang seorang lelaki shalat de- 
ngan rambut terjalin.” Para ulama sepakat 
bahwa hukum makruh dalam hadits ter- 
masuk makruh tanzih. Hanafiyyah ber- 
pendapat bahwa menyingsingkan lengan 
baju termasuk makruh tahrim jika gulung- 
annya melebihi siku, namun jika di bawah 
siku hukumnya tidak makruh. 

Duduk posisi ig'aa', yaitu posisi duduk 
dengan meletakkan kedua pinggulnya di 
lantai dan menegakkan kedua lutut. Ma- 
likiyyah berkata, posisi ig'aa' seperti ini 
hukumnya haram, namun shalatnya tidak 
batal. Adapun yang termasuk makruh me- 
nurut mereka ada empat bentuk, yaitu 
menempelkan bagian dalam jari-jari kaki 
di tanah sambil menegakkan kedua kaki- 
nya, dengan menjadikan kedua pinggul 
menempel di atas kedua tumit kaki, atau 
duduk di atas kedua kaki dan menampak- 
kan keduanya ke lantai. 

Dalil makruhnya duduk ig'aa' adalah 
hadits riwayat Abu Hurairah ra. ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. melarangku tiga hal, 
sujud seperti ayam mematuk makanan, 


HR Ibnu Majah. 
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duduk ig'aa' seperti anjing, dan menoleh 
seperti musang,” Dari Ali ra, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 


Pa Lo 21 

anna Ga 

“Janganlah engkau duduk ig'aa' dalam 

duduk antara dua sujud.” Dari Anas ra,, ia 
berkata, Rasulullah saw, bersabda, 

£ Di an Bp, Gara at 

SEE IG op Ga Sa 


a03 


ASI 
“Jika engkau hendak bangkit darisujud, 
maka janganlah duduk ig'aa' seperti anjing.?55 


Makruh tanzih hukumnya duduk de- 
ngan kaki bersilang di bawah paha dalam 
shalat karenatidak melakukan duduk yang 
disunnahkan. Namun, duduk seperti itu 
boleh dilakukan di luar shalat karena Ra- 
sulullah saw. sendiri sering duduk seperti 
itu bersama para sahabat, demikian juga 
Umar ra.. 

Membaringkan kedua lengan seperti yang 
biasa dilakukan binatang buas. Imam Mus- 
lim dalam Shahih-nya meriwayatkan dari 
Aisyah ra. ia berkata, “Rasulullah saw. me- 
larang melakukan ugbatusy syaithan?56 
dan membaringkan kedua lengannya se- 
perti binatang buas." Hukum makruh di 
sini termasuk makruh tahrim menurut 
Hanafiyyah. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Makruh hukum- 
nya bertepuk tangan dalam shalat meski 
bagi wanita dan ada keperluannya yang 
berkaitan dengan shalat, seperti meng- 
ingatkan imam yang lupa, atau imamnya 
salam pada rakaat kedua dalam shalat em- 
pat rakaat. Atau berkaitan dengan keper- 
luan di luar shalat, seperti menghalangi 


Maksudnya ig'3a', yaitu menempelkan pantat pada tumit antara dua sujud Ini pengertian menurut orang Arab. Namun menurut 
ahti hadits, ig'aa” berarti membaringkan kedua kaki dan duduk di atas kedua tumitnya. 
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orang yang hendak lewat di depan orang 
shalat dan memperingatkan sesuatu. Yang 
seharusnya dilakukan bagi orang yanghen- 
dak mengingatkan sesuatu dalam shalat 
adalah mengucapkan tasbih subhaanallaah. 
Makruh hukumnya shalat memakai baju 
yang jelek jika ada baju yang lebih baik, 
namun jika tidak, maka hukumnya tidak 
makruh. Allah berfirman, “Wahai anak 
cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang ba- 
gus pada setiap (memasuki) masjid..." (al- 
A'raaf: 31) 

Makruh hukumnya shalat hanya memakai 
celanaatau kain, padahal mampu memakai 
pakaian lengkap. Makruh juga hukumnya 
shalat tanpa memakai peci atau penutup 
kepalakarenamalas,namuntidakmengapa 
jika niatnya ingin menunjukkan sikap ren- 
dah karena shalat itu dibangun atas dasar 
kekhusyuan. Makruh disini termasuk mak- 
ruh tanzih. Adapun sunnahnya bagi se- 
orang lelaki untuk shalat dengan dua kain, 
yaitu memakai kemeja dan kain sarung, 
atau kemeja dan celana karena Abu Dawud 
dan lainnya meriwayatkan hadits dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Si Jb ae ay 3 gais “ ds sj 
sgt op IK da SGP 
Dag jt da 
A3 isi Santi ing JS on JLN 
“Jika kalian hendak mendirikan shalat, 
maka kenakanlah dua kain karena ber- 
hiasmu lebih berhak untuk Allah (daripa- 


da untuk yang lain). Jika seseorang tidak 
memiliki dua kain, maka pakailah sarung 








al-Majmuur, Vol. 3, hlm. 185. 
Muttafag 'alaih. 


359 Murtafag 'alaih. 
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jika hendak shalat, dan jangan seperti pa- 
kaian orang yahudi. Dalam shalat sunnah, 
mengenakan penutup kepala", 


Makruh hukumnya shalat dengan me- 
ngenakan pakaian bergambar hewan atau 
manusia257 Abu Thalhah berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


: - 2 . DIP ye Bngraan 
Hn Vj LIS as ET SAN JAN 
“Malaikat tidak akan memasuki rumah 
yang di dalamnya terdapat anjing atau 
gambar,” 358 
Alasannya, karena 'hal itu menyerupai 
berhala. Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Sayyidah Aisyah dan dari Anas, ia berkata, 
“Aisyah menggunakan tirai tipis untuk me- 


nutupi bagian rumahnya, lantas Nabi saw. 
berkata kepadanya, 


Sya 35 “ Dag Oa Jas 


$ dp 

Singkirkanlah tirai ini, karena gam- 

bar-gambar di tirai ini selalu mengganggu 
Shalatku.” 


Hal ini tidak haram karena Zaid bin 
Khalid meriwayatkan hadits dari Abu 
Thalhah yang pada ujungnya Rasulullah 
saw. bersabda, “Kecuali nomor yang ter- 
sulam dalam kain,”?5? 

Makruh hukumnya shalat menghadap 
gambar yang ditempel atau patung di atas 
kepalanyaatau di depannya, atau di hadap- 
an depan sebelah kiri atau kanan, meski 
di atas bantal tegak, bukan berbaring. Hal 
ini makruh karena menyerupai sujudnya 
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orang-orang kafir, juga menyerupai iba- 
dahnya penyembah patung dan berhala. 

Menurut Hanabilah dan Syafi'iyyah, 
makruh juga hukumnya sujud di atas gam- 
bar meski gambar itu kecil. Hanafiyyah 
berpendapat,” “Tidak makruh jika gam- 
bar itu berada di bawah kakinya, karena 
hal itu menunjukkan kehinaan. Atau be- 
rada di tangannya karena tertutup dengan 
pakaiannya, atau terukur samar di cin- 
cinnya.” Hukum makruh di sini termasuk 
makruh tahrim menurut Hanafiyyah. Akan 
tetapi, Hanafiyyah memberikan perincian 
mengenai gambar tersebut, dan menurut 
mereka tidak makruh hukumnya shalat 
meski ada gambar kecil di lantai yang ti- 
dak jelas anggota tubuhnya ketika yang 
melihat dalam posisi berdiri. Demikian 
juga gambar tanpa kepala atau wajah, atau 
ada anggota tubuh penting yang terhapus 
dan tidak bisa hidup tanpa anggota terse- 
but. Tidak makruh juga hukumnya gam- 
bar sesuatu yang tidak bernyawa, seperti 
tumbuh-tumbuhan dan sejenisnya, karena 
semua yang disebutkan di atas tidak ter- 
masuk hal yang disembah. Dalam riwayat 
Muslim, Jibril berkata, “Kami tidak akan 
memasuki rumah yang di dalamnya ter- 
dapat anjing dan gambar.” 

Hanafiyyah berkata, “Boleh hukumnya 
shalat meski di depannya terdapat mushaf 
atau pedang tergantung, karena keduanya 
tidak disembah. Boleh juga shalat me- 
makai baju bergambar karena menunjuk- 
kan kehinaan gambar. Shalat seseorang 
tidak makruh meski gambar itu terdapat 
pada bantal di depannya, atau di sajadah 
yang terhampar. Akan tetapi, makruh hu- 
kumnya shalat dengan pakaian bergambar 
salib, karena Aisyah meriwayatkan bahwa 
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Rasulullah saw. tidak pernah membiarkan 
ada salib di rumah beliau.”61 

Hanafiyyah berkata, “Makruh tanzih hu- 
kumnya shalat dengan sepenuhnya ber- 
diri di dalam mihrab, agar tidak mem- 
beda-bedakan tempat antara imam dan 
makmum. Selain itu, mihrab juga terma- 
suk bagian lain dari rumah dan itu buatan 
Ahli Kitab. Akan tetapi, tidak makruh hu- 
kumnya jika yang masuk ke dalam mihrab 
hanya sebagian anggota tubuhnya, sedang- 
kan kedua kakinya tetap di luar mihrab. 
Tidak makruh juga hukumnya shalat di 
dalam mihrab sepenuhnya jika tempatnya 
sempit. 

Menurut Hanafiyyah, makruh tanzih 
hukumnya menghitung ayat, surah, dan 
tasbih dengan tangan dalam shalat, baik 
fardhu maupun sunnah. Karena, hal itu 
tidak termasuk bagian dari shalat, namun 
hal itu tidak makruh jika dilakukan di luar 
shalat. Makruh juga hukumnya shalat di 
depan orang-orang yang sedang berbicara, 
atau di depan orang-orang yang sedang ti- 
dur, karena takut terlihat hal-hal lucu dari 
mereka ketika sedang tidur. 

Sujud di atas gulungan serban jika me- 
mang dahinya menyentuh tanah, maka hu- 
kumnya makruh. Namun jika tidak, maka 
shalatnya tidak sah. Makruh juga hukum- 
nya ftijaz, yaitu membelitkan imamah di 
kepala, namun membiarkan tengahnya ter- 
buka. Boleh hukumnya memakai untaian 
tasbih jika tidak disertai riya dan pamer. 
Shalat di depan api yang menyala mak- 
ruh hukumnya, karena hal itu menyeru- 
pai orang-orang Majusi penyembah api. 
Para ulama sepakat bahwa makruh di sini 
termasuk makruh tanzih, kecuali ulama 
Syafi'iyyah yang tidak menganggap hal itu 


360 A4-Durrul Mukhtar wa Raddul Muhtaar, Vol 1, hlm. 606: Fathul Gadtir, Vol. 1, hlm. 294: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 115. 
4 HR Abu Dawud dan Ahmad (Naitul Authaar, Vol. 2, hlm. 102). 
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termasuk makruh. 


33. Makruh hukumnya sada! dalam shalat, 


yaitu membiarkan kain atau selendang 
di atas kedua bahu tanpa dipakai secara 
wajar dan tanpa membalikkan salah satu 
ujungnya pada bahu lain. Hal ini menurut 
Malikiyyah makruh jika tanpa udzur, na- 
mun jika ada udzur hukumnya tidak mak- 
ruh362 karena Abu Hurairah meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. melarang san- 
dal dan menutup mulut dalam shalat.268 
Makruh dalam hal ini termasuk makruh 
tahrim menurut Hanafiyyah. Ulama Ma- 
likiyyah berkata, “Meletakkan selendang 
pada kedua bahu termasuk mandub.” 


34. Isytimaalush Shamaa, yaitu membung- 


kus tubuh dengan kain tanpa mengangkat 
salah satu sisinya. 364 Dengan pengertian 
seperti ini maka shalatnya batal.?65 

Jika kemaluannya tidak terlihat, maka 
hukumnya hanya makruh menurut kese- 
pakatan ulama. Dan menurut Hanafiyyah, 
makruhnya termasuk makruh tahrim ka- 
rena hadits riwayat Bukhari Muslim dari 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id bahwa Rasu- 
Iullah saw. melarang duacara pakaian, yaitu 
isytimaalush shamaa' dan membungkus 
badan dengan kain tanpa menutup kema- 
luannya.266 

Imam Syairazi dalam kitab al-Muhadz- 
dzab berkata, “Makruh hukumnya isyti- 
maalush shamaa', yaitu membungkus tu- 


362 


363 





Ghaayatul Muntahaa, Vol. 1, 
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buh dengan kain kemudian mengeluarkan 
kedua tangannya dari dadanya” ?7 
Ulama Hanabilah berkata,?8? makruh hu- 
kumnya shalat dengan mengenakan pa- 
kaian warna merah, karena Imam Ahmad 
meriwayatkan dari sebagian sahabat, ia 
berkata, “Rasulullah saw. melarangku me- 
makai pakaian warna merah.” Abdullah bin 
Amr berkata, “Suatu ketika ada seorang le- 
laki memakai pakaian warna merah datang 
menghadap Rasulullah saw. dan mengu- 
capkan salam. Namun, beliau tidak men- 
jawab salamnya”?6? Ulama Hanafiyyah 
berkata,270 “Makruh tanzih hukumnya 
shalat memakai pakaian warna merah dan 
kuning bagi lelaki, namun tidak bagi wanita 
boleh memakai warna apa saja.” Imam Malik 
berkata, “Makruh memakai warna merah 
dengan tujuan berhias dan ketenaran, na- 
mun boleh dalam pekerjaan dan di rumah,” 
Imam asy-Syafi'i membolehkan mengena- 
kan pakaian yang berwarna merah.7! 
UlamaMalikiyyah berkata,makruhhukum- 
nya mengenakan pakaian yang menunjuk- 
kan auratnya, baik karena pakaian itu ter- 
lalu tipis maupun karena terlalu ketat. Hu- 
kummakruhinijugatermasukdiluarshalat 
karena bukan ciri pakaian orang-orang salaf. 
Makruh hukumnya melakukan idhthibaa, 
yaitu menjepit selendang di bawah ketiak 
kanan, membiarkan ujung selendang itu di 
atas bahu kiri, dan membiarkan yang lain 


Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 597: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 218: al-Majmuu, Vol. 3, hlm. 183: Kasyaaful Ginaa", Vol. 1, hlm. 319, 
Im. 101: a/-Mughnii, Vol. 1, him. 584. 
HR Abu Dawud, Ahmad, dan at Tirmidzi dari Abu Hurairah mengenai larangan sadal, sedangkan pelarangan menutup mulut ri- 


wayat dari Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 77). Ada ulama yang berpendapat bahwa sadal itu sama dengan isbal, yaitu 


membiarkan ujung pakaian sampai ke tanah. 


364 Atau membungkus tubuh dengan kain yang kedua ujungnya diangkat dan diletakkan dibahu kiri, penj.. 


365 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 584: Naitul Authaar, Vol. 2, hlm. 76. 
Naitul Authaar, Vol. 2, hlm. 76. 


Al-Majmuur, Vol. 3, hlm. 182: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 65. 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 586. 


HR at-Tirmidzi dan Abu Dawud Ijaamf'ul Ushuul, Vol. 11, hlm. 28). 


370 Ag-Durrul Mukhtar, Vol. 5, hlm. 252. 
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Syarhul Bukhari, karya al-Gasthalani, Vol. 8, hlm. 430. 
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terbuka. Hukum ini makruh karena terma- 
suk dalam isytimaalush shamaa' yang telah 
dilarang dalam hadits yang telah lewat. 

38. Membaca dzikir perpindahan, seperti tak- 
bir, tasmi, dan tahmid tetapi bukan pada 
tempatnya. Misalnya bertakbir setelah po- 
sisi dalam keadaan ruku, atau membaca 
tasmi' pada posisi berdiri. Sunnahnya 
dzikir-dzikir semacam itu dibaca ketika 
memulai gerakan pindah, bukan setelah 
sempurnanya posisi. Ulama Hanabilah 
berkata, “Hal itu jika disengaja dapat mem- 
batalkan shalat.” Ulama Malikiyyah ber- 
kata, “Hal itu menyalahi mandub." 

39. Shalat tanpa membuat batasan di depan- 
nya hukumnya makruh. 

Ulama Hanafiyyah berkata, makruh 
tahrim hukumnya menghadap kiblat di 
dalam toilet, karena ada hadits melarang 
hal itu. Makruh juga hukumnya membe- 
lakangi kiblat saat buang air, karena ter- 
masuk tidak mengagungkannya. Hadits 
itu berbunyi, Yika kalian hendak buang 
Gir, maka janganlah menghadap kiblat dan 
jangan pula membelakanginya. Mengha- 
daplah ke timur atau barat,” ??2 Larangan 
ini termasuk makruh di luar shalat dan 
telah kami jelaskan dalam adab buang air. 


2. Masalah Kedua: Tempat-Tempat yang 

Makruh Digunakan Shalat 

Ulama Hanabilah mengharamkan shalat 
di tempat-tempat berikut, namun Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah hanya memakruhkannya.3 
Makruh tahrim menurut Hanafiyyah, karena 
ada hadits yang melarangnya, dan terkadang 
mereka menyebutkannya dalam syarat-syarat 


372 Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 102. 
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shalat dalam hal sucinya tempat. Ibnu Umar 
meriwayatkan, 


Sela ana SINI BNI 

ah ss, PAKAN TANI 

aa peka AE Bg aa 

ab GP AR UAN 5 

3 

“Rasulullah saw. melarang shalat di tujuh 

tempat: di tempat sampah, tempat penyembe- 

lihan, kuburan, di tengah jalan, di kamar mandi, 
di kubangan unta, dan di atas Ka'bah:”374 


Hadits ini jika memang shahih menunjuk- 
kan haramnya shalat di tempat-tempat terse- 
but, menurut Hanabilah. Pembahasan secara 
rincinya sebagai berikut. 

1. Shalat di tengah jalan: hukumnya makruh 
menurut HanafiyyahdanSyafi'iyyahkarena 
jalan adalah tempat lewat orang dan juga 
rawan najis. Kekhusyukan shalat bisa ter- 
ganggu karena banyaknya orang lewat. 
Namun, shalatnya tetap sah karena larang- 
an shalat di tempat itu berkaitan dengan 
terganggunya kekhusyukan atau menahan 
orang lain yang hendak lewat. Hal ini tidak 
membatalkan shalat, karena Rasulullah 
saw. sendiri bersabda, 


AMAN R Sao Eee 

Sab Mamah G2 G Haw 

“Bumi telah dijadikan bagiku sebagai 
masjid dan suci.” 

Riwayat lain menambahkan, “Di mana 

pun kalian berada, maka dirikanlah shalat 


jika telah masuk waktunya, karena tanah 
itu termasuk masjid.?75 Ulama Syafi'iyyah 


Al-Badaa'i, Vol. 1, him. 115: asy-Syarhush Shaghitr, Vol. 1, htm. 267: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 49 dan 52: Mughnill Muhtaaj, 
Vol. 1, hlm. 203: Haasyiyyah Galyubi wa Umairah, Vol. 1, hlm. 120: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 63: al-Majmuu: Vol. 3, hlm. 164-168, 
@l-Mughnii, Vol. 2, him. 67-76: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 341-349. 


374 


375 Murtafag 'alaih. 


HR Abd bin Humaid dalam Musnad-nya, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi. Ia berkata, “Sanadnya tidak terlalu kuat, karena di dalamnya 
terdapat rawi yang dhaif” (Narlul Authaar, Vol. 2, hlm. 138). 
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berpendapat bahwa shalat di pasar dan di 
luar masjid hukumnya makruh. 

Malikiyyah berkata, boleh hukumnya, 
tidak makruh, shalat di tengah jalan, tem- 
pat sampah, kuburan, kamar mandi, dan 
di tengah tempat penyembelihan jika me- 
mang bersih dari najis. Tetapi jika tidak 
bisa terhindar dari najis, maka shalatnya 
batal, Dan jika ragu antara najis dan tidak- 
nya, maka dianjurkan untuk mengulang 
shalatnya menurut pendapat yang lebih 
rajih. Kecuali jika shalat di tengah jalan 
karena masjidnya sempit dan ragu ke- 
sucian jalannya, maka tidak mengulang 
shalatnya. Namun, tetap makruh shalat di 
tempat lewatnya orang. 

Ulama Hanabilah berkata, haram hu- 
kumnya dan tidak sah shalat di tengah 
jalan, di tempat sampah, di kuburan, di 
tempat penyembelihan, kamar mandi, dan 
tempat menderumnya unta. Tidak sah juga 
mendirikan shalat di atas tempat-tempat 
tersebut, karena bagian atas juga ikut hu- 
kum bagian bawahnya. Dalilnya orang yang 
junub juga dilarang untuk tinggal di atas 
masjid, dan orang yang bersumpah untuk 
tidak masuk rumah dianggap melanggar 
sumpahnya jika ia memasuki atap rumah- 
nya. 

Tidak sah juga shalat di atas jembatan 
jalan raya, karena bagian atas ikut hukum 
bawahnya, Tidaksah juga hukumnyashalat 
di atas atap sungai, karena sungai sama se- 
perti jalan, tidak digunakan untuk shalat. 

Akan tetapi, mereka mengecualikan 

- shalat jenazah yang sah dilakukan di ku- 
buran dan di atapnya, sebagaimana juga 
mereka mengecualikan shalat di gang 
rumah. Sah hukumnya shalat di tempat 
ini tanpa makruh, karena tidak termasuk 
jalan. Boleh juga shalat di tempat-tempat 


di atas karena ada udzur, seperti sedang di 
tahan dan sebagainya. 

Hanabilah menegaskan, “Larangan di 
sini bersifat ta'abbudi, bukan karena satu 
alasan yang dapat dicerna akal dengan 
anggapan najis dan sebagainya." Dalil yang 
mereka pakai adalah nash hadits riwayat 
Ibnu Umar, sebagaimana disebutkan dalam 
kitab Kasyaaful Ginaa: Ibnu Gudamah 
dalam kitabnya, al-Mughnii, menyatakan 
bahwa pendapat yang shahih adalah boleh- 
nya mendirikan shalat di tempat-tempat 
yang telah disebutkan di atas, kecuali ku- 
buran karena Rasulullah saw. bersabda, 
“Bumi telah dijadikan bagiku sebagai 
masjid." Shalat di tempat-tempat tersebut 
sah, namun makruh. Dan ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama Hanabilah. 

Dalil pengecualian kuburan dari tem- 
pat-tempat lainnya adalah dua hadits sha- 
hih, yaitu hadits yang berbunyi, 


533 Bid js as 58 Y 5 
tia NI Sah KN 4 ai 


D3 sd A Sora Sya 
“Orang-orang sebelum kalian telah 
menjadikan kubur para nabi dan orang- 
orang saleh mereka sebagai masjid. Karena 
itu, janganlah kalian mengambil kuburan 


sebagai masjid, dan aku melarang kalian 
akan hal itu." 


Dalam hadits lain Rasulullah saw. bersabda, 


SA NASA SIANG sad IE Sa 
Tono jatt 


“Allah melaknat kaum Yahudi dan Nas 
rani, karena mereka telah menjadikan ku- 


bur nabi-nabi mereka sebagai masjid.375 


376 Hadits pertama riwayat Muslim dan an-Nasa'i dari Jundab bin Abdul Bajali, Sedangkan hadits kedua diriwayatkan oleh Bukhari, 
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Jadi, shalat di kuburan tidak sah kare- 
na larangan Rasulullah saw. dalam dua ha- 
dits di atas. Adapun tempat-tempat selain 
kuburan, hukumnya sah karena masuk 
dalam umumnya hadits bolehnya shalat di 
bumi di mana saja. 

Shalat di kamar mandi: menurut Hanafiy- 
yah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah, hukumnya 
makruh karena tempat itu menjadi tem- 
pat setan, tempat terbukanya aurat, dan 
umumnya rawan najis. 

Shalat di tempat menderumnya unta:377 
hukumnya makruh menurut Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah karena menganggap air 
kencing dan kotoran unta itu najis. Atau, 
juga karena takut unta itu lari ketika 
orangnya sedang shalat sehingga meng- 
ganggu kekhusyukan shalatnya. 

Menurut Malikiyyah, shalat di tempat 
menderumnya unta juga hukumnya mak- 
ruh, dengan alasan yang sama seperti di 
atas selain tentang najis. Akan tetapi, tidak 
makruh shalat di sekitar kambing dan sapi 
karena hadits riwayat Abu Hurairah yang 
berbunyi, “Shalatlah di tempat merumput- 
nya kambing, dan jangan shalat di tempat 
menderumnya unta.”78 Tidak makruhnya 
shalat di tempat merumputnya kambing 
telah disepakati oleh para ulama. 

Menurut Malikiyyah, shalat harus di- 
ulang jika dilakukan di tempat menderum- 
nya unta, meski aman dari najisataushalat- 
nya di atas sajadah yang suci. Alasannya, 
karena ta'abbudi menurut pendapat yang 
azhhar. 
Shalatdisekitartempatsampahdantempat 
penyembelihan hewan hukumnya makruh 
menurut Malikiyyah, karena rawan najis 


5. 






atau kemungkinan adanya najis. Pertama 
tempat najis, tempat hal-hal kotor, sam- 
pah, dan lalat. Yang kedua tempat penyem- 
belihan hewan. Hukum makruh ini jika ia 
menggelar sajadah dan shalat di atasnya, 
jika tanpa sajadah maka shalatnya tidak 
sah karena shalat di atas tempat najis. 
Menurut Syafi'iyyah, makruh hukumnya 
shalat yang sudah jelas najis meski de- 
ngan sajadah. Namun jika menggelar sa- 
jadahnya di tempat yang umumnya najis, 
hukumnya tidak makruh. Adapun tempat 
yang disediakan untuk buang air, maka 
pelaranganshalatditempatitulebihutama, 
karena dzikir dan berbicara saja dilarang 
di tempat itu. Jadi, shalat di tempat itu 
lebih utama untuk dilarang. 

Shalat di gereja (tempat ibadah Kristen), di 
sinagog(tempatibadah Yahudi), danditem- 
pat-tempat sejenisnya hukumnya makruh 
menurut mayoritas ulama dan Ibnu Abbas. 
Kecuali dalam keadaan darurat, seperti 
cuaca panas, dingin, atau sedang hujan, 
atau takut musuh atau binatang buas. 

Hikmah makruhnya shalat di tempat- 
tempat tersebut karena gereja, sinagog, 
dan sejenisnya termasuk tempat setan dan 
terdapat patung dan berhala di dalamnya. 
Juga, karena menjadi tempat yang menim- 
bulkan fitnah dan hawa nafsu yang meng- 
halangi kekhusyukan shalat. 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa 
shalat di gereja yang bersih boleh hukum- 
nya. Hasan al-Bashri, Umar bin Abdul Aziz, 
Imam asy-Sya'bi, Imam al-Auza'i, dan Sa'id 
bin Abdul Aziz juga memperbolehkan 
shalat di tempat itu jika memang bersih. 
Bahkan, Umar dan Abu Musa al-Asy'ari 


Muslim, dan Abu Dawud dari Abu Hurairah dengan redaksi, “Allah akan membinasakan kaum Yahudi yang telah mengambil ku- 


buran nabi-nabi mereka sebagai masjid." (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 136: al-Jaami' ash-Shaghiir, Vol. 2, hlm. 80). 


377 Maksudnya sekitar kubangan air tempat unta beristirahat dan minum. 
HR Ahmad dan at-Tirmidzi (Nailul Auhaar, Vol. 2, hlm. 137). 
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juga berpendapat sama. Dalil mereka 
karena Nabi saw. juga mendirikan shalat 
di Ka'bah, padahal waktu itu masih penuh 
dengan berhala”? Bolehnya shalat di 
gereja juga termasuk dalam hadits Rasu- 
lullah saw. yang berbunyi, 
“ ra 2 9 Pan at sa 
Doma p Jaas PN MSN UG 
“Di mana pun kalian berada dan ma- 
suk waktu shalat, maka dirikanlah shalat 
karena tempat itu masjid.” 


Imam an-Nawawi berpendapat dalam 

kitab al-Majmu' “Makruh hukumnyashalat 
di tempat tinggal setan, seperti tempat 
jualan khamr dan tempat-tempat maksiat 
lainnya.” 
Shalat di kuburan hukumnya makruh me- 
nurut pendapat mayoritas ulama selain 
Malikiyyah, karena najisnya nanah di 
bawahnya dan juga menyerupai kaum 
Yahudi sebagaimana dalam hadits yang 
berbunyi, 


2 3 eA - 
done ANN pa GARA Syed Gal 
3 Ha Na - , 2. 
Mama Cek SS Ayda YG 
“Allah melaknat kaum yahudi yang 
mengambil kuburan nabi-nabi mereka se- 
bagai masjid, Karena itu, janganlah meng- 
ambil kuburku sebagai masjid.” Berikut 
perincian hukum shalat di kuburan. 
Ulama Hanafiyyah berkata, makruh 
hukumnya shalat di kuburan jika kubur 
itu di depan orang shalat, sehingga pan- 
dangannya tertuju pada kubur itu. Akan 
tetapi jika kubur atau makam itu berada 
di belakang, di atas, atau di bawah orang 
yang shalat, maka hukumnya tidak mak- 
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ruh, sebagaimana tidak makruhnya shalat 
di tempat yang disediakan untuk shalat 
yang tidak najis dan kotor. Shalat di kubur 
para nabi juga tidak makruh. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, makruh hu- 
kumnya shalat di kuburan yang tidak ter- 
buka, baik kubur itu di depan, di belakang, 
di kanan, di kiri, maupun di bawahnya, 
kecuali kubur para nabi dan para syuhada 
perang. Karena, Allah SWT mengharam- 
kan bumi untuk memakan jasad mereka. 
Artinya, mereka itu hidup di dalam kubur 
mereka. Namun jika niatnya shalat untuk 
mengagungkan mereka, maka hukumnya 
haram. Adapun kuburan yang terbuka, 
maka tidak sah shalat di atasnya. Namun 
jika ada penghalangnya, maka hukumnya 
hanya makruh. 

Ulama Hanabilah berkata, yang dise- 
but kuburan adalah tanah wakaf yang di- 
gunakan untuk memakamkan tiga jenazah 
atau lebih. Jika jenazahnya kurang dari 
tiga, maka shalat di tempat itu sah tanpa 
makruh, selama tidak menghadap ke ku- 
bur, Dan jika menghadap ke kubur, maka 
hukumnya makruh. 

Menurut Hanabilah, tidak sah shalat di 
kuburan karena hadits riwayat Sa'id, Ra- 
sulullah saw. bersabda, “Bumi ini semua- 
nya boleh dijadikan masjid kecuali kuburan 
dan tempat mandi.?80 Makruh juga hu- 
kumnya shalat menghadap kubur tanpa 
ada halangan karena hadits riwayat Abu 
Martsad al-Ghanawi, 


nata. LAS Ba 

Wale Wala Y9 op! JI jai Y 

“Janganlah shalat menghadap kubur, 
- dan janganlah duduk di atasnya"! 


379 Kisah ini ditahgig oleh Ibnul Gayim dalam kitab Zoadul Ma'aad bahwa Nabi saw. pernah memasuki Ka'bah pada hari penaklukan 
kota Mekah. Lantas beliau menyingkirkan berhala-berhala yang ada, dan mengucapkan takbir pada empat sisinya, namun tidak shalat. 
HR lima rawi kecuali an-Nasz'i. Diriwayatkan juga oleh asy-Syafi'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Imam at-Tirmidzi 
berkata, “Dalam hadits ini terdapat idhthirab, diriwayatkan secara mursal” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 133). 

381 YR Jama'ah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 134). 


380 
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aa HR Jama'ah kecuali Ibnu Majah (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 135). 


Hadits riwayat Ibnu Umar, 
Datang h bata nu 
Maa Ya ya jalan 
5 
53 

“Dirikanlah sebagian shalat kalian di 
rumah, janganlah menjadikannya seperti 
kuburan,”?82 

Hukum ini tetap tidak berubah, baik 

masjid dibangun sebelum kuburan mau- 
pun sesudahnya, baik di sekitarnya mau- 
pun di arah kiblatnya. 
Shalat di atas Ka'bah hukumnya makruh 
karena termasuk tidak menghormatinya, 
tidak adanya penghalang yang tetap di de- 
pan orang shalat, dan karena dia shalat di 
atas ka'bah bukan ke Ka'bah. Akan tetapi, 
shalat sah jika didirikan di dalam Ka'bah 
jika shalat sunnah menurut kesepakatan 
ulama, Namun jika shalat fardhu, maka 
hukumnya tidak sah menurut Malikiyyah 
dan Hanabilah. Adapun menurut Hana- 
fiyyah dan Syafi'iyyah, sah hukumnya 
shalat di dalam Ka'bah baik shalat fardhu 
maupun sunnah. Karena, Rasulullah saw. 
sendiri pernah shalat dua rakaat di dalam 
Ka'bah. Jika seseorang shalat di depan 
pintu Ka'bah atau di tengahnya, sedang 
di depannya ada dinding Ka'bah, maka 
Shalatnya sah menurut Hanabilah. Namun 
jika di depannya tidak ada dinding Ka'bah, 
maka shalatnya tidak sah karena ia tidak 
menghadap sesuatu. 

Akan tetapi, Ibnu Gudamah berpen- 
dapat?88 bahwa yang lebih utama adalah 
tidak disyaratkannya ada sesuatu di depan 
orang shalat. Karena, yang wajib adalah 
menghadap ke tempat dan udara Ka'bah, 
bukan dindingnya. Dalilnya adalah jika 


3 Aj-Mughni, Vol. 2, hlm. 74. 
4 araagil Falaah, hlm. 59, 






Ka'bah hancur, shalat tetap sah asal tetap 
menghadap ke tempat Ka'bah. Dan jika 
shalat di atas gunung yang tinggi, maka 
shalatnya tetap sah jika masih menghadap 
udara di atas Ka'bah. 


Masalah Ketiga: Hal-Hal yang tidak 
Makruh Dilakukan dalam Shalat 
Dari penjelasan di atas, hal-hal berikut 


ini boleh dan tidak makruh dilakukan dalam 
shalat menurut Hanafiyyah.3?4 


1. 


Boleh shalat ke punggung seorang yang se- 
dang berdiri ataupun duduk, meski orang 
itu sedang berbicara selama pembicaraan- 
nya itu tidak memengaruhi kekhusyukan 
shalat. Hal ini juga pernah dilakukan oleh 
Ibnu Umar yang terkadang menjadikan 
pembantunya yang bernama Nafi' sebagai 
pembatas dalam shalat ketika dalam per- 
jalanan. 

Boleh shalat, meski di depannya terdapat 
mushaf atau pedang tergantung. Karena, 
kedua benda itu tidak termasuk hal-hal 
yang disembah. 

Tidak makruh hukumnya sujud di atas sa- 
jadah yang ada gambar sesuatu bernyawa, 
karena hal ini menunjukkan kehinaan 
gambar tersebut. 

Tidak makruh hukumnya bagi orang yang 
sedang shalat untuk membunuh ular, ka- 
lajengking, dan hewan-hewan menyakit- 
kan lainnya meski dengan dua pukulan, 
selama tidak termasuk melakukan banyak 
gerakan dan walaupun memalingkan dari 
kiblat. Abu Hurairah meriwayatkan bah- 
wa Rasulullah saw. memerintahkan untuk 
membunuh kalajengking dan ular meski 
sedang dalam shalat.?95 


5. Boleh mengibaskanpakaian dengan gerak- 


HR Lima orang rawi dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Natful Authaar, Vol. 2, hlm. 336). 
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anringan dengan tujuanagartidak menem- 
pel di tubuhnya dalam ruku' yang dikha- 
watirkan dapat membuka bagian tubuh- 
nya. 

6. Para ulama sepakat membolehkan bagi 
makmum untuk mengingatkan imam jika 
kikuk ataupun bacaannya salah. 

7. Menukar antara dua kaki, misalnya ketika 
posisi berdiri maka boleh bertopang pada 
kaki kanan dan kiri secara bergantian. 
Namun, posisinya tetap berdiri dan tidak 
terlihat malas. Karena jika terlihat seperti 
orang malas, maka hukumnya makruh. 


4. Masalah Keempat: Sesuatu yang Haram 
Digunakan untuk Shalat (Shalat 
di tempat Ghashab) 

Ijma ulama menyatakan bahwa shalat di 
tanah ghashab haram hukumnya karena tanah 
ghashab itu haram.386 

Apakah sah shalat di tempat ghashab? 

Mayoritas ulama selain Hanabilah ber- 
pendapat bahwa shalat di tempat ghashab 
tetap sah, karena larangan yang ada tidak 
kembali pada shalat itu sendiri. Posisi ini sama 
halnya dengan shalat dan melihat orang yang 
sedang tenggelam dan dia mampu menye- 
lamatkannya, namun tidak menyelamatkan. 
Atau melihat kebakaran dan tidak memadam- 
kannya, padahal ia mampu. Atau memper- 
panjang bayar utang pada penagih, padahal 
ia mampu membayarnya, namun malah tetap 
shalat. Pada posisi ini, kewajiban shalat fardhu 
telah dilaksanakan dan berpahala, namun ia 
juga berdosa karena berada di tanah ghashab. 

Ulama Hanabilah dalam pendapat yang 
lebih rajih menegaskan bahwa shalat tidak sah 
hukumnya di tempat ghashab, meski bagian 
milik bersama. Atau di tempat yang diang- 
gap sebagai miliknya, atau manfaat ghashab 
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dari tanah atau hewan atau pengakuan telah 
disewakan secara zalim, atau adanya campur 
tangan tanpa hak. Alasannya, karena ibadah 
dilakukan dengan cara yang dilarang, seperti 
shalat dan puasanya wanita haidh. Larangan di 
sini berdampak haramnya perbuatan yang ha- 
rus dijauhi, karena akan mendatangkan dosa 
jika dilakukan. Bagaimana mungkin orang 
tersebut dikatakan taat, sedangkan pada saat 
bersamaan dia melakukan maksiat? Shalatnya 
tetap dianggap maksiat, karena dalam posisi 
yang dilarang. Berbeda dengan menyelamat- 
kan orang tenggelam atau memadamkan ke- 
bakaran, karena gerakan shalat itu sendiri se- 
benarnya dilarang. 

Ulama Hanabilah menambahkan bahwa 
sah hukumnya wudhu, adzan, mengeluarkan 
zakat, puasa, akad jual beli, akad nikah, thalag, 
dan khulu' meski dilakukan di tanah ghashab. 
Karena, tempat dalam hal ini tidak termasuk 
syarat dalam hal-hal di atas, berbeda dengan 
shalat. 

Shalat sah hukumnya di tanah yang ba- 
ngunannya dari ghashab, meski ia bersandar 
pada bangunan itu. Sah juga hukumnya shalat 
seseorang yang diminta untuk mengembalikan 
titipan atau mengembalikan barang ghashab 
sebelum mengembalikan pada pemiliknya 
meski tanpa udzur. Karena, hukum haramnya 
tidak khusus dalam shalat. 

Jika mendirikan shalat di kebun yang be- 
bas dari bahaya dan tidak ghashab, atau shalat 
di tempat shalatnya yang bebas bahaya dan ti- 
dak ghashab, maka shalatnya sah. Jika shalat di 
tempat ghashab, namun ia tidak tahu atau lupa 
bahwa tempat itu ghashab, maka shalatnya 
tetap sah karena tidak termasuk berdosa. Dan 
jika ditahan di tanah ghashab, maka shalat- 
nya juga sah karena ada hadits berbunyi, “Ke- 
salahan dan kelupaan umatku akan diampuni. 


386 Al-Majmuu! Vol. 3, hlm. 169: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 64: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 116, al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 588, dan Vol. 2, htm. 


74: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 313, 343-346. 
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Demikian juga ketika dalam posisi dipaksa.” 

Shalat di tanah yang dibenci sah hukum- 
nya, seperti tanah longsor, dan seluruh tanah 
yang pernah ditimpaadzab,sepertitanah Babil, 
tanah Hijr,287 dan masjid dharar288 Shalat di 
tempat-tempat tersebut sah hukumnya, na- 
mun tetap makruh karena termasuk tempat 
yang dibenci. Dan Rasulullah saw. sendiri ber- 
sabda pada waktu lewat daerah kaum Tsamud, 
“Janganlah kalian memasuki tempat orang- 
orang yang disiksa, kecuali kalian menangis 
karena takut ditimpa azab sebagaimana yang 
telah menimpa mereka,?89 


Macam-Macam Pakaian dalam Shalat 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah menye- 
butkan bahwa pakaian dalam shalat itu terbagi 
menjadi empat macam.” 


1. Pakalan yang Cukup 

Yaitu, satu kain yang ujungnya dapat me- 
nutup aurat, sedangkan ujung yang lain, menu- 
rut Hanabilah, diletakkan di atas bahu. Amr bin 
Salamah meriwayatkan bahwa ia pernah me- 
lihat Rasulullah saw. memakai satu kain di 
rumah Ummu Salamah dan meletakkan ujung 
kain lainnya di bahu beliau.” Jabir meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Un SS Aly ag Cie ap SAI SSI 





“Jika kainnya lebar, maka selimutkanlah ke 
tubuh. Namun jika kainnya sempit, maka jadi- 
kanlah sebagai sarung.?”? 


2. Kain Fadhilah (Melebihi Cukup) 

Yaitu, dua kain atau lebih yang digunakan 
untuk shalat sehingga lebih dapat menutup 
aurat. Diriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Jika 
Allah memberikan kelapangan rezeki, maka 
lapangkanlah. Seorang lelaki mengumpulkan 
pakaiannya. Shalat dengan sarung dan selen- 
dang, atau dengan sarung dan kemeja, atau sa- 
rung dan baju luar, atau celana dan selendang, 
atau celana dan kemeja, atau celana dan kain 
luar, atau juga celana pendek dan kemeja”? 
Umar berkata lagi, “Jika kalian mempunyai dua 
kain, maka shalatlah dengan keduanya. Namun 
jika hanya punya satu kain, maka jadikanlah 
seperti sarung dan jangan membungkuskan 
kain itu ke badan seperti cara orang Yahudi 
membungkus tubuh mereka,”94 

Adapun sunnahnya bagi perempuan ada- 
lah shalat dengan tiga kain, yaitu kerudung 
untuk menutup kepala dan leher, kain untuk 
menutup tubuh dan kedua kaki, dan kain luar 
untuk menutup pakaian. Umar r.a. berkata, 
“Perempuan shalat dengan tiga kain, yaitu ke- 
baya, kerudung, dan kain sarung” Abdullah 
bin Umar berkata, “Perempuan shalat dengan 
kebaya, kerudung, dan selimut tipis.” 

Sunnahnya bagi perempuan untuk memi- 
lih jilbab yang tebal, sehingga bagian tubuhnya 


387 Tempat tinggal kaum Tsamud—kaum Nabi Shalih—yang terletak antara Madinah dan Syam. 
Masjid yang dibangun oleh kaum munafik. Letaknya dekat masjid Giba' di Madinah. Masjid ini dijadikan tempat dan pusat kon- 
spirasi bagi mereka. Di masjid ini turun firman Allah yang berbunyi, “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah belah di antara orang- 
orang yang beriman, serta untuk menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Mereka dengan pasti bersumpah, "Kami hanya menghendaki kebaikan, Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam 


sumpahnya),” (at-Taubah: 107) 
389 Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 2, hlm.556. 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 582-588: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 64-66. 


391 Muttafag 'ataih. 
HR Bukhari dan lainnya. 
93 HR Bukhari. 
394 HR Abu Dawud. 
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tidak terlihat. Dan juga merenggangkan kain 
selimut ketika ruku' dan sujud, sehingga pa- 
kaian dalamnya tidak terlihat. 


3. Pakaian yang Makruh atau Isytimaalush 
Shamaa' 

Yaitu, membungkus tubuh dengan kain de- 
ngan mengeluarkan kedua tangan dari dada, 
seperti model sekarang ini. Atau disebut juga 
idhthiba', yaitu meletakkan bagian tengah kain 
di bawah bahu kanan, sedang ujungnya di bahu 
kiri sehingga bahu kanannya terbuka. Model 
pakaian seperti ini telah dijelaskan dalam 
makruh-makruh shalat. 

Makruh juga hukumnya sadal, yaitu mem- 
biarkan kain atau selendang di atas kedua bahu 
tanpa dipakai secara wajar dan tanpa memba- 
likkan salah satu ujungnya pada bahu lain. 

Makruh juga hukumnya isbal, yaitu mem- 
biarkan ujung kain sebelah bawah sampai ke 
tanah karena sombong. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 

an Pa MASA - 
SA 3 SIS AA 
“Siapa saja yang sombong dengan membi- 
arkan ujung kainnya ke tanah, maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya.” 


Dalam hadits lain beliau bersabda, 


tr. 


AN Ga ga SEE Old IIA Si 
"- Y 3 & & 

- ae, 

“Siapa saja yang melakukan isbal dengan 


sombong dalam shalat, maka ia tidak beriman 
dengan halal dan haram dari Allah'??5 


Makruh juga bagi lelaki untuk menutup 
wajah dan mulutnya ketika shalat. Abu Hurai- 
rah meriwayatkan bahwa Nabi saw. melarang 
398 aa 
aon Muteafag alat 


397 HR Bukhari dan Muslim. 
398 Zaadul Ma'aad, Vol. 1, hlm. 441. 


seorang lelaki menutup mulutnya. 

Diriwayatkan dari Hanabilah tentang mak- 
ruhnya menutup hidung. Riwayat sebagian 
mengatakan makruh karena Ibnu Umar me- 
makruhkannya, sedangkan sebagian yang lain 
mengatakan tidak makruh karena larangan 
dalam hadits tersebut berlaku dalam menutup 
mulut, bukan hidung. 

Bagi lelaki makruh hukumnya shalat de- 
ngan memakai za'faran, baik pada kain maupun 
badan, demikian juga dengan warna merah. 
Karena, Rasulullah saw. melarang laki-laki me- 
makai za'faran.?”” Imam Muslim meriwayatkan 
dari Ali. Ia berkata, “Rasulullah saw. melarang- 
ku memakai kain warna merah.” Abdullah bin 
Amr berkata, “Ketika melihat dua kain warna 
merah, Rasulullah saw. bersabda, Jangan pakai 
kain seperti ini, karena ini pakaian kaum kafir" 

Mengencangkan perut dengan ikat ping- 
gang ketika shalat tidak makruh hukumnya, 
begitu juga mengencangkan ikatan kain sa- 
rung. 

Bagi laki-laki, menurut Hanabilah, mak- 
ruh hukumnya memakai kain warna merah, 
karena hadits Abdullah bin Amr. Ia berkata, 
Rasulullah saw. tidak menjawab salam orang 
yang memakai kain warna merah. Ibnul Gay- 
yim berkata, “Terdapat riwayat shahih dari 
Rasulullah saw. mengenai larangan memakai 
pakaian yang diwarna dengan bahan tetum- 
buhan, dan juga pakaian warna merah,”398 


4. Kain yang Haram Dipakai Terlebih untuk 
Shalat 
Kain model ini ada dua bagian. 

a. Kain yang umum untuk lelaki dan perem- 
puan. Kain ini ada dua macam. Pertama 
kain yang najis. Shalat tidak sah memakai 

— kain ini karena salah satu syarat sahnya 


HR Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih.” 
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shalat adalah suci. Kedua, kain ghashab. 
Menurut mayoritas ulama, shalat meng- 
gunakan kain ghashab sah hukumnya, na- 
mun menurut Hanabilah shalatnya tidak 
sah sebagaimana telah kita bahas di atas. 
b. Kain yang haramnya hanya untuk laki-laki, 
yaitu kain sutra, kain bersulam atau ber- 
lapis emas. Kain ini haram hanya untuk 
kaum lelaki, baik untuk alas tidur maupun 
dalam shalat. Rasulullah saw. bersabda, 


Sta AAN en NN Tere ng 
SA SAN pa 
2 2 Pa 
R5 
“Haram hukumnya bagi umatku yang 
laki-laki untuk memakai kain sutra dan 
emas. Akan tetapi, keduanya halal bagi 
kaum wanita, 
Dalam hadits lain beliau bersabda, 
Lead ag g ara ag 
SEM GI ASP HAN, 
PAN ga 
“Janganlah kalian memakai sutra, ka- 
rena siapa saja yang memakainya di dunia 


maka ia tidak akan memakainya di akhi- 
rat.” 400 


Para ulama sepakat akan haramnya 
memakai sutra bagi kaum lelaki, kecuali 
jika ada udzur atau halangan lain. 


5. Perbedaan Perempuan dengan Lelaki 
dalam Shalat 


Disunnahkan bagi perempuan untuk ber- 
beda dengan kaum lelaki dalam enam perkara, 
sebagaimana disebutkan oleh ulama Syafi'iyyah. 

Pertama: mengumpulkan anggota tubuh 


399 






ketika dalam sujud, yaitu dengan menggabung- 
kan kedua siku ke lambung, dan menempelkan 
kedua paha pada perut. Adapun bagi lelaki 
adalah sebaliknya, yaitu menjauhkan kedua 
sikunya dari lambung, dan mengangkat perut- 
nyaagar tidakmenempelkeduapaha. Keterang- 
an ini terdapat dalam hadits riwayat Imam al- 
Baihagi.01 

Kedua: Perempuan merendahkan suara- 
nya di depan kaum lelaki yang bukan muhrim, 
sedangkan kaum lelaki disunnahkan untuk 
mengeraskan suara bacaan dalam shalat jah- 
riyyah. 

Ketiga: Bagi perempuan untuk menepuk 
punggung tapak tangan kiri dengan tangan 
kanan jika ingin mengingatkan sesuatu dalam 
shalat, sedangkan bagi kaum lelaki caranya 
dengan bertasbih dengan suara tinggi. Kete- 
rangan ini berasal dari hadits riwayat Bukhari 
Muslim dari Sahal bin Sa'ad.402 

Keempat: Seluruh badan perempuan ter- 
masuk aurat, kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan. Sedangkan aurat kaum lelaki, hanyalah 
bagian antara pusar dan kedua lututnya saja. 

Kelima: Disunnahkan mengumandangkan 
igamat tanpa adzan bagi kaum perempuan, 
karena makruh bagi mereka untuk mengeras- 
kan suara. Adapun bagi lelaki, sunnahnya 
mengumandangkan adzan dan igamat setiap 
kali hendak mendirikan shalat fardhu menu- 
rut Syafi'iyyah. 

Keenam: Perempuan berdiri di tengah- 
tengah kaum wanita jika menjadi imam, dan 
berdiri di belakang kaum lelaki jika imamnya 
lelaki. Adapun imam lelaki, posisinya di depan 
para makmum.“93 


HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Abu Musa. Hadits ini hasan shahih. 


400 Muttafag 'alaih dari riwayat Umar ibnul Khaththab ra.. 


401 Hadits itu berbunyi, “Rasulullah saw. pernah melewati dua orang wanita yang sedang shalat. Lantas beliau bersabda, Yika kalian 
 sWjud, maka gabungkanlah anggota ke tanah karena wanita dalam hal ini tidak sama seperti lelaki.” 
402 Bunyi haditsnya, “Siapa saja yang Ingin mengingatkan sesuatu dalam shalat, maka bertasbihlah. Karena jika ia bertasbih, maka 


103 4. Khadhramiyyah, hlm. 33, 46, 51, dan 68. 


akan diperhatikan. Akan tetapi, bagi wanita untuk bertepuk tangan jika ingin mengingatkan.” 
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E. PEMBAHASAN KELIMA: DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT 


Setelah shalat, disunnahkan untuk mem- 
baca dzikir dan doa. Dzikir dan doa tersebut 
dibaca setelah shalat fardhu jika memang ti- 
dak ada shalat sunnah ba'diyyah, seperti dalam 
shalat Subuh dan shalat Ashar. Boleh juga di- 
baca setelah selesai shalat sunnah ba'diyyah, 
seperti dalam shalat Zhuhur, Maghrib, dan 
Isya. Dzikir istigfar setelah shalat dapat me- 
nambal kekurangan dalam shalat, sedangkan 
doa adalah langkah untuk mendapatkan tam- 
bahan pahala setelah mendekat kepada Allah 
dengan shalat. 

Dzikir tersebut dibaca dengan suara ren- 
dah sesuai dengan urutan, kecuali bagi imam 
yang hendak mendidik para makmum. Maka, 
boleh baginya untuk berdzikir dengan suara 
keras dengan menghadap kepada para mak- 
mum, sambil kaki kirinya ke arah mihrab.4 
Samurah berkata, Jika setelah selesai shalat, 
Rasulullah saw. berbalik menghadap ke arah 
kami,” t05 
1. Membaca istigfar sebanyak tiga kali. Boleh 

dengan kalimat astaghfirullaah atau de- 

ngan istigfar yang lebih panjang, seperti 
8. y 
BAYU Aa Ha & saksi 
4 »— oh na 

“Aku memohon ampun kepada Allah 
Yang Mahaagung, tidak ada Tuhan kecuali 
Dia Yang Mahahidup, Berdiri Sendiri, dan 
saya bertaubat kepada-Nya.” 


Setelah itu membaca doa 


SE SA Hi SA SI ui 
IE LG SE pasa 
“ Y, 


“Ya Allah, Engkaulah kedamaian dan 
dari-Mu datangnya keselamatan, dan ke- 
pada-Mu memohon keselamatan. Engkau 
Mahaberkah, dan Mahatinggi Dzat Yang 
mempunyai kegagahan, dan keagungan.” 


TsaubanmeriwayatkanbahwaNabisaw. 
setiap kali selesai shalat, beliau membaca 
istigfar sebanyak tiga kali. Kemudian mem- 
baca doa, 


0 


Seng Banua San Ai 
C Si: r Idi 


“Ya Allah, Engkaulah “kedamatan dan 
dari-Mu datangnya keselamatan Engkau 
Mahaberkah, dan Mahatinggi Dzat Yang 
mempunyai kegagahan, dan keagungan." 
Kemudian membaca doa,“96 


PE IK 333 Ie ga adi 


desk 

“Ya Allah, bantulah aku dalam untuk 

selalu mengingat-Mu,mensyukuri nikmat- 

Mu dan dalam upaya memperbaiki ibadah 
kepada-Mu.” 


Mu'adz bin Jabal berkata, “Suatu hari aku 
bertemu dengan Rasulullah saw. dan be- 
liau bersabda, 


aagpa. 


SJ Id LA Uh) 


404 4g-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 595: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 66: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 410: al-Muhadzdzah, 


Vol. 1, hlm. 80: Kasyaaful Oinaa, Vol. 1, hlm. 426. 


40S HR Bukhari. Imam Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan dari al-Bara' bin Azib, ia berkata, “Jika shalat di belakang Rasulullah saw, 
kami suka berada di sebelah kanan sehingga setelah selesai shalat beliau menghadap ke arah kami" (Naitul Auchaar, Vol. 2, hlm. 306). 


406 


HR Jama'ah kecuali Bukhari (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 300). Imam Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah. 


Ia berkata, “Setelah selesai shalat, Rasulullah saw. tidak duduk kecuali hanya sebentar dan hanya membaca doa allaahumma antas 


salaam wa minkas salaam tabaarakta yaa dzal jalaali wal ikraam.” 


FIOIH ISLAM JILID 2 Casa Bagian 1: IBADAH 


P3 ISI A3 IE al al 


“be 

Aku berpesan kepadamu untuk mem- 

baca doa ini setiap selesai shalat. Doa itu 

adalah Ya Allah, bantulah aku dalam untuk 

selalu mengingat-Mu,mensyukuri nikmat- 

Mu dan dalam upaya memperbaiki ibadah 
kepada-Mu.” 07 


Membaca ayat kursi, surah al-Ikhlaash, 
surah mu'awwidzatain, yaitu (Oul a'uudzu 
birabbil falag) dan (@ul a'uudzu birabbin 
naas). Kemudian membaca surah al-Faati- 
hah. Imam Husain bin Ali r.a. berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


TES SI Tni 
si SI Pe A 23 sg Se 
“Siapa saja yang membaca ayat kursi 
tiap kali selesai shalat fardhu, maka orang 


itu berada dalam lindungan Allah sampai 
pada shalat fardhu setelahnya.”8 


Abu Umamah meriwayatkan hadits 
yang berbunyi, 
BR ea 


239 


Sal J3 Jen DUA £ Ss 


» 





“Siapa saja yang membaca ayat kur- 
si dan surah al-Ikhlaash setiap selesai 
shalat fardhu, maka tidak ada yang akan 
menghalanginya masuk surga kecuali 
kematian”09 


Ugbah bin Amir berkata, “Rasulullah 
saw. menyuruhku untuk membaca surah 
mu'awwidzatain setiap selesai shalat” 410 
Kemudian membaca tasbih, tahmid, dan 
takbir. Masing-masing tiga puluh tiga kali. 
Setelah itu sempurnakan hitungan dzikir 
menjadi seratus dengan tahlil, 


Si SA Snp V2 NAS 


1 & » 4? aer Aa Ia 3, 9 
Sa ga il sa 
ai ash BEI w ge 
Ii 

“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kekuasaan dan pujian dan Dia Maha 
Mampu atas segala sesuatu. Ya Allah, ti- 
dak ada yang mampu mencegah apabila 
Engkau memberi dan tidak ada yang akan 
mampu memberi kalau Engkau mence- 


gahnya, dan tiada gunanya kekuasaan dan 
kekayaan di hadapan kekuasaan-Mu. 


Abu Hurairah ra. berkata, “Siapa saja 
yang setiap selesai shalat membaca tasbih 
sebanyak tiga puluh tiga kali, tahmid tiga 
puluh tiga kali, dan takbir tiga puluh tiga 
kali —jumlah seluruhnya 99 seperti As- 
maul Husna— dan disempurnakan men- 
jadi seratus dengan bacaan tahlil, 


SI San 3 A13 


y 


pa ea IS ag 


407 HR Ahmad dan an-Nasa'i. Abu Dawud juga meriwayatkan dengan tambahan kalimat “Fif duburi kulli shalaat." Artinya, setiap selesai 
shalat. Doa ini khusus dipesankan oleh Rasulullah saw. karena doa ini memuat kebaikan dunia dan akhirat (Nailul Authaar, Vol. 2, 


hlm. 291). 
HR ath-Thabrani. 


Sanad hadits ini Jayyid (bagus). HR an-Nasa'i, ath-Thabrani, dan Ibnu Hibban (Subulus Salaam. Vol. 1, hlm. 200). 
Hadits ini hasan hahih. HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib," Sebagian 
Hanabilah berkata, “Dalam hadits ini terdapat rahasia yang agung untuk menolak kejelekan dari satu shalat sampai shalat lainnya," 
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“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kekuasaan dan pujian dan Dia Maha 
Mampu atas segala sesuatu." 


maka dosa-dosanya akan diampuni meski 
dosa itu sebanyak buih di laut.“11 Adajuga 
riwayat yang mengatakan bahwa bacaan 
tasbih, tahmid, dan takbirnya masing-ma- 
sing sepuluh kali.412 Mughirah bin Syu'bah 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. setiap se- 
lesai shalat fardhu membaca tahlil, 


aLh 3 dana 


Ig Te ya e ag pa KANG 
Ip sabah Uu Tila Sai 


Yan hy 


Hb IN HI YG SAI gal 
Ia 


“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, Bagi- 
Nya kekuasaan dan pujian. Dia yang meng- 
hidupkan dan mematikan. Dia Maha mam- 
pu atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada 
yang mampu mencegah apabila Engkau 
memberi dan tidak ada yang akan mampu 
memberi kalau Engkau mencegahnya, dan 
tiada gunanya kekuasaan dan kekayaan di 
hadapan kekuasaan-Mu.” 


Imam Muslim meriwayatkan hadits 
yang sama dari Ibnu Zubair. Setelah kali- 
mat gadiir terdapat tambahan kalimat, 


1 MA an NN 
RA an S0 Go 30 IL om ae Ia 28. 


En 


gn 3 gaabid di Ya SI 


sya 8 3 


“Tiada daya dan upaya tanpa izin-Nya. 
Tiada Tuhan selain Allah dan kami tidak 
menyembah kecuali kepada-Nya. Hanya 
bagi-Nya segala kenikmatan, keutamaan 
dan pujian yang terbaik. Tiada Tuhan se- 
lain Allah, hanya kepada-Nya memurnikan 
ibadah meski orang-orang kafir mem- 
bencinya.” 


Kemudian —sebelummembacadzikirpada 
nomor 2 dan 3— setelah shalat Subuh dan 
Maghrib membaca 


MIT AYU 1Y 


SEN 3 In 3 3G 
aa ea 


sebanyak sepuluh kali karena hadits mar- 
fu' riwayat Abdurrahman bin Ghunam.414 
Selain itu, juga membaca doa 


8 0 rana 

SI Ga 

“Ya Allah, selamatkan aku dari api neraka." 
sebanyak tujuh kali karena hadits riwayat 
Muslim bin Harits bin Tamimi, ayahnya 
berkata bahwa Rasulullah saw. pernah 
berbisik kepadanya, “Jika engkau selesai 
shalat Maghrib maka bacalah, allaahum- 
ma ajirnii minan naar sebanyak tujuh kali” 
Dalam riwayat lain terdapat tambahan, 
“Sebelum engkau berbicara dengan orang 
lain. Jika setelah shalat Maghrib engkau 
membaca doa itu dan malam harinya eng- 


411 HR Muslim. Riwayat lain dari Abu Hurairah ra. berbunyi, Membaca takbir tiga puluh empat kall,” Dengan begitu jumlahnya seratus 


12 
43 


(Subulus Salaam. Vol. 1, hlm. 198). 


HR Lima Rawi dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dari Abdullah bin Umar (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 310). 

Muttafag 'alaih. Imam ath-Thabrani menambahkan riwayat, “Lahul mulku wa lahul hardu yuhyil wa yumlit. wa huwa hayyun laa 
yamuut, biyadihil khair" Para rawinya dapat dipercaya (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 300: Subulus Sataam, Vol. 1, hlm. 197). 

(14 HR atTirmidzi dan an-Nasa'i. 
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kau meninggal dunia, maka akan ditetap- 
kan tempatmu aman dari neraka. Dan jika 
engkau selesai shalat Subuh, maka bacalah 
doa itu karena jika pada hari itu juga eng- 
kau meninggal dunia, maka akan dicatat 
tempatmu aman atau terhindar dari ne- 
raka,” Al-Harits berkata, “Rasulullah saw. 
memberikan doa itu dengan berbisik, dan 
kami juga memberikan doa tersebut khu- 
sus untuk teman-teman kami saja,” 15 
5. Kemudian membaca doa untuk dirinya 
sendiri dan kaum Muslimin dengan doa 
apa saja yang berkaitan dengan urusan 
dunia dan akhirat, khususnya setelah 
shalat Subuh dan Ashar, karena saat itu 
malaikat malam dan malaikat siang hadir 
dan mengamini doa sehingga lebih cepat 
dikabulkan. Doa yang paling afdhal adalah 
doa yang ma'tsur dan terdapat dalam sun- 
nah, sebagaimana doa yang diriwayatkan 
Sa'ad bin Abi Waggash dan ia ajarkan ke- 
pada putranya. Ia berkata, “Setiap selesai 
shalat, Rasulullah saw. selalu membaca 
doa yang berbunyi 


On BA YA an sa 
Ji d s3 & 2 st, Ag 
Aa dia jpn 3 AA 


pe Dis & 


“Ya Allah, aku berlindung kepada- -Mu 
dari sifat pelit dan sikap pengecut, Akujuga 
berlindung diri kepada-Mu dari dikemba- 
likan ke kondisi yang sangat lemah. Aku 
berlindung kepada-Mu dari cobaan dunia 
dan dari siksa dalam kubur.” 


415 


ing HR Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Hiban dalam Shahih-nya. 






Adab-Adab dalam Berdoa"? 

Mengangkat kedua tangan hingga terlihat 
bagian ketiaknya, dan batas ketinggian meng- 
angkat kedua tangan adalah setinggi kedua 
bahu, kecuali jika dalam perkara yang berat. 
Kemudian mengusapkan kedua tangan pada 
wajah karena mengikuti sunnah. Abu Dawud 
meriwayatkan dengan sanad marfu yanghasan 
dari Malik bin Yasar, Rasulullah saw. Bersabda 


IE Si oa JUGA St 
bea yes 


“Jika kalian memohon kepada Allah, maka 
memohonlah dengan menengadahkan kedua 
telapak tangan kalian. Jangan memohon de- 
ngan punggung tangan.” 


Dalam doa kedua tangan digabungkan, 
karena Imam ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
Kabiir-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya ketika berdoa Rasulullah saw. se- 
lalu menggabungkan kedua tangan beliau de- 
ngan posisi terbuka. Akan tetapi, dalam kitab 
al-Mawaahib hadits ini dianggap dhaif. 

Kemudian memulai doa dengan hamdalah 
dan pujian kepada Allah karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


. 2.0. 2 Ha Ma ya 

EN G3 ana kas Sat ds SI 
SA EN gp Jaja 

“Jika kalian berdoa, maka mulailah de- 

ngan hamdalah dan pujian kepada Allah, di- 

iringi dengan membaca shalawat atas Nabi 


saw, baru kemudian membaca doa sesuai de- 
ngan keinginan."H8 


Ia 1 


HR Bukhari dan dianggap shahih oleh at-Tirmidzi. Yang dimaksud al-bukh! adalah menahan harta yang seharusnya dikeluarkan 


baik menurut adat maupun kebiasaan. Adapun kata al-Jubn artinya takut akan sesuatu dan terlambat melaksanakannya, Fitnatud 
dunyaa maksudnya adalah bujukan dunia yang berupa hawa nafsu dan berujung meninggalkan kewajiban. Fitnatud dunya ini 
disebut juga fitnatul mahyaa sebagaimana terdapat dalam hadits. Memohon perlindungan dikhususkan pada fitnatud dunyaa, 
karena hal inilah yang menjadi sebab timbulnya kehancuran dan berbagai macam tindakan maksiat (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 303). 

417 Lihat ihyaa' Uluumiddifn karya Imam al-Ghazali, Vol. 1, hlm. 274-278, 

418 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at:Tirmidzi. Hadits ini dishahihkan oleh atTirmidzi. 
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Redaksi hamdalah yang paling afdhal ada- 
lah seperti ini, 
shaja 3 AA Sp In 3 KS 


233 SSI HE Lah SHU 
Sala 33 


“Segala puji bagi Allah. Pujian bagi Dzat 
Yang telah memberikan nikmat-Nya, dan mem- 
berikan pahala. Wahai Tuhan kami milik-Mulah 
segala puji setara dengan kemuliaan Dzat-Mu, 
dan keagungan kekuasaan-Mu.” 


Adabnya doa juga diakhiri dengan ham- 
dalahkarenaAllahberfirman, “Doat1? merekadi 
dalamnya ialah, Subhaanakallaahumma, #8 dan 
salam penghormatan mereka ialah, 'Salaam,”2! 
dan penutup doa mereka ialah, Alhamdulillaahi 
Rabbil 'aalamiin,” ?2 (Yunus: 10) 


Doa juga diakhiri dengan ayat yang berbu- 


an 
ND LEAN 
Ma pr hi Ka 
ran adu, Oa 
“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha- 
perkasa dari sifat yang mereka katakan. Dan 
selamat sejahtera bagi para rasul. Dan segala 
puji bagi Allah Tuhan seluruh alam.” (ash- 
Shaaffaat: 180-182) 


333 , Ga 


Imam Ali ra. berkata, “Siapa saja yangingin 
timbangan amalnya di akhirat sempurna, maka 
jika hendak bangkit dari majelis agar membaca, 


ee men pn aro 


de ta Doing Va Bi Lo BU) Oto 


419 Maksudnya, puja dan puji mereka kepada Allah. 
Artinya, Mahasuci Engkau, wahai Tuhan kami. 
Artinya, sejahtera dari segala bencana. 

422 Artinya, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
HR Bukhari. 


BN Pat naat 

GI ah MAAN Oral 

“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaper- 

kasa dari sifat yang mereka katakan. Dan selamat 

sejahtera bagi para rasul. Dan segala puji bagi Al- 
lah Tuhan seluruh alam" 


Membaca shalawat nabi pada awal dan 
akhir doa karena Jabir ra. berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


& SP SP ci Gasa 


ap Ap Ne 
Ri te Gak SI Sa W er 35 : 
A13 Aa sEAN 


“Janganlah kalian menjadikan aku seperti 
tempat minum bagi penunggang binatang da- 
lam perjalanan.”4 Karena, penunggang itu me- 
menuhi tempat minumnya dengan air, lantas 
meletakkannya di belakang, sedang barang-ba- 
rang lainnya diletakkan di atas, Jika butuh air 
untukminum, makaiaakan minum, atau wudhu, 
Dan jika tidak membutuhkannya, maka ia akan 
menumpahkannya. Akan tetapi, jadikanlah aku 
dalam awal, pertengahan, dan akhir doa,?5 


Selain imam, orang yang berdoa adabnya 
menghadap kiblat karena sebaik-baik majelis 
adalah yang menghadap kiblat. Namun, meng- 
hadap kiblat makruh bagi imam karena sun- 
nahnya menghadap para makmum, sebagai- 
mana yang diajarkan oleh Rasulullah saw.. 

Di antara adab berdoa adalah ilhah (sung- 
guh-sungguhatauterus-menerus| dankhusyuk 
dalam berdoa. Rasulullah saw. bersabda, 


24 Maksudnya, janganlah kalian mengakhirkan penyebutanku dalam doa. Karena, tempat minum bagi orang yang dalam perjalanan 


gs Paik kuda atau sejenisnya selalu diletakkan di belakang. 


HR al-Bazaar. Dalam hadits ini terdapat rawi yang dhaif, yaitu Musa bin Ubaidah (Mgjma'uz Zawaa'id, Vol. 10, him. 155). 
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.3 asa 23 & 
Sea 3 GALN Lo AO 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang sungguh-sungguh dalam berdoa." 26 


Dalam hadits lain beliau bersabda, 


In ian, USG Oa Ai LA 


Pe In La 


“Berdoalah kepada Allah dengan keyaki- 
nan terkabulkannya permintaan kalian. Keta- 
huilah, bahwa Allah tidak akan mengabulkan 
doa orang yang hatinya lalai. 7 


Hendaknya mengulang doa sebanyak tiga 
kali karena hal ini menunjukkan kesungguh- 
sungguhan dalam berdoa. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Jika berdoa, Rasulullah saw. sering meng- 
ulangnya sebanyak tiga kali. Demikian juga ke- 
tika memohon.”428 

Di antara adab berdoa adalah bertobat dan 
istigfar. Doa yang diucapkan dengan suara ren- 
dah lebih afdhal daripada diucapkan dengan 
suara lantang karena Allah berfirman, 

“Sesungguhnya makhluk bergerak yang 
bernyawa yang paling buruk dalam pandangan 
Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka 
tidak beriman," (al-Anfaal: 55) dianggap lebih 
afdhal karena berdoa dengan suara rendah 
lebih dekat pada keikhlasan. Membaca doa 
dengan suara lantang atau keras, baik dalam 
shalat maupun di luar shalat hukumnya mak- 
ruh kecuali bagi jemaah haji. Rasulullah saw. 
bersabda, 


BE AA LA ana 

Ba AU Jas 

“Sebaik-baik haji adalah yang menyerukan 
talbiyah dan mengalirkan darah (kurban)." 





Yang termasuk adabnya doa adalah menye- 
luruh. Maksudnya meratakan doa, tidak hanya 
untuk dirinya sendiri. Rasulullah saw. pernah 
berkata kepada Ali, "Ratakanlah doamu.” 

Hendaknya doaitu dilakukan dengan adab, 
baik dalam posisi maupun dalam redaksinya, 
khusyuk, khudhu, yakin, penuh pengharapan, 
dan serius. Rasulullah saw. bersabda, 

S6 5 Ta Soma Y 

“Doa dari hati yang lalai tidak akan dika- 
bulkan.” 


Syarat doa adalah ikhlas. 

Di antara adabnya adalah berdoa dengan 
bertawasul menggunakan Asmaul Husna, ber- 
sedekah sebelum berdoa, dan memerhatikan 
waktu-waktu mustajab. Di antara waktu-waktu 
doa yang mustajab adalah dalam pertengahan 
malam, antara adzan dan igamat, setiap selesai 
shalat fardhu, ketika imam naik mimbar pada 
hari Jumat hingga selesai shalat, dan di peng- 
ujung hari setelah shalat Ashar hari jumat. 
Hari Arafah juga termasuk waktu mustajab. 
Demikian juga ketika turun hujan, ketika ten- 
tara berangkat perang, dan ketika sujud. 

Di antara adabnya lagi adalah menunggu 
terkabulkannya doa, karena Rasulullah saw. 
bersabda, 


Jas Y3 VE, Ojaya 3 3 A 

s Saing & & 153 -j 3 

“Berdoalah kepada Allah dengan keyakin- 

an akan dikabulkan, namun jangan terburu- 

buru, seperti dengan berkata, Aku sudah ber- 
doa tapi tidak juga dikabulkan.” 


Larangan ini karena ada hadits shahih 


126 HR at.Tirmidzi, Ibnu Adi, dan al-Baihagi dari Aisyah (al-Fathul Kabiir, Vol. 1, hlm. 355). 
7 HR at-Tirmidzi, Ahmad, dan al-Hakim dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi berkata hadits ini gharib. 


428 
429 


HR Muslim. 


HR at-Tirmidzi dari Ibnu Umar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Hakim, dan Ibnu Majah dari Abu Bakar. Abu Ya'la 


meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Mas'ud, Akan tetapi hadits ini dhaif. 
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marfu' yang berbunyi, "Doa kalian semua akan 
dikabulkan selama tidak terburu-buru.” Para 
sahabat bertanya, "Apa maksudnya terburu- 
buru?" Beliau menjawab, 


"Seorang berdoa lantas berkata, Aku sudah 
berdoa, namun belum juga dikabulkan” Kemu- 
diani ia tidak lagi berdoa,” 


Menurut Hanabilah, tidak makruh huk- 
umnya berdoa sambil menatap ke langit#?0 
dan menghususkan doa untuk dirinya sendiri. 
Dalilnya hadits riwayat Abu Bakrah, Ummu 
Salamah, dan Sa'ad bin Abi Waggash. Doa yang 
diucapkan Rasul awalnya berbunyi, "Ya Allah, 
aku berlindung dan memohon kepada-Mu." Doa 
ini khusus untuk diri beliau sendiri. Juga hadits 
Aisyah yang berbunyi, "Sebaik-baik doa adalah 
doa seseorang untuk dirinya sendiri, 431 

Disunnahkan dalam berdoa untuk mering- 
ankan karena Rasulullah saw. melarang ber- 
lebih-lebihan dalam berdoa.4?2 Banyak per- 
mintaan dalam doa termasuk berlebih-lebihan. 

Hendaknya berdoa dengan doa yang 
ma'tsur baik dari Al-Gur'an maupun hadits, 
atau dari para sahabat, tabi'in, dan imam- 
imam yang terkenal. Di antaranya adalah doa 
riwayat Ummu Salamah yang menceritakan 
bahwa Nabi saw. ketika selesai shalat Subuh 
selalu membaca doa, 


IA Gb Ula al us ai j 


&. .. 
Da 





“Ya Allah sesungguhnya aku memohon ke- 
pada-Mu ilmu bermanfaat, rejeki yang baik, 
dan amal yang diterima.” 


Di antara doa ma'tsur yang komplet adalah 
doa yang berbunyi, 


ega 3 3 Lan 


“3 ag Hy RW 
& ia (4 SI BI “as 
PAT JA Ge BSN cita 53 ea JS 


& & SA al B3 & & 5A 5 
ag did Si Ntar Ad 
Zali SEP A9 JA se d3 wa, 
ce 3533 ed an ipa & SA Yi 5! 
— 3 , si SKS 5 cad 250) 


“Ya Allah, seinaguhnya aki memohon 
kepada-Mu dengan segenap rahmat-Mu, dan 
kepastian ampunan-Mu. Aku memohon ke- 
selamatan dari setiap dosa, keberuntungan dari 
setiap kebaikan, mendapatkan nikmat surga, 
dan selamat dari siksa neraka. Ya Allah, sesung- 
guhnya aku berlindung kepada-Mu dari kegun- 
dahan, dan kesedihan. Aku berlindung kepada- 
Mu dari ketidak mampuan, dan malas. Aku 
berlindung kepada-Mu dari rasa 'takut, kikir, 
kegagalan, banyak utang, dan berada di bawah 
kekuasaan orang. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu dari kedahsyatan cobaan 
yang memberatkan, terjerumus dalam keseng- 
saraan, keburukan dari gadha-Nya, penghinaan 
musuh, dan sejelek-jeleknya tempat penyakit.” 


430 Kasyaaful Ginaa! Vol. 1, hlm. 430. Daliinya hadits riwayat Migdad yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw. juga pernah melihat 
ke langit sambil berdoa, “Ya Allah, berikanlah makan pada orang-orang yang memberiku makan, Dan berikanlah minum pada orang 
yang memberiku minum," Akan tetapi hadits ini bertentangan dengan hadits riwayat Bazar dari Abu Hurairah ra. dan para rawinya 
tsigat. Hadits itu berbunyi, “Niscaya Allah akan membinasakan orang-orang yang memandang ke langit dalam shalat atau Allah 
akan membutakan mata mereka" (Majma'uz Zawaa'id, Vol. 10, hlm. 167). 


431 HR al-Hakim, dari Aisyah. Hadits ini shahih. 


Hadits ini disebutkan dalam kitab Kasyaaful Giaa Vol. 1, hlm. 431. 


433 


HR Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Abi Syaibah (Nailul Authaar, Vol. 2, him. 304). 
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Sunnah-Sunnah yang Dilakukan Setelah 

Shalat Fardhu'?4 
Menurut fugaha, berikut ini beberapa sun- 

nah setelah shalat fardhu. 

1. Disunnahkan berdiam sebentar untuk me- 
nunggu imam bersama para makmum lain 
jika dalam jamaah terdapat para perem- 
puanhinggamerekaberanjakpergi.Tujuan- 
nya agar jamaah pria tidak bercampur de- 
ngan jamaah perempuan. Ummu Salamah 
berkata, “Setelah selesai shalat, Rasulullah 
saw. berdiam sebentar sehingga jamaah 
perempuan beranjak pergi. Setelah itu 
baru beliau bangkit.” Ummu Salamah ber- 
kata, “Rasulullah saw. melakukan hal itu 
karena mungkin agar kaum perempuan 
sampai di tempat masing-masing tanpa 
bertemu dengan jamaah laki-laki.” 435 

2. Para jamaah boleh beranjak dari shalat 
ke arah kanan atau kiri sesuai keperluan. 
Namun jika tidak ada keperluan, maka 
hendaklah beranjak ke arah kanan kare- 
na itu lebih afdhal. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Janganlah kalian menjadikan bagian bagi 
setan dari shalat kalian. Sudah semestinya 
setelah shalat seseorang beranjak ke arah 
kanan. Jarang sekali aku melihat Rasu- 
lullah saw. beranjak ke arah kiri” 6 Dari 
@ubaish bin Hulb, ayahnya berkata bahwa 
ia pernah shalat bersama Rasulullah saw. 
dan beliau beranjak dari sebelahnya."?7 

3. Disunnahkan untuk memisahkan antara 
shalat fardhu dan shalat sunnah dengan 
ucapan atau berpindah dari tempat semu- 
la. Namun, pemisahan dengan berpindah 
tempat lebih afdhal karena ada larangan 
penggabungan duashalat tersebut, kecuali 
setelah ada pemisahan. Alasan lain, kare- 
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435 HR Bukhari dan Ahmad (Naflul Authaar, Vol. 2, hlm. 309). 
436 HR Muslim. 
437 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
1g Al-Mughnit Vol 1, hlm. 562. 
Syarhul Hadhramiyyah, hlm. 49. 


AI-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 81: al-Mughnit, Vol. 1, hlm. 560-562. 






na dengan berpindah tempat berarti 
memperbanyak pijakan kaki yang akan 
menjadi saksi kebaikan nanti pada hari 
Kiamat. Akan tetapi untuk shalat Subuh 
dan sunnah gabliyyahnya, pemisahannya 
dengan berbaring dengan lambung kanan 
atau kiri karena mengikuti sunnah. Imam 
Ahmad berkata, “Bagi imam tidak boleh 
melakukan shalat sunnah di tempat ia 
berdiri sebagai imam, sebagaimana pen- 
dapatimam Ali," lajuga berkata, “Siapasaja 
yang shalat di belakang imam, maka boleh 
baginya untuk melakukan shalat sunnah di 
tempatnya, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar” Al-Mughirah bin Syu'bah 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, 


0. Ya 2 Te Set Bare L 
Sen 
ga 

“Seorang imam shalat tidak boleh me- 


lakukan shalat sunnah di tempat ia menjadi 
imam,"88 


Imamasy-Syafi'i menuturkan?” bahwa 
shalat sunnah yang tidak disunnahkan un- 
tuk berjamaah lebih afdhal dikerjakan di 
rumah daripada di masjid karena ada hadits 
shahih yang berbunyi, “Sebaik-baik shalat 
seseorang adalah yang dikerjakan di 
rumah, kecuali shalat fardhu.” Tujuannya 
agar berkah shalatnya memberkahi rumah. 


PEMBAHASAN KEENAM: DOA GUNUT 
DALAM SHALAT 


Dalam shalat membaca doa Gunut hu- 


kumnya mandub. Akan tetapi, fugaha berbeda 
pendapat mengenai shalat yang ada doa gunut- 
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nya. Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah berpen- 
dapat bahwa doa Gunut dibaca hanya dalam 
shalat Witir saja. Doa ini dibaca sebelum ruku' 
menurut Hanafiyyah, dan sesudah ruku menu- 
rut Hanabilah. 

Menurut Malikiyyah dan Syafi'iyyah bahwa 
shalat yang ada doa Gunutnya adalah shalat 
Subuh. Dibaca setelah ruku' menurut Syafi'iyyah, 
namun menurut Malikiyyah yang afdhal doa 
ini dibaca sebelum ruku' Doa ini makruh di- 
baca pada selain shalat Subuh, menurut Mali- 
kiyyah yang zhahir. 

Menurut Hanafiyyah, Syafi'iyyah, dan Han- 
abilah,disunnahkanmembacadoa9unutdalam 
semua shalat fardhu jika kaum Muslimin se- 
dang tertimpa bencana atau musibah. Hanabi- 
lah meringkasnya dalam shalat Subuh, sedang- 
kan Hanafiyyah membacanya hanya dalam 
shalat jahriyyah. 

Penjelasan lebih rincinya adalah sebagai 
berikut. 


1. @UNUT WITIR DAN SUBUH 
a. Madzhab Hanafiyyah 

Ulama Hanafiyyah berkata, 0 “Disunnah- 
kan bagi seseorang untuk membaca doa Gunut 
dalam shalat Witir sebelum ruku' Caranya, 
setelah selesai membaca surah langsung ber- 
takbir sambil mengangkat kedua tangan se- 
perti ketika takbir Iftitah, meletakkan kedua 
tangan di bawah pusar, dan kemudian baru 
membaca doa Junut. Setelah selesai membaca 
doa Gunut, baru kemudian ruku' Tidak di- 
sunnahkan membaca doa Ounut selain dalam 


shalat Witir, kecuali jika kaum Muslimin meng- 
alami bencana atau musibah, maka disunnah- 
kan membaca doa Yunut dalam shalat fardhu 
yangjahriyyah. Adapun doa Gunut yang dibaca 
oleh Rasulullah saw. pada waktu shalat Subuh 
selama satu bulan, hal ini telah dihapus den- 
gan ijma. Dan juga, karena hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud yang berbunyi, 


TB BR SKA 


“Rasulullah saw. membaca doa Gunut 
dalam shalat Subuh selama satu bulan dan 
setelah itu beliau tidak membacanya lagi.” #1 

Hukum doa @unut menurut Hanafiyyah: 
menurut Abu Hanifah sendiri doa Gunut hu- 
kumnya wajib, namun menurut Muhammad 
dan Abu Yusuf doa Gunut hukumnya sunnah. 

Doa @unut dibaca hanya dalam shalat 
Witir dan dilakukan pada rakaat ketiga sebe- 
lum ruku' Dalilnya adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh para sahabat seperti Umar, Ali, 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Ubay bin Ka'ab. 
Mereka meriwayatkan bahwa doa Gunut yang 
dibaca oleh Rasulullah saw. dalam shalat Witir 
itu dilakukan sebelum ruku'442 

Adapun ukuran lama bacaan doa Gunut 
itu sama seperti lamanya membaca surah al- 
Insyigaag. Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa 
beliau membaca doa Gunut, 


Gala Vj ai 
“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
kepada-Mu." 


440 Ai.Badaa'i, Vol. 1, hlm. 2735 al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 78: Fathul Gadltr, Vol. 1, him. 309: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 626-628. 
HR al-Bazzar, ath-Thabrani, Ibnu Abi Syaibah, dan ath-Thahawi (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 127). Imam Ahmad dan Imam at-Tir- 
midzi meriwayatkan hadits yang dishahihkan oleh fbnu Majah dari Abu Malik al-Asyja'i, bahwa ayahnya pernah shalat di belakang 
Rasulullah saw, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Namun, mereka semua tidak membaca doa Gunut. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari Anas bahwa Nabi saw. pernah membaca doa Gunut selama satu bulan kemudian meninggalkannya. Imam Bukhari meriwayat- 
kan dari Anas ra, ia berkata, "Rasulullah saw. pernah membaca doa Ounut dalam shalat Maghrib dan Subuh,” Imam Ahmad dan 
Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi saw. berdoa untuk suku Mudhar sehingga Allah menurunkan firman-Nya yang berbunyi, “Itu 
bukan menjadi urusanmu (Muhammad)..." (Ali Imraan: 128) Imam Ahmad dan Imam Muslim meriwayatkan hadits yang dishahi- 
hhkan oleh Imam at-Tirmidzi dari al-Barra' bin Azib bahwa Nabi saw. pernah membaca doa Gunut dalam shalat Maghrib dan Subuh 


(Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 338-344). 
Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 123. 
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atau 
Ba an 3 basi 2 
“Ya Allah, berilah aku petunjuk “bersama 
orang-orang yang Engkau beri petunjuk.” 


Lamanya doa yang beliau baca sekitar la- 
manya membaca surah al-Insyigaag. 

Redaksi doa gunut yang dipilih oleh Hanafiy- 
yah dan Malikiyyah adalah doa yang berbunyi, 


2533 el aa Ie et U HA 
da FA & 53 SI et 
S9 SAI da pa da 3 
Dp 3 3 DA AA SR, 


“ 2. Bh ata 
ai bi, HE 23 ee 3 
Im DAS HI DAS S3) 23 

Gada Aiu 

“Ya Allah, kami mohon pertolongan dan 
petunjuk-Mu. Kami mohon ampun dan berto- 
bat kepada-Mu, Kami beriman dan bertawakal 
kepada-Mu. Kami memuji segala kebaikan un- 
tuk-Mu. Kami bersyukur dan tidak menyeku- 
tukan-Mu. Kami tinggalkan orang-orang yang 
durhaka kepada-Mu. Ya Allah, hanya kepada- 
Mu kami menyembah, hanya kepada-Mu kami 
shalat dan sujud. Kami bergegas menjalankan 
perintah-Mu. Kami mohon rahmat-Mu dan ta- 
kut siksa-Mu, karena siksa-Mu benar-benar 
nyata atas orang-orang kafir” Doa Gunut ini 
berasal dari Umar. 

Dalilnya hadits riwayat mursalnya Abu 
Dawud dari Khalid bin Abu Imran. la berkata, 
“Ketika Rasulullah saw. berdoa atas suku Mud- 
har, Malaikat Jibril datang dan memberikan 
isyarat kepada Nabi agar diam. Setelah Rasu- 


- 3 Nasbur Raayah, Vol 2, hlm. 135. 


4 HRatTirmidzi dan Abu Dawud (al-Majmuu', Vol. 2, hlm. 477). 


Jullah saw. diam, Jibril berkata, “Muhammad! 
Allah tidak mengutusmu untuk mencaci dan 
melaknat, namun untuk memberikan rahmat 
bagi sekalian alam. Tak ada sedikit pun cam- 
pur tanganmu dalam urusan mereka itu: Ke- 
mudian Jibril mengajarkan doa Gunut kepada 
beliau, yaitu doa yang berbunyi, allaahumma 
innaa nasta'iinuka..dst.” 48 

Para sahabat sendiri sepakat dengan doa 
Ounut ini. Redaksi doa Gunut ini lebih afdhal 
untuk dibaca, namun menggunakan redaksi 
doa gunut lain juga boleh. Membaca doa Gunut 
ini dan ditambah doa lain juga lebih baik. Yang 
lebih baiknya lagi doa ini dibaca setelah doa 
@unut yang diajarkan oleh Rasulullah saw. ke- 
pada Hasan bin Ali ra., yang berbunyi, allaa- 
hummah dinaa fiiman hadait...dst.“4t Kemu- 
dian setelah itu membaca shalawat atas Nabi 
saw, dan keluarga dengan mengucapkan wa- 
Shallallaahu 'alaa sayyidinaa Muhammad wa 
'alaa aali wa shahbihi wa sallam. 

Bagi orang yang tidak bisa berbahasa Arab 
atau tidak hafal doa Gunut maka boleh meng- 
gantinya dengan ucapan «54, atau & Lah abi 
sebanyak tiga kali. Atau boleh j juga mengganti- 
nya dengan doa yang terdapat dalam surah al- 
Ma ayat 201, La 





J8 Lis 


“Ya Allah, berilah kami kebaikan dalam ke- 
hidupan dunia, dan akhirat serta jauhkanlah 
kami dari siksa api neraka.” 


Akan tetapi, membaca ayat ini lebih baik 
daripada hanya membaca istighfar. 

Menurut pendapat yang terpilih, membaca 
doa Ounut dengan suara rendah, baik bagi 
imam maupun makmum. 

Bagaimanajika seseorang lupa tidak mem- 
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baca doa Ounut? Jika lupa tidak membaca doa 
Gunut saat posisi ruku', dan baru ingat setelah 
bangkit dari ruku', maka lanjutkanlah shalat 
sampai selesai. Namun, sebelum salam meng- 
gantinya dengan sujud Sahwi. 

Jika seorang madzhab Hanafi shalat di 
belakang imam bermadzhab Syafi'i, maka 
ruku'nya mengikuti imam, karena doa Gunut 
dalam madzhab Syafi'i dibaca setelah ruku' 

Jika seorang makmum mendapatkan imam 
dalam ruku' rakaat ketiga shalat Witir, maka ia 
dianggap mendapatkan doa Ounut. Karena itu, 
ia tidak perlu membaca doa Ounut lagi pada 
akhir shalatnya. 

Jika seorang imam membaca doa Gunut 
dalam shalat Subuh, maka menurut Imam Abu 
Hanifah dan Muhammad, para makmum dian- 
jurkan untuk diam. Karena, doa Gunut dalam 
shalat Subuh sudah dihapus dan tidak perlu 
diikuti. Pendapat ini termasuk pendapat yang 
azhar dalam madzhab Hanafiyyah. Akan tetapi, 
Abu Yusuf berpendapat agar makmum mengi- 
kuti imam yang membaca Gunut pada shalat 
Subuh, karena pendapat ini juga hasil ijtihad. 


b. Madzhab Malikiyyah 

MenurutMalikiyyah# disunnahkanmem- 
baca doa gunut Subuh dengan suara rendah, 
namun tidak pada shalat Witir dan lainnya. 
Afdhalnya dibaca sebelum rukus, namun boleh 
juga membaca doa Gunut setelah ruku' Adapun 
redaksi doa Gunut yang dipilih adalah yang 
berbunyi, Allaahumma innaa nasta'iinuka... 
dst. sama seperti madzhab Hanafiyyah. Na- 
mun, tanpa tambahan doa allaahummah dinaa 
fii man hadait...dst, menurut pendapat yang 
masyhur. Doa Gunut dibaca dengan suara ren- 
dah, baik imam, makmum, maupun shalat sen- 
dirian. Boleh juga mengangkat kedua tangan 
ketika membaca doa Gunut. 


c. Madzhab Syafi'iyyah 

Menurut Syafi'iyyah, “Sdisunnahkanmem- 
baca doa Yunut pada posisi i'tidal kedua shalat 
Subuh, sedangkan redaksi Gunut yang dipilih 
adalah yang berbunyi, 





Yan ons PE 2 IN B3 
2 - “ 5: 7 


Ep SE BE PNG 3 Ha dh 
a « 


A KAI bana JS SN Has Lp, 
€ 2 : 3 
Fa nya ja Ai 
“Ya Allah, berilah aku petunjuk bersama 
orang-orang yang Engkau beri petunjuk, dan 
anugerahilah aku afiat bersama orang-orang 
yang Engkau anugerahi afiat, jadilah Engkau 
sebagai waliku bersama dengan orang-orang 
yang Engkau menjadi wali mereka, berkahilah 
semua rezeki yang Engkau berikan kepadaku, 
dan hindarkanlah aku dari segala keburukan 
yang telah Engkau tetapkan, karena sesungguh- 
nya Engkaulah yang menentukan dan tidak ada 
sesuatu pun yang menentukan-Mu. Aku mohon 
ampundanbertobatkepada-Mu. Mudah-mudah- 
an kesejahteraan dilimpahkan kepada peng- 
hulu kita Muhammad seorang nabi yang ummi, 
juga keluarga, dan para sahabatnya.” 


Adapun bagi imam, maka doa Gunutnya 
menggunakan redaksi jamak, yaitu dengan 
mengucapkan, allahummah dinaa... sampai 
akhir doa. Redaksi jamak ini berdasarkan ha- 
dits riwayat Imam al-Baihagi, namun diterap- 
kan bagi seorang imam. Dalam kitab al-Adz- 
kaar, Imam an-Nawawi berpendapat bahwa 


#45 AsySyarhush Shaghir, Vol. 1, hlm. 331: asy-Syarhul Kabir, Vol. 1, hlm. 248: al-Gawaantin al-Fighiyyah, hlm. 61. 
146 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 166: al-Majmuu' Vol. 2, hlm. 474-490: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 81: Haasyiyyah Baajuurti, Vol. 1, 


hlm. 168. 
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bagi seorang imam makruh hukumnya men- 
ghususkan doa untuk dirinya sendiri karena 
ada satu hadits yang berbunyi, Janganlah 
seseorang mengkhususkan doa untuk dirinya 
sendiri bila ia menjadi imam dalam shalat. Jika 
ia melaksanakan hal itu, maka ia telah meng- 
khianati para makmum." 


Dalil yang mereka gunakan untuk memilih 
redaksi doa Gunut ini adalah hadits Nabi saw. 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Hakim dalam 
kitab al-Mustadrak. Dari Abu Hurairah r.a. ia 
berkata, “Rasulullah saw. jika bangkit dari 
ruku' pada shalat Subuh rakaat kedua, maka 
beliau mengangkat kedua tangan lantas ber- 
doa allaahummah dinii fiiman hadait.. dst.” 48 
Imam al-Baihagi menambahkan redaksi Fa- 
lakal hamdu 'alaa maa gadhait. 4? 

Anas bin Malik berkata, 


SPA LA Ip IU 


“Rasulullah saw. selalu membaca doa Gu- 
nut dalam shalat Subuh sampai beliau mening- 
gal dunia,”450 

Umar ibnul Khaththab juga membaca doa 
Ounut di hadapan para sahabat lain. 

Menurut pendapat yang shahih, disunnah- 
kan membaca shalawat atas Nabi saw. pada 
akhir doa Gunut, karenaada hadits shahih yang 
menjelaskan tentang hal itu, sebagaimana di- 
sunnahkannya membaca shalawat atas ke- 





Juarga beliau dan seperti halnya sunnahnya 
mengangkat kedua tangan dalam doa Gunut 
seperti dalam doa-doa lainnya. Semua itu di- 
lakukan karena mengikuti sunnah Rasulullah! 
Di dalam doa, disunnahkan untuk membalik- 
kan kedua telapak tangan ketika berdoa untuk 
menghilangkan bencana, sedangkan untuk doa 
yang isinya memohon sesuatu yang baik, maka 
posisi telapak tangan menengadah ke langit. 
Akan tetapi, sebagian ulama Syafi'iyyah tidak 
mensunnahkan hal itu, walaupun doa Gunut- 
nya sampai pada ucapan waginii syarra maa 
gadhait. Alasannya, karena tidak seharusnya 
dalam shalat ditambahkan gerakan lain. 
Pendapat yang shahih adalah tidak meng- 
usapkan kedua tangan ke wajah setelah sele- 
sai doa @unut, karena tidak ada hadits yang 
menjelaskan hal itu, sebagaimana dikatakan 
Oleh Imam al-Baihagi. Bagi seorang imam dis- 
unnahkan untuk membaca doa Yunut dengan 
suara tinggi, karena mengikuti sunnah Nabi 
saw.152 Adapun bagi makmum sunnahnya un- 
tuk mengamini doa Gunut dengan suara keras 
hingga pada bacaan wa ginii syarra maa ga- 
dhait. Kemudian disusul dengan membaca pu- 
jian dengan suara rendah. Dimulai dari bacaan 
yang berbunyi, fainnaka tagdhii... sampai akhir 
bacaan itu. Bacaan ini sampai akhir disebut 
dzikir atau pujian, jadi layaknya dibaca juga 
oleh makmum. Boleh juga makmum membaca 
menyerukan kata asyhad, namun ikut mem- 
baca dzikir itu lebih utama menurut sebagian 


447 Secara umum doa Gunut ini artinya, "Ya Allah, tunjukkanlah aku pada jalan yang menyampaikanku kepada-Mu bersama orang- 
orang yang Engkau tunjukkan jalannya kepada-Mu. Dan selamatkaniah kami dari bencana bersama orang-orang yang Engkau se- 
lamatkan. Jagalah perkaraku bersama orang-orang yang Engkau jaga perkaranya. Ya Allah, turunkanlah berkah kepadaku. Jagalah 
diriku dari benci dan sedih terhadap takdir-Mu, namun takdir-Mu tetaplah terlaksana. Engkaulah yang memberikan keputusan 
dan tidak ada kekuatan yang mampu menguasai-Mu. Orang yang perkaranya Engkau kuasai tidak akan hina, dan orang yang Eng- 
kau musuhi tidak akan mendapat kemuliaan. Kebaikan-Mu bertambah sesuai keagungan-Mu. Segala puji bagi-Mu, sumber segala 


keindahan. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-Mu." 
448 | Rat.Tirmidzi dan hadits ini dianggapnya berkedudukan hasan. 


449 adits ini shahih menurut Imam al-Hakim. 


HR al-Baihagi dari Ibnu Abbas (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 187). Imam al-Baihagi dan ath-Thabrani menambahkan redaksi wa laa 


ya'izzu man 'aadait. 


451 HR Ahmad, Abdur Razza9, ad-Daruguthni, dan Ishag bin Rahawaih (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 131). 


452 jg al-Baihagi dengan sanad yang jayyid. 
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ulama. Sebagian ulama lain menganggap yang 
lebihutamaadalahyangkedua,yaitumengucap- 
kan asyhad setiap kali mendengar imam mem- 
baca dzikir tersebut. Jika tidak mendengar doa 
Gunut imam, maka disunnahkan bagi mak- 
mum untuk membaca doa Ounut sendiri de- 
ngan suara rendah seperti doa dan dzikir lain 
dalam shalat. 

Apakah membaca shalawat Nabi termasuk 
bagian dari doa sehingga patut untuk diamini? 
Ataukah termasuk pujian sehingga makmum 
ikut membacanya? Pendapat yang mu'tamad 
menyatakan bahwa bacaan shalawat termasuk 
doa. Akan tetapi lebih utamanya menggabung- 
kan keduanya. Rasulullah saw. bersabda, “Sung- 
guh merugilah seseorang yang tidak membaca 
Shalawat kepadaku ketika disebutkan namaku 
di hadapannya,”58 Dan mengamini shalawat 
termasuk juga disebut membaca shalawat. 

Boleh juga membaca doa Gunut dengan 
selain redaksi yang sudah disebutkan di atas 
dengan syarat dzikir itu berisi doa dan pujian, 
seperti contohnya doa allaahummaghfir lii yaa 
Ghafuur.Kalimatighfirliitermasukdoa,sedang- 
kan yaa Ghaffuur termasuk pujian. Boleh juga 
dengan dzikir yang berbunyi, warhamnii yaa 
Rahiim, atau walthuf bii yaa Lathiif. Namun, 
lebih utamanya tetap menggunakan doa Gunut 
di atas, yaitu allaahummah dinii sampai akhir. 

Makruh hukumnya memanjangkan ba- 
caan doa Gunut seperti juga tasyahud awal. 
Akan tetapi, sunnah hukumnya menggabung- 
kan dua bacaan Ounut yang berasal dari Nabi 
saw., yaitu doa allaahummah dinii, dan gunut 
dari Umar dan putranya, yang berbunyi allaa- 
humma innaa nasta'inuka wa nastahdiika... 
sampai akhir. Penggabungan dua doa Gunut 
ini boleh dilakukan oleh orang shalat munfarid 
dan imam yang makmumnya sudah terbiasa 
dengan bacaan Gunut panjang. Akan tetapi jika 
memilih salah satu dari keduanya, maka lebih 


baik memilih doa Gunut yang pertama. 

Selain menggabungkan dua doa Gunut di 
atas, boleh juga menambahkan doa yang ber- 
bunyi, 


Aa Dha 5. Pr Pa He aa 
S3 ha # dya ah ja 
Gajah sah A8 Jng 3 PT 


AI naat Gale Ar 


Si, 3 SS BA Sp pa 


Sah en es seisi 
Hb H3 a35 & S3 453 
SA, cal Fs si bagi ag 5 


Ha Ca, Sd 4. P3 Sae Je 


“Ya Allah, timpakans siksaan terhadaporang 
kafir, dan orang-orang musyrik, musuh-mu- 
suhmu yang senantiasa memusuhi agama-Mu, 
menghalang-halangijalan menuju-Mu, mendus- 
takan utusan-Mu, dan memerangi para wali- 
Mu, Ya Allah, ampunilah orang-orang mu'min, 
dan mu'minat, muslimin, dan muslimat, orang- 
orang yang masih hidup, dan yang telah wafat 
di antara mereka. Ya Allah, berikanlah keda- 
maian di antara mereka, lembutkan hati mere- 
ka, jadikanlah keimanan, dan hikmah dalam 
hati mereka, kokohkanlah mereka untuk berpe- 
gang teguh pada agama Tuhan-Mu, ilhamilah 
mereka untuk berpegang teguh atas janji yang 
Engkau janjikan, dan tolonglah mereka dalam 
menumpaskan musuh-Mu, dan musuh mereka. 
Tuhan yang benar, dan jadikanlah kami terma- 
suk di antara mereka (mu'min, dan muslim)," 





Doa Gunut termasuk sunnah Ab'adh, arti- 
nya jika tidak dilaksanakan maka harus meng- 
gantinya dengan sujud Sahwi sebagaimana juga 


453 HR Bukhari. Imam al-Mawardi berkata, "Kerasnya suara doa Gunut di bawah kerasnya suara bacaan” 


Form ISLAM JjuD 2 


ketika tidak membaca Gunut karena mengikuti 
imam yang bermadzhab Hanafi, atau imamnya 
tidak membaca dan dia sendiri membacanya. 


d. Madzhab Hanabilah 
Pendapat Hanabilah”St mirip dengan pen- 
dapat Hanafiyyah, yaitu disunnahkan mem- 
baca doa Yunut hanya dalam shalat Witir pada 
rakaat tunggal dan dilakukan setelah ruku' se- 
bagaimana pendapat Imam asy-Syafi'i dalam 
Witir pertengahan akhir bulan Ramadhan. 
Boleh juga membaca doa Junut sebelum ruku' 
Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah saw. mem- 
baca doa Yunut setelah ruku”455 Akan tetapi, 
Humaid meriwayatkan bahwa suatu hari Anas 
pernah ditanya mengenai gunutnya Rasu- 
lullah saw. dalam shalat Subuh. la menjawab, 
“Kami membaca doa Gunut sebelum ruku' dan 
setelahnya.”456 

Doa Ounut dibaca dengan suara keras, jika 
memang sebagai imam ataupun munfarid. Dan 
doa Gunut yang lebih utama, sebagaimana di- 
tuturkan oleh Ibnu Gudamah adalah redaksi 
yang berbunyi, allaahummah dinaa fiiman 
hadait karena Hasan bin Ali ra. berkata, “Ra- 
sulullah saw. pernah mengajarkan doa untuk 
dibaca pada shalat Witir. Doa itu berbunyi, al- 
laahummah dinii fiiman hadait..“S7 Dari Umar 
ra. bahwa ia membaca doa Ounut pada shalat 
Subuh dengan doa yang berbunyi, bismil- 
laahirrahmaanirrahiim, innaa 
nasta'iinuka... kemudian membaca shalawat 
atas Nabi beserta keluarga. Boleh juga me- 
nambahkan doa lain selain doa Gunut sesuai 
keperluan. 


allaahumma 


454 
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Jika imam sedang membaca doa Gunut, 
maka para makmum di belakang mengamini- 
nya sambil mengangkat kedua tangan lalu meng- 
usapkan keduanya pada wajah. Rasulullah saw. 
bersabda, 


Ba aa NU ha au BO Peraga ia 
SI VP AS Ogah Sl pb SL DES II 
ES NG « sa Bj 


SI aa HE SB Ula 








“Jika engkau berdoa kepada Allah, maka 
memohonlah dengan menegadahkan kedua 
tangan dan jangan membalikkan keduanya. 
Jika engkau selesai berdoa, maka usapkanlah 
kedua tangan pada wajah."58 


Imam Sa'ib bin Yazid meriwayatkan, ayah- 
nya berkata, “Rasulullah saw. jika berdoa se- 
lalu mengangkat kedua tangan dan mengusap- 
kannya pada wajah beliau”? Disunnahkan 
bagi makmum untuk mengamini gunutnya 
imam jika memang ia mendengar, namun jika 
tidak mendengar, maka ia membaca doa Gunut 
sendiri. 

Menurut Hanabilah tidak disunnahkan 
membaca doa Gunut dalam shalat Subuh atau- 
pun shalat-shalat lainnya selain witir, sebagai- 
manajugapendapatHanafiyyah. Dalilnyahadits 
Nabi saw. yang berbunyi, “Rasulullah saw. pernah 
membaca doa Gunut satu bulan penuh sambil 
mendoakan salah satu penduduk daerah Arab, 


namun kemudian beliau meninggalkannya,” 


2. Doa Gunut Nazilah (Ketika Terjadi 
Musibah atau Bencana) 
Ulama Hanafiyyah, Syafi'iyyah, dan Hanabi- 
lah berpendapat/61 bahwa doa Gunut Nazilah 


HR at-Tirmidzi dan al-Hakim dari Abu Huraiarah. Hadits ini shahih 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 151-155: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 490-494. 


HR Muslim. 


457 HR Ibnu Majah. 
458 


HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Ia berkata, hadits ini tingkatannya hasan. Dan kami tidak mendapatkan doa Gunut dari Nabi saw. 


yang lebih baik daripada doa ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, n-Nasa'i, dan Ibnu Majah (Subulus salaam, Vol. 1, 


hlm. 186: Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 122). 
459 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
460 YR Abu Dawud dari Ibnu Lahi'ah. 


HR Muslim, Abu Hurairah, Abu Mas'ud, dan Abu Malik meriwayatkan hadits yang mirip seperti di atas dari Rasulullah saw.. 
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dibaca setiap kali terjadi musibah ataupun ben- 
cana secara mutlak. Namun, menurut Hanafiy- 
yah doa itu hanya dibaca pada shalat-shalat 
jahriyyah. Sedangkan menurut lainnya, doa itu 
dibaca pada setiap shalat fardhu kecuali shalat 
Jumat menurut Hanabilah, karena sudah cukup 
dengan adanya khotbah. Doa @unut ini dibaca 
jahar Doa Gunut ini disebut Gunut Nazilah, 
yang artinya bencana atau musibah yang me- 
landa kaum Muslimin, baik berupa ketakutan, 
paceklik, wabah penyakit, dan sejenisnya. Doa 
@unut Nazilah ini hukumnya sunnah, karena 
berdasarkan hadits Nabi saw. yang menjelas- 
kan bahwa beliau membaca doa Gunut Na- 
zilah ini selama satu bulan penuh, karena ter- 
jadinya pembunuhan atas para sahabat beliau 
pada Perang Bi'r Ma'uunah.“82 Abu Hurairah 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. ketika hendak 
berdoa atas seseorang atau untuk seseorang, 
maka beliau membaca Doa Ounut setelah 
bangkit dari ruku'468 

Doa Gunut Nazilah ini disyariatkan bukan 
untuk selamanya. Artinya, hanya dibaca ketika 
kaum Muslimin mendapatkan musibah atau 
bencana. Ini adalah pendapat yang masyhur 
menurut Syafi'iyyah, karena Rasulullah saw. sen- 
diri tidak membaca doa Ounut Nazilah kecuali 
ketika kaum Muslimin mengalami musibah. 

Redaksi doa Gunut Nazilah ini tercantum 
dalam hadits-hadits Nabi saw.. Diriwayatkan 
dari Umar ra., bahwa ketika melakukan Doa 
Ounut ia membaca 


inabiah al, aa 
S3 3, aa 3 Ag aa 
pat P3 Sae & 1 Kan 
BL) SIK ad AK yah AS Lah 





kas #5 NS Aa Sngyi 2d 
5 sa al in 3 Ha Opa 
"3 SE Bp GA Aa 
esa u 2 
“Ya Allah ampunilah dosa orang mukmin, 
dan mukminat, muslimin, dan muslimat, satu- 
kanlah hati-hati mereka, damaikanlah di an- 
tara mereka. Tolonglah mereka untuk menga- 
lahkan musuhmu, dan musuh mereka. Ya Allah 
timpakanlah laknat kepada orang kafir ahli 
kitab yang telah mendustakan para utusan-Mu, 
dan memerangi para wali-Mu, Ya Allah, gagap- 
kanlah ucapan mereka, pecahbelahkan kekua- 
tan mereka, dan timpakan siksa-Mu yang tidak 
mungkin mampu dicegah mereka. Dengan me- 
nyebut nama Allah Yang Maha Pengasih, dan 
Penyayang. Ya Allah sesungguhnya kami memo- 
hon pertolongan kepada-Mu." 


Tidak disunnahkan melakukan sujud Sah- 
wi, karena meninggalkan doa Gunut Nazilah. 
Karena menurut Syafi'iyyah, doa Gunut Nazilah 
ini tidak termasuk sunnah-sunnah ab'adh. 


G. PEMBAHASAN KETUJUH: SHALAT WITIR 
Pembahasan ketujuh ini akan menjelas- 
kan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
shalat Witir, baik dari segi hukum, banyaknya 
rakaat, surah-surah yang dibaca, doa gunut 
dalam witir, dan kapan doa itu dibaca.“5t 


1. HUKUM DAN SIFAT SHALAT WITIR 
Rasulullah saw. bersabda, 


462 ALLubaab, Vol. 1, hlm. 79: Haasyiyyah al-Baajuril Vol. 1, hlm. 168: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 168: al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 155: 
Kasyaaful Ginad', Vol. 1, hlm. 494: al-Muhadzdzab, Vol 1, hlm. 82: at-Majmuu', Vol. 3, hlm. 486. 
463 HR Bukhari dan Muslim bersamaan dengan hadits berbunyi, “Shalatlah kalian sebagaimana aku shalat.” 


464 HR Ahmad dan Bukhari (Noituf Authaar, Vol. 2, hlm. 343). 
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“Wahai Ahli Al-Gur'an, dirikanlah shalat 
Witir karena Allah itu tunggal dan Dia menyu- 
kai shalat Witir”65 


Shalat Witir wajib hukumnya bagi Rasu- 
lullah saw. karena beliau bersabda, 


Aa na ra 
JAN KS Si Hrga yg 
Ai 3 
"Ada tiga hal yang diwajibkan bagiku, na- 
mun tidak wajib bagi kalian. Tiga hal itu adalah 


shalat Dhuha, shalat Idul Adha, dan shalat 
Witir,” 466 


Shalat Witir menurut Abu Hanifah hu- 
kumnya wajib seperti shalat Idul Adha dan Idul 
Fitri. Namun menurut Muhammad bin Hasan 
dan Abu Yusuf, hukum shalat Witir adalah sun- 
nah mu'akkadah. Pendapat ini didukung para 
1 'gaha lain. 

Abu Hanifah mendasarkan pendapatnya 
pada sebuah hadits Nabi saw. yang berbunyi, 
“Allah telah menambahkan shalat kepada ka- 
lian. Shalat itu berupa shalat Witir. Karena 
itu, dirikanlah shalat Witir antara shalat Isya 
sampai terbitnya fajar”167 Hadits ini menun- 
jukkan perintah, dan perintah itu mengand- 
ung arti wajib. Namun, ulama Hanafiyyah 
menganggap bahwa orang yang meninggal- 
kan Witir tidak termasuk kafir. Hal ini karena 
wajibnya shalat Witir hanya berdasarkan 
hadits ahad. Karena itu, shalat Witir ini menu- 
rut mereka tidak boleh dilakukan dalam ke- 
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adaan duduk atau di atas kendaraan tanpa ada 
udzur syar'i. 

Selain hadits di atas, masih ada juga be- 
berapa hadits lain yang menguatkan dasar 
shalat Witir, di antaranya hadits riwayat Abu 
Ayyub yang berbunyi, “Shalat Witir itu hag 
Imasyru', dan siapa saja yang ingin melaku- 
kannya sebanyak lima rakaat, maka lakukan- 
lah. Dan siapa saja yang ingin melakukannya 
sebanyak tiga rakaat, maka lakukanlah. Dan 
yang ingin melakukannya hanya satu rakaat, 
juga boleh.” 458 

Hadits riwayat Buraidah yang berbunyi, 
“Shalat Witir itu hag (masyru'l, dan siapa saja 
yang tidak melakukan shalat Witir, maka tidak 
termasuk dari kami.”469 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa 
shalat Witir termasuk sunnah dengan ber- 
Gasarkan hadits-hadits berikut. 

Ketika seorang badui bertanya tentang 
shalat apa saja yang wajib dilaksanakan, Ra- 
sulullah menjawab, “Shalat lima waktu.” Orang 
itu bertanya lagi, “Apakah tidak ada shalat lain 
selain lima itu?” Beliau menjawab, “Tidak, ke- 
cuali shalat sunnah” 70 

Ubadah ibnush Shamit menganggap dusta 
pada orang yang mengatakan bahwa shalat 
Witir itu wajib. Lantas ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


Bd 3 DH oa jas 
Ala 


465 Fathul Gadifr, Vol. 1, hlm. 300-301: al-Badaa'i, Vol. 1, htm. 270-274: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 411-414: asy-Syarhul Kabiir, 


Vol. 1, hlm. 315-318, aI-Muhadzdzab, Vol. 1, 





: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 221-223: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 150-156, al- 


Gawaaniin al-Fightyyah, hlm. 89: Kasyaaful Oinaa' Vol. 1, hlm. 486-486. 


466 HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


467 HR al-Hakim dan Ahmad dari Ibnu Abbas. Imam adz-Dzahabi berkata, "Imam al-Hakim memilih diam dan tidak mengomentari 
hadits ini. Hadits ini gharib munkar” (Nashbur Raoyah, Vol. 2, hlm. 115) 

468 Hadits ini diriwayatkan oleh delapan sahabat Nabi saw. Mereka itu adalah Kharijah bin Hudzafah, Amr ibnul Ash, Ugbah bin 
Amir, Ibnu Abbas, Abu Bashrah al-Ghifari, Amr bin Syw'aib, Ibnu Umar, dan Abu Sa'id al-Khudri (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah dari hadits Kharijah). Imam at-Tirmidzi berkata, hadits ini gharib. Imam al-Hakim berkata, "Hadits Ini sanadnya sha- 
hih" Akan tetapi, keduanya tidak meriwayatkan hadits ini karena hanya seorang tabi'in sendiri yang meriwayatkannya (Nashbur 
Raayah, Vol. 2, hlm. 108-111). 

469 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 112). 

470 HR Ahmad, 
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Allah telah mewajibkan shalat lima waktu 
bagi hamba-Nya dalam sehari semalam.”71 


Dari Ali, ia berkata, “Shalat Witir itu hu- 
kumnya tidak wajib sebagaimana shalat lima 
waktu, karena shalat Witir itu termasuk sun- 
nah Nabi saw.” 172 

KarenashalatWitirtermasuksunnah,maka 
boleh dilakukan di atas kendaraan meski tidak 
dalam keadaan darurat. Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah saw. pernah melakukan shalat 
Witir di atas unta beliau 473 

Pendapat tentang sunnahnya shalat Witir 
adalah pendapat yang benar, karena hadits- 
hadits yang digunakan dasar wajibnya shalat 
Witir oleh kalangan Hanafiyyah. Jika memang 
hadits-hadits itu shahih, maka maksudnya 
hanyalah untuk menguatkan masyru'nya shalat 
Witir bukan menjadi dasar wajibnya shalat 
Witir. Para ulama hadits juga sudah melakukan 
penelitian lebih dalam mengenai hadits-hadits 
yang mereka gunakan, sebagai dasar wajibnya 
shalat Witir. Hadits yang berbunyi, “Siapa saja 
yang tidak melakukan shalat Witir maka tidak 
termasuk dari kami,” adalah hadits dhaif. Se- 
dangkan hadits riwayat Abu Ayyub yang ber- 
bunyi, “Shalat Witir itu hag," meski para per- 
awinya tsigah, namun tujuan hadits ini adalah 
untuk menguatkan sunnahnya shalat Witir. 
Karena, Imam Ahmad sendiri berkata, “Siapa 
saja yang meninggalkan shalat Witir dengan 
sengaja, maka orang itu termasuk orang yang 
jelek dan kesaksiannya tidak diterima." 


2. ORANG YANG WAJIB MELAKUKAN SHALAT 
WITIR MENURUT ABU HANIFAH 


Shalat Witir menurut Abu Hanifah sama 
seperti shalat Jumat dan shalat hari raya Idul 


Fitri dan Idul Adha, yaitu hukumnya wajib 
bagi setiap Muslim, baik lelaki maupun perem- 
puan. Tentu saja setelah memasuki usia yang 
layak mengemban beban kewajiban. Dasarnya 
adalah hadits riwayat Abu Ayyub di atas yang 
berbunyi, 


erna an Ea pr 
“aa SIA ip OA IG Car ga 3 
pab B Ga N AG Sah 

“Shalat Witir itu hag (masyruf wajib bagi 
setiap Muslim. Shalat Witir boleh dilakukan se- 


banyak lima rakaat, tiga rakaat, dan boleh juga 
satu rakaat,” 74 


Akan tetapi, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa shalat Witir termasuk sunnah mu'ak- 
kadah bagi setiap Muslim. 


3. TATA CARA DAN BILANGAN RAKAAT 

SHALAT WITIR 

Jumlah rakaat shalat Witir menurut ma- 
dzhab Hanafiyyah adalah tiga rakaat sekaligus 
tanpa diselingi dengan salam, karena salamnya 
dilakukan di akhir rakaat, sama seperti shalat 
Maghrib. Sehingga jika lupa duduk tasyahud 
awal, maka tidak perlu mengulangnya karena 
justru akan membatalkan shalat jika mengu- 
langnya. Jumlah rakaat ini diambil dari hadits 
riwayat Aisyah yang berbunyi, “Rasulullah saw. 
melakukan shalat Witir sebanyak tiga rakaat 
dan tidak melakukan salam kecuali pada akhir 
shalat”475 

Shalat Witir tiga rakaat tidak boleh di- 
lakukan tanpa niat terlebih dahulu. Kemudian 
setelah niat dan takbir lantas membaca surah 
al-Faatihah dan surah lain pada rakaat per- 
tama dan kedua. Melakukan dua tasyahud, 


471 Murtafag 'alaih. Hadits yang senada terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari riwayat Mu'adz yang berbunyi, "Allah 
telah mewajibkan kepada kalian shalat lima waktu dalam sehari semalam? (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm, 114). 


472 YR Abu Dawud dan Ahmad. 
473 HR Ahmad dan dianggap hasan oleh Imam at-Tirmidzi. 
Muttafag 'alaih. 


475 KR Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu Hiban, dan al-Hakim (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 112). 
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awal dan akhir. Pada rakaat ketiga tidak perlu 
membaca doa Iftitah lagi. Bertakbir dengan 
mengangkat kedua tangan kemudian mem- 
baca doa Gunut setelah membaca surah, yaitu 
sebelum ruku' pada rakaat ketiga. Shalat Witir 
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri 
dengan salam sambil menoleh ke kanan dan ke 
kiri. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Shalat Witiritu 
satu rakaat yang didahului dengan shalat syafa" 
(shalat sunnah ba'diyyah isya) dengan diselingi 
salam. Setelah membaca surah al-Faatihah, 
dianjurkan membaca surah al-Ikhlaash dan 
mu'awwidzatain." 

Ulama Hanabilah sependapat dengan 
Malikiyyah"78 bahwashalat Witiritu hanyasatu 
rakaat. Imam Ahmad berkata, “Kami berpen- 
dapat bahwa shalat Witir itu satu rakaat. Na- 
mun jika melakukannya sebanyak tiga rakaat 
au lebih, juga tidak apa-apa." 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Minimal bi- 
langan shalat Witir itu adalah satu rakaat 
dan maksimalnya sebelas rakaat. Jika hendak 
melakukan shalat Witir lebih dari satu rakaat, 
maka afdhalnya diselingi dengan salam. Per- 
tama, niat shalat Witir dua rakaat kemudian 
salam, dan kedua niat shalat Witir satu rakaat 
kemudian salam lagi. Ibnu Hibban meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. memisahkan antara 
shalat genap dan shalat Witir dengan salam.” 

Dalil yang digunakan oleh Malikiyyah dan 
Hanabilah adalah juga dalil yang digunakan 
oleh Syafi'iyyah sebagai dalil batas minimal 
witir satu rakaat, yaitu hadits Muslim dari 
Umar dan Ibnu Abbas yang berbunyi, “Shalat 
Witir itu satu rakaat dan dilaksanakan pada 
akhir malam.” Abu Dawud meriwayatkan hadits 
dari Abu Ayyub yang berbunyi, “Siapasaja yang 
ingin shalat Witir satu rakaat, maka laksana- 


kaniah. Dalamkitab shahihnya, Ibnu Hiban me- 
riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
saw. melakukan shalat witir satu rakaat.” 

Bilangan shalat Witir minimal sempur- 
nanya adalah tiga rakaat dan lebih sempur- 
nanya adalah lima, tujuh, sembilan, dan sebe- 
las rakaat. Sebelas rakaat itu batas maksimal 
bilangan shalat Witir. Sayyidah Aisyah ra. ber- 
kata, “Rasulullah saw. selalu melakukan shalat 
malam sebanyak sebelas rakaat, dan beliau 
tidak menambahnya baik dalam bulan Ra- 
madhan maupun pada bulan-bulan lainnya.” 
Karena itu, tidak sah hukumnya menambah 
jumlah bilangan rakaat Witir seperti shalat 
sunnah Rawatib. Imam Muslim meriwayat- 
kan dari Sayyidah Aisyah ra. ia berkata, “Ra- 
sulullah saw. mendirikan shalat antara selesai 
shalat Isya sampai terbit fajar sebanyak sebe- 
las rakaat, dengan salam tiap dua rakaat, dan 
witir satu rakaat.” 77 

Bilangan Witir sebanyak lima rakaat ber- 
dasarkan hadits riwayat Abu Ayyub yang ber- 
bunyi, 


Hei pk 3g de Lg 33 SI 
jak Help 3 54 


“Shalat Witir itu hag dan wajib atas setiap 
Muslim. Siapa saja yang ingin shalat Witir se- 
banyak lima rakaat, maka lakukanlah...," 


Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa ia 
melakukan shalat Witir sebanyak lima rakaat. 
Dari Sayyidah Aisyah, ia meriwayatkan—ha- 
dits muttafag “alaih— yang berbunyi, “Setiap 
malam Rasulullah saw. mendirikan shalat se- 
banyak tiga belas rakaat. Lima rakaat dari tiga 
belas itu digunakan untuk shalat Witir, dan be- 
liau tidak duduk dalam rakaat itu kecuali pada 


476 HR al-Hakim dan ia berkata, "Hadits ini masuk dalam syarat Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya" Imam 
an-Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini, hanya saja dengan redaksi yang agak berbeda, yaitu "Nabi saw. shalat Witir sebanyak tiga 
rakaat dan tidak mengucapkan salam pada rakaat kedua.” (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 118) 


ATT Al-Mughnii, Vol. 2, hlm. 150. 
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akhir shalat” Hadits serupa juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas dari Nabi saw.”8 Dari Abu 
Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, 


YP ia nasi 6 Lip y 
wp Bia ati 


“Janganlah kalian shalat watir tiga rakaat, 
tetapi witirlah sebanyak lima atau tujuh rakaat. 
Janganlah kalian menyerupakan shalat Witir 
dengan shalat Maghrib.”9 


Bilangan shalat Witir sebanyak tujuh atau 
sembilan rakaat dalilnya dari hadits riwayat 
Aisyah dalam Shahih Muslim dan Sunan Abu 
Dawud, serta dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abbas. 

Adapun bilangan shalat Witir sebanyak 
sebelas rakaat dalilnya adalah hadits riwayat 
Aisyah di atas dalam Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim. 

Imam Ahmad berkata, “Hadits-hadits yang 
menyatakan bahwa Nabi saw. melakukan Witir 
dengan satu rakaat dilakukan setelah didahu- 
lui shalat sebelumnya," 


4 . WAKTU SHALAT WITIR 

Waktu untuk melaksanakan shalat Witir 
menurut mayoritas ulama adalah waktu an- 
tara shalat Isya sampai terbit fajar. Jadi, shalat 
Witir tidak boleh dilaksanakan sebelum shalat 
Isya. Jika sengaja atau lupa melakukan shalat 
Witir sebelum shalat Isya, maka shalatnya ti- 
dak dianggap shalat Witir. 

Menurut Abu Hanifah, waktu shalat Witir 
adalah juga waktu shalat Isya. Hanya saja, di- 
lakukan berurutan setelah shalat Isya, dan 
tidak boleh dilakukan sebelum shalat Isya 
meskipun waktunya sama karena satu syarat 


478 Muttafag 'alaih. 


479 | iharal-Mughnii, Vol. 2, hlm. 159. 


tidak terpenuhi yaitu syarat tertib, kecuali jika 
memang lupa maka tidak perlu mengulangnya 
lagi. Muhammad bin Hasan dan Abu Yusuf ber- 
kata, “Yang melakukan shalat Witir sebelum 
Isya karena lupa, maka ia harus mengulangnya 
lagi” Dalilnya hadits yang berbunyi, 


Pp SI ga Dia PA 


Sdn OP 


Je ea ari 
sah dis Ji 


“Allah telah menyediakan shalat yang lebih 
baik bagi kalian daripada harta yang paling 
berharga. Shalat itu adalah shalat Witir yang 
ditentukan untuk kalian dari Isya sampai terbit 
fajar "80 

Dalil panjangnya waktu shalat Witir 
pada malam hari adalah hadits riwayat Ai- 
syah ra.. Ia berkata, “Setiap malam Rasulullah 
saw. melakukan shalat Witir. Mulai dari awal, 
pertengahan, dan akhir malam. Dan akhir 
waktu shalat Witir adalah waktu sahur”! 
Dalil lain hadits riwayat Abu Said ra., Rasu- 
lullah saw. bersabda, “Lakukanlah shalat Witir 
sebelum fajar datang," 

Waktu pilihan untuk shalat Witir menu- 
rut Malikiyyah adalah pada sepertiga malam, 
sedangkan waktu dharuri atau mendesaknya 
adalah menjelang terbit fajar shalat Subuh. 
Jika shalat Witir di luar batas waktu dharuri, 
maka gugur shalat Witirnya. Karena, waktu 
itu digunakan untuk shalat sunnah gabliyah 
Subuh. Jika tidak ada udzur, makruh hukum- 
nya melakukan shalat Witir sampai batas wak- 
tu dharuri, sedangkan afdhalnya adalah pada 
akhir malam. 

Siapa saja yang melakukan shalat Witir, 


Ful ad-Daruguthni dan ia berkata, "Para perawi hadits ini semuanya tsigat” (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 35). 


1 HR Lima Perawi selain an-Nasa'i (Nailut Authaar, Vol. 3, hlm. 39). 


482 YR Jama'ah (Nailu! Authaar, Vol. 3, hlm. 40). 
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namun kemudian melakukan shalat nafilah 
lain, maka tidak perlu mengulang Witirnya 
lagi, menurut pendapat mayoritas ulama kare- 
na tidak ada dua Witir dalam satu malam. 

Waktu pilihan shalat Witir menurut 
Syafi'iyyah adalah sampai pertengahan malam, 
sedangkan setelah itu termasuk waktu jawaz 
(boleh). Jika seseorang mendirikan shalat 
Isya dan Maghrib dengan jamak takdim, maka 
setelah itu ia boleh melakukan Witir, meski 
belum masuk waktu Isya. Akan tetapi, sun- 
nahnya melakukan Witir di akhir malam meski 
tidur dulu sebelumnya. Dalilnya hadits riwayat 
Bukhari Muslim yang berbunyi, 


3 JUL SUS GA Las 
“Jadikanlah akhir shalat malam kalian un- 
tuk shalat Witir." 


Jika seseorang berniat hendak shalat 
Tahajud, maka shalat Witirnya diakhirkan. Na- 
mun, boleh juga melakukan Witir setelah shalat 
Isya dan sunnah rawatib jika memang tidak 
yakin bisa bangun pada tengah malam. Akan 
tetapi jika yakin bisa bangun pada pertengah- 
an malam, maka afdhalnya mengakhirkan 
shalat witir. Dalilnya hadits riwayat Muslim 
yang berbunyi, 


Bi Kn 
bp ya A jab sa A3 daa 233 
Hat gb Aa 

“Siapasajayang khawatir tidakbisabangun 
pada akhir malam, maka shalatlah Witir sebe- 
Jum tidur. Namun jika-mampu, maka akhirkan- 


aa HR Jama'ah kecuali Bukhari dan Abu Dawud. 
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lah Witir di akhir malam karena shalat pada 
waktu itu disaksikan (para malaikat). 


Hadits lain berbunyi, “Bergegaslah melaku- 
kan shalat Witir sebelum subuh.83 

Jika seseorang telah melakukan shalat Witir, 
namun kemudian melakukan Tahajud, maka 
tidak disunnahkan untuk mengulang shalat 
Witir lagi karena ada hadits yang berbunyi, 
“Tidak ada dua Witir dalam satu malam." 

Waktu shalat Witir yang mustahab menu- 
rut Hanafiyyah adalah pada akhir malam kare- 
na riwayat Sayyidah Aisyah yang mengatakan 
bahwa ia pernah ditanya mengenai shalat Witir 
Rasulullah saw., dan ia menjawab, “Terkadang 
Rasulullah saw. melakukan shalat Witir di 
awal malam, terkadang di pertengahan, dan 
terkadang di akhir malam. Akan tetapi pada 
akhir hayatnya, beliau melakukan shalat witir 
di akhir malam?485 Rasulullah saw. bersabda, 


Ge Na Ba pen dai 
JAN Ga loe BSA Sa da 
“Shalatlah kalian dua rakaat-dua rakaat. 


Dan jika takut waktu subuh datang, maka 
shalatlah Witir satu rakaat,"88 


2 


Waktu shalat witir yang afdhal menurut 
Hanabilah adalah akhir malam, sama seperti 
pendapat Hanafiyyah. Pendapat ini muttafag 
'alaih karena hadits riwayat Muslim di atas 
yang berbunyi, “Siapa saja yang khawatir ti- 
dak bisa bangun pada akhir malam...” juga 
hadits Bukhari Muslim di atas yang berbunyi, 
“Jadikanlah akhir shalat kalian pada malam 
hari untuk shalat Witir. Dan jika takut tidak 
bisa bangun pada akhir malam, maka baiknya 


Abu Hurairah berkata, "Kekasihku (Rasulullah) berwasiat kepadaku tiga hal, yaitu untuk puasa tiga hari tiap bulannya, melakukan 


dua rakaat shalat Dhuha, dan melakukan shalat Witir sebelum tidur” Hadits ini ditujukan untuk orang yang tidak mampu bangun 


pada akhir malam. 


495 HR Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Dhiya' dari Thalg bin Ali. Hadits ini dhaif, namun dianggap shahih oleh Ibnu 


Hibban (Noilul Authaar, Vol. 2, hlm. 45). 


HR Abu Dawud dalam Sunan-nya dengan redaksi yang agak berbeda (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 145). 
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melakukan shalat Witir di awal malam.” Hadits 
ini juga muttafag 'alaih karena Rasulullah saw. 
berwasiat kepada Abu Hurairah, Abu Dzar, dan 
Abu Darda' untuk melakukan shalat Witir se- 
belum tidur. Beliau bersabda, 


"Siapasajayang khawatirtidakbisabangun 
pada akhir malam, maka lakukanlah shalat 
Witir pada awal malam” 


Siapa saja yang melakukan shalat Witir di 
awal malam, lantas melakukan shalat Tahajud 
maka baiknya, menurut Hanabilah untuk me- 
lakukannya dua rakat-dua rakaat tanpa meng- 
urangi shalat Witirnya. Artinyajikaia terbangun 
pada malam hari dan sudah melakukan Witir 
sebelum tidur, maka baiknya melakukan shalat 
satu rakaat untuk menggenapkan Witirnya 
yang pertama. Kemudian baru shalat Tahajud 
dan diakhiri dengan shalat Witir lagi karena 
Rasulullah saw. bersabda, Jadikanlah akhir 
shalat kalian untuk shalat Witir," Pendapat ini 
berbeda dengan pendapat mayoritas ulama. 

Ulama Hanabilah menuturkan, bahwa jika 
seseorang melakukan shalat bersama dengan 
imam sampai selesai shalat Witir, namun ia 
juga hendak melakukan Witir lagi pada akhir 
malam, maka ia tidak perlu mengikuti salam- 
nya imam, melainkan berdiri dan menambah 
satu rakaat lagi untuk menggenapkan shalat- 
nya bersama imam. 


5. BACAAN DALAM SHALAT WITIR 

Membaca surah dalam tiap rakaat shalat 
Witir hukumnya wajib menurut Hanafiyyah, 
dan menurut mereka, mandub hukumnya 
membaca surah al-A'laa pada rakaat pertama, 


membaca surah al-Kaafiruun pada rakaat - 


kedua, dan membaca surah al-Ikhlaash pada 
rakaat ketiga. Hal ini berdasarkan hadits ri- 
wayat Ubay bin Ka'b bahwa Rasulullah saw. 


dalam shalat Witir membaca surah al-Alaa 
pada rakaat pertama, kemudian membaca 
surah al-Kaafiruun pada rakaat kedua, dan 
membaca surah al-Ikhlaash pada rakaat keti- 
ga. Rasulullah saw. tidak mengucapkan salam 
kecuali pada rakaat ketiga.188 

Menurut madzhab Malikiyyah, mandub 
hukumnya membaca surah al-Ikhlaash dan 
surah al-Mu'awwidzatain setelah surah al- 
Faatihah pada satu rakaat shalat Witir, se- 
dangkan dalam shalat syaf' Igenap) membaca 
surah al-A'laa pada rakaat pertama, dan surah 
al-Kaafiruun pada rakaat kedua setelah surah 
al-Faatihah. Mengucapkan salam setelah dua 
rakaat, kecuali jika mengikuti imam yang 
shalat Witirnya sekaligus tiga rakaat tanpa 
diselingi salam. Akan tetapi niatnya tetap dua 
rakaat pertama untuk shalat syaf' dan rakaat 
terakhir untuk shalat Witir, karena makruh 
hukumnya menggabungkan shalat syaf' dan 
shalat Witir sekaligus tanpa diselingi salam 
kecuali jika ikut imam yang menggabungkan 
keduanya. Makruh juga hukumnya melakukan 
shalat Witir satu rakaat tanpa didahului shalat 
syaf' dua rakaat meski bagi orang sakit atau- 
pun dalam perjalanan. 

Adapun menurut Syafi'iyyah, sunnah hu- 
kumnya bagi orang yang melakukan shalat 
Witir tiga rakaat, setelah surah al-Faatihah un- 
tuk membaca surah al-A'laa pada rakaat perta- 
ma, surah al-Kaafiruun pada rakaat kedua, dan 
pada rakaat ketiga membaca surah al-Ikhlaash 
dan surah al-Mu'awwidzatain (surah al-Falag 
dan surah an-Naas). Sebaiknya bagi orang yang 
melakukan shalat Witir lebih dari tiga rakaat 
untuk membaca surah-surah di atas juga, 
karena Sayyidah Aisyah meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. dalam shalat Witir setelah surah al- 
Faatihah membaca surah al-Alaa pada rakaat 
pertama, surah al-Kaafiruun pada rakaat ke- 


487 HR Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 145). 
Semua hadits ini derajatnya shahih dan diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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dua, dan pada rakaat ketiga membaca surah al- 
Ikhlaash dan Mu'awwidzatain.” 8? 

Sedangkan menuruth Hanabilah, dalam 
shalat Witir sunnahnya cukup dengan mem- 
baca surah al-Ikhlaash saja setelah al-Faati- 
hah. Dalilnya hadits riwayat Ubay bin Ka'ab 
yang telah lewat di atas. Mereka berpendapat 
bahwa hadits riwayat Sayyidah Aisyah yang 
digunakan hujjah kurang kuat, karena dalam 
sanadnya terdapat Yahya bin Ayyub yang ter- 
golong dhaif. Karena itu, Imam Ahmad dan 
Yahya bin Ma'in mengingkari tambahan surah 
al-Mu'awwidzatain setelah al-Ikhlaash dalam 
shalat Witir. 


6. DOA AUNUT DALAM SHALAT WITIR 

Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah ber- 
kata,4”0 doa Gunut dalam shalat Witir dibaca 
sepanjang tahun, tidak hanya pada waktu bu- 
lan Ramadhan saja. Hanya saja ulama Hanafiy- 
yah berpendapat bahwa doa gunut itu dibaca 
pada rakaat ketiga sebelum ruku', karena Ra- 
sulultah saw. juga membaca doa Gunut sebe- 
lum ruku'4?1 Adapun caranya adalah dengan 
membaca takbir sambil mengangkat kedua 
tangan, lalu membaca doa Gunut. Imam Ali 
meriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau 
jika hendak membaca doa Gunut memulainya 
dengan bertakbir terlebih dahulu. Pendapat ini 
sama dengan pendapat Malikiyyah, namun bu- 
kan pada shalat Witir, melainkan untuk shalat 
Subuh. 

Ulama Hanabilah berkata, “Doa Ounut di- 
baca setelah ruku' karena hadits riwayat Mus- 
lim dari Ibnu Mas'ud yang menjelaskan bahwa 


Bagian 1 : IBADAH 


Rasulullah saw. membaca doa Gunut setelah 
ruku'” Dikuatkan lagi dengan hadits riwayat 
Zuhri dari Sa'id dan Abu Salamah, juga riwayat 
Abu Hurairah dan dari Anas bahwa Nabi saw. 
membaca doa Gunut setelah ruku:4?? Menurut 
mereka hadits riwayat Ubay menjadi perde- 
batan, sedangkan hadits riwayat Ibnu Mas'ud 
termasuk matruk. 

Redaksi doa Gunut menurut Hanafiyyah 
adalah doa yang masyhur dari Umar dan putra- 
nya, yaitu doa yang berbunyi, “Allaahumma 
innaa nasta'iinuka wa nastahdiik..” sebagai- 
mana telah kami tuturkan dalam pembahasan 
tentang doa Gunut. Setelah itu membaca sha- 
lawat atas Nabi saw. pada akhir Gunut menu- 
rut pendapat ulama yang memfatwakannya. 

Akan tetapi, yang lebih utama menurut 
ulama Hanabilah adalah doa Gunut yang ber- 
bunyi, Six 3 yak Hi, namun boleh me- 
nambahkan doa “dengan allaahumma innaa 
nasta'iinuka.... Akan tetapi, yang lebih shahih 
menurut Hanafiyyah adalah doa itu dibaca se- 
cara samar.” 

Menurut Hanabilah doa Gunut itu dibaca 
dengan suara keras bagi imam dan orang yang 
shalat munfarid. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Disunnahkan 
membaca doa Gunut setelah ruku pada akhir 
Witir pertengahan kedua bulan Ramadhan. Ba- 
caannya sama dengan doa Gunut shalat Subuh, 
namun menurut pendapat yang lebih shahih 
pada shalat Subuh doa Gunutnya ditambah 
doa allaahumma innaa nasta'inuka wa nas- 
tahdiika wa nastaghfiruka... pendapat ini ber- 
sumber dari riwayat Abu Dawud dan Baihagi 


489 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah (Nailuf Authaar, Vol. 2, hlm. 34, 42). 
HR Para pemilik kitab empat Sunan dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 118). 


491 ALMughnit, Vot. 2, hlm. 151-153. 


92 Hadits ini diriwayatkan dari empat Sahabat Nabi saw.. Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab oleh an-Nasa' dan Ibnu Majah. Diriwayat- 
kan dari Ibnu Mas'ud oleh ad-Daruguthni dan Ibnu Abi Syaibah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh Abu Nu'aim dalam kitab 
al-Hlilyah. Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar oleh ath-Thabrani. Akan tetapi, hadits dari Ibnu Mas'ud hukumnya matruk, sedangkan 
hadits dari Ibnu Abbas termasuk gharib, dan hadits dari Ibnu Umar hanya Sa'id bin Salim yang meriwayatkannya (Nashbur Raayah, 


Vol. 2, hlm. 123). 
193 Mutrafag alaih. 
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bahwa Ubay bin Ka'b membaca doa Gunut 
pada pertengahan kedua bulan Ramadhan ke- 
tika selesai shalat Tarawih.494 


a. Dzikir Setelah Witir 

Setelah shalat Witir disunnahkan untuk 
berdzikir membaca, Subhaanal malikul gud- 
duus sebanyak tiga kali dengan memanjang- 
kan suara bacaan itu pada kali ketiga. Ubay bin 
Ka'ab berkata, “Setelah selesaisalam darishalat 
Witir Rasulullah saw. selalu membaca Sub- 
haanakal malikul gudduus”“”SAbdurrahman 
bin Abzay meriwayatkan bahwa dalam shalat 
Witir membaca surah al-A'laa, surah al-Kaaf- 
iruun, dan surah al- Ikhlaash. Dan jika selesai 
beliau membaca Sa Wu si ssebanyak tiga 
kali sambil memanjangkan suara pada kali ke- 
tiganya. 


b. Membaca Doa Setelah Witir 

Dari Ali bin Abi Thalib, ia meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pada akhir Witir mem- 
baca doa, 
te ST 2 2 
Bl lak Ip Ibn 3st A Ni 
y sa D 2 Ddya dp BL 


Idi Ja 2 Gus el akad si 

“Ya Allah, dengan keridhaan-Mu aku ber- 
lindung kepada-Mu dari murka-Mu, dengan 
kemaafan-Mu aku berlindung dari siksaan-Mu, 
Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan-Mu. 
Dan aku tidak mampu menghitung pujian yang 
pantas untuk-Mu, sebagaimana Engkau memuji 
diri-Mu sendiri.” 


C. Sifat Witir Rasulullah saw. 


Dari Sa'id bin Hisyam, ia pernah bertanya 
kepada Sayyidah Aisyah, “Beritahulah kepada- 


494 


196 HR Abu Dawud. 


ku mengenai Witirnya Rasulullah." Aisyah men- 
jawab,“(Sebelumtidurjakumenyediakansiwak 
dan air wudhu untuk Rasulullah saw.. (malam- 
nya) beliau bangun memakai siwak, wudhu, 
dan shalat sebanyak sembilan rakaat,””6 tanpa 
duduk kecuali pada rakaat kedelapan untuk 
berdzikir, membaca tahmid, berdoa, dan ke- 
mudian bangkit tanpa salam.” 

Kemudian beliau bangkit untuk rakaat ke- 
sembilan. Selanjutnya duduk untuk berdzikir, 
membaca tahmid, berdoa, dan mengucapkan 
salam. Kemudian shalat dua rakaat setelahnya, 
namun dalam posisi duduk. Jadi, jumlah selu- 
ruhnya sebelas rakaat. 

Akan tetapi setelah lanjut usia, Rasulullah 
saw. melakukan Witir hanya tujuh rakaat, dan 
menambahkan shalat seperti di atas, jadi selu- 
ruhnya sembilan rakaat. 

Rasulullah saw. jika melakukan shalat sun- 
nah malam, maka beliau selalu rutin menjag- 
anya. Dan ketika ketiduran atau sakit hingga 
tidak bisa melakukan shalat, maka beliau akan 
melakukan shalat itu pada siang harinya seban- 
yak dua belas rakaat. Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. membaca Al-Our'an khatam 
dalam semalam, tidak juga shalat malam sam- 
pai pagi, dan tidak juga puasa sebulan penuh 
kecuali pada bulan Ramadhan. 

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh 
Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud, namun 
pada bagian akhir hadits agak berbeda. “Kemu- 
dian setelah lanjut usia, Rasulullah saw. shalat 
Witir sebanyak tujuh rakaat tanpa duduk ke- 
cuali pada rakaat keenam dan ketujuh, namun 
tidak salam kecuali pada rakaat ketujuh.” 

Dalam riwayat an-Nasa'i, Sayyidah Aisyah 
berkata, “Kemudian setelah lanjut usia, Rasu- 
Jullah saw. shalat sebanyak tujuh rakaat tanpa 
duduk kecuali pada akhir rakaat.” 


Mereka menggunakan dalil hadits yang berbunyi, “Sebaik-baik doa adalah yang samar” 
495 (jjama Hanabilah berkomentar, "Riwayat ini sanadnya terputus,” 


FIGIH ISLAM JILID 2 1 Bagian 1 : IBADAH 


HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT 


Shalat sebagaimana kita ketahui adalah 
ibadah yang terdiri atas bacaan dan perbuatan 
tertentu yang wajib dijalankan dengan syarat- 
syarat dan rukun-rukunnya, agar shalat itu 
benar sesuai dengan tuntunan dan perintah 
Rasulullah saw, “Shalatlah kalian sebagaima- 
na kalian melihat aku shalat." 

Jika dalam praktik ibadah shalat itu ada 
perbuatan atau perkara yang bertentangan 
dengan tata cara shalat yang syar'i, maka sha- 
latnya rusak atau batal. Para ulama sepakat 
bahwa kata rusak dan batal jika digunakan da- 
lam hal ibadah artinya sama, sedangkan dalam 
muamalah, seperti jual beli, maka kedua kata 
tersebut menurut Hanafiyyah mempunyai arti 
yang berbeda. 

Jika praktik ibadah dianggap rusak, maka 
wajib mengulanginya karena yang dimaksud 
dengan rusak atau batal adalah keluarnya iba- 
dah dari jalur yang sudah ditentukan karena 
kurangnya rukun-rukun yang telah ditentu- 
kan. 


Terkadang shalat sudah dianggap batal 
dari permulaan takbir karena tidak lengkap- 
nya syarat-syarat sah shalat, seperti bersuci 
dan menutup aurat. Adapun jika aurat terbuka 
di tengah shalat maka hukumnya batal menu- 
rut Hanafiyyah, dengan catatan kalau memang 
terbukanya aurat itu selama penunaian satu 
rukun, yaitu sekitar selesainya bacaan tasbih 
sebanyak tiga kali. Shalat juga dianggap batal 
dari awalnya jika salah satu rukunnya tidak 
dipenuhi, yaitu jika tidak membaca takbiratul 
ihram. Bisa juga batal di tengah-tengah shalat 
jika memang salah satu rukunnya tidak di- 
jalankan, seperti tidak melakukan ruku' atau 
sujud. 


A. PERTAMA - HAL-HAL YANG 
MEMBATALKAN SHALAT MENURUT 
FUOAHA 

Menurut para fugaha, hal-hal terpen- 
ting yang dapat membatalkan shalat adalah 
sebagai berikut,””7 —perlu diketahui bahwa 


497 Ad-Durrut Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 574-593, al-Badaa'i Vol. 1, hlm 233-242: Maraagil Falaah, him. 52-54: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 
1, hlm. 343-356, Haasyiyyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 182-186: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. S1: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 194-200, 
@l-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 86-88: Kasyaaful Ginaa, Vol. 1, hlm. 465-470: al-Mughnri, Vol. 2, hlm. 1-5, dan 44-62. 
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Hanafiyyah menyebutkan 68 perkara yang 
membatalkan shalat, sedangkan menurut 
Malikiyyah hanya 30 perkara, Syafi'iyyah me- 
nyebutkan 27 perkara, dan Hanabilah menye- 
butkan sekitar 36 perkara yang membatalkan 
shalat—. 


1 - BERBICARA 

Yang dimaksud berbicara di sini adalah 
mengucapkan suara selain bacaan shalat, baik 
sengaja maupun lupa yang lebih dari dua hur- 
uf meski tidak dipahami, atau satu huruf yang 
dapat dipahami. Zaid bin Argam berkata, 


" 5 PRA Manja SA ra 
Aap S3 SN GAES 
Hee Dar Sa 2. Lg Bye Ue 
SSI 33 Kei) oU Uh | Got 
“Dahulu dalam shalat kami berbicara satu 
sama lainnya sehingga turun firman Allah yang 
berbunyi, :.Dan laksanakanlah (shalat) karena 
Allah dengan khusyuk/ (al-Bagarah: 238) 
setelah itu kami diperintahkan untuk diam 
dan dilarang berbicara dalam shalat”?8 
Hadits lain yang menguatkan adalah ri- 
wayat Mu'awiyyah bin Hakam as-Sulami yang 
berbunyi, “Ketika aku sedang shalat bersama 
Rasulullah saw. tiba-tiba ada salah seorang 
dari kami yang bersin. Lantas aku berkata, 
“Yarhamukallaah' Mendengar ucapanku itu, 
orang-orang memerhatikanku. Lantas aku 
bertanya, “Celaka! Mengapa kalian menatapku 
seperti itu?” Kemudian mereka menepukkan 
tangan pada paha mereka sendiri. Dan ketika 
mereka menyuruhku untuk diam, maka aku 
pun diam, Setelah selesai shalat, Rasulullah 


saw. memanggilku. Dan sungguh aku tidak 
pernah melihat metode pendidikan yang leb- 


498 HR Jama'ah kecuali Ibnu Majah (Naitul Authaar. Vol. 2, hlm. 311). 


ih baik daripada metode pendidikan beliau. 
Demi Allah, Rasulullah saw. tidak menegur, 
memukul, ataupun memakiku. Beliau hanya 
bersabda, 
2. - KAN Riah s 
OS Ip Aib Ud aah Y DAA oa Dj 
STAN BIA) SANG Tami yA US AI 
“Shalat itu tidak patut dicampur dengan 
ucapan manusia, dan yang diperbolehkan da- 
lam shalat hanyalah bacaan tasbih, takbir, dan 
bacaan a yat-ayat Al-Gur'an.”99 
Di antara ucapan yang membatalkan sha- 
lat adalah berdehem tanpa ada udzur jika me- 
mang disertai keluarnya dua huruf atau lebih. 
Kemudian yangmembatalkanshalatlagiadalah 
mengeluh, merintih, menggerutu, dan menan- 
gis jika mengandung huruf-huruf yang jelas 
terdengar. Kecuali, jika memang sedang sakit 
atau benar-benar merasakan takut kepada 
Allah. Menjawab orang yang bersin dan men- 
jawab salam juga membatalkan shalat. Ber- 
doa dengan redaksi yang mirip dengan omo- 
ngan manusia juga membatalkan shalat, hanya 


saja para ulama mempunyai perincian dalam 
hal ini. 


a. Ulama Hanafiyyah berpendapat,” 


menurut pendapat yang mukhtar, shalat 
dianggap batal jika mengucapkan kalimat baik 
dengan sengaja, lupa, tidak tahu, kesalahan, 
maupun terpaksa, yaitu dengan mengucapkan 
dua huruf atau satu huruf yang dapat dipaha- 
mi, seperti & atau mengucapkan huruf 9. 
Hukum ini sama halnya dengan mengucapkan 
salam kepada seseorang atau menjawab salam 
dengan lisannya, bukan dengan tangannya 


499 HR Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol, 2, hlm. 314). Imam al-Mundziri berkata, “Ucapan 'maka aku 
pun diam' maksudnya dia masih hendak berbicara, namun akhirnya diam.” 
500 Ad-Durruf Mukhtar, Vol. 1, hlm. 574-593: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 220, 232-242: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 280-286. 
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—menjawab salam dengan tangan hukumnya 
makruh menurut pendapat yang mu'tamad—, 
atau menjawab orang yang bersin, atau me- 
manggil seseorang dengan ucapan “Yaa” meski- 
pun lupa. Akan tetapi, jika seseorang lupa dan 
mengucapkan salam keluar dari shalat karena 
menganggap shalatnya sudah sempurna, na- 
mun padahal belum, maka shalatnya tidak 
batal. Jika seseorang berjabat tangan dengan 
niat salam, maka shalatnya batal. Karena, ia 
melakukan banyak gerakan. Jika menghardik 
anjing atau kucing, atau menggiring keledai 
dengan ucapan yang tidak termasuk huruf hi- 
jaiyyah, maka shalatnya tidak batal. Karena, 
suara yang keluar bukan termasuk huruf hija- 
iyyah. 

Orang yang menangis histeris dalam shalat 
karena mendengar musibah, maka shalatnya 
batal karena terang-terangan menunjukkan 
musibah itu. 

Shalat juga dianggap batal karena berde- 
hem dengan mengeluarkan dua huruf tanpa 
udzur. Namun jika ada udzur, seperti misalnya 
karena memang sudah tabiat, maka shalatnya 
tidak batal, atau karena ada tujuan yang baik, 
seperti membaguskan suara atau menunjuk- 
kan imam pada hal yang benar, atau dengan tu- 
juan memberi tahu orang lain bahwa ia berada 
dalam shalat. Semua itu tidak membatalkan 
shalat menurut pendapat yang shahih. Jelas- 
nya, berdehem dalam shalat jika ada udzur 
tidak membatalkan shalat. Shalat dianggap 
batal jika berdoa dengan doa yang menyerupai 
ucapan manusia, yaitu doa yang tidak terdapat 
dalam Al-Gur'an ataupun hadits. 

Shalat juga batal karena merintih (aah), 
mengeluh (huuh), menggerutu, atau menangis 
hingga mengeluarkan huruf. Kecuali, karena 
sakit yang tak tertahan sehingga dengan ref 
leks keluar rintihan dan keluhan. Hal ini tidak 
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membatalkan karena keadaannya sama de- 
ngan bersin, batuk, bersendawa, dan menguap, 
meskipun mengeluarkan huruf. 

Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, me- 
niup dalam shalat dengan menimbulkan su- 
ara yang dapat terdengar dapat membatalkan 
shalat, baik dengan tujuan menggerutu mau- 
pun tidak. Ibnu Abbas berkata, “Meniup dalam 
shalat termasuk dalam kategori bicara”501 

Tidak batal shalat seseorang yang berdoa 
karena mendengar imam membaca ayat me- 
ngenai surga dan neraka, lantas ia menangis 
dan berkata, balaa “ atau na'am ((“) kare- 
na hal itu menunjukkan kekhusyukan. 

Akan tetapi shalat dianggap batal jika 
menjawab kabar buruk, membaca istirja', yai- 
tu dengan mengucapkan “5 As15 SI Lis & Cj” 
(al-Bagarah: 156) Hal ini batal karena men- 
jadikannya sebagai jawaban sehingga seperti 
ucapan manusia. 

Membaca ayat Al-Gur'an dalam shalat jika 
niatnya untuk menjawab pertanyaan, maka 
shalatnya batal. Contohnya seperti, jika ditanya 
apakah ada tuhan lain selain Allah, lantas dija- 
wab, “Lag ilaaha illallaah.” Atau ditanya, “Harta 
apayangengkau miliki?” Lantas dijawab, “Kuda, 
baghal, dan keledai” (an-Nahl: 8) atau dita- 
nya, “Anda datang dari mana? " Lantas dijawab, 
"sumur yang telah ditinggalkan dan istana 
yang tinggi (tidak ada penghuninya).” (al-Hajj: 
45) 

Membaca ayat Al-Gur'an dalam shalat juga 
dianggap batal, jika niatnya untuk bertanya 
atau menyuruh. Misalnya hendak menyuruh 
orang yang bernama Yahya, lantas ia membaca 
ayat yang berbunyi, “Wahai Yahya! Ambillah 
(pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan sung- 
guh-sungguh.” (Maryam: 12) atau bertanya 
kepada orang yang bernama Musa dengan 
ayat yang berbunyi, “Dan apakah yang ada di 


501 HR Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 317). 
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tangan kananmu, wahai Musa?" (Thaahaa: 
17) atau memberi izin masuk pada orang yang 
berada di pintu dengan membaca ayat yang 
berbunyi, “...Barangsiapa memasukinya (Bait- 
ullah) amanlah dia...” (Ali “Imran: 97) 

Jika dalam shalat dan mendengar imam 
manyebutkan nama Allah, seperti membaca “ 
23 S5 & Y” lantas ia menjawab dengan ucapan 
“Jalla jalaaluh," atau membaca shalawat jika 
disebutkan nama Nabi, atau mengucapkan “ 
18925581 GLS, jika niatnya untuk menjawab 
maka shalatnya batal. Namun jika niatnya un- 
tuk mengagungkan Allah dan membaca shala- 
wat, maka shalatnya tidak batal. Karena, hal 
itu tidak bertentangan dengan shalat. 

Shalat tidak batal karena melihat tulisan 
yang dapat dipahami. Hanya saja, hukumnya 
makruh. Adapun membaca Al-Guran dari 
mushaf ketika shalat, menurut Abu Hanifah, 
shalatnya batal karena memegang mushaf, 
melihat, dan membolak-balikkan halamannya, 
termasuk melakukan banyak gerakan, dan 
juga mirip dengan talgin dari orang lain. Akan 
tetapi, menurut Imam Muhammad dan Abu 
Yusuf, hal itu tidak membatalkan shalat. Hanya 
saja, hukumnya makruh karena membaca Al- 
@uran dari mushaf dalam shalat termasuk 
ibadah yang ditambahkan pada ibadah lain. 
Hal ini makruh karena menyerupai Ahli Kitab. 


b. Ulama Malikiyyah berpendapat, 

syarat sahnya shalat itu di antaranya de- 
ngan tidak berbicara, kecuali dengan ucapan 
yang termasuk bagian shalat atau dengan tu- 
juan untuk membetulkan shalat. Jika ada uca- 
pan lain selain bacaan shalat meski satu kali- 
mat, semisal mengucapkan kalimat “ya” atau 
“tidak” untuk menjawab pertanyaan, maka 
shalatnya batal. Akan tetapi, jika ucapan yang 








ikeluarkan itu untuk memperingatkan ke- 
salahan dalam shalat dan sesuai kebutuhan, 
maka hal itu tidak membatalkan shalat. Namun 
jika ucapan yang dikeluarkan itu banyak, maka 
shalatnya batal. Misalnya pada shalat empat 
rakaat, tetapi imam lupa dan mengucapkan 
salam pada rakaat kedua. Atau misalnya imam 
bangkit lagi, padahal sudah pada rakaat tera- 
khir dan kebetulan makmumnya tidak tahu 
cara mengingatkan imam, lantas ia berkata, 
“Anda masih dalam rakaat kedua,” atau “Anda 
sudah pada rakaat terakhir,” maka hukumnya 
tidak apa-apa, karena mengikuti hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.. 

Ia berkata, “Kami pernah shalat Zhuhur 
atau Ashar bersama Rasulullah saw., dan pada 
rakaat kedua beliau mengucapkan salam. 
Setelah itu, beliau mendekati pohon di arah 
kiblat dan bersandar padanya dengan wa- 
jah marah. Di antara makmum terdapat Abu 
Bakar dan Umar. Namun, keduanya takut un- 
tuk berbicara, Setelah orang-orang bergegas 
keluar, lelaki yang berjulukan “Dzul Yadain” 
atau “Pemilik Dua Tangan” bertanya, “Ya Rasu- 
lullah! Anda sengaja menggashar shalat atau 
memang lupa?" Beliau menjawab, “Aku tidak 
menggashar juga tidak lupa” Lelaki itu ber- 
kata lagi, “Anda tadi shalat dua rakaat.” Beliau 
bertanya, “Apakah benar apa yang dikatakan 
“Pemilik Dua Tangan' ini? Para sahabat menja- 
wab, “Benar,” Setelah itu, beliau langsung maju 
ke depan, shalat dua rakaat, salam, dan sujud 
Sahwi dua kali, kemudian salam lagi.503 Siapa 
saja yang dalam shalat membaca ayat dengan 
tujuan memberikan pemahaman kepada se- 
seorang maka shalatnya tidak batal. Con- 
tohnya, membaca ayat yang berbunyi, 


502 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 344: al-Gawaantin al-Fighiyyah, hlm. SO. 
503 HR Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah (Nashbur Raayah, Vol. 2, 


hlm. 67). 
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“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera 
dan aman,” (al-Hijr: 46) 


Shalat dianggap batal jika seseorang den- 
gan sengaja bersuara meski tanpa huruf yang 
jelas, seperti kicau burung. Sengaja meniup 
dengan mulut juga membatalkan shalat, ber- 
beda dengan hidung. Shalat juga batal jika 
sengaja mengucapkan salam ketika dalam ke- 
adaan bingung, apakah shalatnya sudah sele- 
saj atau belum. 


c. Ulama Syafi'iyyah berpendapat,” 

mengucapkan dua kalimat yang termasuk 
ucapan manusia dan dapat dipahami tetap 
membatalkan shalat, meski untuk kemasla- 
hatan shalat itu sendiri. Misalnya, mengucap- 
kan "Jangan berdiri!” atau “Duduklah!” Batal 
juga dengan mengeluarkan satu huruf yang 
dapat dipahami menurut pendapat yang lebih 
Shahih. Adapun berdehem dalam shalat, mena- 
ngis, merintih, dan meniup, jika mengeluar- 
kan dua huruf, maka shalatnya batal menurut 
pendapat yang lebih shahih. Jika mengeluarkan 
sedikit ucapan karena ketelepasan atau lupa 
sedang dalam shalat, maka hal itu dianggap 
udzur dan tidak membatalkan shalat. Karena, 
hal itu mengikuti hadits tentang kisah “Pemilik 
Dua Tangan" di atas. Jika seseorang mengelu- 
arkan ucapan dalam shalat karena tidak tahu 
bahwa dalam shalat itu tidak boleh berbicara, 
maka shalatnya tidak batal jika ucapan itu se- 
dikit. Namun jika ucapannya banyak, maka 
shalatnya batal menurut pendapat yang lebih 
shahih.505 

Ucapan-ucapan dalam shalat yang dimaaf- 
kan, antara lain berdehem, batuk, dan bersin 
meski mengeluarkan lebih dari huruf dari 


504 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 194 dan setelahnya. 
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tiap napasnya karena ketika batuk atau ber- 
sin susah untuk membaca bacaan wajib dalam 
shalat. Jika dalam shalat seseorang dipaksa 
untuk berbicara meski sedikit, maka menurut 
pendapat yang azhhar shalatnya batal. 


d. Ulama Hanabilah berpendapat,506 

“Di antara hal-hal yang dapat membatal- 
kan shalat adalah mengeluarkan kalimat selain 
bacaan shalat sebanyak dua huruf atau lebih 
tanpa ada kemaslahatan untuk shalat, seperti 
ucapan, 'Nak, tolong ambilkan air minum, atau 
sejenisnya,” Akan tetapi jika lupa dan telanjur 
mengeluarkan sedikit kalimat yang ada masla- 
hatnya untuk shalat, maka shalatnya tidak 
batal sesuai dengan hadits “Dzul Yadain.” Hal 
ini berlaku bagi imam dan makmum. Jika ada 
kalimat keluar tanpa disengaja, maka shalat- 
nya juga tidak batal, seperti misalnya memba- 
ca salam karena lupa atau tertidur, atau ketika 
membaca ayat ada kalimat selain Al-gur'an 
yang keluar tanpa sengaja. Hal-hal seperti ini 
tidak membatalkan shalat, karena susah untuk 
menghindar dari hal tersebut. Contoh lain se- 
perti batuk, bersin, atau menguap hingga me- 
ngeluarkan suara dua huruf atau lebih. 

Meniup dalam shalat dapat membatalkan 
shalat, jika memang sampai mengeluarkan dua 
huruf karena Ibnu Abbas berkata, “Siapa saja 
yang meniup dalam shalat, maka ia dianggap 
berbicara.” Merintih juga dapat membatalkan 
shalat, jika memang rintihannya itu mengelu- 
arkan dua huruf. Namun jika berdehem karena 
ada keperluan, maka shalatnya tidak batal. 

Ulama Hanabilah membolehkan membaca 
Al-9ur'an dengan menggunakan mushaf dalam 
shalat. Namun, hal itu hukumnya makruh bagi 
orang yang hafal Al-0uran, karena dapat 


505 Ukuran sedikit banyaknya ucapan kembali pada patokan kebiasaan menurut pendapat yang lebih shahih. Ucapan yang dianggap 
sedikit kira-kira tidak lebih dari tujuh kalimat sebagaimana dalam hadits "Pemilik Dua Tangan.” 
506 Kasysyaafiul Oinaa' Vol. 1, hlm. 469: al-Mughnii, Vol. 1, hlm. S75, Vol. 2, hlm. 44-54. 
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mengurangi kekhusyukan dan tidak menatap 
pada tempat sujud tanpa adanya keperluan, 
sebagaimana dimakruhkannya dalam shalat 
fardhu secara mutlak. Karena, umumnya tidak 
membutuhkan mushaf dalam membaca ayat 
ataupun surah dalam shalat fardhu. Selain 
dua hal di atas, boleh hukumnya membaca Al- 
Gur'an dengan menggunakan mushaf dalam 
shalat karena memang membutuhkan. Dalil 
bolehnya membaca dengan mushaf adalah, 
bahwa Sayyidah Aisyah pernah bermakmum 
pada budaknya yang membaca Al-Gur'an de- 
ngan menggunakan mushaf?“ Imam az-Zuhri 
pernah ditanya mengenai seseorang yang sha- 
lat dengan membaca dari mushaf pada bulan 
Ramadhan. Ia menjawab, “Orang-orang yang 
terbaik dari kami juga membaca dari mushaf.” 

Pemberitahuan makmum pada imam 
atas kesalahan bacaan dalam shalat. Jika 
seorang makmum membetulkan kesalahan 
orang yang sedang membaca Al-0ur'an, namun 
bukan imamnya dalam shalat, maka shalatnya. 
Batal. Karena, hal itu termasuk pengajaran dan 
pendidikan, sehingga dianggap berbicara. Ada- 
pun pembetulan makmum pada imamnya atas 
kesalahan bacaan Al-9ur'an, maka hukumnya 
diperinci oleh para ulama sebagai berikut. 
a. Ulama Hanafiyyah berpendapat,508 

jika sang imam berhenti atau bingung 
dalam bacaan sebelum melanjutkan pada ayat 
berikutnya, maka boleh bagi makmum untuk 
memberitahukan imam pada bacaan yang 
benar, dengan niat membetulkan, bukan de- 
ngan niat membaca menurut pendapat yang 
shahih. Adapun membaca ayat di belakan 
imam, maka hal itu hukumnya makruh tahrim. 
Dan jika sang imam berpindah pada ayat lain, 


507 HR Abu Bakar al-Atsram, Ibnu Abi Dawud dari Aisyah. 


maka shalat makmum yang memberitahu- 
kan itu batal, dan shalat imam juga batal jika 
mengikuti ucapan makmum. 

Seyogianya bagi makmum untuk tidak 
buru-buru memberitahukan kesalahan imam, 
karena hukumnya makruh, sebagaimana mak- 
ruhnya kembali pada ucapan makmum bagi 
imam. Jika memang bingung atau lupa, maka 
baiknya langsung ruku' atau berpindah pada 
ayat atau surah lain. 

Shalat seorang makmum dianggap batal, 
jika ia memberitahukan kesalahan bacaan se- 
lain imamnya. Kecuali, jika dengan niat mem- 
baca bukan menunjukkan kesalahan, karena 
hal itu hukumnya makruh tahrim. 

Shalat juga dianggap batal jika mengikuti 
perintah orang lain, seperti meminta orang 
lain untuk merapatkan barisan sehingga orang 
itu mengikuti dan merapatkan barisan. Baik- 
nya adalah dengan bersabar sejenak, kemu- 
dian merapatkan barisan dengan sendirinya. 

Dalil bolehnya menunjukkan kesalahan 
bacaan imam adalah hadits riwayat Musaw- 
war bin Yazid al-Makki. Ia berkata, “Suatu 
ketika Rasulullah saw. mendirikan shalat dan 
tidak membaca ayat, lantas salah seorang sa- 
habat berkata, Ya Rasulullah, ayat ini dan ini 
belum Anda baca: Beliau bersabda, “Engkau 
telah mengingatkanku akan ayat itu:”509 Dan 
juga, hadits riwayat Ibnu Umar yang menceri- 
takan bahwa Rasulullah saw. pernah shalat 
dan membaca ayat, namun agak rancu dalam 
bacaannya. Kemudian setelah selesai, beliau 
berkata kepada Ubay bin Ka'ab, “Apakah eng- 
kau tadi shalat bersama kami?" Ubay men- 
jawab, “Ya” Lantas beliau bertanya, “Mengapa 
engkau tadi tidak membantu melancarkan ba- 
caankum”S10 


508 Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 283: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, him. 581. 
509 HR Abu Dawud dan Abdullah bin Ahmad (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 322). 


510 HR Abu Dawud. 
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b. Ulama Malikiyyah berpendapat”! 


“Shalat seorang makmum dianggap batal 
jika ia membetulkan kesalahan selain imam- 
nya, misalnya ia mendengar orang membaca 
Al-Guran lantas ia membetulkan kesalahan 
bacaan yang ia dengar. Hal seperti ini mem- 
batalkan shalat, karena termasuk dalam ka- 
tegori berbicara. Adapun membetulkan kesala- 
han imam jika memang ia berhenti membaca 
dan bimbang, maka hukumnya boleh dan tidak 
membatalkan shalat. Bahkan, hukumnya wajib 
membetulkan bacaan imam. Namun jika imam 
hanya berhenti membaca tanpa kebingungan, 
maka hukum membetulkannya makruh. 


c. Ulama Syafi'iyyah berpendapat,512 

membetulkan imam artinya memberita- 
hukan sambungan ayat kepada imam ketika ia 
bingung, berhenti membaca, dan diam. Akan 
tetapi jika imam masih mengulang-ulang ayat, 
berdoa memohon rahmah, dan memohon per- 
lindungan dari siksa neraka, maka tidak perlu 
untuk mengingatkan imam. Menurut pendapat 
yang lebih shahih, mengingatkan imam ke- 
tika lupa dan diam tidak termasuk memotong 
bacaan makmum. Namun jika imam sedang 
mencoba mengulang, maka pembetulan dari 
makmum dianggap memotong bacaan mak- 
mum itu sendiri, sehingga ia harus mengulang 
bacaannya sendiri dari awal. 

Bagi makmum yang hendak membetulkan 
kesalahan bacaan imam, maka niatnya harus 
dengan tujuan untuk membaca, atau sekaligus 
untuk mengingatkan. Jika makmum hanya ber- 
njat mengingatkan saja atau tidak berniat apa- 
apa, maka menurut pendapat yang mu'tamad 
shalatnya batal. Adapun membetulkan kesala- 
han bacaan selain imamnya, maka termasuk 
memotong bacaannya sendiri. 
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513 


@. Ulama Hanabilah berpendapat, 

jika bacaan imam bergetar hingga tidak 
mampu bersuara, atau bacaannya salah, maka 
makmum harus membetulkan kesalahan imam, 
baik itu shalat fardhu maupun shalat sun- 
nah. Jika imam salah misalnya dalam mem- 
baca surah al-Faatihah, maka makmum harus 
membetulkan kesalahannya. Karena, sah tidak- 
nya shalat bergantung pada imam. Demikian 
juga bagi makmum untuk mengingatkan imam 
ketika lupa tidak melakukan sujud, atau gera- 
kan lain yang termasuk rukun shalat. 

Jika seseorang sedang shalat dan tidak 
mampu melanjutkan bacaan surah al-Faatihah 
misalnya, maka hukumnya seperti orang yang 
tidak mampu berdiri di pertengahan shalat, 
yaitu melakukan sesuai kemampuan tanpa 
mengulang shalatnya lagi. 

Imam Ibnu Gudamah dalam kitab al- 
Mughnii berkata, “Pendapat yang shahih ada- 
lah jika seseorang tidak mampu melanjutkan 
bacaan surah al-Faatihah, maka shalatnya 
batal. Karena, ia masih mampu shalat dengan 
membaca surah itu. Shalat sendiri tidak sah 
tanpa surah al-Faatihah, karena Rasulullah 
saw. bersabda, 





“Shalat seseorang tidak dianggap jika tidak 
membaca surah al-Faatihah di dalamnya.” 

Seseorang yang sedang shalat, makruh hu- 
kumnya membetulkan kesalahan bacaan orang 
lain yang sedang shalat ataupun di luar shalat. 
Karena, hal itu menyibukkan dirinya sendiri 
yang sedang shalat, meskipun memang hal itu 
tidak membatalkan shalatnya. Rasulullah saw. 
bersabda, 


KASI IMAN OI 


511 Agy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 347: al-Yawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 74. 


512 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 158. 


513 Kasysyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 442: al-Mughnii, vol. 2, hlm. 56-60. 
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“Sesungguhnya di dalam shalat itu terdapat 
kesibukan” 14 


2 - MAKAN DAN MINUM 

Kedua hal ini termasuk di antara hal-hal 
yang membatalkan shalat. Berikut rincian pen- 
dapat fugaha tentang hal tersebut. 


a. Ulama Hanafiyyah berpendapat, 

makandanminumdapatmembatalkansha- 
lat, baik ketika lupa maupun sengaja, sedikit 
maupun banyak. Karena, hal itu tidak termasuk 
amalan shalat. Kecuali jika makanan itu beru- 
pa selilit kecil di sela-sela gigi, maka shalatnya 
tidak batal, meski makanan itu ditelan. Karena, 
susah untuk menjaga hal sekecil itu, sebagai- 
mana halnya dengan puasa. 

Adapun mengunyah sebanyak tiga kali ber- 
turut-turut, maka shalatnya batal. Demikian 
juga jika hukumnya menelan gula atau manis- 
an yang ada di mulut. 


b. Ulama Malikiyyah berpendapat, 

di antara hal yang dapat membatalkan 
shalat adalah dengan sengaja makan meski 
satu suapan, dan sengaja minum meski sedikit. 
Akan tetapi jika menelan selilit kecil di antara 
gigi, maka shalatnya tidak batal, sebagaimana 
juga hukumnya makan dan minum ketika lupa 
menurut pendapat yang rajih. Hanya saja, di- 
syariatkan untuk sujud Sahwi setelah salam. 
Jika makan dan minum secara berbarengan 
atau salah satu di antara keduanya, namun ber- 
samaan dengan salam, maka shalatnya batal 
meskipun lupa. 


C dan d. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah 
berkata, 
batal hukumnya shalat seseorang yang 
makan makanan meski sedikit. Karena, makan 


tidak termasuk amalan shalat terkesan ber- 
paling dari shalat itu sendiri. Akan tetapi jika 
makan sedikit karena lupa atau tidak tahu 
hukumnya, maka shalatnya tidak batal. Kecu- 
ali jika yang dimakan itu banyak, maka tetap 
batal, meski lupa atau tidak tahu hukumnya 
menurut pendapat yang lebih shahih. Hukum 
ini berbeda dengan puasa yang tidak batal 
dengan hal itu. 

Banyak mengunyah juga membatalkan 
shalat, meskipun kunyahan itu tidak sampai 
ke dalam perut. Akan tetapi jika menelan gula 
cair di mulut, maka shalatnya batal menurut 
pendapat yang lebih shahih. Adapun makan- 
an yang terselip di sela-sela gigi dan masuk 
ke dalam perut bersama air liur, maka tidak 
membatalkan shalat jika memang susah mem- 
bedakan dan meludahkannya. 


3- MELAKUKAN BANYAK GERAKAN SECARA 
KONTINYU 
Para ulama sepakat akan batalnya shalat 
karena melakukan banyak gerak secara konti- 
nyu, meskipun lupa karena tidak ada keperlu- 
an yang mendorong untuk melakukan hal itu. 


a. Menurut Hanafiyyah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, shalat dinya- 
takan batal dengan melakukan banyak gerakan 
yang tidak termasuk gerakan shalat dan bukan 
untuk membetulkannya, seperti menambah 
sujud atau ruku' Seperti juga, berjalan bukan 
untuk memperbarui wudhu bagi orang yang 
telah berhadats. Akan tetapi, mengangkat ke- 
dua tangan pada tiap takbir selain takbiratul 
ihram tidak membatalkan shalat, hanya saja 
hukumnya makruh. Yang dimaksud banyak ge- 
rak adalah gerakan yang membuat orang lain 
tidak ragu, bahwa orang yang bergerak itu ti- 
dak dalam shalat. Akan tetapi jika gerakannya 


514 HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Imam Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud. Derajat Hadits ini shahih. 
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itu serupa dengan gerakan shalat, maka diang- 
gap gerakan ringan menurut pendapat yang 
lebih shahih. 


b. Menurut Malikiyyah. 

Ulama Malikiyyah berkata, shalat diang- 
gap batal dengan melakukan banyak gerak- 
an, baik sengaja maupun lupa. Contohnya 
seperti menggosok atau menggaruk badan, 
memegang-megang janggut, meletakkan se- 
lendang di pundak, mendorong orang lewat 
di depannya, dan berisyarat dengan tangan. 
Adapun jika gerakan yang dilakukan itu se- 
dikit sekali, seperti berisyarat dan menggosok 
kulit, maka shalatnya tidak batal. Jika gerakan 
yang dilakukan itu pertengahan antara banyak 
dan sedikit, seperti beranjak dari shalat, maka 
jika sengaja, shalatnya batal. Namun jika tidak, 
maka tidak batal. 


€. Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
shalat dianggap batal dengan melakukan ba- 
nyak gerakan, baik sengaja maupun lupa, na- 
mun tidak batal jika gerakannya itu sedikit. 
Ukuran banyak sedikitnya gerakan ditimbang 
dengan ukuran kebiasaan dan adat. Dua lang- 
kah dan dua gerakan masih dianggap gerakan 
sedikit, namun tiga ke atas berturut-turut 
menurut Syafi'iyyah sudah termasuk banyak. 
Maksud berturut-turut adalah antara gerakan 
yang satu, kedua, ketiga, dan seterusnya, di- 
lakukan bersambung tanpa diselingi berhenti. 
Shalat juga dianggap batal dengan melaku- 
kan lompatan, karena tidak sesuai dengan ge- 
rakan shalat. Namun, shalat tidak batal dengan 
melakukan gerakan ringan meski berturut-tu- 
rut, seperti menggerak-gerakkan jari sambil 






memegang tasbih, atau menggaruk, dan se- 
jenisnya, menurut pendapat yang lebih shahih. 
Tidak batal juga dengan menggerakkan lidah 
atau pelupuk mata, dan kedua bibir. 

Boleh hukumnya melakukan gerakan 
ringan menurut adat dalam shalat, meski ge- 
rakan itu tidak termasuk bagian shalat. Karena, 
Rasulullah saw. sendiri ketika sedang shalat 
pernah membukakan pintu untuk Aisyah, juga 
membopong Umamah dan meletakkannya 
lagi.515 Boleh juga melakukan banyak gerakan 
tetapi terpisah-pisah tidak terus-menerus. Bo- 
leh juga malakukan gerakan bagi orang yang 
udzur, karena sakit yang mengharuskannya 
bergerak dan memang tidak mampu bersabar 
hingga selesai shalat. 

Makruh hukumnya melakukan banyak ge- 
rakan secaraterpisah-pisah tetapi tanpa keper- 
luan yang penting. Menurut Ulama Hanabilah, 
banyak sedikitnya gerakan itu tidak diukur 
dengan angka ataupun bilangan. 


d. Ulama Syafi'iyyah menambahkan,15 

bahwa suatu gerakan dianggap banyak 
menurut adat adalah gerakan yang lebih dari 
tiga, meski dengan anggota yang berbeda-beda, 
seperti menggerakkan kepala dan tangannya. 
Bolak-baliknya tangan dihitung satu gerakan, 
selama tidak berhenti di antara gerakan itu. 
Demikian juga dengan mengangkat kaki, baik 
kembali pada tempatnya semula maupun ti- 
dak. Geraknya kaki dan kembalinya dihitung 
dua kali gerakan. Kita tahu bahwa meloncat 
dalam shalat tergolong pada gerakan banyak, 
seperti juga menggerakkan sebagian atau se- 
luruh badan, meski tanpa menggeser posisi 
kedua kaki. 


515 Ada hadits yang menerangkan bahwa Nabi saw. ketika shalat pernah sambil membopong Umamah cucu beliau, Ketika sujud, be- 
Iiau meletakkan Umamah, dan ketika bangkit beliau membopongnya lagi. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Rasulullah saw. juga menyuruh untuk membunuh ular dan kalajengking meski kita sedang shalat. Beliau juga menyuruh untuk 


melepas kedua sandal dalam shalat. 


516 Hasysyiyah Bajuri 'alaa Syarh Ibnu Gasim al-Ghazi, Vol. 1, hlm. 184. 
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Batalnya shalat dengan banyak gerak itu, 
jika memang gerakannya menggunakan ang- 
gota badan yang berat. Namun jika meng- 
gunakan anggota badan yang ringan, maka 
tidak membatalkan shalat. Contohnya seperti 
menggerakkan jari-jari tanpa menggerakkan 
telapak tangan ketika memegang tasbih atau 
sejenisnya. Seperti halnya dengan menggerak- 
kan lidah, kelopak mata, bibir, dan kemaluan, 
meskipun berulang kali. Hal itu tidak mem- 
batalkan shalat, karena tidak mengurangi po- 
sisi khusyuk dan ta'zhim. Karena itu, gerakan- 
gerakan itu digolongkan dalam gerakan ringan 
atau kecil. 

Jika bimbang dalam memutuskan apakah 
yang dilakukannya itu termasuk gerakan ba- 
nyak atau sedikit, menurut pendapat yang mu'- 
tamad kebimbangan itu tidak berpengaruh. 

Ucapan dalam shalat, baik sedikit mau- 
pun banyak tetap membatalkan shalat. Ber- 
beda dengan gerakan dalam shalat yang ti- 
dak membatalkan shalat, kecuali gerakan itu 
banyak. Perbedaan ini karena gerakan kecil 
atau sedikit dalam shalat masih bisa dimaaf- 
kan, karena tidak mengurangi shalat. Berbe- 
da dengan ucapan yang disengaja, menurut 
ulama Syafi'iyyah. Adapun ucapan yang tidak 
disengaja, maka jika sedikit tidak apa-apa se- 
bagaimana telah dituturkan di atas. 

Menurut Abu Hanifah, membaca mushaf 
dalam shalat termasuk hal yang membatalkan 
shalat karena dua alasan. 

Pertama, membawa mushaf, melihat pada 
Al-0uran, dan membolak-balikkan lembar 
halamannya termasuk dalam kategori gerakan 
banyak. 

Kedua, membaca dari mushaf sama halnya 
dengan menirukan bacaan orang lain. Akan 
tetapi, Abu Yusuf dan Muhammad memboleh- 
kan shalat sambil membaca dari mushaf, ha- 
nya saja hukumnya makruh. Imam asy-Syafi'i 
dan Imam Ahmad malah membolehkan shalat 


sambil membaca dari mushaf secara mutlak, 
tanpa hukum makruh. 

Berjalan dalam shalat tidak membatal- 
kan shalat, selama masih menghadap kiblat, 
dan langkahnya dibuat putus-putus atau 
diselingi berhenti seukuran selesai melakukan 
satu rukun. Hal ini boleh dan tidak membatal- 
kan shalat, meski banyak gerak, asal tempat- 
nya tidak berubah atau melampui masjid, atau 
melebihi barisan jika memang shalat di padang 
pasir. 


4- BERPALING DARI ARAH KIBLAT TANPA ADA 

UDZUR 

Menurut Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, jika 
ada udzur seperti berpaling untuk mengambil 
air wudhu, maka hal itu tidak membatalkan 
shalat, karenabisa dimaafkan. Hallain yangter- 
masuk udzur menurut Syafi'iyyah adalah ber- 
palingnya orang bodoh dan orang lupa, tetapi 
buru-buru kembali ke arah kiblat. 

Menurut Malikiyyah, shalat tidak dianggap 
batal selama telapak kaki masih menghadap 
ke arah kiblat. Sedangkan menurut Hanabilah, 
shalatnya tidak dianggap batal selama orang 
itu memalingkan seluruh anggota tubuhnya 
dari arah kiblat. 


5- SENGAJA MEMBUKA AURAT 

Sengaja membuka aurat atau terbuka 
karena tertiup angin selama seukuran men- 
jalankan satu rukun atau seukuran selesai 
membaca tiga tasbih menurut Hanafiyyah. Jika 
sepertiga aurat terbuka, namun langsung ditu- 
tup kembali, maka shalatnya tidak batal menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah. Akan tetapi 
menurut Malikiyyah, shalat mutiak dianggap 
batal jika aurat inti terbuka. Artinya bukan au- 
rat sekitarnya karena yang dianggap menutup 
aurat adalah dari sisi-sisinya, bukan dari sebe- 
lah bawah. Jadi jika aurat bagian bawah atau 
pusar, maka tidak apa-apa. 
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6. KELUAR HADATS KECIL ATAUPUN BESAR 

Keluar hadats kecil ataupun besar juga 
membatalkan shalat, meskipun orang yang 
berhadats itu sengaja maupun lupa, meski dari 
orang yang sering keluar hadats. Namun jika 
bimbang, maka lebih baik diteruskan. 

Di antara hal-hal yang termasuk hadats 
adalah tidur tanpa memosisikan pantatnya di 
tanah. Menurut Ulama Hanafiyyah, yang mem- 
batalkan shalat adalah hadats yang disengaja 
setelah duduk akhir selama ukuran bacaan 
tasyahud atau sebelumnya. Jika hadats itu ter- 
jadi sebelum salam setelah duduk terakhir, 
maka shalatnya sah menurut Hanafiyah, se- 
bagaimana halnya meneruskan shalat dengan 
dalih istihsan, jika keluar hadats di tengah 
shalat tanpa kesengajaan, misalnya sesuatu 
yang tanpa sengaja keluar dari tubuhnya baik 
berupa air seni, buang air besar, buang angin, 
mimisan, dan keluar darah dari luka atau bisul 
bernanah. 


7. TERKENA NAJIS YANG TIDAK BISA 
DIMAAFKAN, BAIK Di BADAN, PAKAIAN, 
MAUPUN TEMPAT SHALATNYA 
Siapa saja yang badan atau pakaiannya 

terkena najis, atau sujud pada tempat yang na- 
jis dan tidak dapat dimaafkan, atau ada najis 
yang keluar dari dalam mulut, hidung, atau te- 
linga, maka shalatnya batal. Najis yang dimaaf- 
kan tidak membatalkan shalat. Begitu juga na- 
jis kering yang jatuh mengenai pakaian, lantas 
langsung dilepaskan atau dibuang. 


8. TERTAWA HINGGA MENGELUARKAN SUARA 

Menurut mayoritas ulama selain Hanafiy- 
yah, tertawa yang sampai mengeluarkan su- 
ara hingga dua kalimat atau satu kalimat yang 
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dipahami, maka hal itu membatalkan shalat. 
Batalnya shalat di situ karena termasuk dalam 
kategori berbicara. 

Ulama Hanafiyyah membedakan antara 
tertawa kecil dan tertawa lebar. Bedanya, kalau 
yang pertama suaranya hanya bisa didengar 
sendiri dan orang samping tidak mendengar. 
Hukumnya hanya membatalkan shalat, namun 
tidak membatalkan wudhu. Adapun yang ke- 
dua maksudnya adalah, tertawa yang sampai 
mengeluarkan suara hingga didengar orang 
lain di sampingnya. Hukum tertawa ini mem- 
batalkan shalat dan wudhu sekaligus. Adapun 
tersenyum—hanya gerak bibir tanpa suara— 
maka tidak membatalkan shalat. 

Ulama Hanafiyyah dalam pembagian di 
atas menggunakan hadits Nabi sebagai dalil. 
Hadits itu berisi perintah bahwa siapa saja 
yang tertawa lebar dalam shalat, maka ia disu- 
ruh mengulang shalat sekaligus wudhu.17 

Tertawa lebar termasuk hal yang mem- 
batalkan shalat menurut ulama Hanafiyyah, 
sebagaimana batalnya mengeluarkan hadats 
dengan sengaja ketika pada posisi sebelum 
duduk akhir, yang lamanya kira-kira bacaan ta- 
syahud. Akan tetapi jika terjadi setelah duduk 
akhir, maka tidak membatalkan shalat karena 
sudah dianggap selesai, namun wudhunya 
tetap batal. Demikian juga dengan shalat mak- 
mum masbug, dan shalatnya tidak mungkin 
diteruskan karena sudah dibatalkan dengan 
tertawa. Artinya, jika satu bagian rakaat shalat- 
nya batal, maka batallah shalatnya. 


9- MURTAD, MATI, GILA, DAN PINGSAN 


10- BERUBAH NIAT 
Shalat dianggap batal karena berubah 


S17 Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata, “Ketika Rasulullah saw. sedang menjadi imam shalat, tiba-tiba datang 
seorang lelaki —karena matanya kurang melihat— maka ia terjatuh masuk lubang yang ada di masjid, sehingga banyak makmum 
jadi tertawa meski masih dalam shalat. Kemudian Rasulullah saw. menyuruh mereka yang tertawa untuk mengulang wudhu dan 


shalat mereka" (Noshbur Raayah, Vol. 1, hlm. 47-54) 









atau bimbang dalam niatnya, atau berniat un- 
tuk membatalkan shalat, atau niat keluar dari 


shalat, atau membatalkan bagian shalat yang 
sudah dijalani, atau bimbang apakah sudah 
niat atau belum. Semua hal ini sudah disepa- 
kati dan merupakan hal yang membatalkan 
shalat. Menurut ulama Hanafiyyah,'8 shalat 
juga dianggap batal jika berpindah niat, se- 
perti misalnya berniat pindah niat dari shalat 
satu ke shalat lain. Contohnya seperti orang 
yang sedang shalat Zhuhur, lantas ia bertakbir 
untuk shalat Ashar atau shalat sunnah, maka 
shalat Zhuhurnya batal. Jika seseorang shalat 
fardhu munfarid, lantas bertakbir dengan 
niat menjadi makmum atau bertakbir dengan 
niat menjadi imam untuk kaum wanita, maka 
shalatnya dengan niat pertama batal dan yang 
dihitung adalah shalat dengan niat kedua. 

Demikian juga jika seseorang shalat de- 
ngan niat shalat sunnah atau wajib, atau ber- 
niat shalat jenazah, lantas ada niat lagi masuk 
sehingga bertakbir dengan dua niat, atau ber- 
takbir dengan niat shalat yang kedua, maka 
niat yang pertama batal, dan yang dihitung 
adalah shalat yang niatnya paling akhir. 

Akan tetapi jika misalnya memulai shalat 
Zhuhur dan dapat satu rakaat atau lebih, na- 
mun kemudian bertakbir dengan niat memulai 
shalat Zhuhur lagi, maka shalat yang awal tadi 
tidak batal dan tetap dihitung dalam bilangan 
rakaat, karena niat yang kedua tidak sah. Ke- 
cuali jika niat yang kedua itu berubah dari niat 
yang awal, seperti misalnya berniat menjadi 
imam kaum wanita atau berniat menjadi mak- 
mum lantas bertakbir dengan nait munfarid. 
Dalam hal ini, yang dianggap adalah niat shalat 
yang terakhir, sedangkan niat-niat yang awal 
batal. 

Jika seseorang mengucapkan niat baru 
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dengan lisan, baik berpindah ke shalat yang 
berbeda maupun masih shalat yang sama, 
maka yang dianggap adalah niat yang baru 
diucapkan, dan shalat yang sebelumnya batal 
karena diselingi dengan ucapan niat tadi. 

Kesimpulannya, jika seseorang bertakbir 
dengan niat shalat baru, maka hukumnya di- 
perinci sebagai berikut. 

Jika niat yang kedua itu untuk shalat yang 
sama dengan yang awal, maka shalatnya tidak 
batal dan rakaat yang sudah dijalaninya tetap 
dihitung. Kecuali, jika ia berniat dan mengu- 
capkannya dengan lisan atau berniat menjadi 
makmum, atau niat menjadi imam untuk kaum 
wanita maka shalatnya batal. 

Jika niat kedua itu berbeda dengan niat 
shalat yang pertama, maka shalat pertama 
batal, baik niatnya dengan hati maupun de- 
ngan lisan. Akan tetapi, Imam asy-Syafi'i send- 
iri membolehkan mengubah niat shalat fardhu 
menjadi shalat sunnah mutlak, tanpa mem- 
batalkan rakaat yang telah dijalani. 


11. BERDENDANG DALAM BACAAN ATAU 

KESALAHAN PEMBACA 

Menurut ulama Hanafiyyah?1? dalam hal 
ini ada dua pendapat. Pendapat ulama lama, 
termasuk di dalamnya Syafi'iyyah, dan ini 
adalah pendapat yang lebih hati-hati. Kedua, 
pendapat ulama baru yang lebih mengede- 
pankan kemudahan. 

Kesimpulan pendapat ulama-ulama lama 
adalah sebagai berikut. 

Shalat dianggap batal dengan segala se- 
suatu yang mengubah makna dengan peru- 
bahan yang membawa pada kekufuran, dan 
dengan sesuatu yang tidak terdapat contohnya 
dalam Al-Our'an. Berubah satu hurufsaja dalam 
Al-Gur'an akan membawa perubahan makna 
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yang sangat jauh, seperti misalnya kalimat 
“Haadzal ghuuraab" (al-Maa'idah: 31) dibaca 
“Haadzal ghubaar” Seperti juga kalimat “As- 
Saraa'ir” (ath-Thaarig: 9) dibaca “As-Saraa'il” 
Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, shalat 
juga dianggap batal meski dengan bacaan yang 
serupa dengan Al-9ur'an, namun artinya jauh. 
Seperti, misalnya pada kalimat “Gawaamiin” 
(an-Nisaa':135) dibaca “Giyaamain” Keba- 
likan perbedaan di atas, menurut keduanya 
tidak batal, namun menurut Abu Yusuf batal. 

Ulama-ulama yang baru atau muta'akhir 
berpendapat bahwa kesalahan i'rab dalam 
bacaan shalat tidak serta-merta membatal- 
kan shalat, meski i'tigadnya kufur karena ke- 
banyakan orang tidak paham mengenai i'rab. 

Jika kesalahannya berupa pergantian hu- 
ruf, jika memang masih mampu membedakan 
antara keduanya tanpa kesulitan, seperti 
mengganti huruf Shaad dengan huruf Tha' 
dalam ayat, “Ash-Shaalihaat” (al-kahfi: 108) 
menjadi “Ath-Thaalihaat,” makashalatnyabatal 
menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi jika 
kesulitan membedakannya, maka kebanyakan 
ulama menganggap shalatnya tetap sah dan ti- 
dak batal. 

Shalat tidak dianggap batal hanya dengan 
membaca ringan pada huruf-huruf yang ber- 
tasydid atau sebaliknya, seperti membaca ayat 
“Afa'ayiina” dengan tasydid dan sebagainya. 
Shalat juga tidak batal meski dalam ayat di- 
tambahkan satu huruf atau lebih, contoh “ash- 
Shiraathal Ladziina,” atau menyambung huruf 
dengan kalimat setelahnya, seperti “Iyyaa 
Kana'budu," atau berhenti di tengah ayat dan 
memulai lagi. Hal ini tidak membatalkan shalat 
meski mengubah makna. 

Akan tetapi, shalat dianggap batal jika ti- 
dak membaca dengan tasydid pada kalimat 
“Rabbil Aalamiin” (al-Faatihah:2) dan pada 
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limat “hyaaka Na'budu" (al-Faatihah: 5). 

Shalat tidak batal meski dengan menam- 
bahkan atau mengurangi kalimat, mengurangi 
huruf, atau mengganti dengan yanglain, seper, 
ti pada contoh kalimat, RN st Aoa Sa" 
dan Lis JS danix SAI sebagai ganti kalimat 
“Infajarat," dan “Iyaab" sebagai ganti “Awwaab” 
kecuali jika hal itu mengubah makna. 

Shalatjugatidak batal denganpengulangan 
kalimat meski berubah makna, misal “Rabb 
Rabbil 'aalamiin." 

Akan tetapi jika perubahan terjadi pada 
kalimat dan memengaruhi makna, maka 
shalatnya batal, seperti misalnya, kalimat “ 
Sea BS atau “ san de Aa 
Shalat juga batal jika terjadi kesalahan penyeb- 
utan nasab, misalnya “Isa ibni Lugmaan” tapi 
berbeda dengan misalnya “Musa ibni Lugman” 
dan “Maryam binti Ghailan," Jika perubahan- 
nya tidak mengubah makna, seperti kalimat 
Ar-Rahman sebagai ganti Al-Kariim, maka ula- 
ma sepakat hal itu tidak membatalkan shalat. 

Ulama Hanabilah berkata,”20 jika dengan 
bacaan itu mengubah makna selain pada 
surah al-Faatihah, maka shalatnya tetap sah 
dan boleh untuk dijadikan imam. Kecuali jika 
memang terdapat unsur kesengajaan, maka 
shalatnya batal. Adapun jika mengubah makna 
pada surah al-Faatihah, maka shalatnya batal. 


12. MENINGGALKAN RUKUN TANPA 
MENGOADHA DAN MENINGGALKAN 
SYARAT TANPA UDZUR 

Yang pertama, meninggalkan rukun tanpa 
menggadha, misalnya tidak melakukan sujud 
dalam salah satu rakaat shalat dan langsung 
salam tanpa menggadhanya. Yang kedua, me- 
ninggalkan syarat tanpa udzur, misalnya men- 
dirikan shalat tanpa menutup aurat dan tanpa 
udzur syar'i. Akan tetapi jika ada udzur, semi- 
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sal tidak ada kain untuk menutup aurat, atau 
kainnya najis dan tidak ada air untuk member- 
sihkannya, atau tidak mampu untuk mengha- 
dap kiblat, maka shalatnya tetap sah. 


13. MENDAHULUI IMAM DENGAN SENGAJA 
DALAM SALAH SATU RUKUN SEHINGGA 
TIDAK BERBARENGAN DENGAN IMAM 

Misalnya, makmum ruku' terlebih dahulu 
dan langsung bangkit sebelum imam ruku' 
Jika hal itu dilakukan karena lupa, maka ia 
harus segera kembali pada posisi semula ber- 
sama imam dan shalatnya tidak batal, Akan 
tetapi ulama Hanafiyyah berkata, shalat tetap 
batal meskipun mendahului imamnya itu 
dalam keadaan lupa, dan tidak kembali lagi 
bersama imam, atau kembali setelah itu dan 
salam bersama imam. Jika ia mengulang lagi 
bersama imam hingga salam, maka shalatnya 
tidak batal. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, shalat seorang 
makmum tidak dianggap batal kecuali jika ia 
mendahului imam dua rukun yang berupa 
gerakan tanpa udzur, seperti lupa misalnya. 
Demikian halnya jika sengaja tertinggal dari 
imam tanpa ada udzur, seperti misalnya ba- 
caannya lambat. 


14. KEDEKATAN LELAKI DAN PEREMPUAN 
DALAM BARISAN SHALAT TAMPA 
ADA JARAK YANG DIGUNAKAN UNTUK 
SHALAT ATAU TANPA PEMBATAS 
ANTAR KEDUANYA. 

Hal ini berlaku bagi setiap wanita, baik itu 
mahram sendiri, seperti anak dan putri, mau- 
pun bukan mahram seperti istri misalnya. 

Jarak antara lelaki dan perempuan dalam 
shalat menurut ulama Hanafiyyah syaratnya 
sebagai berikut. 

Pertama, jarak antara keduanya dibatasi 
betis dan tumit 

Kedua, shalat yang didirikan harus ber- 
samaan dalam takbiratul ihram, pelaksanaan, 


Sa 
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niat imam untuk menjadi imam untuk wanita, 
atau bersama lelaki dengan imam lain, dan ti- 
dak memberikan isyarat kepada wanita untuk 
tertinggal. Jika imam tidak niat untuk men- 
jadi imam bagi wanita, maka ia tidak bersama 
dalam shalat. Dan jika tidak tertinggal dengan 
isyarat imam, maka shalatnya wanita batal, na- 
mun shalat imamnya tetap sah. 

Ketiga, syarat berikutnya, tempat kedua- 
nya jadi satu tanpa ada penghalang. 

Keempat, perempuannya cantik menarik. 

Ukuran jarak bersebelahan yang mem- 
batalkan shalat adalah seukuran menjalankan 
rukun menurut Imam Muhammad, atau se- 
ukuran bacaan tasbih tiga kali menurut Abu 
Yusuf. 


15. ORANG SHALAT DENGAN BERTAYAMUM 
DAN DI TENGAH SHALAT MENEMUKAN AIR 
YANG CUKUP UNTUK BERWUDHU 

Menurut Hanabilah dan Hanafiyyah shalat 
orang bertayamum batal karena di tengah 
shalat melihat air. Hanya saja ulama Hanafi- 
yyah berpendapat, batalnya itu jika melihat 
air sebelum duduk terakhir selama seukuran 
tasyahud, karena shalatnya sudah dianggap 
selesai menurut mereka. 

Akan tetapi menurut Syafi'iyyah dan Ma- 
likiyyah, shalat orang yang bersuci dengan 
bertayamum tidak batal hanya karena melihat 
air. Kecuali menurut Malikiyyah, jika orang itu 
lupa bahwa dia mempunyai bekal air cukup, 
lantas ia ingat. Pada saat seperti itu, maka 
shalatnya batal jika memang waktu shalatnya 
masih panjang untuk mengulang lagi. 


16. MAMPU MENUTUP AURAT 

Jika seorang telanjang menjalankan shalat, 
namun di pertengahan shalat ia melihat pa- 
kaian yang cukup untuk menutup auratnya, 
maka shalatnya batal meskipun harus bergerak 
banyak untuk mendapatkan pakaian tersebut. 
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Akan tetapi, ulama Malikiyyah berpendapat 
bahwa jika tempat pakaian itu jauhnya sekitar 
dua barisan shalat, maka shalatnya tidak batal 
dan tetap menyelesaikan shalat, namun tetap 
mengulangnya lagi pada waktunya. 


17. MENGUCAPKAN SALAM SEBELUM 
SELESAI SHALAT 
Jika seseorang mengucapkan salam sebe- 
lum selesai shalat karena lupa, maka shalatnya 
tidak batal selama belum melakukan banyak 
gerak dan tidak banyak berbicara sebagaima- 
na telah dibahas dalam bab salam. 


18. DUA BELAS PERKARA MENURUT ABU 
HANIFAH YANG BERBEDA DENGAN ABU 
YUSUF DAN MUHAMMAD 

Dua belas perkara yang membatalkan 
shalat menurut Imam Abu Hanifah, yaitu se- 
bagai berikut. 

Orang yang shalat dengan tayamum dan 
melihat air saat shalat, selesainya batas meng- 
usap khuf, orang buta huruf belajar ayat tanpa 
seorang guru, orang yang telanjang dan me- 
lihat kain atau pakaian, orang shalat dengan 
isyarat kemudian mampu untuk ruku dan su- 
jud, ingat bagian shalat yang belum dijalankan 
jika termasuk dalam bagian yang harus ter- 
tib,?21 memilih orang yang tidak layak untuk 
menjadi ganti sebagai imam, seperti misalnya 
memilih seorang wanita menjadi imam. Ter- 
bitnya matahari ketika sedang menjalankan 
shalat subuh. Tergelincirnya matahari ketika 
shalat Idul Adha dan Idul Fitri. Masuknya 
waktu Ashar pada shalat Jumat. Jatuhnya pem- 
balut luka. Habisnya atau hilangnya udzur dari 
orang yang berudzur. Dalil yang digunakan 


adalah karena hal-hal diatas mengubah pada 
fardhu sehingga terjadinya di awal shalat mau- 
pun di akhir sama saja. 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, dua 
belas perkara di atas tidak membatalkan shalat 
jika terjadinya setelah duduk terakhir selama 
sekitar selesai bacaan tasyahud. Dalilnya ha- 
dits Ibnu Mas'ud yang berbunyi, “Jika engkau 
melakukan ini atau mengucapkan seperti ini, 
maka shalatmu telah sempurna” Hadits ini 
menjadi dasar selesainya shalat dengan duduk. 
Karena itu, setelah duduk terakhir tidak ada 
kewajiban lain lagi. Dua belas perkara di atas, 
jika memang membatalkan shalat, tetapi ter- 
jadi setelah selesai shalat, maka shalatnya ti- 
dak dianggap batal karena sudah selesai. 

Selain delapan belas perkara di atas, masih 
banyak perkara lain yang membatalkan shalat 
disebutkan dalam berbagai madzhab, namun 
perkara-perkara itu jarang terjadi. 


B. KEDUA: HAL-HAL YANG MEMBATALKAN 
SHALAT MENURUT TIAP MADZHAB 


MADZHAB HANAFI 

Hal-hal yang membatalkan shalat ada 
enam puluh delapan.322 Perinciannya sebagai 
berikut. 

Berbicara meski karena lupa ataupun ke- 
salahan, membaca doa yang serupa dengan 
omongan biasa, seperti doa, “Ya Allah, jodoh- 
kanlah aku dengan fulanah, atau Ya Allah be- 
rilah aku pakaian.” Mengucapkan salam de- 
ngan niat penghormatan, meski karena lupa. 
Menjawab salam denganlisan atau dengan ber- 
salaman. 


521 Perkara ini disepakati juga oleh ulama Malikiyyah, jika memang ingatnya sebelum dapat satu rakaat dan diharuskan membatalkan 
shalat baik jadi imam maupun shalat munfarid. Adapun jika jadi makmum, maka ia harus mengikuti imamnya, dan tidak batal meski 
ingat bagian shalat yang belum dijatankan sebagaimana pendapat ulama Syafiiyyah. 

522 Maraagil Falaah, hlm. 52-54: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 574-589: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 233-243. 
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Melakukan banyak gerak, memalingkan 
dada dari arah kiblat, memakan sesuatu dari 
luar mulut meski sedikit. Memakan sisa ma- 
kanan di sela-sela gigi yang sebesar kacang. 
Meminum. Mengunyah dalam shalatjuga dapat 
membatalkan shalat, karena kalau dilihat dari 
jauh jelas terlihat tidak sedang shalat. 

Berdehem tanpa ada udzur, berkata 
“cih,” seperti meniup debu, gelisah, merintih, 
mendesah, menangis karena sakit atau ter- 
kena musibah, bukan karena ingat surga dan 
neraka. 

Mendoakan orang bersin dengan mengu- 
capkan “A1 UX " menjawab orang yang ber- 
tanya tentang sekutu untuk Allah dengan men- 
gucapkan “Tiada tuhan selain Allah” Mengu- 
capkan “Dao 3 Cs & Ur karena mendengar 
kabar buruk. Mengucapkan hamdallah karena 
mendengar kabar gembira. Mengucapkan ka- 
limat tahlil “Laa ilaaha illallaah” atau “Subhaa- 
nallaah” karena melihat sesuatu yang menak- 
jubkan. 

Segala bacaan yang ditujukan untuk men- 
jawab, seperti ayat” SESI is 4x4 G" diucap- 
kan untuk menjawab orang yang meminta 
kitab atau buku dan sejenisnya. Membaca ayat 
“Go£ Wi” sebagai jawaban pertanyaan akan 
sesuatu yang diinginkan. Mengucapkan ayat 
“Up WM AS,L dib sebagai jawaban bagi 
orang yang meminta izin untuk mengambil 
sesuatu. Akan tetapi jika niatnya bukan untuk 
menjawab, melainkan untuk memberitahu- 
kan bahwa dirinya sedang dalam shalat, maka 
shalatnya tidak batal. 

Orang shalat dengan tayamum, lantas me- 
lihat air sebelum duduk tasyahud akhir. Habis- 
nya masa memakai khuf. Melepas khuf, orang 
buta huruf belajar ayat selama tidak menjadi 
makmum. Orang shalat dengan isyarat tapi 
mampu untuk ruku' dan sujud. Ingat bagian 
shalat yang tertinggal jika termasuk bagian 
yang harus dilakukan secara tertib dan wak- 








tunya cukup. Mengangkat seorang yang tidak 
layak untuk menjadi pengganti imam. Orang 
shalat sambil! telanjang dan melihat kain un- 
tuk menutup aurat. Terbitnya matahari pada 
waktu shalat Subuh. Tergelincirnya matahari 
pada waktu shalat Idul Fitri dan Idul Adha. Ma- 
suknya waktu Ashar pada shalat Jumat. Jatuh 
atau lepasnya pembalut luka, dan hilangnya 
udzur bagi yang punya udzur, jika memang hal 
itu termasuk salah satu dari dua belas perkara 
dan terjadi sebelum duduk terakhir selama ba- 
caan tasyahud. 

Di antara yang membatalkan shalat adalah 
hadats dengan sengaja atau karena perbuatan 
orang lain, pingsan, gila, junub karena meman- 
dang atau bermimpi dalam tidur. 

Bersebelahan kaki dan tumit antara wani- 
ta cantik dan lelaki dalam barisan shalat menu- 
rut pendapat yang lebih shahih juga membatal- 
kan shalat, meski wanita itu mahram, istri, 
atau nenek-nenek buruk rupa, Kedekatan itu 
dalam menjalankan rukun menurut Imam Mu- 
hammad atau seukuran rukun menurut Abu 
Yusuf. Juga dalam shalat yang ada ruku' dan 
sujudnya. Artinya, dalam shalat jenazah, ke- 
dekatan itu tidak membatalkan karena dalam 
shalat jenazah tidak ada sujud dan ruku'nya. 
Bersama-sama mengikuti imam dalam satu 
tempat tanpa penghalang seukuran satu dzira' 
atau ruang yang cukup untuk pijakan kaki, dan 
tidak memberi isyarat pada wanita agar ter- 
lambat darinya. Jika tidak terlambat dengan 
isyaratnya, maka shalat si wanita batal. Tidak 
membebani untuk mendahului wanita kare- 
na makruh. Sang imam telah berniat menjadi 
imam bagi wanita, dan jika belum niat maka 
tidak dihitung dalam shalat sehingga tidak 
sampai terjadi kedekatan. Ini semua sembilan 
syarat kedekatan jarak yang membatalkan, 
Gan di atas kami ringkas menjadi lima. 

Terbukanya aurat orang yang telah dida- 
hului hadats dalam riwayat yang jelas. Jika sese- 
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orang terpaksa membuka aurat, seperti wani- 
ta yang membuka lengannya untuk berwudhu, 
atau terbukanya aurat lelaki yang didahului 
hadats menurut pendapat yang shahih. 

Bacaaan orang yang berhadats dan sedang 
menuju tempat wudhu atau kembali darinya 
karena menjalankan satu rukun bersamaan 
dengan hadats, dan diamnya selama ukuran 
satu rukun setelah didahului hadats tanpa ada 
udzur. Jika diamnya karena ramai atau untuk 
menuntaskan mimisan, maka tidak batal. 

Melewati air yang dekatnya sekitar dua 
barisan, dan keluarnya orang yang sedang 
shalat karena mengira keluar hadats. Hal ini 
membatalkan shalat karena adanya penafian 
shalat tanpa udzur. Akan tetapi jika tidak ke- 
luar dari masjid, maka tidak batal. 

Beranjak dari tempat shalat karena me- 
ngira dirinya tidak punya wudhu, atau karena 
masa mengusap khuf telah habis, atau ia pu- 
nya tanggungan yang tertinggal, atau terkena 
najis meskipun tidak keluar dari masjid. 

Seorang makmum membetulkan kesala- 
han selain imamnya untuk tujuan ta'lim juga 
membatalkan shalatnya. Adapun pembetulan 
makmum pada imamnya, maka itu hukumnya 
boleh, meski membaca ayat yang panjangnya 
seukuran bacaan yang wajib. 

Bertakbir dengan niat berpindah ke shalat 
lain selain shalat yang sedang dijalaninya, se- 
perti misalnya seorang munfarid berniat un- 
tuk menjadi makmum pada orang lain atau 
sebaliknya, atau bertakbir untuk berpindah 
dari satu fardhu ke satu fardhu yang lain, atau 
dari fardhu ke sunnah, atau sebaliknya. Yang 
demikian itu membatalkan shalat, jika me- 
mang terjadi sebelum duduk terakhir selama 
ukuran bacaan tasyahud. Namun jika tidak, 


523 Jika sebelumnya, maka wajib mengikuti imam. 


maka shalatnya tidak batal menurut pendapat 
yang mukhtar. Kemudian jika hal semacam itu 
terjadi sebelum salam sesudah duduk, maka 
menurut pendapat yang mukhtar shalatnya 
sah karena keluar dari shalat dengan perbua- 
tan hukumnya wajib. 

Memanjangkan huruf hamzah dalam tak- 
bir, membaca ayat yang tidak dihafal dalam 
mushaf, atau didekte bacaan oleh orang lain. 
Menjalankan satu rukun, seperti ruku atau ma- 
sanya lebih hingga cukup untuk menjalankan 
rukun beserta terbukanya aurat, atau beserta 
kena najis yang menghalangi shalat. Makmum 
mendahului imam satu rukun dan tidak ber- 
samaan. Makmum masbug mengikuti imam 
dalam sujud Sahwi setelah berdiri sendiri?23 
dengan bangkit untuk melengkapi sisa rakaat 
yang tertinggal setelah imam salam atau se- 
belumnya, tapi setelah imam duduk kira-kira 
selama bacaan tasyahud selesai.??4 Karena 
itu, rakaatnya makmum masbug dikaitkan 
dengan sujud, lantas imam ingat sujud Sahwi 
dan makmum mengikutinya, maka shalatnya 
batal karena ia mengikuti imam setelah selesai 
shalat. 

Tidak mengulangi duduk terakhir setelah 
melakukan sujud shalbiyyah atau tilawah yang 
diingatnya setelah duduk. 

Tidak mengulangi satu rukun yang dilaku- 
kan sambil tidur. 

Tertawanya imamnya makmum masbug 
atau sengaja berbicara. Artinya, jika imam 
tertawa meski tidak sengaja, atau sengaja ber- 
bicara setelah duduk selama kira-kira selesai 
bacaan tasyahud dan shalatnya sempurna. 
Shalatnya makmum di belakangnya juga batal, 
demikian juga shalatnya makmum masbug 
karena terjadinya perkara yang membatalkan 


524 Sebabnya tidak boleh jika sebelum imam duduk setama kira-kira bacaan tasyahud, karena masih ada fardhu yang harus dilakukan 


bersama makmum masbug. 
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shalat itu sebelum rukunnya sempurna, ke- 
cuali jika ia berdiri sebelum imam mengucap- 
kan salam dan ia menyempurnakan rakatnya 
dengan sujud, untuk menyempurnakan shalat- 
nya sebagai munfarid. 

Di antara yang membatalkan shalat adalah 
dengan mengucapkan salam pada rakaat ke- 
dua dalam shalat empat atau tiga rakaat, jika 
ia mengira dalam perjalanan atau melakukan 
shalat lain, seperti misalnya dalam shalat Zhu- 
hur dan ia mengira sedang dalam shalat Jumat 
atau shalat Tarawih, atau memang baru masuk 
Islam sehingga melakukan shalat fardhu dua 
rakaat. 

Posisi kaki makmum di depan kaki imam. 
Namun jika sama rata, maka shalatnya tidak 
batal. 

Di antara yang membatalkan shalat adalah 
membaca ayat dengan mengubah bacaan, dan 
terpelesetnya lidah dalam bacaan sehingga 
mengubah makna ayat, seperti misalnya ka- 
limat "5,2 Y «4 C5" kurang huruf “Laa” Ini 
menurut pendapat yang shahih. Akan tetapi 
jika tidak mengubah makna, seperti misalnya 
ayat “Gb 222 4515" kurang kalimat “sayyi'ah” 
bacaan seperti ini tidak membatalkan shalat. 

Shalat juga tidak dianggap batal hanya 
karena memandang tulisan. Alasannya, karena 
hanya memandang tanpa mengucapkan atau 
membaca tulisan itu. Shalat juga tidak batal 
dengan menelan sisa makanan di sela-sela gigi 
yang besarnya tidak lebih dari sebiji kacang 
karena susahnya memisahkan sisa makanan 
itu. Tidak juga dengan adanya orang lewat di 
depannya yang sedang shalat, baik di rumah, 
masjid, atau padang pasir atau di bagian rendah 
di bawahnya, meskipun yang lewat itu seorang 
wanita ataupun anjing. Namun jika yang lewat 
itupersisditempatsujud,makahukumnyamak- 
ruh sebagaimana telah dijelaskan. 





MADZHAB MALIKI 

Shalat dianggap batal karena sekitar tiga 
puluh sebab berikut ini. 

Tidak berniat atau membatalkan niat. Me- 
ninggalkan rukun atau syaratsah shalat dengan 
sengaja. Meninggalkan satu rukun shalat ka- 
rena lupa hingga selesai salam, dan jarak wak- 
tunya lama sesuai ukuran adat atau kebiasaan. 
Menambah rukun ffli (perbuatan) dengan se- 
ngaja, seperti menambah ruku' dan sujud. Ber- 
beda dengan misalnya menambahkan rukun 
yang gauli (ucapan), seperti bacaan. Sengaja 
menambah tasyahud setelah rakaat pertama 
atau ketiga dalam posisi duduk. 

Tertawa lebar, baik sengaja maupun lupa. 
Sengaja makan, meski satu suapan. Sengaja 
minum, meski sedikit. Sengaja berbicara yang 
bukan untuk tujuan shalat atau membetulkan 
yang salah. Jika niatnya untuk membetulkan 
kesalahan, maka tidak batal shalatnya jika mne- 
mang hanya sedikit. Tapi kalau sampai keluar 
banyak kalimat, maka shalatnya tetap batal. 
Sengaja mengeluarkan suara, seperti misalnya 
suara burung gagak. Sengaja meniup dengan 
mulut. Sengaja muntah meskipun sedikit. 

Sengaja mengucapkan salam, padahal se- 
dang ragu apakah sudah pada rakaat terakhir 
atau belum. Datangnya sesuatu yang mem- 
batalkan wudhu atau ingat telah hadats. Ter- 
bukanya aurat inti atau mughalazhah, bukan 
aurat yang lain. Terkena najis atau baru sadar 
terkena najis dalam shalat. 

Makmum menunjukkan atau membetul- 
kan kesalahan orang lain yang bukan imamnya. 
Melakukan banyak gerak yang tidak termasuk 
bagian shalat, baik sengaja maupun lupa, se- 
perti menggosok badan, meremas-remas jeng- 
got, menata selendang di pundak, dan men- 
dorong orang yang hendak lewat di depannya 
dengan kuat disertai isyarat-dengan tangan. 
Namun jika gerakannya itu sedikit, maka sha- 
latnya tidak batal. 
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Ada sesuatu yang menyiksa jika terus me- 
lanjutkan shalat, seperti menahan kencing se- 
hingga tidak bisa tuma'ninah misalnya. Atau 
karena kekhawatiran yang mendalam, atau 
juga merasa mual, atau meletakkan sesuatu 
dalam mulutnya. 

Teringat salah satu dari dua shalat dalam 
shalat kedua, seperti Zhuhur dan Ashar. Jika 
sedang shalat Ashar dan teringat dirinya be- 
lum shalat Zhuhur, maka shalatnya batal ka- 
rena dalam hal ini wajib tertib. 

Lupa menambah empat rakaat pada shalat 
yang empat rakaat meski dalam perjalanan 
atau pada shalat tiga rakaat. Dan menambah- 
kan dua rakaat pada shalat yang dua rakaat, se- 
perti shalat Subuh dan Jumat, atau pada shalat 
Witir, dan tambahan pada shalat sunnah yang 
dibatasi seperti shalat Id, shalat Istisga', dan 
shalat gerhana. 

Sujud Sahwi yang dilakukan oleh makmum 
masbug satu rakaat atau lebih, baik sujudnya 
sebelum salam atau sesudahnya. Alasannya, 
karena sujud Sahwi itu tidak wajib bagi mak- 
mum masbug, dan juga karena ia bukan ter- 
masuk makmum secara hakiki. jadi sujudnya 
bersamaimam,termasuk tambahan dalamsha- 
lat. Jika makmum mendapatkan satu rakaat de- 
ngan imam beserta dua sujudnya, maka ia ikut 
sujud sebelum salam, lantas bangkit untuk 
melengkapi shalatnya setelah salamnya imam. 
Kemudian mengakhirkan sujud ba'di (setelah 
salam) untuk menyempurnakan shalat. Jika 
didahulukan sebelum menyelesaikan yang be- 
lum dikerjakan maka shalatnya batal. 

Melakukan sujud sebelum salam karena 
meninggalkan sunnah ringan, seperti memba- 
ca takbir atau membaca tasmi, atau mening- 
galkan hal yang mustahab, atau fadhilah, se- 
perti doa Gunut. 


Meninggalkan tiga sunnah-sunnah shalat 
karena lupa dan tidak sujud Sahwi hingga sa- 
lam terakhir. 

Hal lain yang membatalkan shalat adalah 
murtad, dan bersandar pada dinding atau tong- 
kat ketika posisi berdiri tanpa ada udzur, dan 
jika sandaran itu dihilangkan maka ia akan ter- 
jatuh. 

Tidak tahu arah kiblat, shalat fardhu di 
dalam Ka'bah atau di tengahnya. Orang shalat 
dengan tayamum kemudian ingat bahwa diri- 
nya masih mempunyai persediaan air. Perbe- 
daan niat shalat antara makmum dan imam, 
dan batalnya shalat imam tanpa lupa. 


MADZHAB SYAFI! 

Shalat menjadi batal karena dua puluh tu- 
juh perkara di bawah ini.525 

1, 2, - Datangnya hadats kecil maupun besar 
meski tanpa kehendak, dan menempelnya 
najis yang tidak dapat dimaafkan pada 
badan, pakaian, dan tempat shalat kecuali 
langsung disingkirkan. 

3 - Mengeluarkan ucapan lebih dari dua huruf 
dengan sengaja untuk berbicara, atau juga 
satu huruf tetapi memahamkan, meskipun 
untuk kemaslahatan shalat. Contohnya 
seperti berucap, “Jangan berdiri” atau 
“Duduk!” ataupun “Ini rakaat kelima!" 
diucapkan untuk mengingatkan imam 
yang hendak bangkit berdiri, padahal 
sudah rakaat terakhir. Akan tetapi jika 
yang diucapkan itu ayat Al-Gur'an, dzikir, 
atau doa, maka shalatnya tidak batal. De- 
mikian halnya dengan panggilan kepada 
Rasulullah saw. dalam dzikir, seperti 
ucapan “A1 J,45 4 SE SAN Kusii” Ada- 
pun jika melafalkan ayat Al-Ouran dengan 
tujuan lain, seperti misalnya jika ada 


525 Haasyiyyah Bajuurii, Vol. 1, hlm. 182-186: Tuhfatuth Thullaab lil Anshaarii, hlm. 50-52: Haasyiyyah Syargawi 'alaa Tuhfah, Vol. 1, 


hlm. 217-226: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 194-200, 206-207. 
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seseorang yang minta izin untuk me- 
ngambil sesuatu, lantas yang sedang 
shalat berkata, “Wahai Yahya! Ambillah 
(pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh.” (Maryam: 12) jika 
ketika mengucapkan ayat itu tujuannya 
untuk membaca meski disertai tujuan 
untuk memahamkan orang yang meminta, 
maka shalatnya tidak batal. Namun jika 
niatnya hanya untuk memahamkan orang 
yang meminta, maka shalatnya batal. 


Shalat juga tidak batal dengan mengucap- 
kan nadzar, karena nadzar itu bagian dari doa. 
Berdiam lama tanpa udzur juga tidak mem- 
batalkan shalat karena itu tidak mengganggu 
jalannya shalat. 

Jika seorang imam membaca ayat “ 
SA GE Sp X5 4G)" (al-Faatihah: S) lantas mak- 
mum aan “34 Ga" maka shalatnya batal, 
kecuaji jika tujuannya untuk berdoa. Ucapan “ 
Haa A8 342” juga tidak membatalkan shalat 
karena termasuk pujian. 

Di antara hal-hal yang membatalkan shalat 
di antaranya menangis, merintih, tertawa, ber- 
dehem jika memang sampai mengeluarkan 
dua huruf meski huruf itu tidak dapat dipaha- 
mi. Hal lain yang membatalkan shalat adalah 
dzikir dan doa yang ditujukan untuk berbicara 
dengan orang lain, seperti ucapan “Al aa 
yang ditujukan untuk orang lain. 

1- Makan dan minum juga membatalkan 
shalat, baik sedikit maupun banyak dan 
meskipun dipaksa, kecuali jika orang yang 
dipaksa makan atau minum dalam shalat 
itu tidak tahu haramnya makan dan mi- 
num dalam shalat. 

2- Melakukan banyak gerakan yang tidak 
termasuk gerakan shalat secara berurut- 
an, seperti melangkah sebanyak tiga kali, 
menggerakkan kedua tangan ke depan dan 
ke belakang sebanyak tiga kali, mengge- 
rakkanseluruhbadan,danmelompatdalam 





3- 


11 


12 


selain shalat keadaan takut atau shalat 
sunnah dalam perjalanan, baik sengaja 
maupun lupa. Alasannyakarena dalamsha- 
lat fardhu biasa tidak ada kesulitan untuk 
tidak melompat. Dengan kata lain, tidak 
ada udzur yang membolehkan melompat 
dalam shalat. Adapun gerakan kecil dalam 
shalat, seperti menggerakkanjari-jari pada 
tasbih,makahukumnyatidakmembatalkan 
shalat. Dalilnya sebuah hadits dalam Sha- 
hih Bukhari dan Shahih Muslim bahwa 
Rasulullahsaw.shalatsambil menggendong 
Umamah. Jika hendak Sujud, maka beliau 
meletakkannya, dan ketika hendak bang- 
kit beliau menggendongnya lagi. Melaku- 
kan banyak gerak dalam shalat tidak mem- 
batalkan shalat jika memang terjangkit 
penyakit gatal yang amat sangat, atau ge- 
rakannya itu dibuat terpisah-pisah tanpa 
berurutan. 

7- 8 - Tertawa lebar, murtad, dan gila 
ketika dalam shalat. 

10 - Berpaling dari arah kiblat. Dalam 
shalat wajib menghadap kiblat kecuali 
dalam shalat khauf. Dengan sengaja mem- 
buka aurat, padahal mampu menutupnya, 
atau tidak sengaja auratnya terbuka tetapi 
tidak langsung ditutup. Jika aurat terbuka 
karena tiupan angin tetapi langsung di- 
tutup lagi, maka shalatnya tidak batal. 
Orang yang sedang shalat telanjang men- 
dapatkan pakaian atau kain yang cukup 
untuk menutup auratnya, meski jarak 
kain itu jauh darinya dan membutuhkan 
banyak gerak. Jika kain yang dilihatnya itu 
dekat dan tanpa banyak gerak dia mampu 
mengambilnya maka shalatnya tetap sah, 
tetapi jika tidak maka shalatnya batal. 
Melakukan satu rukun di antara rukun- 
rukun shalat, atau melewati waktu yang 
cukup untuk melakukan rukun dengan di- 
sertai keraguan dalam niat, atau keraguan 
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14- 


dalam syarat sahnya shalat, seperti ber- 
suci. Atau ragu dalam cara niat, apakah 
niat shalat Zhuhur atau Ashar misalnya. 
Mengubah niat dari satu shalat fardhu 
ke shalat lain dengan sengaja maka sha- 
latnya batal, kecuali jika dari shalat far- 
dhu menjadi shalat sunnah mutlak ka- 
rena ingin mendapatkan pahala shalat 
berjamaah. Sehingga, pada rakaat kedua 
mengakhiri shalat dengan salam. Dalam 
hal ini shalatnya tetap sah dan tidak batal, 
meski mengubah niat dari shalat fardhu 
menjadi shalat sunnah mutlak. Bahkan 
jika waktu masih panjang, disunnahkan 
untuk mengganti niat shalat fardhu men- 
jadi shalat sunnah mutlak. Namun jika 
waktunya sempit, maka haram hukumnya 
mengubah niat. Jika niat shalat itu di- 
ubah menjadi shalat sunnah tertentu, 
seperti shalat sunnah Dhuha misalnya, 
maka shalatnya tidak sah karena butuh 
penegasan ketika berniat. Atau ada ja- 
maah yang tidak masyru', misalnya Anda 
sedang shalat Zhuhur lantas medapatkan 
orang yang sedang shalat Ashar, maka 
dalam hal ini Anda tidak boleh mengubah 
niat. Contoh lain, misalnya yang menjadi 
imam dalam shalat jamaah itu termasuk 
orang yang dibenci, maka tidak boleh 
hukumnya untuk mengubah niat, bahkan 
hukumnya makruh. Jika seseorang sedang 
dalam rakaat ketiga, baik shalat tiga rakaat 
maupun empat, maka tidak disunnahkan 
untuk mengubah niat. 

15 - 16 - Niat keluar dari shalat sebelum 
selesai atau sempurna shalatnya. Bim- 
bang dalam memutuskan, apakah akan 
meneruskan shalat atau keluar dari 
shalat. Menggantungkan pembatalan 
shalat dengan suatu perkara meski hal 
itu termasuk sesuatu yang mustahil 
menurut hukum adat dan kebiasaan, 


17. 


20 


22 


23 


seperti pisau tidak mampu memotong. 
Contohnya, seseorang berkata dalam ha- 
tinya, “Jika Zaid datang maka aku akan 
membatalkan shalat” Penggantungan 
niat ini membatalkan shalat. Adapun jika 
penggantungan keluar shalat itu berkaitan 
dengan sesuatu yang mustahi secara akal, 
sepertipenyatuan duahal yangberlawanan 
maka tidak membatalkan shalat. 

18- 19 - Sengaja meninggalkan salah satu 
rukun-rukun shalat, meskipun rukun yang 
berupa ucapan. Namun jika alasannya 
lupa, maka tidak apa-apa asal langsung 
melakukannya. Sengaja mengulang ru- 
kun shalat yang berupa gerakan dengan 
tujuan main-main. Mengacak urutan ru- 
kun, dengan mendahulukan yang satu 
dan mengakhirkan yang lain. Hal yang 
demikian itu membatalkan shalat karena 
merusak shalat. Adapun pengulangan ru- 
kun yang berupa ucapan, seperti bacaan 
surah al-Faatihah dan tasyahud, atau 
mengulang rukun yang berupa gerakan 
karena lupa, maka shalatnya tidak batal 
menurut pendapat yang mu'tamad. 

21 - Terlihatnya bagian kaki yang tertutup 
dengan sepatu khuf, atau kain, dan habis- 
nya waktu mengusap khuf karena batalnya 
sebagian kesuciannya. 

Mengikuti atau bermakmum pada orang 
yang tidak bisa diikuti, baik karena orang 
itu kafir maupun hal lainnya. 

Sengaja memanjangkan rukun yang pen- 
dek, seperti misalnya pada waktu i'tidal, 
dengan sengaja memanjangkannya lebih 
dari bacaan yang sudah ditentukan hingga 
melebihi bacaan surah al-Faatihah, atau 
memanjangkan duduk antara dua sujud 
melebihi doa yang sudah ditentukan 
hingga kira-kira selesai bacaan tasyahud. 
Dalam hal ini terdapat pengecualian, ya- 
itu memanjangkan i'tidal pada rakaat ter- 
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akhir dari seluruh shalat karena secara 
umum hal itu dalam shalat sudah maklum, 
seperti dalam shalat nazilah. Boleh juga 
memanjangkan duduk di antara dua su- 
jud dalam shalat tasbih. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai hal ini akan dibahas da- 
lam pembahasan shalat sunnah. 

24- Mendahului atau tertinggal dua rukun fili 
yang dilakukan imam tanpa ada udzur. 

25- Mengucapkan salam sebelum waktunya. 

26- Mengulang takbiratul ihram untuk kedua 
kali dengan niat memulai shalat baru. 

27- Dengan sengaja kembali pada duduk ta- 
syahud awal setelah bangkit dan tahu 
bahwa itu hukumnya haram. Alasannya, 
karena hal itu dianggap menambah duduk 
dengan sengaja. Akan tetapi jika lupa atau 
tidak tahu kalau hal itu hukumnya haram, 
maka shalatnya tidak batal menurut pen- 
dapat yang lebih shahih. 


MADZHAB HANABILAH 

Sebagian besar, hal-hal yang membatalkan 
Shalat dalam madzhab Hanabilah hampir sama 
dengan madzhab Syafi'iyyah. Menurut Hanabi- 
lah, hal-hal yang membatalkan shalat ada tiga 
puluh enam perkara, yaitu sebagai berikut. 

Datangnya sesuatu yang membatalkan wu- 
dhu, terkena najis jika tidak langsung dising- 
kirkan, berpaling dari arah kiblat, membuka 
aurat keculai jika terbuka oleh tiupan angin 
dan langsung ditutup kembali, menemukan 
kain penutup atau pakaian meski jaraknya ja- 
uh bagi orang yang shalat sambil telanjang, 
dan bersandar pada sesuatu tanpa udzur yang 
jika tempat sandarannya itu hilang maka orang 
tersebut jatuh. 

Meninggalkan rukun-rukun shalat, senga- 
ja meninggalkan wajib-wajib shalat, sengaja 
menambahkan rukun fi'li dalam shalat seperti 
ruku', sengaja mendahulukan rukun yang se- 
harusnya diakhirkan, dan kembali pada po- 
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sisi duduk tasyahud awal setelah dalam posisi 
berdiri. 

Dengan sengaja mengucapkan salam se- 
belum selesai shalat dan salamnya makmum 
mendahului imamnya, baik sengaja maupun 
lupa dan tidak kembali lagi setelah imamnya 
salam. Melagukan bacaan Al-Gur'an dengan 
lagu yang mengubah makna ayat, padahal 
orang itu mampu melagukan dengan bacaan 
yang benar, seperti membaca dhammah pada 
kalimat “ 251" (al-Faatihah: 7) 

Rusaknya atau batalnya shalat karena ber- 
njat ingin keluar dari shalat, bimbang akan me- 
neruskan shalat atau berhenti, yakin hendak 
keluar dari shalat meski nyatanya tidak jadi 
keluar, ragu dalam niat, melakukan gerakan 
shalat disertai keraguan, seperti ruku' atau su- 
jud, dan ragu dalam takbiratul ihram. 

Lewatnya anjing hitam legam di depan 
orang shalat juga termasuk membatalkan sha- 
lat. 

Membaca tasbih ruku' dan sujud setelah 
itidal, duduk dan memohon ampunan setelah 
sujud, dan berdoa memohon kesenangan du- 
nia, misalnya meminta istri yang cantik. 

Berbicara meskipun sedikit, baik lupa, di- 
paksa, maupun dengan tujuan mengingatkan 
akan adanya bahaya. Mengucapkan panggilan 
pada selain Allah dan Nabi Muhammad saw.. 
Tertawa lebar, berdehem tanpa ada keperluan, 
meniup jika sampai mengeluarkan dua huruf, 
menangis bukan karena takut kepada Allah 
jika memang sampai mengeluarkan dua huruf 
kecuali jika memang tidak mampu menguasai 
tangisnya. Dan ucapan orang yang tidur selain 
duduk dan berdiri. 

Melakukan banyak gerak yang bukan ter- 
masuk bagian dari gerakan shalat, seperti lari 
karena takut musuh, dan sejenisnya. Meskipun 
hal itu dilakukan karena lupa atau tidak tahu. 
Hitungan banyak sedikitnya gerak tidak diten- 
tukan dengan hitungan tiga ataupun bilangan. 
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Kemudian isyarat orang yang bisu hukumnya 
sama dengan perbuatan atau gerakannya. 

Makan dan minum juga termasuk hal yang 
membatalkan shalat, kecuali makanan itu se- 
dikit dan yang memakan adalah orang lupa 
atau bodoh. Menelan cairan manis, seperti 
gula kecuali cairan itu sedikit dan ditelan oleh 
orang lupa atau bodoh. 

Siapa saja yang tahu batalnya shalat dan 
tetap melanjutkan shalatnya. 

Gerakan ringan dalam shalat, atau ge- 
rakan banyak tetapi tidak berturut-turut ti- 
dak termasuk hal yang membatalkan shalat, 
hanya saja termasuk makruh jika memang 
gerakannya itu tidak penting. Sengaja mene- 
lan sisa makanan di sela-sela gigi tanpa me- 
ngunyahnya, juga tidak membatalkan shalat 
meskipun masuk tidak mengalir bersama air 
liur. Shalat sunnah tidak dianggap batal meski 
dengan sengaja meneguk sedikit air, tidak juga 
dengan lama memandang sesuatu yang tertu- 
lis dan membacanya dalam hati. Shalat juga 
tidak batal dengan gerak atau perbuatan hati 
meski lama.526 Penyakit waswas yang dider- 
ita seseorang tidak termasuk hal yang mem- 
batalkan shalat, tidak juga orang yang sedang 
menderita penyakit batuk, atau bersin, atau 
terserang kantuk hingga menguap meskipun 
sampai mengeluarkan dua huruf. Shalat juga 
tidak batal dengan sedikit omongan orang ti- 
dur sambil duduk atau berdiri. 

Menurut ulama Hanabilah, tidak sah atau 
batal shalat yang dilakukan di kuburan, toilet, 
kamar mandi, dan tempat menderumnya unta. 
Dalilnya sabda Nabi saw. yang berbunyi, 


AA Tni ea SN A0 en 23 Aan 

SAN BUSI YI Sam US UPI 
“Bumi ini semuanya bisa dijadikan tempat 

shalat kecuali kamar mandi dan kuburan,” 


Juga, sabda Rasulullah saw. yang ber- 
bunyi, “Janganlah kalian shalat di tempat men- 
derumnya unta, karena tempat itu dari setan." 
Larangan dalam kedua hadits di atas mengacu 
pada hukum haram, dan juga karena sebagian 
tempat itu termasuk tempat najis. 


C. KETIGA: SESUATU YANG MENGHARUS- 
KAN UNTUK MEMBATALKAN SHALAT 


Terkadang ada perkara mendesak yang 
mengharuskan untuk membatalkan shalat, na- 
mun terkadang juga hanya boleh membatalkan 
shalat karena udzur3?8 

Adapun perkara yang mengharuskan un- 
tuk membatalkan shalat adalah sebagai beri- 
kut. 

1- Shalat meskipun fardhu tetap harus di- 
batalkan jika ada orang yang minta tolong, 
walaupun permintaan tolong itu tidak 
ditujukan khusus untuk orang yang sedang 
shalat. Contohnya, seperti jika melihat 
orang yang jatuh ke sumur atau sungai, 
atau hendak diserang hewan buas, atau 
orang yang sedang melawan kezaliman, 
Dan orang yang shalat itu mampu untuk 
menolong. Menurut ulama Hanafiyyah, 
shalat tidak wajib untuk dibatalkan ha- 
nya karena panggilan kedua orang tua, 
selama panggilan itu bukan panggilan 
minta tolong. Karena, membatalkan sha- 


526 Dalilnya hadits riwayat Abu Hurairah ra, ta berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Jika panggilan shalat dikumandangkan, maka 
setan akan menyingkir sambil terkentut-kentut hingga tidak mendengar panggilan adzan” Kemudian rawi menyebutkan dua sujud 
Sahwi. (Muttafag 'alaih). Imam Bukhari meriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Niscaya aku akan tetap menyiapkan bala tentaraku 


meski aku sedang dalam shalat." (Nailul Authaar, Vol. 2, him. 337) 


527 HR Abu Dawud. 
528 Maraagil Falaah, hlm. 60. 
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lat hukumnya tidak boleh kecuali pada 
keadaan darurat. 

Shalat juga wajib dibatalkan jika ada 
perasaan takut atau khawatir, kalau 
orang buta atau anak kecil yang lewat di 
depannya akan terjatuh ke sumur atau se- 
jenisnya. Demikian halnya jika khawatir 
menjalarnya api membakar harta atau 
khawatir binatang ternak piaraannya di- 
terkam srigala. Dalam posisi seperti itu, 
shalat wajib dibatalkan karena termasuk 
menjaga jiwa dan harta. Adapun shalat 
sendiri waktunya masih cukup untuk 
digunakan lagi setelah melakukan ke- 
wajibannya, dan juga hak-hak Allah itu 
dibangun di atas pondasi toleransi. 
Adapun perkara yang membolehkan un- 


tuk membatalkan shalat karena udzur adalah 
sebagai berikut. 


1- 


Terjadinya perampokan, meskipun harta 
yang dirampok itu milik orang lain, asal 
barang rampokan itu seharga satu dirham 
atau lebih. 


0krn 


2- 


7- 


Kekhawatiran seorang ibu terhadap anak- 
nya, atau takut tempayan air yang dimasak 
tumpah karena mendidih, atau takut ma- 
sakannya gosong. Jika seorang ibu takut 
akan keselamatan nyawa anaknya atau 
salah satu anggota tubuh anaknya maka 
wajib baginya untuk membatalkan shalat 
dan mengakhirkannya. 

Seorang musafir yang takut pencuri atau 
takut perampok. 

Membunuh binatang buas, jika memang 
memerlukan banyak gerak untuk mem- 
bunuhnya. - . 

Menangkap binatang ternak yang lari. 
Dalam keadaan menahan buang air kecil 
maupun besar, meskipun harus tertinggal 
shalat jamaah. 

Panggilan salah satu dari kedua orang tua 
ketika sedang dalam shalat sunnah, dan 
mereka tidak tahu kalau Anda sedang 
shalat. Adapun jika Anda sedang dalam 
shalat fardhu maka tidak boleh menjawab 
panggilan itu kecuali darurat. 
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Ka 


SHALAT NAWAFIL ATAU TATHAWWU' 


Kata tathawwu' menurut bahasa artinya 
suatu perbuatan taat, sedangkan menurut sya- 
ra atau adat artinya perbuatan taat yang tidak 
wajib. 

Jadi, shalat tathawwu' artinya shalat yang 
dianjurkan oleh syara' untuk dilakukan seba- 
gai tambahan dan penyempurna shalat fardhu 
nanti pada hari Kiamat, jika memangada shalat 
yang belum sempurna. Sebuah hadits shahih 
marfu', riwayat Imam Ahmad dalam Musnad- 
nyas29 menyebutkan bahwa shalat dan zakat 
fardhu, atau ibadah fardhu lainnya jika kurang 
sempurna, maka akan disempurnakan oleh 
ibadah tathawwu' 

Hukum shalat tathawwu': orang yang 
menjalankannya akan mendapat pahala, se- 
dangkan orang yang tidak menjalankannya ti- 
dak disiksa. 

Shalat tathawwu' itu bisa jadi shalat yang 
berdiri sendiri atau tidak mengiringi shalat 
fardhu, seperti shalat Idul Fitri dan Idul Adha, 
shalat Istisga', shalat gerhana matahari, shalat 
gerhana bulan, dan shalat Tarawih. Ulama Ha- 


529 Kasysyaaful Ginaa! Vol. 1, hlm. 481. 
530 Al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 91. 
531 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 219. 


nafiyyah berkata, “Shalat Idul Fitri dan Idul 
Adha itu hukumnya wajib.” Adapun menurut 
ulama Hanabilah, shalat Idul Fitri dan Idul 
Adha itu hukumnya fardhu kifayah. 

Shalat tathawwu' itu juga terkadang ikut 
atau mengiringi shalat fardhu, seperti con- 
tohnya shalat sunnah gabliyyah dan ba'diyyah. 

Adapun kata nawafil adalah bentuk ja- 
mak dari kata nafilah yang menurut bahasa 
artinya tambahan dan lebihan, sedangkan me- 
nurut syara' artinya suatu perbuatan yang 
masyru, namun tidak masuk dalam kategori 
fardhu, wajib, maupun sunnah.530 Menurut 
ulama Syafi'iyyah, definisi nawafil adalah amal 
perbuatan selain fardhu. Amal perbuatan 
itu disebut nafilah karena termasuk tamba- 
han dari sesuatu yang telah difardhukan oleh 
Allah SWT.531 Dalil masyru'nya nawafil ini di- 
ambil dari perbuatan Nabi saw. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Rabi'ah bin Malik al-Aslami 
ra, ia berkata, 


DEA LB. agan ae san 3 J6 





HP 
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AS A3 Rein IE LG 
MPA ta Daaka Pr seb.gg 


“Rasulullah saw. pernah berkata kepadaku, 
“Mintalah sesuatu! Lantas aku menjawab, Aku 
ingin bersamamu di surga,” Beliau bertanya 
lagi, Tidak adakah permintaan lain selain hal 
itu?' Aku menjawab, “Hanya itu permintaanku' 
Lantas beliau bersabda, “Kalau begitu perba- 
nyaklah sujud.” 


Sebaik-baik ibadah badan adalah shalat 
karena Rasulullah saw. bersabda, 


PO AN AN Ce NN SN DE PN SE 
dai de ot Iyalel Inang 3 yana 
« Ne aneh Penta ia bi 
Yao JS bastsy V7 SAN GUA 

.. 

a 

“Istigamahlah, dan janganlah menghitung- 
hitung (pahalanya). Ketahuilah bahwa sebaik- 


baik amal kalian adalah shalat, dan tidak ada 
yang menjaga wudhu kecuali orang mukmin32 


Alasannya, karena dalam shalat terkumpul 
berbagai macam ibadah yang tidak terdapat 
pada amal lain, mulai dari bersuci, meng- 
hadap kiblat, membaca Al-9ur'an, dzikir, dan 
shalawat. Dalam shalat juga terdapat larangan 
yang tidak terdapat pada amal ibadah lainnya. 
Tambahan lainnya adalah larangan untuk ber- 
bicara dalam shalat, berjalan, dan segala gerak 
selain shalat. Karena itu tathawwu'nya shalat 


itu adalah sebaik-baik tathawwu'5?3 


Masing-masing ulama madzhab mempu- 
nyai istilah tersendiri dalam membagi nawafil, 
dan ada baiknya di sini kita sebutkan satu per 
satu istilah yang mereka gunakan. 


A. NAWAFIL MENURUT MADZHAB 
HANAFIYYAH 


Nawafil menurut madzhab Hanafi terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu Masnuunah dan 
Manduubah. Masnuunah atau sunnah adalah 
suatu ibadah atau sunnah mu'akkadah yang 
senantiasa dilakukan oleh Nabi Muhammad 
saw. dan terkadang ditinggalkan, namun itu 
pun jarang karena hanya untuk menunjukkan 
bahwa amal ibadah itu bukan fardhu. 

Adapun Mandub adalah sunnah ghair 
mw'akkadah yang hanya terkadang dilakukan 
oleh Rasullah saw. dan terkadang juga diting- 
galkan. 


1. SUNNAH-SUNNAH MU'AKKADAH ADALAH 
SEBAGAI BERIKUT. 


a- Shalat sunnah dua rakaat sebelum 
shalat Subuh 


Shalat ini termasuk shalat sunnah yang 


paling mu'akkad karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Lan An on aer 
La Lag Gali Ga Te mill WAS) 
“Shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat 


subuh lebih baik dari dunia seisinya.834 
Sayyidah Aisyah berkata, 


532 HR Ahmad dalam Musnad-nya, juga Ibnu Majah, al-Hakim, dan al-Baihagi dari Tsauban. Ibnu Majah dan ath-Thabrani juga meriwa- 
yatkan dari Abdullah bin Amr ibnul Ash. Imam ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Salamah ibnul Akwa' Hadits ini shahih. Ibnu 
Majah juga meriwayatkan dari Abu Umamah. Imam ath-Thabrani dari Ubadah ibnush Shamit dengan redaksi, “Beristigamahlah! 
Karena sebaik-baik orang kalau kalian beristigamah. Sebaik-baik amal perbuatan kalian adalah shalat. Dan tidak akan menjaga 


wudhu kecuali orang mukmin." 
533 Al-Muhadzdah, Vol. 1, hlm. 82. 


534 HR Ahmad dan Muslim. Hadits ini dianggap shahih oleh Imam at-Tirmidzi dari riwayat Aisyah secara marfu' (Nailul Authaar, Vol. 3, 


hlm. 19, Subulus Salaam, Vol. 2, hlm. 4). 





FIOIH ISLAM JILID 2 C0 Bagian 1 : IBADAH 


II pa me EA KT 


AB F3 AK 


“Rasulullah saw. tidak pernah terlihat men- 
jaga shalat-shalat sunnah, sebagimana beliau 
menjaga shalatsunnah dua rakaatsebelumsha- 
lat Subuh, 


Berpijak dari hadits di atas, para ulama 
berkata, “Shalat sunnah gabliyyah Subuh ti- 
dak boleh dilakukan sambil duduk atau naik 
kendaraan tanpa udzur, dan tidak ada sunnah 
yang digadha kecuali shalat sunnah gabliy- 
yah subuh. Waktu menggadhanya pada hari 
itu juga sampai sebelum matahari tergelincir. 
Akan tetapi jika hanya menjalankan shalat far- 
dhu, maka tidak perlu menggadhanya. Dalam 
shalat sunnah gabliyyah subuh disunnahkan 
membaca surah al-Kafiirun pada rakaat perta- 
ma, dan surah al-Ikhlaash pada rakaat kedua. 
Sebaiknya shalat gabliyyah itu dilakukan di 
rumah pada awal waktu. Jika igamat untuk 
shalat Subuh sudah dikumandangkan dan be- 
lum sempat shalat gabliyyah, maka jika masih 
ada waktu untuk ikut shalat jamaah Subuh 
meski pada rakaat kedua, lakukanlah. Namun 
jika tidak, maka tinggalkan shalat gabliyyah 
dan ikut shalat jamaah. Setelah itu tidak perlu 
menggadha shalat sunnah gabliyyah Subuh. 


b - Empat rakaat sebelum Zhuhur atau 
sebelum Shalat Jumat 


Shalat sunnah empat rakaat sebelum Zhu- 
hur dengan satu kali salam, karena Sayyidah 


Aisyah berkata, “Rasulullah saw. tidak pernah 
meninggalkan shalat sunnah gabliyyah Zhuhur 
empat rakaat, dan dua rakaat sebelum shalat 
subuh”536 Shalat sunnah ini dianggap paling 
mu'akkad setelah dua rakaat gabliyyah Subuh, 
sedang shalat sunnah yang lain tingkatannya 
sama. 

Urutan afdhaliyyah shalat sunnah: dari 
penjelasan di atas sudah jelas bahwa shalat 
sunnah yang paling mu'akkad adalah dua 
rakaat gabliyyah Subuh disusul empat rakaat 
sebelum Zhuhur, setelah itu shalat sunnah 
yang lain yang tingkatannya sama. 


C- Dua Rakaat Setelah Zhuhur 
Disunnahkan untuk digabungkan dengan 

dua rakaat, dan empat rakaat setelah shalat 

Jumat dengan sekali salam, karena Rasulullah 


saw. bersabda, 
SB de 


2 Gi uk 
Lag an KO lah Io 
pa dng 


M3 Ia pa na 


“Siapasajayang shalatempatrakaatgabliy- 
yah Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, maka 
Allah menjaga orang itu dari siksa neraka,”537 


Rasulullah saw. sendiri melakukan shalat 
empat rakaat sebelum Jumat dengan satu sa- 
lam dan empat rakaat setelahnya.”8 


d- Dua Rakaat Setelah Maghrib 

Dalam shalat sunnah ba'diyyah maghrib 
ini disunnahkan untuk memanjangkan bacaan 
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah saw. 


535 Muttafag 'alaih. Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi, "Janganlah kalian meninggalkan 
dua rakaat sebelum shalat Subuh, meskipun kalian dikejar kuda musuh.” 

536 HR Bukhari. Hadits di atas dikuatkan oleh hadits lain riwayat Abu Dawud, Imam at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah 
dengan redaksi yang berbunyi, “Empat rakaat sebelum Zhuhur tanpa diselingi salam dapat membuka pintu langit," Dikuatkan juga 
oleh hadits Anas riwayat Imam ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath dengan redaksi, "Empat rakaat sebelum Zhuhur bandingannya 
seperti shalat empat rakaat setelah Isya. Dan empat rakaat setelah Isya bandingannya seperti empat rakaat pada malam “Lailatul 


Gadar” (Subulus Salaam, Vol. 2, hlm. 4). 


537 HR Lima Rawi dari Ummu Habibah, dan di shahihkan oleh Imam at-Tirmidzi (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 16). 
538 HR Ibnu Majah dan ath-Thabrani dalam Mu'jam-nya, namun sanadnya dhaif sekali (Nashbur Raayah, Vol. 2, him. 206). 
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@ Dua Rakaat Setelah Isya 

Dalil yang menguatkan sunnahnya dua ra- 
kaat ba'diyyah Isya ini adalah sabda Nabi saw. 
yang berbunyi, 





pala . 
t an yeah 


Ta GEA HUI 


“Siapasaja yang shalatseharisemalamseba 
nyak dua belas rakaat selain shalat fardhu, ma- 
ka Allah akan membangunkan istana di surga 
baginya.” 


Adapun redaksi hadits riwayat Imam Mus- 
lim berbunyi, “Siapa saja yang shalat dua be- 
las rakaat dalam sehari semalam, maka akan 
dibangunkan istana di surga. Dua belas rakaat 
itu adalah empat rakaat sebelum Zhuhur, dua 
rakaat setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib, 
dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebe- 
lum Subuh” Imam an-Nasa'i menyebutkan 
“Dua rakaat setelah Ashar” sebagai ganti “dua 
rakaat setelah Isya." 

Disyariatkannya shalat sunnah gabliyyah, 
salah satu tujuannya adalah untuk memupus- 
kan harapan setan yang berucap, “Yang bu- 
kan fardhu saja senantiasa dijaga, bagaimana 
mungkin orang itu akan meninggalkan yang 
fardhu?” Adapun untuk shalat ba'diyyah tu- 
juannya nanti pada hari Kiamat untuk menu- 
tup shalat fardhu yang kurang sempurna. 


f Shalat Tarawih 

Shalat Tarawih termasuk salah satu shalat 
sunnah mu'akkadah bagi lelaki maupun wani- 
ta, karena Rasulullah danpara Khulafaur Rasyi- 
din senantiasa menjaga shalat itu. Pelaksanaan 
shalat Tarawih disunnahkan untuk berjamaah 


karena Rasulullah saw. sendiri melakukan- 
nya dengan berjamaah pada bulan Ramadhan 
malam kedua puluh tiga, dua puluh lima, dan 
dua puluh tujuh. Setelah itu tidak diteruskan 
karenatakut diwajibkan untuk kaum muslimin, 
Shalat Tarawih yang dilakukan oleh Rasulullah 
saw. di masjid sebanyak delapan rakaat, dan 
selebihnya dilakukan di rumah beliau sendiri. 
Ketika shalat, terdengar dari Rasulullah saw. 
suara dengung seperti suara lebah.510 

Shalat Tarawih dilakukan mulai setelah 
shalat Isya sampai menjelang subuh, sebelum 
dan sesudah shalat Witir menurut pendapat 
yang lebih shahih madzhab Hanafiyyah. Akan 
tetapi, baiknya diakhirkan sampai sepertiga 
atau pertengahan malam, namun tidak mak- 
ruh dilakukan setelahnya menurut pendapat 
yang lebih shahih dari madzhab Hanafiiyah. 
Menurut mereka, shalat Tarawih tidak diga- 
dha jika memang sudah kelewat. Namun jika 
menggadhanya dihitung shalat sunnah tam- 
bahan bukan Tarawih, seperti shalat sunnah 
Maghrib dan Isya karena shalat-shalat yang 
digadha itu khusus pada shalat wajib, seperti 
witir, shalat Idul Fitri, dan Idul Adha. 

Berjamaah dalam shalat Tarawih terma- 
suk sunnah kifayah menurut pendapat yang 
lebih shahih. Artinya, jika orang satu masjid 
tidak menjalankannya, maka semuanya ber- 
dosa, dan semua yang dianjurkan untuk di- 
laksanakan secara berjamaah maka afdhalnya 
dilaksanakan di masjid. Orang yang terlambat, 
jika sebagian yang lain telah melaksanakannya, 
maka ia dianggap meninggalkan keutamaan, 
karena salah seorang sahabat Nabi saw. juga 
ada yang terlambat dalam menjalankannya. 

Shalat Tarawih juga boleh dilakukan sendi- 
ri-sendiri, namun afdhalnya dengan berjama- 
ah. Sunnahnya lagi selama satu bulan itu ha- 


539 HR Jama'ah dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 138). 
540 HR Lirna Rawi dari Jubair bin Nufair, dari Abu Dzar dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Imam Bukhari dan Imam Muslim juga mmeri- 
wayatkan hadits yang sama, namun melalui Sayyidah Aisyah (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 50: Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 152). 
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tam Al-Gur'an satu kali, namun jika para ja- 
maah tampak bosan, maka sunnahnya memen- 
dekkan bacaan surah agar tidak memberatkan 
mereka, seperti satu ayat yang panjang atau 
tiga ayat pendek. Tidak makruh hukumnya 
membaca satu atau duaayatasalkan tetapmen- 
jaga tartil, tuma'ninah dalam ruku' dan sujud 
serta bacaan tasbih. Tidak meninggalkan doa 
pujian, membaca ta'awwudz, dan shalawat 
atas Nabi tiap tasyahud. 

Jumlah rakaat shalat Tarawih semuanya 
dua puluh rakaat dengan tiap dua rakaat salam, 
dan diselingi duduk istirahat. Jadi, semuanya 
sepuluh kali salam dan diakhiri dengan Witir. 
Shalat Witir tidak dilakukan secara berjamaah 
kecuali pada bulan Ramadhan. Dalil yang digu- 
nakan untuk menentukan jumlah rakaat shalat 
Tarawih adalah sunnah Umar ibnul Khaththab 
sebagaimana yang terdapat dalam kitab Sha- 
hih Muslim. Umar mengumpulkan para jamaah 
di masjid dengan hitungan dua puluh rakaat 
shalat Tarawih, dan keputusan Umar itu dis- 
epakati oleh para sahabat Nabi saw.. Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


Ia Gas Ala Ah Eh Para 


Saw 


“PeganglahsunnahkudansunnahparaKhu- 
lafaur Rasyidin setelahku" 


Imam al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, 


Bina KR al ea ia Ng aan TE 
Olan P3 da Edo 
Sa Ba Uu ya B0 an 1 

Ma aa 
Rasulullah saw. melakukan shalat Tarawih 


541 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


Cai 
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sendirian sebanyak dua puluh rakaat kemudian 
disusul dengan shalat WitirS12 


Abu Hanifah pernah ditanya tentang kepu- 
tusan Umar tentang jumlah rakaat shalat Tara- 
wih dan ia menjawab, “Shalat Tarawih itu ter- 
masuk shalat sunnah mu'akkadah, jadi Umar 
tidak mengambil keputasan dari dirinya sen- 
diri, dan juga tidak membuat bid'ah. Apa yang 
dilakukan oleh Umar itu ada landasan dan per- 
setujuan dari Rasulullah saw.. 

Akan tetapi sebagian ahli hadits berkata, 
jumlah shalat Tarawih yang jelas-jelas dilaku- 
kan Rasulullah saw. adalah delapan rakaat. 
Dalilnya hadits dalam Shahih Bukhari dari Say- 
yidah Aisyah, ia berkata, 


SA Gan BA ISU 





BSI AS NI Ie ori 

“Rasulullah saw. tidak menambahkan sha- 
latlebih dari sebelas rakaat, baik di bulan Rama- 
dhan maupun bulan-bulan lainnya.” 


Imam fbnu Hibban dalam kitabnya juga 
meriwayatkan hadits dari Jabir bahwa Rasu- 
lullah saw. pernah shalat bersama mereka 
sebanyak delapan rakaat dan disusul dengan 
shalat Witir 343 


2. MANDUB ATAU SUNNAH-SUNNAH GHAIRU 
MU'AKKADAH 
Kalimat ghairu mu'akkadah bukan berarti 
tidak perlu dijalankan. Rasulullah saw. sendiri 
banyak melakukannya daripada meninggal- 
kannya. Sunnah-sunnah ghairu mu'akkadah 
adalah sebagai berikut. 


542 Salim ar-Razi menambahkan dalam kitab at-Targhiib redaksi, “Dan melakukan Witir sebanyak tiga rakaat” Imam al-Baihagi ber- 
kata, “Hadits ini hanya Abu Syaibah sendiri yang meriwayatkan dan haditsnya dhaif” (Nailul Authaar Vol. 3, hlm. 53). 


543 Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 53. 
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Duarakaat setelah shalatsunnah ba'diyyah 
Zhuhur. 

Empat rakaat sebelum shalat Ashar de- 
ngan sekali salam. Rasulullah saw. 
bersabda, “Allah akan mengasihi orang 
yang menjalankan shalat sunnah empat 
rakaat sebelum shalat Ashar”44 Adapun 
bolehnya shalat sunnah dua rakaat 
sebelum Ashar sudah termasuk dalam 
hadits yang berbunyi, “Antara adzan dan 
igamat terdapat shalat”S4S 

Empat rakaat sebelum shalat Isya dan 
empat rakaat setelahnya dengan sekali 
salam. Karena, Sayyidah Aisyah meriwa- 
yatkan bahwa Nabi Muhammad saw. me- 
lakukan shalat empat rakaat sebelum 


shalat Isya dan empat rakaat setelahnya, 


kemudian baru tidur5t$ Bolehjugamencu- 
kupkan dengan dua rakaat shalat sunnah 
mw'akkadah setelah Isya karena meng- 
amalkan hadits di atas yang berbunyi, 
“Siapa saja yang tekun menjalankan dua 
belas rakaat..." 
Shalat Awwabiin5t7 enam rakaat setelah 
shalat Maghrib, boleh dengan sekali salam, 
dua, atau tiga kali salam. Allah berfirman, 
“Maka Sesungguhnya dia Maha Pengampun 
bagi orang-orang yang bertobat.” (al- 
Israa':25) Ammarbin Yasir meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
TA - Sim . 
L... 27 
2... 


PI Ia SS A3 433 





FIOLH ISLAM 





“Siapasajayang shalatsetelah Maghrib 
sebanyak enam rakaat, maka semua dosan- 
ya akan diampuni meski sebanyak buih di 
lautan” 


Imam Kamal bin Humam, sebagai ulama 
Syafi'iyyah dan Hanabilah mensunnahkan 
shalat dua rakaat ringan sebelum shalat 
Maghrib, karena ada hadits riwayat 
Abdullah al-Muzani yang berbunyi, 


HN PAR naa AU 
& FI IS ES aka 
“Shalatlah kalian dua rakaat sebelum 
Maghrib," 


Setelah mengulang perintah itu Rasu- 
lullah menambahkan pada kali ketiganya, 
“Bagi orang yang mau." Shalat-shalat sun- 
nah di atas termasuk shalat sunnah yang 
mengiringi shalat fardhu, Adapun shalat- 
shalat sunnah yang berdiri sendiri adalah 
sebagai berikut. 

Shalat Dhuha. Jumlah bilangannya mulai 
dari empat sampai delapan rakaat, dan 
paling sedikitnya dua rakaat. Waktunya 
mulai dari tingginya matahari sekitar sa- 
tu tombak atau sekitar sepertiga atau se- 
tengah jam setelah terbit matahari sampai 
sebelum matahari condong ke barat. Say- 
yidah Aisyah meriwayatkan bahwa Rasu- 
lullah saw. melakukan shalat Dhuha se- 
banyak empat rakaat tanpa diselingi deng- 
an ucapan.549 Riwayat Imam Muslim me- 
nyebutkan bahwa Rasulullah saw. melaku- 


544 HR Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini dianggap hasan oleh at-Tirmidzi, dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah (Subulus Sa- 


laam, Vol. 2, hlm. 5). 


545 HR al-Bazzar, namun salah seorang rawinya masih diperdebatkan (Majma'uz Zawaa'id, Vol. 2, hlm. 231). 
546 Lihat Maroagil Falah, hlm. 64. Imam Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari Aisyah dengan redaksi, “Rasulullah 
saw. tidak hanya shalat Isya sebelum menemuiku. Namun, sebelumnya beliau shalat empat atau enam rakaat” (Nashbur Raayah, 


Vol 2, hlm. 145: Naituf Authaar, Vol. 3, hlm. 18). 


547 Awwabitn jamak dari awwaab yang artinya "kembali kepada Allah dengan bertobat dan istigfar” 

548 HR ath-Thabrani (Majma'uz Zawaa'id, Vol. 2, hlm. 230). Tbnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan Imam at-Tirmidzi merlwayatkan dari Abu 
Hurairah dalam pembahasannya (at-Targhiib wat Tarhiib, Vol. 1, hlm. 404). 

549 HR Abu Yaa al-Mushalli (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 146: Subulus Salam, Vol. 2, hlm. 16). 
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kan shalat Dhuha sebanyak empat rakaat 
dan menambah sesuai keinginan. Dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
dari riwayat Abu Hurairah disebutkan 
kalimat “Dua rakaat shalat Dhuha.” Waktu 
yang paling baik untuk melakukan shalat 
Dhuha adalah setelah sepertiga siang. 
Dua rakaat setelah wudhu sebelum air wu- 
dhunya kering. Disebutkan dalam hadits, 
“Siapa saja yang berwudhu dengan sem- 
purna kemudian shalat sunnah dua rakaat 
dengan khusyuk, maka orang itu wajib 
masuk surga”350 

Shalat Tahiyyah Masjid. Disunnahkan bagi 
orangyangmasukmasjid untuk melakukan 
shalat dua rakaat sebagai penghormatan 
pada pemilik masjid. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


2 - 
“Jika kalian masuk masjid, maka ja- 


nganlah duduk sebelum kalian melakukan 
shalat dua rakaat”S51 


Jd 2 


Dua rakaat itu menurut ulama Hanafiy- 
yah dilakukan pada waktu selain waktu 
makruh untuk shalat. Masuk masjid dan 
langsung melakukan shalat fardhu atau 
Shalat lainnya juga otomatis mewakili sha- 
lat tahiyyat masjid meski tanpa niat. Jika 
sering keluar masuk masjid karena udzur, 
maka cukuplah shalat tahiyyatnya hanya 
sekali dalam sehari. Menurut mereka, 
shalat tahiyyat ini tidak pupus meski 
sudah terlanjur duduk karena ada hadits 
riwayat Ibnu Hibban yang berbunyi, 


550 HR Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 
551 HR Jama'ah, dari Abu Gatadah. Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah. 


WES) Ka Sp Ls Imah 5 


“Hai Abu Dzar, masjid itu punya cara 
penghormatan, dan penghormatan bagi 
masjid itu shalat dua rakaat. Berdirilah, 
dan lakukan dua rakaat tahiyyat masjid.” 


Adapun hadits di atas yang berbunyi, 
“Jika kalian masuk masjid...” maksudnya 
adalah penjelasan yanglebih utama. Shalat 
tahiyyat masjid ini berlaku untuk seluruh 
masjid di dunia, kecuali Masjidil Haram 
karena penghormatan untuk Masjidil Ha- 
ram adalah dengan thawaf. Adapun orang 
yang tidak memungkinkan untuk melaku- 
kan shalat tahiyyat masjid, baik karena 
tidak punya wudhu atau lainnya, maka cu- 
kuplah membaca tasbih sebanyak empat 
kali Ta kalimat, 


PMI 3 Kp IR 


te” 
“ 


1, 

Pa 
Shalat Tahajudataushalatmalam. Shalatini 
hukumnya sunnah, dan baiknya dilakukan 
di akhir malam. Shalat ini lebih baik 
daripada shalat sunnah siang hari karena 
Allah berfirman, “Maka tidak seorang pun 
mengetahui apayang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan." (as- 
Sajdah: 17) dan firman-Nya, “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya..." (as- 
Sajdah: 16) Imam Muslim meriwayatkan 
dalam kitabnya, Rasulullah saw. bersabda, 














2 Da naa Hau RAK 
JI ANA Aas yi Aaj GLS Just 
“Sebaik-baik shalat setelah shalat fard- 

hu adalah shalat Tahajud.” 


Imam ath-Thabrani secara marfu' me- 
riwayatkan, “Musti melakukan shalat ma- 
lam, meski memerah kambing. Dan sha- 
lat yang dilakukan setelah shalat Isya itu 
adalah shalat malam.” Dalam Shahih Mus- 
lim, Rasulullah saw. bersabda, 


Gea 8 WB A ka Sa 
EN EA Ka Kah 1 


NP 2, 

“Jagalah shalat malam, kaan itu ada- 

lah kebiasaan orang-orang shaleh sebelum 

kalian, sarana pendekat pada Tuhan, peng- 
hapus dosa, dan menjauhkan dari dosa.” 


Jumlah rakaatnya mulai dari dua hing- 
ga delapan rakaat. 

Disunnahkan juga untuk menghidup- 
kan malam Idul Fitri dan Idul adha, malam 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan agar 
mendapatkan malamLailatu! Gadar,malam 
sepuluh awal bulan Dzul Hijjah, dan malam 
nishfu Sya'ban. Cara menghidupkan malam 
itu dengan melakukan berbagai macam 
ibadah pada malam hari, karena ada ha- 
dits-hadits yang menganjurkan untuk me- 
nghidupkan malam-malam tersebut.552 


Ta 
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Disunnahkan untuk memperbanyak 
membaca istigfar pada waktu sahur. Dan 
baiknya dengan membaca Sayyidul Istigfar, 
yaitu yang berbunyi, 





“Ya Allah, Engkaulah Tuhanku yang 
tiada Tuhan selain Engkau yang telah men- 
Ciptakanku dan aku adalah hambaMu. Aku 
akan selalu berpegang pada janjiMu se- 
mampu mungkin. Aku berlindung diri ke- 
padaMu dari segala keburukan yang aku 
perbuat. Aku kembali dengan nikmatMu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
dan aku kembali kepadaMu dengan mem- 
bawa dosa-dosa, maka dari itu ampunilah 
aku, karena sesungguhnya tidak ada yang 
mampu mengampuni dosa-dosa kecuali 
hanya Engkau”. 


s0 4. aan 

wa jo NAN Jadi 

“Sebaik-baik shalat adalah shalat yang 
berdirinya lama,53 


Karena, lamanya berdiri menunjukkan 
banyaknya ayat yang dibaca, sedangkan 


Rasulullah saw. bersabda, “Siapa saja yang menghidupkan malam hari raya, maka Allah akan menghidupkan hatinya nanti ketika 
semua hati pada mati." Sayyidah Aisyah meriwayatkan bahwa ketika memasuki sepuluh terakhir bulan Ramadhan, Rasulullah saw. 
selalu menghidupkan malamnya, membangunkan keluarga, dan melakukan persiapan dengan matang, Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak ada hari yang paling Allah sukai untuk dijadikan hari ibadah kecuali pada sepuluh awal bulan Dzul Hijjah. Puasa pada hari itu 
sebanding dengan puasa satu tahun, dan giyamul lallnya sebanding dengan giyamul lain pada malam lailatul gadar"” Adapun men- 
genai malam Nishfu Sya'ban, Rasulullah saw. bersabda, Jika datang malam nishfu Sya'ban, maka hidupkanlah malamnya dengan 
shalat dan siangnya dengan puasa. Karena, pada saat itu Allah turun ke langit pada waktu terbenamnya matahari seraya berfirman, 
'Siapa yang beristigfar, maka akan aku ampuni! Siapa yang meminta rezeki, maka akan aku beri!" Dan yang demikian itu berlangsung 


hingga terbitnya matahari.” 


553 HR Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah dari Jabir. Imam ath-Thabrani juga meriwayatkan, namun dari Abu Musa dan Amar bin Abasah 


bin Umair bin Gatadah al-laitsi. Hadits ini derajatnya shahih. 
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lamanya sujud menunjukkan banyaknya 
bacaan tasbih. Dan membaca ayat itu lebih 
afdhal daripada membaca tasbih. 

Shalat Istikharah, yaitu shalat untuk me- 
minta petunjuk kebaikan dalam perkara 
mubah yang tidak diketahui. Shalat ini 
dilakukan hanya dua rakaat, dan setelah 
itu dianjurkan untuk membaca doa dari 
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
semua rawi, selain Imam Muslim. Dari 
Jabir bin Abdullah ra., ia berkata, 


LS Gpusasy CK J5 36 
Pn 
Pp P3 Sa Au san 
dala Ja Yap 
Alai Ip SI Seri Sae 
SAY, aa sa Yg ja Sp 3 
Ii es Kb LB Se Sh 
Hj SI eh SS da Si 
KAL Galah GR Ya SIA 
GI DG AU “ 
JP Jo gi is es Dg 2 
PA Ph Pa ES 


he 


Ha BP Ls 


“Rasulullah saw. mengajarkan kami 
untuk melakukan shalat istikharah dalam 
segala urusan, sebagaimana beliau menga- 
jarkan kami surah-surah Al-Gur'an. Beliau 
bersabda, Jika salah seorang kalian meng- 


10. 


Ta 
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inginkan sesuatu, maka dirikanlah shalat 
sunnah dua rakaat, Setelah selesai shalat 
bacalah doa ini, Ya Allah, dengan ilmu-Mu, 
berikanlah aku hal yang terbaik dan beri- 
lah aku. kekuatan dengan kekuatan-Mu, 
Aku mohon dengan agungnya kemuliaan- 
Mu, karena Engkau Mahakuasa dan aku ti- 
dak, Engkau Maha Mengetahui yang gaib 
dan aku tidak. Ya Allah, jika perkara ini 
(hal memilih) menurut ilmu-Mu baik bagi- 
ku sendiri, agama, dunia, dan akhiratku, 
maka takdirkan, mudahkan, dan berkahi- 
Iah perkara itu untukku. Namun jika perka- 
ra itu menurut ilmu-Mu buruk bagi diriku 
sendiri, agama, dunia, dan akhiratku, maka 
jauhkanlah perkara itu dariku dan pilih- 
kanlah perkarayang baik untukku dan Eng- 
kau meridhainya. Setelah doa itu lalu me- 
nyebutkan kebutuhannya.” 


Disunnahkan sebelum dan sesudah doa 
tersebut untuk membaca hamdallah dan 
shalawat atas Nabi saw.. Dalam rakaat per- 
tama shalat Istikharah disunnahkan mem- 
baca surah al-Kaafiruun, dan dalam rakaat 
kedua membaca surah al-Ikhlaash. 

Jika pada shalat Istikharah pertama be- 
lum mendapat petunjuk, maka ulangilah 
shalat itu hingga tujuh kali. Karena, Ibnu 
Sunnni meriwayatkan, “Hai Anas, jika eng- 
kau menginginkan sesuatu, maka minta- 
lah petunjuk dari Allah sebanyak tujuh 
kali. Setelah itu, lihatlah urusan mana yang 
masuk dalam hatimu pertama kali ka- 
rena di situlah tempat kebaikan. Dan jika 
ada udzur hingga tidak sempat shalat Isti- 
kharah, maka mintalah petunjuk dengan 
berdoa.” 

Shalat Tasbih. Keutamaan shalat Tasbih 
sangatlah besar, karena pahalanya tidak 
terhingga. 

Shalat Tasbih ini boleh dilakukan kapan 
saja, karena tidak ada waktu makruh 
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untuk shalat tasbih. Shalat Tasbih ini bisa hadits ini yang dipilih dari dua riwayat 
dilakukan sekali dalam sehari semalam. yang ada. Bacaan tasbihnya tidak dihitung 
Jika tidak mampu, maka usahakan sekali dengan jari dan bagusnya dihitung dengan 
dalam seminggu, atau pas pada hari jumat, hati jika memang mampu.t 
atau sebulan sekali, atau sekali seumur 11- Shalat Hajat. Jumlah bilangannya empat 
hidup. Hadits-hadits yang menerangkan rakaat, dan waktunya setelah shalat Isya. 
tentang Shalat tasbih ini derajatnya hasan Pendapat lain mengatakan, jumalah bi- 
karena banyak perawinya, dan orang yang langannya hanya dua rakaat. Disebutkan 
mengatakan haditsnya dhaif tidak ada dalam hadits marfu' bahwa dalam shalat 
dalilnya. Itu hanya anggapan semu. hajat, pada rakaat pertama setelah al- 
Shalat tasbih jumlahnya empat rakaat, Faatihah membaca ayat kursi sebanyak 
tiap rakaat membaca al-Faatihah dan su- tiga kali. Kemudian untuk tiga rakaat se- 
rah lain, dengan sekali atau dua kali salam. lanjutnya membaca surah al-Ikhlaash, 
Dalam shalatitu membacatasbih sebanyak surah al-Falag, dan surah an-Naas, masing- 
tiga ratus kali. Redaksi tasbihnya adalah, masing sekali. 
Aa an sena Pa anna Sa Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Op YA YG KANG Oa Abdullah bin Abu Aufa ra, ia berkata, 


Rasulullah saw. bersabda, 
3 


ARA EP BA 
H Ma & | 3S ja 
Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, s! 7 # | ye 


Orang Tuhan selain Allah, dan Allah Ma- : 2D 3 aa Ia A5 Si si ip 
Tiga ratus dibagi empat sama dengan 33 & Is BP 3 2 la 

Na Aang da 

Sea bacaan tasbih: setelah doa Ja FA 2) & Oa ES 


iftitah membacatasbihsebanyaklimabelas 
kali. Kemudian setelah membaca surah, 


pe ya Siitst bad S5 & II 


dalam ruku, bangkit dari rukus dalam Mai ME La AR SE ANE aan 
dua sujud, dan dalam duduk antara dua JS Kes al) Wina A3 DAS 
sujud masing-masing sepuluh kali tasbih. 2 ar 2m 

Bacaan tasbihnya dibaca setelah bacaan y 63 s es y s S gi KN 


tasbih untuk ruku' dan sujud. Tata cara 
shalat tasbih ini sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam BA Ou Ketentad aU UAN Hasan 
kitabnya dari Abdullah ibnul Mubarak, MEI men 4 Ueinas YI Lay AN) 
salah seorang murid Abu Hanifah. Riwayat 


Mn 


“Siapa saja yang membutuhkan sesuatu 


55: 


g 


Lihat at-Targhiib wat Tarhlib, Vol. 1, hlm. 469. Selain riwayat ini ada juga riwayat lain yang berbeda dalam tata caranya. Riwayat 
lain itu berasal dari Ibnu Abbas, yaitu membaca tasbih sebanyak lima belas kali setelah membaca ayat, dan sepuluh tasbih yang 
terakhir dibaca setelah sujud kedua (at-Targhiib wat Tarhiib, Vol. 1, hlm. 457). 
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pada Allah, atau membutuhkan sesuatu da- 
ri sesama manusia maka berwudhulah de- 
ngan sempurna dan dirikanlah shalat dua 
rakaat. Memuji kepada Allah, membaca 
shalawat Nabi, dan kemudian berdoa, 'Laa 
Haaha illallah al-haliimul kariim, subhaa- 
nallah Rabbul 'arsyil azhiim, alhamdulil- 
lahi Rabbil aalamiin. As'aluka muujibaati 
rahmatik, wa azaa'ima maghfiratik, wal 
ghaniimata min kulli birrin, was salaamata 
min kulli itsmin, laa tada' Iii dzamban illa 
ghafartah, walaa hamman illa farrajtah, 
walaa haajatan hiyaa laka ridha illa ga- 
dhaitahaa Yaa Arhamar Raahimiin”555 556 


B. HUKUM-HUKUM FURU' DALAM SHALAT 

NAFILAH 
1. CARA MELAKUKAN SHALAT NAFILAH 

PADA SIANG DAN MALAM HARI 

Shalat nafilah itu bisa dilakukanpada siang 
ataupun malam hari. Jika ingin melakukan 
shalat nafilah pada siang hari, maka lakukan- 
lah shalat dua rakaat atau empat rakaat den- 
gan sekali salam. Jika melakukan shalat nafilah 
siang lebih dari empat rakaat, maka makruh 
hukumnya kalau dengan satu salam. Adapun 
untuk shalat nafilah yang dilakukan malam 
hari, Abu Hanifah berkata, “Boleh melakukan 
shalat nafilah malam hari sebanyak delapan 
rakaat dengan sekali salam. Lebih dari itu, 
hukumnya makruh jika tanpa dipisah dengan 
salam. Yang afdhal menurutnya adalah, pem- 
bagian shalat nafilah per empat rakaat, arti- 
nya tiap empat rakaat salam. Ini berlaku untuk 
shatat nafilah siang dan malam.” 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Af- 
dhalnya, untuk shalat nafilah malam pemba- 
giannya tidak lebih dari dua rakaat dengan 
sekali salam. Afdhalnya dua rakaat-dua rakaat 


pada waktu malam, dan empat rakaat-empat 
rakaat pada waktu siang.” Pendapat Abu Yusuf 
dan Muhammad ini menjadi fatwa pegangan 
dalam madzhab Hanafiyyah karena mengikuti 
hadits. 

Adapun dalil yang dipakai oleh Abu Hani- 
fah adalah hadits riwayat Sayyidah Aisyah yang 
menuturkan bahwa Rasulullah saw. shalat 
empat rakaat setelah Isya, dan beliau selalu 
menjaga shalat Dhuha empat rakaat. Adapun 
dalil makruhnya shalat nafilah lebih dari dela- 
pan rakaat dengan sekali salam adalah karena 
Nabi saw. sendiri tidak menambah jumlah bi- 
langan rakaat lebih dari delapan rakaat, dan 
jika tidak makruh tentunya beliau sudah me- 
nambahkannya untuk menandakan bahwa hal 
itu boleh dilakukan. 

Adapun dalil Abu Yusuf dan Muhammad 
adalah mencontoh shalat Tarawih, yaitu tiap 
dua rakaat salam. 


2. MEMBACA AYAT ATAU SURAH 
HUKUMNYA WAJIB DALAM SEMUA 
RAKAAT SHALAT NAFILAH, BEGITU JUGA 
DALAM SHALAT WITIR, 
Alasannya,dalamshalatnafilahwajibmem- 

baca ayat karena tiap dua rakaat terhitung satu 
shalat, jadi pada rakaat ketiga, itu sudah men- 
jadi shalat lain karena dipisah salam. Karena 
itu, takbiratul ihram sekali untuk dua rakaat 
shalat menurut pendapat yang masyhur. Ada- 
pun untuk shalat witir maka alasannya adalah 
untuk berjaga-jaga atau hati-hati. 

Adapun dalam shalat fardhu, hukum mem- 
baca ayat atau surah adalah wajib pada dua 
rakaat pertama saja. Rakaat selebihnya ter- 
serah masing-masing sesuai keinginan. Jika 
ingin maka membaca surah al-Faatihah, atau 
boleh juga diam kira-kira tiga tasbih, atau bo- 


555 HR at-Tirmidzi dan Ibnu Majah (at-Targhiib wat Tarhiib, Vol. 1, hlm. 476). 
556 Fathul Oadiir, Vol. 1, hlm. 318-332: al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 92-94: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 644-658: Maraagil 
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leh juga membaca tasbih sebanyak tiga kali. 
Pendapat ini bersumber dari Ali bin Abi Tha- 
lib, Ibnu Mas'ud, dan Aisyah. Akan tetapi yang 
lebih afdhal adalah membaca karena itulah 
yang dibiasakan oleh Rasulullah saw. Karena 
itu jika lupa tidak membaca, maka tidak digan- 
ti dengan sujud sahwi. 

Dari keterangan di atas, maka jika se- 
seorang shalat nafilah empat rakaat dan tidak 
membaca apapun maka ia harus mengulang 
shalatnya, menurut Abu Hanifah dan Muham- 
mad. Karena dengan tidak membaca ayat 
dalam dua rakaat pertama, menjadikan batal- 
nya takbiratul ihram. Akan tetapi menurut 
Abu Yusuf, harus menggadha empat rakaat itu 
karena tidak membaca ayat pada bagian per- 
tama tidak menjadikan batalnya batalnya tak- 
biratul ihram, namun pelaksanaan shalatnya 
rusak, dan juga karena membaca itu termasuk 
rukun tambahan dalam shalat. 


3. PELAKSANAAN IBADAH NAFILAH BAIK 
BERUPA SHALAT MAUPUN PUASA 
HUKUMNYA MENGIKAT MENURUT ULAMA 
HANAFIYYAH 

Berbeda dengan pendapat Syafi'i yang me- 
ngatakan bahwa ibadah nafilah yang dilakukan 
seseorang itu sifatnya tidak mengikat, karena 

Allah berfirman yang artinya, 


dh “aa R 3 AP 
& Jabat Ono PL 2 
&. Tidak ada alasan apa pun untuk menya- 


lahkan orang-orang yang berbuat baik...” (at- 
Taubah: 91) 


Dari ayat ini ulama Syafi'iyyah berkesim- 
pulan bahwa ibadah nafilah atau sunnah itu 
sifatnya tidak mengikat, kecuali dalam ibadah 
haji dan umrah. Ibadah yang sifatnya fardhu ki- 


557 Mughnil Muhtaaj, Vol 1, him. 259. 
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fayah juga tidak mengikat, menurut pendapat 
yang shahih. Jadi ibadah yang mengikat adalah 
dalam jihad, shalat jenazah, haji, dan umrah.?” 
Dalil yang digunakan ulama Hanafiyyah adalah 
firman Allah yang berbunyi, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Taatiah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul, dan janganlah kamu me- 
rusakkan segala amaimu.” (Muhammad: 33) 
dengan dalil ini, ulama Hanafiyyah mengha- 
ramkan pembatalan ibadah nafilah. 

Menurut Hanafiyyah, shalat nafilah sudah 
mulai mengikat dari awal takbiratul ihram, 
atau dalam rakaat ketiga jika dua rakaat per- 
tama sudah dijalankan dengan baik. Jika yang 
kedua batal, maka wajib di gadha dan bukan 
pada shalat yang pertama karena setiap shalat 
dua rakaat itu dihitung satu shalat. 

Berdasarkan hal di atas, maka siapa saja 
yang melakukan shalat nafilah kemudian mem- 
batalkannya, ia harus menggadha shalat itu. 
Dan jika shalat empat rakaat, dan duduk pada 
dua rakaat pertama lantas batal pada dua ra- 
kaat terakhir, maka yang digadha hanyalah 
dua rakaat terakhir. 

Dalam hal ini ada pengecualiannya, yaitu 
jika seseorang shalat nafilah di belakang atau 
bermakmum pada orang yang shalat fardhu, 
kemudian dia membatalkannya, atau mulai 
shalat fardhu karena mengira imamnya juga 
shalat fardhu, kemudian teringat bahwa niat- 
nya berbeda dengan niatnya imam maka dalam 
hal ini tidak perlu menggadha, 


4. MENCUKUPKAN BACAAN TASYAHUD SAJA 
DALAM DUDUK PERTAMA DARI SHALAT 
SUNNAH MU'AKKADAH EMPAT RAKAAT 

Yaitu shalat sunnah empat rakaat sebelum 

Zhuhur, sebelum Jumat dan setelahnya. Pada 

rakaat ketiga tidak perlu lagi membaca 
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doa iftitah menurut pendapat yang lebih sha- 
hih. Adapun pada shalat sunnah empat rakaat 
yang ghairu mu'akkadah, dalam duduk tasya- 
hud awal membaca tasyahud dan shalawat 
ibrahimiyyah. Kemudian ketika rakaat ketiga 
membaca doa iftitah dan ta'awwudz. 


5. JIKA SHALAT NAFILAH LEBIH DARI DUA 
RAKAAT, DAN TIDAK DUDUK TASYAHUD 
KECUALI PADA AKHIR RAKAAT, MAKA 
SHALATNYA SAH DENGAN PATOKAN 
ISTIHSAN 

Karena terhitung satu shalat, namun jum- 
lah bilangannya empat. Dan di dalamnya ter- 
dapat perkara yang fardhu, yaitu duduk ter- 
akhir. Jika lupa duduk awal maka harus meng- 
gantinya dengan sujud Sahwi, dan wajib kem- 
bali duduk jika ingat setelah bangkit, dan se- 
lama belum sujud. 


6. SHALAT NAFILAH DENGAN DUDUK 

ATAUPUN NAIK KENDARAAN 

Shalat Nafilah — sebagaimana telah kami 
jelaskan dalam pembahasan berdiri dalam 
shalat— boleh dilakukan dengan duduk meski- 
pun sebenarnya mampu untuk berdiri, namun 
pahalanya setengah dari pahala orang yang 
melakukannya sambil berdiri, kecuali jika ada 
udzur yang syar'i. Rasulullah saw. bersabda, 


ag. 


da da JA 3 Ya da 
as MEA ao I9 SAN Cadas 


set AA 

“Siapa saja yang shalatsambil berdiri maka 

itu afdhal, dan siapa saja yang shalat sambil 
duduk maka pahalanya setengah dari pahala 


Cah 
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orang yang berdiri, dan siapa saja yang shalat 
sambil berbaring maka pahalanya setengah da- 
ri pahala orang yang shalat sambil duduk38 

Dalam pendapat yang lebih shahih, Imam 
asy-Syafi'i membolehkan shalat nafilah sam- 
bil berbaring. Sebagian ulama madzhab juga 
membolehkan asal ada udzur, 

Posisi duduk dalam shalat nafilah, seperti 
duduk dalam tasyahud menurut pendapat 
yang dipilih oleh madzhab Hanafiyyah dan 
Syafi'iyyah. Namun menurut Malikiyyah dan 
Hanabilah, sunnahnya posisi duduknya tarab- 
bu'. Bagi orang yang masih mampu berdiri 
boleh menyempurnakan shalat nafilahnya de- 
ngan duduk, namun setelah iftitah awalnya da- 
lam posisi berdiri. Hal semacam ini tidak mak- 
ruh menurut pendapat yang lebih shahih. 

Boleh juga menjalankan shalat sun- 
nah mu'akkadah—seperti shalat gabliyyah 
Subuh?5?— di atas tunggangan dalam perjala- 
nan ke luar kota. Ruku dan sujudnya meng- 
gunakan isyarat, arah kiblatnya juga terserah 
arah laju tunggangan. Dan jika turun maka di- 
anjurkan untuk menyempurnakan shalatnya, 
dan tidak disyaratkan ketidakmampuannya 
untuk menghentikan tunggangan saat tak- 
biratul ihram, menurut riwayat secara zha- 
hirnya. Dan jika menggerakkan kakinya atau 
memukul tunggangannya, maka tidak apa-apa, 
tidak membatalkan shalat jika memang tidak 
melakukan banyak gerak. 

Dalil bolehnya melakukan shalat nafilah di 
atas tunggangan adalah sebuah hadits riwayat 
Jabir. Ia berkata, “Aku pernah melihat Rasu- 
lullah saw. melakukan shalat nafilah di atas 
tunggangan beliau dengan cara memberikan 
isyarat, dan beliau merendahkan isyarat untuk 
dua sujud dari dua rakaat tersebut.” ne 


558 Diriwayatkan oleh seluruh rawi kecuali Muslim, dari Imran ibnul Hushain. 
559 Akan tetapi jika turun lebih aula, karena sunnah gabliyyah subuh termasuk yang paling mu'akkadah dibanding yang lainnya. 


560 HR Ibnu Hibban dalam shahihnya. 
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Shalat di dalam tandu di atas tunggangan 
sama hukumnya seperti shalat di atas tung- 
gangan, baik berjalan maupun berhenti, ke- 
cuali jika tandunya di atas tanah maka boleh 
shalat di dalamnya, meski shalat fardhu. 

Adanya najis pada hewan tunggangan ti- 
dak mempengaruhi sahnya shalat di atas tung- 
gangan, meski najis itu berada di pelana dan 
pijakan kaki, menurutpandapatyanglebih sha- 
hih. Adapun orang yang berjalan kaki sambil 
shalat maka shalatnya tidak sah menurut ke- 
sepakatan ulama. 

Bagi orang yang shalat sunnah diperboleh- 
kan untuk bersandar jika memang letih, tanpa 
hukum makruh, namun jika tanpa udzur maka 
hukumnya makruh menurut pendapat yang 
azhhar karena termasuk suu'ul adab. 


7. SHALAT FARDHU DAN WAJIB DI ATAS 

TUNGGANGAN 

Shalat fardhu dan wajib tidak sah dilaku- 
kan di atas tunggangan, sebagaimana juga sha- 
lat witir dan nadzar, atau menggadha shalat 
nafilah yang dibatalkan, juga shalat jenazah, 
atau sujud tilawah yang pembacanya di tanah, 
kecuali pada keadaan darurat atau udzur, se- 
perti takut pencuri, atau binatang buas yang 
mengancam dirinya ataupun tunggangannya, 
atau pakaiannya jika ia turun. Atau tanahnya 
becek dan hujan, atau karena sakit dan lemah, 
dan lain sebagainya. 


8. SHALAT DI KAPAL, PESAWAT, DAN MOBIL 
Menurut Abu Hanifah, shalat fardhu boleh 
dilakukan di atas kapal, pesawat, dan mobil 
sambil duduk meski tanpa ada udzur, namun 
syaratnya tetap ada ruku dan sujudnya. 
Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Shalat 
fardhu tidak sah dilakukan di atas kapal, pe- 


sawat, dan mobil kecuali ada udzur” Pendapat 
ini termasuk pendapat yang azhhar. Yang di- 
maksud udzur di sini adalah seperti pusing, 
tidak mampu keluar, dan sejenisnya. 

Disyaratkan menghadap kiblat pada awal 
shalat dan berputar ke arah kiblat ketika ka- 
palnya juga berputar. Jika tidak menghadap 
kiblat maka shalatnya tidak sempurna. Jika 
memang tidak mampu untuk menghadap ki- 
blat maka jangan shalat dulu hingga mampu 
meneruskan shalat dengan menghadap kiblat. 

Adapun kapal yang tetambat di tepi pan- 
tai dan diombang-ambingkan angin laut yang 
kencang, jika angin tidak menggerakkannya 
maka hukum shalat di kapal itu seperti hukum 
shalat di kapal yang diam menurut pendapat 
yang lebih shahih. 

Adapun kapal yang ditambatkan di pantai 
atau pelabuhan maka dalam kapal itu tidak bo- 
leh shalat sambil duduk menurut kesepakatan 
ulama, 

Rasulullah saw. menegaskan wajibnya ber- 
diri dalam shalat meski berada di kapal, dan 
tidak boleh shalat sambil duduk kecuali dalam 
keadaan takut tenggelam. Ibnu Umar berkata, 
“Suatu hari Rasulullah saw, ditanya, bagaima- 
na caranya shalat di atas kapal?” Beliau men- 
jawab, “Shalatlah di atas kapal sambil berdiri, 


kecuali jika takut tenggelam,S1 


C. SHALAT-SHALAT TATHAWWU' MENURUT 

MADZHAB MALIKIYYAH 

Shalat-shalat tathawwu' menurut Maliki- 
yyah terbagi menjadi tiga: sunnah, fadhilah, 
dan nafilah.62 

Shalat-shalatyangtermasuk dalam katego- 
ri sunnah ada sepuluh: 

Shalat witir, yaitu satu rakaat dengan mem- 


561 HR ad-Daruguthni dan Hakim, dari Maimunah bin Mahran (Naitul Auchaar, Vol. 3, him. 199). 
562 Al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 42: asp-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 401-411. 
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baca surah al-Ikhlaash dan al-mu'awwidzatain 
setelah surah al-Faatihah. Shalat witir terma- 
suk shalat yang mu'akkad dan disunnahkan ja- 
har dalam bacaannya. Kemudian yang terma- 
suk sunnah lagi adalah shalatduarakaat gabliy- 
yah subuh yang dalam madzhab Maliki disebut 
shalat Raghiibah?3 artinya yang paling disu- 
kai, dan tingkatannya di atas mandub, namun 
masih di bawah sunnah. Waktunya sama se- 
perti waktu subuh, yaitu mulai dari terbit fajar 
shadig sampai terbitnya matahari, kemudian 
bisa digadha hanya hingga condongnya ma- 
tahari. Jika shalat subuh dilakukan sebelum- 
nya maka makruh melakukan shalat gabliyyah 
subuh hingga setelah terbit matahari setinggi 
kira-kira satu tombak atau 12 jengkal. Shalat 
nafilah kalau sudah lewat waktunya tidak ada 
yang digadha selain shalat sunnah gabliyyah 
subuh, sebagaimana pendapat Hanafiyyah. 
Sunnahnya shalat gabliyyah subuh dilakukan 
di masjid jika hendak menjalankan shalat su- 
buh di masjid. Pada rakaat pertama membaca 
surah al-Kafiiruun, sedang pada rakaat kedua 
membaca surah al-Ikhlaash. 

Shalat selanjutnya yang masuk kategori 
sunnah adalah shalat Idul Fitri, shalat Idul 
Adha, shalat gerhana matahari, shalat gerhana 
bulan, shalat istisga' sujud tilawah, dua rakaat 
shalat setelah thawaf, dan dua rakaat ketika 
ihram haji. 

Shalat-shalat yang termasuk kategori sun- 
nah secara urut adalah shalat witir, shalat hari 
raya, shalat gerhana, dan shalat istisga'. Imam 
Khalil menyebutkan bahwa shalat gerhana bu- 
lan termasuk dalam kategori mandub. 

Adapun shalat-shalat yang termasuk da- 
lam kategori Fadhail jumlahnya juga sepuluh. 

Shalat dua rakaat setelah wudhu, dua ra- 


kaat tahiyyat masjid bagi orang yang masuk 
masjid dan hendak duduk, bukan hanya seka- 
dar lewat. Shalat tahiyyat masjid boleh dilaku- 
kan meski pada waktu larangan shalat. Shalat 
tahiyyat juga bisa langsung dibarengkan de- 
ngan shalat fardhu. Shalat lain yang termasuk 
fadhail adalah shalat dhuha yang juga terma- 
suk mu'akkadah. Paling sedikit jumlah rakaat 
shalat dhuha adalah dua rakaat dan paling 
banyaknya delapan rakaat. Kemudian shalat 
giyamul lail dan disunnahkan dengan suara 
keras. Shalat ini juga termasuk mu'akkadah. 
Waktu yang paling afdhal untuk melakukan 
shalat giyam adalah sepertiga malam akhir?6t, 
Jumlah bilangannya sepuluh rakaat selain 
shalatsyafa” 65 danwitir,sedangkan batasmak- 
simalnya tidak terhingga. 

Kemudian shalat tarawih yang juga terma- 
suk sunnah mu'akkadah, jumalah rakaatnya 
dua puluh dengan tiap dua rakaat salam, se- 
lain syafa' dan witir. Shalat ini lebih mu'akkad 
daripada shalat giyamul lail, selain itu juga 
disunnahkan untuk menghatamkan Al-0ur'an 
dalam satu bulan, yaitu dengan membaca satu 
juz tiap malamnya yang dibaca dalam dua pu- 
luh rakaat. Shalat tarawih ini lebih aulanya di 
laksanakan di masjid secara berjamaah karena 
jika tidak dilaksanakan di masjid maka masjid- 
nya menjadi kosong dan kurang fungsi. 

Kemudian shalat gabliyyah dan ba'diyyah 
Zhuhur,shalatgabliyyah Ashar, shalatba'diyyah 
Maghrib, dan ba'diyyah Isya tanpa batas rakaat 
tertentu, namun dua rakaat juga sudah cukup. 
Akan tetapi, yang lebih utamanya adalah em- 
pat rakaat pada selain shalat Maghrib, sedang- 
kan setelah Maghrib enam rakaat. 

Disunnahkan untuk memisah antara sha- 
lat syafa' dan shalat witir dengan salam karena 


563 Menurut mereka tidak ada shalat Raghibah lain selain dua rakaat gabliyyah subuh. 
564 HR ad-Dailami dalam Musnad Firdaus dari Jabir, “Dua rakaat yang dilakukan padg pertengahan malam dapat menghapus dosa- 


dosa.” Imam as-Suyuthi diam mengenai shahihnya hadits ini. 


565 Maksudnya shalat dua rakaat sebelum witir, penj. 
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makruh hukumnya menggabungkanshalatsya- 
fa' dan witir tanpa diselingi salam. Makruh juga 
shalat witir tanpa didahului dengan shalat sya- 
fa, meski hukum witirnya tetap sah. Pendapat 
ini berbeda dengan ulama yang mengatakan 
shalat witir tanpa didahului shalat syafa' hu- 
kumnya tidak sah. 

Padashalatsyafa'disunnahkanuntukmem- 
baca surah al-A'laa pada rakaat pertama se- 
telah al-Faatihah, dan pada rakaat kedua di- 
sunnahkan membaca surah al-Kaafiruun. 

Untuk shalat gabliyyah subuh dan semua 
shalat nafilah siang disunnahkan untuk mem- 
baca dengan suara rendah, namun untuk sha- 
lat witir dan semua shalat nafilah malam di- 
sunnahkan untuk jahar atau mengeraskan 
suara bacaan. 

Disunnahkan melakukan shalat tahiyyat 
masjid sebelum mengucapkan salam kepada 
Nabi saw. di Masjid Nabawi. Adapun tahiyyah 
masjid di makkah maka caranya adalah dengan 
thawaf sebanyak tujuh putaran, bukan shalat 
dua rakaat, kecuali bagi penduduk makkah. 

Shalat-shalat Nawafil terbagi menjadi dua 
bagian. 

1. Shalatyangtidakadasebabnya.Maksudnya 
shalat tathawwu' pada waktu-waktu yang 
boleh digunakanuntukshalatselainlima wak- 
tu makruh yang telah disebutkan di atas. 

2. Shalat yang ada sebabnya. Shalat ini ada 
sepuluh macam, yaitu shalat ketika keluar 
untuk bepergian, shalat ketika pulang da- 
Ti bepergian, ketika masuk rumah, ke- 
tika keluar rumah, dua rakaat shalat isti- 


566 HR Bukhari. 
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kharah,560 dua rakaat shalat hajat,957 em- 
pat rakaat shalat tasbih,?68 dan shalat dua 
rakaat antara adzan dan igamat, karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


Pa ee, 
JL selat JS 5 
“Antara adzan dan igamat terdapat shalat.” 
Kemudian, shalat empat rakaat setelah za- 
wal dan dua rakaat shalat tobat karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


Pa Oa AA bh yu 
C3 JO 6 
PN Maa An Ha 
2 HA SN sae Ot S5 BAN 


" En Tea 


“Siapa saja yang melakukan dosa, lantas ia 
bersuci, mendirikan shalat, dan memohon am- 
punan maka Allah akan mengampuninya. Lan- 
tas beliau membaca ayat yang berbunyi, Dan 
ljuga) orang-orang yang apabila mengerja- 
kan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, 
(segera) mengingat Allah, lalu memohon am- 
punan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang 
dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? 
Dan mereka tidak meneruskan perbuatan do- 
sa itu, sedang mereka mengetahui."69 (Ali 





sa wa 





567 HR at-Tirmidzi dari Utsman bin Hunaif bahwa Rasulullah saw. mengajarkan shalat hajat pada seorang buta seraya bersabda, 
“Pergilah, ambil air wudhu kemudian shalatlah dua rakaat. Setelah itu berdoalah dengan doa, Allaahumma innii as'aluka wa atawa- 
jjahu ilaika binabiyyika Muhammad, Nabiyyii rahmah, Ya Muhammad, Innii atawajjahu ilaa Rabbii bika ayyaksyifa Iii an basharti. 
Allaahurnma syaffi'hu fiyya. Wasyafi'nii fii nafsii” kemudian orang buta itu sembuh dari kebutaannya (at-Targhlib wa Tarhlib, Vol. 


1, hlm. 473). 


568 HR Abu Dawud. Imam at-Tirmdzi juga meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Ubay, namun sanadnya dhaif. 
569 HR at-Tirmidzi dan menurutnya hadits ini derajatnya Hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa', Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban, dan al-Baihagi. Ibnu Khuzaimah juga menyebutkan hadits ini dalam kitab Shahihnya tanpa menyertakan sanad (at- 


Targhiib wat Tarhtib, Vol. 1, hlm. 472). 
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“Imraan: 135) Ibnu Hibban, al-Baihagi, dan 
Ibnu Khuzaimah dalam riwayatnya menam- 
bahkan redaksi, “Kemudian shalat dua rakaat,” 

Sebagian ulama Malikiyyah menambahkan 
dua rakaat setelah berdoa dan dua rakaat bagi 
orang yang hendak dihukum mati. Hal ini ka- 
rena mengikuti Khabib bin Adi ra.. 


D. SESUATU YANG DIMAKRUHKAN DALAM 
MENJALANKAN NAWAFIL MENURUT 
MALIKIYYAH570 


Mengakhirkan shalat witir hingga waktu 
mendesak makruh hukumnya. Yang dimak- 
sud waktu mendesak adalah waktu menjelang 
shalat subuh, kecuali jika ada udzur, baik ke- 
tiduran maupun udzur yang lainnya. Setelah 
shalat gabliyyah subuh dan shalat subuh mak- 
ruh hukumnya berbicara urusan dunia. 

Berbaring dengan sisi kanan setelah shalat 
gabliyyah subuh juga hukumnya makruh, ka- 
rena tidak melakukan amal seperti yang di- 
lakukan penduduk Madinah. Pendapat ini 
telah disepakati oleh madzhab Hanafiyyah?7! 
karena mengambil pendapat Ibnu Umar yang 
tidak melakukan tidur miring sebagai pemi- 
sah. Ia berkata, “Pemisah apa yang lebih afdhal 
daripada salam dalam shalat sunnah gabliyyah 
Subuh?” 

Makruh hukumnya melakukan shalat na- 
filah dengan berjamaah, selain shalat tarawih 
karena shalat nafilah itu memang dilakukan 
sendiri-sendiri. Makruh juga hukumnya me- 
lakukan shalat nafilah berjamaah di tempat 
ramai. 


570 Asy-Syarhus Shaghiir, Vol. 1, him. 414. 
571 Raddut Muhtaar. Vol. 1, hlm. 637. 
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€. SHALAT-SHALAT NAWAFIL MENURUT 
MADZHAB SYAFIIYYAH 


Shalat Nawafil menurut Syafi'iyyah terba- 
gi menjadi dua: nawafil yang disunnahkan un- 
tuk dilakukan dengan berjamaah, dan nawafil 
yang tidak disunnahkan berjamaah.572 


1- SHALAT NAFILAH YANG DISUNNAHKAN 

UNTUK BERJAMAAH ADA TUJUH SHALAT: 

Shalat hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, 
shalat gerhana matahari dan gerhana bulan, 
shalat istisga', dan shalat tarawih. Sayyidah 
Aisyah berkata, “Rasulullah saw. mendirikan 
shalat tarawih pada malam hari dan para saha- 
bat mengikuti beliau. Malam berikutnya Rasul 
tidak ke masjid dan melakukan shalatnya di 
rumah sampai akhir bulan Ramadhan. Ketika 
ditanyakan mengenai hal itu beliau menjawab, 
“Aku takut shalat ini diwajibkan atas kalian573 
hingga melemahkan kalian.” 

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meri- 
wayatkan dari Jabir, ia berkata, “Kami shalat 
bersama Rasulullah saw. pada bulan Rama- 
dhan sebanyak delapan rakaat, dan disusul de- 
ngan witir. Kemudian pada malam berikutnya 
kami berkumpul di masjid dan mengharap Ra- 
sul datang menemui kami hingga terbit fajar....” 
Kemudian Umar mengumpulkan orang-orang 
yang shalat giyam pada bulan Ramadhan, un- 
tuk lelaki dipimpin oleh Ubay bin Ka'b, sedang- 
kan yang perempuan dipimpin oleh Sulaiman 
bin Abu Hatsmah.974 

Karena alasan takut dijadikan fardhu, ma- 
ka Rasul dan para sahabat melakukan shalat 
tarawih sendiri-sendiri, dan terputusnya sha- 


572 Al-Muhadzdzab, Vol. 1, him. 82-85: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 219-228: Haasyiiyah Baajuri, Vol. 1, hlm. 135-140, Tuhfatuth Thul- 


laab, hlm. 74-78. 


573 Diwajibkanya shalat giyamul lail,artinya shalat berjamaah di masjid dijadikan syarat sahnya shalat sunnah malam. Dalilnya hadits 
riwayat Zaid bin Tsabit, “Aku takut shalat itu diwajibkan atas kalian. Jika diwajibkan pada kalian, aku tidak akan melakukan itu. 
Shalatlah di rumah masing-masing” Larangan berjamaah di masjid tiada lain karena kasihan pada sahabat kalau sampai dijadikan 


wajib. 
574 HR al-Baihagi. 
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lat tarawih berjamaah berlangsung hingga ma- 
sa kekuasaan Umar ibnul Khaththab. 

Bilangan shalat tarawih itu dua puluh ra- 
kaat dengan sepuluh kali salam tiap malamnya. 
Waktunya mulai setelah shalat Isya sampai 
terbit fajar. Ketentuan ini berdasarkan sunnah 
Nabi saw.S75 dan sunnah para sahabat. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


PER ab ULAR Ui AL G3 ja 


B3 

“Siapa saja yang melakukan giyam Rama- 
dhan disertai iman dan ikhlas, maka dosa-dosa- 
nya yang telah lalu akan diampuni." 


Njat dalam shalat tarawih dilakukan tiap 
dua rakaat. Artinya jika seseorang shalat tara- 
wih langsung empat rakaat dengan sekali sa- 
lam, maka shalatnya tidak sah. Adapun waktu- 
nya adalah mulai ba'da Isya sampai menjelang 
fajar. 

Setelah shalat tarawih berjamaah, disun- 
nahkan juga untuk shalat witir secara berja- 
maah, kecuali jika yakin bisa bangun malam 
untuk melakukan shalat witir pada akhir ma- 
lam. Karena, shalat witir afdhainya dilakukan 
pada akhir malam. Dalilnya hadits riwayat 
Muslim yang berbunyi, 


GI gb AI Ia AYO SS ia 
36 ja al jas dal A3 Haa 

5 Pa dab AA 3 
“Siapa saja yang khawatir tidak bisa bangun 


pada akhir malam, maka hendaknya melaku- 


575 HR Bukhari dan Muslim dari Aisyah. 


kan witir pada awal malam. Namun bagi yang 
yakin bisa bangun, maka baiknya shalat witir 
pada akhir malam. Karena, shalat pada waktu 
itu disaksikan oleh para malaikat malam dan 
malaikat siang.” 

Shalat-shalat sunnah di atas lebih afdhal 
daripada shalat sunnah yang tidak dilakukan 
dengan berjamaah karena dengan berjamaah 
mirip dengan shalat fardhu. Dan yang lebih 
mu'akkad lagi adalah shalat hari raya karena 
waktunya juga tertata rapi seperti shalat far- 
dhu. Kemudian disusul shalat gerhana karena 
Al-Gur'an sendiri yang menganjurkannya. Se- 
telah itu shalat istisga', namun yang lebih lebih 
Shahih adalah mengutamakan shalat rawatib 
daripada shalat tarawih karena Rasulullah saw, 
sendiri Jebih menjaga shalat rawatib daripada 
tarawih. 


2. SHALAT-SHALAT NAFILAH YANG TIDAK 
DISUNNAHKAN UNTUK BERJAMAAH: ADA 
DUA MACAM 

a- Shalat sunnah rawatib yang mengiringi 
shalat fardhu. 

Shalat-shalat sunnah rawatib ini selu- 
ruhnya berjumlah tujuh belas rakaat, seba- 
gai berikut: 

Dua rakaat gabliyyah Subuh, empat 
rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat 
setelahnya, empat rakaat sebelum Ashar, 
dua rakaat setelah Maghrib, tiga rakaat 
setelah Isya yang sudah termasuk shalat 
witir. Satu rakaat itu batas minimal rakaat 
dalam shalat witir, batas maksimalnya se- 
belas rakaat. Waktunya antara shalat Isya 
hingga menjelang terbitnya fajar. Jika me- 
lakukan shalat witir sebelum Isya, baik ka- 
rena lupa maupun sengaja maka shalat itu 
tidak dianggap witir. 
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Disunnahkan sebelum shalat jumat un- 
tuk shalat empat rakaat sebagaimana gab- 
liyyah Zhuhur, dan untuk lebih sempur- 


nanya setelah jumat empat rakaat lagi.””5 


Shalat Sunnah Mustagillah (tidak me- 
ngiringi shalat fardhu). 

Shalat-shalat sunnah ini adalah shalat- 
shalattambahan yang dilakukan baik siang 
maupun malam hari. Shalat-shalat sunnah 
mustagillah yang paling afdhal adalah sha- 
lat tahajud atau giyamul lail karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


ai SAS aan Ag SAN Ja 
“Sebaik-baik shalat setelah shalat fard- 
hu adalah shalat malam,"77 


Shalat ini dianggap paling afdhal kare- 
na dilaksanakan ketika kebanyakan orang 
sedang terlelap dalam tidur. 

Shalat sunnah mutlak yang dilakukan 
pada malam hari lebih afdhal daripada 
shalat sunnah mutlak pada siang hari. Jika 
pembagian waktu malam menjadi tiga, 
maka pertengahan malam dan akhir ma- 
lam lebih afdhal. Jika pembagiannya se- 
tengah, maka shalat sunnah pada akhir 
malam lebih afdhal daripada awal malam. 
Akan tetapi, yang paling afdhal dari se- 
muanya adalah pembagian seperenam. Ti- 
ga perenam untuk tidur, empat perenam 
dan lima perenam untuk shalat, dan yang 
terakhir untuk tidur sehingga waktu shalat 
subuh kondisi fit dan segar kembali. 

Menghabiskan keseluruhan malam un- 
tuk shalat hukumnya makruh karena ha- 
dits riwayat Abdullah bin Umar ra., bahwa 





576 Al-Majmuus Vol. 3, him. 503. 
577 BR Muslim dari Abu Hurairah. 
578 HR Bukhari Muslim. 


579 HR Bukhari Muslim. Lihat al-Majmuu, Vol. 3, hlm. 534 dan 539. 
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Rasulullah saw. bertanya, “Apakah engkau 
puasa pada siang hari?” Aku menjawab, 
“Ya” “Apakah engkau juga melakukan gi- 
yamul lail” Aku menjawab, “Ya” Lantas 
beliau bersabda, 


, AL “un 8 s. & 
or. .t. apa 
ar) AU) Ula) dai) ayal KS 

pe ata BA 0 2 Le OT et 
Ga A5 Pb 3 AI 
"Aku kadang puasa dan kadang juga ti- 
dak, kadang shalat giyam dan kadang juga 
tidur, dan aku juga menggauli istri. Barang 


siapa membenci sunnahku, maka dia tidak 
termasuk ummatku."78 


Adapun sebaik-baik shalat sunnah pa- 
da siang hari adalah shalat sunnah yang di- 
lakukan di rumah karena Zaid bin Tsabit 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


KA BA gd SL Ja 


“Sebaik-baik shalat seseorang adalah 
yang dilakukan di dalam rumah, kecuali 
shalat fardhu.79 


Dalam shalat Tahajud sunnahnya sa- 
lam tiap dua rakaat karena Ibnu Umar 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


SN aa Big AO enda “AI aa AN 

JL aa Lin BP ta JI Ne 

Bap 

“Shalat malam itu dua rakaat-dua ra- 

kaat. Dan jika waktu mendekati subuh, ma- 

ka tutuplah dengan shalat witir satu ra- 
kaat”80 


580 HR Bukhari Muslim. Lihat al-Majmuu Vol. 3, hlm. 540 (Nashbur Raayah, Vol. 2, hm. 143-145). 
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Dalam shalat sunnah, boleh hukumnya 
mengumpulkan semua rakaat dalam sa- 
tu salam karena Sayyidah Aisyah meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah saw. mela- 
kukan shalat malam sebanyak tiga belas 
rakaat dan melakukan witir sebanyak li- 
ma rakaat. Duduknya hanya pada rakaat 
terakhir untuk kemudian salam. Beliau 
shalat witir tujuh atau lima rakaat tanpa 
dipisahkan dengan salam dan tidak juga 
ucapan,581 

Boleh hukumnya melakukan shalat 
sunnah satu rakaat karena suatu hari Umar 
lewat di masjid dan shalat satu rakaat. 
Lantas ia diikuti oleh seorang lelaki yang 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, Anda 
Shalat hanya satu rakaat. Shalat Anda tadi 
sunnah, jadi bagi yang ingin menambah 
boleh, dan yang tidak juga boleh.”582 

Disunnahkanbagiorangyanghendakti- 
dur untuk berniat akan melakukan sha- 
lat giyamul lail, dan bagi orang yang ter- 
bangun dari tidur untuk mengusap wa- 
jahnya sambil memandang ke langit, se- 
raya membaca ayat “Inna fii khalgis sa- 
maawaati wal ardhi” (Ali “Imran: 190) 
Setelah itu membuka shalat Tahajud de- 
ngan shalat ringan dua rakaat. Dalam sha- 
lat giyam sunnahnya bacaan sedang-se- 
dang saja, tidak keras juga tidak pelan. 
Lamanya berdiri dalam shalat giyam le- 
bih afdhal daripada banyaknya rakaat. 
Dan jika terserang kantuk, maka baiknya 
diistirahatkan untuk tidur. Perbanyak doa 
dan istigfar pada waktu malam, terutama 
pada pertengahan malam terakhir dan di 
waktu sahur. 

Di antara shalat sunnah yang tidak ter- 


masuk rawatib adalah shalat Dhuha. Ra- 
kaat minimal dua, dan batas maksimalnya 
dua belas rakaat. Dalam Shahih Muslim 
disebutkan, 


Ber ane naa Ai, Tu aa 
BO GI le DL IS Ie aa 
te At brt . 

SAN SG 5 Ia SIA te 

“Tiap pagi, setiap ruas tulang persen- 
dian kalian membutuhkan sedekah. Dan 


itu bisa dipenuhi dengan dua rakaat shalat 
Dhuha,” 


Empat rakaat shalat Dhuha sudah me- 
masuki tahap sempurna meski tingka- 
tannya masih rendah. Lebih sempurnanya 
lagi enam rakaat, dan yang paling afdhal 
adalah delapan rakaat karena Ummu Ha- 
ni binti Abu Thalib r.a. meriwayatkan bah- 
wa Nabi saw. melakukan shalat Dhuha 
sebanyak delapan rakaat.583 Adapun 
batas maksimal yang telah disebutkan di 
atas, dasarnya hadits riwayat Abu Dawud 
yang berbunyi, 


HA Dea an ea dy 
GS Ea Penamilh o ES Co 








Bb pp be 


Hd 3 





“Jika engkau shalat Dhuha dua rakaat, 
maka tidak dicatat dalam golongan orang- 
orang yang lalai. Jika empat rakaat, maka 
engkau dicatat dalam kelompok orang- 
orangyang baik. Danjikaenamrakaat, maka 





581 Hadits ini derajatnya Shahih (al-Majmuw, Vol. 3, hlm. 540). 
582 Atsar Umar diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi'i dan al-Baihagi dengan sanad yang dhaif (al-Majmuu', Vol, 3, hlm. 541). 
583 HR Abu Dawud dengan sanad shahih dan masih dalam syarat Bukhari (al-Majmuu, Vol. 3, him. 531). 
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engkau dicatat dalam kelompok orang- 
orangyang ahli ibadah. Jika delapan rakaat, 
makaengkaudicatatdalamkelompokorang- 
orang yang beruntung. Jika sepuluh rakaat, 
maka dosamu hari itu tidak dicatat. Danjika 
dua belas rakaat, maka Allah akan mem- 
bangunkan istana bagimu di surga. 84 


Waktu shalat Dhuha adalah mulai dari 
naiknya mentari pagi hinggatergelincirnya 
matahari. 

Diantarashalatyangtidaktermasukra- 
watib adalah shalat tahiyyat masjid dua ra- 
kaat. Dan pendapat yang lebih shahih, sha- 
lat tahiyyat masjid itu dilakukan berulang 
kali berbarengan dengan keluar masuknya 
masjid. Dalilnya hadits riwayat Abu Ga- 
tadah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


H8 38 Amanah SAN SSI 


naga a01 


TO) OR 
“Jika salah seorang kalian masuk mas- 


jid, maka janganlah duduk sebelum shalat 
dua rakaat”S85 


Akan tetapi jika masuk masjid berba- 
rengan dengan dikumandangkannya iga- 
mat, maka tidak perlu shalat tahiyyat mas- 
jid. Dalilnya sabda Nabi saw. yang berbunyi, 


100 222, Ph 
BSA 1 S5 ey 
“Jika igamat sudah dikumandangkan, 


maka tidak ada shalat lain selain shalatfar- 
dhu."86 


Shalattahiyyatbisadicapai dengan sha- 
lat fardhu maupun dengan shalat sunnah 


lain, meskipun tanpa niat karena tujuan 
shalat tahiyyat adalah agar masjid dile- 
wati dengan shalat. Karena itu, shalat ta- 
hiyyat makruh hukumnya jika bersamaa 
dengan didirikannya shalat fardhu, atau 
masuk masjidil haram dan melakukan sha- 
lat tahiyyat sebelum melakukan thawaf, 
atau juga ketika takut ketinggalan shalat 
jama'ah. Bagi seorang khatib, tidak di- 
sunnahkan untuk melakukan shalat tahiy- 
yat masjid jika keluar dari tempatnya un- 
tuk khotbah, tidak juga bagi seseorang 
yang jika melakukan tahiyyat masjid me- 
nyebabkannyaketinggalansatu rakaatsha- 
lat jumat bersama Imam. 

Di antara shalat yang tidak termasuk 
rawatib adalah shalat tobat. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang 
berbunyi, “Tiadalah seorang hamba yang 
berdosa, lantas ia berwudhu, menlakukan 
shalat dua rakaat, dan memohon ampunan 
kecuali Allah akan mengampuni dosa- 
dosanya." 

Di antara shalat yang juga tidak ter- 
masuk rawatib adalah shalat tasbih empat 
rakaat. Tiaprakaatnyasetelah bacaanbiasa 
membacatasbih“Subhaanallaahwalhamdu- 
lillaah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar" sebanyak lima belas kali. Kemudian 
pada tiap ruku', bangkit dari ruku, dalam 
dua sujud, duduk di antara dua sujud, dan 
sebelum tasyahud membaca tasbih ter- 
sebut sebanyak masing-masing sepuluh 
kali. Jadi, jumlah keseluruhan tasbih yang 
dibaca dalam satu rakaat adalah tujuh pu- 
luh lima kali.587 


584 HR al-Baihagi, ia berkata, “Sanadnya perlu diselidiki," Imam an-Nawawi sendiri dalam kitab al-Majmuu' medhaifkan hadits ini. 
Dan yang mu'tamad dalam bilangan shalat Dhuha adalah delapan rakaat. 

585 HR Bukhari dan Muslim (al-Majmuu: Vol. 3, hlm. 543). 

586 HR Muslim dari Abu Hurairah (al-Majmuu! Vol. 3, hlm. 544). 

587 HR Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya. Akan tetapi Imam an-Nawawi berkata, “Kesunnahan shalat tasbih itu 
perlu dilihat lagi karena selain haditsnya dhaif, praktik shalat tasbih itu sendiri mengubah tatanan shalat” Perkataan Imam an- 
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Di antara shalat yang juga tidak ter- 
masuk rawatib adalah shalat istikharah 
dua rakaat. Imam Bukhari meriwayatkan 
dari Jabir bahwa, “Rasulullah saw. menga- 
jarkan kami shalat istikharah untuk segala 
urusan...” Dalam shalat itu setelah al-Faa- 
tihah disunnahkan membaca surah al-Kaa- 
firuun pada rakaat pertama, dan surah al- 
Ikhlaash pada rakaat kedua. 

Kemudian, dua rakaat setelah terge- 
lincirnya matahari. Para rakaat pertama 
membaca surah al-Kaafiruun dan pada 
rakaat kedua membaca surah al-Ikhlaash. 
Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa Ra- 
sulullah saw. melakukan shalat tersebut 
dan menyuruh untuk dilaksanakan. Akan 
tetapi hadits itu termasuk dalam kategori 
gharib dari segi riwayatnya karena hanya 
satu orang rawi yang meriwayatkan. 

Kemudian yang juga tidak termasuk ra- 
watib adalah shalat dua rakaat ketika kem- 
bali dari perjalanan, singgah dulu di mas- 
jid untuk shalat sebelum masuk rumah ka- 
rena mengikuti sunnah Nabi saw.. Hadits- 
nya diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim. 

Kemudian juga dua rakaat setelah 
wudhu meskipun wudhu bukan karena ha- 
datsmelainkanwudhutajdid.Dalamshahih 
Bukhari dan shahih Muslim disebutkan, 
“Siapa saja yang menyempurnakan wudhu 
dan shalat dua rakaat tanpa membicara- 
kan dirinya sendiri, maka Allah akan meng- 
ampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 

Kemudian juga shalat awwabiin, di- 
sebut juga shalat ghaflah atau lalai, karena 
Saat itu banyak orang yang dilalaikan 
oleh hidangan makan malam, atau tidur, 


dan sebagainya. Shalat tawwabiin ini di- 
lakukan sebanyak dua puluh rakaat dari 
ba'da Maghrib sampai Isya, namun batas 
minimnya dua rakaat. Imam at-Tirmidzi 
menyebutkan bahwa Rasulullah saw. Ber- 
sabda, 


Abay SA 9 MS La Io 
Ayah Gb ia 3 


“Siapa saja yang shalat enam rakaat 
antara Maghrib dan Isya, maka Allah akan 
mencatat baginya pahala ibadah dua belas 
rakaat.” 


SHALAT-SHALAT SUNNAH YANG 
MU'AKKAD DAN GHAIRU MU'AKKAD 
MENURUT MADZHAB SYAFI'I 
SUNNAH-SUNNAH MU'AKKADAH 
Sepuluh rakaat shalat sunnah rawatib 
yang mengiringi shalat fardhu, yaitu dua 
rakaat gabliyyah subuh, dua rakaat gab- 
liyyah Zhuhur atau Jumat dan dua rakaat 
setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib, 
dan dua rakaat setelah Isya.588 

Dalam shalat ba'diyyah Maghrib dan 
gabliyyah Subuh, pada rakaat pertama 
membaca surah al-Kaafiruun, sedangkan 
pada rakaat kedua membaca surah al- 
Ikhlaash.589 Riwayat lain menuturkan bah- 
wadalamshalatgabliyyahsubuhRasulullah 
saw. pada rakaat pertama membaca ayat 
yang berbunyi, “Katakanlah, 'Kami ber- 
iman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami, dan kepada apa 
yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, 
Ishag, Ya'gub, dan anak cucunya, dan ke- 
pada apa yang diberikan kepada Musa 


Nawawi ini dibantah oleh sebaglan ulama dengan mengatakan bahwa hadits tentang shalat tasbih itu derajatnya hasan shahih. Dan 
kalau memang haditsnya dhaif, toh masih bisa diamalkan karena termasuk dalam fadha 'ilul a' mal. 


588 Keterangan ini sesuai petunjuk hadits riwayat Imam Bukhari dan Muslim. 
589 HR Muslim. 
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dan 'Isa serta kepada apa yang diberikan 
kepada nabinabi dari Tuhan mereka. Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka, dan kami berserah diri 
kepadaNya.” (al-Bagarah: 136) 

Kemudian pada rakaat kedua beliau 
membaca ayat yang berbunyi, 


CIA EL I 
an Gp ea Inna 

Sg DEA NT 
Aan rah 2 9, Gea 
IN 3 aan a35 
Nan 2d at 
DANA GAN A3 
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai 
Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada 
Satu kalimat (pegangan) yang sama antara 
kami dan kamu, bahwa kita tidak menyem- 
bah selain Allah dan kita tidak memperse- 
kutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bah- 
wa kita tidak menjadikan satu sama lain 
tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka ber- 
paling maka katakanlah (kepada mereka), 


'Saksikanlah, bahwa kami adalah orang 
Muslim,” (Ali "Imran: 64) 


Kesimpulannya, pada rakaat pertama 
shalatgabliyyah subuh, ba'diyyah Maghrib, 
shalat istikharah, shalat tahiyyat masjid, 
dua rakaat shalat setelah ihram, dan sha- 
lat zawal membaca surah al-Kaafiruun, se- 
dang pada rakaat keduanya membaca su- 
rah al-Ikhlaash. 

Disunnahkan memisah antara sunnah 
gabliyyah subuh dan shalat subuh dengan 
berbaring, pembicaraan, atau sejenisnya. 
Sayyidah Aisyah berkata, “Jika muadzin 
telah selesai mengumandangkan adzan su- 
buh, maka Rasulullah saw. melakukan sha- 
lat dua rakaat, lantas berbaring di ataslam- 


bung kanan. Kemudian setelah mendengar 
igamat beliau keluar untuk shalat Subuh." 
Pendapat mengenai tidur miring setelah 
shalat gabliyyah subuh ini disepakati 
oleh ulama Hanabilah, namun tidak dise- 
pakati oleh Malikiyyah dan Hanafiyyah se- 
bagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
Shalat Witir. Jika hendak melakukan shalat 
witir sebanyak tiga rakaat maka afdhalnya 
diselingi dengan salam karena banyak ha- 
dits-hadits shahih yang menganjurkan hal 
itu, di samping juga termasuk memper- 
banyak ibadah, memperbarui niat, doa, ta- 
wajuh, dan salam. 
Tiga shalat sunnah yang tidak mengiringi 
shalat fardhu, yaitu shalat malam atau ta- 
hajjud, shalat Dhuha, dan shalat tarawih. 

Urutan Afdhaliyyah: shalat sunnah 
yangpalingmu'akkadadalahshalatsunnah 
gabliyyahsubuhdanshalatwitirkarenaada 
hadits khusus tentang keduanya. Menurut 
pendapat terbaru dan yang shahih me- 
ngatakan bahwa shalat witir lebih af- 
dhal daripada shalat gabliyyah subuh. 
Rasulullah saw. bersabda, “Allah telah me- 
nolong kalian dengan perintah shalat yang 
lebih baik dari harta yang paling berharga 
sekalipun, yaitu shalat witir” Dalam hadits 
lain beliau bersabda, “Siapa saja yang 
tidak melakukan shalat witir, maka tidak 
termasuk kelompok kita"S90 

Akantetapi, pendapat yanglebih shahih 
adalah mengutamakan shalat rawatib da- 
ripada shalat tarawih. Kemudian, sebaik- 
baik shalat setelah sunnah rawatib ada- 
lah shalat tarawih dan shalat Dhuha. Ke- 
mudian shalat yang berkaitan dengan per- 
buatan, seperti dua rakaat setelah thawaf, 
dua rakaat setelah ihram, shalat tahiyyat 
masjid, dan kemudian shalat sunnah sete- 
lah wudhu,??1 


590 Hadits pertama diriwayatkan oleh delapan Sahabat Nabi saw, sedangkan hadits kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan disha- 


hihkan oleh Imam Hakim dari Abdullah bin Buraidah (Nashbur Raayah, Vol 2, hlm. 108-113). 


591 Al-Majmuu', Vol. 3, hlm. 521. 
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aa 


Waktushalatrawatib:shalatyangdila- 2. SUNNAH-SUNNAH GHAIRU MU'AKKADAH 


kukansebelumshalatfardhuterhitungsha- 
lat gabliyyah, dan batas waktunya hingga 
habisnya waktu shalat fardhu. Adapun sha- 
lat yang dilakukan setelah shalat fardhu 
maka terhitung shalat ba'diyyah, dan wak- 
tunya sampai habisnya waktu shalat far- 
dhu. Shalat gabliyyah yang dilakukan 
setelah shalat fardhu masih dihitung ada' 
(melaksanakan), namundemikian,baiknya 
tidak sampai lewat waktunya, kecuali bagi 
orang yang datang ke masjid bertepatan 
igamat shalat fardhu. Akan tetapi jika 
shalat ba'diyyah dilakukan sebelum shalat 
fardhu maka tidak dianggap shalat ba'diy- 
yah. Disunnahkan juga menjaga shalat 
rawatib meski dalam perjalanan, baik da- 
lam shalat gasar maupun tidak.5”2 
Menggadha Shalat Sunnah: Jika sese- 
orang tidak sempat melakukan shalat 
sunnah yang ditentukan waktunya maka 
menurut pendapat yang azhhar disun- 
nahkan untuk menggadhanya.””3 Rasu- 
lultah saw. bersabda, “Siapa saja yang me- 
ninggalkan shalat sunnah, baik karena ke- 
tiduran maupun lupa maka lakukanlah 
shalat tersebut ketika ingat” Rasul sen- 
diri pernah menggadha shalat sunnah 
gabliyyah subuh yang tidak sempat di- 
lakukan karena ketiduran ketika dalam 
perjalanan sampai di suatu lembah. Be. 
liau juga menggadha shalat sunnah Zhu- 
hur setelah shalat Ashar?” Shalat-shalat 
tersebut sunnah digadha karena berkaitan 
dengan waktu seperti shalat-shalat fardhu, 
baik dalam perjalanan maupun di rumah. 


Shalat sunnah dua belas rakaat, yaitu dua 
rakaat sebelum Zhuhur selain dua rakaat 
yang mu'akkadah. Kemudian dua rakaat 
setelah Zhuhur selain yang mu'akkadah. 
Untuk hari jumat, shalat sunnahnya sama 
seperti shalat sunnah Zhuhur. Kemudian 
empat rakaat sebelum shalat Ashar, dua 
rakaat sebelum shalat Maghrib. Shalat- 
shalat tersebut sunnahnya dilakukan an- 
tara adzan dan igamah, tanpa meman- 
jangkan bacaan. Kemudian shalat dua ra- 
kaat sebelum shalat Isya. 
Semuasunnah-sunnah ghairu mu'akkadah 
yang telah disebutkan di atas dalam sun- 
nah-sunnah bukan rawatib. 

Shalat sunnah mutlak, yaitu shalat sunnah 
yang tidak berkaitan dengan waktu atau- 
pun sebab tertentu. Shalat ini tidak ada ba- 
tasan rakaatnya. Rasulullah saw. berkata 
pada Abu Dzar, “Shalat adalah sebaik- 
baik amal tagarrub kepada Allah. Karena 
itu, perbanyaklah rakaat shalat bagi yang 
mampu, atau kurangilah rakaatnya (jika 
tidak mampu)??? 

Jika seseorang melakukan takbiratul 
ihram lebih dari satu rakaat, maka harus 
membaca tasyahud tiap dua rakaat. Akan 
tetapi pendapat shahihnya dilarang ber- 
takbiratul ihram pada tiap rakaatnya. Jika 
seseorang menggunakan banyak niat, ma- 
ka ia harus menambah dan mengurangi 
rakaat dengan syarat perubahan niat se- 
belumnya. Karena jika tidak, maka sha- 
latnya batal. Jika seseorang niat shalat dua 
rakaat, lantas lupa dan bangkit menuju ra- 





592 Al-Majmuw, Vol. 3, hlm. 505: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 83: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 224. 
593 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 224. 

594 HR Abu Dawud dan sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam Shahih Muslim. 

595 HR Bukhari dan Muslim. 

596 HR ibnu Majah. 
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kaat ketiga maka menurut pendapat yang 
lebih shahih ia harus meneruskan sha- 
latnya, Setelah itu bangkit lagi menambah 
rakaat jika memang ingin menambah, lan- 
tas pada akhir shalat melakukan sujud 
sahwi. 

Di atas telah kami sebutkan bahwa sha- 
lat sunnah malam termasuk afdhal, namun 
pertengahan malam lebih afdhal, dan yang 
lebih afdhal lagi pada akhir malam. 

Dalam shalat sunnah baiknya meng- 
ucapkan salam tiap dua rakaat. Meng- 
habiskan seluruh malam untuk shalat gi- 
yam tiap hari hukumnya makruh, demi- 
kian juga menghususkannya pada ma- 
lam jumat.397 Makruh juga hukumnya 
meninggalkan shalat tahajud yang sudah 
menjadi kebiasaan tanpa ada udzur. Ra- 
sulullah saw. berkata pada Abdullah bin 
Amr, “Hai Abdullah, janganlah engkau se- 
perti si fulan yang melakukan shalat giyam 
lantas meninggalkannya”? 


G. SHALAT-SHALAT NAWAFIL DALAM 
MADZHAB HANABILAH 


Madzhab Hanabilah memiliki banyak per- 
samaan dengan madzhab Syafi'i dalam pemba- 
gian shalat nawafil. Mereka berkata, shalat na- 
wafil itu dibagi menjadi dua bagian: pertama 
shalat nawafil yang disunnahkan untuk dilaku- 
kan dengan berjamaah, seperti shalat gerhana, 
shalat istisga, dan shalat tarawih. Kedua, shalat 
nawafil yang dilakukan sendiri-sendiri. Nawa- 
fil yang kedua ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu 
sunnah mu'ayyanah dan naafilah mutlagah. 

Shalat sunnah mu'ayyanah terbagi men- 
jadi beberapa macam: 


1. SHALAT-SHALAT RAWATIB YANG 
MENGIRINGI SHALAT FARDHU ATAU 
DISEBUT SHALAT SUNNAH MU'AKKADAH 
Shalat yang termasuk dalam bagian per- 

tama ini di antaranya adalah satu rakaat shalat 
witir. Shalat ini termasuk mu'akkad sehingga 
makruh ditinggalkan, dan orang yang sudah 
biasa menjalankan shalat witir kesaksiannya 
tidak diterima jika ia meninggalkannya. Karena 
dengan meninggalkan shalat witir kehormatan 
dirinya turun. Imam Ahmad berkata, “Orang 
yang sengaja meninggalkan shalat witir maka 
orang itu termasuk orang yang jelek. Kesaksi- 
annya tidak perlu diterima.” 

Kemudian sepuluh rakaat, yaitu dua ra- 
kaat gabliyyah Zhuhur dan dua rakaat sete- 
lahnya. Dua rakaat setelah Maghrib, dua ra- 
kaat setelah Isya, dan dua rakaat gabliyyah Su- 
buh. Adapun jika dalam perjalanan, maka bo- 
leh memilih antara melakukan shalat terse- 
but atau meninggalkannya karena perjalanan 
itu dapat mendatangkan masyagah dan letih. 
Karena itu, shalat fardhu dalam perjalanan 
juga boleh di gashar. Akan tetapi, shalat sun- 
nah gabliyyah subuh dan shalat witir tetap ha- 
rus dilakukan meski dalam perjalanan karena 
kedua shalat itu termasuk shalat sunnah yang 
paling mu'akkadah. 

Mendirikan shalat rawatib di rumah lebih 
afdhal daripada melakukannya di masjid, bah- 
kan afdhal juga untuk semua sunnah yang ti- 
dak disunnahkan untuk dilakukan berjamaah, 
Ibnu Umar berkata, "Aku menghafal (menjaga) 
sepuluh rakaat dari Rasulullah saw,, yaitu dua 
rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat se- 
telahnya. Dua rakaat setelah Maghrib di rumah, 
dua rakaat setelah Isya di rumah, dan dua ra- 


59? Imam Muslim meriwayatkan hadits yang berbunyi, "Janganlah kalian mengkhususkan malam Jumat untuk melakukan giyam lail:" 
/Akan tetapi, menghidupkan malam dengan selain shalat hukumnya boleh. 


598 HR Bukhari dan Muslim. 
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kaat gabliyyah subuh. Kemudian pada waktuti: 
dak ada yang masuk menemui Rasulullah saw., 
Hafshah berkata kepadaku, Jika muadzin me- 
ngumandangkan adzan dan terbit fajar, Rasu- 
lullah saw. shalat dua rakaat?”5”” Dalam Shahih 
Muslim disebutkan redaksi, “Dan setelah sha- 
lat Jumat beliau sujud dua kali,” tanpa menye- 
butkan dua rakaat sebelum Subuh. 

Disunnahkan untuk meringankan shalat 
sunnah duarakaatsebelumsubuhkarenaSayyi- 
dah Aisyah berkata, “Rasulullah saw. meri- 
ngankan shalat sunnah dua rakaat gabliyyah 
subuh hingga aku berkata, Apakah beliau ha- 
nya membaca surah al-Faatihah?” 00 

Setelah shalat gabliyyah subuh disunnah- 
kan untuk berbaring dengan lambung kanan 
sebelum shalat fardhu subuh. Sayyidah Aisyah 
berkata, “Setelahmelakukanshalatsunnahgab- 
liyyah subuh, Rasulullah saw. berbaring,” Da- 
lam riwayat lain disebutkan, Yika engkau ma- 
sih dalam keadaan terjaga, maka bicaralah. 
Namun jika tidak, maka berbaringlah”V' Para 
ulama berkata, “Mengikuti ucapan dan perbua- 
tan Nabi saw. lebih utama daripada mengikuti 
orang yang menentang beliau." 


Dalam shalat sunnah gabliyyah subuh dan 
maghrib disunnahkan untuk membaca surah 
al-Kaafiruun pada rakaat pertama, dan surah 
al-Ikhlaash pada rakaat kedua. Dalilnya hadits 
riwayat Abu Hurairah dalam pembahasan sha- 
lat subuh, dan riwayat Ibnu Mas'ud dalam sha- 
lat Maghrib.€? Atau sunnah juga dalam shalat 
gabliyyah subuh membaca ayat yang berbunyi, 
“Katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan 


599 Muttafag 'alath. 
600 Muttafag 'alaih. 


kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishag, Ya'gub, dan anak cucunya, dan ke- 
pada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa 
serta kepada apa yang diberikan kepada nabi- 
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda- 
bedakan seorang pun di antara mereka, dan 
kami berserah diri kepada-Nya," (al-Bagarah: 
136) 

Kemudian pada rakaat kedua beliau mem- 
baca ayat yang berbunyi, 


“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli 
Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu ka- 
limat (pegangan) yang sama antara kami dan 
kamu, bahwa kita tidak menyembah selain 
Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak men- 
jadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain 
Allah, Jika mereka berpaling maka katakanlah 
(kepada mereka), 'Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang muslim.” (Ali Imran: 64) 

Shalat sunnah gabliyyah subuh dan shalat 
witir boleh dilaksanakan di atas tunggangan. 
Dalilnya hadits riwayat Muslim dari Ibnu 
Umar mengenai shalat subuh, dan juga hadits 
riwayat Bukhari dalam Shahihnya, hanya saja 
ada tambahan redaksi “Kecuali shalat-shalat 
fardhu.” 

Di antarashalat-shalatsunnah diatas, yang 
paling mu'akkad adalah shalat sunnah gabli- 
yyah subuh. Dalilnya hadits riwayat Sayyidah 
Aisyah bahwa Rasulullah saw. terlihat sangat 
menjaga dua rakaat gabliyyah subuh.503 

Waktu shalat sunnah rawatib gabliy- 
yah: shalat gabliyyah rawatib dilakukan se- 
belum shalat fardhu, sedangkan shalat ba'diy- 


601 Muttafag 'alaih. Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini derajatnya hasan.” 
602 Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Imam Muslim, sedangkan hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Ma- 


jah. 


603 Muttafag 'alaih. Dalam hadits Muslim disebutkan, “Shalat gabliyyah subuh lebih baik daripada dunia dan seisinya” Abu Dawud 
meriwayatkan dari Abu Hurairah ra, “Shalatlah dua rakaat gabliyyah Subuh meski kalian dikejar tentara musuh.” 
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X. 
yah rawatib dilakukan setelah shalat fardhu. 
Di antara shalat-shalat rawatib tersebut tidak 
digadha jika terlewatkan, kecuali shalat dua 
rakaat gabliyyah subuh. Imam Ahmad memi- 
lih waktu untuk menggadha shalat gabliyyah 
subuh pada waktu shalat Dhuha sebagaimana 
pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah. Akan 
tetapi ia menambahkan, Jika langsung diga- 
dha setelah shalat subuh juga tidak apa-apa.” 
Menggadha shalat-shalat sunnah rawatib se- 
telah shalat Ashar hukumnya boleh. Dalam ha- 
dits Ummu Salamah disebutkan bahwa Rasu- 
lullah saw. menggadha shalat sunnah tersebut 
sebelum Ashar, namun dalam riwayat Aisyah 
disebutkan setelah Ashar. Mengikuti perbua- 
tan Rasul hukumnya lebih kuat daripada la- 
rangan shalat setelah Ashar. 

Dalam kitab Kasyaaful Oinaa' disebutkan, 
“Semua shalat sunnah rawatib boleh digadha 
karena dianalogikan dengan shalat sunnah ga- 
bliyyah subuh dan Ashar." Ibnu Hamid berkata, 
“Semua shalat sunnah rawatib boleh digadha 
kapanpun, kecuali pada waktu-waktu larangan 
shalat. Rasulullah saw. sendiri menggadha se- 
bagian shalat-shalat tersebut, dan ini bisa dija- 
dikan analogi untuk shalat sunnah yang lain- 
nya sebagaimana pendapat ulama Syafi'iyyah.” 


2. SHALAT-SHALAT SUNNAH SELAIN 
RAWATIB, ATAU DISEBUT SHALAT 
SUNNAH GHAIRU MU'AKKADAH 

Shalat-shalat ini jumlah keseluruhannya 
ada dua puluh rakaat dalam beberapashalat se- 
bagai berikut. 

Shalat sunnah empat rakaat sebelum Zhu- 
hur dan empat rakaat setelahnya. Empat ra- 
kaat sebelum Ashar, empat rakaat setelah Ma- 
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ghrib, dan empat rakat setelah Isya. Boleh juga 
melakukan dua rakaat sebelum Maghrib. 

Adapun dalil-dalilnya adalah: Untuk shalat 
sunnah Zhuhur dalilnya hadits Ummu Habibah 
yang berbunyi, 


S5 Pt S3 us 5 Pa Bas 


peda Buta 

“Siapa saja yang menjaga empat rakaat 
sebelum Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, 
maka Allah mengharamkan orang itu dari api 


neraka” 4 


Untuk shalat sunnah Ashar dalilnya hadits 
yang berbunyi, 


Wal ad ji Ja bada os 


“Allah mengasihi orang yang shalat empat 


rakaat sebelum Ashar,” 


Ali bin Abi Thalib meriwayatkan hadtis ten- 
tang sifat shalat Rasulullah saw., empat rakaat 
sebelum Zhuhur ketika tergelincirnya mata- 
hari, dan dua rakaat setelahnya, atau empat ra- 
kaat setelahnya. Empat rakaat sebelum Ashar 
dengan tiap dua rakaat mengucapkan salam 
untuk para malaikat, para Nabi, dan kaum Mus- 
limin.”806 

Kemudian dalil untuk shalat sunnah Ma- 
ghrib adalah hadits yang berbunyi, 


Bada en yja ta Ja 


Ka Aha GB Satag DIA aya SI 


604 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Ia berkata, “Hadits ini Hasan Shahih Gharib.” Abu Ayyub meriwayatkan dari Nabish, ia berkata, 
“Empat rakaat sebelum Zhuhur dengan sekali salam dapat membuka pintu langit” 


605 HR Abu Dawud. 
606 HR Ibnu Majah. 
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“Siapa saja yang shalatsunnah enam rakaattan- 
pa diselingi ucapan jelek maka pahalanya me- 
nyamai ibadah dua belas tahun” 7 


Adapun untuk shalat sunnah Isya dalilnya 
adalah hadits yang berbunyi, “Syuraih bin Han? 
bertanya kepada Aisyah mengenai shalat Rasu- 
lullah saw. Aisyah menjawab, 'Rasulullah saw. 
tidak shalat Isya melainkan dibarengi dengan 
shalat sunnah empat atau enam rakaat:”08 

Adapun dalilnya shalat sunnah gabliyyah 
Maghrib adalah hadits riwayat Anas yang ber- 
bunyi, “Pada masa Rasulullah saw, kami me- 
lakukan shalat gabliyyah Maghrib dua rakaat.” 
Anas ditanya, “Apakah Rasulullah saw. juga me- 
lakukannya?” Ia menjawab, “Beliau melihat ka- 
mi melakukannya, namun tidak melarang dan 
juga tidak memerintah,” 0? 

Dalam kitab Kasyaaful Oinaa'!? disebut- 
kan, tidak ada shalat sunnah rawatib sebelum 
Jumat, yang ada hanyalah dua rakaat setelah 
Jumat, Dalilnya hadits dari Ibnu Umar yang ber- 
bunyi, “Rasulullah saw. melakukan shalat dua 
rakaat setelah Jumat di rumah beliau sendiri.” 
Bilangan dua rakaat itu batas minimal, dan ba- 
tas maksimalnya enam rakaat. 

Adapununtukshalat duarakaat setelah wi- 
tirdiambildaripendapatiImamAhmadyangme- 
ngatakan, shalat tersebut tidak termasuk sun- 
nah, namun jika dilakukan juga boleh. Akan te- 
tapi menurut pendapat yang shahih, shalat itu 
tidak termasuk sunnah karena kebanyakan Sa- 


Ca 
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habat yang menjelaskan sifat tahajudnya Ra- 
sulullah saw. tidak menyebut dua rakaat shalat 
tersebut. Para sahabat itu antara lain Ibnu Ab- 
bas, Zaid bin Khalid, dan Aisyah. 

Disunnahkan untuk memisahkan antara 
shalat fardhu dan sunnahnya dengan omongan 
atau berdiri karena Mu'awiyah berkata, “Rasu- 
lullah saw. menyuruh kami untuk tidak me- 


nyambung shalat hingga berbicara atau kelu- 
611 
ar 


3. SHALAT-SHALAT MU'AYYANAH 
MUSTAOILLAH 
a- Shalat Tarawih atau Shalat Giyam Bulan 
Ramadhan 
Shalat tarawih termasuk shalat sun- 
nah mu'akkadah yang jumlah bilangannya dua 
puluh rakaat. Orang yang pertama kali me- 
lakukan shalat ini adalah Rasulullah saw.. 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah saw. suka 
melakukan shalat giyam pada malam bulan 
Ramadhan tanpa menyuruh dengan tegas. Be- 
liau hanya bersabda, 


PB ab Oa US pu ja 


Sa 

“Siapa saja yang menjalankan shalat gi- 
yam pada bulan Ramadhan dengan landasan 
iman dan mengharapkan pahala, maka Allah 


akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu?612 


607 HR at-Tirmidzi. Ia berkata, "Aku tidak mendapatkan hadits ini kecuali dari Umar bin Abu Khats'am. Imam Bukhari sendiri meng- 


anggap hadits ini dhaif sekali.” 
608 HR Abu Dawud. 


609 Mutrafag 'alaih, Dalam riwayat lain disebutkan, “Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib," Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Anas bahwa jika mendengar adzan Maghrib, penduduk Madinah mengitari tiang-tiang dan shalat dua rakaat di belakangnya, Imam 
Muslim juga meriwayatkan hadits lain dari Abdullah bin Mughafal yang berbunyi, “Antara adzan dan igamat terdapat shalat” 
—setelah mengulang sebanyak tiga kali— beliau menambahkan, “Bagi orang yang mau,” Ugbah berkata, “Kami menjalankannya 


pada masa Rasulullah saw." 
610 Kasyaaful Ginaa' Vol. 1, hlm. 496. 
611 HR Muslim. 
612 Hadits ini derajatnya shahih. 
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Sayyidah Aisyah berkata, “Suatu ma- 
lam Rasulullah saw. shalat di masjid, lantas 
orang-orang ikut shalat bersama beliau. Ma- 
lam berikutnya, beliau shalat lagi dan pengi- 
kutnya makin banyak. Pada malam ketiga 
dan keempat banyak orang berkumpul di 
masjid, namun Rasulullah saw. tidak keluar 
untuk shalat bersama mereka. Pagi harinya 


Rasulullah saw. bersabda, 
. kesepih 2202 SD 


AA E 


Dp KE SRI ban 9S 
Aku telah melihat apa yang telah kalian 
lakukan, dan tidak ada yang menahanku keluar 


kecuali kekhawatiranku akan difardhukannya 
shalat itu atas kalian.” 


Rawi berkata, “Shalat yang dimaksud itu 
adalah pada malam bulan Ramadhan.” 

Adapun dalil shalat Tarawih dua puluh ra- 
kaat adalah hadits riwayat Malik dari Yazid bin 
Ruman, ia berkata, “Orang-orang pada masa 
Umar melakukan shalat giyam Ramadhan se- 
banyak dua puluh tiga rakaat.” Rahasianya 
adalah bahwa shalat rawatib jumlahnya sepu- 
luh rakaat, lantas dilipatkan pada malam Ra- 
madhan karena bulan tersebut termasuk wak- 
tu untuk giat beribadah. Jumlah ini sudah men- 
jadi ijma sahabat. Dalam kitab asy-Syafi'i, Abu 
Bakar bin Abdul Aziz meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Nabi saw. melakukan shalat pada 
bulan Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat. 
Khalifah Umar sendiri ketika menyuruh Ubai 
bin Ka'ab untuk memimpin shalat giyam juga 
menganjurkan agar shalat dua puluh rakaat. 


613 HR Muslim. 
614 HR Ahmad dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. 








Diriwayatkan dari Ali bahwa ia pernah menyu- 
ruh seseorang untuk menjadi imam shalat 
giyam Ramadhan dengan dua puluh rakaat. 
Bilangan dua puluh rakaat ini sudah menjadi 
ijma. Ubay bin Ka'ab sendiri memimpin shalat 
giyam Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat 
ditambah witir tiga rakaat. 

Shalat tarawih sunnahnya dilakukan de- 
ngan berjamaah dan dengan bacaan jahar atau 
keras. Abu Dzar berkata, “Rasulullah saw. per- 
nah mengumpulkan keluarga dan para saha- 
bat, lantas beliau bersabda, 


GIS Sai KY 


Siapa saja yang ikut shalat giyam ber- 
sama Imam hingga selesai maka ia akan dicatat 
dalam kelompok orang yang mendapat pahala 
giyam lail.” 44 


Khalifah Umar juga melakukan shalat ta- 
rawih dengan berjamaah. Imam al-Baihagi 
meriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib per- 
nah menunjuk seorang imam untuk jamaah 
lelaki dan seorang imam untuk jamaah perem- 
puan. Ali, Jabir, dan Abdullah juga melakukan 
shalat tarawih dengan berjamaah. Hal ini telah 
menjadi ijma para sahabat. 

Mengenai jumlah rakaat shalat tarawih, 
para ulama berbeda pendapat. Sebagian me- 
reka mengatakan bahwa shalat tarawih itu 
sunnahnya dua puluh rakaat karena mengikuti 
kaum Muhajirin dan Anshar. Pendapat lain 
mengatakan shalat tarawih itu tiga puluh enam 
rakaat selain shalat syafa' dan witir. Jumlah ini 
dilakukan pada masa pemerintahan Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz, karena mengikuti pen- 
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duduk Madinah yang terdahulu.5'$ Sebagian 
ulama berkata, “Sayyidah Aisyah berkata, “Ra- 
sulullah saw. tidak pernah menambah shalat 
giyam lebih dari tiga belas rakaat, baik pada 
bulan Ramadhan maupun pada bulan-bulan 
lainnya.” Ibnu Taimiyyah berkata, “Semua 
pendapat di atas baik dan bagus.” Sebelumnya 
Imam Ahmad juga sudah mengatakan hal itu, 
bahkan ia menambahkan bahwa shalat giyam 
bulan Ramadhan itu tidak ditentukan rakaat- 
nya karena Rasul sendiri tidak menentukan- 
nya. Jadi, banyak sedikitnya rakaat tergantung 
lama dan tidaknya shalat yang dilakukan.5'5 
Imam asy-Syaukani berkata, hadits-hadits 
yang ada menunjukkan masyru'nya shalat gi- 
yam pada bulan Ramadhan, baik dengan berja- 
maah maupun sendiri-sendiri. Adapun shalat 
tarawih dengan jumlah tertentu dan pengkhu- 
susannya dengan bacaan tertentu tidaklah ter- 
masuk sunnah.817 


Bacaan dalam Shalat Tarawih 

Imam Ahmad berkata, “Dalam shalat tara- 
wih, sebaiknya sebagai imam membaca ayat- 
ayat pendek atau ringan agar tidak mem- 
beratkan, terlebih jika pada waktu hitungan 
malamnya pendek. Berat ringannya tergan- 
tung kesiapan atau kebiasaan para makmum.” 
Gadhi Abu Ya'la berkata, “Mengkhatamkan Al- 
@ur'an dalam shalat giyam termasuk hal yang 
mustahab, karena tujuannya agar makmum 
mendengar seluruh isi Al-9ur'an. Akan tetapi, 
dalam sebulan lebih dari satu kali khatam j uga 


DN) ab da 8 Bid dl 

Ap as 5 Gps Pa # 3 
mum adalah lebih aula. bani jika para mak- 
615 Asy-Syarhul Kabiir lid-Dardiri, Vol. 1, hlm. 315. 


616 Fataawaa Ibnu Taimiyyah, Vol. 23, hlm. 112-113. 
617 Nailul Authaar, Vol. 3, him. 53. 


mum sepakat memilih bacaan panjang, maka 
hal itu lebih afdhal, sebagaimana riwayat Abu 
Dzar. Ia berkata, “Kami shalat giyam bersama 
Rasulullah saw. hingga kami takut tidak cukup 
untuk sahur” 

Sunnahnya shalat tarawih itu dimulai de- 
ngan bacaan surah al-Alag, karena surah itu- 
lah yang pertama kali turun. Kemudian setelah 
sujud tilawah pada akhir surah, maka bangkit 
lagi dan membaca surah al-Bagarah. 


Niat Shalat Tarawih 

Niat shalat tarawih dilakukan tiap dua ra- 
kaat, namun sunnahnya dibaca dengan suara 
rendah, 


Ba BA P3 HH 


“Saya niat shalat sunnah tarawih dua 
rakaat." 


Atau 


9 3.3 
Dien ena ngan Tt 
Ola el or ga) udah 
“Saya niatshalatsunnah giyamu ramadhan 

dua rakaat.” 


Njat dalam ibadah sangat penting karena 
Rasulullah saw. bersabda, “Amal ibadah itu ter- 
gantung niatnya” Setelah empat rakaat shalat 
tarawih berhenti sejenak untuk istirahat. 

Boleh juga tidak melakukan istirahat mes- 
kipun sudah empat rakaat, dan tidak berdoa 
ketika sedang istirahat karena tidak ada perin- 
tah. Namun setelah selesai tarawih, tidak mak- 
ruh untuk melantunkan doa karena masuk 
dalam firman Allah yang berbunyi, 
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0 2 281 1. 
WE 
“Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
urusan yang lain)." (al-Insyirah: 7) 


Waktu Shalat Tarawih 

Waktu shalat tarawih mulai dari setelah 
shalat ba'diyyah Isya sampai terbit fajar kedua. 
Shalat tarawih tidak sah jika dilakukan sebe- 
lum shalat Isya. Jika ada orang setelah shalat 
Isya lantas melakukan shalat tarawih, namun 
kemudian ia ingat bahwa ketika melakukan 
shalat Isya ia dalam keadaan tidak punya wud- 
hu, maka ia harus mengulang shalat Isya dan 
shalat tarawihnya. Shalat tarawih juga ikut di- 
ulang karena shalat itu termasuk sunnah yang 
dilakukan setelah shalat fardhu, jadi tidak sah 
jika dilakukan sebelum shalat fardhu. 

Jika sampai waktu shalat tarawih habis dan 
belum sempat shalat, maka tidak digadha. Sha- 
lat tarawih boleh dilakukan setelah shalat Isya 
langsung sebelum shalat ba'diyyahnya. Akan 
tetapi afdhalnya shalat tarawih dilakukan se- 
telah shalat ba'diyyah Isya. 


Pelaksanaan Shalat Tarawih di Masjid 

Shalat tarawih afdhalnya dilaksanakan di 
masjid, karena Rasulullah saw. sendiri melaku- 
kannya dimasjid selama tiga malam berjurut- 
turut, sebagaimana tertera dalam hadus riwa- 
yatkan Sayyidah Aisyah. Akan tetapi, riwayat 
Abu Dzar mengatakan, “Tiga malam secara ter- 
pisah.” Rasulullah saw. sendiri bersabda, “Sia- 
pa saja yang shalat giyam bersama Imam hing- 
ga selesai, maka dihitung melakukan giyam 
lail”'8 Awalnya shalat tarawih dilaksanakan di 
masjid oleh banyak jamaah dengan imam yang 
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berbeda-beda. Kemudian Umar ibnul Khath- 
thab mengumpulkan mereka di bawah seorang 
imam, dan yang ditunjuk menjadi imam oleh 
Umar adalah Ubay. Keputusan Umar ini diikuti 
dan disepakati oleh para sahabat lain, dan di- 
jalankan hingga sekarang. Shalat tarawih lebih 
afdhal dilakukan pada awal malam karena pada 
masa Umar, orang-orang juga melaksanakan 
shalat tarawih di awal malam. 


Shalat Witir Setelah Tarawih 

Setelah selesai shalat tarawih, disunnah- 
kan untuk melakukan tiga rakaat shalat witir 
dengan berjamaah. Jika malamnya melakukan 
shalat Tahajud, maka shalat witir dilakukan 
setelahnya karena Rasulullah saw. bersabda, 
“Jadikanlah shalat witir sebagai penutup shalat 
malam kalian”S” Akan tetapi jika malamnya 
tidak melakukan shalat tahajud, maka baiknya 
shalat witir bersama imam agar mendapat pa- 
hala jamaah. Bagi yang ingin shalat tahajud, bo- 
leh juga ikut shalat witir bersama Imam. Na- 
mun ketika imam salam, ia bangkit untuk me- 
nambah satu rakaat lagi. Kemudian, malamnya 
setelah tahajud baru melakukan shalat witir. 
Dengan begitu dia mendapat pahala jamaah 
bersama imam sampai selesai, dan pahala 
mengikuti sunnah dengan menjadikan shalat 
witir sebagai penutup shalat malam, 

Siapa saja yang menjalankan shalat witir, 
baik berjamaah maupun sendirian, kemu- 
dian ingin melakukan shalat sunnah lain, maka 
shalat witirnya tidak batal. Artinya, tidak perlu 
menggenapkannya lagi dengan satu rakaat. 
Pendapat ini menurut madzhab Syafi'iyyah, de- 
ngan dalil perkataan Sayyidah Aisyah ketika 
ditanya tentang orang yang membatalkan wi- 
tirnya. “Orang itu mempermainkan shalat wi- 


618 Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan hadits Abu Dzar diriwayatkan oleh Abu Dawud, Atsram, dan Ibnu Majah. Ha- 


dits yang terakhir diriwayatkan oleh Abu Dzar. 
619 Muttafag 'alaih. 
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tirnya.”920 Setelah shalat witir, seseorang boleh 
melakukan shatat tahajud hingga menjelang 
subuh, karena Rasulullah saw. sendiri pernah 
melakukan shalat dua rakaat setelah witir. 
Akan tetapi setelah itu tidak melakukan witir 
lagi, karena witirnya sudah dilakukan sebelum 
tahajud. Rasulullah saw. juga bersabda, 


Wi gai 


“Tidak ada dua witir dalam semalam”31 


Shalat Tathawwu' antara Shalat Tara- 
wih dan Setelahnya 

Makruh hukumnya shalat tathawwu' di 
sela-sela shalat tarawih, namun tidak makruh 
jika di sela-sela atau setelah tarawih melaku- 
kan thawaf. Penduduk Makkah sendiri di sela- 
sela tarawih melakukan thawaf sebanyak tu- 
juh putaran, dan shalat dua rakaat setelah tha- 
waf. Tidak makruh juga hukumnya melakukan 
shalat tathawwu' setelah shalat tarawih dan 
shalat witir dengan berjamaah, baik jaraknya 
lama maupun pendek. 


b- Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha termasuk shalatsunnahgha- 
iru mw'akkadah. Abu Hurairah r.a. berkata, “Ra- 
sulullah saw. berpesan kepadaku tiga perkara, 
yaitu untuk puasa tiga hari setiap bulannya, 
dua rakaat shalat Dhuha, dan shalat witir se- 
belum tidur.”222 

Batas maksimal shalat Dhuha adalah de- 
lapan rakaat, karena Ummu Hani' meri- 
wayatkan bahwa pada hari penaklukan kota 
Mekah Rasulullah saw. memasuki rumahnya 


620 HR Sa'id. 
621 HR Ahmad dan Abu Dawud dari Gais bin Thalag. 


dan melakukan shalat sebanyak delapan ra- 
kaat. Ummu Hani' berkata, “Shalat yang beliau 
lakukan itu ringan, namun ruku' dan sujudnya 
sempurna.”23 

Waktu shalat Dhuha adalah mulai naiknya 
mentari pagi dan suhu mulai panas, karena Ra- 


sulullah saw. bersabda, 
. . & :$ 2.2 
IMA 231 ore os LS 

“Shalat awwabiin itu waktunya hingga 
anak unta merasakan panasnya pasir.””'t 

Sebagian ulama Hanabilah berkata, “Sha- 
lat Dhuha tidak disunnahkan untuk dilakukan 
terus-menerus, karena Nabi saw, sendiri men- 
jalankannya tidak terus-menerus.” Sayyidah 
Aisyah berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. melakukan shalat Dhuha,”2 
Dan juga karena jika shalat dhuha itu dilaku- 
kan terus-menerus, maka akan serupa dengan 
Shalat fardhu. 

Sebagian ulama lain, yaitu (Abul Khath- 
thab) berkata, “Menjalankan shalat Dhuha se- 
cara terus-menerus hukumnya sunnah, karena 
Nabi saw. telah berpesan agar para sahabat 
melakukan shalat tersebut.” Rasulullah saw. 
bersabda, 


Pe nh gate hn oh 
Op Mp3 Da2 Sam bks JS bass JA 
AIA Jp SS 

“Siapa saja yang menjaga shalat Dhuha, 


maka dosa-dosanya akan diampuni meski se- 
banyak buih di lautan.” 


622 Muttafag “alaih. Hadits lain yang serupa dengan hadits ini diriwayatkan oleh Abu Darda' dan Abu Dzar. 


623 Muttafag 'alaih. 
624 HR Muslim. 
625 Muttafag 'alaih. 


626 Imam at-Tirmidzi berkata, "Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali dari Nahas bin Gaham." 
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Selain itu, amal ibadah yang paling dicin- 
tai oleh Allah adalah amal yang dilakukan te- 
rus-menerus, meskipun sedikit. 


€- Shalat Tasbih 

Menurut Imam Ahmad, shalat tasbih tidak 
termasuk shalat sunnah karena tidak ada ha- 
dits yang menerangkan tentang shalat itu.627 
Akan tetapi tidak apa-apa untuk dilaksanakan, 
karena ibadah nawafil dan masalah fadhaa'il ti- 
dak perlu menggunakan hadits shahih sebagai 
landasannya. 


d- Shalat Istikharah 

Shalat istikharah termasuk shalat sunnah 
karena ada hadits riwayat Jabir dalam Shahih 
Bukhari menerangkan tentang shalat ini. 


@ - Shalat Hajat 

Shalat ini termasuk shalat sunnah kare- 
na ada hadits riwayat Abdullah bin Abu Aufa 
dalam Sunan Tirmidzi menerangkan tentang 
shalat ini. Imam at:Tirmidzi bahwa berkata 
bahwa hadits tentang shalat hajat termasuk 
hadits gharib. 


f- Shalat Tobat 

Shalat ini termasuk shalat sunnah karena 
ada hadits dalam Kitab Sunan Abu Dawud dan 
Sunan at-irmidzi yang menerangkan tentang 
shalat ini. Imam at-Tirmidzi berkata bahwa 
hadits tentang shalat tobat termasuk hadits 
Hasan Gharib. 


&- Shalat Tahiyyah Masjid 

Shalat ini termasuk sunnah karena hadits 
riwayat Abu Oatadah yang telah disebut di atas 
menerangkan tentang shalat ini. 


h- Shalat Zawaa! 

Shalat ini termasuk mustahab karena ha- 
dits riwayat Ali yang telah disebutkan di atas 
dalam Madzhab Syafi'i. 


Shalat Sunnah Mutlak 

Shalat sunnah mutlak boleh dilaksana- 
kan kapan saja, siang maupun malam, ke- 
cuali pada waktu-waktu yang dimakruhkan 
untuk shalat. Namun, waktu malam lebih af- 
dhal untuk melaksanakan shalat sunnah mu- 
tlak daripada waktu siang. Imam Ahmad ber- 
kata, “Menurutku, tidak ada shalat yang lebih 
afdhal daripada shalat fardhu selain shalat 
giyam lail. Rasulullah saw. sendiri menganjur- 
kan agar kaum Muslimin membiasakan shalat 
tersebut. Allah SWT berfirman, 


Angan mt ge anon 
Semat Oei dab ASIN 3 
a te pt 
BEE 
“Dan pada sebagian malam, lakukanlah 
shalat tahajud (sebagai suatu ibadah) tam- 
bahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu me- 


ngangkatmu ke tempat yang terpuji." (al-Israa': 
79) 


Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 


HD 2 ia Ba Ke Ag SAN dasi 


“Shalat yang paling afahal setelah shalat 
fardhu adalah shalat giyamul lail””28 


Waktu yang paling afdhal untuk melaku- 
kan shalat giyamul lail adalah pada akhir ma- 
lam. Amd bin Abasah berkata, “Aku pernah ber- 


627 Dalam madzhab selain Hanabilah, mereka menggunakan hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. Haditsnya 


telah disebutkan di atas. 
628 Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini derajatnya hasan.” 
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tanya kepada Rasulullah saw., “Waktu malam 
mana yang lebih didengar?" Beliau bersabda, 


Gasa Ja AM ja Sk 


“Pertengahan malam terakhir. Shalatlah 
sekuatmu pada waktu itu”? 


Shalat tathawwu' lebih afdhal dilakukan 
di rumah, karena Rasulullah saw. bersabda, 


Na 0. ai 8 ae 

PIA SLS PS Oh SU LA 

LI SA 

“Shalatlah di rumah kalian. Karena, se- 

baik-baik shalat yang dilakukan oleh seseorang 

adalah shalat yang dilakukan di rumahnya sen- 
diri, kecuali shalat fardhu,"20 


Sebelum mulai shalattahajud disunnahkan 
untuk memakai siwak karena Hudzaifah ber- 
kata, “Ketika hendak memulai shalat tahajud 
Rasulullah saw. menggosok mulut beliau de- 
ngan siwak.”31 

Shalat tahajud sunnahnya dimulai dengan 
shalat sunnah ringan dua rakaat. Abu Hurairah 
ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 





“Jika salah seorang kalian melakukan sha- 


P0 
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lat tahajud, maka mulailah dengan shalat sun- 
nah ringan dua rakaat,” 


Jumlah Rakaat Shalat Tahajud 

Para ulama berbeda-beda dalam menen- 
tukan jumlah rakaat shalat tahajud yang di- 
lakukan oleh Rasulullah saw.. 

Hadits riwayat Zaid bin Khalid dan Ibnu 
Abbas menyebutkan jumlah rakaat shalat taha- 
jud Rasulullah saw. adalah tiga belas rakaat su- 
dah dengan witir tiga rakaat. Dalam riwayat, 
Sayyidah Aisyah hanya menyebutkan sebelas 
rakaat sudah dengan witir tiga rakaat.” Ibnu 
@udamah al-Hambali berkata, “Kemungkinan 
satu malam Rasulullah saw, shalat tiga belas 
rakaat dan pada malam yang lain shalat sebe- 
las rakaat." 


Bacaan dalam Tahajud 

Disunnahkan dalam shalat tahajud un-. 
tuk membaca Al-Our'an satu juz karena Rasu- 
lullah saw. sendiri melakukan hal itu. Untuk 
suara bacaan dibebaskan, boleh keras dan 
boleh pelan. Hanya saja jika membaca keras 
dapat membantu semangat dalam membaca, 
atau ada orang lain yang mendengar bacaan- 
nya atau mengambil manfaat dari bacaannya, 
maka membaca keras lebih afdhal. Akan tetapi 
jika di dekatnya ada orang yang juga sedang 
shalat tahajud, atau merasa terganggu dengan 
bacaannya, maka yang lebih utama membaca 
dengan suara pelan. Jika dalam keadaan biasa, 





629 HR Abu Dawud. Selain hadits tersebut masih banyak lagi hadits-hadits yang menuturkan sifat tahajud Rasulullah saw. Di antara- 
nya, hadits dari Ibnu Abbas yang menyebutkan waktu pertengahan malam, sedangkan hadits riwayat Sayyidah Aisyah menye- 
butkan waktu sahur. Sedangkan riwayat Abu Hurairah menyebutkan waktu sepertiga malam terakhir. Semua hadits-hadits terse- 
but muttafag 'alaih. 

630 HR Muslim. 

631 Muttafag 'alaih. 

632 HR Ahmad dan Muslim. Hadits ini shahih. 

633 HR Muslim. 

634 Muttafag 'alaih. 
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maka bacaannya terserah, boleh keras dan bo- 
leh pelan." 


Menggadha Shalat Tahajud 

Bagi orang yang biasa melakukan shalat 
tahajud Jantas ketiduran hingga tidak melaku- 
kannya, maka disunnahkan untuk mengga- 
dhanya. Waktu untuk menggadhanya mulai 


dari setelah shalat Subuh hingga sebelum Zhu- 
hur:536 


Shalat Sunnah antara Maghrib dan Isya 

Shalat sunnah antara Maghrib dan Isya 
hukumnya sunnah karena Allah berfirman, 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa 
takut dan penuh harap, dan mereka menginfak- 
kan sebagian dari rezeki yang Kami berikan ke- 
pada mereka." (as-Sajdah: 16) 

Anas mengomentari ayat ini dengan ber- 
kata, “Mereka melakukan shalat sunnah antara 
Maghrib dan Isya” 517 


Shalat Tathawwu' itu Dua Rakaat-Dua 
rakaat 

Shalat tathawwu' malam hari itu dilakukan 
perdua rakaat salam sebagaimana pendapat 
ulama Syafi'iyyah. Rasulullah saw. bersabda, 
“Shalat malam itu dua-dua”8?8 Akan tetapi, 
shalat tathawwu' siang hari boleh dilakukan 
per empat rakaat salam. Namun, tetap afdhal- 
nya perdua rakaat salam, sebagaimana dalam 
shalat tathawwu' malam hari. 


Shalat Tathawwu' Sambil Duduk 

Para ulama sepakat bolehnya shalat ta- 
thawwu' sambil duduk, namun shalat sambil 
berdiri tetap lebih afdhal karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


Ab dis la 53 JAN WS Jln 
. 
sa Ai Ha 
“Siapa saja yang shalat sambil berdiri, 
maka itu termasuk afdhal, Dan siapa saja yang 
Shalat sambil duduk, maka pahalanya setengah 
dari pahala orang yang shalat sambil berdiri." 


Bagi orang yang shalat tathawwu' sam- 
bil duduk disunnahkan untuk duduk tarabbu' 
sebagai pengganti berdiri sebagaimana pen- 
dapat madzhab Malikiyyah. Alasannya, karena 
berdiri itu berbeda dengan duduk, jadi posisi 
penggantinya juga harus dibedakan agar po- 
sisinya tidak serupa yang terkadang membuat 
lupa. 


Doa ketika Bangun Tidur 

Disunnahkan bagi seseorang yang bangun 
pada malam hari untuk mengucapkan doa 
sebagaimana terdapat dalam hadits riwayat 
Ubadah. Rasulullah saw. bersabda, 


VW JI HH 


Hap KG akh A3 dai 


2 


Ip 4 5 IE “ Kah 8 sg 


» 


Yan Aya 
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Y 


| 


635 Banyak hadits yang meriwayatkan tentang hat di atas, di antaranya hadits riwayat Imam at-Tirmidzi dari Sayyidah Aisyah. Ada juga 
riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah, dari Ibnu Abbas, dari Abu Gatadah, dan dari Abu Sa'id. 


636 HR Muslim. 


637 HR Abu Dawud. Imam at-Tirmidzt meriwayatkan hadits gharib dari Aisyah yang berbunyi, “Siapa saja yang shalat sunnah dua pu- 
Juh rakaat setelah shalat Maghrib, maka Allah akan membangunkan untuknya istana di surga,” 


638 HR Ahmad dan empat pemilik kitab Sunan. 








no P0 3g 


SEAL 33 VI ag da 


Hen NN Ban ah ara AA 
L55 Op 8 Sami BNI HA ) 
LN RB Ng 

IX 3 ang 

“Tidak ada Tuhan selain Allah Yang tiada 
sekutu bagiNya, bagiNya kekuasaan dan segala 
pujian dan Dia Maha Mampu atas segala 
sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah 
dari segala sifatyang tidak terpuji dan tidakada 
Tuhan selain Alldh dan Dialah Allah Yang Maha 
Besar, tiada daya dan upaya kecuali denganNya. 


Kemudian berdoa “Ya Allah ampunilah dosaku” 


atau berdoa dengan permohonan apa saja 
pastilah akan dikabulkan? 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika hendak 
melakukan shalat tahajud, Rasulullah saw. ter- 
lebih dahulu berdoa, 


Sig saga ap Sh tuah Sa 
AN 3 SI Asah Sai 
SR RA Sa HPN SAN 
Sian Sah OS Ala 
Being G2 keag I2 10 IE Kdi, 
ag Si ad, Sep dah ta 
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639 HR Bukhari. 
640 Muttafag 'alaih. 
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“Ya Allah, hanya bagi-Mu segala pujian, 
Engkaulah cahaya yang menerangi langit dan 
bumi dengan segala yang ada pada keduanya, 
Bagi-Mu segala pujian karena Engkaulah Pen- 
cipta langit dan bumi dengan segala yang ada 
didalamnya. Bagi-Mu segala pujian karena Eng- 
kaulah Penguasa langit dan bumi dengan segala 
yang ada padanya. Bagi-Mu segala pujian ka- 
rena Engkau Dzat Yang Maha Benar dan janji- 
Mu pasti benar, firman-Mu adalah benar, per- 
temuan dengan-Mu adalah benar, adanya surga 
dan neraka adalah benar, hari kiamat adalah 
benar akan terjadi, para nabi yang diutusMu 
adalah benar dan Muhammad Saw adalah be- 
nar. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah 
diri,hanyakepada-Muakuberimandanbertawa- 
kal, hanya kepada-Mu tempatku kembali dan 
bertaubat, hanya dengan dan untuk-Mu aku 
memusuhi dan hanya kepada-Mu aku memohon 
keputusan dan keadilan. Oleh karena itu ya 
Allah, ampunilah segala dosaku yang terdahulu 
dan yang akan datang, yang tersembunyi dan 
yang terang-terangan. Engkaulah Dzat Yang 
Paling Awal dan Yang Paling Akhir, tiada Tuhan 
selain engkau dan tiada daya dan upaya kecuali 
dengan seizing-Mu'. 


Membaca dan Menghafalkan Al-Gur'an?"! 

Al-0ur'an adalah sebaik-baik dzikir. 

Al-Gur'an lebih afdhal daripada dzikir apa- 
pun karena Rasulullah saw. bersabda, 


641 Al-Mughnii, Vol. 2, hlm. 173-176: Kasysyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 502-509. 
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IP P3 TAS IS da 
Gis gaasa dist uu Ji Aas plus 
BE 3S ID MS 


Ab pam 

“Allah berfirman dalam hadits Judsi, Siapa 

saja yang waktunya disibukkan dengan Al-9ur'an 

dan mengingatku hingga tidak sempat untuk 

berdoa meminta sesuatu kepada-Ku, maka 

Aku akan memberikan kepadanya sebaik-baik 

pemberian yang diberikan pada para peminta. 

Dan keutamaan firman Allah dibanding dengan 

ucapan lain seperti keutamaan Allah di atas 
para ciptaan-Nya,” 


Akan tetapi, membaca dzikir ma'tsur pada 
tempatnya, seperti dzikir setelah shalat fardhu 
lebih baik daripada membaca Al-Gur'an. Al- 
Guran adalah sebaik-baik kitab samawi, dan 
keutamaan masing-masing ayat juga berbeda, 
baik dari segi pahala maupun dari segi kaitan- 
nya sebagaimana misalnya keutamaan yang 
terdapat dalam surah al-Ikhlaash, surah al- 
Faatihah, dan ayat kursi. 


Menghafal Al-Gur'an 

Ulama sepakat bahwa hukum mengha- 
fal Al-Gur'an adalah fardhu kifayah, dan yang 
wajib dihafal adalah ayat atau surah yang di- 
gunakan atau dibaca dalam shalat, yaitu surah 
al-Faatihah dan surah lain. Pengenalan atau 
pengajaran Al-Our'an dilakukan sejak anak be- 
lum menginjak akil baligh. Jika kesulitan meng- 
hafal keseluruhannya, maka baiknya Al-0ur'an 
itu dibaca keseluruhannya. Setelah mampu 
membaca Al-9ur'an, maka didahulukan untuk 


642 HR at-Tirmidzi dan haditsnya hasan shahih. 
643 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhraar, Vol. 1, hlm. 509. 


mengenal hukum-hukum syariah. 


Mendengarkan Al-0ur'an 

Secara mutlak, Al-Gur'an itu wajib di- 
dengarkan karena mengikuti perintah dalam 
Al-9ur'an sendiri. Dan mendengarkan Al- 
Ouran itu hukumnya fardhu kifayah, karena 
haknya untuk didengarkan sebagaimana juga 
halnya menjawab salam.t? : 


Membaca Al-Our'an di Jalan 

Membaca Al-9ur'an di jalan hukumnya bo- 
leh, baik dalam posisi tiduran, duduk, maupun 
naik mobil. Para ulama salaf juga membaca 
surah Kahfi dalam perjalanan. Sayyidah Aisyah 
sendiri berkata, “Aku membaca Al-Gur'an sam- 
bil berbaring di atas kasur” Imam Bukhari dan 
Imam Muslimjuga meriwayatkan dari Sayyidah 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah saw. pernah ber- 
baring di atas pangkuanku sambil membaca Al- 
Our'an, padahal waktu itu aku sedang haidh.” 

Jangka waktu yang mustahab untuk meng- 
hatamkan Al-9ur'an adalah tiap tujuh hari. 
Jadi tiap minggu hatam Al-Gur'an sekali. Abu 
Dawud meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah berkata kepada Abdullah bin Amr, “Ba- 
calah Al-Gur'an dalam tujuh hari dan jangan 
melebihi jangka waktu itu." 


Mengkhatamkan Al-Gur'an 

Mengkhatamkan Al-9ur'an dalam jangka 
waktu lebih dari empat puluh hari hukumnya 
makruh, karena ketika Abdullah bin Umar 
bertanya, “Berapa kali Anda mengkhatamkan 
Al-Our'an?” Rasulullah saw. menjawab, “Tiap 
empat puluh hari sekali” Kemudian beliau 
menambahkan, “Tiap bulan sekali” Beliau ber- 
sabda lagi, “Tiap dua puluh hari sekali” Kemu- 
dian beliau bersabda lagi, “Tiap sepuluh hari 
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sekali” Beliau menambahkan lagi, “Tiap tujuh 
hari sekali. Batasnya tujuh hari, jangan turun 
lagi" 4 

Akan tetapi jika membacanya dalam tiga 
hari itu, juga bagus, karena Abdullah bin Amr 
berkata, “Aku pernah berkata kepada Rasu- 
lullah saw., Aku punya kekuatan (untuk mem- 
baca Al-0ur'an)' Rasul bersabda, “Kalau be- 
gitu, bacalah sampai khatam tiap tiga hari 


sekali) 4S 


Membaca Al-Our'an dengan Tartil dan 
Lahn 

Membaca Al-Gur'an dengan tartil lebih af- 
dhal daripada membaca banyak dan cepat. 
Membaca dengan memahami arti dan men- 
tadaburi ayatnya juga lebih afdhal daripada 
hanya sekadar membaca ka-rena Allah berfir- 
man dalam Al-9ur'an yang artinya, “..dan ba- 
calah Al-0ur'an itu dengan perlahan-lahan.” 
(al-Muzzammil: 4) dalam ayat lain Allah ber- 
firman yang artinya, “Kitab (Al-Gur'an) yang 
Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar 
orang-orang yang berakal sehat mendapat pe- 
lajaran” (Shaad: 29) Dalam membaca Al- 
Our'an, usahakan jangan takalluf atau ter- 
kesan memaksakan, baik dalam tartil mau- 
pun pengucapan makharijul huruf. Imam Ah- 
mad berkata, “Sudah semestinya bagi orang 
yang membaca Al-Gur'an agar memperindah 
suara dan membaca dengan tadabur, karena 
hal itu termasuk mustahab dan bukan hal yang 
makruh, asal tidak menambahkan huruf atau 
mengubah lafadh.” Abu Musa al-Asy'ari pernah 


644 HR Abu Dawud. 
645 HR Abu Dawud. 
646 HR Muslim. 
647 HR Bukhari. 


berkata kepada Nabi saw, “Jika aku tahu Eng- 
kau mendengarkan bacaan Al-0ur'anku, maka 
aku akan memperindah suaraku.” Abdullah bin 
Mughaffal berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. membaca surah al-Fath pada 
hari pembukaan kota Makkah.” Rawi berkata, 
“Kemudian Ibnu Mughaffal membaca sam- 
bil melakukan muraja'ah:”45 Mengulang dan 
memperindah bacaan Al-Gur'an hukumnya 
tidak makruh, bahkan mustahab, karena Abu 
Hurairah meriwayatkan hadits yang berbunyi, 
“Allah tidak mengizinkan sesuatu seperti izin- 
Nya pada Rasulullah saw. untuk melagukan 
dan mengangkat suara ketika membaca Al- 
Guran?27 

Rasulullah saw. sendiri bersabda, 


Pang A0 . 

ab on 13 

“Hiasilah Al-0ur'an dengan suara ka- 
lian”218 


4 


S 





Dalam hadits lain Beliau bersabda, 
Aga pn og 
OVAL GAS pl ya La Gal 
“Orang yang tidak memperindah suaranya 
ketika membaca Al-Gur'an tidaklah termasuk 


golongan kami.” 


Membaca Al-Gur'an dengan lahn hukum- 
nya makruh. Yang dimaksud lahn adalah 
melagukan bacaan hingga mengubah harakat 
menjadi huruf, atau memanjangkan bacaan ti- 
dak pada tempatnya. Hal ini hukumnya mak- 
ruh karena Al-Gur'an itu mu'jiz, baik dalam 
lafadhnya maupun susunannya. Membaca de- 


648 HR Ahmad, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim dari riwayat al-Barra' Hadits ini shahih. 
649 HR Bukhari dari Abu Hurairah. Imam Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Hibban,dan al-im juga meriwayatkan hadits tersebut tetapi dari 
Sa'd Abu Dawud juga meriwayatkan dari Abu Lubabah, sedangkan al-Hakim juga meriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas. 
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ngan lahn berarti mengubah Al-Gur'an, dan 
jika sampai mengubah susunannya atau men- 
jadikan harakat menjadi huruf maka hukum- 
nya haram. 


Adab Membaca Al-Gur'an 

Sebelum membaca Al-Our'an disunnahkan 
untuk membaca ta'awwudz karena Allah ber- 
firman, “Maka apabila engkau (Muhammad) 
hendak membaca Al-Gur'an, mohonlah perlind- 
ungan kepada Allah dari setan yang terkutuk." 
(an-Nahl: 98) dan setelah selesai membaca 
disunmahkan untuk mengucapkan hamdallah. 

Di antara adab membaa Al-Our'an adalah 
menangis, dan kalau tidak menangis, maka di- 
usahakan untuk menangis. Berdoa memohon 
kepada Allah ketika membaca ayat tentang 
rahmat dan memohon perlindungan dari-Nya 
bila membaca ayat tentang azab. Tidak meng- 
hentikan bacaan Al-Gur'an hanya karena in- 
gin berbicara dengan orang lain, kecuali jika 
benar-benar ada keperluan penting. Membaca 
atau mentashihkan bacaannya di depan orang 
alim yang memahami Al-Gur'an. Bersuci dan 
menghadap kiblatjika membaca sambil duduk. 
Usahakan tiap tahun mentashih bacaannya lagi 
pada orang yang lebih tahu. Memisahkan antar 
surah dengan bacaan basmalah atau berhenti 
diam. Tidak menyombongkan bacaannya, dan 
tidak digunakan untuk mencari kekayaan du- 
nia. Membaca Al-0ur'an dalam posisi tenang, 
perlahan-lahan, dan menerima apa yang telah 
didapatkan dari Allah. Tidak membaca keras 
di hadapan orang yang sedang shalat ataupun 
orang yang sedang tidur, atau bacaan keras 
yang memekakkan telinga. 

Membaca Al-Our'an pada pagi hari setelah 
shalat subuh tebih afdhal daripada memba- 
canya pada sore hari karen Allah berfirman 
yang artinya, “Laksanakanlah shalat sejak 
matahari tergelincir sampai gelapnya malam 
dan (laksanakan pula shalat) Subuh. Sungguh, 


shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 
(al-Israa': 78) dan boleh hukumnya membaca 
dengan kalimat bermacam-macam dari gira'ah 
sab'ah. 

Membaca Al-Gur'an hukumnya tidak mak- 
ruh meskipun dalam keadaan hadats kecil 
yang membatalkan wudhu, atau terkena na- 
jis di badan ataupun pakaian, atau juga tidak 
makruh membaca Al-Gur'an sambil menyen- 
tuh istri dan kemaluan. 

Akan tetapi, membaca Al-Our'an hukum- 
nya makruh jika dilakukan di tempat kotor. 
Makruh juga hukumnya membaca Al-Gur'an 
jika sedang sering keluar angin. Sebaiknya 
ditahan dulu hingga batal. Membaca dengan 
suara keras di depan jenazah juga hukumnya 
makruh karena termasuk dalam kategori niya- 
hah atau menangis histeris, Mulut yang terke- 
na najis tidak menghalangi bacaan Al-gur'an. 
Ibnu Agil memakruhkan bacaan Al-0ur'an di 
pasar ketika sedang hiruk-pikuk dan sibuk 
dengan jual beli. 

Membaca Al-Our'an melalui mushaf huk- 
umnya mustahab, dan mendengarkan bacaan 
Al-0ur'an juga termasuk mustahab karena pa- 
halanya sama dengan orang yang membaca. 
Ketika membaca Al-Gur'an, makruh hukum- 
nya berbicara mengenai urusan yang tidak 
ada manfaatnya karena Allah berfirman yang 
artinya, 

Let , - BL 
Pe LN TI 
- ng Ex 
Os 

“DanapabiladibacakanAI-9ur'an, maka de- 
ngarkanlah dan diamlah, agar kamu mendapat 
rahmat.” (al-A'raaf: 204) 


Alasan lain karena dengan berbicara be- 
rarti menghalangi pahala mendengarkan Al- 
Ouran. 
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Dj antara adab lain adalah membaca doa 
setelah khatam Al-Our'an karena Anas bin Ma- 
lik setiap kali khatam Al-Gur'an selalu meng- 
umpulkan keluarganya dan berdoa.5s' Kemu- 
dian, setelah khatam sunnahnya mulai lagi 
membaca dari awal karena Anas meriwayat- 
kan hadits yang berbunyi, “Sebaik-baik amal 
adalah al-hillu war rihlah.” Rasul ditanya, “Apa 
yang dimaksud al-hillu war rihlah?” Beliau 
menjawab, “Mulai lagi membaca Al-Gur'an dan 
mengkhatamkannya, 

Dalam khataman hanya disunnahkan 
membaca takbir, tidak tahlil ataupun tahmid 
ketika membaca akhir tiap surah mulai dari 
surah adh-Dhuha sampai selesai. Diriwayatkan 
dari Ubay bin Ka'b bahwa ia pernah membaca 
Al-Gur'an di hadapan Nabi saw, dan beliau 
menyuruhnya untuk membaca takbir.55! 

Dalam khataman Al-9ur'an disunnahkan 
mengulang bacaan surah al-ikhlaash, namun 
tidak disunnahkan membaca surah al-Faati- 
hah dan lima ayat pertama surah al-Bagarah 
karena ti-dak ada hadits tentang hal itu. 

Disunnahkan memperbanyak tempa-tem- 
pat membaca Al-Gur'an, terutama di tempat- 
tempat yang mulia seperti di Makkah bagi 
orang luar yang sedang berziarah ke sana. Tu- 
juannya agar mendapatkan berkah waktu dan 
tempatnya. 

Menafsirkan Al-Gur'an hanya dengan ba- 
hasa Arab hukumnya boleh, karena bahasa 
yang digunakan Al-gur'an memang bahasa 
Arab. Allah SWT berfirman yang artinya, 

“..Dan Kami turunkan adz-Dzikr (Al- 
Gur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan 
kepada manusia apa yang telah diturunkan ke- 
pada mereka dan agar mereka memikirkan." 
(an-Nahl: 44) 


Dalam ayat lain Allah mencela orang- 
orang badui, 


LIA La red hn ana 
IYA 
2 da Nay Ann MA 
DEA A5 JIN 
“Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat ke- 
kafiran dan kemunafikannya, dan sangat wa- 
jar tidak mengetahui hukum-hukum yang di- 


turunkan Allah kepada Rasul-Nya. Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.” (at-Taubah: 97) 


Tafsir Al-Gur'an 

Mentafsiri Al-9ur'an tidak boleh dengan 
pendapat sendiri tanpa pengetahuan bahasa 
dan tanpa landasan yang kuat karena siapa saja 
yang mentafsiri Al-9ur'an dengan pendapat- 
nya sendiri atau dengan sesuatu yang tidak 
diketahuinya maka tempatnya adalah di nera- 
ka. Dan tetap dianggap salah meski pendapat- 
nya benar karena Ibnu Abbas meriwayatkan 
hadits marfu' yang berbunyi, 
. .. - - na & . &.. 
es AAS Wa jala OTAN Gd Jb H 


JI Ga sah 

“Siapa saja yang menafsiri Al-Gur'an de- 

ngan pendapatnya sendiri, maka tempatnya 
adalah di neraka,” 


Jundab juga meriwayatkan hadits marfu' 
yang berbunyi, 

Bert be ara UR aa 

BA Aa OLSG al STAN 3 IU Ja 

“Siapa saja yang mentafsiri Al-Gur'an de- 
ngan pendapatnya sendiri, maka tetap diang- 
gap salah meski pendapatnya benar."53 


650 HR Ibnu Abu Dawud dengan sanad shahih dari Gatadah dari Anas. 


651 HR Gadhi Abu Yala. 


652 HR Abu Dawud, an-Nasa', dan at-Tirmidzi. Hadits ini hasan. 


653 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi. Hadits ini gharib dan salah satu rawinya dhaif. 
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Dalam menafsirkan Al-Yuran harus 
merujuk pada tafsiran para sahabat karena 
mereka menyaksikan sendiri waktu turunnya 
Al-9uran dan memahami takwilnya. Adapun 
merujuk pada tafsir para Tabi'in hukumnya 
tidak wajib karena ucapan mereka, menurut 
pendapat yang masyhur, tidak bisa dijadikan 
hujjah. 

Al-Gur'an tidak boleh dijadikan pengganti 
omongan atau ucapan. Contohnya seperti ke- 
tika melihat seseorang datang tepat pada wak- 





654 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 423. 


tunya, lantas mengucapkan ayat, “..kemudian 
engkau, wahai Musa, datang menurut waktu 
yang ditetapkan” (Thaahaa: 40) 

Ulama Malikiyyah menuturkanf?t bahwa 
acara kumpul-kumpul untuk bersama-sama 
membaca Al-9ur'an hukumnya makruh, se- 
perti kumpul-kumpul untuk membaca surah 
Yaasiin. Para ulama juga sepakat akan makruh- 
nya membaca Al-gur'an dengan suara tinggi di 
masjid, karena selain rawan riya dan pamer 
juga dapat mengganggu orang lain. 
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MACAM-MACAM SUJUD DAN 
MENGOADHA YANG TERLEWATKAN 


Dalam bab ini terdapat dua pembahasan: 


A. PEMBAHASAN PERTAMA: MACAM- 
MACAM SUJUD (SUJUD SAHWI, SUJUD 
TILAWAH, DAN SUJUD SYUKUR) 


1. MASALAH PERTAMA: SUJUD SAHWI: 
HUKUM, SEBAB, TEMPAT, DAN SIFATNYA 

Kalimat ci 3 KAI artinya meninggalkan 
sesuatu tanpa sengaja atau tidak tahu, sedang- 
kan kalimat s5 5 3#V artinya meninggalkan 
sesuatu dengan sengaja. 

Perbedaan antara kata an-Naasii dan as- 
Saahii adalah walaupun artinya sama-sama lu- 
pa tetapi kalau an-Naasii jika diingatkan masih 
bisa ingat berbeda dengan as-Saahii. 


a. Pertama: Hukum Sujud Sahwi 

Sujud sahwi sudah jelas masyru' tanpa ada 
keraguan lagi. Imam Ahmad berkata, “Kami 
hafal lima perkara dari Rasulullah saw., yaitu 
sujud ketika salam pada rakaat kedua, sujud 
ketika salam pada rakaat ketiga, ketika me- 
nambah rakaat, ketika mengurangi rakaat, dan 
ketika bangkit dari rakaat kedua tanpa duduk 
dan membaca tasyahud.” Imam al-Khathabi 


berkata, “Dalil yang mu'tamad menurut ulama 
mengenai lima perkara di atas adalah hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud, riwayat Abu Sa'id, riwayat 
Abu Hurairah, riwayat Ibnu Buhainah, dan ri- 
wayat Imran ibnul Hushain." 
Abu Sa'id al-Khudri berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 
. 9 at ya 4 Ti Boo Si 
SES bp SA SY 


gonna 


V IE gih DA ab aa Ai 


Ben Ah purna Ar anah Laga 

Op ks Ol J3 JAMI Amal 3 GASAN 

OS 0) SD Gb UAS Io 08 
OA UB BIS HN UUS cl 
- aa te : 

“Jika salah seorang kalian bimbang dalam 
shalat, dan tidak tahu sudah shalat tiga atau 
empat rakaat maka buanglah kebimbangan 
itu, dan ambillahyang yakin. Kemudian di akhir 
Shalat melakukan sujud sahwi dua kali sebelum 
salam. Jika ternyata shalatnya lima rakaat maka 
sujud itu menggenapkan shalatnya, namun jika 


shalatnya sudah genap empat rakaat maka 
sujud sahwi itu membuat setan marah,” 


655 HR Ahmad dan Muslim (Nailu! Authaar, Vol. 3, hlm. 116). Ibnul Mundzir berkata, “Dalam pembahasan ini, hadits riwayat Abu Sa'id 
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Sujud sahwi disyariatkan dengan tujuan 
untuk menambal kekurangan tanpa harus meng- 
ulangi shalat, karena meninggalkan perkara 
yang bukan asasi atau menambahkan sesuatu 
dalam shalat. 

Sujud sahwi tidak disyariatkan jika ada 
unsur kesengajaan. Imam ath-Thabrani meri- 
wayatkan dari Sayyidah Aisyah, 


JP pan kn Men 23: 


Aas 
“Siapa saja yang lupa sebelum selesai sha- 
lat, maka pada akhir shalat sebelum salam di- 


syari'atkan untuk sujud dua kali." 


Disyariatkannya sujud sahwi berkaitan 
dengan lupa, dan tujuannya untuk menambal 
yang kurang ataupun lebih. Orang yang senga- 
ja tidak termasuk udzur, sehingga kekurangan 
dalam shalatnya tidak perlu ditambal dengan 
sujud sahwi. Sujud sahwi disyariatkan untuk 
orang-orang yang lupa. 

Menurut madzhab Hanafiyyah, sujud sah- 
wi hukumnya wajib. Namun menurut madzhab 
lain, sujud sahwi hukumnya sunnah.856 Ulama 
Hanafiyyah berkata, “Sujud sahwi hukumnya 
wajib menurut pendapat yang shahih. Orang 
yang meninggalkannya dianggap berdosa, na- 
mun shalatnya tidak batal karena sujud sahwi 
hanyalah jaminan atas sesuatu yang terlupa- 
kan, dan itu tidak mungkin kecuali wajib. Sujud 
sahwi hanya mengangkat wajibnya membaca 
tasyahud dan salam, namun tidak mengangkat 
posisi duduk karena itu termasuk rukun." 





Sujud sahwi hanya wajib atas imam dan 
orang shalat munfarid yang lupa. Sedangkan 
bagi makmum, jika lupa dalam shalatnya, ma- 
ka tidak wajib melakukan sujud sahwi,”87 
Kemudian jika yang lupa itu imam maka mak- 
mum, baik makmum masbug maupun mak- 
mummudriktetap wajib mengikutinya. Akan 
tetapi jika imam tidak sujud sahwi, maka kewa- 
jiban sujud sahwi bagi makmum gugur karena 
mengikuti imam hukumnya wajib. Akan tetapi 
bagi makmum masbug, tetap harus sujud sah- 
wi sebelum salam. 

Wajibnya, sujud sahwi ini jika memang 
waktunya memungkinkan. Artinya, jika ketika 
salam dalam shalat Subuh bertepatan dengan 
terbitnya matahari, atau matahari sudah mem- 
erah ketika salam shalat Ashar maka kewajiban 
sujud sahwinya gugur. Alasannya karena sujud 
sahwi itu untuk melengkapi kekurangan yang 
memungkin, seperti gadha. Jika seseorang me- 
lakukan satu perbuatan yang membatalkan 
shalat, misalnya berbicara atau tertawa lebar, 
atau mengeluarkan hadats, atau keluar dari 
masjid, atau berpaling dari arah kiblat dengan 
penuh kesadaran maka ia tidak wajib untuk 
sujud sahwi karena ia telah melakukan hal 
yang diharamkan dalam shalat. 

Menurut pendapat yang aula, jika terjadi 
kesalahan atau kekurangan dalam shalat Ju- 
mat atau shalat Id maka tidak perlu melaku- 
kan sujud sahwi jika memang dihadiri banyak 
orang. Tujuannya agar tidak membingungkan 
para jama'ah. Artinya, jika imam lupa dan har- 
us sujud sahwi, maka pada kedua shalat terse- 
but tidak perlu sujud sahwi. 


656 Lihat Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 385-374: al-Badaa'i, Vol.1, hlm. 163-179: al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 95-100: Maraagil Falaah, hlm. 79- 
81: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 377-400: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 73-79: Mughnil Muhtaaj, Vol. 204-214: Kasyaaful 


Ginaa' Vol. 1, hlm. 459-481. 
657 Karena jika ia sujud sendirian berarti ia menyalahi imam. 


658 Makmum terbagi menjadi dua, makmum masbug dan makmum mudrik atau tidak masbug. Makmum mudrik adalah makmum 
yang dari awal shalat tidak ketinggalan, lantas dalam shalat ada bagian yang terlewatkan, baik karena tidur maupun hal lainnya. 
Misalnya karena tertidur di belakang imam, lantas terbangun dan imam sudah dapat satu rakaat. Adapun makmum masbug adalah 
makmum yang dari awal sudah tertinggal satu rakaat atau lebih. Jika makmum masbug lupa setelah imam salam maka ia harus 


sujud sahwi, meskipun misalnya sudah sujud bersama imam. 
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Dalil wajibnya sujud sahwi: Hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 


Baba ES D3 SS as Bs) 
HAN PAS de 


“Jika salah seorang kalian bimbang dalam 
shalat, maka pilihlah yang benar. Lalu sempur- 
nakanlah shalatnya hingga salam, disusul de- 
ngan sujud dua kali”? 


Dan juga hadits riwayat Tsauban yang 
berbunyi, “Setiap kali lupa dalam shalat harus 
diganti dua sujud setelah salam.” Kedua ha- 
dits tersebut menunjukkan bahwa sujud sah- 
wi itu benar-benar dari Nabi dan dijalankan 
oleh para sahabat beliau. Hal ini bisa dijadikan 
dasar bahwa sujud sahwi itu hukumnya wajib, 
selain itu sujud sahwi juga disyariatkan untuk 
menutup ibadah yang kurang. Jadi, hukum su- 
jud sahwi itu wajib sebagaimana hukumnya 
sembelihan dalam ibadah haji yang tujuannya 
sama-sama untuk kesempurnaan ibadah. 

Ulama Malikiyyah berkata, sujud sahwi 
hukumnya sunnah muakadah bagi imam dan 
orang yang shalat munfarid. Adapun bagi mak- 
mum yang masih ikut imam maka tidak ada 
sujud sahwi baginya, baik ada tambahan atau 
kekurangan pada sunnah mu'akkadah atau 
dua sunnah yang ringan karena kekuranggan 
itu ditanggung oleh imam. Akan tetapi jika 
lupa pada rakaat setelah imam salam, maka 
makmum tersebut melakukan sujud sahwi. 

Adapun hukumnya makmum masbug yang 
mendapatkan satu rakaat bersamaimam maka 
ia sujud gabli bersama imam sebelum mengga- 
dha yang ia tinggalkan, jika memang imamnya 
sujud. Namun jika tidak, maka si makmum su- 
jud sendiri sebelum menyelesaikan tanggung- 


fa, 
€ 223 £ 


annya. Kemudian mengakhirkan sujud ba'di 
bersama imam, dan si makmum melakukan 
sujud setelah imam salam. Jika mendahuluinya 
maka shalatnya batal. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, sujud sahwi itu 
hukumnya sunnah bagi imam dan orang yang 
shalat munfarid. Adapun bagi makmum maka 
tidak ada sujud sahwi baginya karena mak- 
mum dibawah tanggungan imamnya, seperti 
halnya dengan gunut dan lain sebagainya. 
Adapun makmum yang berbicara dalam shalat 
maka tidak termasuk dalam tanggungan imam 
karena hakikatnya ia tidak mengikuti imam 
atau tidak makmum. 

Sujuh sahwi hanya wajib pada satu hal, 
yaitu ketika dalam posisi menjadi makmum 
dan imamnya melakukan sujud sahwi, meski- 
pun makmumnya masbug, namun tetap harus 
mengikuti imam. Dan jika tidak ikut sujud sah- 
wi bersama imam maka shalatnya batal, dan 
wajib mengulang shalatnya jika tidak berniat 
mufaragah atau memisahkan diri dari imam., 
Kecuali jika makmum tahu bahwa imam salah 
melakukan sujud sahwi karena tidak ada se- 
suatu yang menjadikannya sujud sahwi. Jika 
ada orang masbug bermakmum pada orang 
yang lupa setelah diikuti atau sebelumnya 
maka menurut pendapat yang shahih mak- 
mum itu harus ikut sujud bersamanya, dan 
disunnahkan juga untuk sujud sendiri pada 
akhir shalatnya. 

Jika imam tidak melakukan sujud sahwi, 
maka makmum juga tidak wajib sujud sahwi, 
hanya disunnahkan. 

Jika imam shalat Jumat lupa dan para mak- 
mum ikut bersujud bersamanya, lantas ternya- 
tasalah maka mereka menyempurnakan shalat 
Zhuhur dan sujud dua kali pada akhir shalat, 
karena sudah jelas bahwa sujud yang pertama 


659 HR Seluruh Rawi kecuali Imam at-Tirmidzi (Nashbur Raayah, Vol. 2, him. 167: Naitu! Authaar, Vol. 3, hlm. 117). 


660 HR Ahimad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Hadits ini dhaif. 
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bukanlah sujud di akhir shalat. 

Jika seseorang mengira atau berkeyakinan 
dirinya lupa, lantas ia melakukan sujud sahwi, 
namun kemudian ternyata ia ingat maka ia te- 
tap sujud menurut pendapat yang lebih shahih 
karena ia menambahkan dua sujud karena lu- 
pa. Pegangannya adalah bahwa lupa dalam su- 
jud sahwi itu tidak mendatangkan sujud, sedang- 
kan lupa tidak sujud maka harus sujud sahwi. 

Ulama Hanabilah berkata, “Sujud sahwi itu 
hukumnya wajib, namun terkadang hukumnya 
bisa menjadi mandub dan mubah.” 

Berikut ini hal-hal yang mewajibkan sujud 
sahwi. 

1- Setiap sesuatu yangjika disengaja membu- 
atbatalnya shalat, baik dalam penambahan 
maupun pengurangan, seperti misalnya 
tidak menjalankan rukun fi'li dalam sha- 
lat, padahal Rasulullah saw. bersabda, 
“Shalatlah kalian sebagaimana melihat 
aku shalat” 

2- Meninggalkan hal yang wajib dalam shalat 
karena lupa, seperti tidak membaca tasbih 
dalam ruku dan sujud. 

3- Bimbang di tengah-tengah shalat, seperti 
bimbang dalam rukun atau dalam jumlah 
rakaat yang sudah dilakukan. 

4- Melagukan bacaan ayat dalam shalat hing- 
ga mengubah makna, baik lupa maupun ti- 
dak tahu. 


Sujud sahwi hukumnya mandub jika me- 
lakukan perbuatan atau mengucapkan bacaan 
yang masyru, selian salam, tetapi tidak pada 
tempatnya, baik karena lupa maupun sengaja. 
Contohnya seperti membaca tasyahud pada 
posisi berdiri dan membaca surah atau ayat 
pada dua rakaat terakhir. 

Sujud sahwi hukumnya mubah jika me- 
ninggalkan sunnah-sunnah shalat. 

Perincian di atas berlaku untuk imam dan 


orang yang shalat munfarid. Adapun untuk 
makmum, sujud sahwinya harus mengikuti 
imam karena jika imam sujud sahwi dan ia ti- 
dak maka shalatnya batal. Makmum masbug 
juga sama, harus mengikuti imam dalam sujud 
sahwi meskipun ia tidak ikut melakukan ke- 
salahan yang menyebabkan sujud sahwi. Jika 
makmum masbug hanya mendapatkan satu 
kali sujud sahwi bersama imam, maka ia harus 
sujud sekali lagi ketika imam selesai salam. 


B. KEDUA: SEBAB-SEBAB SUJUD SAHWI 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
jumlah sebab-sebab yang menjadikan menim- 
bulkan sujud sahwi. Karena itu, ada baiknya 
kita jelaskan sebab-sebab tersebut dalam tiap 
madzhabnya, 


Madzhab Hanafiyyah 

Sujud sahwi dilakukan karena meninggal- 
kan sesuatu dalam shalat, baik sengaja mau- 
pun lupa. Atau menambahkan sesuatu dalam 
shalat karena lupa. Atau mengubah posisi ka- 
rena lupa. Perinciannya sebagai berikut: 

1- Sujud sahwi tidak dilakukan dalam kese- 
ngajaan kecuali tiga perkara, sengaja me- 
ninggalkan atau mengakhirkan duduk per- 
tama. Sengaja melakukan sujud dari rakaat 
pertama hingga akhir shalat, dan sengaja 
berpikir hingga menghabiskan masa kira- 
kira satu rukun. 

2- Sujud sahwi dilakukan karena lupa hingga 
meninggalkan salah satu perkara wajib da- 
lam shalat, baik berupa penambahan, pe- 
ngurangan, mendahulukan,maupunmeng- 
akhirkan. Perkara yang wajib dalam shalat 
itu semuanya berjumlah sebelas. Enam 
di antaranya termasuk wajib asliyyah. Se- 
belas hal itu sebagai berikut: 

Pertama, tidak membaca surah al-Faa- 
tihah atau sebagiannya pada dua rakaat 
pertama shalat fardhu. 
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Kedua, tidak membaca surah atau 
tiga ayat pendek, atau satu ayat panjang 
setelah membaca surah al-Faatihah pada 
dua rakaat pertama shalat fardhu. 

Ketiga, mengacak dan membolak-ba- 
likkan suara bacaan dalam shalat sehing- 
ga yang seharusnya dibaca keras malah 
dibaca pelan, dan yang seharusnya dibaca 
pelan malah dibaca keras. Jika seseorang 
membaca dengan suara lantang dalam 
shalat-shalatyangsirriyyahpadasianghari, 
yaitushalatZhuhurdanAshar,danmembaca 
dengan suara rendah pada shalat-sha- 
lat jahriyyah malam hari, yaitu shalat 
Subuh, Maghrib, dan Isya maka ia harus 
sujud sahwi. 

Keempat, meninggalkan duduk awal 
pada tasyahud pertama, baik dalam shalat 
yang tiga rakaat maupun empat. 

Kelima, tidak membaca tasyahud pada 
duduk terakhir. 

Keenam,tidakmenjagatertibdalamge- 
rakanyangberulangdalamtiapsaturakaat. 
Yaitu pada sujud kedua tiap rakaatnya. 
Artinya, jika seseorang hanya melakukan 
satukalisujudkarenalupa, lantas berdirike 
rakaat kedua hingga sujud lagi. Kemudian 
ia teringat kurang sujud pada rakaat 
pertama, dan ia menambahkan sujud 
pada rakaat kedua maka wajib baginya 
untuk melakukan sujud sahwi karena me- 
ninggalkan terbit dalam shalat. 

Adapun jika tidak menjaga tertib dalam 
gerakan yang tidak berulang dalam tiap 
rakaatnya, misalnya seseorang melakukan 
takbiratul ihram lantas ruku. Setelah itu 
bangkit dari ruku' dan membaca surah 
al-Faatihah beserta surah lain maka ia 
harus mengulangi rukunya lagi, dan su- 
jud sahwi di akhir shalat. Begitu juga de- 
ngan meninggalkan sujud tilawah pada 
tempatnya. Dan setiap keterlambatan atau 


perubahan di posisi fardhu, seperti duduk 
sebagai ganti berdiri dan sebaliknya maka 
hal itu mewajibkan sujud sahwi. 

Ketujuh, tidak melakukan tuma'ninah 
yang wajib dalam ruku dan sujud, Siapa 
saja yang meninggalkannya karena lupa 
wajib menggantinya dengan sujud sahwi 
menurut pendapat yang shahih. 

Kedelapan, mengubah posisi bacaan 
dalam fardhu, seperti mendahulukan su- 
rah lain daripada surah al-Faatihah, atau 
membaca surah pada dua rakaat terakhir 
dalam shalat empat rakaat, atau pada 
rakaat ketiga dalam shalat tiga rakaat. 

Kesembilan, tidak membaca doa gu- 
nut subuh. Jika seseorang langsung ruku 
sebelum membaca doa gunut maka di- 
anggap sudah dianggaptidak membacanya 
dan baginya untuk sujud sahwi. 

Kesepuluh, meniggalkan takbir doa 
gunut. 

Kesebelas, meniggalkan keseluruhan 

atau sebagian takbir-takbir dalam sha- 
lat Id, atau meninggalkan takbir ruku 
pada rakaat kedua shalat Id karena itu 
hukumnya wajib, berbeda dengan takbir 
pada rakaat pertama. 
Menambahkan gerakan dalam shalat yang 
tidak termasuk gerakan shalat, seperti 
misalnya melakukan dua kali ruku, maka 
harus sujud sahwi. 


Kembali pada posisi yang terlupakan: 


siapa saja yang lupa dan tidak melakukan du- 
duk pertama, lantas langsung ingat ketika ia 
hendak bangkit, namun lebih dekat pada po- 
sisi duduk maka ia harus kembali pada posisi 
duduk untuk membaca tasyahud. Akan tetapi 
jika lebih dekat pada posisi berdiri maka tidak 
perlu kembali pada posisi duduk, hanya saja 
nanti melakukan sujud sahwi. Jika seseorang 
lupa dan bangkit berdiri, padahal sudah pada 
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rakaat terakhir maka ia harus duduk dan mem- 
batalkan rakaat tambahan tersebut, selama be- 
lum sujud. Kemudian melakukan sujud sahwi. 
Akan tetapi jika rakaat tambahannya itu sudah 
sampai sujud maka shalat fardhunya batal, 
dan shalat yang dilakukan itu menjadi shalat 
sunnah, menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. 
Dan disunnahkan baginya untuk menambah- 
kan lagi satu rakaat. 

Jika pada rakaat keempat, seseorang du- 
duk seukuran bacaan tasyahud, lantas ia ber- 
diri tanpa mengucapkan salam karena mengi- 
ra duduknya itu duduk pertama maka ia ha- 
rus kembali duduk selama belum sujud pada 
rakaat tambahan itu. Kemudian salam. Akan 
tetapi jika pada rakaat tambahan itu sudah 
sampai pada sujud, maka disunnahkan untuk 
menambah lagi satu rakaat. Dengan begitu sha- 
latnya telah sempurna karena ada duduk ter- 
akhir pada tempatnya, dan dua rakaat tamba- 
han itu menjadi sunnah. 

Bimbang dan ragu dalam shalat: jika se- 
seorang bimbang dalam shalat, dan tidak tahu 
sudah shalat tiga atau empat rakaat. Jika me- 
mang itu pertamakali lupa, artinya penyakit 
lupaitu bukansuatu kebiasaan baginya, danbu- 
kan berarti tidak pernah lupa maka shalatnya 
batal dan wajib mengulang dari awal! Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Umar me- 
ngenaiorangyangbimbangdalamrakaatshalat, 
tiga ataukah empat rakaat? Ibnu Umar berkata, 
“Orang itu harus mengulang shalatnya hing- 
gaingat. Karenajikaiamemulaidariawal,berar- 
ti menjalankan shalat fardhu dengan yakin dan 
sempurna. Jika ia mengambil rakaat yang se- 
dikit maka ia tidak melakukannya dengan sem- 
purna, Kemudian, jika keraguan itu muncul 


661 Imam Zaila'i berkata, “Hadits ini gharib.” 


setelah salam maka tidak perlu mengulangi- 
nya lagi, sebagaimana jika misalnya keraguan 
itu muncul setelah duduk seukuran bacaan ta- 
syahud sebelum salam.” 

Jika seseorang sering mengalami keragu- 
an, maka yang diambil adalah yang sudah 
menjadi kebiasaan. Jika ia punya perkiraan 
yang lebih tepat maka ia ambil salah satu dari 
dua perkiraan karena sulit memulai shalat 
jika sering bimbang. Rasulullah saw. juga ber- 
sabda, “Siapa saja yang bimbang dalam shalat, 
maka pilihlah yang benar”? 

Jika seseorang yang ragu dalam shalat dan 
tidak punya perkiraan atau pendapat maka se- 
baiknya mengambil bilangan rakaat yang se- 
dikit, artinya jumlah itu yang mendekati yakin 
dan kebenaran. Jika dalam shalat empat rakaat 
seseorang bimbang pada rakaat pertama atau 
kedua, maka dia dipersilakan untuk memilih 
yang lebih tepat, dan jika tidak mampu maka 
keputusan diambil pada rakaat yang sedikit. 
Dalil yang memerintahkan untuk mengambil 
rakaat yang sedikit adalah hadits Abu Sa'id al- 
Khudri yang berbunyi, 


Ana Sanga Man Ta 0 KERETA 
Je AB Ag SAM ME) 
To Te ate A3 MAC eret ot yh 
SI Je 33 JAN as WI Dn6 
“Jika salah seorang kalian bimbang dalam 
Shalat dan tidak tahu apakah shalatnya baru ti- 
ga rakaatatau sudah empat, maka buanglah kera- 


guan itu dan ambillah bilangan rakaat yang 
sedikit.”563 


Madzhab Malikiyyah 
Sujud sahwi dilakukan karena tiga hal, ya- 
itu adanya kekurangan, adanya penambahan, 


662 HR Bukhari dan Mustim dari Ibnu Mas'ud secara marfu' dengan redaksi, “Siapa saja yang bimbang dalam shalat, maka pilihlah yang 


benar dan sempurnakanlah shalat sesuai pilihannya," 
663 HR Musiim. 
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dan adanya kekurangan beserta penambahan. 

Adapun yangdimaksud kekuranganadalah 
meninggalkan sunnah mw'akkadah di dalam 
shalat, baik sengaja maupun lupa, seperti ti- 
dak membaca surah jika lupa tidak memba- 
canya, atau meninggaalkan dua sunnah ringan 
atau lebih, seperti tidak melakukan takbir-tak- 
bir dalam shalat selain takbiratul ihram. Atau 
tidak membaca tasmi' sebanyak dua kali atau 
lebih. Contoh lain seperti tidak membaca surah 
al-Faatihah dengan suara keras meski satu kali, 
atau satu surah pada dua rakaat shalat fardhu 
Subuh, bukan pada shalat sunnah, seperti witir 
dan shalat Id. Tidak membaca tasyahud meski 
sekali karena itu termasuk sunnah ringan. Un- 
tuk kekurangan dalam shalat sujud sahwi di- 
lakukan sebelum salam. 

Jika seseorang sengaja meninggalkan atau 
mengurangi salah satu rukun maka shalatnya 
batal. Namun jika karena lupa, maka ia harus 
melakukannya sebelum lewat. Akan tetapi jika 
sudah lewat, maka satu rakaat dibatalkan un- 
tuk kemudian digadha. 

Adapun yang dimaksud dengan tamba- 
han sadalah sedikit penambahan gerak dalam 
shalat,58f baik penambahan itu termasuk ba- 
gian dari shalat maupun tidak. Contoh yang 
tidak termasuk bagian shalat, seperti makan 
meski sedikit karena lupa. Contoh yang ter- 
masuk bagian shalat, seperti menambah salah 
satu rukun shalat, seperti menambahkan ruku' 
atau sujud. Atau menambahkan rakaat shalat, 
atau mengucapkan salam pada rakaat kedua. 
Untuk penambahan ini sujud sahwinya dilaku- 
kan setelah salam. 

Adapun penambahan ucapan karena lupa, 
jika ucapan itu termasuk dari bagian shalat ma- 
ka dapat dimaafkan, namun jika tidak terma- 


suk bagian shalat harus sujud sahwi. 

Adapunpenambahan dan pengurangan da- 
lam shalat secara bersamaan maksudnya me- 
ngurangi sunnah meski bukan mu'akkadah, 
dan penambahan seperti di atas, seperti misal- 
nya seseorang tidak membaca surah dengan 
keras dan menambahkan jumlah rakaat karena 
lupa. Dalam kasus ini terkumpul dua hal, yaitu 
penambahan dan pengurangan, Dan untuk ka- 
sus ini sujud sahwinya dilakukan sebelum sa- 
lam karena menguatkan pengurangan daripa- 
da penambahan. 

Kembali pada posisi yang terlupakan: si- 
apa saja yang shalat fardhu dan bangkit berdiri 
lagi, padahal sudah pada rakaat terakhir maka 
ia harus langsung kembali duduk ketika ingat 
dan melakukan sujud setelah salam, Sujud juga 
tetap dilakukan meski ia tidak ingat hingga 
salam. Adapun bagi makmum, jika ia mengi- 
kuti orang alim yang sengaja membuat tam- 
bahan maka shalatnya batal, namun jika lupa 
atau bimbang maka shalatnya tetap sah. 

Adapun bagi orang yang bangkit ke rakaat 
ketiga pada shalat nafilah, jika ia ingat sebelum 
ruku maka langsung kembali dan sujud sahwi 
setelahsalam,namunjikateringatsetelahbang- 
kit dari ruku maka melanjutkan shalat dan me- 
nambah satu rakaat lagi, sehingga jumlahnya 
menjadi empat rakaat. Kemudian pada akhir 
shalat setelah salam sujud sahwi karena me- 
nambah dua rakaat. 

Siapa saja yang tidak melakukan duduk 
pertengahan, jika teringat sebelum tangannya 
terangkat dari tanah maka diperintahkan un- 
tuk kembali duduk. Dan jika kembali, maka ti- 
dak dikenakan sujud sahwi menurut pendapat 
yang masyhur. Akan tetapi jika tidak kembali, 
maka dikenakan sujud sahwi. Jika ingatnya 


664 Penambahan banyak gerak membatalkan shalat, meskipun gerakan itu termasuk wajib, seperti membunuh ular, kalajengking, 
atau menyelamatkan orang buta, atau jiwa, atau menyelamatkan harta. Akan tetapi jika gerakan itu sangat sedikit maka hukumnya 
tidak apa-apa, seperti menelan slilit yang melekat di sela-sela gigi, seperti juga menoleh meski dengan seluruh wajah asal tidak 
berpaling dari kiblat, dan juga menggerak-gerakkan jari untuk menggosok. 
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setelah tangannya diangkat dari tanah, maka 
tidak diperintahkan untuk kembali duduk me- 
nurut pendapat yang masyhur. Jika ingat sete- 
lah posisi berdiri, maka tidak diperintahkan 
untuk kembali, hanya dikenakan sujud sahwi. 
Dan jika kembali pada posisi duduk, maka ia 
termasuk melakukan kesalahan, namun sha- 
latnya tidak batal menurut pendapat yang 
masyhur. Pendapat ini bertentangan dengan 
pendapat madzhab Hanafiyyah karena me- 
nurut mereka penentuan hukum kembali atau 
tidak tergantung kedekatannya. Artinya, jika 
dekat pada posisi duduk maka disuruh kemba- 
li, namun jika posisi mendekati berdiri maka 
tidak perlu kembali duduk. 

Siapa saja yang bimbang atau ragu dalam 
shalatnya, apakah ia shalat satu atau dua 
rakaat? Maka dalam hal ini yang diambil adalah 
bilangan yang sedikit, lantas melakukan sujud 
sahwi setelah salam. 


Madzhab Syafi'lyyah 

Sujud sahwi disyariatkan jika seseorang 
melanggar larangan atau tidak melaksanakan 
perintah dalam shalat. Perkara sunnah dalam 
shalat jika ditinggalkan, maka tidak perlu me- 
ngulangnya lagi jika memang sudah diselingi 
dengan perkara fardhu. Misalnya, jika sese- 
orang lupa tidak membaca tasyahud awal dan 
teringat pada saat posisinya berdiri, maka ti- 
dak perlu lagi kembali duduk untuk membaca 
tasyahud. Dan jika ia kembali lagi, padahal 
ia tahu bahwa hal itu haram, maka shalatnya 
batal. Akan tetapi menurut pendapat yang 





665, HR an-Nasa'i (Nallul Authaar, Vol. 3, hlm. 119). 


lebih shahih, shalatnya tidak batal jika kem- 
balinya itu karena lupa, atau memang tidak 
tahu. Konsekuensinya nanti melakukan sujud 
sahwi. Dalil tidak bolehnya kembali untuk ta- 
syahud adalah hadits riwayat Ibnu Buhainah 
ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw. shalat 
dan langsung berdiri pada rakaat kedua tan- 
pa membaca tasyahud, padahal para sahabat 
telah membaca tasbih. Kemudian setelah se- 
lesai shalat Rasulullah saw. sujud dua kali lan- 
tas salam. 

Adapun perkara yang menjadi sebab sujud 
sahwi itu ada dua, yaitu penambahan dan pe- 
ngurangan. Sebab-sebab sujud sahwi bisa di- 
ringkas menjadi enam perkara, yaitu mening- 
galkan sebagian sunnah-sunnah ab'adh, mela- 
kukan larangan yang jika dilakukan dengan se- 
ngaja dapat membatalkan shalat, namun ini 
dilakukan karena lupa. Bimbang antara sudah 
melakukan dan belum. Bimbang dalam me- 
laksanakan larangan disertai kemungkinan 
tambahan. Membaca bacaan tidak pada tem- 
patnya. Bermakmum pada imam yang mening- 
galkan sebagian sunnah ab'adh. 

Pertama,imam atau munfarid yang dengan 
sengaja meninggalkan sunnah mu'akkadah 
atau yang biasa disebut dengan sunnah ab'adh. 
Sunnah ini ada enam, yaitu tasyahud awal, 
duduk dalam tasyahud awal, membaca doa 
gunut Subuh dan akhir shalat witir pada perte- 
ngahan kedua bulan Ramadhan, berdiri dalam 
gunut, membaca shalawat atas Nabi pada ta- 
syahud awal, dan membaca shalawat atas ke- 
luarga beliau pada tasyahud akhir.586 


666 Sunnah Ab'adh secara umum hanya enam, namun perinciannya ada dua puluh. Empat belas perkara dalam gunut, yaitu gunut 
subuh dan gunut witir pertengahan kedua bulan Ramadhan, berdiri dalam gunut, membaca shalawat atas Nabi setelah gunut, 
berdiri ketika membaca shalawat Nabi, membaca salam atas Nabi dan berdiri ketika membaca salam atas Nabi. Membaca shala- 
wat untuk para sahabat sambil berdiri, membaca shalawat untuk keluarga Nabi sambil berdiri, mengucapkan salam untuk para 
sahabat, dan berdiri ketika mengucapkannya. Enam perkara lainnya dalam tasyahud, yaitu tasyahud awal, duduk dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat atas Nabi saw. setelah tasyahud awal, duduk ketika membaca shalawat, membaca shalawat untuk kelu- 
arga Nabi saw. pada tasyahud akhir, dan duduk ketika membaca shalawat untuk keluarga Nabi saw. (Hasyliyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 
167-178: Hasyiiyyah Syargaawi, Vol. 1, hlm. 196), Peringkasan Ab'adh menjadi enam atau delapan itu termasuk tambahan. 
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Kedua, memindah atau membaca rukun 
yang berupa ucapan tidak pada tempatnya, 
seperti membaca surah al-Faatihah pada po- 
sisi duduk, atau mengucapkan salam tidak 
pada tempatnya karena lupa. Demikian juga 
hukumnya memindahkan sunnah yang berupa 
ucapan, seperti membaca surah bukan pada 
tempatnya, lantas sujud sahwi karena bacaan 
itu dibaca tidak pada tempatnya sehingga hu- 
kumnya seperti salam, kecuali membaca surah 
sebelum al-Faatihah, maka tidak perlu sujud 
sahwi. 

Ketiga, melakukan sesuatu yang jika di- 
lakukan dengan sengaja dapat membatakan 
shalat, namun ini dilakukan karena lupa, seper- 
ti memanjangkan rukun yang pendek menurut 
pendapat yang lebih shahih. Contoh konkret- 
nya seperti memanjangkan i'tidal atau duduk 
di antara dua sujud. Contoh lain adalah men- 
gucapkan sedikit kalimat yang tidak terma- 
suk dalam bacaan shalat karena lupa. Dalilnya 
karena Nabi saw. pernah mengucapkan salam, 
padahal masih dua rakaat. Setelah itu beliau 
berbicara dengan Dzal Yadain, lantas menyem- 
purnakan shalat dan sujud dua kali. 

Adapun perkara yang mutlak membatal- 
kan shalat, baik sengaja maupun tidak, di an- 
taranya adalah berbicara panjang dan makan. 
Hukum shalatnya batal dan tidak perlu sujud 
sahwi menurut pendapat yang lebih shahih. 

Adapun perkara yang tidak membatalkan 
baik dilakukan dengan sengaja maupun lupa 
adalah seperti menoleh dengan leher dan me- 
langkah dua kali. Melakukan dua hal tersebut 
tidak perlu sujud sahwi, baik melakukannya 
karena lupa maupun sengaja. 

Keempat, bimbang dalam penambahan. Ji- 
ka seseorang bimbang dalam shalat mengenai 
bilangan rakaat antara tiga dan empat rakaat, 


maka diperintahkan untuk menambah satu ra- 
kaat lagi. Lantas melakukan sujud sahwi menu- 
rut pendapat yang lebih shahih, meskipun ke- 
raguannya lenyap sebelum salam. Sujud sahwi 
juga dilakukan oleh seseorang yang bingung 
dalam shalatnya, meski kebingungannya itu 
lenyap sebelum salam. Jika seseorang ragu 
apakah ia meninggalkan bagian fardhu-fardhu 
shalat, akan tetapi keraguan itu muncul setelah 
salam, maka menurut pendapat yang masyhur 
keraguan itu tidak berpengaruh. 

Dalil sujud sahwi bagi orang yang bim- 
bang adalah hadits riwayat Abdurrahman bin 
Auf. Ia berkata, “Aku pernah mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda, Jika salah seorang ka- 
lian bimbang dalam shalatnya, dan tidak tahu 
apakah shalatnya baru satu rakaat atau sudah 
dua, maka ambillah yang satu rakaat. Dan jika 
tidak tahu apakah shalatnya baru dua atau su- 
dah tiga rakaat, maka ambillah yang dua. Dan 
Jika tidak tahu apakah shalatnya baru tiga atau 
Sudah empat rakaat, maka ambillah yang tiga. 
Kemudian setelah selesai shalat melakukan su- 
jud sahwi dua kali?”69 Pengambilan keputusan 
dalam bilangan rakaat tidak didasarkan pada 
perkiraan, tidak juga pada ucapan orang lain 
bahwa shalatnya sudah empat rakaat, meski- 
pun orang yang bilang itu mencapai jumlah 
mutawatir. 

Kelima, bimbang telah meninggalkan se- 
bagian sunnah ab'adh, seperti misalnya bim- 
bang belum membaca doa gunut selain gunut 
nazilah. Atau bimbang belum membaca doa gu- 
ut atau membaca shalawat Nabi dalam gunut. 

Keenam, mengikuti imam yang shalatnya 
cacat, meski hal itu hanya dalam keyakinan 
makmum. Contohnya seperti bermakmum pa- 
da imam yang tidak membaca doa gunut da- 
lam shalat Subuh. Atau mengikuti imam yang 


667 Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah (Nailul Authaar, Vol 3, hlm. 107). 
668 HR Ahmad, Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. Dalam riwayat lain disebutkan, “Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda, Siapa saja yang ragu shalatnya kurang, maka shalatlah hingga sudah merasa menambah.” (HR Ahmad) 
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membaca doa gunut sebelum ruku', Atau me- 
ngikuti imam yang tidak membaca shalawat 
Nabi dalam tasyahud awal, maka makmum ha- 
rus sujud setelah imamnya salam, sebelum ia 
sendiri salam. 

Kesimpulannya, tambahan dalam shalat 
yang mewajibkan sujud sahwi itu ada dua ma- 
cam, yaitu tambahan berupa ucapan dan tam- 
bahan berupa gerakan. Adapun ucapan con- 
tohnya seperti mengucapkan salam tidak pada 
tempatnya karena lupa, atau berbicara yang 
juga karena lupa. Adapun tambahan berupa 
gerakan contohnya seperti lupa menambah 
satu rakaat dalam shalatnya, atau menambah 
ruku, sujud, berdiri, atau duduk, atau me- 
manjangkan posisi berdiri dengan niat gunut, 
namun bukan pada tempat gunut. Atau lupa 
duduk tasyahud tapi bukan pada waktu tasya- 
hud. Semua itu mengharuskan sujud sahwi. 
Dalilnya hadits Ibnu Mas'ud, ia meriwayatkan 

. bahwa Rasulullah saw. pernah shalat Zhuhur 
sebanyak lima rakaat. Lantas ada seseorang 
yang bertanya, “Apakah kewajiban shalat di- 
tambah?” Rasul balik bertanya, “Memangnya 
mengapa?" Para sahabat menjawab, “Anda sha- 
lat lima rakaat” Kemudian Rasul sujud dua kali 
setelah salam,”989 

Adapun pengurangan, maksudnya adalah 
seseorang meninggalkan sunnah magsuudah, 
yaitu dua perkara. Pertama, meninggalkan ta- 
syahud awal karena lupa maka sujud sahwi ka- 
rena riwayat hadits Ibnu Buhainah yang telah 
lewat. Kedua, meninggalkan doa gunut karena 
lupa. Ini juga harus sujud sahwi. 

Jika seseorang meninggalkan sunnah ghai- 
ru magshudah, seperti takbir, tasbih, memba- 
ca jahar dan israr, duduk tawaruk dan duduk 
iftirasy, dan sejenisnya maka tidak perlu sujud 


669 HR semuarawi. 
670 Hasyiiyah asy-Syargawi, Vol. 1 hlm .196. 
671 Kasyaaful Ginaa', vol. 1, hlm. 461-467. 471-478. 


sahwi karena sunnah tersebut ghiru magshu- 
dah. 

Perlu diperhatikan bahwa tasyahud akhir 
sampai pada kalimat “Ii J:45 142 SI," atau “ 
05” atau “d3, atau "de," itu hukumnya wa- 
jib. Akan tetapi bacaan tersebut dan shalawat 
Nabi dalam tasyahud awal hukumnya sunnah. 
Adapun membaca shalawat atas keluarga Nabi 
dalam tasyahud akhir hukumnya juga sun- 
nah, sedangkan dalam tasyahud awal termasuk 
khilaful aula menurut pendapat yang mu'ta- 
mad.70 


Madzhab Hanabilah 
Sebab-sebab sujud sahwi itu ada tiga, 

yaitu adanya penambahan, pengurangan, dan 
bimbang dalam shalat”! Pendapat ini sama 
dengan pendapat madzhab Syafi'iyyah yang 
juga mensyaratkan kejadian itu karena lupa. 
Jika terjadi karena sengaja dan dalam ger- 
akan atau fi'li, maka shalatnya batal. Namun 
jika dalam gauli atau ucapan yang bukan pada 
tempatnya, maka shalatnya tidak batal. Tidak 
ada sujud sahwi dalam shalat jenazah, sujud 
tilawah, dan sujud syukur. 

1- Adapunmaksudpenambahandalamshalat, 
contohnya seperti lupa menambahkan ge- 
rakan dalam shalat yang masih termasuk 
bagian dari shalat, baik tambahan berdiri, 
duduk—meskisepertidudukistirahatpada 
selain tempat istirahat—ruku' dan sujud. 
Atau membaca surah al-Faatihah ber- 
samadengantasyahudatau sebaliknya. Da- 
lam penambahan fi'li seperti di atas, wajib 
hukumnya sujud sahwi. Namun dalam pe- 
nambahan gauli, hukum sujud sahwi ha- 
nya mandub karena ada hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 
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“Jika seseorang menambah atau me- 
ngurangi dalam shalatnya, maka sujudlah 
dua kali,”872 


Karena penambahan tersebut alasan- 
nya lupa, maka masuk dalam ucapan saha- 
bat, “Nabi saw. pernah lupa dalam shalat 
lantas beliau melakukan sujud.” Dari ke- 
jadian ini akhirnya disyari'atkan sujud 
sahwi untuk menambal kekurangan. 

Siapa saja yang teringatakan penamba- 
han yang dilakukannya dalam shalat, ma- 
ka ia kembali pada urutan shalat biasa tan- 
pa harus bertakbir untuk membatalkan 
penambahan dan tidak menghitungnya se- 
bagai rakaat. Adapun jika menambahkan 
satu rakaat, seperti rakaat ketiga pada 
shalat Subuh atauempat rakaat padashalat 
Maghrib atau lima rakaat pada shalat 
Zhuhur, Ashar, dan Isya,maka penambahan 
itu langsung dipotong. Caranya langsung 
dengan duduk ketika ingat, tanpa harus 
bertakbir, dan menyempurnakan shalat- 
nya tanpa harus membaca tasyahud lagi. 
Kemudian melakukan sujud sahwi dan me- 
ngucapkan salam, dan tidak menganggap 
rakaat tambahan itu bagian dari shalat 
masbug. 

Jika yang melakukan penambahan 
dalamshalatituimamatauorangyangshalat 
munfarid, maka boleh diingatkan oleh dua 
orang yang dapat dipercaya atau lebih. Dan 
mereka harus mengingatkan imam ter- 
hadap sesuatu yang mewajibkan sujud 
sahwi karena shalat mereka berkaitan de- 
ngan shalatnya imam. Artinya jika shalat 


672 HR Muslim. 
673 HR Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. Hadits ini hasan shahih (Nailu! Authaar, Vol. 3, hlm. 119). 


imam batal, maka shalat mereka juga ikut 

batal. 

Adapun untuk kaum wanita, maka 
hukumnya mengikuti atau sama dengan 
hukum seoranglelaki dalam mengingatkan 
imam. 

Bagaimana jika imam tidak mengikuti 
ucapan dua orang tsigah yang mengingat- 
kan kesalahannya? 

a. Jika tidak kembalinya imam itu untuk 
menambalkekurangan,sepertibangkit 
sebelummembacatasyahudawalmaka 
shalatnya tidak batal. Dalilnya hadits 
Mughirah bin Syu'bah yang waktu itu 
ia bangkit pada rakaat kedua tanpa 
membaca tasyahud. Para makmum di 
belakangnya sudah membaca tasbih 
untuk mengingatkan, namun ia tetap 
bangkit dan menyelesaikan shalat 
dan mengucapkan salam, lantas ia me- 
lakukan sujud dua kali. Dan setelah 
itu ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
saw. melakukan seperti apa yang aku 
lakukan.”573 

b. Jika imam sengaja tidak kembali bu- 
kan untuk menambal kekurangan, ma- 
ka shalatnya dan shalat makmum juga 
batal. Jika tidak kembalinya imam 
pada ucapan dua orangtsigah itu kare- 
na lupa maka shalatnya batal. Shalat 
makmumnya juga batal jika ia tahu 
batalnya imam, karena ia mengikuti 
imam yang sudah diketahui batalnya. 
Hal ini sama dengan orang yang me- 
ngikuti imam yang diketahui ber- 
hadats. Akan tetapi shalat makmum 
yang mengikutinya tidak batal, jika 
memang ia sendiri tidak tahu atau 
lupa kalau shalat imamnya sudah 
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batal, Para sahabat sendiri mengikuti 
shalat Rasulullah saw. pada rakaat 
kelima karena tidak tahu, atau me- 
ngira ada perintah nasakh, namun me- 
reka tidak disuruh untuk mengulang 
shalat. Memisahkan diri dari imam 
hukumnya wajib, jika imam mela- 
kukan penambahan rakaat, dan bagi 
makmum untuk melanjutkan shalat- 
nya sendirian karena udzur. 


2- Adapun pengurangan dalam shalat, con- 


tohnya seperti tidak melakukan ruku, 
atau sujud, atau tidak membaca surah 
al-Faatihah dan sejenisnya karena lupa. 
Dan jika teringat, maka wajib baginya un- 
tuk melakukan kekurangan tersebut, di- 
samping juga pada akhir shalat melakukan 
sujud sahwi. 

Jika seseorang lupa tidak membaca ta- 
syahud awal, maka ia harus kembali duduk 
untuk membacanya selama belum ber- 
diri tegak. Pendapat ini telah menjadi ke- 
sepakatan karena Mughirah bin Syu'bah 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


UE Gal BB ES ja SAM GE 

“Jika salah seorang kalian bangkit dari 
rakaat kedua —belum sempat membaca 
tasyahud awal— tetapi belum sempurna 


berdiri, maka duduklah kembali dan kemu- 
dian melakukan sujud sahwi."74 


Hal tersebut termasuk mengurangi ke- 
wajiban,sehinggajikateringatsebelumme- 
lakukan rukun yang lain, maka wajib kem- 
bali untuk melakukannya. Seperti misal- 
nya, kedua lutut belum terpisah dari ta- 


674 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 
675 Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 139). 


nah. Dalam hal ini makmum tetap wajib 
mengikuti imam, meski berdiri dan mem- 
baca bacaan yang lain karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


SER Ia 3) 
“Dipilihnya imam itu untuk diikuti,”5 
Jika posisi sudah tegak berdiri, namun 
belum mulai membaca, maka aulanya ti- 
dak kembali pada posisi duduk. Dalilnya 
hadits riwayat Mughirah di atas. Hukum 
tasyahud sendiri bagi makmum gugur, 
karena tugasnya mengikuti imam. Adapun 
jika imam sudah mulai membaca lantas 
teringat belum membaca tasyahud, maka 
tidak boleh kembali duduk untuk mem- 
bacanya. Dalilnya masih tetap hadits Mu- 
ghirah di atas. Alasan lain, karena ia telah 
masuk pada rukun yang lain. Dan shalat 
imam bisa batal jika ia kembali ruku' se- 
telah posisi i'tidal, kecuali jika memang 
lupa atau tidak tahu, dan itu pun harus di- 
ganti dengan sujud sahwi. Karena, Rasul 
saw. bersabda, 


pan Wa SAN GA 
“Jika salah seorang kalian lupa dalam 
shalat, maka sujudlah dua kali." 


Demikian pula hukum membaca tasbih 
dalam ruku' dan sujud, doa antara dua 
sujud, dan setiap perkara wajib lain dalam 
shalat yang ditinggalkan karena lupa. Jika 
langsung teringat, maka wajib kembali 
untuk melaksanakannya. 

Adapun bimbang dalam shalat yang me- 
wajibkan sujud sahwi pada sebagian ben- 
tuknyaantaralainmisalnyaseseorangbim- 
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bang dalam rukun, atau jumlah rakaat ma- 
ka yang diambil adalah yang lebih condong 
di hati atau lebih yakin. Kemudian melan- 
jutkan shalat dan melakukan sujud sahwi 
di akhirnya. Hukum sujud sahwi dalam 
hal ini wajib karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 

“Jika salah seorang kalian bimbang 
dalam shalat dan tidak tahu berapa rakaat 
yang sudah ia jalankan, maka ambillah 
yang lebih diyakini. Kemudian sujud sahwi 


sebelum salam:”75 


Sujudsahwitidakdilakukanjikahanyabim- 
bang dalam hal meninggalkan wajib shalat, se- 
perti membaca tasbih dalam ruku dan sujud. 
Akan tetapi sujud sahwi dilakukan jika mening- 
galkan hal wajib karena lupa. 

Jika jumlah rakaat sudah sempurna, maka 
tidak perlu lagi melakukan sujud sahwi, meski- 
pun ketika dalam posisi duduk tasyahud ter- 
jadi kebimbangan apakah ia telah menambah 
jumlah rakaat atau tidak. Pengambilannya dari 
hukum asal, yaitu tidak adanya penambahan. 
Adapun jika ragu terjadi penambahan rakaat 
terakhir sebelum membaca tasyahud, maka 
wajib melakukan sujud sawhi. 

Kisah hadits Dzil Yadain tetang orang 
yang mengucapkan salam, namun shalat- 
nya belum sempurna. Dan pembicaraan 
orang lupa tidak membatalkan shalat. 

Mayoritas ulama,” baik dari kalangan sa- 
laf maupun khalaf berpendapat tentang hadits 
Dzil Yadain bahwa niat keluar dari shalat dan 
membatalkannya, jika memang punya keya- 
kinan shalatnya sudah sempurna, maka hal 
itu tidak membatalkan shalatnya, meski telah 


676 HR Muslim dan Imam Ahmad. 
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melakukan dua kali salam. Dan perkataan 
orang yang lupa juga tidak membatalkan sha- 
lat, demikian juga perkataan orang yang me- 
ngira shalatnya sudah sempurna. Kisah leng- 
kapnya sebagai berikut. 

Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, “Kami 
pernah shalat Zhuhur atau Ashar bersama 
Rasulullah saw, dan pada rakaat kedua be- 
liau mengucapkan salam. Setelah itu beliau 
mendekati pohon di arah kiblat dan bersandar 
padanya. Waktu itu di antara makmum ter- 
dapat Abu Bakar dan Umar, namun keduanya 
takut untuk berbicara. Setelah corang-orang 
bergegas keluar, lelaki yang berjuluk “Dzul Ya- 
dain" atau “Pemilik Dua Tangan" bertanya, “Ya 
Rasulullah! Anda sengaja menggashar shalat 
atau memang lupa?” Beliau menjawab, “Aku 
tidak menggashar juga tidak lupa." Lelaki itu 
berkata lagi, “Anda tadi shalat dua rakaat.” Be- 
liau bertanya, “Benarkah apa yang dikatakan 
“Pemilik Dua Tangan' ini?" Para sahabat men- 
jawab, “Benar” Setelah itu, beliau langsung 
maju ke depan, shalat dua rakaat, salam, dan 
sujud sahwi dua kali kemudian salam lagi.878 

Jika terjadi dua kali lupa atau lebih: 

Para ulama sepakat jika seseorang lupa 
dalam shalat, baik tupa dua kali maupun lebih 
maka cukuplah melakukan sujud sahwi sekali 
karena Nabi saw. sendiri dalam hadits di atas 
hanya melakukan dua kali sujud, yaitu sujud 
sahwi. Beliau bersabda, 

2. . 0. £ & ya ap 
EA Joni SAN Bp 

“Jika salah seorang kalian lupa dalam sha- 
lat, maka sujudlah dua kali” Hadits ini berlaku 
juga berlaku untuk lupa dua kali atau lebih. 


677 Ulama Hanafiyyah berkata, “Berbicara dalam shalat membatalkan shalat, baik lupa maupun tidak tahu,” Pendapat ini berdasarkan 
hadits Ibnu Mas'ud dan hadits Zaid bin Argarn yang menceritakan larangan berbicara dalam shatat. Mereka berkata, “Kedua hadits 


tersebut menghapus hukum hadits ini” 


678 Muttafag 'alaih (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 203: Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 107). 
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Shalat Nafilah itu seperti shalat fardhu: 
menurut para ulama shalat nafilah itu sama se- 
perti shalat fardhu dalam hal sujud sahwi. Da- 
lilnya hadits yang telah di sebutkan di atas, “Ji- 
kasalah seorang kalian lupa dalam shalat, maka 
sujudlah dua kali." Shalat nafilah itu shalat yang 
juga ada ruku' dan sujudnya. Karena itu ber- 
laku juga sujud sahwi seperti shalat fardhu. 

Mengingatkan Imam yang lupa: Imam 
Malik dan Abu Hanifah berkata, “Siapa saja 
yang lupa, maka ingatkanlah dengan memba- 
ca tasbih." Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad 
berkata, “Bacaan tasbih adalah pengingat lupa 
bagi lelaki, sedangkan bagi wanita caranya de- 
ngan bertepuk tangan.” Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


MEI RAN JL Tam 

“Membaca tasbih itu untuk lelaki, sedang- 

kan bertepuk tangan itu untuk wanita,””?? Ha- 
dits ini menguatkan pendapat kedua. 


C. Ketiga, Tempat Sujud Sahwi dan Sifatnya 

Sujud sahwi dalammadzhab Hanafiyyahddi- 
lakukan setelah salam, sedangkan dalam madz- 
hab Syafi'iyyah sujud sahwi dilakukan sebelum 
salam. Menurut Malikiyyah, sujud sahwi itu ter- 
kadang dilakukan setelah salam dan terkadang 
dilakukan sebelum salam. Menurut Hanabilah, 
sujud sahwi boleh dilakukan setelah salam dan 
boleh juga dilakukan setelah salam. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Sujud sahwi 
itu sunnahnya dilakukan setelah salam, baik lu- 
panya itu berupa penambahan maupun pengu- 
rangan dalam shalat. Akan tetapi sujud sahwi 
boleh juga dilakukan setelah salam tanpa ha- 


rus mengulangi shalat.” 

Sifat sujud sahwi: sujud sahwi dilakukan 
dua kali setelah salam pertama ke arah kanan. 
Kemudiansetelah itu wajib membaca tasyahud, 
shalawat atas Nabi, dan membaca doa dalam 
duduk setelah sahwi, menurut pendapat yang 
shahih karena doa itu tempatnya paling akhir. 

Dalil yang mereka pakai untuk menentu- 
kan posisi sujud sahwi setelah salam adalah ha- 
dits riwayat Mughirah yang berbunyi, “Setelah 
selesai shalat dan salam, lantas Rasulullah 
saw. melakukan sujud dua kali dan kemudian 
mengucapkan salam lagi”?0 Dan juga had- 
its riwayat Ibnu Mas'ud yang berbunyi, “Sua- 
tu hari Rasulullah saw. melakukan shalat Zhu- 
hur sebanyak lima rakaat. Lantas beliau di- 
tanya, Apakah rakaat shalatnya ditambah? 
Beliau menjawab, Memangnya mengapa? Pa- 
ra sahabat menjawab, Anda tadi shalat lima 
rakaat” Mendengar hal itu lantas beliau sujud 
dua kali.”891 

Dalil yang mereka gunakan untuk sifat su- 
jud sahwi ini adalah hadits Imran ibnul Hus- 
hain yang meriwayatkan bahwa Nabi saw. 
pernah shalat bersama sahabat lantas lupa. 
Setelah itu sujud dua kali, membaca tasya- 
hud dan salam.88? Dikuatkan lagi dengan ha- 
dits Tsauban yang berbunyi, “Setiap kali lupa 
dalam shalat harus melakukan sujud sahwi 
setelah salam.”588 

Posisi sujud sahwi dan sifatnya yang telah 
disebutkan di atas adalah pendapat yang sha- 
hih dan rajih dalam madzhab Hanafiyyah. 

Ulama Malikiyyah berkata, sujud sahwi di- 
lakukan sebelum salam jika sebabnya pengu- 
ranganatau pengurangan sekaligus penambah- 


679 HR Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud, Ia meriwayatkan dari Sahal bin Sa'd, “Siapa saja yang hendak mengingatkan ses- 
corang dalam shalat, maka bacalah tasbih, karena bertepuk tangan itu untuk kaum wanita,” Imam Ahmad meriwayatkan dari Ali 
bahwa Rasulullah saw. pernah membaca tasbih ketika ia meminta izin untuk masuk (Naftul Authaar, Vol. 2, hlm. 320). 

680 HR Ahmad dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Naflul Authaar, Vol. 3, hlm. 119). 


681 HR Jama'ah. 
682 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


683 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 167). 
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an. Adapun jika sebabnya adalah penambahan, 
maka sujud sahwi dilakukan setelah salam. 
Dalam sujud setelah salam ini diwajibkan un- 
tuk berniat, membaca takbir ketika hendak 
sujud dan bangkit dari sujud, dan sunnahnya 
membaca tasyahud tanpa membaca doa atau- 
pun shalawat Nabi saw.. Kemudian wajib meng- 
ucapkan salam sehingga jika dijumlahkan se- 
mua kewajibannya ada lima, yaitu niat, sujud 
pertama, sujud kedua, duduk di antara dua 
sujud, dan salam, tetapi salam termasuk wajib 
bukan syarat. Adapun takbir dan tasyahud hu- 
kumnya sunnah. 

Jika sengaja mengakhirkan sujud gabli (se- 
belum salam) hukumnya makruh, namun tidak 
membatalkan shalat. Akan tetapi jika men- 
dahulukan sujud ba'di dari salam, menurut 
ulama madzhab hukumnya boleh. Namun jika 
sengaja, hukumnya haram dan shalatnya tetap 
sah. Jika pengakhiran dan pendahuluan itu tan- 
pa sengaja, maka tidak makruh dan juga tidak 
haram. 

Ulama Syafi'iyyah dalam gaul jadidnya ber- 
kata, sujud sahwi itu dilakukan antara tasya- 
hud dan salam. Jika seseorang telah sengaja sa- 
lam, maka menurut pendapat yang lebih sha- 
hih waktu sujud sahwi itu sudah lewat. Dan 
jika salamnya karena lupa, namun jaraknya 
sudah lama juga termasuk sudah lewat, teta- 
pi jika belum lama, maka disunnahkan untuk 
melakukan sujud sahwi. Dan jika melakukan 
sujud sahwi, maka kembali pada shalat menu- 
rut pendapat yang lebih shahih. Jika imam 
shalat Jumat lupa lantas sujud sahwi, namun 
ternyata waktunya sudah lewat, maka sempur- 
nakanlah menjadi shalat Zhuhur kemudian su- 
jud sahwi. Jika imam mengira lupa lantas su- 
jud sahwi, namun ternyata tidak lupa maka 
tetap sujud sahwi menurut pendapat yang 
lebih shahih. 


684 Kasyaaful Ginaa: Vol. 1, hlm. 479-481: al-Mughnil, Vol. 2, hlm. 34. 


685 Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 107 dan 113. 
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Sifat sujud sahwi: sujud sahwi itu terdiri 
atas dua kali sujud seperti halnya sujud dalam 
shalat, baik dalam hal wajib maupun mandub- 
nya. Contohnya seperti menempelkan dahi, 
thuma'ninah, duduk tawarruk, duduk iftirasy, 
dan lain-lain. 

Sujud sahwi memerlukan niat dalam hati, 
karena jika niat itu diucapkan dengan lisan 
maka shalatnya batal. 

Menurut sebagian ulama Syafi'iyyah, di da- 
lam sujud sahwi disunnahkan untuk membaca 
doa “4 V3 GSX Sebagian lain ber- 
kata, “Bacaan dalam sujud sahwi itu seperti 
dzikir (bacaan tasbih) dalam sujud shalat.” 

Dalil yang mereka gunakan untuk menen- 
tukan letak sujud sahwi sebelum salam adalah 
hadits riwayat Abu Sa'id al-Khudri yang ter- 
dalam dalam Shahih Muslim dan Musnad Ah- 
mad, yang berbunyi, “Kemudian sujud dua 
kali sebelum salam.” Dan juga hadits riwayat 
Ibnu Buhainah yang terdapat dalam Sunan an- 
Nasa'i yang berbunyi, “Kemudian setelah sele- 
sai beliau sujud dua kali lantas salam.” 

Adapun dalil yang digunakan untuk men- 
jelaskan sifat sujud sahwi adalah hadits yang 
menceritakan bahwa Nabi saw, hanya melaku- 
kan dua kali sujud sebagaimana dalam kisah 
hadits Dzul Yadain. 

Ulama Hanabilah berkata,8 tidak ada per- 
tentangan dalam hal bolehnya melakukan su- 
jud sahwi sebelum dan sesudah salam. Perbe- 
daan yang ada hanyalah pada afdhaliyyah dan 
aulawiyyah. Dan dalam hal ini yang afdhal ada- 
lah sebelum salam karena sujud sahwi adalah 
penyempurna shalat, kecuali dalam dua hal. 

Pertama, sujud sahwi karena kurang satu 
rakaat atau lebih dan sudah mengucapkan 
salam tanda akhir shalat. Dalilnya hadits ri- 
wayat Imran ibnul Hushain dan Abu Hurairah 
dalam kisah Dzil Yadain.88? Dalam riwayat 
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Imran redaksinya berbunyi, “Rasulullah saw. 
shalat dua rakaat lantas salam. Kemudian me- 
lakukan sujud dua kali lantas mengucapkan 
salam." 

Kedua, ketika sang imam bimbang dalam 
shalatnya lantas mengambil keputusan sesuai 
dengan perkiraannya. Dalam hal ini sujud sah- 
winya dilakukan setelah salam. Dalilnya hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud secara marfu, “Jika salah 
seorang kalian bimbang dalam shalat, maka 
pilihlah yang benar, sempurnakan shalat, dan 
sujudlah dua kali”586 Dalam riwayat Bukhari 
menggunakan redaksi, “Setelah salam.” 

Sifat sujud sahwi: bertakbir untuk sujud 
dan ketika bangkit dari sujud, baik sujudnya 
sebelum maupun sesudah salam. Kemudian 
melakkan dua kali sujud seperti sujud dalam 
shalat. Jika sujudnya setelah salam, maka mem- 
baca tasyahud lagi seperti tasyahud dalam 
shalat sebelum salam. Setelah itu baru salam. 
Akan tetapi jika sujud sahwinya sebelum sa- 
lam, maka tidak perlu membaca tasyahud lagi, 
hanya menutup dengan salam. 

Bacaan dalam sujud sahwi sama dengan 
bacaan dalam sujud shalat biasa, karena sujud 
sahwi itu termasuk sujud yang masyru' dalam 
shalat sehingga bacaannya juga menyerupai 
bacaan sujud dalam shalat. 

Orang yang meninggalkan sujud sahwi 
yang wajib dengan sengaja, maka shalatnya 
batal karena meninggalkan sesuatu yang tem- 
patnya sebelum salam. Juga karena terhitung 
meninggalkan wajib dengan sengaja. Adapun 
meninggalkan sesuatu yang tempatnya setelah 
salam, maka tidak membatalkan shalat karena 
statusnya hanya pelengkap atau penambal iba- 
dah di luar ibadah itu sendiri, seperti penam- 
balan dalam ibadah haji. 


686 Muttafag 'alaih. 
687 Muttafag 'alaih (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 100). 


Jika seseorang lupa sujud sahwi hingga 
terpisah lama jaraknya, maka shalatnya tidak 
batal, karena sujud sahwi itu hanya penambal 
ibadah setelah salam. Jadi misalnya ditinggal- 
kan, tidak membatalkan shalat. 


2. PERMASALAHAN KEDUA: SUJUD TILAWAH 
Dalam permasalahan kedua ini terdapat 
beberapa pembahasan, yaitu mengenai dalil 
masyru'nya sujud tilawah, hukum, syarat- 
syarat, yang membatalkan, sebab-sebab, dan 
tata cara sujud tilawah. Di samping itu juga 
membahas tempat-tempat yang dianjurkan un- 
tuk melakukan sujud tilawah dalam Al-Gur'an, 
dan apakah sujud tilawah dilakukan karena 
berulangnya membaca Al-Gur'an? 


a. Pertama, Dalil Masyru'tyyah Sujud 
Tilawah 
Allah SWT dalam Al-Guran mencela 
orang-orang yang meninggalkan sujud, 
DEL ani Ie NAN ee CA 
“Dan apabila Al-Gur'an dibacakan kepa- 
da mereka, mereka tidak bersujud,” (al-Insyi- 
gaag: 21) 


Banyak hadits-hadits Nabi saw. yang men- 
ceritakan tentang sujud tilawah. Di antaranya 
riwayat Ibnu Umar ra, ia berkata bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah membacakan surah Al- 
@uran kepada kami. Kemudian ketika mem- 
baca surah as-Sajdah beliau sujud dan kami 
semua ikut sujud, sehingga ada sebagian 
kami yang tidak mendapatkan tempat untuk 
sujud.87 Dalil lain hadits yang berbunyi, 
“Suatu hari Rasulullah saw. membacakan Al- 
Our'an kepada kami dan ketika melewati ayat 
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sajadah, beliau membaca takbir lantas sujud, 


dan kamipun ikut sujud bersama beliau.”8 


Melakukan sujud tilawah adalah bukti kei- 
manan dan juga pintu menuju surga, karena 
Abu Hurairah ra. meriwayatkan hadits secara 
marfu' yang berbunyi, 


Le ge 


Ai gn 


RAI SI SN Salah Ca SG 
., 4 . 2 
SEN G3 ES sa, S3) SAI 
“Jika anak Adam membaca ayat sajdah, 
lantas ia sujud maka setan akan menjauh dari- 
nya, menangis sambil berkata, "Oh, celakalah 
diriku. Anak Adam diperintahkan untuk sujud 
dan ia patuh sehingga berhak mendapatkan 
surga. Aku sendiri diperintahkan untuk sujud, 
namun aku menolak sehingga aku akan masuk 
neraka.”S89 





Perintah sujud tilawah itu berlaku bagi 
orang yang membaca dan orang yang men- 
dengarkannya karena Ibnu Mas'ud meriwayat- 
“kan bahwa Nabi saw. pernah membaca surah 
an-Najm lantas beliau sujud dan diikuti oleh 
golongan jin dan manusia, kecuali Umayyah 
bin Khalaf yang mati dibunuh pada perang Ba- 
dar sebagai seorang musyrik.” 

Perintah sujud tilawah dalam Al-Gur'an 
itu terkadang dengan redaksi perintah yang 
jelas, seperti ayat yang berbunyi, “..dan sujud- 
lah serta dekatkanlah (dirimu kepada Allah).” 
(al-Alag: 19) terkadang juga berupa cerita 


tentang kepatuhan para Nabi atau sekalian 
makhluk, seperti dalam firman Allah SWT 
yang artinya, “Mereka itulah orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari (golongan) 
para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang 
yang Kami bawa (dalam kapal) bersama Nuh, 
dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Ya'gub) 
dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk 
dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat- 
ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka, 
maka mereka tunduk sujud dan menangis.” 
(Maryam: 58) dan juga firman lain yang arti- 
nya, “Dan semua sujud kepada Allah baik yang 
di langit maupun yang di bumi, baik dengan 
kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud 
pula) bayang-bayang mereka, pada waktu pagi 
dan petang hari.” (ar-Ra'd: 15) 


b. Kedua, Sujud Tilawah dalam Hukum 

Fialh 

Menurut madzhab Hanafiyyah, sujud tila- 
wah itu hukumnya wajib bagi orang yang mem- 
baca dan orang yang mendengarkannya. Akan 
tetapi, menurut madzhab lain selain Hanafiy- 
yah, hukumnya hanyalah sunnah.8?! Hukum 
ini menurut Hanafiyyah dan Syafi'iyyah sama 
saja, baik pendengar itu sengaja mendengar- 
kan maupun tidak sengaja mendengarkan lan- 
tunan Al-9ur'an. Akan tetapi bagi wanita haidh 
dan nifas, para ulama sepakat bahwa mereka 
tidak dipinta untuk melakukan sujud tilawah. 
Adapun menurut Malikiyyah dan Hanabilah, 
sujud tilawah itu disunnahkan hanya untuk 
orang yang membaca dan orang yang sengaja 
mendengarkannya saja, bukan untuk orang 


688 HR Abu Dawud dan al-Hakim. Dalam riwayat Abu Dawud terdapat rawi dhaif, namun riwayat Hakim perawinya tsigah. Ia juga 
berkata bahwa hadits ini masuk dalam syarat Bukhari Muslim. Hadits ini juga terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Ibnu Umar dengan redaksi yang agak berbeda (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 103). 


689 HR Muslim dan Ibnu Majah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 178). 


690 Muttafag 'alaih. Hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 

691 Lihat Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 380-892, al-Bada'! Vol. , hlm. 179-195: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 715-730: al-Lubaab, Vol. i, 
hlm. 103-105: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 416-422: al-9awaaniin al-Fighiyyah, him. 90: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 214- 
217, al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 85: al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 616-627: Kasysyaaful Ginaa: Vol. 1, hlm. 521-526. 
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yang tidak sengaja mendengar. 

Dalil yang dipakai oleh ulama Hanafiyyah 
dalam menentukan wajibnya sujud tilawah 
adalah hadits yang berbunyi, “Sujud tilawah 
itu bagi orang yang mendengarkan dan orang 
yang membaca ayat Sajdah.””?? Redaksi hadits 
ini menunjukkan arti wajib dan tidak diikat 
dengan niat atau tujuan. Allah SWT dalam Al- 
Gur'an berfirman yang artinya, 


Denata 
2 t Pers 


“Maka mengapa mereka tidak mau ber- 
iman? Dan apabila Al-Gur'an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak (mau) bersujud.” (al- 
Insyigaag: 20-21) 


Celaan itu tidak akan keluar, kecuali kare- 
na meninggalkan suatu kewajiban, dan karena 
sujud itu dilakukan dalam shalat maka hukum- 
nya juga wajib seperti hukum sujud lainnya. 

Adapun dalil yang dipakai oleh mayoritas 
ulama dalam penetapan hukum sunnahnya 
sujud tilawah adalah hadits riwayat Zaid bin 
Tsabit r.a., ia berkata, “Aku dan para sahabat 
lain pernah membaca surah an-Najm di hada- 
pan Rasulullah saw., namun tidak ada seorang- 
pun dari kami yang sujud.””?? Hal ini termasuk 
ijma sahabat. Imam Bukhari meriwayatkan 
atsar dari Umar, ia berkata, “Pada hari jumat 
ia membaca surah an-Nahl di atas mimbar. Ke- 
tika sampai pada ayat sajdah, ia turun sujud ti- 
walah dan orang-orang ikut sujud pula. Kemu- 
dian jumat berikutnya ia membaca surah yang 
sama, namun ketika sampai pada ayat sajdah 
ia berkata, “Hadirin sekalian, kita sampai pada 
ayat sajdah. Siapa yang ingin sujud maka ia 


akan mendapat pahala dan orang yang tidak 
mau sujud juga tidak mendapat dosa Umar 
sendiri tidak sujud.” Dalam redaksi lain ber- 
bunyi, “Allah tidak mewajibkan sujud kepada 
kita, kecuali jika kita mau" 4 Berdasarkan at- 
sar di atas maka sujud itu baik, namun orang 
yang meninggalkannya juga tidak apa-apa. 

Adapun dalil sujud tilawah bagi orang 
yang tidak sengaja mendengar adalah hadits 
riwayat Ibnu Umar di atas. Adapun dalil Mali- 
kiyyah dan Hanabilah yang mengatakan tidak 
perlunya sujud tilawah bagi orang yang tidak 
sengaja mendengar adalah dari perbuatan Uts- 
man, Ibnu Abbas, dan Imran. Utsman berkata, 
“Sujud tilawah itu hanya untuk orang yang 
mendengarkan.” 

Kewajiban Sujud Tilawah dalam Madzhab 
Hanafiyyah, apakah sifatnya langsung atau 
bisa ditunda? 

Wajibnya sujud tilawah di luar shalat bo- 
leh ditunda-tunda tanpa ketentuan waktu jika 
memang yang membaca atau yang mende- 
ngar itu termasuk dalam taklif. Baik sengaja 
mendengarkan maupun tidak, dengan syarat 
yang didengar itu seorang manusia berakal 
dan dalam keadaan terjaga, meskipun sedang 
junub, haidh, nifas, kafir, anak kecil yang mu- 
mayyiz, atau orang mabuk. Jika mendengar 
ayat sajdah dari burung, seperti burung beo 
atau gema dari alat perekam, maka tidak wajib 
untuk sujud tilawah. Dan jika mendengar ayat 
sajdah dari orang yang sedang tidur atau ping- 
san, atau gila, atau belum mumayyiz, maka 
menurut pendapat yang lebih shahih hukum- 
nya tidak wajib sujud tilawah karena tidak 
sahnya bacaan tersebut. Bacaan itu sendiri 
tidak sah, karena orang yang membaca belum 
mumayyiz. 


692 Imam Zaila'i berkata, “Hadits ini gharib, yang shahih hadits tersebut diriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Umar” (Nashbur Raayah, 


Vol. 2, hlm. 178) 


693 Redaksi hadits ini dari riwayat Imam ad-Daruguthni (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 101). 


694 Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 102. 
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Adapun sujud tilawah di dalam shalat 
maka hukumnya wajib yang tidak bisa ditunda- 
tunda karena berkaitan bacaan dalam shalat 
sehingga menjadi bagian darinya. Dan jika ba- 
caan ayatnya berakhir pada ayat sajdah maka 
bisa melakukan sujud sendiri lantas menerus- 
kan bacaan, dan bisa juga menggabungkannya 
dalam ruku dan sujud jika niatnya dalam ruku. 
Jika dalam sujud maka niat atupun tidak niat 
sama saja. 

Jika bacaannya tidak berhenti pada ayat 
sajdah dan meneruskannya hingga membaca 
tiga ayat atau lebih, maka wajib sujud tiwalah 
sendiri selain sujud shalat. Dan setelahnya dis- 
unnahkan untuk meneruskan bacaan hingga 
tiga ayat atau lebih. Setelah itu ruku' dan me- 
nyempurnakan shalatnya. 


Mengikuti Imam dalam Sajdah dan 
Mendengarkannya dari selain Orang shalat 
Ulama Hanafiyyah berkata, “Jika Imam 
membaca ayat sajdah, maka makmum ikut su- 
jud tilawah bersama imam, karena kewajiban 
makmum itu mengikuti imam. Akan tetapi jika 
yang membaca itu makmum, maka imam dan 
makmum lain tidak wajib ikut sujud tilawah, ti- 
dak dalam shalat ataupun di luar shalat. Karena 
bacaan makmum terhalangi oleh imamnya.” 
Jika seseorang yang sedang shalat men- 
dengar dibacakannya ayat sajdah oleh orang 
lain di luar shalat, maka ia tidak boleh ikut su- 
jud tilawah. Meski demikian jika ia tetap sujud 
tidak membatalkan shalatnya, karena sekadar 
sujud tidak menafikan kemuliaan shalat. Bo- 
leh ikut melakukan sujud tilawah dari bacaan 
orang lain tetapi setelah shalatnya selesai. 
Selain ulama Hanafiyyah juga pendapat- 
nya sama bahwa dalam shalat makmum itu 
harus mengikuti imam hingga masalah sujud 
tilawah. Jika imam sujud dan makmumnya ti- 
dak, atau makmum sujud sendiri tanpa imam 
maka shalatnya batal. Orang yang sedang 


shalat juga tidak dituntut untuk sujud tilawah, 
karena bacaan sajdah orang diluar shalat. Dan 
jika makmum membaca ayat sajdah, juga ti- 
dak diperbolehkan melakukan sujud sendiri. 
Karena jika ia melakukannya, maka shalat- 
nya batal dan dianggap menambahkan sujud 
dalam shalat. 


C. KETIGA, SYARAT SUJUD TILAWAH 
1- Syarat Wajib 

Syarat wajib sujud tilawah menurut ulama 
Hanafiyyah sebagai berikut islam, berakal, ba- 
ligh, dan suci dari haidh dan nifas. Jadi sujud 
sahwi tidak wajib bagi orang kafir, anak kecil, 
orang gila, wanita haidh dan nifas. 

Menurut Malikiyyah, sujud sahwi tidak 
disunnahkan bagi orang yang hanya menden- 
garkan, kecuali pembacanya layak untuk dija- 
dikanimam shalat. Yang dimaksud layak disini, . 
pembacanya itu lelaki, berakal, dan baligh. Jika 
tidak layak maka tidka perlu ikut sujud tila- 
wah, Biarkan pembacanya yang sujud tilawah 
sendiri. 

Akan tetapi dalam madzhab Syafi'i tetap 
disunnahkan sujud tilawah meskipun yang 
membaca itu seorang anak kecil yang mu- 
mayyiz dan pendengarnya itu orang dewasa 
atau orang yang sedang tidak punya wudhu, 
atau kafir. Akan tetapi tidak disunnahkan sujud 
sahwi karena bacaan orang junub dan orang 
mabuk karena bacaan mereka tidak masyru' 

Menurut ulama Hanabilah, syarat sujud 
tilawah untuk mustami' (pendengar) adalah, 
pembacanya layak jadi imam shalat atau patut 
dijadikan imam. Pendapat ini sama dengan 
madzhab Malikiyyah. Dalilnya hadits riwayat 
Atha' yang menceritakan bahwa salah seorang 
sahabat Nabi pernah membaca ayat sajdah 
lantas memandang Rasulullah saw. dan beliau 
bersabda, 


« A5 PBL ah TO senin La, TAK 
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“Engkau imam kami. Jika engkau sujud 
maka kamipun akan sujud bersamamu.” 


Ibnu Mas'ud pernah berkata pada Tamim 
bin Hadlam yang waktu itu masih kecil, “Ba- 
calah!” Lantas ketika ia membaca ayat sajdah 
Ibnu Mas'ud berkata, “Sujudlah karena engkau 
imam kami dalam bacaan itu"? Dalam su- 
jud tilawah, posisi sujud pendengarnya tidak 
di depan atau di samping kiri pembaca jika 
memang samping kanannya kosong. Sujud 
tilawah tidak perlu dilakukan jika yang mem- 
baca itu seorang wanita ataupun banci, karena 
dalam hal ini keduanya tidak layak menjadi 
imam shalat bagi pendengar. 

Pendengar boleh ikut sujud tilawah ba- 
caan orang buta huruf, orang sakit, dan anak 
kecil karena menjadi makmum untuk mereka 
hukumnya boleh dalam shalat sunnah. Selain 
itu membaca al-Faatihah dan berdiri dalam 
shalat sunnah tidak termasuk wajib. 


2- Syarat Sahnya Sujud Tilawah 

Syarat sah sujud tilawah sama seperti 
syarat sahnya shalat, yaitu suci dari hadats ke- 
cil dan besar, suci dari najis, baik badan, pakai- 
an, tempat sujud, berdiri, dan tempat duduk. 
Menutup aurat, menghadap kiblat, dan niat. 
Syarat-syarat ini sudah menjadi kesepakatan 
ulama, namun mereka berbeda pendapat pada 
syarat-syarat lainnya. 

Ulama Hanafiyyah berkata, sujud tilawah 
tidak disyaratkan takbiratul ihram dan penen- 
tuan waktu, sebagaimana juga tidak disyarat- 
kan mengucapkan salam seperti dalam shalat. 
Ayat sajdah hukumnya wajib bagi imam shalat 
jumat dan shalat hari raya, dan juga bagi para 
pendengar. Akan tetapi, bagi imam hukumnya 
makruh membaca ayat sajdah di atas mim- 


695 HR Imam Syafi'i secara mursal. 
696 HR Bukhari dalam ta'lignya. 








bar sehingga ia harus turun untuk sujud dan 
orang-orang ikut sujud bersamanya. 

Ulama Malikiyyah berkata, syarat sujud ti- 
lawah di antaranya adalah yang membaca ayat 
itu layak untuk dijadikan imam dalam shalat 
fardhu. Kategori layak di sini adalah lelaki, ba- 
ligh, berakal, Muslim, dan punya wudhu. Arti- 
nya jika pembacanya itu wanita, orang gila, 
anak kecil, orang kafir, atau orang yang tidak 
punya wudhu maka orang yang mendengar 
tidak perlu sujud tilawah. Hanya pembacanya 
saja yang sujud jika memang wanita atau anak 
kecil. 

Kedua, pembaca tidak bertujuan untuk 
memamerkan keindahan suaranya “kepada 
para pendengar. Jika tujuannya seperti itu 
maka tidak perlu sujud tilawah. 

Ketiga, tujuan pendengar adalah untuk be- 
lajar membaca dari pembaca atau belajar hu- 
kum tajwid, baik masalah Mad, Oashar, Ikhfa', 
Idgham, dan lain-lain. Dalam shalat jenazah ti- 
dak ada sujud tilawah, tidak juga pada khotbah 
jumat. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, dalam sujud 
tilawah disyaratkan melakukan takbiratul 
ihram bersamaan dengan niat, menurut pen- 
dapat yang shahih. Dalil yang digunakan 
ulama Syafi'iyyah adalah riwayat Abu Dawud 
dalam sunannya, namun sanadnya dhaif, dan 
juga hanya dianalogikan dengan shalat. Menu- 
rut pendapat yang azhhar dalam sujut tilawah 
disyaratkan untuk mengucapkan salam seba- 
gaimana dalam shalat, dan tidak disyaratkan 
untuk membaca tasyahud menurut pendapat 
yang lebih shahih. 

Bagi orang yang shalat terdapat syarat lain 
sebagai berikut. 

Pertama, bacaannya sesuai dengan aturan 
syariat. Artinya jika bacaannya termasuk kate- 
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gori haram, seperti orangjunub yang membaca 
Al-Gur'an, atau masuk dalam kategori makruh, 
seperti membaca ayat pada posisi ruku shalat 
maka tidak disunnahkan sujud tilawah, baik 
bagi pembaca maupun pendengar. 

Kedua, bacaannya magsudah, artinya be- 
nar-benar membaca dan konsentrasi. Jika ba- 
caannya sambil main-main, atau bacaan yang 
keluar dari mulut burung, atau alat perekam 
dan sejenisnya, maka tidak disunnahkan un- 
tuk sujud tilawah. 

Ketiga, yang dibaca semua bagian ayat saj- 
dah, jadi jika hanya sebagian saja yang dibaca 
maka tidak dipinta untuk sujud. 

Keempat, bacaan ayat sajdah menjadi ganti 
surah al-Faatihah karena tidak mampu. 

Kelima, jarak pemisah antara bacaan ayat 
dan sujud tidak terlalu lama, dan juga tidak 
menghalangi bacaan. Jika jaraknya lama dan 
menghalangi maka tidak perlu sujud. Ukuran 
lama adalah seukuran shalat dua rakaat lebih 
dengan bacaan sedang. 

Keenam, bacaan ayat sajdah itu keluar dari 
satu orang. Jika seorang membaca sebagian 
ayat sajdah, lantas disempurnakan orang lain, 
maka tidak perlu sujud tilawah. 

Ketujuh, syarat sujud sahwi sama dengan 
syarat sahnya shalat, yaitu suci. Syarat ini su- 
dah dijelaskan di atas. Berdasarkan penjelasan 
di atas maka sujud tilawah tidak perlu dilaku- 
kan jika yang membaca ayat itu orang tidur, 
orang junub, orang mabuk, bacaan main-main, 
dan bacaan burung yang terlatih. 

Di samping syarat-syarat di atas masih 
ada lagi dua syarat yang penting, yaitu sebagai 
berikut. 

Pertama, tidak meniatkan sujud tilawah 
ketika membaca ayat sajdah. Jika diniatkan 
maka shalatnya batal, kecuali membaca surah 
as-Sajdah pada shalat subuh hari Jumat kare- 
na ini termasuk sunnah. Kecuali lagi bagi 
makmum yang boleh sujud karena mengikuti 


imamnya. Tidak sah hukumnya membaca ayat 
sajdah dengan tujuan ingin sujud, dan tidak 
sah juga sengaja membacanya pada waktu 
makruh, dan jika dibaca maka tidak perlu su- 
jud karena haram hukumnya. 

Kedua, yang membaca orang yang shalat 
sendiri. Jika yang membaca orang lain, maka 
tidak perlu sujud. Karena jika ia ikut sujud, 
maka shalatnya batal kalau memang tahu dan 
sengaja sujud. Dalam shalat jenazah tidak ada 
sujud tilawah. Jika membaca ayat sujud maka 
bagi khatib untuk sujud tilawah, sementara 
jamaah lain tidak perlu sujud, bahkan bagi 
mereka hukumnya haram karena menghala- 
ngi khotbah. Bagi para pendengar disyaratkan 
untuk mendengarkan ayat secara sempurna. 
Tidak cukup hanya pada bagian sujudnya saja. 
Sujud tilawah tidak boleh dilakukan sebelum 
ayat yang dibaca selesai dan sampai pada ba- 
tas akhir sujud tilawah. 

Ulama Hanabilah berkata, selain syarat 
yang sudah disepakati di atas, ada lagi tam- 
bahan syarat bagi orang yang mendengarkan 
ayat. Syarat itu sebagai berikut. 

Pertama, pembacanya layak untuk dijadi- 
kan imam shalat. Artinya, jika seseorang men- 
dengar ayat sajdah dari seorang wanita atau 
dari selain manusia, seperti burung beo atau 
dari rekaman maka tidak disunnahkan untuk 
sujud tilawah. 

Kedua, pembacanya juga sujud. Jika pem- 
bacanya tidak sujud maka tidak disunnahkan 
sujud bagi pendengar. 


D. KEEMPAT, PERKARA YANG 

MEMBATALKAN SUJUD TILAWAH 

Perkara yang membatalkan shalat juga 
membatalkan sujud tilawah, seperti hadats ke- 
cil dan besar, melakukan banyak gerakan, ber- 
bicara, dan tertawa lebar. Menurut para ulama, 
orang yang sujud tilawahnya batal maka harus 
mengulangnya lagi, kecuali ulama Hanafiyyah 
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yang berpendapat, orang yang tertawa tidak 
perlu mengulang wudhu. Bersebelahan atau 
berdampingan antara lelaki dan wanita juga 
tidak membatalkan sujud jika yang lelaki ber- 
niat menjadi imam bagi wanita karena tidak 
dimulai dengan takbiratul ihram, dan sujud 
tilawah itu menurut mereka dilakukan tanpa 
takbiratul ihram. Berdasarkan hal di atas maka 
para ulama sepakat mensyaratkan untuk men- 
jauhi hal-hal yang membatalkan shalat, seperti 
makan dan masuknya waktu sujud, yaitu de- 
ngan membaca ayat atau mendengarnya. 


E. KELIMA, SEBAB-SEBAB SUJUD TILAWAH 
DAN TATA CARANYA 

Paraulama berbeda-beda dalam menjelas- 
kan sebab-sebab sujud tilawah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, sebab-sebab 
sujud tilawah ada tiga. 

Pertama, membaca ayat sajdah. Bagi pem- 
baca wajib sujud tilawah meski dirinya sendiri 
tidak mendengar bacaannya, baik karena tuli 
maupun sebab lainnya. 

Kedua, mendengarkan ayat sajdah atau ti- 
dak sengaja mendengarnya. 

Ketiga, menjadi makmum. Artinya jika 
imam membaca ayat sajdah dan sujud tilawah, 
maka makmum wajib mengikutinya meskipun 
misalnya makmum sendiri tidak mendengar 
bacaan imam. 

Tata cara sujud tilawah menurut Hanafiy- 
yah adalah dengan bertakbir tanpa mengang- 
kat kedua tangan seperti dalam sujud shalat. 
Posisi wajah ketika sujud berada di antara 
kedua telapak tangan sambil menempelkan 
dahi ke lantai. Kemudian bertakbir untuk 
bangkit. Kedua takbir tadi hukumnya sunnah. 
Kemudian mengangkat kepala tanpa membaca 
tasyahud dan salam karena tidak adanya tak- 
biratul ihram. 


Adapun yang dibaca dalam sujud sahwi 
adalah bacaan yang juga dibaca dalam sujud 
dalam shalat, menurut pendapat yang lebih 
shahih, yaitu “Subhaana Rabbiyal a'laa” seba- 
nyak tiga kali. 

Ulama Malikiyyah berkata, sebab-sebab 
sujut tilawah itu hanya ada dua, yaitu mem- 


baca dan mendengar. Namun, dengan syarat . 


benar-benar mendengarkan seperti tersebut 
dalam syarat-syaratnya. 

Tata caranya, sujud tilawah itu satu kali 
sujud tanpa takbiratul ihram dan tanpa salam, 
namun mengucap takbir ketika hendak sujud 
dan ketika bangkit dari sujud. Bagi orang yang 
sedang berdiri, maka takbirnya sambil berdiri 
tanpa harus duduk. Bagi yang duduk takbirnya 
sambil duduk. Bagi yang di atas kendaraan tak- 
birnya ketika turun, kecuali jika sedang dalam 
perjalanan, maka sujudnya cukup dengan 
isyarat, karena sujud itu hanya nafilah. Dalam 
sujudnya membaca tasbih sebanyak tiga kali 
seperti bacaan tasbih dalam shalat. 

Tata cara sujud tilawah dalam madzhab 
Maliki hampir sama dengan madzhab Hanafi, 
hanya saja dalam madzhab Maliki bacaannya 
ditambah dengan doa yang terdapat dalam ha- 
dits shahih yang berbunyi, 


Pa TA SAT tan 2 8 

Up EA Ia Up DLS 
Dgn tertera ga at 
US ga tel) Up33 Base Lele D3 

2S Data Ja ata 

“Ya Allah, pastikanlah bagiku pada sisi- 

Mu pahala dan hapuskan dosa-dosaku, dan 
jadikanlah pada sisi-Mu sebagai simpananku 


serta Engkau terima amalanku sebagaimana 
Engkau menerima amalan hamba-Mu Dawud” 


697 HR Lima perawi kecuali Ibnu Majah. Hadits ini dianggap shahih oleh Imam at-Tirmidzi (Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 103). 
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Ulama Syafi“iyyah berkata, “Sebab-sebab 
sujud tilawah itu ada tiga, membaca, menden- 
gar, dan tidak sengaja mendengar” 

Sujud tilawah punya dua rukun, yaitu niat 
bagi selain makmum, sedangkan bagi mak- 
mum maka niat imamnya cukup baginya. Ru- 
kun kedua adalah sujud satu kali seperti sujud 
dalam shalat. Bagi orang shalat niat sujud tila- 
wahnya di hati. 

Adapun bagi orang diluar shalat maka 
ditambahkan tiga rukun lagi, yaitu takbiratul 
ihram, duduk setelah sujud, dan salam. Untuk 
niat sunnahnya dilafadzkan. 

Tatacara sujud tilawah: bertakbir ketika 
turun dan bangkit, namun tidak disunnahkan 
mengangkat kedua tangan dalam shalat. Ada- 
pun di luar shalat maka sunnahnya mengang- 
kat kedua tangan. Sujud tilawah dalam shalat 
tidak perlu duduk istirahat. Adapun yang di- 
baca dalam sujud adalah tasbih yang redak- 
sinya berbunyi, Na & 5 Sa sebanyak tiga 
kali. Kemudian ditambah doa, 


Sego 0 0 


AA GA) Ope) la al aa 


ca Sae dn aatan 


“Aku perkenankan wajahku bersujud bagi 
yang menciptakan dan membaguskan ciptaan- 
nya, merelakan pendengaran dan penglihatan- 
nya terbelah. Maha Suci Allah Dzat sebaik-baik 
Pencipta” 


Boleh juga ditambah doa, 
Kg BA Alta ng AA ia 
K3 PB GA ds YAN 
333 das as 


“Ya Allah, pastikanlah bagiku pada sisi- 
Mu pahala dan hapuskan dosa-dosaku, dan 
jadikanlah pada sisi-Mu sebagai simpananku 
serta Engkau terima amalanku sebagaimana 
Engkau menerima amalan hamba-Mu Dawud”. 


Sunnah juga hukumnya, sebagaimana di- 
nukil dari Imam Syafi'i, dalam sujud tilawah 
membaca 


PKU ran Bag TO an Sah 
Vai 9) A8 OS 01 5) OIL 
“Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya janji 
tuhan kami pasti akan terjadi,” . 


Akan tetapi jika hanya membaca bacaan 
seperti dalam sujud juga sudah cukup. 

Sujud tilawah bisa digantikan dengan 
bacaan yang juga pengganti tahiyyat masjid. 
Karena itu, siapa saja yang enggan sujud tila- 
wah maka dianjurkan untuk membaca, 

NA Ai 
3 


l 


“Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar.,,” 


sebanyak empat kali. 

Ulama Hanabilah berkata, “Sebab-sebab 
sujud tilawah adalah membaca dan mende- 
ngar, namun dengan syarat seperti yang telah 
dituturkan di atas. Dan dengan syarat, jarak 
antara sujud tilawah dengan sebabnya belum 
lama menurut ukuran adat. Jika pembaca atau 
pendengar sedang dalam keadaan hadats dan 
tidak mampu menggunakan air, maka dian- 
jurkan untuk bertayamum. Adapun bagi mak- 
mum, maka sujudnya mengikuti imam. Mak- 
ruh bagi imam untuk melakukan sujud tilawah 
dalam shalat sirriyyah. Tujuannya agar tidak 


698 HR al-Hakim dan keduanya dianggap shahih. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang pertama dari Sayyidah Aisyah, lantas 
ia berkomentar, “Hadits ini hasan shahih," Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang kedua dari Ibnu Abbas. Akan tetapi Imam at-Tir- 
midzi berkata, “Hadits tersebut gharib hasan," (Nallul Authaar, Vol. 3, htm. 103-104) 
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membingungkan makmum. Akan tetapi, jika 
imam tetap sujud tilawah dalam shalat sirri- 
yah, maka para makmum diperbolehkan untuk 
memilih antara tetap ikut dengan imam atau 
meninggalkannya. Karena, posisi makmum 
di situ bukan pembaca dan bukan pendengar, 
namun utamanya ikut sujud karena mengikuti 
imam. 

Rukun sujud tilawah ada tiga: sujud, bang- 
kit dari sujud, dan salam pertama, karena 
salam keduatidak termasuk wajib. Adapun tak- 
bir ketika turun dan bangkit dari sujud serta 
dzikir dalam sujud, hukumnya wajib sebagai- 
mana dalam sujud shalat. Duduk untuk me- 
ngucap salam hukumnya mandub, dan afdhal- 
nya sujud dimulai dari berdiri karena Ishag bin 
Rahawaih meriwayatkan dari Aisyah bahwa ia 
membaca Al-Our'an dari mushaf, lantas ketika 
sampai pada ayat sajdah ia berdiri dan sujud. 
Hal ini dilakukan tidak lain untuk menyama- 
kan dengan shalat sunnah. 

Tata cara sujud tilawah: dengan bertakbir 
ketika hendak sujud dan bangkit dari sujud, 
mengangkat kedua tangan berbarengan den- 
gan takbir sujud jika sujudnya selain dalam 
shalat karena itu termasuk takbir pembuka, 
sebagaimana pendapat ulama Syafi'iyyah. Ada- 
pun takbir dalam shalat, maka analogi dari 
madzhab ini menganjurkan agar tidak men- 
gangkat kedua tangan, karena Ibnu Umar me- 
riwayatkan bahwa Rasulullah saw. tidak me- 
ngangkat tangan ketika hendak sujud.s”? 

Bacaan yang diucapkan dalam sujud tila- 
wah sama seperti bacaaan dalam sujud shalat, 
hanya saja ulama Syafi'iyyah menambahkan 
doa yang berbunyi, “Sajada wajhi...” dan doa, 


YA Ine gg ah 
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Ya “Allah, pastikanlah pahala bagiku di sisi- 
Mu." 

Ruku' tidak bisa menggantikan posisi su- 
jud tilawah menurut selain Hanafiyyah, karena 
sujud tersebut masyru' sehingga tidak bisa di- 
gantikan dengan ruku seperti juga dengan su- 
jud dalam shalat. 


F. KEENAM, TEMPAT-TEMPAT SUJUD 

TILAWAH 

Jumlah sujud tilawah dalam Al-Guran 
menurut Malikiyyah'”” dalam pendapat masy- 
hurnya ada sebelas. Sepuluh di antaranya su- 
dah disepakati, yaitu surah al-A'raaf ayat 206, 
surah ar-Ra'd ayat 15, surah an-Nahl ayat 49, 
surah al-Israa' ayat 107, surah Maryam ayat 
58, awal surah al-Hajj ayat 18, surah al-Furgan 
ayat 60, surah an-Nami ayat 25, surah as-Saj- 
dah ayat 15, surah Fushshilat ayat 38, dan 
surah Shaad ayat 24. 

Ulama Hanafiyyah”'! sepakat dengan Ma- 
likiyyah dalam surah Shaad. Menurut Hanafiy- 
yah, jumlah ayat sajdah itu ada empat belas 
ayat dengan tambahan tiga surah, yaitu surah 
an-Najm ayat 62, surah al-Insyigaag ayat 21, 
dan surah al-Alag ayat 19. Adapun ayat sajdah 
kedua dalam surah al-Hajj adalah untuk per- 
intah shalat karena perintahnya dibarengi de- 
ngan ruku. Dan hadits-hadits yang meriwayat- 
kan keutamaan surah al-Hajj dengan dua ayat 
sajdah semuanya dhaif. 

Ulama Syafi'iyah dan Hanabilah berkata, 
“Ayat sajdah itu jumlahnya ada empat belas. 
Dua di antaranya dalam surah al-Hajj. Adapun 
sujud dalam surah Shaad adalah sujud syukur 
yang disunnahkan di luar shalat dan haram hu- 
kumnya dilakukan dalam shalat, bahkan mem- 
batalkan shalat menurut pendapat yang lebih 


702 
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shahih.” Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Shaad tidak 
termasuk ayat sajdah. Dan aku melihat Rasu- 
lullah saw. sujud pada surah Shaad.” Beliau ber- 
sabda, 


La aan Caga Der 

ISS Woo) 5 395 WlanS 

“Nabi Dawud sujud pada surah itu un- 
tuk bertobat, namun kita sujud untuk bersyu- 


kur”7O3 


Pendapat ini dikuatkan oleh hadits riwayat 
Amr ibnul Ash yang mengatakan bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah membacakan lima belas 
ayat sajdah dalam Al-Gur'an kepadanya. Tiga 
di antaranya dalam surah-surah al-Mufashal 
dan dua dalam surah al-Hajj.”t Ini menunjuk- 
kan bahwa ayat sajdah itu ada di lima belas 
tempat. Dua di antaranya dalam surah al-Hajj 
dan surah Shaad. 

Dalil yang digunakan madzhab Maliki 
dalam menafikan adanya ayat sajdah pada 
surah-surah al-Mufasha (an-Najm, al-Insyi- 
gaag, dan al-Alag) adalah hadits riwayat Ibnu 
Abbas yang terdapat dalam sunan Abu Dawud 
dan Shahih Ibnu Sakan yang berbunyi, “Rasu- 
lullah saw. tidak pernah melakukan sujud tila- 
wah pada surah-surah al-Mufashshal semen- 
jak pindah ke Madinah.”705 

Mayoritas ulama selain Malikiyyah dalam 
menetapkan adanya ayat sajdah pada surah- 
surah al-Mufashal menggunakan dalil hadits 
Nabi saw. riwayat Abu Hurairah ra., ia berkata, 
“Kami pernah sujud bersama Rasulullah saw. 
pada surah al-Insyigaag dan surah al-Alag.” 
Perlu diketahui, bahwa masuk Islamnya Abu 
Hurairah itu pada tahun ketujuh hijriyyah. 


703 HR an-Nasz'i. 
704 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 


Mereka juga menggunakan dalil hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
ketika membaca surah an-Najm Rasulullah 
saw. melakukan sujud dan diikuti oleh saha- 
bat, yang waktu itu bersama beliau. Hanya 
saja, seorang tua dari kaum Guraisy mengam- 
bil segenggam kerikil atau debu dan mengang- 
kat ke keningnya sambil berkata, “Cukuplah ini 
untukku.” Abdullah berkata, “Kemudian aku 


melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir706 


G. KETUJUH, APAKAH SUJUD BERULANG 

KARENA BERULANGNYA BACAAN? 

Menurut mayoritas ulama, sujud tilawah 
dilakukan berulang jika memang bacaannya 
berulang juga. Namun menurut Hanafiyyah, 
sujud tilawah cukup sekali meskipun bacaan- 
nya berulang asal masih dalam satu tempat. 

Ulama Hanafiyyah berkata, siapa saja yang 
mengulang ayat sajdah dalam satu tempat, 
maka cukuplah sekali sujud tilawahnya. Dan 
lebih aulanya dilakukan setelah ulangan per- 
tama. Ulama lain berpendapat, sujud tilawah 
dilakukan di akhir lebih hati-hati. Artinya, di 
situ disyaratkan satunya ayat dan majelis. 

Adapun jika mengulang ayat sajdah di be- 
berapa tempat yang berbeda maka wajib me- 
ngulang sujud tilawah. 

Jika seseorang membaca beberapa ayat 
yang ada beberapa ayat sajdahnya, maka wajib 
sujud tilawah tiap ayatnya, baik satu tempat 
maupun tidak. 

Pergantian tempat atau masjid dihitung 
dari perpindahan tiga langkah di padang pasir 
dan dijalan. Bisa juga perpindahan dari cabang 
pohon ke cabang yang lainnya, dan menurut 
pendapat yang lebih shahih perpindahan dari 


705 Akan tetapi dalam sanad hadits ini terdapat dua rawi yang dhaif, meskipun termasuk perawi dari Imam Muslim. Imam an-Nawawi 
berkata, "Hadits Ibnu Abbas ini sanadnya dhaif dan tidak sah untuk dijadikan hujjah," Akan tetapi, ada hadits lain yang shahih yang 


juga mendukung pendapat ini. 
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tepi sungai ke seberang. Perpindahan tempat 
dari pojok rumah yang sempit tidak dianggap 
pindah, juga di dalam masjid meski masjidnya 
besar. Tidakjuga dengan berlayaratau naik mo- 
bil, tidak juga dengan shalat rakaat satu atau 
dua rakaat, atau minum dan makan dua suap, 
atau berjalan dua langkah. Tidak juga dengan 
bersandar, duduk, bangkit, dan naik turun di 
tempat baca. Dan tidak juga dengan jalannya 
tunggangan sambil shalat. 

Kewajiban sujud tilawah bagi pendengar 
bisa berulang kali jika berbeda tempat meski- 
pun tempat pembacanya tetap. Jika seseorang 
mengulang bacaan ayat sajdah dalam shalat 
di atas tunggangan, maka bagi pembantunya 
yang berjalan untuk mengulang sujud tilawah 
bukan bagi orang yang di atas tunggangan. 
Pengulangan sujud tilawah juga tidak berlaku 
bagi pendengar pada posisi kebalikan di atas, 
Yaitu pergantian tempat pembaca, bukan pen- 
dengar” Orang yang membaca ayat sajdah 
tetapi tidak sujud tilawah hingga mulai shalat 
dan membaca ayat sajdah lagi lantas sujud tila- 
wah, maka sujud ini cukup untuk dua bacaan. 

Jika membaca ayat sajdah itu di luar shalat 
lantas melakukan sujud tilawah, kemudian 
masuk dalam shalat dan membaca ayat saj- 
dah lagi maka harus melakukan sujud tilawah 
lagi karena sujud tilawah yang pertama tidak 
mencukupi. Adapun jika membaca ayat saj- 
dah di dalam shalat, lantas mengulanginya lagi 
setelah salam maka harus sujud lagi, dan sujud 
tilawah yang di dalam shalat tidak digadha di 
luar shalat karena di dalamnya ada keistime- 
waan yang tidak dicapai dengan kekurangan. 

Ulama Malikiyyah berkata, jika guru atau 
murid mengulang-ulang ayat sajdah, maka su- 
jud titawahnya disunnahkan hanya sekali agar 


tidak merasa berat dan repot. Sujud tilawah 
tetap dilakukan meski ayat sajdahnya sudah 
lewat satu atau dua ayat, namun jika sudah le- 
wat jauh, maka baiknya mengulang ayat sajdah 
lantas sujud tilawah, meskipun dalam shalat 
fardhu. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, jika dalam dua 
tempat, seseorang mengulang-ulang ayat saj- 
dah, atau dalam satu tempat menurut yang 
lebih shahih, maka sujud tilawah tiap ayatnya. 
Hitungan satu rakaat itu seperti satu majelis 
dan dua rakaat itu seperti dua majelis. Jika su- 
dah lewat Iama dan belum sujud tilawah, maka 
tidak melakukan sujud tilawah karena itu ter- 
masuk ikut bacaan. 

Ulama Hanabilah berkata, “Jika mengu- 
lang-ulang ayat sajdah atau berulang mende- 
ngar, maka disunnahkan juga untuk mengu- 
lang sujud tilawah sesuai banyaknya ulangan 
bacaan, karena alasannya juga berulang." 


H. KEDELAPAN: HUKUM-HUKUM FURU' YANG 
BERKAITAN DENGAN SUJUD TILAWAH 

Ulama Hanafiyyah Berkata,” 

1. Makruh tahrim hukumnya meninggalkan 
atau tidak membaca ayat sajdah ketika 
membaca surat yang ada ayat sajdahnya, 
karena hal itu memutuskan susunan Al- 
Our'an dan mengubah rangkaian ayat-ayat 
Allah, padahal kita sudah diperintahkan 
untuk mengikuti susunan tersebut. Akan 
tetapi jika sebaliknya maka hukumnya 
tidak makruh: yaitu memilih dan membaca 
ayat-ayat sajdah yang terdapat dalam 
Al-Gur'an. Hal ini tidak makruh karena 
membaca sebagian ayat Al-Gur'an adalah 
sebuah ketaatan, seperti halnya membaca 
satu surat di antara surat-surat Al-Gur'an. 


707 Adapun bacaan shalawat Nabi saw. maka tetap berulang sesuai pengulangan bacaan meskipun masih satu majelis menurut pen- 
dapat yang rajih dari muta'akhkhir madzhab Hanafiyyah. Adapun untuk bersin, maka menurut pendapat yang lebih shahih jika 
bersinnya lebih dari tiga kali sudah tidak perlu dijawab. 
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Akan tetapi, disunnahkan menambahkan 
satu atau dua ayat baik sebelum maupun 
susudah ayat sajdah. Hal ini dilakukan 
agar tidak terkesan pengunggulan satu 
ayat karena pada dasarnya semua ayat 
Al-Guran adalah satu martabat, yaitu 
sama-sama kalamullaah, walaupun me- 
mang sebenarnya ada ayat-ayat yang di- 
istimewakan dalam Al-0uran karena 
mengandung sifat-sifat Allah. 

Sebaiknya ayat sajdah disamarkan bagi 
orang yang belum siap melakukan sujud 
tilawah. Akan tetapi menurut pendapat 
yang rajih, wajib hukumnya melakukan su- 
jud meskipun bagi orang-orang yang sibuk 
dengan pekerjaannya sebagai peringatan 
karena ia melalaikan Al-gur'an. Dalam 
shalat sirriyyah, seorang imam makruh 
membaca ayat sajdah karena takut mem- 
bingungkan makmum, demikian juga pa- 
da waktu shalat Jumat dan shalat hari 
raya, kecuali jika sujud tilawah itu di- 
niatkan dalam ruku' atau sujud shalat, Jika 
seorang khatib membaca ayat sajdah di 
atas mimbar, maka ia sujud di atas atau di 
bawah mimbar, namun hukumnya makruh. 
Dan para jamaah yang mendengar juga 
ikut sujud tilawah. 

Jika seseorang mendengar ayat sajdah 
dibacakan oleh banyak orang, namun ma- 
Sing-masing membaca satu huruf, maka 
tidak wajib sujud tilawah karena ia tidak 
mendengar sendiri dari yang membaca 
dan ini merupakan syarat yang harus 
dipenuhi. 

Jika seseorang mendengar ayat sajdah, 
maka disunnahkan untuk berdiri lalu sujud 
tilawah. Bagi yang mendengar, sunnahnya 
tidak bangkit dari sujud tilawah sebelum 
orang yang membaca ayat tersebutbangkit 


709 Asy-Syarhush Shaghtir, Vol. 1, hlm. 419-422. 


dari sujudnya. Dalam sujud tilawah, pem- 
baca tidak perlu berada di depan dan 
para pendengar juga tidak perlu berbaris. 
Sujudlah apa adanya sesuai posisi. 
Menurut satu pendapat, siapa saja yang 
membaca semua ayat sajdah dalam satu 
majelis dan bersujud di setiap ayatnya, 
maka Allah akan mencukupi keinginannya, 
Lebih jelasnya ia membaca ayat sajdah 
secara berurutan, lalu ia bersujud atau ia 
bersujud untuk setiap ayat setelah mem- 
baca semua ayat sajdah, hal itu tidaklah 
makruh. 


Ulama Malikiyyah Berkata?” 


1. 


Membaca ayat sajdah dengan tujuan ber- 
sujud hukumnya makruh sebagaimana 
pendapatImam Hanafi. Misalnya membaca 
ayat yang artinya, “Orang-orang yang ber- 
iman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah 
orang-orang yang apabila diperingatkan 
dengannya (ayat-ayat Kami), mereka me- 
nyungkur sujud dan bertasbih serta me- 
muji Tuhannya, dan mereka tidak menyom- 
bongkan diri." (as-Sajdah: 15) Ada pen- 
dapat yang mengatakan bahwa jika mem- 
baca ayat ini lantas tidak sujud tilawah, 
maka hukumnya makruh. 

Makruh hukumnya sengaja membaca ayat 
sajdah dengan memilih bacaan yang ter- 
dapat ayat sajdahnya dalam shalat fardhu, 
walaupun pada shalat subuh hari Jumat 
menurut pendapat yang masyhur. Akan 
tetapi, tidak makruh jika dalam shalat 
sunnah. Jika ia membaca ayat sajdah di- 
waktu shalat fardhu, sengaja atau tidak, 
maka ia harus bersujud walaupun di- 
waktu yang dilarang, Lain halnya jika ia 
membaca di waktu khotbah Jumat atau 
khotbah lainnya, maka ia tidak boleh sujud 


FIOIH ISLAM JILID 2 3 Bagian 1 : IBADAH 


tilawah karena akan merusak rangkaian 
khotbahnya. 

3. Sunnah bagi Imam mengeraskan bacaan 
ayat sajdah ketika mengerjakan shalat 
Sirriyah, seperti shalat Zhuhur dan Ashar. 
Tujuannya agar makmum mendengar 
dan ikut sujud tilawah bersamanya. Jika 
imam tidak mengeraskan bacaan ayat 
sajdahnya lalu ia bersujud, maka makmum 
tetap harus mengikutinya, karena pada 
dasarnya tidaklah lupa. Jika makmum 
tidak mengikuti sujud tilawahnya imam, 
maka shalatnya tetap sah, karena me- 
ngikuti sujud tilawah imam hukumnya 
hanya wajib. Dan meninggalkan kewajiban 
yang bukan syarat sahnya shalat tidak 
menjadikan batalnya shalat. 

4. Siapa saja yang melewati bacaan ayat 
sajdah dan belum bersujud setelah lewat 
satu atau dua ayat, maka ia hendaklah 
bersujud tanpa harus mengulangi bacaan 
ayat sajdahnya. Akan tetapi jika sudah 
lewatjauh,makaiaharus mengulangi baca- 
an ayat sajdahnya lantas sujud, baik dalam 
shalat maupun di luar shalat. Setelah itu 
melakukan sujud tilawah selama belum 
membungkukkan badan untuk ruku' Jikaia 
sudah ruku' dalam keadaan membungkuk, 
maka hilanglah kesempatan bersujud dan 
disunnahkan mengulangi bacaan ayat 
sajdah pada rakaat kedua dalam shalat 
sunnah, tidak pada shalat fardhu. Me- 
nurut pendapat yang zhahir hendaklah 
mengulangi bacaannya sebelum membaca 
al-Faatihah berdasarkan alasan di atas. 

5. Disunnahkan bagi orang yang sujud sajdah 
dalam shalat agar menambahkan bacaan 
ayat Al-Gur'an sebelum ruku' walaupun 
dari surat yang berbeda agar rukunya 
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setelah bacaan ayat, bukan setelah sujud 

tilawah. 

Jika seseorang sengaja melaksanakan 
sujud sajdah setelah membacanya lalu mem- 
bungkukkan badannya lalu ia ruku' karena 
lupa, maka sah ruku'nya menurut Imam Malik, 
dengan alasan gerakan melaksanakan rukun 
bukanlah merupakan syarat, lalu hendaklah ia 
melakukan sujud sahwi setelah salam karena 
gerakan tambahan ini (gerakan menuju sujud 
lalu jadi ruku') jika ia merasa tenang dengan 
ruku'nya. jika tidak, maka hendaklah bersu- 
jud sajdah dan tidak mesti melakukan sujud 
sahwi. 


Ulama Hanabalah berkata,” 

1. Sujud tilawah tidak boleh dilakukan 
pada waktu-waktu yang dilarang melak- 
sanakan shalat sunnah. Pendapat ini ber- 
beda dengan pendapat Madzhab Syafi'i. 
Perbedaan ini karena hadits yang ber- 
kaitan dengan hal ini masih bersifat 
umum. Hadits itu berbunyi, “Tidak ada 
shalat setelah shalat Subuh hingga terbit 
matahari, dan tidak juga setelah shalat 
Ashar hingga terbenamnya matahari. Ha- 
dits ini diriwayatkan dari Ibnu Umar“ Abu 
Bakar, dan Utsman. 

2. Jika ayat sajdah dibaca di akhir surat 
diwaktu melaksanakan shalat, maka ia 
boleh melakukan ruku' atau melakukan 
sujud tilawah lalu berdiri dan ruku' Ibnu 
Mas'ud berkata, “Silakan memilih antara 
ruku' atau sujud.” 

3. Jika orang yang membaca ayat sajdah di 
atas kendaraan dalam perjalanan, maka 
boleh berisyarat dengan tujuan sujud ke 
arah mana saja seperti shalat sunnah. Pen- 
dapat ini sudah jadi kesepakatan semua 
madzhab'W berdasarkan hadits yang diri- 















wayatkan Ibnu umar bahwasanya Nabi 
membaca ayat sajdah pada tahun pem- 
bukaan kota Mekah lalu semuanya bersu- 
jud, sebagian mereka ada yang berkenda- 
raan, dan sebagian lagi bersujud di tanah 
bahkan orang-orang yang di atas kendara- 
annya bersujud di atas tangannya.71? 

4, Makruh hukumnya meringkas sujud tila- 
wah, yaitu memilih ayat-ayat sajdah dan 
membacanya lalu bersujud, karena hal 
ini tidak diriwayatkan ulama-ulama salaf. 
Bahkan, hukumnya makruh. Masalah 
ini telah kami paparkan kebolehannya 
menurut madzhab Hanafi. 

5. Makruh bagi imam membaca ayat sajdah 
pada shalat sirriyyah, namun jika tetap 
membacanya, maka tidak boleh sujud 
tilawah karena takut membingungkan 
makmum. Pendapat ini sesuai dengan 
madzhab Hanafi, dan menurut Imam Syafi'i 
sendiri hal ini tidak makruh. Dalilnya 
hadits riwayat Ibnu umar ra,, ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi pernah bersujud 
ketika melaksanakan shalat Zhuhur, lalu 
berdiri lalu ruku. Dan menurut para 
sahabat, Nabi saw. membaca surah as- 
Sajdah.” Menurut Imam Malik, hendaklah 
imam mengeraskanbacaanayatsajdahnya, 
meski dalam shalat sirriyyah seperti yang 
telah dijelaskan. 


3. Permasalahan Ketiga: Sujud Syukur 
Sujud syukur hukumnya sunnah menurut 
pendapat mayoritas ulama, namun makruh 
menurut madzhab maliki. Berikut pendapat 
para ulama figih secara rincinya. 
Ulama Hanafiyyah berkata,” “Sujud 
syukur hukumnya makruh menurut Abu Hani- 


712 HR Abu Dawud (Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 103). 
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fah, karena tidak mungkin menghitung nikmat 
Allah yang tiada terkira. Sujud syukur adalah 
ibadah yang berpahala, sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan enam imam hadits selain 
Imam an-Nasa'i. Dari Abu Bakrah, ia meriwa- 
yatkan bahwa Nabi saw. jika mendapatkan se- 
suatu yang memudahkan atau menggebirakan- 
nya, beliau langsung bersujud. Tata caranya 
adalah seperti melakukan sujud tilawah. 

Pendapat yang difatwakan tentang sujud 
syukur adalah mustahabbah, tetapi makruh 
mengerjakannya setelah shatat, karena orang- 
orang awam mengira hal itu sunnah atau wa- 
jib. Dan setiap sesuatu yang boleh dikerjakan- 
nya, namun mengarah kepada perkiraan wajib 
atau sunnah, maka hukumnya makruh. Beran- 
jak dari sinilah, sujud yang dikerjakan setelah 
shalat hukumnya makruh secara ijma, karena 
orang-orang awam menganggap hal itu adalah 
sunnah atau wajib. Jika berniat melakukan su- 
jud syukur di dalam ruku' atau sujud ketika 
melakukan shalat, maka hal itu telah mencu- 
kupi, Melakukan sujud syukur setelah shalat 
dan pada waktu yang makruhkan melakukan 
shalat sunnah juga hukumnya makruh, namun 
tidak jika dikerjakan pada selain waktu itu hu- 
kumnya tidak makruh. 

Ulama Malikiyyah berkata,”'f melaku- 
kan sujud syukur ketika mendengar kabar 
yang menggembirakan hukumnya makruh. 
Demikian juga ketika terjadi gempa. Yang di- 
sunnahkan ketika mendapatkan nikmat dan 
tertolaknya musibah adalah shalat sunnah dua 
rakaat. karena hal ini adalah amalan penduduk 
Madinah. Ibnu Habib al-Maliki membolehkan 
sujud syukur berdasarkan hadits riwayat Abu 
bakar yang telah lalu.7!5 


713 Ad-Durrut Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 344, 731: Maraagil Falaah, hlm. 85. 
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Ulama Syafi'iyyah berkata,”'8 sujud 
syukur tidak masuk dalam shalat, hanya saja 
disunnahkan ketika mendapatkan nikmat, 
seperti ketika dikaruniai anak, mendapatkan 
pangkat, atau ketika tertolaknya bencana, se- 
pertiselamat dari kebakaran, tenggelam, ketika 
melihat orang yang tertimpa musibah baik 
pada badannya atau lainnya, melihat orang 
yang mempertontonkan kemaksiatan, atau 
memperlihatkan sujud di depan orang yang 
maksiat bukan orang yang tertimpa musibah. 

Tata cara sujud syukur seperti sujud tila- 
wah. Dan menurut pendapat yang lebih shahih 
boleh melakukan sujud tilawah dan sujud syu- 
kur di atas kendaraan, bagi orang yang sedang 
bepergian dengan isyarat karena berhalangan 
untuk sujud di tanah. Jika orang yang di atas 
tunggangan melakukan sujud tilawah, maka 
boleh dengan pasti berisyarat di atas kenda- 
1 sannya, sebagaimana shalat sunnah seperti 
sujud sahwi. 

Dalil Madzhab Syafi'i yang membolehkan 
sujud syukur ketika mendapatkan kenikmatan 
atau tertolaknya bencana adalah hadits Abu 
Bakar yang telah lalu dan hadits Abdurrahman 
bin Auf. Ia berkata, “Nabi saw. keluar menuju 
bangunan tinggi lalu masuk ke dalam, meng- 
hadap kiblat, dan bersujud. Beliau meman- 
jangkan sujudnya lalu mengangkat kepalanya. 
Beliau bersabda, 


Ega 
jp Ab aa ane Io jd laa 
SB Sin bs es da Jul 


Jibril telah mendatangiku dengan mem- 
bawa kabar gembira: sesungguhnya Allah telah 


bersabda untukmu: siapa saja yang bershala- 
wat kepadamu, maka ia akan memaafkannya 
dan siapa saja bersalam kepadamu, maka ia 
akan menyelamatkannya, maka aku bersujud 
sebagai ungkapan terima kasihku kepada- 


Nya' 


Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad 
hasan bahwasanya Nabi Muhammad bersab- 
da, 


Lb bee 2 aib g 5 SL # 


AN S3 ra Wont LAS # 
Fa HL PI &» Ia 


Iga 


se bh As & Wont SAS 


“Aku memohon kepada Tuhanku, dan me- 
mohon syafaat untuk umatku, lantas Allah 
memberiku syafaat untuk sepertiga umatku. Ke- 
mudian aku bersujud kepada Allah, lalu kuang- 
kat kepalaku lalu aku minta kepada Tuhanku, 
dan Dia memberiku sepertiga lagi. Kemudian 
aku melakukan sujud syukur kepada Tuhanku, 
lalu kuangkat kepalaku, lalu aku memohon ke- 
pada Tuhanku, maka Dia memberiku sepertiga 
umatku.” 


Dalil madzhab Syafi'i membolehkan ber- 
sujud ketika melihat orang tertimpa bencana 
adalah hadits riwayat al-Baihagi, dan juga 
sebagai rasa syukur kepada Allah yang telah 
menyelamatkannya. Dalil ketika melihat orang 
yang maksiat adalah karena musibah dalam 


“Abu Bakrah yang tergolong dhaif menurut Agili. Akan tetapi, Ibnu Ma'in berkata, "Hadits tersebut baik.” (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 
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agama itu lebih bahaya daripada musibah du- 
nia. Nabi saw. bersabda, 


27 2 goa at 

yg Wan Jaa Y 2 

“YaAllahjanganlah kau limpahkan musibah 
dalam agama kami,” 


ketika melihat orang kafir itu lebih disun- 
nahkan bersujud syukur. 


Ulama Hanbalillah berkata,” disunnah- 
kan sujud syukur ketika mendapatkan kenik- 
matan dan terhidar dari musibah. Dalilnya 
hadits Abu Bakrah yang telah lalu dan sujud- 
nya Abu Bakar ash-Shiddig ketika penaklukan 
Yamamah. Syarat sujud syukur seperti halnya 
sujud tilawah, dan tidak boleh melakukan 
sujud syukur ketika shalat karena penyebab 
melakukan sujud syukur bukanlah shalat. Jika 
melakukannya, maka batal shalatnya kecuali ia 
lupa atau tidak mengetahui keharamannya. 


B. PEMBAHASAN KEDUA: MENGOADHA 

SHALAT YANG TERTINGGAL 

Makna dan hukumnya menurut syara' 
udzur-udzur yang menggugurkan kewajiban 
shalat dan yang membolehkan mengakhirkan- 
nya, tata cara menggadha ketika bepergian 
atau bermukim, dikeraskan bacaan atau tidak 
dikeraskan, tartib dalam gadha shalat, kapan 
gugurnya tartib, tata cara menggadha shalat 
jika lupa bilangan raka'at dan hukum mengga- 
dha shalat di waktu yang dilarang. 


1. MAKNA GADHA DAN HUKUMNYA 
MENURUT SYARA' 
Yangdimaksud denganadaa'adalah melak- 
sanakan kewajiban pada waktunya, dengan 
hanya bertakbir ihram sudah terhitung adaa' 


717 Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 627. 
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menurut madzhab Hanafi dan Hanbali, sedang- 
kan menurut madzhab Syafi'i dan Maliki terhi- 
tung adaa' jika melakukan satu rakaat shalat, 
sebagaimana yang telah kami terangkan pada 
bahasan waktu-waktu shalat. 

Adapun yang dimaksud dengan i'aadah 
adalah melaksanakan yang seperti kewajiban 
padawaktunya,karenaadanyaketidaklengkap- 
an bukan karena kerusakan. Menurut madzhab 
Hanafi, #aadah adalah setiap shalat yang dilak- 
sanakan beserta makruh tahrim yang wajib di- 
ulangi baik pada waktunya atau di luar waktu. 

@adhaadalahmengerjakankewajibansete- 
lah keluar dari waktu yang ditentukan,” atau 
mengerjakan shalat setelah habisnya waktu. 

Sebagai seorang Muslim, secara agama 
dan logika sudah semestinya bergegas melak- 
sanakan shalat pada waktunya. Dan hukumnya 
dosa bagi orang yang mengakhirkan shalat 
sampai keluar dari batas waktu yang ditentu- 
kan tanpa udzur. Sebagaimana yang telah kami 
jelaskan pada bab tentang keutamaan shalat, 
berdasarkan firman Allah yang artinya, 


Pan &, Lena 
Ban Gelang saka... 
DES ma GK 


“Kemudian, apabila kamu telah merasa 
aman, maka laksanakanlah shalat itu (sebagai- 
mana biasa). Sungguh, shalat itu adalah kewa- 
Jiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman." (an-Nisaa':103) 


Mengakhirkan shalat tanpa udzur syar'i 
merupakan dosa besar yang tidak bisa diganti 
dengan menggadha saja, tetapi harus dengan 
bertobat atau melakukan ibadah haji setelah 
menggadhanya. 
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Siapa saja yang mengakhirkan”” shalat 
karena udzur syara, maka tidaklah berdosa. 
Dan yang termasuk udzur di antaranya ada- 
lah, takut kepada musuh, takut meninggal- 
nya anak, atau takut kehilangan ibunya jika ia 
memperlihatkan dirinya. Rasulullah saw. sen- 
diri pernah mengakhirkan shalat pada masa 
Perang Khandag. Ibnu Mas'ud berkata, “Pada 
Perang Khandag, orang-orang musyrik menyi- 
bukkan Rasulullah saw. dari empat shalat sam- 
pai larut malam. Lantas beliau menyuruh Bilal 
mengumandangkan adzan. Setelah adzan dan 
igamat, lalu Rasulullah saw. mengimami shalat 
Zhuhur, lalu berdiri kembali mengimami shalat 
Ashar, lalu berdiri mengimami shalat Maghrib, 
lalu berdiri mengimami shalat Isya.” 

Siapa saja yang tersibukkan dengan kewa- 
jibannya, maka hal itu tidaklah menggugurkan 
kewajibannnya kecuali dengan melaksanakan- 
nya baik adaa' maupun gadha, karena Rasulul- 
lah saw. bersabda, “Dan utang kepada Allah itu 
lebih berhak untuk dilunasi? Siapa saja yang 
wajib melakukan shalat lalu meninggalkannya 
sampai keluar dari batas waktunya, maka ia 
harus menggadhanya”?! dan berdosa jika me- 
ninggalkannya dengan sengaja. Wajib baginya 
menggadha karena Rasulullah saw. bersabda, 
“Ketika kalian tertidur atau lalai menunaikan 
shalat, maka hendaklah menunaikannya keti- 
ka mengingatnya karena Allah telah berfirman, 
“.dan laksanakanlah shalat untuk mengingat 
Aku” (Thaahaa: 147? Imam Bukhari meri- 
wayatkan, “Siapa saja yang melalaikan shalat, 
maka hendaklah mengerjakannya ketika meng- 
ingatnya, tidak ada kafarat shalat kecuali me- 


lakukannya,” Sedangkan dalam hadits yang di- 
riwayatkan Imam Bukhari dan Muslim, “Siapa 
yang meninggalkan shalat karena tertidur atau 
lupa, maka hendaklah ia melaksanakannya ke- 
tika mengingatnya.” 

Jadi siapa saja yang meninggalkan shalat 
karena tertidur atau lupa, maka wajib menga- 
dhanya, apalagi jika meninggalkannya dengan 
sengaja tanpa udzur. Wajib baginya mengga- 
dha dengan sebab sengaja meninggalkan 
shalat atau tertidur atau lupa walaupun ragu. 
Menurut madzhab Maliki, tidaklah wajib ga- 
dha bagi orang gila, tidak sadar, kafir, haid, 
nifas, dan orang yang tidak mendapatkan air 
ataupun tanah untuk bersuci. 

Tidaklah berdosa orang yang mengakhir- 
kan shalat karena udzur, seperti tertidur atau 
lupa berdasarkan hadits Abu Gatadah, ia ber- 
kata, “Para sahabat mengadukan kepada Ra- 
sulullah saw. perihal melalaikan shalat karena 
ketiduran. Beliau menjawab, 


2... Me Uap - 
GRAB ai Ag 
ane dpn OA La An ga Ati 
MelE GO PS SAS gi GB cabai 
LIS II eka 

“Tidur bukanlah termasuk gegabah. Yang di- 
namakan gegabah itu ketika sedang terjaga, 
Jika salah satu dari kalian lupa atau tertidur, 


maka hendaklah ia melakukannya ketika meng- 
ingatnya”?23 
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2 UDZUR-UDZUR YANG MENGGUGURKAN 
KEWAJIBAN SHALAT DAN MEMBOLEHKAN 
MENGAKHIRKANNYA 

Para ulama sepakat bahwasanya kewa- 
jiban shalat itu gugur bagi wanita pada masa 
haid dan nifas. Tidak wajib baginya mengga- 
dha shalat yang ditinggalkannya, seperti tidak 
wajibnya gadha bagi kafir asli dan orang gila. 

Menurut madzhab Hanafi?” kewajiban 
shalat itu gugur bagi orang gila dan pingsan 
jika hal tersebut terus-menerus sampai me- 
ninggalkan lima waktu. Jika pingsan dan gi- 
lanya kurang dari lima waktu, maka wajib 
menggadha shalat yang berada pada waktu itu 
jika masih ada waktu minimal untuk menger- 
jakan satu takbiratul ihram. Jika waktu yang 
tersisa tidak cukup untuk melakukan takbira- 
tul ihram, maka tidaklah wajib bagi keduanya 
melakukannya pada waktu itu. 

Adapun orang yang murtad, maka tidak 
wajib baginya menggadha kewajiban yang 
ditinggalkannya di masa murtadnya kecuali 
kewajiban haji, karena orang murtad seperti 
halnya kafir asli. 

Seorang kafir harbi yang telah memeluk 
Islam dan hidup di negara yang memerangi 
kaum Muslimin dianggap udzur karena tidak 
tahu. Jadi, tidak wajib baginya menggadha ke- 
wajibannya jika tinggal beberapa masa karena 
syarat taklif adalah mengetahui perintah-pe- 
rintah agama. 

Adapun menurut madzhab Maliki, tidak 
wajib menggadha shalat fardhu dalam keadaan 
gila, tidak sadar, kufur, haid, nifas dan tidak 
adanya air dan tanah.”?5 

Ulama Syafi'iyyah berkata,7?8 shalat tidak 
wajib bagi orang haid dan nifas sebagaimana 
pendapat madzhab lain. Adapun orang kafir 


724 Ad-Durrul Mukhtar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 330, 688. 
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asli ketika memeluk Islam, tidaklah dituntut 
menggadha shalat berdasarkan firman Allah 
SWT. yang artinya, 

“Katakanlah kepada orang-orang yang ka- 
fir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawannya), Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka 
yang telah lalu: dan jika mereka kembali lagi 
(memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada 
mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu (dibinasakan)." (al-Anfaal: 38) 


Alasan lain juga karena jika diwajibkan 
gadha bagi kafir akan membuat mereka eng- 
gan memeluk Islam. Adapun seorang Muslim 
yang murtad yang masuk Islam lagi, maka 
wajib menggadha shalat karena shalat itu ke- 
wajibannya. Ia meyakini kewajibannya dan ia 
mampu untuk melaksanakannya, seperti hal- 
nya orang yang memiliki hadats. Bahkan jika ia 
gila di waktu murtadnya hingga meninggalkan 
shalat, wajib baginya menggadhanya. 

Siapa saja yang hilang akalnya dengan se- 
bab gila, tidak sadar (koma), sakit atau sebab 
mubah lainnya, tidaklah wajib baginya shalat 
dan menggadhanya berdasarkan sabda Nabi 
saw.. Catatan tidak dituliskan pada tiga hal: 
Nabi saw. menyebutkan “bagi orang gila” disa- 
makan dalam hal ini setiap orang yang hilang 
akalnya dengan sebab-sebab mubah. Adapun 
orang yang hilang akalnya dengan sebab yang 
diharamkan seperti orang yang meminum ba- 
rang-barang yang memabukkan atau mengon- 
sumsi obat (yang berlebihan) yang tidak di- 
butuhkan, lalu hilang akalnya, maka wajib ba- 
ginya gadha ketika ia sadar. Karena hilangnya 
akal dengan sebab yang diharamkan, maka hal 
itu tidaklah menggugurkan kewajibannya. 
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Ulama Hanabilah berkata,”? shalat tidak 
wajib hukumnya bagi anak-anak, orang kafir, 
wanita haid, dan nifas. Adapun orang kafir 
asli, maka tidaklah wajib menggadha kewaji- 
ban ibadah-ibadah yang ditinggalkannya pada 
waktu kafir, dalam hal ini tidak ada perbedaan 
pendapat, berdasarkan ayat yang telah lalu, 


“Katakanlah kepadaorang-orangyang kafir 
itu (Abu Sufyan dan kawan-kawannya), Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka 
yang telah lalu: dan jika mereka kembali lagi 
(memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada 
mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu (dibinasakan)." (al-Anfaal: 38) 


Orang-orang kafir yang memeluk Islam di 
masa Rasulullah saw. juga masa setelahnya, 
tidak ada satu pun yang diperintahkan untuk 
menggadha. Dan juga karena jika diwajibkan, 
gadha akan memalingkan orang-orang kafir 
untuk memeluk Islam, maka dimaafkan se- 
bagaimana pendapat madzhab Syafi'i. Adapun 
orang yang murtad, dalam kewajiban gadhanya 
terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad. Yang 
pertama seperti pendapat madzhab Hanafi, 
yaitu tidak wajib menggadha karena amalan- 
nya telah hancur dengan sebab kekufurannya. 
Dalilnya, firman Allah SWT, 


naa LN AAA 
LAN NS en NI 
jak: 2 G3 2 2 Lan 
Wiwin 

“Dan sungguh, telah diwahyukan kepada- 

mu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelum- 


mu, Sungguh, jika engkau mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
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tentulah engkau termasuk orang yang rugi." 
(az-Zumar: 65) 


Jika ia telah berhaji, maka ia wajib menun- 
aikah ibadah haji kembali. Karena, orang yang 
murtad sama seperti orang kafir asli dalam se- 
mua bukum-hukumnya. 

Yang kedua seperti pendapat madzhab 
Syafi'i, yaitu wajib menggadha kewajiban yang 
ditinggalkannya dimasa murtad, tidak wajib 
baginya mengulangi haji, karena sesungguh- 
nya batalnya amalan adalah dengan menye- 
kutukan Allah sampai meninggal dunia, berda- 
sarkan firman Allah SWT, 


“.. Barangsiapa murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, 
maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan 
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya." (al-Bagarah: 217) 


Orang gila tidak termasuk mukallaf, jadi 
tidak wajib menggadha kewajiban yang diting- 
galkannya ketika ia gila, kecuali dia sembuh 
ketika masih adanya waktu shalat. Hukumnya 
menjadi seperti anak-anak yang menjadi ba- 
ligh, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal 
itu karena hadits yang telah lalu: kalam tidak 
dituliskan dari tiga orang, orang yang tertidur 
sampai bangun, anak kecil hingga baligh, dan 
dari orang gila hingga sadar.7?8 Dan juga, kare- 
na masa gila itu biasanya lama, mewajibkan ga- 
dha kepada orang gila akan memberatkannya 
maka dimaafkan. 

Orang yang tidak sadarkan diri diwajib- 
kan menggadha semua shalat yang ditinggal- 
kannya di masa tidak sadarnya. Hukumnya 
sama seperti orang yang tidur, tidaklah gugur 
menggadha kewajiban yang ditinggalkan se- 
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perti kewajiban shalat dan puasa. Hal ini berda- 
sarkan dalil riwayat Atsram yang menyatakan 
bahwa bahwa Ammar tidak sadarkan diri se- 
banyak tiga kali, lalu ia menggadha kewajiban 
yang ditinggalkannya. Dan juga berdasarkan 
jawaban Samrah bin Jundab ketika ditanya 
tentang shalatnya orang yang tidak sadarkan 
diri, ia menjawab wajib melaksanakan semu- 
anya shalat yang ditinggalkannya. Pendapat 
ini berbeda dengan pendapat madzhab Hana- 
fi, Maliki, dan Syafi'i sebagaimana yang telah 
kami jelaskan. 

Siapa saja yang meminum obat lalu hilang 
akalnya dengan sebab obat tadi, maka jikaia hi- 
lang akalnya sebentar maka hukumnya seperti 
orang yang tidak sadarkan diri, sedangkan jika 
lama maka hukumnya seperti orang gila. 

Adapun orang yang mabuk dan orang yang 
meminum barang-barang yang diharamkan, 
lalu hilang akalnya lalu sadar kembali, maka 
hal itu tidak menggugurkan tuntutan kewaji- 
ban (taklif). Artinya, wajib baginya menggad- 
ha kewajiban-kewajiban yang ditinggalkannya 
ketika ja hilang akalnya, tanpa adanya perbe- 
daan pendapat, dan juga jika diwajibkan men- 
ggadha karena tidur yang dibolehkan apalagi 
dengan sebab meminum yang memabukkan. 


a. Gugurnya Kewajiban Shalat, Puasa dan 
Ibadah lainnya dari Orang Sakit, Lemah 
yang Meninggal Dunia 

Ulama Hanafiyyah berpendapat,”” jika 
orang sakit meninggal dunia, dan dimasa sa- 
kitnya tidak mampu melakukan shalat meski 
dengan isyarat kepala, maka tidaklah wajib 
baginya untuk mewasiatkan tanggungan sha- 
latnya kepada ahli waris meskipun sedikit. 

Begitu pula bagi orang yang sedang be- 
pergian (musafir), dan orang yang sakit jika 


729 Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 685: Maraagil Falaah, hlm. 74. 


730 Satu shaa'- 2,04 Kilogram. 


ia berbuka puasa lalu meninggal sebelum ber- 
mukim dan sehat, maka bagi keduanya tidak 
wajib berwasiat. Akan tetapi, wasiat menjadi 
sunnah dengan mengeluarkan fidyah puasa, 
shalat, dan lain-lainnya. 

Siapa saja yang meninggal dunia dan be- 
lum menggadha shalat-shalat yang ditinggal- 
kannya tanpa udzur, seperti orang yang ma- 
sih mampu melakukannya walaupun hanya 
dengan isyarat, maka ia wajib berwasiat agar 
membayar kifarat sebagai penggantinya. Jika 
tidak mampu melaksanakan shalat, maka ti- 
daklah wajib berwasiat walaupun hanya sedi- 
kit saja yang ditinggalkannya, seperti kurang 
dari enam waktu shalat. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


00 2 AT anta al NT 

Ka ja Jos GALAU AD Oh 

“Jika tidak mampu, maka Allah lebih berhak 
untuk menerima udzurnya." 


Begitu pula orang yang berbuka di bulan 
Ramadhan walaupun tanpa udzur, wajib ber- 
wasiat agar berfidyah sesuai dengan kewajiban 
yang ditinggalkannya. Karena, pada dasarnya 
ia mampu melaksanaknnya. Fidyah merupa- 
kan tanggungannya dengan cara ahli warisnya 
mengeluarkan fidyah dari sepertiga harta yang 
ditinggalkannya. Jika mayit tidak berwasiat 
atau tidak meninggalkan harta, maka bagi ahli 
waris disunnahkan mengeluarkan fidyah dari 
hartanya sendiri. 

Ukuran kafarat shalat, termasuk shalat wi- 
tir dan puasa, menurut madzhab Hanafi, ialah 
untuk setiap shalat dan puasa mengeluarkan 
setengah shaa7?0 gandum (atau seperempat 
mud Damaskus) fitrah puasa, bagi setiap satu 
shalat dan satu puasa adalah sama kira-kira 
1087,5 gram. 
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Fidyah shalat dan kafarat puasa diambil 
dari sepertiga harta warisan si mayit. Jika ti- 
dak memiliki harta, maka ahli warisnya men- 
gutangkannya setengah sha' misalnya, lalu 
diberikan kepada orang fakir. Lalu fakir meng- 
hibahkannya kepada wali mayit lalu meng- 
genggamnya. Lalu wali memberikannya kepa- 
da orang fakir tadi, maka gugurlah kewajiban 
shalat dan puasa dengan seukuran satu sha'. 
Begitulah, hingga gugurnya semua kewajiban 
shalat dan puasa. Namun cara seperti ini tidak 
bisa diterima, karena shalat adalah ibadah jiwa 
dan bentuk ritual yang kosong ini tidaklah bisa 
mengggugurkannya. 

Boleh memberikan fidyah beberapa shalat 
kepada satu orang fakir. Berbeda dengan kafa- 
rat sumpah seperti bolehnya memberi seorang 
fakir kurang dari setengah sha'. Tidak sah bagi 
seorang yang sakit memberikan fidyah shalat- 
nya di masa hidupnya. Berbeda dengan puasa, 
maka boleh bahkan wajib berfidyah puasa 
untuk dirinya. Tidaklah wajib bagi ahli waris 
menggadha shalat mayit dengan perintahnya, 
karena shalat merupakan ibadah badaniyah 
yang bersifat individual berbeda dengan ke- 
wajiban haji, itu bisa digantikan. 


b. Udzur-Udzur yang Membolehkan. 
Pengakhiran Shalat Lewat dari 
Waktunya 

Seperti yang telah kami terangkan bah- 
wasanya mengakhirkan shalat dengan sebab 
udzur seperti: tertidur, lupa dan lalai mewa- 
jibkan gadha dan gugurnya dosa berdasarkan 
hadits yang telah lalu dari Gatadah, “Sesung- 
guhnya tidur tidaklah termasuk kecerobohan, 
sesungguhnya kecerobohan itu di waktu terja- 
ga” Hanya saja madzhab Hanafi mengatakan, 

“Lupa yang termasuk udzur adalah lupa yang 
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bukan berangkat dari kecerobohan. Jika se- 
seorang lupa melaksanakan shalat karena si- 
buk dengan permainan misalnya, maka itu bu- 
kanlah sebuah udzur, dan ia berdosa dengan 
sebab mengakhirkan shalat dari waktunya." 


3. TATA CARA MENGGADHA SHALAT YANG 

TERTINGGAL ATAU SIFATNYA 

Ulama Hanafiyyah berkata,”?! shalat di- 
gadha sesuai dengan sifat shalat yang diting- 
galkannya, baik di waktu hadir (tidak diper- 
jalanan) atau waktu bepergian. Siapa saja yang 
meninggalkan shalat gashar waktu di perjalan- 
an, maka ia harus menggadhanya dua rakaat 
walaupun ia tidak sedang bepergian. Dan siapa 
yang meninggalkan shalat yang tidak digashar 
(yang sempurna), maka ia harus menggadha- 
nya dengan empat rakaat walaupun didalam 
perjalanan. 

Adapun sifat bacaan shalat gadha, baik 
jahar maupun sirr tergantung shalat yang di- 
tinggalkannya. Jika yang ditinggalkan adalah 
shalat yang bacaannya sirriyyah seperti shalat 
Zhuhur, maka bacaannya tidak dikeraskan. Jika 
yang ditinggalkan adalah shalat yang dikeras- 
kan bacaannya, maka ia harus mengeraskan- 
nya. Jika ia sebagai imam dalam shalat gadha 
berjamaah, sedangkan jika shalat gadhanya 
sendirian, maka boleh dikeraskan atau tidak. 

Gadha wajib dilakukan langsung, boleh 
diakhirkan jika adanya udzur seperti men- 
cari nafkah untuk keluarga dan mencari ke- 
butuhan menurut pendapat yang lebih shahih. 
seperti pelaksanakan sujud tilawah di luar 
shalat, nadzar mutlak dan gadha ramadhan 
yang waktunya luas boleh diakhirkan dengan 
adanya udzur diatas. 

Pendapat madzhab Maliki??? sama dengan 
madzhab Hanafi, yaitu harus menggadha se- 


731 Al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 110: Fathul Gadii, Vol. 1, hlm. 405. 
732 Asy-Syarhush Shaghilr, Vol. 1, him. 365: asy-Syarhul Kabiir ma'ad Dasuugi. Vol. 1/hlm. 263: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 71. 
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suai shalat yang ditinggalkannya baik sedang 
berpergian atau tidak dan dikeraskan bacaan 
shalatnya atau tidak. 

Haram mengakhirkan gadha walaupun 
pada waktu yang dilarang, seperti ketika ter- 
bit dan terbenamnya matahari, dan khotbah 
Jumat kecuali karena darurat seperti waktu 
makan, minum, tidur yang tidak tertahankan 
dan memenuhi kebutuhan orang lain dan men- 
cari kebutuhan hidupnya. 

Oleh karenanya, menggadha shalat hadir 
(bukan diperjalanan) wajib dengan sempurna 
walaupun pelaksanaan gadhanya di perjalan- 
an, sedangkan shalat Zhuhur dan Asar digadha 
dengan tidak mengeraskan suaranya, walau- 
pun menggadhanya diwaktu malam. Shalat- 
shalat yang ditinggalkan diwaktu malam harus 
digadhanya dengan mengeraskan suara, wa- 
laupun menggadhanya di waktu siang kare- 
na gadha adalah merupakan penggambaran 
shalat adaa'. 

Ulama Syafi'i dan Hanbali berkata,7? ga- 
dha dilakukan sesuai dengan tempat dan wak- 
tunya. Artinya, seorang musafir menggadha 
shalat empat rakaat dengan dua rakaat, baik 
shalat yang ditinggalkan di waktu bepergian 
atau tidak. Jika ia tidak bepergian, maka ia 
menggadha shalat yang empat rakaat dengan 
sempurna (empat rakaat) walaupun shalat 
yang ditinggalkannya di waktu bepergian. 
Karena, asalnya adalah itmam bukan gashar, 
maka harus dikembalikan sesuai asalnya. Dan 
karena sababnya gashar adalah bepergian, dan 
tidaklah tepat melakukannya di waktu bermu- 
kim. 

Shalat yang ditinggalkan di waktu be- 
pergian dengan gashar, jika menggadhanya 
di perjalanan bukan waktu bermukim menu- 
rut madzhab yang lebih jelas dalam madzhab 


733 Mughnil Muhcaaj, Vol. 1, hlm. 127, 162, 263: al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 569. 


734 Muttafag 'alaih. 


Syafi'i karena adanya sebab. 

Mengeraskan suara atau tidaknya dalam 
menggadha shalat disesuaikan dengan wak- 
tu menggadha, jika menggadhanya di waktu 
siang yakni dari mulai terbit hingga terbenam- 
nya matahari, maka tidak mengeraskan suara- 
nya. Jika menggadhanya di malam hari, yakni 
dari mulai terbenam hingga terbitnya ma- 
tahari, maka dengan mengeraskan suaranya. 
Berbeda dengan pendapat madzhab Hanbali 
yang mengatakan jika menggadhanya di ma- 
lam hari. Jika ia sebagai imam, maka ia harus 
mengeraskan suaranya. Karena, gadha sama 
dengan shalat ada' Jika ia shalatnya sendirian, 
maka ja tidak boleh mengeraskan suaranya 
secara mutlak. Imam Ahmad mengatakan, 
mengeraskan suara itu hanya untuk shalat 
berjamaah . 


a. Gadha Shalat dengan Berjamaah dan 
Menggadha Shalat-Shalat Sunnah 
Menurut madzhab Hanbali, disunnahkan 
menggadha shalat yang tertinggal dengan 
berjamaah, sebagaimana yang pernah dilaku- 
kan Rasullah ketika Perang Khandag. Tidak 
makruh hukumnya menggadha shalat sunnah 
rawatib sebelum melaksanakan gadha shalat 
fardu, disunnahkan menggadha shalat sunnah 
fajar sebelum menggadha shalat fardhu ber- 
dasarkan hadis Abu Hurairah ra.. Ia berkata, 
“Kami tidur bersama Rasulullah, lalu kami ke- 
siangan hingga terbitnya matahari. Lalu Rasul 
mengatakan, Bawa tunggangan kalian mening- 
galkan tempat ini, karena ini adalah tempat 
tinggal setan” Abu Hurairah berkata, “Lantas 
kami melaksakananya, dan setelah itu kami 
berwudhu. Rasulullah saw. lantas shalat dua 
rakaat dan mengimami shalat subuh.”734 
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b. Gadha Harus Langsung Dilaksanakan 

Para ulama figih sepakat bahwa shalat 
gadha harus dilaksanakan secara langsung 
dan tidak boleh ditunda-tunda lagi, baik ga- 
dhanya karena udzur maupun bukan. Hanya 
saja ulama Syafi'iyyah membuat perincian da- 
lam masalah ini. Menurut mereka, bersegera 
melakukan gadha disunnahkan jika mening- 
galkannya karena udzur, seperti tertidur dan 
lupa. Akan tetapi, jika meninggalkannya bukan 
karena udzur, maka wajib bersegera menurut 
pendapat yang lebih shahih dalam dua masa- 
lah ini. Tujuannya, agar segera bebas dari tun- 
tutan. Dalil wajibnya bersegera adalah firman 
Allah yang artinya, 


BB ee UI AN 

Besa 

“Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak 

ada Tuhan (yang hak) selain Aku. Maka sem- 

bahlah Aku, dan dirikanlah shalat untuk me- 
ngingat Aku." (Thaahaa: 14) 


Selain itu, juga karena mengakhirkan sha- 
lat setelah lewat waktunya merupakan kemak- 
siatan yang harus segera dihilangkan. 


4. TERTIB DALAM MENGOADHA SHALAT DAN 
KAPAN GUGURNYA TERTIB? 

Menurut mayoritas ulama, tertib dalam 
menggadha shalat-shalat yang tertinggal hu- 
kumnya wajib, namun menurut madzhab Sya- 
fi hukumnya sunnah. Berikut perinciannya: 

Ulama Hanafiyyah berkata,” “Tertib 
antar shalat lima waktu, shalat witir dan anta- 
ra Shalat yang tertinggal serta shalat adaa' itu 


hukumnya wajib, kecuali jika takut kehabisan 
waktu shalat yang ada maka didahulukan sha- 
lat yang pada waktunya lalu baru melakukan 
shalat gadha. Pendapat ini berdasarkan dalil 
ucapan Ibnu Umar, "Siapa saja yang mening- 
galkan shalat karena tertidur atau lupa lalu 
ia tidak ingat kecuali ketika bermakmum di 
belakang imam maka hendaklah ia menerus- 
kan shalatnya lalu ia menggadha shalat yang 
ia ingat lalu ia mengulangi shalatnya yang ber- 
sama imam.??8 

Siapa saja yang meninggalkan beberapa 
shalat, maka ia harus menggadhanya dengan 
tertib sebagaimana asalnya. Karena, Nabi 
menggadha shalat dengan tertib ketika Perang 
Khandag lalu beliau bersabda, “Shalatlah ka- 
lian, sebagaimana kalian melihatku mengerja- 
kannya” Kecuali jika shalat yang ditinggalkan 
melebihi enam waktu selain shalat Witir, maka 
gugurlah kewajiban tartib. Hal ini sebagimana 
gugurnya tertib antara shalat yang tertinggal 
dan shalat pada waktunya, karena shalat yang 
ditinggalkan banyak dan karena keluarnya 
waktu shalat yang ke enam dan tertib tidak 
kembali menjadi wajib dengan menjadi sedi- 
kitnya shalat, menurut pendapat yang terpilih. 
Menurut pengarang kitab al-Hidayah, tertib 
kembali menjadi wajib menurut sebagian ula- 
ma itu merupakan pendapat yang lebih jelas. : 

Berdasarkan pendapat di atas, maka jika 
seseorang melakukan shalat fardhu pada wak- 
tunya, lalu ia teringat akan kewajiban shalat 
yang ditinggalkan walaupun shalat witir, maka 
rusaklah shalat fardhunya secara tidak langs- 
ung, atau istilahnya fasad mauguf. Jika sese- 
orang sudah kehilangan waktu shalat Shubuh, 
lalu ia melakukan shalat Subuh, kemudian sha- 


735 Al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 131: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 679-685: al-Kitaab ma'ol Lubaab, Vol. 1, him. 89: Maraagil Falah, hlm. 


75: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 346-352. 


736 Imam ad-Daruguthni dan Imam al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi, “Siapa saja yang lupa tidak melaksana- 
kan shalat—kecuali bersama imam—maka sempurnakanlah shalatnya. Dan ketika selesai shalat, maka kembalilah mengulang 
yang terlupa. Lalu kembali lagi shalat bersama imam." Yang benar ucapan ini dari Ibnu Umar (Nashbur Raayah, Vol. 2, htm. 162) 
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lat Zhuhur dan mengingat salat Subuh yang di- 
tinggalkannya, maka shalat Zhuhurnya rusak 
secara tidak langsung. Jika ia shalat Ashar se- 
belum menggadha shalat Subuh, maka shalat 
Asharnya rusak pula secara tidak langsung. Be- 
gitu seterusnya, sampai keluarnya waktu sha- 
lat Subuh hari berikutnya. Jika ia menggadha 
shalat Subuh hari pertama sebelum itu, maka 
rusak fardhu seluruh shalat dan status shalat 
yang dilakukannya menjadi sunnah menurut 
Abu Hanifah dan Abu Yusuf dan ia harus meng- 
ulang shalatnya.” 

Penjelasannya sebagai berikut, menurut 
Abu Hanifah, rusaknya asal shalat dengan se- 
bab meninggalkan tertib itu digantungkan, 
baik ia mengetahui wajibnya tertib atau tidak. 
Sedangkan menurut dua sahabatnya, yaitu 
Abu Yusuf dan Muhammad Hasan as-Saibani, 
shalatnya ditangguhkan satu malam. 

Menurut Abu Hanifah, jika shalat yang di- 
tinggalkan itu banyak, seperti shalat ada yang 
fasid dan yang ditinggalkan menjadi enam wak- 
tu, maka jelaslah sahnya shalat dengan keluar- 
nya waktu yang kelima yang merupakan ke- 
enamnya Shalat yang ditinggalkan. Jika kurang 
dari enam waktu, maka belum jelas kesahan 
shalatnya. Bahkan, menjadi shalat sunnah. 

Jika seseorangmeninggalkan shalat walau- 
pun shalat witir, setiap kali ia shalat dan ingat 
akan shalat yang ditinggalkannya, maka rusak- 
lah shalat yang dikerjakannya dengan rusak 
yang ditanguhkan, hingga ia menggadha sha- 
lat yang ditinggalkannya. 

Jika ia menggadhanya sebelum melaks- 
anakan shalatyanglima waktu setelah mengga- 
dhanya, maka jadilah shalat yang rusak itu me- 
lewati satu malam dan shalat-shalat fardu 


yang dikerjakan sebelum menggadhanya men- 

jadi sunnah. Jika belum digadha hingga keluar 

waktu shalat yang kelima dan shalat yang fasid 

ditambah dengan shalat yang digadha menjadi 

enam waktu, maka shalatnya menjadi sah. Ka- 

rena, dengan demikian telah menjadi banyak 

dan masuk ke dalam kategori pengulangan 

yang bisa menggugurkan kewajiban tartib. 
Tiga Sebab yang Menggugurkan Kewa- 

jiban Tertib 

1. Shalat yang ditinggalkan berjumlah enam 
waktu selain shalat witir sebagaimana 
yang telah kami jelaskan. 

2. Sempitnyawaktu mustahabuntuk menger- 
jakan gadha dan shalat ada: 

3.- Lupa pada shalat yang ditinggalkannya 
ketika melaksanakan shalat ada: Dalilnya 
hadits yang berbunyi, 


ta Aa #$ GS IG Ft 3 


ale Nya AKu Lu, 22 , 

“Sesungguhnya Allah memaafkan kela- 

laian dan kelupaan umatku, serta hal-hal 
dilakukan karena terpaksa.” 


Ulama Malikiyyah berkata, wajibnya 
tertib itu syaratnya ingat dan mampu melak- 
sanakannya, tanpa adanya paksaan untuk 
menghilangkan gadha. Tertib adalah syarat 
dalam dua shalat yang bersamaan waktunya 
yaitu Zhuhur dan Ashar dan Maghrib dan Isya. 

Siapa yang ingat akan gadha Zhuhur se- 
dangkan dia sedang menunaikan shalat Ashar, 
maka shalatnya menjadi batal dengan sendiri- 
nya begitu pula halnya dengan shalat Maghrib 
dan Isya. Karena, menertibkan shalat ada' 


737 Bahasa gampangnya, satu shalat merusak lima shalat, sedangkan yang lain memperbaiki lima shalat. Shalat yang ditinggalkan 
merusak lima shalat dengan menggadhanya pada waktu kelima shalat yang dilaksanakan, sedangkan shalat yang keenam mem- 
perbaiki lima shalat sebelumnya. Akan tetapi, sebenarnya keluarnya waktu shalat kelima itulah yang memperbaiki lima shalat 


sebelumnya. 
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itu hukumnya wajib dan sekaligus termasuk 
syarat. Seseorang yang sedang melaksankan 
shalat ada'jika belum satu rakaat, maka ia ha- 
rus menghentikan shalatnya. Jika sudah satu 
rakaat, maka disunnahkan menambahnya satu 
rakaat lagi agar menjadi shalat sunnah. 

Tertib wajib hukumnya dengan syarat 
diatas (ingat dan mampu) antara shalat yang 
tertinggal yang sedikit dan shalat ada', maka 
hendaklah didahulukan shalat yang terting- 
gal sebelum melaksanakan shalat ada”, seperti 
orang yang meninggalkan shalat Maghrib, Isya, 
dan Subuh, maka Maghrib dan Isya didahulu- 
kan sebelum melaksanakan shalat ada' Subuh 
walaupun sampai keluarnya waktu shalat ada' 
dengan sebab mendahulukan shalat-shalat 
yang ditinggalkan yang sedikit. Ini adalah wa- 
jib bukan syarat. Jika ia melakukannya dengan 
tidak tertib, maka shalat ada' yang telah diker- 
jakannya tidaklah batal. Tetapi, ia berdosa dan 
tidak wajib mengulangi shalatnya, karena telah 
keluar dengan hanya mengerjakan shalat. 

Jika ia mendahlukan shalat ada” dan 
mengakhirkan shalat gadha karena lupa atau 
dipaksa, maka sah shalatnya dan ia tidak ber- 
dosa mengerjakannya. Disunnahkan meng- 
ulang shalat ada yang ia dahulukan dengan 
mengakhirkan shalat gadha yang sedikit, wa- 
laupun dengan sengaja pada waktu darurat 
(yaitu pada shalat Zhuhur dan Ashar di waktu 
menguningnya matahari dan waktu Maghrib 
dan Isya di waktu terbenamnya matahari). 
Yang dinamakan gadha yang sedikit maksi- 
mal lima waktu, maka hendaklah didahulukan 
sebelum mengerjakan shalat ada” walaupun 
waktunya sempit. 

' Jika orang yang memiliki shalat gadha 
yang sedikit mengingatnya di sela-sela shalat 
ada walaupun shalat Subuh atau Jumat, baik 
ja sebagai imam atau bukan, maka ia wajib 
memutuskan shalatnya jika belum satu rakaat 
lengkap dengan dua sujudnya, baik ia selaku 





imam atau shalat sendirian dan makmum ha- 
rus mengikutinya. Sedangkan jika ia sebagai 
makmum, maka ia tidak boleh memutuskan 
shalat yang ia tinggalkan di waktu darurat. 

Jika ia telah menyempurnakan satu rakaat 
lengkap dengan dua sujudnya, maka disun- 
nahkan menambah satu rakaat lagi dengan 
niat shalat sunnah, lalu ia salam dan kembali 
memulai shalat gadhanya. 

Jika ia mengingatnya setelah rakat kedua 
pada waktu melaksanakan shalat Subuh atau 
shalat Maghrib, atau mengingatnya pada rakat 
ketiga pada waktu melaksanakan shalat yang 
empat rakaat (Zhuhur, Ashar, dan Isya), maka 
ia harus menyempurnakannya karena sesuatu 
yang sudah dekat itu diberikan hukumnya, lalu 
ia menggadha shalat yang ia tinggalkannya. 
Setelah itu, mengulangi shalat ada'-nya jika 
waktunya masih ada. 

Jika ia mengingatnya di dalam shalat sun- 
nah, maka ia harus menyempurnakannya se- 
cara mutlak. Kecuali, ia takut akan keluaranya 
waktu shalat ada' dan ia belum mendapatkan 
satu rakaat, maka dalam keadaan ini ia harus 
menghentikan shalat sunnahnya, dan segera 
melaksanakan shalat fardhu. 

Jika shalat yang ditinggalakan banyak (le- 
bih dari 5 waktu), maka tidak wajib mendahu- 
lukannya atas shalat ada', Bahkan, disunnah- 
kan mendahulukan shalat ada' jika waktunya 
luas. Sedangkan jika waktunya sempit, maka 
wajib hukumnya mendahulukan shalat ada”. 

Ulama Hanabilah berkata, dalam pen- 
dapat yang shahih, "Menjaga tertib shalat- 
shalat yang ditinggalakan, baik banyak mau- 
pun sedikit, atau antar shalat yang tertinggal 
dengan shalat ada, hukumnya wajib jika wak- 
tunya cukup untuk menggadha shalat yang 
tertinggal. Jika waktunya sempit, maka gugur- 
lah kewajiban tertib itu. Menurut pendapat 
madzhab Hanabilah yang zhahir, kewajiban 
tertib tidak menjadi gugur, hanya karena wak- 
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tunya bersamaan dengan didirikannya jamaah 
shalat ada'. Alasannya, karena tertib dalam 
shalat lebih disunnahkan daripada berjamaah. 
Buktinya, tertib menjadi syarat sah shalat, se- 
dangkan shalat berjamaah tidak. Tertib juga 
tidak gugur, karena tidak mengetahui bahwa 
tertib itu hukumnya wajib, dan ketidaktahuan- 
nya itu bukanlah suatu udzur dalam hukum- 
hukum syara" 

Jika seseorang shalat Ashar, sebelum 
menggadha shalat yang ditinggalakannya, 
maka tidak sah mendahulukan shalat Ashar di 
tempat shalat Zhuhur. Jika ia mengingat shalat 
yang pertama yang ditinggalkannya di tengah- 
tengah shalat yang kedua, maka shalat yang 
kedua menjadi batal. Tapi, siapa saja yang ingat 
bahwa dia punya tanggungan shalat dan dia 
sedang mengerjakan shalat yang lain (bukan 
satu waktu seperti shalat Zuhur dan Ashar), 
maka ia harus menggadha shalat yang diting- 
galkannya, lalu ia mengulang shalat ada' yang 
telah dilakukannya jika masih tersisa waktu- 
nya. Hal itu sama saja baik ia sebagai imam 
atau makmum atau shalat sendirian. Dalil yang 
dipakai dalam hal ini adalah firman Allah SWT 
yang artinya, 


Kb de TAN, Ke 
Ina Lab as ea KA GA 
2 AA 

DN, 

”Wahaiorang-orang yang beriman! Taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, dan 


Janganlah kamu merusakkan segala amaimu." 


(Muhammad: 33) 


Adapun dalil wajibnya tertib adalah hadis 
yang mengatakan bahwa pada Perang Khan- 
dag, Nabi pernah meninggalkan empat waktu 
shalat, lantas beliau menggadhanya secara 
berurutan. 


738 Mughnit Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 127, al-Mukadzdzab, Vol. 1, hlm. 54. 


Jika seseorang meniggalkan banyak shalat, 
maka ia harus menyibukkan dirinya dengan 
menggadhanya selama tidak memberatkan 
diri atau hartanya. 

Siapa saja yang lupa shalat apa yang di- 
tinggalkannya, maka menurut para ulama, ia 
harus menggadha shalat lima waktu karena 
menentukan shalat itu wajib dalam shalat far- 
dhu. Dan hal itu tidak akan tercapai, kecuali 
dengan menggadhanya shalat lima waktu. 

Akan tetapi secara umum, disunnahkan 
untuk mendahulukan gadha shalat Zhuhur, ka- 
rena merupakan awal shalat yang diwajibkan 
dalam Islam selama tidak diketahui bahwa 
awal shalat yang ditinggalkannya bukan shalat 
Zhuhur. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,7? disunnah- 
kan menggadha shalat yang tertinggal dengan 
tertib dan mendahulukannya sebelum melak- 
sanakan shalat ada', selama waktunya masih 
panjang, sebagaimana yang telah dilakukan 
Nabi ketika Perang Khandag. Dan juga, agar 
keluar dari perbedaan pendapat yang mewa- 
jibkannya. Menertibkan gadha shalat yang ter- 
tinggal dan mendahulukannya daripada shalat 
ada' disyaratkan dengan dua syarat sebagai 
berikut. 

1. Tidak takut keluarnya waktu shalat ada' 
Gengan tidak bisa mengerjakan satu rakaat 
pada waktunya. 

2. Tidak mengingat shalat yang tertinggal 
ketika hendak mengerjakan shalat ada”. 


Jika ia mengingatnya ketika telah memulai 
shalat ada', maka wajib menyempurnakannya 
baik waktunya masih luas maupun sempit. 

Jika dia mendahulukan shalat gadha kare- 
na mengira waktu shalat masih luas, namun 
ternyata waktunya sempit dan tidak cukup un- 
tuk melakukan shalat ada, maka wajib meng- 
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hentikan shalat gadhanya agar shalat ada' ti- 
dak menjadi shalat gadha. Namun, baiknya 
menjadikan shalat itu sebagai shalat sunnah 
setelah melaksanakannya dua rakaat. Jika ia 
takut tidak bisa melaksanakan shalat ada' de- 
ngan berjamaah, maka afdhalnya adalah me- 
nertibkannya, karena adanya perbedaan akan 
kewajibannya. 

Menertibkan dua shalat ada' yang dijamak 
tagdim hukumnya wajib, sedangkan menertib- 
kan shalat jamak ta'khir hukumnya sunnah. 


5. CARA MENGGADHA SHALAT JIKA LUPA 

JUMLAH RAKAATNYA 

Ulama Hanafiyyah berkata,” siapa saja 
yang meninggalkan banyak shalat fardhu, hing- 
gatakterhitungjumlahnya.Maka,iawajibmeng- 
gadhanya hingga merasa bahwa sudah tidak 
memiliki tanggungan shalat lagi. Wajib bagi- 
nya menentukan waktu, maka ia harus niat 
. melaksanakan awal Zhuhur yang masih ada 
waktunya dan belum melaksanakannya, atau 
ia niat melaksanakan akhir shalat Zhuhur yang 
masih ada waktunya dan belum ia kerjakan. 
Hal itu untuk memudahkannya. 

Ulama Malikiyyah, Syafi'iyyah, dan Ha- 
nabilah berkata,” wajib bagi orang yang 
meninggalkan banyak shalat fardhu untuk 
menggadhanya, hingga merasa yakin bahwa 
dia tidak memiliki tanggungan shalat lagi. 
Namun, tidak wajib menentukan waktu, hanya 
cukup dengan menentukan jenis shalatnya se- 
perti Zhuhur atau Ashar misalnya. 


6. MENGGADHA PADA WAKTU YANG 
DILARANG 


Ulama Hanafiyyah berkata, "Ada tiga wak- 
tu yang tidak sah melakukan kewajiban dan 
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kefardhuan. 

1. Ketikaterbitnya matahari hingga meninggi 
seukuran satu atau dua tombak dan me- 
mutih warnanya. 

2. Ketika matahari tepat di tengah-tengah 
langit hingga bergeser mengarah barat. 

3. Ketika menguningnya matahari hingga 
terbenam. Tiga halini berdasarkan ucapan 
Ugbah bin Amir ra., "Tiga waktu yang ka- 
mi dilarang Rasulullah melaksanakan 
shalat dan menguburkan jenazah, yaitu 
ketika matahari terbit hingga meninggi, 
ketika matahari di tengah-tengaah langit 
hingga bergeser ke barat, dan ketika akan 
terbenam hingga tenggelamnya mata- 
hari?741 


Selain tiga waktu tadi, boleh menggadha 
walaupun setelah shalat Ashar dan Subuh. Bo- 
leh juga, mengerjakan kewajiban-kewajiban 
lainnya di waktu ini, seperti menshalatkan je- 
nazah dan melakukan sujud tilawah, seperti 
juga sahnya mengerjakannya setelah Ashar 
sebelum terbenamnya matahari, meski hu- 
kumnya makruh sebagaimana yang telah kami 
jelaskan. 

Akan tetapi, sebagaimana yang telah kami 
terangkan, di waktu yang tiga tersebut makruh 
tahrim hukumnya melakukan shalat sunnah, 
meski karena ada alasannya, seperti shalat 
nadzar dan shalat dua rakaat setelah thawaf. 
Seperti juga, makruhnya melakukan shalat 
sunnah setelah fajar dengan jumlah rakaat 
lebih banyak dari shalat sunnah fajar itu sen- 
diri, dan setelah shalat Ashar, sebelum shalat 
Maghrib, dan ketika imam hendak khotbah 
hingga selesainya shalat, ketika igamat kecuali 
shalat sunnah sebelum fajar. Dan sebelum 


740 Al-Yawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 72: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 127: Kasysyaaful Oinaa) Vol. 1, hlm. 305. 


741 HR Muslim. 
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shalat Id walaupun melakukannya di rumah, 
juga makruh melakukan shalat sunnah setelah 
shalat Id di masjid, antara dua shalat yang di- 
jamak di Arafah walaupun shalat sunnah sebe- 
lum Zhuhur, dan antara shalat yang dijamak di 
Muzdalifah, walaupun shalat sunnah sebelum 
Maghrib menurut pendapat yang shahih. Ka- 
rena, Nabi tidak melakukan shalat sunnah di 
antara kedua jamak tadi. 

Makruh juga hukumnya shalat ketika sem- 
pitnya waktu fardhu. Karena jika gadha dila- 
kukan, akan mengeluarkan kefardhuan dari 
waktunya. Kemudian dalam keadaan mena- 
han buang ari besar ataupun kecil, ketika dihi- 
Gdangkan makanan yang disukainya, dan ketika 
adanya hal-hal yang menyibukkan hatinya dan 
menghilangkan kekhusyukannya.7”? 

Ulama Maliki, Syafi'i, dan Hambali berka- 
ta, boleh hukumnya menggadha shalat yang 
ditinggalakan pada semua waktu, baik waktu 
dilarang atau tidak. Imam Ali ra. meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


UAS If UI Uu JOS SE KE JA 
"Siapa saja yang meninggalkan shalat ka- 

rena tertidur atau lupa, maka hendaklah meng- 

gadhanya ketika ia mengingatnya.” 


Abu Gatadah juga meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


BAN Jai SA Se 3 ba SI 
OS HS AN 3 ii S 


ra 


WA Ian lai 


742 Maraagil Falaah, hlm. 31. 





“Seseorang yang tidak melaksanakanshalat 
hingga habis waktunya itu dianggap ceroboh 
dan lalai, jika memang ia dalam keadaan jaga 
(tidak tidur). Dan siapa saja yang melakukan 
hal tersebut, hendaklah menggadhanya ketika 
mengingatnya.” 


Hadits yang menjelaskan tentang larangan 
shalat pada waktu yang lima itu khusus untuk 
shalat gadha pada dua waktu yang lain, dan 
waktu Ashar hari itu juga. Kami hanya mengi- 
askan bahwa pokok perdebatannya dalam hal 
yang dikhususkan. 

Jika seseorang sedang shalat Subuh ber- 
samaan dengan terbitnya matahari, maka hen- 
daklah ia menyempurnakan shalatnya. Abu 
Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da, 


Las LB padi NI Ka S3 


Ia dad BN B3 AAS gali JLN 


Dg 0. Kp ATA - 

SS 3 IA alas OT J3 aa IS 

"Jika seseorang telah mengerjakan satu 
rakaat shalat Ashar sebelum terbenamnya ma- 
tahari, maka sempurnalah shalatnya. Dan jika 
ia mengerjakan satu sujud shalat Subuh se- 
belum terbitnya matahari, maka sempurnalah 
shalatnya.” 


Nash ini hendaklah didahulukan daripada 
nash-nash lain yang umum dalam masalah ini. 

Akan tetapi, ulama Hanafiyyah berpen- 
dapat bahwa shalat yang dilakukan pada wak- 
tu di atas hukumnya batal, karena masuk pada 
waktu yang dilarang. 
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MACAM-MACAM SHALAT 


A. SHALAT JAMAAH DAN HUKUM-HUKUM- 
NYA (IMAM DAN MAKMUM) 


Pada bagian ini ada pembahasan tentang 
shalat makmum masbug (menyusul), berganti 
imam, dan pelaksanaan shalat. Pembahasan 
pada bagian ini akan dibagi ke dalam lima sub 
pembahasan sebagai berikut 

Jamaah, imam, mengikuti imam, hal-hal 
yang berhubungan antara imam dan makmum, 
dan berganti imam dalam shalat. 


1. SHALAT JAMAAH 

Ada pembahasan tentang definisi ber- 
jamaah, dalil pelaksanaannya, keutamaan, 
dan hikmah pelaksanaannya, hukum shalat 
berjamaah, jumlah terkecil atau siapa saja 
yang bisa melakukan shalat berjamaah, shalat 
berjamaah yang paling baik, mendapatkan 
pahalashalatberjamaah, menyelesaikanhukum 
wajibnya shalat, berjalan untuk menunaikan 
sShalatjamaah, bergegas untuk dapat mengikuti 
imam, shalat jamaah yang dilaksanakan ber- 
ulang kali di masjid, mengulangishalatbersama 
jamaah, waktu disunnahkannya untuk melaku- 
kan shalat, dan terakhir, sebab-sebab mening- 
galkan shalat jamaah dan Jumat. 


7AT pn-Nisaa': 102. 


a. Definisi Shalat Berjamaah 

Shalat berjamaah adalah hubungan yang 
muncul antara ritme shalatnya imam dan 
makmum. Islam telah mengatur beberapa ke- 
sempatan dan pertemuan sosial di antara umat 
Islam untuk menunaikan ibadah pada waktu- 
waktu tertentu. Di antaranya, ada shalat lima 
waktu untuk sehari-semalam, shalat Jumat 
untuk mingguannya, dua shalat Id pada setiap 
tahunnya yang mengumpulkan hampir seluruh 
penduduk negeri, dan terakhir untuk semua 
kalangan danasal negara, yaitu wukuf di Arafah 
untuk ritual tahunan. Semua itu demi terjalin- 
nya silaturahmi, kasih sayang, dan tidak putus 
hubungan. 


b. Dalil Pelaksanaan Shalat Jamaah, 
Keutamaan, dan Hikmah 
Pelaksanaannya 
Dalil pelaksanaan shalat berjamaah telah 

disebutkan dalam Al-Gur'an, hadits, ataupun 

ijma ulama. Adapun dalil dari Al-Gur'an adalah, 

"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah 

mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendi- 

rikan shalat bersama-sama mereka.” Dalam 
ayat ini, Allah telah memerintahkan umat Islam 
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untuk melakukan shalat berjamaah, bila di 
khawatirkan adanya serangan musuh pada 
saat melakukan peperangan. Dengan begitu, 
pelaksanaan shalat berjamaah akan menjadi 
lebih utama pada saat aman dari serangan mu- 
suh. Seandainya pun tidak diwajibkan, niscaya 
akan diberikan keringanan pada saat-saat ada- 
nyakekhawatiranakanseranganmusuh.Namun 
pada kenyataannya, kewajibanshalatberjamaah 
tetap tidak boleh ditinggalkan meski adanya 
rasa kekhawatiran tersebut. 

Adapun dalil dari hadits, yaitu sabda 
beliau saw., 





ala AN DAS Ip jail dk lo 
Sp YAA ia dh Aan dapt 


koro 

“Shalat berjamaah itu lebih utama dua 

puluh derajat(kedudukan disisi Allah) daripada 

shalat sendiri.” edangkan dalam riwayat lain, 
“Dua puluh lima derajat.” 


Sedangkan dalil dari ijma ulama, para 
sahabattelah sepakatuntuk mewajibkan shalat 
berjamaah setelah hijrah. Disebutkan dalam 
buku /hyaa'karyaal-Ghazali, dari Abu Sulaiman 
ad-Darani. Ia berkata, tidak ada orang yang 
meninggalkan shalat jamaah, kecuali karena 
sedang melakukan suatu dosa. Disebutkan 
juga, orang-orang saleh terdahulu, mereka 
akan menyesalkan diri mereka sendiri selama 
tiga hari, jika ketinggalan takbir pertama 
dalam shalat berjamaah, dan tujuh hari jika 
tertinggal satu shalat jamaah seluruhnya. 

Keutamaan shalat berjamaah. Sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits yang lalu, 
bahwa shalat jamaah itu lebih utama 27 de- 





rajat daripada shalat sendiri. Setiap langkah 
untuk menunaikannya juga dihitung sebagai 
satu kebaikan dan diangkat satu derajat. Hal 
ini seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu 
Masudr.a, 


basa en IR Adi 
35 Ie Sab eta ENgLah Aja & 
55 eh je SA Is 
Sal d la SAI ash Pa Ia 
Ta BP sei HAB aj us 
u Ga Ku 2 3 Pan 
2 Ia Gp 3 ARA Sa dn dp 

jaka ML damai 


eny a02 2. angen 


an - Ta A3 ta Lean ee 
Ta Be ge Bias Gi A5, 
G8 Sola sg deh -& 3, GI 
HAN BS 

“Siapa yang ingin bertemu dengan Allah, 
besok, dalam keadaan Muslim, maka hendak- 
nya ia menjaga shalat-shalat. Karena, ia akan 
dipanggil dengan shalat-shalatnya itu. Allah 
telah mewajibkan kepada Nabi saw. kalian 
sunnah-sunnah pada nabi. Di antara sunnah- 
sunnah itu adalah shalat berjamaah. Jika kalian 
melakukan shalat di rumah kalian saja, seperti 
yang dilakukan oleh orang bodoh di rumahnya, 
niscaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi 


saw. kalian. Jika kalian, meninggalkan sunnah 
Nabi kalian niscaya kalian akan sesat. Setiap 





248 Diriwayatkan oleh semua imam hadits kecuali an-Nasa'i dan Abu Dawud dari Ibnu Umar (/aami' al-Ushuul, jil.10/hlm.250). 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah. HR Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri, Ahmad dari Ibnu Mas'ud (Nailul Authaar, jil.3/ 
him.126). Disebutkan dalam al-Majmuu' "Tidak menafikan sama sekali, karena jumlah kecil tidak bisa menafikan jumlah yang besar. 
Atau bisa jadi, diberitahukan pertama kali oleh Allah dengan jumlah yang kecil, latu dikuatkan dengan menambah keutamaannya, 
Maka, disebutkan dengan jumlah yang banyak. Atau juga, jumlah derajatnya akan berbeda sesuai dengan bilangan jamaahnya" Asy- 
Syaukanberkata, "Adapun yang lebih kuat menurutku, maksud pertamanya adalah memasukkan angka lima ke dalam angka tujuh." 
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orang yang bersuci dengan benar di rumahnya, 
lalu sengaja pergi ke masjid, maka Allah akan 
mencatat setiap langkahnya itu sebagai kebaik- 
an, diangkat satu derajat untuknya, dan diha- 
pus satu kejelekan darinya. Kami telah melihat 
dengan mata kepala sendiri bahwa orang yang 
meninggalkan shalat jamaah hanyalah orang 
munafik yang kenal kemunafikannya. Pernah 
ada seorang laki-laki yang didatangi dan dise- 
ret oleh dua orang sampai ia disuruh berdiri di 
barisan shalat” 

Shalat jamaah juga bisa menjadi cahaya 
bagi seorang Muslim pada hari Kiamat nanti. 
Sebagaimana yang tertera dalam sabda beliau 
saw. yang berbunyi, 


oa an Lah Sd ag aa 
-& Bapa 


"Berilah kabar gembira kepada orang- 
orang yang sering berjalan ke masjid pada saat 
gelap di hari kiamat nanti dengan cahaya yang 
terang benderang!" 


Adapun shalat jamaah yang paling dianjur- 
kan selain shalat Jumat adalah jamaah shalat 
Shubuh, Isya,”"' dan Ashar menurut dua hadits 
berikut. Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 
Rasulullah saw. bersabda, 


OS PR Sa deg Any 
ea 





1 23, Kap Sa Ta 


“Jika saja orang-orang mengetahui keuta- 
maan dalam adzan dan shaf pertama, lalu me- 


reka tidak berkesempatan untuknya kecuali 
harus berdesak-desakkan, niscaya mereka akan 
rela untuk berdesak-desakan. Jika saja mereka 
mengetahui keutamaan dalam bergegas 
untuk melakukan shalat, niscaya mereka akan 
lebih dulu menetap di dalam masjid. Jika saja 
mereka mengetahui keutamaan dalam shalat 
Isya dan Shubuh berjamaah, niscaya mereka 
akan mendatangi keduanya meski harus 
merangkak.” 


Diriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a,, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Sa BI ana AS aj 
vs TALI LA Ik 63 Ta 
AS IN le 


“Siapa yang melaksanakan shalat Isya de- 
ngan berjamaah, maka ia sama saja telah men- 
dirikan setengah malam. Sedang siapayang me- 
laksanakan shalat Shubuh dengan berjamaah 
juga, maka (dengan keduanya) sama saja ia 
telah mendirikan seluruh malam," 


Adapun shalat Ashar, karena ia shalat di 
tengah hari. 

Berikutnya, hikmah dari pelaksanaan 
shalat berjamaah. Dengan adanya shalat ja- 
maah, maka akan terwujud kedekatan, perke- 
nalan, dan tolong-menolong sesama muslim. 
Di samping menyirami benih-benih kasih 
dan sayang di dalam hati mereka. Juga, shalat 
jamaah menyatakan bahwa mereka semua 
adalah saudara yang sama, merasakan susah 
dan senang bersama tanpa membedakan dera- 
jat, tingkatan, profesi, kekayaan, dan keduduk- 
an, ataupun antara kaya dan miskin. 


750 HR Muslim dan Abu Dawud (Nashbur Raoyah, jil.2, hlm.21-22 dan Jaami' al-Ushuul jil.6,hlm.270). Dalam riwayat lain, "Jika kalian 


meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian telah kafir” 


Al-Majmuu' jil4, him.91. 


752 HR Bukhari dan Muslim. 


753 Piriwayatkan oleh semua imam hadits kecuali Bukhari dan at:Tirmidzi. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan, "Siapa 


yang melaksanakan shalat Isya dan Shubuh berjamaah." 
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Dalam shalat jamaah, ada pembelajaran 
untuk selalu teratur, disiplin, senanguntuk me- 
lakukan ketaatan dalam berbuat baik. Hikmah- 
hikmah shalat berjamaah itu akan terefleksi- 
kan dalam kehidupan umum ataupun khusus, 
sehingga shalat jamaah selalu akan memberi- 
kan buah yang terbaik, merealisasikan tujuan 
terjauh, mendidik manusia dengan program 
pendidikan terbaik, serta mengikat generasi 
masyarakat dengan ikatan yang kuat bahwa 
Tuhan mereka adalah satu, imam mereka satu, 
tujuan mereka satu, dan jalan mereka juga satu. 

Disebutkandalamkitabad-DurrulMukhtar, 
“Di antara hikmah shalat berjamaah adalah 
program pendekatan dan pembelajaran untuk 
orang bodoh dari orang pintar. Adapun pende- 
katanitusendirimuncul dariseringnya bertemu 
dalam waktu-waktu shalat antar tetangga." 


C. Hukum Shalat Berjamaah 

Adapun hukum shalat berjamaah itu an- 
tara sunnah mu'akkadah (sangat dianjurkan) 
ataupun wajib. 

Madzhab Hanafi dan Maliki berpendapat, 
"Shalat berjamaah untuk shalat fardhu, selain 
shalat Jumat, adalah sunnah mu'akkadah bagi 
kaum laki-laki yang berakal dan mampu untuk 
melaksanakannya tanpa ada kesulitan. Adapun 
untuk kaum wanita, anak-anak, orang gila, 
budak, orang lumpuh, orang sakit, orang tua 
renta, cacat tangan dan kaki berbedasisi, maka 
tidaklah wajib dan jatuhnya hanyalah sunnah. 
Karena, teks hadits yang telah disebutkan 
sebelumnya 


ya Ja D5 w Ji sa Ra 


H3 5s H Pan 33 


"Shalat jamaah lebih utama 25 atau 27 de- 


rajat daripada shalat sendiri" 
menunjukkan bahwa shalat jamaah itu hanya 
untuk orang-orang yang disunnahkan untuk 
melakukannya. Seakan-akan, maksud dari teks 
hadits itu sebenarnya sebagai bonus tambah- 
an dari shalat wajib. Dengan begitu, seakan- 
akan Rasulullah saw. hendak bersabda, "Shalat 
berjamaah itu lebih sempurna daripada shalat 
sendiri” 

Adapun kesempurnaan yang dimaksud 
adalah bonus dari pahala. Pendapat ini dikuat- 
kan dari hadits lainnya yang Pena 


Ms SEA sad aa 


Gn Tia 
”Shalat jamaah itu termasuk sunnah-sun- 

nah para nabi. Orang yang sengaja meninggal- 

kannya hanyalah orang munafik saja." 754 


Pendapat ini sekiranya lebih tepat, apa 
lagi bila diterapkan pada masa modern se- 
perti sekarang ini di mana kesibukan terus me- 
numpuk dan terikat dengan janji-janji bisnis. 
Dengan begitu, bila seseorang masih tetap bisa 
melakukan shalat berjamaah, maka sama saja 
ia telah menegakkan syiar-syiar Islam. 

Adapun madzhab Syafi'i dalam pendapat 
yangpalingkuat”'menyebutkan,shalatjamaah 
adalah fardhu kifaayah bagi kaum laki-laki 
merdeka yang bermukim, tidak telanjang, da- 
lam melaksanakan shalat-shalat wajib. Karena, 
dengan melakukan shalat berjamaah itu ber- 
arti mereka kaum laki-laki telah melakukan 
simbol menetapnya di sebuah negeri kecilatau- 
pun besar. Namun, jika semua orang enggan 
untuk melaksanakan shalat jamaah, maka se- 
muanya harus diperangi, yaitu pemimpin atau- 
pun wakilnya yang memerangi mereka, bukan 
sembarang orang. Adapun untuk kaum wanita, 


754 Ag-Zaila'i berkomentar atas hadits ini, "Sangat asing dengan kata-kata ini” Adapun sama dalam maknanya adalah hadits yang diri- 
wayatkan Muslim dari Ibnu Mas'ud sebelumnya (Nashbur Raayah, hlm.21). 
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Mughnil Muhtaaj,jil.1, htm.229: al-Muhadzdzob, jil.1, hlm.93: dan ol-Majmuw, jit4, hlm.88. 
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anjurannya tidak sebesar kepada kaum laki- 
laki, itu menurut pendapat yang lebih kuat. 
Berdasarkan hadits Nabi saw.. yang berbunyi, 


BIG GE Ih UG 


- , 


N 


BAY Tae ae Gx e 
BE OLI Tale SAM Y) BUSI 
H0 Town an ae . 

AAN SA Ia CAN ISU Ui 2m 

“Tidaklah ada tiga orang yang tinggal di 
sebuah kampung atau desa, kemudian tidak 
dilaksanakan shalat berjamaah di sana, kecuali 
setantelahmenguasaimereka. Karenaitu,kalian 
harus selalu melakukan shalat berjamaah! 
Srigala hanya akan memangsa seekor domba 
yang berada paling belakang.” 


Sedangkan madzhab Hambali'”” berpen- 
dapat, shalat berjamaah itu wajib atas setiap 
individu berdasarkan ayat yang telah disebut- 
kan sebelumnya, yang berbunyi, “Dan apabila 
engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) laluengkau hendak melak- 
sanakan shalat bersama-sama mereka...” (an- 
Nisaa': 102) dan dikuatkan lagi dengan ayat 
yang berbunyi, “..dan rukuklah beserta orang- 
orang yang rukuk.” (al-Bagarah: 43). Juga, 
hadits Abu Hurairah r.a., 


Ig la BAL sesaah Je ja 


“Shalat yang paling berat untuk orang 
munafik adalah shalat Isya dan Shubuh...." 


Dalam hadits Abu Hurairah r.a. lainnya, 
Rasulullah saw. bersabda, 


Hata AP EX IT ol Tomi SAN 
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2. “ Ag 
s Au SG 1. 





Lag 2 Pat 

Ve Ata 
Donat 2 Ban SN anna BA 
Oles Y do Il JAS AI 133 

NN an Tega 

Hi ale BAL Ala 
“Demi jiwaku yang berada di Tangan-Nya, 
aku ingin sekali memerintahkan para tukang 
kayu untuk mengumpulkan kayu bakar sampai 
banyak, lalu memerintahkan dilaksanakannya 
shalat dan dikumandangkannya adzan. Setelah 
itu,aku memerintahkan kepadaseseorang untuk 
mengimami orang-orang, lalu aku memeriksa 
kepada orang-orang yang tidak ikut shalat ber- 
jamaah, agar aku bisa membakar rumah-rumah 


mereka.” 


Ditambah lagi dengan hadits orang buta 
yang sangat terkenal, yaitu "Ada seorang laki- 
laki yang buta berkata, “Rasulullah, aku tidak 
memiliki orang yang menuntunku ke masjid!" 
Lelaki buta itu bermaksud meminta pengecua- 
lian kepada Nabi saw.. agar bisa melaksanakan 
shalat di dalam rumahnya saja. Maka, beliau 
pun memberi izin. Namun, ketika lelaki buta 
itu hendak pergi, ia dipanggil oleh Nabi saw. 
lalu ditanya, Apakah kamu mendengar adzan? 
Lelaki buta itu menjawab, "Mendengar, Lalu 
Nabi saw.. lanjut bersabda, 


"Kalau begitu, kamu harus memenuhi pang- 


gilannya?”? 


Selanjutnya, hadits Ibnu Mas'ud ra. yang 
telah disebutkan sebelumnya, “Kami telah me- 
lihat orang-orang yang meninggalkan shalat 
berjamaah itu hanyalah orang munafik yang 
diketahui kemunafikannya...” dan hadits Jabir 
dan Abu Hurairah ra., 

Im Yam Ja SY 


756 HR Abu Dawud dan an-Nasa'l, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 





757 Al-Mughnti,jil.2, hlm.176 dan Kasysyaful Oinaa' 


hlm.532. 


758 Murtafag 'alaih. HR Malik, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i (Jaami'ul Ushuul, jil6, hlm.369). 
759 HR Muslim, diriwayatkan pula oleh Abu Dawud hadits sepertinya dengan jalur sanad yang shahih ataupun hasan, dari Ibnu Ummi 
Maktum ra. 
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“Tidak boleh bagi tetangga masjid untuk 
melakukan shalat kecuali di masjid itu.” 


Dalil lainnya yang menguatkan hukum wa- 
jibnya pelaksanaan shalat berjamaah, bahwa 
Allah sebagai pembuat syariat telah mewajib- 
kannya pada saat adanya rasa kekhawatiran 
atas serangan musuh, namun ditetapkan pada 
masa aman. Juga, dibolehkan menggabung 
shalat hanya karena ada hujan. Itu semua tidak 
lain demi menjaga shalat berjamaah tetap dila- 
kukan. Jika saja shalat berjamaah itu sekadar 
sunnah, niscaya akan dibolehkan untuk itu. 

Namun, dari semua alasan di atas, berja- 
maah tidaklah menjadi syarat sahnya shalat 
seperti yang disebutkan oleh Imam Ahmad. 


d. Jumlah Terkecil Melakukan Shalat 
Berjamaah atau Siapa Saja yang Bisa 
Melakukan Shalat Berjamaah 
Jumlah terkecil melakukan shalat berja- 

maah adalah dua orang: imam dan makmum. 

Meskipun dilakukan bersama anak kecil da- 

lam hitungan dua orang itu, menurut madzhab 

Syafi'idanHanafi.”5'Akantetapi,menurutMaliki 

dan Hambali, tidak boleh dilakukannya shalat 

berjamaah dengan anak kecil meski sudah 
mumayyiz.'82 Namun, menurut Hambali, tetap 
sah mengimamianak kecil dalam shalat fardhu, 
tidak dalam shalat sunnah. Karena, anak kecil 
tidak bisa menjadi imam dalam shalat fardhu, 
tetapi sah mengimami anak kecil dalam shalat 
sunnah. Seperti yang pernah dilakukan Nabi 
saw. ketika mengimami Ibnu Abbas ra. dalam 
shalat tahajud, pada saat itu ia masih kecil. 
Dalil untuk jumlah terkecil bolehnya me- 
laksanakan shalat jamaah adalah sabda Nabi 





saw. yang berbunyi, 


a. Ae 


Alan B3 Ws ay 


“Dua orang dan ke atas (bisa dilakukan) 


shalat berjamaah.” 


. Shalat Jamaah Terbaik, dan Hukum 
Perginya Kaum Wanita ke Masjid 
Shalat berjamaah di dalam masjid tanpa 
adanya kaum wanita ataupun waria itu akan 
lebih baik, daripada dilakukan tidak di dalam 
masjid, seperti rumah dan shalat berjamaah 
dengan dihadiri kaum wanita. Hal ini menu- 
rut hadits dari Bukhari dan Muslim, 


aa) S5 jai Sp Sa 9 Jah gi ola 


tg 





ta 


“Manusia sekalian, shalatlah kalian di da- 
lam rumah kalian! Karena, shalat yang paling 
baik itu dilakukan di dalam rumah kecuali 
sShalat-shalatwajib." Artinya,dilakukandimasjid 
itu akan lebih baik, karena masjid mencakup 
kemuliaan, kesucian, menegakkan syiar, dan 
menambah jumlah jamaah. 


Para Ahli Figih telah Mengurutkan 
Keutamaan Melakukan Shalat Jamaah 
di Beberapa Masjid 

Madzhab Hambali berpendapat,” jika be- 
rada di daerah perbatasan, yaitu daerah yang 
agak rawan dari serangan musuh, maka para 
penduduknya lebih baik berkumpul di satu 
masjid saja. Dengan begitu, akan lebih bisa me- 
ninggikan agama Allah dan lebih menimbul- 
kan kegentaran di pihak musuh. Adapun untuk 
selain mereka, hendaknya melakukan shalat 


760 HR ad-Daruguthni, hadits dhaif, HR al-Baihagi dari Ali ra., hadits mauguf. 







Peradi Durrut Mukhtar, jilA, hlm.517: al-Mafmuws ji 
62 Kasysyaful Oinaa' JUL 1, hlm.532: al-Mughnii, 
#8 HR Ibnu Majah, al-H: Baihagi, dan al-Ug: 








Im.92: Mughnil Muhtaaj,il.1, hlm.229: dan al-Badaa', jl. 1, him.156. 
Im.178: asy-Syarhul Kabir, 
dari Abu Musa al-Asyari ra.. Dimuat oleh al-Baihagi dari Anas, sedang oleh ad- 





1, him.221: asy-Syarhush Shaghiir jil. 1, hlm.427, 


Daruguthni dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari hadits Hakam bin Umairah. Semua- 


nya hadits dhaif (Naskbur Raayah, jil. 2, hlm.198). 
2 6 Mughnil Muhtaai 
6S Kasysyaful Ginaa"j 






hlm.230 dan al-Mughnii Jil. 2, hlm.179. 
Im.526 dan al-Mughnii, jil. 1, hlm.179. 
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berjamaah di dalam masjid yang tidak pernah 
dilangsungkannya shalat berjamaah. Karena 
dengan begitu, bisa mendapatkan pahala me- 
ramaikan masjid dan juga bisa mengundang 
jamaah lainnya untuk melakukan shalat di da- 
lamnya. Namun, keutamaan ini tidak berlaku 
untuk masjid yang sering dilangsungkannya 
shalat jamaah ataupun tetap ada shalatjamaah 
meski tanpa kehadirannya. Akan tetapi, mela- 
kukan shalat berjamaah di masjid itu dapat 
menarik hati imam ataupun jamaah lainnya. 
Berikutnya, masjid Mekah, karena melakukan 
ibadah di masjid ini lebih dulu ada. 

Adapun masjid-masjid yang paling utama 
adalah masjid yang paling banyak jumlah ja- 
maahnya. Berdasarkan hadits Nabi saw.., 

a - 3 2, 
SAS APA Ia dl Jerit aa Ja DLS 
JP ES Ia AR SN 

BN jp TS 

“Shalatnya seseorang bersama seseorang 
lainnya itu lebih utama daripada shalat sen- 
diri. Shalatnya bersama dua orang lebih utama 
daripada shalat bersama satu orang saja. Se- 
makin banyak jumlahnya, maka lebih disenangi 
oleh Allah: 


Selanjutnya, melakukan shalat di masjid 
terjauh lebih utama daripada di masjid ter- 
dekat, menurut hadits Nabi saw.., 

Diab NP asih - eter 3 
maag 3) & aan SA ol 

aa 

“Orang yang paling besar pahalanya dalam 
Shalat adalah orang yang paling jauh berjalan: 


Hal ini karena mendapatkan pahala ke- 
baikan yang banyak, sebab banyaknya langkah 


yang telah ditempuh. Keutamaan melakukan 
shalat di awal waktu itu lebih utama daripada 
menunggu banyaknya jamaah. Meskipun men- 
dahulukan jamaah itu lebih baik dari awal wak- 
tu, karena berjamaah itu wajib, sedang awal 
waktu itu sekadar sunnah. Akan tetapi, tidak 
ada pertentangan antara wajib dan sunnah. 

Madzhab Syafi'i berpendapat,788 “Melaku- 
kanshalatberjamaahuntukkaumlaki-lakidida- 
lam masjid itu lebih utama, kecuali jika jumlah 
jamaah di dalam rumah itu lebih banyak. Se- 
makin banyak jumlah jamaahnya, maka sema- 
kin utama. Kecuali jika masjid terdekat susah 
memiliki jamaah, maka dengan adanya jamaah 
yang sedikit saja lebih utama.” 

Maliki berpendapat,” “Tidak disangsikan 
lagi bahwa melakukan shalat bersama para 
ulama, orang saleh, dan banyak dari orang 
baik itu akan lebih utama daripada tanpa me- 
reka. Hal ini karena mencakupnya doa, cepat- 
nya dikabulkan, banyak turunnya rahmat, dan 
diterimanya syafaat.” 


Hukum Keberangkatan Kaum Wanita 
ke Masjid-Masjid 

Adapun hukum keberangkatan kaum wa- 
nita ke masjid-masjid itu boleh untuk wanita 
yang sudah tua, tetapi dimakruhkan untuk 
gadis karena takut adanya fitnah. Meskipun, 
akan lebih utama bagi kaum wanita itu untuk 
melakukan shalat di dalam rumahnya sendiri. 
Ringkasan pendapat ulama figih dalam masa- 
lah ini adalah sebagai berikut. 

Abu Hanifah dan dua orang sahabatnya 
berpendapat,” dimakruhkan bagi para gadis 
untuk mengikuti shalat jamaah secara mutlak, 
karena takut adanya fitnah. Abu Hanifah ber- 
kata, untuk nenek tua, tidak apa-apa bila ia 


766 HR Ahmad dan Abu Dawud. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dari Ubay bin Ka'ab. 


767 HR Musiim, dari Abu Musa al-Asy'ari ra, hadits marfu' 


768 At-Hadhramiyyah, hlm.64 dan Mughnil Muhtaaj, jil. 1, hlm.262. 


Asy-Syarhul Kabir, jil. i, hlm.220. 


770 A-Kitaab ma'a Lubaab, jil. 1, him.83: Fathul Gadiir, jil. 1, hlm.529: ad-Durrul Mukhtaar, dan Hasyiyah Ibnu Abidin, jil. 1, hlm.529. 
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keluar untuk ikut shalat Shubuh, Maghrib, dan 
Isya berjamaah. Karena, nafsu syahwat bisa 
saja muncul hingga bisa memunculkan fitnah 
pada selain tiga waktu tadi. Adapun orang- 
orang fasig, biasanya akan tidur pada waktu 
shubuh dan isya dan sibuk dengan makanan 
pada waktu maghrib. Sedangkan dua orang 
sahabat Abu Hanifah membolehkan nenek tua 
untuk ikut semua shalat, sebab tidak ada fitnah 
untuknya karena kecil kemungkinan menarik 
perhatian. 

Adapun pendapat yang didukung oleh para 
ulamabelakanganadalahdimakruhkannyabagi 
kaum wanita untuk ikut shalat jamaah meski- 
pun untuk shalat Jumat, Id, ataupun dakwah 
secara mutlak. Ataupun, untuk nenek tua di 
malam hari. Karena, zaman sekarang sudah 
sangat rusak dan sering munculnya kefasikan. 

Malikiberpendapat,””' dibolehkan,berbeda 
dengan pendapat pertama, untuk seorang wa- 
nita yang sering berkeliling dan tidak menjadi 
sasaran nafsu kaum laki-laki untuk keluar ke 
masjid, shalat Id, jenazah, istisga, dan gerhana. 
Seperti halnya, dibolehkan untuk seorang gadis 
yang tidak mudah terkena fitnah untuk ke- 
luar ke masjid dan menghadiri jenazah kerabat 
keluarganya. Adapun gadis yang ditakutkan 
terkena fitnah, maka tidak boleh keluar secara 
mutlak. Ibnu Rusyd berpendapat, realita pen- 
dapat dalam masalah ini menurutku, bahwa 
kaum wanita itu ada empat golongan. 

a. nenek tua, di mana kaum laki-laki tidak 
memungkinkan lagi memiliki kebutuhan 
kepadanya. Maka, nenek tua ini hukumnya 
seperti seorang laki-laki. Ia boleh keluar ke 
masjid untuk menunaikan shalat fardhu, 
ikut majelis dzikir dan ilmu, keluar untuk 
melaksanakan shalat Id, istisga, meng- 
hadiri jenazah keluarga atau kerabatnya, 
ataupun menyelesaikan kebutuhannya. 


771 Asy.Syarhul Kabii 





dan ad-Dasuugii, 





b. wanitayangseringberkeliling,namuntidak 
memutus sama sekali ketertarikan kaum 
laki-laki kepadanya. Wanita ini boleh ke- 
luar ke masjid untuk melakukan shalat- 
shalat fardhu dan majelis-majelis dzikir 
dan ilmu, tetapi tidak boleh terlalu sering 
keluar untuk memenuhi kebutuhannya. Ia 
dimakruhkan untuk itu. Adapun pendapat 
“Allamah Khalil, poin ini seperti poin per- 
tama. 

C. seorang gadis yang tidak menarik perha- 
tian anak muda, maka ia boleh keluar ke 
masjid untuk menunaikan shalat fardhu 
secara jamaah, melayat jenazah keluarga 
dan kerabatnya, tetapi tidak boleh keluar 
untuk menunaikan shalat Id, istisga', atau- 
pun majelis dzikir dan ilmu. 

d. seorang gadis yang menarik perhatian 
pemuda, maka ia memiliki pilihan. Namun 
sebenarnya, ia tidak harus keluar. 
Sedangkan madzhab Syafi'i dan Hambali 

berpendapat,”? dimakruhkan kepada para gadis 

jelita atau gadis yang memiliki tubuh seksi dan 
lainnya untuk ikut shalat berjamaah bersama 
kaum laki-laki. Karena, ia bisa menjadi tem- 
pat fitnah, dan sebaiknya ia melakukan shalat 

di rumahnya saja. Namun, dibolehkan kepada 

para gadis yang tidak jelita untuk keluar 

tanpa memakai parfum dengan izin suaminya, 
sedang rumah tetap lebih baik untuknya. Hal 
ini berdasarkan sabda Nabi saw., 


sama SI PE ASIN Ap Y 


a Yao, 041 

A3 

“Janganlah kalian melarang kaum wanita 

untuk keluar ke masjid, meskipun rumah mere- 
ka lebih baik untuk mereka." 


Dalam teks lain berbunyi, “Jika para istri 
kalian meminta izin untuk keluar ke masjid di 


jil.1, hlm.325 dan asy-Syarhush Shaghitr jil. 1, hlm-446. 
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malam hari, maka berilah mereka izin,? yaitu 
jika aman dari kejelekan. Sabda Rasulullah 
saw. juga dalam bentuk keluar mereka, 


Sata, & dolan & al KY 
3 

Aa 

“Janganlah kalian melarang para wanita 
Allah ke masjid Allah, dan hendaknya mereka 


keluar tanpa memakai parfum," 


yaitu tidak memakai wewangian dan dari 
Ummu Salamah, Rasulullah saw. bersabda, 


PA ARUN Ina Pa 
“Sebaik-baiknya masjid untuk kaum wanita 
adalah pojok terdalam rumah mereka." 


f. Menggapai Pahala Berjamaah 

Pahala yang lebih sempurna akan di- 
dapat oleh orang yang mengikuti shalat ber- 
sama imam dari awal hingga akhirnya. Karena, 
mendapatkan takbiratui ihram bersama imam 
adalah satu keutamaan berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Anas 
ra, Nabi saw. bersabda, 


ea 
3 3g 20 3 SIM 


“SE Gp 3 - 

“Siapa saja yang melakukan Shalat se- 
lama empat puluh hari secara berjamaah dan 
mendapatkan takbiratul ihram, maka akan 
dicatat untuknya dua jaminan keselamatan, 
keselamatan dari api neraka dan jaminan dari 
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kemunafikan.” 
Diriwayatan Dan 
s 
Baker ALAN 25153 Sgis sg 
Wee 8 
“Setiap sesuatu itu ada filternya, sedang 


filter shalat adalah takbir pertama. Maka, jaga- 
lah selalu!” Hadits lainnya juga, 


PAI Sp ap Buy dr 
gann 35 183 
“Imam itu diangkat untuk diikuti. Maka 


Jika'ia rukus ikutlah ruku' bersamanya. Dan jika 
ia sujud, maka ikutlah sujud bersamanya!" 


Adapun pendapat yang benar menurut 
Syafi'iyyah adalah seseorang tetap bisa men- 
dapatkan keutamaan shalat berjamaah selama 
imam belum mengucapkan salam terakhir 
meski ia tidak ikut duduk bersamanya, yaitu 
salam imam itu berakhir sesaat setelah ia 
duduk ataupun ucapan salam dimulai sesaat 
sebelumnya. Karena, ia sempat mendapatkan 
satu rukun bersama imam. Akan tetapi, keuta- 
maan yang didapatnya tetap berada di bawah 
orang yang mengikuti imam sejak awal shalat. 
Terkecuali halnya, dengan shalat Jumat. Ka- 
rena, pahala berjamaahnya akan dihitung jika 
sempat mengikuti imam satu rakaat penuh. 

Hambali dan Hanafi berpendapat,” siapa 
saja yang sempat bertakbir sebelum imam 
mengucapkan salam pertama, maka ia men- 
dapatkan pahala berjamaah, meski ia belum 
sempat duduk bersama imam. Karena, ia sem- 


773 HR semua imam hadits kecuali Ibnu Majah. Riwayat pertama dari Ahmad dan Abu Dawud, dari Ibnu Umar (Nailul Authaar jil. 3, 


hlm.120). 
74 HR Ahmad, Abu Dawud, dari Abu Hurairah ra. (ibid). 
775 HR Ahmad (Narlul Authaar, jil. 2, hlm.121). 


Hadits mungathi' (terputus). Para ulama hadits berkata, "Akan tetapi, hadits ini termasuk hadits yang menyebutkan keutamaan 


maka bisa ditoleransi” 
77 


778 Mughnil Muhtaaj, jil1, hlm.231. 


779 At-Mughnii, jil.2, hlm.540, 546. 


HR al-Bazzar dari hadits Abu Hurairah ra. dan Abu Darda' secara marfu' 
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pat mengikuti satu bagian dari shalat imam 
dan hampir mirip dengan orang yang sempat 
mengikuti satu rakaat. 

Maliki berpendapat,”” untuk mendapat- 
kan keutamaan shalat berjamaah, sebagaima- 
na yang disebutkan dalam hadits yang dijamin 
pahalanya sebanyak 25 atau 27 derajat, adalah 
ketika seseorang sempat mengikuti imam 
dalam satu rakat penuh, di mana kedua tangan- 
nya sempat menyentuh kedua lututnya atau 
daerah yang dekat dari keduanya sesaat sebe- 
lum imam bangkit berdiri, meski ia tidak begi- 
tu yakin kecuali setelah imam berdiri. Adapun 
orang yang tidak sempat mengikuti imam wa- 
lau satu rakat penuh, maka ia tidak mendapat- 
kan keutamaan shalat berjamaah, meskipun ia 
diperintahkan untuk tetap mengikuti imam. 
Namun tidak disangsikan, orang itu tetap di- 
ganjar pahala. 


& Mendapatkan Pahala Shalat Fardhu 

bersama Imam 

Para imam madzhab sepakat'"' bahwa sia- 
pa yang sempat mengikuti ruku' imam, maka 
ia mendapatkan satu rakaat bersama imam 
dan terhapus kewajiban membaca untuknya 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi saw., 


Kekar . aa - MA in Ok ain: 
BOS AB GUY ASN SAS IA Ga 
AN 

“Siapa yang mendapatkan satu rakaat 


shalat bersama imam, maka ia telah mendapat- 
kan shalat: 


Jikaseseorangbaru ikutruku'setelahimam 
mengangkat kepalanya setelah ruku, maka 
ia tidak mendapatkan satu rakaat. Namun, 
pengikut Maliki berpendapat, terhitung satu 





780 Ay-Syarhul Kabiir, jil. 1, hlm.220. 








rakat bersama imam ketika makmum bungkuk 
pada rakaat pertamanya bersama imam, sebe- 
lum imam sempat beri'tidal (berdiri tegak) 
dari ruku'nya ataupun imam sedang meng- 
angkat kepalanya. Sedangkan jika makmum 
belum thuma'ninah (tenang) dalam ruku'nya 
kecuali setelah imam beri'tidal dengan tenang, 
lalu makmum bertakbir untuk ruku' atau su- 
jud setelah takbiratul ihram dan tidak mem- 
perlambat untuk ikut bersama imam dalam 
keadaan apa pun, sampai imam berdiri untuk 
memulai rakat baru lagi. Jika makmum ragu 
apakah ia telah terhitung melakukan rakaat se- 
belum imam beri'tidal atau sesudahnya, maka 
ia dihitung tidak mendapatkan satu rakaat. 

Adapun Hambali berpendapat, siapa yang 
sempat mengikuti imam ketika ruku, maka 
takbiratul ihram dapat menggantikan takbir 
ruku' Karena, perbuatan itu pernah dilakukan 
oleh Zaid bin Tsabit dan Ibnu Umar ra.. Tidak 
pernah diketahui ada sahabat yang berbeda 
dari keduanya. Takbir sekali itu juga meng- 
gabungkan dua ibadah dari jenis yang sama, 
ibadah rukun menutup ibadah wajib, seperti 
halnya thawaf ziarah dan wada' (perpisahan). 

Madzhab Syafi'i dan Maliki memberi sya- 
rat untuk melakukan takbir ruku' juga, selain 
takbiratul ihram, agar mendapatkan bagian 
dari berdiri. 

Apakah Tetap Dianggap Mendapatkan 
Ruku' Apabila Seseorang sempat Mengikuti 
Imam Saat Melakukan Ruku' Meskipun Berada 
di Luar Barisan Shalat? 

Maliki berpendapat, hendaknya, sese- 
orang segera melakukan takbiratul ihram jika 
ia takut tertinggal satu rakat, jika imam sudah 
bangun dari ruku'nya jika ia belum bertakbir, 
meskipun tidak berada di barisan shalat, jika 


781 Fathul Gadis: 1/244: Tabylinul Hagaa'g, jl. 1, hlm.184: Maraagil Falah, hlm.78: asy-Syarhush Shaghiir jil. 1, hlm.426, 463: dan 


Kasysyafirl Gina jil. 1, hlm.540. 


782 HR Bukhari dan Muslim (Naiful Authaar, jil. 3, hlm.151). 
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ia memperkirakan berdirinya di barisan sebe- 
lum imam mengangkat kepalanya dari ruku' 
Namun, jika orang tersebut mengira-ngira 
bahwa ia tidak akan sempat berada di barisan 
sebelum imam mengangkat kepalanya dari 
ruku, maka ia harus terus berjalan dengan 
berlari-lari kecil. Kecuali jika saat itu sudah 
berada di rakaat terakhir dari shalat imam, ia 
boleh bertakbiratul ihram di tempatnya, tidak 
harus berada di barisan agar ia tidak terting- 
gal shalat. Baru setelah bertakbir, ia berjalan 
sampai berada di barisan. 

Adapun Hambali dan para ahli figih lain- 
nya berpendapat,” seseorang tidak boleh 
ruku' sebelum berada di barisan, kecuali jika 
orang itu mau berjalan dan masuk dalam shaf 
(barisan shalat) sebelum imam mengangkat 
kepalanya dari ruku' Atau juga, ada orang lain 
lagi yang datang dan berdiri di sampingnya. 

Kesimpulannya, seseorang yang ruku' bu- 
kan di barisan Jalu masuk ke dalam barisan, 
terbagi pada tiga keadaan. 

a. Jika ia bisa melakukan satu rakaat penuh, 
maka shalatnya tidak sah. Hal ini berdasar- 
kan sabda Nabi saw., “Tidak sah shalatnya 
orang yang berada di belakang barisan" 

b. Hendaknya orang yang melakukan ruku' 
itu mau berjalan, sampai berada di dalam 
barisansebelumimam mengangkatkepala- 
nya dari ruku', atau ada orang lain yang 
datang dan berdiri disampingnya, sebelum 
imam mengangkat kepalanya dari ruku' 
Dengan begitu, shalatnya sah, karena ia 
bisa mengikuti imam dengan tetap be- 
rada di dalam barisan seperti halnya bisa 
mendapatkan satu rakaat. 


783 Af.Mughnii,jil.2, hlm.234. 


€. Jika seseorang masuk ke dalam barisan se- 
telah ia mengangkat kepalanya dari ruku', 
selama ia tidak mengetahui hukum pela- 
rangannya, maka sah shalatnya. Namun 
jika ia mengetahui hukumnya, maka tidak 
sah shalatnya. Hal ini berdasarkan dalil 
dari hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan imam hadits lainnya, 


3 2 Sd PKU S 
ME SD Aja IE 
Sp any da Je 


“Suatu ketika, Abu Bakar menemuiNabi 
saw. dan beliau sedang ruku'! Maka, Abu 
Bakar ikut ruku' sebelum sampai berada 
di barisan. Lantas kejadian itu diceritakan 
kepada Nabi saw. Lalu beliau bersabda, 
'Semoga Allah menambahkan untukmu 
kemauan dalam beribadah, jangan ulangi 
lagit ss 


Beliau saw. tidak sampai memerintahkan 
untuk mengulangi shalat, tetapi melarang un- 
tuk mengulangi perbuatan itu lagi. 


h. Berjalan untuk Mengikuti Shalat 
Berjamaah dan Bergegas Agar Dapat 
Mengikuti Gerakan Bersama Imam 

Berjalan untuk Mengikuti Shalat 

Berjamaah 

Disunnahkan bagi orang yang ingin me- 
lakukan shalat jamaah untuk berjalan dengan 
penuh ketenangan dan kewibawaan.” Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi saw.,, 


784 HR Ahmad dan Ibnu Majah, dari Ali bin Syaiban (Nailul Authaar, jl3, hlm.184). 

785 HR Bukhari, Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i. Adapun riwayat dari Abu Dawud dengan teks, “Abu Bakar datang dan Rasulullah saw. se- 
dang ruku maka Abu Bakar ruku juga sebelum berada di barisan, lalu berjalan masuk ke dalam barisan. Setelah Nabi saw. menyele- 
saikan shalatnya, beliau bersabda, “Siapa di antara kalian yang ruku' tidak berada di barisan, lalu berjalan masuk ke dalam barisan? 
Abu Bakar menjawab, 'Saya! Nabi saw. lanjut bersabda, “Semoga Allah menambahkan untukmu kemauan dalam beribadah, jangan 


elang lagi" (Watlul Authaar,jil3, hlm.104). 


36 Aj.Muhadzdzab, jil1/hlm94 dan Kasygyaf al-Ginaa' jil1/hlm.278. 
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Sa, Sh 3 IG KEY kas si 
js Aas Ya, ES 
2 Su, 


“Jika kalian mendengar igamah mala 
dikumandangkan, maka berjalanlah untuk me- 
lakukan shalat. Kalian harus tenang dan penuh 
wibawa, jangan terlalu cepat-cepat! Jika kalian 
sempat mengejarnya, maka shalatlah. Tetapi 
jika tertinggal, maka tetap sempurnakanlah 
shalat!” 


Maliki menyebutkan," “Seseorang boleh 
bergegas agar bisa mendapatkan shalat ber- 
jamaah. Tetapi, tidak boleh berlari-lari kecil, 
karena dimakruhkan. Sebab, hal itu dapat 
menghilangkan kekhusyukan dan dengan ber- 
jalan lebih baik.” 


Bergegas agar Dapat Mengikuti Gerakan 
Bersama Imam 

Hendaknya mushalli (seseorang yang me- 
lakukan shalat) untuk bergegas dalam meng- 
ikuti gerakan imam, baik ketika imam berdiri, 
ruku, sujud, atau apa saja. 4 

Apakah seorang makmum masih boleh 
melakukan shalat sunnah, sesaat sebelum di- 
langsungkannya shalat berjamaah??? 

Maliki menjawab, dilarang untuk orang 
yang baru datang untuk memulai shalat baru, 
baik itu shalat fardhu ataupun sunnah, dengan 
berjamaah atau tidak, setelah dikumandang- 
kannya igamah shalat lima waktu. Jika shalat 
lima waktu itu dilakukan di dalam masjid dan 
mushalli sendiri sedang melakukan shalat 
fardhu ataupun sunnah di dalam masjid juga 
atau di halamannya, maka jika mushalli takut 
tertinggal satu rakaat bersama imam, ia harus 
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memotong shalatnya dan segera masuk ber- 
sama imam, baik shalat yang sedang dikerja- 
kannya itu sunnah ataupun fardhu, selain dari 
shalat fardhu yang sedang dilangsungkan. Baik 
ia telah menyelesaikan satu rakaat ataukah 
belum, maka ia harus memotong shalatnya de- 
ngan mengucapkan salam ataupun hal-hal 
yang bisa membatalkan shalat, seperti bicara 
dan niat membatalkan shalat. 

Jika mushalli tadi tidak takut tertinggal 
satu rakaat, jika shalat yang sedang dikerja- 
kannya itu adalah shalat sunnah, maka ia boleh 
menyelesaikannyahinggaduarakaat.Dandisun- 
nahkan, ia melakukannya dengan duduk. 
Namun, jika shalat yang sedang dikerjakannya 
itu adalah shalat fardhu yang sama juga, bila 
shalat itu ashar maka ia harus ikut shalat ber- 
sama imam, dan memotong Shalatnya pada ra- 
kaat genap tetapi tidak menyempurnakannya. 
Kemudian, jika mushalli sudah sempat me- 
nyelesaikan satu rakaat maka ia boleh meng- 
gabungkannya dengan shalat bersama imam. 
Lantas, jika rakaat itu adalah rakaat kedua, ia 
harus menyelesaikannya, sedang jika rakaat 
ketiga sebelum disempurnakan dengan sujud, 
ia harus segera duduk dan bertasyahhud, lalu 
salam. Ini semua jika dalam shalat empat ra- 
kaat. 

Adapun untuk kasus shalat Shubuh dan 
Maghrib, mushalli harus lebih memilih ke- 
duanya dan memotong semua shalatnya. Lalu 
ia shalat bersama imam agar ia tidak sampai 
melakukan shalat sunnah pada waktu ter- 
larang. Kemudian, jika shalat Maghrib telah 
sampai pada rakaat kedua atau ketiga, atau 
juga shalat Shubuh sudah pada rakaat kedua, 
maka mushalli yang sedang melakukan shalat 
sunnah itu menyempurnakan shalatnya de- 


787 HR semua imam hadits kecuali Imam at-Tirmidzi, dari Abu Hurairah ra.. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari, Muslim dalam 


makna hadits dari Gatadah (Narlul Authaar, jil.3, hlm.134). 





789 Agy.Syarhush Shaghiir, jil.1, him. 431 dan al-9awaanlin al-Fighixyah, hlm.68. 


FIOIH ISLAM JILID 2 


ngan mengubah niat menjadi shalat fardhu. 

Sedangkan Syafi'i berpendapat,” jika 
mushalli sedang mengerjakan shalat sunnah, 
dan tidak lama kemudian, shalat jamaah akan 
dilangsungkan, maka jika mushalli tadi tidak 
takut akan tertinggal jamaah, ia boleh menye- 
lesaikan shalat sunnahnya terlebih dahulu. 
Baru setelah selesai, ia masuk ke dalam shalat 
jamaah. Namun jika mushalli tadi takut ter- 
tinggal jamaah, maka ia harus memotong sha- 
lat sunnahnya. Karena, shalat berjamaah itu 
lebih utama. 

Kemudian jika sewaktu mushalli sedang 
mengerjakan shalat sunnah, lalu masuk waktu 
shalatfardhudanakandilangsungkannyashalat 
jamaah, maka hal yang lebih baik adalah ia me- 
motong shalat sunnahnya dan masuk ke dalam 
jamaah. Adapun dalam madzhab yang baru 
dan pendapatnya lebih benar, mushalli tadi 
boleh berniat masuk ke dalam jamaah tanpa 
memotong shalat sunnahnya. Karena, jika saja 
seseorang yang melakukan shalat dalam be- 
berapa rakaatnya dalam keadaan sendiri lalu 
berubah menjadi imam, maka ia dibolehkan 
untuk menyempurnakan shalat barunya. Juga, 
jika seseorang yang melakukan beberapa ra- 
kaat dalam shalatnya dengan sendiri, lalu ia 
boleh berubah menjadi makmum, maka dari 
semua itu, mereka membolehkan untuk meng- 
ubah urutan shalat dengan cara menyusul, se- 
perti dalam kasus makmum masbug (menyu- 
sul) dengan satu rakaat. 

Lantas, jika ia sudah datang ke masjid dan 
igamah shalat fardhu telah dikumandangkan, 
sedang orang itu sama sekali tidak sibuk de- 
ngan shalat sunnah, maka berdasarkan hadits 
Nabi saw.., 


BY S5 WA st 


790 At-Muhadedzab, jil.L, hlm.94 dan al-Majmuw jil. 4, hlm.105-110. 
1 Muttafag 'alaih, dari Abu Hurairah ra. 
2 Kasysyaful Oinad',jil. 1, hlm.539. 

793 Muhammad: 33. 
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“Jika igamah shalat ffardhuj telah diku- 
mandangkan, maka tidak boleh ada shalat lain 
kecuali shalat fardhu yang telah ditentukan.” 


Adapun Hambali berpendapat,” jika se- 
orang muadzin mulai mengumandangkan iga- 
mah shalat untuk shalat yang akan dilangsung- 
kan setelah itu bersama imam, maka menurut 
riwayat Ibnu Hibban dengan teks yang berbu- 
nyi, Yika muadzin mulai mengumandangkan 
igamah shalat" maka tidak boleh ada shalat 
lain kecuali shalat yang telah ditentukan. De- 
ngan kata lain, seseorang tidak boleh memulai 
shalatsunnah mutlak ataupun sunnah rawatib, 
seperti shalat sunnah sebelum Shubuh atau 
shalat sunnah lainnya, di dalam masjid atau 
tempat lainnya, sekalipun di dalam rumah- 
nya. Hal ini berdasarkan maksud umum hadits 
yang disebutkan barusan, “jika shalatakan mu- 
lai dilangsungkan...” Kemudian, jika seseorang 
tetap mulai melakukan shalat sunnah setelah 
dikumandangkannya igamah shalat, meski be- 
Jum selesai, maka berdasarkan hadits yang di- 
riwayatkan dari Abu Hurairah ra., “Umar per- 
nah memukul orang yang melakukan shalat 
setelah igamah shalat dikumandangkan.” 

Kemudian jika shalat fardhu akan dilang- 
sungkan, sedang seorang mushalli masih me- 
ngerjakan shalat sunnahnya, meski ia berada 
di luar masjid, maka ia segera menyelesaikan 
Shalat summahnya dengan cepat, meskipan 
harus tertinggal satu rakaat. Hal ini berdasar- 
kan firman Allah SWT yang berbunyi, “dan 
janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 
amalmu,”9 dan tidak boleh lebih dari dua 
rakaat. Akan tetapi, jika mushalli itu masuk 
ke rakaat ketiga, maka hendaknya ia menyem- 
purnakannya menjadi empat rakaat, karena 
empat lebih utama dari tiga rakaat. Lantas, jika 
mushalli itu mengucapkan salam pada rakaat 
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ketiga, maka ada teks yang membolehkan da- 
lam dua masalah ini. Kecuali, jika orang yang 
sedang melakukan shalat sunnah itu takut 
tertinggal shalat jamaah, maka ia boleh me- 
motong shalatnya. Karena, shalat fardhu lebih 
penting. . 

Untuk madzhab Hanafi, mereka memiliki 
penjelasan detail yang lebih khusus, yaitu mi- 
rip dengan memotong shalat fardhu dari pen- 
dapat dua madzhab, Maliki dan Syafi'i secara 
globalnya. Mereka juga memiliki pembahasan 
khusus tentang pentingnya shalat sunnah fajr, 
sebagai berikut. 

Jika seorang mushalli sudah mulai mela- 
kukan shalat fardhu atau menggadha shalat 
fardhu sendirian, lalu tidak lama kemudian 
dillangsungkannya shalat berjamaah: jika sha- 
lat yang sedang dilakukan mushalli itu adalah 
shalat fajr atau maghrib, sedang mushalli baru 
sampai di rakaat pertama meski sudah sujud, 
maka hendaknya ia memotong shalatnya de- 
ngan salam, lalu masuk ke dalam jamaah. Ke- 
mudian, jika mushalli sudah masuk ke rakaat 
kedua, ia juga harus memotong shalatnya jika 
belum sujud, tetapi harus menyelesaikan sha- 
lat sendiriannya jika sudah sujud. 

Lantas, jika shalat yang dilakukan oleh mu- 
shalli yang sendirian itu adalah shalat empat 
rakaat, seperti zhuhur dan ashar, jika ia se- 
dang menyelesaikan rakaat pertama dan be- 
lum sujud, ia harus memotong shalatnya dan 
segera menyusul imam. Namun, jika mushalli 
itu sudah sujud, maka ia harus menyelesaikan 
rakaat keduanya terlebih dahulu, yaitu shalat 
genap lalu mengucapkan salam. Berikutnya, ia 
segera masuk ke dalam jamaah, demi menda- 
patkan keutamaan jamaah, sedang shalat yang 
telah dilakukannya tadi menjadi shalat sunnah 
demi menjaga dari batalnya shalat. 

Kemudian, jika mushalli dalam shalat sen- 
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iriannya sudah masuk ke rakaat ketiga, lalu 
shalat jamaah akan dilangsungkan sebelum 
mushalli sempat sujud, maka ia harus memo- 
tong shalatnya dalam keadaan berdiri dengan 
mengucapkan salam sekali saja. Namun, jika 
mushalli sudah menyelesaikan rakaat ketiga- 
nya dari empat rakaat shalat ataupun shalat 
maghrib, maka ia harus menyelesaikan shalat- 
nya sendirian saja. Karena, jumlah terbanyak 
itu dihukumi seluruhnya. 

Setelah itu, mushalli tadi tetap harus ikut 
jamaah dengan niat shalat sunnah, karena 
shalat fardhu itu tidak bisa diulangi dalam satu 
waktu. Berdasarkan atas apa yang dikatakan 
oleh Yazid bin Aswad, "Aku ikut haji bersama 
Nabi saw.. Lantas, aku ikut shalat shubuh ber- 
sama beliau di masjid Khaif. Kemudian, tatkala 
beliau telah selesai shalat, beliau langsung 
pergi. Ternyata, Nabi saw. sedang bersama 
dua orang laki-laki dalam kelompok lainnya 
yang belum shalat. Beliau bersabda, 'Aku ha- 
rus menemui mereka berdua! Ketika keduanya 
dibawa ke hadapan Nabi saw., kedua laki-laki 
itu gemetaran. Lalu Nabi saw. bertanya, 'Meng- 
apa kalian berdua tidak ikut shalat bersama 
kami?” Keduanya menjawab, 'Rasulullah, kami 
telah shalat di tengah perjalanan kami: Beliau 
lanjut bersabda, 


dah ian SA Ka Ka 
UE 5 US GH KEL II SKS MI 
Na ME AL ANGL aan KE da na 
AU USU UG ARA Ul ALS Tomi 
"(Dalam kondisi seperti itu) jangan kalian 
bertindak dengan cara seperti yang kalian la- 
kukan tadi. Tapi Jika kalian sudah shalat dalam 
perjalanan kalian tadi, lalu kalian datang ke 
masjid yang sedang menunaikan shalat berja- 
maah, maka kalian shalatlah bersama mereka. 


Karena, dengan begitu kalian mendapatkan pa- 
hala shalat sunnah?” 


794 HR lima imam hadits kecuati Ibnu Majah (Nailuf Awthaar, jil. 3, hlm.92). 
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Selanjutnya, siapa saja yang masuk ke da- 
lam masjid dan shalat sedang dilangsungkan, 
maka ia harus ikut bersama jamaah dan me- 
ninggalkan shalat sunnah. Karena, orang tadi 
bisa melakukan shalat sunnahnya setelah sha- 
lat fardhu dan sunnah ba'diyah, kecuali sha- 
lat sunnah fajr. Orang yang melakukan shalat 
sunnah fajr bisa melakukannya di pintu ma- 
sjid, dan setelah selesai baru masuk. Itu pun 
jika ia tidak takut tertinggal jamaah. Karena 
dengan begitu, ia bisa menggabungkan antara 
dua keutamaan. Namun, jika ia takut terting- 
gal jamaah, maka ia harus segera masuk ber- 
sama imam untuk mengerjakan shalat fardhu. 
Karena, pahala shalat jamaah lebih besar dan 
ancaman meninggalkan shalat lebih terjaga. 

Jika seseorang tertinggal dua rakaat fajr, 
maka jangan menggadhanya sebelum terbit- 
nya matahari, karena masih tetap menjadi 
Shalat sunnah mutlak. Akan tetapi, hukumnya 
makruh jika dikerjakan setelah shubuh atau- 
pun setelah matahari meninggi, menurut Abu 
Hanifah dan Abu Yusuf. Sebab, asal sunnah 
itu tidak digadha, karena gadha hanya khu- 
sus untuk hal yang wajib. Adapun Rasulullah 
saw. menggadha shalat sunnah demi meng- 
ikuti shalat fardhu pada pagi terbitnya mata- 
hari setelah melewati malam ta'ris8 di suatu 
lembah. Sedangkan selain kasus tersebut, se- 
mua hal sunnah seperti asalnya lagi, yaitu ti- 
dak digadha. Karena itulah, shalat sunnah fajr 
tidak boleh digadha, kecuali demi mengikuti 
shalat fardhu, jika sunnah fajr juga tertinggal 
bersama shalat fardhu (shubuh). 

Muhammad berkata, "Aku lebih senang 
untuk menggadha keduanya (yaitu dua rakaat 
sunnah fajr) hingga waktu tergelincirnya mata- 
hari. Karena, Rasulullah saw. menggadha ke- 
duanya setelah meningginya matahari pada 
pagi dari malam ta'ris.” 
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Berikutnya, jika seorang mushalli sedang 
mulai mengerjakan shalat sunnah gabliyah 
(sebelum shalat fardhu) zhuhur, lalu shalat 
jamaah akan dilangsungkan atau juga, shalat 
sunnah Jumat lalu sang khatib sudah naik ke 
atas mimbarnya, maka mushalli tadi meng- 
ucapkan salam setelah menyelesaikan dua ra- 
kaatitu adalah lebih baik. Setelah selesai Jumat, 
mushalli tadi menggadha shalat sunnah empat 
rakaat setelah diselesaikannya shalat fardhu 
dan disambung dengan shalat sunnah ba'diyah 
(setelah shalat fardhu). Dengan begitu, mus- 
halli tadi tidak tertinggal kewajiban mendeng- 
ar dan melakukan kewajiban dengan lebih 
sempurna. Ini adalah pendapat Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf. Adapun menurut Muhammad, 
shalat sunnah empat rakaat yang ditinggal 
oleh mushalli tadi harus digadha sebelum ia 
mengerjakan shalat sunnah ba'diyah. Sedang- 
kan Syalabi'” berpendapat, hal yang lebih uta- 
ma adalah mendahulukan dua rakaat, yaitu 
shalat sunnah ba'diyah. Karena, shalat empat 
rakaat, yaitu shala sunnah gabliyah telah ter- 
tinggal dari waktu yang disunnahkannya. Jadi, 
jangan sampai dua rakaat ba'diyah ikut ter- 
tinggal juga dari waktu sunnahnya karena bu- 
kan sebab yang darurat. 


I. Shalat Berjamaah yang Terulang 

di Sebuah Masjid 

Sebagaimana yang telah kita ketahui sebe- 
lumnya tentang hal-hal makruh dalam shalat, 
bahwa pengikut madzhab Hanafi?” berpenda- 
pat, “dimakruhkan untuk mengulangi shalat 
jama'ah dengan adzan dan igamah dalam ma- 
sjid mahillah, kecuali jika adzan dan igamah 
pertama itu digunakan oleh orang-orang bu- 
kan penduduk asli setempat, atau juga para di- 
gunakan oleh para penduduknya tetapi dengan 


795 Tgtris adalah ketika orang singgah dari perjalanannya pada akhir malam untuk beristirahat sebentar, lalu melanjutkan perjalanan 
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lagi. 
Hasyiyah asy-Syalabiy Ala Tabytin al-Hagaa'g, jil1/hlm.183. 
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mengecilkan suara azan, atau penduduknya 
mengulangi shalat jama'ah tanpa adzan dan 
igamah, atau masjid itu berada di tengah rute 
perjalanan, atau masjid itu tidak memiliki 
imam ataupun muadzin sehingga orang-orang 
shalat di masjid itu dengan berkelompok- 
kelompok. Dalam keadaan itu semua, hal yang 
lebih utama adalah setiap kelompok jama'ah 
shalat dengan mengumandangkan adzan dan 
igamah sendiri-sendiri. 

Adapun maksud dari masjid mahillah ada- 
lah masjid yang memiliki imam dan jama'ah 
tertentu. Hukum makruh itu muncul jika ad- 
zan terulang. Seandainya ada satu jamaah yang 
shalat di masjid mahillah tanpa memakai ad- 
zan maka dibolehkan. Akan tetapi, zhahir teks 
hadits menurut Hanafi tetap makruh. Dengan 
begitu, shalat-shalat yang dilakukan di bebe- 
rapa masjid dengan imam yang berbilang dan 
jamaah yang teratur, maka hukumnya makruh 
menurut mereka. 

Dalil mereka, bahwa suatu ketika, Nabi 
saw. keluar untuk mendamaikan antar kelom- 
pok masyarakat, lalu Nabi saw. kembali ke 
masjid. Dan ternyata, para penduduk di se- 
kitar masjid telah menunaikan shalat. Maka, 
beliau pun segera pulang ke rumahnya, lan- 
tas mengumpulkan keluarganya dan shalat. 
Seandainya boleh untuk mengulang jamaah, 
niscaya Nabi saw. tidak akan memilih shalat di 
rumahnya daripada berjamaah di masjid. Ka- 
rena, dengan dimakruhkannya pengulangan 
jamaah, hal ini akan mendorong banyak ja- 
maah pada shalat pertama. Seandainya pun di- 
bolehkan pengulangan jamaah tanpa makruh, 
maka orang-orang tidak akan banyak berkum- 
pul. Karena, mereka tahu bahwa mereka tidak 
akan tertinggal shalat jamaah. 

Adapun masjid jalanan, orang-orang di 
masjid itu adalah sama. Tidak ada perlakukan 


798 Agy.Syarhush Shaghiir, jl, 1, hlm.432, 442. 


istimewa untuk satu kelompok dari kelompok 
lainnya. Dengan begitu, tidak dimakruhkan 
untuk mengulang shalat jamaah di masjid- 
masjid tengah rute perjalanan, yaitu masjid- 
masjid yang tidak memiliki imam dan jamaah 
tertentu. 

Madzhab Maliki berpendapat,” dimakru- 
hkan mengulang shalat jamaah di masjid yang 
memiliki imam tetap. Begitu juga, dimakruh- 
kan melakukan shalat berjamaah sebelum di- 
pimpin oleh imam tetap, dan diharamkan me- 
lakukan shalat berjamaah bersamaan dengan 
jamaah imam tetap masjid tersebut. Adapun 
aturan dasar menurut mereka, selama bisa 
dilangsungkannya shalat dengan imam tetap, 
maka tidak boleh melangsungkan shalat lain- 
nya berjamaah, baik itu fardhu ataupun sun- 
nah: berjamaah ataupun sendiri. Sedangkan 
Siapa saja yang ingin shalat berjamaah dengan 
imam tetap, maka ia harus keluar dari masjid 
agar ia tidak mengkhianati imam. 

Kemudian jika sekelompok jamaah ma- 
suk ke dalam masjid, lalu mereka mendapat- 
kan bahwa imam tetap masjid setempat telah 
melaksanakan shalat, maka dianjurkan kepada 
mereka untuk keluar agar melakukan shalat 
berjamaah di luar masjid, kecuali tiga mas- 
jid yakni Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan 
Masjidil Agsha. Karena, mereka bisa melaku- 
kan shalat di ketiga masjid itu dengan sendiri- 
sendiri, jika memasukinya. Sebab, shalat sen- 
diri di ketiga masjid itu lebih utama dari shalat 
berjamaah di masjid lainnya. 

Jika imam tetap itu sampai berbilang, yaitu 
setiap orang dari mereka memimpin shalat 
sendiri-sendiri, maka hal itu dimakruhkan me- 
nurut pendapat yang kuat. Dimakruhkan juga 
berbilangnya kelompok jamaah dalam satu 
waktu, karena bisa menimbulkan kebingung- 
an. Akan tetapi, tidak dimakruhkan mengulang 
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shalat jamaah dalam masjid yang tidak memi- 
liki imam tetap. 

AdapunmadzhabSyafi'iberpendapat,”” di- 
makruhkan melangsungkan shalat berjamaah 
di sebuah masjid tanpat izin dari imam tetap 
secara mutlak, baik sebelum, sesudah, ataupun 
bersamanya. Tetapi, tidak dimakruhkan meng- 
ulang shalat berjamaah di masjid jalan yang 
berada di tempat jalan manusia, atau di pasar, 
atau di masjid yang tidak memiliki imam tetap, 
atau masjid yang memiliki tempat pojok yang 
terpisah dari banyak orang, atau juga takut 
keluar dari waktu, karena pengulangan shalat 
berjamaahnya tidak mendorong pada mencari 
celah saja. 

Sedangkan madzhab Hambali berpen- 
dapat,” diharamkan melangsungkan shalat 
berjamaah di sebuah masjid sebelum dipim- 
pin oleh imam tetapnya, kecuali atas seizinnya. 
Karena, imam tetap itu setara dengan pemilik 
rumah dan dia lebih berhak untuk itu. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi saw., 

SN en Taat pa Maba 
Sop IS EN JAN RN 

“Tidak boleh seseorang itu mengimami 
orang lain di dalam rumahnya sendiri kecuali 
atas seizinnya" 


Dengan begitu, shalat berjamaah di suatu 
masjid tanpa memiliki izin dari imam tetap- 
nya, sama saja meremehkannya. Begitu juga, 
diharamkan melangsungkan shalat berjamaah 
lainnya pada saat imam tetap sedang me- 
mimpin shalat berjamaah. Shalat dalam dua 
keadaan tadi tidak sah. Kesimpulannya, tidak 
diharamkan dantidak puladimakruhkanshalat 
berjamaah yang dilangsungkan dengan se- 


799 Mughnil Muhtaaj, jil.1, hlm.224 dan al-Muhadzdzab, jil. 1, hlm.95. 
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in imam tetap. Karena, seseorang yang telah 
diizinkan, maka berarti orang yang diberi 
izin itu sebagai wakil dari imam tetap. Tidak 
diharamkan dan tidak makruhkan juga jika 
imam tetapnya terlambat karena udzur, atau 
diperkirakan ketidakhadirannya, atau diperki- 
rakan kehadirannya. Maka, tidak dimakruhkan 
bila orang lain memimpin shalat pada saat ke- 
tiadaan imam tetap. 

Tidak dimakruhkan mengulang shalat ja- 
maah dengan imam tidak tetap setelah sele- 
sainya imam tetap memimpin shalat, kecuali di 
dua masjid saja: Mekah dan Madinah. Karena, 
dimakruhkan mengulang shalat berjamaah di 
kedua masjid tersebut, demi mengumpulkan 
jamaah. Yaitu, agar orang-orang tidak mere- 
mehkan untuk menghadiri shalat berjamaah 
bersama imam tetap di kedua masjid tadi. Hal 
ini jika memungkin untuk mereka melaku- 
kan shalat bersama jamaah. Kecuali jika ada 
alasan seperti tidur dan lainnya dari jamaah 
yang seharusnya, maka tidak dimakruhkan 
bagi orang yang tertinggal jamaah pertama 
untuk mengulang jamaah lagi di kedua masjid 
di atas. 

Dimakruhkan berbilangnya imam tetap 
di kedua masjid yang telah disebutkan di atas, 
karena hilangnya keutamaan awal waktu bagi 
orang yang terlambat dan hilangnya jumlah 
jamaah yang banyak, meski madzhab berbeda 
pendapat dalam hal ini. 

Dimakruhkan bagi seorang imam untuk 
mengulang satu shalat dua kali, yaitu ia me- 
mimpin orang-orang dua kali dalam satu shalat, 
baik ia berniat pada shalat kedua dari rukun 
yangtertinggal atau lainnya dan shalatpertama 





mereka. Dan tidak boleh pula mengkhususkan dirinya dalam doa, tanpa menyertai mereka. Jika ia melakukan itu, maka berarti ia 


telah mengkhianati mereka” (Nailul Authaar, il. 3, hlm.159). 
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dengan niat shalat fardhu pada waktunya. Para 
imam madzhab sepakat bahwa hal ini adalah 
bid'ah yang makruh. 


J. Seorang Mushalil yang telah Melakukan 
Shalat Sendiri Lalu Mengulang Shalatnya 
dengan Berjamaah 

Para ahli figih sepakat bahwa orang yang 
telah melakukan shalat dengan sendiri untuk 
mengulang shalatnya secara berjamaah dan 
shalatnya yang kedua menjadi sunnah, untuk 
mengamalkan apa yang terdapat dalam sun- 
nah dalam hadits Yazid bin Aswad. Juga ha- 
dits lainnya, bahwa ada seorang laki-laki yang 
datang ke masjid setelah Nabi saw. selesai 
melaksanakan shalat Ashar, lalu beliau saw. 
bersabda, 


Ka kd CARA Ika dah JP GA CA 
2 .. ” 
0 Ie 
Bp ja 
“Siapa yang ingin bersedekah atas orang 
ini, maka shalatlah bersamanya.” 


Lalu, ada seseorang yang shalat bersama- 
nya.02 

Akan tetapi, para ahli figih memberikan 
detail penjelasan dalam mengulang shalat itu. 

Hanafi berpendapat? seorang mushalli 
yang telah melakukan shalat dengan sendiri 
boleh mengulang shalatnya bersama imam 
secara berjamaah. Namun, shalatnya yang ke- 
dua itu adalah sunnah, berdasarkan hadits 
Yazid bin Aswad yang telah disebutkan dalam 
pembahasan mendapatkan keutamaan shalat 
fardhu. Juga, sabda Nabi saw. kepada dua 
orang yang berada di barisan paling belakang, 
di mana mereka berdua tidak shalat Zhuhur 
bersama Nabi, 


3 ad 2 @ - 
dmna UEA 3 USUS, 9 UAS SI 

“Jika kalian berdua sudah shalat dalam 
perjalanan kalian, lalu kalian memasuki mas- 
jid sedang ada shalat berjamaah di dalamnya, 
maka shalatlah kalian berdua bersama mereka, 
Karena, kalian akan mendapatkan pahala sun- 
nah shalat kedua kalian itu." 


Jika shalat yang diulang itu dianggap se- 
bagai sunnah, “maka diberlakukan hukum 
shalat sunnah. Namun, dimakruhkan untuk 
mengulang shalat Ashar, karena dilarang 
mengerjakan shalat sunnah setelah dilak- 
sanakannya shalat Ashar. juga, dimakruhkan 
melakukan shalat sunnah setelah sunnah, jika 
jamaah shalat itu hingga mencapai tiga kali, 
Jika tidak, maka tidak dimakruhkan bila me- 
reka mengulang shalatnya tanpa adzan. Tetapi, 
dimakruhkan secara mutlak jika mereka meng- 
ulangi shalatnya dengan adzan. Namun, dibo- 
lehkan jika imamnya melakukan shalat fardhu, 
bukan sunnah. Karena, shalat sunnah di be- 
lakang shalat fardhu tidak dimakruhkan. 

Maliki berpendapat,” siapa yang sudah 
melakukan shalat secara berjamaah, maka ti- 
dak perlu mengulanginya lagi dalam jamaah 
lainnya. Kecuali, jika seseorang memasuki tiga 
masjid, maka ia dianjurkan untuk mengulangi- 
nya. Siapa saja yang sudah shalat dengan sen- 
diri, maka boleh mengulang shalatnya secara 
berjamaah, dua orang atau lebih, tidak boleh 
hanya bersama satu orang saja. Kecuali jika 
imamnya adalah imam tetap masjid setempat, 
maka ia boleh mengulang shalat bersamanya. 
Karena, imam shalat tetap itu seperti jamaah. 
Seluruh shalat boleh diulang, kecuali shalat 


202 jR Ahmad dan Abu Dawud, at:Tirmidzi mengategorikannya sebagai hadits hasan, dari hadits Abu Sa'id al-Khudri dan jalur sanad- 
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Maghrib dan Isya setelah melakukan shalat 
Witir, maka diharamkan untuk mengulang lagi 
shalat Isya-nya hanya demi mendapatkan ke- 
utamaan berjamaah. Adapun shalat Maghrib, 
tidak boleh diulang. Karena, bila shalat Maghrib 
kedua digabung dengan shalat Maghrib perta- 
ma, maka akan menjadi shalat genap. Sebab, 
shalat yang diulang itu dihukumi sebagai sha- 
lat sunnah, sedang shalat Isya boleh diulang 
sebelum melakukan shalat Witir, tetapi tidak 
boleh setelah melakukan shalat Witir. Karena, 
jika seseorang mengulang lagi shalat Witirnya, 
maka ia bertentangan dengan sabda Nabi saw., 
“Tidak ada dua Witir dalam satu malam." Te- 
tapi jika ia tidak mengulang shalat Witirnya, 
maka ia bertentangan dengan, "Jadikanlah 
Shalat terakhir kalian di malam hari itu adalah 
Shalat Witir!” 

Setiap orang yang melakukan shalatnya 
dengan sendiri, boleh mengulang shalatnya 
lagi. Kecuali, orang yang telah melakukan sha- 
latnya dengan sendiri pada salah satu dari tiga 
masjid, maka tidak dianjurkan baginya untuk 
mengulang shalatnya lagi secara berjamaah di 
luarnya. Tetapi, dianjurkan mengulangnya se- 
cara berjamaah di dalam masjid. 

Seseorang yang boleh mengulang shalat- 
nya, jika sebelumnya ia menjadi makmum. Te- 
tapi, tidak sah jika pada shalat sebelumnya ia 
menjadi imam seperti pendapat Hanafi. Orang 
yang mengulang shalatnya boleh berniat sha- 
lat fardhu, sebagai ganti untuk Allah untuk me- 
nerima salah satu dari dua shalatnya itu. 

Syafi'i berpendapat,”s disunnahkan bagi 
orang yang telah melakukan shalat dengan 
sendiri, juga secara berjamaah, menurut pen- 
dapat yang paling kuat, untuk mengulang sha- 
lat fardhu dengan niat shalat fardhu, menurut 
pendapat yang paling kuat, bersama sese- 
orang ataupun jamaah yang didapatinya pada 
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waktu shalat, meski hanya satu rakaat saja, 
menurut pendapat yang kuat. Meskipun, saat 
pelaksanakan shalat yang diulang itu adalah 
waktu yang dimakruhkan. Adapun pengulang- 
an Shalat itu hanya boleh sekali saja, menurut 
pendapat yang kuat. Tetapi, tidak disunnahkan 
untuk mengulang shalat nadzar ataupun sha- 
lat jenazah. Karena, tidak ada shalat sunnah 
untuknya. Disyaratkan untuk orang yang meng- 
ulang shalat fardhu. Hendaknya shalat kedua- 
nya itu sah dan tidak perlu digadha, dan tidak 
boleh menyendiri dari barisan shalat pada 
saat bertakbiratul ihram untuk shalat kedua- 
nya, jika ia masih bisa untuk masuk ke dalam 
barisan. Hendaknya juga, shalat kedua itu dila- 
kukan dengan berdiri bagi yang mampu. Hen- 
daknya jamaah itu dilakukan dalam kebenaran 
bagi orang yang mengulangnya. Tetapi jika ko- 
song dari kebenaran, maka jangan mengulang- 
nya pada selain kezaliman. Sah saja bila orang 
yang mengulang itu sebagai imam. 

Jika seseorang telah shalat dan mengulang 
lagi shalatnya bersama jamah, maka shalat 
fardhunya adalah pada shalat pertama, menu- 
rut pendapat yang terbaru, berdasarkan hadits 
Yazid bin Aswad. Nabi saw. menganggap shalat 
kedua sebagai sunnah, karena orang itu telah 
menghapus kewajiban shalat fardhu pada sha- 
lat pertamanya. Dengan begitu, shalat kedua- 
nya itu adalah sebagai sunnah. Ia juga boleh 
berniat untuk mengulang shalat fardhu, agar 
shalatnya hanya tidak sunnah semata. 

Hambaliberpendapat,” disunnahkanbagi 
orang yang sudah menunaikan shalat fardhu 
dengan sendiri atau berjamaah untuk meng- 
ulang lagi shalatnya. Jika shalat berjamaah 
akan dilangsungkan dan dia berada di masjid 
tersebut, meskipun waktu mengulang shalat 
itu adalah waktu terlarang, baik mengulang- 
nya bersama imam tetap ataupun orang lain- 











FIOJH ISLAM JILID 2 





nya. Kecuali shalat maghrib, maka tidak di- 
sunnahkan untuk mengulangnya lagi. Karena, 
mengulang shalat itu hanyalah mencari sun- 
nah saja. Namun dengan seseorang mengulang 
lagi shalat maghrib, maka jumlah rakaat shalat 
maghrib tidak ganjil lagi. Dengan begitu, shalat 
pertama yang telah dilakukan oleh seseorang 
itu adalah shalat fardhu, berdasarkan hadits 
Yazid bin Aswad, lalu berniat untuk shalat 
yang kedua sebagai pengulangan. Karena, sha- 
lat pertama telah menghapus kewajiban sha- 
lat fardhu. Bila seseorang berniat melakukan 
Shalat sunnah ketika ia mengulang shalatnya, 
maka sah saja karena sesuai dengan kenyata- 
an. Contoh, jika seseorang berniat melakukan 
Shalat zhuhur pada saat mengulang shalatnya 
maka sah, meskipun tetap menjadi shalat sun- 
nah. 

Adapun orang yang sedang berada di luar 
masjid, lalu ia melihat shalat berjamaah akan 
dilangsungkan, bila saat itu adalah waktu yang 
dilarang, maka ia tidak disunnahkan untuk 
masuk sampai shalat selesai. Ia juga diharam- 
kan untuk mengulang shalatnya dan tidak sah, 
baik niat dia masuk ke masjid agar bisa men- 
dapatkan pahala jamaah atau tidak. Namun, 
jika saat itu bukan waktu yang dilarang, lalu 
ia masuk ke masjid sengaja untuk mengulang 
shalatnya, maka tidak disunnahkan kepada- 
nya untuk mengulang shalat. Akan tetapi, jika 
ia masuk ke masjid dan tidak berniat untuk 
mengulang shalatnya, maka pengulangan sha- 
lat untuk kasus ini disunnahkan. 


k. Waktu Disunnahkannya Berdiri untuk 
Shalat Berjamaah ataupun Shalat Biasa 
Sebagaimana telah kita ketahui pada pem- 

bahasan hukum-hukum igamat untuk shalat, 

bahwa para ahli figih memiliki empat pendapat 







207 pidaayatul Mujtahi 
208 4g.Durrul Mukhtar, 


hlm.145. 


tentang waktu disunnahkannya berdiri untuk 
shalat berjamaah. Kami ringkas sebagai beri- 
kuts 

Hanafi berpendapat, “hendaknya mushalli 
berdiri ketika dikumandangkannya 2241 JE js 
dan setelah imam juga berdiri.” : 

Hambali berpendapat, “hendaknya mush- 
alli berdiri ketika dikumandangkannya 

Dhan AS 

Adapun pendapat Syafi'i, “mushalli berdiri 
setelah igamat selesai dikumandangkan.” 

Sedangkan Malik berpendapat, sunnah 
berdiri itu tergantung kepada kemampuan se- 
tiap individu, baik saat dikumandangkan iga- 
mat, di awal, ataupun di akhir. Karena, dalam 
hal ini tidak ada hadits menyebutkan kecuali 
hadits Abu Gatadah, bahwa Nabi saw.. pernah 
bersabda, 

Kn an an nana nak 
SIP Ie WA cai Isl 

“Jika igamat shalat telah dikumandangkan, 
maka kalian jangan berdiri dulu sampai kalian 
melihatku!" 


Ibnu Rusyd berkata, “jika hadits ini benar, 
telah kita jelaskan bahwa hadits ini muttafag 
'alaih, maka harus diikuti. Jika hadits ini tidak 
benar, maka masalah ini kembali kepada hu- 
kum asalnya, yaitu dimaafkan. Maksudnya, ti- 
dak ada dalil untuknya. Jadi, kapan pun orang 
mau berdiri maka bagus-bagus saja.” 


Il. Alasan-Alasan Boleh Meninggalkan 
Shalat Berjamaah dan Shalat Jumat 
Seseorang boleh meninggalkan shalat Ju- 

mat dan berjamaah sehingga tidak menjadi 

wajib karena sebab-sebab berikut. 

a. Seseorang mengidap penyakit yang mem- 
buatnya sulit untuk pergi, seperti hujan. 


1, hlm.519: Muraagil Falah, hlm.48: al-Badaa'i, jil 1, hlm.155: Mughnil Muhtaaj, hlm.234-236: al-Muhadzdzab, 


Jit. 1, hlm.94: al-Majmuu, jl. 4, hlm.100-102: Kasysyaful Gina" il. 1, hlm.583-587: al-Hadhramiyyah, hlm.66: al-dawaanin al-Fighiy- 


Yah, hlm. 69: asy-3yarhush Shaghiir fil. 1, Shtm.14-516. 
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Meskipun, tidak lantas menghapus ke- 
wajiban untuk tetap melakukan shalat 
fardhu. Berbeda halnya jika sakitnya itu 
ringan, seperti sakit kepala ringan, de- 
mam ringan, maka tidak mendapat udzur. 
Udzur lainnya juga, yaitu merawat orang 
yang tidak ada yang mengurusnya meski 
bukan kerabat atau sejenisnya. Karena, 
menghilangkan kesusahan orang terma- 
suk hal-hal penting. Ditambah lagi, men- 
derita karena tidak memiliki kerabat itu 
lebih besar daripada kehilangan harta. 
Contoh bukan kerabat adalah isteri, besan, 
teman, dan ustadz. 

Adapun dalil sebab sakit adalah firman 
Allah SWT yang berbunyi, “Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam aga- 
ma suatu kesempitan.” Ketika Nabi saw. 
sedang sakit, beliau tidak pergi ke masjid, 
seraya bersabda, 


KAL Jab Kp 
“PerintahkanlahAbuBakaruntukmeng- 
imami orang-orang!" 


Sebab, tidak pergi ke masjid karena 
takut timbulnya penyakit lagi, seperti ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ra, “Nabi saw.. menafsirkan udzur itu de- 
ngan rasa takut dan sakit.11 Dengan be- 
gitu, shalat jamaah tidak lagi wajib atas 
orang sakit, lumpuh, sakit menahun, pu- 
tus tangan dan kaki secara terpisah, atau- 
pun kaki saja, orang cacat, orang tua renta 
lemah, dan orang buta: meski ada orang 
yang menuntunnya, menurut Hanafi. Akan 
tetapi, orang buta yang dituntun tidak bo- 
leh udzur lagi menurut Hambali, Maliki, 
dan Syafi'i untuk meninggalkan shalat 


209 Al Haji: 78. 
810 Yurtafag 'alaih. 


Jumat, dan tidak berlaku untuk shalat ja- 
maah, seperti yang akan datang penjelas- 
annya. 

Bila seseorang merasa khawatir akan ada- 
nya bahaya terhadap diri, harta, harga diri, 
ataupun mengidap penyakit yang mem- 
buatnya susah untuk pergi seperti yang 
telahdisebutkandiatas.Berdasarkanhadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra, 
Nabi saw.. bersabda, 


0g ee 


YSS dm AB AN ab 5 


“Siapa saja yang mendengar panggilan 
(adzan), lalu tidak menjawabnya, maka 
Shalatlah tidak sah kecuali karena ada ud- 
zur." 


Para sahabat lantas bertanya, “Rasu- 
lullah, apa udzur itu?" Beliau menjawab, 
“Takut dan sakit." 

Dengan begitu, tidak lagi wajib shalat 
jamaah dan Jumat karena takut terhadap 
orang yang zalim, penjara yang menyu- 
sahkan, menemani orang yang memiliki 
utang yang menyusahkan, tidak berpakai- 
an, takut siksaan yang diharapkan bisa di- 
tinggalkan seperti teguran dari Allah SWT 
ataumanusiabiasa,terkenahukumgishash, 
terkena cambukan atas tuduhan palsu 
yang masih bisa dimaafkan jika meng- 
hilang selama beberapa hari, dan takut 
menambah sakit, ataupun memperlambat 
proses penyembuhannya. 

Jika seseorang yang sedang sakit tidak 
berbahaya untuk pergi ke masjid, baik de- 
ngan menunggang hewan, digendong, atau 
seseorang bersuka rela untuk membon- 


811 HR Abu Dawud dan lainnya. Dalam jalur sanad hadits tercantum seorang laki laki pembohong, tetapi Abu Dawud tidak memasuk- 


kannya ke dalam hadits dhaif. 














cengnya, menggendongnya, ataupun me- 
nuntunnya jika ia seorang yang buta, maka 
menurut Hambali, Maliki, dan Syafi'i, 
orang tersebut terkena kewajiban pelak- 
sanaan shalat Jumat. Karena, shalat Jumat 
tidak berulang seperti halnya shalat ber- 
jamaah. Shalat berjamaah dan Jumat tidak 
lagi wajib sebab takut dari terputusnya 
teman di perjalanan, meski hanya per- 
jalanan santai, atau takut hilangnya harta 
seperti roti di tungku, masakan di atas api, 
dan lain-lain. Atau juga, takut tertinggal 
kesempatan, seperti takut bila seseorang 
yang menunjukkannya pada barang hilang 
di suatu tempat itu akan pergi ketika ia 
pergi shalat. 

Hujan, tanah berair, cuaca sangat dingin, 
panas waktu zhuhur, angin kencang di ma- 
lam tidak di siang hari, dan suasana yang 
Sangat gelap. Berdasarkan hadits yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Umar r.a,, ia berkata, 
“Jika kami sedang bersama Rasulullah saw. 
dalam suatu perjalanan, di mana malam- 
nya sangat gelap atau turun hujan, maka 
akan adaorang yang menyeru, 'Shalatlah di 
tempat singgah kalian!?'? dan salju, serta 
hujan es.” 

Membuangduahajat, BAB(BuangAirBesar) 
dan BAK (Buang Air kecil) atau salah satu 
dari keduanya. Karena, jika duahajatterse- 
but tidak dituntaskan, maka dapat meng- 
urangi kesempurnaan dan kekhusyukan 
shalat.Atau,dihidangkannyamakananyang 
sedang diinginkannya, atau lapar dan haus 
yangsangat. Berdasarkan hadits Anas yang 
terdapat dalam dua kitab Shahih, Yang- 
anlah kalian terburu-buru sampai selesai 
darinya!” 
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Berikutnya, ingin pergi, takuttertinggal 
rombongan, yaitu sedang melakukan per- 
siapan untuk sebuah perjalanan bersama 
teman perjalanan. Adapun perjalanan itu 
sendiri bukanlah sebuah udzur. Selanjut- 
nya, rasa ngantuk dan lelah. Karena, per- 
nah ada seseorang yang shalat bersama 
Mu'adz, lalu orang tersebut berpisah dan 
Shalat sendiri ketika Mu'adz terlalu lama 
shalatnya. Nabi saw. tidak menyalahkan 
orang tersebut sama sekali, ketika diceri- 
takan tentang kejadian itu. Namun, sabar 
dan ulet dalam melawan rasa kantuk dan 
lebih memilih shalat berjamaah itu akan 
lebih utama, karena akan mendapatkan 
keutamaan shalat berjamaah. Hanafi me- 
nambahkan udzur lainnya, “Kesibukannya 
dengan figih, tidak dengan lainnya” 
Memakan barang yang bau dan menjijik- 
kan jika sulit untuk dihilangkan bekas- 
nya. Dimakruhkan bagi orang yang makan 
bawangputih, bawangmerah,lobakmerah, 
dan semisalnya untuk hadir ke masjid 
sampai bau dari semua itu hilang. Karena, 
malaikat merasa terganggu dengan bau 
semuanya, Hal ini berdasarkan hadits, 


MA coat Lo at eh LA. 
JA BAD Ka IN Up JSI Ga 
ARI ala 
“Siapa yang makan bawang putih atau- 
pun bawang merah, hendaknya menying- 
kir dari kami, menyingkir dari masjid kami, 
atau duduk saja di rumahnya: 
Tertahan di suatu tempat, berdasarkan fir- 
man Allah SWT yang berbunyi, “Allah tidak 


membebani seseorang melainkan sesuai de- 
ngan kesanggupannya..." (al-Bagarah: 286) 


812 HR Bukhari dan Muslim. Adapun teks hadits dari mereka berdua, “Hendaknya jangan shalat di tempat singgah” Diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah dengan jalur sanad yang shahih, tetapi tidak mengatakan, “di perjalanan." Ada juga hadits lainnya dalam bab 


Maudhuu' (Naiful Authaar, jit. 3, hlm.15S). 


13 HR Bukhari dan Muslim, dari Jabir ra. dalam teks lain, “Siapa yang makan buah dari pohon buruk ini, maka jangan mendekati tem- 


pat shalat kami!” 
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g. Asy-Syafi'i menambahkan untuk udzur 
adalah runtuhnya atap pasar, gempa bumi, 
angin panas siang atau malam, sedang 
mencari barang hilang yang ingin ditemu- 
kannya, berusaha mengembalikan barang 
yang diambil tanpa izin pemiliknya, kele- 
bihan lemak, dan rasa gundah yang bisa 
menghilangkan khusyuk, sibuk mengurusi 
mayat, ada orang yang akan mengganggu- 
nya di tengah jalan ataupun di dalam mas- 
jid, malam pengantinnya untuk shalat ma- 
lam, imam yang terlalu lama melakukan 
shalatnya dari waktu normal, meninggal- 
kan sunnah yang dimaksud, imam cepat 
dalam membaca sedang makmum pelan se- 
kali, atau imam kepada orang yang dimak- 
ruhkan untuk mengikutinya, atau juga ta- 
kut terkena fitnah darinya atau karenanya. 

Madzhab Hambali, mendukung mereka 
dalam udzur karena imam terlalu lama, 
atau malam pengantin. Kewajiban shalat 
Jumat dan berjamaah gugur, menurut Mali- 
ki selama enam hari bila karena pengantin, 
tetapi tidak lagi gugur bagi pengantin pada 
hari ketujuh, menurut pendapat yang ter- 
kenal. Mereka juga menambahkan, seperti 
halnya pendapat Syafi'i, boleh meninggal- 
kan shalat jumat ataupun berjamaah bagi 
orang yang terkena hukum gishash, jika 
masih diharapkan maafnya, orangyangter- 
kena cambukan atas tuduhan palsu, jika 
masih diharapkan maafnya juga. Karena, 
itu adalah hak manusia. Adapun siapa 
yang terkena hukuman karena hak Allah 
SWT, seperti hukuman berzina, minum 
minuman keras, dan memotong tangan 
pencuri maka tidak ada alasan untuk me- 
ninggalkan shalat Jumat ataupun shalat 
berjamaah. Karena, hukuman-hukuman 
terakhir tidak ada maafnya, berbeda de- 
ngan hukum gishash. 


814 Ag-Durrul Mukhtar, jil. 1, hlm.511-513. 
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Ringkasan dari hal-hal yang bisa meng- 
gugurkan kewajiban hadir saat shalat ber- 
jamaah menurut Hanafi adalah satu dari 
delapan belas perkara, hujan, dingin, takut, 
gelap, tertahan, kebutaan, cacat, putus 
tangan dan kaki, sakit, lumpuh, tanah ber- 
air, penyakit kronis, ketuaan, berulangnya 
figih pada jamaah yang ditinggalnya, dihi- 
dangkannya makanan yang diinginkannya, 
ingin pergi, merawat sakit, angin kencang 
pada malam atau siang hari. Jika sampai 
tidak mengikuti shalat berjamaah karena 
ada udzur yang dibolehkan, maka ja tetap 
mendapat pahala. 


1. KEPEMIMPINAN (IMAM) 

Pada bagian ini akan dibahas tentang defi- 
nisi imam, dua macamnya, syarat-syarat imam 
atau siapa saja yang boleh menjadi imam, hak 
layak untuk menjadi imam, hal-hal makruh 
untuk imam dan siapa saja yang dimakruhkan 
menjadi imam, kapan batalnya shalat imam 
tanpa ada orang yang diimaminya, hal yang 
bisa membatalkan shalat imam dan makmum, 
apa saja yang dipikul oleh imam dari makmum, 
dan hukum-hukum yang khusus untuk imam. 


a. Definisi Imam dan Dua Macamnya 

Setiap orang yang diikuti dan ditaati dalam 
baik atau buruknya, maka ia bisa disebut seba- 
gaiimam, seperti disinyalir dalam firman Allah 
SWT yang berbunyi, 

“Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami...” (al-Anbiyaa': 73) 

dan firman lainnya, 

“Dan Kami jadikan mereka para pemimpin 
yang mengajak (manusia) ke neraka..." (al- 
Oashash: 41) 

Imam itu sendiri ada duajenis,' besar dan 
kecil. 





Adapun jenis yang besar adalah memiliki 
hak untuk memperlakukan orang dengan apa 
pun, yaitu semua makhluk. Maksud dari mem- 
perlakukan apa saja adalah menaati imam. 
Atau, itulah pimpinan umum dalam agama 
dan dunia, pengganti dari Nabi saw.. Mawardi 
berkata,?'5 “Imam itu dibuat sebagai pengganti 
dari kenabian dalam menjaga agama dan me- 
nyiasati dunia.” 

Menunjuk imam adalah sebuah kewajiban 
syar'i dan termasuk hal-hal yang wajib menu- 
rut kesepakatan ulama."'5 Disyaratkan seorang 
imam itu haruslah seorang Muslim, merdeka, 
laki-laki, berakal, baligh, mampu, dan berasal 
dari suku Guraisy. Namun, tidak disyaratkan 
harus berasal dari bani Hasyim atau dari ke- 
turunan Ali, seperti yang dikatakan oleh bebe- 
rapa sekte Syi'ah, atau juga ma'shum (terjaga 
dari dosa), seperti yang dikatakan oleh sekte 
Imamiyah dan Isma'iliyyah. Dimakruhkan un- 
tuk mengikuti orang fasig dan melepas kefasi- 
kannya, kecuali karena fitnah, serta wajib un- 
tuk mengajaknya pada kebenaran. Imam akan 
sah diangkat oleh salah satu dari tiga: 

Atas pilihan ahlul Hall wal Agd (majelis 
pemberi keputusan dan ketentuan), warisan 
(imam karena wasiat), penguasaan dan paksa- 
an karena darurat tanpa baiat dari ahlul Hall 
wal Agd.!7 

Adapun imam kecil adalah imam shalat, 
yaitu kaitan shalat makmum dengan imam. 


b. Syarat Sah Imam atau Jamaah 
Kepemimpinan seorang imam itu akan sah 

karena syarat-syarat berikut." 

1. Islam. Tidak sah bila imam itu orang kafir, 


815 AjAhkaam as-Sulthaaniyyah, hlm.3. 
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disepakati oleh semua ulama. Hambali 
menyebutkan," “Jika seseorang shalat di 
belakang orang yang diragukan keislam- 
annya atau ia waria maka shalatnya sah 
selama belum jelas diketahui kekafir- 
annya atau asal warianya masih diper- 
masalahkan. Karena secara lahir, orang 
yang shalat itu hanyalah Muslim, apalagi 
jika ia menjadi imam. Secara lahir juga, 
orang terlihat bukan waria, apalagi jika ia 
mengimami kaum laki-laki. Namun, jika 
setelah shalat baru diketahui dengan jelas 
kekafirannya atau bentuknya waria maka 
orang tadi wajib mengulangi shalatnya. 
Seseorang bisa dihukumi sebagai Muslim 
jika ia shalat, baik saat berada di daerah 
perang atau aman. Baik melakukan shalat 
secara berjamaah ataupun sendiri. Ke- 
mudian, jika setelah shalat masih tetap 
berada dalam Islam maka tidak perlu di- 
perdebatkan lagi. Namun, jika tidak be- 
rada dalam Islam maka orang itu murtad. 
Berlaku kepadanya hukum untuk orang- 
orang murtad. Lantas, jika orang murtad 
tadi meninggal sebelum sempat menam- 
pakkan hal-hal yang menghapus keislam- 
annya maka ia tetap dianggap sebagai 
Muslim. Ahli warisnya yang Muslim boleh 
mewarisi hartanya, sedang ahli waris yang 
kafir tidak boleh.” 

Syafi'i juga berpendapat,” “Jika dik- 
etahui dengan jelas bahwa seorang imam 
itu kafir atau dari jenis perempuan maka 
wajib untuk mengulang shalat.” 

Akal. Tidak sah shalat yang dilakukan di 
belakang seorang yang gila. Karena, shalat 


816 pua referensi sebelumnya, al-Ahkaam as-Sulthaaniyyah karya Abu Ya'la, htm.3. 
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819 AMughniy, ji1/hlm.200. 
220 Mughni al-Muhtaaj, jil1/hlm.241. 
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orang gila sendiri tidak sah. Jika keadaan 
gilanya itu kadang-kadang maka sah shalat 
yang dilakukan di belakangnya pada saat 
ia sadar. Namun, tetap saja dimakruh- 
kan untuk mengikutinya agar shalat kita 
terhindar dari ketidaksahan pada saat 
melakukannya. Karena, bisa jadi muncul 
kegilaannya. Meskipun shalat tetap sah, 
karena awalnya sehat-sehat saja dan ti- 
dak bisa dibatalkan dengan kemungkinan. 
Perlu diperhatikan, bahwa dua syarat un- 
tuk imam ini merupakan syarat yang ma- 
sih bisa ditolerir, karena keduanya syarat 
shalat juga. Orang linglung dan mabuk di- 
hukumi seperti orang gila, tidak sah shalat 
yang dilaku kan di belakang mereka ber- 
dua, sebagaimana tidak sah shalat mereka 
juga. 
Baligh. Tidak boleh seorang anak kecil 
yang masih mumayyiz untuk mengimami 
orang baligh (dewasa), menurut mayoritas 
ulama: baik dalam shalat fardhu ataupun 
sunnah, menurut Hanafi dan dalam shalat 
fardhu saja menurut Maliki dan Hambali. 
Adapun dalam shalat sunnah, seperti 
shalat gerhana dan tarawih maka sah ke- 
imamannya untuk sesamanya. Karena, 
sunnah mengimami sunnah. Sedangkan 
dalil mereka apa yang diriwayatkan oleh 
Atsram dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
ra, “Tidak boleh seorang anak kecil un- 
tuk mengimami sampai mimpi.” Karena, 
menjadi imam itu adalah kesempurnaan, 
sedang anak kecil bukan termasuk orang 
yang sempurna. Anak kecil tidak boleh 
menjadi imam karena kurangnya syarat 
shalat atau bacaan. 

Syafi'i berpendapat, “Orang dewasa bo- 
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leh mengikuti anak kecil yang mumayyiz. 
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
Amr bin Salamah ra., “Aku pernah menjadi 
imam pada zaman Rasulullah saw., sedang 
saatitu aku masih berumur tujuh tahun,” 
Adapun menurut pendapat yang paling 
benar, anak kecil sah menjadi imam dalam 
shalat Jumat menurut mereka, meski agak 
makruh. 

Benar-benar laki-laki jika orang yang 
mengikutinya (makmum) dari jenis 
laki-laki ataupun waria. “Tidak sah kepe- 
mimpinan shalat seorang wanita atau- 
pun waria kepada laki-laki: baik dalam 
shalat fardhu ataupun shalat sunnah. Se- 
dangkan jika makmumnya adalah kaum 
wanita maka tidak disyaratkan imamnya 
harus laki-laki, menurut mayoritas ulama. 
Karena itu, sah saja kepemimpinan shalat 
seorangwanitauntuksesamakaumwanita, 
menurut mereka. Berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan dari Aisyah, Ummu Salamah, 
dan Atha, bahwa seorang wanita pernah 
mengimami kaum wanita. Ad-Daruguthni 
juga meriwayatkan dari Ummi Waragah, 
bahwa Nabi saw. telah mengizinkannya 
untuk mengimami para wanita di rumah- 
nya.” 

Menurut Syafi'i, tidak dimakruhkan 
shalat berjamaah khusus untuk kaum 
wanita. Bahkan, disunnahkan dan berada 
di tengah-tengah mereka.”? Ada dua had- 
its yang diriwayatkan dari Ahmad," satu 
riwayat yang mensunnahkan dan riwayat 
lain tidak mensunnahkan. 

Hanafi berpendapat,“ “Dimakruhkan 
setingkat haram bila melakukan shalat 
berjamaah hanya kaum wanita saja tanpa 


821|R, Bukhari dalam Shahih-nya, dari Jabir ra. Diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Nasaa'iy seperti hadits ini dari Amr bin Salamah 
(Naytul Awthaar,jil3/hlm.165). 

822 A1 Majmuw, jiL4/hlm.96. 

223 4. Mughniy, jil1/hlm.202 dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.1/hlm.564. 

824Tapyiin al-Hag, j1/him.13, ad-Dur al-Mukhtaar jil.1/hlm.528, dan al-Lubaab, ji-1/hlm.82. 
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ada laki-lakinya meski dalam shalat tara- 
wih dan shalat-shalat lainnya selain shalat 
jenazah. Karena, untuk shalat jenazah 
tidak dimakruhkan. Sebab, shalat jena- 
zah adalah suatu kewajiban yang tidak 
berulang. Kemudian, jika kaum wanita 
itu melakukan shalat berjamaah khusus 
untuk mereka maka imam akan berdiri 
di tengah-tengah mereka dan keadaan 
ini sama persis dengan shalatnya orang- 
orang telanjang. Adapun dalil kemakruh- 
annya adalah sabda Nabi saw., 
PL NS ga Se 
. Tana 4 Ke - . 
dp deal Kenaa 9 DLS) dg pa 
MIS 

“Shalatnya seorang wanita di dalam 
rumahnya itu lebih baik daripada shalat- 
nya di ruangan shalatnya. Shalatnya di 
kamar tidurnya itu lebih baik daripada 
shalatnya di rumahnya:”5 Dengan begitu, 
mereka akan melakukan salah satu dari 
dua hal yang dilarang: imam akan berdiri 
di tengah-tengah barisan dan ini adalah 
makruh, atau imam akan sedikit maju dan 
ini juga makruh untuk mereka. Selanjut- 
nya, mereka akan menjadi seperti shalat- 
nya orang telanjang. Sebenarnya, tidak 
disyariatkan shalat berjamaah untuk me- 
reka. Karena itu juga, tidak disyariatkan 
azan untuk mereka. Karena, azan adalah 
undangan untuk shalat berjamaah. Kalau 
saja tidak ada hukum makruh untuk berja- 
maah bagi mereka niscaya akan disyariat- 
kan. 

Sebagaimana pula dimakruhkan untuk 
mereka hadir dalam shalat berjamaah se- 
cara umum, walaupun shalat Jumat, shalat 
Hari Raya, dan dakwah bila dilakukan di 


malam hari. Namun, jika dilakukan di siang 
hari maka boleh-boleh saja bila aman dari 
fitnah, menurut pendapat yang telah difat- 
wakan seperti yang telah kami jelaskan se- 
belumnya. Dimakruhkan juga bila seorang 
laki-laki mengimami mereka di rumah, di- 
mana tidak ada lagi laki-laki lainnya ber- 
samamereka: baik muhrim seperti saudari 
laki-laki yang menjadi imam ataupun is- 
terinya. Jika ada salah satu saja yang dise- 
butkan barusan, ataupun ibu-ibu dari para 
wanita yang menjadi makmum di masjid 
maka tidak dimakruhkan. Ini adalah sikap 
mazhab Hambali, karena Nabi saw. telah 
melarang seorang laki-laki asing untuk 
menyendiri bersama kaum wanita dise- 
babkan bisa bercampurnya keraguan, 

Suci dari hadats kecil dan besar, Menu- 
rut mayoritas ulama, tidak sah shalatnya 
imam yang berhadats atau orang yang 
memiliki najis karena dapat membatalkan 
Shalat, baik ia mengetahui ataukah lupa 
akan adanya najis tersebut. Maliki ber- 
pendapat, “Disyaratkan: tidak adanya un- 
sur kesengajaan berhadats: jika seorang 
imam tidak mengetahui bahwa dirinya 
telah berhadats kecuali setelah selesai 
dari shalat maka tidak batal. Namun, jika 
imam sengaja berhadats maka shalatnya 
dan shalat orang yang mengikutinya batal. 
Kemudian, jika sang imam lupa maka 
shalatnya sah, yaitu jika ia tidak menge- 
tahui adanya najis kecuali setelah selesai 
melakukan shalat. Karena, suci dari ko- 
toran merupakan syarat sahnya shalat bila 
diketahui saja, menurut mereka. Dengan 
begitu, tidak sah bila mengukuti shalatnya 
orang yang berhadats ataupun junub, jika 
orang yang bersangkutan mengetahuinya. 
Adapun shalat orang yang mengikuti akan 


825 itakhrij oleh Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud ra. dan ditakhrij oleh Ahmad dan Thabraniy dari hadits Ummi Humaid as-Sa'idiyyah 


sepertinya (Naylul Awthaar, ji-3/hlm.132). 
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tetap sah dan bagi mereka pahala shalat 
berjamaah menurut pendapat yang di- 
sepakati oleh empat mazhab kecuali pada 
shalat Jumat menurut Syafi'i dan Hambali. 
Jika imam yang memimpin shalat orang- 
orang berjumlah empat puluh orang se- 
dang dia dalam keadaan berhadats atau 
najis. Jika orang-orang mengetahui bahwa 
imam berhadats atau adanya najis pada 
diri imam setelah selesai dilakukannya 
shalat. Berdasarkan sabda beliau saw., 
se aha go. 0... 
LA BE AB Lidi AS II 
AI ot 
He « sa 
“Jika seorang yang junub mengimami 
shalat orang-orang maka ia harus mengu- 
lang shalatnya, sedang shalat orang-orang 
(makmumnya) tetap sah." 


Syafi'i berpendapat, “Tidak sah meng- 
ikuti orang yang harus mengulang shalat- 
nya, seperti kasus orang yang tidak be- 
pergian lalu bertayammum karena tidak 
adanya air, atau orang yang di badannya 
ada najis dan takut untuk mencucinya, 
ataupun orang yang berhadats lalu shalat 
karena tidak adanya wudhu atau tayam- 
mum:' 

Memiliki bacaan yang bagus dan me- 
ngetahui rukun-rukun shalat. Dengan 
kata lain, hendaknya seorang imam itu 
pandai membaca Al-0ur'an, karena shalat 
tidak akan sah tanpanya. Juga, hendaknya 
imam menerapkan rukun-rukun shalat. 
Sebab, tidak sah mengikuti seorang pem- 
baca yang tidak pandai membaca,” menu- 
rut mayoritas ulama, dan wajib mengulang 
shalat bagi pembaca yang diikuti shalat- 








nya. Sebagaimana tidak sah shalat yang 
dilakukan di belakang orang bisu, meski 
imam dan makmum sama-sama bisu. 
Ataupun, shalat di belakang orang yang 
sulit untuk melakukan ruku, sujud, duduk, 
menghadap kiblat, menghindari najis de- 
ngan baik, kecuali dengan orang sesama- 
nya. Kemudian, sah shalat yang dilakukan 
di belakang orang yang masing-masing 
sama keadaannya, kecuali tiga, menurut 
Hanafi, waria yang bermasalah, wanita 
yang haid, dan wanita yang meragukan 
haidnya. 

Maliki berpendapat, “Disyaratkan bagi 
imam untuk mampu menerapkan rukun- 
rukun shalat. Jika ia tidak mampu melaku- 
kan salah satu rukun, seperti membaca 
al-Fatihah atau melakukan ruku, sujud, 
atau berdiri maka tidak sah untuk diikuti 
shalatnya, kecuali jika imam dan makmum 
sama-sama lemah dalam melakukannya. 
Karena itu, sah-sah saja bila orang yang 
tidak pandai menerapkan rukun untuk di- 
ikuti oleh orang sesamanya, jika tidak ada 
lagi orang yang lebih pandai membaca. 
Sah mengikuti shalat orang bisu untuk 
sesama bisu. Orang yang tidak bisa berdiri 
memimpin shalat dengan duduk kepada 
orang sesamanya, kecuali mengikuti orang 
yang melakukan shalatnya hanya dengan 
memberi isyarat ketika berdiri, duduk, 
ataupun berbaring maka tidak sah kepada 
orang sesamanya untuk mengikutinya, me- 
nurut pendapat yang banyak didengar.” 
Pada saat imam memimpin shalat, ia 
sedang tidak menjadi makmum. Tidak 
sah mengikuti orang yang sedang menjadi 
makmum kepada orang lain pada saat ia 


826jR, Muhammid bin Husain al-Harraniy, dari Baraa bin Azib ra. Diriwayatkan hadits seperti ini juga dari Umar, Utsman, Ali, dan Ibnu 


Umar ra. (Kasysyaf al-Ginaa' jil.1/hlm.565). 


"Tidak pandai membaca maksudnya adalah tidak bagus dalam membaca al-Fatihah atau sebagiannya saja, atau juga hilang satu 
huruf ketika membacanya meski bagian lainnya bagus. Karena itu, tidak boleh bagi orang yang pandai membacanya untuk diimami, 


namun sah saja shalatnya orang yang sama keadaannya. 
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mampu. Karena, ia (imam) sedang meng- 
ikuti orang lain yang dapat menularkan 
kesalahannya. Sudah menjadi kewajiban 
bagi seorang imam untuk mandiri (tidak 
mengikuti orang lain), namun jika sendiri 
sedang menanggung kelalaian orang lain 
maka tidak akan berkumpul. Ini sudah 
menjadi keputusan ijma'. 

Adapun kasus mengikuti orang yang 
telah mengikuti imam, yaitu orang yang 
diikuti menjadi makmum masbug (menyu- 
sul, makmum yang tertinggal beberapa 
rakaat) setelah selesai mengikuti imam 
maka ada beberapa pendapat. 

Hanafi berpendapat,” “Tidak boleh se- 
orang makmum masbug mengikuti orang 
lain (menjadi makmum kepada imam 
lainnya) ataupun diikuti (menjadi imam). 
Karena pada dasarnya, ia mengikuti orang 
lain maka ia dalam posisi mengikuti. Se- 
dangkan mengikuti shalat itu adalah 
membangun takbiratul ihram di atas tak- 
biratul ihram, maka orang yang meng- 
ikuti (makmum) melakukan takbiratul 
ihramnya setelah imam melakukan tak- 
biratul ihram. Setiap kali imam telah 
melakukan takbiratul ihram maka boleh 
untuk diikuti, sedang jika tidak melaku- 
kan takbiratul ihram sendiri, maka tidak 
boleh.” 

Maliki juga berpendapat,” “Tidak bo- 
leh mengikuti makmum masbug yang se- 
dang menyelesaikan shalatnya. Lantas ada 
orang mengikutinya meskipun orang itu 
tidak mengetahui bahwa imamnya adalah 
makmum untuk orang lain, kecuali setelah 
selesai menyelesaikan shalatnya. Kemu- 
dian, jika makmum dari mantan makmum 
masbug itu mengetahui posisi imamnya 


328 Fathul Gadiir, jilA/hlm.277. 
29 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.434. 
030 4.Mughniy, jil.2/hlm.105 dan Kasysyaf al-Ginaa! jil.1/hlm.276. 


sekarang sebelum menyelesaikan satu 
rakaat maka sah saja shalatnya jika telah 
memulai shalatnya, lalu sang makmum 
yang sadar itu berniat sebagai imam 
meski sebelumnya telah berniat sebagai 
makmum. Karena, makmum yang sadar 
itu dihukumi shalat sendiri dan tidak bisa 
dibilang sebagai makmum.” 

Hambali berpendapat,?” “Jika seorang 
imam sudah mengucapkan salam, lalu 
salah seorang mushalli mengikuti teman- 
nya ketika ingin menyelesaikan rakat yang 
tertinggal maka sah saja. Atau juga, jika 
ada orang yang tidak bepergian mengikuti 
orang sepertinya (tidak bepergian juga) 
ketika ingin menyelesaikan sisa rakaat 
shalat setelah imam musafir mengucap- 
kan salam maka sah juga. Karena, situasi 
itu adalah perpindahan dari satu jamaah 
ke jamaah lainnya karena ada satu alas- 
an. Situasi ini dibolehkan seperti halnya 
mengganti imam. Berdasarkan kisah Abu 
Bakar, yaitu Nabi saw. baru datang setelah 
Abu Bakar memimpin shalat, lalu Abu 
Bakar mundur dari tempat berdirinya 
dan Nabi saw. yang maju menggantikan 
posisi Abu Bakar. Berikutnya, beliau saw. 
yang memimpin mereka shalat.” Beliau 
saw. melakukan ini pada kali lainnya, Ke- 
dua hadits tersebutshahih dan sama-sama 
Mutafag 'alaih. 

Sebagaimanasah untuk mengikuti orang 
yang telah menjadi makmum masbug se- 
telah imam pertama mengucapkan salam, 
atau setelah makmum pertama berniat 
untuk berpisah dari shalatnya imam. Ada- 
pun berniat untuk berpisah dari shalatnya 
imam adalah sah, menurut mereka, selain 
mengikuti makmum masbug pada shalat 
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Jumat. Sedangkan untuk shalat Jumat 
maka tidak sah untuk mengikuti makmum 
masbug. 

Syafi'iberpendapat,"' “Mengikutiimam 
akan terputus setelah imam keluar atau 
selesai dari shalatnya: baik setelah meng- 
ucapkan salam, atau berhadats, atau sebab 
lainnya, karena ikatan yang terjalin antara 
imam dan makmum telah terputus. Pada 
situasi seperti itu, seseorang harus sujud 
sahwi untuk dirinya, lalu ia boleh meng- 
ikuti imam lainnya, ataupun diikuti oleh 
orang lain." 

Kesimpulannya, Hanafi dan Maliki ti- 
dak membolehkan untuk mengikuti orang 
yang telah menjadi makmum setelah 
imamnya mengucapkan salam, sedangkan 
sah-sah saja menurut Syafi'i dan Hambali. 
Pendapat terakhir itu yang lebih utama. 
Hanafi dan Hambali memberi syarat”? bah- 
wa seorang imam harus bebas dari udzur. 
Seperti mimisan, sering buang angin, dan 
sering buang air kecil, atau sepertinya. Ti- 
dak sah kepemimpinan shatat orang yang 
memiliki salah satu dari udzur ini, kecuali 
mengimami shalat orang yang sepertinya 
dan dengan syarat, udzur mereka sama. 
Berdasarkan hadits Nabi saw. 

#UNYU ja 3 lom Ula 

"Pimpinlah shalat teman-temannya 
sesama yang punya udzur dengan 
isyarat.” 

Jika udzurnya berlainan maka tidak 
boleh, yaitu orang yang memiliki udzur 
air besar harus shalat di belakang orang 
yang sama-sama memiliki buang air be- 
sar. Adapun seseorang yang buang air 
besar shalat di belakang orang yang dan 


831 Mughni al-Muhtaaj, jil/hlm.259. 
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sering buang angin maka tidak boleh, 
karena imam memiliki dua udzur sekali 
gus sedang makmum memiliki satu udzur 
saja. Adapun shalat yang sah adalah 
orang yang memiliki dua udzur mak- 
mum kepada orang yang memiliki satu 
udzur saja, tidak sebaliknya. 

Adapun Maliki tidak memberi syarat 
ini, hanya saja mereka memakruhkan 
orang yang memiliki udzur untuk menjadi 
imam orang yang tidak memiliki udzur. 
Karena menurut mereka, sah shalatnya 
imam yang memiliki penyakit beser jika 
bisa menahan penyakitnya selama shalat 
ataupun setengah shalatnya saja. Begitu 
pula orang yang sering buang angin atau 
lainnya yang tidak sampai membatalkan 
wudhu menurut mereka. 

Syafi'i juga tidak memberi syarat ini, 

Karena, shalat orang yang memiliki ud- 
zur yang tidak sampai mengharuskannya 
mengulang shalat akan tetap sah kepada 
orang yang sehat-sehat saja. 
Hendaknya seorang imam itu tidak 
gagap, dimana ia mampu mengucap- 
kan setiap huruf dengan benar. Tidak 
sah shalatnya imam yang celat (gagap), 
yaitu mengganti bacaan huruf ra' (3 ) 
menjadi ghain ( & ) sin Co ) menjadi tsa' 
(&), dzal (5 ) menjadi zay () ) karena ti- 
dak sama, kecuali jika makmumnya sama- 
sama gagap. 

Dianggap seperti gagap, menurut Hanafi, 
adalah orang yang selalu mengulangi hu- 
ruf ta' atau fa'. Tidak sah kepemimpinan 
shalat dari kedua orang itu, kecuali bila 
mengimami orang-orang seperti mereka 
juga. 

Hambali mengecualikan untuk orang- 


Kasysyaf al-Ginaa”, jil.2/hlm.560 dan ad-Dur al-Mukhtaar wa Rad al-Muhtaar, jil1/him.541. 

















orang yang mengganti huruf dha' (P) 
pada kata ' » 411 " dan ' Jlal “ den- 
gan huruf zha' (& ). Jadi, selama orang 
gagap tidak mengganti huruf dha' den- 
gan huruf zha' maka kepemimpin- 
an shalatnya sah. Karena, meski sudah 
mengubah huruf, ia tetap tidak dianggap 
sebagai orang yang tidak pandai meng- 
ucapkan kata. 

Selanjutnya, orang yang sering mem- 
baca dengan mendengung pada kata- 
kata yang seharusnya tidak dibaca de- 
ngan berdengung, seperti orang yang 
membaca kata ' »£2J1 " dengan ta' atau 
syin, menjadi " meal £ Adapun orang 
yang mengurangi satu huruf atau satu 
bacaan tasydid dalam surah al-Fatihah 
maka dianggap seperti gagap, menurut 
Syafi'i, dan tidak sah kepemimpinan 
shalatnya kecuali kepada sesamanya. 

Mayoritas ulama berpendapat, selain 
Hanafi, “Sah kepemimpinan shalat orang 
yang sering mengucapkan huruf ta' dan fa' 
meski bukan kepada sesamanya, walau- 
pun dimakruhkan.” 


Shalat di belakang Orang yang Berbeda 
Mazhab 
1. 


Hanafi dan Syafi'i memberi syarat, hen- 
daknya tata cara shalatimam sah menu- 
rut mazhab makmumnya. Jika seorang 
bermazbah Hanafi shalat di belakang 
orang yang bermazhab Syafi'i yang meng- 
alir darahnya, lalu tidak berwudhu lagi 
setelah keluar darah itu, atau juga seorang 
yang bermazhab Syafi'i shalat di belakang 
orang yang bermazhab Hanafi dan telah 
memegang wanita. Misalnya maka shalat 
makmum batal. Karena, makmum melihat 


233 Ag-Dur al-Mukhtaar. jil1/hlm.526. 
834 A-Hadhramiyyah, hlm.64. 
288 Asy-Syarh ash-Shagiir, jil1 /hlm.444, al-Mughniy jil.2/hlm.190, Kasysyaf al-Ginaa' jil.1/hlm.557, 563. 
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hal yang dapat membatalkan shalat imam- 
nya menurut mazhab mereka masing-ma- 
sing. 

Mazhab Hanafi menambahkan," “Di- 
makruhkan shalat di belakang orang yang 
bermazhab Syafi'i.” Mazhab Syafi'i juga 
berpendapat,?“ “Lebih baik shalat di be- 
lakangimam yang bermazhab Syafi'i. Tidak 
di belakang orang yang bermazhab Hanafi 
atau lainnya yang tidak meyakini wajibnya 
beberapa rukun dan syarat shalat, meski 
ia bisa untuk melakukannya. Karena, de- 
ngan sikap kesengajaan meninggalkannya 
berarti dia tidak meyakini kewajiban be- 
berapa rukun." 

Maliki dan Hambali berpendapat,” “Jika 
sesuatu hal itu merupakan syarat dalam 
sahnya shalat maka sudut pandang diteri- 
manya shalat menurut mazhab imamnya 
saja. Jika seorang yang bermazhab Maliki 
atau Hambali (makmum) mengikuti orang 
yangbermazhabHanafiatau Syafi'i (imam), 
dimana imamnya tidak membasuh selu- 
ruh kepalanya ketika berwudhu, padahal 
membasuh kepala adalah syarat menu- 
rut dua mazhab pertama maka shalatnya 
tetap sah, karena shalatnya imam tetap 
sah menurut mazhabnya sendiri.” 

Adapun jika berupa syarat dalam sah- 
nya mengikuti imam maka diterimanya 
shalat dilihat dari sudut pandang mak- 
mum. Jika seorang yang bermazhab Ma- 
liki atau Hambali dalam melakukan shalat 
fardhu mengikuti orang yang bermazhab 
Syafi'i ketika ia sedang shalat sunnah maka 
shalatnya makmum batal. Sebab, shalat 
fardhu mengikuti shalat sunnah akan 
batal, menurut Maliki dan Hambali. Se- 
dangkan syarat mengikuti (bermakmum) 
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adalah kesatuan jenis shalat imam dan 
makmum.” 

Sedangkan menurut penulis, mengam- 
bil pendapat dua mazhab: Maliki dan Ham- 
bali dalam bagian pertama itu akan lebih 
benar secara logika. Sebab, shalat yang 
dilakukan di belakang orang yang berbeda 
dalam hal-hal cabang mazhab tetap sah 
dan tidak makruh. Karena, diterimanya 
shalat dilihat dari sudut pandang mazhab 
sang imam. Sebab, para sahabat dan tabiin 
sendiri, serta orang-orang setelahnya se- 
ring bermakmum satu sama lainnya mes- 
ki mereka berbeda dalam hal-hal cabang. 
Dengan begitu, pendapat dua mazhab 
sama dengan ijma' dan bisa menghentikan 
pengaruh-pengaruh fanatisme mazhab. 

2. Hambali memberikan syarat, hendak- 
nya imam itu adil, Karena itu, tidak sah 
kepemimpinan shalat dari orang yang 
fasig”s meski pada sesamanya. Jika sese- 
orang shalat di belakang orang fasig dan 
ia mengetahui kefasikan imamnya maka ia 
wajib mengulang shalatnya, kecuali shalat 
Jumat dan shalat Hari Raya. Karena, khu- 
sus untuk dua shalat tersebut shalat tetap 
saja sah meski dilakukan di belakang 
orang fasig, jika shalat di belakang orang 
adil tidak mudah dilakukan. 

Maliki memberikan syarat, hendaknya 
imam selamat dari kefasikan yang berkait- 
an dengan shalat, seperti menganggap 
remeh syarat-syarat dan fardhu-fardhu 
shalat. Contohnya, seseorang yang shalat 
tanpa berwudhu atau meninggalkan baca- 
an al-Fatihah. Adapun kefasikan yang ti- 
dak berkaitan dengan shalat, seperti ber- 
zina, atau peminum minuman keras maka 
kepemimpinan shalatnya sah meski mak- 
ruh menurut yang benar. 


Ta 
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3. Maliki, Hanafi, dan Hambali memberi- 
kan syarat, hendaknya imam tidak 
mengulang shalatnya untuk mendapat- 
kan keutamaan shalat berjamaah. 
Karena itu, tidak sah bermakmum orang 
yang melakukan shalat fardhu kepada 
orang yang mengulang shalatnya. Karena, 
shalat orang yang mengulang shalatnya 
adalah setara dengan sunnah, sedang 
shalat fardhu tidak sah bila dilakukan di 
belakang shalat sunnah. Juga, hendaknya 
imam menguasai tentang tata cara sahnya 
shalatdansyarat-syaratnya, seperti wudhu 
dan mandi yang benar, meskipun tidak 
membedakan rukun dengan hal lainnya. 


c. Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 

Orang yang paling berhak untuk menjadi 
imam pada situasi seperti sekarang ini adalah 
orang yang paling memahami dan mengeta- 
hui tentang hukum-hukum shalat. Itupun bila 
dipahami dari tolok ukur ilmu figih. Hanya 
saja, para ahli figih telah menyebutkan secara 
urut tentang kriteria imam dan lebih baik di- 
paparkan menurut masing-masing mazhab. 

Menurut mazhab Hanafi,” orang yang pa- 
ling berhak menjadi imam adalah orang yang 
paling mengetahui hukum-hukum shalat saja, 
baik hal-hal yang dapat membuat sah ataupun 
membatalkan shalat, dengan syarat mening- 
galkan hal-hal buruk secara lahir, dan mengha- 
fal Al-Gur'an seperlunya, yaitu sebatas surah 
yang biasa dibaca ketika shalat. 

Syarat berikutnya adalah orang yang pa- 
ling baik nada bacanya dan bacaannya juga 
sesuai dengan tajwid. Berdasarkan sabda Nabi 
saw., 


Lao 89. 


s jg yA AAA 


336 Orang fasig adalah orang yang berani melakukan dosa besar ataupun sering melakukan dosa kecil. 
837 Ag-Dur al-Mukhtaar, jiL1/htm.520-522, Fathul Gadiir, jil1/hlm.245-248, al-Kitaab Ma'a al-Lubaab, jil1/hlm.81, al-Badaa', jil1/ 


hlm.157. 
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EU MET Agt aga 

“Hendaknya orang yang mengimamiorang- 

orang adalah orang yang paling bagus bacaan 

Al-Gur'annya. Jika mereka semuanya sama ba- 

gus dalam membaca maka pilihlah orang yang 
paling mengetahui tentang sunnah ..”28 


Selanjutnya, orang yang paling wara" yaitu 
orang yang paling banyak menghindari hal 
syubhat dan bertakwa, yaitu menghindari hal- 
hal yang diharamkan. Berdasarkan sabda be- 
liau saw, 


La ana sebaga AR akan 
Ga (gb AS Jas Ol aa ol 
7 , , : 

On 200 Oa gran IL AINI 

SI 2 923 rae & S 383 eb 

“Jika kalian ingin shalat kalian diterima 
maka mintalah para ulama kalian menjadi 


imam. Karena mereka itu adalah (bisa menjadi) 
perantara antara kalian dan Tuhan kalian." 


Lantas, orang yang lebih tua. Karena, me- 
reka lebih banyak khusyu dan lebih banyak 
mengundang jamaah. Berdasarkan sabda be- 
liau saw. kepada Ibnu Abi Malikah, “Pintalah 
orang yang lebih tua dari kalian berdua untuk 
menjadi imam!" 

Berikutnya, orang yang paling baik akhlak- 
nya, yaitu paling baik kepada orang, lalu orang 
yang paling bagus wajahnya, yaitu orang yang 
paling banyak tahajjudnya, lalu orang yang 
paling mulia nasabnya, lalu orang yang paling 
bersih bajunya. 

Jika semua orang yang ada setara dalam 
keutamaannya maka harus diundi atau dipilih 
oleh orang-orang. Jika semua orang berbeda 
pendapat maka dipilih orang yang paling ba- 





nyak mendapat dukungan. 

Jika di antara orang yang hadir itu ada su- 
Itan maka sultan yang diminta maju menjadi 
imam, lalu gubernur, hakim, pemilik rumah 
meskipun rumah sewaan. Berdasarkan sabda 
beliau saw, 


PN SAN NT LARI 2 TO UNP KO 1 
Ha Ine, Hb ML ga 
“Jika seseorang mengunjungi suatu kaum 
maka janganlah ia mengimami mereka, tetapi 
pintalah seorang laki-laki dari mereka untuk 
menjadi imam." 


Seorang hakim lebih didahulukan menjadi 
imam daripada imam masjid. 

Dengan begitu, sultan atau hakim harus 
lebih didahulukan padasituasi tidak ada orang 
yang lebih berhak menjadi imam. Jika tidak ada 
salah satu dari keduanya: sultan atau hakim 
maka pemilik rumah yang didahulukan, kare- 
na kedudukannya setara dengan imam tetap 
masjid. Sedangkan imam tetap lebih berhak 
menjadi imam dari selainnya secara umum. 

Adapun menurut mazhab Maliki, “Disun- 
nahkan mendahulukan sultan atau wakilnya 
meskipun di masjid setempat memiliki imam 
tetap. Urutan berikutnya adalah imam tetap 
masjid. Lantas pemilik rumah: didahulukan 
penyewa rumah daripada pemilik rumah itu 
sendiri. Karena, penyewa adalah orang yang 
menikmati manfaatnya. Jika pemilik rumah 
adalah seorang wanita maka ia bisa mewakil- 
kan kepada orang yang pantas menjadi imam, 
karena kepemimpinan shalat seorang wanita 
tidak sah. Sebab itu, lebih baik wanita pemilik 
rumah menunjuk orang lain untuk mengganti- 
kannya menjadi imam shalat. 


386). semua imam hadits kecuali Bukhari, dari hadits Abi Mas'ud al-Anshariy (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.24). 

899R, Thabraniy dalam Mu'jamnya dan al-Hlakim. Hanya saja, Hakim berkata, “pintalah orang yang lebih baik di antara kalian untuk 
menjadi imam!" dan tidak mengomentarinya. Dari hadits Abi Mursyid al-Ghanawiy (Ibid, hlm.26). 

240 itakhrif oleh enam ulama hadits, dari Malik bin Huwairits (Ibid, him.26). 
LHR. lima imam hadits (Ahmad dan penulis Sunan-sunan) dari Malik bin Huwatrits (Naylul Awthaar, jil2/hlm-159). 

2424sy.Syarh ash-Shaghiir, .1/hlm.454-457, Bidaayatul Mujeahid, HL. /hlm.129, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.68, asy-Syarh al-Kabtir, 


JIL1/him.343-345. 
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Berikutnya, orang yang paling pandai, 
yaitu paling mengetahui hukum-hukum shalat, 
lalu orang yang paling mengetahui sunnah atau 
hadits, baik dihafal ataupun pandai dalam hal 
riwayat hadits. Selanjutnya, orang yang paling 
bagus bacaannya, yaitu paling mengetahui 
cara-cara baca Al-Guran dan paling tepat 
dalam mengucapkan huruf-huruf Al-Guran. 
Lantas, orang yang paling banyak ibadah- 
nya, yaitu paling sering berpuasa, shalat, dan 
lain-lain. Berikutnya, orang yang lebih dahulu 
masuk Islam, lalu orang yang paling tinggi 
nasabnya, seperti orang Ouraisy. Orang yang 
diketahui nasabnya lebih didahulukan dari 
orang yang tidak diketahui nasabnya. Selanjut- 
nya, orang yang paling baik akhlaknya, paling 
bagus pakaiannya, yaitu paling tampan ketika 
memakai baju baru yang dibolehkan, bukan 
sutera. Pakaian yang baik menurut syariat 
adalah pakian putih, khususnya, baru ataupun 
tidak. Jika semua orang yang hadir saat itu se- 
tara semuanya maka didahulukan orang yang 
palingwara,?”zuhud,merdekadaripadaselain- 
nya.Lantas,orangyanglebihadildaripadaorang 
yang tidak diketahui keadaannya, ayah dari- 
pada anak, paman daripada keponakan. Jika 
mereka semua masih sama maka diundi di an- 
tara mereka, kecuali jika mereka ridha untuk 
meminta seseorang di antara mereka untuk 
maju. 

Sedangkan menurut mazhab Syafi'i,“ 
“Orang yang paling berhak menjadi imam 
adalah pemilik di daerahnya sendiri. Berdasar- 
kan sabda Nabi saw, 


293. 
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“Janganlah seseorang itu mengimamiorang 
lain di daerahnya atau juga ketika sedang ber- 
tamu di rumahnya, kecuali atas izinnya: 


Syaukani berkata, “Secara teks, maksud 
dari hadits adalah sultan yang bertanggung 
jawab atas urusan orang, bukan pemilik 
rumah atau lainnya, maka sultan harus dida- 
hulukan ataupun orang lain meski berada di 
daerah milik orang lain. Ataupun, jika orang 
lain itu lebih banyak hafalan Al-Gur'annya, 
lebih banyak figih, wara, dan keutamaannya 
maka tetap saja penguasa di daerah kekua- 
saannya lebih berhak menjadi imam dari- 
pada orang yang lebih pandai ataupun pemilik. 

Berikutnya, imam tetap, lalu orang yang 
benar-benar tinggal di tempat itu, jika ia me- 
mang pemiliknya: pemilik manfat lebih ber- 
hak menjadi imam daripada orang yang 
lebih pandai sekalipun. Kemudian, menurut 
pendapat yang lebih benar, mendahulukan 
orang yang menyewakan daripada penyewa, 
orang yang meminjamkan daripada peminjam. 
Jika orang itu bukan pemiliknya, ia tetap ber- 
hak didahulukan. 

Selanjutnya, mendahulukan orang yang 
lebih pandai, lebih bagus bacaannya, lebih 
wara, lalu orang yang lebih dahulu hijrah, 
lebih dahulu masuk Islam, lebih baik nasab- 
nya, lebih baik riwayat hidupnya, lebih bersih 
bajunya, lebih bersih badannya, lebih baik per- 
angainya, lalu lebih indah suaranya. Lantas, 
orang yang lebih ganteng, lalu orang yang su- 
dah menikah. 

Jika semua orang yang hadir saat itu 
sama dalam semua hal yang telah disebut- 
kan dan mereka masih bertikai maka diundi 
di antara mereka. Orang yang lebih adil lebih 


843 Yaitu orang yang meninggalkan hal-hal syubhat karena takut terjerembab pada hal-hal yang diharamkan. 

843 Aj. Muhadzdzab, jil-1/hlm.98-99, Mughni al-Muhtaaj, jiL1/hlm.242-244, dan al-Hadhramiyyah, hlm.72-73. 

845 |R. Ahmad dan Muslim. Dalam riwayat Abu Dawud, “janganlah seseoarng mengimami orang lain di dalam rumahnya sendiri atau 
daerah kekuasannya," sedang riwayat Sa'id bin Manshur, “janganlah seseorang mengimami orang lain ketika berada di daerah orang 


itu kecuali atas izinnya...” (Naylul Awthaer, jil.3/hlm.157). 










berhak menjadi imam daripada orang yang 
fasik, meskipun orang fasig itu lebih pandai 
dan lebih bagus bacaan Al-Gur'annya. Orang 
dewasa lebih berhak daripada anak kecil 
meskipun lebih pandai dan lebih bagus baca- 
annya. Orang merdeka lebih berhak daripada 
budak, orang yang tinggal lebih berhak dari- 
pada orang musafir, dan anak hala lebih ber- 
hak daripada anak zina. Orang buta itu sama 
kedudukannya dengan orang yang melihat, 
karena orang buta tidak melihat hal-hal yang 
dapat menyibukkannya dan dia bisa lebih 
khusyu, sedangkan orang yang melihat dapat 
melihat kepada hal-hal buruk dan ia lebih bisa 
menghindarinya." 

Berikutnya, menurut mazhab Hambali, 
“Orang yang lebih berhak menjadi imam 
adalah orang yang paling bagus bacaan Al- 
Gurannya dan lebih pandai. Berdasarkan 
hadits Abi Sa'id al-Khudriy r.a, “Jika ada tiga 
orang ingin shalat maka salah satu dari me- 
reka harus ada yang jadi imam. Orang yang 
paling berhak menjadi imam adalah orang 
yang paling bagus bacaan Al-9ur'annya.” 
Nabi saw, pernah mendahulukan Abu Bakar 
untuk menjadi imam karena dia menghafal 
Al-0ur'an, disamping ia juga sahabat yang 
paling pandai. Mazhab Ahmad mendahulu- 
kan ahli membaca Al-gur'an daripada fagih, 
berdasarkan hadits Abi Mas'ud ra. di atas, 
“Hendaknya orang yang paling bagus baca- 
an Al-Gur'annya untuk menjadi imam.” Pen- 
dapat ini berbeda dengan pendapat imam- 
imam mazhab lainnya, karena mereka men- 
dahulukan orang yang lebih pandai, seperti 
yang telah kami jelaskan sebelumnya. Sebab, 
sahabat yang paling bagus bacaan Al-0ur'an- 
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nya maka sudah tentu ia juga lebih pandai. 
Beda hainya dengan keadaan orang-orang 
saat ini. Di samping itu, kebutuhan kepada 
figih pada saat menjadi imam itu lebih pen- 
ting daripada pandai membaca. 

Berikutnya, orang yang paling bagus baca- 
annya dan ahli figih, lalu orang yang paling 
bagus bacaannya saja meskipun ia tidak ahli 
figih, jika ia sudah mengetahui hukum-hu- 
kum shalat dan hal-hal yang diperlukan se- 
lama shalat. Selanjutnya, orang yang lebih 
pandai dan mengetahui hukum-hukum shalat. 
Orang yang pandai membaca tetapi tidak 
mengetahui tentang figih shalatnya lebih 
dahulukan menjadi imam daripada seorang 
ahli figih yang tidak bagus ketika membaca al- 
Fatihah. Sebab, al-Fatihah adalah rukun shalat, 
berbeda dengan mengetahui hukum-hukum 
shalat. Jika semua orang yang hadir sama- 
sama tidak bagus membaca Al-9ur'an maka 
didahulukan orang yang paling mengetahui 
hukum-hukum shalat. 

Jika semua orang yang hadits tetap sama 
dalam hal bacaan dan figih maka didahulu- 
kan orang yang lebih tua. Berdasarkan hadits 
Malik bin Huwairits yang telah disebutkan 
sebelumnya, “Hendaknya orang yang lebih 
tua yang menjadi imam." Lantas, orang yang 
lebih mulia nasabnya, yaitu orang Ouraisy 
dengan dibandingkan pada kepemimpinan 
yang lebih besar. Berdasarkan sabda beliau 
saw, “Para imam itu berasal dari Guraisy,"8 
lalu orang yang lebih dahulu hijrah masuk ke 
daerah Islam sebagai seorang Muslim.” Se- 
tara dengannya juga adalah orang yang lebih 
dahulu masuk Islam. Berdasarkan hadits Abi 
Mas'ud ra. yang telah disebutkan sebelumnya, 


386 Aj. Mughnty, jil.2/hlm.181-185 dan Kasysyaf al-Oinaa' jil1/hlm.554-556. 
?47 HR. Muslim. Abu Dawud juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. sebagai hadits marfu, “hendaknya mengumandangkan azan orang 
yang paling baik di antara kalian, dan menjadi imam orang yang paling bagus bacaan Al-Gur'annya” 


8 


48 HR. Ahmad, Nasaa'iy, dan Dhiyaa' dari Anas ra. (al-Fath al-Kebiir, ji.1/hlm.504) dikuatkan juga oleh hadis, "dahulukan orang 


Guraisy dan jangan mengakhirkan mereka," Diriwayatkan oleh Syafi'i dan Baihagiy dari Zuhriy, Ibnu Adiy dari Abu Hurairah ra, 
al-Bazzar dari Ali ra, dan Thabraniy dari Abdullah bin Sa'ib ra, dengan jalur sanad yang shahih (a-jaami' ash-Shaghitr). 


849 Diketahui darinya tetapnya hukum hijrah. 
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“Jika mereka sama-sama hijrah maka orang 
yang lebih dahulu masuk Islam." 

Lantas, orang yang paling bertakwa dan 
paling wara', berdasarkan firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di an- 
tara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
takwa di antara kamu.” (al-Hujurat: 13) 

Jika semua orang masih sama dari hal-hal 
yang telah disebutkan maka diundi di antara 
mereka. 

Sultan lebih didahulukan dari selainnya, 
secara umum. Sebagaimana didahulukan imam 
tetap di sebuah masjid, pemilik rumah di da- 
lam rumahnya, jika mereka pantas menjadi 
imam: 


d. Orang yang Dimakruhkan Kepemimpinan 
Shalatnya dan Hal-Hal yang Dimakruhkan 
Ketika Menjadi Imam 

Dimakruhkan kepemimpin shalat bebera- 
pa orang berikut ini.” Mereka adalah sebagai 
berikut. 

1. Orang fasik pintar meski mengimami 
orang sesamanya, menurut mazhab Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali. Karena, orang seperti 
ini tidak peduli dengan agama. Hambali 
mengecualikan untuk shalat Jumat dan Id 
maka sah kepemimpinan shalatnya bila 
dalam keadaan terpaksa. Adapun mazhab 
Hanafi membolehkan kepemimpinan orang 
fasik pintar kepada orang sesamanya. Ada- 
pun dalil dimakruhkan adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Jabir 
ra, dari Nabi saw, beliau bersabda, 

og 5 - . age 
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“Janganlah seorang wanita mengimami 
seorang laki-laki, tidak pula seorang Arab 
badui mengimami orang Muhajirin, atau 
seorang jahat mengimami seorang muk- 
min kecuali karena dipaksa oleh penguasa 


yang ditakuti pedang atau cambuknya” 


Adapun dalil sah kepemimpinan shalat 

orang fasik pintar adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh dua imam besar hadits, 
Bukhari dan Muslim, bahwa Ibnu Umar r.a. 
pernah shalat di belakang Hajjaj dan diri- 
wayatkan, “Shalatlah di belakang orang 
baik ataupun orang jahat”! 
Orang yang membuat bid'ah dan tidak 
membatalkan perbuatan bid'ahnya 
maka ia seperti orang fasik, bahkan lebih 
besar lagi. Orang pembuat bid'ah yaitu ke- 
percayaan yang berbeda dari apa yang di- 
kenal berasal dari Rasulullah saw. meski 
tidak bermaksud melawan, tetapi dalam 
bentuk syubhat, seperti mengusap kaki 
bagi kelompok Syi'ah dan penentangan 
mereka untuk mengusap sepatu kulit, dan 
lain-lain. 

Perlu diperhatikan bahwa setiap orang 
yang menghadap ke arah kiblat kita tidak 
boleh untuk dikafirkan hanya karena me- 
lakukan perbuatan bid'ah yang dibangun 
di atas syubhat meski kelompok Khawarij 
sekalipun. Dimana mereka telah mengha- 
lalkan darah dan harta kita, serta mencaci 
Rasulullah saw, juga mengingkari sifat Allah 
dan boleh melihat-Nya. Karena, bid'ah itu 
masih bisa ditakwilkan dan syubhat dan 
dengan bukti bahwa kesaksian mereka 


850 Ag-Dur al-Mukhtaar, j1 /hlm.523-531, Muraagi al-Falaah, hlmJ49, Fathul Oaditr, il. /hlm.247-249, al-Badaa') jil1/blrn.156, asy- 
Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.439-449, al-Gawaanin al-figihtyyah, hlm.67,69, Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.222-242, al-Mughniy, 
jil.2 /hlm.193-198, 209-211, Kasysyaf al-Oinaa: ji.1/hm.549,566-571581, dan al-Hadhramiyyah, hlm.70. 

851 pitakhrij oleh Ad-Daruguthni dari Abu Hurairah ra.. Hadits ini adalah hadits mungathi' (terputus). Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Majah dari Watsilah bin Asga, "janganlah kalian mengkafirkan orang sesama agama kalian meski mereka berbuat dosa besar. Shalat- 
Jah di belakang setiap imam! Berperanglah bersama setiap pemimpin! Shalatilah mayat setiap orang yang menghadap kiblat!" ada 
perawi yang tidak dikenal. (Nashab ar-Raayah, jil.2 /hlm.26-27 dan Naylul Awtkaar, jil.3/hlm.162). 
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masih bisa diterima. 


3. 


Jika pembuat bid'ah sudah sampai 

mengingkari sebagian apa yang diketa- 
huinya dari agama adalah kekufuran, se- 
perti pendapat mereka bahwa Allah SWT. 
memiliki tubuh seperti tubuh manusia dan 
Rasulullah saw. yang berteman kepada 
ash-Shiddig r.a., karena telah mendustai 
firman Allah yang berbunyi, “di waktu dia 
berkata kepada temannya” (at-Taubah: 
40) maka tidak sah mengikuti orang se- 
perti ini. 
Orang buta. Kepemimpinan shalatnya di- 
makruhkan menurut mazhab Hanafi, Ma- 
liki, dan Hambali karena orang buta tidak 
bisa menghindari benda najis. Namun, 
mazhab Hanafi mengecualikan jika orang 
buta itu adalah orang yang paling pintar 
di kaumnya maka ia lebih berhak untuk 
menjadi imam. 

Adapun mazhab Syafi'i membolehkan 
kepemimpinan shalat orang buta tanpa 
ada makruh sama sekali. Orang buta sama 
saja seperti orang yang melihat, karena 
bisa jadi orang buta itu lebih khusyu, 
sedang orang yang melihat dapat meng- 
hindari benda najis. Jadi, setiap dari ke- 
duanya memiliki keutamaan masing-ma- 
sing yang tidak dimiliki lainnya. Namun 
bagaimanapun, kepemimpinan shalat 
orang buta tetap sah menurut semua ma- 
zhab, karena ada hadits dari Ibnu Abbas 
ra. bahwa ia tetap mengimami orang pada 
saat matanya sudah buta. Anas ra, ber- 
kata, “Nabi saw. pernah memerintahkan 
Ibnu Ummi Maktum untuk menggantikan 
menjadi imam, lalu ia mengimami orang 
dan matanya buta.”? Sebabnya, kebutaan 


hanyatah kehilangan indera penglihatan 
dan tidak sampai bisa mengurangi aktivi- 
tas shalat ataupun syarat-syarat sahnya. 
Jadi, orang buta mirip dengan orang yang 
kehilangan daya penciuman. Orang yang 
jelek penglihatannya pada malam dan 
siang hari dihukumi seperti orang buta. 
Orang bisu juga seperti orang buta menu- 
rut Hambali meski orang bisa lebih sah 
kepemimpinan shalatnya. Begitu juga 
orang yang putus kedua tangannya maka 
sah kepemimpinan shalatnya dalam ri- 
wayat yang dipilih oleh hakim Abu Ya'la, 
sedang dalam riwayat yang lebih kuat ti- 
dak sah kepemimpinan shalatnya. Tidak 
sah juga untuk menjadi imam orang yang 
putus kedua kakinya. 

Seseorang menjadi imam, tetapi ja- 
maahnya membenci orang itu. Keben- 
cian bisa menjadi pelarangan menurut 
Hanafi. Berdasarkan hadits, 


Dah UB AE ja BSM JKN 


NN aa 

Oya 

“Allah tidak akan menerima shalatnya 

orang yang mengimami orang, tetapi me- 
reka tidak menyukainya.” 


Dimakruhkan memperlama shalat 
pada orang-orang dengan berlebihan 
dari standar sunnah dalam membaca 
dan berdzikir. Ketidaksukaan bisa men- 
jadi pelarangan menurut Hanafi, baik 
orang-orang setuju ataupun tidak. 

Syafi'i dan Hambali mengecualikan 
untuk poin ini, bila sekelompok orang me- 
ridhai untuk diperlama shalat maka dian- 
jurkan untuk diperlama. Karena dengan 


252 HR. Abu Dawud dan Ahmad (Naylul Awthaar, jil3/hlm.160). Bukhari dan Nasaa'iy meriwayatkan bahwa “Utbah bin Malik meng: 


53 HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari Abdullah 


imami kaumnya dan ia buta (ibid). 





'Amr. At-Tirmidzly meriwayatkan dari Abi Umamah, “tiga orang yang shalat 


mereka tidak sampai melewati hidung mereka: di antara mereka adalah imam jamaah, tetapi orang-orang tidak menyukainya” 


(Naylut Awhtaar, Ji.3/hlm.176). 
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begitu, sebab ketidaksukaan telah hilang. 

Adapun dalil dimakruhkannya mem- 
periama shalat ada beberapa hadits. Di- 
antaranya, hadits Abu Hurairah ra., Nabi 
saw, bersabda, 


- 00 2 Lg... - 
38 La MIL SAN IS 
JSI TSI LAN Sama C3 

AS Ipa ai 

“Jika seseorang di antara kalian meng- 
imami orang maka peringanlah. Karena, 
di antara mereka ada orang lemah, sakit, 
ataupun tua. Kemudian, jika dia shalat 
sendiri maka perpanjanglah sesukanya.”“ 
Hadits lainnya, dari Abi Mas'ud al-An- 
shariy dan 'Ugbah bin Amir, keduanya 
berkata, “Suatu ketika, seorang laki-laki 
datang menemui Nabi saw, seraya ber- 
kata, “Aku terlambat dari shalat Shubuh 
karena sebab fulan. Ia terlalu memperlama 


kami dalam shalat.” Lantas Nabi saw. ber- 
sabda, 


o..y 4 . 
Or 0 TN aa NI te 
PS Sh Sh MUA 
Ae uan en Bea Ia Mata SN MN CN 
TS ma me OP aja el 
- - Pap - Ap: 
Aselaadi 15 
"Sahabatku sekalian, di antara kalian 
ada orang yang kerap membuat orang 
lain enggan mengerjakan amalan agama. 
Karena itu, siapa saja yang mengimami 
orang lain, maka dipersingkatlan shalat- 


nya. Mengingat diantara mereka ada orang 
yang lemah, tua, dan ada yang sedang pu- 














nya keperluan mendesak." 


Maksudnya, dalam membaca tasbih 

jangan terlalu sempurna, begitu juga ba- 
gian-bagian shalat lainnya. 
Menunggu orang masuk. Menurut ma- 
yoritasulama,selainSyafi'i,berpendapat,"s 
“Dimakruhkan bagi imam untuk menung- 
gu orang yang masuk, karena masa me- 
nunggu itu kesyirikan dalam beribadah 
seperti perbuatan riya. Karena juga, me- 
nunggu akan membuat jamaah lainnya 
merasa keberatan. Sebab, jauh kemung- 
kinan di antara mereka ada yang tidak 
merasa keberatan. Padahal, orang-orang 
yang bersama imam sudah lebih mulia 
dari orang yang akan masuk ke dalam 
masjid dan orang yang bersamanya juga 
tidak akan keberatan bila ada orang yang 
datang lagi.” 

Syafi'i berpendapat,” “Menurut ma- 
zhab, disunnahkan bagi imam ataupun 
orang yang Shalat sendiri untuk menung- 
gu orang yang datang ke tempat shalat 
agar orang itu dapat mengikuti pada ruku, 
tetapi bukan ruku pada rakaat kedua dari 
shalat gerhana. Ataupun pada tasyahhud 
akhirdarishalatberjamaah. Dengansyarat, 
masa menunggu itu tidak terlalu lama, 
dimana sekiranya masa menunggu itu di- 
bagi-bagi ke seluruh shalat maka akan ter- 
lihat pengaruhnya. Tidak boleh juga mem- 
beda-bedakan orang yang masuk, baik 
karena kejujuran, kemuliaan, kepemimpi- 
nan, dan lain-lain. Menunggu itu dilakukan 
untuk membantu agar orang yang akan 


854 jR. semua imam hadits. Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan dua badits tentang ringannya shalat Nabi saw. dari Anas 


(Naylul Awthaar, ji.3/hlm.137 dan Nashab ar-Raayah, jil.2/tlm.29). 


85 Mutafag 'alaih. Bukhari dan Muslim meriwayatkan seperti hadits ini juga, dari Mw'adz, "Mu'azd, kamu jangan terlalu tenggelam ke- 
tika shalat. Karena orang yang shalat di belakangmu itu ada orang tua, orang lemah, orang yang memiliki keperluan, dan musafir" 


(Washab ar-Raayah, jl.2/hlm.29-30). 


886 Asy-Syarh ash-Shaghtir, jiL1/hlm.432, al-Gawantin al-figihbyyah, hlm.69, Kasysyaf al-Ginaa", jil1/hlm.5S, dan al-Mughniy, jil2/ 


hlm.236. 


857 At-Hadhramiyyah, hlm.6S, al-Mughniy. op.cit, Mughni al-Muhtaaj, jil1/hlm.232. 
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datang itu dapat mengikuti rakaat shalat, 
atau mendapatkan pahala berjamaah. Se- 
bagaimana telah ditetapkan bahwa Nabi 
saw. memperlama masa rakaat pertama 
sampai tidak terdengar lagi langkah kaki 
orang. Karena, menunggu shalat ketika 
shalat juga. Nabi saw. sering menunggu 
jamaah. Aksi menunggu itu dimulai pada 
saat dilakukannya shalat khauf (takut) 
agar kelompok kedua bisa mengejarnya. 
Ibnu Gudamah yang bermazhab Ham- 
bali sependapat dengan Syafi'i. seorang 
hakim dari mazhgb Hambali juga ber- 
pendapat, “Menunggu itu boleh, tetapi ti- 
dak dianjurkan. Menunggu ketika shalat 
itu boleh dilakukan hanya untuk orang- 
orang mulia, seperti orang berilmu dan te- 
man-temannya yang mulia.” 
Dimakruhkan bagi imam untuk 
melagukan (terlalu banyak) bacaan 
surah yang bisa mengubah makna, se- 
perti men-jar-kan huruf dal pada kata xxi 
, atau me-nashab-kan huruf ha pada kata 
&, atau me-nashab-kan huruf ba pada kata 
23, dan lain-lainnya dalam surah al-Fati- 
hah. Adapun orang yang tidak melagukan 
bacaan surah akan sah shalatnya, karena 
dia telah melakukan kewajiban bacaan. 
Dimakruhkan kepemimpinan shalat 
orang yang tidak fashih mengucap- 
kan beberapa huruf seperti dhad dan 
gaf, tetapi sah shalatnya: baik orang Arab 
ataupun non-Arab. Adapun menurut ma- 
yoritas ulama, selain Hanafi sebagaimana 
telah kami jelaskan sebelumnya, dimak- 
ruhkan kepemimpinan shalat orang yang 
sering mengulang huruf ta atau fa, tetapi 
tetap sah shalat di belakang kedua orang 
tersebut. Karena, keduanya telah menye- 


butkan huruf-huruf dengan sempurna . 


358 jR. Abu Dawud (Naylul Awthaar jil3/hlm.193). 
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meski memberikan tambahan. Namun, 
tambahan itu karena kebiasaan mereka 
saja maka dimaafkan. Akan tetapi, dimak- 
ruhkan mendahulukan mereka berdua 
hanya karena adanya tambahan penyebu- 
tan huruf. 
Dimakruhkan kepemimpinan shalat 
orang badui kepada orang selainnya 
yang bukan badui meski dalam perjalan- 
an, jika tidak pada sesamanya. Hanafi me- 
nyebutkan bahwa kaum Turkman, Kurdi, 
dan orang awam dihukumi seperti orang 
badui. Karena, mereka sangat kasar, se- 
dang seorang imam itu haruslah pengasih. 
Selayaknya pula seorang imam itu lembut 
dan penyayang. Mereka dimakruhkan juga 
karena kebodohan mereka. Kepemimpi- 
nan shalat orang yang bodoh, baik orang 
badui atau bukan adalah makruh jika ma- 
sih ada orang yang berilmu. Adapun Ham- 
bali berpendapat, “Tidak apa-apa shalat di 
belakang orang Badui jika agamanya baik.” 
Dimakruhkan jika tempat imam itu 
lebih tinggi dari tempat makmum, satu 
hasta atau lebih, baik karena tujuannya 
untuk mengajarkan shalat ataupun tidak. 
Berdasarkan hadits Hudzaifah dan Abi 
Mas'ud ra., Rasulullah saw. bersabda, 

3 Bai ...A Le 
OA Ha S6 Ajal JAS ASI 

ae arus ITS 
Ke or 

Jika seseorang mengimami orang- 
orang maka hendaknya ia tidak berada 
di tempat yang lebih tinggi dari tempat 
orang-orang lainnya.”8 

Ibnu Mas'ud juga melarang hal ini. 
Menurut Hanafi, Maliki, dan Syafi'i juga 
dimakruhkan bila tempat makmum lebih 
tinggi sehasta dari tempat imam. Kemak- 
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ruhan itu dikaitkan oleh mereka jika tidak 
berada dalam dua keadaan bersama imam, 
yaitu tidak ada seorang makmum bersama 
imam. Namun, bila ada seorang makmum 
saja bersamanya atau lebih maka tidak 
dimakruhkan lagi. Maliki mengecualikan 
untuk shalat Jumat, bila dilakukan di atap 
masjid maka batal shalat Jumatnya. Akan 
tetapi, Maliki bersama Syafi'i mengecu- 
alikan tempat tinggi jika karena darurat, 
kebutuhan, atau bertujuan untuk menga- 
jarkan shalat pada para makmum maka 
hal ini dibolehkan. Namun, shalat imam 
dan makmum akan batal jika ketinggian 
itu dimaksudkan untuk sombong, karena 
bertolak belakang dengan maksud shalat. 

Sifat kemakruhan menurut Hambali 
dikhususkan untuk orang yang berada 
lebih rendah dari tempat imam, tidak un- 
tuk orang yang sama rata atau lebih tinggi 
dari imam. Karena makna hadits hanya 
untuk orang yang lebih rendah, tidak un- 
tuk lainnya, 

Menurut Hambali dan Maliki, tidak 
mengapa bila lebih tinggi sedikit, seperti 
tempat mimbar atau sekitar satu jengkal 
atau sehasta saja. Maliki juga mengecu- 
alikan tempat tinggi untuk darurat peng- 
ajaran kepada orang tentang shalat. Ber- 
dasarkan hadits Sahal, bahwa Nabi saw. 
shalat di bawah anak tangga dari mimbar?" 
11. Menurut selain Hambali, dimakruhkan 
shalat di belakang anak hasil zina, jika 
masih ada orang yang berhak untuk men- 
jadi imam. Karena, anak zina tidak memi- 
liki ayah yang merawat, mendidik, dan 
mengajarkannya maka ia lebih banyak 
kemungkinan bodohnya, juga orang eng- 
gan makmum kepadanya. Adapun Hanafi 


859 Murafag 'alaih (bid). 


860 Ag-Dur al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1 /hlm.525 dan 531. 


mengaitkan hukum makruh kepemimpi- 
nan shalatnya jika ia bodoh, tetapi jika 
anak zinaitu orang yang pintar dan bertak- 
wa maka tidak dimakruhkan kepemimpi- 
nan shalatnya, Karena, hukum makruh itu 
sebab adanya kekurangan bukan karena 
zatnya itu sendiri. Maliki juga mengaitkan 
hukum makruh itu jika anak zina dijadi- 
kan imam tetap. Sedangkan Syafi'i mem- 
bolehkan anak zina menjadi imam jika 
pada sesamanya. 


HAL-HAL YANG DIMAKRUHKAN KETIKA 
MENJADI IMAM MENURUT MAZHAB- 
MAZHAB 
1. MAZHAB HANAFFS 

Dimakruhkan bila seorang imam itu tidak 
berjanggut, yaitu bermuka licin, meskipun 
ia adalah orang yang paling pandai di antara 
semua orang. Itupun jika ditakutkan adanya 
fitnah dan syahwat jika menjadi imam. Namun, 
jika tidak ada kekhawatiran akan hal tersebut 
maka tidak dimakruhkan. Dimakruhkan juga 
kepemimpinan shalat dari orang yang bodoh, 
yaitu orang yang tidak mampu mengontrol 
perbuatannya berdasarkan syariat dan akal, 
orang cacat, orang yang mengidap penyakit 
lepra yang menular, pengidap kolera, orang 
yang dikebiri, pengidap beser, orang pincang 
yang berdiri pada sebagian kakinya saja, orang 
yang terpotong tangannya, peminum minuman 
keras,8! pemakan harta riba, pengadu domba, 
yaitu orang yang menyebarkan berita di an- 
tara orang banyak dengan bertujuan membuat 
kerusakan. Adu domba sendiri termasuk dosa 
besar dan diharamkan pada seseorang untuk 
menerima kata-kata dari pengadu domba. Juga, 
orang yang riya, yaitu orang yang melakukan 
suatu pekerjaan dengan bertujuan agar dilihat 


861 Kategori ini dan setelahnya sampai orang yang membuat-buat masuk ke dalam sifat orang fasik. 
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oleh orang lain: baik memperbagus sebuah 
amal ibadah ataupun bukan, serta orang yang 
membuat-buat, yaitu orang yang memper- 
bagus amal ibadahnya. Adapun siapa yang 
mengimami orang dengan bayaran, kecuali 
jika orang yang menjadi imam itu sendiri yang 
mensyaratkan bayaran, maka tidak dimakruh- 
kan kepemimpinan shalatnya karena ia meng- 
ambilnya sebagai sedekah dan bantuan. Di- 
makruhkan pelaksanaan shalat dari imam 
tetap yang dilakukan di selain mihrab jika ia 
mengimami orang banyak. Karena, agar imam 
tetap itu tidak biasa melakukan shalat jamaah 
di barisan tengah. Akan tetapi, jika tidak biasa 
melakukannya maka tidak dimakruhkan. 

Dimakruhkan secara haram jamaah wani- 
ta, sebagaimana yang telah kami jelaskan se- 
belumnya. 


2. MAZHAB MALIKI?? 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
yang mengidap penyakit gampangan, seperti 
mudah buang air kecil dan lain-lainnya, dan 
orang yang memiliki luka atau bisul yang meng- 
alir ke orang yang sehat, serta dihukumi se- 
perti keduanya yaitu setiap orang yang terlibat 
dengan najis yang dimaafkan karena terbebas 
darinya, tidak kepada orang sepertinya. 

Dimakruhkan juga kepemimpinan shalat 
orang yang tidak dikhitan dan orang yang ti- 
dak dikenal, yaitu tidak diketahui keadaannya, 
apakah ia orang yang adil ataukah fasik, dihu- 
kumi sepertinya juga orang yang tidak dikenal 
nasabnya. 


d. Orang yang Dimakruhkan Kepemimpinan 
Shalat Beberapa Orang dalam Situasi 
Tertentu 


Dimakruhkan bila mengangkat orang yang 
dikebiri, orang yang pecah suaranya seperti 
wanita, dan anak zina sebagai imam tetap 


862 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil-1/hlm.439-449. 


dalam shalat fardhu ataupun sunnah seperti 
shalat Id. Akan tetapi, tidak dimakruhkan jika 
diangkat bukan sebagai imam tetap. 

Dimakruhkan shalat di antara dua tiang 
ataupun shalatnya makmum di depan imam 
tanpa keadaan mendesak. Namun, jika ke- 
adaan mendesak maka tidak dimakruhkan. 

Dimakruhkan orang yang berada di ba- 
gian paling bawah perahu mengikuti shalat 
orang yang berada di bagian paling atas pe- 
rahu, karena mereka tidak bisa memperhati- 
kan imam dengan baik, terkadang berputar, 
maka rukun-rukun shalat akan berkurang ke- 
pada mereka. Berbeda halnya jika sebaliknya, 
yaitu orang yang berada di bagian paling atas 
mengikuti orang yang berada di bagian paling 
bawah. Sebagaimana dimakruhkan juga orang 
yang berada di Abi Gabis untuk mengikuti 
shalat orang yang berada di Masjidil Haram. 
Abu Oabis adalah gunung tinggi yang mengha- 
dap tiang Hajar Aswad. Karena, orang yang be- 
rada di gunung Abi Oabis tidak mampu meng- 
ikuti aktivitas imam dengan baik. 

Dimakruhkan juga shalatnya seorang laki- 
laki di antara wanita atau sebaliknya, seorang 
wanita di antara laki-laki. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat di se- 
buah masjid tanpa membawa sorban yang di- 
sandangkan oleh imam ke kedua pundaknya. 
Berbeda halnya dengan makmum ataupun 
orang yang shalat sendiri. Karena, tidak di- 
makruhkan kepada mereka berdua tanpa ada- 
nya sorban, namun berbeda situasinya dengan 
yang pertama. Ini menunjukkan bahwa sorban 
itu disunnahkan kepada setiap orang yang 
shalat dan sunnah itu semakin dianjurkan un- 
tuk seorang imam. 

Dimakruhkan kepada seorang imam un- 
tuk melakukan shalat sunnah di dalam mih- 
rab, karena ia tidak berhak untuk melakukan 
shalat di tempat itu kecuali jika ia sedang men- 
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jadi imam. Ditakutkan juga, jika imam shalat 
sunnah di dalam mihrab maka orang lain akan 
menganggapnya sedang melakukan shalat 
fardhu lalu menjadi makmumnya. 

Dimakruhkan melakukan shalat jamaah 
di masjid sebelum imam tetap yang memim- 
pinnya, bahkan diharamkan. Sebagaimana di- 
makruhkan juga melakukan shalat berjamaah 
setelah shalat yang dipimpin oleh imam tetap 
meski imam tetap mengizinkan orang lain un- 
tuk melakukannya. Sebagaimana telah kami 
jelaskan sebelumnya dalam hukum pengulang- 
an shalat berjamaah. 

Dibolehkan kepemimpinan shalat beberapa 
orang meskipun mereka berbeda dari yang pe- 
maparan dj atas dalam semua keadaan berikut. 

Seperti yang telah kami jelaskan, kepe- 
mimpinan shalat seorang yang buta diboleh 
kan, juga kepemimpinan shalatorang yangber- 
beda dalam cabang-cabang agama, kepemimp- 
inan shalat orang yang bicaranya tidak jelas, 
yaitu orang yang hampir tidak bisa menge- 
luarkan beberapa huruf secara sempurna dari 
makhraj-nya (tempat keluar) karena orang 
@jam atau selainnya, seperti mengganti huruf 
ha menjadi Ha, atau raa' menjadi laam, atau 
dhaad menjadi dal. 

Selain itu, dibolehkan juga kepemimpinan 
shalat orang yang dihukum karena melempar 
tuduhan atau minum minuman keras, atau 
selain keduanya. Juga, kepemimpinan shalat 
orang yang lemah syahwat, atau juga orang 
yang putus salah satu tangan atau kakinya, 
atau orang cacat, yang lebih banyak kekurang- 
annya dari dua orang pertama, atau juga kepe- 
mimpinan shalat orang yang mengidap penya- 
kit lepra. Akan tetapi, jika sakit lepranya sudah 
akut maka orang itu harus dicegah untuk men- 
jadi imam, bahkan juga berkumpul dari orang 
banyak. 

Dibolehkan pula kepemimpinan shalat 
seorang anak kecil untuk sesamanya. Di sam- 
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ping itu, dibolehkan bergegas agar mendapat- 
kan shalat berjamaah tanpa berlari kecil, se- 
perti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Dibolehkan ketika berada di dalam masjid 
untuk membunuh kalajengking, ular, ataupun 
tikus. Dibolehkan pula membawa serta anak 
kecil yang tidak sampai menggangu, atau tidak 
menolak jika dilarang, namun jika tidak se- 
perti itu maka tidak boleh dibawa. 

Dibolehkan untuk meludah kecil di dalam 
masjid yang ada batu kerikil, atau tanah, atau- 
pun di bawah tikar dan tidak dibolehkan me- 
ludah yang banyak atau di dalam masjid yang 
berlantaikan keramik, atau di atas tikar, atau 
di tembok masjid karena dapat mengotorinya. 
Disunnahkan untuk meludah di dalam baju, 
pada arah kiri atau di bawah kaki kiri. Jika 
sulit untuk melakukannya maka boleh melu- 
dah pada arah kanan dan jika masih sulit juga 
maka boleh meludah pada arah depan. 

Dibolehkan pula, seperti yang telah kami 
jelaskan, keluarnya seorang wanita yang tidak 
menarik minat kaum laki-laki menuju masjid 
untuk melaksanakan shalat berjamaah, shalat 
Hari Raya, atau semacamnya, menurut perin- 
cian sebelumnya tentang keluarnya kaum 
wanita ke masjid. 

Dibolehkan juga memisah antara mak- 
mum dan imam dengan sungai kecil, jalan, atau 
ladang, sekiranya tidak sampai menyulitkan 
untuk melihat gerakan imam ataupun men- 
dengarnya, demi menjaga dari kekurangan ke- 
tika melakukan shalat. 

Dibolehkan juga meski berbeda dari per- 
tama seperti yang telah kami jelaskan, tempat 
makmum yang lebih tinggi dari imam meski 
berada di atap untuk selain shalat Jumat, kare- 
na shalat Jumat tidak sah dilakukan di atap 
masjid. Sedangkan dimakruhkan bila tempat 
imam itu lebih tinggi dari makmum kecuali 
jika sedikit saja atau karena darurat, atau juga 
untuk tujuan mengajarkan kepada para mak- 
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mum tentang tata cara shalat. Namun, jika 
imam sengaja berada jauh lebih tinggi dari 
makmum maka shalatnya batal. 

Dibolehkan menyambung suaraimam bagi 
orang yang berada di belakang imam dan 
orang-orang mengikuti dari sebab mendengar 
suara penyambung tersebut. 

Dibolehkan pula bermakmum lewat meli- 
hat imam ataupun makmum, meskipun mak- 
mum itu berada di dalam rumah misalnya, 
sedang imam berada di masjid dan tidak di- 
syaratkan harus adanya penyambung untuk 
itu. 


3. MAZHAB SYAFI' P2 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
yang sangat ingin menjadi imam padahal ia 
tidak berhak untuk itu, juga orang yang tidak 
menghindari najis, orang yang berprofesi bu- 
ruk seperti tukang bekam, orang yang dibenci 
oleh kebanyakan orang karena hal tercela se- 
perti terlalu banyak tertawa, orang yang tidak 
diketahui ayahnya dan anak zina kecuali jika ia 
memimpin shalat kepada orang yang seperti- 
nya, seperti yang telah kami jelaskan sebelum- 
nya, Juga, dimakruhkan kepemimpinan shalat 
orang yang tidak disunat meskipun ia sudah ba- 
ligh, seperti halnya dimakruhkan kepemimpi- 
nan shalat seorang anak kecil meskipun ia le- 
bih mengetahui agama daripada orang dewasa, 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
Dimakruhkan juga kepemimpinan shalat orang 
yang gagap dan salah baca selama tidak meng- 
ubah makna seperti men-dhammah-kan 
() huruf Ha' pada kata 4, men-dhammah-kan 
huruf shad pada kata bi,25 dan huruf hamzah 
pada kata Cxsi, dan semisalnya. Namun, jika ia 
salah membaca sampai mengubah makna se- 
perti men-dhammah-kan huruf ta' pada kata 
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Sisi atau mengkasrahkannya maka batallah 
shalat orang yang sekiranya bisa mengajari- 
nya. Jika lidah orang itu susah mengucapkan- 
nya ataupun ia belum sempat belajar maka 
jika kesalahan itu terjadi ketika ia membaca 
surah al-Fatihah maka orang itu dihukumi se- 
perti orang buta huruf sehingga tidak sah un- 
tuk menjadi makmum orang yang membaca 
seperti orang buta huruf. Adapun jika kesalah- 
an baca itu terjadi pada selain surah al-Fatih- 
ah, seperti halnya jika orang itu meng-kasrah- 
kan huruf lam pada kata Ls dalam ayat yang 
berbunyi, (4,255 S3 3 tp bj Si 2th maka sah 
shalatnya dan juga kepemimpinan shalatnya 
jika ia lemah bacaannya, atau tidak mengeta- 
hui dan belum sempat belajar, atau juga lupa. 
Karena, salah baca yang sedikit ini dengan ber- 
bagai syaratnya tidak sampai merusak shalat. 

Dimakruhkan juga, seperti yang telah kami 
jelaskan, kepemimpinan shalat orang yang 
berbeda pandangan dalam cabang-cabang per- 
masalahan agama, tingginya tempat imam dari 
tempat makmumatau sebaliknya tanpa ada ke- 
butuhan mendesak seperti sempitnya tempat 
masjid. Adapun kepemimpinan shalat orang 
yang buta tidak dimakruhkan. 





4. MAZHAB HAMBALIS: 

Kami telah jelaskan sebelumnya bahwa 
dimakruhkan menurut mereka kepemimpinan 
shalat orang yang buta, rabun ayam, tuli, orang 
yang tidak disunat meski sudah dewasa," 
orang yang putus kedua tangan atau salah 
satunya saja. Juga tidak sah kepemimpinan 
shalat orang yang putus kedua kakinya kecuali 
kepada sesamanya karena orang itu susah un- 
tuk berdiri. Sebagaimana tidak sah pula kepe- 
mimpinan shalat orang yang menderita sakit 
tahunan. Sedangkan sah, menurut pendapat 


/hlm.239-241 dan gI-Hadhramiyyah, hlm.73. 


al-Mughniy, jil2 /hlm.193, 198, 200, 209, 230 dan Kasysyaf al-Gina, jil1/hlm.556, 568, 570, 581. 
865 (ntuk perbedaan akan sahnya kepemimpinan shalatnya, karena kemungkinan adanya najis dibalik kulit yang tidak dapat dihilang- 
kan maka dimaafkan karena sulitnya dihilangkan. Najis yang seperti ini tidak sampai berpengaruh pada sahnya shalat. 
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yang lebih kuat meski dimakruhkan, kepe- 
mimpinan shalat orang yang putus kedua kaki 
atau salah satunya yang masih memungkin- 
kannya untuk berdiri, karena ia dapat sujud 
dengan kaki yang masih tersisa atau dengan 
penghalangnya, yaitu hendaknya ia membuat 
dua kaki palsu dari kayu atau semacamnya. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
yang putus daun telinganya dan juga orang 
yang membuat tertawa ketika melihat tubuh- 
nya ataupun melihat sekadar fotonya. Adapun 
orang yang berbeda pendapat dalam sahnya 
kepemimpinan shalat orang yang putus daun 
telinganya atau dapat membuat orang tertawa 
maka pendapat itu masih tidak jelas dengan 
alasan agar orang biasa tidak menjadi mak- 
mumnya. Sedangkan menurut tekstual ucapan 
mereka yaitu tidak dimakruhkan. 

Dimakruhkan pula, seperti yang telah kami 
sebutkan, kepemimpinan shalat orang yang 
gagap, orang yang tidak fasih mengucapkan 
beberapa huruf seperti huruf dhad dan gaf, 
dan orang yang salah baca sekiranya tidak 
mengubah makna seperti mengkasrahkan 
huruf dal pada kata 4 4x5, serta sah shalatnya 
orang yang tidak salah baca karena ia mem- 
baca dengan benar. 

Dimakruhkan, seperti yang telah kami 
jelaskan, lebih tingginya tempat imam dari 
tempat makmum satu hasta atau lebih, tetapi 
tidak sebaliknya maka tidak makruh bila tem- 
pat makmum lebih tinggi. Tidak perlu juga 
mengulang shalat Jumat orang yang melak- 
sanakan shalat di atas atap masjid, Syafi'i meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah ra., “Rasulullah 
saw. melaksananakan shalat di atas masjid se- 
suai dengan shalat imam," hadits ini diriwayat- 
kan pula oleh Sa'id bin Manshur dari Anas 
ra. Dimakruhkan bila seseorang mengimami 
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suatu kaum, tetapi kebanyakan di antara me- 
reka membencinya karena kebenaran, yaitu 
adanya cacatdalam agamaatau keutamaannya. 
Jika separuh saja dari makmum membencinya 
maka tidak sampai dimakruhkan, tetapi lebih 
baik orang itu tidak mengimami mereka demi 
menghilangkan perbedaan pendapat tersebut 
meski tidak dimakruhkan menjadi makmum- 
nya. Karena, kebencian itu muncul dari orang 
selain mereka. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat se- 
orang laki-laki kepada kaum wanita yang tidak 
dikenal ataupun adanya seorang laki-laki ber- 
sama mereka, karena Rasulullah saw, “Telah 
melarang seorang laki-laki menyendiri bersama 
seorang wanita asing” Sebab dalam keadaan 
itukemungkinanadanyapercampuran.Sedang- 
kan tidak apa-apa bila seseorang mengimami 
wanita muhrimnya sendiri, atau wanita asing 
bersama seorang laki-laki atau lebih, karena 
kaum wanita dulu banyak yang ikut shalat ber- 
sama Nabi saw.. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
biasa bila ada orang yang lebih baik, berdasar- 
kan sabda Nabi saw., 


Ban ane ah sea La ae tan PA at 
PEP PU Hah Sa JAS Ih 
» 2 .. 
daa » , nj m 

. - 
"Jika seseorang mengimami suatu kaum, 
sedang di antara mereka ada orang yang lebih 


baik darinya, maka mereka tetap berada di 
bawah." 


Tidak apa-apa akan kepemimpinan shalat 
seorang anak zina, anak pungut, orang yang 
diasingkan karena If'an, orang yang dikebiri, 
seorang tentara, ataupun badui jika agama 
mereka selamat dan berhak untuk menjadi 
imam, berdasarkan umumnya sabda Nabi saw., 


266 HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas ra, “tidak boleh seorang laki-laki menyendiri bersama seorang wanita kecuali jika wanita 
itu ditemani oleh seorang muhrim. Tidak boleh seorang wanita bepergian kecuali ditemani oleh seorang muhrim, (Subulus Salam, 


il2/hlm.183). 
67 Disebutkan oleh Ahmad dalam Risatahnya. 











"Hendaknya mengimami suatu kaum orang 
yang paling pandai membaca." Seperti halnya 
orang-orang shalat di belakang Ibnu Ziyad, 
yaitu orang yang nasabnya masih diragukan. 
Aisyah ra. berkata, "Ia tidak memikul dosa ke- 
dua orang tuanya sama sekali." Aisyah lanjut 
membacakan sebuah ayat yang berbunyi, “dan 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain." (al-An'aam: 164) karena semua 
orangitumerdekadandiridhaidalamagamanya 
maka ia berhak mengimami seperti orang lainnya. 


e. Keadaan Tidak Sahnya Shalat Imam, 
Tetapi Tidak sampai Membatalkan 
Shalat Makmum 

Hanafiyah berpendapat,” jika imam me- 
miliki hadats, junub, atau hal yang dapat meru- 
sak shalat sebelum ia mengucapkan takbiratul 
ihram atau berbarengan dengan takbir mak- 
mum, atau juga terjadi setelah takbir imam 
maka shalat imam dan makmum menjadi batal 
karena shalat imam menjamin akan sah dan 
tidaknya shalat makmum. Dengan kata lain, 
shalat imam adalah jaminan bagi shalat mak- 
mum. Jika shalat imam sah maka shalat mak- 
mum juga akan sah, kecuali adanya penyebab 
lain. Jika batal shalat imam maka batal pula 
shalat makmum, karena bila sesuatu itu ru- 
sak maka apa yang menjadi jaminannya akan 
ikut rusak juga. Jika seorang makmum meng- 
ikuti seorang imam lalu makmum itu mengeta- 
hui bahwa imam tidak memiliki wudhu maka 
makmum itu harus mengulang lagi shalatnya 
menurut kesepakatan ulama, karena jelas ada- 
nya hal yang membatalkan shalat. 

Adapun jika hal yang merusak atau ku- 
rangnya syarat atau rukun muncul maka shalat 
akan berjalan seperti adanya pada awalnya, 
baru kemudian shalat imam menjadi batal 
ketika adanya kekurangan syarat atau adanya 





FIOIH ISLAM JILID 2 


hadats misalnya. Dalam keadaan ini, makmum 
tidak perlu mengulang shalatnya seperti yang 
dilakukan oleh imam. Atau juga, seseorang 
pergi melaksanakan shalat Jumat setelah ia 
melaksanakan shalat zhuhur dengan berja- 
maah maka shalatnya akan rusak saja. Se- 
bagaimana jika imam berniat melakukan su- 
jud tilawah setelah para makmum telah bubar, 
seperti halnya jika orang-orang sudah salam 
sebelum imam, setelah duduk selama bacaan 
tasyahhud, lalu muncul hadats maka shalat 
imam saja yang batal. Begitu juga jika imam 
sujud sahwi (karena lupa) sedang orang-orang 
belum sujud, lalu muncul hadats maka shalat 
imam saja yang batal. 

Dalam kasus di atas, shalat imam menjadi 
batal sedang shalat makmum tetap sah. Ini ti- 
dak bertentangan dengan kaidah sebelumnya, 
bahwa shalat imam menjadi jaminan akan 
shalat makmum. Dengan alasan, bahwa sebab 
yang membatalkan shalat imam itu datang- 
nya tiba-tiba usai melaksanakan tugas sebagai 
imam, pada saat itu tidak ada lagi hubungan 
imam dan makmum. 

Malikiyah berpendapat,” "Jika seorang 
imam melaksanakan shalat dalam keadaan ju- 
nub atau tidak memiliki wudhu maka batallah 
shalatnya menurut kesepakatan ulama, baik 
disengaja ataupun lupa, sedang untuk mak- 
mum maka batal shalatnya jika imam melaku- 
kannya dengan sengaja bukan lupa." 

Syafi'iyyah berpendapat,” "Jika imam di- 
ketahui dengan jelas adalah seorang wanita 
atau orang kafir maka wajib bagi makmum un- 
tuk mengulang shalatnya. Alasannya, bahwa 
makmum enggan untuk mencari imam yang 
benar. Juga, tidak berhaknya imam (wanita 
atau kafir) untuk menjadi imam bagi kaum 
laki-laki. 


869 Ag-Duur al-Mukhtar wa Raddul Muhtaar, jil1/hlm.553, 567 dan al-Kitaab bisyarhil Lubaab, jil1/hlm.84. 


869 Aj-Gawaniin al-figihiyyah, hlm.69. 


870 Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.241 dan al-Muhadzdzab, jil1/hlm.97. 
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Namun, jika diketahui imam dalam ke- 
adaan junub atau ber-hadats atau ada najis 
tersembunyi di dalam baju atau badannya 
maka makmum tidak wajib untuk mengulang 
shalatnya, karena tidak mengurangi jumlah 
jamaah, kecuali ketika shalat Jumat, jika orang 
yang shalat bersama imam hanya berjumlah 
empat puluh orang saja, termasuk orang yang 
memiliki hadats atau najis. Dalam keadaan itu, 
makmum harus mengulang shalatnya jika na- 
jisitu terlihat jelas, karena pentingnya keadaan 
ini. Adapun najis yang terlihat jelas itu adalah 
sekiranya makmum dapat melihatnya, sedang 
najis yang tidak terlihat adalah sebaliknya. 

Adapun Hambali berpendapat,” jika 
imam memang diketahui dengan jelas adalah 
wanita atau orang kafir maka makmum harus 
mengulang shalatnya seperti yang dikatakan 
oleh Syafi'iyyah. Dimana kaum wanita itu me- 
miliki suara, gaya, dan lainnya yang khusus. 
Adapun orang kafir tidak akan sulit mengeta- 
huinya, sedang jika tidak mengetahuinya maka 
sangat keterlaluan. 

Kemudian, tidak sah kepemimpinan shalat 
orang yang memiliki hadats atau najis dan 
diketahui keadaannya. Karena, orang itu me- 
ninggalkan satu syarat shalat secara sengaja, 
seperti mempermainkan shalat, maka wajib 
bagi makmum, ketika diketahui bahwa imam 
ber-hadats atau memiliki najis, untuk mengu- 
lang shalatnya, meski makmum tidak menge- 
tahui keadaan imam sekalipun. Sedangkan jika 
imam tidak mengetahui akan hadats atau na- 
jis, begitu juga halnya dengan para makmum 
hingga usai shalat maka hanya shalat makmum 
saja yang sah, tidak untuk imam, berdasarkan 
hadits sebelumnya, "Jika orang yang junub 
mengimami suatu kaum maka ia harus meng- 
ulang shalatnya, sedang untuk orang-orang ti- 
dak perlu mengulanginya." 


871 
Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.150. 


Dengan hadits itu juga, jika seorang imam 
mengimami suatu jamaah dalam keadaan ber- 
hadats atau junub tanpa mengetahui hadats- 
nya, imam ataupun makmum tidak mengeta- 
huinya juga, sampai selesai shalat maka shalat 
makmum sah menurut kesepakatan ulama, 
sedang shalat imam batal. 


f. Hal yang dapat Merusak Shalat Imam 
dan Makmum Sekaligus 

Pada pemaparan sebelumnya telah dise- 
butkan bahwa para ulama figih sepakat jika 
ada hadats yang muncul pada imam ketika ia 
sedang shalat maka shalatnya akan rusak, se- 
dang shalat para makmum tetap akan sah. 

Sedangkan jika seseorang mengimami 
orang-orang dan dia dalam keadaan junub atau 
ber-hadatsi, lalu para makmum mengetahui- 
nyausai shalat, apakah shalat paramakmum itu 
akan batal ataukah tidak? Pertanyaan ini akan 
dijawab pada pemaparan berikutnya,?”? ring- 
kasannya adalah sebagai berikut. Hanafiyah 
berpendapat, bahwa shalat para makmum ru- 
sak juga. 

Adapun Malikiyah berpendapat, shalat 
para makmum akan batal jika imam melaku- 
kan shalat dalam keadaan junub atau berha- 
dats dengan cara sengaja, bukan lupa. 

Sedangkan Syaff'iyyah dan Hambali ber- 
pendapat, shalat para makmum tetap sah, 
kecuali terjadi pada shalat Jumat dimana jum- 
lah makmum dan imam hanya empat puluh 
orang saja maka shalat mereka semuanya akan 
batal. 

Sebab munculnya perbedaan adalah, apa- 
kah sahnya shalat makmum itu berkaitan erat 
dengan sahnya shalat imam ataukah tidak ber- 
hubungan? 

Mazhab yang berpendapat ada kaitan di 
antara shalat keduanya, yaitu Hanafiyah maka 


Kasysyaf al-Oinaa! jil.1/hlm.559, 564, 565, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.99. 
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mereka berpendapat bahwa shalat mereka 
semuanya batal. : 

Adapun mazhab yang berpendapat tidak 
ada kaitannya, yaitu Syafi'iyyah dan Hambali 
maka mereka akan berpendapat bahwa shalat 
para makmum tetap sah. 

Sedangkan mazhab yang membedakan an- 
tara lupa dan sengaja, yaitu Malikiyah, mereka 
mengambil maksud tekstual atsar berikut, dari 
Abi Bakrah, "Suatu ketika, Nabi saw. telah mu- 
lai membaca surah al-Fatihah, lalu bertakbir, 
lantas memberi isyarat kepada para sahabat, 
"Tetaplah di tempat kalian!' Lalu beliau saw. 
masuk ke dalam rumahnya dan tidak lama ke- 
mudian keluar lagi, sedang rambutnya masih 
meneteskan air lalu beliau mengimami para 
sahabat lagi. Usai shalat, beliau saw. bersabda, 


ag peb an nabi aren 
"Aku hanyalah manusia seperti kalian juga. 
Tadi itu aku dalam keadaan junub."”? 


Menurut tekstual atsar inilah Malikiyah ber- 
pendapat akan sahnya shalat para makmum. 

Syafi'iyyah dan Hambali berpendapat, ka- 
lau shalat antara imam dan makmum itu saling 
berkaitan niscaya para makmum harus memu- 
lai shalat untuk kali kedua (mengulang). 


& Hal yang Dipikul Oleh Imam 

dari Kesalahan Makmum dalam Shalat 

Imam akan memikul kelalaian makmum, 
namun para ahli figih sepakat bahwa imam 
tidak akan memikul kesalahan makmum dari 
shalat fardhu kecuali bacaan saja. Kemudian, 
mereka berbeda pendapat dalam hal ini dalam 
tiga pandangan: 


873 Naytul Awthaar, jil3/hlm.175. 
374 gidaayatul Mujtahid, jilA/hlm.149. 


Salah satunya, Malikiyah dan Hambali, 
merek berpendapat bahwa makmum akan 
membaca surah bersama imam dalam shalat- 
shalat yang tidak dikeraskan bacaannya, tetapi 
tidak perlu membaca surah bersama imam 
dalam shalat-shalat yang dikeraskan bacaan- 
nya. Begitu juga halnya, menurut Hambali, 
makmum akan membaca surah pada shalat- 
shalatyang dikeraskan bacaannya namun mak- 
mum tidak mendengar bacaan imam, tetapi ti- 
dak boleh membaca jika makmum mendengar 
bacaan imam.” | ' 

Kedua, Hanafiyah, mereka berpendapat 
bahwa makmum pada dasarnya tidak perlu 
membaca surah bersama imam. 

Ketiga, Syafi'iyyah, mereka berpendapat 
bahwa makmum boleh membaca al-Fatihah 
dan surah lainnya pada shalat-shalat yang ti- 
dak dikeraskan bacaannya, sedang pada shalat 
yang dikeraskan bacaannya hanya boleh al- 
Fatihah saja. 

Adapun sebab perbedaan mereka adalah 
berbedanya hadits-hadits yang berkaitan de- 
ngan kasus ini, yaitu ada empat hadits yang 
telah disebutkan sebelumnya pada pemba- 
hasan tentang rukun-rukun shalat, yaitu: 

1. Hadits, "Tidak dianggap shalat kecuali 
dengan membaca surah al-Fatihah." 

2. Hadits Malik dari Abu Hurairah ra., "Suatu 
ketika, setelah Rasulullah saw. selesai dari 
melaksanakan shalat yang dikeraskan ba- 
caannya, beliau saw. bertanya, "Apakah 
ada di antara kalian pada waktu shalat 
tadi yang membaca surah juga ketika aku 
membacanya?” Seorang laki-laki men- 
jawab, "Betul, saya Rasulullah." Rasulullah 
saw. segera menimpali, "Menurutku, apa 


Mereka berpendapat, disunnahkan pada makmum untuk membaca surah al-Fatihah ketika imam sedang diam, meskipun imam 
diam hanya ketika ia menarik nafas dan tidak-tidak apa-apa bila makmum harus memenggal bacaan surah al-Fatihah. Disunnah- 
kan juga untuk membaca al-Fatihah pada saat imam tidak mengeraskan bacaannya. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah r-a, ia berkata, “kami biasa membaca surah al-Fatihah dan surah lain pada waktu shalat zhuhur 
dan ashar ketika berada di belakang imam pada dua rakaat pertama, sedang dua rakaat kedua dengan al-Fatihah saja” (Kasysyaf 


al-Ginaa" jil.1/hlm.544). 
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kesahalanku sehinggu harus berebut de- 
ngan bacaan Al-Gur'an?" maka setelah itu 
orang-orang berhenti dari membaca surah 
pada shalat-shalat dimana Rasulullah saw. 
mengeraskan bacaannya." 

3. Hadits Ubadah bin Shamit ra., ia berkata, 
“Suatu hari, Rasulullah saw. mengimami 
kami shalat Shubuh , pada waktu itu ba- 
caan beliau terasa berat. Usai shalat, be- 
liau bertanya, "Menurutku, kalian tadi ikut 
membaca surah juga di belakang imam, 
betul?" Kami segera menjawab, "Betul." 
Beliau segera menimpali, sisih 9 kt 95 
“Jangan kalian lakukan kecuali surah al- 
Fatihah saja.” 

4. Hadits Jabir ra. dari Nabi saw, beliau ber- 
sabda, 


, re - - aa ai 
Bas DAA BU IS 
"Siapayang shalat bersama imam maka 


bacaan imam sama saja dengan bacaan- 
nya," 


Masih dalam maknanya adalah hadits ke- 
limayang dishahihkan oleh Ahmad bin Hambal, 
yaitu, 


Aa FYI 3 

“Jika imam sedang membaca maka diam- 
lah!” 

Para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menyatukan ide di antara hadits-hadits ini. 
Syafi'iyyah misalnya, mereka mengecualikan, 
dari larangan membaca dalam shalat-shalat 
yang dikeraskan bacaannya oleh imam, bacaan 
surah al-Fatihah saja, demi mengamalkan ha- 
dits Ibnu Shamit. 

Sedangkan Malikiyah dan Hambali, me- 
reka mengecualikan dari umumnya hadits, 


. De ce. 
ASI tk VI NSY 

“Tidak dianggap shalat kecuali dengan 
membaca surah al-Fatihah” kepada makmum 
saja dalam shalat yang dikeraskan bacaannya. 
Karena adanya larang untuk membaca pada 
waktu imam mengeraskan bacaannya dalam 
hadits Abu Hurairah r.a. Pendapat ini dikuat- 
kan pula dengan teks ayat yang berbunyi, “Dan 
apabila dibacakan Al-0ur'an, maka dengarkan- 
lah baik-baik,dan perhatikanlah dengan tenang 
agar kamu mendapat rahmat: (al-A'raaf: 204) 
mereka berpendapat, “Perintah ini hanya ada 
dalam shalat.” 

Adapun Hanafiyah, mereka berpendapat, 
pengecualian bacaan wajib kepada makmum 
saja, baik itu pada shalat yang dikeraskan 
atau tidak bacaannya. Mereka menjadikan ke- 
wajiban yang berkaitan dengan bacaan pada 
imam dan orang yang shalat sendiri saja, se- 
suai dengan hadits Jabir. Dengan begitu, ha- 
dits Jabir menjadi khusus karena sabda beliau 
saw., 


02 0 . Ea 
Jni3 MAA AS UN 
“Dan bacalah ayat yang mudah saja!” kare- 
na mereka tidak melihat adanya kewajiban 
membaca surah al-Fatihah dalam shalat, teta- 
pi kewajiban yang ada hanya kepada bacaan 
saja secara mutlak, berdasarkan firman Allah, 
“karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al-Gur'an,” (al-Muzzammil: 20) 


Apa Saja yang Disebutkan Oleh Hambali 
Berkaitan dengan Tanggung Jawab Imam 
dari Makmum 

Hambali berpendapat,”8 imam bertang- 
gung jawab atas makmum dalam delapan hai: 


876 Tynu Abdil Bar berkata, “hadits Ubadah di sini dari riwayat Makhul dan sahabat lainnya, sanadnya bersambung, shahih. 
Hadits Jabir, para sahabat tidak meriwayatkannya secara marfu' kecuali Jabir al-Ja'fiy. Tidak ada alasan apapun untuk mengucilkan- 
nya. Ibnu Abdil Bar berkata, “ini adalah hadits yang tidak sah kecuali diangkat dari Jabir" 


878 Kasysyaf al-Gina! jiLA/hlm.544. 
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yaitu surah al-Fatihah, sujud sahwi jika mak- 
mum baru bergabung bersamanya pada rakaat 
pertama, penutup kaki, seperti yang telah 
dijelaskan bahwa penutup imam adalah penu- 
tup untuk orang yang ada di belakangnya, ta- 
syahhud pertama jika makmum baru terting- 
gal satu rakaat pada shalat empat rakaat yang 
diharuskan untuk tetap mengikuti gerakan 
imam, sujud tilawah dimana makmum mem- 
baca bacaan surah yang ada sujud tilawah ke- 
tika shalat di belakang imam, dan termasuk 
jika imam melakukan sujud tilawah karena 
bacaannya dalam shalat yang tidak dikeraskan 
bacaannya, bacaan bangun dari ruku', bacaan 
setelah tahmid, doa gunut jika makmum men- 
dengarnya maka makmum cukup mengamini 
saja, dan jika tidak mendengarnya maka mak- 
mum boleh bergunut. 

Hanafiyah dan Malikiyah satu pendapat 
dengan Hambali dalam kasus al-Fatihah, ba- 
caan bangun dari ruku, dan juga bacaan setelah 
tahmid, seperti halnya mazhab-mazhab lain 
juga sependapat dalam kasus selain itu. 


h. Hukum-hukum yang Khusus Untuk Imam 

Ada empat masalah khusus untuk imam: 
yaitu apakah imam perlu mengucapkan amin 
juga setelah ia selesai membaca surah al-Fati- 
hah? Atau cukup makmum saja yang melaku- 
kannya? Kapankah imam harus mengucapkan 
takbiratul ihram? Apakah boleh membetulkan 
bacaan imam jika ia ragu ataukah tidak? Apa- 
kah boleh tempat imam itu lebih tinggi dari 
tempat makmum? 

Kitatelah ketahuitentang beberapahukum 
dari masalah ini menurut berbagai pandangan 
mazhab, kecuali dua masalah saja. Kami akan 
mempersingkat pembicaraan tentangnya.” 


879 pidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.141-143. 
HR. semua imam hadits (Naylul Awthaar, jil.1/hlm.222). 
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Masalah Pertama, apakah imam perlu men- 
gucapkan amin juga setelah ia selesai mem- 
baca surah al-Fatihah atau cukup makmum 
saja yang melakukannya? 

Menurut Malik, imam tidak perlu lagi 
mengucapkan “amin”. 

Sedangkan mayoritas ahli figih berpen- 
dapat bahwa imam boleh saja mengucapkan 
amin seperti halnya makmum. 

Adapun sebab perbedaan di antara me- 
reka karena adanya dua hadits yang saling ber- 
tentangan dalam teks haditsnya. 

Salah satunya, hadits Abu Hurairah ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Kan GA IA sp usb Yi tg 

org ane Ta - 

A53 Ipa pai Lal Gis Ka 

“Jika imam mengucapkan amin maka ikut- 

lah mengucapkannya! Siapa yang ucapan amin- 

nya sama dengan ucapan amin malaikat maka 
dosa-dosanya yang lalu akan diampuni." W 


HaditskeduaadalahhaditsAbuHurairahr.a. 
juga, Rasulullah saw. bersabda," "Jika imam telah 
membaca ayat ata y Ha “ akh # maka 
ucapkanlah, 'amin'."881 

Hadits pertama di atas adalah dalil agar 
imam mengucapkan amin juga, sedang ha- 
dits kedua dijadikan dalil bahwa imam tidak 
perlu mengucapkan amin. Karena, jika imam 
telah mengucapkan amin maka Nabi saw. akan 
memerintahkan para makmum untuk mengu- 
capkan amin juga ketika selesai dari bacaan 
al-Fatihah sebelum imam mengucapkannya. 
Sebab, imam, sebagaimana yang disabdakan 
oleh Rasulullah saw. sendiri, dijadikan sebagai 
orang yang diikuti. 

Lantas, Malik mendukung hadits kedua 


881 HR Malik, sedang dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah, beliau berkata, amin: (Naylul Awthaar, jil.2/hlm.224). 


NN 
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yang diriwayatkannya, yaitu pendengarlah 
(makmum) yang mengucapkan amin, bukan 
pembaca yang berdoa (imam). 

Adapun mayoritas ulama mendukung ha- 
dits pertama sebagai dalil dalam masalah ini, 
karena tidak ada sama sekali hukum untuk 
imam. Adapun perbedaannya dengan hadits 
lainnya adalah waktu untuk makmum mengu- 
capkan amin saja, bukan apakah imam mengu- 
capkan amin ataukah tidak. 


Masalah Kedua, kapankah imam mengu- 
capkan takbiratul ihram? 

Mayoritas ahli figih berpendapat, imam ti- 
dak boleh mengucapkan takbir kecuali setelah 
selesai dikumandangkannya igamat dan lurus- 
nya shaf, 

Sedangkan Hanafiyah berpendapat, waktu 
untuk mengucapkan takbir adalah sebelum 
usai dikumandangkannya igamat dan mere- 

-ka menganjurkan takbir diucapkan ketika 
muadzin mengumandangkan "SKI 5 5 ", 

Adapun sebab perbedaannya karena ber- 
bedanya teks hadits dari Anas dan Bilal, 

Hadits dari Anas berbunyi, ia berkata, "Ra- 
sulullah saw. menghampiri kami sebelum be- 
liau bertakbir untuk shalat, seraya bersabda, 


aa AT aa Dera lt Ta ani 
A93 Oa Gp oa) Sai Nyadi 
SAP 

“Luruskan dan rapatkan shafkalian, karena 


aku dapat melihat kalian meski dari belakang 
punggungku."2 


Menurut teks hadits ini, bahwa perintah 
beliau itu setelah selesai dikumandangkannya 


882 HR. Bukhari dan Muslim (al-Mafmuu jil4/hlm.124). 


303 Dimuat oleh ath-Thahawiy. 


igamat, seperti hadits yang diriwayatkan dari 
Umar ra, "Jika telah selesai igamat dan shaf telah 
lurus, maka pada waktu itu ia akan bertakbir." 

Sedangkan hadits dari Bilal, ia meriwayat- 
kan ketika ia mengumandangkan igamat un- 
tuk Nabi saw, ia berkata kepada Rasulullah, 
"Rasulullah, jangan tergesa-gesa mengucap-. 
kan amin!"8? Hadits ini menunjukkan bahwa 
Rasulullah telah bertakbir sedang igamat be- 
lum selesai dikumandangkan. 


Masalah Ketiga, apakah boleh membetul- 
kan bacaan imam jika ia ragu ataukah 
tidak? 

Pembahasan tentang ini telah disebutkan 
dalam pembahasan tentang hal-hal yang dapat 
membatalkan shalat. Kita telah mengetahui 
bahwa empat mazhab dan lainnya memboleh- 
kan untuk membetuikan bacaan imam jika ia 
ragu dan pendapat ini dikenal dari Ibnu Umar. 
Sedangkan beberapa ulama melarangnya dan 
dikenal dari Ali. Adapun sebab perbedaannya 
karena berbedanya atsar. Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. shalat, lalu melewatkan satu 
ayat. Usai shalat, seorang laki-laki berkata ke- 
pada Rasulullah, "Rasulullah, ayat ini dan itu 
Anda lewatkan." Beliau segera menimpali, 


IN 

“Kenapa kamu tidak mengingatkanku?" 

Diriwayatkan pula dari beliau saw. beliau ber- 
sabda, 


DAA 3 EYE YA 
“Ali, kamu jangan membetulkan bacaan 
imam dalam shalat!" 


HR. Abu Dawud dan Ahdullah bin Ahmad dalam Musnad ayahnya, dari Musawwir bin Yazid al-Malikiy (Naylul Awthaar, jU.2/ 
hlm.222) dan diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah ragu ketika beliau membaca sebuah ayat. Usai shalat, beliau bertanya, 
"dimanakah Ubay? Apakah ia sedang tidak ada bersama orang-orang?" yaitu beliau saw. ingin minta dibetulkan bacaannya oleh Ubay. 

Dimuat oleh Abu Dawud dari Abi Ishag as-Sabl'y, dari Harts al-Awar, dari Ali ra. Akan tetapi, tidak bisa dikuatkan pendengar 
as-Sabi'iy dari Awar. Abdur Razag juga meriwayatkannya dengan kata-kata 'fanganlah kalian membetulkan bacaan imam sedang 


kamu dalam shalat!” 


www ws ' .- FE #—''- —-::-:-: 
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Pendapat pertama adalah pendapat yang” 
lebih kuat dalam riwayat dan prakteknya. 


Masalah Keempat, tempat imam lebih 
tinggi dari tempat makmum. 

Kami telah jelaskan sebelumnya bahwa 
empat mazhab membolehkan tempat imam 
lebih tinggi dari tempat makmum meski ada 
makruh, kecuali perbedaannya hanya sedikit 
saja maka tidak menjadi makruh menurut Ma- 
likiyah dan Hambali. Atau juga dalam keadaan 
darurat atau bertujuan untuk mengajarkan 
menurut Syafi'iyah. Ada sekelompok ulama 
yang tetap melarang itu. 

Adapun sebab perbedaan mereka adanya 
dua hadits yang bertentangan. Salah satu- 
nya, hadits Tsabit, bahwa beliau saw. pernah 
mengimami orang-orang dari atas mimbar 
untuk mengajarkan mereka tentang tata cara 
shalat, lalu jika beliau saw. ingin sujud maka 
beliau akan turun dari mimbar. 

Hadits kedua, diriwayatkan oleh Abu 
Dawud bahwa Hudzaifah pernah mengimami 
orang-orang dari atas tempat yang tinggi, lalu 
Ibnu Mas'ud mengambil bajunya lantas men- 
arik Hudzaifah. Usai shalat, Hudzaifah berkata, 
"Apakah kamu tidak tahu bahwa mereka tidak 
bisa melihat shalatku.”” 


Masalah Kelima tambahan, apakah imam 
wajib untuk berniat sebagai imam ataukah 
tidak? 

Sekelompok orang berpendapat bahwa 
imam tidak wajib untuk berniat sebagai imam, 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas ra., bahwa ia 
berdiri di samping Rasulullah saw. setelah be- 
liau memulai shalatnya. 

Kelompoklainnya berpendapatbahwaniat 


itu menjadi kemungkinan, dimana imam harus 
melakukannya, karena imam akan memikul 
tanggung jawab beberapa gerakan shalat dari 
makmumnya. Pendapat ini menurut mazhab 
yang memandang bahwa imam memikul tang- 
gung jawab dari makmum dalam shalat fardhu 
ataupun sunnah. Kami akan kembali untuk 
membahas ini nanti. 


3. MAKMUM (MENGIKUTI) 

Pembahasan ini berisi syarat-syarat meng- 
ikuti, niat berpisah dari imam dan memutus 
ikatan dengan imam, keadaan orang yang 
mengikuti (orang yang mengikuti imam dalam 
shalat dari sejak awal, orang yang tertinggal 
shalat bersama imam, dan orang yang menyu- 
sul dalam shalat), dan terakhir, apa saja yang 
dilakukan oleh orang yang mengikuti imam 
setelah imam menyelesaikan shalat wajibnya 
atau shalat lainnya. 


a. Syarat-syarat Mengikuti Imam 
Syafi'iyah menyebutkan?” ada tujuh syarat 

untuk sahnya mengikuti imam yang dapat 

dipahami dari pembahasan kedua sebelum- 
nya, yaitu sebagai berikut. 

1. Hendaknya orang yang mengikuti tidak 
mengetahui batalnya shalat imam sebab 
hadats atau lainnya dan hendaknya ia tidak 
yakin akan batalnya shalat dari sisi ijtihad 
selain berbedanya mazhab dalam hal-hal 
cabang, seperti dua orang mujtahid yang 
berbeda pendapat tentang kiblat atau dua 
tempat air, apakah suci atau najis. Dimana 
salah satu ijtihad keduanya berlawanan 
dari ijtihad yang lainnya dalam dua ma- 
salah tadi. 

Jika berbilangnya tempat yang suci, 


986 (ni adalah hadits Sahal bin Sa'ad, mutafag 'alaih (Naylul Awthaar, jil3/hlm.193). 
887 HR. Abu Dawud dari Hammam bahwa Hudzaifah pernah mengimami orang-orang di kota Mada'in dari atas tempat tinggi... al-Ha- 


dits (Naylul Awthaar, jil3/hlm193). 


Mughniy al-Muhtaaj,jil.1 /hlm/237-240 dan al-Hadhramiyah, hlm.67. 
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seperti tempat air itu ada tiga, lalu dua 
diantaranya suci. Lantas, orang yang ber- 
ijtihad ada tiga maka setiap dari ketiga- 
nya mengklaim kesucian tempat airnya 
masing-masing. Dalam keadaan tersebut, 
dibolehkan satu sama lainnya mengikuti 
pendapat yang lain, selama belum terbuk- 
ti tempat yang dimilikinya bernajis. 

Jika salah satu dari mujtahid tadi me- 
ngira adanya kesucian dari tempat muj- 
tahid lain maka tentu saja ia boleh meng- 
ikuti mujtahid yang lain. 

Adapun perbedaan pendapat mazhab 
dalam hal cabang, seperti seorang yang 
bermazhab Syafi'i makmum kepada se- 
orang yang bermazhab Hanafi yang telah 
memegang kemaluannya ataupun menge- 
luarkan darah maka menurut pendapat 
yang kuat tetap boleh makmum kepada 
orang bermazhab Hanafi yang mengeluar- 
kan darah, tidak kepada orang yang me- 
megang kemaluannya. Berdasarkan keya- 
kinan makmum bahwa orang berhadats 
itu ketika ia memegang kemaluan, bukan 
berdarah. 

2. Hendaknya makmum tidak yakin akan 
wajibnya menggadha shalat, seperti orang 
yang tidak bepergian lalu bertayammum 
karena tidak adanya air di daerah yang 
banyak airnya. 

3. Hendaknya imam tidak menjadi makmum, 
karena tidak sah makmum kepada orang 
yang mengikuti imam. Sebab, makmum 
ikut kepada orang lain dan kelalaiannya 
dilimpahkan kepada imam. Adapun imam 
sendiri haruslah mandiri dan ia memikul 
kelalaian orang lain maka dua keadaan ini 
tidak bisa berkumpul. Ini adalah ijma'. 

4. Hendaknyaimamtidakragubahwaapakah 
dirinyasedangmenjadiimamataukahmak- 
mum. Jika ragu maka tidak boleh meng- 


Ta 
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ikutinya. 

5. Hendaknya imam tidak buta huruf, yaitu 
orang yang tidak bisa membaca al-Fatihah 
atau kurang mampu menggunakan huruf 
tasydid, kecuali jika orang yang sepertinya 
yang menjadi makmum. 

6. Hendaknya seorang laki-laki tidak mak- 
mum kepada seorang wanita. Jika sese- 
orang shalat di belakang orang lain lalu 
terbukti kekafirannya, gila, seorang wani- 
ta, makmum, ataupun seorang yang buta 
huruf maka orang itu harus mengulang 
shalatnya. Kecuali jika terbutki imamnya 
berhadats atau junub atau memiliki najis 
yang tersembunyi, atau juga rakaatnya 
lebih lalu ia mengikutinya maka ia tidak 
perlu mengulang shalatnya. 


b. Niat Berpisah dari Imam dan Memutus 

Ikatan dengan Imam 

Kita telah ketahui sebelum bahwa menu- ' 
rut Syafi'iyah terputusnya ikatan dengan imam 
itu hanya dengan keluarnya imam dari shalat- 
nya, baik karena hadats atau lainnya. 

Syafi'iyah dan Hambali berpendapat,” 
“Jika seseorang melakukan takbiratul ihram 
sebagai makmum, lalu ia berniat untuk ber- 
pisah dari imam dan melanjutkan shalatnya 
sendirian maka ini dibolehkan oleh Syafi'iyah 
baik itu karena adanya udzur atau tidak meski 
dimakruhkan, karena berpisahnya dari jamaah 
yang diperlukan itu secara wajib atau sunnah 
muakkad. Adapun menurut Hambali hanya di- 
bolehkan bila adanya udzur, bila tidak ada ud- 
zur maka ada dua riwayat, salah satunya, rusak 
shalatnya orang tersebut dan ini pendapat 
yang lebih kuat, sedang kedua tetap sah shalat 
orang itu. Syafi'iyah mengecualikan shalat Ju- 
mat maka tidak sah untuk berniat berpisah 
pada rakaat pertama dan shalat yang diulang- 
nya harus secara jamaah maka tidak diboleh- 


889 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.259, al-Mughniy, ji.2/hlm.223, Kasysyaf al-Ginad, jil1/hlm.372 dan al-Muhadzdzab, jil1/hlm.97. 
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kan berniat berpisah pada salah satu rakaat- 
nya. Begitu juga shalat yang dijama' tagdim. 

Di antara alasan yang dibolehkan adalah 
terlalu lamanya imam melakukan rakaat, atau 
meninggalkan sunnah yang dimaksud, seperti 
tasyahhud pertama atau gunut. Dalam keada- 
an ini makmum boleh berpisah dari imam agar 
bisa melakukan sunnah yang dimaksud, atau 
karena sakit, atau takut ngantuk, atau adanya 
sesuatu yang dapat merusak shalatnya, atau 
takut hilang harta atau barangnya, atau takut 
tertinggal rombongan, atau orang yang keluar 
dari shaf dan tidak menemukan orang yang 
berdiri bersamanya. 

Sedangkan dalil mereka adalah hadits 
yang terdapat dalam dua kitab Shahih, “Bah- 
wa suatu ketika, Mu'adz shalat isya bersama 
para temannya, lalu ia berlama-lama maka ada 
seorang laki-laki yang pergi dan shalat sendiri. 
Setelah itu, laki-laki tadi menemui Nabi saw. 
dan menuturkan kisahnya maka Nabi saw. 
segera marah dan menolak tindakan Mu'adz, 
tetapi tidak mengecam perbuatan laki-laki 
tersebut dan tidak pula menyuruhnya untuk 
mengulang shalatnya.” 

Adapun Hanafiyah'? membolehkannya saja 
meski dimakruhkan salamnya makmum sebe- 
lum imam, tetapi tidak membolehkan untuk 
memisahkan diri. Sedangkan Malikiyahberpen- 
dapat,”' siapa yang mengikuti imama maka ti- 
dak boleh baginya untuk memisahkan diri. 


€. Keadaan Orang yang Mengikuti (orang 
yang mengikuti Imam dari shalat sejak 
awal, orang yang tertinggal shalat ber- 
sama imam, dan orang yang menyusul 
dalam shalat) 

Untuk orang yang mengikuti (makmum) 
ada tiga keadaan: yaitu al-mudrik (orang yang 
890 
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Ad-Dur al-Mukhtar, jil1/hlm.560. 
'Asy-Syarh ash-Shaghiir jil.1 /hlm.449. 
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mengikuti imam dari sejak awal), al-Laahig 
(orang yang tertinggal shalat bersama imam), 
dan as-Saabig (orang yang menyusul dalam 
shalat). Hukum untuk masing-masing ketiga- 
nya dijelaskan secara detail dalam beberapa 
mazhab. 


Mazhab Hanafi?” 

Al-Mudrik adalah orang yang shalat selu- 
ruh rakaat bersama imam. Shalatnya penuh 
tidak ada kekurangan. 

Al-Laahig adalah orang yang tertinggal 
sebagian atau seluruh rakaat bersama imam, 
meskipun ia memulai shalatnya bersama 
imam. Mungkin karena ada udzur seperti lalai, 
tidur, padat,” atau timbul hadats, atau juga 
shalat khauf (yaitu orang tersebut berada di 
kelompok pertama, sedang kelompok kedua 
menyusul), atau juga seorang yang tidak se- 
dang bepergian makmum kepada musafir. 
Ataupun tanpa udzur sama sekali, bisa jadi 
imamnya terlalu cepat dalam ruku dan sujud- 
nya sehingga ia tertinggal satu rakaat. 

Hukum orang ini adalah ia seperti mak- 
mum adanya pada rakaat-rakaat yang terting- 
gal, ikatannya tidak terputus dengan imam 
maka ia tidak perlu membaca ketika menye- 
lesaikan rakaat yang tertinggal, tidak perlu 
pula sujud sahwi karena tidak ada sujud untuk 
makmum atas hal-hal yang dia lupa selama 
berada di belakang imam. Ia juga tidak boleh 
mengubah shalat fardhunya maka menjadi 
empat rakaat dengan niat tinggal jika ia se- 
dang bepergian. Setelah itu, ia mulai menye- 
lesaikan rakaat yang tertinggal ketika shalat 
bersama imam sebelumnya, lalu melanjutkan 
sisanya jika sempat dan salam bersama imam. 
Jika tidak sempat maka ia tetap harus menye- 


Ad-Dur al-Mukhtar, jil.1 /hlm.SSS-560, Fathul Gadir,jil.1 /hlm.277, Tabyiinul Hagaatg, ji.3/hlm.137. 
Misalnya, orang-orang padat pada hari jumat sehingga ia tidak bisa melakukan rakaat pertama bersama imam dan hanya mampu 


untuk rakaat sisanya maka ia harus shalat dan melanjutkan sisanya. 
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lesaikannya hingga akhir. 

Jika al-Laahig menjadi masbug, yaitu mu- 
lai bersama imam pada rakaat kedua, lalu ia 
tertinggal satu rakaat atau lebih di belakang 
imam maka ia harus membaca surah ketika 
menyelesaikan rakaat sisanya. 

Al-Masbug adalah orang yang menyu- 
sul imam untuk semua atau sebagian rakaat 
shalat? Hukumnya, ia seperti orang yang 
sendiri dalam melakukan shalat setelah memu- 
lai dalam menyelesaikan rakaat yang terting- 
gal maka ia boleh membaca doa pembuka, ber- 
ta'awwudz karena ia membaca, lalu membaca 
karena ia melakukan rakaat pertama shalat- 
nya dengan keharusan membaca surah. Jika 
ia meninggalkan bacaan surah maka rusaklah 
shalatnya, sebagaimana ia juga menyelesaikan 
akhir shalatnya dengan tasyahhud. 

Adapun waktu untuk membaca doa pem- 
buka, jika berada pada rakaat yang dipelan- 
kan suaranya maka ia membaca doa pembuka 
setelah takbiratul ihram. Jika makmum sem- 
pat mengikuti imam dalam rakaat yang dike- 
raskan suaranya maka makmum tidak perlu 
lagi membaca doa pembuka tentunya, bahkan 
ia membacanya ketika menyelesaikan rakaat 
yang terlewat. Pada saat itulah, makmum akan 
membaca ta'awwudz dan basmalah untuk 
membaca surah sebagai orang yang melak- 
sanakan shalat sendirian. 

Makmum masbug, jika sempat mengikuti 
imam ketika sedang ruku' maka makmum 
segera bertakbiratul ihram dengan berdiri lalu 
segera ikut ruku' bersama imam maka ini ter- 
hitung satu rakaat. 

Jika makmum mengikuti imam setelah 
ruku, ia bertakbiratul ihram dengan berdiri, 
lalu segera mengikuti imam sesuai dengan 
gerakan shalat yang dilakukannya dan tidak 


dihitung satu rakaat. Setelah imam mengu- 
capkan salam, makmum akan menyelesaikan 
rakaat yang tertinggal, membaca al-Fatihah 
dan surah setelahnya ketika mengganti dua 
rakaat pertama shalat. Jika makmum tertinggal 
dua rakaat pertama maka ia harus mengganti 
bacaan surah al-Fatihah dan surah lain, sedang 
jika makmum tertinggal satu rakaat misalnya 
maka makmum harus mengganti satu rakaat 
dengan membaca al-Fatihah dan surah. 

Makmum masbug seperti orangyangshalat 
sendiri kecuali dalam empat kasus dan ia dihu- 
kumi seperti makmum biasanya. 

Pertama, ia tidak boleh makmum kepada 
orang lain ataupun orang menjadi makmumnya. 

Kedua, jika ia bertakbir dengan berniat 
memulai shalat baru lalu memotong niatnya 
maka sama saja ia memulai dan memotong 
niat shalat pertama, berbeda halnya dengan 
orang yang shalat sendirian. 

Ketiga, jika ia menyelesaikan rakaat yang 
tertinggal, sedang imam harus melakukan dua 
sujud sahwi meski sebelum ia menjadi mak- 
mum maka ia harus kembali dan ikut sujud 
bersama imam selama rakaat yang sedang 
diselesaikannya itu belum terikat dengan satu 
sujud. Jika makmum masbug tidak kembali ber- 
gabung bersama imam dan ia tetap menerus- 
kan shalatnya sampai sujud dan selesai maka 
ia harus sujud di akhir shalatnya. Berbeda hal- 
nya dengan orang yang shalat sendirian, kare- 
na ia tidak diwajibkan untuk ikut sujud karena 
kelalaian orang lain. 

Begitu pula halnya, makmum masbug di- 
wajibkan untuk tetap mengikuti imam ketika 
melakukan sujud tilawah, seperti yang telah 
dijelaskan di atas. 

Keempat, makmum masbug hendaknya 
mengucapkan takbir tasyrig?”S menurut pen- 


894 Maksud menyusul pada seluruh rakaat, yaitu ia ikut imam setelah imam ruku' pada rakat terakhir. Adapun menyusul sebagian 


maksudnya Ia tertinggal beberapa rakaat shalat saja. 
895 


Wajib menurut Hanafiyah takbir pada bari tasyrig ketika Hari Raya Idul Adha, dimulai sekali setelah fajar hari Arafah sampai de- 


ngan waktu ashar pada hari raya, langsung setiap usai shalat fardhu. Dilakukan secara berjamaah disunnah, dengan dipimin oleh 


imam yang tidak bepergian. 
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dapat yang disepakati dalam mazhab Hanafi- 
yah. Berbeda halnya dengan orang yang shalat 
sendiri, karena ia tidak perlu melakukan tabir 
menurut Abu Hanifah. 

Diantara hukum untuk makmum mas- 
bug bahwa dimakruhkan dengan sangat bila 
makmum masbug menyelesaikan rakaat yang 
tertinggal sebelum imam mengucapkan salam 
jika imam sudah duduk untuk membaca ta- 
syahhud, kecuali di beberapa tempat yang di- 
anggap sebagai alasan berikut. 

Pertama, jika makmum masbug yang ber- 
profesi sebagai tukang cat takut hilangnya 
waktunya jika harus menunggu imam mengu- 
capkan salam. 

Kedua, jika makmum masbug takut habis 
waktu shalat, sedang dia orang yang memiliki 
udzur sehingga tidak sampai membatalkan 
wudhunya bila harus segera menyelesaikan 
shalatnya. 

Ketiga, jika makmum masbug takut pada 
Shalat Jumat masuk waktu Ashar bila ia harus 
menunggu imam mengucapkan salam. 

Keempat, jika makmum masbug takut ma- 
suk waktu Zhuhur ketika melakukan shalat 
dua Hari Raya, atau takut terbitnya matahari 
ketika shalat Shubuh bila harus menunggu 
imam mengucapkan salam. 

Kelima, jika makmum masbug takut mun- 
culnya hadats. 

Keenam, jika ia takut orang-orang lewat 
di hadapannya bila menunggu sampai imam 
mengucapkan salam. Dengan begitu, dalam 
enam keadaan ini makmum masbug boleh me- 
nyelesaikan shalatnya sebelum imam mengu- 
capkan salam. 


Mazhab Maliki?” 
Al-Mudrik adalah orang yang melakukan 
seluruh rakaat shalat bersama imam, tidak ada 


rakaat yang tertinggal setelah imam mengu- 
capkan salam, karena ia tidak tertinggal rakaat 
apapun dalam shalat. 

Al-Laahig adalah orang yang tertinggal be- 
berapa rakaat dalam shalat setelah bergabung 
dengan imam karena adanya alasan seperti 
macet dan ngantuk yang tidak membatalkan 
wudhu. Untuk makmum jenis ini ada tiga ke- 
adaan, ia tertinggal ruku' atau i'tidal rakaat, 
atau tertinggul satu sujud atau dua sujud, atau 
juga tertinggal satu rakaat atau lebih. 

Keadaan pertama, makmum tertinggal 
ruku' atau bangun dari ruku' bersama imam, 
baik itu terjadi pada rakaat pertama atau lain- 
nya. Jika terjadi pada rakaat pertama maka 
makmum harus tetap mengikuti imam se- 
bagaimana gerakannya dalam shalat, sedang 
rakaat dimana ia tertinggal ruku' itu tidak di- 
hitung dan makmum harus mengganti satu 
rakaat tadi setelah imam mengucapkan salam. 

Jika ketertinggalan itu terjadi di selain 
rakaat pertama dan makmum masih bisa 
mengejar imam dalam sujud meski sujud 
kedua maka ia harus melakukan gerakan yang 
tertinggal tadi secepatnya agar bisa menge- 
jar imam. Namun, jika ia tidak bisa mengejar 
imam dalam sujud maka rakaat tersebut tidak 
dihitung dan diganti setelah imam mengucap- 
kan salam. 

Keadaan kedua, makmum tertinggal satu 
atau dua sujud. Jika ia masih bisa melaku- 
kan sujud dan mengejar imam dalam ruku' 
pada rakaat berikutnya maka ia harus segera 
melakukan sujud tersebut dan mengejar imam 
sehingga bisa dihitung satu rakaat. Namun, jika 
ia tidak bisa sujud seperti yang disebutkan se- 
belumnya, maka rakaat itu tidak dihitung dan 
ia harus mengikuti gerakan imam dan melaku- 
kan satu rakaat pengganti setelah imam meng- 
ucapkan salam, tidak perlu sujud sahwi, kare- 


896 Asy-Syarh ash-Shaghitr,jil.1/hlm.458-461, asy-Syarh al-Kabiir, il.1/hlm.345-349, al-Gawaanin al-figihiyah, hlm.70, dan Bidaayatul 


Mujtahid, j1 /hlm.181-182. 
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na imam yang menanggung kelalaiannya. 

Keadaan ketiga, makmum tertinggal satu 
rakaat atau lebih setelah bergabung dengan 
imam maka makmum harus mengganti rakaat 
yang tertinggal setelah imam mengucapkan 
salam, dengan tetap melakukan rakaat yang 
tertinggal sesuai dengan hukumnya, untuk ba- 
caan surah dan gunut. 

Adapun makmum masbug adalah orang 
yang tertinggal satu rakaat atau lebih sebelum 
ia bergabung dengan imam. Hukum untuknya 
bahwa ia wajib untuk mengganti rakaat yang 
tertinggal setelah imam mengucapkan salam. 
Utamanya, makmum masbug harus mengganti 
ucapan dan membangun gerakan. Perlu di- 
ketahui bahwa maksud dari ucapan itu adalah 
membaca surah, sedang gerakan adalah selain 
dari bacaan, mencakup membaca doa bangun 
dari ruku', tahmid, dan doa gunut. 

Maksud dari mengganti ucapan adalah 
makmum masbug menjadikan rakaat yang ter- 
tinggal untuknya sebelum bergaung dengan 
imam sebagai rakaat pertamanya, sedang raka- 
at yang dilakukannya bersama imam adalah 
rakaat akhir shalatnya. Dengan begitu, ia tetap 
menyikapi bacaan surah seperti adanya, baik 
dikeraskan atau tidak. 

Adapun maksud dari membangun gerakan 
adalah makmum masbug menjadikan rakaat 
yang dilakukannya bersama imam sebagai 
rakaat pertamanya, sedang rakaat yang ter- 
tinggal sebagai rakaat terakhir maka ia seperti 
orang yang shalat sendirian. Ini kebalikan dari 
sebelumnya. 

Penjelasannya, jika makmum masbug me- 
lakukan rakaat keempat saja dari shalat Isya 
bersama imam maka bila imam telah mengu- 
capkan salam, makmum masbug melakukan 
satu rakaat dengan membaca surah al-Fatihah 
dan surah lainnya dengan suara keras, karena 
rakaat ini adalah rakaat pertama untuknya 
dalam membaca surah. Setelah itu, ia duduk 


Te 
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untuk tasyahhud, karena rakaat ini adalah 
rakaat kedua baginya untuk duduk. Kemudian, 
makmum berdiri lagi untuk melakukan satu 
rakaat berikutnya. Dalam rakaat ini juga, ia 
membaca surah al-Fatihah dan surah lainnya 
dengan keras, karena rakaat ini adalah rakaat 
kedua untuk membaca, tetapi setelah tidak un- 
tuk tasyahhud karena terhitung sebagai rakaat 
ketiga untuk duduk. Baru setelah itu, makmum 
melakukan rakaat ketiga pengganti dengan 
membaca surah dengan pelan, lalu duduk un- 
tuk tasyahhud akhir, karena rakaat ini adalah 
rakaat keempat untuk gerakan, lalu salam. 

Sedangkan orang yang melakukan rakaat 
keduanya dalam shalat Shubuh bersama imam 
maka ia harus membaca doa gunut pada 
rakaat pengganti, karena rakaat pengganti itu 
dihitung sebagai rakaat kedua untuk gerakan, 
termasuk diantaranya gunut. 

Jika imam sempat melakukan sujud sahwi, 
bila sebelum menyelesaikan shalat maka mak- 
mum masbug harus ikut bersama imam me- 
lakukan sujud sahwi, tetapi jika imam melaku- 
kannya setelah menyelesaikan shalat maka 
makmum masbug harus menundanya sampai 
ia selesai mengganti rakaat shalatnya yang ter- 
tinggal. 

Adapun takbir ketika makmum masbug 
sedang bangun untuk mengganti rakaat yang 
tertinggal: jika ia telah ikut dua rakaat atau 
kurang dari satu rakaat bersama imam maka 
makmum bisa bertakbir ketika berdiri, karena 
ia duduk pada tempatnya maka ia berdiri un- 
tuk bertakbir. Jika tidak maka makmum jangan 
bertakbir ketika berdiri, bahkan ia berdiri de- 
ngan diam (tidak bertakbir), karena ia duduk 
bukan pada tempatnya, tetapi ia hanya menye- 
suaikan imam saja. 

Jika makmum masbug bisa mengikuti 
imam ketika ruku' dan bisa meluruskan kedua 
lututnya sebelum imam mengangkat kepala- 
nya lagi dari ruku' maka terhitungia mendapat- 
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kan satu rakaat. Namun, jika makmum masbug 
tidak bisa mengejar ruku' pada rakaat tera- 
khir, lalu ja langsung bergabung dalam sujud 
atau duduk di antara sujud maka sama saja ia 
telah tertinggal seluruh rakaat shalat. Dengan 
begitu, makmum masbug harus berdiri dan 
melaksanakan rakaat shalat semuanya. Kemu- 
dian, jika ini terjadi pada shalat Jumat maka ia 
harus shalat Zhuhur empat rakaat. 


Mazhab Syafi'i” 

Al-Mugtadiy (makmum) bisa jadi muwafig 
ataupun masbug. Adapun muwafig adalah 
orang yang mengikuti imam sejak bacaan al- 
Fatihah, baik pada rakaat pertama atau lain- 
nya. Sedangkan masbug adalah orang yang ti- 
dak mengikuti imam dari rakaat pertama atau 
lainnya, dimana ia tidak leluasa membaca al- 
Fatihah. 

Untuk makmum muwafig, jika ia tertinggal 
dari imam dalam rukun gerakan secara senga- 
ja, dengan tidak ada alasan, yaitu ia tertinggal 
dari imam dalam gerakan dan masih menger- 
jakan gerakan sebelumnya maka shalatnya ti- 
dak batal menurut pendapat yang lebih kuat. 
Karena, ia tertinggal sedikit saja, baik itu agak 
lama: seperti imam telah mulai mengang- 
kat kepala dari ruku' sedang makmum masih 
saja berdiri untuk membaca surah, ataupun 
pendek, seperti imam telah mengangkat ke- 
palanya dari sujud pertama dan sudah selesai 

— dari duduk untuk sujud kembali sedang mak- 
mum masih saja mengerjakan sujud pertama. 

Sedangkan jika makmum muwafig ter- 
tinggal dua rukun gerakan dan imam telah 
mengerjakan keduanya, sedang dia masih saja 
mengerjakan sebelum dua gerakan tersebut, 
seperti imam telah mulai melakukan sujud se- 
dang makmum masih berdiri untuk membaca 
surah maka hukum untuknya adalah sebagai 


berikut. 

a. Jika tidak ada udzur, seperti tertinggal 
karena bacaan surah atau tasbih ketika 
ruku' dan sujud maka batal shalatnya, 
karena terlalu banyak ketertinggalannya. 

b. Jika ada udzur, yaitu makmum masih si- 
buk membaca doa pembuka atau imam 
sudah ruku sedang dia ragu dalam bacaan 
al-Fatihahnya, atau ia ingat telah mening- 
galkan bacaan al-Fatihah, atau imam ter- 
lalu cepat ketika membaca, atau makmum 
lambat dalam membaca karena lemah, 
bukan karena was-was, lalu imam sudah 
ruku sebelum makmum sempat menye- 
lesaikan bacaan al-Fatihahnya maka si- 
kap yang benar bahwa makmum harus 
menyempurnakan bacaan al-Fatihahnya, 
lalu berusaha berada di belakangimamnya 
demi menyeimbangkan gerakan shalatnya 
sendiri, selama belum tertinggal lebih dari 
tiga rukun yang dimaksud, secara lama 
yaitu belum tertinggal kurang dari tiga ru- 
kun, yaitu ruku dan dua sujud. Mengutip 
dari shalat Nabi saw. di daerah "Usfan. Ini 
tidak terhitung gerakan pendek, seperti 
Ytidal dan duduk di antara dua sujud. 


Namun, jika makmum muwafig tertinggal 
lebih dari tiga rukun, sedang dia belum selesai 
juga dari bacaan al-Fatihahnya dan imam telah 
bangun dari sujudnya atau telah duduk untuk 
tasyahhud maka menurut pendapat yang lebih 
kuat, ia tidak wajib berpisah dari imam, tetapi 
tetap terus mengikuti imam dengan menyele- 
saikan gerakan shalatnya. Kemudian, makmum 
muwafig menyelesaikan gerakan yang terting- 
gal setelah imam mengucapkan salam, seperti 
halnya makmum masbug, demi menjaga ke- 
seimbangan gerakan shalat ketika ia sangat 
tertinggal. Semua keadaan ini adalah cabang 
dari syarat makmum mengikuti imam. 


397 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.256-358, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.95, Haasyiyah al-Bajuriy,jil.1/hlm.204, at-Hadhramiyah, hlm.71. 
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Adapun hukum makmum masbug, disun- 
nahkan baginya untuk tidak terlalu sibuk de- 
ngan hal-hal sunnah setelah takbiratul ihram, 
tetapi dengan al-Fatihah, kecuali jika ia mem- 
perkirakan bahwa ia bisa membaca al-Fatih- 
ah meski sibuk melakukan yang sunnah. Jika 
makmum masbug tidak sibuk dengan hal yang 
sunnah maka ia wajib mengikuti imam dalam 
ruku' dan gugur untuknya kewajiban dari sisa 
bacaan al-Fatihahnya. Jika ia tertinggal karena 
menyelesaikan bacaan al-Fatihahnya sampai 
imam telah bangun dari ruku' dan tertinggal 
satu rakaat, shalat tetap tidak batal, kecuali 
jika ia tertinggal dua rukun gerakan dari imam 
tanpa udzur. 

Jika makmum masbug sibuk dengan sun- 
nah, seperti membaca doa pembuka atau 
ta'awwudz, ia wajib membaca al-Fatihah seke- 
darnya. Kemudian, jika ia telah selesai dari 
bacaannya dan bisa melakukan ruku' dengan 
tenang dan yakin bersama imam maka terhi- 
tung ia telah mendapatkan satu rakaat. Jika 
ia baru selesai dari bacaannya sedang imam 
telah i'tidal maka makmum harus segera me- 
nyesuaikan gerakan dengan imam, namun 
ia terhitung telah tertinggal satu rakaat. Jika 
makmum tidak menyelesaikan pekerjaannya 
dan masih terus membaca sedang imam sudah 
ingin sujud maka makmum masbug harus ber- 
niat memisahkan diri. Sebab, jika imam sudah 
ingin sujud, sedang makmum masbug tidak 
berniat memisahkan diri maka shalatnya bisa 
batal, meskipun ia ikut sujud bersama imam 
shalatnya tetap batal. 

Sedangkan jika makmum masbug tidak si- 
buk dengan hal yang sunnah, ia harus memo- 
tong bacaannya dan ruku' bersama imam. 

Seandainya,ketikaruku'itumakmumsadar 
bahwaiatelah meninggalkan bacaanal-Fatihah 


Ch 
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atau ragu, ia tidak perlu untuk kembali, tetapi 
ia harus menggantinya dengan satu rakaat 
setelah imam mengucapkan salam. 

Kemudian, jika makmum sadar bahwa ia 
meninggalkan bacaan al-Fatihah ataupun ragu, 
sedang imam telah ruku' dan dia tidak ikut 
ruku' maka makmum masbug wajib membaca 
al-Fatihah untuk menjaga keadaannya dan dia 
dianggap tertinggal karena adanya udzur. Se- 
lanjutnya, makmum masbug dikenakan hukum 
sebagai orang yang lamban dalam membaca 
bila disesuaikan dengan gerakan imam. 

Adapun makmum masbug yang terting- 
gal beberapa rakaat shalat bersama imam, jika 
makmum dapat mengejar ruku' imam bersama 
imam dengan ukuran ruku' yang diboleh- 
kan, yaitu ia dapat ruku' dengan tenang ber- 
sama imam maka makmum masbug dianggap 
mendapatkan satu rakaat. Namun, jika mak- 
mum tidak bisa mengejar imam atau dapat 
mengejar imam tetapi pada ruku' tambahan 
atau ruku' kedua dari shalat dua gerhana maka 
makmum dianggap tidak mendapatkan satu 
rakaat. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, 


BP GI SU ga LS II Up 
By 333 usa B) Sal aa 
Kai pi jas en 2 


“Siapa yang mendapatkan ruku' terakhir 
pada shalat Jumat maka ia harus menambah 
satu rakaat lagi. Sedangkan untuk orang yang 
tidak mendapatkan ruku' itu maka ia harus 
melakukan shalat zhuhur empat rakaat." 


Jika makmum masbug mengikuti imam 
ketika sedang sujud maka ia segera bertak- 


898 Hadits dengan kata-kata ini adalah hadits gharib dan diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dengan jalur sanad yang lemah dan matan- 
nya berbunyi, “siapa yang dapat mengikuti satu rakaat dari shalat jumat maka ia harus melanjutkan satu rakaat lainnya, sedang 
siapa yang hanya mendapatkan gerakan duduk saja maka ia melakukan shalat zhuhur empat rakaat” (al-Majmuv' jil4/hlm.113). 














biratul ihram lalu sujud tanpa perlu bertakbir 
lagi, menurut mazhab ini. 

Kemudian, jika makmum masbug hanya 
bisa mengikuti imam di akhir shalat, ia segera 
bertakbiratul ihram lalu duduk dan dia men- 
dapatkan keutamaan shalat berjamaah. Bila 
makmum mengikutiimam padarakaatterakhir 
makarakaatituterhitungawalrakaatshalatnya, 
berdasarkan fatwa yang diriwayatkan dari Ali 
ra, 

"Selama kamu mendapatkan satu rakaat 
(terakhir) maka itu adalah awal rakaat 
Shalatmu." 


Sedangkan fatwa dari Ibnu Umar, dia ber- 
kata, 

“Ia (makmum) bertakbir, dan jika imam 
telah mengucapkan salam maka dia (makmum 
tadi) bangun untuk menyelesaikan sisa shalat- 
nya." 

Dari sini ditetapkan kaidah mazhab, yaitu 
rakaat yang bisa diikuti oleh makmum masbug 
bersama imam dihitung sebagai awal rakaat 
shalatnya, sedang rakaat yang tidak bisa diiku- 
ti sebagai rakaat akhirnya, berdasarkan sabda 
Nabi saw, 





Man AAA mainan 
IG (SS Up Iylds 5g3l U 
“Rakaat yang diikuti oleh kalian maka lak- 


sanakan, sedang rakaat yang tertinggal maka 
selesaikan." 


Pendapat ini berbeda dengan mazhab 
lainnya, karena menurut mereka rakaat yang 
diikuti bersama imam dianggap sebagai rakaat 
akhir shalat, sedang rakaat yang tertinggal 
adalah rakaat awal shalat, berdasarkan sabda 
Nabi saw, “Rakaat yang diikuti oleh kalian 
maka laksanakan, sedang rakaat yang terting- 
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gal maka gantitah." 0 

Jika shalat itu ada doa gunutnya maka 
makmum masbug ikut gunut bersama imam 
dan ia kembali bergunut di akhir shalatnya. 
Karena, apa yang dilakukan oleh makmum 
masbug, berupa gunut bersama imam itu 
hanyalah mengikuti gerakan imam dan jika ia 
sudah sampai pada gerakannya, makmum di- 
tuntut untuk kembali melakukannya seperti 
halnya tasyahhud bersama imam, lalu ia akan 
kembali bangun dan melakukan sisa rakaatnya 
dan mengulangi tasyahhud lagi. 

Disunnahkan kepada makmum masbug 
yang tertinggal dua rakaat pertama atau salah 
satunya, hendaknya membaca surah setelah 
al-Fatihah pada dua rakaat terakhir atau per- 
tama dari keduanya, agar shalatnya tidak ko- 
song dari bacaan surah. 


Mazhab Hambali”! 

Makmum masbug, menurut mereka, 
Hanafiyah dan Malikiyah, mencakup makmum 
al-Laahig juga. Siapa yang mengikuti imam 
dari sejak rakaat pertama atau setelah rakaat 
pertama, atau juga lebih sehingga tertinggal 
sesuatu maka dia dalam dua keadaannya di se- 
but sebagai masbug. 

Adapun makmum al-Laahig adalah orang 
yang memulai shalatnya bersama imam sejak 
awal rakaat, lalu ia tertinggal satu atau dua 
rukun dari imam karena adanya udzur, se- 
perti tidur yang tidak membatalkan wudhu, 
lalai, lupa, atau terburu-buru seperti macet 
maka ja wajib melakukan gerakan shalatnya 
dan mengejar imam jika tidak takut tertinggal 
rakaat berikutnya, karena makmum al-Laahig 
Sangat mungkin bisa mengejarimam bilatanpa 
adanya udzur. Sebab itulah, ia wajib meng- 


299 HR. Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah dengan jalur sanad yang banyak. Riwayat ini adalah yang utama seperti yang dikatakan 


oleh Bayhagi (al-Majmuw' ji.4/hlm.120). 
HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Nasa'i (ibid). 
201 Kasysyaf al-Oina' jil/hlm.540-543, 546-549. 
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ikuti imam dan rakaat shalat yang dilakukan- 
nya sah. Namun, jika makmum al-Laahig tidak 
meneruskan rakaatnya atau takut terting- 
gal rakaat berikutnya bersama imam maka ia 
wajib mengikuti gerakan imam dan rakaat 
yang dilakukannya dibatalkan, sedang ia wajib 
mengganti rakaat yang dibatalkan itu dengan 
melakukannya sebagaimana mestinya setelah 
imam mengucapkan salam. 

Maksud dari melakukan rakaat sebagai- 
mana mestinya adalah jika makmum al-Laahig 
tertinggal rakaat pertama maka dia melaku- 
kannya dengan membaca doa pembuka, ta'aw- 
wudz, dan membaca surah setelah al-Fatihah. 
Jika rakaat itu adalah rakaat kedua maka dia 
membaca surah saja setelah al-Fatihah, sedang 
jika rakaat ketiga atau keempat maka cukup 
membaca al-Fatihah saja. 

Kemudian, jika makmum al-Laahig ter- 
tinggal sujud bersama imam karena adanya 
udzur maka ia harus mengikuti imamnya pada 
sujud kedua dan rakaatnya tetap dianggap 
sempurna, hanya saja dia harus mengganti 
gerakan yang tertinggal sebagaimana mesti- 
nya setelah imam mengucapkan salam. 

Selanjutnya, jika makmum tertinggal satu 
rakaat atau lebih dari imam karena adanya ud- 
zur seperti tidur atau lalai, atau lainnya maka 
ia harus mengikuti imam pada sisa shalatnya 
dan makmum mengganti rakaat yang terting- 
gal setelah imam mengucapkan salam, seperti 
halnya makmum masbug. 

Adapun jika makmum tertinggal satu ru- 
kun dari imam tanpa adanya udzur maka ia 
sama saja seperti mendahului imam dengan 
satu rukun: jika itu dilakukan secara sadar 
dan sengaja maka batal shalatnya, karena 
makmum meninggalkan kewajiban mengikuti 
secara sengaja. Namun, jika dilakukan karena 
tidak tahu atau lupa maka batal rakaatnya jika 
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tidak segera mengerjakan ketertinggalannya 
bersama imam, karena makmum tidak meng- 
ikuti imamnya pada ruku', sedang shalatnya 
tetap sah, berdasarkan hadits 


. B3 3 £ sg 
WA SEL Up ON Ubaa At IE ae 

“Diampuni dari umatku, kesalahan dan 
lupa, serta orang-orang yang dipaksa melaku- 
kannya." 


Sedangkan makmum masbug, jika ia men- 
dahului imam dengan ruku' atau dua rukun 
secara sengaja maka batallah shalatnya secara 
mutlak. Namun, jika ia mendahului imam se- 
lain dengan ruku' seperti gerakan untuk su- 
jud atau mendahuluinya karena Jalai maka ti- 
dak sampai membatalkan shalat. Akan tetapi, 
dia wajib mengulangi apa yang dilakukannya 
setelah imamnya. Jika tidak dilakukan maka 
rakaat itu dianggap tidak sah. 

Rakaat yang dilakukan oleh makmum 
masbug bersama imam maka itu adalah rakaat 
terakhir dari shalatnya, seperti yang telah 
kami jelaskan. Jika rakaat yang diikutinya itu 
setelah rakaat pertama seperti kedua atau ke- 
tiga maka ia tidak perlu membaca doa pem- 
buka atau ber-ta'awwudz. Sedangkan rakaat 
yang diganti oleh masbug itu adalah rakaat 
awal shalatnya maka ia perlu membaca doa 
pembuka, ber-ta'awwudz, dan membaca surah 
berdasarkan hadits Abu Hurairah r.a. sebelum- 
nya, bahwa Nabi saw. telah bersabda, 


ear en AT alang et 
Pd AS 3 Ialah (Sal 
"Rakaat yang kalian ikuti bersama imam 


maka lanjutkanlah, sedang rakaat yang ter- 
tinggal maka gantilah.”2 


902 HR. Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasa'i dari jalur Ibnu Uyaynah, dari Zuhriy, dari Ibnu Musayyib, dari Abu Hurairah, Muslim berkata, 
“Ibnu “Uyaynah telah salah dalam menggunakan kata 'gantilah' dan aku tidak tahu bila diriwayatkannya dari Zuihriy, selain perawi ini. 
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Makmum masbug akan ikut ber-tawarruk?3 
bersama imam di tempat semestinya, karena 
rakaat itu terhitung rakaat akhir dari shalat- 
nya meskipun makmum belum wajib melaku- 
kannya. Sebagaimana makmum juga akan ber- 
tawarruk ketika mengganti tasyahhud kedua. 
Jika makmum sempat mengikuti dua rakaat 
shalat dari empat yang semestinya maka ia 
akan duduk ber-tawarruk bersama imam un- 
tuk mengikuti gerakan imam dalam melaku- 
kan tasyahhud pertama, juga makmum akan 
duduk ber-tawarruk lagi setelah mengganti 
dua rakaat lainnya, karena ia harus mengikuti- 
nya dengan salam. Disunnahkan bagi makmum 
masbug untuk mengulang tasyahhud perta- 
manya sampai imam selesai mengucapkan dua 
salam karena tasyahhud memang terdapat di 
tengah-tengah shalat dan tidak disyariatkan 
untuk menambah dari pertama. 

Jika makmum masbug ikut mengucapkan 
salam bersama imam karena lalai maka dia 
wajib untuk sujud sahwi di akhir shalatnya. 
Makmum juga harus sujud sahwi jika ia lalai 
baik ketika metakukan gerakan shalat ber- 
sama imam ataukah sendiri, meskipun imam 
ikut melakukan sujud sahwi karena kelalaian- 
nya. Jika imam tidak sujud karena kelalaian- 
nya maka makmum masbug wajib melakukan 
sujud sahwi setelah ia mengganti rakaat yang 
tertinggal. 

Makmum masbug dianggap melakukan 
shalat jamaah selama ia bisa mengucapkan 
takbiratul ihram sebelum imam mengucapkan 
salam pertama, dan makmum masbug tidak di- 
anggap mendapatkan satu rakaat kecuali jika 
dia ikut ruku' bersama imam sebelum imam 
mengangkat kepalanya dari ruku' dan mak- 
mum tidak ragu bahwa ia ikut ruku' bersama 
imam meskipun ia tidak bisa tenang ketika 
melakukan ruku' tetapi imam tenang dalam 


melakukannya, lalu ia mengejar imam shalat- 
nya. Berdasarkan hadits Abu Hurairah r.a. yang 
disambut kepadanya, 


MaRU By 3 Sa di Hn aj 
3 B3 3 25 Es Layak Y5 
KU 

“Jika kalian bergabung shalat, dan kami 
sedang sujud maka ikutlah sujud tetapi jangan 
dihitung satu rakaat. Siapa yang mendapatkan 


ruku (ikut ruku' bersama imam) maka ia telah 
mengerjakan satu rakaat.” 


d. Hal-hal Wajib dan Lainnya yang Dilakukan 
Oleh Mugtadiy (makmum) Setelah Imam 
Selesal Shalat 

Hanafiyah?s menyebutkan beberapa hu- 
kum cabang yang berkaitan dengan makmum 
setelah imam selesai melakukan shalat, yaitu 
sebagai berikut. 

a. Jika imam telah mengucapkan salam se- 
belum makmum sempat menyelesaikan 
bacaan tasyahhudnya maka makmum ha- 
rus menyempurnakan bacaannya itu, lalu 
baru ikut salam. 

b. Jika imam telah mengucapkan salam se- 
belum makmum sempat menyelesaikan 
bacaan shalawat Ibrahim atau doa maka 
makmum sebaiknya meninggalkan baca- 
annya itu lalu ikut salam bersama imam. 

c. Jika imam telah berdiri lagi sebelum mak- 
mum sempat menyelesaikan bacaan ta- 
syahhud awalnya maka makmum harus : 
menyelesaikannya dulu lalu segera meng- 
ikuti gerakan imam. 

d. Jika imam telah mengangkat kepalanya 
dari ruku' atau sujud sebelum sempat mak- 
mum menyelesaikan bacaan tiga tasbih- 


203 Duduk dengan meletakkan kedua pantat di atas tanah ketika shalat. (penj-) 


hee HR. Abu Dawud dengan jalur sanad hasan. 


Maraagiy al-Falaah, hlm.50 dan ad-Dur al-Mukhtaar, jil.1/him.560. 
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nya maka makmum harus mengikuti ge- 
rakan imam dan meninggalkan bacaannya. 
Jika imam menambah sujud atau telah 
berdiri setelah duduk terakhir karena lupa 
maka makmum jangan mengikuti imam, 
karena jika makmum mengikuti imam 
maka shalatnya akan rusak. Akan tetapi, 
makmum harus menunggu imam sambil 
mengucapkan tasbih untuk mengingat- 
kan imam akan kekeliruannya. Jika imam 
kembali sebelum menyempurnakan su- 
jud tambahannya maka imam harus sujud 
sahwi dan makmum ikut mengucapkan 
salam bersama imam. Namun, jika imam 
tetap melanjutkan sujud tambahannya 
maka makmum boleh mengucapkan salam 
sendirian tanpa bersama imam, karena 
imam telah keluar dari selain shalatnya. 
Jika makmum mengucapkan salam se- 
belum imam menyempurnakan sujud tam- 
bahannya maka shalat fardhunya batal. 
Dimakruhkan bila makmum mengucapkan 
salam, setelah imam bertasyahhud tetapi 
imam belum mengucapkan salam, karena 
perbuatan itu meninggalkan pengikutan 
gerakan bersama imam dan shalatnya 
tetap sah, seperti halnya sah shalat imam. 
Dimakruhkan mendekati haram keluar 
dari masjid setelah dikumandangkannya 
adzan sampai seseorang shalat, kecuali jika 
ia menjadi imam atau muadzin di masjid 
lain, atau keluar setelah melakukan shalat 
sendiri. 
Jika imam menyangkan bahwa ia lupa 
akan suatu rukun, lalu imam sujud sahwi 
dan diikuti oleh makmum. Ternyata, imam 
tidak lupa maka sangat dimungkinkan ru- 
sak shalatnya makmum karena ia meng- 
ikuti gerakan individu imam. 








4. HAL-HAL GABUNGAN ANTARA IMAM DAN 
MAKMUM 
Dalam bahasan ini akan dijelaskan syarat- 
syarat mengikuti imam, tempatimam dan mak- 
mum, perintah imam untuk meluruskan shaf, 
serta shalatnya orang yang keluar dari barisan. 


a. Syarat-syarat Mengikuti Imam 

Kita telah mengetahui tentang syarat khu- 
sus untuk untuk imam dan makmum. Untuk 
kali ini, kitaakan membahas syarat-syarat yang 
mengaitkan antara makmum dengan imam 
atau syarat sahnya shalat berjamaah, yaitu se- 
bagai berikut.” 


1. Niat menjadi makmum menurut 
kesepakatan mazhab figih. 

Maksudnya, hendaknya makmum berniat 
mengikuti imam atau berjamaah atau men- 
jadi makmum ketika bertakbiratul ihram. Jika 
makmum meninggalkan niat ini atau bercam- 
pur keraguan, lalu diikuti pula pada gerakan- 
gerakannya maka shalat makmum menjadi 
batal dan tidak wajib menentukan imam de- 
ngan namanya, karena dia sendiri adalah salah 
dan shalatnya batal menurut mazhab Syaff'i. 
Akan tetapi, seorang makmum harus menen- 
tukan imam tertentu yang memiliki sifat-sifat 
menjadi imam. Jika seorang makmum berniat 
menjadi makmum pada salah satu dari dua 
orang yang sedang shalat, tidak jelas, maka 
shalatnya tidak sah sampai ia menentukan 
imam tertentu, Karena, pemilihan itu adalah 
syarat dan tidak boleh menjadi makmum ke- 
pada lebih dari satu orang. Jika seseorang niat 
menjadi makmum pada dua imam maka itu ti- 
dak boleh, karena tidak mungkin dapat mengi- 
kuti kedua-duanya secara bersamaan. 

Adapun syarat niat menjadi makmum itu 


ad-Dur al-Mukhtar, jil.1/hlm.513, 515, 552, al-Badaa', jil.1/him.138, 146, al-Kitaab Mara al-Lubaah, jil/hlm.84, asy-Syarh ash- 
Shaghtir, jt.L/hlm.449, 453, asy-Syarh al-Kobiir, jil1/hlm.237-241, al-Gawaanin al-figihi 
hlm.252-258, al-Hadhramiyah, hlm.68, 71, al-Mughniy, jil.2/hlm.213, 221, 224, Kasysyaf al-Ginar 






8, Mughniy al-Muhtaaj, ji-1/ 
jil1/hlm.S65, 571,579. 
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sendiri hendaknya berbarengan dengan tak- 
biratul ihram menurut mazhab Syafi'i, sedang 
Hanafi membolehkan niat itu lebih dulu di- 
ucapkan daripada takbiratul ihram dengan 
syarat tidak terpisahkan oleh hal asing.” 
Adapun tindakan yang lebih baik menurut 
Syafi'iyah dan Hanabilah adalah hendaknya 
niat itu beriringan dengan takbiratul ihram 
demi keluar dari perbedaan. Sedangkan Mali- 
kiyah mensyaratkan niat berbarengan dengan 
takbiratul ihram ataupun sebelum takbiratul 
ihram dengan waktu yang sangat singkat, se- 
perti yang telah dijelaskan pada pembahasan 
Syarat niat dalam shalat. 

Berdasarkan pada syarat inilah, jika sese- 
orang mulai melakukan shalat secara sendiri- 
an maka dia tidak boleh berpindah kepada 
shalat berjamaah kecuali jika digantikan oleh 
orang lain seperti yang akan kami jelaskan 
nanti. Sebagaimana juga tidak boleh sebalik- 
nya, menurut Hanafiyah dan Malikiyah, yaitu 
darishalatberjamaahberpindahmenjadishalat 
sendirian dengan berniat berpisah dari imam. 
Adapun Syafi'iyah dan Hanabilah, seperti yang 
telah kami jelaskan, membolehkan niat ber- 
pisah dari imam lalu melanjutkan shalat de- 
ngan sendirian, bila karena adanya udzur me- 
nurut Hanabilah, atau tanpa adanya udzur 
meski dimakruhkan menurut Syafi'iyah, se- 
perti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Adapun niat imam adalah sebagai imam 
maka tidak disyaratkan menurut mayoritas 
ulama selain Hanabilah, bahkan hanya disun- 
nahkan saja untuk mendapatkan keistimewa- 
an shalat berjamaah. Jika imam tidak berniat 
sebagai imam maka ia tidak mendapatkan ke- 
istimewaan tersebut, karena seseorang tidak 
mendapatkan pahala dari perbuatannya jika 
tidak diniatkan untuk melakukannya. 

Syafi'iyah dan Malikiyah mengecualikan 


keharusan niat imam pada shalat yang ke- 
sahihannya bergantung pada jamaah, seperti 
Shalat Jumat, shalat berjamaah untuk minta 
turun hujan, shalat khauf, dan shalat jamaah 
yang diulang maka imam harus berniat sebagai 
imam. 

Sedangkan Hanafiyah mengecualikan ke- 
harusan niat imam itu bila kaum wanita ada 
yang menjadi makmum kaum laki-laki maka 
disyaratkan niat seorang laki-laki untuk men- 
jadi imam demi diterimanya makmum wanita 
itu kepadanya. 

Hanabilah berpendapat, disyaratkan juga 
niat menjadi imam maka hendaknya imam 
berniat bahwa ia akan menjadi imam dan 
makmum akan menjadi makmum, jika tidak 
maka shalatnya batal. Namun, jika seseorang 
bertakbiratul ihram dengan niat shalat sen- 
dirian, lalu datang orang lain setelah itu, dan 
Shalat bersamanya maka orang pertama tadi 
harus niat menjadi imam. Bisa dilakukan 
juga pada shalat sunnah biasa karena meng- 
amalkan hadits Ibnu Abbas ra., dia berkata, 


S Rr rani Pa 
ps Upah S Pb Jah Ge ES 


22. 330 pg #3 
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“Suatu hari, aku bermalam di rumah bibi- 
ku, Maimunah, lalu Nabi saw. bangun untuk 
melakukan shalat sunnah di malam hari. Beliau 
saw. mendekati ke tempat air, lalu berwudhu 
dan kemudian memulai shalatnya. Setelah itu, 
aku ikut berdiri karena melihat beliau melaku- 





207 Mazhab Hanafi berpendapat, “siapa saja yang ingin bergAbung dengan shalat orang lain maka dibutuhkan dua niat: niat shalat itu 
sendiri dan niat untuk mengikuti imam dengan berniat melakukan shalat fardhu pada waktu itu dan mengikuti imam. 
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kannya. Aku juga ikut berwudhu dari tempat 
air yang sama, lalu berdiri di samping kiri be- 
liau. Namun, beliau saw. menarik kedua tang- 
anku dari belakang punggungnya untuk me- 
mindahkanku ke sisi kanannya.”8 

Sedangkan jika terjadi perubahan niat dari 
shalat sendiri menjadi berjamaah pada shalat 
fardhu maka jika orang yang hendak shalat 
itu menunggu orang lain, seperti imam mas- 
jid maka dia boleh bertakbiratul ihram sendiri 
sambil menunggu orang lain datang dan shalat 
bersamanya. Ini juga dibolehkan oleh Hanabi- 
lah karena Nabi saw. pernah bertakbiratul ih- 
ram sendirian lalu datang Jabir dan Jabarah, 
lantas keduanya shalat bersama beliau saw. 
dan beliau menjadi imam mereka. Dalam situ- 
asi tadi, Nabi saw. sama sekali tidak menolak 
perbuatan mereka. Secara lahir, shalat yang 
dikerjakan adalah shalat fardhu karena me- 
reka sedang dalam perjalanan. Adapun pada 
kasus yang berbeda dari di atas maka tidak 
dibolehkan makmum kepada orang yang tidak 
berniat menjadi imam. 


2. Adanya kesamaan niat antara shalat 

Imam dan makmum 

Para ahli figih memiliki pendapat masing- 
masing dalam membatasi kesamaan niat shalat 
antara imam dan makmum ini. Hanafiyah ber- 
pendapat,”? kesamaan itu adalah mungkinnya 
seorang makmum memulai shalatnya dengan 
niat shalatnya imam. Dengan begitu, shalat 
imam adalah jaminan untuk diterimanya shalat 
makmum. Tidak boleh orang yang hendak 
melakukan shalat fardhu berdiri di belakang 
orang yang sedang melakukan shalat sunnah, 
karena mengikuti itu seperti bangunan. Ciri- 
ciri shalat fardhu itu tidak ada dalam imam 
maka tidak bisa membangun di atas keti- 
adaan. Atau juga, orang yang hendak shalat 
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fardhu tertentu berdiri di belakang orang yang 
sedang melakukan shalat fardhu lainnya yang 
berbeda, karena mengikuti itu adalah kebersa- 
maan dan kesamaan. Karena itulah, harus ada- 
nya kesamaan sebab, perbuatan, dan sifat, se- 
bab, mengikuti (menjadi makmum) itu adalah 
membangun takbiratul ihram di atas takbi- 
ratul ihram, seperti yang telah kami jelaskan 
bahwa kesamaan niat itu dalam shalat fardhu 
dan bentuk shalatnya. 

Namun, dibolehkan seseorang yang hen- 
dak melakukan shalat sunnah berdiri di be- 
lakang orang yang sedang melakukan shalat 
fardhu, karena hal ini membangun sesuatu 
yang lemah di atas sesuatu yang kuat dan itu 
boleh-boleh saja, kecuali dalam shalat tarawih 
menurut pendapat yang kuat. Tidak diboleh- 
kan ketika seseorang hendak melakukan shalat 
tarawih menjadi makmum kepada orang 
yang melakukan shalat fardhu, karena shalat 
tarawih adalah sunnah dalam bentuk yang 
khusus maka sifatnya yang khusus itu harus 
dijaga agar tidak keluar dari yang semestinya. 

Dibolehkan juga orang yang hendak me- 
lakukan shalat sunnah menjadi makmum de- 
ngan orang yang mengerjakan shalat sunnah, 
diantaranya orang yang bernadzar untuk me- 
lakukan shalat sunnah dengan orang seperti- 
nya, atau orang yang berpendapat shalat witir 
itu wajib, yaitu Hanafiah boleh menjadi mak- 
mum dengan orang yang menganggapnya se- 
bagai sunnah saja, dan orang yang menjadi 
makmum pada shalat ashar dan dia sedang ti- 
dak bepergian, setelah terbenamnya matahari 
menjadi makmum dengan orang yang bertak- 
biratul ihram sebelum terbenamnya matahari, 
karena menyatunya antara shalat imam de- 
ngan shalatnya makmum dalam tiga gambaran 
di atas. 

Dibolehkan pula orang yang berwudhu 


909 Al-Kitaab bi Syarhil Lubaab, jil1/hlm.84, ad-Dur a-Mukhtaar wa Rad al-Muhtaar, jil1/hlm.S14, 550-552, Fathul Oadir, jil1/ 


hlm.361-365. 
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menjadi makmum dengan orang yang bertayam- 
mum, dan orang yang membasuh kakinya ke- 
tika wudhu boleh menjadi makmum dengan 
orang yang mengusap kakinya di atas sepatu 
kulit atau perban, dan orang yang berdiri de- 
ngan orang yang duduk dalam ruku' dan sujud- 
nya, tetapi tidak boleh menjadi makmum de- 
ngan orang yang melakukan shalatnya dengan 
memberi isyarat saja. Sebab, orang yang dalam 
melakukan shalatnya dengan memberi isyarat 
itu hanya boleh shalat di belakang orang yang 
sepertinya, kecuali jika orang yang memberi 
isyarat itu duduk ketika menjadi makmum 
sedang imamnya berbaring karena duduk ma- 
sih diperhitungkan dan bisa duduk. Adapun 
shalatnya orang yang berdiri menjadi mak- 
mum dengan orang yang shalatnya duduk bo- 
leh karena Nabi saw. ketika melakukan shalat 
terakhirnya dalam keadaan duduk dan para 
sahabat berdiri.?' Pada saat itu, Abu Bakar-lah 
yang menyambungkan takbir beliau saw. Seba- 
gaimana dibolehkan juga orang yang berdiri 
menjadi makmum dengan orang yang bung- 
kuk meskipun bungkuknya itu seperti ruku', 
begitu juga dibolehkan orang yang berdiri 
menjadi makmum dengan orang yang pin- 
cang. Dibolehkan orang yang shalatnya hanya 
memberi isyarat menjadi makmum dengan 
orang yang sepertinya kecuali jika imam yang 
memberi isyarat itu dalam keadaan berbaring, 
sedang makmumnya dalam keadaan duduk 
atau berdiri maka tidak dibolehkan, menurut 
pendapat yang dipilih, karena lebih kuatnya 
kondisi makmum. 

Malikiyah berpendapat,” disyaratkan ada- 
nya kesamaan dalam macam shalat maka ti- 
dak dibolehkan orang yang melakukan shalat 
Zhuhur shalat di belakang orang yang sedang 
melakukan shalat Ashar misalnya. juga, dalam 
sifat shalat, shalat tunai atau gadha, maka ti- 


dak dibolehkan orang yang melakukan shalat 
fardhu tunai di belakang orang yang melaku- 
kan shalat gadha dan sebaliknya. Berikutnya, 
waktu shalat meskipun imam dan makmum 
sama-sama melakukan shalat gadha, maka ti- 
dak dibolehkan orang yang melakukan shalat 
gadha Zhuhur hari Sabtu dengan orang yang 
melakukan shalat gadha Zhuhur hari Minggu 
dan sebaliknya. Tidak dibolehkan juga men- 
jadi makmum dalam shalat Shubuh setelah 
terbitnya matahari dengan orang yang telah 
melakukan satu rakaat sebelum terbitnya ma- 
tahari, karena imam melakukan shalat Shubuh 
tunai, sedang makmum shalat Shubuh gadha. 

Dibolehkan pula orang yang melakukan 
shalat sunnah di belakang orang yang melaku- 
kan shalat fardhu seperti dua rakaat dhuha 
atau di belakang orang yang melakukan shalat 
sunnah Shubuh setelah terbitnya matahari, 
dan dua rakaat sunnah di belakang orang yang 
melakukan shalat sunnah bepergian, atau em- 
pat rakaat di belakang orang yang melakukan 
shalat sunnah tidak bepergian. 

Adapun Hanabilah berpendapat,”? kesa- 
maan itu harus ada pada bentuk shalat fardhu: 
waktu dan namanya. Karena itu, tidak diboleh- 
kan orang yang melakukan shalat zhuhur men- 
jadi makmum dengan orang yang melakukan 
shalat Ashar atau lainnya seperti shalat Isya, 
begitu juga sebaliknya. Sebagaimana tidak di- 
bolehkan juga orang yang melakukan shalat 
fardhu di belakang shalat fardhu lainnya yang 
berbeda waktu dan namanya. Berdasarkan 
sabda Nabi saw., 


aoi -. ag 2 
SAE ASS MG GI AYI Jar US) 
“Imam itu diangkat untuk diikuti maka 


jangan berbeda darinya!” Tidak dibolehkan 
juga orang yang melakukan shalat fardhu men- 


TN Dimuat oleh Bukhari dan Mustim dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.41). 
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jadi makmum dengan orang yang melakukan 
shalat sunnah, berdasarkan hadits ini juga. 
Karena, shalat makmum tidak bisa terlaksana 
hanya dengan niat imam maka sangat mirip 
seperti orang yang melakukan shalat Jumat di 
belakang orang yang melakukan shalat Zhuhur. 
Tidak dibolehkan juga orang yang tidak me- 
miliki air dan debu, atau orang yang memiliki 
luka dan kulitnya tidak bisa bersuci dengan air 
atau debu menjadi imam kepada orang yang 
bersuci dengan salah satu dari keduanya. 

Tidak dibolehkan juga menjadi makmum 
dalam shalat yang berbeda gerakan-gerakan- 
nya, seperti shalat gerhana atau shalat Jumat di 
belakang orang yang melakukan shalat selain- 
nya atau orang yang melakukan shalat selain- 
nya di belakang orang yang melakukan shalat 
keduanya. Karena, hal itu dapat bertentangan 
dengan imam dalam gerakan shalat dan itu di- 
larang. 

Dibolehkan orang yang melakukan shalat 
sunnah menjadi makmum dengan orang yang 
melakukan shalat fardhu dengan dalil sabda 
Nabi saw. mengenai pengulangan shalat se- 
cara berjamaah, 


Bh Je Sala 
“Siapa yang mau bersedekah kepada orang 
ini?” Lalu seseorang berdiri dan shalat ber- 
samanya. Dibolehkan orang yang berwudhu 
menjadi makmum dengan orang yang bertayam- 
mum, karena orang yang bertayammum telah 
bersuci dengan aturan yang seharusnya. Namun, 
sebaliknya itu lebih baik: orang yang berta- 
yammum makmum kepada orang yang ber- 
wudhu. Dibolehkan juga orang yang mengusap 
dengan penghalang makmum kepada orang 
yang membasuh kakinya, karena membasuh 
itu bisa menghilangkan hadats. 
Dibolehkan orang yang melakukan shalat 
biasa menjadi makmum dengan orang yang se- 
dang menggadha shalat dan begitu sebaliknya, 
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karena shalat adalah satu dan yang berbeda 
hanyalah waktunya saja. 

Dibolehkan juga orang yang menggadha 
Zhuhur pada satu hari tertentu menjadi mak- 
mum dengan orang yang menggadha shalat 
Zhuhurjuga namun pada hari yang lain, karena 
Shalat satu dan yang berbeda hanyalah waktu- 
nya Saja. Perlu diingat bahwa dua masalah ini 
berbeda dengan mazhab Maliki. 

Dibolehkan bagi orang yang tidak bisa 
berdiri untuk menjadi imam bagi orang yang 
sepertinya. 

Tidak dibolehkan orang yang duduk men- 
jadi imam bagi orang yang mampu untuk 
berdiri, kecuali dengan dua syarat berikut. 

Pertama, jika imam itu adalah imam kam- 
pung, karena masyarakat tidak perlu menga- 
jukan seseorang yang tidak bisa berdiri jika 
ia bukan imam rutin. Sebab, gugurnya rukun 
dalam shalat karena tidak adanya kebutuhan 
tidak bisa diterima dan Nabi saw. pernah me- 
mimpin shalat dengan duduk karena beliau 
imam rutin untuk para sahabatnya. 

Kedua, hendaknya sakit yang menimpa 
imam itu diharapkan bisa sembuh, karena pe- 
nyakit Nabi saw. kemungkinan bisa sembuh. 
Di samping itu, mengangkat seseorang yang 
menderita penyakit tahunan dan tidak bisa 
diharapkan kesembuhannya untuk menjadi 
imam rutin dapat menyebabkan orang itu me- 
ninggalkan tugasnya, dan ini tidak perlu terjadi. 

Dengan begitu, tidak sah shalatnya orang 
yang berdiri di belakang orang yang tidak bisa 
berdiri, karena imamnya tidak mampu untuk 
melakukan salah satu dari rukun shalat dan 
tidak sah untuk menjadi makmumnya. Seperti 
halnya orang yang tidak bisa membaca tidak 
bisa menjadi imam kecuali kepada orang yang 
sepertinya juga, atau ia adalah imam kampung 
yang diharapkan kesembuhan penyakitnya, 
yaitu pengecualian untuk semua imam rutin 
masjid. 
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Jika seorang imam kampung memimpin 
shalat dalam keadaan duduk maka orang- 
orang yang shalat di belakangnya juga harus 
duduk berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 
ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Bp SE AE y FA It) 
Spa ea lal una Jo 


“Imam itu diangkat untuk diikuti maka ja- 
nganlah kalian berbeda dengannya. Jika imam 
shalat dalam keadaan duduk maka shalatlah 
dalam keadaan duduk semua: 


Sedangkan hadits dari Aisyah ra., ia ber- 
kata, “Suatu hari, Rasulullah saw. memimpin 
shalat di rumahnya dan saat itu beliau ragu 
maka beliau shalat dalam keadaan duduk 
dan orang-orang yang shalat di belakangnya 
dalam keadaan tetap berdiri. Lantas, beliau 
saw. memberi isyarat agar mereka duduk. Usai 
shalat, beliau saw. bersabda, 


CPI Yan Pay Ja w 
2 3 Ce :J6 Iss aa & Bp 
Pa Er KI 3 8 Ab codak 


DSA Lah ana 
“Imam itu diangkat untuk diikuti. Jika “dta 
ruku maka ikutlah ruku dan jika dia mengang- 
kat kepalanya maka angkatlah juga kepala ka- 
Tian! jika dia mengucapkan, "Samiallaahu liman 
hamidah" maka ucapkanlah, 'rabbana lakal 
hamdu', dan jika imam duduk maka shalatlah 
dalam keadaan duduk semuanya." 


Sebab, duduk itu adalah keadaan imam 
maka sudah seharusnya bagi para makmum 


untuk mengikutinya seperti halnya dalam 
duduk tasyahhud. 

Jika para makmum shalat dalam keadaan 
berdiri di belakang imam kampung yang di- 
harapkan bisa sembuh penyakitnya maka 
shalat mereka tetap sah, karena Nabi saw. ti- 
Gak memerintahkan kepada orang-orang yang 
shalat di belakangnya dalam keadaan berdiri 
untuk mengulang shalatnya karena berdiri 
adalah asal perintah shalat. 

Namun, hal yang lebih utama untuk imam 
di atas, jika ia sedang sakit hendaknya memin- 
ta seseorang untuk menggantikannya. Karena, 
orang-orang berbeda pendapat dalam kese- 
hatan imamnya maka untuk keluar dari perbe- 
daan itu dan shalatnya orang yang berdiri itu 
lebih sempurna maka disunnahkan hendaknya 
imam sempurna dalam melakukan shalat. 

Syafi'iyah”! hanya mencukupkan dalam 
maksud kesamaan antara shalatnya imam 
dan makmum adalah syarat serasinya aturan 
antara kedua shalat: imam dan makmum. Jika 
berbeda aturan shalat keduanya, seperti shalat 
wajib dengan shalat gerhana, atau shalat wajib 
dengan shalat jenazah maka tidak sah keteri- 
katan antara keduanya, imam dan makmum 
menurut pendapat yang benar, karena tidak 
dimungkinkannya mengikuti gerakan imam 
sebab berbeda gerakan shalatnya. 

Dibolehkan orang yang melakukan shalat 
biasa menjadi makmum di belakangorang yang 
melakukan shalat gadha dan begitu juga se- 
baliknya. Juga, orang yang melakukan shalat 
fardhu di belakang orang yang melakukan 
shalat sunnah dan sebaliknya. Orang yang 
melakukan shalat zhuhur di belakang orang 
yang melakukan shalat asar dan sebaliknya. 


213 Mutafag alaih. Ibnu Abdul Bar berkata, “hadits ini diriwayatkan secara martu' dari jalur yang mutawatir. 
Anas juga meriwayatkan sepertinya. Dimuat oleh Bukhari dan Muslim. Jabir ra. juga meriwayatkan hadits seperti ini dari Nabi saw. 
dan dimuat oleh Muslim. Diriwayatkan oleh Usaid bin Hudhair dan ja mengamalkannya. Ibnu Abdul Bar berkata, “hadits ini diri- 
wayatkan dari Nabi saw. dari jalur yang mutawatir, dari hadits Anas, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, dan Aisyah. Semuanya dengan 


jalur sanad yang sahih. 
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Begitu pula, orang yang melakukan shalat 
zhuhur di belakang orang yang melakukan 
shalat Shubuh dan Maghrib. Namun, makmum 
dalam keadaan terakhir dihukumi seperti mak- 
mum masbug. Makmum menyelesaikan shalat- 
nya setelah imam mengucapkan salam. Dalam 
keadaan terakhir juga tidak mengapa bila 
makmum mengikuti imam dalam gunut dan 
duduk terakhir ketika imam menyelesaikan 
shalat Maghrib. Makmum juga boleh berpisah 
dari imam jika imam terlalu sibuk dengan gu- 
nut dan duduk tasyahhud akhir pada shalat 
Maghribnya demi menjaga kesinambungan 
shalat makmum itu sendiri. 

Seseorang yang melakukan shalat Subuh 
boleh berdiri di belakang orang yang melaku- 
kan shalat Zhuhur menurut pendapat yang 
lebih jelas. Lantas, jika imam berdiri untuk 
melakukan rakaat ketiga maka makmum boleh 
berpisah dari imam dan mengucapkan salam 
atau menunggu imam dan ikut salam bersama 
imam. Namun, menunggu lebih baik. Jika me- 
mungkinkan bagi makmum untuk gunut pada 
rakaat kedua maka makmum boleh gunut dan 
jika tidak boleh meninggalkannya. Makmum 
juga boleh berpisah dari imam untuk bisa gu- 
nut. 

Kesimpulannya, mazhab figih yang paling 
ketat dalam mensyaratkan kesamaan antara 
shalat imam dan makmum adalah Maliki, lalu 
Hanafi, Hambali, dan terakhir Syafi'i. 


3. Hendaknya makmum tidak lebih maju 
dengan tumit kaki terakhirnya dari 
imam, atau dengan pantatnya jika 
Imam shalat dalam keadaan duduk atau 
dengan punggungnya jika imam shalat 
dalam keadaan berbaring. 

Namun, jika posisi makmum sejajar de- 
ngan imam tetap dibolehkan meski dimakruh- 
kan dan disunnahkan agar makmum agak lebih 


216 AI-Majmuu' jil4/him.194. 
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mundur dari imam. Kemudian, jika makmum 
lebih maju dari imam maka shalatnya tidak 
sah. Ini adalah syarat yang harus dijaga menu- 
rut mayoritas mazhab figih, seperti Hanafi, 
Syafi'i, dan Hambali?" berdasarkan sabda be- 
liau saw, 





a BEN Je 
“Imam itu diangkat untuk diikuti.” 


Juga, seorang imam ketika memimpin 
shalat perlu untuk melihat ke barisan be- 
lakangnya sebelum memulai shalat. Di sam- 
ping itu, tidak pernah ada hadits yang dikutip 
dari Nabi saw. ataupun makna salah satu ha- 
dits yang menyebutkan makmum boleh di de- 
pan imam. 

Adapun maksud dari makmum tidak le- 
bih maju dengan tumit kaki terakhirnya dari 
imam, karena jika jari-jari kaki makmum lebih 
maju dari imam karena kakinya yang lebih be- 
sar, selama tidak sebagian besar dari kakinya 
ikut maju maka tetap sah shalatnya. 

Mazhab Hanafi dan Hambali memboleh- 
kan bila makmum lebih maju dari imam ketika 
melakukan shalat di sekitar Ka'bah. Begitu 
pula halnya mazhab Syafi'i, mereka membo- 
lehkan makmum lebih maju dari imam jika 
makmum berada di arah yang berbeda de- 
ngan imam. Namun, jika makmum dan imam 
berada dalam satu arah maka makmum tidak 
boleh lebih maju dari imam. Dimakruhkan bila 
makmum lebih maju dari imam tanpa adanya 
sebab yang darurat seperti sempitnya masjid, 
sedang jika ada sebab maka tidak makruh. Ke- 
mudian, shalat makmum akan batal jika lebih 
maju dari imam dalam fatwa terbaru imam 
Syafi'i, karena makmum berdiri di posisi yang 
bukan tempatnya sama seperti jika makmum 
berdiri di tempat yang ada najisnya. 

Adapun mazhab Maliki berpendapat, tidak 











perlu adanya syarat seperti di atas. Jika mak- 
mum lebih maju dari imam meskipun orang 
yang maju itu adalah semua makmum maka 
shalat itu tetap sah menurut pendapat yang 
kuat. Akan tetapi, dimakruhkan majunya mak- 
mum dari imam jika tanpa adanya sebab yang 
darurat, karena dengan majunya makmum ti- 
dak menutup kemungkinan orang-orang akan 
bermakmum kepadanya sama seperti orang 
yang di belakangnya. 


4. Menyatunya tempat shalat Imam dan 
makmum lewat pengiihatan, pendengaran, 
ataupun suara orang yang menyambung. 

Jika tempat imam dan makmum sampai 
berbeda maka tidak sah jamaah mereka menu- 
rut detail pendapat mazhab-mazhab figih. Ini 
adalah syarat yang harus dijaga menurut mayo- 
ritas mazhab figih selain Maliki, karena berja- 
maah dituntut keikutsertaan dalam shalat dan 
tempat merupakan salah satu hal yang men- 
dukung shalat. Karena itulah, keikutsertaan 
tempat menjadi suatu keharusan. Ketika ber- 
bedanya tempat pelaksanaan shalat maka hi- 
langlah keikutsertaan dalam tempat tersebut 
maka hilang pula keikutsertaan dalam shalat 
karena hilangnya salah satu pendukungnya. 

Adapun Malikiyah berpendapat, tidak 
ada syarat seperti di atas. Berbedanya tem- 
pat imam dan makmum tidak mencegah ke- 
sahihan berjamaah. Adanya penghalang, baik 
sungai, jalan, atau tembok tidak pula mence- 
gah kesahihan berjamaah. Selama bisa dike- 
tahui gerakan-gerakan imam lewat melihat 
atau mendengar maka berjamaah dibolehkan 
dan tidak disyaratkan bersambungnya tempat 
kecuali shalat Jumat. Jika seorang makmum 
dalam mengikuti imam shalat Jumat di rumah 
yang bersebelahan dengan masjid maka shalat- 
nya batal, karena bergabung itu syarat sahnya 
shalat Jumat. 
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Sedangkan rincian pendapat mazhab 
Hanafi” adalah, berbedanya tempat antara 
imam dan makmum dalam merusak jamaah, 
baik itu dapat membuat ragu keadaan imam 
ataukah tidak menurut pendapat yang benar. 
Jika seorang yang berjalan makmum kepada 
orang yang menunggang hewan, atau se- 
baliknya, atau penunggang hewan dengan 
penunggang hewan lainnya maka tidak sah ja- 
maah mereka sebab berbedanya tempat. jika 
kedua orang itu, imam dan makmum, berada 
di atas satu hewan maka sah jamaah mereka 
karena menyatunya tempat. 

Kemudian, jika seorang makmum terpisah 
dari imam dengan jalanan umum yang biasa 
dilewati oleh orang banyak, atau sungai be- 
Sar, atau tanah kosong di padang pasir atau 
di masjid besar sekali seperti Masjid al-guds 
(Masjidil Agsha) yang bisa di muati oleh dua 
barisan atau lebih, atau juga dipisah oleh baris- 
an wanita yang tanpa penutup sebatas depak 
atau setinggi orang dewasa maka tidak sah 
jamaah mereka. Karena hal itu, mengharus- 
kan berbedanya dua tempat, imam dan mak- 
mum Secara 'urf dan hakikat maka tidak sah 
jamaah mereka berdasarkan perkataan Umar 
ra, “Seorang makmum yang terpisah tempat- 
nya dari imam dengan sungai, atau jalan, atau 
barisan wanita maka shalatnya tidak sah.” 

Batas jalan umum yang bisa mencegah 
sahnya shalat berjamaah adalah jalan yang 
bisa dilewati oleh gerobak atau hewan penarik 
barang. Sedangkan maksud dari sungai adalah 
yang bisa dilewati oleh perahu. 

Jika barisan shalat itu bersambung de- 
ngan jalan seperti yang terjadi di dua masjid 
suci atau masjid-masjid yang penuh dengan 
orang-orang yang shalat maka berjamaah di- 
bolehkan. Sebab, bersambungnya barisan 
Shalat dapat mencegahnya agar tidak dilewati 
oleh orang dan tidak menjadi jalan lagi, bah- 


O17 Al Badaa',il.1/hlm.145 dan ad-Dur al-Mukhtar wa Rad al-Muhtar, jil1 /hlm.514, 547-549. 
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kan menjadi tempat shalat yang menjadi ba- 
gian dari barisan shalat. Begitu pula halnya, 
jika di atas sungai ada jembatan yang dipenuhi 
dengan barisan shalat yang bersambung. 

Adapun penghalang seperti tembok be- 
sar tidak dapat mencegah dibolehkannya 
berjamaah jika tidak sampai membuat ragu 
akan keadaan imam dengan mendengar su- 
ara imam atau suara orang yang menyambung 
suara imam, atau pun melihat meski hanya 
satu orang makmum saja dari pintu yang di- 
jaga sehingga sulit untuk masuk. Ini tidak bisa 
disebut berbedanya tempat seperti masjid 
dan rumah, karena masjid adalah tempat satu, 
kecuali jika masjid itu sangat besar sekali. Be- 
gitu pula halnya dengan rumah dihukumi se- 
perti masjid tidak seperti hukum padang pasir. 
Dengan demikian, jelas bahwa penghalang itu 
tidak sampai menghalangi dibolehkannya ber- 
jamaah dengan syarat tidak adanya keraguan 
akan keadaan imam dan berbedanya tempat 
shalat, dan tidak disyaratkan harus bersam- 
bung dengan imam ataukah tidak. 

Dengan begitu, makmum kepada imam 
dengan posisi berada di ujung masjid dan 
imam berada di mihrab tetap dibolehkan, 
karena masjid meski lebar tepi-tepinya tetap 
dihukumi sebagai tempat yang satu. Lantas, 
jika orang yang menyampaikan suara takbi- 
ratul ihram imam bermaksud hanya untuk 
menyambung suara saja maka batallah shalat 
orang yang makmum dengan suara penyam- 
bung itu. 

Jika seorang makmum berada di atap mas- 
jid atau di atas bangunan yang berada di sam- 
ping masjid yang bersambung dan tidak di- 
pisah oleh jalanan lalu makmum kepada imam 
maka jika posisinya itu berada di belakang 
imam atau setara dengan posisi imam maka 
dibolehkan. Sebab, Abu Hurairah ra. pernah 
berdiri di atap dan makmum kepada imam, 
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sedang imam berada di dalam masjid. Dengan 
alasan bahwa atap masjid hukumnya mengikut 
kepada masjid, sedang hukum yang mengikut 
itu seperti halnya hukum yang diikuti, yaitu 
seakan-akan makmum sedang berada di dalam 
masjid. Namun hal ini jika makmum tidak ragu 
akan keadaan imam, sedangkan jika ada kera- 
guan maka tidak dibolehkan berjamaah. 

Namun, jika posisi makmum itu lebih 
maju dari imam tentu tidak dibolehkan karena 
hilangnya makna mengikuti. 

Adapun jika seseorang yang berada di 
rumahnya makmum kepada imam yang ada di 
masjid, sedang rumahnya itu terpisah dengan 
jalan dari masjid atau lainnya maka tidak dibo- 
lehkan berjamaah karena berbedanya tempat. 

Kesimpulannya, berbedanya tempat an- 
tara imam dan makmum dapat mencegah di- 
bolehkanya berjamaah, baik makmum ragu 
akan keadaan imam ataukah tidak. Sedangkan 
menyatunya tempat di masjid atau rumah na- 
mun adanya penghalang yang memisahkan 
dapat membuat tidak sahnya berjamaah jika 
makmum raguakan keadaan imam. Lantas ada- 
nya pemisah yang bisa dimuati dua barisan 
atau lebih di padang pasir atau di masjid yang 
sangat besar sekali maka tidak dibolehkan 
berjamaah. 

Sedangkan Syafi'iyah berpendapat,” di- 
syaratkan sahnya berjamaah jika makmum 
mengetahui pergerakan imamnya, baik de- 
ngan melihat langsung imam atau melihat 
sebagian barisan shalat, atau mendengar wa- 
laupun suara orang yang menyambung suara 
imam meski orang itu tidak sedang shalat. 

a. Jika imam dan makmum berkumpul di 
dalam masjid maka tentu diperbolehkan 
berjamaah meski jarak yang memisah- 
kan keduanya itu lebih dari tiga ratus 
depa atau terpisah oleh bangunan seperti 
sumur, atap, atau menara, atau juga tertu- 
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tupnya pintu ketika sedang shalat. Kemu- 
dian, jika seseorang shalat di akhir masjid 
sedang imam berada di awal masjid maka 
tetap sah berjamaahnya dengan syarat 
dimungkinkannya berjalan dengan tidak 
adanya penghalang di antara imam dan 
makmum yang dapat mencegah sampai- 
nya makmum kepada imam, seperti pintu 
yang dipaku sebelum memulai shalat. Ti- 
dak ada bedanya hukum antara memung- 
kinkan sampainya makmum kepada imam 
dengan seseorang itu menghadap kiblat 
atau membelakanginya. Adapun atap dan 
halaman masjid, ataupun selainnya diang- 
gap masuk dalam hukum masjid. 

b. Adapunjikaimam dan makmum berada di 
selain masjid, seperti padang pasir maka 
shalatnya tetap sah dengan syarat jarak 
antarkeduanya dan jarak setiap dua baris- 
an shalat itu lebih dari tiga ratus depa, 
tetapi tidak mengapa bila lebih tiga depa 
lagi. Namun, hendaknya tidak ada tem- 
bok, atau pintu tertutup, atau pintu rusak, 
ataupun jendela yang memisahkan antara 
imam dan makmum. Kemudian, jika imam 
berada di dalam masjid sedang makmum 
berada di luarnya maka jarak tiga ratus 
depak itu terhitung dari akhir masjid. Ti- 
dak pula mengapa bila adanya pemisah 
atau terhalang jalan, atau sungai besar 
yang bisa dilalui oleh perahu dan dapat 
direnangi, atau pula dipisah dengan laut 
antara dua perahu menurut pendapat 
yang benar. 

Jika imam dan makmum berada di dua 
bangunan seperti ruang-ruang sekolah, atau 
dua gedung maka dibolehkan berjamaah 
menurut dua pendapat yang benar dengan 
penjelasan sebagai berikut, jika bangunan 
yang ditempati makmum berada di sisi kanan 


Ta 
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atau kiri maka barisan shalat harus bersam- 
bung dari salah satu bangunan dengan lainnya 
dan tidak mengapa bila ada sela kecil yang ti- 
dak memungkinkan seseorang untuk berdiri 
menurut pendapat yang lebih kuat. Namun, 
jika bangunan yang ditempati makmum itu 
berada di belakang bangunan imam maka ten- 
tu saja dibolehkan berjamaah dengan syarat 
jarak di antara dua barisan itu tidak lebih dari 
tiga ratus depa. 

Jika seseorang dibolehkan berjamaah de- 
ngan orang lain yang berada di gedung sam- 
pingnya maka tentu saja dibolehkan pula sese- 
orang berjamaah dengan orang yang berada di 
belakang atau di sampingnya meskipun antara 
makmum dan imam dipisahkan oleh tembok. 

Jika seorang makmum berdiri di atas ke- 
tinggian bukan bagian dari masjid, seperti bal- 
kon di tengah rumah misalnya sedang imam 
berada di bawah, seperti di tengah-tengah 
rumah itu, atau sebaliknya, yaitu berdirinya 
makmum kebalikan dari posisi di atas balkon 
maka disyaratkan adanya syarat tambah selain 
menyatunya barisan, yaitu setaranya seba- 
gian badan makmum dengan sebagian badan 
imam dengan setaranya kepala orang yang 
ada di bawah dengan kaki orang yang ada di 
atas dengan ukuran berdiri secara tegak orang 
yang berada di bawah. 

Adapun mazhab Hambali?” memiliki pen- 
jelasan detail lainnya yang mandiri, dimana 
merekaberpendapat, berbedanyatempatimam 
dan makmum dapat mencegah dibolehkannya 
berjamaah dengan penjelasan sebagai berikut. 
a. Jika imam dan makmum sama-sama be- 

rada di masjid maka dibolehkan berja- 

maah meskipun di antara keduanya ada 
pemisah atau imam tidak bisa terlihat, 
tetapi makmum masih bisa mendengar 
suara takbiratul ihram imam dan meski- 
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pun barisan shalatnya tidak bersambung 
menurut umum. Karena, masjid dibangun 
untuk shalat berjamaah maka bagi orang 
yang bisa shalat di dalamnya maka terhi- 
tung ia berada di tempat shalat berjamaah. 
Berbeda halnya jika berada di luar masjid, 
karena luar masjid tidak disiapkan untuk 
berjamaah. Karenaitulah, disyaratkanada- 
nya ketersambungan barisan shalat. 

b. Jika imam dan makmum berada di luar 
masjid maka berjamaah dibolehkan de- 
ngan syarat harus melihat imam atau me- 
lihat punggung imam. Seandainya mak- 
mum melihat imam hanya dalam sebagian 
gerakan shalat seperti dalam posisi berdiri 
atau ruku' atau jarak di antara keduanya 
lebih dari tiga ratus depa, ataupun ke- 
mungkinan bisa melihat tetapi sulit un- 
tuk dilakukan seperti adanya jendela atau 
semisalnya maka jika makmum tidak me- 
lihat imam atau sebagian dari punggung- 
nya maka tidak dibolehkan berjamaah 
meskipun makmum mendengar suara tak- 
bir imam berdasarkan perkataan Aisyah 
kepada kaum wanita yang sedang shalat di 
kamarnya, “Janganlah kalian shalat menu- 
rut gerakan shalat imam karena kalian 
berada di balik tirai” Sebab, tidak mung- 
kin bisa mengikuti seluruh gerakan imam 
dalam shalat. Adapun dalil disyaratkan- 
nya melihat imam adalah hadits Aisyah 
ra, ia berkata, “Suatu hari, Rasulullah saw. 
sedang shalat malam dan tembok kamar 
waktu itu masih pendek, lalu ada bebe- 
rapa orang yang melihat sosok Rasulullah 
saw, dan orang-orang itu ikut shalat de- 
ngan shalat beliau saw. Pagi harinya, 
orang-orang membicarakan hal tersebut. 
Pada malam berikutnya, Rasulullah saw. 
kembali bangun malam dan beberapa 
orang ikut lagi shalat bersama beliau.”? 


220 HR Bukhari. 
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Secara tekstual, para sahabat melihat Ra- 
sulullah saw. ketika beliau sedang berdiri 
saja. 

Tidak disyaratkan menyatunya bari- 
san untuk makmum yang berada di luar 
masjid karena tidak adanya pemisah anta- 
ra masjid dan luarnya, jika melihat masih 
bisa dan memungkinkan berjamaah. 

c. Jika di antara imam dan makmum itu ada 
sungai yang bisa dilewati oleh perahu 
maka tidak diperbolehkan diadakannya 
shalat berjamaah, seperti hatnya bila ada 
jalan yang memisahkan antara imam dan 
makmum, karena barisan shalat tidak 
akan bisa bersambung menurut pandang- 
an umum. Shalat juga ada yang tidak bo- 
leh diadakan di jalan seperti shalat Jumat, 
Hari Raya, istisga, gerhana, dan jenazah. 


Jika barisan shalat yang dilakukan di jalan 
bisa bersambung maka dibolehkan berjamaah 
dan sah shalat makmum. Sedangkan jika ter- 
putus barisan shalat yang diadakan di jalan, 
baik shalat tersebut adalah shalat yang boleh 
dilakukan di jalan ataukan tidak maka tidak 
sah shalatnya makmum, karena jalan bukan- 
lah tempat untuk shalat maka hukumnya se- 
perti sungai. 

Tidak sah juga shalatnya orang yang be- 
rada di satu perahu sedang imamnya berada 
di perahu lainnya yang tidak berbarengan. 
Alasannya, air adalah jalanan dan barisan 
shalat tidak bersambung. Namun, keadaan ini 
diperbolehkan bila sedang dalam keadaan ta- 
kut (perang) maka diperbolehkan berjamaah 
karena adanya alasan. 

Diperbolehkan pula bermakmum orang 
yang berada di atas masjid dan bukan masjid 
kepada imam jika barisan shalatnya bersam- 
bung, karena posisi atas tidak mencegah di- 
perbolehkannya makmum kepada imam. 
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5. MAKMUM HARUS MENGIKUTI IMAMNYA 

Syarat ini sangat perlu diperhatikan karena 
berjamaah dituntut untuk mengikuti imam 
dalam setiap gerakan shalat. Sedangkan meng- 
ikuti gerakan shalat itu baru teralisir jika mak- 
mum melakukan gerakan seperti gerakan 
imam berdasarkan hadits dari dua kitab ha- 
dits shahih, 


BI ES SS PI VI Jt ASI 
OS 
"Imam itu diangkat untuk diikuti maka jika 


imam bertakbir maka bertakbirlah dan jika 
imam ruku' maka ruku'lah!" 


Mazhab-mazhab figih memiliki pendapat 
masing-masing dalam mempraktekkan makna 
syarat ini. Jika tidak ada syarat ini maka shalat 
makmum bisa tidak sah. Adapun mengikuti 
gerakan imam itu bisa diukur dengan tiga ben- 
tuk: mengiringi, yaitu gerakan makmum me- 
ngiringi gerakan imam seperti mengiringi 
imam dalam takbiratul ihram, ruku, atau 
lainnya. Kedua, mengekor, yaitu makmum 
melakukan gerakan setelah imam secara lang- 
sung. Ketiga, tidak terlalu tergesa-gesa dalam 
melakukan gerakan, yaitu makmum melaku- 
kan gerakan shalat setelah imam melakukan- 
nya dengan tidak terlalu tergesa-gesa dan 
baru menyusul gerakan imam sebelum imam 
melakukan rukun berikutnya. 


Mazhab Hanafi berpendapat 

Mengikuti gerakan imam dengan salah 
satu dari tiga bentuk yang disebutkan di atas 
dilakukan ketika melakukan rukun, kewajiban, 
dan sunnah dalam shalat. Jika makmum me- 
ninggalkan ruku' bersama imam yaitu dengan 
melakukan ruku' sebelum atau sesudah imam 
atau bahkan tidak ikut ruku' bersama imam, 
atau sujud sebelum atau sesudah imam, atau 
bahkan tidak ikut sujud sama sekali bersama 


imam maka rakaat yang dilakukannya dibatal- 
kan karena tidak terpenuhi bentuk-bentuk 
mengikuti gerakan imam dan harus meng- 
gantinya setelah imam selesai mengucapkan 
salam dan jika tidak diganti maka batal shalat- 
nya, Jika makmum tidak ikut gunut bersama 
imam maka dia berdosa, karena ia telah me- 
ninggalkan hal yang wajib. Namun, jika mak- 
mum tidak ikut membaca tasbih ketika ruku' 
maka ia telah meninggalkan sunnah. 

Tidak diharuskan mengikuti imam dalam 
empat hal berikut. 2 5 

Pertama, jika imam menambah sujud de- 
ngan sengaja. 

Kedua, jika imam menambah takbir ketika 
melakukan shalat Hari Raya. 

Ketiga, jika imam menambah takbir ketika 
melakukan shalat jenazah, yaitu bertakbir lima 
kali. 

Keempat, imam berdiri karena lupa untuk 
melakukan rakaat tambahan dari shalat fardhu 
setelah duduk terakhir. Jika imam sempat 
kembali setelah diingatkan oleh makmum- 
nya maka sah shalat imam dan imam wajib 
melakukan sujud sahwi. Namun, jika imam 
telah telanjur menambah rakaatnya dengan 
sujud maka makmum boleh mengucapkan 
salam sendirian. Kemudian, jika imam berdiri 
lagi sebelum duduk terakhir dan mengikat 
rakaat tambahannya dengan sujud maka batal 
Shalat semua orang. 

Seorang makmum boleh melakukan sem- 
bilan hal dan tidak boleh megikuti imam jika 
imam meninggalkannya, yaitu mengangkat 
kedua tangan ketika takbiratul ihram, mem- 
baca doa pembuka, takbir ruku', takbir sujud, 
tasbih pada dua sujud, membaca doa ketika 
bangun dari ruku', membaca tasyahhud, salam, 
dan takbir tasyrig. 

Seorang makmum juga tetap mengikuti 
imam ketika imam meninggalkan lima hal, yai- 
tu takbir ketika shalat Id, duduk pertama, su- 
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jud tilawah, sujud sahwi, gunut jika takut ter- 
tinggal ruku', sedang jika tidak takut tertinggal 
maka ia harus gunut. 

Adapun mengikuti imam ketika takbiratul 
ihram itu lebih baik. Karena, jika seorang mak- 
mum bertakbiratul ihram sebelum imam maka 
shalatnyatidak sah. Sedangkanjikaia menunda 
untuk segera bertakbir maka ia telah kehilang- 
an kesempatan untuk mendapatkan waktu 
keutamaan takbiratul ihram. Kemudian, dibo- 
lehkan jika seorang makmum bertakbiratul ih- 
ram bersama imam, namun jika makmumlebih 
dulu selesai mengucapkan takbirnya daripada 
imam maka itu tidak diperbolehkan. 

Begitu pula halnya mengikuti dalam meng- 
ucapkan salam itu akan lebih baik jika mak- 
mum mengucapkan salam bersama imamnya, 
itupun jika makmum menyelesaikan bacaan 
tasyahhudnya tidak ataupun setelah imam. 
Sedangkan jika makmum mengucapkan salam 
sebelum imam setelah ia menyelesaikan baca- 
an tasyahhudnya maka shalatnya tetap sah 
meski dimakruhkan jika tanpa adanya udzur. 
Namun, jika makmum mengucapkan salam 
setelah imam maka ia telah meninggalkan hal 
yang utama. 

Jika makmum belum selesai membaca 
tasyahhudnya maka ia harus segera menyem- 
purnakannya lalu segera menyusul untuk 
mengucapkan salam. 


Mazhab Maliki berpendapat”! 

Bermakmum itu adalah hendaknya ge- 
rakan makmum setelah gerakan imam, tidak 
mendahului, menyamai, ataupun terlambat 
dari gerakan imam. Mengikuti imam dengan 
pengertian seperti ini merupakan syarat dalam 
mengucapkan takbiratul ihram dan salam saja, 
yaitu makmum bertakbiratul ihram dan salam 
setelah imam. Jika makmum menyamai imam 
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dalam mengucapkan keduanya maka shalatnya 
batal. Adapun dibolehkan bila makmum mu- 
lai mengucapkan takbiratul ihram dan salam 
setelah imam secara langsung dan mengakhi- 
rinya setelahnya ataupun secara bersamaan 
dan tidak diperbolehkan bila makmum menye- 
lesaikan bacaan keduanya sebelum imam. 

Adapun mengikuti imam pada selain tak- 
biratul ihram dan salam, tidaklah menjadi 
syarat. Artinya, jika seorang makmum menya- 
mai imam dalam ruku' ataupun sujud maka 
shalatnya tetap sah meski dimakruhkan. Na- 
mun, diharamkan jika makmum sampai men- 
dahului imam, selain takbiratul ihram dan 
salam, pada rukun-rukun lainnya. Akan tetapi, 
jika makmum mendahului imam tidak akan 
sampai membatalkan shalat jika ia tetap ber- 
sama imam, 

Penjelasannya, jika makmum mendahului 
imam dalam melakukan ruku' atau sujud, lalu 
menunggu imam pada keduanya sampai imam 
ruku' dan sujud juga maka shalatnya makmum 
tetap sah. Namun, makmum akan berdosa jika 
ia sengaja dalam mendahului gerakan imam. 

Sedangkan jika makmum tidak menung- 
gu imam, bahkan bangun lagi sebelum imam 
maka batal shalatnya. Jika makmum bangun 
karena lupa dan kembali lagi pada gerakan se- 
belumnya maka sah shalatnya. 

Jika makmum sampai terlambat dari ge- 
rakan imam, seperti makmum baru ruku 
setelah imam bangun dari ruku' maka jika ini 
terjadi pada rakaat pertama secara sengaja 
maka batal shalatnya, karena ia melanggar 
aturan makmum. Namun, jika itu terjadi kare- 
na lupa maka rakaat tersebut tidak dihitung 
dan harus diganti setelah imam mengucapkan 
salam. 

Kemudian, jika makmum bangun sebelum 
imam pada rakaat pertama maka shalatnya ti- 


921 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.452-454, asy-3yarh al-Kabiir, jil1 /hlm.240, Bidaayatul Mujtahid jil1/hlm.148. 
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dak batal, tetapi berdosa jika makmum sengaja 
dalam melakukannya. 

Lantas, jika makmum meninggalkan gunut 
pada shalat Shubuh, sedang imam melakukan- 
nya maka makmum tidak berdosa karena gu- 
nut hanyalah sunnah. 

Makmum boleh tidak mengikuti imam 
dalam beberapa hal, yaitu imam menambah 
bilangan takbir pada shalat Id. Itupun jika tam- 
bahan itu menurut mazhab imam. kedua, imam 
menambah takbir pada shalat jenazah dari em- 
pat takbir. Ketiga, imam melakukan satu rakaat 
tambahan karena lupa, maka makmum harus 
duduk. Jika makmum mengikuti imam dengan 
sengaja maka shalatnya menjadi batal. 

Adapun untuk makmum, hendaknya tetap 
melakukan beberapa hal meskipun imam me- 
ninggalkannya, yaitu mengangkat kedua tang- 
an ketika takbiratul ihram karena dianjurkan, 
takbir shalat karena sunnah, takbir tasyrig 
setelah shalat karena dianjurkan, sujud sahwi 
dari imamnya dengan syarat makmum sudah 
mengikuti imam satu rakaat karena jika tidak 
batallah shalatnya karena sujud sahwi sunnah, 
dan terakhir, takbir shalat Id karena sunnah. 

Makmum boleh mengikuti imam ketika 
imam meninggalkan sujud pertama dan kem- 
bali untuk melakukannya sebelum berpisah 
dari tanah dengan kedua tangan dan lututnya, 
sebagaimana makmum mengikuti imam ketika 
meninggalkan sujud tilawah jika imam menin- 
ggalkannya. 

Lantas, shalat menjadi batal jika imam 
sampai meninggalkan salam meskipun imam 
melakukannya, karena salam merupakan ru- 
kun yang harus dilakukan oleh setiap orang 
yang melakukan shalat. 


Mazhab Syafi'i berpendapat?? 
Seorang makmum haruslah mengikuti 
imam dalam seluruh gerakan shalat, tetapi 


tidak dalam ucapannya, yaitu hendaknya se- 
orang makmum ketika mulai melakukan suatu 
gerakan harus setelah imam dan makmum ha- 
rus segera mengikuti gerakan shalat setelah 
imam selesai melakukannya. Sedang disun- 
nahkan bila makmum mengikuti imam dalam 
bacaannya seperti yang terdapat dalam Shahi- 
hain, “Seseorang diangkat menjadi imam han- 
ya untuk diikuti". Dengan begitu, jika hadits ini 
diterapkan dalam gerakan dan ucapan maka 
tidak berdosa, karena mengikuti itu harus ter- 
atur bukan bertentangan dengannya. Bahkan, 
bertentangan itu adalah makruh dan meme- 
cah keutamaan berjamaah karena melakukan 
suatu yang dimakruhkan. 

Terkecualikan takbiratul ihram, karena 
jika makmum mengucapkannya bersamaan 
dengan imam maka batal shalatnya. 

Shalat makmum juga akan batal jika mak- 
mum mendahului imam atau terlambat dari- 
nya dalam melakukan duarukungerakan tanpa 

adanya udzur. Artinya, seorang makmum di- 
syaratkan untuk mengakhirkan seluruh takbi- 
ratul ihramnya dari takbiratul ihram imam, Ti- 
dak pula mendahului ataupun terlambat dari 
imam dalam dua rukun gerakan tanpa adanya 
udzur, juga tidak mendahului imam ketika 
mengucapkan salam. 

Dengan begitu, shalat makmum tidak akan 
batal meski ia menyamai gerakan imam pada 
selain takbiratul ihram ataupun mendahului 
imam dengan satu rukun gerakan atau juga 
terlambat satu rukun, menurut pendapat yang 
lebih kuat. Akan tetapi, menyamai imam ketika 
mengucapkan salam hanya dimakruhkan saja. 
Adapun mengucapkan salam sebelum imam 
dapat membatalkan shalat. Kemudian, jika 
seorang makmum mendahului imam dengan 
dua rukun gerakan tanpa adanya udzur, se- 
pertimakmumsudahsujudsedangimam masih 
membaca surah maka batal shalat makmum. 


922 Mughni al-Muhtaaj, ji.1/hlm.255, al-Hadhramiyah, hlm.71, dan al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.96. 
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Sedang tidak mengapa jika mendahului imam 
dengan dua rukun yang bukan gerakan, se- 
perti membaca tasyahhud dan shalawat ke- 
pada Nabi saw. meski dimakruhkan jika tanpa 
adanya udzur. Tidak mengapa pula jika menda- 
hului imam dengan dua rukun, salah satunya 
ucapan dan lainnya gerakan, seperti membaca 
al-Fatihah dan ruku'. Akan tetapi, diharamkan 
mendahului imam jika rukun gerakan. 

Dengan demikian, diharamkan bagi se- 
orang makmum untuk mendahului imam de- 
ngan satu rukun gerakan secara sempurna, 
seperti ruku atau bangun dari ruku sedang 
imam masih berdiri membaca surah. Ini ber- 
dasarkan khabarshahih yang berbunyi, “Tidak- 
kah takut orang yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam untuk diubah oleh Allah men- 
jadi kepala keledai? Atau bentuknya menjadi 
bentuk keledai?”93 

Bila seorang makmum terlambat dari 
imam karena adanya udzur seperti lambat ba- 
caannya dan bukan karena was-was, sibuk me- 
nyempurnakan bacaan doa pembuka sedang 
imam sudah ruku” lalu ia ragu dalam bacaan 
Fatihahnya, atau ingat bahwa ia telah mening- 
galkannya, ataupun imam terlalu cepat dalam 
membaca surah merupakan udzur sampai me- 
ninggalkan tiga rukun panjang, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Jika lebih 
dari tiga rukun maka makmum harus meng- 
ikuti gerakan imam saat itu lalu menggantinya 
setelah imam mengucapkan salam. 


Mazhab Hambali berpendapat?” 
Bermakmum yaitu hendaknya makmum 
tidak mendahului imam dengan satu gerakan 
shalat, atau takbiratul ihram, ataupun salam. 
Tidak pula terlambat dari imam dengan satu 
gerakan shalat, sedang dianjurkan bagi mak- 
mum untuk memulai gerakan-gerakan shalat 


923 Mutafag alaih. 
224 Kasysyafal-Ginaa! jil1/hlm.546-549. 


segera setelah imam menyelesaikan gerakan- 
nya, seperti makna hadits sebelumnya, “Sese- 
orang diangkat menjadi imam untuk diikuti...” 

Jika makmum mendahului imam dengan 
ruku secara sengaja, yaitu makmum ruku' dan 
bangun dari ruku sebelum imam sempat ruku 
juga maka batal shalatnya makmum. Sedang- 
kan jika makmum mendahului imam dengan 
satu rukun selain ruku' seperti bergerak untuk 
sujud atau berdiri untuk melakukan rakaat 
berikutnya maka shalatnya makmum tidaklah 
batal. Akan tetapi, makmum harus kembali dan 
mengulangi gerakannya setelah imam. adapun 
bila makmum melakukan suatu gerakan shalat 
karena lupa atau tidak tahu maka shalatnya 
tetap sah, tetapi ia harus mengulangi apa yang 
dilakukannya setelah imam juga. 

Diharamkan mendahului imam secara 
sengaja dengan melakukan satu gerakan 
shalat,berdasarkan dua hadits sebelumnya, 
“Seseorang dijadikan imam...” dan “tidakkah 
takut seseorang yang mengangkat kepala- 
nya..” Tidak dimakruhkan bagi makmum un- 
tuk mendahului imam ataupun berbarengan 
dengannya selain takbiratul ihram dan salam, 
seperti membaca surah, tasbih, dan tasyahhud. 

Adapun jika makmum mendahului imam 
dengan dua rukun secara sengaja maka batal 
shalatnya, sedang jika mendahuluinya karena 
lupa maka tidak batal tetapi makmum harus 
mengulang apa yang dilakukannya itu. Jika ti- 
dak diulang maka rakaat yang dilakukannya 
itu tidak dihitung. 

Sedangkan menyamakan gerakan mak- 
mum bersama imam dalam semua gerakan 
shalat itu makruh hukumnya seperti halnya 
dalam mazhab Syafi'i. 

Adapun jika makmum mendahului atau 
menyamakan gerakan pada takbiratul ihram 
maka shalatnya batal, baik itu sengaja ataupun 
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lalai, Jika makmum mendahului imam ketika 
mengucapkan salam secara sengaja maka batal 
shalatnya, sedang jika lalai maka makmum ha- 
rus mengulangi salamnya lagi setelah imam 
dan jika tidak diulangi maka batal shalatnya. 

Jika seorang makmum terlambat satu ru- 
kun dari imamnya dengan sengaja, bila rukun 
itu adalah ruku' maka batallah shalat mak- 
mum. Namun, jika rukun itu bukanlah ruku' 
atau terlambat karena lalai ataupun tidak tahu 
maka makmum harus mengejarnya selama ti- 
dak takut akan tertinggal rakaat berikutnya. 
Jika makmum takut tertinggal maka imam ha- 
rus segera mengikuti imam dan rakaat yang 
sedang dilakukan tidak dihitung. Kemudian, 
setelah imam mengucapkan salam, makmum 
harus menggantinya. 

Selanjutnya, bila makmum terlambat dua 
rukun dari imam dengan sengaja maka batal- 
lah shalatnya. Namun, jika terlambat itu kare- 
na lalai maka makmum harus melakukannya 
bila tidak takut tertinggal rakaat berikutnya 
dan jika takut maka rakaat yang dilakukannya 
itu tidak dihitung, dan makmum harus meng- 
gantinya setelah imam mengucapkan salam. 

Namun, jika makmum terlambat satu ru- 
kun dari imam karena adanya udzur maka 
hukumnya seperti detail hukum imam menda- 
hului makmum. Kemudian, jika makmum ter- 
lambat dari imam karena udzur seperti tidur 
atau lalai, dan lain-lain maka makmum harus 
segera melakukannya dan mengejar gerakan 
imam, sedang jika tidak melakukannya maka 
rakaatnya tidak sah dan makmum harus meng- 
gantinya setelah imam mengucapkan salam. 

Kemudian, jika imam lebih cepat selesai 
membaca surahnya daripada makmum lalu 
imam ruku' maka makmum harus meng- 
ikuti imam dan memotong bacaan surahnya. 
Karena, membaca surah itu dianjurkan sedang 
mengikuti imam itu wajib hukumnya. Tidak 
ada pertentangan antara wajib dan hal yang di- 
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anjurkan. Adapun tasyahhud, jika imam lebih 
dulu selesai maka makmum harus segera me- 
nyempurnakan bacaan tasyahhudnya karena 
umumnya perintah tasyahhud. 

Kesimpulannya, berbarengan ketika meng- 
ucapkan takbiratul ihram itu dibolehkan me- 
nurut Hanafi dan Hambali, tetapi membatal- 
kan shalat menurut Maliki dan Syafi'i se- 
perti halnya bila makmum lebih dulu meng- 
ucapkan takbiratul ihram daripada imam dapat 
membatalkan shalat juga. Adapun makmum 
yang mengangkat kepalanya.sebelum imam, 
mayoritas ulama figih mengecamnya meski- 
pun shalatnya tetap sah dan makmum harus 
kembali dan mengikuti imam. 

Mazhab Syafi'i menambahkan, berke- 
sesuaian dengan imam dalam melakukan hal- 
hal yang sunnah dan tidak boleh berbeda. Jika 
imam meninggalkan sujud tilawah sedang 
makmum melakukannya, ataupun sebaliknya, 
atau imam meninggalkan tasyahhud pertama 
sedang makmum melakukannya maka batal 
shalatnya makmum jika ia tahu dan sengaja 
melakukannya. 

Kemudian, jika imam bertasyahhud dan 
makmum berdiri dengan sengaja maka shalat- 
nya makmum tidak batal karena makmum pin- 
dah ke fardhu yang lain, yaitu berdiri. Namun, 
disunnahkan bagi makmum untuk kembali, 
keluar dari perbedaan hal yang wajib. 

Kesesuaian antara imam dan makmum 
dalam melakukan sunnah terbatas pada tiga 
macam, yaitu sujud tilawah pada shalat Shubuh 
pada hari Jumat, sujud sahwi, dan tasyahhud 
pertama. Adapun gunut, makmum tidak wajib 
mengikuti imam, baik mengikuti ataupun me- 
ninggalkannya. 

Syafi'iyah mensyaratkan juga, hendaknya 
imam melakukan shalat yang tidak wajib un- 
tuk mengulanginya lagi, yaitu tidak sah meng- 
ikuti orang yang kehilangan dua kesucian 
karena shalatnya wajib untuk diulang. 
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Hanafi mensyaratkan, kaum wanita ti- 
dak boleh berada dalam satu baris meskipun 
muhrim, sedang jika berada dalam satu baris 
maka batallah shalatnya tiga orang: orang yang 
berada di sisi kanan dan kiri, serta di belakang 
dengan adanya enam syarat”? berikut menu- 
rut apa yang terdapat dalam nash berikut. 

Pertama, hendaknya wanita yang berada 
dalam satu baris itu menarik, yaitu berumur 
mulai dari tujuh tahun dan berbadan besar 
sudah pantas untuk disetubuhi, ataupun ber- 
umur delapan atau sembilan, atau lebih. Na- 
mun, tidak akan merusak shalat bila wanita itu 
gila karena tidak bolehnya melakukan shalat. 

Kedua, hendaknya shalat yang dikerjakan 
waktu itu sempurna, yaitu mengerjakan selu- 
ruh rukun shalat. Dimana wanita itu ikut juga 
melakukan ruku dan sujud. Jika dua orang di 
sampingnya shalat hanya dengan memberikan 
tanda, atau shalat keduanya tidak sama seperti 
satu orang melakukan shalat Zhuhur sedang 
yang lainnya melakukan shalat Ashar. Tidak 
termasuk shalat yang sempurna adalah shalat 
jenazah maka tidak membatalkan shalat bila 
wanita berada dalam satu barisan ketika di- 
laksanakannya shalat jenazah. 

Ketiga, hendaknya shalat di antara ke- 
duanya: makmum wanita dan pria berbareng- 
anantaratakbiratulihram danpelaksanaannya. 
Maksud berbarengan pada takbiratul ihram 
adalah hendaknya makmum wanita dan pria 
sama-sama melakukannya ketika imam ber- 
takbiratul ihram juga. Sedangkan maksud ber- 
barengan pada pelaksanaan adalah hendaknya 
keduanya memiliki imam yang diikuti baik se- 
cara hakiki ataupun perkiraan.” Ini menca- 
kup juga makmum mudrik, yaitu makmum 
yang mengikuti shalat bersama imam sejak 
rakaat pertama dan dapat melakukan selu- 


ruh rakaat shalat secara sempurna bersama 
imam. juga, makmum laahig, yaitu makmum 
yang dapat melakukan rakaat pertama shalat 
bersama imam tetapi tertinggal pada bagian 
akhirnya karena tertidur atau hadats. 

Adapun makmum masbig maka tidak 
sampai merusak shalatnya atas apa yang di- 
ganti ataupun yang disempurnakan dari rakaat 
yang ditinggalkannya. 

Sedangkan makmum yang berada satu 
baris dalam shalat tanpa adanya kesamaan 
maka hukumnya makruh. 

Keempat, hendaknya di antara kedua mak- 
mum wanita dan pria itu tidak ada pemisah, 
baik itu satu hasta dengan lebar satu ibu jari 
paling sedikit, ataupun jarak kosong sebanyak 
sembilan orang. 

Kelima, hendaknya berada dalam satu 
barisan itu ketika melakukan rukun secara 
sempurna. Jika makmum wanita bertakbiratul 
ihram di satu barisan tertentu lalu ruku di 
barisan lainnya, lantas sujud di barisan ketiga 
maka batallah shalat orang yang berada di sisi 
kanan, kiri, ataupun di belakangnya. 

Keenam, hendaknya mengarah pada satu 
arah. Jika berbeda arah seperti shalat yang 
dilakukan di dalam Ka'bah ataupun shalat di 
tengah kegelapan malam maka wanita berada 
dalam satu barisan tidak sampai membatalkan 
shalat. 

Kesimpulan dari syarat-syarat ini, bisa di- 
katakan, bila wanita yang berada dalam satu 
barisan itu menarik, berniat menjadi imam 
dalam satu rukun, pada shalat mutlak, ber- 
barengan pada takbiratul ihram dan pelaksa- 
naannya, dengan kesamaan tempat arah shalat 
juga, tanpa adanya penghalang ataupun jarak. 

Seorang wanita dapat membatalkan shalat 
tiga orang: orang yang berada di sisi kanan, 


925 Tabyiin o-Hagaa'ig, jilA/hlm.137, Fathul Gadiis jil.1 /hlm.257, Dur al-Mukhtar wa Rad al-Muhtaar, him.514, 535-537. 
926 Maksud pelaksanaan hakiki adalah keadaan satu baris, sedang perkiraan yaitu makmum yang menyusul menyempurnakan gerak- 
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kiri, dan belakangnya hingga akhir barisan, 
tidak lebih dari itu. Karena, orang yang batal 
shalatnya bisa menjadi penghalang bagi orang 
setelahnya. 

Adapun dua wanita dapat membatalkan 
shalat empat orang, dua orang yang berada 
di belakangnya sampai akhir barisan, dan dua 
orang yang berada di sisi kanan dan kiri. Se- 
dangkan menurut pendapat yang kuat, tiga 
orang wanita bisa merusak shalat satu orang 
yang berada di sisi kanan, satu orang di sisi 
kiri, dan tiga orang di belakangnya hinggaakhir 
barisan. 

Sedangkan seorang laki-laki yang tidak 
berjenggot dan ganteng menarik yang berada 
dalam satu barisan tidak sampai membatalkan 
shalat menurut mazhab Hanafi. Karena, sebab 
yang membatalkan shalat itu berada pada diri 
wanitanya bukan sebab syahwat, bahkan kare- 
na meninggalkan fardhunya tempat. 

Adapun pendapat mayoritas ulama figih 
selain Hanafi adalah sebagai berikut.” 

Jika seorang wanita berdiri di barisan 
kaum laki-laki maka tidak batal shalatnya 
orang yang berada di sampingnya ataupun 
shalat orang yang berada di belakangnya. Na- 
mun, tidak mencegah barisan akan sempurna 
dengan adanya kaum wanita, dimana di be- 
lakangnya berdiri kaum laki-laki. Tidak pula 
membatalkan shalatnya orang yang berada 
di depannya ataupun shalatnya si wanita itu 
sendiri, seperti halnya bila wanita itu berdiri 
di luar waktu shalat. Adapun perintah me- 
letakkan barisan kaum wanita untuk berada di 
belakang dari hadits yang berbunyi, 


“ 
Ira dana asah 


BN DAA La ea YA 
“akhirkanlah fbarisan) mereka sebagai- 
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mana Allah mengakhirkan mereka juga,””?8 se- 
hingga sampai menyebabkan batalnya shalat 
bila tidak dilakukan. Karena, urutan barisan 
adalah sunnah nabi saja. Adapun disela-selai 
antara barisan laki-laki dan wanita tidak sam- 
pai membatalkan shalat dengan dalil bahwa 
Ibnu Abbas berdiri di sisi kiri Nabi saw. tetapi 
shalatnya Ibnu Abbas ra. tidak batal. Lantas, 
Abu Bakar ra. bertakbiratul ihram di belakang 
barisan, lalu ruku dan bergabung dalam baris- 
an. Usai shalat, Nabi saw. bersabda kepada- 
nya, 

0. 2 £ aa 

AS Y) Lo A1 3515 

“Semoga Allah menambahkan semangat- 

mu, tetapi jangan diulangi lagi!” 


Hanafiyah juga menambahkan syarat sah- 
nya makmum adalah hendaknya tidak terpisah 
jarak antara imam dan makmum dengan baris- 
an wanita. Jika ada tiga orang wanita maka 
dapat membatalkan shalat tiga orang laki-laki 
hingga akhir barisan. Jika ada dua orang maka 
batallah shalat dua orang di belakangnya hing- 
ga akhir barisan. Kemudian, jika hanya satu 
orang maka batallah shalat orang yang bera- 
da di sisi kanan dan kirinya, juga satu orang 
yang berada di belakang wanita itu hingga 
akhir barisan. Adapun selain Hanafiyah ber- 
pendapat, dimakruhkan bila seseorang shalat 
dan di hadapannya ada seorang wanita yang 
juga sedang shalat, berdasarkan hadits yang 
berbunyi, 

Aa AA) So 0 0 Pagar 
BPA LA YA 

“Akhirkanlah (barisan) mereka sebagai- 

mana Allah mengakhirkan mereka juga." 


Sedangkan di luar waktu shalatmaka tidak 


Asy-Syarh ash-Shaghitr, jil.1/hlm.458, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.100, Kasysyaf al-Oinaa' jil.1/hlm.575, al-Mughniy, jil1/hlm.215, 


Tayala'i berpendapat tentang hadits ini, “hadits ini hadits asing yang dirafa: Adapun dalam karangan Abdur Razak adalah hadits 


mauguf pada Ibnu Mas'ud, dari jalur Abdur Razak yang diriwayatkan oleh Thabraniy dalam Mu'jamnya (Naskab ar-Raayah, jil.2/ 


hlm.36). 
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dimakruhkan, menurut khabar Aisyah r.a. dan 
Abu Hafsh meriwayatkan dari Ummu Salamah 
ra, ia berkata, “Ranjangku itu berada di depan 
tempat shalat Nabi saw..” 

Hanafiyah menyebutkan syarat lainnya untuk 
sahnya bermakmum, yaitu seperti yang telah 
kami sebutkan dalam syarat pada imam, yaitu 
sahnya shatat imam. jika diketahui jelas batal- 
nya dari imam, atau lupa melewati ketentuan 
mengusap sepatu kulit, atau ada hadats atau 
lainnya maka shalat makmum juga menjadi ti- 
dak sah karena tidak sahnya shalat imam. 

Begitu juga, tidak boleh bermakmum jika 
shalat yang dilakukan sah menurut pengakuan 
imam, namun batal menurut makmum karena 
batalnya shalat menurut makmum itu sendiri 
maka tidak boleh bermakmum kepada imam 
tersebut. Sedangkan, jika batalnyashalatmenu- 
rut pengakuan imam dan dia tidak mengetahui 
j1 sedang makmumnya mengetahuinya maka 
shalat itu sah menurut pendapat yang lebih 
kuat. Karena, makmum memandang bolehnya 
shalat imam, sedang anggapan itu adalah hak 
pribadinya.” 

Hanabilah mensyaratkan”? hendaknya 
makmum berdiri bila hanya seorang diri di 
sisi kanan imam, sedang jika berbeda, baik itu 
berdiri di sisi kiri imam ataupun di belakang- 
nya dan tidak ada orang yang berdiri di sisi 
kanan, lalu makmum melakukan shalat secara 
sempurna maka shalatnya batal, baik makmum 
itu laki-laki ataupun banci. Karena Nabi saw. 
memutar Ibnu Abbas dan Jabir ke sisi kanan- 
nya ketika beliau sedang shalat. Sedangkan jika 
makmum itu wanita maka tidak batal shalat- 
nya dengan berdiri di belakang imam karena 
posisi itu adalah yang ditentukan oleh syariat. 
328 “kagdut Muhtaor ML /hims 4 
930 


931 
932 


Raddul Muhtaar, jil1/hlm.514. 
Kasysyaf al-Ginaa' jil.1/hlm.573. 











Bagian 1: IBADAH 


Kemudian, jika makmum berdiri disisi kiri 
imam,baikmakmumsudahbertakbiratulihram 
ataupun belum, maka disunnahkan kepada 
imam untuk memutar makmum lewat arah be- 
lakangnya menuju sisi kanannya. Sedangkan 
takbiratul ihram makmum tidak menjadi batal 
berdasarkan perbuatan Nabi saw. di atas yang 
dilakukan kepada Ibnu Abbas dan Jabir ra.. 


b. Posisi Imam dan Makmum 

Shalat jamaah memiliki tata cara yang 
diatur dengan jelas dalam sunnah, yaitu imam 
harus berada di depan dan para makmum, 
baik laki-laki ataupun perempuan berdiri di 
belakangnya, seperti yang dilakukan oleh Ra- 
sulullah saw., 

MEA PI Sd | BIL 

"Jika beliau berdiri untuk melaksana- 
kan shalat maka para sahabat berdiri di bela- 
kangnya:! 


Imam akan maju, kecuali imam yang be- 
lum menutup auratnya. Seorang imam wajib 
berdiri di tengah-tengah makmum, menurut 
mazhab Hambali, sementara mazhab yang lain 
hanya menganjurkannya, Kecuali bagi imam 
perempuan, sebaiknya ia berdiri di tengah-te- 
ngah makmum perempuan. Sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Aisyah r.a., dan diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshur dari Ummu Salamah, 
bahwa mereka berdua mengimami para wani- 
ta dan berdiri di tengah-tengahnya.”? Karena, 
bagi perempuan disunnahkan untuk ditutupi, 
dan berdiri di tengah-tengah merupakan penu- 
tup terbaik untuk imam perempuan. 

Adapun tata cara posisi makmum dalam 
shalat adalah sebagai berikut." 


HR. Ahmad dan Abu Dawud. Dari hadist Abi Malik al Asy'ari (Nashab ar-Raayah, jil.2/hal.36, Naylul Awthaar, jil.3/hlm.183) 
Dua hadist di atas diriwayatkan Imam Syaafi'i dalam Musnadnya, dan Imam Baihagy dalam Sunan-nya dengan sanad Hasan. 


933 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.529-534, Fathul Oadir, jiL1/hlm.254, al-Kitab bi Syarh al Lubtib, jil.1/hlm.82, asy-Syarh ash-Sha- 
gir: jil1 /him.246, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm.69, al-Muhadzdzab, ji /hlm.99, Al-majmuu! hlm.186, Mughnli al-Muhtaaj, jil1/ 
hlm.246, Kasysyaf al-Oinaa' jil.1/hlm.571-579, al-Mughniy, jil.2/hlm.212-219, Bidaayat al-Mujtahid, jil1/hlm.143, 
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Jika bersama imam ada seorang lelaki 
atau seorang anak kecil yang sudah baligh 
maka disunnahkan untuknya berdiri di 
sebelah kanan imam dengan sedikit lebih 
mundur dari tumit imam. Karena, makruh 
hukumnya menurut mayoritas ulama jika 
menyamai posisi imam ataupun berdiri di 
sebelah kiri atau di belakang imam sebab 
berlawanan dengan sunnah, meskipun 
shalatnya tetap sah dan tidak batal. Menu- 
rut mazhab Hambali, sebagaimana yang 
telah kita jelaskan sebelumnya, shalat 
akan batal bila dilakukan, seperti contoh 
di atas yang berlawanan dengan sunnah, 
satu rakaat penuh. 

Adapun dalil-dalil tentang tata cara ini 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ra, ia berkata, 


PN P1 PAN 


& Jaka AS Ban Bea 


Pa apa S5 lai 


Dag 


“Aku bermalam di rumah bibiku, Mai- 
munah, lalu Rasulullah saw. bangun untuk 
melakukan shalat, lantas aku bediri di se- 
belah kiri beliau. Akan tetapi beliau me- 
mindahkanku ke sebelah kanannya.” 


Jika makmumnya adalah laki-laki dan pe- 
rempuan maka makmum laki-laki berdiri 
di sebelah kanan imam, sedang makmum 
perempuan berdiri di belakang makmum 
laki-laki. Menurut mazhab Hambali, jika 
seorang lelaki mengimami seorang banci 
maka posisi yang benar adalah makmum 
berdiri di sebelah kanan imam, sebagai 
hati-hati bila ternyata makmum banci itu 
adalah seorang laki-laki tulen. Namun, 
jika bersama makmum banci ada mak- 


234 HR. Bukhari dan Muslim 
935 HR, Muslim dan Abu Dawud, dengan lafadz akhir, “bahwa Jaabiran atau Jabbaaran,” 


mum laki-laki lainnya maka makmum 
laki-iaki berdiri di sebelah kanan imam 
sedang makmum banci berdiri di sebelah 
kiri imam, atau di sebelah kanan makmum 
laki-laki, dan keduanya tidak boleh berdiri 
di belakang imam. Karena, bisa jadi mak- 
mum banci itu ternyata seorang perem- 
puan. Adapun jika makmumnya terdiri 
dari dua laki-laki dan seorang banci maka 
ketiganya berdiri di belakang imam dalam 
satu barisan. 

Jika makmumnya terdiri dari dua orang 
laki-laki atau seorang laki-laki dan seorang 
anak kecil maka keduanya membuat satu 
barisan di belakang imam. Begitu pula jika 
makmumnya seorang perempuan atau 
jamaah perempuan, mereka berdiri di be- 
lakang imam dan jaraknya tidak lebih dari 
tiga hasta, seperti yang terdapat dalam 
khabar Muslim dari Jabir, ia berkata, “Aku 
shalat di belakang Rasulullah saw., lalu 
aku berdiri di sebelah kanan beliau. Lan- 
tas Jabir bin Shakhar datang dan langsung 
berdiri di sebelah kiri beliau maka beliau 
pun menarik tangan kami berduasehingga 
kami berada di belakangnya.” 

Adapun jika makmumnya terdiri dari 
seorang laki-laki, anak kecil, wanita, dan 
jamaah perempuan, disebutkan dalam 
Shahih Bukhari dan Muslim dari hadits 
Anas ra., 


Hb pg Bus aa Ai 


Pata Ba gd ea al 


Akdlos 

“Suatu ketika, Rasulullah saw. melak- 
sanakan shalat di rumah Ummu Salim. Ke- 
mudian, aku berdiri bersama seorang anak 
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936 


3 


936 
939 


yatim di belakang beliau, sementara Ummu 
Salim berdiri di belakang kami.” 


Jika yang dilakukan mereka itu salah, 
tentu akan disebutkan bahwa Nabi saw. ti- 
dak menyukainya. 

Menurut mazhab Hambali, terkait po- 

sisi makmum anak kecil dan laki-laki, 
makmum laki-laki dewasa berdiri di se- 
belah kanan imam, sedang yang anak kecil 
berdiri di sebelah kanan atau kiri mak- 
mum bukan di belakangnya. Sementara 
mazhab Hanafi berpendapat, tidak dimak- 
ruhkan posisi makmum anak kecil sejajar 
dengan imam. 
Jika makmumnya terdiri dari sekelompok 
laki-laki, anak-anak kecil, banci, dan ja- 
maah perempuan maka barisan pertama 
diisi oleh laki-laki dewasa, lalu anak-anak, 
banci meski pun ia hanya sendiri, dan 
barisan terakhir adalah para wanita, se- 
suai sabda Rasulullah saw, 


GP Hi JS 3 


PARA AR BG 5 ah 
3G Ay 283 ua 


“Hendaklah shalatdi belakangkuorang- 
orang yang baligh dan berakal dari kalian, 
lalu orang-orang setelahnya dan setelah- 
nya. Janganlah kalian berbeda dari gerak- 
an imam maka akan berbeda pula hati 
kalian dan hati-hatilah dari mengangkat 
suara seperti di pasar.” 


Berdasarkan hadits ini, disunnahkan 
orang-orang yang memiliki kedudukan 


Kana an 


terhormat (berilmu) dan berusia lanjut 
untuk mengisi barisan pertama. Dengan 
begitu, orang-orang yang berdiri di be- 
lakang imam adalah orang-orang yang pa- 
ling sempurnailmunya dari makmum yang 
lain, sedang anak-anak kecil diletakkan 
pada barisan paling belakang dan tidak 
boleh berada di belakang imam langsung. 
Jika ada makmum lebih, ia bisa berdiri di 
belakang barisan yang sudah ada. Karena, 
bila ada seorang makmum yang berdiri di 
sebelah imam, sementara di belakangnya 
ada barisan yang kosong maka hukumnya 
makruh menurut kesepakatan ulama. 

e. Imam berdiritepat ditengah-tengah baris- 
an para makmum. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


2.0 Batal 5. R 
Jadi Pung (ey Iylamg 
“Jadikanlah imam berada di tengah- 


tengah barisan, dan tutuplah celah yang 
kosong.” 


Dengan demikian, sunnahnyaadalahimam 
berdiri di mihrab untuk menyamakan kedua 
sisi barisan, karena biasanya mihrab berada 
tepat di tengah-tengah masjid dan sengaja 
dikhususkan sebagai tempat imam. Adapun 
jika imam berdiri terlalu ke kanan atau ke kiri 
dari barisan makmum maka ini menyalahi 
sunnah. Sedangkan menyalahi sunnah menu- 
rut mazhab Hanafi tidak sampai mendekati 
haram (makruh tahrimi), tetapi lebih tercela 
dari anjuran untuk tidak melakukannya (mak- 
ruh tanzihi)”” Menurut Abu Hanifah dan 
pendapatnya ini adalah yang paling tepat, "Aku 
tidak suka melihat imam berdiri di antara ke- 


Naylul Awthaar, jil.3/hlm.182, semua ahlu hadist meriwatkan dari Anas ra. “Ia melakukan shalat bersama seorang anak yatim di 
belakang Nabis Saw. Kemudian seorang wanita tua berdiri di belakang mereka berdua" (ibid) 

Diriwayatkan dari hadist Ibnu Mas'ud, dan hadist al Bara" bin Ajib. Pertama diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Turmuziy, dan 
Nasaai! Sedangkan yang kedua diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Nasaai! dan Ibnu Majah. Dan yang ketiga diriwayatkan oleh 
al-Hakim dalam kitab al Mustadrak (Nashab ar-Raayah, jil-2/hlm.37) 


HR. Abu Dawud. 
Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.530. 
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dua tiang, di pojok atau di pinggir masjid, bah- 
kan menghadap tiang. Karena bertentangan 
dengan kebiasaan umat ini. 

Sedangkan menurut mazhab Hanafi, diwa- 
jibkan bagi imam untuk maju di depan baris- 
an. 

Keutamaan Barisan Pertama. Dianjur- 
kan kepada semua jamaah untuk mengisi bari- 
san pertama,S sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah r.a., Nabi saw. bersabda, 


eh SSI (AA SAN GL OK 


“Jika mereka mengetahui apa yang ada di 
barisan terdepan, niscaya mereka akan mem- 
buat undian,”! Diriwayatkan dari Barraa' r.a., 
Nabi saw. bersabda, 


si Sam SS balai Se & & 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat 


bershalawat kepada orang-orang yang shalat 
di barisan pertama.” ? 


Sabda lainnya, 


Hajat 33 Ayi JI Sid Ya 
, 2 
ui W5) darat el Ss 25 
“Sebaik-baik barisan makmum laki-laki 
adalah yang terdepan dan barisan terburuknya 
adalah yang paling belakang. Sebaik-baik bari- 
san makmum perempuan yang paling belakang 
dan terburuk adalah yang paling depan.” 


Ini merupakan penjelasan tentang keuta- 
maan barisan pertama bagi laki-laki dan meru- 
pakan barisan terbaik karena di dalamnya ter- 
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dapat banyak keutamaan. Sedangkan barisan 
terburuk adalah yang paling belakang, karena 
meninggalkan keutamaan yang didapat dari 
memilih barisan pertama. Semetara barisan 
terbaik bagi makmum perempuan adalah yang 
paling belakang, disebabkan jauh dari bercam- 
pur dengan laki-laki. 

Dianjurkan agar para makmum untuk 
selalu berada di sebelah kanan imam, seperti 
yang diriwayatkan oleh Barraa', 


IS IM 3 Tn 


“Kami senang jika shalat ai sebelah aman 
Rasulullah saw.,, karena beliau akan menengok 
lebih dahulu kepada orang yang berada di sebe- 
lah kanannya, lalu beliau mengucapkan salam 
kepadanya“ 





Jika makmum melihat di barisan pertama 
masih ada celah kosong maka sebaiknya ia 
segera mengisinya. Sebagaimana diriwayatkan 
oleh Anas ra., Rasulullah saw. bersabda, 


LL 0 ar 2 Fa 
HB jai OS op JI dad Iya 
ag 
P SI 
“Penuhilahlah barisan pertama! jika masih 
kurang maka penuhi juga barisan belakang." 
c. Imam (Dianjurkan Untuk) Memerintahkan 
Meratakan Barisan dan Menutup Celah-celah 
Kosong 
Dianjurkan kepada imam untuk meme- 
rintahkan jamaah meratakan barisan, menu- 
tup celah-celah yang kosong,”8 dan merapat- 


240 Ai-9awanitn al-figihiyyah, hlm.69, Bidaayak al-Mujtahid, jil1 /hlm.144, Al-majmuw' jit4/hlm.195, dan ad-Durr al-Mukheaar, jil1/ 


hm.s32. 


“1 HR Bukhari dan Muslim 


942 
943 
944 


beliau akan menghadapkan wajahnya kepada kami," 
HR. Abu Dawud dengan sanad hasan. 
Al Khalal: Celah di antara dua benda. 


gas 
946 


Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang Shahih. 
Diriwayatkan semua imam hadist kecuali Bukhari, dari hadist Abu Hurairah. (Naylul Awthaar, 1l.3/him.183) 
HR. Muslim. Lafadz hadistnya, “Jika kami shalat di belakang Rasulullah saw, kami sangat suka berada di samping kanannya. Karena 
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kan pundak.” Sesuai hadits yang diriwayat- 
kan oleh Anas r.a., 
2 Se en Bae ane AR Na 
Ga SNP Oa Pai dd) 
Sep 253 
“Luruskanlah barisan kalian dan rapat- 
kanlah! Aku bisa melihat kalian dari belakang 
punggungku.” Anas ra. berkata, “Aku dapat 
melihat seseorang di antara kami merapatkan 
bahunya ke bahu temannya dan merapatkan 
kakinya ke kaki temannya.” Kemudian imam 
mengatakan, “Janganlah kalian berbeda-beda 
gerakan maka hati kalian akan berbeda pula.” 
Ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah r.a., “Rasulullah saw. per- 
nah memeriksa celah-celah dalam barisan 


dari ujung ke ujung lainnya. Beliau menyentuh 
dada dan pundak kami, seraya bersabda, 


3 Pr H5 ! As y 
"Janganlah kalian berbeda-beda gerakan 
maka hati kalian akan berbeda pula." 


d. Shalat yang Menyendiri dari Barisan 

Para ulama Figih berbeda pendapat ten- 
tang sahnya shalat menyendiri di belakang 
barisan. Masalah ini terbagi menjadi dua pen- 
dapat.” Mayoritas ulama selain mazhab Ham- 
bali berpendapat, jika seseorang shalat me- 
nyendiri di belakang barisan maka shalatnya 
tetap mendapat pahala. Sesuai hadits yang diri- 
wayatkan Anas sebelumnya, yang menjelaskan 
posisi seorang wanita tua shalat menyendiri di 
belakang barisan dan juga hadits Abi Bakrah, 





947 At-majmuu' 
gag 





IS "SP ED & Hai 2 
Jb GA A5 S5 Sa Adi Jua 
A8, ba & 351, 


“Suatu hari, Abi Bakrah menemui Nabi 
saw. dan pada saat itu beliau sedang ruku maka 
ia pun ikut ruku sebelum sampai di baris- 
an. Lantas kejadian itu diceritakannya kepa- 
da Nabi saw, lalu beliau bersabda, "Semoga 
Allah menambahkan untukmu kemauan dalam 
beribadah, tetapi jangan kau ulangi lagi!" 

Serta hadits dari Ibnu Abbas ra, ia ber- 
kata, 


dai Olah JAN pt Ih KA 


aa 


"Aku mendatangi Nabi saw, di pengujung 
malam, lalu aku ikut shalat di belakang beliau, 
lantas beliau menarik tanganku sehingga men- 
jadikanku sejajar dengan sepatunya," 


Hanya saja mazhab Syafi'i dan Hanafi ber- 
pendapat bahwa shalatnya orang di atas tetap 
sah meski makruh. Selanjutnya, mazhab Syafi'i 
berpendapat, jika seseorang melakukan shalat 
dan tidak menemukan kenyamanan di barisan 
pertama pada saat takbiratul ihram, lalu ia me- 
narik seorang makmum lainnya dari barisan di 
depannya untuk berdiri sejajar dengannya di 
barisan belakang, semata-mata untuk keluar 
dari perbedaan pendapat yang terjadi. Mazhab 
Syafi'i menggunakan dua hadits berikut yang 
menyebutkan dianjurkannya pengulangan se- 


.4/hlm.124 dan Bidaayah el-Mujtahid, jil.1/hlm.144. 


HR. Bukhari dan Muslim (Naylut Awthar, jil.3/hlm.187), dan diriwayatkan pula oleh semua imam hadist kecuali Bukhari dari 
Nu'man bin Basyir, dengan lafadz, "Hamba-hamba Alah, maukah meluruskan shaf-shaf kalian atau Allah bedakan hati-hati kalian" ibid. 


949 


Dawud dari Ibnu Umar. 
950 


HR. Muslim dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh Abdur Razag dari Jabir bin Abdullah, diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Abu 


Al-Badaa'i, jil/hlm.146, Bidaayah al-Mujtahid, jil1/blm.144, al-majmuu: jil4/hlm.192, al-Hadhramiyyah, blm.68, Al-Mughniy, 


jil.2/hlm.211 dan hlm.234, dan al-Yawaanlin al-figihiyyah, hlm.69. 


251 
952 HR. Ahmad, ibid. 





HR. Ahmad, Bukhari, Abu Dawud dan Nasaai' (Naylul Awthar, jil.3/hlm.184). 
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bagai kumpulan di antara dalil-dalil. Adapun 
dua hadits tersebut adalah sabda Rasulullah 
saw., 


& Hanan. 
Sal Sl GAN 2 Y 

“Tidak ada shalat untuk orang yang me- 
lakukannya di belakang barisan" Maksudnya, 


bila shalat dilakukan dengan sempurna, se- 
perti sabda Rasulullah saw. lainnya, 


dal ia DIY 


“Tidak sah shalat yang dilakukan di depan 
makanan," 


Ini merupakan pendapat yang paling uta- 
ma, karena dalilnya paling kuat. Namun, ma- 
zhab Hanafi menyatakan, jika seseorang shalat 
menyendiri lalu ia melangkah untuk menseja- 
jarkan dirinya pada barisan di depannya, bila 
langkahnya ini sebatas satu barisan saja maka 
tidak sampai merusak shalatnya. Akan teta- 
pi, jika ia melangkah lebih dari satu barisan 
maka shalatnya akan batal. Maliki dan Syafi'i 
tidak setuju dengan pendapat ini, mereka ber- 
pendapat, jika seseorang tidak bisa masuk 
pada barisan di depannya maka ia boleh shalat 
di belakangnya dan tidak perlu menarik orang 
lain dari barisan di depannya. 

Sementara itu, mazhab Hambali menga- 
takan, shalat yang menyendiri jika shalatnya 
dilakukan hingga satu rakaat penuh di be- 
lakang barisan maka shalatnya batal, tidak 
mendapatkan pahala, dan wajib menggantinya 
dengan dalil hadits dari Wabishah bin Ma'bad, 
"Suatu ketika, Rasulullah saw. melihat seorang 
lelaki shalat di belakang barisan menyendiri, 
lalu beliau menyuruh lelaki itu untuk mengu- 
langi shalatnya.”? Juga hadits riwayat Ali bin 
Syaiban, 
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"Suatu ketika, Rasulullah saw. melihat 
seorang lelaki shalat di belakang barisan, be- 
liau tunggu sampai lelaki itu menyelesaikan 
shalatnya, lantas beliau bersabda kepada le- 
laki itu, "Ulangilah shalatmu! tidak sah shalat 
menyendiri di belakang barisan."4 


5. PERGANTIAN IMAM (ISTIKHLAAF) DALAM 

SHALAT 

Istikhlaaf adalah seorang imam mendele- 
gasikan tugasnya kepada orang lain di antara 
makmum jika makmum itu dianggap mampu 
untuk menjadi imam. Untuk menyempurnakan 
shalat dan sebagai pengganti imam karena sebab 
tertentu. Dengan begitu, orang kedua sebagai 
pengganti itu bisa menjadi imam (kedua) dan 
imam pertama keluar dari posisinya sebagai 
imam lalu menjadi makmum dari imam kedua tadi, 

Tata caranya adalah imam menarik baju 
seorang makmum di belakangnya meskipun 
makmum itu datang terlambat (masbug) dan 
menuntunnya ke mihrab. Akan tetapi, penun- 
jukan pengganti imam kepada makmum mu- 
drik itu lebih utama. Selanjutnya, imam mun- 
dur membungkuk sambil menaruh tangannya 
di atas hidung, seraya menggambarkan bahwa 
sesuatu telah keluar dari hidungnya. Pergan- 
tian ini dilakukan dengan isyarat bukan de- 
ngan kata-kata, lalu imam menunjukan de- 
ngan jemarinya jumlah rakaat yang tersisa, Se- 
lanjutnya, ia memberi isyarat dengan meletak- 
kan tangannya di atas lututnya yang berarti ia 
meninggalkan ruku'. Jika ia meletakkan tang- 
annya di atas dahi, berarti ia meninggalkan sujud, 
sedang jika ia meletakkan tangannya di atas 
mulutnya, berarti meninggalkan bacaan surah. 
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Adapunsebab-sebabnyaadalahmunculnya 
udzur bagi imam, baik itu hadats, merasakan 
sakit yang sangat, atau tidak mampu membaca 
bacaan wajib seperti surah al-Fatihah dan lainnya. 

Sedangkandalamhukum,sebab,dansyarat- 
syaratnya terdapat rincian pendapat di antara 
mazhab. Menurut mazhab Hanafi,” perganti- 
an dalam shalat hukumnya boleh dengan dalil 
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a., bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda, 
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“Siapa yang muntah, keluar darah dari hi- 
dung, keluarairdarikerongkongan(al-9alas),”58 
atau keluar madzi hendaknya ia meninggalkan 
shalat dan berwudhu lagi, lalu melanjutkan 
shalatnya. Ketika melakukan semua itu ia tidak 
berkata apa-apa"? 





Dalam kitab al-Badaai' al-Kasaniy menye- 
butkan hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah dengan lafadz yang belum pernah 
didapati, yaitu "Jika di antara kalian menjadi 
imam shalat, lalu dalam shalatnya ia muntah 
atau hidungnya mengeluarkan darah, hendak- 
nya ia meletakkan tangan di mulutnya, lantas 
meminta maju seorang makmum yang tidak 
tertinggal satu rukun shalat pun. Adapun dia 
sendiri segera pergi dan mengambil wudhu, 
untuk meneruskan shalatnya selama ia belum 
berkata apapun." 

Adapun pendapat yang paling kuat terkait 
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masalah ini, yaitu sesuai dengan hadits dari 
Aisyah tentang Rasulullah saw. yang menggan- 
tikan Abu Bakar r.a. untuk mengimami shalat. 
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“Mintalah “abu Bakar untuk mengimami 
Shalat!" Namun tiba-tiba Abu Bakar r.a. mundur 
dan Rasulullah saw, menggantikannya meng- 
imami shalat. Lantas beliau pun memulai 
shalat dengan melanjutkan bacaan di mana 
Abu Bakar terakhir membacanya." 


Dikisahkan, Umar r.a. ketika mengimami 
shalat mendapat hadats kecil maka ia pun 
mundur dan digantikan oleh seseorang. Be- 
gitu pula dengan Utsman ra. mendapatkan 
kasus serupa. Namun, karena makmum tetap 
membutuhkan imam untuk menyelesaikan 
shalatnya maka imam harus bisa menjaga hak- 
haknya. Jika imam tidak mampu melakukan 
kewajiban yang dibebankan kepadanya maka 
ia bisa meminta tolong kepada orang yang 
mampu melakukannya demi menjaga kemas- 
lahatan para makmum, juga agar shalat mereka 
tidak batal disebabkan berselisih pendapat. 

Berdasarkan diatas, jikaseorangimam me- 
miliki hadats kecil hendaknya ia segera me- 
ninggalkan shalatnya. Kemudian, jika imam 
telah mengangkat seseorang sebagai imam 
pengganti maka imam pertama segera ber- 
wudhu dan melanjutkan shalatnya lagi. Melan- 
jutkan shalat demi hak semua jamaah itu 


Al-Badaa' jil.1/hlm.220-233, ad-Dur al-Mukhtaar, jil.1/hlm.560-574, Fathul Gadiir, jil.1/hlm.267-276, Tabyilin al-Hagaatg, jILA/ 
Al Galas: Cairan yang keluar dari tenggorokan biasanya memenuhi mulut dan sekelilingnya. Tetapi bukan muntah, jika keluar lagi 


HR. Ibnu Majah dan Darul Guthny. Sebenarnya hadist ini derajatnya mursal dan di dalamnya ada sanad yang lemah. (Nashab ar 


Raayah, jil.2/hlm.61 dan Naylut Awthaar, jil.1/hlm.187). Diriwayatkan pula dengan makna yang sama dari hadist Ibnu Abbas oleh 
ad Dar al Juthny dan lainnya, di dalamnya terdapat sanad yang matruk (tertinggal). Dan dari hadist Abi Said oleh ad Daral Guthny, 
di dalamnya ada sanad yang tertinggal pula (Naylul Awthaar, jil-1/hlm.188). 
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lebih baik, untuk menghindari perselisihan 
bagi orang yang menolak hal ini. Melanjutkan 
shalat merupakan suatu keharusan bilamana 
imam belum sempat duduk tasyahhud akhir 
disebabkan gila, atau hadats dengan sengaja, 
bermimpi karena tertidur, mengkhayal, me- 
lihat, atau menyentuh dengan syahwat, ping- 
san, atau tertawa terbahak-bahak. Karena 
semua sebab ini sangat jarang terjadi dan juga 
tidak termasuk dari maksud apa yang terdapat 
dalam teks hadits maka imam boleh mengam- 
bil wudhu dan melanjutkan shalatnya lagi. 

Sedangkan sebab-sebab pergantian imam 
itu bisa karena sebab yang mendesak, imam ti- 
dak punya pilihan lain, tidak pula tahu sebab- 
nya. Seperti mendapat hadats kecil, bersin-ber- 
sin, atau tidak mampu membaca bacaan shalat 
yang diwajibkan, menurut pendapat Abu Hani- 
fah, sesuai hadits Abu Bakar Shiddig ra., ketika 
beliau merasakan keberadaan Rasulullah saw. 
Maka bacaan shalatnya menjadi gugup. Ia pun 
mundur ke belakang, lalu Rasulullah saw. maju 
menggantikannya dan melanjutkan shalat. 

Namun, imam tidak perlu diganti kalau 
sebabnya karena menahan kencing, menahan 
buang air besar, atau tidak mampu untuk ruku' 
dan sujud, karena imam boleh melakukan ruku 
dan sujud dengan duduk. Ataupun imam takut 
atau lupa dengan bacaan, karena pada kasus 
ini imam menjadi seperti orang buta huruf 
dan dapat membatalkan shalat para makmum. 
Atau, disebabkan terkena najis dari orang lain, 
seperti air kencing yang banyak dan sebelum- 
nya tidak ada, ataupun disebabkan terbukanya 
aurat saat sedang shalat sepanjang melakukan 
satu rukun, karena pada saat itu shalatnya 
menjadi batal dan batal pula shalat para mak- 
mum. 

Mazhab Hanafi memberikan tiga syarat 
untuk bolehnya melakukan pergantian imam 
sebagai berikut. 

Pertama, terpenuhinyasyarat-syaratuntuk 
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mendirikan shalat sesaat sebelumnya. Karena 
sebenarnya, pergantian imam hanyalah mene- 
ruskan kepemimpinan shalat yang telah di- 
lakukan oleh imam sebelumnya. Ini mencakup 
tiga belas syarat, yaitu sebagai berikut. 

Hadats kecil yang mendesak dan muncul 
dari imam sendiri, bukan najis dari luar diri- 
nya. Tidak mewajibkannya untuk mandi, se- 
perti keluar mani karena mengkhayal. Atau 
kejadian lain yang jarang terjadi seperti ping- 
san, gila, dan tertawa terbahak-bahak. Tidak 
melakukan suatu rukun shalat ketika sudah 
berhadats ataupun berjalan. Tidak melakukan 
sesuatu yang menyimpang dari shalat dengan 
sengaja, seakan-akan terjadi karenapilihannya. 
Tidak pula melakukan perbuatan yang tidak ia 
perlukan, seperti mencari air di tempat yang 
jauh padahal ada di dekatnya. Tidak memper- 
lama dalam melakukan sebuah rukun tanpa 
alasan, seperti berdesak-desakan. Tidak pula 
didapati sudah berhadats sebelum memulai 
shalat. Tidak boleh mengingat shalat yang su- 
dah terlewat, jika ia dituntut untuk melakukan 
shalat sesuai urutan (yaitu ia telah keluar dari 
waktu shalat keenam setelah lewat waktunya) 
karena ini dapat membatalkan shalat yang 
telah ditentukan waktunya dan karena sebab 
itu ja melakukan shalat. Hendaknya imam per- 
tama tidak menyelesaikan shalatnya di tempat 
lainnya. Karena, siapa yang berhadats, baik 
itu imam atau makmum maka wajib baginya 
setelah ia berwudhu untuk kembali melaku- 
kan shalat bersama imam, jika imam belum 
selesai dari shalatnya. Namun, jika imam me- 
nyelesaikan shalatnya di tempat itu juga maka 
shalatnya batal. Adapun orang yang shalat 
sendiri dibolehkan baginya untuk menyele- 
saikan shalatnya di tempat awalnya ataupun 
di tempat lain. Imam tidak boleh mengganti- 
kan posisinya dengan orang yang tidak berhak 
untuk menjadi imam, seperti bayi, seorang 
wanita, atau seorang yang buta huruf dan jika 
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sampai imam menggantikan posisinya dengan 
salah satu dari mereka maka shalatnya dan 
shalat para makmum akan batal. 

Kedua, hendaknya imam tidak keluar dari 
masjid atau tempat shalat umum yang berada 
di tengah padang pasir, atau rumah tempat ia 
shalat sebelum melakukan pergantian imam. 
Karena ia masih menjadi imam selama ia ti- 
dak melewati batas ini. Namun, jika ia keluar 
maka shalatnya batal atau tepatnya, shalat 
para jamaah dan imam penggantinya juga, 
tetapi shalatnya imam tidak batal, menurut 
pendapat yang paling kuat. Selama tidak ada 
seorang pun dari makmum yang maju dan ber- 
niat menjadi imam. 

Ketiga, hendaknya imam tidak melewati 
barisan shalat sebelum melakukan pergantian 
imam, jika ia mau pergi ke sebelah kanan atau 
kiri. Ia juga tidak boleh melewati garis di depa- 
nya atau tempat sujud, jika tidak ada garis yang 
jelas, itupun bila dilakukan di padang pasir. 

Jika imam tidak melakukan pergantian 
dan para makmum menyelesaikan shalatnya 
dengan sendiri-sendiri maka shalat mereka 
semua menjadi batal. 

Adapun jika imam melakukan pergantian 
dengan menunjuk seorang makmum mas- 
bug, atau makmum laahig, atau penduduk se- 
tempat (mugim) sementara ia sedang dalam 
perjalanan maka ini dibolehkan. Akan tetapi, 
menunjuk makmum mudrik itu lebih baik. 
Jika seorang makmum masbug yang menye- 
lesaikan shalatnya imam lalu ia menunjuk 
makmum lain yang mudrik untuk mengucap- 
kan salam atau mengucapkan salam kepada 
makmum yang lain maka boleh. Adapun jika 
imam pengganti itu masbug (tertinggal) dua 
rakaat maka ia diwajibkan untuk melakukan 
dua kali duduk. Karena duduk pertama adalah 
kewajiban imam pertama dan ia berposisi se- 
bagai penggantinya, sedang duduk yang kedua 
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adalah kewajiban untuk dirinya sendiri. 

Sedangkan jika imam pengganti itu tidak 
mengetahui jumlah yang tersisa dari shalat 
yang sedang dilaksanakan maka ia boleh 
duduk di setiap rakaat untuk lebih berhati- 
hati, menjaga kemungkinan jika semua rakaat 
itu merupakan akhir dari shalatnya imam. 


Mazhab Maliki mengatakan?” 

Istikhlaaf adalah seorang imam mewakil- 
kan shalat kepada selainnya dari para mak- 
mum untuk menyelesaikan shalat mereka, 
karena adanya udzur tertentu. Adapun hu- 
kumnya boleh kecuali shalat Jumat karena ke- 
wajiban-kewajiban yang ada padanya. 

Tata caranya, hendaknya imam melakukan 
pergantian dengan isyarat atau dengan kata- 
kata kepada seorangjamaah untuk mengimami 
shalat mereka. Dianjurkan pergantian itu ke- 
pada orang yang terdekat dengan imam dari 
barisan di belakangnya, karena ia lebih me- 
ngetahui apa yang dilakukan imam dan memu- 
dahkannya maju ke depan sehingga makmum 
lainnya bisa mengikutinya. Dianjurkan pula 
kepada imam pengganti untuk segera maju ke 
tempat imam asli jika berdekatan, misalnya ia 
berada di barisan kedua. Dianjurkan untuk ti- 
dak berkata-kata ketika mendapat hadats atau 
ketika merasakannya, ataupun keluar darah 
dari hidung yang harus menghentikan shalat. 
Serta dianjurkan bagi imam jika keluar dari 
shalat untuk memegang hidungnya, menggam- 
barkan bahwa darah yang keluar dari hidung 
telah menghalangi dirinya untuk melanjutkan 
shalat. 

Adapunsyarat-syaratnya,hendaknyaimam 
pengganti sudah bergabung melakukan shalat 
sebelum terjadi sebab-sebab penggantian. 
Jika ternyata imam tidak mewakilkan maka 
jamaah shalat meminta salah seorang dari 
makmum untuk maju menggantikannya. Bila 


959 Asy-Syarh ash-Shagiir, jil1 /hlm.465-472, asy-Syarh al-Kabiir,jil.1 /hlm.349-358, dan al-Yawaantin al-figihiyyah, hlm.69. 











jamaah shalat tidak memilih salah satu dari 
makmum, hendaknya seorang dari mereka 
untuk maju. Jika mereka pun tidak melakukan 
itu maka para makmum boleh shalat sendiri- 
sendiri dan shalat mereka semuanya sah ke- 
cuali shalat Jumat. Karena, shalat Jumat batal 
hukumnya jika dilaksanakan sendiri-sendiri, 
karena adanya syarat untuk berjamaah dalam 
melaksanakannya. 

Imam pengganti bisa melanjutkan shalat- 
nya di mana imam pertama berdiri. 


Sebab-sebab pergantian imam 

Pertama, perasaan takut kehilangan harta 
milik imam atau keluarganya, atau dirinya 
akan mendapat kerugian jika meneruskan 
shalatnya. Jika imam merasa takut barangnya 
dicuri, takut seorang anak kecil terperosok 
ke dalam sumur atau terbakar api dan bisa 
menewaskannya atau mendapat bahaya yang 
besar maka diwajibkan kepada imam untuk 
menghentikan shalat demi menjaga harta dan 
menyelamatkan nyawa dari kebinasaan. 

Kedua, muncul pada diri imam hal-hal 
yang mengganggunya dalam memimpin shalat. 
Misal, tidak sanggup melakukan sebuah rukun 
shalat, seperti berdiri, ruku', membaca al-Fati- 
hah, atau keluar darah dari hidungnya yang 
menghalanginya untuk menjadi imam, dan 
jumlah darahnya tidak sedikit. Sedangkan da- 
rah yang keluar dari hidung yang dapat meng- 
hentikan shalat termasuk hal-hal yang dilarang 
untuk melanjutkan shalat, yaitu lebih besar 
dari satu dirham karena ditakutkan mengalir 
dan menodai tempat atau mengotori masjid 
maka dianjurkan bagi imam untuk melaku- 
kan pergantian, meskipun ia sendiri wajib 
menghentikan shalatnya. Adapun shalat para 
makmum tidak batal disebabkan kejadian ini, 
menurut pendapat yang dipercaya. Kasus ini 
seperti halnya ketika jatuhnya sebuah najis ke 
badan imam atau imam teringat adanya najis 
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Gi badannya, menurut pendapat yang dipercaya. 

Ketiga, muncul dalam diri imam hal-hal 
yang membatalkan shalat. Misal, mendapat ha- 
dats seperti buangair, buang angin, atau sebab- 
sebab lainnya, ketika ia sedang shalat. Atau- 
pun, imam teringat bahwa dirinya mendapat 
hadats sebelum shalat, atau tertawa terbahak- 
bahak, gila, pingsan, atau meninggal. Atau juga 
keluar darah dari hidungnya, yaitu darah yang 
membatalkan shalatnya menurut pendapat 
yang masyhur. Ataupun imam merasa ragu 
apakah saat memulai shalat ia dalam keadaan 
berwudhu ataukah tidak. Atau ja yakin telah 
bersuci dan sekaligus mendapat hadats, tetapi 
ragu mana yang lebih dulu di antara keduanya. 
Jika ia hanya ragu apakah wudhunya sudah 
batal maka tidak perlu menghentikan shalat, 
tetapi justru harus terus melanjutkan shalat- 
nya. Namun, kalau ternyata imam memang 
dalam keadaan suci maka shalatnya tidak per- 
Ju diulangi. Tetapi jika sebaliknya, cukup imam 
saja yang mengulangi shalat. 

Makmum yang masbug harus menunggu 
imam pengganti hingga ia mengucapkan salam. 
Jika makmum masbug tidak mau menunggu- 
nya, maka shalatnya menjadi batal. Adapun jika 
imam pengganti juga asalnya makmum mas- 
bug maka imam pengganti itu memberi isyarat 
kepada para makmum agar tetap duduk, se- 
dang dia sendiri menyelesaikan shalatnya. 

Jika imam pengganti yang masbug lupa 
dimana imam pertama menghentikan shalat- 
nya, hendaknya ia memberi isyarat kepada 
para makmum. Imam pengganti harus beru- 
saha memahamkan para makmum dengan 
isyaratnya atau bila perlu dengan kata-kata, 
jika isyaratnya tidak dapat dipahami. Jika di- 
katakan kepada imam pengganti, misalnya aku 
belum melakukan ruku' maka imam pengganti 
harus melakukannya bila tidak mengetahui 
perbedaannya. 

Bagi imam pengganti agar menjaga atur- 
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an shalat imam. Dianjurkan baginya untuk me- 
neruskan bacaan terakhir imam jika ia menge- 
tahui akhir bacaannya. Jika ia tidak mengeta- 
huinya maka imam pengganti memulai dari 
bacaan lain, lalu menetap di posisi duduk. Be- 
gitulah yang perlu dilakukan, baik dalam shalat 
yang dipelankan bacaannya (sirriyah) atau 
shalat yang dikeraskan bacaannya (jahriyah). 


Mazhab Syafi'i berpendapat” 

Boleh dilakukan pergantian menurut pen- 
dapatnya yang baru. Jika imam keluar dari 
shalat Jumat atau shalat lainnya, karena ada- 
nya hadats yang disengaja, atau hadats yang 
tidak disengaja, ataupun hadats yang terlupa- 
kan, atau sebab lainnnya, seperti keluar darah 
dari hidung dan terbiasa melakukan perbuatan 
yang dapat membatalkan shalat, atau tanpa 
sebab apapun maka diperbolehkan melaku- 
kan pergantian dalam pendapat baru. Karena, 
sebenarnya shalat dengan dua imam itu boleh 
dan benar. Dalilnya, 
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“Abu Bakar r.a. memimpin shalat berja- 
maah, lalu Rasulullah saw, datang dan duduk di 
sampingnya. Kemudian, Abu Bakar dan jamaah 
mengikuti beliau saw.."81 


Dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa 
Umar ra. melakukan pergantian shalat ketika 
ia ditikam.”8? 

Pergantian shalat diajurkan bagi imam, 
namun jika seseorang dari makmum maju 
dengan sendirinya juga dibolehkan. Pergan- 
tian dari jamaah shalat sendiri lebih utama 


260 Aj.majmuu: jil4/hlm.139-146, Mughnii al-Muhtaaj,jll.1 /him.297, dan al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.96-117. 
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dibandingkan dengan pergantian yang dilaku- 
kan oleh imam, karena merupakan hak me- 
reka. Kecuali di rakaat pertama pada shalat Ju- 
mat, wajib bagi jamaah shalat untuk menunjuk 
seseorang dari mereka untuk menjadi imam 
agar shalat Jumat bisa terlaksana, dan bukan 
pada rakaat kedua karena tidak lagi diharus- 
kan untuk melakukan pergantian pada rakaat 
kedua, karena jamaah telah mengikuti satu 
rakaat bersama imam, seperti shalatnya orang 
masbug. Lantas, mereka dapat menyelesaikan 
shalat Jumatnya sendiri-sendiri. 
Sahnya pergantian imam pada shalat Ju- 
mat disyaratkan dengan dua hal sebagai beri- 
kut. 
1. Imambarusmemilih pengganti padashalat 
Jumat dari makmum yang mengikutinya 
sebelum ia mendapat hadats. Tidak di- 
bolehkan menunjuk pengganti dari mak- 
mum yang tidak mengikuti shalat bersama 
imam sebelumnya. Serta tidak disyaratkan 
bagi makmum yang menjadi pengganti 
imam itu menghadiri khotbah dan tidak 
pula rakaat pertama, menurut pendapat 
yang paling kuat yang berbicara tentang 
keduanya. 
2. Imam hendaknya mengambil pengganti 
orang yang dekat dengannya agar tidak 
menghabiskan waktu sebelum pergantian 
sehingga melewatkan rukun shalat yang 
pendek. 

































































Jika imam pengganti itu sempat mengikuti 
rakaat pertama pada shalat Jumat bersama 
imam maka shalat Jumat itu sepenuhnya di- 
anggap sempurna bagi imam pengganti dan 
makmum. Namun, jika imam pengganti itu ti- 
dak sempat mengikuti rakaat pertama maka 
Shalat Jumat dianggap sempurna hanya untuk 
makmum saja, menurut pendapat yang paling 
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kuat shahih dari keduanya. Tidak diharuskan 
bagi jamaah shalat Jumat atau shalat lainnya 
untuk melanjutkan niat untuk terus bermak- 
mum, menurut pendapat yang paling kuat. 

Sementara pergantian imam pada selain 
shalat Jumat tidak disyaratkan apapun dalam 
melakukannya. Bahkan, dibolehkan memilih 
pengganti imam di luar makmum yang meng- 
ikuti shalat dan dibolehkan juga melakukan 
pergantian setelah beberapa saat. Akan tetapi 
jamaah shalat hendaknya berniat dalam hati 
untuk bermakmum kepada imam pengganti 
itu jika imam penggantinya tidak mengikuti 
shalat bersama imam sebelum dilakukan per- 
gantian. Karena, shalatnya akan berbeda de- 
ngan shalat imam asli, misalnya ia memulai 
dari rakaat pertama, sementara imam berhenti 
di rakaat kedua. Sebagaimana dianjurkan pula 
untuk tetap bermakmum jika terjadi jeda yang 
lama karena waktu yang terus berjalan sehing- 
ga memanjangkan jarak satu rukun atau lebih. 

Imam pengganti harus agar menjaga atur- 
an shalat imam asli dalam hal yang wajib di 
tempatkan sebagai kewajiban dan yang sifat- 
nya anjuran ditempatkan sebagai anjuran. Begitu 
juga, imam pengganti yang masbug, hendaknya 
ia menjaga aturan shalat imam, jika ia memu- 
lai shalat pada rakaat terakhir, dianjurkan bag- 
inya untuk memberi isyarat kepada makmum 
untuk meninggalkannya atau menunggunya. 

Jika imam tidak menunjuk pengganti di se- 
lain shalat Jumat maka bagi jamaah shalat agar 
berniat shalat sendiri. Mereka boleh menyele- 
saikan shalatnya sendiri-sendiri dan shalatnya 
sah. Tetapi pada shalat Jumat, mereka boleh 
berniat shalat sendiri jika sempat mengikuti 
rakaat pertama secara jamaah dan menyele- 
saikan shalatnya sendiri-sendiri pada rakaat 
kedua, bila jamaah yang tersisa sekitar empat 
puluh orang sampai akhir shalat. 


Mazhab Hambali mengatakan? 

Imam boleh melakukan pergantian di- 
karenakan beberapa sebab, seperti perasaan 
takut, rasa sakit yang sangat, tidak mampu 
melakukan rukun bacaan yang menjadi rukun 
shalat seperti membaca surah al-Fatihah, atau 
bacaan wajib seperti tasbih pada saat ruku' 
dan sujud. 

Akan tetapi, tidak boleh dilakukan pergan- 
tian jika imam tidak sengaja mendapat hadats, 
karena pada saat itu shalatnya batal dan ia wa- 
jib melanjutkannya lagi. Pendapat ini berbeda 
dengan imam mazhab yang lain. Mazhab Ham- 
bali berpatokan kepada hadits Ali bin Thalag, 

ta... 9 ae Dg naa 
leah Sani 0 SA US 
SI 3, 

“Jika kalian buang angin ketika sedang 
shalatmaka hendaknya ia meninggalkan shalat- 
nya, mengambil wudhu, lalu mengulangi shalat- 
nya'"”# Namun, pendapat mayoritas ulama 
lebih kuat dengan dalil Umar meminta Abdur- 
rahman bin Auf untuk menggantikannya saat 
ia ditikam. 

Imam pengganti meskipun bukan dari ja- 
maahyangmengikutishalat,menurutpendapat 
mazhab Syafi'i, harus memulai dari apa yang 
ditinggalkan oleh imam pertama, baik bacaan, 
ruku', ataupun sujud. Baru kemudian ia meng- 
ganti rakaat shalatnya yang tertinggal setelah 
makmum menyelesaikan shalatnya. Adapun 
jika imam pengganti itu makmum masbug dan 
pergantian dilakukan sebelum salam maka 
dialah yang menyelesaikan apa yang diting- 
gal oleh imam asli. Namun, jika imam tidak 
sempat menunjuk penggantinya maka para 
jamaah shalat boleh memilih antara meng- 
ucapkan salam sendiri-sendiri atau menunggu 
imampengganti sambil dudukhinggaia menye- 


963 Aj.Mughniy: jil.2/hlm.102-105 dan Kasysyafal Oinaa' jiL1 /hlm.374-377. 
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lesaikan shalatnya dan mengucapkan salam 
kepada mereka. 

Jika imam tidak mencari penggantinya, di- 
bolehkan bagi jamaah untuk memilih sendiri 
pengganti imam untuk menyelesaikan shalat 
mereka, sebagaimana dibolehkan pula bagi 
mereka untuk menyelesaikan shalatnya de- 
ngan sendiri-sendiri. 

Bila setiap kelompok dari jamaah shalat 
mengajukan seseorang untuk menjadi imam 
shalat mereka, ini dibolehkan juga, sebagai- 
mana mazhab Syafi'i membolehkannya. Ada- 
pun menurut mazhab Hanafi, shalat mereka 
semuanya batal. 

Imam pengganti yang telah sempat me- 
lakukan shalat bersama imam hendaknya me- 
mulai shalat seperti yang dilakukan imam per- 
tama dalam gerakan, yaitu sesuai urutan yang 
dilakukan imam pertama, karena ia sebagai 
wakilnya. Begitu pula dalam bacaan, ja dian- 
jurkan memulainya dari tempat imam ber- 
henti, karena bacaan imam pertama bacaan- 
nya juga. Adapun imam pengganti yang tidak 
mengikuti shalat bersama imam pertama, ia 
boleh memulainya dari al-Fatihah lagi dan ti- 
dak memulai bacaannya dari tempat imam 
menghentikan bacaan. Karena ia belum dike- 
nai kewajiban membaca bacaan dan tidak pula 
menemukan sesuatu yang bisa membatalkan 
kewajiban dari membacanya itu. Karena saat 
itu, ia belum menjadi makmum, namun alang- 
kah baiknya jika ia memulai seperti yang di- 
lakukan imam pertama dengan membaca al- 
Fatihah, lalu ia mengeraskan sisa bacaannya 
agar sesuai dengan yang apa telah dilakukan 
oleh imam pertama. 

Jika imam pengganti yang masbug ataupun 
yang tidak sempat mengikuti shalat bersama 
imam, tidak mengetahui letak imam pertama 
menghentikan shalatnya maka imam peng- 
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ganti bisa melakukan shalatnya dengan yakin, 
seperti orang yang shalat ragu dengan jum- 
lah rakaatnya. Namun, jika makmum meng- 
ucapkan tasbih kepadanya untuk membetul- 
kannya maka ia harus mengulanginya lagi dan 
memulainya sesuai urutan pertama. 

Kesimpulannya, mazhab yang paling lu- 
wes dalam membahas masalah pergantian 
imam adalah mazhab Syafi'i, karena mereka 
membolehkannya dengan tanpa sebab dan 
imam boleh berkata-kata ketika menunjuknya. 
Posisi kedua mazhab Maliki, selanjutnya Hanafi 
dan mazhab Hambali. 


B. SHALAT JUMAT 


Pembahasan ini berbicara tentang kewa- 
jiban dan kedudukan shalat Jumat, keutamaan 
untuk melaksanakan dan hikmah-hikmahnya, 
siapa sajakah yang diwajibkan atas shalat Ju- 
mat. Selanjutnya, tata cara dan waktu pelaksa- 
naannya, syarat-syarat sahnya, sunnah-sunnah 
dan hal-hal yang dimakruhkan dalam khotbah. 
Berikutnya, hal-hal yang dapat membatalkan 
khotbah, dan shalat Zuhur pada hari Jumat. 
Dengan demikian, dalam pasal ini terdapat 
sembilan topik pembahasan. 

Diberi nama dengan Jumat karena berkum- 
pulnya orang-orang pada hari ini. Dikatakan, 
karena berkumpulnya kebaikan pada hari ini. 
Atau, karena penciptaan nabi Adam a.s. ter- 
himpun di hari ini atau karena berkumpulnya 
Adam dan Hawwa di bumi pada hari ini. Ada- 
pun nama lama untuk hari Jumat pada zaman 
Jahiliyah dulu adalah hari 'Arubah, yaitu jelas 
besar, dikatakan 'hari ar-Rahmah'. 


1. KEWAJIBAN SHALAT JUMAT DAN KEDUDUK- 
ANNYA 


ShalatJumat hukumnyafardhu'ain (wajib) 
dan dianggap kafir orang yang mengingkarinya 


965 Ag-Dur di-Mukhtaar, jill/him.747, asy-Syarh ash-Shagiir, jil1/hlm.493, Mughni al-Muhtaaf, jil1/hlm.276, Al-Mughnly, ji.2/ 


hhim.294, dan Kasysyaaf al-Ginaa jil.2/him.21. 
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karena telah ditetapkan dengan dalil-dalil yang 
jelas. Shalat Jumat adatah ibadah wajib yang 
tersendiri.dan bukan sebagai pengganti shalat 
Zhuhur. Karena tidak dapat diganti dengan niat 
shalat Zhuhur bagi mereka yang tidak berke- 
wajiban melaksanakannya, seperti musafir dan 
perempuan. Shalat Jumat lebih ditetapkan 
waktunya daripada shalat Zhuhur, bahkan ia 
sebaik-baiknya shalat. Hari Jumat merupakan 
hari paling baik dari sekian hari yang ada dan 
sebaik-baik hari yang disinari matahari. Di hari 
Jumat, Allah SWT. mengampuni enam ratus 
ribu penghuni Neraka. Siapa yang meninggal 
dunia di hari Jumat, niscaya Allah akan men- 
catat baginya pahala syahid di jalan Allah dan 
dijaga dari siksa kubur. Sedangkan dalil keu- 
tamaan hari Jumat disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan secara marfu', 


& Ta Ka, SA aga ad "3 
“? . 
AI ta jdi (aa 
"Hari Jumat adalah 'tuannya' semua hari, 
dan hari yang paling agung. Di mata Allah, hari 
Jumat lebih agung dari hari Idul Fitri dan Idul 
Adha,"?55 
Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari 
hadits Abu Hurairah ra.. Menurutnya, hadits 
ini derajatnya adalah hasan shahih. Rasulullah 
saw. bersabda, 
AAN Gp IA ag SP ii YA 
Web gan Jasa Bat 
Inah (3 S Y BN ta 


“Sebaik- baik hari yang disinari matahari 
adalah hari Jumat. Pada hari itu, Adam as. 


diciptakan, pada hari itu ia dimasukan ke sur- 
ga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari- 
nya. Tidak akan terjadi hari kiamat kecuali 
pada hari Jumat." 

Sementara dalil-dalil yang mewajibkan- 
nya tersendiri, bukan dalil-dalil gabungan dan 
sepadan, yaitu dari Al-Gur'an. Allah SWT ber- 
firman, "Hai orang-orang beriman, apabila di- 
seru untuk menunaikan shalat Jumat, Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli”? Maksudnya, 
tinggalkanlah pekerjaan kalian untuk meng- 
ingat Allah. Dalam ayat ini diperintahkan ber- 
segera dan perintahnya menuntut keharusan. 
Memang tidak ada perintah untuk bersegera 
kecuali menuntut keharusan. Dalam ayat ini 
diperintahkan untuk meninggalkan jual beli 
agar tidak disibukkan dengannya. Kalau saja 
perintah itu bukan wajib lantas mengapa dila- 
rang jual beli? Maksud perintah bersegera di 
sini ialah pergi mendatangi shalat Jumat, bu- 
kan untuk tergesa-gesa. 

Sementara dalil-dalil dari sunnah, di anta- 
ranya sabda Rasulullah saw., 


aa A ca 





"Demi Allah, SN para Na yang 
sering meninggalkan shalat Jumat atau Allah 
akan mengunci hati mereka dan menjadikan- 
nya orang-orang yang lalai."”88 

Sabdanya di hadits yang lain, 


an. 
Ba JS IE La 2 an 
ae - STA 
“Pergi menunaikan shalat Jumat wajib bagi 
semua lelaki yang sudah baligh.” 


966 Disebutkan oleh al Baihagy dalam Bab “Keutamaan waktu" dari hadist Abi Lubanah bin Abi al-Mundzir. 


Al-Jumu'ah: 9 


968 HR. Muslim dari Abi Hurairah. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Nasaa'i dari hadist Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. (Naylul Awthaar, 


jil3/hlm.221) 


69 HR. Nasas'i dari Hafshah ra. Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dari Tharig bin Syihab dengan kalimat, “Shalat Jum'at wajib hu- 
kumnya bagi setiap Muslim untuk melakukannya berjamaah, kecuali empat orang: budak yang belum merdeka, perempuan, bayi, 


atau karena sakit”. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.226). 
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Lau sabda beliau saw. di hadits ini, 


badai BSE SI 35 J3 


“Siapa yang meninggalkan shalat Jumat 
tiga kali berturut-turut dengan perasaan re- 
meh, Allah akan jadikan kebiasaan itu berada 
dalam hatinya." 


Orang yang meninggalkan shalat Jumat 
layak mendapat hukuman. Sesuai sabda Rasu- 
lullah saw. kepada orang-orang yang mening- 
galkan shalat Jumat. 


dat " AU ai 35 
03 Lg 2. 

MEN gp Oil Jt) Je 

"Aku berniat menyuruh para lelaki untuk 

shalat berjamaah, lalu aku akan bakar rumah- 


rumah orang yang meninggalkan shalat 
Jumat" 


AE EA Ke 


Sedangkan dalil dari Ijma, umat Islam te- 
lah sepakat bahwa shalat Jumat hukumnya 
wajib. 

Shalat Jumat sudah diwajibkan ketika Nabi 
saw, masih berada di Mekah, sebelum terjadi 
hijrah. Seperti yang diriwayatkan oleh Da- 
ruguthni dari Ibnu Abbas a.s.. 


Ma 
sal PS Aa ani aan 
Ha aa AD Sd SE AA Pa 

san Ge HE rh Sa 

JG Ts ajah AMAN JL BP ei 1 
HA Anis HAN 3 bp 
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"Nabi saw, diizinkan untuk melaksanakan 
shalat Jumat sebelum melakukan hijrah. Akan 
tetapi, kaum Muslimin tidak bisa berkumpul di 
Mekah maka Nabi saw. menulis surat kepada 
Mush'ab bin “Umair yang berada di Madinah, 
amma ba'du, perhatikanlah pada hari ketika 
orang-orang Yahudi mengumumkan untuk 
membaca kitab Zabur di hari Sabatnya! Kum- 
pulkanlah wanita-wanita dan anak-anak ka- 
lian! Jika siang telah condong separuhnya, di 
tengah siang hari Jumat, mendekatlah kepada 
Allah dengan dua rakaat." 

Orang pertama yang melakukan shalat 
Jumat adalah Mush'ab bin “Umair, hingga 
Nabi saw. datang ke Madinah, lalu beliau pun 
melakukan shalat Jumat tepat ketika tergelin- 
cirnya matahari pada waktu Zuhur. Semen- 
tara As'ad bin Zararah adalah orang yang me- 
ngumpulkan penduduk Madinah dan Mush'ab 
adalah penyambut mereka. Mush'ab yang 
mengimami shalat mereka, membacakan dan 
mengajarkan Islam kepada mereka, mem- 
bacakan Al-9ur'an, dan mengajarkan Islam 
kepada mereka. Mush'ab posisinya sebagai 
pembaca Al-9uran, sedangkan As'ad bertu- 
gas mengumpulkan orang-orang, lalu Mush'ab 
memimpin shalat mereka. 

Dalil yang menyebutkan shalat Jumat me- 
rupakan ibadah wajib tersendiri dan bukan 
shalat Zhuhur yang dipendekkan meskipun 
waktunya sama dengan waktu pelaksanaan 
shalat Zuhur, sehingga muncul pemahaman 
bahwa shalat Zuhur tidak lagi ada. Umar r.a. 
mengatakan, 

& 


ISA Jb jai PE AU OA Tana 


CA 


970 HR imam lima dari Abi al-ja'd al-Dhamry, ia memiliki hadist yang serupa dishahihkan oleh al-Hakim, serta hadist yang diriwayat- 
Ikan Ahmad dan Ibnu Majah dari hadist Jabir (Naytul Awthaar, jil3/hlm.221) 
971 HR Ahmad dan Muslim dari Ibnu Mas'ud. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.221) 
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“Shalat Jumat hanya dua rakaat, lengkap 
tidak boleh dipendekkan, sesuai perintah Nabi 
kalian. Sia-sialah orang yang mendustakan- 
nya."72 


2. KEUTAMAAN MENYEGERAKAN SHALAT 

JUMAT DAN HIKMAHNYA 

Adapun di antara hikmahnya, shalat Jumat 
disyariatkan untuk mengokohkan pemikiran 
berjamaah, Mampu mengumpulkan umat Islam, 
saling mengenal dan harmonis. Menyatukan 
opini umat Islam dan melatih loyalitas mereka 
kepada pemimpin, sekaligus berpegang teguh 
kepada tuntutan para pemimpin. Mengingat- 
kan kaum muslimin kepada syariat Islam, se- 
bagai undang-undang, hukum, akhlak, adab, 
dan dasar perilaku. Kemudian, untuk melak- 
sanakan perintah-perintah jihad dan semua 
kebutuhan demi kebaikan umat Islam, baik di 
luar atau di dalamnya, serta memerintahkan 
kepada kebaikan dan mencegah yang munkar. 
Intinya, nasehat yang diulang-ulang dan pe- 
ringatan yang terus-menerus di setiap Minggu 
memiliki dampak yang sangat nyata dalam 
memperbaiki individu dan jamaah, seperti 
firman Allah SWT, "Dan tetaplah memberi pe- 
ringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman." 
(adz-Dzariyaat: 55) 

Bersegeradalammelaksanakannya.Un- 
tuk mewujudkan tujuan-tujuan dan maksud- 
maksud mulia di atas, sekaligus mendapatkan 
pahala di akhirat kelak. Bersegera menunaikan 
shalat Jumat merupakan kewajiban dan hu- 
kumnya termasuk hukum shalat Jumat, kare- 
na ia merupakan perantaranya, sesuai firman 
Allah SWT, "Maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah." (al-Jumw'ah: 9) Datang se- 
belum waktunya merupakan keutamaan, se- 
dang meninggalkan pekerjaan berdagang se- 


perti jual beli dan berbagai rutinitas kehidupan 
merupakan perintah yang diharuskan agar ti- 
dak disibukan dengannya dan menjadi sebab 
untuk menganggapnya remeh, atau bahkan ti- 
dak melaksanakan shalat Jum'at. 

Kewajiban untuk bersegera melaksanakan 
shalat Jumat, menurut mayoritas ulama, dimu- 
lai ketika azan berkumandang di hadapan 
khatib Jumat. Sementara menurut mazhab 
Hanafi, dimulai dari azan pertama ketika mata- 
hari tergelincir, kecualijika rumahnya jauh dari 
masjid maka diharuskan baginya untuk ber- 
segera sebatas dapat melakukan yang wajib.” 
Berangkat lebih awal untuk melaksanakan 
shalat Jumat memiliki beberapa derajat pahala. 
Rasulullah saw. bersabda, 


a 5 Hai ks ad aa KE uh 


BO AA IE Ini 


SN AN KA 
AN deeh Gie 33 LK 
AN 2 
BY EA sp Hg or Mata 


Pe naa ia 


"Siapa yang mandi di pagi hari Jumat, se- 
perti mandi besar, lalu pergi untuk menunaikan 
Shalat Jumat, seakan-akan ia berkurban dengan 
seekor unta gemuk. Siapa yang berangkat pada 
gelombang kedua, ia seperti berkurban dengan 
seekor sapi. Siapa yang berangkat pada gelom- 
bang ketiga, ia seperti berkurban dengan seekor 
domba kibas jantan. Siapayang berangkatpada 
gelombang keempat, ia seperti berkurban de- 
ngan seekor ayam. Serta siapa berangkat pada 
gelombang kelima, ia seperti berkurban dengan 
sebutir telur. Jika imam telah keluar funtuk siap 


972 HR. Ahmad dan lainnya. Menurut Imam Nawawy dalam kitab al-Majmuu ini adalah hadist hasan. 


973 Ai.Mughniy, jil2/hlm.297. 
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berkhotbahj maka para malaikat akan datang 
dan mendengarkan zikir." 


Waktu yang dianjurkan untuk pergi 
menunaikan shalat Jumat. Sekelompok ula- 
ma di antaranya mayoritas ulama, selain ma- 
zhab Maliki berkeyakinan bahwa waktu-waktu 
yang dianjurkan itu dimulai dari awal hari 
sampai tergelincirnya matahari, dan terbagi 
menjadi lima bagian. Mayoritas ulama meng- 
anjurkanuntukberangkatdiawalsiang. Namun, 
pendapat yang paling jelas seperti yang dise- 
butkan mazhab Maliki, yaitu beberapa jam 
sebelum tergelincirnya matahari, karena jam 
ditinjau secara syariat maupun bahasa adalah 
bagian dari waktu. Tidak pernah disebutkan 
oleh para sahabat bahwa beliau saw. pergi 
untuk menunaikan shalat jumat sebelum ma- 
tahari terbit atau beberapa saat setelahnya.” 

Melaksanakan shalat Jumat dengan adab- 
adabnya dapat mengampuni dosa-dosa se- 
orang mukmin yang dilakukan di antara dua 
Jumat, sebagaimana yang disabdakan oleh Ra- 
sulullah saw., 


LI KN SAN DASI 


.a Hu Ip 5323 d OA) 
#5 LM 


“Shalat lima waktu, dari Jumat ke Jumat, 
dari Ramadhan ke Ramadhan dapat mengam- 
puni dosa-dosa yang dilakukan di antara ke- 
duanya, selagi menjauhi dosa-dosa besar."'s 


Sabda Rasulullah saw. lainnya, 


p ca 2 202 se02.9 


rey Lag & kam 


s5... 


A5 JB aa 


974 
975 
976 
97 
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"Siapa yang mandi lalu pergi Menabakaa 
shalat Jumat hingga imam selesai dari khot- 
bahnya, lantas ia ikut shalat bersamanya akan 
diampuni dosa-dosanya yang dilakukan di an- 
tara hari itu dan hari Jumat yang akan datang, 
serta ditambah tiga hari."”7 

Waktu dikabulkannya doa. Pada hari Ju- 
mat terdapat waktu dikabulkannya doa. Dari 
Abu Hurairah, Rasulullah saw. bercerita ten- 
tang hari Jumat. Beliau bersabda, 


Jab na Kg Ia 
s- FE) sat) #uasi Y Ws Ss & Sts 
al ag EA 


"Di dalamnya ada waktu yang sangat baik 
bagi seorang hamba Muslim, sementara ia se- 
dang melakukan shalat. Jika ia meminta se- 
suatu kepada Allah, niscaya Allah akan mem- 
berikan kepadanya. Nabi saw. memberi isyarat 
dengan tangannya bahwa hal itu sangat mudah 
bagi Allah." 

Sementara untuk menentukan waktu ini, 
terdapat beberapa pendapat yang paling sha- 
hih, sebagaimana telah ditetapkan dari hadits 
Abi Burdah dalam kitab Shahih Muslim, yaitu 
waktu antara imam duduk di atas mimbar 
sampai selesai shalat. 

Karakteristik hari Jumat. Hari Jumat 
memiliki berbagai keistimewaan, yaitu seki- 
tar seratus keistimewaan yang dijelaskan oleh 


HR Semua imam hadist kecuali Ibnu Majah dari Abi Hurairah ra. (Naylul Awthaar jil.3/hlm.237). 
Bidaayah al-Mujtahid, jl /hlm.160 dan Naylul Awthaar, jil.3/hlm.230. 
HR Muslim dari Abi Hurairah (at-Targhiib wa at-Tarhiib, jil.2/hlm92). 
HR Muslim dari Abi Hurairah. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Abi Ayyub dengan lafadz yang lain, diriwayatkan ath-Thabrani 


dalam kitab al Awsath dari hadist Ibnu Umar, diriwayatkan al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam kitab al-Awsath dari hadist Ibnu 


978 Muttafag 'alaih (Subulus Salaam, jil.2/hlm.54). 


Abbas, dan riwayatkan juga oleh Abu Dawud dari Abdullah bin Amru bin Ash. (Subulus Salaam, 2/54 dan Naylul Awthaar jil3/hlm.236). 
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imam as-Suyuthi dalam sebuah kitab khusus 
berjudul 'Khushuushiyaat al-yaum al-jum'ah' 
(keistimewaan hari Jumat).”? Di antaranya, 
pada hari itu arwah-arwah berkumpul, dian- 
jurkan ziarah kubur, mayat dihentikan dari 
siksa kubur, siapa yang meninggal pada hari 
itu atau malamnya maka ia akan selamat dari 
siksa kubur, api neraka Jahanam tidak menya- 
la-nyala pada hari jumat, dan pada hari itu 
para penghuni surga berkunjung kepada Tu- 
han mereka, Allah SWT.?0 

Berpatisipasi dalam ibadah. Siapa yang 
berusaha untuk pergi menunaikan shalat Jumat 
dan menyiapkan semua keperluannya, lalu tu- 
juan terbesarnya adalah melaksanakan shalat 
Jumat maka ia akan mendapat pahala untuk 
usahanya itu. Mazhab Hanafi mengatakan,” 
dengan demikian bisa diketahui bahwa siapa- 
pun yang mengikat dirinya dengan ibadah 
maka pelajaran berharga bagi yang banyak 
melakukannya. 

Hukum jual beli saat azan jumat. Di- 
wajibkan untuk bersegera menunaikan shalat 
Jumat, sebagaimana yang kami telah jelas- 
kan, menurut mayoritas ulama, ketika sudah 
berkumandangnya azan kedua, yaitu ketika 
khatib telah berada di atas mimbar. Mazhab 
Hanafi dalam pendapatnya yang paling kuat, 
wajib menyegerakan menunaikan shalat Ju- 
mat setelah berkumandangnya azan pertama, 
meskipun dua azan itu belum ada pada zaman 
Nabi saw, tetapi baru ada pada zaman Utsman ra. 

Makruh mendekati keharaman (makruh 
tahrimi) menurut mazhab Hanafi, dan haram 
hukumnya menurut mazhab-mazhab lain jika 
menyibukkan diri dengan berdagang atau 
melakukan transaksi seperti sewa, menikah, 


919 Cetakan Daar al Fikt, Damaskus, 1964 M. 
280 Ad-Dur @l-Mukhtaar, jit.1/hlm.773. 
981 Ag-Dur al-Mukhtaar, jilA/hlm.772. 


perjanjian damai, dan segala bentuk pekerjaan 
daripada shalat Jumat. Ini berlaku, menurut 
mayoritas ulama, ketika azan berkumandang 
dan khatib telah berada di atas mimbar dari 
semua. Karena, kesibukan seperti di atas akan 
menghalangi untuk menyegerakan shalat 
Jumat, berdasarkan firman Allah SWT, "Hai 
orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jumat, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkan- 
lah jual beli." (al-Jumuah: 9) Ayat ini menye- 
butkan tentang jual beli dan bisa disamakan 
juga kepada semua kegiatan sejenisnya, baik 
itu berbentuk transaksi ataupun tidak. Karena, 
semua kegiatan itu menghalangi untuk men- 
capai tujuan yang diperintahkan, yaitu melak- 
sanakan shalat Jumat.”? 

Mazhab Syafi'i menambahkan, mereka me- 
makruhkan jual-beli dan semacamnya sebe- 
lum azan setelah tergelincirnya matahari. 

Adapun menurut mazhab Hambali,” tidak 
diharamkan pekerjaan selain jual beli seperti 
melakukantransaksi, misalnyasewa-menyewa, 
perjanjian damai, atau menikah, karena larang- 
an dalam ayat khusus untuk jual beli, Adapun 
pekerjaanselainnya tidakbisa dianggap menyi- 
bukan diri dari menyegerakan shalat, sebab 
pekerjaan seperti di atas sangat jarang terjadi 
maka tidak tepat bila disamakan dengan jual beli. 

Bukan berarti saya tidak meragukan pen- 
dapat pertama, dan tidak mau berpegangan 
pada pendapat kedua, karena setiap masalah 
dilihat dari tujuannya. Sebab, menurut ma- 
zhab Hambali yang mengatakan agar menutup 
hal-hal yang akan melahirkan kerusakan maka 
mereka mengharuskan agar menutup semua 
hal yang menganggap remeh shalat Jumat. 


262 Ad-Dur al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil1/hlm.770, Al-Badaat, jil1/hlm.270, Bidaayah al-Mujtahid, jil1/hlm.160, jil2/ 
hlm.167, al-awaaniin al-figihiyyah, hlm.31, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.110, Haasyiyah al-Dasuugy, jil/hlm.386, dan Mughnil al- 


Muhtaaj jil.1/hlm. 25. 


263 Aj-Mugniy, jil.2/hlm. 297. 
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Larangan jual beli dan kewajiban untuk me- 
nyegerakan shalat Jumat, berlaku khusus bagi 
mereka yang diperintahkan untuk melakukan 
shalat Jumat. Sementara selain mereka, seperti 
wanita, anak kecil, dan musafir maka larangan 
tersebut tidak ditetapkan kepada mereka. 

Lantas, apakah jual-beli yang dilakukan 
ketika azan telah berkumandang sah atau 
justru tidak sah dan batal?” Mazhab Hanafi 
berpendapat, jual belinya sah tetapi hukum 
melakukannya makruh tahrimi (mendekati ke- 
haraman), karena perintahnya untuk mening- 
galkan kegiatan perdagangan bukan jual-beli 
itu sendiri. Sebab, kegiatan ini akan mengha- 
langi untuk mendengarkan khotbah. Pendapat 
mereka di atas mirip dengan pendapat mazhab 
Syafi'i bahwa jual-belinya sah tetapi hukum 
melakukannya haram. 

Sedangkan menurut mazhab Maliki, itu 
merupakan jual beli yang tidak sah dan menu- 
rut pendapat yang masyhur harus ditinggal- 
kan. Sedangkan mazhab Hambali mengatakan, 
jual beli seperti itu tidak sah. 

Adapun sebab-sebab perbedaan pendapat 
di antara mereka, yaitu apakah boleh melarang 
sesuatu yang asalnya boleh (mubah), namum 
ketika terikat oleh suatu larangan karena di- 
anggap akan merusak larangan tersebut, atau- 
kah tidak boleh? 

» 

3, SIAPAKAH YANG DIWAJIBKAN SHALAT 
JUMAT ATAU APAKAH SYARAT-SYARAT 
WAJIB MELAKUKANNYA? 

Shalat Jumat, seperti halnya shalat lima 
waktu, sama dalam rukun, syarat, dan adab- 
nya. Namun, shalat Jumat lebih dikhususkan 
padasyarat-syaratyangmewajibkannya,syarat 
sahnya, hal-hal yang mengharuskannya, dan 
adab-adabnya. 

Shalat Jumat diwajibkan kepada semua 
orang yang sudah mampu melaksanakan pe- 
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rintah agama (baligh dan berakal), merdeka, 
laki-laki, menetap dan bukan musafir, tidak 
sedang sakit atau halangan lainnya, dan men- 
dengar azan, serta tidak diwajibkan kepada 
bayi, orang gila, dan lain-lainnya seperti bu- 
dak, wanita, musafir, orang sakit, orang yang 
sedang ketakutan, dan orang buta meskipun 
ada yang menuntun, menurut pendapat Abu 
Hanifah. Namun, orang buta wajib melaku- 
kan shalat Jumat jika ada yang menuntunnya, 
menurut mazhab Maliki, Syafi'i, sedang menu- 
rut Hambali, tetap wajib meskipun tidak ada 
orang yang menuntunnya. Tidak diwajibkan 
pula bagi orang yang tidak mendengar azan, 
perinciannya akan dijelaskan kemudian. Ti- 
dak diwajibkan bagi yang berhalangan karena 
hujan deras, banjir lumpur, dan hujan salju. 
Namun, jika mereka yang disebutkan di atas 
datang dan shalat berjamaah Jumat dengan 
orang-oarng, mereka mendapat pahala atas 
waktu yang telah diwajibkannya, sebab mere- 
ka mau menghadapi kesulitan. Pahala mereka 
seperti pahala seorang musafir yang melaku- 
kan puasa dan karena setiap orang yang sah 
shalat dzuhurnya, padahal tidak diwajibkan 
shalat Jumat atas mereka pada waktu itu maka 
shalat jum'atnya juga tetap sah, menurut ke- 
sepakatan ulama. Sebab, jika seseorang yang 
tidak punya alasan saja bila melakukan shalat 
Jumat akan mendapat pahala, apalagi bila se- 
seorang yang memiliki alasan untuk mening- 
galkannya tetapi ia tetap melaukannya maka 
lebih berhak untuk mendapatkan pahala. Ada- 
pun alasan dibebaskan untuknya dari melak- 
sanakan shalat jumat demi keringanan un- 
tuknya. Karena itulah, meninggalkan shalat 
Jumat bagi orang yang memiliki alasan meru- 
pakan keringanan. Namun, jika mereka tetap 
melaksanakan shalat Jumat maka tetap gugur 
kewajiban shalat dzuhurnya dan shalat Jumat 
menjadi pengganti shalat fardhu baginya. Me- 


984 (bid, Tabshirah al Hukaam bi Haamisy Fath al Aly, Ibnu Farkun, jil.2/hlm.378, dan asy-Syarh ash-Shaghiir, jilA /hlm.S14. 
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ninggalkan keringanan yang telah diberikan 
agama, masalahnya dikembalikan kepada 
tekad, Maksudnya, jika seseorang diperintah- 
kan untuk datang shalat Jumat maka ia wajib 
melakukannya, berkumpul bersama jamaah- 
nya dan ia dibolehkan menjadi imam shalat. 

Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa 
syarat-syarat wajibnya shalat Jumat, yaitu se- 
bagai berikut. 

Disyaratkan untuk melaksanakan shalat 
Jumat seperti syarat dalam bersuci dan shalat 
lainnya, yaitu ada tiga, menurut mayoritas ula- 
ma: Islam, baligh, dan berakal. Namun, menu- 
rut mazhab Maliki, ada sepuluh, yaitu Islam, 
baligh, berakal, tidak sedang haidh atau nifas, 
masuk waktunya, tidak sedang tidur, tidak 
lupa, tidak membencinya, adanya air untuk da- 
taran tinggi, dan mampu melakukannya sesuai 
kemampuan. 

Kemudian, ditambah empat syarat lagi 
berikut.” 

1. Laki-laki. Tidak diwajibkan shalat Jumat 
bagi perempuan 

2. Merdeka. Tidak diwajibkan bagi budak 
atau hamba sahaya. 

3. Tinggal di tempat dilaksanakannya 
shalat Jumat maka tidak diwajibkan bagi 
seorang musafir yang tidak berniat untuk 
menetap,“ sesuai dengan hadits berikut, 


PA BY 
“Tidak ada shalat Jumat bagi seorang 
musafir” 


Untuk hadits ini terdapat penjelasan dari 
beberapa mazhab. Menurut mazhab Hanafi, 
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disyaratkan bagi seseorang itu menetap di 
suatu kota atau daerah yang luas. Maksud dari 
kota atau daerah yang luas, yaitu masjid ter- 
besarnya saja tidak dapat menampung pen- 
duduk yang terkena kewajiban shalat Jumat, 
berbeda halnya dengan kampung. Karena itu, 
tidak diwajibkan untuk melakukan shalat Ju- 
mat untuk orang yang berniat menetap di 
suatu kampung. 

Diwajibkan juga shalat Jumat bagi orang 
yang berada di halaman sebuah kota atau sisi- 
sisi wilayahnya, yaitu bila luasnya mencapai 
satu Farsakh (5.544m), menurut fatwa-fatwa 
pilihan. 

Sementara orang yang berada di luar kota, 
diwajibkan kepadanya melakukan shalat ju- 
mat bila mendengar suara adzan dari menara 
masjid dengan suara yang jelas. Ini merupakan 
sabda Nabi saw. dan dengannya dijadikan lan- 
dasan fatwa. 

Karena itu, tidak diwajibkan shalat Jumat 
bagi seseorang yang bermukim di tepi kota, di- 
mana dipisah antara dirinya dan kota tersebut 
oleh jarak seperti pertanian dan sebagainya, 
meskipun ia bisa mendengar azan. Adapun 
ukuran jauhnya adalah sejauh lemparan anak 
panah, yaitu jarak yang bisa dicapai anak pa- 
nah (sekitar empat ratus hasta)”” atau satu 
mil, bukan dengan ukuran lain. 

Ringkasnya, shalat Jumat diwajibkan bagi 
siapapun yang tinggal di sebuah kota atau 
wilayah yang bersambung dengannya ditem- 
puh. Tidak diwajibkan bagi penduduk dusun 
meskipun berdekatan. Shalat Jumat juga di- 
wajibkan kepada musafir yang berniat untuk 


Ad-Dur al-Mukhtaar, jil.1/hlm.762-764, Al-Badaa'i, jil.1/hlm.256, al-Kitaab ma'a Al-Lubaab, jil1 /hlm.111-113, Fathul Gadifr, jilA/ 


hlm.714, asy-Syarh ash-Shagiir, jil1/htm.494, al-9awaanlin al-figihiyyah, hlm.79, Bidaayah al-Mujtahid, jil1 /hlm.298, Mugniy al- 
Muhtaaj, fil.1/hlm.276, al-Muhadzdzab, JiLA/hlm.109, Kasysyaf al-Oinaa, jil.2/hlm.23-25, dan Al-Mughnty, jll.2/hlm.298, 327-332, 
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Lamanya bermukim selama lima belas hari menurut mazhab Hanafy, dan empat hari menurut Mazhab Syaffi, Maliky, dan Hambaly. 
Diriwayatkan secara marfuw' tetapi menurut Baihagy, ini hadist shahih sanadnya berhenti pada Ibnu Umar. Darul Guthny dan 


lainnya meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “siapa yang beriman kepada Allah dan hari Kiamat, hendaknya ia melak- 
sanakan shalat Jum'at. Kecuali bagi wanita, musafir, hamba sahaya dan orang sakit”. 
388 Dgiraa' adalah ukuran panjang jaman dulu, satu Dziraa' panjangnya sekitar 18 Inci. (Penj.) 
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menetap selama lima belas hari dan menjadi 
penduduk tetap bukanlah syarat wajib melak- 
sanakan shalat Jumat. 

Adapun menurut mazhab Maliki, shalat 
Jumat diwajibkan kepada musafir yang ber- 
njat untuk menetap selama empat hari penuh 
atau lebih, meskipun tidak jadi melakukan- 
nya. Diwajibkan juga bagi orang yang menetap 
di wilayah yang menjadi tempat pelaksanaan 
shalat jumat. Diwajibkan pula bagi orang yang 
bermukim di suatu kampung atau tenda yang 
jauh dari wilayah tempat pelaksanaan shalat 
Jumat, dengan jarak satu Farsakh atau tiga mil 
dan sepertiga, tidak boleh lebih itu. Kemudi- 
an, jaraknya diukur dari menara yang berada 
di tepi wilayah itu. Tidak disyaratkan tempat 
pelaksanaan shalat Jumat adalah sebuah kota. 
Dibolehkan juga untuk melakukannya di kam- 
pung, di Akhshaash (rumah kayu atau rumah 
yang terbuat dari pelepah kurma), namun tidak 
"boleh dan tidak wajib melakukannya di rumah 
yang dibangun dari rambut, karena kemungki- 
nan besar bisa berpindah, kecuali jika mereka 
dekat dengan daerah tempat dilaksanakan- 
nya shalat Jumat. Juga, tidak boleh dan tidak 
diwajibkan pula bagi seseorang yang menetap 
sementara di suatu tempat meskipun lamanya 
satu bulan, karena untuk melaksanakan shalat 
Jumat seseorang harus menjadi penduduk 
tetap, yaitu bermukim di daerah tersebut se- 
lamanya. 

Sedangkan menurut mazhab Syafi'i, shalat 
Jumat diwajibkan bagi semua yang bermukim 
di suatu daerah, baik itu kota ataupun kam- 
pung, bisa mendengar azan atau pun tidak, dan 
diwajibkan juga shalat Jumat bagi orang yang 
berada di luar daerah tersebut jika mendengar 
azan, sesuai sabda Rasulullah saw, 
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"Shalat Jumat diwajibkan bagi setiap Mus- 
lim yang mendengar adzan." 


Maka tidak diwajibkan shalat Jumat bagi 
orang-orang yang bekerja di ladang, kecuali 
jika mereka mendengar adzan. Dianggap men- 
dengar adzan diumpamakan seperti, seorang 
muadzin berdiri di ujung sebuah daerah, dan 
suaranya tenang, angin pun bertiup pelan, dan 
orang itu mendengarnya. Bila ia mendengar 
adzan tersebut maka ia diwajibkan shalat Ju- 
mat, namun jika tidak mendengarnya maka ia 
tidak diwajibkan untuk melakukannya. 

Shalat Jumat diwajibkan pula bagi musafir 
yang berniat untuk bermukim selama empat 
hari, atau ia pergi pada waktu pagi di hari Ju- 
mat. Namun, jika ia pergi sebelum waktu fajar 
makatidak diwajibkan shalat Jumat kepadanya. 
Shalat Jumat tidak bisa dilaksanakan meskipun 
jumlah yang syaratkan terpenuhi, yaitu empat 
puluh termasuk di antaranya orang musafir. 
Akan tetapi, haruslah empat puluh orang pen- 
duduk tetap. Dengan begitu, penduduk tetap 
adalah syarat boleh dilaksanakannya shalat 
Jumat, tetapi bukan syarat wajib shalat Jumat. 
Sebagaimana halnya dengan syarat sahnya 
shalat Jumat, yaitu harus dilakukan di dalam 
bangunan, bukan di tengah padang pasir. 

Mazhab Hambali mengatakan, shalat jumat 
diwajibkan bagi penduduk tetap yang berdiam 
di dalam rumah-rumah atau dekat padang pa- 
sir. Mereka bermukim di suatu daerah, meski- 
punbukankota, tempatdilaksanakannyashalat 
Jumat. Walaupun antara tempat mereka dan 
tempat dilaksanakannya shalat Jumat dipisah- 
kan jarak satu Farsakh dan meskipun mereka 
tidak mendengar adzan, karena mereka ber- 
ada di satu daerah, tidak ada perbedaan antara 
jauh dan dekat. Sebab, jarak satu Farsakh ma- 
sih dianggap dekat. 


989 HR, Abu Dawud dan Darul Guthny, ia mengatakan dengan lafadz, “Sesungguhnya diwajibkan shalat Jum'at bagi siapa pun yang 
mendengar azan', dari hadist Abdullah bin Amru (Naylul Awthaar, jil3/hlm.225). 
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Diwajibkan pula shalat Jumat bagi orang 
yang tinggal di luar daerah tempat dilak- 
sanakannya shalat Jumat jika antara dirinya 
dan tempat dilaksanakannya shalat Jumat itu 
kira-kira berjarak satu Farsakh atau kurang, 
sebagaimana dikatakan oleh mazhab Maliki. 
Karena, mereka termasuk jamaah shalat Jumat 
dan dapat mendengar adzan seperti penduduk 
kota. Batasannya, bila mereka bisa mende- 
ngarnya dari menara, bukan mendengarnya 
saat muadzin berada dihadapan imam. Batas- 
an itu dikira-kirakan karena dianggap masih 
bisa mendengar adzan, seperti yang dikatakan 
oleh mazhab Syaff'i: jika suara muadzin keras, 
sedang angin berhembus pelan, suara-suara 
alam juga terdengar lembut, dan pada waktu 
yang bersamaan tidak ada suara-suara yang 
berlawanan. 

Diwajibkan shalat Jumat bagi musafir jika 
ia berniat untuk bermukim selama empat hari 
atau lebih. Atau, karena perjalanannya untuk 
berbuat maksiat agar maksiat itu tidak menjadi 
sebab aslinya dan bisa menjadi keringanan un- 
tuknya. Atau juga, tempat seorang berada dan 
daerah tempat ia bermukim itu berjarak satu 
farsakh atau kurang, ataupun seseorang me- 
nempuh perjalanan yang tidak terlalu lama. 

Tidak wajib melaksanakan shalat Jumat di 
sebuah kampung yang jumlah penduduknya 
tidak mencapai empat puluh orang, atau me- 
reka yang bermukim dalam kemah-kemah 
(yang dibangun dari daun pepohonan) dan se- 
jenisnya, seperti rumah dari rambut, ataupun 
seorang musafir yang melakukan perjalanan 
panjang (85km), atau seseorang yang terpisah 
dari tempat dilaksanakannya shalat Jumat le- 
bih dari satu farsakh, atau ia bermukim di se- 
buah kampung yang penduduknya melakukan 
perjalanan di musim dingin dan tidak melaku- 


kannya di musim panas atau hanya pada seba- 
gian tahun saja, karena mereka dianggap bu- 
kan dari jamaah shalat Jumat dan tidak pula 
mendengar adzan. Sebab, Rasulullah saw. dan 
para sahabat pernah melakukan perjalanan 
ibadah haji dan perjalanan lainnya, sedang 
tidak seorang pun dari mereka melakukan 
shalat Jumat dalam perjalanan tersebut, 

Tidak pula dilaksanakan shalat Jumat di 
Mina dan Arafah menurut riwayat, karena tidak 
pernah diriwayatkan bahwa Nabi saw. melaku- 
kan shalat Jumat di kedua tempat tersebut. 

Melakukan perjalanan pada hari Ju- 
mat. Para ulama Figih memiliki dua pendapat 
terkait melakukan perjalanan pada hari Ju- 
mat setelah fajar.” Mazhab Hanafi dan Maliki 
membolehkannya, sedangkan mazhab Syafi'i 
dan Hambali melarangnya jika takut shalat 
Jumat akan terlewat. Namun, semua mazhab 
setuju untuk melarang melakukan perjalanan 
setelah masuk waktu Zhuhur (setelah tergelin- 
cirnya matahari) dan beberapa saat sebelum 
melaksanakan shalat Jumat. 

Menurut mazhab Hanafi, tidak mengapa 
melakukan perjalanan pada hari Jumat jika 
berangkat dari rumah-rumah yang berada di 
kota sebelum masuk waktu Zhuhur, Menurut 
pendapat yang kuat, bahwa makruh hukumnya 
melakukan perjalanan setelah tergelincirnya 
matahari dan sebelum dilaksanakannya shalat 
Jumat, tetapi tidak dimakruhkan jika dilaku- 
kan sebelum tergelincirnya matahari. 

Begitu juga menurut mazhab Maliki, boleh 
melakukan perjalanan sebelum tergelincirnya 
matahari. Akan tetapi, dimakruhkan bagi se- 
seorang yang tidak bisa melaksanakan shalat 
Jumat dalam perjalanannya. Namun, mereka 
mengharamkan dan melarang dilakukannya 
perjalanan setelah tergelincirnya matahari atau- 


290 Ag-Dur at-Mukhtaar,jil-1/hlm. 771, asy-Syarh ash-Shaghiir ji.1 /hlm. 512, a-Dawaanitn alfigihiyyah, hlm.80, al-Muhadadzob, jILL/ 
hlm, 110, Mughnif al-Muhtaaj, jll.1/hlm. 278, Al-Mughniy jil.2/hlm. 362-364, asy-Syarh ash-Shaghiir, ji.1 /hlm. 514-516, Khushushi- 
yaat Yaumul Jumur'ah li Suyuthi, hlm. 83, dan asy-Syarh al-Kabiir, hlm. 387. 
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pun sebelum dilaksanakannya shalat Jumat. 
Adapun dalil mereka adalah pendapat Umar 
bin Khaththab ra. 


Bisa arie s9. 


ja IE 


“Shalat Jumat tidak bisa ditinggalkan ha- 
nya karena melakukan perjalanan.” 

Adapun menurut mazhab Syafi'i dan 
Hambali, diharamkan bagi orang-orang yang 
diwajibkan shalat Jumat atas mereka untuk 
melakukan perjalanan sebelum tergelincirnya 
matahari atau sesudahnya, kecuali jika ia bisa 
melaksanakan shalat Jumat di perjalanan atau 
ia bisa terancam tertinggal teman seperjalan- 
an, ataupun perjalanan yang ia lakukan adalah 
perjalanan wajib, seperti ibadah haji yang 
waktunya sempit dan takut waktunya habis. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra., bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


D3 Kama an 2G) Ip PE 
Se be Yaja g TAI Kadi 


aorla 

“Siapa yang pergi melakukan perjalanan 

dari daerah yang dilaksanakannya shalat Ju- 
mat maka malaikat akan mendoakan keburuk- 
an untuknya, yaitu semoga ia tidak mendapat 
teman dalam perjalanannya dan tidak akan di- 


tolong dalam keperluannya.” 


Ancaman ini bukan berarti dibolehkan, 
karena shalat Jumat telah diwajibkan kepada 
mereka, dan tidak dibolehkan pula bagi me- 
reka menyibukkan diri dengan pekerjaan yang 
dilarang, seperti bersenda gurau dan berda- 
gang. 

Mazhab Syafi'i juga memakruhkan beper- 
gian di malam Jumat, disebutkan dalam kitab 
Ihya Ulumuddin karya imam al-Ghazali, “Siapa 
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yang bepergian di malam Jumat, dua orang ma- 
laikat akan mendoakan keburukan untuknya.” 
Menurut penilaian saya, pendapat ma- 
zhab Maliki dan Hanafi yang paling kuat, sebab 
dapat mempermudah kepentingan manusia 
dan menghindari kesusahan, di samping kare- 
na lemahnya hadits pada kelompok kedua. 
Tidak mendapat halangan. Bagi orang 
yang diwajibkan shalat Jumat atas mereka di- 
haruskan dalam keadaan sehat, merasa aman, 
merdeka, dapat melihat, mampu berjalan, ti- 
dak ada yang menahannya, tidak sedang hujan 
lebat, berlumpur, hujan salju, dan sebagainya, 
sebagaimana telah kami jelaskan dalam pem- 
bahasan tentang udzur yang menggugurkan 
untuk shalat berjamaah dan shalat Jumat. 
Tidak diwajibkan shalat Jumat bagi orang 
yang sakit karena ia tidak mampu untuk 
melaksanakannya. Tidak diwajibkan pula bagi 
perawat yang menjaga orang sakit karena jika 
ia pergi pasiennya akan meninggal atau kabur. 
Tidak diwajibkan bagi orang tua yang sudah 
pikun, serta orang yang merasa takut akan 
keselamatan jiwa dan hartanya, atau merasa 
takut kepada penagih hutang, orang zalim, 
atau takut fitnah. Tidak diwajibkan shalat Ju- 
mat juga bagi seorang hamba sahaya, karena 
ia sibuk melayani tuannya. Tidak wajib pula 
bagi orang buta, menurut Abu Hanifah. Akan 
tetapi, wajib hukumnya menurut mazhab 
Hambali dan sebagian pengikut mazhab Ma- 
liki dan mazhab Syafi'i, jika memang ada, yaitu 
ada yang memapah orang buta itu. Namun, 
tetap tidak diwajibkan shalat Jumat bagi orang 
buta meskipun ada yang memapahnya, menu- 
rut Abu Hanifah, Maliki, dan Syafi'i. Tidak pula 
diwajibkan bagi orang yang lumpuh kaki- 
nya, atau putus kakinya, dan sakit parah, lalu 
orang yang dipenjara, dan orang-orang yang 
mendapat halangan karena hujan, lumpur, dan 


291 HR Darul Guthni dalam al-Afraad, dan diriwayatkan juga oleh al-Khatib dengan riwayat dari Malik dengan sanad dhaif dari Abi 


Hurairah. 
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hujan salju. Tidak pula diwajibkan bagi orang- 
orang dusun, menurut mazhab Hanafi. 


Gugurnya shalat Jumat bagi orang yang 
mengikuti shalat Id (hari raya), kecuali 
imam shalat, menurut mazhab Hambali 

Mazhab Hambali berpendapat,” seba- 
gaimana telah dianggap gugur kewajiban 
shalat Jumat bagi orang-orang yang memiliki 
halangan atau kesibukan, seperti sakit dan se- 
bagainya maka gugur pula kewajiban shalat Ju- 
mat bagi orang yang telah mengikuti shalat Id 
berjamaah jika Hari Raya bertepatan dengan 
hari Jumat, yaitu gugur dari hadir pada shalat 
Jumat bukan gugur dari kewajibannya. Kecuali 
imam, karena kewajiban shalat Jumat tidak gu- 
gur untuknya. Kecuali, jika ada orang lain yang 
mengimami shalat Jumat, namun ia tetap dibo- 
lehkan menjadi imamnya. Namun dari semua, 
sebaiknya bagi mereka yang melakukan shalat 
Id ikut shalat Jumat juga untuk menghindari 
perselisihan. 

Adapun dalil mereka adalah hadits dari 
Zaid bin Argam, 


Kab Kana as Ia 


“Siapa yang ingin menggabungkan (antara 
shalat Jumat dan Idj maka ia diperbolehkan 
untuk melakukannya,”? dan hadits dari Abi 
Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, 


SET AS IG orde NA Se SS 

5 TA, aro at lp 

"Pada hari ini, berkumpul dua Hari Raya. 

Siapa yang ingin diberi pahala shalat Jumat 
dan kami pun akan melaksanakannya," 


292 Al Mughniy, jl.2/hlm.358 dan Kasysyaf al-Oinaa jil2/hlm44. 


o.. 





Karena sebenarnya, shalat Jumat itu sama 
dengan shalat Zhuhur hanya ditambah dengan 
khotbah, sedang mendengar khotbah sudah di- 
lakukan dalam shalat id. Namun, mereka yang 
mau mendengar khotbah Jumat tetap akan di- 
beri pahala. Ini dikarenakan terjadi dalam satu 
hari maka salah satunya menggugurkan yang 
lainnya, seperti shalat Jumat yang menggugur- 
kan shalat Zhuhur. 

Sementara sabda beliau yang berbunyi, 
“kami pun akan melaksanakannya, menanda- 
kanbahwaimamtidakgugurkewajibannyadari 
shalat Jumat. Karena, jika imam meninggalkan 
shalat Jumat akan menghalangi orang-orang 
yang diwajibkan atas mereka shalat Jumat, 
serta orang-orang yang ingin melaksanakan- 
nya meskipun telah gugur kewajibannya, ber- 
beda halnya dengan orang biasa lainnya. 


4. TATA CARA SHALAT JUMAT DAN JUMLAH 

RAKAATNYA 

Shalat Jumat terdiri dari dua rakaat dan 
dua khotbah di awal pelaksanaannya.”5 Umar 
bin Khattab berkata, "Shalat Jumat adalah 
dua rakaat. Dilakukan secara lengkap tidak 
di-gashar. Merugilah orang-orang yang me- 
remehkannya."””6 Dengan begitu, shalat Jumat 
memiliki dua rukun, yaitu shalat dan khotbah. 
Untuk shalatnya, terdiri dari dua rakaat dibaca 
dengan suara keras, menurut Ijma' ulama. Se- 
dangkan untuk khotbahnya, hukumnya wajib 
dan terdiri dari dua khotbah sebelum shalat. 
Khotbah ini juga merupakan syarat sahnya 
shalat Jumat, menurut pendapat yang paling 
kuat. Minimal khotbah menurut orang Arab 
yaitu mencakup pujian kepada Allah SWT, 
shalawat kepada Rasulullah saw, nasihat ten- 
tang permasalahan agama dan dunia, dan 


993 HR imam Ahmad dan Abu Dawud, dengan lafadz darinya, “siapa yang hendak melaksanakan shalat (Jumat), dipersilakan baginya 


shalat.” 


994 HR Ibnu Majah. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Ibnu Abbas, dan dari Nabi saw. 
985 Al-Badaa'ijil.1/hlm.256, Bidaayah al-Mujtahid,jil1 /hlm-155, al-Gawaoniin al-figihiyyah, hlm.81, Mughnii al-Muhtaaj, jilA /hlm.276, 


dan Kasysyaf al Oinaa', jil.2/hlm.21 dan 41. 


996 HR Ahmad, Ibnu Majah, dan Nasaai. 
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membaca beberapa ayat Al-Guran. Disun- 
nahkan pula sebelum dilaksanakannya shalat 
Jumat untuk melakukan shalat sunnah empat 
rakaat, menurut kesepakatan ulama dan em- 
pat rakaat juga setelahnya, menurut mayoritas 
ulama selain mazhab Maliki. 


5. SYARAT-SYARAT SAH SHALAT JUMAT 
Untuk sahnya shalat Jumat disyaratkan 
adanya penambahan dari syarat-syarat shalat 
fardhu yang sebelumnya berjumlah sebelas, 
yaitu ada tujuh syarat tambahan, menurut ma- 
zhab Hanafi dan Syafi'i. Namun, hanya ada lima 
syarat tambahan, menurut mazhab Maliki, dan 
empat syarat menurut mazhab Hambali” 


a. Waktu Zhuhur 
Shalat jumat hanya sah bila dilakukan 
pada waktu ini dan tidak sah dilakukan se- 
telahnya. Shalat Jumat tidak bisa digadha 
meskipun waktunya sempit, serta diharamkan 
oleh para ulama menggantinya dengan shalat 
Zhuhur. Tidak sah, menurut mayoritas ulama 
selain mazhab Hambali, jika dilaksanakan se- 
belum waktunya, atau sebelum tergelincirnya 
matahari, dengan dalil kebiasaan Nabi saw. 
dalam melakukan shalat Jumat jika matahari 
telah tergelincir sedikit. Anas r.a. berkata, 
ana ny 0 1... Ana 
Je GP AI ea BA Jan) OS 
HL 
"Rasulullah saw. biasa melakukan shalat 
Jumat ketika matahari mulai condong.“ 


Karena itulah, para Khulafa Rasyidin dan 
para sahabat melaksanakan shalat Jumat se- 






997 Ag-Dur al-Mukhtoar, jilA/hlm.7. 
hlm.110-112, asy-Syarh ash-Shaghii 





telah tergelincirnya matahari, karena shalat Ju- 
mat dan Zhuhur adalah dua shalat fardhu yang 
ada dalam waktu yang bersamaan maka wak- 
tunyapun tidak berbeda, seperti halnya shalat 
di tempat dan shalat dalam perjalanan. 

Menurut mazhab Hambali, boleh melaku- 
kan shalat Jumat sebelum tergelincirnya ma- 
tahari, sedang awal waktunya ialah waktu 
boleh dilakukannya shalat Id, sesuai dengan 
perkataan Abdullah bin Saidan as-Sullamy 
ra, "Aku pernah mengikuti shalat Jumat ber- 
sama Abu Bakar ra.. Pada waktu itu, shalat dan 
khotbahnya dilakukan sebelum masuk tengah 
hari. Kemudian, aku juga pernah mengikuti 
shalat Jumat bersama Umar ra., shalat dan 
khotbahnya sampai aku mengatakan, "Sudah 
masuk tengah hari!” Lantas, aku juga mengi- 
kuti shalat Jumat bersama Utsman ra., se- 
mentara shalat dan khotbahnya sampai aku 
mengingatkan, "Telah masuk tengah hari!" 
tidak ada seorang pun dari orang yang hadir 
saat itu yang menganggap itu kesalahan dan 
tidak pula mengingkarinya."”? Pendapat me- 
reka sesuai dengan 'ijma, karena shalat Jumat 
disebut juga dengan shalat 'hari raya', seperti 
Shalat dua Hari Raya lainnya. 

Shalat Jumat boleh dilaksanakan sebelum 
tengah hari atau karenasebab tertentu, namun 
wajib dilakukan ketika matahari tergelincir 
Bila dilakukan setelah tergelincirnya matahari 
maka lebih utama, seperti yang diriwayatkan 


oleh Salamah bin 'Akwa', 

a. Naat h pen dah al 

IM II BW Img js 
MN ea 


or. 


KA BP 


Fathul Oadiir. jil1 /hlm.408-416, Al-Badaa'i jil.1 /hlm.259, 262, dan 266, Al-Lubaah, jil.1/ 
./hlm.495-500, a5y-Syarh al-Kabiir jil.1 /hlm.372-378, Bidaayah al-Mujtahid, jl /hlm.152- 


154, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm.80-81, Mughnii al-Muhtaaj, jil.1/hlm.279-285, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.110 dan 117, Haasy- 
iyah asy-Syargaawy, jil1/hlm.261-266, Kasysyaf al Ginaa! jil.2/hlm.27, 34, 42, dan Al-Mughniy, jil.2/hlm.295, 327-337, 356-359. 
8 HR, Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, dan Turmuziy (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.259). 
999 HR Darul Guthni dan Ahmad, dan ia memberi alasan tentang hadist ini. Menurutnya, hadist ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
Jabir, Sa'id, dan Mu'awiyah, “Mereka melaksanakan shalat sebelum masuk tengah hari” (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.259). 
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“Kami melakukan shalat Jumat bersama 
Rasulullah saw. jika matahari sudah tergelincir. 
Setelah itu, kami pulang dengan mengikuti 
bayang-bayang." 


Sedangkan akhir waktu shalat Jumat ada- 
lah akhir waktu shalat Zhuhur, tanpa ada per- 
bedaan, karena shalat Jumat sebagai peng- 
gantinya, atau menduduki posisinya maka di- 
wajibkan untuk menyamakan dengannya, 
karena keduanya memiliki kesamaan. 


Kapan boleh menyusul shalat Jumat? 

Para ulama figih memiliki dua pendapat 
untuk mengejar bagian shalat Jumat bersama 
imam. 

Mazhab Hanafi mengatakan, menurut pen- 
dapatnya yang paling kuat”! siapa yang 
menyusul imam pada hari Jumat, pada bagian 
manapun dari shalatnya maka hendaknya 
orang itu melakukan shalat sedapat yang 
bisa ia ikuti, lalu menyempurnakan shalat 
Jumat sendiri sehingga terhitung melakukan 
shalat Jumat. Meskipun, orang itu hanya 
dapat menyusul imam ketika duduk tasyahud 
atau sedang sujud Sahwi (lupa). Ini menurut 


pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf, sesuai 


sabda Nabi Muhammad saw, 


aka Ubin th 8. abah 
Pe (UU 3 Lks gu 
“Rakaat yang bisa kamu lakukan bersama 


imam maka kerjakanlah, sedang rakaat yang 
terlewat maka gantilah? 2 


Sementara menurut mayoritas ulama, 
jika seseorang dapat menyusul imam pada 


1000 HR Bukhari dan Muslim (Naylul Awthaar, ibid) 
1001 Fathul Gadiir, jil.1/hlm.419 dan Al-Lubaab, jil.1/hlm.114. 


rakaat kedua maka ia mendapatkan shalat 
Jumat dan boleh menyempurnakan shalat 
jum'atnya. Tetapi, jika ia tidak dapat menyu- 
sul di rakaat kedua maka ia bisa menyempur- 
nakannya menjadi shalat Zhuhur, sebagaimana 
pemahaman global dari sabda Nabi saw., 


2 ... 0. . Ca 9. 
SA Up) Jen AI Ga as) Ajal Ga 
“Siapa yang dapat mengejar satu rakaat 
dari shalat Jumat, hendaknya ia meneruskan 
rakaat yang lainnya.” 


Dalam lafadz lain disebutkan, 
Aan near a2L an 2 eekl Net oa 
AAA Ajal Aas BDLAI Ga US) Ia ja 
“Siapa yang dapat mengejar satu rakaat 
Shalat maka ia pun telah mendapatkan shalat- 
nya. 
Dalam riwayat lain disebutkan juga, 


ALAN II AS EGA GI JA 
“Siapa yang dapat mengejar satu rakaat 


dalam shalat Jumat maka ia telah mendapat- 
kan shalatnya.” 4 


b. Perkampungan 

Maksudnya, shalat Jumat dilaksanakan 
di masjid besarnya atau mushalla kota, menu- 
rut mazhab Hanafi. Yaitu, semua tempat yang 
memiliki gubernur dan hakim yang melak- 
sanakan hukum dan menerapkan hukuman. 
Pendapat ini yang termasyhur dalam mazhab 
Hanafi. Akan tetapi, pendapat yang diikuti 
oleh sebagian besar pengikut Hanafi, bahwa 
kota, sebagaimana yang telah kita sebutkan 


1002 HR Ahmad dan Ibnu Hibban, dari Sald bin Musayyab dari Abi Hurairah dengan sanad marfuu' Menurut imam Muslim, Ibnu Uyai- 
nah melakukan kesalahan dalam lafadz ini, aku tidak mengetahul apakah diriwayatkan pula dari az Zuhri dan selainnya. Diri- 
wayatkan pula oleh imam yang enam dengan lafadz, "Apa yang kalian dapat susul maka shalatlah, dan bagian yang terlewat maka 


sempurnakanlah” (Nashab ar Raayah jil.2/hlm.200). 


1003 Mughnti al-Muhtaaj, jil1/him.299, Kasysyafal Oinad', jil.2/hlm.28, 33, dan Al-Mughniy, jil.2/hlm.312. 
1004 | fadz pertama diriwayatkan Ibnu Majah, lafadz kedua diriwayatkan Muttafag 'alaih menurut Bukhari dan Muslim, dan lafadz 


ketiga diriwayatkan al-Atsram. 
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sebelumnya, yaitu masjid terbesarnya saja ti- 
dak bisa menampung penduduknya yang wa- 
jib melaksanakan shalat Jumat. Ini merupakan 
syarat wajib dan sahnya shalat Jumat maka ti- 
dak sah dilaksanakan shalat Jumat kecuali di 
kota dan daerah-daerah yang bersatu dengan- 
nya. Karena itu, tidak diwajibkan shalat Jumat 
kepada penduduk dusun yang tidak termasuk 
dalam satu kota, dan tidak sah melaksanakan 
shalat Jumat di sana. Adapun dalil mazhab 
Hanafi tentang syarat sebuah kota adalah ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Abdurrazag dari 
Ali bin Abi Thalib ra. dengan sanad mauguf, 
“Tidak sah shalat Jumat dan shalat Id, kecuali 
dilaksanakan di masjid kota.” 

Adapun menurut mazhab Maliki, masjid 
tersebut harus berada di tengah-tengah pen- 
duduk, yaitu sebuah daerah atau kampung. 
Dibangun dari batu atau sejenisnya, ataupun 
dari anyaman tebu dan kayu pepohonan. Na- 
mun, tidak boleh dilaksanakan di dalam ke- 
mah yang terbuat dari rambut atau kain, kare- 
na kemungkinan penduduknya suka melaku- 
kan perjalanan, sehingga mereka dianggap 
musafir. Ini merupakan syarat sah dan wajib 
menurut mazhab Maliki. Karena sahnya shalat 
menurut mereka terpenuhinya empat syarat: 
yaitu imam, jamaah, masjid, dan tempat pen- 
duduk, sekaligus menjadi syarat sah dan syarat 
wajib. Kemudian, hendaknya kampung tempat 
dilaksanakan shalat Jumat itu ditempati oleh 
masyarakatnya, dapat memberi rasa aman ke- 
pada mereka, dan memberi kecukupan dalam 
kehidupan mereka dari penduduk lain. Maliki 
tidak membatasi jumlah penduduk dengan ba- 
tasan tertentu, seperti harus seratus orang 
atau kurang darinya, atau bahkan lebih. 

Sementara mazhab Syafi'i memutuskan, 
hendaknya shalat Jumat didirikan di batas 
sebuah daerah atau kampung, jika tidak bisa 
dilaksanakan di masjid. Jangan pula melak- 
sanakan shalat Jumat di tengah para penghuni 





kemah, meskipun mereka menetap di padang 
pasir tersebut selamanya, karena mereka se- 
perti dalam keadaan musafir atau bersiap-siap 
untuk melakukan perjalanan. Mereka juga ti- 
dak memiliki tempat tinggal yang tetap. Kare- 
na, suku-suku Arab yang bermukim di seke- 
liling kota Madinah tidak pernah melakukan 
shalat Jumat, dan Nabi saw. pun tidak pernah 
memerintahkan mereka untuk melaksanakan- 
nya. 

Adapun yang dimaksud dengan 'batas' 
(khittah), yaitu tanah yang digarisi oleh rambu- 
rambu untuk didirikan bangunan di atasnya. 
Sedangkan maksudnya di sini adalah tempat- 
tempat yang terhitung masuk dalam wilayah 
tertentu. Ia mirip seperti tapal batas yang ada 
di setiap daerah pada masa sekarang. Bangun- 
an-bangunannya juga harus berkumpul di 
tempat tersebut sesuai adat setempat. 

Sedangkan mazhab Hambali mensyarat- 
kan, hendaknya orang-orang yang melak- 
sanakan shalat Jumat adalah orang-orang 
diwajibkan untuk melaksanakannya. Mereka 
berjumlah empat puluh orang atau lebih dari 
penghuni tetap di kampung, yaitu tinggal di 
suatu kampung dimana bangunannya berkum- 
pul, sesuai adat dalam mendirikan bangun- 
an di sana, baik itu dibuat dari bebatuan, batu 
bata, tanah, buluh bambu, atau pepohonan. 
Karena, Rasulullah saw. pernah menulis surat 
kepada salah satu perkampungan Arab, berna- 
ma Urainah agar mereka melaksanakan shalat 
Jumat. Dengan begitu, tidak diwajibkan shalat 
Jumat kepada penghuni kemah, penghuni 
rumah yang terbuat dari rambut, serta orang- 
orang yang suka berpindah tempat (nomaden). 
Shalat mereka jugatidak sah, disebabkan seba- 
gian besar dari mereka tidak dianggap sebagai 
penduduk tetap. 

Intinya, mendirikan shalat Jumat me- 
nurut mayoritas ulama harus dilaksanakan di 
suatu kota atau sebuah kampung. Kampung 












tersebut harus luas daerahnya, menurut ma- 
zhab Hanafi maka tidak diwajibkan shalat 
Jumat bagi penduduk yang desanya kecil. 
Maksudnya, mazhab Hanafi mengharuskan 
pelaksanaannya di sebuah kota, sedang ma- 
zhab-mazhab lain tidak mensyaratkan harus 
dilakukan di kota, karena sebuah kampung 
atau sebuah daerah dianggap sama. 


€. Jamaah 

Jumlah jamaah shalat Jumat paling sedikit, 
menurut Abu Hanifah dan Muhammad, adalah 
tiga orang selain imam, meskipun mereka se- 
dang dalam perjalanan atau sakit. Karena jum- 
lah jamaah yang benar minimal tiga orang. Se- 
mentara jamaah merupakan syarat tersendiri 
dalam shalat Jumat, sesuai firman Allah SWT, 
“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah." (al-Jumw'ah: 9) 

Sedangkan kata Jumat sendiri berasal dari 
kata jamaah, lalu di antara mereka haruslah 
ada yang menjadi pemberi peringatan, yaitu 
khatib. Jika jamaah meninggalkan imam atau 
mereka pergi setelah takbiratul ihram sebe- 
lum sujud maka shalat jum'atnya batal, dan 
terpaksa harus diganti dengan shalat Zhuhur. 
Namun, jika jamaah itu kembali dan menyusul 
imam yang sedangruku,atauhanya tersisa tiga 
orang jamaah laki-laki bersama imam, atau- 
pun mereka pergi setelah khotbah selesai, lalu 
imam hanya shalat dengan dua orang jamaah 
saja maka shalat jum'atnya tetap sah. Dari sini, 
keberadaan jamaah merupakan syarat dalam 
pelaksanaan shalat Jumat dan bukan syarat 
abadi dan selamanya sampai berakhir shalat. 
Sedangkan pelaksanaan shalat Jumat sendiri 
tidak berlaku kecuali dengan menyempurna- 
kanrukun-rukunshalat,yaituberdiri,membaca 
bacaanshalat,ruku', dansujud.Jikajamaahpergi 
setelah takbiratul ihram sebelum sujud maka 
shalatjum'atnyabatal dan digantidenganshalat 
Zhuhur, seperti yang telah kami jelaskan di atas. 

Menurut mazhab Maliki, disyaratkan ada- 
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nya dua belas orang laki-laki untuk shalat dan 
khotbah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Jabir ra. bahwa Nabi saw. berkhotbah sambil 
berdiri di hari Jumat, lalu segerombolan unta 
yang membawa barang dagangan dari negeri 
Syam datang, lantas orang-orang mengerumu- 
ni gerombolan unta tersebut sehingga jamaah 
shalat yang tersisa hanya tinggal dua belas 
orang laki-laki saja. Saat itulah sebuah ayat 
dalam surat al-Jumu'ah turun, “Dan apabila 
mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan 
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (ber- 
khotbah).” (al-Jumw'ah: 11) 

Disyaratkan pula untuk dua belas orang 
ini dua ketentuan sebagai berikut. 

Pertama, jumlah tersebut harus dari pen- 
duduk setempat dan tidak dibolehkan mema- 
sukkan juga orang-orang yang hanya bermu- 
kim sementara di tempat itu, seperti peda- 
gang, bila jamaah tersebut tidak dihadiri oleh 
penduduk setempat. 

Kedua, mereka diharuskan menetap ber- 
sama imam dari awal khotbah sampai salam di 
akhir shalatnya. Jika satu orang saja dari me- 
reka batal shalatnya, meskipun setelah imam 
mengucapkan salam maka shalat jum'atnya 
dianggap batal. Maksudnya, kelengkapan ja- 
maah sampai selesainya shalat merupakan 
syarat yang diharuskan menurut pendapat 
yang masyhur. 

Mazhab Syafi'i dan Hambali berpendapat, 
shalat Jumat bisa dilaksanakan dengan keha- 
diran empat puluh orang lebih jamaah terma- 
suk imam dari penduduk kampung yang di- 
wajibkan atas mereka shalat Jumat, merdeka, 
laki-laki, dan penduduk tetap. Kemudian, tidak 
seorangpun dari mereka yang melakukan per- 
jalanan di musim panas atau musim dingin ke- 
cuali karena ada keperluan. Meskipun jamaah 
yang empat puluh orang itu terdiri dari orang 
sakit, bisu, dan tuli, tetapi bukan musafir. Na- 
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mun, imam dibolehkan dari kalangan musafir 
jika jumlah jamaah lebih dari empat puluh 
orang. Kemudian, shalat Jumat tidak bisa di- 
laksanakanbila kurangdariempatpuluhorang, 
sesuai hadits Ka'ab yang berisi bahwa jumlah 
jamaah yang mengikuti shalat Jumat pertama 
di Madinah bersama As'ad bin Zararah berjum- 
lah empat puluh orang laki-laki.!95 Diriwayat- 
kan oleh Baihagi dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa 
Rasulullah saw. melakukan shalat Jumat di 
Madinah dan jumlah sahabat yang hadir saat 
itu sekitar empat puluh orang. Tidak pernah 
disebutkan bahwa Nabi saw. melakukan shalat 
Jumat kurang dari empat puluh orang ber- 
arti tidak boleh kurang dari jumlah tersebut. 
Jika jumlah empat puluh ini pergi mening- 
galkan shalat Jumat atau sebagian saja dari 
mereka saat khotbah berlangsung maka shalat 
Jumatnya tidak sah. Karena, empat puluh 
orang jamaah harus mendengarkan semua ru- 
kun khotbah. Sedangkan maksud dari khotbah 
itu sendiri untuk didengarkan oleh sejumlah 
orang. Bila kurang dari empat puluh orang se- 
belum selesai shalat Jumat maka mereka harus 
menggantinya dengan shalat Zhuhur dan tidak 
perlu menyelesaikan shalat Jumat karena jum- 
lah merupakan syarat, dan diumpamakan se- 
luruh syarat ini seperti halnya dalam bersuci. 

Berdasarkan ini, jelaslah bagi saya bahwa 
Shalat Jumat membutuhkan sebuah kehadiran 
jamaah. Dimanapun berkumpul jamaah yang 
banyak sesuai adatnya maka diwajibkan untuk 
mendirikan shalat Jumat dan shalatnya di- 
anggap sah. Tidak ditemukan nash syar'i yang 
mensyaratkan jamaah dalam jumlah tertentu. 
Namun, adanya jamaah dalam shalat Jumat 
merupakan syarat yang disepakati oleh para 
ulama, sebab telah ditetapkan dalam syariat 
bahwa pembahasan tentang jamaah ada dalam 
shalat. 






@d. Gubernur atau wakilnya boleh menjadi 
Imam dan wewenang memberi izin untuk 
membuka pintu masjid bagi orang-orang 
yang ingin memasukinya dipegang oleh 
imam 


Mazhab Hanafi mensyaratkan dua hal 
dalam masalah ini. 

Pertama, imam shalat Jumat dan khatib- 
nya adalah seorang sultan, meskipun yang 
berkuasa, atau wakilnya, atau siapapun yang 
mendapat izin untuk memimpin shalat Jumat 
seperti menteri agama pada saat sekarang. 
Karena, shalat Jumat dilakukan di sebuah mas- 
jid besar dan kadangterjadi perselisihan dalam 
pelaksanaan shalat Jumat maka sudah selayak- 
nya orang yang memimpin shalat Jumat itu 
adaah orang yang dipatuhi perintahnya, seka- 
ligus tidak ada seorangpun yang berani maju 
menggantikannya. 

Kedua, memberi izin kepada khalayak, 
yaitu hendaknya pintu-pintu masjid dibuka 
dan orang-orang diizinkan untuk masuk de- 
ngan bebas, sehingga tidak mencegah seorang- 
pun yang dibolehkan melakukan shala Jumat 
untuk memasuki tempat pelaksanaan shalat. 
Karena, setiap perkumpulan dibutuhkan ada- 
nya izin untuk menghadirinya. Tidak mungkin 
ada sebuah pertemuan kecuali adanya izin. Di 
samping, shalat Jumat termasuk syiar Islam 
dan karakteristik agama ini maka sudah se- 
harusnya dilaksanakan dengan terbuka dan 
bersifat umum. 

Akan tetapi, selain mazhab Hanafi tidak 
mensyaratkan dua hal ini. Tidak disyaratkan 
adanya izin imam sebagai syarat sahnya shalat 
Jumat dan tidak pula mengharuskan ia hadir 
di sana. Karena, Ali bin Abi Thalib r.a. pernah 
mengimami shalat, sementara khalifah Utsman 
ra. pada waktu itu masih terkepung dan tidak 
ada seorangpun yang menolaknya. Utsman 


1005 Hadist yang terpecah ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Turmuziy dan dishahihkan olehnya. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.278). 
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ra. juga membenarkan apa yang dilakukan 
Ali tersebut,!””s Sebab, shalat Jumat waktunya 
ditetapkan, dan sudah tentu shalat Zhuhur ti- 
dak menggunakan dua syarat ini.” 


€. Adanya imam dan dilaksanakan di masjid. 

Mazhab Maliki mensyaratkan dua hal, yai- 
tu shalat Jumat harus dipimpin oleh seorang 
imam yang bermukim dan tidak sah dilaku- 
kan sendiri-sendiri. Imam diharuskan seorang 
yang bermukim bukan seorang musafir, meski- 
pun bukan penduduk setempat. Hendaknya ia 
sendiriyangmenjadi khatib,kecualiadahalang- 
an yang membolehkannya mencari pengganti, 
seperti keluar darah dari hidung atau wudhu- 
nya batal. Imam harus seorang yang merdeka 
maka tidak sah bila imam seorang hamba sa- 
haya. Namun, tidak disyaratkan imam harus- 
lah seorang pemimpin, berbeda halnya dengan 
mazhab Hanafi. 

Kedua, shalat harus dilaksanakan di se- 
buah masjid yang selamanya digunakan untuk 
berjamaah maka tidak sah bila dilakukan di 
dalam rumah, di halaman rumah, di hotel, atau 
di tanah lapang. Secara umum, shalat Jumat 
tidak boleh dilakukan di tempat-tempat yang 
kotor, seperti tempat buang air dan tempat 
dosa. 

Untuk masjid sendiri terdapat empat syarat, 
yaitu berbentuk bangunan, dan bangunannya 
sendiri sesuai dengan adat serta kebiasaan 
setempat. Boleh dibangun dari buluh kayu 
atau sejenisnya. Hendaknya masjid menyatu 
dan berhubungan dengan kampung setempat, 
karena shalat Jumat tidak bisa dilaksanakan 
kecuali harus menyatu dengan kampung. Jika 
ada beberapa masjid maka yang sah untuk 
dijadikan tempat shalat Jumat adalah masjid 
yang paling tua dan pertama dibangun, bukan 
yang lainnya. Yang dimaksud dengan masjid 


1006 HR Bukhari dengan makna darinya. 
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tua adalah masjid yang pertama kali didirikan 
shalat Jumat di dalamnya, meskipun pem- 
bangunannya terlambat dari masjid-masjid 
lainnya. 

Tidak disyaratkan masjid harus memiliki 
atap menurut pendapatyang palingjelas. Tidak 
pula disyaratkan masjid tersebut selamanya 
digunakan untuk pelaksanaan shalat Jumat 
atau shalat lima waktu. 

Dibolehkan shalat di halaman masjid, yaitu 
bagian luar dari bangunan masjid yang men- 
gelilinginya untuk perluasan. Dibolehkan juga 
di jalan-jalan menuju masjid yang bersambung 
dengan rumah-rumah, pertokoan, atau tempat 
yang dilarang. Baik itu karena masjidnya sem- 
pit dan barisannya saling berhubungan atau- 
pun tidak. Akan tetapi, hukumnya makruh 
shalat di halaman masjid dan di jalannya jika 
tidak dalam kondisi mendesak. 

Tidak boleh melaksanakan shalat Jumat 
di atap masjid, meskipun masjid penuh sesak 
oleh jamaah. Tidak boleh juga di tempat-tem- 
pat yang dilarang, seperti kamar mandi dan 
tempat mabuk-mabukan. 


f. Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaan 
shalat Jumat di suatu daerah tanpa 
sebab tertentu 

Mazhab Syafi'i mensyaratkan, untuk sah- 
nya shalat Jumat tidak boleh didahului atau 
disamai shalat Jumat di satu tempat dengan 
tempat lainnya dalam satu kampung atau satu 
daerah, kecuali jika daerah itu sangat besar 

dan sulit untuk mengumpulkan jamaah di 

satu tempat. Sebab-sebab sulitnya berkumpul 

di satu tempat, bisa karena banyaknya orang, 

atau mereka saling berperang, atau jauhnya 

jarak antara ujung daerah tersebut. Dimana 
orang yang berada di satu ujung daerah itu 
tidak dapat mendengar suara adzan dengan 
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syarat-syarat yang telah dijelaskan sebelum- 
nya dalam kewajiban shalat Jumat. 

Adapun dalil dari syarat ini, yaitu Rasu- 
lullah saw., para sahabat, Khulafa Rasyidin, dan 
para tabiin tidak pernah melakukan shalat Ju- 
mat kecuali satu shalat Jumat saja dalam satu 
daerah. Karena, dengan membatasi pada satu 
pelaksanaan saja diperkirakan akan mencapai 
tujuan utama, yaitu menampakan simbol-sim- 
bol persatuan dan persamaan opini. 

Jika ada pelaksanaan shalat Jumat di satu 
masjid yang mendahului pelaksanaan shalat 
Jumat lainnya pada masjid yang berbeda maka 
shalat Jumat yang pertama itulah yang sah, se- 
dang pelaksanaan shalat Jumat yang kedua itu 
tidak sah. Karena, pelaksanaan shalat Jumat 
tidak boleh lebih dari satu, sedang jika dua 
pelaksanaan yang dimulai bersamaan maka 
kedua-duanya batal. Perumpamaan dalam hal 
mendahului dan berbarengan dalam pelak- 
sanaan shalat Jumat seperti, melihat takbi- 
ratul ihram-nya imam. Jika masjid yang lebih 
dahulu melaksanakan shalat Jumat itu tahu 
lalu lupa maka diwajibkan shalat Zhuhur bagi 
semua jamaah. Karena, bercampurnya antara 
shalat yang benar dan yang batal. Sedangkan, 
jika salah satu masjid itu mengetahui telah 
berbarengan dalam pelaksanaan shalat Jumat 
atau tidak mengetahui apakah telah mendahu- 
lui atau berbarengan maka shalat jum'atnya 
harus diulang bila waktu masih cukup agar 
pelaksanaan shalat Jumat tidak terbagi-bagi. 

Jika pelaksanaan shalat Jumat itu berbi- 
lang karena sebab tertentu, seperti sulitnya 
untuk berkumpul di satu tempat maka diper- 
bolehkan untuk dibagi pelaksanaan shalat Ju- 
mat ke beberapa tempat. Dalam kasus terse- 
but, shalat Jumat semuanya dianggap sah, 
menurut pendapat yang paling kuat, baik tak- 
biratul ihram di antara imam itu berbarengan 
atau berbeda. Namun, disunnahkan untuk 
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melakukan shalat Zhuhur untuk lebih hati- 
hati. Kehati-hatian itu perlu dilakukan bagi 
siapapun yang shalat di suatu daerah yang 
shalat Jumatnya berbilang karena adanya se- 
bab tertentu. Adapun jika ia tidak mengetahui 
kalau shalat Jumatnya itu telah didahului oleh 
yang lainnya maka hendaknya ia mengulangi 
shalat jum'atnya dengan shalat Zhuhur agar 
terhindar dari perdebatan orang-orang yang 
melarang shalat Jumat berbilang, meskipun 
ada sebab tertentu. Selanjutnya, jamaah kedua 
itu beniat melakukan shalat Zhuhur setelah 
selesai shalat Jumat, ataupun langsung berniat 
shalat Zhuhur untuk lebih hati-hati agar ia ke- 
Juar dari kewajiban waktu shalat Jumat de- 
ngan melakukan shalat Zhuhur. 

Adapun hukum melakukan shalat Zhuhur 
setelah shalat Jumat, bisa menjadi wajib jika 
shalat Jumat terbagi di beberapa tempat tan- 
pa alasan tertentu, atau sekadar anjuran saja 
bila pembagian pelaksanaan shalat Jumat itu 
dikarenakan sebab tertentu. Atau juga, shalat 
Zhuhur itu sekadar tambahan dari shalat Ju- 
mat tanpa harus mengetahui apakah pemba- 
giannya dikarenakan adanya sebab ataukah ti- 
dak. Atau justru shalat Zhuhur itu diharamkan 
jika di daerah itu hanya didirikan satu shalat 
Jumat saja, seperti di sebagian perkampungan. 

Mazhab Maliki memutuskan hal yang kuat 
menurut mereka, dilarang mendirikan shalat 
Jumat secara berbilang di dua masjid atau le- 
bih dalam satu kota. Shalat Jumat tidak boleh 
dilaksanakan kecuali hanya sekali di satu dae- 
rah. Jika terjadi berbilang dalam pelaksanaan- 
nya maka shalat Jumat yang sah hanya dilaku- 
kan di masjid yang pertama dibangun atau 
masjid tertua, yaitu masjid yang dilakukan 
shalat Jumat pertama di suatu daerah, meski- 
pun pembangunannya lebih akhir dari masjid- 
masjid lainnya, seperti yang telah kami jelas- 
kan sebelumnya.198 


Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.500 dan al-Yawaaniin al-figihlyyah, hlm.80. 
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Mazhab Hambali, Syafi'i, dan Maliki seperti 
yang telah disebutkan di atas menyatakan,!” 
jika daerahnya besar dan membutuhkan be- 
berapa masjid, atau suatu daerah berada dalam 
kondisi takut terjadi fitnah, dimana terjadi per- 
musuhan di antara penduduk setempat, atau- 
pun karena luasnya daerah tersebut dan jarak 
yang jauh di antara ujungnya maka mengikuti 
shalat Jumat di semua masjidnya diperboleh- 
kan. Karena, shalat Jumat sebenarnya shalat 
yang mengajak untuk berkumpul dan men- 
dengarkan khotbah maka dibolehkan meng- 
ambil tempat-tempat yang dibutuhkan seperti 
layaknya shalat Id. Dikisahkankan, bahwa 
Ali bin Abi Thalib ra. keluar dari rumahnya 
pada Hari Raya menuju tempat shalat, karena 
banyaknya jamaah shalat Jumat maka mereka 
dibagiduabagian, lalu AlimenunjukAbu Mas'ud 
al-Badry untuk mewakilinya di salah satu ke- 
lompokjamaah tersebut. Adapun sebab kenapa 
Nabi saw. dan para sahabat tidak melaksana- 
kan dua shalat Jumat, karena mereka merasa 
tidak membutuhkannya. Para sahabat juga 
lebih ingin untuk mendengarkan khotbahnya 
Nabi saw, serta senang mengikuti shalat Jumat 
bersama beliau, meskipun tempat tinggal me- 
reka berjauhan. Karena, Rasulullah saw. adalah 
penyampai pesan langsung dari Allah SWT. 

Ketika kebutuhan untuk membagi shalat 
Jumat di kota-kota itu mendesak maka dilaku- 
kanlah shalat Jumat di masjid-masjid yang 
berbeda, dan pada saat itu tidak ada seorang 
pun yang mengingkarinya, bahkan selanjutnya 
menjadi ijma' umat Islam. 

Jika memang diperlukan untuk membagi 
shalat Jumat kepada dua jamaah saja maka ti- 
dak boleh membagi shalat Jumat ke dalam tiga 
bagian karena tidak dibutuhkan. Begitu pula, 
tidak boleh dibagi menjadi empat bagian atau 
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lima bagian. 

Haram hukumnya mendirikan shalatJumat 
dan Id lebih dari satu tempat di sebuah kam- 
pung bila tidak ada sebabnya. Diharamkan 
meski hakim memberi izin untuk mendirikan 
shalatJumattambahanketikatidakdibutuhkan. 
Sebagaimana diharamkan pula memberi izin 
untuk menambah lebih dari yang dibutuhkan. 

Jika shalat Jumat tetap didirikan di dua 
tempat atau lebih tanpa adanya sebab tertentu 
maka shalat Jumat yang diikuti atau diberi izin 
oleh penguasa adalah shalat yang sah. Karena, 
mensahkan shalat yang satunya memerlukan 
fatwa darinya dan sekaligus mengacaukan pe- 
laksanaan shalat Jumat yang lainnya. 

Namun, bila sama keadaannya antara me- 
minta izin ataukah tidak maka shalat Jumat 
yang lebih dulu dilaksanakan itulah yang di- 
anggap sah, sedang shalat yang kedua batal. 
Pendahuluanitu dihitung dari takbiratulihram, 
menurut mazhab Syafi'i, bukan dimulai dari 
khotbah atau salam. Jika keduanya dilakukan 
secara bersamaan, baik itu mendapat izin atau 
tidak, kedua-duanya dianggap batal. Karena, 
tidak bisa membenarkan keduanya. 

Jika jamaah shalat Jumat yang pertama di 
sebuah kampung tidak mengetahui ada pelak- 
sanaan shalat Jumatlainnya karena sebenarnya 
tidak diperlukan, atau tidak mengetahui siapa 
yang lebih dahulu memulai shalat, ataupun 
mengetahui hal ini namun diacuhkan maka 
semua jamaah shalat Jumat harus melakukan 
shalat Zhuhur. 

Intinya, pendapat mayoritas ulama (mazhab 
Maliki yang termasyhur, lalu mazhab Syafi'idan 
Hambali), serta imam al-Kasany dari mazhab 
Hanafi, melarang pelaksanaan shalat Jumat se- 
cara berbilang kecuali karena diperlukan. 

Adapun mazhab Hanafi,19 memiliki pen- 


1010 Ag. Dur al-Mukhtaar dan Rad al-Muhtaar, jil.1/hlm.755. Disebutkan dalam asy-Syarh al-Maniyyah, diutamakan untuk tetap berhati- 
hati, karena perbedaan pendapat dalam hukum membolehkan dan melarangnya sangat kuat. Sedangkan kebenaran dibolehkannya 
membagi Jumat karena kondisi yang mendesak, sesuai fatwa tidak dilarang untuk tetap berhati-hati demi menjaga ketakwaan. 
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dapat dan fatwanya sendiri. Mereka menga- 
takan, boleh melaksanakan lebih dari satu 
shalat Jumat dalam sebuah kota di beberapa 
tempat untuk menghindari kesulitan yang 
terjadi. Karena, dengan mengharuskan shalat 
Jumat bersatu di satu tempat jelas akan me- 
nyulitkan, disebabkan jauhnya jarak bagi se- 
bagian besar jamaahnya. Kemudian, tidak 
ditemukan dalil yang melarang untuk mem- 
bagi-bagi pelaksanaan shalat jumat dan tidak 
pula disebutkan kondisi yang mendesak atau 
alasan kebutuhan yang dapat mencegah ter- 
jadinya pelaksanaan shalat Jumat secara ber- 
bilang, apalagi di kota-kota besar. 

Sejujurnya, pendapat terakhir adalah yang 
paling kuat, karena luasnya pembangunan, 
banyaknya manusia, dan kebutuhan untuk mem- 
permudah mereka dalam melaksanakan shalat 
Jumat. Karena, larangan untuk membagi pelak- 
sanaan shalat Jumat tidak ada dalil yang tepat. 
Ibnu Rusyd mengatakan,'!! jika saja syarattidak 
membagi pelaksanaan shalat Jumat, lalu syarat 
ShalatJumatharusdilakukan dikotadanadanya 
izin dari penguasa, juga syarat pemilik masjid 
adalah sebagai syarat sahnya shalat jumat, lalu 
mengapaRasulullahsaw.diamsajadalammasa- 
lah ini dan beliau tidak meninggalkan penjelas- 
annya, seperti yang difirmankan oleh Allah 
SWT, “Agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka," (an-Nahl: 44) Firman lainnya, “Agar 
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa 
yang mereka perselisihkan itu." (an-Nahl: 64) 

Karenaitulah, pelaksanaanshalatJumatse- 
cara berbilang pada saat sekarang sudah sesuai 
denganprinsipkemudahan dalam Islam, disam- 


1011 pidaayah al-Mujtahid, ji /hlm.154. 

1012 Teryijin al-Hagaatg, il /hlm-219, 5y-Syarh ash-Shaghiir. ji /hlm.499, Mughnii al-Muhtaaj jil.1 /hlm.28S, dan Al-Mughniy ji.2/hlm.302. 

1013 Disebutkan oleh Baihagy, kemudian dijadikan dalil oleh Ibnu Jauzy sebagai wajibnya khotbah bersama hadist, “Shalattah kalian 
sebagaimana aku melakukan shalat". Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Samurah, “Rasulullah saw. berkhotbah dengan dua 
khotbah, pertama-tama beliau duduk setelah naik ke mimbar sampai muadzin menyelesaikan adzannya. Latu beliau berdiri, kemu- 
dian duduk lagi dengan tanpa berkata-kata, lalu berdiri lagi dan melanjutkan khotbahnya, Dalam salah satu riwayatnya terdapat 
beberapa perkataan. (Nashab ar-Raayah jil.2/hlm.196) 


ping untuk menghindari kesulitan padajamaah 
shalat. Dengan begitu, tidak seorangpun dari 
jamaah shalat Jumat diharuskan untuk melaku- 
kan shalat Zhuhur setelahnya, sebagaimana di- 
tetapkan oleh sebagian mazhab Syafi'i, seperti 
yang tersebar di kota-kota besar semisal Kairo, 
Baghdad, dan Damaskus. Sedangkan shalat 
Jumat yang lebih dahulu pelaksanaannya di- 
anggap sebagai tambahan pahala bagi orang- 
orang yang lebih awal datang ke masjid. 


&. Khotbah sebelum shalat Jumat 

Para ahli figih sepakat bahwa khotbah 
adalah syarat dalam shalat Jumat, dan tidak 
sah bila shalat Jumat dilakukan tanpanya.!012 
Sesuai firman Allah SWT , “Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah."(al-Jumw'ah: 
9) Maksud dari 'mengingat' (dzikir) dalam 
ayat ini adalah khotbah, karena Nabi saw. tidak 
pernah melakukan shalat Jumat kecuali ber- 
khotbah sebelumnya.'”: Beliau pun bersabda, 


“3 1 - : 
ch 0. Moto ye . 
aa S pal) US lo 
“Shalatlahkaliansebagaimanaaku melaku- 
kannya,” 


Diriwayatkan dari Umar dan Aisyah ra, 
mereka berdua berkata, 


AA JAN AN Lai 

“Aku memendekkan shalat karena adanya 
khotbah." 

Pendapat paling benar, menurut mazhab 
Hanafi, kedudukan khotbah bukan pengganti 
dari dua rakaat, namun kedudukannya seperti 
penambal pahala. Sebagaimana juga dise- 


butkan dalam atsar bahwa khotbah sebagai 
penambal shalat. 
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Khotbah Jumat terdiri dari dua khot- 
bah yang dilakukan sebelum shalat, menurut 
kesepakatan ulama. Para ahli figih berbeda 
pendapat tentang syarat-syarat khotbah. 


Mazhab Hanafi mengatakan'” 

Imam berkhotbah setelah masuk tengah 
harisebelumshalatdenganduakhotbahringan. 
Ukurannya sama dengan membaca satu surah 
yang panjang dibagi dua. Kedua khotbah di- 
pisah dengan duduk yang lamanya sama de- 
ngan membaca tiga ayat Al-Gur'an. Pada khot- 
bah kedua, imam lebih merendahkan suaranya 
dibandingkan khotbah pertama. Ia berkhotbah 
dengan berdiri, menghadap jamaah, suci dari 
hadats kecil dan besar, dan menutup auratnya 
meskipun jamaah yang hadir buta atau tertidur. 

Jika khatib berkhotbah sambil duduk atau 
tanpa bersuci, ini dibolehkan karena tujuan 
dari khotbahnya telah tercapai. Akan tetapi, di- 
makruhkan sebab berbeda dari yang diwaris- 
kan oleh para ulama. Adapun ukuran waktu an- 
tara khotbah dan shalat bisa digunakan untuk 
memperbarui wudhu. Sedangkan bersuci dan 
berdiri saat khotbah hanya sunnah, menurut 
mazhab Hanafi. Sebab, khotbah kedudukannya 
bukan sebagai pengganti dua rakaat, menurut 
pendapat yang paling shahih. Karena, khotbah 
berbeda dengan shalat, dimana khotbah bisa 
membelakangi kiblat dan berkata-kata, dan 
tidak-disyaratkan pada khotbah akan syarat- 
syarat dalam shalat. 

Seandainya khatib memendekkan khotbah- 
nya hanya dengan berzikir kepada Allah se- 
perti tahmid, tahlil, dan tasbih. Misalnya, ia 
mengatakan, alhamdulillah, atau subhanallah, 
ataupun laa ilaaha illallaah, maka ini diboleh- 
kan menurut Abu Hanifah, meskipun hukum- 
nya makruh, sesuai firman Allah SWT, “Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah” 


(al-Jumwu'ah: 9) Maksud ayat ini adalah khot- 
bah, menurut kesepakatan para ahli Tafsir, 
namun diungkapkan dengan kata 'zikir, tanpa 
dirincikan sedikit atau banyaknya. Untuk mem- 
perkuat pendapat ini terdapat riwayat, bahwa 
Utsman r.a. naik ke mimbar untuk berkhotbah 
pada shalat Jumat pertama setelah khatifah. 
Saatitu,iahanya mengucapkan “alhamdulillah, 
lalu menutup khotbahnya dan turun dari mim- 
bar. Kemudian,iamendirikanshalat.Padawaktu 
itu, paraulamadari kalangan sahabatikuthadir, 
namun tidak ada seorang pun yang menging- 
karinya. Ini menunjukan bahwa bentuk khot- 
bah seperti ini sudah cukup. 

Ash-Shahiban berkata, diharuskan dengan 
nasihat panjang sehingga bisa disebut khotbah. 
Minimal panjangnya seperti tasyahud dalam 
shalat. Karena khotbah hukumnya wajib, se- 
dang menyebutkan kata-kata tasbih atau tahmid 
saja tidak bisa disebut khotbah. Adapun syarat- 
syarat khotbah menurut mazhab Hanafi ada 
enam, dilakukan sebelum shalat, bermaksud 
untuk khotbah, sesuai waktunya, dan didengar- 
kan minimal oleh satu orang dari sekian orang 
yang akan melaksanakan shalat Jumat, menu- 
rut pendapat yang shahih maka sudah cukup 
kehadiran seorang hamba sahaya, orang sakit, 
dan musafir meskipun sedang dalam hadats 
besar. Akan tetapi, tidak sah bila yang hadir 
seorang anak kecil atau seorang perempuan 
saja. Tidak disyaratkan pada jamaah untuk 
mendengarkan khotbah. 

Disyaratkan pula untuk tidak memberi 
jarak yang panjang dan aneh, seperti makan 
siang atau mandi di antara khotbah dan shalat. 
Jika ditemukan hal seperti ini maka khotbah- 
nya diulangi karena dapat membatalkan khot- 
bah pertama. Tidak disyaratkan imam seka- 
ligus menjadi khatib, akan tetapi tidak layak 
memimpin shalat selain khatib karena kedua- 


101 Fathul Gadiir ma'a al-'Inaayah, jilA/hlm-413-41S, ad-Dur al-Mukhtaar, jil1/hlm.757-760, Muraagy al-Falaah, hlm.87, Al-Badaa'i, 


jil1/hlm.262, dan Tabyitin al-Hagaaig, jil1 /hlm.219. 
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nya (khatib dan imam) seperti menyatu. Para 

ahli figih membolehkan khotbah tanpa bahasa 

Arab, meskipun mampu untuk melakukannya, 

baik itu orang Arab atau bukan. 

Sebelum khotbah kedua dimulai, hendak- 
nya membaca ta'awudz dengan pelan, lalu ber- 
tahmid kepada Allah dan memujinya. Setelah 
itu, khatib membaca duakalimatsyahadatserta 
shalawat kepada Nabi saw, baru kemudian 
memberikan nasihat dan peringatan. Dianjur- 
kan untuk menyebut Khulafa Rasyidin dan dua 
paman Nabi saw. (Hamzah dan Abas). Tidak 
dianjurkan berdoa untuk penguasa, namun se- 
bagian ulama membolehkannya, karena diki- 
sahkan bahwa Abu Musa al-Asy'ari saat men- 
jadi gubernur Kuffah pernah berdoa untuk 
Umar ibnul Khaththab. Namun, menurut me- 
reka, doa kepada penguasa itu makruh tahrimi 
karena mengategorikannya bukan bagian dari 
khotbah. 

Sementara mazhab Maliki memberikan 
sembilan syarat untuk khotbah Jumat,'0 yaitu 
sebagai berikut. 

1. Hendaknya khatib berdiri, menurut pen- 
dapat yang paling jelas, ini merupakan ke- 
wajiban bukanlah syarat. Jika imam ber- 
khotbah sambil duduk dan menyelesaikan- 
nya maka khotbahnya tetap sah. 

2. Hendaknya khotbah dilakukan setelah ma- 
suk tengah hari. Jika keduanya dimajukan 
maka tidak dibolehkan. 

3. Hendaknya khotbah Jumat itu sesuai de- 
nganyangdisebutkhotbaholehorangArab 
meskipun hanya berisi dua prosa, seperti 
kalimat “Bertakwalah kepada Allah dari 
apayangtelah diperintahkan-Nya, berhen- 
tilah dari apa yang telah dilarang dan dito- 
lak-Nya!” Jika khatib hanya mengucapkan 
tasbih, tahlil, ataupun takbir saja maka itu 
tidak dibolehkan. Dianjurkan untuk me- 
muja dan memuji Allah, bershalawat kepa- 


da Nabi-Nya, memerintahkan untuk ber- 
takwa, berdoa untuk memohon diberikan 
ampunan, dan membaca beberapa ayat 
Al-Gur'an. Jika khatib mengatakan, “Al- 
hamdulillah, shalawat dan salam kepada 
Rasulullah saw., amma ba'du. Aku nase- 
hatkan kepada kalian untuk bertakwa ke- 
pada Allah dan taat kepada-Nya! aku pe- 
ringatkankalian untuk meninggalkan mak- 
siat kepada-Nya dan menyalahi perintah- 
Nya! Allah SWT. telah berfirman, “Siapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat dzar- 
rahpun, niscaya Dia akan melihat (balas- 
an)nya. Siapa yang mengerjakan kejahat- 
an sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasannya pula." (az-Zalzalah: 
7-8) Setelah itu, khatib duduk, lalu berdiri 
lagi dan memuji Allah SWT, bershalawat 
kepada Nabi saw, amma ba'du. “Bertak- 
walah kepada Allah dari apa yang diper- 
intahkan-Nya, berhentilah dari apa yang 
dilarang-Nya dan tolaklah! Semoga Allah 
mengampuni kita semua!” maka khatib 
telah menyampaikan khotbahnya dalam 
bentuk yang sempurna, menurut kesepak- 
atan ulama. 

Khotbah dilaksanakan di dalam masjid 
layaknya shalat. Jika khatib menyampai- 
kan kedua khotbahnya di luar masjid maka 
tidak sah khotbahnya. 

Khotbah dilakukan sebelum shalat maka 
tidak sah shalat Jumat yang dilakukan se- 
belum melaksanakan kedua khotbah ter- 
sebut. Bila keduanya diundurkan dari waktu 
yangtelahditentukanmakashalatnyaharus 
segera diulang, jika waktunya hampir habis, 
dan jamaah belum keluar dari masjid. Akan 
tetapi, jika waktunya masih panjang, ke- 
dua khotbah harus diulang, karena keduduk- 
an khotbah dalam shalat Jumat seperti 
pengganti dua rakaat shalat Zhuhur. 


1015 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.499 dan asy-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm.378. 
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6. Khotbah harus dihadiri oleh jamaah, mi 
mal dua belas orang laki-laki. Jika jamaah 
tidak hadir sejak awal khotbah dimulai 
maka khotbah tidak boleh dilaksanakan, 
karena khotbah dianggap seperti dua ra- 
kaat shalat. 

7. Hendaknya khotbah dilakukan dengan 
suara keras, dan berbahasa Arab, meski- 
pun jamaahnya non-Arab. Kedua bagian 
khotbah harus saling bersambung, dan 
Shalat harus bersambung dengan kedua 
khotbah. Adapun bersuci bukan syarat 
khotbah, menurutpendapatyangmasyhur. 
Akantetapi,makruh hukumnya melakukan 
khotbah dalam keadaan tidak bersuci dari 
hadats besar dan kecil. Oleh karena itu, di- 
wajibkan untuk menunggunya lebih dahu- 
Iu, jika muncul halangan yang berdekatan 
dengan waktu tengah hari, misalnya ha- 
dats yang keluar setelah khotbah dimulai, 
atau darah yang keluar dari hidung dalam 
jumlah sedikit, sementara tempat air un- 
tuk berwudhu letaknya berdekatan. 


Tidak boleh mengimami shalat selain kha- 
tib kecuali bila ada halangan tertentu. Karena 
itu, disyaratkan imam dan khatib harus satu 
orang, kecuali ada halangan yang tiba-tiba, 
seperti gila atau keluar darah dari hidung se- 
mentara tempat air jauh. 


Menurut mazhab Syafi'i''s 

Dalam khotbah Jumat, terdapat lima rukun 
atau lima kewajiban: memuji Allah SWT, shala- 
wat kepada Rasulullah saw., dan berwasiat un- 
tuk bertakwa. Ketiga hal ini wajib dibaca di ke- 
dua khotbah. Berikutnya, membaca beberapa 
ayat Al-Ouran yang mudah dipahami pada 
salah satu khotbah, dan terakhir berdoa untuk 
kaum mukminin laki-laki dan perempuan de- 
ngan doa-doa yang bermuatan akhirat. 








Adapunrukunpertama, yaitu memuji Allah 
SWT, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. 
Rukun kedua, karena khotbah termasuk iba- 
dah, tentu perlu untuk menyebut Allah dan 
menyebut Rasul-Nya, seperti dalam azan dan 
shalat. Rukun ketiga, diriwayatkan juga oleh 
Muslim, karena khotbah adalah nasehat dan 
peringatan. Tidak mesti lafadz-lafadz nasihat 
itu berisi perintah untuk bertakwa, menurut 
pendapat yang shahih. Karena, kewajiban- 
nya sebatas memberi nasihat dan mengajak 
untuk taat kepada Allah SWT maka cukuplah 
khotbah menunjukkan kepada hal-hal yang 
baik, boleh panjang ataupun pendek, se- 
perti lafadz, “Patuhlah kepada Allah dan se- 
lalu merasa diawasi-Nya.” Sedangkan yang ke- 
empat, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
baik itu ayat tentang janji, ancaman, hukum, 
atau kisah-kisah. Kelima, hendaknya yang hi- 
dup di zaman sekarang meniru tradisi salaf. Se- 
dangkan doa berada di khotbah kedua, karena 
ia layaknya sebagai penutup. 

Menurut pendapat yang paling shahih, 
urutan rukun khotbah bukanlah syarat, akan 
tetapi sunnah. Adapun syarat-syarat setiap 
khotbah itu ada lima belas, yaitu: 

Dilakukan sebelum shalat. Kedua khotbah 
tidak boleh ditinggalkan dengan alasan apa- 
pun. Dianjurkan berdiri bagi khatib yang mam- 
pu melakukannya untuk mengikuti sunnah. 
Khotbah disampaikan dengan bahasa Arab. 
Waktunya setelah masuk tengah hari. Duduk 
di antara kedua khotbah dilakukan dengan te- 
nang, seperti duduk di antara dua sujud, ukur- 
an lamanya dianjurkan sama seperti membaca 
surah al-Ikhlash. Adapun khatib yang duduk 
saat berkhotbah maka memisahkan antara dua 
khotbah dengan diam. Berusaha membuat se- 
jumlah jamaah yang mengikuti shalat Jumat 
agarmendengarkankhotbah, yaitu dengancara 
mengangkat suara ketika melakukanrukun-ru- 


1016 Mughnii al-Muhtaaj, jil-1/hlm.285-287, 1/11, ah-Muhadzdzab,ji-1/hlm.111, dan al-Hadhramiyyah, hlm. 80. 
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kun khotbah sehingga bisa didengar oleh tiga 
puluh sembilan jamaah lain yang menggenapi- 
nya. Dengan demikian, khotbah dapat di- 
dengar dan khatib juga bisa mendengarkan- 
nya. Seandainya semua jamaah itu tuli atau 
sebagiannya maka khotbahnya tidak sah dan 
mereka dianggap tidak ada. Jika khatib terma- 
suk jumlah yang empat puluh maka disyarat- 
kan baginya untuk dapat mendengarkan khot- 
bahnya sendiri meskipun ia tuli. 

Kalimat hendaknya berurutan dalam ke- 
dua khotbah dan berurutan pula antara khot- 
bah dengan shalat untuk mengikuti sunnah. 
Karena itu, tidak dibolehkan memberi jarak 
terlalu panjang antara khotbah dan shalat, 
menurut mazhab Hanafi. 

Hendaknya imam suci dari hadast besar 
dan kecil. Suci dari najis di pakaian, tubuh, 
dan tempat khotbah. Khatib juga harus menu- 
tup aurat sesuai dengan sunnah. Sebab, khot- 
bah sebagai pengganti dari dua rakaat shalat 
maka kedudukannyapun layaknya shalat sam- 
pai disyaratkan agar khotbah masuk waktu 
shalat. Dengan begitu, khotbah disyaratkan 
memenuhi semua syarat dalam shalat, seperti 
menutup aurat, suci pakaian, tubuh, dan tempat. 

Hendaknya khotbah disampaikan di tem- 
pat yang sah untuk dilaksanakannya shalat 
Jumat. Khatib diharuskan laki-laki dan kepe- 
mimpinannya diterima oleh jamaah shalat se- 
hingga seorang yang mengetahui figih dapat 
meyakini bahwa rukun dilakukan di tempat 
rukun dan sunnah dilakukan sesuai hukum- 
nya, sedang orang awam tidak berkeyakinan 
bahwa yang fardhu itu adalah sunnah. 


Mazhab Hambali mengatakan!” 
Disyaratkan sebelum dilaksanakannya 
shalat Jumat, ada dua khotbah, sesuai dengan 






dalil-dalil yang disebutkan di atas. Dua khot- 
bah ini sebagai pengganti dari dua rakaat, se- 
suai riwayat dari hadits Umar dan Aisyah r.a.. 
Akan tetapi, tidak boleh dikatakan keduanya 
sebagai pengganti dua rakaat shalat Zhuhur, 
karena shalat Jumat bukanlah pengganti shalat 
Zhuhur.Bahkan,shalatZhuhuritusebagaipeng- 
ganti shalat Jumat jika pelaksanaannya telah lewat. 

Disyaratkan beberapa hal berikut sebagai 
sahnya khotbah: yaitu mengucapkan hamdalah 
dengan lafadz, “Alhamdulillah”, dan tidak akan 
diberi pahala bila diucapkan dengan kata-kata 
selainnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah secara marfuu', 


AAA pt. 


“ Aang 3 2s - 
MASA gp di LSI IAI Y NS JS 
“Semua perkataan yang tidak dimulai de- 
ngan membaca hamdalah maka perkataan itu 
terputus.”019 Maksudnya, terpotong berkahn- 
ya. Dari Ibnu Mas'ud, ia meriwayatkan, 


AAL IE KEB LD Ss 

“Nabi saw. jika bertasyahhud beliau akan 
mengatakan, alhamdulillah.” 

Kemudian, shalawat kepada Rasulullah 
saw. diucapkan seperti lafadz dalam shalat. 
Karena, setiap ibadah membutuhkan zikir ke- 
pada Allah dan zikir kepada Rasulullah saw., 
seperti halnya adzan. Namun, tidak diwajibkan 
menyampaikan salam kepada Rasulullah saw. 
ketika membaca shalawat. 

Berikutnya, membaca sebuah ayat secara 
lengkap, sesuai perkataan Jabir r.a., “Rasulullah 
saw. biasa membaca ayat-ayat Al-Gur'an dan 
menasehati jamaah shalat.”020 Karena khotbah 
dilaksanakan sebagai pengganti dua rakaat 
shalat maka khotbah hukumnya wajib dan di- 
wajibkanpula di dalamnyauntukmembacaayat 


1017 Ar.Mughniy, jil.2/hlm.302-310 dan Kasysyaf al-Oinaa jil.2/hlm.34-37 dan hlm.40. 


1018 jR Abu Dawud dan diriwayatkan Jamaah dengan derajat mursal. 


1019 HR Abu Dawud. 
1020 HR Muslim. 
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Al-Gur'an, layaknya dalam shalat. Ayat yang 
dibaca tidak ditentukan, tetapi dipersilakan 
untuk membaca ayat yang dikehendaki oleh 
imam, meskipun ia hanya membaca, ts S3 
“Kemudian Dia memikirkan” 4 dan ayat, 
foseuah “Kedua surga itu (kelihatan) hijau 
tua warnanya"? maka bacaannya tersebut 
tidak dilarang. 

Selanjutnya, khatib menyampaikan wasiat 
untuk bertakwa kepada Allah SWT, karena itu- 
lah tujuan dari khotbah Jumat, sedangkan la- 
fadznya tidak ditentukan. Paling sedikit khatib 
mengatakan, “Bertakwalah kepada Allah!” atau 
“patuhlah kepada perintah Allah!” ataupun la- 
fadz yang semacamnya. Empat syarat atau ru- 
kun ini sesuai dengan syarat-syarat yang ada di 
mazhab Syafi'i. Jika khatib ingin berdoa untuk 
seseorang maka dibolehkan, karena doa un- 
tuk kaum muslimin dan muslimat hukumnya 
sunnah. Tidak masalah bila khatib mendoakan 
orang tertentu, meskipun seorang penguasa 
karena mendoakan penguasa secara umum 
dianjurkan. Sebab, para pemimpin umat jika 
perilakunya baik tentu akan baik juga untuk 
umat Islam. Abu Musa al-Asy'ari sendiri per- 
nah mendoakan Umar dan Abu Bakar ra, se- 
bagaimana yang telah kami sampaikan sebe- 
lumnya. 

Jika khatib memendekkan nasihat dalam 
khotbahnya hanya dengan berkata, “Patuhlah 
kepada perintah Allah dan jauhilah bermaksi- 
at kepada-Nya!” maka menurut pendapat yang 
paling jelas dianggap tidak cukup. Sedangkan 
mengucapkan tasbih dan tahlil saja tidak bisa 
disebut khotbah, sedang khotbah Jumat ha- 
rus bisa disebut sebagai khotbah secara adat. 
Khotbah akan dianggap batal jika menggu- 
nakan perkataan yang diharamkan, meskipun 
hanya sedikit ketika khotbah berlangsung, 
sebagaimana membatalkan adzan, dan tentu 


1021 A.Mudatstsir: 21. 
1022 Ar.Rahman: 64. 
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lebih utama dalam khotbah Jumat. 

Dalam khotbah terdapat dua belas syarat, 
yaitusebagaiberikut, diantaranyasyarat-syarat 
yang telah disebutkan sebelumnya. Berikut- 
nya, berdiri jika mampu, tetapi bila harus 
duduk karena disebabkan tidak kuat berdiri 
atau karena alasan sakit maka dibolehkan. 
Sebagaimana shalat boleh dilakukan sambil 
duduk bagi yang tidak mampu berdiri. 

Melakukan dua khotbah secara berurutan 
dan di antara bagian-bagiannya, lalu dilanjut- 
kan dengan shalat. Tidak boleh ada jarak ter- 
lalu panjang di antara ketiga hal yang disebut- 
kan. Jika dipisah dengan pembicaraan yang 
panjang atau diam yang terlalu lama maka 
khotbah tetap dilanjutkan. 

Panjang dan pendeknya jarak yang me- 
misahkan dikembalikan kepada kebiasaan. 
Jika khatib ingin bersuci dulu maka dipersi- 
lakan untuk bersuci lalu melanjutkan khot- 
bahnya selama tidak memakan waktu yang 
terlalu panjang. 

Disyaratkan bagi khatib untuk berniat 
khotbah, sesuai perintah hadits, 


. 2... 
MAU JSI LSI 


“Sesungguhnya nilai sebuah perbuatan, 
tergantung dari niatnya.” 


Bila khatib berkhotbah tanpa berniat ter- 
lebih dahulu maka khotbahnya dianggap tidak 
ada, menurut mazhab Hambali dan Hanafi. 
Akan tetapi, mazhab Maliki tidak mensyarat- 
kan harus berniat lebih dahulu, begitu juga 
dengan mazhab Sya'fi'i. Namun, justru mereka 
mensyaratkan khatib tidak boleh keluar dari 
khotbah, jika ia berhenti untuk mengucapkan 
hamdalah ketika bersin maka tidak dilarang 
untuk terus berkhotbah. 

Bagi khatib diharuskan mengangkatsuara- 
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nya, dimana sekiranya bisa terdengar oleh ja- 
maah yang berjumlah empat puluh orang, jika 
tidak ada penghalang yang dapat mencegah 
terdengarnya suara, seperti tidur, lalai, atau 
sebagian jamaah tuli. Namun, jika jamaah ti- 
dak dapat mendengar khotbah karena suara 
khatib terlalu pelan atau khatib terlalu jauh 
dengan jamaah maka khotbahnya tidak sah, 
karena tujuan dari khotbah itu tidak sampai 
kepada jamaah. Kemudian, jika jamaah tidak 
bisa mendengar khotbah karena tertidur, la- 
lai, atau suara hujan, dan sejenisnya seperti 
tuli ataupun karena jamaahnya orang asing 
sementara khatib menyampaikan khotbah 
berbahasa Arab maka khotbah dan shalatnya 
tetap dianggap sah. 

Khotbah diharuskan berbahasa Arab, tidak 
sah bila khotbah disampaikan bukan dengan 
bahasa Arab sedangkan khatib mampu berba- 
hasa Arab. Seperti halnya membaca Al-Gur'an, 
tidak akan mendapat pahala bila dibaca selain 
dengan bahasa Arab. Namun, khotbah tetap 
sah, tidak halnya dengan membaca Al-9ur'an, 
bila disampaikan bukan dengan bahasa Arab, 
dengan syarat khatib tidak bisa berbahasa 
Arab. 

Adapun jumlah jamaah yang harus men- 
dengar khotbah adalah empat puluh orang dan 
lebih. Jumlah ini diwajibkan, karena termasuk 
yang disebutkan dalam syarat shalat. jumlah 
jamaah disyaratkan sebagaimana takbiratul 
ihram dalam shalat. 

Khotbah harus dilaksanakan pada wak- 
tunya dan khatib harus dari orang yang diwa- 
jibkan shalat Jumat atas dirinya. Oleh karena 
itu, khotbah jumat tidak akan mendapat pa- 
hala bila dilakukan oleh hamba sahaya atau 
seorang musafir. 

Tidak disyaratkan bagi khatib ketika ber- 
khotbah harus suci dari hadats besar dan kecil. 
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Tidak pula disyaratkan untuk menutup aurat 
dan suci dari najis. Akan tetapi, disunnahkan 
ketika berkhotbah, seorang khatib suci dari 
hadats dan najis, serta menutup auratnya. 
Ibnu Gudamah mengatakan, pendapat ini mi- 
rip dengan pokok-pokok mazhab yang men- 
syaratkan suci dari hadats besar (junub). 

Tidak disyaratkan khatib yang menyam- 
paikan khotbah sekaligus sebagai imam shalat, 
karena khotbah terpisah dari shalat. Memang, 
disunnahkan seorang yang mengimami shalat 
sekaligus sebagai khatib Jumat, karena Nabi 
saw. menyampaikan khotbah sekaligus men- 
jadi imam. Begitu pula yang dilakukan oleh 
para khalifah setelahnya. Jika seseorang men- 
jadi khatib, lalu orang lain yang memimpin 
shalat Jumat karena khatib berhalangan maka 
ini dibolehkan. 

Begitu pula, tidak syaratkan keduakhotbah 
harus disampaikan oleh satu khatib, karena 
kedua khotbah tersebut terpisah. Akan tetapi, 
tetap dianjurkan kedua khotbah itu disam- 
paikan oleh seorang khatib saja, untuk meng- 
hindari perdebatan dari berbagai pendapat 
yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Dianjurkan untuk duduk beberapa saat di 
antara dua khotbah, karena Nabi saw. melaku- 
kan ini juga.123 Namun, jika khatib menyam- 
paikan khotbahnya dengan duduk karena ad- 
anya alasan maka memisah antara dua khot- 
bah dengan diam. 

Disunnahkan bagi khatib ketika menyam- 
paikan khotbahnya agar menghadapkan wa- 
jahnya kepada jamaah, karena Rasulullah saw. 
melakukan hal ini. Karena, dengan mengha- 
dapkan wajah akan lebih bisa didengar oleh 
jamaah dan posisi khatib berada di tengah- 
tengah mereka. Jika ia melakukan sebaliknya, 
dengan membelakangi jamaah dan mengha- 
Gap ke kiblat, khotbahnya tetap dianggap sah 


1023 fynu Umar mengatakan, “Suatu ketika, Rasulullah saw. menyampaikan dua khotbah sambil berdiri, ia memisahkan keduanya de- 


ngan duduk,” Muttafag 'alaih. 
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karena tujuan dari khotbah telah tersampai- 
kan meskipun tidak mengikuti sunnah. 


6. 


SUNNAH-SUNNAH KHOTBAH DAN HAL-HAL 
YANG DIMAKRUHKAN 


Adapun sunnah-sunnah khotbah, menurut 


mazhab Hanafi, ada dua belas (dengan diser- 
takan berbagai pendapat ulama figih lainnya) 
yaitu sebagai berikut.!24 


1 


Suci dari hadats dan menutup aurat, menu- 
rut mayoritas ulama, Tetapi, merupakan 
syarat sahnya khotbah menurut mazhab 
Syafi'i, seperti yang telah kami jelaskan se- 
belumnya. Suci dari hadats besar (junub) 
merupakan syarat yang diajukan mazhab 
Hambali. 

Dilakukan di atas mimbar, sesuai kese- 
pakatan para ulama, untuk mengikuti sun- 
nah, sebagaimana telah diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim. Disunnahkan, mim- 
bar berada di sebelah kanan mihrab (tem- 
patshalatimam), karena seperti itulah Ra- 
sulullah saw. meletakan mimbarnya. Hen- 
daknya jarak antara mimbar dengan kiblat 
sekitar satu atau dua Dziraa' (45 cm). 

Jika merasa sulit untuk meletakkan di 
sebelah kanan maka diletakkan di tempat 
yang agak tinggi, karena dengan begitu 
lebih bisa didengar oleh jamaah. Bila tidak 
ada tempat maka khatib cukup dengan 
bersandar pada papan kayu, seperti yang 
dilakukan Nabi saw. sebelum ada mimbar. 
Dikisahkan, Nabi saw. pernah berkhotbah 
di atas batang pohon, lantas ketika be- 
liau dibuatkan mimbar maka beliau pun 
beralih ke mimbar. Setelah itu, batang po- 
hon yang biasa digunakan oleh Nabi saw. 
mengeluarkan suara sedih, lalu Nabi saw. 


mendatangi batang pohon itu dan mengu- 
sapnya. 

Mimbar milik Rasulullah saw. terdiri 

dari tiga tingkat, selain tingkat untuk ber- 
istirahat. Dianjurkan agar khatib berdiri di 
tingkat berikutnya, seperti yang dilakukan 
Nabi saw. 
Khatib duduk di atas mimbar sebelum me- 
mulaikhotbah,untukmengikutisunnah se- 
suai hadits Ibnu Umarsebelumnya dari Abu 
Dawud, diriwayatkan secara mutafag 'alaih. 
Khatib menghadapkan wajahnya ke arah 
jamaah tanpa menoleh kanan atau kiri, 
ini sesuai dengan sunnah menurut kese- 
pakatan ulama, seperti yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dari Adiy bin Tsabit, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, 


An LN ES Is 
th ban 
PP 

“Rasulullah saw. jika berdiridiatas mim- 


bar beliau menghadapkan wajahnya ke 
arah jamaah.” 


Khatib mengucapkan salam kepada ja- 
maah ketika naik ke atas mimbar, juga un- 
tuk mengikuti sunnah, menurut mazhab 
Syafi'i dan Hambali. Sedangkan menu- 
rut mazhab Maliki, khatib mengucapkan 
salam ketika selesai dari khotbahnya. Se- 
bagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Jabir ra,, ia mengatakan, 


Ao A3 2. 
He FAN Aas SI ID 
“Rasulullah saw. jika naik ke mimbar 


untuk berkhotbah beliau mengucapkan 
salam.” 


1024 Muraagy al-Falaah, hlm.88, Al-Badaa' jil.1 /hlm.263-265, Fathul Gaditr,jil1/hlm-421, ad-Dur al-Mukhtaar, jl /hlm.758-760, 769- 
772, asy-Syarh ash-Shagiir, LA /hlm.503, 505-510, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm.81 Bidaayah al-Mujtahid, jil.1/hm.152, 158, al- 
Muhadzdzab, Jil1/hlm.112, Mughnii al-Muhtaaj, jil1/hlm.288-290, al-Hadhramiyyah, hlm.81, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.38-41, 
49-55, Al-Mughnfy jil.2/hlm.295-300, Haasyiyah al-Baajuury, ji. /hlm.230, dan Al-majmuw, jil4/hlm.420-424, 

1025 HR Al-Atsram dari Abu Bakar, Umar, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Zubair. Dan diriwayatkan oleh Bukhari dari Utsman, tetapi dengan 


sanad hadist dari Jabir, Ibnu Lahi'ah (Naytul Awtheor, jil.3/hlm.261). 
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Karena, khatib menghadap ke arah ja- 
maah setelah membelakangi mereka pada 
saat menaiki mimbar dan keadaan ini se- 
perti saat meninggalkan jamaah, lalu ia 
kembali lagi mengarah ke mereka. Pada 
saat itu, diwajibkan membalas salam khatib. 

Namun, menurut mazhab Hanafi, khat- 
ib tidak perlu mengucapkan salam kepada 
jamaah, karena khatib memberitahukan 
kepada para jamaah tentang hal-hal yang 
dilarang lewat pembicaraan. Pendapat ke- 
dua tidak bisa diterima. 

Adzan dilakukan oleh satu muadzin, bukan 
oleh banyak orang, yaitu di depan khatib 
ketika ia sudah naik mimbar, Itulah adzan 
yang dilakukan pada zaman Rasulullah 
saw. Ini sudah mutafag 'alaih. Bukhary 
meriwayatkan dari Saib bin Yazid, ia ber- 
kata, 

et AYI ala Is) 3 ad "5 Aa 


0... 
£ s3 ,# & de 3 ds Pa 
315 aa & SEE 3S uh (28) 
AI 1: 3 A3 de BI AI 

". - Ka 
aa BPR 

.- 2 

“Adzan pertama pada hari Jumat diku- 
mandangkan ketika khatib duduk di atas 
mimbar. Ini dilakukan pada zaman Rasu- 
Jullah saw, Abu Bakar, dan Umar. Lantas, 
pada zaman Utsman dan umat Islam su- 
dah semakin banyak jumlahnya, ditam- 
bahkanlah adzan ketiga di az-Zauraa.'”8 


Pada zaman Nabi saw. tidak ada muadzin 
selain satu orang saja.” 
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7. Memulai dengan hamdalah dan puji-pujian 


kepada Allah SWT, membaca dua kalimat 
syahadat, dan shalawat kepada Rasulullah 
saw, Kemudian, khatib menyampaikan na- 
sihat dan peringatan, membaca beberapa 
ayat Al-Gur'an, menyampaikan dua khot- 
bah, lalu duduk di antara dua khotbah. Se- 
lanjutnya, di awal khotbah kedua, khatib 
mengulang bacaan hamdalah dan puji-pu- 
Jian, serta membaca shalawat kepada Nabi 
saw, lalu mendoakan kaum Mukminin 
dan Mukminat dengan memohon diberi- 
kan ampunan untuk mereka, dikarunia- 
kan kenikmatan, dijauhkan dari bencana, 
diberi kemenangan dalam melawan mu- 
suh-musuh, dan disembuhkan dari segala 
penyakit, lantas diakhiri dengan membaca 
istighfar. 

Semua yang disebutkan di atas meru- 
pakan sunnah menurut mazhab Hanafi, 
tetapi sekadar diajurkan menurut mazhab 
Maliki. Dari sebagian yang disebutkan 
di atas, ada lima hal yang menjadi rukun 
khotbah menurut mazhab Syafi'i, yaitu 
empat hal yang menjadi syarat khotbah 
kecuali berdo'a, menurut mazhab Ham- 
bali, kami telah jelaskan sebelumnya. 

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. 
membaca dalam khotbahnya, “Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan 
yang benar,"1”28 sampai padaayat, “Niscaya 
Allah memperbaiki bagimu amalan-ama- 
lanmu dan mengampuni bagimu dosa- 
dosamu. Dan siapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” Di- 


1026 A,.Zauraa adalah sebuah tempat di pasar Madinah, menurut riwayat yang terpercaya. Sedangkan maksud dari adzan ketiga, se- 
benarnya azan pertama saat khatib di atas mimbar. Kemudian disebut adzan ketiga karena ia dianggap sebagai tambahan. Disebut 
juga adzan kedua karena ia dianggap adzan hagigi (sebenarnya), Lalu dilewati oleh azan ketiga, karena igamah adalah azan kedua. 

1027 Diriwayatkan juga oleh Nasaaf'dan Abu Dawud (Naylul Awthaar, jil3/hlm. 262). 


1028 Al.Ahzaab: 70. 


1029 Al.Ahzaab: 71. 
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anjurkan, menurut mazhab Maliki, menu- 
tup khotbah pertama dengan membaca be- 
berapa ayat Al-Gur'an dan menutup khot- 
bah kedua dengan mengatakan, “Semoga 
Allah SWT mengampuni dosa-dosaku dan 
dosa-dosa kalian semua.” Sebagaimana 
dianjurkan pula untuk mendoakan para 
sahabat, mendoakan para pemimpin umat 
atau penguasa agar mendapat kemenang- 
an dalam melawan musuh-musuh Islam, 
sehingga agama Islam tetap jaya. 

Adapun menurut mazhab Syafi'i, di- 

sunnahkan untuk menutup khotbah ke- 
dua dengan kalimat, “Aku memohon am- 
pun kepada Allah SWT. untuk diriku dan 
untuk kalian semua.” 
Diusahakan agar jamaah bisa mendengar- 
kan khotbah, yaitu dengan mengangkatsu- 
aranya, ini adalah sunnah menurut mayo- 
ritas ulama, tetapi sekadar dianjurkan oleh 
mazhab Maliki. Karena, dengan mengang- 
kat suara, lebih bisa terdengar. Muslim 
meriwayatkan dari Jabir r.a, ia berkata, 


ss SAM ES WI 0S 


aon ae apaan 


yakin S5 33 ayat KN # 38 
5. Da 

2d Ah Kana sa pa 

. cs ia 

“Jika Rasulullah saw. berkhotbah maka 
kedua matanya akan memerah, suaranya 
meninggi,dansemangatnyamenyala-nyala, 
seakan-akan beliau sedang memberi se- 
mangat kepada pasukan. Beliau akan ber- 
sabda, "Awas musuh akan menyerang ka- 
lian di waktu pagi dan sore!” Kemudian be- 


liaumengatakan,“Ammaba'du,sesungguh- 
nya perkataan terbaik adalah kitab Allah...” 


2 AG ui 


gunakan mimbar. 


9. 


10. 


Ketika khatib berdiri, ia bersandar de- 
ngan tangan kirinya pada sebuah tong- 
kat, pedang, atau busur, ini adalah sunnah 
menurut mayoritas ulama, sedang menu- 
rut mazhab Maliki, hal itu dianjurkan. Se- 
bagaimana yang diriwayatkan oleh Hakam 
bin Hazan, ia berkata, 


Kah TLP Si 
.. 
I 1 Ia IE Ep As 
aa 
“Aku mendatangi Nabi saw. dan kami 
mengikuti shalat jumat bersama beliau. Da- 
lam khotbahnya beliau saw, berdiri sambil 
bersandar di atas pedang, busur panah, atau 
tongkat. Khotbahnya juga sangat singkat.” 
Karena, hal ini sangat mungkin dilakukan 
imam. Bersandar pada suatu benda dapat 
memberi kekuatan tenaga bagi khatib. Se- 
bagaimana khatib bisa menjadikan tangan 
kanannya berada di atas mimbar. 
Memendekkan kedua khotbah dan khot- 
bah kedua lebih pendek daripada khot- 
bah pertama, ini adalah sunnah menurut 
mayoritas ulama dan sekadar dianjurkan 
menurut mazhab Maliki. Seperti yang diri- 
wayatkan oleh Muslim dari Ammar secara 
marfu', 


uut 


ia LA ji) JAN AS Jab 3) 
ah 3 Sa WA segi 15 


“Sesungguhnya, panjangnya shalat se- 
orang imam dan pendeknya dalam me- 
nyampaikan khotbah adalah tanda-tanda 
dari pemahamannya terhadap agama maka 
panjangkanlah shalat Jumat kalian, dan 
pendekkanlah khotbahnya.” 3 


1030 YR Abu Dawud, kemudian ditahgig oleh Ibnu Gayyim dalam kitab Zaad al Ma'aad, bahwa hal itu dilakukan sebelum beliau meng- 


1031 yR Ahmad. Al mP'natu: tanda-tanda atau perkiraan (Naylul Awthaar, jil3/hlm. 269). 
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Disunnahkan pula, khotbah dengan 
suara jelas, bisa dipahami, dan tidak di- 
panjangkan suaranya seperti adzan. Hen- 
daknya khatib dapat memberikan teladan 
dari apa yang telah dinasihatkannya ke- 
pada jamaah agar jamaah dapat meng- 
ambil manfaat dari nasihat yang telah di- 
sampaikannya.”??SesuaifirmanAllahSWT, 
“Wahai orang-orang yang beriman, ke- 
napakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? Amat besar keben- 
cian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (ash- 
Shaff: 2-3) 


11. Mendengarkan khotbah ketika disampai- 


kan, ini disunnahkan bagi yang hadir me- 
nurut mazhab Syafi'i'”8 dan makruh hu- 
kumnya berbicara saat khotbah menurut 
mereka. Tetapi, dalam Gaul Jadiid disebut- 
kan, tidak diharamkan berbicara ketika 
khotbah sedang berlangsung, sesuai fir- 
man Allah SWT, “Dan apabila dibacakan Al- 
Our'an maka dengarkanlah baik-baik dan 
perhatikanlah dengan tenang!" (al-A'raaf: 
204) Disebutkan oleh banyak ahli tafsir 
bahwa ayat ini berbicara tentang khotbah. 

Sedangkan dalil dimakruhkannya ber- 
bicara, sesuai sabda Nabi saw., 


ad "» ea Ser Ss 1S 


SP LN toy 
“Jika kamu berkata kepada temanmu, 
'Diamlah/ pada hari jumat, sementara 
imam sedang berkhotbah maka kamu telah 
berbuat sia-sia” 4 


'Sabda lainnya, 
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$ 
“Siapa yang mengatakan, 'diamlah? 
(saatkhotbahjum'at) makaia telah berbuat 
sia-sia. Siapa yang berbuat sia-sia maka ti- 
dak ada pahala Jumat untuknya” 


KI Ih AD IN -d 


Para ulama mengatakan, maksudnya 
tidak ada pahala Jumat sedikitpun baginya 
menurut ijma', karena gugurnya kewajiban 
waktu Jumat darinya. Ahmad meriwayat- 
kan sebuah hadits dari Ibnu Abbas, 


0... 


pai in an B3 
daa sa, Aas Jas yh PS 


Kedata 
“Siapa yang berbicara di hari Jumat se- 
mentara imam sedang berkhotbah maka ia 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tidak mengetahui isinya. Orang yang 
mengatakan kepada temannya, Diamlah!' 
Maka ia tidak mendapat pahala jumat. 


Sedangkan pendapat yang tidak meng- 
haramkan berbicara saat khotbah, mereka 
berdasarkan berita-berita (akhbar) yang 
membuktikan bahwa hal itu dibolehkan. 
Seperti berita yang termaktub di dua kitab 
Shahih dari Anas ra., 


2 


PES dak Fi SARI GA 
JA Sila Ai dya 6 5 SA 
(233 aa Ba Je aa 


“Ketika Nabi saw. sedang berkhotbah 


1032 piriwayatkan dari Nabi saw, beliau bersabda, “Diperlihatkan kepadaku suatu kaum dimana bibir mereka dipotong dengan gun- 
ting yang terbuat dari api, lalu aku diberitahu bahwa tmereka adalah para khatib dari umatmu yang mengatakan sesuatu dari apa 
yang mereka tidak lakukan” 

1033 Mugniti al-Muhtaaj jilA/hlm. 287. 

1034 piriwayatkan oleh semua imam hadist, kecuali Ibnu Majah dari Abi Hurairah (Naylul Awthaar, jil3/htm. 27t). 

1035 HR Ahmad dan Abu Dawud dari Ali bin Abi Thalib, ibid. 
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di hari Jumat, tiba-tiba seorang badui ber- 
diri,serayaberkata,“Rasulullahsaw.,harta- 
ku telah habis dan keluargaku sedang 
kelaparan, berdoalah kepada Aliah untuk 
kami!” Lalu Rasulullah saw. mengangkat 
kedua tangannya dan berdoa." 

Pada saat itu, Nabi saw. tidak mela- 
rang lelaki itu berbicara dan tidak pula 
menjelaskan keharusan untuk diam saat 
khotbah berlangsung dan semua yang ha- 
dir saat itu melakukan hal yang sama. 

Mazhab Syafi'i membuat pengecualian 
dalam masalah keharusan untuk diam ini, 
sementara mazhab Hambali memberikan 
contoh-contohnya. Di antaranya, memberi 
peringatan kepada orang buta yang akan 
terperosok ke dalam sumur, atau mem- 
beri tahu seseorang ada kalajengking yang 
berjalan mengarah kepadanya. Namun, di- 
anjurkan untuk hanya memberi isyarat, 
jika dengannya dirasa cukup. Contohnya, 
menghormati bagi orang yang baru masuk 
masjid dengan dua rakaat ringan dan lebih 
pendek dari shalat-shalat wajib. Mengu- 
capkan doa ketika seseorang bersin, jika ia 
mengucapkan hamdalah dan orang yang 
bersin mengucapkan hamdalah dengan 
suara pelan. Menjawab salam, meskipun 
hukum mengucapkannya bagi yang me- 
masuki masjid dimakruhkan, namun men- 
jawab salam hukumnya wajib. Terakhir, 
mengucapkan shalawat kepada Nabi saw. 
saat mendengar nama beliau disebut. 

Mazhab Hambali juga membolehkan 
berbicara ketika khotbah Jumat, pada saat 
imam mulai membaca doa. Karena, khatib 
dianggap telah melakukan rukun-rukun 
khotbah. Doa sendiri tidak wajib untuk 
didengarkan. Mazhab Hambali memboleh- 





kan bagi orang-orang yang jauh dari khat- 
ib dan ia tidak bisa mendengarkan khot- 
bahnya, untuk menyibukan diri dengan 
membaca Al-Gur'an, berzikir, dan meng- 
ucapkan shalawat kepada Nabi saw, de- 
ngansuarapelan.Melakukanamalan-amal- 
an tersebut lebih baik daripada ia diam 
agar mendapat pahala lebih banyak. Dibo- 
lehkan juga, seseorang melakukan sujud 
tilawah sesuai dalil-dalil yang umum, teta- 
pi ia tidak boleh mengeraskan suaranya. 
Namun, seseorang tidak boleh membaca 
Al-Gur'an dengan keras atau belajar figih 
agar tidak mengganggu orang lain yang 
bisa mendengar khotbah. Ja juga tidak bo- 
leh melakukan shalat, karena diharamkan 
melakukan shalat apapun selain shalat ta- 
hiyatul masjid ketika imam sudah datang 
untuk berkhotbah. Tidak dibolehkan juga 
duduk di sebuah perkumpulan, karena 
dimakruhkan mengadakan perkumpulan 
di hari Jumat sebelum dilaksanakannya 
shalat Jumat, karena Nabi saw, telah me- 
larang mengadakan perkumpulan di hari 
Jumat sebelum dilaksanakannya shalat.!” 

Diwajibkan untuk diam ketika imam 
memulai khotbahnya, menurut mazhab 
Maliki dan Hambali, tetapi menurut maz- 
hab Hanafi, ketika imam menaiki mim- 
bar:8 Diharamkan berbicara menurut maz- 
hab Maliki dan Hambali selain dari khatib. 
Diharamkan pula mengucapkan salam dan 
menjawabnya, atau mendoakan orang ber- 
sin menurut mazhab Maliki. Makruh tahri- 
mi dalam mazhab Hanafi untuk berbicara 
saat khotbah, baik itu mereka yang duduk 
dekat khatib ataupun yang jauh darinya, 
juga menjawab salam, mendoakan orang 
yang bersin, dan semua hal yang diharam- 





1036 Hp Ahmad, Abu Dawud, dan Nasaa'i. 
1037 Aj-Badaa', jil1/hlm. 264, Al-Lubaab, ji.1 /hlm. 115, Maraagy al-Falaah, hlm. 88, asy-Syarh al-Kabiir, jil/hlm. 387, asy-Syarh ash- 
Shaghiir,jil1 /hlm. 509, Bidaayah al-Mujtahid, ji.2 /hlm. 320-325, dan Kasysyaf al inaa' jil-2/hlm. 37. 
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kan dalam shalat diharamkan pula ketika 
khotbah. Karena itu, diharamkan makan, 
minum, dan berbicara meskipun mengu- 
capkan tasbih atau menyuruh kepada ke- 
baikan. Bahkan, diwajibkan bagi jamaah 
untuk mendengarkan khotbah dan tidak 
berbicara. Sedangkan isyarat dari orang 
yang bisu tetapi dapat dipahami dihukumi 
seperti layaknya pembicaraan orang nor- 
mal karena bisa digunakan untuk akad 
jual-beli dan sebagainya. 

Dibolehkan untuk berbicara sebelum 
dimulainyakhotbah dansetelahnya, menu- 
rut kesepakatan ulama. Juga, ketika imam 
sedang duduk di antara dua khotbah, 
menurut mazhab Hambali, Syafi'i, dan Abi 
Yusuf. Namun, diharamkan ketika imam 
sedang duduk di antara dua khotbah se- 
perti disebutkan di atas, menurut mazhab 
Maliki dan Muhammad bin Hasan. 

Menurut mazhab Maliki, dianjurkan 
mengucapkan hamdalah dengan suara 
pelan untuk seseorang yang bersin pada 
saat khotbah sedang berlangsung. Dibo- 
lehkan menurut mereka, dengan sedikit 
perbedaan dari pendapat pertama, ber- 
zikir kepada Allah, seperti tasbih dan tahlil 
tanpa bersuara jika sedikit, saat khotbah 
berlangsung. Akan tetapi, dilarang ber- 
zikir jika banyak dan dengan suara keras, 
karenaakan meninggalkan kewajiban yang 
utama, yaitu mendengarkan khotbah. 

Tidak diharamkan berbicara bagi kha- 
tib dan bagi siapapun yang bertanya kepa- 
da khatib. Misalnya, khatib menyuruh sese- 
orang yang bermain-main, atau menya- 
lahi sunnah, ataupun melarangnya de- 
ngan mengatakan, “Diamlah!" atau “jangan 
berbicara?” ataupun “jangan melangkahi 
leher orang lain!" atau kata-kata sejenis- 
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nya. Lantas dibolehkan bagi yang ditegur 
otehkhatibuntuk menjawabnyadan meng- 
ungkapkan penyesalannya, karena Nabi 
saw. pernah bertanya kepada seorang pe- 
jalan kaki yang masuk ke masjid semen- 
tara beliau sedang berkhotbah, “Apakah 
kamu sudah shalat?” Orang itu menjawab, 
“Belum:”98 Juga, dari Ibnu Umar ra., 


jaya ak AA Use 


3 d5 AS ia k53 
pa LI teka KAL as Has 


Pe an GAN Ia 
BS AA 2 J6 bg ig 
SEE In Ah LE, 35, su 
HA AL 

“Ketika Umar sedang berkhotbah di hari 
Jumat, tiba-tiba seorang laki-laki dari sa- 
habat Rasulullah saw. masuk, lantas Umar 
memanggilnya seraya bertanya, "Jam bera- 
pakah sekarang?” Lelaki itu menjawab, “Aku 
bekerja hari ini dan belum pulang mene- 
mui keluargaku hingga aku mendengar 
adzan, dan aku juga belum sempat ber- 
wudhu." Umar segera menimpali, “Sampai 
wudhu juga belum? Padahal kamu sudah 
mengetahui bahwa Rasulullah saw. me- 
nyuruh untuk mandi.”0? Adapun sebab di- 
haramkannya berbicara karena akan me- 
nyibukkan seseorang dari kewajibannya 
untuk diam dan mendengarkan khotbah. 
Akan tetapi, ini tidak ditemukan pada dalil- 
dalil di atas. Begitu juga, seseorang yang 
mengajak berbicara kepada imam jika ada 
keperluan, atau bertanya suatu masalah, 
dengan dalil-dalil yang disebutkan di atas. 


1038 yR. Muslim, dan diriwayatkan dalam judulnya oleh dari Jabin (Naylul Awthaar, jil.3/hlm. 256). 
1039 Wuetafag 'alaih, 
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“Targiyah' di Hadapan Khatib 
Yaitu, membaca ayat, “Sesungguhnya 

Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershala- 

wat untuk Nabi””# dan membaca hadits 

mutafag 'alaih, 
sr arna Lo 
LI Ia Cai OA Is) 
“Jika kamu berkata kepada temanmu, 

“Diamlah, maka kamu telah berbuat sia- 

sia." 

Maka itu adalah bid'ah dan makruh 
tahrimi, menurut Abu Hanifah karena 
adanya larangan mengucapkan apapun 
setelah imam naik ke atas mimbar, namun 
boleh hukumnya menurut Muhammad 
bin al-Hasan dan Abu Yusuf. Akan tetapi 
bid'ah yang dimakruhkan menurut ma- 
zhab Maliki, kecuali jika disyaratkan dan 
diketahui tertulis dalam sebuah kitab. 
Mazhab Syafi'i mengatakan, hal itu adalah 
bid'ah yang baik karena di dalamnya ada 
pengingat kepada kebaikan. Sedangkan 
mazhab Hambali membolehkan berbicara 
sebelum khotbah dan ketika imam sedang 
duduk di antara dua khotbah. 

12. Melakukan shalat Tahiyatul masjid untuk 
orang yang baru masuk, sementara imam 
sedang berkhotbah, menurut mazhab 
Syafi'i dan Hambali ini hukumnya sunnah 41 
Seperti yang diriwayatkan oleh Jabir ra., 

5 ... 
SU LA AR 3 Sa As 
oo ear. 


5 :J6 4 :J6 BL suaka 2 


1040 aj. Ahzaab: 56. 





pd AP 

“Seorang lelaki datang menemui Nabi 
saw. ketika beliau sedang berkhotbah. Ke- 
mudian Nabi saw. bertanya kepadanya, 
“Apakah kamu sudah melakukan shalat 
sunnah, fulan?” Lelaki itu menjawab, “Be- 
lum. Lantas Rasulullah saw. bersabda lagi, 
“Berdiri dan shalatiah!” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Shalatlah dua rakaat.” 
Sabda Nabi saw. dalam hadits lainnya, 

. o. 3 . 3 - . 
IS LAI GUY) (SAE la WI 
PS 

“Jika sesesorang dari kalian datang ke 
masjid, ketika imam sedang berkhotbah, 
hendaknyaiashalatdua rakaat,” 8Namun, 
diharamkan untuk shalat selain Tahiyatul 
masjid dimulai ketika khatib sudah naik 
ke atas mimbar, meskipun khatibnya tidak 
langsung berkhotbah. 

Abu Hanifah dan imam Malik berpen- 
dapat,'”“jikaimamsudahnaikkeatasmim- 
bar maka tidak boleh dilakukan shalat dan 
berbicara, tidak pulashalat tahiyatul mas- 
jid karena dimakruhkan. Siapapun yang 
masuk ke masjid hendaknya duduk dan 
tidak melakukan shalat. Sebab, Rasulullah 
saw. pernah bersabda kepada orang-orang 
yang datang ke masjid dan melangkahi 
pundak orang lain, 


SN Jala 


"Duduklah! kamu telah menyakitinya!"105 


1041 Amajmuus jil4/hlm.427, al-Muhadzdzab, jil1 /hlm.115, dan Al-Mughniy, jil.2/hlm. 319. 

1042 Muttafag Alaih, bahkan diriwayatkan semua imam hadist. Diriwayatkan pula imam lima kecuali Abu Dawud, dari hadist Abu Said 
al-Khudry seperti riwayat Muttafag 'alaih (Naylul Awthaar, jil.3/hlm. 255). 

1043 fR Muslim dengan lafadz darinya, dan imam Bukhari dengan makna darinya dari hadist Jabir. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Mus- 
Iim, dan Abu Dawud, “Jika seseorang dari kalian datang ke masjid di hari Jum'at sementara imam sedang berkhotbah, hendaknya ia 


shalat dua rakaat dan cukup dengan dua rakaat itu saja" (Naylul Awthaar jil3/him. 256). 
1044 ALLubaab, jil.1/hlm.115, Maraagii al-Falaah, hlm. 88, Radd al-Muhtaar, jil.l /hlm. 769, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm. 81, dan 


Bidaayah al-Mujtahid,jil-1/hlm. 158. 


1045 HR Abu Dawud, Nasaai, Ibnu Majah, Ahmad dari Abdullah bin Basar. Dan Ahmad menambahkan lafadz, "Anayta" atau "engkau su- 
dah telat” atau “engkau sudah terlambat” (Naytul Awthaar, jil3/hlm. 252). 
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Namun, mazhab Maliki membolehkan me- 
lakukan shalat tahiyatul masjid.bagi orang 
yang baru masuk masjid itu jika dia adalah 
seorang alim, penguasa, atau imam, yang 
menjadipanutanoranglain,dantidakmem- 
bolehkannya bagi orang selain mereka. 
13. Imam turun dari mimbar. Menurutmazhab 
Syafi'i, khatib meninggalkan mihrab de- 
ngan cara turun dari atas mimbar menuju 
mihrab, bersamaan dengan selesainya 
muadzin dari mengumandangkan igamah 
demi berusaha melakukan urutan sebisa 
mungkin antara khotbah dan shalat. 
Menurut mazhab Hambali, jika imam telah 
selesai dari khotbahnya maka ia bisa turun 
dari mimbar ketika muadzin mengucapkan, “5 
#Xah 26 “ (shalat telah didirikan) dan saat itu 
diperintahkan juga bagi jamaah selain khatib 
agar berdiri untuk melalukan shalat. Dian- 
jurkan bagi khatib ketika naik ke atas mim- 
bar dengan perlahan-lahan dan ketika turun 
“darinya dengan sedikit cepat tanpa tergesa- 
gesa, demi berusaha untuk melakukan secara 
berurutan antara khotbah dan shalat. 
Sementara mayoritas ulama, selain ma- 
zhab Syafi'i, tidak mensyaratkan harus suci 
pada kedua khotbah, dan mereka mengang- 
gapnya sebagai sunnah saja. 


Hal-Hal yang Dimakruhkan ketika 
Berkhotbah 

Hal-hal yang dimakruhkan ketika ber- 
khotbah menurut mazhab Hanafi dan Maliki, 
yaitu meninggalkan sunnah-sunnah yang telah 
disebutkan di atas. Utamanya, memanjangkan 
khotbah serta tidak bersuci, dan hukum ke- 
duanya adalah makruh. Diantara yang makruh 
menurut mazhab Hanafi, yaitu khatib meng- 
ucapkan salam kepada jamaah ketika ia sudah 


berada di atas mimbar. 

Termasuk makruh pula, menurut kesepa- 
katan ulama, melangkahi pundak!”$ orang- 
orang saat khotbah tengah berlangsung bagi 
selain imam dan tidak adanya tempat kosong, 
Sebab, perbuatan ini mengganggu para jamaah 
yang sedang duduk. Oleh karena itu, Nabi saw. 
melarang melakukannya dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Busr sebelum- 
nya, 

Sah Ta 

“Duduklah! kamu telah menggangu orang 
lain” makruh ini adalah tahrimi hukumnya, 
menurut mazhab Hanafi dan Syafi'i sesuai de- 
ngan pendapat yang dipilih. Namun, diboleh- 
kan melangkah jika memang adanya tempat 
kosong untuk menguranginya. Meskipun, kon- 
disi kedua itu bertentangan dengan hal yang 
lebih utama, menurut mazhab Maliki. Adapun 
menurut mazhab Syafi'i dan Hambali, makruh 
hukumnya secara mutlak untuk melangkah, 
baik itu sebelum dimulai khotbah atau saat 
berlangsung. Karena alasan utamanya adalah 
mengganggu para jamaah yang sedang duduk. 
Mazhab Maliki memakruhkan melangkah di 
atas pundak sebelum khatib duduk di atas 
mimbar dan bila tidak adanya celah. Sebab, 
melangkah itu akan mengganggu jamaah yang 
sedang duduk, akan tetapi mereka memboleh- 
kan untuk melangkah di atas pundak orang 
lain bila khotbah telah selesai dan shalat be- 
lum dimulai jika terdapat celah atau alasan 
lainnya. Sebagaimana mereka, mazhab Maliki 
dan mazhab-mazhab lainnya membolehkan se- 
cara mutlak berjalan di antara barisan shalat, 
meskipun imam sudah berada di atas mimbar, 
karena itu tidak dinamakan melangkah. 


1046 Maksud dari melangkahi yaitu mengangkat kakinya dan melangkahi pundak jamaah yang sedang duduk. 

1047 piriwayatkan juga oleh Ahmad dari Argam bin Abi Argam al Makhzumi, “Seseorang yang melangkahi pundak orang lain di hari 
Jum'at, ia dipisahkan di antara dua orang itu setelah imam selesai dari khotbahnya, seperti orang menarik dan memotong usus 
kemudian melemparkannya ke api," (Naylul Awthaar, jil3/hlm. 252). 
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Adapun mazhab Hambali membolehkan 
untuk melangkah bila adanya celah atau bagi 
orang yang biasa melakukan shalat di tempat 
tertentu. Begitu pula dengan mazhab Syafi'i, 
mereka membolehkan melangkah bila ada- 
nya celah. Kemudian, mereka menambahkan, 
boleh melangkahi bahu jamaah jika orang yang 
melangkah itu adalah seorangyangtidak meng- 
ganggu, seperti seorang yang shaleh atau se- 
orang yang dihormati. Ataupun, barisan per- 
tama diisi oleh orang-orang yang tidak diwa- 
jibkan shalat Jumat atas mereka, seperti anak- 
anak kecil maka dalam kondisi seperti itu di- 
wajibkan untuk melangkah. 

Mazhab Hanafi mengatakan, tidak meng- 
apamelangkahibahujamaahdenganduasyarat, 
pertama, tidak mengganggu siapapun, seperti 
hanya menginjak bajunya atau menyentuh 
badannya. Kedua, melangkah itu dilakukan se- 
belum imam memulai khotbahnya, jika tidak 
maka hukumnya makruh tahrimi. Kecuali, jika 
melangkahnya karena terpaksa, misalnya ti- 
dak mendapatkan tempat shalat kecuali harus 
melangkahi jamaah maka tidak mengapa bila 
harus melangkah selagi imam belum memulai 
khotbahnya dan tidak mengganggu seorangpun. 

Secara umum, meninggalkan sunnah-sun- 
nah yang telah disebutkan sebelumnya menu- 
rut mazhab Syafi'i dan Hambali tidak bisa 
disebut sebagai makruh, bahkan sebagian saja 
yang disebut makruh sedang sebagian lainnya 
disebut berbeda dengan hal yang lebih utama. 

Termasuk yang makruh ketika khotbah 
berlangsung, menurut mazhab Syafi'i adalah 
jamaah yang dapat mendengarkannya ber- 
bicara saat khotbah berlangsung dan jamaah 
mengumandangkan adzan di hadapan khatib, 
ini juga makruh menurut mazhab Hambali. 





Kemudian, makruh hukumnya jika imam me- 
noleh pada khotbah kedua, atau menunjuk se- 
seorang dengan tangannya atau dengan benda 
lainnya, atau mengetuk-ngetuk laci mimbar. 
Dimakruhkan pula duduk dengan cara ihthiba 
(telentang)'” bagi jamaah yang hadir shalat 
Jumat, dan larangannya benar-benar ada dalam 
hadits!” karena dapat mendatangkan rasa 
kantuk. 

Di antara hal yang bertentangan dari hal 
yang utama menurut mazhab Syafi'i adalah, ja- 
maah dan imam masing-masing menutup ke- 
dua matanya tanpa adanya alasan saat khot- 
bah sedang berlangsung. Siapa yang merasa- 
kan kantuk maka disunnahkan agar ia ber- 
pindah dari tempatnya, jika tidak melangkahi 
orang lain saat ia berpindah tempat. Sesuai 
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmizdi lalu di- 
anggap shahih olehnya, dan diriwayatkan juga 
oleh Abu Dawud ra., 

2 "0 0. 23 HS 

BSA AA 3 SA Gi 


. 

“Jika seorang di antara kalian merasakan 
kantuk di tempat duduknya, hendaknya ia ber- 
pindah ke tempat lainnya.” Dengan demikian, 
hukumnya sunnah jika mengusir rasa kantuk 
dan mengalahkannya. 

Termasuk makruh menurut mazhab Ham- 
bali,1050 khatib membelakangi jamaah saat ber- 
langsungnya khotbah dan mengangkat kedua 
tangannya saat berdo'a ketika khotbah, sesuai 
dengan pendapat mazhab Maliki, Syafi'i, dan 
mazhab-mazhab lainnya. 

Mazhab Hambali membolehkan duduk de- 
ngan ihthibaa dengan tetap menutup aurat. 
Karena, duduk dengan cara ini pernah dilakukan 


1040 fitibaa: Duduk dengan kedua pantat sambil menempelkan kedua paha dan kedua betis ke perut, kira-kira ukurannya dua Dziraa 


untuk bersandar. 


1049 HR Abu Dawud dan Tirmidzi kemudian diberi derajat hadist hasan olehnya. Dari hadits Sahal bin Mu'adz: "Nabi saw. melarang 
duduk ihtibaa di hari Junvat, sementara imam sedang berkhotbah," 
1080 4.Mughniy, jil.2/hlm. 326, Kasysyaf al Oinaa" jill /hlm. 379, 2/40. 
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oleh sekelompok sahabat. Mereka juga meng- 
anggap lemah hadits yang melarang duduk 
dengan cara tersebut. Sebagaimana mereka 
juga membolehkan duduk gurfusha', yaitu 
duduk di atas pantatnya sambil mengangkat 
lutut ke dada, lalu menancapkan telapak kaki 
di atas tanah. Imam Ahmad pernah dengan 
sengaja duduk seperti ini dan tidak ada duduk 
yang lebih tenang selain duduk dengan cara 
seperti ini. 

Mazhab Hambali dan Syafi'i memakruhkan 
untuk memainkan jari-jemari di masjid, atau 
sejak seseorang keluar dari rumahnya menuju 
masjid. Sesuai berita yang disampaikan oleh 
Abu Said r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 


BP SE ama 9 Ah ss 
SIG SA Sp OA Ga OA 


. 2 . 

BR Bad GS LN 

“Jika seorang dari kalian berada di masjid, 
janganlah memainkan jari-jemarinya karena 
itu perbuatan setan. Seseorang tetap diang- 
gap dalam keadaan shalatnya selama berada 
di masjid sampai ia keluar dari masjid"! 
Sebagian ulama mengatakan, maksudnya jika 
seseorang menunggu Waktu shalat di masjid, 
mengumpulkan maksud dari berbagai berita 
tentang masalah ini. Sebab, sebuah riwayat 
menyebutkan, 


WAS IA AI BJ 
PPI Bee 3 

“Ketika Rasulullah saw. melakukan shalat 
dan beliau masih mengucapkan salam belum 


menyempurnakan shalatnya, beliau memain- 
kan jari-jemarinya.” 


Ca 
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Sementara dimakruhkan memainkan jari- 
jemari saat pergi ke masjid, dalilnya berasal 
dari hadits Ka'ab bin “Ujrah r.a., Nabi saw. ber- 
sabda, 


4“ 
Ker Seo . 


TP " spa) il aa Lg BI 
3 ata HA Hamid S tu 
Ie 


“Jika seorang dari kalian telah berwudhu 
dan menyempurnakan wudhunya, lalu ia kelu- 
ar untuk pergi ke masjid maka janganlah me- 
mainkan jari-jemarinya karena ia telah dalam 
keadaan shalat,”52 


Dimakruhkan juga berbuat sia-sia saat 
khotbah berlangsung, sebagaimana sabda Ra- 
sulultah saw., 

MN an aan al 

“Siapa yang menyentuh kerikil aa 
khotbah) maka ia telah berbuat sia-sia.” Di- 
makruhkan pula minum air jika tidak benar- 
benar merasa haus. 


Bersedekah Saat Khotbah 

Menurut mazhab Hanafi,'58 makruh tah- 
rimi hukumnya melangkahi orang untuk me- 
minta-minta dalam segala keadaan. Sebagian 
pengikut mazhab Hanafi memilih untuk mem- 
bolehkan meminta-minta atau memberikan 
sesuatu selama peminta-minta itu tidak ber- 
jalan di depan orang shalat, tidak melangkahi 
pundaknya, dan tidak meminta secara terus- 
menerus. 

Begitu pula menurut mazhab Hambali's 
dan lainnya, dimakruhkan bersedekah kepada 
para pengemis saat khotbah berlangsung, ka- 


1051 HR Ahmad dan diriwayatkan pula oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, dari hadist Abu Hurairah. 


1082 HR Abu Dawud. 
1053 


1054 4.Dur al-Mukhtaer, jil1/hlm. 772. 


1055 Kasysyaf al Ginaa' jil.2/hlm. 53 dan Al-Mughniy, jil.2/hlm. 326. 


HR Ibnu Majah dari Abu Hurairah. hadist ini adalah hadits hasan dan dishahihkan oleh Tirmidzi. 





Bagian 1: IBADAH 


renapengemistelah melakukanpekerjaanyang 
tidak boleh dilakukan olehnya maka seorang 
tidak boleh menolong sesuatu yang dilarang. 
Imam Ahmad berkata, meskipun pengemis itu 
menderita dan membuatku kasihan. Sebab, 
Ibnu Umar ra. pernah melakukan hal itu kepa- 
da pengemis yang meminta-minta, sementara 
imam sedang berkhotbah di hari Jumat. Penge- 
mis tidak boleh mendapat sedekah saat khot- 
bah berlangsung, karena dapat membantunya 
untuk mendapatkan sesuatu yang diharamkan. 

Jika seorang pengemis meminta sedekah 
sebelum khotbah berlangsung, lalu imam 
duduk di atas mimbar untuk berkhotbah maka 
dibolehkan bersedekah kepadanya dan dibo- 
lehkan pengemis itu menerima sedekah. 

Mazhab Hambali membolehkan bersede- 
kah ketika khotbah sedang berlangsung bagi 
pengemis yang tidak memintanya, dan bagi 
siapapun yang diminta oleh imam untuk me- 
lakukannya. 

Akan tetapi, memberikan sedekah di de- 
pan pintu masjid ketika masuk atau keluar 
darinya lebih utama daripada bersedekah saat 
khotbah sedang berlangsung. 


7. SUNNAH-SUNNAH SHALAT JUMAT DAN 
HAL-HAL YANG DIMAKRUHKANNYA 
Disunnahkan dalam shalat Jumat bebera- 

pa hal berikut.10s6 

1. Mandi, memakai wewangian, dan me- 
makai baju yang paling bagus bagi orang 
yang akan melaksanakan shalat Jumat, 
menurut mayoritas ulama, dan hanya di- 
anjurkan saja menurut Maliki, berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan Abu Hurai- 
rah sebelumnya dalam masalah pergi lebih 
awal untuk melaksanakan shalat Jumat, 


tj Culal Jus adi ts GS aya 


1056 Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm. 53 dan al-Mughniy, jil.2/hlm. 326. 
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“Siapa yang mandi di pagi hari Jumat 
seperti mandi besar, lalu pergi untuk me- 
nunaikan shalat Jumat maka seakan-akan 
ia berkurban dengan seekor unta gemuk... 
“khabar dari Baihagiy dengan sanad shahih, 





IE AG EA RAY 
Jab 3 sal pb S3 23 


“Siapa yang hendak mendirikan shalat 
Jumat dari laki-laki dan perempuan, dian- 
jurkan baginya mandi, sedang yang tidak 
melakukannya maka tidak dianjurkan un- 
tuk mandi.” Telah disebutkan sebelumnya 
dalam dua hadits tentang hukum mandi 
sunnah, yaitu 


Ca 3 & La, 3 aa jak 
“Mandi Jumat diwajibkan bagi setiap 
orang yang sudah baligh.” Kewajiban ini 


mengandung unsur sunnah, seperti hadits 
kedua, 


3 aa ws ah Ca Ga 
"aget 
dk Jeda JASA 

“Siapa yang berwudhu di hari Jumat 
maka sudah cukup dengan wudhunya, se- 
dang siapa yang memilih untuk mandi 
maka itu lebih baik baginya." 


Waktu mandi itu dimulai dari fajar 
pagi hari Jumat sampai tengah hari, dan 
melakukannya sebelum pergi shalat Jumat 
itu lebih baik, karena lebih dekat kepada 
tujuan utamanya, yaitu menghilangkan 
bau badan yang mengganggu. Mazhab 
Maliki mensyaratkan bahwa mandi di- 
lakukan bersambung dengan berangkat ke 
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masjid, tidak mengapa jika ada jarak yang 
tidak terlalu lama. Akan tetapi, jika jarak- 
nyaterlalu lamasepertimakansiangdiluar 
masjid atau tertidur di luar masjid, baik di- 
sengaja maupun karena terpaksa maka 
mandinya harus diulang karena hal itu mem- 
batalkannya. Masih menurut mazhab Maliki, 
mandi yang dilakukan sebelum fajar tidak 
mendapatkan pahala, begitu pula dengan 
mandi yang tidak bersambung dengan 
waktu berangkat shalat Jumat. Mandi di- 
haruskan untuk berniat, karena termasuk 
dalam ibadah maka ia memerlukan pem- 
baharuan niat seperti memperbarui wudhu. 
Jika seseorang menyatukan mandi Jumat 
dengan mandi junub dalam satu kali mandi 
dan berniat kedua-duanya maka diboleh- 
kan tanpa ada perdebatan. Mandi hukum- 
nya sunnah yang ditetapkan. 

Sedangkan memakai wewangian, me- 
makai baju paling bagus atau berhias ber- 
dasarkan hadits, 


Ap ab da dg II Gp ga 
Gin inabas 
s3 sma & & USA da 
Sa Aan 


2 a.n 


wu 4 Ls uga - “uh 
SAI 3 383 


“Siapa yang mandi dihari Jumat, lalu me- 
makai wewangian jika memilikinya, dan me- 
makai baju paling bagus, lantas keluar ru- 
mahnya dengan tenang sampai di masjid. 
Sesampainya di masjid, ia melakukan shalat 
dua rakaat tanpa mengganggu jamaah lain 
dan ia tidak berkata-kata ketika imam su- 


HR Ahmad dari Abi Ayyub ra. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.236) 
HR Ahmad, At-Tirmidzi, Nasaa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari Samurah. Hadist ini derajatnya shahih hasan. 


10958 
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dah naik ke mimbar sampai ia mendirikan 
Shalatnya maka ia mendapatkan ampunan 
dari dosa-dosanya di antara Jumat hari itu 
hingga Jumat berikutnya,” 


Dianjurkan untuk memakai pakaian 
warna putih di hari Jumat, karena pakaian ber- 
warna putih adalah sebaik-baiknya pakai- 
an sebagaimana disebutkan dalam hadits, 


Dan Bat wp AG og Led 
Sea 6, w , AS, 3 

“Pakailah pakaian berwarna putih, ka- 
rena ia tampak lebih suci dan lebih bersih, 


dan kafanilah jenazah seorang dari kalian 
dengan kain berwarna putih,” 


Lebih awal pergi shalat Jumat sambil ber- 
jalan dengan tenang serta penuh wibawa 
dan mendekat kepada imam. Sedangkan 
di sela-sela perjalanan menyibukan diri 
dengan mengulangi bacaan Al-Gur'an atau 
berdzikir seperti yang terdapat dalam sun- 
nah, seperti hadits yang diriwayatkan Abu 
Hurairah nh dan khabar berikut, 


S5 AJ mah BY 
T Oi y U53 Sa 35 ta) 
Jas K3 ig d3 

3 Lake 

“Siapa yang mandi dan bersuci di hari 
Jumat lalu ia pergi shalat Jumat lebih awal 
dengan berjalan kaki dan tidak naik ken- 
daraan, mendekat ke tempat imam, lantas 
mendengarkan khotbah, dan tidak berbuat 


sia-sia maka setiap langkah yang dilalui- 
nya seakan ia telah beramal selama seta- 





aa AA ae pm oo —————— ai 
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hun, dan mendapatkan pahala puasa dan 
Shalat malamnya.” 2 


Mazhab Maliki mengatakan, pergi me- 
lakukan shalat Jumat di waktu tengah hari 
dan dimulai sekitar satu jam sebelum masuk 
tengah hari. Dalam hadits lain diartikan 
bahwa mendekat ke tempat imam sangat 
dianjurkan, 


Ka op (Ya 


| PG PDM, rasi 
35 Lal GA & SG Is 
53 
“Dengarkan khotbah, dan mendekat- 
lah ke tempat imam, karena seorang laki- 
laki yang menjauh dari tempat imam akan 
diakhirkan masuk surganya, itu pun jika ia 
ditakdirkan Allah masuk dalamnya,8 Ke- 
mudian, berjalan dengan penuh ketenan- 
gan berdasarkan hadits yang terdapat 
dalam dua kitab Shahih, 


BSN Kas Sui 2 8 


“Jika kalian pergi shalat Jumat hendak. 
nya berjalan dengan tenang” dan diboleh- 
kan menunggang hewan jika ada halangan 
saat pergi dan pulangnya. 

Sedangkan menyibukkan diri dengan 
membaca Al-Gur'an atau berdzikir sesuai 
sabda Rasulullah saw., 


Pa HI SAS) 
KE An ya ai: Iri alas 


LB s Sa al aa Je 


1059 


KESAN 5 


“Malaikat bershalawat kepada Seorang 
dari kalian selagi ia berada dalam sebuah 
majelis. Malaikat berdoa, Ya Allah, am- 
punilah dosa-dosanya! Ya Allah, berilah ia 
rahmat! selagi ia tidak berbicara. Seorang 
di antara kalian tetap didoakan selama ia 
menjaga kekhusyuan shalatnya? 1 


Hal ini menandakan bahwa kondisi 

orang shalat adalah sibuk membaca Al- 
@uran dan berdzikir. Berangkat lebih 
awal untuk shalat Jumat disunnahkan bagi 
selain imam, sedangkan bagi imam sendiri 
hal ini tidak disunnahkan. 
Membersihkan badan dan merapikannya 
sebelum metakukan shalat, yaitu dengan 
memotong kuku, memendekkan kumis, 
mencabut bulu ketiak, mencukur rambut 
kemaluan, dan sebagainya seperti meng- 
hilangkan bau di mulut dengan bersiwak 
dan tempat-tempat lain yang mendatang- 
kan bau tidak sedap di tubuh. Disunnah- 
kan bagi imam untuk berpenampilan lebih 
baik dengan memakai sorban serta jubah, 
untuk mengikuti sunnah karena ia dilihat 
oleh orang lain. 

Sebagaimanadisunnahkan pula memo- 
tong kuku jika hari Jumatnya masih lama, 
dan disunnahkan memotong kuku juga di 
hari Kamis dan hari Senin, tetapi tidak di 
hari-hari lainnya. 

Dalil untuk berpenampilan baik di hari 
Jumat adalah apa yang diriwayatkan oleh 
al-Baghawi dengan jalur sanad dari Abdul- 
lah bin Amr bin Ash, bahwa 


HR AtTirmidzi dan derajatnya hasan menurutnya. Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dishahihkan olehnya, dan diriwayatkan puta 


oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Perkataan Abu Hurairah, “bersuci (Ghassala) boleh dibaca dengan syiddah, namun lebih tepat 
dibaca tanpa syiddah. Maksudnya, siapapun yang mencuci baju, kepala lalu ia mandi jum'at. Atau, ia membersihkan istrinya karena 
berhubungan intim dengannya, lalu ia menyuruh istrinya untuk mandi dan ia pun ikut mandi untuk shalat Jumat. Mandi di hari 
Jumat hukumnya sunnah menurut mazhab Hambali. Atau, ia mencuci anggota tubuh seperti ia melakukan wudhu lalu dilanjutkan 


dengan mandi. 


1060 HR Abu Dawud, dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


1061 HR Bukhari dan Muslim 
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K3 Is WE sak At ag 


“Rasulullah saw. memotong kuku dan 
kumisnya setiap hari Jumat.” 

Mazhab Hanafi mengatakan,'8? paling 
baik mencukur rambut dan memotong 
kuku setelah shalat Jumat, dan dimakruh- 
kan melakukannya di hari Jumat sebelum 
pelaksanaan shalat. Karena, dalam shalat 
Jumat terdapat makna-makna ibadah haji, 
sedangkan mencukur rambut dan peker- 
jaan sejenisnya tidak disyariatkan sebe- 
lum ibadah haji. 


4, Membaca surah al-Kahfi di hari Jumat dan 


malamnya, seperti sabda Rasulullah saw. 


ae dg AG 
, Te SG Lag 


“Siapayang membaca surah al-Kahfi di 
hari Jumat maka ia akan diterangi cahaya 
di antara dua Jumat 3 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


Yr B3 
SEN Gg) ea 


“Siapa yang membaca surah al-Kahfi di 
hari Jumat atau malamnya maka ia akan 
selamat dari fitnah Dajjal." 


Membacanya di siang pada hari Jumat 
itu lebih kuat. Adapun hikmah dari mem- 
bacanya karena hari kiamat akan terjadi 
di hari Jumat, seperti yang tercantum 
dalam Shahih Muslim. Hari Jumat juga mi- 
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orang-orang berkumpul, sedang dalam 
surah al-Kahfi disebutkan keadaan yang 
terjadi pada hari kiamat nanti, 
Memperbanyak berdoa di siang dan malam 
Jumat. Sedangkan pada siang harinya, ber- 
harap mendapatkan waktu dikabulkan- 
nya doa, karena Rasulullah saw. pernah 
menceritakan tentang hari Jumat, lalu be- 
liau bersabda, 


A3 gag PA MA Ng Ya 
2 Abi y BG JIE Its la 
fan . 
ala og sah , 
“Di dalamnya ada waktu yang sangat 
baik bagi seorang hamba Muslim, sementa- 
ra ia sedang melakukan shalat. Jika ia me- 
minta sesuatu kepada Allah niscaya Allah 
akan memberikan kepadanya. Nabi saw. 
memberi isyarat dengan tangannya bahwa 
hal itu sangat mudah bagi Allah“ 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
Hasi Ala S 3 
“yaitu waktu yang singkat" Pendapat 
yang benar tentang waktu dikabulkannya 
doa, sebagaimana telah kami jelaskan se- 


belurnnya, seperti yang ditetapkan dalam 
Shahih Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, 


Sab BUY dea ol GP Uya 

Sa 

“Yaitu waktu di antara imam duduk 
dalam khotbah sampai selesai shalat." 





| 
| 
4 
| 
| 


rip dengan keadaan hari kiamat karena 6. Memperbanyak shalawat kepada Rasu- 


1062 A9. Dur al-Mukhtaar dan Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.772 dan 788. 

1063 HR al-Hakim. Menurutnya, jalur sanad hadist ini shahih. Diriwayatkan pula oleh ad-Darami dan Baihagi, “siapa yang membaca 
surah al-Kahfi di malam jumat maka ia akan diberi cahaya antara dirinya dan Ka'bah” Dalam beberapa riwayat disebutkan, "iaakan 
diampuni dosa-dosanya sampai Jumat yang akan datang. serta ditambah tiga hari. Seribu malaikat akan bershalawat kepadanya 
sampai pagi dan disembuhkan dari penyakit radang selaput dada, penyakit lepra, kusta, dan fitnah Dajjal” 

Murtafag 'alaih. Disebutkan dalam riwayat yang lain, "sementara ia sedang melakukan shalat" maksud shalat di sini adalah sedang 
menunggunya dan tetap berdoa. 


YNA ai 
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lullah saw. di hari Jumat dan pada malam- 
nya, seperti yang disebutkan dalam kha- 
bar, 


IE sah Ha aga Aa yah 5 
: bak San png ja 
3s 


“Hari terbaik bagi kalian adalah hari 
Jumat maka perbanyaklah bershalawat ke- 
padaku pada hari itu. Karena, shalawat 
yang kalian ucapkan akan dihadapkan ke- 
padaku."65 Khabar lainnya menyebutkan, 


Pi RA SAN Ga Ja asi 
Sa DS G3 db 3 anta 
Gang da 


“Perbanyaklah membaca shalawat ke- 
padaku di malam dan siang hari jumat! 
siapa yang bershalawat kepadaku satu kali 
maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali.”966 


Bentuk dari shalawat yang dibaca ada- 
lah dengan mengucapkan, 


Ong Bap ita Io 


3 
g.- 

Si A 353 

“Ya Allah, sampaikan shalawat kepada 
Muhammad, hamba-Mu, Nabi-Mu, dan 


Rasul-Mu yang tidak bisa baca tulis,” atau 
mengucapkan, 


Pa 
He It pa de Ja 


OyB S3 3 Jt 








“Ya Allah, sampaikan shalawat kepada 
Muhammad, setiap kali orang-orang me- 
nyebut nama-Mu, dan sampaikanlah sha- 
lawat kepada Muhammad setiap kali 
orang-orang yang lalai lupa mengingat 
namanya.” 

Imam membaca surah al-Jumu'ah di rakaat 
pertama dan di rakaat kedua membaca 
surat al-Munafigun setelah al-Fatihah de- 
ngan suara keras, untuk mengikuti sun- 
nah, seperti yang diriwayatkan Muslim. 
Diriwayatkan juga, bahwa Rasulullah saw. 
ketika shalat Jumat membaca surah al- 
'Alaa dan surah al-Ghaasyiyah. 

Membaca surah as-Sajadah dan surah al- 
Insaan pada shalat Subuh di hari Jumat 
hukumnya sunnah, seperti diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas dan Abu Hurairah r.a,, 


AD Boga Ka 
SEA da Pad 3 
Al Ga pe owiyi 
bahwa Rasulullah saw. di pagi hari Jumat 
membaca surah as-Sajadah) dan surah al- 
Insaan.”067 Akan tetapi, tidak dianjurkan 
untuk selalu membacanya karena teks 
khabar di atas mengisyaratkan seperti itu, 
ditakutkan akan dianggap sebagai kewa- 
jiban. 
Shalat sunnah empat rakaat sebelum 
shalat Jumat, atau empat rakaat sesudah- 
nya, seperti bilangan shalat Zhuhur, menu- 
rut mayoritas ulama hal ini dianjurkan 
karena 


ui KI J3 On 5s 


“Nabi saw. melakukan shalat sunnah 


1065 HR Abu Dawud dan imam hadist lainnya dengan sanad-sanad yang shahih. 
10es, «HR Baihagi dengan sanad yang baik 


106: 


7 HR Muslim. 
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empat rakaat sebelum shalat Jumat.” ss 
Para Sahabat juga melakukan shalat sun- 
nah empat rakaat sebelum shalat Jumat. 
Dikisahkan, bahwa Ibnu Mas'ud melaku- 
kan shalat sunnah empat rakaat sebe- 
lum shalat Jumat dan setelahnya empat 
rakaat.!06? 

Diriwayatkan oleh para imam hadits, 
kecuali Bukhari dari Abi Hurairah, Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


Ag Jet Kb 2 Asi Ta BS) 

“Jika seorang di antara kalian selesai 

melakukan shalat Jumat maka shalatlah 
empat rakaat." 


Jumlah minimal melakukan shalat sun- 
nah setelah shalat Jumat adalah dua rakaat, 
karena Nabi saw. pernah melakukan shalat 
duarakaatsetelahshalatJumat.' Adapun 
jumlah maksimal shalat sunnah itu adalah 
enam rakaat, sesuai perkataan Ibnu Umar 
ra, “Rasulullah saw. melakukannya se- 
perti itu.”7071 Atau boleh pula empat rakaat, 
seperti yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Hurairah. Namun, shalat sunnah 
tambahan yang dibolehkan untuk dilaku- 
kan sebelum imam naik ke mimbar hanya 
shalat tahiyatul masjid saja, sebagaimana 
diriwayatkan Ahmad dari Nabisyah al- 
Hadzali, dari Nabi saw.,, beliau bersabda, 


ga :: K3 al Ag 3 KA 15 1 2S 
bong 5 3 gi SS Y Bath S 


Son peni (Ae 3 


Ig Oh SU Lo aa Ui 


Na 


1068 HR Ibnu Majah. 
1069 HR Ibnu Said bin Mansur. 
1070 HR Abu Dawud dari hadist Ibnu Umar. Diriwayatkan oleh para imam hadist dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. melakukan shalat 


- Ah neto 


Pa PN aa 
Beam ig SA DL ea guy 
abi aa is 3 dab 

BA 


“Seorang Muslim jika ia mandi di hari 
Jumat lalu pergi ke masjid dan tidak me- 
nyakiti orang lain dalam shalatnya. Jika 
ia melihat imam belum naik ke mimbar, ia 
mengawali ibadahnya dengan shalat sun- 
nah. Namun, jika imam telah naik ke mim- 
bar ia langsung duduk dan mendengarkan 
khotbah tanpa berkata-kata sampai imam 
selesai dari khotbahnya. Jika pada hari Ju- 
mat itu dosa-dosanya belum diampuni, mu- 
dah-mudahan ibadahnya menjadi pengha- 
pus dosa-dosanya pada Jumat yang akan 
datang.” 


Menurutmazhab Maliki,” makruhhu- 
kumnya melakukan shalatsunnah tambah- 
an ketika adzan pertama telah dikuman- 
dangkan, tetapi tidak sebelumnya, bagi ja- 
maah yang sudah duduk di masjid. Tidak 
dibolehkan juga bagi seseorang yang baru 
datang ke masjid karena ia mengikuti 
seorang alim, sultan, ataupun imam, tidak 
boleh pula bagi orang-orang selain me- 
reka, karena ditakutkan menjadi keyakin- 
an bahwa shalat sunnah itu adalah ke- 
wajiban. Dimakruhkan pula melakukan 
shalat sunnah tambahan setelah selesai 
shalat Jumat sampai semua jamaah telah 
pulang. 

Disunnahkan bagi orang yang melaku- 
kan shalat sunnah agar melakukannya 


sunah dua rakaat di rumahnya setelah shalat jumat (Naylul Awthaar, jil3/hlm-280). 


1071 HR Abu Dawud. 
1072 Acy.Syarh ash-Shaghiir,jiL1 /hlm.511. 
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di tempatnya di dalam masjid, menurut 
Hambali, sedang menurut mazhab Syafi'i 
dan Hambali hendaknya dipisah antara 
shalat sunnah dengan shalat Jumat di- 
pisah dengan pembicaraan atau berpin- 
dah tempat, ataupun pulang ke rumahnya, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Saib 
bin Yazid, ia mengatakan, “Aku melakukan 
shalat Jumat bersama Muawiyah di se- 
buah ruangan, ketika imam mengucapkan 
salam aku berdiri lagi di tempat shalatku 
dan melakukan shalat sunnah. Ketika 
Muawiyah masuk masjid, ia berpesan, 
“Jangan kamu ulangi lagi perbuatanmu 
tadi! Jika kamu shalat Jumat, jangan lang- 
sung melakukan shalat sunnah sebelum 
kamu berbicara atau keluar dari masjid, 
karena Rasulullah saw. menyuruh kami 
seperti itu, yaitu untuk tidak menyam- 
bung dengan shalat sunnah sebelum kami 
berbicara atau keluar dari masjid.” Menu- 
rut mazhab Syafi'i,” disunnahkan agar 
tidak langsung menyambung shalat Jumat 
dengan shalat sunnah, untuk mengikuti 
sunnah Nabi saw, yang diriwayatkan oleh 
Muslim. Cukup memisahkan antara ke- 
duanya dengan pembicaraan, berpindah 
tempat, atau perbuatan lainnya. 

Membaca surat al-Faatihah, al-Ikhlash, dan 
mu'awidzatain (al-Falag dan an-Naas) se- 
telah shalat Jumat. Diriwayatkan oleh Ibnu 
as-sunni dari hadits Anas secara marfuu', 
GP AAN Dae DAUR 
ol HS 2 "2 ( ria tah 


f Ta 


Be 





Bay 


Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.295. 


1074 
1075 


HR. Ahmad dalam Musnadnya, dan Abu Mas'ud Ahmad bin al-Furat. 


Al-Badaa'i, jil1/hlm.270. 





11. 


dp) Sl 
“Siapa yang membaca al-Faatihah, al- 
Ikhlash, dan mu'awidzatain sebanyak tu- 
juh kali ketika imam telah mengucapkan 
salam di akhir shalat Jumat sebelum me- 
langkahkan kakinya maka akan diampuni 
dosa-dosanya yang akan datang dan yang 
telah berlalu. Ia juga akan mendapat pa- 
hala sejumlah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Dianjurkan bagi siapapun yang mengan- 
tuk ketika shalat Jumat untuk berpindah 
tempat, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mende- 
ngar Rasulullah saw, bersabda, 


kabah HA Gg (SAE Ga A3) 
PN 


“Jika seseorang dari kalian mengantuk 


di tempat duduknya ketika shalat Jumat 
hendaknya ia berpindah tempat.” 


Hal-hal yang dimakruhkan pada hari Ju- 


mat berikut ini, dengan tambahan hal-hal yang 
dimakruhkan dalam khotbah sebelumnya: 


A 


Menurut mazhab Hanafi??, makruh tah- 
rimi melakukan shalat Zhuhur berjama'ah 
pada hari Jumat di tempat dilaksanakan- 
nya shalat Jumat, yaitu kota, baik di pen- 
jara ataupun di luar penjara, sebagaimana 
yang diriwayatkan dari Ali ra.. 

Masih menurut mazhab Hanafi, makruh 
tahrimi melakukan transaksi jual-beli 
pada hari Jumat ketika imam telah naik ke 
mimbar dan muadzin mengumandangkan 
adzan dihadapannya, sesuai firman Allah 
SWT, “Hai orang-orang beriman, apabila 
diseruuntukmenunaikanshalatJumatmaka 


dalam Sunannya. 
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332 
333 
334 


ar ae ai 


bersegeralahkamukepadamengingatAllah 
dan tinggalkaniah jual beli” (al-Jumw'ah: 
9) Perintah untuk meninggalkan jual-beli 
menjadi larangan yang harus segera di- 
lakukan, dan derajat terendah dari sebuah 
larangan adalah makruh. 

Dimakruhkan melangkahi orang lain, me- 
nurut kesepakatan ulama sesuai keterang- 
an yang telah disebutkan secara detail 
dalam pembahasan hal-hal yang dimak- 
ruhkan dalam khotbah. 

Diharamkan untuk menyuruh orang lain 
untuk berdiri dari tempatnya lalu ia duduk 
di tempat itu,!”5 sebagaimana yang diri- 
wayatkan oleh Ibnu Umar, 


AN an ane Pedan Ya AA Sa 
SIP LE Ih 
ad MINI mada Ia AA 
“Rasulullah saw. melarang seseorang 
menyuruh berdiri orang lain, yaitu saudara 
muslimnya, dari tempat duduknya sedang 
ia duduk di tempat itu,””76 karena masjid 
adalah rumah Allah maka semua manusia 
dianggapsama. Allah SWT berfirman, “Baik 
yang bermukim di situ maupun di padang 
pasir." (al-Hajj: 25) Siapa yang lebih dulu 
menempati tempat itu maka ia lebih ber- 
hak, sesuai yang disabdakan Rasulullah saw, 
Bp 0 aan AN na In 
0 ENI 
“Siapa yang lebih dulu menempati tem- 
pat yang belum ditempati orang lain maka 
ia lebih berhak atasnya.” 7 
Jika seseorang menemukan tempat 
shalat yang saat itu telah ada tikarnya 


Kasysyaaf al-Ginaa' jil.2/htm.49 dan al-Mughniy. jil.2/hlm.513. 
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Pa ——— 
maka jamaah lain tidak boleh mengangkat- 
nya, menurut pendapat yang kuat dari ma- 
zhab Hambali. Karena, orang yang shalat 
di atas tikar itu seperti wakil pemiliknya 
dan mungkin ada pesan dari pemilik asli- 
nya kepada orang tersebut. Sementara me- 
mindahkan sesuatu yang bukan miliknya 
dengan tanpa izin dari pemiliknya bisa jadi 
akan mendatangkan permusuhan, sedang- 
kan ia lebih dulu menempatinya maka hal 
ini hukumnya seperti tanah mati. Ini ber- 
laku selagi shalat belum dimulai dan pada 
saat itu ia boleh mengangkat tikar itu dan 
shalat di atasnya. Karena, ia tidak memi- 
liki hak atas tikar itu, tetapi hak atas tikar 
itu hanya dimiliki oleh pemilik aslinya se- 
lama belum datang dan makruh hukum- 
nya duduk dan shalat di atas tikar itu.. 
5. Mazhab Maliki mengatakan,'”? dimakruh- 
kanmeninggalkanpekerjaansecarakhusus 
di hari Jumat, karena perbuatan itu me- 
nyerupai kaum Yahudi dan Nasrani yang 
meninggalkan pekerjaan pada hari Sabtu 
dan Minggu. Diharamkan mengucapkan 
salam bagi orang yang memasuki masjid 
atau menduduki tempat orang lain, dan di- 
haramkan menjawab salam meskipun de- 
ngan isyarat. Diharamkan pula mendoa- 
kan orang bersin dan menjawabnya. Dila- 
rang berbuat sia-sia atau memberi isyarat 
kepada orang lain untuk berhenti dari 
bermain-main. 


Sujud di Atas Punggung orang lain dan 

Semacamnya Saat berdesak-desakan 
Menurut mazhab Hanafi, Syafi'i, dan Ham- 

bali,'00 jika seseorang yang berada dalam kon- 


Muttafag 'alaih, dan teks dari imam Muslim seperti ini, "jangan seorang dari kalian menyuruh saudaranya berdiri di hari Jumat 
Untuk mengambil tempat duduknya talu ia duduk di sana. Akan tetapi, hendaknya ia mengatakan, “luaskanlah!” 


HR. Abu Dawud. 
Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/him.511-513. 


Mughnii al-Muktaaj, jil.A /hlm.297, al-Muhadzdzaob, jil.1/hlm.115, al-Mughniy, jil.2/hlm.313, dan Kasysyaaf al-Ginaa' jil.2/hlm.32. 
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disi berdesakan memungkinkan untuk sujud 
diatas punggung seseorang atau kakinya maka 
tidak mengapa dan dibolehkan, sesuai hadits 
yang diriwayatkan oleh Umar ra., 

dat jab SE AA ALI KAI 

“Jika sedangkan berdesakan maka hen- 
daknya seseorang sujud di atas punggung 
saudaranya.”8! Karena, ia mengalami keadaan 
yang sulit maka dibolehkan, seperti halnya 
orang yang sakit sujud di atas siku. 

Dalam keadaan berdesakan tersebut, tidak 
diperlukan meminta izin kepada orang yang 
bersangkutan, karena perkaranya remeh. 

Maliki mengatakan, jangan dilakukan dan 
dapat membatalkan shalat jika tetap dilaku- 
kan, sebagaimana sabda Nabi saw., 

Nia diga R 


“dan letakkanlah keningmu di lantai!" 


8. HAL-HAL YANG MERUSAK SHALAT JUMAT 
Rusaknya shalat Jumat disebabkan oleh 

hal-hal yang juga merusak shalat-shalat lain- 

nya, ditambah beberapa hal khusus yang dapat 
membatalkannya, yaitu sebagai berikut, 

1. Habisnya waktu Zhuhur ketika shalat se- 
dang dilaksanakan, menurut mayoritas 
ulama. Maliki berpendapat, ini tidak sam- 
pai merusak shalat, karena shalat jumat 
adalah kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya, yaitu waktu Zhuhur. Habisnya 
waktu tidak sampai merusak shalat. 

SedangkanmenurutAbuHanifah, dapat 
merusak shalat Jumat habisnya waktu 
Zhuhur setelah duduk tasyahud, tetapi ti- 
dak sampai merusak shalat menurut Mu- 
hammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf. 

2. Jamaah shalat Jumat meninggalkan shalat 
sebelum imam-menyelesaikan rakaat per- 





tama dengan sujud. Sebab utama yang 
membatalkannya menurut Abu Hanifah 
karena jamaah meninggalkan imam. Akan 
tetapi, menurut Muhammad bin al-Hasan 
dan Abu Yusuf, tidak sampai merusaknya. 
Adapun jika jamaah meninggalkan shalat 
setelah sempurna rakaat pertama dengan 
sujud maka tidak sampai merusak shalat, 
sesuai kesepakatan Abu Hanifah dan kedua 
sahabatnya: Muhammad bin al-Hasan dan 
Abu Yusuf. 

JikashalatJumatrusak karenahabisnya 
waktu atau jamaah meninggalkan shalat 
maka dapat diganti dengan shalat Zhuhur. 

Akan tetapi, jika rusaknya disebabkan 
hal-hal yang merusak shalat secara umum, 
seperti hadats yang disengaja, berbicara, 
dan semacamnya maka shalat Jumat tetap 
dilaksanakan bila syarat-syaratnya lengkap. 


9. SHALAT ZHUHUR DI HARI JUMAT 

Walaupun shalat Jumat merupakan kewa- 
jiban yang sebenarnya, tetapi boleh melakukan 
shalat Zhuhur sebagai penggantinya dalam be- 
berapa kondisi. 

Shalatnya dilakukan setelah shalat Jumat. 
Shalatnya dilakukan di dalam rumah sebelum 
pelaksanaan shalat Jumat bagi yang tidak ber- 
halangan, sedangkan orang-orang yang men- 
dapat halangan melakukannya secara berja- 
maah. Mendahulukan pelaksanaannya bagi 
orang yang tidak diwajibkan shalat Jumat. 
Shalat Zhuhur dilakukan karena habisnya 
waktu, atau disebabkan tidak terpenuhinya 
salah satu syarat dari sahnya pelaksanaan 
shalat Jumat. 


a. Shalat Zhuhur setelah shalat Jumat 


Jika shalat Jumat dilakukan satu kali saja di 
satu daerah maka hal itu dibenarkan menurut 


1081 HR Baihagiy dengan sanad yang shahih dan Sa'id bin Mansur di Sunan-nya. 
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kesepakatan ahli figih, dan tidak seorangpun 
diharuskan shalat Zhuhur bahkan hukumnya 
haram. 

Sedangkan jika shalat Jumat terbagi di be- 
berapa masjid di seluruh penjuru desa, seperti 
yang kita saksikan hari ini maka shalat Jumat di 
masjid tertua yang pertama kali dilaksanakan 
shalat Jumat adalah yang benar, menurut Ma- 
liki, sementara jamaah shalat jumat di mas- 
jid lainnya diharuskan untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur. 

Sedangkan menurut mazhab Hambali, 
shalat Jumat yang diikuti seorang penguasa itu- 
lah yang benar, sedang jamaah Jumat di mas- 
jid-masjid lainnya agar melaksanakan shalat 
Zhuhur sesudahnya. 

Shalat Jumat yang dinilai lebih dahulu 
melakukannya adalah terhitung dari bacaan 
huruf 'ra' terakhir pada saat takbiratul ihram, 
menurut mazhab Syafi'i, sedang jamaah shalat 
Jumat di tempat lain diharuskan shalat Zhuhur. 
Shalat Zhuhur wajib hukumnya bagi jamaah 
yang terlambat, atau bersamaan, atau ia ragu 
mana yang lebih dahulu dan bersamaan, jika 
shalat jum'atnya terbagi di beberapa tempat 
tanpa kebutuhan, seperti yang terjadi di kota- 
kota besar negara Islam. Dianjurkan untuk 
melakukan shalat Zhuhur untuk berhati-hati 
jika shalat Jumat terbagi di beberapa tempat, 
karena kebutuhan. Akan tetapi, kemungkinan 
ini sangat sulit dilakukan pada saat sekarang 
tanpa menggunakan hitungan data yang leng- 
kap. 

Shalat Jumat dianggap sah semuanya di 
satu desa, menurutmazhab Hanafi untuk meng- 
hindari kesulitan, dan makruh tahrimi melaku- 
kan shalat Zhuhur setelah shalat Jumat secara 
berjamaah. 

Semua masalah ini telah dijelaskan se- 
belumnya dalam pembahasan tentang syarat 
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dilaksanakannya shalat jumat di beberapa 
tempat tanpa adanya kebutuhan. Sebenarnya, 
shalat Jumat adalah kewajiban di waktu asal 
dan bukan diperuntukkan bagi mereka yang 
tidak mensyaratkan berbilangnya pelaksanaan 
shalatJumat, kecuali realita praktis yang dilaku- 
kan di masa-masa awal kemunculan Islam. Ini 
tidak bisa dijadikan dalil meskipun lebih baik 
menyatukan pelaksanaan shalat Jumat. Siapa 
yang ingin melaksanakan shalat Zhuhur sen- 
dirian maka tidak dilarang. Namun, tetap di- 
usahakanuntuktidak melakukan shalatZhuhur 
secara berjamaah sesudah pelaksanaan shalat 
Jumat demi menjaga kesatuan umat Islam. 
Tidak dibenarkan bila menyamakan kondisi 
kota-kota besar dan banyaknya penduduk de- 
ngan kota Madinah di awal kemunculan Islam 
dimana umat Islam saat itu masih sedikit dan 
khalifah sendiri adalah khatib umat Islam, ser- 
ta mimbarnya adalah sarana untuk informasi 
bagi seluruh umat Islam dalam masalah jihad, 
menanggulangi kemarau, wabah penyakit, dan 
sebagainya dari bencana-bencana besar. 


b. Melaksanakan shalat Zhuhur di dalam 
rumah pada hari Jumat tanpa adanya 
halangan 

Menurut mazhab Hanafi,98? siapayang me- 
lakukan shalat Zhuhur di rumahnya pada hari 

Jumat sebelum imam melakukan shalat Jumat, 

sedang ia tidak memiliki halangan apapun 

maka hukumnya haram. Sedangkan hukum- 
nya dibolehkan melaksanakan shalat terse- 
but secara mauguf (tergantung) jika ia telah 
melakukannya, meskipun memiliki halangan 
yang dibolehkan menurut mazhab Hanafi lalu 
menghadiri shalat Jumat, dan segera men- 

datanginya. Pada saat itu, imam masih ada di 

tempat dan shalat belum dilaksanakan maka 

shalat Dzuhurnya dianggap batal dan menjadi 
shalat sunnah nafilah saja, menurut Abu Hani- 


1082 Af.Kitab ma'al Lubaab, jil.1/hlm. 113, al-Badaa'i, jil.1/hlm. 257, ad-Dur al-Mukhtaar, jil1/hlm. 764, Fathul adifr, jilA /hlm. 417, 


dan Muraagiy al-Falaah, hlm. 89. 








fah dengan menyegerakan pergi shalat Jumat. 
Jika ia tidak sempat menyusul shalat Jumat, 
sedang menyegerakan pergi untuk melaku- 
kan shalat Jumat itu merupakan karakteristik 
shalat Jumat maka usahanya mengejar shalat 
Jumat itu sama kedudukannya dengan shalat 
Jumat itu sendiri dalam menunaikan kewajiban 
shalat Zhuhur untuk berhati-hati. Berbeda hal- 
nya jika usaha untuk mengejar shalat Jumat itu 
setelah selesai pelaksanannya maka tidak lagi 
dinamakan usaha untuk mengejarnya. 

Menurut Muhammad bin al-Hasan dan 
Abu Yusuf, shalat Zhuhur tidak batal sampai ia 
mengikuti shalat Jumat bersama imam. Kare- 
na, berusaha mengejar shalat Jumat sebelum 
mengerjakan shalat Zhuhur maka shalat Jumat 
tidak dapat membatalkannya jika telah dilak- 
sanakan. Adapun shalat Jumat di atas shalat 
Zhuhur maka shalat Zhuhur dapat membatal- 
kannya. Perumpamaannya seperti seseorang 
yang mendatangi shalat Jumat setelah imam 
selesai melaksanakannya. 

Oleh karena itu, Abu Hanifah dan kedua 
sahabatnya sepakat bahwa berusaha pergi un- 
tuk mengejar shalat Jumat setelah imam me- 
nyelesaikannya maka tidak dapat membatal- 
kan shalat Zhuhur, menurut kesepakatan. 

Sementara menurut mayoritas ulama 
(mazhab Maliki, Syafi'i dalam Gaul jadiid, dan 
Hambali),?08?tidaksah shalatZhuhurseseorang 
sebelum imam melaksanakan shalat Jumat. Ia 
harus berusaha pergi untuk mengejar shalat Ju- 
mat jika ia mengira dapat menyusulnya, shalat 
Jumat itulah yang diwajibkan atas dirinya. Jika 
ja dapat mengejar shalat Jumat bersama imam 
maka ia harus shalat bersamanya, sedang jika 
terlewat maka ia cukup menggantinya dengan 
shalat Zhuhur. Adapun jika ia mengira tidak 
akan dapat mengejarnya maka ia menunggu 
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sampai benar-benar yakin bahwa imam telah 
menyelesaikan shalat Jumat, baru setelah itu 
ia melaksanakan shalat Zhuhur. Intinya, jika 
seseorang melakukan shalat Zhuhur sebelum 
shalat Jumat maka shalatnya tidak sah dan wa- 
jib melaksanakan shalat Jumat. Namun, jika 
seseorang melakukan shalat Zhuhur setelah 
shalat Jumat maka dibolehkan meski ia diang- 
gap tidak patuh kepada agama. 

Adapun dalil-dalil mereka, yaitu karena 
seseorang melaksanakan shalat yang tidak di- 
perintahkan untuk melakukannya dan mening- 
galkan sesuatu yang telah diperintahkan maka 
shalatnya tidak sah, seperti halnya seseorang 
melaksanakan shalat Ashar di waktu Zhuhur, 
Tidak diperdebatkan lagi, bahwa seseorang 
diperintahkan untuk melakukan shalat Jumat 
maka gugurlah kewajiban shalat Zhuhur atas- 
nya, sebagaimana dianggap gugur jika shalat 
Jumat dilaksanakan di tempat yang jauh. Tidak 
diperdebatkan lagi bahwa seseorang berdosa 
bila meninggalkan shalat Jumat, begitu juga 
berdosa bila meninggalkan untuk berusaha 
pergi melakukan shalat Jumat. 


€. Shalat Zhuhur berjamaah bagi orang- 

orang yang mendapat halangan 

Menurut mazhab Hanafi, makruh tahri- 
mi bagi orang-orang yang berhalangan seperti 
musafir, orang-orang yang dipenjara, orang 
sakit, dan selain mereka untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur secara berjamaah pada hari Ju- 
mat di tempat dilaksanakannya shalat Jumat 
(yaitu kota), sebelum atau sesudahnya. Kare- 
na, hal itu dapat mengurangi makna shalat 
Jumat, di mana shalat Jumat adalah momen 
untuk mengumpulkan orang-orang. Bisa jadi, 
orang-orang yang tidak memiliki halangan 
pun akan ikutan mengikuti mereka. Di sam- 


1083 A.Mughniy, jl.2/hlm. 342, Kasysyaaf al-Ginaa' jil.2/hlm. 25, al-9awaaniin al-figihixyah, hlm. 80, dan asy-Syarh ash-Shagiir jil1/ 


him. 508. 


1084 Fathul Gadiir, jil4/blm. 419 dan ad-Dur al-Mukhtaar, jil1/hlm. 766. 


FIOLH ISLAM JILID 2 





Bagian 1: IBADAH 





ping, hal itu sendiri bisa menggambarkan pe- 
nolakan terhadap shalat Jumat dengan men- 
dirikan jamaah lain. Adapun penduduk kam- 
pung yang tidak diwajibkan atas diri mereka 
shalat Jumat maka mereka boleh melaksana- 
kan shalat Zhuhur dengan berjamaah. Dimak- 
ruhkan juga bagi mereka yang terlewat shalat 
Jumatnya, dari penduduk kota bila melakukan 
shalat Zhuhur dengan berjamaah. Hendaknya 
mereka melakukan shalat Zhuhur dengan 
sendiri-sendiri tanpa berjamaah, adzan, atau- 
pun igamat. Dianjurkan bagi orang yang sakit 
untuk menunda pelaksanaan shalat Zhuhur 
sampai imam selesai dari shalatnya, dan mak- 
ruh hukumnya jika tidak menundanya, menu- 
rut pendapat yang shahih. 

Mayoritas ulama selain mazhab Hanafi 
mengatakan,'0? dibolehkan bagi mereka yang 
terlewat shalat Jumatnya karena ada halangan 
ataupun mereka yang tidak diwajibkan shalat 
Jumat untuk mendirikan shalat Zhuhur berja- 
maah, dengan tujuan untuk mendapatkan pa- 
hala berjamaah, 


“Shalat jamaah lebih baik daripada shalat 
sendiri sebesar dua puluh lima derajat.” Diri- 
wayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia pernah 
terlewat shalat Jumat maka ia pun shalat ber- 
jamaah dengan Algamah dan Aswad. 

Namun, mazhab Maliki berpendapat, mak- 
ruh hukumnya shalat Zhuhur dengan berja- 
maah di hari Jumat bagi mereka yang tidak 
ada halangan yang sering terjadi. Lebih utama 
melakukan shalat Zhuhur berjamaah itu bagi 
mereka yang memiliki halangan yang banyak 
terjadi. 





Sedangkan mazhab Hambali berpendapat 
tidak dianjurkan untuk mengulangi shalat 
Zhuhur secara berjamaah di masjid Nabi saw. 
dan tidak pula di masjid lain yang dimakruh- 
kan untuk mengulangi shalat Zhuhur berja- 
maah. Dimakruhkan pula melaksanakannya di 
masjid yang dilaksanakan shalat Jumat, karena 
hal itu dapat menimbulkan tuduhan seperti 
enggan untuk melakukan shalat Jumat, atau 
ia tidak setuju shalat di belakang imam, atau- 
pun mengulangi shalat bersamanya di masjid 
itu. Bisa juga, menimbulkan fitnah atau men- 
datangkan bahaya bagi dirinya dan orang lain. 
Lebih baik jika ia melaksanakan shalat Zhuhur 
di rumahnya atau di tempat yang tidak akan 
menimbulkan bahaya ini jika ia shalat di sana, 

Mayoritas ulama termasuk Hanafi sepakat 
bahwa dianjurkan bagi siapapun yang ingin hi- 
lang halangannya agar menunda pelaksanaan 
Shalat Zhuhurnya sampai ia merasa putus asa 
untuk dapat menyusul shalat jumat. Karena, 
bisa jadi halangannya itu akan hilang. Jika ha- 
langannya itu hilang setelah ia selesai melak- 
sanakan shalat Zhuhur, seperti baru sampai 
dari bepergian, atau sembuh dari sakit, atau- 
pun terlepas dari belenggu yang mengikatnya 
maka ia harus mengulang shalatnya dengan 
shalat jumat jika masih dapat menyusul. Be- 
gitu pula dengan anak kecil harus mengu- 
lang shalat Jumat jika ia masuk masa dewasa 
setelah selesai melaksanakan shalat Zhuhur. 


@d. Hukum mendahulukan pelaksanaan 
shalat Zhuhur bagi mereka yang tidak 
diwajibkan Jumat. 

Menurut mayoritas ahli figih,!08 untuk 
mereka yang tidak diwajibkan shalat Jumat, 
seperti musafir, hamba sahaya, perempuan, 
sakit kronis, dan semua orang yang berhalang- 


1088 Al.Gawaaniin alfighixyah, hlm.80, asy-Syarh ash-Shagiir ma'a Haasyipah ash-Shaawii, jil1/hlm.S08. Mughniy al-Muhtaaj, jil1/ 
hlm.279, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.109, al-Mughniy jil.2/hlm.344, dan Kasysyaaf al-Oinaa! jil.2/hlm.26. 
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an maka mereka boleh melaksanakan shalat 


Zhuhur sebelum imam melaksanakan shalat 
Jumat, karena mereka tidak terkena perintah 
untuk melaksanakan shalat Jumat maka sah 
shalat Zhuhurnya. Sebagaimana seseorang 
yang jauh dari tempat dilaksanakannya shalat 
Jumat. 

Jika mereka melakukan shalat Zhuhur lalu 
pergi mengejar shalat Jumat maka shalat 
dzuhurnya tetap tidak batal, menurut mayori- 
tas ulama. Saat itu, shalat jum'atnya menjadi 
sunnah, baik halangan yang mereka miliki hi- 
lang ataupun tidak. Abu Hanifah mengatakan 
seperti yang telah dikatakan pada keadan per- 
tama, shalat Zhuhurnya batal dengan perginya 
untuk mengejar shalat Jumat. 


e. Hukum melakukan shalat Zhuhur 

disebabkan habisnya waktu Zhuhur 

Bila waktu Zhuhur telah habis atau wak- 
tu Jumat sangat sempit, dimana tidak cukup 
lagi untuk melakukan khotbah dan shalat dua 
rakaat maka shalat Jumat dianggap gugur. 
Pada saat itu, shalat jumat tidak perlu digadha, 
menurutkesepakatanulama,'08 cukup melaku- 
kan shalat Zhuhur saja. Karena, menggadha itu 
bila dilakukan dengan “adaan'. Adapun 'adaan' 
hilang dengan syarat-syarat khusus dan tidak 
bisa dilakukan secara sendiri-sendiri maka 
dengan begitu shalat Jumat dianggap gugur. 
Berbeda halnya dengan shalat lima waktu jika 
terlewat dari waktunya. 


f. Hukum melaksanakan shalat Zhuhur 
disebabkan hilangnya salah satu syarat 
shalat Jumat 
Jika tidak terpenuhi salah satu syarat 

dari syarat sahnya shalat Jumat selain syarat 

masuknya waktu, seperti kurangnya jumlah 





hlm.31. 





jamaah yang seharusnya, atau makmum mas- 
bug tidak dapat menyusul satu rakaat ber- 
sama imam, menurut mayoritas ulama, atau 
sebagian saja dari shalat jumat meskipun itu 
hanya sujud sahwi, menurut mazhab Hanafi, 
ataupun tidak terpenuhinya syarat bangunan 
dan syarat-syarat lainnya maka orang-orang 
boleh melakukan shalat Zhuhur sebagai ganti 
dari shalat Jumat.!”88 


C. SHALAT MUSAFIR (GASHAR DAN JAMA) 


Dalam pembahasan ini terdapat dua tema: 
pertama,menggasharshalatyangempatrakaat, 
perintah untuk melaksanakannya, sebab-se- 
babnya, syarat-syaratnya, kondisi musafir yang 
bermakmum kepada penduduk setempat (mu- 
kim) atau sebaliknya, hal-hal yang mencegah 
dilakukannya shalat gashar, mengganti shalat 
yang terlewat dalam perjalanan, dan shalat- 
shalat sunnah yang dilakukan dalam perjalan- 
an. Kedua, menggabungkan dua shalat (jama'), 
sebab-sebabnya, dan syarat-syaratnya. 

1. MENGGASHAR SHALAT YANG BERJUMLAH 
EMPAT RAKAAT 

a. Disyarlatkannya shalat gashar, apakah 
gashar keinginan atau kemudahan? 

Menggashar shalat itu dibolehkan dalam 
Al-0ur'an, sunnah, dan ijma'!909 

Adapun dari Al-Our'an, firman Allah SWT, 
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi 
maka tidaklah mengapakamu menggasharsem- 
bahyang(mu), jika kamu takut diserang orang- 
orang kafir.” (an-Nisaa': 101) Shalat gashar 
dibolehkan, baik dalam kondisi ketakut- 
an atau aman. Akan tetapi, mengaitkan shalat 
gashar dengan rasa takut untuk menegaskan 
kondisi realnya. Sebab, hampir semua perjalan- 


(hlm.269, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.279, al-Mughniy, jil.2/hlm.318, dan Hasyiyah al-Baajuurii,ji/hlm.223. 
/hlm.269, Mughniy al-Muhtaaj, jil1 /hlm.279, al-Mughnty, jil.2/hlm.312, 316, 332, dan Kasysyaaf al-Oinaa", jil.2/ 
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an Nabi saw. tidak terlepas dari rasa ketakut- 
an. Ya'la bin Umayyah berkata kepada Umar 
ibnul Khaththab, “Umar, mengapa kita masih 
menggashar shalat padahal kita sudah aman?” 
Umar menjawab, “Aku pernah menanyakannya 
juga kepada Nabi saw. dan beliau menjawab, 

5 


Pe BAN Ta eng 

Sana NB Lg DI Ganai Bao 

“Itu adalah sedekah yang diberikah Allah 

kepada kalian maka terimalah sedekah dari- 
Nya!1os0 

Sementara dalam sunnah, terdapat kha- 

bar yang mutawatir bahwa Rasulullah saw. 

menggashar shalatnya di beberapa perjalanan 


beliau, baik saat haji, umrah, dan berperang. 
Ibnu Umar mengatakan, 


Mr Apa 


NAS SL WE) 3183 Ki al oa 


“Aku sering menemani Nabi saw. dan sela- 
ma di perjalanannya beliau melakukan shalat 
tidak lebih dari dua rakaat. Begitu pula Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman.” 

Para ulama telah sepakat bagi siapa saja 
yang melakukan perjalanan hendaknya meng- 
gashar shalat seperti dilakukan beliau, baik be- 
pergiannya itu wajib seperti haji menuju Mas- 
jidil Haram, berjihad, hijrah, dan umrah, atau- 
pun bepergian yang dianjurkan saja, seperti 
mengunjungi teman, menjenguk orang sakit, 
menziarahi salah satu dari dua masjid, Masjid 
Nabawi dan Masjidil Agsha, dan menziarahi 
kedua orang tua atau salah satunya. Ataupun, 
bepergian yang dibolehkan, seperti perjalanan 
untuk pariwisata, bersenang-senang, dan per- 
jalanan bisnis, ataupun seorang yang dipaksa 
untuk melakukan perjalanan, seperti tawanan, 
seorang pezina yang diasingkan, yaitu lelaki 
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pezina yang belum menikah yang diasingkan 
selama satu tahun sesudah dihukum cambuk, 
ataupun perjalanan yang dimakruhkan, se- 
perti bepergian seorang diri tanpa berjamaah. 

@ashar itu sendiri adalah memendekkan 
rakaat shalat yang berjumlah empat menjadi 
dua rakaat saja. 

Shalat yang bisadipendekkan, menurut ke- 
sepakatan ulama,'?? yaitu shalat yang berjum- 
lah empat rakaat saja, seperti Zhubur, Ashar, 
dan Isya, bukan shalat Subuh dan Magrib. 
Karena, jika shalat Subuh dipendekkan maka 
rakaat yang tersisa hanya satu rakaat saja dan 
itu tidak ada dalam shalat fardhu. Sedangkan 
jika shalat Maghrib dipendekkan yang meru- 
pakan shalat ganjil (witir) di sore hari maka 
akan menjadi hilang jumlah ganjilnya. 

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah ra, 
“Asal wajibnya shalat itu hanya dua rakaat, ke- 
cuali Maghrib karena ia adalah shalat ganjil di 
siang hari. Lantas jumlah rakaat itu ditambah 
ketika sedang menetap dan ditetapkan dalam 
perjalanan seperti hukum asalnya” Ali bin 
'Ashim meriwayatkan dari Aisyah ra. sebuah 
hadits yang memuat tentang pengecualian 
bagi shalat Maghrib, shalat Subuh, serta shalat 
Jumat dari bolehnya digashar. 

Hukum-hukumyangberkaitan denganper- 
jalanan, yaitu gashar, jama', mengusap sepa- 
tu kulit selama tiga hari, dan dibolehkannya 
membatalkan puasa di bulan Ramadhan: ke- 
empat hal ini berlaku khusus untuk perjalanan 
yang panjang. Adapun haramnya perempuan 
bepergian tanpa ditemani muhrim, gugurnya 
kewajiban shalat Jumat, dua shalat Hari Raya, 
berkurban, dibolehkannya memakan bangkai 
dalam kondisi terpaksa, shalat di atas kenda- 
raan, dibolehkan tayamum dan gugurnya ke- 
wajiban shalat fardhu karenanya, semua ini 


1091 Muttafag 'alaih, dan diriwayatkan seperti hadist di atas dalam dua Kitab Shahih, dari Ibnu Mas'ud dan Anas. 
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berkaitan dengan perjalanan pendek, terke- 
cuali memakan bangkai dan tayamum, kedua- 
nya tidak dikhususkan dalam perjalanan saja.” 

Hukum menggashar shalat, apakah meng- 
gashar shalat itu sebuah keringanan atau niat 
yang diwajibkan? 

Dengan ungkapan lain, apakah seorang 
musafir diwajibkan oleh syariat untuk meng- 
gashar shalat, ataukah dipersilakan memilih 
antara menggashar dan melengkapi jumlah 
rakaat shalatnya, dan manakah yang terbaik 
antaar menggashar atau melengkapi jumlah 
rakaat shalatnya? 

Pendapat para ahli figih yang dipegang 
terpecah menjadi tiga pendapat, ada yang bi- 
lang wajib, sunnah, ataupun sekedar keringan- 
an yang dipersilahkan bagi musafir untuk 
memilihnya. 4 

Menurut mazhab Hanafi, menggashar 
shalat adalah kewajiban disertai niat. Kewa- 
jiban bagi musafir di setiap shalat yang empat 
rakaat hanyalah dua rakaat saja dan tidak bo- 
leh menambahnya dengan sengaja. Diwajibkan 
melakukan sujud sahwi jika lupa. Jika seorang 
musafir telah menyempurnakan jumlah empat 
rakaatshalatnyadaniadudukpadarakaatkedua 
seukuran tasyahud maka dua rakaat tambahan 
itu disahkan dan terhitung sebagai shalat sun- 
nah. Namun, seorang musafir menjadi berdosa 
jika ia tidak duduk pada rakaat kedua seukuran 
tasyahud dan shalatnya dianggap batal, karena 
bercampurnya antaa shalat sunnah dengan 
fardhu sebelum shalatnya sempurna. 

Dalil mereka adalah hadits-hadits kuat, di 
antaranya hadits Aisyah, 


1093 
ji.2 /hlm.261. 


4 Ad-Dur al-Mukhtaar jil1/hlm.735, Muraagiy al-Falaah, hlm.72, 
hlm.161, al-Gawaantin al-figihixyah, hlm.84, asy-Syarh al-Kal 
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3. Gn 0 PEN ad 2 
IS LB LES LES) AN en 
PAN IS HI) AI 

“Shalat diwajibkan dua rakaat-dua rakaat 
maka shalat dalam perjalanan membuktikan- 
nya, lalu ditambahkan saat bermukim.” Juga 
hadits Ibnu Abbas, 

? 2 aa. Sa dada 
PI GS AS IE MN MN 23 
SAI Ja AAN AS SI 

55 

“Allah telah mewajibkan shalat melalui 
lisan Nabi kalian, saat bermukim empat rakaat 
dan dalam perjalanan dua rakaat, serta satu 
rakaat saat kondisi ketakutan (perang).””6 

Mazhab Maliki menurut pendapatnya 
yang masyhur dan kuat mengatakan, gashar 
adalah hukumnya sunnah yang ditetapkan 
(muakkad), karena Nabi saw. Melakukannya. 
Tidak pernah disebutkan dari beliau selama 
dalam perjalanannya menyempurnakan jum- 
lah rakaat sama sekali, seperti yang telah dise- 
butkan sebelumnya dalam hadits Ibnu Ummar 
dan lainnya. 

Sedangkan mazhab Syafi'i dan Hambali 
mengatakan, gashar merupakan kemudahan 
yang dibolehkan untuk memilih maka bagi 
musafir dipersilakan untuk menyempurnakan 
jumlah rakaat ataupun menggasharnya. Na- 
mun, menggashar shalat itu lebih baik daripa- 
da menyempurnakannya secara mutlak, me- 
nurut Hambali, karena Rasulullah saw. selalu 
melakukannya, begitu pula para Khulafa Ra- 


Al-Lubaab Syarh al-Kitaab, jil.1/hlm.106, Kasysyaaf al-Ginaa! jil.1/hlm.608, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.275, dan al-Mughniy, 


itaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.107, Bidaayah al-Mujtahid, jl 1/ 
/blm.358, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.271, al-Muhadzdzab, 





HL1 /him.101, Kasysyaaf al-Oinaa' jil.1/hlm.601, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.267-270. 





1095 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya, dan dalam teks disebutkan, “Allah mewajibkan shalat ketika mewa- 
jibkannya shalat dua rakaat, dan disempurnakan lagi saat tidak bepergian dan ditetapkanlah shalat bepergian seperti kewajiban 
pertama (dua rakaat).” (Nashah ar-Raayah, jit.2/hlm.188). 

1996 HR. Muslim, dan diriwayatkan oleh ath-Thabraniy dengan teks, “Rasulullah saw. telah mewajibkan dua rakaat dalam perjalanan 
sebagaimana diwajibkan saat tidak bepergian shalat empat rakaat” (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.189) 
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syidin setelahnya. Menurut mazhab Syafi'i 
sendiri dalam pendapat yang masyhurnya, 
menggashar shalat itu lebih baik daripada me- 
nyempurnakan jumlah rakaat jika di dalam di- 
rinya merasa tidak suka untuk menggasharnya. 
Ataupun, jika perjalanan itu sudah mencapai 
tiga marhalah, sekitar 96 km menurut mazhab 
Hanafi, untuk mengikuti sunnah dan keluar 
dari perdebatan bagi ulama yang mewajibkan- 
nya seperti Abu Hanifah. Akan tetapi, berpuasa 
dalam perjalanan itu lebih baik daripada ber- 
buka jika tidak membahayakan dirinya, seba- 
gaimana firman Allah, “Dan berpuasa lebih 
baik bagimu." (al-Bagarah: 184) 
Dalil-dalil mereka adalah sebagai berikut. 
1. Ayat Al-Gur'an yang telah disebutkan se- 
belumnya, “Dan apabila kamu bepergian di 
muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
mengashar shalat(mu).” Ini menunjukan 
bahwa gashar adalah keringanan yang da- 
pat dipilih antara melakukan atau mening- 
galkannya, seperti bentuk keringanan lainnya. 
2. Hadits yang telah diriwayatkan sebelum- 
nya dari Umar, 
2 de LL, - - 
BAL BU SL Up AI Gea Bao 
“Ja adalah sedekah dari Allah yang di- 
berikan kepada kalian maka terimalah se- 
dekah-Nya.” Juga sabda Rasulullah saw, 
Ii bang Ka pP Oi bag S5) 
1 ran 5 $ 
“Allahsukafikakamummengambilkering- 
anan yang diberikan dari-Nya sebagaima- 
na Dia juga suka bila kamu memberikan 
tekad (untuk beragama) kepada-Nya.” 






3. Terdapat dalam Shahih Muslim dan kitab 
lainnya bahwa para sahabat melakukan 
perjalanan bersama Rasulullah saw, di an- 
tara mereka ada yang menggashar shalat 
dan ada pula yang menyempurnakan jum- 
lah rakaat shalatnya. Di antara mereka 
juga ada yang berpuasa dan ada pula yang 
berbuka. Namun, tidak ada seorangpun 
yang mencela orang lain.1”8 

4. Aisyah r.a. berkata, 


Man eat AMA can 

Te Ogan 02. 

1 23 Ss 3 sa 
Sel 5 5 ca ae 

3. 2 0,0. 0. 
Le Gal id ea 

“Aku keluar bersama Nabi saw. untuk 
umrah di bulan Ramadhan, lalu beliau ber- 
buka sedang aku berbuka, beliau meng- 
gashar shalat sedang aku menyempur- 
nakan rakaat. Lantas aku bertanya kepada 
beliau, “Kenapa Anda berbuka sedang aku 
berpuasa, Anda menggashar shalat sedang 
akumenyempurnakanrakaat?” Beliaumen- 
jawab, “Bagus kamu, Aisyah!” 

Jelaslah, dari keempat dalil di atas ter- 
lihat bahwa menggashar shalat adalah 
keringan, dan pendapat ini kuat dan mu- 
dah diterima akal. 


b. Sebab-sebab Disyariatkannya Shalat 
@ashar 
Hikmah dari gashar yaitu menghindari 
kesulitan yang sering dihadapi para musafir, 
memberi kemudahan kepada mereka untuk 


1097 HR Ahmad dan Baihagiy dari Ibnu Umar. Riwayat ath-Thabraniy dari Ibnu Abbas secara marfuu' dan riwayat Ibnu Mas'ud seperti 
matan hadist tersebut dengan derajat mauguuf menurut pendapat paling shahih, serta diriwayatkan oleh imam Ahmad dari Ibnu 
Mas'ud dengan teks, “Allah suka jika kamu mengambil kemudahan dari-Nya sebagaimana la benci bila kamu bermaksiat kepada- 


1096 Wa” hadistini dhai 


8 Dikatakan oleh Imam Nawawi dalam Syarh Muslim, akan tetapi teks, “di antara mereka ada yang menggashar shalat dan ada pula 
yang shalat secara utuh" bukan berasal dari shahih Mustim. 


1099 HR Daar Guthniy dan menurutnya hadist ini derajatnya hasan (Naylul Awchaar, jil.3/hlm.202) 
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menunaikan hak-hak Allah, penyemangat un- 
tuk melaksanakan shalat fardhu, dan tidak 
meninggalkan kewajiban sehingga tidak ada 
seorangpun yang lalai atau malas untuk mem- 
beri alasan agar dapat meninggalkan shalat 
fardhu. 

Sebab disyariatkannya shalat gashar yaitu 
perjalanan yang panjang, dan dibolehkan me- 
nurut mayoritas ulama selain Hanafi. berbicara 
tentang perjalanan yang dibolehkan untuk 
menggashar shalat adalah yang dapat meng- 
ubah hukum syariat serta memerlukan pem- 
bahasan empat hal, yaitu jarak dibolehkan- 
nya menggashar shalat, jenis perjalanannya 
sehingga shalat boleh digashar, apakah per- 
jalanan yang dibolehkan atau perjalanan apa 
saja, lalu tempat dimulainya seorang musafir 
untuk menggashar shalat (dihitung dari awal 
perjalanan), dan terakhir ukuran waktu di- 
bolehkannya menggashar shalat bila musafir 
sampai menetap di suatu tempat. 


Pertama, jarak dibolehkannya menggashar 
shalat 

Para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menentukan jarak perjalanan yang dibolehkan 
menggashar shalat. Hanafi mengatakan," di- 
perbolehkannya menggashar shalat itu mini- 
mal berjarak tiga hari-tiga malam perjalanan 
pada hari-hari terpendek dalam setahun di ne- 
gara-negara yang beriklim sedang,''”! dengan 
perjalanan unta dan berjalan kaki, serta tidak 
disyaratkan harus berjalan setiap hari sampai 
malam, tetapi berjalan setiap hari mulai dari 
pagi hari hingga tengah hari (Zhuhur). Perum- 
pamaannya adalah perrjalanan sedang dengan 
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istirahat cukup. Namun, jika seseorang berja- 
lan lebih cepat dan memotong jarak tersebut 
sehingga lebih singkat dari jarak seharusnya 
seperti padasarana transportasi modern maka 
dibolehkan untuk menggashar shalat. Bila se- 
seorang bertujuan mendatangi suatu tempat, 
lalu jarak antara dia dan tempat tujuannya 
itu sejauh perjalanan tiga hari maka ia boleh 
menggashar shalat. Namun, jika ia tidak ber- 
maksud mendatangi suatu tempat malah ber- 
keliling tanpa tujuan hingga menempuh per- 
jalanan tiga hari maka ia tidak diizinkan untuk 
menggashar shalat. 

Jarak tiga kali marhalah dekat dengan uku- 
ran tiga hari perjalanan, karena biasanya per- 
jalanan setiap hari itu dilakukan dalam satu 
marhalah (periode). Khususnya, pada hari- 
hari terpendek dalam satu tahun. Tidak diper- 
bolehkan untuk menggashar shalat bila kurang 
dari jarak ini, sebagaimana tidak diperboleh- 
kan menggunakan ukuran Farsakh"9? menurut 
mazhab Hanafi dalam pendapat yang dipegang 
dan shahih. Dalil mereka adalah menganalogi- 
kan dengan lamanya batas waktu mengusap 
sepatu kulit (khuf) yang ditetapkan oleh sun- 
nah, yaitu teks hadits, 


ADE LG GA A3 JUS an 

Led) pul 

“Seorang yang bermukim boleh mengusap 

sepatunya sehari dan semalam penuh, semen- 
tara musafir tiga hari-tiga malam.”103 

Perumpamaan di laut dan di gunung, yaitu 


ukuran yang sesuai atau yang cocok dengan 
kondisinya dalam menempuh perjalanan. Ada- 





100 4g.Dur al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.732-735, Fathul Oaditr, jil.1 /hlm.392-394, al-Lubaab, jil.1/hlm.106, dan Mu- 
raagiy al-Falaah, hlm.71 

Yaitu negara-negara yang memungkinkan untuk menempuh jarak perjalanan tersebut di sebagian besar hari-harinya pada hari 
yang terpendek, akan tetapi tidak dimaksudkan bahwa hari-hari terpendek dalam setahun itu seperti di negara Bulgarla yang 
waktu satu jamnya kadang lebih atau kurang. 

102 Fa rsakh sama dengan tiga mil dan satu mil sama dengan empat ribu hasta. 

1103 #R, Ibnu Abi Syaibah dari Ali (Nashab ar-Raayah, jil2/hlm.184). 
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pun di lautan, jarak diukur dengan angin yang 
sedang, tidak terlalu tenang dan tidak pula ber- 
tiup kencang. Sementara di gunung, perjalan- 
an diukur dengan tiga hari-tiga malam sesuai 
dengan kondisi alamnya, jika jarak tersebut 
di dataran yang rata maka jarak tempuh lebih 
dari itu. 

Jumlah batas waktu tiga hari dengan hi- 
tungan jam berbeda dari satu negara dengan 
negara lainnya. Adapun di Mesir dan negara- 
negara yang sejajar dengannya akan berjumlah 
dua puluh jam lebih seperempat. Setiap hari- 
nya menempuh perjalanan tujuh jam kurang 
seperempat. Sedangkan di negara Syiria, waktu 
tiga hari itu berjumlah dua puluh jam kurang 
sepertiga jam kira-kira. Setiap harinya berjalan 
selama enam jam dan dua pertiga jam kurang 
dari satu menit tiga puluh detik. 

Menurut mayoritas ulama selain mazhab 
Hanafi," perjalanan panjang yang dibolehkan 
untuk menggashar shalat bila diukur dengan 
waktu yaitu dua hari dengan cuaca sedang atau 
dua marhalah dengan perjalanan berat dan 
langkah kaki yang merayap. Dengan kata lain, 
seperti jalannya unta yang membawa beban 
berat seperti biasanya seperti berjalan, menu- 
runkan barang, berangkat, makan, minum, dan 
shalat. Seperti jarak antara kota Jeddah-Mek- 
kah, atau Thaif-Mekkah, ataupun juga “Usfan- 
Mekkah. Bila diukur dari jarak berangkatnya 
dengan empat Burud atau enam belas Farsakh 
ataupun empat puluh delapan mil Hasyimi (48 
mil). Satu mil itu enam ribu hasta,!" seperti 
yang disebutkan mazhab Syafi'i dan Hambali, 
Sedangkan menurut Maliki sesuai pendapatnya 
yangshahih, satu militutigaribulimaratushas- 
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ta, sama dengan 89 km, untuk detailnya yaitu 
88,704km.Dibolehkanmenggasharshalatmeski- 
pun baru menempuh satu jam perjalanan saja, 
seperti bepergian dengan pesawat terbang, 
mobil, dan sebagainya, karena memang telah 
menempuh perjalanan berjarak empat Burud. 

Sedangkan hitungan jarak di laut sama 
dengan jarak di darat. 

Dalil mereka adalah sabda Rasulullah saw, 


- ana, Ae alan 
SN Ip Jl Ge Ya JG 
“Penduduk Mekah, janganlah kalian meng- 


gashar shalat kurang dari empat Burud, yaitu 
dari Mekah sampai Usfan.”106 


Juga riwayat dari Ibnu Umar dan Ibnu Ab- 
bas ra, keduanya melakukan shalat dua rakaat 
serta berbuka jarak empat Burud dan lebih dari 
itu. Karena, pada jarak tersebut sering muncul 
kesulitan perjalanan, sedang jarak kurang dari 
itu tidak terlalu banyak. 

Jarak ini menurut mazhab Syafi'i benar- 
benar telah dibatasi maka dianggap batal jika 
jaraknya kurang meskipun sedikit. Namun, 
menurut mazhab Hambali dan Maliki, jarak 
tersebut hanyalah perkiraan bukan batasan 
maka menurut mazhab Hambali tidak menga- 
pa bila jaraknya kurang sedikit dari batas yang 
ditentukan, misalnya satu atau dua mil, bah- 
kan menurut mazhab Maliki tidak mengapa 
bila jaraknya kurang delapan mil. 

Mazhab Maliki mengecualikan, berbeda dari 
mazhab-mazhablainnya,yaitumayoritasulama 
terkait jarak ini bagi penduduk Mekkah, Mina, 
Muzdalifah, dan al-Muhashshab jika mereka 


Bidaayat al-Mujtahid, jil.1/hlm.162, asy-Syarh ash-Shagiir, jil.1/hlm.474, asy-Syarh al-Kabiir, jil./hlm.358-361, al-Muhadzdzab, 
jiL1/hlm.102, al-Mughniy, jil.2/hlm.255, dan al-Majmuw', jil4/hlm.213. 

Satu hasta itu dua puluh empat jari seperti yang disebutkan mazhab Syafi'1 dan Hambali, atau tiga puluh dua jari sebagaimana kami 
jelaskan dalam tabel neraca. Satu Dziraa' 46,2 cm dan al Ishbi' sama dengan enam gandum berukuran sedang dan sama dengan 1, 
925cm. 

1106 HR, Daar Guthniy dari Ibnu Abbas dan diriwayatkan secara mauguuf dari Ibnu Abbas. Menurut al-Khattabiy, hadist di atas adalah 
yang paling shahih di antara dua riwayat dari Ibnu Umar. perkataan sahabat menurut mazhab Hambali adalah sebagai Hujjah, 
khususnya jika berbeda dengan Oiyas. 
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keluar haji untuk berwukuf di Arafah. Karena, 
termasuk mengamalkan sunnah dimana disun- 
nahkan bagi mereka untuk tetap menggashar 
shalat saat pergi dan pulang darinya jika me- 
reka masih menyisakan amalan haji yang harus 
dilaksanakan di luar tempat tinggalnya. Akan 
tetapi, jika mereka kembali ke daerah mereka 
maka mereka harus menyempurnakan shalat. 
Ibnugudamah"” mengkritisidalil-dalilyang 
digunakan mayoritas ulama, bahwa hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar 
ra. berbeda dengan yang disebutkan di atas, di 
samping bertentangan dengan teks Al-Gur'an. 
Karena, teks Al-9ur'an membolehkan mengga- 
shar shalat bagi semua orang yang melakukan 
perjalanan di atasbumitanpa membatasijarak- 
nya, di samping bertolak belakang dengan sun- 
nah Nabi saw. Anas berkata, 
€ pora a Hp ya 8 
PI Ia ABI BE WN Iya ol 
tp" 3G 3 Me Tama ai Gea 
NA 
“Rasulullah saw. jika ia melakukan per- 
jalanan pendek tiga mil atau tiga Farsakh be- 
liau melaksanakan shalat hanya dua rakaat.”108 
Ibnu Gudamah mengatakan di akhir kritikan- 
nya, dalil ini diperuntukan bagi orang yang 
memperbolehkan menggashar shalat bagi se- 
tiap musafir, kecuali bila disepakati oleh umat 
Islam untuk menolaknya. 





Kedua, jenis perjalanan yang dibolehkan 
menggashar shalat 

Mazhab Hanafi mengatakan," diboleh- 
kan menggashar shalat disetiap perjalanan, 
baik itu perjalanan dengan niat menjalankan 
ibadah, perjalanan yang dibolehkan, ataupun 
perjalanan maksiat maka dibolehkan mengga- 


1107 Adil 
Al-Mughniy jil.2/hlm.257. 
1103 Mughniy jiL2 hlm. 





FIOIH ISLAM JILID 2 


shar shalat bagi perampok dan sejenisnya yang 
bermaksiat didalam perjalanannya karena ke- 
burukan yang bersinggungan dengan sesuatu 
yang disyariatkan tidak serta-merta menggu- 
gurkan hal yang disyariatkan. Keburukan yang 
bersinggungan adalah hal dapat dipisahkan 
seperti jual beli saat adzan Jumat. Ini meru- 
pakan keburukan karena tidak menyegerakan 
pergi melaksanakan shalat Jumat dan sangat 
mungkin untuk dipisahkan. Karena, terkadang 
ada alasan yang dapat menghalangi untuk me- 
nyegerakan pergi melaksanakan shalat Jumat, 
bukan harus jual-beli, dan sebaliknya. Begitu 
pula dalam perjalanan, sangat mungkin terjadi 
perampokan atau pencurian tanpa melaku- 
kan perjalanan, dan sebaliknya. Akan tetapi, 
keburukan itu sendiri seperti kafir atau ke- 
burukan yang dilarang secara syariat seperti 
menjual orang yang merdeka maka hal yang 
demikian itu menggugurkan kewajiban syariat. 
Dalil mazhab Hanafi, dengan kata lain bahwa 
seseorang yang bermaksiat dan seorang yang 
taat dalam perjalanan mereka berhak sama- 
sama mendapat keringanan. Itu adalah mutlak 
maksud ayat, “Dan apabila kamu bepergian 
di muka bumi maka tidaklah mengapa kamu 
menggashar shalat(mu).” Karena, perjalanan 
itu sendiri bukanlah maksiat, sedang kemaksi- 
atan itu terjadi setelahnya atau bersinggungan 
dengannya maka tidak mempengaruhi kerin- 
ganan untuk menggashar shalat. 

Menurut mayoritas ulama selain mazhab 
Hanafi," tidak boleh mendapat kemudahan 
secara khusus dalam perjalanan seperti shalat 
gashar, jama', berbuka puasa, mengusap sepa- 
tu kulit selama tiga hari, dan shalat di atas ken- 
daraan jika perjalanannya untuk maksiat, se- 
perti hamba sahaya yang lari dari tuannya, 


HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud dari Syu'bah dari Yahya bin Yazid al Hanaa'i, bahwa ia bertanya kepada Anas. Ada keraguan 


antara mil atau Farsakh dari perawinya yaitu Syu'bah. (Naylul Awthaar jil.3/hlm.205) 
109 g-Dur al-Mukhtaar, jiL1/hlm.733-736, Tabyiin al-Hagaaig, jil1/hlm.215, dan Fathul Gadiir, jil.1/hlm.405. 


110 Pigaayat al-Mujtahid, jil1 /hlm.163, asy-Syarh ash-Shaghiir, jiL1/hlm.477, Mughniy al-Muhtaaj, j 


.1/hlm.268, al-Muhadzdzab, jil.A/ 





hlm.102, al-Mughniy, jil.2/hlm.261, jil8/hlm.597, dan Kasysyaaf al-Oinaa' jil.1/hlm.596, jil.6/hlm.194 
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merampok, serta jual-beli arak dan jual-beli 
yang diharamkan. Mereka inilah orang-orang 
yang bermaksiat dalam perjalanannya atau- 
pun orang-orang yang melakukan perjalanan 
untuk perbuatan maksiat, atau juga bermak- 
sud mendatangi tempat untuk melakukan per- 
buatan haram maka shalat mereka tidak boleh 
digashar bahkan diharamkan bagi mereka 
menggashar shalat. Karena, perjalanan meru- 
pakan sebab adanya keringanan dan tidak 
dapat dibebani oleh maksiat. Prinsip dasarnya 
menurut mayoritas ulama, yaitu 'kemudahan 
tidak dapat dibebani oleh maksiat" bahkan 
makan bangkai sekalipun, sesuai firman Allah 
SWT, “Tetapi barangsiapa dalam keadaan ter- 
paksa (memakannya) sedang dia tidak meng- 
inginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka tidak ada dosa baginya”! Dibolehkan 
memakan bangkai jika bukan kebiasaan dan 
Udak melampaui batas. Karena itu, tidak boleh 
bagi orang yang melampaui batas dan biasa 
memakan bangkai untuk memakannya lagi. 
Karena, kemudahan itu dibuat untuk mem- 
bantu mencapai tempat tujuan yang diboleh- 
kan sehingga sampai kepada manfaat yang 
diinginkan. Namun, jika disyariatkan kepada 
orang yang melampaui batas dan terbiasa 
makan bangkai maka sama saja disyariatkan 
untuk membantu keharaman, membantu men- 
capai kerusakan, sedang syariat terbebas dari 
hal-hal demikian. 

Mazhab Maliki menyebutkan bahwa di- 
makruhkan gashar bagi orang-orang yang lalai 
dengan perjalanannya. 

Adapun orang yang bermaksiat dalam per- 
jalanannya adalah orang melakukan perjalan- 
an dengan tujuan yang dibolehkan oleh syariat, 
tetapi di tengah perjalanannya ia melakukan 
maksiat seperti berzina, mencuri, merampas, 


111 


Al Bagarah: 173. 
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menuduh keji, dan mengumpat maka ia dibo- 
lehkan untuk mendapatkan kemudahan se- 
perti menggashar shalat dan lainnya karena 
ia perjalanannya itu tidak bermaksud untuk 
kemaksiatan atau untuk melakukan maksiat, 
namun untuk tujuan yang dibolehkan syariat 
maka ia dianggap seperti seorang mukim yang 
bermaksiat. 

Menurut Imam Nawawi asy-Syafi'i, jika 
seorang melakukan perjalanan yang diboleh- 
kan lalu ia membuat perjalanannya menjadi 
maksiat maka ia tidak mendapat kemudahan, 
menurut pendapat yang paling shahih. Jika 
perjalanannya dimaksudkan untuk maksiat 
lalu ia bertobat maka perjalanannya dihitung 
sejak ia bertobat. 


Ketiga, tempat dimulainya seorang mu- 
safir boleh melakukan gashar, sejak per- 
jalanan pertama 

Niat untuk melakukan perjalanan tidak 
cukup untuk mulai menggashar shalat sebe- 
lum benar-benar melakukan perjalanan dan 
melewati batas sebuah daerah. Bahkan, per- 
jalanan harus dimulai agar seorang musafir 
bisa melakukan gashar dan berbuka puasa. 
Para ahli figih sepakat''!? bahwa awal dimulai- 
nya perjalanan yangdibolehkan untuk mengga- 
shar shalat dan kemudahan lainnya, yaitu 
ketika seorang musafir keluar dari deretan 
rumah-rumah yang ada di desanya yang men- 
jadi tempat keluar dan memposisikan rumah- 
rumah itu berada di belakang punggungnya. 
Atau, melewati perkampungan dari sisi tem- 
pat keluar dari kotanya, sedang jika ia belum 
melewatinya dari sisi lain karena bermukim 
itu berkaitan dengan masuknya maka beper- 
gian juga berkaitan dengan keluar darinya, 
seperti firman Allah SWT, “Dan apabila kamu 


Al-Kitaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.107, Muraagiy al-Falaah, hlm.71, Fathul Oadtir, jil.1/hlm.396, Bidaayat al-Mujtahid, jil /hlm.163, 


asy-Syarh ash-Shagiir. jil1/hlm.476, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/him.263, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.102, dan al-Mughniy, jil2/ 


hlm.259-261. 
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bepergian di muka bumi maka tidaklah meng- 
apa kamu menggashar shalatf(mu).” Seorang 
musafir tidak disebut sedang melakukan per- 
jalanan sebelum ia keluar dari tempat tinggal- 
nya. Berikutnya akan dijelaskan pendapat dari 
mazhab-mazhab dengan detail tentang ma- 
salah ini. 

Seorang musafir juga jangan menyempur- 
hakan rakaat shalatnya sampai ia memasuki 
deretan rumah-rumah yang ada di tempat tu- 
juan bermukim. Seorang musafir juga tetap 
dihukumi dalam perjalanan sampai ia berniat 
untuk bermukim beberapa waktu tertentu. 
Kami jelaskan tentang masalah ini. 


Keempat, batas waktu untuk mengga- 
Shar shalat bila seorang musafir bermukim 
di suatu tempat 

Seorang musafir masih berhak mengga- 
shar shalatnya selama ia belum berniat untuk 
bermukim di suatu tempat dalam waktu ter- 
tentu. Para ahli figih berbeda pendapat men- 
jadi dua pendapat dalam menentukan batas 
waktu ini. 3 

Hanafi mengatakan, seorang musafir di- 
anggap bermukim dan dilarang menggashar 
shalat bila ia telah berniat untuk bermukim 
di sebuah daerah selama lima belas hari atau 
lebih. Jika seorang musafir telah berniat wak- 
tu tersebut maka ia diharuskan menyempur- 
nakan rakaat shalatnya. Namun, jika berniat 
kurang dari lima belas hari maka musafir tetap 
menggashar shalatnya. 

Dalil mereka adalah analogi dengan lama- 
nya waktu suci bagi perempuan, karena ke- 
duanya dua waktu yang diwajibkan untuk kem- 
bali kepada waktu aslinya. Waktu suci mewa- 
jibkan untuk mengganti apa saja yang gugur 
karena haid. Sedangkan bermukim mewajib- 
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kan untuk mengganti ibadah-ibadah yang gu- 
gur karena melakukan perjalanan. Batas wak- 
tu ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar r.a, keduanya mengatakan, “Jika kamu 
memasuki sebuah daerah dan kamu sedang 
bepergian, lalu kamu berniat untuk bermu- 
kim di daerah tersebut selama lima belas hari 
maka sempurnakanlah shalat. Namun jika 
kamu tidak tahu kapan akan berangkat lagi 
maka tetap gasharlah shalatmu!" 

Jika seorang musafir menunggu untuk 
menyelesaikan suatu urusan, ia dibolehkan 
menggashar shalat meskipun waktunya lama 
hingga bertahun-tahun. Siapa yang masuk ke 
sebuah daerah dan ia belum berniat untuk ber- 
mukim di daerah itu selama lima belas hari, 
daniatetap bersiap-siap untuk melakukan per- 
jalanan lagi, seraya berkata, “Besok atau lusa 
aku akan pergi dari sini” dan itu terus berlang- 
sung hingga tahunan maka ia boleh melaku- 
kan shalatnya dengan dua rakaat atau gashar. 
Karena, diriwayatkan bahwa Ibnu Umar ra. 
pernah menetap di Azerbaijan selama enam 
bulan dan selama itu pula ia menggashar 
shalatnya. Diriwayatkan pula dari sekelompok 
sahabat dengan redaksi seperti di atas. 

Jika tentara memasuki daerah perang dan 
mereka berniat untuk menetap di sana selama 
lima belas hari, atau mereka mengepung se- 
buah kota atau benteng maka mereka diharus- 
kan menggashar shalat dan tidak boleh me- 
nyempurnakan shalatnya karena niatnya tidak 
sah. Sebab, pendatang itu selalu dalam kondisi 
ragu tidak tetap. Ia ragu antara mengalahkan 
musuh dan menetap, atau justru dikalahkan 
Oleh musuh dan lari menyelamatkan diri. Pen- 
dapat ini juga sesuai dengan mazhab Maliki. 

Menurut Maliki dan Syafi'i, jika seorang 
musafir berniat untuk menetap di suatu tem- 


Fathul Gadiir ma'al “Inaayah, jiL1/hlm.397, al-Lubaab, jil1/hlm.107, Bidaayat al-Mujtahid, jil.1/hlm.63, asy-Syarh ash-Shaghiir, 
JiLA /hlm.481, Mughniy al-Muhtaaj, jit /hlm.264, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.103, Kasysyaaf al-Oinaa! jil.1/hlm.60S, al Yawaaniin 


al-figihiyyah, hlm.8S, dan asy-Syarh al-Kabiir,jil.1/hlm.364. 
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pat selama empat hari ia harus menyempur- 
nakan shalatnya, karena Allah SWT mem- 
bolehkan menggashar shalat dengan syarat 
melakukan perjalanan. Sementara orang yang 
bermukim dan berniat untuk mukim tidak di- 
anggap sedang melakukan perjalanan. Adapun 
sunnah menjelaskan bahwa waktu kurang dari 
empat hari tidak sampai memotong perjalan- 
an, dalam dua kitab Shahih disebutkan, 

“Kaum Muhajirin bermukim selama tiga 
hari setelah menyelesaikan ibadah hajinya.” 
Nabi saw. saat mukim di Mekkah untuk iba- 
dah umrah selama tiga hari dan menggashar 
shalatnya. 114 

Mazhab Maliki mengukur waktu yang di- 
sebutkan di atas dengan dua puluh kali shalat 
fardhu selama bermukim. Jika kurang dari jum- 
lah maka dianjurkan untuk menggashar shalat. 

Maliki dan Syafi'i tidak menghitung dua 
hari saat masuk dan keluar dari suatu daerah 
sesuai pendapat yang shahih dalam mazhab 
Syafi'i. Karena, hari pertama itu untuk menu- 
runkan barang, sedang yang kedua untuk ber- 
siap-siap berangkat. Keduanya merupakan ak- 
tivitas sebuah perjalanan. 

Sedangkan menurut mazhab Hambali, jika 
seorang musafir berniat untuk mukim lebih 
dari empat hari atau lebih dari dua puluh kali 
shalat fardhu maka ia harus menyempur- 
nakan shalat, sesuai dengan hadits Jabir dan 
Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. memasuki kota 
Mekkah pada pagi hari tanggal keempat bulan 
Dzul Hijjah, lalu beliau bermukim di Mekkah 
selama hari keempat, kelima, dan keenam. 
Lantas, hari kedelapan beliau melaksanakan 
shalat Shubuh lalu berangkat ke Mina. Beliau 
menggashar shalatnya selama hari-hari terse- 


but. Anas mengatakan, “Kami bermukim di Me- 
kkah selama sepuluh hari dan kami mengga- 
shar shalat” Ibnu Hajar mengatakan dalam 
kitab Fathul Baari, “Tidak diragukan lagi 
beliau beliau saw. keluar dari Mekkah pada 
pagi hari tanggal keempat belas. Dengan be- 
gitu, lamanya beliau bermukim di Mekkah dan 
wilayah sekitarnya selama sepuluh hari-sepu- 
luh malam sebagaimana dikatakan oleh Anas. 
Adapun lamanya beliau bermukim di Mekkah 
hanya empat hari saja, karena setelahnya be- 
liau keluar dari Mekkah pada tanggal kedela- 
pan, lalu beliau melakukan shalat di Mina.” 

Termasuk dalam hitungan waktu bermu- 
kim, menurut mazhab Hambali yaitu hari saat 
masuk dari keluar dari sebuah daerah. 

Jika seorang musafir menunggu untuk me- 
nyelesaikan suatu urusan dan mengharapkan- 
nya selesai setiap waktu, atau mengharap ke- 
suksesannya, atau sedang berperang mela- 
wan musuh, ataupun juga selalu bersiap untuk 
melakukan perjalanan dari hari ke hari maka 
ia dibolehkan untuk menggashar shalatnya, 
menurut mazhab Maliki dan Hambali meski- 
pun menghabiskan waktu yang lama selama ia 
tidak berniat untuk mukim, sebagaimana yang 
ditetapkan oleh mazhab Hanafi. 

Adapun mazhab Syafi'i mengatakan, mu- 
safir yang sedang menyelesaikan suatu urusan 
dan tidak kunjung selesai maka dibolehkan un- 
tuk menggashar shalat selama delapan belas 
hari selain dua hari saat masuk dan keluar dari 
suatu daerah. Karena, Rasulullah saw. pernah 
bermukim di Mekkah saat menaklukkan kota 
Mekkah untuk mengikuti perang Hawazin, dan 
beliau menggashar shalatnya!55 


1114 Nylul Awthaar, jil.3/hlm.207. Sedangkan hadist yang terdapat di dua kitab Shahih, menyebutkan bahwa Nabi saw. mengharamkan 
untuk berumukim di Mekkah bagi kaum Muhajirin, akan tetapi kemudian beliau memberi keringanan kepada mereka untuk ber- 


mukim selama tiga hari saja. (al-Majmuw, jll4/hlm.243). 


Ka Kedua hadist tersebut diriwayatkan Mutrafag 'alaih, ibid. 


HR Abu Dawud dari Imran bin Hushain, dan riwayat imam At-Tirmidzi dengan derajat hasan menurutnya. Meskipun jalur sanadnya 


dhaif disebabkan beberapa saksi yang memaksanya dijadikan hadist dhaif sebagaimana yang dikatakan Ibnu Hajar. Diri- 





ae ————— 
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€. Syarat-Syarat Gashar 
Para ahli figih mensyaratkan hal-hal beri- 

kut sebagai syarat sah shalat gashar, yaitu se- 

bagai berikut. 

1. Hendaknya perjalanan itu panjang kira- 
kira ditempuh sejauh dua marhalah atau 
dua hari, ataupun enam belas Farsakh, me- 
nurut mayoritas ulama. Atau juga, sekitar 
tiga marhalah atau tiga hari-tiga malam, 
menurut mazhab Hanafi dengan keterang- 
an yang berbeda seperti telah dijelaskan 
sebelumnya. 

2. Hendaknya perjalanan itu dibolehkan 
(mubah) bukan perjalanan yang diharam- 
kan ataupun dilarang, seperti perjalanan 
untuk mencuri, merampok, dan semacam- 
nyamenurutmayoritasulamaselainHanafi. 
Bila seseorang menggashar shalatnya dalam 
perjalanan untuk berbuat maksiat maka 
shalatnya tidak sah, menurut Syafi'i dan 
Hambali, karena ia melakukan perbuatan 
yang sudah pasti keharamannya seperti 
orang yang melakukan shalat sementara 
iayakin telah berhadats. Dibolehkan meng- 
gashar shalat bersama dosa, menurut Ma- 
liki. 

Tidak boleh menggashar shalat bagi 
perjalanan yang makruh menurut Ham- 
bali, tetapi boleh melakukannya menurut 
Maliki dan Syaff'i. 

Sedangkan Hanafi berpendapat, dibo- 
lehkan menggashar shalat dalam perjala- 
nan yang diharamkan, makruh, dan per- 
jalanan yang dibolehkan seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. Dibolehkan 


belas hari. 


dan Muraagiy al-Falaah, hlm.71. 
1119 Podd al-Muhtaar, jil1/hlm.732. 





juga untuk menggashar shalat untuk per- 
jalanan bisnis, rekreasi, tamasya, ziarah 
masjid-masjid dan monumen, serta ziarah 
kubur, dalam pendapat yang shahih menu- 
rut mazhab Hambali adalah perjalanan 
untuk ziarah kubur. 

Melewati pemukiman dari tempat tinggal- 
nya, seperti yang telah kami jelaskan se- 
belumnya, dan para ahli figih memiliki 
beberapa definisi terkait syarat yang satu 
ini. 

Hanafi mengatakan,'"? hendaknya mu- 
safir melewati rumah-rumah di suatu dae- 
rah yang menjadi tempat tinggalnya dari 
arah tempat ia keluar darinya. Jika ia ti- 
dak bisa keluar dari arah lain. Hendaknya 
ia juga melewati semua rumah meskipun 
terpencar-pencar selama rumah-rumah 
itu bagian dari daerah tersebut. Hendak- 
nya ia melewati pemukiman di sekeliling 
daerah dan kampung yang menyatu de- 
ngan daerahnya. Disyaratkan pula untuk 
melewati tanah lapang yang bersambung 
dengan tempatnya bermukim, yaitu tem- 
pat yang disediakan untuk keperluan pen- 
duduk setempat seperti untuk pacuan he- 
wan, menguburkan mayat, dan pembuang- 
an tanah. 

Namun, tidak disyaratkan rumah- 
rumah tersebut harus hilang dari pandang- 
an matanya, tidak disyaratkan melewati 
rumah-rumah yang roboh, dan tidak pula 
disyaratkan melewati kebun-kebun, kare- 
na semua itu tidak termasuk dalam pemu- 
kiman meskipun menyatu dengan sebuah 


wayatkan juga dalam banyak versi dan yang paling shahih menyebutkan bahwa waktunya adalah sembilan belas hari seperti yang 
disebutkan Baihagiy, namun diutamakan riwayat yang menyebutkan delapan belas hari dari riwayat yang menyebutkan sembilan 
belas hari dan merupakan pendapat paling shahih. Karena riwayat pertama dari Imran terlepas dari keraguan dan riwayat lain- 
nya berasal dari Ibnu Abbas dengan disertai keraguan, dan riwayat tersebut ada yang menyebutkan sembilan belas hari dan tujuh 


3117 Tgbylin ol-Hagaag, jili /htm.209-216, al-Jawaaniin alfigihiyyah, hlm.84-85, asy-Syarh ash-Shaghiir, fil.1/hlm.486, Mughnii al- 
Muhtaaj, jiL1/hlm.266-271, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.101-108, al-Hadhramiyyah, hlm.76, Kasysyaaf al-Oinaa, jil.1/hlm.593-603, 
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bangunan atau dihuni oleh penduduk se- 
tempat. 

Jika musafir tinggal di kemah maka ia 
harus melewatinya. Jika ia bermukim di 
atas air atau rumah kayu maka ia harus 
berpisah darinya, jika rumah kayu itu luas 
sekali dan sungainya jauh dari muaranya 
atau salurannya, sedang jika tidak maka 
diumpamakan seperti melewati pemuki- 
man. 

Mazhab Maliki mengatakan,'' musafir 
itu bisa orang kota, orang badui, ataupun 
orang pegunungan. 

Orang kota adalah mereka yang tinggal 
di kota, daerah, atau kampung meskipun 
tidak dilaksanakan shalat Jumat di tem- 
patnya. Ia tidak boleh menggashar shalat 
kecuali telah melewati bangunan-ban- 
gunan, tanah kosong yang ada di sekeli- 
lingnya, dan kebun-kebun yang menyatu 
dengan daerah tersebut meskipun secara 
hukum saja, yaitu dimanfaatkan dan digu- 
nakan oleh penduduknya untuk menya- 
lakan api, membuat roti, atau memasak. 
Atau juga, dijadikan tempat tinggal oleh 
penduduknya meskipun sekali waktu saja 
dalam setahun. Tidak disyaratkan untuk 
melewati ladang dan kebun-kebun yang 
terpisah dari tempat tinggal, ataupun ti- 
dak ditempati oleh penduduknya sekali 
waktu dalam setahun. 

Sedangkan orang badui (nomad) ada- 
lah mereka yang tinggal di pedalaman 
atau kemah-kemah. Mereka tidak boleh 
menggashar shalat kecuali jika telah me- 
lewati semua kemah atau rumah-rumah 
satu kabilah ataupun kabilah-kabilah yang 
saling membantu satu sama lain meski- 
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pun terpisah, sekiranya masih disatukan 
dalam nama kampung atau rumah,'!2 atau 
rumah saja. 

Sementara orang pegunungan adalah 
mereka yang tinggal di gunung-gunung. 
Mereka boleh menggashar shalat jika telah 
melewati rumah atau tempat tinggalnya. 

Sedangkan penduduk kampung dan 
tidak memiliki kebun-kebun yang ditem- 
pati, mereka boleh menggashar shalat bila 
telah melewati rumah-rumah dan bangu- 
nan yang hancur di ujung desanya. 

Orang yang tinggal di kebun-kebun bo- 
leh menggashar shalatnya dengan hanya 
meninggalkan tempat tinggalnya, baik 
kebun-kebun itu menyatu dengan sebuah 
daerah atau terpisah darinya. 

Menurut mazhab Syafi'i?! jika desa 
atau kampung itu memiliki pagar maka 
jarak perjalanan itu terhitung sejak mele- 
wati pagar tersebut meskipun di belakang- 
nya masih terdapat bangunan menurut 
pendapat yang paling shahih. 

Jika desa atau kampung tidak memi- 
liki pagar maka awal perjalanan dihitung 
ketika melewati pemukiman terakhir mes- 
kipun dipisah oleh sungai, kebun, atau 
bangunan roboh sampai tidak ada lagi 
rumah yang menyatu atau terpisah dari 
tempat tinggal. Tidak disyaratkan untuk 
melewati bangunan roboh yang diting- 
galkan yang berada di luar pemukiman, 
karena ia bukan tempat tinggal. Seba- 
gaimana tidak disyaratkan untuk melewa- 
ti kebun-kebun dan ladang meskipun me- 
nyatu dengan tempat dimana ia melaku- 
kan perjalanan. Namun, diharuskan untuk 
melewati tanah pemakaman yang menya- 


119 4sy-8yarh al-Kabiir ma'ad Dasuukii,jil.1/hlm.359. 

1120 Maksud dari kampung adalah kabilah, sedangkan maksud dari rumah adalah rumah besar yang menjadi tempat tinggal mereka. 
Hillah dan rumah biasanya satu makna. 

1121 Mughit al Muhtaaj, jil.1 /hlm.263. 
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tu dengan kampung yang tidak memiliki 
pagar. 

Adapun orang yang tinggal di kemah- 
kemah boleh menggashar shalatnya jika 
telah melewati hillah, yaitu rumah-rumah 
yang digunakan oleh penghuninya untuk 
berkumpul dan mengobrol di malam hari, 
mereka saling meminjam barang satu 
sama lain, baik rumah-rumah itu menyatu 
ataupun terpencar. la juga harus melewati 
daerah pelengkap kemah, seperti tempat 
pembuangan abu, tempat bermain anak 
kecil, dan tempat menambatkan kuda, 
karena terhitung sebagai bagian dari tem- 
pat tinggalnya. 

Dianggap termasuk melewati daerah 
pelengkap kemah, melintasi juga sisi lem- 
bah jika perjalanannya akan melintasi 
daerah tersebut, juga melewati daerah 
menurun jika perjalanannya di atas da- 
taran tinggi, melewati tempat menanjak 
jika perjalanan di daratan rendah. Ini di- 
lakukan bila ketiganya berjarak seimbang 
(lembah, tempat menurun, dan tempat 
menanjak), sedang jika jaraknya luas maka 
cukup dengan melewati hillah menurut 
“urf (kebiasaan). 

Sedangkan orang yang tinggal bukan 
di bangunan atau kemah maka memulai 
perjalanannya dengan melewati tempat 
penyimpanan barang dan perlengkapan- 
nya. Semua yang disebutkan di atas ber- 
laku untuk perjalanan darat. Adapun per- 
jalanan laut dimulai dengan awal bergerak 
atau berlayarnya perahu atau sampan. Jika 
perahu berlayar sejajar dengan bangunan- 
bangunan yang berada di satu perkam- 
pungan maka diharuskan untuk melewati 
bangunan-bangunan tersebut. 

Kemudian, perjalanan berakhir ketika 


1122 Aj.Mughniy, jil.2/hlm.261 dan Kasysyaaf al-Ginaa! jil.i /hlm.598. 


sampai di pagar yang ada di wilayahnya 
atau pemukiman jika tidak memiliki 
pagar. 

Mazhab Hambali mengatakan,!'22 se- 
orang musafir boleh menggashar shalat- 
nya jika telah meninggalkan kemah-ke- 
mah kaumnya, atau rumah-rumah di kam- 
pungnya yang berpenghuni, baik bangun- 
an itu berada dalam pagar atau di luarnya, 
sekiranya dianggap telah berpisah secara 
'urf (kebiasaan). Karena, Aliah SWT mem- 
bolehkan gashar bagi mereka yang mela- 
kukan perjalanan di muka bumi, baik ber- 
sambung dengan rumah-rumah yang ro- 
boh ataupun dengan padang pasir. Bila 
rumah-rumah yang berpenghuni atau 
kebun-kebun yang ditempati pemiliknya 
meskipun sekali waktu saja sebagai tamu 
untuk bertamasya masih bersambung 
dengan rumah-rumah yang roboh maka 
musafir tidak boleh menggashar shalat ke- 
cuali telah meninggalkan semua bangun- 
an tersebut, baik rumah-rumah yang ro- 
boh, berpenghuni, ataupun kebun-kebun 
yang ditempati pemiliknya. 

Jika di sebuah daerah terdapat perto- 
koan dan setiap toko terpisah dari toko 
lainnya, seperti kota Baghdad zaman da- 
hulu maka ketika telah keluar dari perto- 
koannya seorang musafir boleh mengga- 
shar shalat jika ia telah meninggalkan ke- 
luarganya. Bila pertokoan tersebut me- 
nyatu satu sama lainnya, seperti perkam- 
pungan di kota-kota modern maka ia tidak 
boleh menggashar shalatnya sebelum me- 
ninggalkan semuanya itu. 

Jika terdapat dua kampung yang sa- 
ling berdekatan dan bangunannya ber- 
sambung dengan kampung sebelahnya 
maka dua kampung itu terhitung satu 
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daerah. Sedangkan jika tidak bersambung 
bangunan kedua kampung itu maka setiap 
kampung dihukumi sendiri. 

Pelaut yang berlayar dengan perahu- 

nya dan ia tidak memiliki rumah selain 
perahunya itu, di mana keluarganya, tem- 
pat masak, dan kebutuhannya ada di dalam 
perahu itu maka ia tidak dibolehkan untuk 
mendapat keringanan. 
Hendaknya seorang musafir memulai per- 
jalanannyadaritempattertentudanberniat 
untuk menempuh jarak gashar tanpa ragu- 
ragu, karena tidak boleh menggashar dan 
berbuka puasa bagi orang yang bingung, 
yaitu keluar sendiri tanpa mengetahui ke 
mana tujuannya. Tidak berlaku pula bagi 
orang yang keluar karena mencari budak 
yang lari, mengejar hewan yang kabur, 
orang yang berutang yang setiap kali ber- 
temu dengan orang yang dihutangi, dan ti- 
dak pula bagi turis yang tidak bermaksud 
mengunjungi suatu tempat. Sebagaimana 
tidak dibolehkan menggashar shalat bagi 
orang yang mengelilingi dunia seluruhnya 
tanpa tujuan yang jelas untuk menempuh 
jarak gashar yang ditetapkan karena ia ti- 
dak bermaksud menempuh jarak gashar. 
Begitu pula, tidak dibolehkan mengga- 
shar shalat, menurut mayoritas ulama, 
bagi orang yang berniat untuk menem- 
puh jarak gashar sekaligus berniat untuk 
bermukim di tengah-tengah perjalanan- 
nya untuk menyingkat perjalanan, seperti 
yang akan kami jelaskan. 

Hanafi mengatakan, musafir di atas 
yang terakhir boleh menggashar shalat 
sampai ia benar-benar bermukim dan ti- 
dak berpengaruh niat bermukim sebel- 
umnya. Pendapat ini lebih masuk akal dan 
patut untuk diikuti. 

Berpegangan dengan pendapatnya. Siapa 
yang ikut dengan orang lain yang meme- 





gang kendali urusannya, seperti istri ke- 
pada suami, tentara kepada komandan- 
nya, pelayan kepada tuannya, dan pelajar 
kepada gurunya. Masing-masing dari me- 
reka tidak mengetahui tujuan perjalanan- 
nya maka tidak boleh menggashar shalat. 
Sebab, syarat menggashar shalat berupa 
tujuan ke suatu tempat yang pasti tidak 
terpenuhi. Syarat ini menurut mazhab 
Syafi'i mengikat sebelum menempuh per- 
jalanan gashar. Sedangkan jika mereka 
telah menempuh perjalanan gashar maka 
dibolehkan untuk menggashar shalat mes- 
kipun orang-orang yang mengikutinya ti- 
dak menggashar shalat untuk meyakinkan 
lamanya perjalanan mereka. 

Mazhab Syafi'i menambahkan, seorang 
pengikutjika berniatkembali dari perjalan- 
annya ketika bisa terlepas dari ikatannya 
kepada orang lain, seperti tentara yang 
menghapus namanya, atau pelayan yang 
meninggalkan khidmahnya maka mereka 
tidak boleh menggashar shalat sampai 
betul-betul telah mencapai jarak gashar, 
yaitu dua marhalah perjalanan atau dua 
hari. 

Adapunmenurutmazhab Hanafi,syarat 
ini adalah mutlak, seorang pengikut tidak 
boleh menggashar shalatnya selama ia 
tidak berniat mengikuti perjalanan. Peng- 
ikutan itu tidak serta-merta mengha- 
ruskan untuk menyempurnakan rakaat 
shalatnya, kecuali jika diketahui niat orang 
yang diikutinya akan bermukim, menurut 
pendapat yang paling shahih. Seandainya 
pun orang yang mengikuti itu telah shalat 
yang berbeda dengan orang yang diikuti- 
nya sebelum ia mengetahui niat tersebut 
maka shalatnya tetap sah, menurut pen- 
dapat yang paling shahih. 

Hendaknya orang yang menggashar shalat 
tidak bermakmum kepada orang yang 
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bermukim atau kepada musafir yang me- 
nyempurnakan rakaat shalatnya, atau juga 
diragukan perjalanannya, menurut Syafi'i 
dan Hambali. Jika musafir tetap melaku- 
kannya maka ia wajib menyempurnakan 
shalat meskipun hanya bermakmum saat 
duduk tasyahhud akhir. 

Akan tetapi, mazhab Hanafi tidak mem- 
bolehkan musafir untuk bermakmum ke- 
pada orang yang bermukim kecuali di 
waktu shalat saja maka ia harus menyem- 
purnakan shalatnya. Sebab, kewajibannya 
telah berubah dari dua menjadi empat. 
Adapun setelah habis waktunya musafir 
tetap tidak diperbolehkan bermakmum 
dengan orang yang bermukim, karena ke- 
wajibannya masih berada di bawah tang- 
gung-jawabnya, yaitu dua rakaat saja. Ke- 
wajibannya tidak berubah menjadi empat 
rakaat meski habis waktunya. Namun, jika 
ia melawan dan tetap bermakmum kepa- 
da orang yang bermukim maka shalatnya 
dianggap batal. 

7. Hendaknya berniat untuk menggashar 
shalat ketika bertakbiratul ihram untuk 
Shalat. Ini merupakan syarat, menurut maz- 
hab Syafi'i dan Hambali. Karena, asal hu- 
kumnya adalah sempurna, Mutlaknya niat 
itu terserah kepadanya, namun ia harus 
berniat menggashar shalat. 

Akan tetapi, mazhab Maliki mencukup- 
kan niat gashar pada saat pertama kali me- 
lakukan shalat gashar selama di perjalan- 
an. Musafir tidak diharuskan untuk meng- 
ulangi niatnya pada shalat-shalat setelah- 
nya, seperti satu kali niat pada awal bulan 
Ramadhan sudah cukup untuk satu bulan 
penuh. 

Sedangkan mazhab Hanafi, mereka 
mencukupkan dengan niat melakukan 
perjalanan sebelum mendirikan shalat. 
Ketika seorang musafir berniat untuk me- 
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lakukan perjalanan maka kewajibannya 
adalah menggashar shalat dua rakaat. Ia 
tidak perlu lagi berniat ketika takbiratul 
ihram setiap kali ingin shalat. 

8. Baligh adalah syarat menurut mazhab 
Hanafi. Dengan demikian, anak kecil tidak 
boleh menggashar shalat dalam perjala- 
nan. Akan tetapi, mayoritas ulama tidak 
mensyaratkannya maka anak kecil boleh 
menggashar shalat. Karena, setiap orang 
yang memiliki tujuan yang benar dan ber- 
niat melakukan perjalanan, serta menca- 
pai jarak yang ditentukan maka ia boleh 
menggashar shalat. 

9. Mazhab Syafi'i mensyaratkan untuk men- 
jaga niat perjalanannya dari shalat per- 
tama hingga terakhir. Jika perahunya ber- 
akhir di tempat ia bermukim, atau ber- 
layar melewatinya, atau ragu apakah ia 
telah berniat untuk bermukim, ataupun 
ia ragu apakah daerah yang ditemuinya 
ini adalah daerahnya atau bukan, semen- 
tara ia merasakan semua itu setiap kali 
melakukan shalat maka ia harus menyem- 
purnakan shalatnya karena hilangnya se- 
bab mendapatkan kemudahan atau mera- 
gukan hilangnya sebab itu. 


Kesimpulan pendapat para ahli figih 
tentang syarat-syarat gashar, yaitu sebagai 
berikut. 

Mazhab Hanafi, dibolehkan menggashar 
bagi siapapun yang berniat melakukan per- 
jalanan dan bermaksud menuju tempat terten- 
tu meskipun ia bermaksiat dalam perjalanan- 
nya selama ia telah melewati rumah-rumah di 
daerah yang menjadi tempat tinggalnya, mele- 
wati bangunan yang menyatu dengan halaman 
desa. Halaman desa yang dimaksud adalah 
tempat yang digunakan untuk keperluan desa, 
seperti untuk pacuan kuda atau mengubur 
mayat. Sebagaimana disyaratkan pula untuk 
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melewati pinggir desa, yaitu bangunan yang 
berada di sekeliling kota dari rumah-rumah 
dan pemukiman karena masih terhitung dalam 
wilayah kota. Begitu juga disyaratkan, menu- 
rut pendapat yang shahih untuk melewati 
perkampungan yang menyatu dengan pinggir 
desa, 

Disyaratkan untuk sahnya niat perjalanan 
dengan tiga hal berikut. 

Bebas menentukan untuk bermukim atau 
bepergian, baligh, dan perjalanan tidak kurang 
dari tiga hari. 

Menurut mazhab Maliki, syarat untuk 
melakukan gashar itu ada enam, 

Jarak perjalanan adalah empat puluh 
delapan mil, menurut pendapat yang masyhur. 
Hendaknya berniat sejak berangkat untuk 
menempuh perjalanan tanpa ragu, hendaknya 
bertujuan ke suatu tempattertentu, hendaknya 
perjalanan tersebut dibolehkan, hendaknya 
melewati daerah dan bangunan-bangunan, ke- 
bun-kebun yang ditinggali yang bersambung 
dengannya, serta tidak boleh berniat di sela- 
sela perjalanannya untuk bermukim selama 
empat hari-empat malam. 

Menurut mazhab Syafi'i, syarat untuk 
menggashar itu ada delapan, 

Hendaknya jarak perjalanan adalah empat 
puluh delapan mil haasyimiyyah"2, atau dua 
marhalah yaitu perjalanan sekitar dua hari 
tanpa malam dengan waktu yang sama, atau 
dua malam tanpa siang hari dengan waktu 
yang sama, ataupun Satu hari-satu malam de- 
ngan waktu yang sama. Perjalanan layaknya 
sepertimembawabeban. Perjalananlautseper- 
ti halnya perjalanan darat. Kemudian, seorang 
musafir harus bermaksud untuk menuju tem- 
pat tertentu sejak pertama berangkat agar ia 
mengetahui panjangnya jarak yang ditempuh, 
sehingga ia dapat menentukan apakah harus 


1123 A1.Haasyimiyyah, yaitu dinisbatkan kepada Bani Umayyah. 


menggashar shalat ataukah tidak. Hendaknya 
perjalanan itu dibolehkan (mubah) maka tidak 
dibolehkan menggashar shalat bagi orang yang 
bermaksiat dalam perjalanannya. Tidak dibo- 
lehkan juga untuk menggashar shalat bagi istri 
yang durhaka kepada suaminya. Berikutnya, 
seseorang harus mengetahui tentang boleh- 
nya menggashar. Jika seseorang tidak menge- 
tahui tentang bolehnya menggashar shalat 
maka shalatnya tidak sah karena dianggap 
bermain-main. Hendaknya seorang musafir 
berniat untuk melakukan gashar ketika tak- 
biratul ihram untuk shalat, dan menghindari 
dari hal-hal yang membatalkan niat gashar se- 
lama melakukan shalat-shalat lainnya, seperti 
berniat untuk menyempurnakan shalat. Jika 
seorang musafir berniat menyempurnakan 
shalat setelah berniat menggasharnya maka ia 
harus menyempurnakan shalatnya. Hendaknya 
seorang musafir tidak bermakmum meskipun 
sebentar kepada orang yang menyempur- 
nakan shalatnya, atau kepada orang yang ragu 
dengan perjalanannya, ataupun imam yang 
berhadats. Jika musafir bermakmum kepada 
mereka pada bagian manapun dari shalatnya 
maka ia diharuskan menyempurnakan shalat- 
nya, berdasarkan khabar Ahmad dengan jalur 
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, “Seseorang 
bertanya, “Apa hukum musafir yang shalat dua 
rakaat sendiri dan shalat empat rakaat dengan 
bermakmum kepada orang yang mukim?” Ibnu 
Abbas menjawab, “Itulah yang sunnah.” 

Terakhir, disyaratkan seorang musafir da- 
lam kondisi sebagai musafir di semua shalat- 
nya. Jika ia berniat untuk bermukim di suatu 
tempat ataupun perahunya telah merapat di 
tempat tinggalnya maka ia harus menyempur- 
nakan shalatnya. 

Mazhab Hambali mengatakan, syarat 
menggashar itu ada delapan, 
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Jika jarak perjalanannya panjang sekitar 
empat puluh delapan mil Haasyimiyyah, baik 
itu perjalanan wajib atau perjalanan yang di- 
bolehkan. Hendaknya musafir melewati ru- 
mah-rumah yang ada di kampungnya, lalu 
menjadikannya berada di belakang pung- 
gungnya seperti dianggap berpisah dalam 'urf 
(kebiasaan), hendaknya musafir berniat me- 
nempuh perjalanan itu. Niat musafir itu diang- 
gap ketika telah menempuh perjalanan, bukan 
sampai tujuan. Siapa saja yang berniat seperti 
itu maka ia boleh menggashar shalat meski- 
pun ia kembali sebelum menyelesaikan jarak- 
nya. Hendaknya musafir bermaksud menuju 
ke tempat tertentu ketika mulai berangkat. 
Hendaknya musafir berniat menggashar ke- 
tika melakukan shalat pertama. Selanjutnya, 
hendaknya musafir tidak bermakmum kepada 
orang yang mukim, orang yang ragu-ragu 
dalam perjalanannya, atau juga kepada orang 
yang diharuskan untuk mengulangi shalatnya, 
seperti orang yang bermakmum kepada orang 
yang mukim yang terjadi saat melaksanakan 
shalat maka ia harus mengulang shalatnya 
dengan menyempurnakan jumlah rakaat. Se- 
bab, sejak awal ia wajib menyempurnakannya 
maka ja tidak boleh mengulang shalatnya de- 
ngan cara digashar. Terakhir, kondisinya tetap 
sebagai seorang musafir di semua shalatnya, 
seperti pendapat Syafi'i. 


d. Musafir Bermakmum kepada Orang yang 

Bermukim dan Sebaliknya 

Seorang musafir bemakmum kepada 
orang yang bermukim, para ahli figih se- 
pakat,24 bahwa dibolehkanbagi musafiruntuk 
bermakmum shalat kepada orang yang bermu- 
kim, meski dengan makruh menurut mazhab 
Maliki karena musafir menyalahi sunnah-sun- 
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nah gashar. Dikarenakan, jika seorang musafir 
bermakmum kepada orang yang bermukim 
maka ia diwajibkan untuk menyempurnakan 
shalat hingga menjadi empat rakaat, agar tetap 
mengikuti gerakan imam, dan kewajibannya 
berubah menjadi empat rakaat menurut maz- 
hab Hanafi, sebagaimana berubah ketika ber- 
niat untuk bermukim. 

Selanjutnya, mazhab Hanafi mensyaratkan 
dibolehkannya bermakmum pada sisa waktu 
meskipun hanya cukup untuk bertakbiratul 
ihram. Adapun ketika habis waktunya maka 
tidak dibolehkan bagi musafir untuk bermak- 
mum kepada orang yang bermukim, karena ke- 
wajiban shalatnya tidak bisa berubah setelah 
waktu shalat habis karena hilangnya sebab, 
sebagaimana tidak dapat berubah dengan niat 
untuk bermukim, menurut mazhab Hanafi. 

Adapun dalil yang mewajibkan untuk me- 
nyempurnakan shalatadalah dari sunnah, yaitu 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya 
hadits dari Ibnu Abbas, ketika seseorang ber- 
tanya kepadanya, “Apakah hukumnya musafir 
yang shalat dua rakaat sendirian, dan shalat 
empat rakaat dengan bermakmum kepada 
orang yang bermukim?" Ia menjawab, “Itulah 
yang sunnah.”!25 Juga, Nafi' mengatakan, “Ibnu 
Umar jika shalat bersama imam, ia melaku- 
kannya dengan empat rakaat. Akan tetapi, jika 
shalat sendirian ja melakukannya dengan dua 
rakaat.”26 Sementara Rasulullah saw. bersabda, 


- Besar -. €e 
SEA Ih SP Ra IS) 
“Imam diangkat untuk diikuti maka jang- 

anlah kalian berbeda darinya.” 

Mazhab Syafi'i dan Hambali menambah- 
kan, jika imam musafir mengeluarkan darah 
dari hidungnya lalu digantikan oleh imam lain- 


1124 pj.Kitaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.109, Muraagiy al-Falaah, hlm.72, Ad-Dur al-Mukhtaar, ji.1 /him.740, Fathul Oaditr, j.1/him.399, 





asy-Syarh ash-Shaghii 


hlm 482, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm.84, a-Muhadzdzab, jil-1/hlm.103, Mughniy al-Muhtaaj, t1/ 


hlm.269, Kasysyaaf al-Oinaa: jil.1 /hlm.602, al-Mughniy,jil.2/hlm.248, dan al-Majmuw' jil4/hlm.236-242. 
1125 HR, Ahmad di Musnadnya. Perkataannya “sunah” dimaksudkan kepada perbuatan sunah yang dilakukan Rasulullah saw. 


1126 HR. Muslim. 
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nya maka makmum menyempurnakan shalat- 
nya tanpa imam. 

Seorang mukim bermakmum kepada 
musafir: para ahli figih sepakat juga,1'? bah- 
wa dibolehkan seorang mukim untuk bermak- 
mum kepada musafir, meski makruh menu- 
rut mazhab Maliki karena berbeda dari niat 
imamnya. Jika seorang musafir mengimami 
orang yang mukim dua rakaat maka ia meng- 
ucapkan salam, lalu orang yang mukim me- 
nyempurnakan shalatnya sendirian. Dianjur- 
kan bagi musafir yang menjadi imam setelah 
ia mengucapkan dua salam untuk berkata, 
“Sempurnakan shalat kalian! Aku ini musafir” 
untuk menghindari anggapan bahwa ia lupa, 
juga agar orang yang bodoh tidak ragu akan 
jumlah rakaat shalat sehingga ia menyangka 
bahwa shalat-shalat yang empat rakaat bisa 
dilakukan dengan hanya dua rakaat saja. 

Mazhab Hanafi mengatakan, hendaknya 
musafir yang menjadi imam mengatakan hal 
itu sebelum dimulai shalat, sedang jika tidak 
sempat maka setelah ia mengucapkan salam. 

Dalil yang membolehkannya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imran bin Hushain, ia 
berkata, “Rasulullah saw. tidak pernah melaku- 
kan perjalanan kecuali beliau melaksanakan 
shalat dengan dua rakaat sampai kembali. Be- 
liau juga pernah bermukim di Mekkah ketika 
menaklukkan kota Mekkah selama delapan 
belas malam, namun beliau memimpin shalat 
para sahabat dengan dua rakaat-dua rakaat, 
kecuali shalat maghrib. Lantas beliau bersabda, 


BA 3 GLS Nai sagu 


aa 


L 


“Wahai Penduduk Mekkah, berdirilah dan 
shalatlah lagi dua rakaat, karena kami orang- 
orang yang sedang dalam perjalanan. 


Bila musafir yang menjadi imam berdiri 
untuk menyempurnakan rakaat karena lupa 
atau karena tidak tahu setelah berniat mengga- 
shar shalat maka hendaknya makmum meng- 
ucapkan tasbih (mengingatkan) kepadanya, 
yaitu dengan mengatakan, “Subhanallah.” Jika 
imam itu kembali, ia harus melakukan sujud 
sahwi, sedang jika tidak kembali maka tidak 
perlu mengikutinya tetapi duduk sampai imam 
mengucapkan salam. 


@. Sebab-Sebab Dilarangnya Gashar 

Ketikaperjalanantelahberakhirmakatidak 
boleh lagi seorang musafir menggashar shalat- 
nya dan ia harus menyempurnakan shalat- 
nya dengan niat bermukim di suatu tempat 
saat melakukan perjalanan selama waktu ter- 
tentu yang telah kami jelaskan (15 hari menu- 
rut mazhab Hanafi, 4 hari menurut mazhab 
Maliki dan Syaff'i, dan lebih dari 4 hari menu- 
rut mazhab Hambali). Ataupun, ia kembali pu- 
lang ke tempat tinggalnya yang semula, atau 
kondisi lainnya yang telah ditentukan dalam 
mazhab-mazhab Figih. 


1. Hendaknya musafir berniat untuk ber. 
mukim dalam beberapa waktu 
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah, 


PE mah PK ARA ds 
Pe Jis 


“Ia melakukan (shalat bersama Rasulullah 


M27 pig, al-Kitaab, Muraagiy, ad-Dur, Fathul Gadiir, hlm.40L al-Gawaaniin, asy-Syarh ash-Shaghiir, hlm482-484, dan al-Mughniy hlm.286 
28 HR Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan derajatnya hasan menurutnya, serta Baihagiy. Jalur sanadnya dhaif. Sedangkan imam At- 
Tirmidzi memberinya derajat hasan karena banyak kesaksiannya, seperti yang dikatakan Ibnu Hajar. Hadist ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Malik datam kitab Muwattha seperti redaksi di atas dari Umar, dan orang-orang yang meriwayatkan sanadnya adalah 
imam-imam hadist yang terpercaya. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.166)- 
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saw. ketika menuju Mekkah, baik dalam per- 
jalanan dan saat bermukim di Mekkah hingga 
mereka kembali lagi ke Madinah beliau shalat 
dengan dua rakaat”? Dikarenakan teks ti- 
dak menenentukan batas lamanya bermukim 
maka para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menentukan batasan waktunya. 


Mazhab Hanafi mengatakan!1 

Dilarang menggashar shalat jika berniat 
Untuk bermukim meskipun sedang shalat sela- 
ma belum keluar dari waktunya dan tidak lebih 
dari setengah bulan, 15 hari penuh atau lebih. 
Jika seorang musafir berniat untuk bermukim 
kurang dari masa tersebut meskipun hanya 
satu jam, atau ia berniat untuk mukim setelah 
habisnya waktu shalat sementara ia sudah ber- 
ada di tempatnya bermukim, ataupun menyu- 
sul imam di shalat pertama sementara imam- 
nya seorang musafir lalu ia berhadats ataupun 
tertidur, lalu ia baru terbangun ketika imam 
telah pergi dan ia berniat untuk bermukim 
maka ia tidak boleh menyempurnakan rakaat 
shalatnya, akan tetapi menggasharnya meski- 
pun ia tinggal selama bertahun-tahun sebagai 
musafir. Karena, tidak bisa disebut bermukim 
bila kurang dari setengah bulan. Juga, sesuatu 
yang wajib bila telah habis waktunya maka ke- 
wajiban itu akan seperti yang harus dilakukan 
pada waktunya. Juga, makmum /faahig hukum- 
nya seperti makmum yang berada di belakang 
imam. 

Niat bermukim tidak bisa menghalangi 
menggashar shalat kecuali dengan empat 
syarat sebagai berikut. 

Pertama, hendaknya musafir betul-betul 
berhenti dari melakukan perjalanan. Jika saja 
musafir berniat untuk mukim tetapi ia masih 
tetap sebagai musafir yang melakukan perjala- 
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nan maka ia tidak dianggap bermukim dan di- 
wajibkan untuk menggashar shalat. 

Kedua, hendaknya tempat musafir bermu- 
kim adalah tempat yang baik, seperti kota atau 
desa yang layak untuk semua orang, ataupun 
daratan untuk orang yang sering berkemah. 
Jika saja ia niat untuk bermukim di tempat 
yang tidak baik, seperti laut, pulau terasing, 
atau padang pasir yang tidak ada manusianya 
maka ia harus menggashar shalat. 

Ketiga, hendaknya tempat bermukimnya 
hanya satu dan tidak boleh lebih. Jika saja 
seorang musafir niat untuk bermukim selama 
lima belas hari di dua wilayah yang terpisah, 
seperti Mekkah dan Mina maka niatnya diang- 
gap batal dan wajib menggashar shalat. Sebab, 
diharuskan berniat untuk mukim dalam masa 
waktu tersebut di satu tempat saja. 

Keempat, hendaknya niat untuk bermu- 
kim dari diri sendiri. Adapun jika musafir itu 
mengikuti orang lain, seperti istri dan pelayan 
meskipun berniat untuk mukim tetap diharus- 
kan untuk menggashar shalatnya dan tidak 
boleh menyempurnakannya, kecuali bila ia 
mengetahui niat orang yang diikutinya untuk 
mukim, menurut pendapat yang paling shahih 
maka ia boleh menyempurnakan shalatnya 
seperti orang yang diikutinya, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. 

Sedangkan orang yang selalu bersiap-siap 
untuk melakukan perjalanan besok atau lusa, 
atau ja menunggu orang yang datang atau ka- 
filah yang akan datang misalnya, sedangkan 
ia tidak mengetahui keterlambatannya bisa 
sampai setengah bulan, atau bersama tentara 
yang berniat untuk mukim di daerah perang, 
ataupun sedang mengepung sebuah benteng 
di daerah perang maka diharuskan untuk 
menggashar shalat dan tidak boleh menyem- 


1129 HR, Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnadnya. (Naylul Awthaar, jll3/hlm.207). 
1130 Ag-Dur al-Mukhtaar dan Radd al-Muhtaor, Jil.1 /hlm.736-738 dan al-Kitaab ma'al Lubaab, jil1/hlm.107-108. 
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purnakannya, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 


Menurut mazhab Maliki"! 

Dilarang menggashar shalat dengan niat 
bermukim selama empat hari penuh, selain 
dua hari saat masuk dan keluar dari tempat 
bermukim, atau sama dengan dua puluh kali 
shalat fardhu, sedang bila kurang dari itu maka 
tidak dianggap bermukim. Ataupun dengan 
mengetahui kebiasaan bermukim di suatu tem- 
pat tertentu selama empat hari, misalnya ke- 
biasaan sebuah kafilah yang bermukim disuatu 
tempatselamaempatharimakaseorangmusafir 
harus menyempurnakan shalatnya. Bila mu- 
safir tidak terpenuhi dua puluh kali shalat far- 
dhu, misalnya jika ia memasuki sebuah daerah 
sebelum waktu fajar di hari sabtu, lalu ia ber- 
njat untuk mukim sampai waktu terbenamnya 
matahari di hari selasa dan keluar darinya se- 
belum shalat isya maka ia menggashar shalat- 
nya dan hukum perjalanannya tidak terputus 
darinya. Karena, meskipun dihitung empat 
hari penuh hanya saja belum genap dua puluh 
kali shalat fardhu. 

Jika musafir tidak bermukim selama em- 
pat hari penuh, misalnya ia masuk ke suatu 
daerah sebelum waktu ashar dan ia tidak me- 
lakukan shatat Zhuhur di daerah tersebut lalu 
berniat untuk pergi setelah subuh pada hari 
kamis maka hukum perjalanannya tidak ter- 
putus darinya. Sebab, meskipun genap dua pu- 
Juh kali shalat fardhu, hanya saja ia bermukim 
selama tiga hari penuh. 

Karena itu, diharuskan adanya dua syarat 
bersamaan, yaitu bermukim empat hari penuh 
dan genap dua puluh kali shalat fardhu. 

Adapun seorang musafir yang ingin me- 
menuhi kebutuhan dan kapanpun selesainya 
ia akan langsung pergi maka ia tidak boleh 


menghentikan gashar shalatnya meskipun 
waktunya sangat lama. Kecuali, jika ia menge- 
tahui bahwa tidak mungkin dapat menyele- 
saikan urusannya kecuali lebih dari empat hari 
maka orang sepertinya dan siapa saja yang be- 
lum berniat untuk bermukim lalu bermukim 
dalam waktu yang lama, ia boleh menggashar 
shalatnya. 

Sedangkan musafir yang berniat untuk 
mukim saat ia sedang melakukan shalat maka 
ia harus menghentikan shalatnya dan dianjur- 
kan untuk menggenapkan shalatnya jika baru 
melakukan satu rakaat dengan dua sujud. Ia ti- 
dak boleh menyempurnakan shalatnya meski- 
pun telah menyempurnakannya, tidak pula 
menggasharnya meskipun ia hendak mengga- 
sharnya. Namun, bila ia berniat mukim setelah 
menyelesaikan shalatnya, ia harus mengulangi 
shalatnya pada waktu ikhtiyariy atau waktu 
shalat biasanya. 

Tidak disyaratkan tempat bermukim itu 
hendaknya layak huni. Dikecualikan dari niat 
mukim itu kondisi tentara di daerah perang 
yang berniat untuk mukim selama empat hari 
atau lebih maka hukum perjalanannya tidak 
terputus darinya dan ia diwajibkan untuk tetap 
menggashar shalat. 


Mazhab Syafi'i mengatakan'!? 

Tidak boleh menggashar shalat jika se- 
orang musafir berniat untuk mukim selama 
empat hari-empat malam penuh, atau berniat 
untuk mukim secara mutlak, selain dua hari 
saat masuk dan keluar dari tempatnya bermu- 
kim, menurut pendapat yang shahih, baik di 
tempat yang layak untuk bermukim ataupun 
tidak, seperti padang pasir menurut pendapat 
yang paling shahih. Namun, jika ia berniat 
kurang dari empat hari maka tetap diwajibkan 
baginya menggashar shalat. Jika ia memiliki 


385 Asy-Syarh al-Kabitr, jil1/hlm.364, asy Syarh Shaghlir, jil.1 /him.364, dan al-Gawaantin al-figihiyyah, hlm.85. 


Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.26. 
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suatu urusan dan yakin bahwa urusannya itu 
tidak akan selesai dalam waktu empat hari 
maka ia menyempurnakan shalatnya dan tidak 
boleh menggasharnya, baik ia berniat mukim 
ataupun tidak. 

Adapun jika ia mukim di suatu daerah de- 
ngan niat akan pergi darinya bila urusannya 
telah selesai dan ia selalu berharap setiap wak- 
tu maka dibolehkan baginya utnuk mengga- 
shar shalat sampai delapan belas hari, se- 
bagaimana yang telah kami sebutkan. 


Menurut mazhab Hambali" 

Tidak boleh menggashar shalat jika se- 
orang musafir berniat untuk mukim secara 
mutlak, yaitu tidak menentukan masa waktu 
tertentu meskipun ia berada di tempat yang 
tidak layak tinggal, seperti daerah pedalaman 
dan daerah perang. Atau, ia berniat mukim 
lebih dari dua puluh kali shalat fardhu, atau- 
pun lebih dari empat hari termasuk dua hari 
saat masuk dan keluar dari tempat itu maka ia 
harus menyempurnakan shalatnya. 

Namun, jika ia bermukim untuk suatu 
urusan yang diharapkan cepat selesai maka 
dibolehkan baginya untuk menggashar shalat 
meskipun berlangsung tahunan. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama, sementara maz- 
hab Syafi'i hanya membatasi waktunya hingga 
delapan belas hari saja, sebagaimana yang 
telah kami jelaskan. 


2, Kembali ke tempat tinggal tetap atau- 

pun berniat untuk kembali 

Saya akan membahas kondisi ini dari kaca 
mata istilah-istilah modern tentang ketentuan 
bermukim dan tempat tinggal, dengan tetap 
berpegangan kepada istilah-istilah para ahli 
figih di zaman dahulu. Adapun istilah-istilah 
modern itu sebagai berikut: 


Ta Kasysyaaf al-Ginaa' jil.1 /hlm.605. 


Oadiir, jil.1/hlm.403. 


443 — 


a. Negaraadalahteritorialsebuahnegeriyang 
menyatu dengannya dan menyandang kewar- 
ganegaraannya sesuai dengan pembagian 
wilayah negara-negara modern. Pemaha- 
man ini tidak ada kaitannya dengan pem- 
bahasan kita, 

b. Tempat tinggal tetap, yaitu tempat bekerja 
yang menjadi tempat tinggal atau tempat 
mencari kehidupan. 

€. Tempat lahir, yaitu daerah yang menjadi 
tempat kelahiran dan tumbuh di sana. Di 
daerah itu juga hidup keluarga dan kera- 
batnya. Kedua hal ini, menurut Hanafi 
adalah tempat tinggal asli karena tempat 
lahir, atau menikah, atau menetap. 

d. Tempat tinggal sementara, yaitu suatu 
tempat yang ditinggali sementara waktu 
atau untuk suatu kepentingan dalam wak- 
tu yang lama atau sebentar. Mazhab Hanafi 
menganggapnya sebagai “wilayah tempat 
bermukim” jika ditempati setengah bulan 
atau lebih, dan sebagai 'tempat singgah se- 
mentara' bila kurang dari setengah bulan. 

e. Wilayah istri, yaitu wilayah dimana se- 
seorang memiliki istri di sana, baik itu is- 
tri satu-satunya atau istri kedua dan ma- 
suk dalam kategori tempat tinggal asli. 

Pembahasan kita akan sangat berkait- 
an dengan empat istilah terakhir ini. 


Mazhab Hanafi mengatakan''# 

Tempat tinggal terbagi tiga macam sebagai 
berikut. 

- Tempat tinggal asli, yaitu tempat dilahir- 
kan atau menikah, atau jika belum meni- 
kah namun berniat untuk mencari kehidu- 
pan di tempat itu dan tidak berniat untuk 
pergi darinya. 

- Tempat bermukim, yaitu tempat yang di- 


Al-Lubaab, jil.1/hlm.109, Muraagiy al-Falaah, hlm.73, Ad-Dur al-Mukhtaar dan Radd al Muhtaar, jil1/hlm.736, 742, dan Fathul 
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niati untuk bermukim di sana kurang dari 

setengah bulan. Ini diperhitungkan oleh 

para peneliti ketika terjadi perubahan 
tempat tinggal. 

Kapan seorang musafir menyempurna- 
kan shalatnya biasanya? Jika seorang musa- 
fir masuk ke daerahnya atau tempat tinggal 
tetapnya maka ia diwajibkan untuk menyem- 
purnakan shalat meskipun ia tidak berniat un- 
tuk tinggal di daerah itu. Contohnya, ia mema- 
suki daerahnya hanya untuk menyelesaikan 
suatu urusan. Karena, tempat itu dipastikan 
untuk ditinggali dan telah gugur sebab-sebab 
untuk mendapat kemudahan, yaitu perjala- 
nannya. Ini berlaku bila lamanya perjalanan 
selama tiga hari-tiga malam. Sedangkan jika 
kurang yaitu kembali ke daerahnya sebelum 
menempuh jarak perjalanan maka ia harus 
menyempurnakan shalatnya meski sekedar 
niat untuk kembali saja karena tidak terlak- 
sananya perjalanan yang membolehkan ga- 
Shar. Oleh karena itu, diwajibkan bagi musafir 
di atas untuk menyempurnakan shalat dalam 
dua kondisi: kembali ke daerahnya aslinya 
dan niat untuk kembali sebelum menempuh 
jarak gashar. Jika ia kembali setelah menem- 
puh jarak gashar maka dibolehkan baginya 
menggashar shalat sampai benar-benar ia 
kembali ke desanya. 

Kapan seorang musafir menyempurna- 
kan shalatnya dan kapan dibolehkan meng- 
gashar saat pindah tempat tinggal? 

a. Pindah dari tempat tinggal asli. Seseorang 
harus menyempurnakan shalatnya jika 
pindah dari tempat tinggal tetapnya, se- 
perti tempat bekerja sehari-hari ke tem- 
pat tinggal lainnya tempat istrinya berada. 
Atau, pindah ke tempat kelahirannya yang 
ada keluarga atau istrinya, misalnya pin- 
dah ke pedesaan. Seseorang yang bekerja 
di kota besar misalnya, lalu pergi ke kam- 
pung aslinya di desa untuk mengunjungi 
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keluarganya (istrinya) maka diwajibkan 
baginya menyempurnakan shalat meski- 
pun jarak antara tempat bekerja atau tem- 
pat tugas dan desa yang dituju jaraknya 
dekat ataupun tidak. Karena, dalam kon- 
disi seperti ini ia memiliki dua tempat 
tinggal dan kedua-duanya tempat tinggal 
yang asli baginya. 

Jika ia tidak lagi mempunyai keluarga 
di desa dan yang tersisa hanya properti- 
nya saja (rumah atau tanah) hanya diwa- 
jibkan baginya untuk menggashar shalat. 
Karena, tempat kelahirannya meskipun 
sebagai tempat tinggal aslinya hanya saja 
dibatalkan karena menjadi tempat kerja. 
Dengan keterangan ini, jelasiah bahwa 
tempat tinggal asli seseorang itu dapat 
dibatalkan jika ia sendiri telah berpindah 
bersama keluarga dan semua barang mi- 
liknya ke daerah lain. Jika ia kembali lagi 
ke daerah asalnya yang pertama untuk 
keperluan kerja saja misalnya maka diwa- 
jibkan baginya untuk menggashar shalat. 

Begitu juga diwajibkan untuk mengga- 
sharshalatjika ia kembali ke tempat beker- 
janya, setelah ia berpindah darinya ber- 
sama seluruh keluarganya dan menetap di 
daerah lain. Karena, daerah itu tidak lagi 
menjadi tempat tinggalnya, di mana tem- 
pat tinggal yang asli saja dapat dibatalkan 
oleh tempat tinggal sejenisnya tanpa harus 
melakukanpergidarinya.Berdasarkandalil 
bahwa Rasulullah saw. setelah hijrah ke 
Madinah, beliau menganggap dirinya keti- 
ka berada di Mekah termasuk rombongan 
para musafir. Sedangkan jika seseorang 
pergi dari daerah itu ke daerah lain untuk 
sementara waktu saja, seperti meninggal- 
kan kota Damaskus ke kota Aleppo lalu 
kembali lagi ke kota Damaskus maka diwa- 
jibkan baginya untuk menyempurnakan 
shalat karena tempat tinggal aslinya tidak 
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dapat dibatalkan hukumnya hanya den- 
gan tempat bermukim saja ataupun den- 
gan melakukan perjalanan. Sebab, sesuatu 
tidak dapat dibatalkan oleh sesuatu yang 
di bawahnya, tetapi dapat dibatalkan oleh 
yang sejenisnya atau yang di atasnya. 

b. Berpindah dari tempat bermukim semen- 
tara (wilayah bermukim). Siapa yang ber- 
pindah-pindah tempat di beberapa dae- 
rah, misalnya ia bermukim di satu daerah 
selama setengah bulan lalu ia kembali 
lagi ke daerah yang pertama maka ia bo- 
leh menggashar shalat di daerah tersebut 
selama tidak berniat untuk bermukim se- 
lama setengah bulan lagi. Sebab, tempat 
bermukim dapat dibatalkan hukumnya 
oleh tempat bermukim sejenisnya, atau 
dengan meninggalkannya ataupun juga 
dengan memulai perjalanan darinya. Se- 
bagaimana dapat dibatalkan dengan tem- 
pat tinggal yang asli. 

Akan tetapi, tempat bermukim tidak 
dapat dibatalkan kedudukannya dengan 
memulai perjalanan dari daerah lain, se- 
lagi ia melewatinya dan jarak antara tem- 
pat bermukim dan tempat memulai per- 
jalanan itu tidak mencapai jarak diwajib- 
kannya menggashar shalat. 


Mazhab Maliki mengatakan! 

Tidak boleh menggashar shalat bagi se- 
orang musafir dan diwajibkan menyempur- 
nakan shalatnya jika ia kembali ke daerah 
aslinya, tempat ia tumbuh, berafiliasi kepada- 
nya, atau melewatinya. Ataupun, ia pergi ke 
daerah yang ia berniat untuk bermukim sete- 
rusnya di sana, atau ke daerah tempatistri yang 
telah digaulinya sementara istrinya tersebut 
tidak berbuat durhaka kepadanya meskipun 
ia tidak berniat untuk mukim selama empat 
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hari. Ataupun, ia pergi ke daerah yang ia ber- 
niat untuk bermukim di sana selama empat 
hari atau lebih. Sedangkan masuk ke daerah 
istri yang belum digaulinya atau telah berbuat 
durhaka kepadanya maka tidak dilarang untuk 
menggashar shalat. 

Adapun saat kembali, sebenarnya perja- 
lanan pulang adalah satu perjalanan tersen- 
diri, jika memang mencapai jarak untuk meng- 
gashar maka dibolehkan untuk menggashar 
shalat, sedang bila tidak mencapai jaraknya 
maka tidak boleh melakukannya dan diwajib- 
kan menyempurnakan shalatnya saat itu juga. 

Dilarang pula untuk menggashar shalat de- 
ngan berniat memasuki daerah tempat tinggal- 
nya atau tempat tinggal istrinya di tengah per- 
jalanan. Itupun jika antara tempat dia berada 
dan tempat ia berniat untuk memasukinya 
tidak mencapai jarak yang ditentukan syariat 
untuk menggashar shalat. 


Menurut mazhab Syafi'i"? 

Tempat tinggal adalah tempat tinggal tetap 
saat musim panas atau musim dingin. Dilarang 
menggashar shalat dengan kembalinya 
musafir menuju tempat tinggalnya, tempat ia 
berniat untuk mukim secara mutlak, atau ber- 
mukim selama empat hari penuh, atau juga 
karena suatu urusan yang tidak bisa disele- 
saikan kecuali dalam tempo empat hari. Se- 
bagaimana dilarang menggashar shalatdengan 
niat untuk kembali ke tempat tinggalnya, atau 
ragu-ragu untuk pulang sementara ia masih 
menetap dan tidak sedang musafir, dan bebas 
tidak mengikuti orang lain meskipun ia berada 
di tempat yang tidak layak untuk ditinggali se- 
perti di gurun pasir, kurang dari jarak gashar. 
Jika musafir berniat kembali sementara ia se- 
dang dalam perjalanan atau mengikuti orang 
lain seperti istri mengikuti suaminya maka 


138 Asy-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm.362 dan asy Syarh Shaghitr.jil.1/hlm.480. 


1136 Mughniy al-Muhtaaj, jl /hlm.264. 
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dibolehkan menggashar shalat sampai benar- 
benar pulang. 

Begitu pula, dibolehkan untuk mengga- 
shar shalat bila ia sengaja mampir di tempat 
tinggalnya tanpa berniat untuk mukim. Se- 
bagaimana, ia juga dibolehkan menggashar 
shalat di suatu daerah tempatnya bermukim 
jika setiap saat ia berharap dapat menyele- 
saikan urusannya hingga delapan belas hari 
lamanya. Dibolehkan juga menggashar shalat 
dengan kembalinya musafir ke suatu daerah 
selain tempat tinggalnya, yaitu bukan tempat 
tinggal tetap jika di daerah itu ia memiliki ke- 
luarga atau kerabat. Akan tetapi, tidak dibole- 
hkan menggashar shalat dengan niat kembali 
ke daerah selain tempat tinggalnya jika kem- 
balinya itu tanpa ada keperluan. Sedangkan 
jika ada keperluan seperti bersuci maka dibo- 
lehkan menggashar shalat. 


Mazhab Hambali mengatakan"” 

Siapa yang kembali ke tempat tinggal yang 
dari sana ia memulai perjalanannya, atau ber- 
niat kembali sebelum menempuh jarak gashar 
maka ia tidak boleh menggashar shalat dan 
harus menyempurnakannya. Sebagaimana ia 
diharuskan menyempurnakannya jika mele- 
wati tempat tinggalnya meskipun tidak memi- 
liki keperluan selain melewatinya, karena saat 
itu ia dianggap bermukim. 

Ataupun, ia mampir di daerah yang disana 
terdapat istrinya meskipun itu bukan tempat 
tinggalnya sampai ia meninggalkan tempat ter- 
sebut, karena sebagaimana disebutkan sebe- 
lumnya, ia dihitung sebagai orang yang bermu- 
kim. 

Ataupun, ia melewati daerah tempat ia 
menikah sampai meninggalkan tempat terse- 
but, sesuai hadits yang diriwayatkan Utsman, 


M37 Kasysyaf al-Ginaa' jil.1/hlm.600. 
1138 HR Ahmad. 
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ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw, 
bersabda, 


HAM AS Ikat ak 8 JAGA 
Na - # . 
“Siapa yang menikah di sebuah daerah 


maka diwajibkan baginya shalat seperti orang 
yang bermukim? 


Jelasnya, meskipun telah berpisah dari 
istri, namun jika di desa itu masih ada kerabat 
seperti ibu, bapak, binatang ternak, atau harta 
kekayaan maka tidak dilarang baginya untuk 
menggashar shalat jika ia tidak melewatinya, 

Kesimpulan berbagai pendapat mazhab- 
mazhab figih tentang kondisi yang dilarang 
untuk menggashar shalat dan seorang musafir 
dihukumi seperti orang yang mukim, yaitu se- 
bagai berikut. 

Mazhab Hanafi, dilarang menggashar 
shalat dengan adanya niat untuk mukim se- 
lama setengah bulan di satu daerah atau kam- 
pung, bukan bermukim di dua daerah yang ti- 
dak dapat dipastikania akan bermalam disalah 
satunya. Juga, jika musafir kembali ke tempat 
tinggalnya, yaitu tempat tinggal yang tetap 
jika ia telah menempuh jarak gashar shalat 
dari daerahnya, Juga, bila musafir bermak- 
mum kepada orang yang mukim, tidak adanya 
kemandirian dalam berpendapat, dan tidak 
adanya maksud untuk menuju arah tertentu, 

Mazhab Maliki," gashar digugurkan de- 
ngan lima sebab, sebagai berikut. 

Pertama, memasuki daerahnya berupa 
kembali kepadanya, baik tempat itu adalah 
tempat tinggalnya ataupun bukan. Namun, jika 
ia tidak berniat untuk mukim selama empat 
hari dan hanya bermukim sementara di suatu 
daerah lalu meninggalkannya dengan niat un- 
tuk melakukan perjalanan, lalu kembali lagi 
maka ia boleh menggashar shalat. 


1139 Asy-Syarh al-Kobiir, jil-1/hlm.362-364 dan asy Syarh Shaghiir, jiL1/hlm.480-481. 
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Maksud dari daerah tempat ia memulai 


perjalanan adalah tempat tinggalnya atau tem- 
pat tinggal istrinya yang tinggal pada saat ia 
melakukan perjalanan. Masuknya musafir ke 
daerahnya akan menggugurkan izin mengga- 
Shar shalat, karena bila memasuki daerahnya 
maka ia akan dianggap bermukim. Jika niat 
bermukim cukup untuk menggugurkan izin 
gashar maka tindakan bermukim itu tentu 
lebih berhak lagi. 

Kedua, kembali ke tempat tinggalnya atau 
ke tempat tinggal istri yang telah digaulinya 
sebelum ia menempuh jarak gashar. Hanya de- 
ngan berniat untuk kembali ke tempat tinggal- 
nya dapat menggugurkan hukum perjalanan. 

Ketiga, memasuki tempat tinggalnya saat 
melewatinya, yaitu setiap kali ia berada di tem- 
pat lain yang bukan daerahnya dan pergi ke 
daerah lain dari tempat tinggalnya itu. 

Keempat, berniat untuk mukim selama 
empat hari penuh dan genap dua puluh kali 
shalat fardhu, atau mengetahui lebih dahulu 
kebiasaan bermukim selama empat hari di 
tempat itu, sebagaimana kebiasaan kafilah un- 
tuk bermukim di sana. 

Kelima, memasuki tempat istri yang per- 
nah digaulinya saja, karena hal itu masuk ke 
dalam hukum tempat tinggal. Sedangkan me- 
masuki tempat kerabat seperti ibu atau bapak 
maka tidak serta-merta menggugurkan hukum 
perjalanan dan tidak dilarang untuk mengga 
Shar shalat. 

Mazhab Syafi'i," dilarang menggashar 
shalat dengan niat untuk bermukim selama 
empat hari penuh, dengan kembali ke tempat 
tinggalnya, yaitu tempat tinggal tetap, ber- 
makmum kepada orang yang mukim atau 
ragu-ragu dengan perjalanannya, tidak adanya 
maksud untuk menuju ke arah tertentu, tidak 


140 Mugnniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.267-271. 


141 Kasysyaaf al-Oinaa' jil.1 /hlm.600-605. 


bebas dengan pendapatnya sebelum jarak ga- 

shar, perjalanan maksiat, menghentikan per- 

jalanan ketika sedang shalat, dan tidak berniat 
untuk menggashar shalat ketika bertakbiratul 
ihram. 

Mazhab Hambali," dilarang mengga- 
shar shalat dan wajib menyempurnakan shalat 
dalam dua puluh satu keadaan, 

1, Musafir melewati tempat tinggalnya mes- 
kipun ia tidak memiliki urusan selain me- 
lewatinya saja. 

2. Melewati daerah yang ia memiliki istri di 
sana meskipun itu bukan tempat tinggalnya. 

3. Melewati tempatia menikah, dan sebelum- 
nya telah disebutkan tentang kondisi ini. 

4.' Jika bertakbiratul ihram dengan niat mu- 
kim pada saat menetap di suatu daerah, 
lalu ia melakukan perjalanan. 

5. Jika masuk waktu shalat saat ia menetap 
lalu ja melakukan perjalanan. 

6. Jika seseorang bertakbiratul ihram untuk 
shalat yang empat rakaat dalam perjalan- 
annya lalu ia mukim, seperti penumpang 
kapal laut yang sampai di tempat tinggal- 
nya ketika shalat berlangsung, lebih meng- 
utamakan hukum menetap. 

7 & 8. Jika ia ingat shalat saat menetap ketika 
sedang dalam perjalanan, atau sebaliknya. 
Maksudnya, ia ingat shalat saat bepergian 
ketika sedang menetap maka ia harus 
menyempurnakan shalatnya, karena itu 
adalah hukum asal. Hukum saat menetap 
lebih diutamakan. 

9 & 10. Makmum kepada orang yang mukim 
atau dengan siapapun yang diwajibkan 
menyempurnakan shalatnya. 

11. Makmum dengan orang yang ragu bahwa 
ia sedang musafir, atau dengan orang yang 
sangat yakin bahwa ia mukim meskipun 
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12. 


13. 


14, 


15. 


16. 


terbukti setelah itu ia seorang musafir 
karena tidak adanya kepastian bahwa ia 
seorang musafir ketika takbiratul ihram. 
Bertakbiratul ihram untuk shalat yang di- 
haruskanuntukmenyempurnakannya,lalu 
shalatnya rusak dan harus mengulangi- 
nya. Seperti halnya orang yang makmum 
dengan orang yang mukim lalu berhadats 
di tengah shalatnya maka diharuskan un- 
tuk mengulangi semuanya. Sebab, pada 
awalnya ia diwajibkan untuk menyem- 
purnakan shalat maka tidak boleh untuk 
mengulanginya dengan cara digashar. 
Jika seorang musafir tidak berniat untuk 
menggashar ketika masuk waktu shalat 
atau saat akan bertakbiratul ihram maka 
diwajibkan baginya untuk menyempur- 
nakannya,karenamenyempurnakanshalat 
adalah hukum asal. Sedangkan pengucap- 
an niat itu bebas. 

Jika seorang musafir ragu dalam shalat- 
nya, apakah ia sudah berniat gashar atau 
belum. Jika ia baru teringat di tengah- 
tengah shalatnya maka diwajibkan untuk 
menyempurnakannya, karena adanya se- 
suatu yang mengharuskannya untuk me- 
nyempurnakan shalat pada sebagiannya 
dan ini harus diutamakan karena hukum 
asal. 

Jika seorang musafir sengaja meninggal- 
kan shalat atau sebagiannya dalam per- 
jalanan, yaitu dengan menunda tanpa ada- 
nya alasan hingga waktunya habis maka 
ia diwajibkan untuk menyempurnakan 
shalatnya. Diumpamakan dengan perjalan- 
an yang diharamkan, karena dengan be- 
gitu ia telah bermaksiat dengan menunda 
shalat secara sengaja tanpaadasebab syar'i. 
Bertekad di tengah perjalanannya akan 
berbuat maksiat seperti merampok, dan 
berniat untuk kembali di tempat dia ber- 
ada dan tempat tinggalnya kurang dari 









jarak gashar. 

17. Jikaseorangmusafirbertobatdalamshalat- 
nya dari perjalanan maksiat maka diharus- 
kan untuk menyempurnakan shalatnya. 
Begitu juga, diwajibkan untuk menyem- 
purnakan shalatnya jika ia yakin diharam- 
kannya menggashar shalat meskipun ia 
salah dalam keyakinannya itu. 

18. Jika seorang musafir berniat untuk me- | 
nyempurnakan shalatnya setelah ia ber- 
niat gashar maka ia wajib menyempur- 
nakannya, karena kembali kepada hukum 
asal. 

19. Jika seorang musafir berniat mukim se- 
cara mutiak dan ia tidak menentukan ba- 
tas waktu tertentu, di suatu daerah meski- 
pun di daerah perang, atau di pedalaman 
yang tidak berpenghuni maka ia wajib 
menyempurnakan shalatnya karena hi- 
langnya perjalanan yang membolehkan 
untuk menggashar shalat dengan adanya 
niat untuk bermukim. 

20. Bila musafir niat bermukim lebih dari dua 
puluh kali shalat fardhu maka ia wajib me- 
nyempurnakan shalatnya. 

21. Jikamusafir ragu denganniatnya, apakahia 
telah berniat untuk bermukim yang men- 
cegah digasharnya shalat ataukah belum 
maka ia wajib menyempurnakan shalat- 
nya. Karena, menyempurnakan shalat ada- 
lah hukum asal maka tidak akan berpin- 
dah dari hukum asalnya dengan adanya 
keraguan akan bolehnya melakukan ke- 
mudahan itu. 


f Mengganti Shalat yang Terlewat dalam 
Perjalanan 
Sebelumnya, telah dijelaskan dalam pem- 
bahasan tentang mengganti shalat-shalat yang 
terlewat dan kali ini akan saya ringkas saja 
pendapat-pendapat ahli figih tentang masalah 
ini: 
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Menurut mazhab Hanafi dan Maliki"? 

Musafir yang terlewat shalatnya saat da- 
lam perjalanan maka harus menggantinya di 
tempatnya menetap sebanyak dua rakaat saja, 
seperti saatterlewatketika di perjalanan. Siapa 
yang terlewat shalatnya di tempatnya menetap 
maka ia dapat menggantinya saat dalam per- 
jalanan dengan empat rakaat. Karena, setelah 
ditetapkan tidak akan berubah dan mengganti- 
nya sesuai perintah untuk melaksanakan. 


Menurut mazhab Syafi'i dan Hambali" 

Shalat yang terlewat di tempat menetap 
dapat diganti dengan empat rakaat, baik dalam 
perjalanan atau di tempat seseorang menetap. 
Karena, shalat gashar adalah salah satu kemu- 
dahan dalam perjalanan maka dapat hilang 
dengan hilangnya sebab seperti sepatu kulit 
selama tiga hari. Juga, karena telah ditetapkan 
dalam tanggung jawabnya dengan menyem- 
purnakan rakaat shalat. Kemudian, shalat yang 
terlewat dalam perjalanan diganti dengan cara 
digashar saat di perjalanan juga bukan di tem- 
pat bermukim, ini adalah pendapat yang pa- 
ling jelas dalam mazhab Syafi'i. Karena, shalat 
gashar hanya diwajibkan dalam perjalanan 
maka hendaknya musafir menunggu sampai 
adanya sebab. 

Dalam pandangan saya, antara dua pen- 
dapat di atas seimbang, dan seorang Muslim 
boleh mengambil salah satunya. Kemudian, ia 
memilihnya sesuai yang ia pandang paling bisa 
memelihara agamanya. 


£. Shalat-Shalat Sunnah dalam Perjalanan 
Imam Nawawi mengatakan,"4 para ahli 

figih telah sepakat bahwa dianjurkan untuk 

melaksanakan shalat-shalat sunnah nafilah 





yang mutlak dalam perjalanan. Namun, me- 
reka berbeda pendapat dalam menganjurkan 
shalat-shalat sunnah rawatib, karena Ibnu 
Umar dan sahabat yang lain meninggalkannya. 
Sementara Imam Syafi'i dan pengikutnya serta 
mayoritas ulama justru menganjurkannya. 

Dalil mereka, pertama adalah hadits-ha- 
dits umum yang menyebutkan tentang anjuran 
secara mutlak melaksanakan shalat sunnah 
rawatib. Juga hadits tentang shalat Dhuha yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. saat menakluk- 
kan kota Mekkah, dua rakaat sunnah subuh ke- 
tika para sahabat tidur hingga matahari terbit. 
Disamping hadits-hadits lainnya yang disebut- 
kan oleh para penulis kitab Sunan. 

Dalil kedua, menganalogikan dengan sha- 
lat-shalat sunnah nafilah secara mutlak. 

Sedangkan hadits yang terdapat dalam 
dua kitab Shahih dari Ibnu Umar, ia berkata, 


2... 94 .. 83. 
Jan SI ama 3 S5 2 AB ma 
Pe & 
“Aku sering menemani Nabi saw. dan aku 
tidak pernah melihat beliau melakukan shalat 


sunnah nafilah selama dalam perjalanan." 
Dalam riwayat lain, 


FO gag SEM Ih Lina 
eyis OL 5 Kh P3 


“Aku sering menemani Rasulullah saw. 
dan beliau tidak pernah menambah rakaat 
shalat dari dua rakaat fardhu saja. Begitu juga 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman.” Imam Nawawi 
berkomentar, “Mungkin saja Nabi saw. melaku- 
kan shalat rawatib di atas punggung untanya 
dan Ibnu Umar tidak melihatnya. Karena, 





1142 Fathul Gadir, ji. /hlm.40S, Muraagiy al-Falaah, hlm.72, al-Lubaab,jil.1/hlm.110, al-Gawaaniin al-figihiyyab, hlm.71, dan asy-Syarh 


as “Kabir, il1 /ilm.263. 
Ik 


1144 Naylut Awthaar jil3/hlm.219. 


Mughniy al-Muhtaaj, j1 /hlm.263 dan al-Mughniyi jil2/hlm.282. 
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melaksanakan shalat sunnah nafilah di rumah 
lebih baik, dan mungkin juga beliau saw. me- 
ninggalkannya dalam beberapa waktu sebagai 
peringatan bahwa hal itu boleh ditinggalkan.” 
Sementara mazhab Hanafi mengatakan,'5 
seorang musafir boleh melakukan shalat- 
shalat sunnah rawatib jika ia berada dalam 
kondisi aman dan tenang, atau sedang beristi- 
rahat dengan nyaman. Akan tetapi, jika dalam 
kondisi ketakutan dan lari dari bahaya, mau- 
pun sedang berjalan maka tidak usah melak- 
sanakannya. Ini adalah pendapat yang terpilih. 


2. MENGGABUNG ANTARA DUA SHALAT 
a. Disyariatkannya menggabung shalat 

Mayoritas ulama, selain mazhab Hanafi'"s 
membolehkan menggabung antara shalat 
Zhuhur dan ashar, baik itu dilakukan lebih 
awal pada waktu Zhuhur atau diakhirkan pada 
waktu Ashar. Adapun shalat Jumat seperti hal- 
nya shalat Zhuhur ketika digabungkan (jama) 
dan dilakukan lebih awal. Begitu juga, antara 
shalat maghrib dan isya, bisa didahulukan 
atau diakhirkan pelaksanaannya ketika sese- 
orang melakukan perjalanan panjang kira-kira 
89km. 

Shalat-shalat yang digabung itu, Zhuhur 
-Ashar dan Maghrib-Isya bisa dilakukan pada 
salah satu waktu dari keduanya. Bila dilaku- 
kan pada waktu shalat pertama maka diberi 
nama jama' tagdim, sedang pada waktu shalat 
kedua maka diberi nama jama' takhir. Namun, 
dianggap akan lebih baik bila tidak melakukan 
Jama' demi keluar dari perselisihan pendapat 
dan Nabi saw. sendiri jarang melakukannya. 
Karena, jika jama' itu lebih baik niscaya beliau 
saw. sering melakukannya. 


1145 Ag-Dur al-Mukhtaar, il /hlm.742. 
1146 
al-Mughniy, ji.2/hlm.271. 
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Adapun dalil dari jama' takhir terdapat 
dalam dua kitab Shahih, Bukhari dan Muslim, 
dari Anas dan Ibnu Umar ra. Hadits pertama, 
yaitu dari Anas, 


ee IBI J3 55 
Sd 3 S Saba At LAIN 2gb 
beige op en 
S5 Gagah la 


“Jika Rasulullah saw. melakukan perjala- 
nan sebelum matahari condong ke barat maka 
beliau saw. mengakhirkanshalat Zhuhurhingga 
waktu Ashar. Setelah itu, beliau saw. akan sing- 
gah sebentar dan menggabung kedua shalat, 
Zhuhur dan Ashar. Namun, jika matahari telah 
lebih dahulu condong ke barat maka beliau 
saw. akan lebih dulu shalat Zhuhur baru kemu- 
dian menunggang untanya.” 

Sedangkan hadits dari Ibnu Umar ra, yaitu 
ketika ia dimintai tolong oleh beberapa kera- 
batnya dan ia semangat sekali dalam berjalan 
sampai tertinggal waktu shalat Maghrib hingga 
hilang mega di ufuk timur. Tidak lama kemu- 
dian, Ibnu Umar singgah sebentar lalu men- 
jama' shalat maghrib dan isya-nya. Usai shalat, 
Ibnu Umar memberitahu kepada keluarganya 
bahwa Rasulullah saw. juga pernah melakukan 
hal yang sama ketika asik berjalan.""s 

Adapun dalil dari jama' tagdim adalah se- 
buah hadits shahih dari Mw'adz ra., 





AG EN AA JOB 
HA GUS Alah JAS SAI 


“Bahwa ketika Nabi saw. berada dalam 


'Asy-Syarh al-Kabiir, jil1/hlm.368, Mughniy al-Muhtaaj, jil1 /hlm.271, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.104, Kanyyofali Oinaa' jil2/hlm33, 


HR At-Tirmidzi dengan lafadz seperti ini, sedang sama dalam artinya oleh jamaah ahli hadits kecuali Ibnu Majah. Diriwayatkan pula 
sebuah hadits tentang jama' takhir dari Mu'adz bin Jabal dan Ibnu Abbas ra. (Naylul Awthaai 
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masa perang Tabuk, jika beliau melakukan 
perjalanan setelah maghrib maka beliau akan 
memajukan pelaksanaan shalat isya. Artinya, 
beliau saw. melakukan shalat isya bersama 
dengan maghrib.” 

Mazhab Hanafi''0 berpendapat, tidak bo- 
leh menjama' kecuali pada hari Arafah bagi 
orang yang berihram untuk haji, yaitu jama' 
tagdim shalat Zhuhur dan ashar dengan satu 
azan dan dua igamat, karena shalat ashar di- 
lakukan sebelum waktu yang ditentukan maka 
ia perlu dikumandangkan igamat tersendiri 
sebagai pemberitahuan kepada para jamaah. 
Juga, pada malam Muzdalifah, boleh men- 
jama' takhir shalat maghrib dan isya dengan 
satu azan dan igamat saja, karena isya berada 
dalam waktunya maka tidak perlu pemberita- 
huan lagi. 

Mazhab Hanafi berargumen bahwa waktu- 
waktu shalat itu telah ditetapkan secara mu- 
tawatir maka tidak boleh untuk ditinggalkan 
hanya karena adanya satu khabar. 

Ibnu Mas'ud ra. berkata seperti yang diri- 
wayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 


Sea Ia bus sh 
Aa 3 Y 3 Y Is 


Em sa SA S9 Haa Pa 
“Demi Zat yang tiada tuhan selain-Nya, Ra- 
sulullah saw. tidak pernah melakukan shalat 
kecuali pada waktunya, kecuali dua shalat saja. 
Beliau saw. pernah menjama' shalat Zhuhur 
dan ashar ketika berada di Arafah dan juga 
shalat maghrib dan isya,” yaitu di Muzdalifah. 
Sebenarnya, boleh saja menjama' shalat 
karena adanya hadits yang menyebutkan ten- 
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tangnya. Adapun hadits sendiri merupakan 
dasar hukum syariat seperti halnya Al-Gur'an. 


b. Sebab dan Syarat Menjama' Antara Dua 
Shalat 
Kelompokyangmembolehkanadanyajama, 

baiktagdimataupuntakhirsepakatuntukmem- 
bolehkannya pada tiga keadaan, yaitu saat be- 
pergian, hujan air dan sejenisnya, seperti hu- 
jan salju dan dingin, juga boleh menjama' pada 
saat berada di Arafah dan Muzdalifah. Selain 
tiga keadaan itu, mereka berbeda pendapat 
dalam hal syarat sahnya menjama', 

Mazhab Maliki mengatakan,'S! sebab- 
sebab bolehnya menjama'shalatZhuhur-ashar 
dan maghrib-isya, baik tagdim atau takhir itu 
ada enam, yaitu bepergian, hujan, lumpur de- 
ngan suasana yang gelap, sakit seperti ping- 
san dan sejenisnya, menjama' di Arafah, dan 
Muzdalifah. Dalam semua keadaan ini dibo- 
lehkan menjama', baik itu laki-laki ataupun 
perempuan, kecuali menjama' di Arafah dan 
Muzdalifah, karena sunnah. 

Adapun bepergian, dibolehkan menjama' 
shalat secara mutlak, baik itu perjalanannya 
lama atau sebentar selama berada dalam jarak 
gashr. Jika perjalanannya itu melalui darat 
bukan laut maka dibolehkan juga menggashr 
karena adanya keringanan dan orang yang 
melakukannya tidak bermaksiat dan main- 
main ketika bepergian. 

Terdapat dua syarat untuk dibolehkannya 
melakukan jama' tagdim ketika ingin bepergi- 
an, 

a. Matahari telah tergelincir (masuk waktu 
Zhuhur) dan saat itu ia tengah bepergian 
dan sedang singgah untuk beristirahat. 

b. Hendaknya seseorang berniat untuk pergi 


1149 HR, Ahmad, Abu Dawud, dan At:Tirmidziy dan dianggap hasan olehnya, juga Ad-Daruguthni, Hakim, Bayhagiy, serta Ibnu Hibban, 


Keduanya (dua terakhir): menganggapnya hadits shahih. (ibid). 


Hana: Lubab, jil.1/him.185, 187. 
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sebelum masuk waktu ashar dan singgah 
untuk istirahat setelah terbenamnya ma- 
tahari. Jika orang itu berniat untuk beristi- 
rahat sebelum menguningnya matahari 
maka ia hanya diperbolehkan melakukan 
shalat Zhuhur saja dan wajib mengakhir- 
kan shalat ashar karena masih ada waktu. 

Namun, bila ia memajukan dalam pelak- 

sanaan shalat ashar maka itu diperboleh- 

kan. 

Jika seseorang berniat untuk beristirahat 
setelah menguningnya matahari dan sebelum 
terbenam maka ia melakukan shalat Zhuhur 
pada waktunya dan memilih dalam melakukan 
shalat ashar, jika mau bisa dimajukan pelaksa- 
naannya ataupun dimundurkan sampai tiba 
waktu singgah untuk beristirahat. 

Jika sudah masuk waktu Zhuhur, yaitu 
tergelincirnya matahari dan ia masih melaku- 
Yan perjalanan, dilihat jika ia berniat untuk 
singgah pada waktu menguningnya matahari 
atau sebelumnya maka ia bisa mengakhirkan 
shalat Zhuhur dan menggabungkannya de- 
ngan shalat ashar secara takhir. Namun, jika 
ia berniat untuk singgah setelah terbenamnya 
matahari maka ia bisa menjama' dua shalat 
secara jama' shuury, antara shalat Zhuhur dan 
ashar. Yaitu dengan melakukan shalat Zhuhur 
di akhir waktu zhuhur, kemudian melakukan 
Shalat ashar pada awal waktu shalat ashar. 

Adapun shalat maghrib dan isya memi- 
liki hukum detail yang sama seperti ini hanya 
dengan catatan bahwa terbenamnya matahari 
menjadi ukuran seperti halnya tergelincirnya 
matahari untuk waktu shalat Zhuhur dan ter- 
bitnya fajar seperti terbenamnya matahari, 
sedang awal waktu dua pertiga akhir malam 
seperti menguningnya matahari. 

Berikutnya, sakit, seperti sakit perut atau 
lainnya maka dibolehkan melakukan jama' 
shuury atau, yaitu seseorang melakukan shalat 
fardhu yang lebih awal pada akhir waktunya 





dan shalat fardhu kedua pada awal waktunya. 
Dan hal ini bagi orang sakit tidak dimakruh- 
kan. Sedangkan bagi orang yang sehat hal ini 
dimakruhkan. 

Kemudian, seseorang yang takut bila ia 
pingsan, pusing, atau demam ketika masuk 
waktu shalat yang kedua: ashar atau isya maka 
ia boleh memajukan shalat kedua itu pada wak- 
tu shalat pertama, Ini boleh menurut pendapat 
yang lebih kuat. 

Kesimpulannya, orang yang sakit boleh 
menjama' bila ia takut hilang kesadaran atau- 
pun menjama' itu lebih meringankannya, Ada- 
pun waktu pelaksanaannya pada waktu shalat 
pertama. 

Selanjutnya, hujan, cuaca dingin, atau salju, 
atau juga hujan deras dengan cuaca yang gelap, 
baik itu sedang terjadi ataupun akan terjadi 
maka dibolehkan untuk menjama' tagdim saja 
bagi orang yang melakukan shalat maghrib- 
isya secara berjamaah di masjid. Jika hujan itu 
sangat deras dan memaksa orang untuk menu- 
tup kepalanya, atau hujan lumpur yang sangat 
banyak hingga dapat menghalangi orang dari 
memakai sepatu maka tidak dibolehkan men- 
jama' kecuali jika lumpur itu telah berkumpul 
dengan cuaca yang gelap, tidak boleh bila ter- 
jadi hanya salah satunya saja. 

Jika hujan sudah berhenti setelah dimu- 
lainya shalat jama' maka tetap boleh menerus- 
kan shalat. 

Adapun pendapat yang masyhur, hendak- 
nya shalat jama' itu dengan satu azan dan iga- 
mah untuk setiap satu shalat. Azan pertama 
untuk shalat maghrib yang dikumandangkan 
dari atas menara dengan suara keras, sedang 
azan kedua dengan suara pelan di dalam mas- 
jid, tidak dari atas menara. Dianjurkan untuk 
mengakhirkan pelaksanaan shalat maghrib 
dengan ukuran tiga rakaat. Setelah selesai 
shalat, semua orang pulang ke rumah masing- 
masing tanpa melakukan shalat sunnah lagi di 
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masjid, karena shalat sunnah saat itu hukum- 
nya makruh. Dengan begitu, tidak ada shalat 
sunnah yang dilakukan di masjid setelah shalat 
jama' ataupun shalat witr sampai hilangnya 
mega di ufuk barat. 

Tidak boleh juga melakukan shalat sunnah 
antara dua shalat yang dijama'. Namun, shalat 
sunnah hukumnya hanya makruh dan tidak 
sampai mencegah sahnya shalat jama' Tetapi, 
shalat jama' ini tidak boleh dilakukan oleh te- 
tangga masjid meskipun ia sedang sakit dan 
sulit untuk keluar ke masjid, atau juga seorang 
wanita yang tidak takut akan fitnah. 

Begitu juga, tidak boleh melakukan shalat 
jama' ini bagi orang yang melakukan shalat 
sendirian di dalam masjid, kecuali jika ia me- 
mang imam tetap yang memiliki rumah dan 
pulang ke rumahnya maka ia boleh menjama' 
shalat sendiri, lalu berniat untuk menjama' 
dan menjadi imam sekaligus karena keduduk- 
annya seperti berjamaah. 

Diharuskan untuk niat melakukan shalat 
Jama' pada shalat pertama seperti berniat un- 
tuk menjadi imam. 

Adapun menjama' shalat pada musim haji 
adalah sunnah, menurut kesepakatan ulama. 
Disunnahkan kepada jamaah haji untuk men- 
jama' antara shalat Zhuhur dan Ashar secara 
tagdim di Arafah, baik ia penduduk setempat 
ataukah penduduk daerah-daerah manasik 
haji, seperti Mina, Muzdalifah, atau tempat 
lainnya. Disamping itu, disunnahkan juga un- 
tuk menggasharnya untuk selain penduduk 
Arafah, meskipun jaraknya bukan jarak gashr. 

Disunnahkan juga bagi jamaah haji untuk 
melakukan shalat maghrib-isya dengan jama' 
takhir di Muzdalifah. Disamping disunnahkan 
untuk menggashar shalat isya untuk selain 
penduduk Muzdalifah. Kaidahnya adalah, men- 
jama' shalat itu sunnah hukumnya bagi semua 
jamaah haji, sedang gashr khusus untuk selain 





penduduk setempat yang sedang berada di 
Arafah dan Muzdalifah 

Menurut mazhab Syafi'i,152 mereka mem- 
bolehkan menjama' shalat pada saat beper- 
gian, hujan, dan haji di Arafah dan Muzdalifah 
saja. 

Adapun menjama' karena sebab hujan, 
salju, dan cuacadingin maka menurut pendapat 
yang paling jelas adalah membolehkannya se- 
cara tagdim bagi orang yang melakukan shalat 
secara berjamaah di masjid yang jauh dari 
rumahnya, karena dia bisa sakit karena terke- 
na hujan selama berjalan ke masjid itu. Adapun 
dalam pendapat yang baru, imam Syafi'i mela- 
rang jama' takhir ketika ada hujan, karena la- 
manya hujan sulit untuk diterka dan terkadang 
bisa Jama sehingga pelaksanaan shalat bisa di 
luar waktunya tanpa adanya udzur yang jelas. 

Adapun dalil mereka tentang pembolehan 
jama' tagdim yaitu hadis yang terdapat dalam 
dua kitab Shahih, dari Ibnu Abbas ra., 


2 2 . 1... 2 
Pa HA Ka 3 GI 

as Ba DAN 

“Rasulullah saw. pernah mengimami kami 
shalat Zhuhur -ashar berbarengan, juga maghrib- 
isya berbarengan sewaktu berada di Madinah.” 
Imam Muslim menambahkan, “Waktu itu tidak 
ada rasa takut ataupun sedang bepergian.” 
Syarat dibolehkannya jama' tagdim, turunnya 
hujan ketika mengucapkan salam pada shalat 
pertama dan hujan itu terus turun sampai awal 
waktu shalat kedua. Hujan itu harus sepanjang 
itu, namun tidak mengapa bila terputus kurang 
dari itu. 

Shalat ashar bisa dijama' bersama dengan 
shalat Jumat ketika adanya hujan dengan jama' 
tagdim, meskipun hujan itu tidak turun pada 
saat khotbah berlangsung karena khotbah bu- 
kan bagian dari shalat Ashar. 


1152 A1-Mafmuw jil4/hlm.253-269, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.104, dan Mughniy al-Muhtaaj,jil.1/hlm.271-275. 
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Adapun pendapat yang mashur dalam 
mazhab Syafi'i adalah tidak memperboleh- 
kan shalat jama' karena sebab lumpur, angin, 
suasana gelap, dan sakit berdasarkan hadits 
tentang waktu-waktu shalat dan tidak boleh 
melanggarnya kecuali adanya teks yang jelas 
memperbolehkannya. 

Sebab, Nabi saw. sering menderita sakit 
namun tidak pernah ada hadits yang menye- 
butkan beliau menjama' shalat karena sebab 
sakitnya secara jelas. 

Disamping itu, orang yang sedang lemah 
kondisinya sedang rumahnya jauh sekali dari 
masjid maka dia tidak diperbolehkan menja- 
ma' dengan adanya kesulitan tersebut, begitu 
pula halnya orang yang sedang sakit. 

Disunnahkan untuk menjama' tagdim 
untuk jamaah haji ketika berada di Arafah 
dan jama' takhir ketika di Muzdalifah, seperti 
pendapat Maliki. 

Adapun menjama' shalat karena sebab 
bepergian maka diperbolehkan tagdim dan ta- 
khir, jika perjalanannya panjang seperti yang 
terdapat dalam aturan gashr. 


Mazhab Syafi'i mensyarat enam hal un- 

tuk jama' tagdim 

1. Niatuntukmenjama',yaituniatuntukmen- 
jama' tagdim ketika memulai shalat perta- 
ma dan dibolehkan ketika sudah melaku- 
kannya, menurut pendapat yang paling 
jelas, meskipun sudah mengucapkan salam. 

2. Tertib, yaitu harus dimulai dengan shalat 
pertama yang masuk waktunya. Seseorang 
yang melakukan shalat jama' harus men- 
dahulukan shalat pertama baru shalat 
kedua, karena waktu shalat adalah untuk 
Shalat pertama sedang shalat kedua hanya 
mengikuti dari yang pertama. Karena itu, 
haruslah mendahulukan yang diikuti. Jika 
seseorang memulai shalat jama' dengan 
shalat pertama, namun kemudian diketa- 






hui batal karena tidak melakukan syarat 
ataupun rukun maka shalat keduanya 
ikut batal. Sebab, hilangnya syarat dengan 
memulai dari yang pertama, namun shalat 
kedua dianggap sebagai shalat sunnah, 
menurut pendapat yang benar. 
Bersambung, yaitu berurutan dengan tidak 
dipisah antara dua shalat yang dijama' de- 
nganjarak yang panjang. Karena, menjama' 
shalat menjadikan dua shalat itu seperti 
satu shalat maka diharuskan adanya kesi- 
nambungan seperti rakaat-rakaat dalam 
shalat, yaitu tidak dipisah antara duashalat 
tersebut sebagaimana tidak dibolehkan 
untuk memisahkan antara rakaat dalam 
satu shalat. Jika dua shalat itu dipisah oleh 
jarak yang panjang meskipun udzur, baik 
itulupaataupun pingsan maka shalatjama' 
itu menjadi batal dan wajib untuk meng- 
akhirkan shalat kedua pada waktu yang se- 
harusnya, karena syarat untuk menjama' 
telah hilang. Namun, jika dipisah dengan 
singkat, tidak sampai membahayakan shalat, 
seperti dipisah oleh azan, igamah, atau 
bersuci seperti yang terdapat dalam dua 
kitab Shahih dari Usamah, 


BAN FE Ian HA SN 
ara 

“Bahwa ketika Nabi saw. menjama' 
shalat saat berada di daerah Namirah, be- 
liau mengumandangkan igamah di antara 
dua shalat.” 

Panjangnya jarak pemisah itu dapat 
diketahui lewat kebiasaan, karena tidak 
ada ketentuan khusus dalam syariat atau- 
pun bahasa. 

Bagi orang yang bertayammum boleh 
melakukan shalat jama, menurut pen- 
dapat yang benar seperti halnya orang 
yang berwudhu maka tidak mengapa bila 
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dipisah dengan mencari air dalam waktu 
sebentar. Karena, mencari air itu sendiri 
demi kemaslahatan shalat dan seperti hal- 
nya igamah, bahkan lebih utama karena 
mencari air adalah syarat shalat. 

Perlu diperhatikan, bahwa tiga syarat 
ini: niat menjama' shalat, tertiba, dan ber- 
sambungtidaklah wajibdalamjama'takhir, 
menurut pendapat yang benar. 

4. Terus berada dalam perjalanan hingga 
melakukan takbiratul ihram pada shalat 
kedua, meskipun perjalanannya itu baru 
berhenti setelah takbiratul ihram dan 
shalat kedua. Adapun jika perjalanan itu 
berhenti sebelum dimulainya shalat kedua 
maka tidak boleh untuk menjama', karena 
hilangnya sebab. 

5. Tetapnya waktu shalat pertama dengan 
keyakinan dapat melakukan shalat kedua. 

6. Menganggap sahnya shalat pertama. Jika 
seseorang menjama' shalat ashar dengan 
shalat Jumat di tempat yang berbilangnya 
pelaksanaan shalat Jumat tanpa adanya 
kebutuhan, juga ragu tentang siapa yang 
lebih dulu atau berbarengan dalam pelak- 
sanaan shalat Jumatnya maka tidak bo- 
leh melakukan jama' shalat ashar dengan 
jama' tagdim. 

Untuk jama' takhir, ada dua syarat sebagai 
berikut. 

1. Niat untuk mengakhirkan pelaksanaan 
shalat jama' sebelum keluar waktu shalat 
pertama meski ukuran satu rakaat, yaitu 
waktu tersisa untuk memulai shalat hing- 
ga bisa menjadi tepat waktu, sedangjika ti- 
dak maka bermaksiat karena menggadha. 
Adapun dalil untuk syarat niat, bahwa niat 
bisa diakhirkan untuk shalat jama' atau 
untuk lainnya. Karena itulah, harus ada- 
nya yang dapat membedakan pengakhiran 
yang disyariatkan dari lainnya. 

2. Perjalanan terus berlangsung hingga tiba 
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waktu shalat kedua. Jika terputus dan ma- 
sih tersisa waktu shalat pertama, yaitu 
masih bisa dilakukan berdiri saja untuk 
shalat pertama maka shalat pertama itu, 
baik Zhuhur atau maghrib menjadi gadha' 
karena mengikut pada shalat kedua dalam 
pelaksanaannya sebab ada udzur, namun 
hilang sebelum habis waktunya. 


Adapun tertib, tidak wajib karena waktu 
shalat kedua adalah waktu shalat pertama juga. 
Karena itu, dibolehkan untuk memulai shalat 
mana saja. Bersambung juga tidak wajib, kare- 
na shalat pertama dengan shalat kedua seperti 
halnya shalat yang tertinggal dengan shalat 
pada waktunya maka boleh dipisah antara ke- 
duanya. Tertib dan bersambung itu hanyalah 
sunnah dan bukan syarat. 

Sedangkan sunnah shalat, jika seseorang 
menjama' shalat Zhuhur dan ashar maka ia 
boleh mendahulukan sunnah Zhuhur yang di- 
lakukan sebelumnya ataupun mengakhirkan, 
baik itu jama' tagdim atau takhir. Ia juga bo- 
leh memisahnya jika dilakukan dengan jama' 
takhir, baik itu shalat Zhuhur ataupun ashar. 
Kemudian, jika seseorang menjama' shalat 
maghrib dan isya maka ia boleh mengakhirkan 
sunnah keduanya dan boleh pula memisah sun- 
nah maghrib jika melakukannya dengan jama' 
takhir, yaitu mendahulukan shalat maghrib, 
dan memisahnya dengan sunnah isya jika di- 
lakukan dengan jama' takhir dan mendahulu- 
kan shalat isya. Adapun selain itu dilarang. 

Mazhab Hambaliberpendapat, boleh me- 
lakukan jama' tagdim atau takhir dalam dela- 
pan keadaan, 

Pertama, perjalanan yang panjang dan di- 
bolehkan untuk gashr, yaitu menggashr shalat 
empat rakaat. Hendaknya perjalanan itu ti- 
dak haram ataupun makruh dan mencapai 
dua hari perjalanan. Karena, menjama' shalat 
itu adalah keringanan yang ditetapkan untuk 
mengurangi kesulitan dalam perjalanan maka 
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dikhususkan untuk perjalanan yang panjang 
seperti gashr dan mengusap tiga kali. 

Kedua, sakit yang dapat menimbulkan 
kesulitan dan kelemahan jika tidak melaku- 
kan jama', karena Nabi saw. sendiri 'pernah 
melakukan jama' dalam keadaan tidak takut 
ataupun hujan', dalam riwayat lain, “dalam ke- 
adaan tidak takut ataupun bepergian. Tidak 
ada alasan lain setelah itu kecuali sakit. Ahmad 
berdalih bahwa sakit itu lebih susah dari me- 
lakukan perjalanan. Orang yang sakit bisa me- 
milih antara memajukan atau mengakhirkan 
shalat jama' seperti halnya musafir. Jika sama 
kondisinya maka mengakhirkan itu lebih utama. 

Ketiga, menyusui. Dibolehkan menjama' 
shalat bagi ibu yang menyusui karena sulitnya 
membersihkan najis setiap kali ingin shalat. 
Keadaannya seperti orang yang sedang sakit. 

Keempat, tidak bisa berwudhu atau tayam- 
mum untuk setiap shalat. Diperbolehkan men- 
jama' shalat jika seseorang tidak bisa melaku- 
kan dua macam bersuci itu untuk mencegah 
munculnya kesulitan karena ia sedang musafir 
atau sakit. 

Kelima, tidak bisa mengetahui waktu 
shalat maka diperbolehkan untuk menjama', 
seperti orang buta. 

Keenam, istihadhah dan sejenisnya. Diper- 
bolehkan menjama' shalat untuk wanita yang 
sedang istihadhah dan sejenisnya karena kon- 
disinya seperti orang yang beser air kencing, 
madzi, atau sering keluar darah dan semacam- 
nya. Sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
Hamnah yang telah disebutkan sebelumnya, 
ketika Hamnah meminta fatwa Nabi saw. ten- 
tang istihadhah, dimana beliau saw. bersabda, 
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“Jika kamu mampu untuk mengakhirkan 
shalat Zhuhur dan memajukan shalat ashar, 
lalu kamu mandi dan menggabungkan antara 
dua shalat maka lakukanlah!” 53 


Sedangkan orang beser dan semacamnya 
bisa masuk dalam makna hadits ini juga. 

Ketujuh dan kedelapan, adanya udzur dan 
kesibukan. Dibolehkan bagi orang yang sibuk 
untuk menjama' shalat, ataupun orang yang 
memiliki udzur yang membolehkan untuk me- 
ninggalkan shalat Jumat dan jamaah, seperti 
takut bahwa dirinya, kehormatannya, ataupun 
hartanya tertimpa suatu musibah, ataupun 
dapat membahayakan pekerjaan yang ia bu- 
tuhkan bila meninggalkan shalat jama', Bagian 
ini khusus untuk para pekerja, petani ladang 
yang mengurus irigasi pada saat giliran. 

Selanjutnya, menjama' shalat karena ada- 
nya hujan. Boleh dilakukan antara shalat magh- 
rib-isya, seperti pendapat Malikiy. Atau seperti 
yang dikatakan oleh Abu Salamah bin Abdur- 
rahman, “Di antara sunnah itu, jika satu hari 
hujan terus maka seseorang melakukan jama' 
antara shalat maghrib dan isya.”54 Ini kembali 
kepada sunnah Rasulullah saw. 

Dengan demikian, tidak diperbolehkan 
menjama' shalat antara Zhuhur -ashar, menu- 
rut perkataan Abu Salamah di atas, dan tidak 
disebutkan kecuali untuk maghrib-isya saja. 
Menjama' shalat karena adanya hujan dilaku- 
kan pada waktu shalat pertama, seperti itulah 
para salaf melakukannya. Karena, tindakan 
mengakhirkan shalat pertama hingga waktu 
shalat kedua hanya menambah kesulitan dan 
keluar pada cuaca yang gelap, atau juga terlalu 
lama menunggu di dalam masjid hingga ma- 
suk waktu shalat isya. Namun, jika jamaah me- 
milih untuk mengakhirkan shalat jama' maka 
dibolehkan. Adapun hujan yang membolehkan 


1153 JR, Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan dianggap shahih olehnya. 
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seseorang untuk menjama' shalatnya, bila hu- 
jan itu dapat membasahkan baju dan bisa me- 
nimbulkan kesulitan jika harus keluar rumah 
pada saat hujan tersebut. 

Hujan salju dan cuaca dingin hukumnya se- 
perti hujan air. Adapun hujan rintik dan kecil 
sajayangtidak sampai membuatbasah baju maka 
tidak dibolehkan untuk menjama' shalat. 

Adapun lumpur saja dianggap sebagai 
udzur, menurut pendapat yang paling benar. 
Karena, kesulitan biasamuncul karenanyapada 
sandal dan baju, seperti halnya hujan. Lumpur 
bisa mengotori baju dan sandal dan seseorang 
juga bisa terjatuh karenanya sehingga bisa 
mengotori tubuh dan bajunya dan ini lebih ko- 
tor dari basah saja. 

Kemudian, angin kencang pada malam 
yang gelap dan dingin maka diperbolehkan un- 
tuk menjama' shalat, menurut pendapat yang 
paling benar. Karena, angin kencang diang- 
gap udzur pada shalat Jumat dan jamaah. Nafi' 
meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, 
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“Suatu ketika, Rasulullah saw. memang- 
gil tukang azannya pada malam yang dingin 
dan berangin seraya bersabda, “Shalatlah di 
rumah-rumah kalian!" SS 

Semua udzur di atas dapat menyebab- 
kan dibolehkannya jama' tagdim atau takhir 
meskipun untuk orang yang shalat di dalam 
rumahnya saja, atau shalat di masjid sedang 
jalanannya beratap, ataupun untuk orang yang 
tinggal di masjid dan sejenisnya, seperti jarak 
antara rumahnya dan masjid hanya beberapa 
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langkah saja, atau meskipun ia tidak mendapat 
kesulitan apapun. 

Bagi orang yang diperbolehkan untuk 
menjama' shalat, jika melakukannya menu- 
rut yang terbaik untuknya, baik itu tagdim 
ataupun takhir maka itu lebih baik baginya. 
Berdasarkan hadits Mu'adz sebelumnya yang 
berisi pilihan menurut kebutuhan, antara 
tagdim ataupun takhir.58 Malik meriwayat- 
kan dari Mu'adz, 
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“Suatu hari ketika perang Tabuk, Nabi saw. 
pernah mengakhirkan shalat. Beliau saw. ke- 
luar dan melakukan shalat Zhuhur dan ashar 
pada satu waktu. Lantas beliau saw. masuk lalu 
keluar lagi dan melakukan shalat maghrib-isya 
padasatu waktu juga.” Bilatagdim dan takhir 
itu sama kondisinya maka pilihan untuk jama' 
takhir itu lebih baik karena lebih hati-hati. Di- 
samping keluar dari perbedaan pendapat dan 
mengamalkan semua hadits. 

Akan tetapi, menjama'shalatpadasaatma- 
nasik haji itu ada: tagdim antara shalat Zhuhur 
-ashar ketika berada di Arafah dan takhir keti- 
ka berada di Muzdalifah antara shalat maghrib- 
isya, karena Nabi saw. melakukannya. Ketika 
di Arafah, pada waktu asharnya beliau sibuk 
berdoa, sedang waktu maghrib pada malam 
Muzdalifah, beliau saw. sibuk berjalan. 

Syarat-syarat menjama' shalat, disyarat- 
kan untuk sahnya menjama' shalat secara 
mutlak, baik tagdim ataupun takhir adalah 
menjaga urutan antara waktu shalat, yaitu 
melakukan shalat pertama lebih awal dari 


HR Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Syafi'i dan Ahmad meriwayatkan hadits sepertinya dari Ibnu Abbas ra. (Naylul Awthaar, jil.3/ 
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shalat kedua dan jangan sampai terputus, 
menurut pendapat yang shahih dalam mazhab 
Hambali, urutan ini karena lupa, seperti terpu- 
tusnya menggadha' shalat yang tertinggal. 

Untuk sahnya jama' tagdim ada empat 
syarat tambahan, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, niat untuk menjama' shalat ke- 
tika takbiratul ihram pada shalat pertama, 
sesuai hadits 'setiap pekerjaan itu tergantung 
niatnya masing-masing" 

Kedua, bersambung maka jangan sampai 
dipisah antara dua kelompok kecuali seukuran 
igamah dan wudhu ringan. Karena, maksud 
menjama' shalat itu sendiri adalah bersam- 
bung dan beriringan. Tidak mungkin terjadi 
kebersambungan bila dipisah dengan jarak 
yang panjang. Adapun wudhu yang ringan itu 
adalah hal kecil dan dimaafkan karena igamah 
dan wudhu ringan demi kemaslahatan shalat 
ju sendiri. 

Ketiga, adanya udzur yang membolehkan 
untuk menjama', seperti bepergian, sakit, dan 
sejenisnya ketika membaca doa pembuka pada 
dua kelompok shalat dan salam pada shalat 
pertama. Karena, doa pembuka pada shalat 
pertama merupakan tempat dan selesainya 
berniat, sedang doa pembuka pada shalat ke- 
dua adalah tempatnya menjama' shalat. Jika 
saja hujan berhenti dan tidak ada lumpur 
setelah hujan turun sebelum dilakukannya 
shalat kedua maka menjama' shalat pada saat 
itu batal. 

Keempat, menetapnya udzur itu hingga 
selesainya shalat kedua dengan syarat beper- 
gian dan sakit. Jika saja perjalanan itu terhenti 
sebelum melakukan shalat kedua maka men- 
jama' shalat batal. Namun, tidak disyaratkan 
tetapnya udzur hingga selesainya shalat kedua 
untuk alasan hujan dan sejenisnya, seperti hu- 
jan salju dan cuaca dingin jika diiringi dengan 
lumpur. 

Jama' takhir memiliki dua syarat tamba- 


Bagian 1: IBADAH 


han sebagai berikut. 

Pertama, niat untuk menjama' shalat ke- 
tika melakukan shalat pertama selama waktu- 
nya tidak sempit bila melakukannya. Jika 
waktu dari shalat pertama itu sempit untuk 
melakukannyamakatidaksah menjama'shalat. 
Karena, mengakhirkan shalat sampai waktu 
yang sempit untuk melakukannya itu haram 
hukumnya dan berdosalah orang yang melaku- 
kan jama' takhir. 

Kedua, menetapnya udzur sampai masuk 
waktu pelaksanaan shalat kedua. Karena hal 
yang membolehkan menjama' shalat itu ada- 
lah adanya udzur maka jika udzur tidak ada 
lagi tentu kondisinya tidak lagi diperbolehkan 
menjama' shalat karena hilangnya sebab. Se- 
perti halnya, jika orang yang sakit telah sem- 
buh, musafir telah sampai tujuan, hujan telah 
berhenti. Tidak ada pengaruh dengan hilang- 
nya udzur setelah masuk waktu pelaksanaan 
shalat kedua, karena kedua shalat tersebut 
menjadi wajib pada masing-masing waktunya 
dan harus dikerjakan. 

Disyaratkan pula adanya tertib pada dua 
kelompok jama', seperti yang telah kami jelas- 
kan. Namun, tidak disyaratkan harus bersam- 
bung pada jama' takhir maka tidak mengapa 
bila dilakukan shalat sunnah di antara kedua- 
nya. Sebagaimana tidak disyaratkan pula niat 
untuk menjama' shalat pada saat pelaksanaan 
shalat kedua, karena dilakukan pada waktu- 
nya, yaitu dilakukan tepat pada waktunya. 

Tidak disyaratkan juga pada dua macam 
jama' shalat satu imam ataupun makmum. Jika 
saja imamnya berbeda pada dua macam shalat 
jama' atau juga imamnya berniat untuk men- 
jama' pada makmum yang tidak melakukan 
shalat jama' maka jama' shalatnya tetap sah, 
karena setiap shalat memiliki hukumnya mas- 
ing-masing, yaitu berdiri sendiri. 

Jika terbukti batalnya shalat pertama se- 
telah selesai menjama', baik karena lupa untuk 
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melakukansatu rukunatau lainnya makashalat 
pertama dan kedua menjadi batal semuanya. 

Sunnah-sunnah, jika seseorang men- 
Jama' shalat pada waktu shalat pertama maka 
ia boleh melakukan shalat sunnah dari ke- 
duanya setelah shalat kedua, ataupun melaku- 
kan shalat witr sebelum masuk waktu shalat 
kedua. Karena shalat sunnah mengekor ke- 
pada fardhunya, maka dalam pelaksanaan 
dan waktunya akan mengekor pada shalat far- 
dhunya juga. Meskipun waktu shalat witr itu 
antara shalat isya hingga shalat Shubuh , dan 
orang yang melakukan jama' shalat itu telah 
menunaikan shalat isya maka shalat witr telah 
masuk waktunya. 


D. SHALAT DUA HARI RAYA, IDUL FITRI 

DAN ADHA 

Sebab penamaan, diberi nama 'Yd (Hari 
Raya) karena Allah SWT. pada hari 'id itu mem- 
berikan pelbagai ihsan kepada hamba-hamba- 
Nya pada setiap tahun. Di antaranya, diboleh- 
kannya makan di siang hari setelah dilarang 
untuk makan di siang hari selama bulan Rama- 
dhan, dan diperintahkan untuk menunaikan 
zakat fitrah, melengkapi manasik haji dengan 
thawaf ziarah, memakan daging hewan kor- 
ban, dan lain-lainnya. Karena biasanya, Hari 
Raya itu penuh dengan kebahagiaan, kesenang- 
an, dan pelbagai aktivitas. Sementara keceria- 
an kebanyakan terjadi karena sebab itu. Asal 
makna kata 'Yd sendiri secara bahasa adalah 
kembali, yaitu kembali dan berulangnya keba- 
hagiaan setiap tahun. 

Isi pembahasan, bila berbicara tentang 
shalat Hari Raya maka kita akan membahas 
tentang dalil-dalil disyariatkan shalat tersebut, 
hukumnya dalam figih, waktu dan tempatnya, 
Cara pelaksanaan dan bentuknya, khotbahnya, 
hukum takbir dalam dua shalat Hari Raya, sun- 
nah-sunnah, hal yang dianjurkan, dan kewa- 


1158 Aj Mughni: 2/367 dan Mughni al Muhtaj: 1/310 


jiban-kewajiban pada Hari Raya, sunnah se- 
belum dan sesudah shalat Hari Raya, dan cara 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha Nabi saw. juga 
bentuk khotbah beliau saw.. 


Satu: Dalil-dalil Disyariatkannya Shalat 
Hari Raya 

Disyariatkannya shalat Hari Raya pada ta- 
hun pertama hijriyah, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Anas ra., 


buk ay 3 Kab gai Dean Ra 


Rara & Lg sud oli 2 js Liga 
SA DAA Ip JB ata ju 
ja pa SE mp aga Si 

“Ketika Rasulullah saw. datang ke Madi- 
nah, para sahabat memiliki dua hari untuk 
berehat. Beliau saw. bertanya, “Apakah dua 
hari itu?” Para sahabat menjawab, “Pada za- 
man jahiliah, kami biasa berehat pada dua hari 
itu” Rasulullah saw. segera menimpali, “Allah 
SWT. telah mengganti untuk kalian dua hari 
itu dengan dua hari yang lebih baik: yaitu hari 
raya Adha dan Fithri.” 

Adapun sumber dalilnya ada dari Al-Gur'an, 
sunnah, dan Ijma'1158 

Dari Al-Gur'an, firman Allah SWT, “Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkor- 
banlah.” (al-Kautsar: 2) Ayat ini masyhur di- 
tafsirkan, bahwa maksud dari shalat di dalam 
ayat adalah shalat Hari Raya, Idul Adha dan 
korban. 

Sedangkan dari sunnah, ditetapkan secara 
mutawatir bahwa Rasulullah saw. Melakukan 
shalat dua Hari Raya. Shalat Hari Raya per- 
tama yang beliau lakukan adalah shalat Idul 
Fitri pada tahun kedua hijriyah. Ibnu Abbas ra. 
berkata, 
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han 

PP Sa de Jd 35 Digi 
GaAh 3s kala HI GA 

“Aku ikut shalat Idul Fitri bersama Rasu- 

lullah saw., Abu Bakar, dan Umar r.a. Semuanya 


melakukan shalat dulu sebelum berkhotbah.” 
Dari Ibnu Abbas r:a. juga, 


REI V3 OI jo Kaali do AE LA SI 

“Nabi saw. melakukan shalat Hari Raya 
tanpa azan dan igamat.”15” 

Di samping itu, kaum Muslim telah ber- 
sepakat tentang disyariatkannya dua shalat 
Hari Raya. 


Dua: Hukum Pelaksanaannya dalam 
Ilmu Figih 

Hukum shalat Hari Raya berkisar antara 
tiga pendapat, hukumnya fardhu kifayah, atau 
wajib, ataupun sunnah. 

Hambali dalam dhahir pendapat mazhab 
mengatakan," shalat Hari Raya hukumnya 
fardhu kifayah. Artinya, jika ada orang yang 
melakukan shalat Hari Raya maka kewajiban 
pada yang lainnya gugur, seperti halnya shalat 
jenazah. Berdasarkan ayat sebelumnya, “Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkor- 
banlah,” (al-Kautsar: 2) yaitu shalat Hari Raya 
menurut buku-buku sejarah yang masyhur. 
Nabi saw. dan para khulafa setelah beliau juga 
sering melakukannya karena shalat Hari Raya 
merupakan simbol agama yang tampak. Shalat 
Hari Raya juga wajib seperti jihad, tetapi tidak 
wajib bagi setiap individu Muslim, berdasar- 
kan hadits dari Badui berikut, “Kecuali untuk 
sunnah saja” menunjukkan tidak adanya ke- 
wajiban shalat, kecuali shalat lima waktu. 


1189 7 
Mutafag 'alaihima. 
1160 fag 


Al-Mughniy, jil.2/hlm.267 dan Kasysyaf al-Oinaa" jil.2/hlm.55. 


Shalat Hari Raya wajib karena tindakan Nabi 
saw. Dan para sahabat yang shalat bersama 
beliau saw. 

Namun, jika penduduk satu daerah yang 
berjumlah lebih dari empat puluh orang tidak 
mau melakukan shalat Hari Raya tanpa adanya 
udzur maka imam boleh memerangi mereka 
seperti kasus adzan. Karena, shalat Hari Raya 
merupakan salah satu syiar Islam yang tam- 
pak, sedang meninggalkannya berarti mere- 
mehkan agama. 

Hanafi dalam pendapat yang paling kuat 
mengatakan,"9! shalat Hari Raya adalah wajib 
bagi siapa saja yang terkena wajibnya shalat 
Jumat berikut syarat-syarat yang disebutkan 
sebelumnya, selain khotbah karena hanya sun- 
nah. 

Adapun dalil mereka akan wajibnya shalat 
adalah kebiasaan Nabi saw. untuk melakukan- 
nya, 

Maliki dan Syafi'i mengatakan,''8? shalat 
Hari Raya adalah sunnah muakkadah, berada 
di bawah shalat witr dalam kuatnya, bagi siapa 
saja yang terkena wajibnya shalat Jumat, yai- 
tu laki-laki yang sudah baligh, merdeka, dan 
bermukim di daerah tempat dilaksanakannya 
shalat Jumat, ataupun jauh dari daerahnya 
kira-kira satu farsakh (5544 m). Menurut Ma- 
liki, shalat Hari Raya sangat dianjurkan untuk 
anak-anak, kaum wanita, hamba sahaya, mu- 
safir yang tidak berniat untuk mukim tetapi 
telah menempuh perjalanan. Dianjurkan biasa 
saja untuk selain wanita muda dan tidak dian- 
jurkan untuk jamaah haji ataupun penduduk 
Mina meskipun mereka tidak berhaji. 

Shalat Hari Raya disyariatkan untuk ma- 
sing-masing individu seperti shalat jamaah, 
hamba sahaya, kaum wanita, musafir, banci, 


161 Fathul Gadiir, jilA /hlm.422, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1 /hlm.774, Tabylin al-Hagaa'ig, jil1/hlm.223, Muraagiy al-Falaah, hlm.89. 
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'Agy-Syarh ash-Shaghiir, jl /hlm.523, al-Gawaniln al-figihiyyah, hlm.8S. Mughniy al-Muhtaaj, jil.A /hlom.310, al-Muhadzdzab, jil1/ 













dan anak kecil, menurut Syafi'iyah. Shalat Hari 
Raya tidak cukup dengan syarat-syarat shalat 
Jumat, baik dari sisi jamaah, jumlah jamaah, 
dan lain-lainnya. Shalat Hari Raya lebih baik 
ditinggalkan, secara ijma, untuk orang yang 
tinggal di Mina selain jamaah haji. 

Dalil mazhab Syafi'i atas sunnahnya shalat 
Hari Raya adalah sabda Nabi saw. kepada 
seorang badui yang bertanya tentang shalat, 

a 
J6 cosls & ds & aa Ao Haa 
ef ore Hu yen Ba 3 - 
#5 AS ads pura de gja id 

“Lima shalat yang diwajibkan oleh Allah 
SWT kepada hamba-Nya. Badui itu bertanya, 
“Apakah ada shalat lainnya yang wajib untuk 
saya?" Beliau saw. menjawab, “Tidak ada, kecu- 
ali untuk sunnah saja.” Namun, shalat Hari 
Raya sangat dianjurkan untuk dilakukan kare- 
na Nabi saw. sering melakukannya. 


a. Syarat wajib dan bolehnya shalat Hari 

Raya 

Mazhab Hanafi mengatakan,“ semua 
yang menjadi syarat wajibnya dan bolehnya 
shalat Jumat maka menjadi syarat wajib dan 
bolehnya dua shalat Hari Raya juga, baik dari 
imam, jamaah, kota, dan waktu, kecuali khot- 
bah karena hanya sunnah setelah shalat. Sean- 
dainya khotbah itu ditinggalkan maka shalat 
Hari Raya tetap sah. 

Adapun imam, yaitu hadirnya seorang sul- 
tan, penguasa, ataupun wakilnya adalah syarat 
diadakannya shalat Hari Raya, seperti halnya 
shalat Jumat karena disebutkan dalam sunnah. 
Sebab, jika tidak disyaratkan kehadiran sultan 
maka bisa menyeret kepada fitnah dari ber- 
kumpulnya banyak orang dan bertengkarnya 
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mereka untuk memilih seseorang menjadi 
imam karena adanya kemuliaan, keagungan, 
dan ketinggian derajat dari kedudukan imam 
shalat. 

Sedangkan kota, untuk perkataan Ali ada- 
lah mauguf, “Tidak ada Jumat, hari tasyrig, ti- 
dak pula shalat Idul Fitri dan Adha kecuali bila 
dilakukan di kota yang banyak penduduknya 
ataupun kota besar:”16$ 

Berikutnya,jamaah,karenashalatHariRaya 
tidak mungkin dilakukan tanpa adanya jamaah. 

Adapun waktu, karena tidak dilakukan 
juga kecuali pada waktu tertentu seperti yang 
telah turun-temurun dilakukan sejak dari salaf. 

Kemudian, laki-laki, berakal, baligh, mer- 
deka, sehat, dan menetap merupakan syarat 
wajibnya shalat Hari Raya, sebagaimana juga 
menjadi syarat wajibnya shalat Jumat. Karena 
itu, shalat Hari Raya tidak wajib atas kaum 
wanita, anak-anak, orang gila, hamba sahaya 
tanpa seijin tuannya, ataupun orang yang 
memiliki penyakit menahun, orang sakit, dan 
musafir, sebagaimana mereka juga tidak wajib 
shalat Jumat. 

Adapun mazhab Hambali,"66 mereka me- 
ngatakan, disyaratkan menetapnya empat pu- 
luh orang, jumlah jamaah Jumat, untuk sahnya 
shalat Hari Raya tetapi tidak syaratkan untuk 
shalat Jumat. Shalat Hari Raya juga dilakukan 
oleh musafir, hamba sahaya, kaum wanita, dan 
pribadi mengikut pada kelompok yang diwa- 
jibkan atasnya. 


b. Hukum keluarnya kaum wanita untuk 
melakukan shalat Hari Raya 


Para ahli figih, diantaranya Hanafiyah dan 
Malikiyah"'”7 sepakat bahwa tidak izinkan ke- 


1163 HR. Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.208). 


1164 Ar-Badaa', jil1/hlm.275 dan lihat juga hlm.261. 


1165 HR, Ibnu Abi Syayhah dalam Mushannifnya dan HR. Abdur Razak dengan kata-kata 'tidak ada Jumat, hari tasyrik, kecuali bila di- 
lakukan di kota yang banyak penduduknya. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.195). 


1166 Kasysyaf al-Dinaa: jil.2/hlm.58 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.393. 


167 A.Badaa, jil1 /hlm.275, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.530, Bidaayah al-Mujtahid, jil1/him.211. 
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pada gadis-gadis untuk keluar menunaikan 
shalat Jumat, dua Hari Raya, ataupun shalat 
lainnya, berdasarkan firman-Nya, "dan hen- 
daklah kamu tetap di rumahmu.” (al-Ahzaab: 
33) Perintah-Nya untuk menetap dan dilarang 
untuk pergi. Karena tidak diragukan lagi, ke- 
luarnya para gadis itu bisa menimbulkan fit- 
nah, sedang fitnah itu haram maka sesuatu 
yang bisa membawa kepada keharaman maka 
hukumnya haram juga. 

Adapun nenek-nenek maka tidak ditakut- 
kan bahwa mereka diizinkan untuk keluar 
pada saat fajar (Shubuh), maghrib, isya, dan 
dua shalat Hari Raya. Akan tetapi mereka ber- 
beda pendapat untuk shalat Zhuhur, Ashar, dan 
Jumat, sebagaimana yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. Pemisahan antara gadis dan ne- 
nek juga ada dalam pendapat mazhab lainnya. 

Sedangkan kata-kata Syafi'iyah dan Hambali/18 
tidak mengapa bila kaum wanita datang ke 
tempat dilakukannya shalat Hari Raya bila ti- 
dak memakai wewangian, baju yang bermodel 
dan tren, seperti yang terdapat dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyyah, ia 
berkata, 


AAN, Sa AB dna 3 
Jan ba paito, 
FAN 39835 GAS Ola) BAN 
“Rasulullah saw. memerintahkan para 
gadis, wanita haid, dan wanita yang memiliki 
ruangan tertutup (biasanya gadis perawan) 
untuk mengikuti shalat Hari Raya. Adapun 


wanita haid, mereka tidak melakukan shalat 
dan hanya melihat kebaikan dan undangan 
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kaum Muslim (khotbah). 


Jika para wanita ingin menghadiri shalat 
Hari Raya, mereka bisa mandi tetapi tidak me- 
makai wewangian, tidak memakai baju yang 
lagi tren ataupun baju mahal, terpisah dari 
kaum laki-laki tidak bercampur, sedang wanita 
yang sedang haid harus menjauh dari tempat 
shalat berdasarkan hadits di atas, juga sabda 
beliau saw., 

SAI AN Ima RI AA AKA Y 
Si 
AT 

“Janganlah kalian cegah para wanita Allah 
(untuk datang) ke masjid-masjid Allah. Biar- 
kanlah mereka keluar dengan tanpa we- 
wangian!”770 Karena, jika seorang wanita me- 
makai wewangian dan baju mahal dapat meng- 
undang pada kerusakan. 


Tiga: Waktu Pelaksanaannya 

Para ahli figih sepakat bahwa waktu pelak- 
sanaan shalat Hari Raya adalah setelah terbit- 
nya matahari seukuran satu atau dua tombak. 
Atau, kira-kira setelah setengah jam setelah 
terbit sampai sesaat sebelum tergelincirnya 
matahari, yaitu sebelum masuk waktu Zhuhur. 
Sama dengan waktu shalat dhuha. Adapun 
shalat yang dilarang adalah shalat yang di- 
lakukan ketika munculnya matahari maka di- 
haramkan shalat ketika matahari terbiat dan 
dimakruhkan setelahnya, menurut mayoritas 
ulama. Jika orang-orang melakukan shalat se- 
belum meningginya matahari seukuran satu 
tombak maka tidak dianggap melakukan shalat 
Hari Raya menurut Hanafi, tetapi shalat sun- 
nah yang diharamkan.!71 


1168 Mughniy al-Muhtaaj, jit1 /hlm.310, al-Muhadzdzab, jilA/hlm.119, al-Majmuw, jilA/hlm.96, 365, 5/11, al-Mughniy, jil.2/hlm.375, 


dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.58. 
HR. jamaah ulama hadits. 


1170 HR. Bukhari dan Muslim. 
1171 


Fathul Gadiir, jil1/hlm.424, al-Lubaab, jil1/hlm.117, Muragiy al-Falaah, hlm.90, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.779, al-Badaa'i, 


Jil.L/hlm.276, asy-Syarh ash-Shaghitr, jil.1 /hlm.524, al-Pawaaniin al-figihiyyak, hlm.85, Mughniy al-Muhtaaf, jil1/hlm.310, al-Mu- 


hadzdzab, il /hlm.118, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.56. 
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Memajukan atau mengakhirkan waktu 
shalat, disunnahkan untuk memajukan (me- 
nyegerakan) pelaksanaan shalat Idul Adha 
pada awal waktunya bertepatan ketika para 
jamaah haji sedang berada di Mina untuk me- 
nyembelih hewan korbannya. Adapun untuk 
shalat Idul Fitri, disunnahkan untuk menunda 
sedikit dari awal waktunya, seperti yang ter- 
dapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Syafi'i secara mursal, bahwa Nabi saw. pernah 
menulis kepada 'Amr bin Hazm, ketika ia be- 
rada di Najran, 

ABI 39 Jail AN MN Jas oi 

“Hendaknya engkau menyegerakan pelak- 
sanaan shalat Idul Adha, menunda sedikit 
shalat Idul Fitri, dan ingatkanlah orang-orang 
(terhadap larangan dan perintah agamaJ!" 
Karena dengan begitu, waktu untuk menyem- 
belih semakin banyak, begitu juga waktu un- 
tuk berzakat fitrah. 

Apakah shalat Hari Raya itu bisa digadha 
ataupun dilakukan dengan sendirian? Para 
ahli figih memiliki dua pendapat, 

Hanafi dan Maliki berpendapat,'”? siapa 
yang tertinggal shalat Hari Raya bersamaimam 
maka tidak perlu menggadhanya, karena wak- 
tunya sudah berlalu, di samping shalat sunnah 
tidak digadha. Juga, shalat Hari Raya tidak di- 
anggap sebagai amal shaleh kecuali memenuhi 
syarat-syaratnya yang tidak bisa dilengkapi 
oleh seorang diri saja. Jika orang yang terting- 
gal itu bisa bergabung dengan imam masjid 
yang lain maka ia boleh melakukannya, karena 
biasanya shalat Hari Raya dilakukan di be- 
berapa tempat. Shalat Hari Raya tidak boleh 
dilakukan secara sendirian, tetapi hanya bisa 
dilakukan secara jamaah. 

Syafi'i dan Hambali berpendapat,!'” siapa 
yang tertinggal shalat Hari Raya bersamaimam 


172 Faehul Gaditr, ji 
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hlm.429, al-Lubaab, ji-1/hlm.118, asy-Syarh ash-Shaghiir,jil 
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maka disunnahkan kepadanya untuk mengga- 
dhanya sesuai bentuknya, karena Anas ra. per- 
nah melakukannya, di samping juga dianggap 
menggadha shalat. Anas menggadhanya sesuai 
bentuk shalat Hari Raya seperti halnya shalat 
lain. Orang yang tertinggal itu bisa menggadha- 
nya kapan saja, baik pada Hari Raya itu atau- 
pun setelahnya kapanpun dia bisa. Namun, 
lebih baik digadha pada hari-hari berikutnya. 

Shalat Hari Raya bisa dilakukan secara sen- 
dirian, juga oleh hamba sahaya, musafir, dan 
kaum wanita, seperti yang telah kami jelaskan. 

Mudrik menurut Syafi'iyyah dan Ham- 
bali, jika seseorang dapat mengikuti imam 
hanya ketika khotbah maka orang itu segera 
melakukan shalat tahiyatul masjid lalu duduk 
dan mendengarkan khotbah, meskipun ia ber- 
ada di dalam masjid. Setelah itu, ia bisa melaku- 
kan shalat Hari Raya kapan ia bisa, sebelum 
tergelincirnya matahari ataupun setelahnya 
sesuai dengan bentuknya, baik sendiri atau- 
pun berjamaah yang kurang dari empat pu- 
luh orang. Karena, menurut Syafi'iyyah, shalat 
Hari Raya hanyalah sunnah maka dibolehkan 
dilakukan secara pribadi seperti shalat ger- 
hana. Adapun menurut Hambali, untuk kelom- 
pok yang mengatakan hukum shalat Hari Raya 
adalah fardhu maka ketika ditinggalkan men- 
jadi sunnah karena sebab fardhu kifayahnya 
telah hilang. 

Sedangkan jika seseorang dapat mengiku- 
ti imam ketika sedang bertasyahhud maka ia 
segera ikut sujud bersama imam. Lantas, keti- 
ka imam mengucapkan salam, orang itu segera 
berdiri dan melakukan shalat dua rakaat de- 
ngan tetap melakukan takbir, seperti shalat 
Hari Raya, pada kedua rakaatnya. Karena, ia 
telah mengikuti sebagian shalat yang tidak di- 
ganti dari empat maka digadhanya pun sesuai 
bentuknya, seperti shalat lainnya. 





fhlm.524, al-Yawaaniin al-figihiyyah, hlm.85 
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Shalat Hari Raya dilakukan pada hari 
kedua jika penetapan Hari Raya itu ter- 
lambat lebih dari waktu tergelincirnya ma- 
tahari. 

Jika sekelompok orang tidak mengetahui 
tentang keputusan Hari Raya kecuali setelah 
tergelincirnya matahari, yaitu waktu Zhuhur 
pada Hari Raya, ataupun bulan tidak terlihat 
oleh semua orang dan mereka baru bersaksi 
melihat bulan setelah tergelincirnya matahari, 
atau juga adanya udzur yang mencegah dilak- 
sanakannya shalat seperti hujan yang sangat 
deras sekali maka ada dua pendapat tentang 
bolehnya melakukan shalat Hari Raya pada 
hari berikutnya: 

Malikiyah berpendapat," tidak bisa di- 
lakukan shalat Hari Raya pada keesokan hari- 
nya seperti shalat Jumat tidak bisa diganti 
karena waktunya telah berlalu. 

Mayoritas ulama berpendapat,'"4 shalat 
Hari Raya bisa dilakukan pada hari berikutnya. 
Sedangkan untuk shalat Idul Adha bisa dilaku- 
kan hingga tiga hari berikutnya seperti yang 
diriwayatkan oleh Abu “Umair bin Anas, dari 
pamannya yang menjadi sahabat Rasulullah 
saw, ia berkata, 


jua Utto wa dls Ja Cs # 
Sl us H8 Lapis JA Al 33 
Ip ok if ga 2 A Aa Ah 
0 Pam EA IG ia 


“Hilal bulan syawal tertutup dari kami 


in Al-awaanlin al-figihiyyah, hlm.85. 






maka kami pun tetap berpuasa pada pagi 
harinya. Tiba-tiba, menjelang sore, sekelom- 
pok orang datang dan bersaksi bahwa mereka 
telah melihat hilal sehari sebelumnya maka 
Nabi saw. pun memerintahkan para sahabat 
untuk berbuka pada hari itu dan keluar untuk 
menunaikan shalat Hari Raya keesokan hari- 
nya.115 Yajtu keluar ke tempat shalat seperti 
dalam riwayat Baihagi. 

Pendapat terakhir itulah yang kuat. Abu 
Bakar al-Khatiib berkata, “Sunnah Nabi saw. 
lebih baik untuk diikuti” Hadits Abi Umair 
juga shahih maka dilakukan sesuai haditsnya 
adalah wajib, seperti halnya shalat fardhu. 

Jika ada dua orang bersaksi telah melihat 
hilai bulan Syawal padamalamke-31 makapara 
ahli figih sepakat dilakukan shalat Hari Raya 
pada keesokannya dan itu tidak dianggap ga- 
dha karena Idul Fitrinya juga esok. Sebagai- 
mana hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. 
bahwa Nabi saw, telah bersabda, 


DAS Ap SH, dya G3 » : aja 
Oh 01.9 

Op tx 33 

“Hari Idul Fitri kalian adalah ketika kalian 

telah makan pada pagi harinya, sedang hari Idul 

Adha ketika kalian telah berkorban, dan hari 

Arafah ketika kalian telah mengetahuinya,” 


Empat: Tempat Dilakukannya Shalat 
Hari Raya 

Para ahli figih memiliki dua pendapat yang 
hampir sama." Mayoritas ulama selain Syafi'i 
mengatakan tempatnya selain Mekah, yaitu 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.782, Tabyitn al-Hagaa'ig,jil.1 /hlm.226, al-Fataawa al-Hindipyah, jil.1/hlm.142, Muraagiy al-Falaah, 


him.91, al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.131, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.215, al-Mughniy, jil.2/hlm.291, dan Kasysyaf al-Ginaa! jil2/ 


him.56. 


1175 HR Abu Dawud dan Ad-Daruguthni, dan dianggap hasan, Nasa'i dengan sanad-sanad yang shahih, oleh Balhagiy juga, lalu ia ber- 


kata, “sanadnya shahih" (al-Majmuus jilS/hlm.21). 


1176 HR At-Tirmidzi dan lainnya, hadits shahih (ibid). 


1177 Tabyiin al-Hagaa'4, jil1/hlm.224, Muraagiy al-Falaah, hlm.90, al-9awaaniin al-figihivyah, hlm.85, ad-Durr al-Mukhtaar wa Rad 
@l-Muhtaar, jil1/hlm.777, al-Fatawaa al-Hindiyyah, jil.1 /hlm.140, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.312, al-Majmuu" jil.5/hlm.S, al- 


Muhadzdzab, jil.1/hlm.118, Kasysyaf al-Oinaa jil.3/hlm.59. 











tempat shalat (padang sahara di luar daerah, 
tetapi harus dekat dengan daerah secara tra- 
disi, menurut Hambali) bukan masjid, kecuali 
karena darurat dan adanya udzur. Dimakruh- 
kan bila dilakukan di dalam masjid, berdasar- 
kan perbuatan Nabi saw. dan dimakruhkan jika 
bertentangan dengan perbuatan beliau saw. 
Jika memang ada udzur maka tidak dimakruh- 
kan, berdasarkan perkataan Abu Hurairah r.a., 


. 2 Bg 0 Ca 
SEP bei ee 
Somad! 

“Suatu ketika, pada satu Hari Raya, hujan 
turun sehingga Nabi saw. terpaksa melaku- 
kan shalat Hari Raya di dalam masjid." Juga 
diriwayatkan bahwa Umar dan Utsman ra., ke- 
duanya melakukan shalat Hari Raya di dalam 
masjid ketika turun hujan saja. 

Adapun di Mekah, lebih baik dilakukannya 
di dalam Masjidil Haram, karena mulianya tem- 
pat dan dapat melihat Ka'bah. Itu merupakan 
di antara syiar agama yang paling besar. 

Syafi'i berpendapat, melakukan shalat Hari 
Raya itu lebih baik di dalam masjid, karena 
tempatnya lebih mulia dan lebih bersih dari 
tempat lainnya. Kecuali, jika masjid di suatu 
daerah itu sempit maka disunnahkan untuk 
melakukan shalat di tempat shalat terbuka, 
seperti yang diriwayatkan bahwa Nabi saw. ke- 
luar menuju tempat shalat terbuka,!'?? karena 
para sahabat mulai berdesakan dalam melaku- 
kan shalat Hari Raya. Jika masjid itu sempit 
tempatnya maka dapat menyusahkan orang 
banyak. Imam Syafi'i berpendapat, “Jika masjid 
itu luas tetapi shalat tetap dilakukan di padang 
pasir maka tidak mengapa. Namun, jika mas- 
jid itu sempit tetapi tetap melakukan shalat 








FIOJH ISLAM JILID 2 


Gi dalamnya dan tidak keluar menuju tempat 
shalat terbuka maka hukumnya makruh.” 

Jika di antara jamaah itu ada yang lemah 
fisiknya maka imam bisa menugaskan sese- 
orang untuk menggantikan posisinya di mas- 
jid dalam kota untuk mengimami mereka, 
seperti yang diriwayatkan bahwa Ali ra. telah 
menugasi Abu Mas'ud al-Anshariy ra. untuk 
mengimami orang-orang yang lemah fisiknya 
di dalam masjid." 

Hanafi berpendapat, tidak perlu sampai 
membawa keluar podium ke tempat shalat 
pada Hari Raya, karena tidak mengapa bila 
membuat podium di luar sehingga tidak perlu 
membawanya keluar masjid. 


Lima: Tata Cara dan Bentuk Shalat Hari 
Raya 

Shalat Hari Raya itu hanya dua rakaat, 
disepakati oleh ulama, berdasarkan perkata- 
an Umar ra., “Shalat Idul Adha itu hanya dua 
rakaat. Shalat Idul Fitri juga dua rakaat. Shalat 
musafir dua rakaat. Shalat Jumat dua rakaat 
sempurna bukan gashr menurut sabda Nabi 
saw. kalian. Sungguh merugilah orang yang 
membuat-buat!”1181 yaitu, setelah takbiratul 
ihram ada beberapa takbir tambahan, tiga tak- 
bir menurut Hanafi, enam pada rakaat pertama 
dan lima pada rakaat kedua menurut Maliki 
dan Hambali, tujuh pada rakaat pertama dan 
lima pada rakaat kedua menurut Syafi'i sebe- 
lum membaca surah pada dua rakaat terse- 
but, kecuali Hanafi dimana takbir pada rakaat 
kedua setelah membaca surah. Menurut mayo- 
ritas ulama, disunnahkan setelah membaca 
surah al-Fatihah untuk membaca dua surah, 
al-Alaa dan al-Ghaasyiyah. Namun, menurut 
Maliki, pada rakaat kedua membaca surah 


1178 HR Abu Dawud dengan sanad yang bagus dan diriwayatkan juga oleh Hakim dan ia berkata, "shahih." (al-Majmuw', Hil5/hlm.6). 


1179 HR Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri, hadits shahih. 


1160 HR Syafi'i dengan sanad yang shahih 
181 HR Ahmad, Nasas'i, dan lainnya. 
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asy-Syams dan sekitarnya. Sedangkan menu- 
rut Syafi'i, membaca surah Gaaf dan al-Yamar. 
Ketika pelaksanaan shalat Hari Raya, tidak di- 
kumandangkan azan ataupun igamat seperti 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia ber- 
kata, " 


PAN Ir 5 hh Si 


is H3 ang Ii ag 2 73 
za) Y, asi IN IS ls 


Aku ikut shalat Hari Raya bersama Rasu- 
lullah saw, Abu Bakar, Umar, dan Utsman r.a. 
mereka semuanya melakukan shalat terlebih 
dahulu sebelum berkhotbah, tanpa azan dan 
igamat.”1192 Namun, sunnah untuk menyeru 
pada saat pelaksanaan shalat dengan “shalat 
berjamaah (ash-shalaat jaami'aah) seperti 
yang diriwayatkan dari az-Zuhriy, bahwa ia 
memanggil dengan seruan itu'' dengan me- 
nyamakannya pada shalat gerhana. 

Menurut mayoritas ulama selain Maliki, 
shalat Hari Raya dimulai dengan niat, di dalam 
hati dan lidahnya, seraya berkata “aku melaku, 
kan shalat Hari Raya karena Allah SWT" Ia 
HE 3 adi 59, baik menjadi imam ataupun 
makmum. Setelah melakukan takbiratul ih- 
ram, hendaknya membaca doa pembuka atau 
pujian kepada Allah. 

Tata caranya dalam pendapat berbagai 
mazhab 

Mazhab Hanafi," Diserukan 'shalat 
berjamaah, lalu seseorang berniat untuk men- 
jadi imam atau makmum pada shalat hari 












itu, dengan hati dan lidahnya seraya berkata, 
“aku melakukan shalat Hari Raya karena Allah 
SWT. ' menjadi imam bagi seorang imam, atau 
mengikuti bagi seorang makmum. Setelah itu, 
ia bertakbiratul ihram dan meletakkan kedua 
tangannya di bawah pusarnya. Selanjutnya, 
imam dan makmum, membaca pujian kepada 
Allah, "BU. Batan) 1) Bt HAK" Selesai mem- 
baca, imam dan jamaah bertakbir sebanyak 
tiga kali, disebut juga dengan takbir tambahan 
karena menambah dari takbiratul ihram dan 
ruku' dengan mengangkat kedua tangan pada 
masing-masing takbir lalu meluruskannya 
lagi. Setiap selesai bertakbir, hendaknya diam 
sejenak sekitar tiga bacaan tasbih. Tidak di- 
sunnahkan membaca zikr tertentu, tetapi ti- 
dak mengapa b bila membaca "AS at Otata 
SS Yi DV 3 8", Usai bertakbir, tangan 
kembali diletakkan di 'bawah pusar. 

Berikutnya,imam berta'awwudzdan mem- 
baca bismillah dengan pelan, lalu membaca 
surah al-Fatihah dengan suara keras, juga surah 
lainnya setelahnya. Disunnahkan untuk mem- 
baca surah al-A'laa secara sempurna. Setelah 
selesai, imam dan jamaah bisa ruku. 

Ketika bangun untuk rakaat kedua, imam 
memulainya dengan basmalah lagi, lalu al- 
Fatihah, lantas surah lain untuk mengurutkan 
bacaan dua surah. Ini lebih baik menurut 
mereka. Disunnahkan pada rakaat kedua untuk 
membaca surah al-Ghaasyiyah.1?5 

Selesai membaca surah, imam dan jamaah 
bertakbir dengan tiga takbir tambahan sambil 
mengangkat kedua tangan, seperti yang dilaku- 
kan pada rakaat pertama, berdasarkan atsar 


1182 HR Abu Dawud, hadits shahih dengan sanad shahih atas syarat Bukhari dan Muslim. Hanya saja, ia mengatakan, Umar atau Utsman? 
HR Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas dan Jabir, keduanya berkata, “adzan tidak dikumandangkan pada hari Idul Fitri dan Adha," 

1183 HR Syafi'i dengan sanad lemah dan mursal. Hadits dhaifini butuh menyamakannya dengan shalat gerhana, dimana telah diriwayat- 
kan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah dan Abdullah bin 'Amr bin Ash ra, bahwa beliau saw. memerintahkan untuk menyeru, 


ketika matahari tertutup, 'shalat berjamaah: 


1184 Af-Lubaab, ji /hlm.117, Muraagiy al-Falaah, hm.90, Fathul Oadiir, jil.1/hlm.425-427, Tabyiin al-Hagaa'ig, jil1/hlm.225, ad-Durr 
al-Mukhtaar, Jil.1/hlm.779-782, al-Badaa'i, jil.1/hlm.277, al-Fataawa al-Hindiyyah, jilA /hlm.141. 

1185 HR Abu Hanifah dan disambungkan kepada Nabi saw. Beliau saw. biasa membaca pada dua shalat Hari Raya dan shalat Jumat 
dengan surah al-A'laa dan al-Ghaasyiyah. Satu kali diriwayatkan hanya pada dua shalat hari raya. HR. Ahmad dari Samrah pada dua 


shalat hari raya. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.296). 








Bagian 1: IBADAH 






Tbnu Mas'ud ra. bahwa “ dia bertakbir satu kali, 
lalu membaca doa pembuka shalat, lalu ber- 
takbirtiga kali setelahnya. Setelah itu, dia mem- 
baca surah dan bertakbir lagi satu kali, baru 
setelah itu ruku, sujud, berdiri, membaca lagi, 
bertakbir tiga kali lagi, bertakbir satu kali, lan- 
tas ruku.”86 Untuk menuntaskan rakaat kedua 
adalah dengan salam. 

Namun, bila ingin mendahului bacaan tiga 
takbir, pada rakaat kedua daripada membaca 
surah maka diperbolehkan. Begitu pula, dibo- 
lehkan untuk menambah takbir dari tiga men- 
jadi enam belas. Akan tetapi, makmum tidak 
diwajibkan untuk mengikuti pada takbir tam- 
bahan tersebut. 

Jika imam lupa akan takbir-takbir tambah- 
an dan langsung ruku maka ia harus kembali 
dan bertakbir, tetapi tidak perlu mengulang 
bacaan surah lagi, juga mengulang rukunya. 

Adapun makmum masbug yang didahului 
oleh imam, jika makmum itu datang sebelum 
takbir tambahan maka makmum boleh meng- 
ikuti imam sesuai mazhab imam dan mening- 
galkan pendapat pribadinya. Namun, jika mak- 
mum itu baru bergabung setelah imam meng- 
ucapkan takbir tambahan dan sudah memulai 
bacaan surah maka makmum masbug itu hanya 
bertakbir satu kali dan membaca doa pembu- 
ka, lalu melakukan takbir tambahan menurut 
pendapat pribadinya bukan pendapat imam, 
karena ia dalam keadaan masbug. 

Kemudian, jika makmum masbug itu baru 
bergabung bersama imam ketika ruku' maka 
dia tidak perlu takut tertinggal satu rakaat 
bersama imam. Makmum masbug itu bisa lang- 
sung bertakbir sebelum imam mengangkat ke- 
palanya dari ruku, ia bertakbir untuk pembuka 
shalat, latu bertakbir lagi untuk ruku dan ruku'. 
Karena, jika makmum tidak langsung ruku 
maka ia bisa tertinggal ruku dan rakaat sekali- 
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gus, ini tidak boleh terjadi. Kemudian, setelah 
makmum masbug itu ruku, ia bisa bertak- 
bir tambahan untuk Hari Raya ketika sedang 
ruku, menurut Abu Hanifah dan Muhammad 
karena ruku' memiliki hukum seperti berdiri. 
Abu Yusuf berpendapat, makmum masbug ti- 
dak perlu bertakbir karena ia sudah tertinggal 
tempat bertakbir, yaitu berdiri maka gugurlah 
kewajibannya, seperti halnya gunut. 

Pendapat pertama yang kuat, karena se- 
seorang yang memungkinkannya untuk meng- 
gabung antara takbir dan tasbih maka ia ha- 
rus menggabung keduanya. Namun, jika tidak 
bisa menggabung antara keduanya maka ia 
hanya perlu melakukan takbir, tidak tasbih. 
Karena, takbir adalah wajib sedang tasbih sun- 
nah. Adapun sibuk dengan hal yang wajib itu 
lebih utama. Kemudian, jika imam telah meng- 
angkat kepalanya dari ruku sebelum sempat 
makmum masbug tadi menyelesaikan bacaan 
takbirnya maka makmum itu harus juga meng- 
angkat kepalanya. Karena, mengikuti imam itu 
hukumnya wajib dan gugurlah kewajiban dari 
bacaansisa takbirnya karena ia telah kehilang- 
an waktunya. 

Semua kondisi di atas jika makmum ber- 
gabung bersama imam pada rakaat pertama. 
Namun, jika makmum baru bergabung pada 
rakaat kedua maka ia langsung bertakbir un- 
tuk pembuka shalat lalu mengikuti imam pada 
rakaat kedua. Setelah imam selesai dari shalat- 
nya, makmum tadi berdiri lagi untuk meng- 
ganti rakaat yang tertinggal dengan mengi- 
kuti pendapat pribadnya, karena terhitung ia 
sendirian dalam mengganti rakaatnya itu. Ber- 
beda halnya dengan makmum laahig, karena 
hukumnya seakan-akan ia berada di belakang 
imam. 

Shalat Hari Raya harus lebih didahulukan 
daripada shalat jenazah jika kedua-duanya 





1186 HR Thahaawiy dalam Aatsaar, hlm.40 (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.214 dalam Hasyiyahnya). 
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berkumpul. Shalat jenazah didahulukan dari- 
pada khotbah. 

MazhabMaliki'!? PendapatmazhabMaliki 
seperti mazhab Hanafi dalam pelaksanaan 
shalat Hari Raya, yaitu dua rakaat dengan 
suara keras, tanpa azan dan igamat. Disun- 
nahkan untuk membaca surah al-Alaa dan 
asy-Syams. Bedanya, takbir tambahan pada 
rakaat pertama berjumlah enam takbir, se: 
dang rakaat kedua lima takbir selain takbir un- 
tuk berdiri. Disunnahkan takbir itu dilakukan 
sebelum membaca surah. Namun, jika takbir 
diakhirkan dari membaca tetap sah meski ber- 
tentangan dengan yang dianjurkan. Makmum 
tidak wajib mengikuti imam ketika imam men- 
gakhirkan bacaan surah ataupun menambah 
jumlah takbir. Adapun dalil mazhab Maliki dari 
jumlah takbir adalah apa yang dilakukan oleh 
penduduk Madinah. Ibnu Umar ra. berkata, 
“Aku ikut shalat Idul Adha dan Fitri bersama 
Abu Hurairah, lalu ia bertakbir sebanyak tujuh 
kali pada rakaat pertama sebelum membaca 
surah, sedang pada rakaat kedua lima takbir 
sebelum membaca surah juga." 

Dianjurkan hendaknya takbir bersam- 
bung, kecuali imam karena dianjurkan untuk- 
nya menunggu sebentar setiap kali bertakbir 
sampai para jamaah ikut bertakbir juga. Imam 
boleh mengangkat kedua tangannya pada tak- 
biratul ihram saja, tetapi tidak perlu mengang- 
katnya pada takbir-takbir tambahan, menurut 
pendapat yang masyhur. Dengan begitu, meng- 
angkat tangan itu hukumnya makruh, juga di- 
makruhkan jika orang yang bertakbir itu tanpa 
suara ketika mengucapkannya ataupun menga- 
takan sesuatu, baik itu tasbih, tahmid, tahlil, 
ataupun lainnya. 

Takbirtambahanmerupakansunnahmuak- 
kadah. Jika imam lupa untuk bertakbir dan 


baru teringat ketika sedang membaca surah 
ataupun sesudahnya maka imam disunnahkan 
untuk bertakbir selama belum ruku' dan meng- 
ulang kembali bacaan surahnya. Usai salam, 
imam melakukan sujud sahwi karena telah me- 
nambah bacaan surah baca rakaat pertama. 

Jika imam baru teringat setelah ruku', ia 
wajib untuk meneruskan shalatnya dan tidak 
boleh kembali lagi. Karena, tidak boleh kem- 
bali ke rukun sebelumnya dari yang fardhu 
kepada yang sunnah dan jika dilakukan maka 
shalatnya menjadi batal. Usai shalat, imam ha- 
rus sujud sahwi meskipun takbir yang terlupa 
itu hanya satu kali saja. Dengan begitu, setiap 
takbir merupakan sunnah muakkadah. Ada- 
pun makmum sendiri, imamlah yang menang- 
gungnya. 

Jika makmum tidak mendengar takbir 
imam maka makmum bebas untuk melakukan 
takbirnya sendiri. 

Untuk makmum masbug, ia tidak boleh 
mengganti takbir yang tertinggal ketika imam 
sedang takbir. Ia hanya boleh menyempur- 
nakan takbir yang tertinggal karena ia terlam- 
bat setelah imam selesai bertakbir. Jika mak- 
mum baru bergabung bersama imam ketika 
imam sedang membaca surah setelah bertak- 
bir maka makmum bisa bertakbir setelah tak- 
biratul ihram, baik itu pada rakaat pertama 
ataupun kedua. Makmum melakukan enam 
takbir pada rakaat pertama, lima takbir pada 
rakaat kedua. Jika makmum tertinggal rakaat 
pertama maka ia harus mengganti enam takbir 
selain takbir untuk berdiri. Jika makmum ikut 
bergabung bersama imam kurang dari satu 
rakaat maka ia harus mengganti dua rakaat 
sekaligus setelah imam mengucapkan salam. 
Ia bertakbir enam kali pada rakaat pertama, 
dan lima kali pada rakaat kedua. 


1 


M87 Agy.Syarh ash-Shaghitr.jil1 /hlm.525, asy-Syarh al-Kabiir, jilA /hlm.297, 400, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.86, Bidaayah al-Mujta- 


hid, jil1/hlm.209. 










Mazhab Syafi'i'"8 Pendapat mazhab 
Syafi'i seperti halnya mazhab Hanafi, dalam 
doa pembuka dan ta'awwudz, serta suara keras 
dalam bacaan surah. Bedanya, jumlah takbir 
menurut mereka ada tujuh pada rakaat perta- 
ma dan lima pada rakaat kedua, sebelum mem- 
baca surah dengan mengangkat kedua tangan 
pada semua takbir. Di antara takbir-takbir itu 
berhenti sejenak dalam tempo yang sama de- 
ngan bertahlil, takbir,dan mengagungkan Allah, 
seraya meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri, di bawah dada. Alangkah baiknya mem- 
baca, "A13 di VI V9 LSI WN IR 
lalu berta'awwudz dan membaca surah. Tak- 
bir, dalam mazhab Syafi'i, bukanlah fardhu 
ataupun bagian dari shalat. Takbir hanyalah 
sunnah atau bentuk, seperti halnya ta'awwudz 
dan doa pembuka. Karena itu, tidak ada sujud 
sahwi jika ditinggalkan, baik sengaja atau lupa. 
Namun, jika ditinggalkan, baik semuanya atau 
sebagiannya hukumnya adalah makruh. 

Jika orang yang shalat lupa bertakbir 
dan baru teringat sebelum ia ruku dan sudah 
mulai membaca surah, meskipun bacaan al- 
Fatihahnya belum selesai maka ia tidak perlu 
melakukan takbir karena, dalam pendapat 
baru, waktunya sudah berlalu. Jika saja orang 
yang shalat itu kembali untuk melakukan tak- 
bir, shalatnya tidak batal. Namun, jika orang itu 
kembali berdiri ketika ia sedang ruku ataupun 
sesudahnya untuk bertakbir maka shalatnya 
batal bila itu dilakukan dengan penuh sadar 
dan dengan kesengajaan. Adapun tidak tahu 
maka dihitung seperti lupa. 

Jika imam menambah jumlah takbir dari 
yang semestinya maka makmum tidak perlu 
mengikutinya. Namun, jika imam meninggal- 
kan takbir maka makmum harus ikut dengan 





1188 Li 
Mughniy al-Muhtaaj, 
xia9 ughnly UN 
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am. Karena, jika makmum tetap bertakbir 
ketika imam tidak bertakbir maka shalatnya 
makmum batal jika ia sampai mengangkat 
kedua tangannya sebanyak tiga kali berturut- 
turut. Sebab, makmum telah melakukan se- 
suatu dengan banyak yang dapat membatal- 
kan shalatnya dan jika tidak melakukan sam- 
pai tiga kali maka shalatnya tidak batal, Kemu- 
dian, jika imam bertakbir kurang dari jumlah 
yang semestinya, makmum harus tetap meng- 
ikuti imam. Adapun makmum masbug pada be- 
berapa bagian shalat, ia bisa bertakbir setelah 
selesai mengganti dari bagian shalat yang telah 
ditinggalkannya. 

Adapun dalil mazhab Syafi'i tentang jum- 
lah bilangan takbir adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh At-Tirmidzi dan dianggap hasan 
olehnya,!' “beliau saw, bertakbir sebanyak 
tujuh kali pada rakaat pertama dari dua shalat 
Hari Raya sebelum membaca surah, sedang 
pada rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum 
membaca surah juga.” 

Sedangkan dalil mereka untuk tasbih dan 
tahmid di antara takbir adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Baihagiy dari Ibnu Mas'ud, baik 
melalui penuturannya maupun melalui praktik 
yang dia lakukan sendiri. Abu Musa al-Asy'ariy 
dan Hudzaifah r.a. mengatakan, “Benar”, yaitu 
amalan-amalan shaleh yang kekal. Allah ber- 
firman, “Amalan-amalan yang kekal lagi saleh 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan." (al- 
Kahfi: 46) ini menurut Ibnu Abbas dan seke- 
lompok sahabat r.a. 

Untuk dalil mengangkat kedua tangan, 
diriwayatkan bahwa Umar r.a. 'mengangkat ke- 
dua tangannya pada setiap takbir ketika shalat 
hari raya” 1190 


/hlm.310-311, al-Muhadzdzab, jil.1 /htm.120, al-Majmuw', jiLS/hlm.18. 
Diriwayatkan dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya. HR. Ibnu Majah dan tidak menyebutkan bacaan surah dan diri- 


wayatkan pula oleh Abu Dawud dengan sanad hasan dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya (Nayluul Awthaar jil3/hlm.297). 
1190 HR Baihagiy dalam hadits mursal dari 'Athaa' Diriwayatkan dalam as-Sunan al-Kubra dari Umar dengan jalur sanad yang terputus 


dan lemah. 


FIOIH ISLAM JILID 2 






Disunnahkan pada rakaat pertama setelah 
membacaal-Fatihah,yaitumembacasurah Oaaf, 
sedang pada rakaat kedua surah al-gamar de- 
ngan sempurna dan suara keras. Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Wagid al- 
Laitsiy, 

SA Ag an mp Pa AG 
SI) jail 9 Ga BE SI Iya) OS 
HA yel Jo: damai aj 

Dor as) Kasta 


“Rasulullah saw. ketika shalat Idul Fitri dan 
Adha membaca surah Yaaf dan al-gamar”1 
Adapun dengan suara keras ketika membaca 
itu dinukil dari ulama-ulama terdahulu. 

Jika pada rakaat pertama membaca surah 
al-Alaa dan rakaat kedua surah al-Ghaasyiyah 
maka itu terhitung sunnah juga karena dise- 
butkan dalam Shahih Muslim. Ataupun, pada 
rakaat pertama membaca surah al-Kaafiruun 
dan rakaat kedua membaca surah al-Ikhlas. 

Mazhab Hambali'”? pendapat mazhab 
Hambali seperti pendapat mayoritas ulama 
figih, selain Maliki tentang doa pembuka dan 
ta'awwudz sebelum membaca surah. Namun, 
seperti pendapat Maliki dalam hal jumlah tak- 
bir, enam takbir pada rakaat pertama, lima 
pada rakaat kedua. Berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, 


GS Beku IKEA 
- Mba Ma aa TP 

PAN EAS IN gt 

“Nabi saw. bertakbir pada shalat Hari Raya 

sebanyak dua belas kali takbir: tujuh pada 
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rakaat pertama dan limapadarakaat kedua.” 
Mereka menghitung tujuh kali takbir karena 
termasuk juga takbiratul ihram, berbeda hal- 
nya dengan pendapat mazhab Syafi'i. 

Seorang imam juga mengangkat kedua 
tangannya setiap kali bertakbir, sesuai hadits 
Wa'il bin Hajar, 

SI gen an Et 

“Bahwa beliau saw. mengangkat kedua 
tangannya ketika bertakbir” Di antara takbir 
tambahan, seorang imam membaca, 


24 


IA IR aah KG GS ST 
Ip GI AA PE do) Neo, LK 
Len Eagles pl) 
“Allah Maha Besar, pujian yang banyak 
hanya untuk Allah, Maha Suci Alah pada se- 
tiap pagi dan sore. Semoga Allah memberikan 
Shalawat kepada Nabi Muhammad saw, yang 
banyak." 


Hal itu sesuai dengan hadits Ibnu Mas'ud 
yang disebutkan sebelumnya dalam pendapat 
mazhab Syafi'i. Atau, imam juga boleh mem- 
baca zikir lainnya, karena tidak ada zikir se- 
mentara atau terbatas. Adapun setelah takbir 
terakhir pada dua rakaat tidak perlu membaca 
zikir juga. 

Takbir dan zikir di antara takbir, seperti 
pendapat Syafi'i, hukumnya adalah sunnah dan 
bukan wajib. Tidaksampai membatalkan shalat 
bila meninggalkannya secara sengaja ataupun 
lupa. Jika seseorang lupa bertakbir dan mulai 
membaca surah maka ia tidak perlu kembali 


191 HR jamaah ahli hadits kecuali Bukhari. Abu Wagid adalah Harits bin Auf (Nayluul Awthaar, jil3/hlm.296 dan al-Majmuw, jilS/ 


htm.19-20) 


1192 G.Mughniy, jil-2/hlm.276-284, 296 dan Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.59-61, 63, 65. 

1193 At-Tirmidzi berkata, “ini hadits hasan. Hadits yang paling hasan dalam bab ini” HR Ibnu Majah dan dianggap shahih oleh Ibnu 
al-Madiniy. Dalam satu riwayat, “takbir tujuh kali pada rakaat pertama dan lima pada rakaat yang lain. Adapun membaca surah 
setelah takbir pada dua rakaat itu” HR. Abu Dawud dan Ad-Daruguthni. Ahmad berkata, “para sahabat berbeda pendapat tentang 
Jumlah takbir dan semuanya boleh," Ibnu Jauziy berkata, “tidak ada hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi saw. tentang dua 


shalat hari raya” 
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Untuk melakukan takbir, karena takbir hanya 
sunnah dan telah berlalu waktunya, sepeti hal- 
nya dengan doa pembuka dan ta'awwudz sam- 
pai ia memulai untuk membaca surah. Atau, 
lupa untuk membaca surah sampai ia ruku. 

Begitu juga, seorang makmum tidak perlu 
bertakbirjikaia baru bergabung bersamaimam 
ketika imam masih berdiri setelah melakukan 
takbir tambahan atau sebagiannya saja, kare- 
na waktunya sudah berlalu, seperti halnya 
makmum yang baru bergabung bersama imam 
ketika tengah ruku. Adapun makmum masbug, 
baik itu karena tidur atau lalai dengan sebagian 
gerakan shalatnya maka ia harus segera bertak- 
bir setelah selesai mengganti gerakan yang ter- 
tinggal. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 
Lantas, makmum masbug itumelakukanshalat- 
nya menurut mazhabnya sendiri. Dalil mereka 
secara umum adalah sabda Nabi saw, 


Das Bonang 
Med AGS 3 Ijab (SG 
“Rakaat yang kalian ikut maka ikutilah, se- 
dang rakaat yang tertinggal maka gantilah!” 
Pada rakaat pertama setelah al-Fatihah, 
imam membaca surah al-A'laa, sedang pada 
rakaat kedua surah al-Ghaasyiyah, sesuai ha- 
dits Samrah bin Jundub ra,, 


2 Pa a 

(AE aa 3 Ta SEA 
2 Bg ah Kan “Teh Tran 
KE Iyas DU Jah SESI 

“Nabi saw, pada dua shalat Hari Raya mem- 
baca surah al-Alaa dan al-Ghaasyiyah” 4 Karena, 


dalam surah al-A'laa ada anjuran untuk berse- 
dekah dan shalat, yaitu dalam firman-Nya, 
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia 
ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.” 
(al-A'laa: 14-15)" 


Sedangkan bacaan surah itu sendiri de- 
ngan suara keras, sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari Ibnu 
Umar ra., ia berkata, 


aed KA HAL EA OS 
EN 
“Nabi saw. selalu mengeraskan suaranya 


ketika membaca surah pada dua shalat Hari 
Raya dan shalat istisga' (minta hujan). 


Enam: Khotbah Id 

Disunnahkan, menurut mayoritas ulama 
dan hanya dianjurkan menurut Maliki, adanya 
dua khotbah untuk shalat Hari Raya seperti 
dua khotbah Jumat dalam rukun, syarat, sun- 
nah, dan makruhnya. Dua khotbah itu dilaku- 
kan setelah selesai shalat, berbeda dengan 
khotbah Jumat. Ini tidak diperdebatkan lagi 
oleh umat Islam. Pada khotbah Idul Fitri, imam 
mengingatkan tentang hukum zakat fitrah,1196 
sesuai sabda Nabi saw., 


SENAR GA ye ag 

“Buatlah mereka tidak perlu meminta 
pada hari ini” Sedangkan pada Idul Adha 
tentang hukum berkorban, takbir pada hari- 
hari tasyrik, wukuf di Arafah, dan lain-lain. Un- 
tuk menggambarkan keadaan para jamaah haji 
dan apa yang dibutuhkan oleh mereka pada 


1194 HR Ahmad dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu Abbas dan Nu'man bin Basyir ra. mirip dengannya, dan diriwayatkan pula dari Umar 


dan Anas ra. 
1195 


Seperti inilah yang ditafsirkan oleh Sa'id bin Musayyib dan Umar bin Abdul Aziz. 





196 Af-Lubaab, jil.1/hlm.118-119, Muragiy al-Falaah, hlm.91, Tabyiin al-Hagaa'g, jil1/hlm.236yal-Fatawa al-Hindiyah, jil1/hlm.141, 
Fathul Oadlir, jil1 /hlm.428, ad-Dur al-Mukhtaar, il /hlm.782-784, asy-Syarh ash-Shaghitr, jil1/hlm.S30, asy-Syarh al-Kobilr jIL/ 
Iilm.400, al-Gawaanin al-figihbyah, hlm.86, Mugkniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.311, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.120, al-Majmuu, jiLS/ 
hlm.36, al-Mughnip, jil.2 /hlm.384-387, Kasysyaf al-Ginad' jil.2/hlm.61-62. 

1197 Yihat Kasysyafal-Ginaa' jil.2/hlm.62. 
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saat manasik haji. Lebih baik lagi, bila menga- 
jarkan mereka semua itu pada khotbah Jumat 
sebelum Hari Raya. Ketika khatib sudah naik 
ke atas mimbar maka ia tidak perlu duduk, 
menurut Hanafi, dan boleh duduk menurut 
Hambali, Maliki, dan Syafi'i untuk sekedar 
beristirahat. 

Dalil sunnahnya khotbah adalah meniru 
perbuatan Nabi saw. dan para Khulafa Rasyidin 
dan tidak wajib untuk datang dan mendengar- 
kannya. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dari 'Athaa, dari Abdullah bin Saib, ia berkata, 
“Aku ikut shalat Hari Raya bersama Nabi saw, 
Ketika shalat telah selesai, beliau saw. ber- 
sabda, 

0 . “3 - - Pa 8. 
idar gala Ol LA 3 Cs U) 
2 : 0. Ona 2 0 

Laba AL LA 333 aa 

“Aku akan berkhotbah. Siapa yang ingin 
mendengarkan silakan duduk, sedang siapa 
yang ingin pulang silakan beranjak pergi" 
Seandainya khotbah itu tidak dilakukan maka 
shalat Hari Rayanya tetap sah. 

Khotbah dilakukan setelah shalat itu juga 
mengikuti sunnah, karena Ibnu Umar r.a. per- 
nah berkata, “Nabi saw, Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman, mereka semuanya melakukan shalat 
dua Hari Raya terlebih dahulu sebelum ber- 
khotbah.” Namun, seandainya imam ber- 
khotbah sebelum shalat maka sah tetapi ber- 
salah menurut Hanafi, karena meninggalkan 
sunnah. Sebab, mengakhirkan khotbah itu 
adalah sunnah. 

Khatib memulai khotbahnya dengan tak- 
bir, sebagaimana ia melakukannya juga di te- 
ngah-tengah khotbah. Tanpaada batasan dalam 
jumlah menurut Maliki. Dikatakan menurut 





mereka, bisa tujuh pada awal khotbah. Ada- 


pun menurut mayoritas ulama, khatib ber- 
takbir sebanyak sembilan kali secara berurut- 
an pada khotbah pertama, sedang khotbah 
kedua sebanyak tujuh kali dengan berurutan 
juga. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Manshur dari Ubaidillah bin “Utbah, 
ia berkata, “Pada Hari Raya, imam bertakbir 
sebelum memulai khotbah sebanyak sembilan 
takbir, sedang pada khotbah kedua sebanyak 
tujuh kali” Menurut Hanafi, disunnahkan juga 
kepada imam untuk bertakbir sebanyak em- 
pat belas kali sebelum turun dari mimbarnya 
dan dianjurkan kepada imam setelah sele- 
sai berkhotbah untuk mengulangi takbir lagi 
bagi orang-orang yang tidak mendengarkan- 
nya, meskipun itu para wanita, untuk meng- 
ikuti sunnah, seperti yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim. 

Perlu diketahui, bahwa khotbah-khotbah 
yang disyariatkan itu berjumlah sepuluh macam: 
khotbah Jumat, dua Hari Raya, dua gerhana, 
istisga', nikah, empat kali ketika haji menurut 
Syafi'i, dan tiga menurut Hanafi. Semuanya 
setelah shalat kecuali dua khotbah saja: Jumat 
dan Arafah, yaitu sebelum shalat. Sedangkan 
khotbah nikah tidak disertai shalat. Semuanya 
terdiri dari dua khotbah kecuali tiga macam 
khotbah terakhir ketika haji, menurut Syafi'i 
selain khotbah Arafah dan khotbah nikah maka 
dilakukan satu kali saja. Pada tiga macam khot- 
bah dimulai dengan tahmid, yaitu khotbah Ju- 
mat, istisga', dan nikah. Dimulai dengan takbir 
pada lima atau enam macam, yaitu khotbah 
dua shalat Hari Raya dan tiga atau empat khot- 
bah ketika haji, kecuali khotbah yang dilakukan 
di Mekkah dan Arafah, karena dimulai dengan 
takbir, lalu talbiyah, baru setelah itu khotbah. 


1198 HR Ibnu Majah dan jalur sanadnya terpecaya, juga Abu Dawud dan Nasaai. Keduanya berkata, mursal. (Naylul Awthaar, jil3/ 


him.305). 


199 Mutafag 'alaih. Bukhari dan Muslim meriwayatkannya juga dari Abu Sa'id, “Nabi saw. keluar pada hari Idul Fitri dan Adha ke 
tempat shalat dan hal pertama yang beliau takukan adalah shalat. Usai shalat, beliau berdiri menghadap semua orang dan orang- 
orang tetap duduk di barisannya, lalu Nabi saw. memberi nasehat, wasiat, dan memerintahkan mereka.." (Naylul Awthaar, jil.3/ 


hlm.302). 











Bagian 1: IBADAH 733 FIGIH ISLAM JILID 2 


Khotbah Hari Raya Berbeda dari Khot- 
bah Jumat dalam Beberapa Hal 
Hal itu di antaranya sebagai berikut. 

1. Khotbah Jumat dilakukan sebelum shalat 
sedang khotbah Hari Raya setelah shalat. 
Jika khotbah Hari Raya dimajukan sebe- 
lum shalat maka tidak sah, menurut selain 
Hanafi dan dianjurkan untuk mengulang- 
nya lagi setelah selesai shalat. 

2. Dua khotbah Jumat itu dimulai dengan 
hamdalah,. yaitu syarat ataupun rukun, 
menurut Syafi'i dan Hambali, sedang sun- 
nah menurut Hanafi, dan anjuran menu- 
rut Maliki. Adapun dua khotbah Hari Raya 
maka disunnahkan untuk membukanya 
dengan takbir. 

3. Disunnahkan kepada orang-orang yang 
mendengarkan khotbah Hari Raya, menu- 
rut Hanafi, Hambali, dan Maliki, untuk ber- 
takbir dengan suara pelan ketika khatib 
bertakbir.AdapunkhotbahJumat,diharam- 
kan untuk berbicara, meskipun dzikir me- 
nurut mayoritas ulama. Hanafi berpen- 
dapat, tidak dimakruhkan berzikir ketika 
khotbah Jumat dan Hari Raya, menurut 
pendapat yang paling benar. Diharamkan 
berbicara selain takbir, menurut Hambali 
pada khotbah Hari Raya dan Jumat. 

Syafi'i berpendapat, berbicara itu mak- 
ruh hukumnya dan tidak sampai diharam- 
kan ketika khotbah Jumat dan Hari Raya. 
Orang-orang yang hadir juga tidak perlu 
bertakbir saat khotbah Hari Raya berlang- 
sung, tetapi mereka hanya mendengarkan 
saja. 

4. Khatib, menurut Hanafi berbeda dengan 
mayoritas ulama, tidak boleh duduk ketika 
sudah menaiki mimbar dan boleh duduk 


pada khotbah Jumat. 

5. Khatib, menurut Maliki, jika berhadats ke- 
tika sedang berkhotbah Hari Raya maka 
ia boleh meneruskannya dan tidak boleh 
mencari pengganti, berbeda halnya de- 
ngankhotbahJumat,karenajikakhatibber- 
hadats maka ia harus cari penggantinya. 

6. Khotbah Hari Raya, menurut Syaff'i, tidak 
disyaratkan dengan syarat-syarat khot- 
bah Jumat, seperti harus berdiri, bersuci, 
menutup aurat, dan duduk di antara dua 
khotbah, tetapi hanya disunnahkan saja. 


Tujuh: Hukum Takbir pada Dua Hari 
Raya 

Para ahli figih sepakat tentang disyariat- 
kannya takbir pada dua Hari Raya pada waktu 
pagi hari sampai dilaksanakannya shalat dan 
usai shalat pada masa-masa haji. Adapun tak- 
bir pada pagi hari sampai dilaksanakannya 
Shalat Hari Raya, Abu Hanifah berpendapat,!2 
dianjurkan untuk bertakbir dengan suara 
pelan pada hari Idul Fitri ketika keluar rumah 
menuju tempat shalat sesuai hadits 





Bi dip sayah PA 
“Sebaik-baiknya zikir adalah yang pelan 
dan sebaik-baik rezeki adalah yang cukup.”?91 
Takbir itu baru dihentikan ketika sampai di 
tempat shalat, dalam satu riwayat, sedang da- 
lam riwayat lain, sampai shalat dilaksanakan". 
Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf ber- 
pendapat, boleh bertakbir dengan suara keras. 
Mereka juga sepakat boleh bertakbir dengan 
suara keras di jalanan pada saat Idul Adha. 
Mayoritas ulama berpendapat,” takbir 
boleh dikumandangkan di rumah-rumah, mas- 
jid-masjid, pasar, dan jalanan, yaitu mulai pagi 


1200 Fathut adi, jl /hlm.422, al-Fatawa al-Hindiyyah, jIl1/hlm.142, Murogiy al-Falaah, hlm.90, al-Lubaab, jU1/hlm.117, ad-Durr 


al-Mukhtaar, jil1/hlm.784-785. 
1201 HR Ahmad, Ibnu Hibban, 












ihagiy, dalam cabang-cabang iman, dari Sa'ad. 
/hlm.539, al-Yawaniin at-figihiyyah, hlm.86, al-Majmut, jilS/hlm.36-37, Mughniy al-Muhtaaj, jilLJ 
» JIL2 /hlm.63-64, al-Mughnly, Jil.2/hlm.368, 369-373-374, 393, 595. 
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hari hingga sesaat sebelum shalat dengan su- 
ara keras, sampai dimulainya shalat. Menurut 
Hambali, takbir sampai selesai khotbah, yaitu 
pada Idul Fitri lebih kuat daripada takbir pada 
malam hari Idul Adha, sesuai firman-Nya, 
“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangan- 
nya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur.” (al-Bagarah: 185) 
karena takbir menampakkan syiar-syiar Islam 
dan mengingatkan orang lain. 

Dianjurkan takbir mutlak, yaitu tidak ha- 
nya usai shalat, menurut Syafi'i dan Hambali, 
sejak terbenamnya matahari pada dua malam 
Hari Raya, tetapi tidak boleh sebelumnya. Ti- 
dak disunnahkan takbir mugoyyad, yaitu di- 
lakukan usai shalat, pada malam Idul Fitri 
menurut Hambali dan dalam pendapat yang 
paling benar menurut Syafi'i, karena tidak ada 
haditsnya. 


Bentuk Takbir 
Menurut Hanafi dan Hambali diucapkan 
ganda, yaitu 


, 


2x MIN 


« “Aa Y « st Ti 
LS 3 

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Tiada 
tuhan kecuali Allah, Allah Maha Besar 2x, dan 
segala puji bagi Allah.” Untuk mengamalkan 
berita Jabir ra. dari Nabi saw, juga ucapan dua 
khalifah, dan Ibnu Mas'ud. 

Adapun bentuk takbir menurut Maliki dan 
Syafi'i dalam pendapat baru, diucapkan tiga 
kali, yaitu “ "g S A Sc Pi Kp dan ini lebih 
baik menurut, Maliki, Jika ditambah dengan 

“asa 8 CAK CA by da 84 
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Jabir dan Ibnu Abbas r.a. Dianjurkan untuk me- 
nambah, menurut Syafi'i setelah takbir ketiga 

















Bagian 4: IBADAH 

lengan 

A1 33 Ia Hi an Ki 
Ie 


Sebagaimana yang diucapkan pula oleh 
Nabi saw. ketika berada di atas bukit Shafa. 
Disunnahkan untuk mengucapkan juga setelah 
kata-kata diatas dengan 

... . 


GA Ga $ On R3 AYI 
Gas 53 TERI 


- nana 99 010 ato 


| $ 33 Ap DASI ag SE sala dn 


say 


“tiada tuhan selain Allah dan kami tidak 
menyembah kecuali Dia. Tulus ikhlas untuk 
agama-Nya meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukainya. Tiada tuhan kecuali Allah se- 
mata. Dia telah membenarkan janji-Nya, me- 
nolong hamba-Nya, dan mengalahkan kelom- 
pok-kelompok kafir dengan sendirian. Tiada 
tuhan selain Allah, Allah Maha Besar,” Khusus 
untuk tambahan ini, boleh diucapkan dan ti- 
dak menurut Hanafi, lalu ditutup dengan 


Jap ARA II day al BE ja 


da3 KN oi 3 Ka AKA 
Pas Uti 


“ya Allah, berikanlah shalawat dan salam yang 
banyak kepada Nabi Muhammad dan keluarg- 
anya, kepada para sahabatnya, dan juga para 
istrinya.” 

Adapun takbir usai shalat lima waktu pada 


masa-masa haji ketika Idul Adha 


Mazhab Hanafi berpendapat!?? 
Bagi kaum laki-laki dan perempuan wajib 


1203 Ag-Durr al-Mukhtaar jil.1/hlm.784-787, Tabyiin al-Hagaa'ia jil1/hlm.236, al-Lubaab, il. /hlm.119, Fathul Gadiir jil.1/hlm.430-431. 
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untuk bertakbir satu kali selama hari tasyrik, 
menurutpendapatyangpalingbenar.?4 Kalau- 
pun ditambah maka itu baik. Diucapkan setiap 
kali usai shalat fardhu tanpa ada pemisah yang 
dapat mencegah dilaksanakannya shalat, se- 
perti keluar dari masjid atau berbicara, atau- 
pun berhadats dengan sengaja. Takbir itu bisa 
dilakukan secara berjamaah atau sendiri, mes- 
kipun shalat gadha. Hendaknya takbir dengan 
suara keras bagi laki-laki, sedang untuk wani- 
ta agak pelan sedikit. Takbir tidak diucapkan 
setelah shalat witr ataupun shalat hari raya. 

Waktunya, mulai dari fajar hari Arafah 
hingga waktu ashar hari Idul Fitri, menurut 
Abu Hanifah. Namun menurut Muhammad 
bin al-Hasan dan Abu Yusuf, mulai dari shalat 
ashar hingga akhir hari tasyrik. Pendapat mer- 
eka berdualah yang digunakan, yaitu dua pu- 
luh tiga shalat. 

Takbir hukumnya wajib diucapkan setelah 
selesai shalat fardhu bagi setiap orang yang 
melakukannya, meskipun ia shalat sendiri, 
musafir, ataupun makmum karena takbir 
mengikut kepada shalat itu sendiri, sesuai 
dengan yang difatwakan oleh Muhammad bin 
al-Hasan dan Abu Yusuf. Makmum masbug 
tetap wajib bertakbir seperti halnya makmum 
laahig. Tentunya, setelah makmum masbug se- 
lesai mengganti bagian shalat yang tertinggal 
bersama imam. Walaupun imam tidak bertak- 
bir maka makmum tetap wajib bertakbir. 

Orang yang sedang berihram harus memu- 
lai dengan takbir baru setelah itu talbiyah.'?205 
Ketika seseorang bertakbir tidak perlu bersuci 
ataupun untuk takbir imam. jika imam tidak 


1204 


AN 
475, 
3 





bertakbir maka makmumlah yang bertakbir. 

Dalil mereka tentang wajibnya bertakbir 
dan waktunya adalah firman Allah SWT, “Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam 
beberapa hari yang berbilang.” (al-Bagarah: 
203) dan hadits Jabir ra., 


Bd SE KA GS 
aa ii AI Ip Aa Ds sd! 3 
Dp Ga dlu Lg Ga 


"Rasulullah saw.bertakbir padashalatShu- 
buh hari Arafah sampai dengan shalat Ashar 
di hari terakhir tasyrik, ketika selesai melaku- 
kan shalat lima waktu." Dalam lafaz lain, 


& Jpe3 SERA ip sah Ia 
aa JA AN JET ag 
Snp Y BIAN GAS Idi 15 
Sai Ls aah Ah ANA 


33 SI GTA Oa ad Ds 

“Jika Rasulullah saw. shalat Shubuh pada 

hari Arafah maka beliau saw. akan mengha- 

dapkan wajahnya kepada para sahabat seraya 

bersabda, 'tetaplah ditempat kalian lalu be- 
Ta mengucapkan, 


KI Ah 
Beliau saw. bertakbir sejak pagi 2 Arafah 
hingga shalat ashar hari terakhir tasyrik.”1206 





Kata 'tasyrik maksudnya adalah menjemur daging di bawah terik matahari. Biasanya, pada tiga hari setelah hari Idul Adha para 


sahabat menjemur daging maka dinamakanlah hari tasyrik. Hari tasyrik itu sendiri terbatas, sedangkan al-Ayyaam al-Ma'luumaat 
(hari-hari yang diketahui) itu adalah sepuluh hari sejak awal bulan Dzul Hijjah. 

1205 Disebutkan dalam kitab ad-Durr al-Mukhtaar, bahwa orang yang sedang berihram itu memulai dengan talbiyah. 

1206 HR Ad-Daruguthni, di antara perawinya ada Jabir al-Ja'fiy yang jelek keadaannya dan Amr bin Syimr yang lebih buruk lagi, Bahkan, 
“Amr termasuk orang-orang yang merugi (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.223). Pendapat yang paling benar bahwa bentuk takbir itu 
terdapat dalam riwayat Ibnu Mas'ud dari Ibnu Abi Syaybah dengan jalur sanad yang baik. Ash-Sham'aniy berkata dalam Subulus- 
salam, jil.2/hlm.72 bahwa bentuk takbir itu yang lebih benar seperti yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdur- 
razak dari Salman dengan jalur sanad yang shahih. Ia berkata, “bertakbirlah, 1» 451 Si 1 Si « F3 &1" diriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, Mujahid, dan Ibnu Abi Layta. Perkataan ini dari Syafi'i dan ditambah dengan kata 31 4," 
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Mazhab Maliki mengatakan,!?” 

Dianjurkan bagi jamaah dan perorangan 
untuk bertakbir setiap kali selesai shalat lima 
waktu dari lima belas kali shalat fardhu, se- 
jak waktu Zhuhur hari korban sampai dengan 
waktu Shubuh hari keempat, berdasarkan 
firman Allah, “dan supaya mereka menyebut 
nama Allah pada hari yang telah ditentukan.” 
(al-Hajj: 28) perintah ini, meskipun yang di- 
tujukan adalah para jamaah haji, namun mayo- 
ritas ulama berpendapat akan keumuman 
perintah dalam ayat ini kepada semua jamaah 
haji dan non-jamaah haji. Semua umat Islam 
harus mengamalkannya dan ikut bersama 
pada jamaah haji untuk bertakbir sejak waktu 
Zhuhur. 

Tidak perlu bertakbir setelah melaku- 
kan shalat sunnah ataupun shalat gadha dari 
shalat lima waktu. Jika seseorang lupa untuk 
bertakbir maka ia harus segera bertakbir ke- 
tika ingat bila waktunya masih dekat. Namun, 
tidak perlu bertakbir bila seseorang sudah ke- 
luar dari masjid ataupun sudah berlalu lama 
menurut tradisi. Makmum dianjurkan untuk 
bertakbir ketika imarnnya tidak bertakbir dan 
dianjurkan juga untuk mengingatkan orang 
yang lupa meskipun dengan ucapan. 


Mazhab Syafi'i mengatakan dalam pen- 
dapat yang paling jelas'28 

Untuk jamaah haji, hendaknya bertakbir 
usai melakukan shalat mulai dari waktu Zhuhur 
pada hari korban. Karena shalat Zhuhur itu 
adalah shalat pertama yang dilakukan di Mina 
dan waktu terakhir untuk mengucapkan talbi- 
yah dan terakhir bertakbir pada waktu Shubuh 
pada hari terakhir tasyrik, karena shalat 
Shubuh adalah shalat terakhir yang dilakukan 





di Mina. Pendapat ini seperti halnya pendapat 
Maliki, hanya saja non-jamaah haji dihukumi 
seperti jamaah haji menurut pendapat yang 
paling jelas. Karena, orang-orang mengikut 
pada jamaah haji dari mutlaknya makna ha- 
dits Muslim, 


JET 

“Hari-hari Mina adalah hari untuk makan, 
minum, dan berzikir kepada Allah SWT. ” Di- 
katakan juga, waktu bertakbir itu sejak waktu 
Shubuh hari Arafah hingga waktu ashar hari 
terakhir tasyrik. Dilakukan selama itu. Jamaah 
haji tidak boleh bertakbir pada malam Idul 
Adha, tetapi hanya boleh bertalbiyah karena 
talbiyah adalah syiar haji. Adapun orang yang 
berumrah, terus bertalbiyah sampai memulai 
thawaf. 

Menurut pendapat yang paling jelas, se- 
seorang bertakbir pada hari-hari tasyrik un- 
tuk shalat yang tertinggal, shalat lima waktu, 
shalat nadzar, shalat sunnah mutlak ataupun 
mugoyyad, dan shalat karena sebab seperti ta- 
hiyatul masjid, karena takbir merupakan syiar 
untuk waktu tersebut. 

Takbir adalah sunnah pada dua Hari Raya 
yang diucapkan di rumah-rumah, jalan-jalan, 
masjid-masjid, dan pasar dengan suara keras, 
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan Nafi' 
dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. 
keluar pada dua Hari Raya bersama Fadl bin 
“Abbas, Abdullah bin Abbas, Ali, Ja'far, Hasan, 
Husein, Usamah bin Zaid, Zaid bin Haritsah, 
dan Ayman bin Ummu Ayman sambil membaca 
tahlil dan takbir dengan suara keras. Beliau 
saw. Melalui jalan tukang-tukang besi sambil 
terus mengucapkannya hingga tiba di tempat 
shalat.120 


1207 pidaayah al-Mujtahid, jil.1/hlm.213, asy-Syarh ash-Shaghiir ji.1/hlm.531, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.86, asy-Syarh al-Kabiir, 


jil1/hlm.401. 


1208 Mughniy al-Muhtaaj, il.1 /him.314, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.121, al-Majmuu,jil.5/hlm.24-42. 
1209 Tempat shalat adalah sebuah tempat di padang pasir, dekat kota Madinah, dekat Masjid Nabawi. Adapun sekarang telah masuk 
dalam area bangunan masjid dan di atasnya dibangun masjid Ghamaamah sekarang. 





Bagian 1: IBADAH 


Dianjurkan bertakbir juga ketika melihat 
hewan, yaitu unta, kerbau, dan kambing pada 
hari-hari tertentu, sepuluh hari pertama bu- 
lan Dzul Hijjah berdasarkan firman Allah SWT, 
“dan supaya mereka menyebutnama Allah pada 
hari yang telah ditentukan atas rezeki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa bi- 
natang ternak.” (al-Hajj: 28). 


Mazhab Hambali mengatakan? 

Disunnahkan secara mutlak untuk bertak- 
bir pada dua Hari Raya, sebagaimana disun- 
nahkan untuk menampakkannya di masjid- 
masjid, rumah-rumah, jalan-jalan, baik mene- 
tap ataupun bepergian, dan di setiap tempat 
yang dibolehkan untuk berzikir kepada Allah. 
Disunnahkan ketika bertakbir, untuk selain 
wanita, agar bersuara keras, yaitu untuk setiap 
orang yang wajib melakukan shalat seperti mu- 
mayyiz, baligh, merdeka ataupun budak, laki- 
laki ataupun wanita, penduduk kampung atau 
kota, setiap kali usai melakukan shalat fardhu 
meskipun gadha' dengan berjamaah, menurut 
pendapat yang masyhur. Takbir itu dilakukan 
pada dua puluh tiga shalat fardhu: mulai dari 
fajar hari Arafah hingga ashar hari terakhir 
tasyrik. Sebagaimana yang termuat dalam 
hadits Jabir sebelumnya bahwa Nabi saw. 
melakukan shalat Shubuh pada hari Arafah, 
lalu menghadap ke arah kami seraya meng- 
ucapkan, “-sf & eA 3” dan panjang wak- 
tunya mulai hingga ashar pada hari terakhir 
tasyrik.121! Dalam sebagian riwayat, bunyi tak- 
birnya adalah 


ZA M Ia yana Ka an 
FT YA Y TTW CT 
AKAN S3 


Orang musafir dihukumi seperti orang 
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yang menetap, jamaah haji yang sedang ber- 
ihram dihukumi seperti non-jamaah haji se- 
lamamasa takbir. Karena, sebelum masa itu, ja- 
maah haji disibukkan dengan talbiyah. Jamaah 
haji harus memulai dengan takbir terlebih da- 
hulu baru talbiyah, karena takbir bagian dari 
jenis shalat. 

Tidak perlu bertakbir orang yang shalat 
sendirian, sesuai perkataan Ibnu Mas'ud ra., 
“Takbir itu hanya untuk orang yang shalat 
berjamaah.”?' Karena takbir adalah zikir khu- 
sus pada waktu Hari Raya dan mirip dengan 
khotbah. 

Makmum boleh bertakbir ketika imam 
lupa mengucapkannya untuk mendapatkan 
keutamaan, seperti halnya ucapan 'amin'. 

Imam ketika bertakbir harus menghadap 
jamaahnya, sesuai hadits Jabir sebelumnya, 
bahwa 

ai, s5 ab 2 ., 4 0... 
Pa da3 cai ds ae Ja us 
- Sa 5, 
PK 

“Nabi saw. menghadapkan wajahnya ke 
arah para sahabat seraya bersabda, 'tetaplah 
di tempat kalianf, lalu beliau bertakbir” Ada- 
pun selain imam, ketika bertakbir harus meng- 
hadap kiblat karena takbir zikir khusus untuk 
shalat, seperti azan dan igamat. Takbir boleh 
diucapkan hanya sekali saja, namun bila lebih 
dari sekali maka tidak mengapa. Jika diulang 
sebanyak tiga kali maka itu baik. Lebih baik, 
bila seseorang bertakbir usai melakukan shalat 
Hari Raya, karena shalat Hari Raya merupakan 
shalat fardhu berjamaah, mirip dengan shalat 
Shubuh, dan shalat ini khusus untuk Hari Raya 
maka takbir menjadi haknya juga. 

Takbir disunnahkan juga pada hari-hari 
sepuluh pertama bulan Dzul Hijjah, yaitu hari- 


1210 Kasysyaf'al-Ginaa! jil.2/hlm.63-67 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.393-398. 
1211 pjtakhrij oleh Ad-Daruguthni dari berbagai jalur sanad dan kami telah jelaskan sisi kelemahannya. 


1212 HR, Ibnu Mundzir. 
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hari yang diketahui, sesuai firman Allah SWT, 
“dan supaya mereka menyebut nama Allah 
pada hari yang telah ditentukan.” (al-Hajj: 28) 


Delapan: Sunnah-sunnah, Hal-hal yang 
Dianjurkan, Ataupun Kewajiban-kewajiban 
pada Hari Raya 

Dianjurkan pada permulaan hari Idul 
Adha untuk bersungguh-sungguh dalam ber- 
amal kebaikan, yaitu pada sepuluh hari per- 
tama bulan Dzul Hijjah, baik itu zikir kepada 
Allah SWT, puasa, sedekah, dan amal-amal 
baik lainnya. Karena, sepuluh hari pertama itu 
merupakan hari-hari yang paling baik. Ber- 
dasarkan hadits, 


& 3 Aga Ja (Ou 
Io WA pia Ag ON aa 
Ia Yg: Satya GAS 
PEN on Aja g 


3S ce £3 . PN “4 
“Tidak ada hari-hari untuk berati shaleh 
yang lebih Allah cintai daripada hari-hari ini, 
yaitu sepuluh hari pertama. Lantas para sa- 
habat bertanya, “Rasulullah, walaupun jihad 
juga?” Beliau menjawab, “Walaupun jihad di 
jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar de- 
ngan jiwa dan hartanya, lalu tidak ada sesuatu 
yang kembali dari itu semua.”1213 
Dianjurkan untuk tidak menggunting kuku 
dan memotong rambut pada sepuluh hari per- 
tama bulan Dzul Hijjah, seperti hadits yang 
terdapat dalam Shahih Muslim, Rasulullah 
saw. bersabda, 





Ani Kan sh Aj 
Ab PAK V3 2 disk 


“Jika sepuluh hari pertama bulan Dzul Hij- 
jah telah tiba, lalu sebagian dari kalian ingin 
berkorban maka janganlah memotong rambut 
dan kukunya.” 


Dianjurkan pada Hari Raya, selain takbir, 
hal-hal sebagai berikut: 

1. Menghidupkan dua malam Hari Raya de- 
ngan ketaatan kepada Allah SWT, yaitu de- 
ngan beribadah berupa zikir, shalat, mem- 
baca Al-9ur'an, takbir, tasbih, dan istighfar. 
itu dilakukan pada sepertiga akhir malam, 
namun lebih utama menghidupkan selu- 
ruh malam, sesuai sabda beliau saw., 
CA KAI TI, Jaah SA SA 

: NN ar ine IRI 2 gn at 
Ha 2 ya pap AA Eng 
“Siapa yang menghidupkan dua malam: 
Idul Fitri dan Adha dengan mengharapkan 
pahala maka hatinya tidak akan mati keti- 
ka semua hati mati."3'$ Sebagai pengganti 
menghidupkan malam, melakukan shalat 
Isya dan Shubuh secara berjamaah. 
Berdoa pada dua malam Hari Raya 
sangat mustajab (terkabul). Karena itu, 
disunnahkan berdoa pada kedua malam 
itu seperti malam Jumat, dua malam per- 
tama bulan Rajab, dan pertengahan bulan 
Sya'ban. 

2. Mandi, memakai wewangian, memakai 
siwak, kaum laki-laki memakai baju ter- 
baiknya, seperti pada hari Jumat, me- 
nampakkan nikmat Allah, dan bersyukur 


1213 HR jamaah ahli hadits kecuali Muslim dan Nasaa'i dari Ibnu Abbas ra. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.312). 

1214 Muraagiy al-Falaah, jil1/hlm.89, Tabyiin al-Hagaa'g, jil1/hlm.334, Fathul Gadiir, jil1/hlm.433, 439, al-Fataawa al-Hindiyyah, 
jil1/hlm.140, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.776, al-Lubaab, jil1/hlm.116, Mughniy al-Muhtaaj, jiL1/hlm.312, al-Muhadzdzab, 
JiL1 /hlm.119, al-Mughniy, ji.2/hlm.269-274, 289, 299, Kasysyaf al-Oinaa" jil.2/hlm.56-58. 

1215 HR Thabraniy dalam Kabiir, dari Ubadah bin Shamit dan HR Ad-Daruguthni secara mauguf. Nawawi berkata, 'sanad-sanadnya 


lemah! 
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kepada-Nya. Waktu mandi itu, menurut 
Syafi'i, dimulai dari pertengahan malam. 
Sedangkan menurut Maliki, pada seper- 
enam terakhir malam dan dianjurkan 
mandi setelah melakukan shalat Shubuh. 
Adapun menurut Hanafi dan Hambali, 
setelah shalat Shubuh sebelum berangkat 
ke tempat shalat. Mandi sunnah itu untuk 
shalat Hari Raya, menurut Hanafi. Karena, 
Nabi saw. mandi pada hari Idul Fitri dan 
korban.'2!5 Ali dan Umar ra. juga mandi 
pada hari raya. 

Nabi saw, biasa memakai minyak wangi 
pada Hari Raya meskipun pemberian dari 
keluarganya. Beliau saw. juga memiliki 
jubah merah yang biasa dipakai ketika 
Hari Raya tiba.!'?7 Adapun para wanita, 
seperti yang telah kami jelaskan, keuar 
memakai baju tanpa wewangian karena 
takut timbul fitnah. 

Seseorang juga dianjurkan untuk ber- 
sih diri dan berhias dengan memotong 
kuku dan bau tidak sedap seperti ketika 
hari Jumat. Adapun untuk imam, lebih di- 
anjurkan lagi karena ia menjadi tempat 
perhatian banyak orang. 

Hendaknya makmum sejak pagi-pagi se- 
kali berangkat ke tempat shalat dengan 
berjalan kaki, langsung setelah selesai 
shalat Shubuh sebelum matahari terbit, 
dengan tenang dan penuh wibawa agar ia 
mendapat tempat dekat dengan imam tan- 
pa dilangkahi oleh orang lain. Menunggu 
shalat itu sendiri mendapat pahala yang 
banyak, sesuai perkataan Ali r.a., “Terma- 
suk sunnah bila seseorang keluar untuk 
melakukan shalat Hari Raya dengan ber- 
jalan kaki.”?8 Karena, Nabi saw. sendiri ti- 
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dak pernah menunggang hewan pelihara- 
annya ketika ingin melakukan shalat Hari 
Raya dan jenazah. 

Adapunimam,disunnahkanuntukmeng- 
akhirkan kedatangannya hingga tiba wak- 
tu shalat, sesuai hadits Abi Sa'id dimuat 
oleh Muslim, 

SAI Jai Ap TAS DOS 

# Pa Dan at 0. 

Su sa Ta ee JIE AN II 

“Nabi saw, keluar pada hari “Idul Fitri 
dan Adha ke tempat shalat dan hal yang 
pertama kali beliau lakukan adalah shalat.” 

Tidak mengapa ketika pulang dari 
Shalat Hari Raya dengan menunggang he- 
wan, seperti ucapan Ali ra., “Lalu kamu 
menunggang ketika pulang,” karena tidak 
ada tujuan untuk mendekatkan diri ke- 
pada Allah. Mazhab Hanafi berpendapat, 
tidak mengapa dengan menunggang he- 
wan pada hari Jumat dan dua Hari Raya, 
namun orang yang berjalan kaki itu lebih 
baik untuk orang yang mampu melaku- 
kannya, 

Mazhab Hanafi mengistilahkan untuk 
dua hal yang dianjurkan di atas adalah: 
tabakkur (bersegera) yaitu cepat sadar 
akan tibanya awal waktu shalat ataupun 
sebelum tibanya untuk melaksanakan iba- 
dah dengan semangat, sedang ibtikar yaitu 
bergegas ke tempat shalat untuk men- 
dapatkan keutamaan dan shaf pertama. 

Imam shalat dan lainnya dianjurkan 
ketika pergi ke tempat shalat, seperti ke- 
tika melakukan shalat Jumat, melalui satu 
jalan dan pulang dari jalan lainnya untuk 
mengikuti sunnah seperti yang diriwayat- 


HR Ibnu Majah dari Ibnu Abbas ra,, hadits dhaif (Nashab ar-Raayah, jIL1/hlm.8S). 
1217 HR Baihagi dari Ibnu Abbas dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abdil Bar dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari Jabir ra., “Nabi 
saw, memiliki sehelai baju yang biasa dipakai pada dua Hari Raya dan hari jumat," 
HR At-Tirmidzi, ia berkata, “perbuatan ini dilakukan oleh orang yang banyakilmunya,” 


1218 
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kan oleh Bukhari??? Itu dilakukan agar 
kedua jalan tersebut menjadi saksi atau- 
pun untuk menambah pahalanya. Khusus 
untuk pergi, diusahakan melalui jalan 
yang lebih jauh agar mendapat pahala 
yang lebih banyak, sedang ketika pulang 
melalui jalan yang lebih pendek. 
Dianjurkan kepada imam untuk berge- 
gas ketika keluar untuk melaksanakan 
shalat Idul Adha dan agak terlambat se- 
dikit ketika keluar untuk melaksanakan 
shalat Idul Fitri. Seperti yang terdapat 
dalam hadits mursal dari perintah beliau 
saw, akan hal tersebut. Juga, agar tersedia 
waktu yang lebih banyak untuk memotong 
hewan dan mengeluarkan zakat fitrah, 
seperti yang telah dijelaskan. 
Hendaknya, pada hari Idul Fitri, seeorang 
memakan sesuatu sebelum pergi melaku- 
kan shalat. Sesuatu yang dimakan itu 
hendaknya kurma yang berjumlah gan- 
jil. Adapun pada hari Idul Adha, hendak- 
nya makan ditunda sampai kembali dari 
shalat. Karena, memakan sesuatu itu pada 
hari Idul Fitri lebih kuat daripada menah- 
an untuk tidak makan pada hari Idul Adha. 
Berdasarkan hadits Anas r.a., 


APA 3 AKB IS 


... 
us je 
“Pada hari Idul Fitri, Rasulullah saw. 
tidak akan pergi dulu sebelum makan 
beberapa buah kurma.”220 Ditambahkan 
pada sebuah riwayat yang terputus, “Dan 
memakannya dengan ganjil” Juga, hadits 
Buraidah r.a, 


AB 3 ANE WI d 
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SO aga, FA ma 
SANG IN ITL 

“Rasulullah saw. tidak akan keluar 
pada hari Idul Fitri sebelum beliau makan 
dulu. Adapun pada hari korban, beliau 
tidak makan sampai selesai melakukan 
shalat,1221 Alasan tidak makan terlebih 
dahulu sebelum shalat pada hari Idul 
Adha agar seseorang makan dari hewan 
korbannya jika ia berkorban, dan lebih 
utama bila yang dimakan itu adalah hati 
hewan korbannya karena mudah dicerna 
dan dimasak. Sedangkan jika tidak ber- 
korban, menurut Hambali, seseorang bo- 
leh memilih antara makan dan tidak, baik 
sebelum ataupun sesudah shalat. 

Alhasil, dianjurkan untuk menunda 

makan secara mutlak pada hari Idul Adha, 
baik seseorang itu berkorban ataupun ti- 
dak. 
Hendaknya seseorang membayar zakat 
fitrah sebelum semua orang keluar untuk 
melakukan shalat. Namun, tidak mengapa 
bila membayarnya beberapa hari sebelum 
Hari Raya agar orang miskin bisa meman- 
faatkannya pada Hari Raya nanti. Ibnu 
Abbas ra. berkata, 


ia Jas 5 # 3 35 P3 
Me aga 

3 3S & Pal 3 “. 
25 510 ai Su AS Sa 
| | sista 


“Rasulullah saw. telah mewajibkan 


HR. Bukhari dari Jabir ra, bahwa “Nabi saw. jika keluar untuk shalat Hari Raya maka beliau melalui jalan yang berbeda pada waktu 


pergi-pulang” dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah ra. 


20 HR, Bukhari (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.208). 


1221 HR, At-Tirmidziy dan Ibnu Majah (ibid). 
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zakat fitrah sebagai penyuci untuk orang 
yang berpuasa dari kelalaian dan berbuat 
dosa, juga untuk memberi makan kepada 
orang-orang miskin. Siapa yang baru mem- 
bayarnya sebelum shalat maka zakatnya 
diterima, sedang siapa yang baru mem- 
bayarnya setelah selesai shalat Hari Raya 
maka zakat itu dianggap sebagai sedekah 
saja. 1222 

6. Memberi bantuan kepada keluarga dan 
memperbanyak sedekah sunnah menurut 
kemampuantetapi lebih daribiasanyaagar 
orang-orang tidak perlu meminta-minta. 

7. Menampakkan keceriaan dan kebahagia- 
an setiap kali bertemu dengan orang, ber- 
kunjung kepada saudara dan teman yang 
masih hidup, menampakkan kebahagiaan 
dan kesenangan, dan menguatkan hubung- 
an persaudaraan dan kasih sayang. 

8. Hanafi berkata, dianjurkan untuk melaku- 
kan shalat Shubuh di masjid yang berada 
di kampung untuk menuntaskan haknya 
lalu pergi ke tempat shalat. Adapun mayo- 
ritas ulama figih berpendapat, dianjurkan 
untuk melakukan shalat di tempat shalat 
yang berada di padang pasir, bukan di 
masjid. Adapun hal yang sunnah, menu- 
rut Syafi'i, melakukan shalat Hari Raya di 
tempat shalat juga jika masjidnya sempit, 
tetapi bila masjidnya cukup maka melaku- 
kannya di masjid lebih baik, seperti yang 
telah kami jelaskan pada pembahasan ten- 
tang tempat shalat hari raya. 


9. Melakukan Shalat Sunnah Sebelum dan 
Sesudah Shalat Hari Raya 


Paraahlifigihmemilikiduapendapat:mayo- 
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ritas ulama berpendapat, jangan melakukan 
shalat sebelum ataupun sesudah shalat Hari 
Raya dan ini pendapat yang lebih benar menu- 
rut saya. Kedua, pendapat mazhab Syafi'i, se- 
seorang, selain imam boleh melakukan shalat 
sebelum dan sesudah shalat Hari Raya setelah 
meningginya matahari. Penjelasan detail dari 
pendapat-pendapat di atas sebagai berikut. 


Mazhab Hanafi berpendapat'?? 

Melakukan shalat sunnah sebelum shalat 
Hari Raya hukumnya makruh secara mutlak, 
baik di tempat shalat dan di rumah ataupun 
setelah shalat Hari Raya di tempat shalat saja 
dan dibolehkan bila dilakukan di rumah, se- 
perti hadits Ibnu Abbas ra., 


Ainan ana ML ai Per ba an S 3 
JP da an aa GA 
KAMI Y3 K5 

“Nabi saw. keluar pada Hari Raya lalu be- 

liau melakukan shalat dua rakaat. Beliau saw. 
tidak melakukan shalat sunnah lainnya sebe- 


lum ataupun sesudahnya.”4 Juga hadits Abi 
Sa'id ra., dari Nabi saw, 


SEP 3 aa JS Ja YOGA 
Pedang 
“Beliau saw. tidak melakukan shalat apa- 
pun sebelum Hari Raya. Namun setelah pu- 
lang ke rumah, beliau saw. melakukan shalat 
dua rakaat.”1225 
Mazhab Maliki dalam pendapat yang 
masyhur mengatakan!26 


Melakukan shalat sunnah sebelum dan 
sesudah shalat Hari Raya hukumnya makruh 


1222 HR, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ad-Daruguthni, serta Hakim dan dianggap shahih olehnya (Naylul Awthaar, jil4/hlm.184). 
1223 Fathul Gaditr JILL /hlm.424, ad-Durr al-Mukhtoar, jil1/hlm.777, a-Lubaab, jila /hlm.117, Muraagiy al-Falaah, hlm.90 
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24 yR jamaah ahli hadits (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.300) dan dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar oleh Ahmad dan At-Tirmidziy serta 


dianggap shahih olehnya. Dimuat oleh Bukhari dari Ibnu Abbas, “beliau saw. tidak suka melakukan shalat sebelum shalat hari raya” 
1225 HR. Ibnu Majah dan Ahmad dengan makna yang sama (Naytul Awthaar, jil3/hlm.201). 
1226 #igaayatul Mujtahid, jilA/hlm.213, asy-Syarh al-Kabii, jil.1 /hlm.401, dan asy-Syarh ash-Shaghiir, ji.1/hlm.531. 
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bila dilakukan di tempat shalat menurut had- 
its Ibnu Abbas dan Ibnu Umar ra, tetapi tidak 
makruh bila dilakukan di dalam masjid. Arti- 
nya, melakukan shalat sunnah di dalam mas- 
jid, baik sebelum ataupun sesudahnya tidak 
dimakruhkan. Adapun tidak dimakruhkannya 
melakukan shalat sunnah sebelum shalat Hari 
Raya karena sunnah keluar setelah matahari 
dan shalat tahiyatul masjid pada waktu itu 
dibutuhkan, menurut kesepakatan. Sedangkan 
tidak dimakruhkannya shalat sunnah setelah 
shalat Hari Raya karena jarangnya orang- 
orang ahli bid'ah yang datang untuk melaku- 
kan shalat jamaah di masjid. 


Mazhab Hambali mengatakan'?” 

Melakukan shalat sunnah sebelum dan 
sesudah shalat Hari Raya hukumnya makruh, 
baik imam ataupun makmum bila dilakukan 
di tempat shalat ataupun masjid, seperti ha- 
dits Ibnu Abbas yang disebutkan di atas, juga 
hadits dari Ibnu Umar r.a., karena para saha- 
bat melarangnya dan tidak melakukannya. Di 
samping, pada saat itu dilarang untuk melaku- 
kan shalat sunnah seperti waktu-waktu yang 
dilarang. 

Dimakruhkan juga seseorang menggadha 
shalat yang tertinggal di tempat shalat Hari 
Raya sebelum selesai pelaksanaannya, baik ia 
menjadi imam ataupun makmum, di padang 
pasir ataupun di dalam masjid, agar tidak ada 
orang yang makmum kepadanya. 

Namun tidak mengapa bila melakukan 
shalat sunnah jika telah keluar dari tempat 
shalat dan melakukannya di dalam rumah dan 
tempat lainnya, sesuai hadits yang diriwayat- 
kan oleh Harb dari Ibnu Mas'ud, “Bahwa dia 
ketika pulang ke rumahnya setelah melakukan 
shalat Hari Raya, dia melakukan shalat empat 
atau dua rakaat sunnah.” Pendapat ini seperti 


1227 


mazhab Hanafi. 

Tidak mengapa pula bila seseorang berka- 
ta kepada orang lain pada Hari Raya, “semoga 
Allah menerima amal ibadah kami dan kamu'. 


Mazhab Syafi'i mengatakan'?? 

Tidak dimakruhkan melakukan shalat 
sunnah sebelum dilaksanakannya shalat Hari 
Raya setelah matahari meninggi bagi selain 
imam, karena tidak adanya sebab yang me- 
nyebabkan kemakruhannya. Waktu itu juga ti- 
dak dilarang untuk melakukan shalat. Seperti 
isi hadits yang diriwayatkan dari Abi Burdah, 
Anas, Hasan, dan Jabir bin Zaid bahwa mereka 
melakukan shalat sunnah pada Hari Raya se- 
belum imam datang. 

Adapun jika dilakukan sebelum matahari 
meninggi maka itu adalah waktu yang dimak- 
ruhkan untuk melakukan shalat. Adapunimam, 
dimakruhkan untuknya melakukan shalat 
sunnah sebelum ataupun sesudah matahari 
meninggi karena ia sibuk dengan urusan yang 
lebih penting, disamping bertentangan dengan 
perbuatan Nabi saw. Sedangkan untuk selain 
imam, dimakruhkan melakukan shalat sunnah 
setelahshalatHariRayajikaiasedangmendeng- 
arkan khotbah, tetapi jika tidak sedang men- 
dengarkan khotbah maka tidak dimakruhkan. 

Bagi orang yang baru datang dan khatib 
sedang berkhotbah maka jika shalar Hari Raya 
dilakukan di dalam masjid, ia boleh melakukan 
tahiyatul masjid, sesuai sabda Nabi saw., 


2 2 ge. 0 ha. 2 
SESI SB Ami SAM MI 

“Jika seseorang di antara kalian datang 
ke masjid maka shalatiah dua rakaat!” se- 
perti yang telah kami jelaskan dalam pem- 
bahasan tentang shalat-shalat sunnah. Ke- 
mudian, setelah khotbah selesai, orang yang 
baru datang tadi boleh melakukan shalat Hari 





Kasysyaf al-Ginaa jil.2/hlm.62-63 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.387-389, 399. 
1228 41. Muhadzdzab, jilA/hlm.119 dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.213. 
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Raya. Namun, jika orang yang baru datang itu 
melakukan shalat Hari Raya lebih dulu dari- 
pada tahiyatul masjid maka itu lebih baik, 
karena ia mendapatkan pahala shalat tahiyatul 
masjid dan shalat Hari Raya sekaligus. Kemu- 
dian, jika orang yang baru datang itu memiliki 
kewajiban untuk melakukan shalat lima waktu 
dan ia melakukannya pada saat itu maka ia 
mendapatkan pahala shalat lima waktu itu dan 
Shalat tahiyatul masjid. 

Jika shalat Hari Raya itu dilakukan di 
padang pasir maka disunnahkan bagi orang 
yang baru datang untuk duduk dan mende- 
ngarkan khotbah, karena tidak perlu melaku- 
kan shalat tahiyat. Lantas, orang itu menunda 
pelaksanaan shalat Hari Raya, kecuali jika ia 
takut ada hal yang datang tiba-tiba dan dapat 
mencegahnya untuk melakukan shalat maka ia 
boleh melakukan shalat Hari Raya terlebih da- 
hulu daripada mendengarkan khotbah. Kemu- 
dian, jika ia menunda pelaksanaan shalat Hari 
Raya maka ia boleh memilih antara melakukan- 
nyadditempatshalattersebutataupun ditempat 
lainnya, kecuali jika takut kehabisan waktu. 


10. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Nabi 
saw. Untuk Idul Fitri dan Adha, serta 
Khotbahnya 
Alangkah baiknya menutup pembahasan 

ini dengan menjelaskan tata cara ini, seba- 

gaimana yang diriwayatkan oleh orang-orang 
yang terpercaya, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, Nabi saw. bersabda, 

II Ba dal Jb ja 


Beo 


Na Nan 
Us KAA, 


“Takbir pada shalat Idul Fitri sebanyak 
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tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali 
pada rakaat kedua, lalu disusul dengan bacaan 
surah, al-Fatihah dan surah lainnya pada kedua 
rakaat tersebut,"?2 


Dari Abi Sa'id, ia berkata, 
NI, Ja F3 LAN dea Dg 
2 SB ta 2 Ja dai S 
beko in gala Sal 

Ba 


“Rasulullah saw. biasa keluar pada hari 
Idul Fitri dan Adha ke tempat shalat dan hal 
pertama yang beliau lakukan adalah shalat. 
Usai shalat, beliau menghadap ke arah para 
sahabat dan sahabat tetap berada di tempat- 
nya, Beliau saw. menasehati dan memberikan 
perintah kepada mereka.”?30 

Dari Jabir ra., ia berkata, 


Bun 3 Ab KG Sis 
asa 3 


Ph 


An & E5 a s3 s6 di 5 
FE $ 2333 GO 3533 
AS daa AD 

“Aku ikut shalat bersama Nabi saw. pada 
Hari Raya. Beliau saw, memulai dengan shalat 
sebelum berkhotbah, tanpa azan dan igamat. 
Setelah itu, beliau berdiri menghadap Bilal lalu 
memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah, 
menganjurkan untuk melakukan taat, menasi- 
hati para sahabat, dan mengingatkan mereka. 


Setelah itu, beliau saw. pergi dan mendatangi 
kaum wanita lalu menasehati dan mengingat- 





E 8 # 2) Y5 asi 





1229 Ditakhrij oleh Abu Dawud dan dinukil oleh At-Tirmidzi dari Bukhari. Ditakhrij juga oleh Ahmad dan Ali bin al-Madiniy, lalu diang- 


gap shahih olehnya. (Subulus Salam, jl.2/hlm.68). 


1230 Mutafag 'alaih. (ibid, hlm.67). 
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kan mereka juga.”123! 

Dari Sa'ad, sang muadzin r.a., ia berkata, 
PSA BUSI II EA AS 

5 : rn ga 
Gali la 3 A3 

“Nabi saw, biasa bertakbir di antara khot- 
bah. Beliau saw. juga banyak bertakbir pada 
khotbah dua hari raya.”?3? 

Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah r.a., 
ia berkata, “Adalah sunnah bila seorang imam 
berkhotbah pada dua Hari Raya dengan dua 


khotbah, lalu memisah antara kedua khotbah 
dengan duduk”? 


E. SHALAT GERHANA MATAHARI DAN 
GERHANA BULAN 


Pembahasan ini berbicara tentang makna 
gerhana matahari dan bulan, disyariatkannya 
shalat dua gerhana dan semisalnya, bentuknya: 
tata cara, keras dan pelan ketika membaca, 
waktunya, serta apakah disyaratkan adanya 
khotbah pada duashalat tersebut? Dan tentang 
jamaah shalat dan tempat pelaksanaannya, 
serta apakah gerhana bulan hukumnya seperti 
gerhana bulan? Juga kapankah makmum mas- 
bug bisa bergabung? Dan apakah shalat ger- 
hana matahari lebih didahulukan dari shalat 
lainnya ketika berkumpul bersama? 


1. MAKNA GERHANA MATAHARI DAN BULAN 
Gerhana matahari dan bulan adalah satu. 

Disebutkan juga untuk keduanya dengan isti- 

lah dua gerhana, matahari dan bulan. Adapun 


1231 HR Muslim dan Nasa'i. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.304). 






pendapat yang paling masyhur dalam istilah 
mayoritas ulama figih, pengkhusuan kusuf un- 
tuk gerhana matahari, sedang khusuf untuk 
gerhana bulan. 

Gerhana matahari, yaitu hilangnya cahaya 
matahari semuanya ataupun sebagiannya pada 
siang hari karena bulan yang gelap berada di 
antara matahari dan bumi. 

Adapun gerhana bulan, yaitu hilangnya 
cahaya bulan semuanya ataupun sebagiannya 
pada malam hari karena bumi berada di antara 
matahari dan bulan. Biasanya, gerhana mata- 
hari tidak akan terjadi kecuali bersembunyi 
pada akhir bulan jika telah berkumpul dua ca- 
haya, sebagaimana tidak akan terjadi gerhana 
bulan kecuali bulan saling mendahului jika dua 
cahaya itu saling berhadapan. 


2 DISYARIATKANNYA SHALAT DUA GERHANA 
DAN SEMISALNYA, SERTA HUKUMNYA 
SECARA FIGIH 

Shalat gerhana matahari dan bulan adalah 
sunnah?" yang tetap dan kuat, menurut kes- 
epakatan para ahli figih,'?s berdasarkan fir- 
man Allah SWT, “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah malam dan siang, ma- 
tahari dan bulan. Janganlah kalian sembah 
matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah 

Yang menciptakannya.” (Fushshilat: 37) yaitu, 

dilaksanakan shalat ketika ada dua gerhana. 

Juga, sabda Nabi saw. pada hari ketika putra 

beliau, Ibrahim meninggal, “Matahari dan bu- 

lan adalah dua tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Dua gerhana tidak terjadi karena kematian se- 

seorang ataupun kelahirannya. Jika kalian me- 


1232 HR Ibnu Majah dan ada kelemahan pada hadits ini. Baihagiy telah mentakhrij hadits ini sepertinya dari hadits Ubaidillah bin 
Abdultah bin "Utbah, ia berkata, “adalah sunnah bila khotbah itu dibuka dengan sembilan kali takbir yang berurutan, sedang pada 
khotbah kedua dengan tujuh kali takbir. (Naylul Awthaar, il.3/hlm.305). 


1233 ti Tab 
HR Syafi'i (ibid). 
1234 Ya Sibid) 


Maliki dan Hanafi berpendapat bahwa shalat gerhana matahari adalah sunnah muakkadah, sedang gerhana bulan dianjurkan. 


1235 Af-Badaa', jil-L/hlm.280, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.788, asy-Syarh ash-Shaghiir jil.1/hlm.532, 536, al-Gawaanin al-figihiyyah, 
hlm.88, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.316, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.132, al-Mughniy, jiL2/hlm.426, dan Kasysyaf al-Oinaa, jil2/ 


hlm.67. 












lihat gerhana maka shalatiah dan berdoalah 
sampai gerhana itu hilang.”7288 

Shalat ini disyariatkan kepada orang yang 
bepergian ataupun tidak, laki-laki atau perem- 
puan. Dengan kata lain, setiap orang yang 
terkena kewajiban shalat lima waktu, karena 
Nabi saw. melakukannya ketika ada gerhana 
matahari, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim, dan gerhana bulan, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitabnya ats-Tsigat. Juga, kepada anak- 
anak, dan orang tua. Kewajiban hadirnya se- 
perti shalat Jumat dan dua Hari Raya, juga di- 
perintahkan kepada siapa saja yang terkena 
wajib shalat Jumat, menurut kesepakatan ulama. 

Adapun tidak diwajibkan shalat gerhana 
karena adanya hadits dalam dua kitab Shahih 
terdahulu, 


Wita Jela 3 BAN EN AN 
YP Y db — edi si "as & da 
so 
“Apakah ada shalat lainnya yang harus aku 
kerjakan?" yaitu selain shalat lima waktu, Nabi 
saw. menjawab, “Tidak ada, kecuali sekadar 
sunnah saja! 
Shalat gerhana dilakukan tanpa azan dan 
igamat, tetapi dianjurkan untuk diserukan, 
“shalat berjamaah, karena Nabi saw. 


2. aa anga Aa 
Anal ADI gal bola Cg 
“pernah mengutus seseorang untuk me- 
nyerukan 'shalat berjamaah'!?”7 
Shalat gerhana bisa dilakukan secara ber- 
jamaah ataupun sendirian, dengan suara pelan 
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ataupun keras, dengan khotbah atau tanpa 
khotbah. Untuk lebih detail di antara pendapat 
mazhab akan dijelaskan selanjutnya. Akan 
tetapi, shalat gerhana dilakukan di dalam mas- 
jid yang dilakukan shalat Jumat dan secara 
berjamaah itu lebih baik, karena Nabi saw. 
Melakukannya di dalam masjid.'?38 

Tidak disyaratkan dalam pelaksanaannya 
meminta izin dari imam, seperti halnya shalat 
istisga' (minta hujan), karena keduanya hanya- 
lah sunnah dan izin imam bukanlah syarat 
dalam melakukan sebuah shalat sunnah. 

Disunnahkan untuk mandi sebelum me- 
lakukan shalatgerhana,'?” penjelasannya telah 
dipaparkan dalam pembahasan mandi-mandi 
sunnah. Karena, shalat gerhana disyariatkan 
untuk berkumpul, dan juga khotbah menurut 
Syafi'i, sedang menurut Maliki dianjurkan un- 
tuk memberi nasehat maka disunnahkanlah 
mandi sebelum melakukan shalat, seperti hal- 
nya shalat Jumat dan dua hari raya. 


Shalat Ketika Muncul Rasa Takut 

Mazhab Maliki mengatakan,!? seseorang 
tidak diperintahkan untuk melakukan shalat 
ketika adanya gempa bumi, rasa takut, dan 
tanda-tanda yang memuat pelajaran karena 
Nabi saw, tidak pernah melakukan shalat un- 
tuk selain gerhana. Padahal, pada zaman beliau 
saw. muncul beberapa tanda-tanda kebesaran 
Allah, begitu juga halnya dengan para khalifah 
setelah beliau saw., mereka tidak melakukan 
shalat. 

Mayoritas ulama berpendapat," dilaku- 
kan shalat ketika ada gempa, tetapi dilaku- 


1236 Mutafag “alaih antara Bukhari, Muslim, dan Ahmad (Naylul Awthaar, ji.3/hlm.336) Ditakhrij oleh Bukhari dan Muslim dari hadits 
Aisyah dan Mughirah, juga hadits Ibnu Umar, Abi Mas'ud al-Anshariy, Ditakhrij oleh Muslim dari hadits Jabir bin Abdullah ra,, se- 
dang Hakim dari hadits Nu'man bin Basyir. (Nashab ar-Raayah, jil2/hlm.231). 


1237 

1239 " 4 . tnial 
Hadits Aisyah dan lainnya, Mutafag Alaih. 

1239 


1240 4j.gawaanin al-figihiyyah, hlm.88. 


Mutafag 'alaih, dari Abdullah bin Amr. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.325). 


Al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.122, Kasysyaf al-Ginaa jil.1/hlm.172, 2/68, dan Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.319. 


1241 Muragiy al-Falah, hlm.92, al-Badaa'i, jil.1/hlm.282, al-Hadhramiyah, hlm.88, al-Majmuw', jilS/hlm.S8, al-Muhadzdzab, jil1/ 
hlm.123, al-Mughniy, ji-2/hlm.429, Kasysyaf at-Oinad' jil.2/hlm.73. 
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kan secara sendirian tidak berjamaah, karena 
Ibnu Abbas melakukannya.?? Menurut ma- 
zhab Hambali, tidak perlu melakukan shalat 
karena munculnya tanda-tanda kebesaran 
Allah selain gempa, seperti munculnya petir, 
angin kencang, gelap di siang hari, dan cahaya 
di malam hari karena tidak ada hadits yang di- 
nukil tentang hal tersebut dari Nabi saw. dan 
para sahabatnya. Padahal, pada jaman beliau 
saw. terjadi satu tanda kebesaran Allah berupa 
terbelahnya bulan, angin ribut, dan petir. 
Hanafi dan Syafi'i menambahkan, dian- 
jurkan kepada semua orang untuk melaku- 
kan shalat dua rakaat secara sendirian seperti 
shalat biasanya bukan seperti shalat gerhana 
untuk semisal gempa, petir, gelap yang pekat 
pada siang hari, angin kencang: baik malam 
ataupun siang, ketakutan karena tersebarnya 
bintang-bintang dan cahaya terang benderang 
pada malam hari, hujan salju dan air yang 
terus menerus, menyebarnya penyakit, takut 
dari musuh, dan lainnya dari macam-macam 
ketakutan dan kekhawatiran. Sebab, hal-hal 
seperti itu dapat membuat takut orang dan 
agar mereka meninggalkan kemaksiatan serta 
kembali taat kepada Allah SWT. karena itulah 
sebab kemenangan dan keuntungan mereka, 
sebagai analogi dari shalat gerhana bulan. 
Shalat gerhana bulan sendiri bermakna kem- 
bali kepada Allah untuk menyingkap dari ke- 
gundahan. Inilah yang dilakukan oleh seorang 
mukmin, kembali kepada Allah SWT. setiap 
kali ia merasakan sesuatu yang tidak enak, su- 
litnya keadaan, dan bahaya yang menghadang. 
Karena itu pula, disunnahkan bagi setiap orang 
yang khusyu berdoa ketika terjadi gempa, 
anginkencang, petir,dangerhanamatahariagar 
ia tidak lalai. Sebab, Nabi saw. ketika terjadi 


1242 HR Said bin Manshur dan Baihagiy. 
1243 





badai angin, beliau saw. berdoa, Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaik- 
an yang berada di dalamnya, serta kebaikan 
apa yang Engkau kirimkan ini! Dan aku ber- 
lindung dari kejelekannya dan kejelekan yang 
terdapat di dalamnya, serta kejelekan yang 
Engkau kirim ini! 


3. BENTUK SHALAT GERHANA MATAHARI 
Para ahli figih berbeda pendapat dalam 

enam perkara yang berkaitan dengan bentuk 

shalat gerhana matahari, sebagaimana berikut: 


a. Tata caranya 

Para ahli figih memiliki dua pendapat ten- 
tang tata cara pelaksanaan shalat gerhana ma- 
tahari, 


Pendapat mazhab Hanafi,?4 

Shalat gerhana matahari itu dua rakaat dan 
bentuknya seperti shalat lainnya, shalat Hari 
Raya, Jumat, dan shalat sunnah lainnya, tanpa 
azan dan igamat, tidak ada pula ruku' yang ber- 
bilang pada setiap rakaat, bahkan hanya satu 
ruku saja, dan dua sujud. Sesuai dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya, “Beliau saw. melakukan shalat dua 
rakaat. Berdiri lama sekali pada dua rakaat itu, 
lalu pergi dan matahari sudah terang kembali. 
Setelah itu, beliau saw. ha 


le La Ja 3 35 
meta an wat Lala Layan 25 56 
KS 


“Ini hanyalah tanda-tanda kebesaran Allah 
untuk memberi rasa takut kepada hamba-Nya, 





SI oi UI 


MEI 


Hanafi menyebutkan sebuah hadits aneh dengan lafaz, jika kalian melihat hal-hal yang menakutkan ini maka berdoalah sesuatu 


kepada Allah, atau 'ingatlah Allah dan beristighfartah? (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.234-235). 


1244 
Luboab, jil1/hlm.120. 


Al-Badaa'i jil.1 /hlm.280, Fathul Gaditr, jil.t /hlm.422, Muragiy al-Falaah, hlm.92, ad-Durr al-Mukhtaar jil.1/hlm.788, al-Kitaab wal 
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Jika kalian melihatnya maka shalatiah! Se- 
perti shalat limat waktu yang biasa kalian 
lakukan" '?25 Kamal bin Himam berkata, itu ter- 
jadi pada waktu Shubuh , karena gerhana ma- 
tahari terjadi ketika matahari baru meninggi 
sekitar dua tombak. 


Pendapat mayoritas ulama? 

Shalat gerhana matahari itu dua rakaat. 
Setiap rakaat ada dua kali diri, dua bacaan, dua 
ruku, dan dua sujud. Adapun hal yang sunnah 
dan lebih sempurna bila seseorang membaca, 
pada berdiri pertama, setelah al-Fatihah surah 
al-Bagarah ataupun semisalnya yang pan- 
jang. Kemudian, pada berdiri kedua, setelah 
al-Fatihah membaca surah yang agak pendek 
dari rakaat pertama, sekitar dua ratusan ayat 
saja, seperti surah ali-'Imran. Sedangkan pada 
berdiri ketiga, setelah al-Fatihah membaca 
surah yang lebih pendek lagi, sekitar seratus 
lima puluhan ayat, seperti surah an-Nisaa', 
dan pada berdiri keempat, setelah al-Fatihah 
membaca surah yang lebih pendek lagi, sekitar 
seratusan ayat, seperti surah al-Maidah. 

Pada berdiri pertama, seseorang mem- 
baca seukuran surah pertama itu, lalu ruku' 
lalu bangun lagi dan membaca ukuran berdiri 
kedua, lalu ruku, lalu bangun, lantas sujud se- 
perti dalam shalat lainnya. Hendaknya pula 
seseorang itu memperiama ruku'nya, dan 
juga sujudnya menurut pendapat yang shahih 
dalam mazhab Syafi'i. Ini juga dilakukan pada 
rakaat kedua. 

Pada ruku pertama, seseorang itu bertas- 
bih seukuran seratus ayat dari surah al-Baga- 
rah, sedang pada ruku kedua seukuran dela- 
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pan puluh ayat, ruku ketiga seukuran tujuh pu- 
Juh ayat, dan ruku terakhir seukuran kira-kira 
lima puluh ayat. 

Terakhir, Hambali menyebutkan bahwa 
boleh melakukan shalat gerhana matahari 
dengan semua bentuk yang terdapat dari Allah. 
Bila seseorang mau, ia boleh melakukan setiap 
rakaat dengan dua ruku dan itu yang lebih 
baik dan lebih banyak terdapat dalam hadits 
dan jika mau boleh melakukannya dengan tiga 
kali ruku pada setiap rakaatnya seperti yang 
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Jabir, bahwa Nabi saw. 


AA TI AS) Ea Jaa LI 
“Melakukan shalat dengan enam ruku dan 
empat sujud”. 
Atau, empat ruku pada setiap rakaatnya 
seperti yang terdapat dalam hadits yang diri- 


wayatkan dari Ibnu Abbas r.a, bahwa Nabi 
saw. 


SE Dag doa 


- Pu a: ts 8 
us pr 
“Melakukan shalat pada saat terjadinya 
gerhana matahari dengan membaca surah lalu 
ruku, membaca lalu ruku' lagi, membaca lalu 
ruku, membaca lalu ruku' lagi dan pada rakaat 
kedua juga seperti itu.” 247 
Ataupun lima ruku pada setiap rakaatnya 
seperti yang terdapat dalam hadits Abu al-Aa- 
liyah dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 


1245 HR. Abu Dawud, Nasaa'l, dan Hakim dari Gubaishah bin Makharig al-Hilaliy (Nashab ar-Raayah, 2/230). Terdapat pula dua hadits 
lainnya, pada Bukhari dari Abi Bakrah, sedang pada Muslim dari Abdurrahman bin Samurah. Zahir kedua hadits terakhir menun- 
jukkan bahwa dua rakaat itu dilakukan dengan satu ruku saja (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.229 dan Naylul Awthaar, jil3/hlm.331) 
sebagaimana terdapat pula hadits yang mirip dengan keduanya dari Ibnu Umar dan Nu'man bin Basyir ra. 


1246 


Al-9awaanin al-figihiyyah, hlm.88, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.203, Asy-Syarh ash-Shaghilr, jil1 /hlm.532, Mughniy al-Muhtaaj, 


jiL1/hlm.217, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.122, al-Mughniy, jil.2/hlm.422-426, dan Kasysyaf ol-Ginaa' jil2/hlm.69-72. 
1247 HR. Muslim, Abu Dawud, dan Nasaa'i. Dalam lafaz lain, 'Nabi saw. melakukan shalat ketika terjadi gerhana matahari dengan dela- 
pan kali ruku dalam empat sujud,” HR. Ahmad, Muslim, dan Nasaa'i. 
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2 de Tak Ga Je jt las 
ES da aa ha - 
Ga 3 8S 2 too Ina HS) 


3 CS an has 
Jt Sp 


“Suatu ketikapadazaman Nabi saw., terjadi 
gerhana matahari dan beliau memimpin shalat 
para sahabatnya. Beliau membaca surah yang 
panjang, lalu ruku sebanyak lima kali dengan 
dua sujud. Lantas beliau berdiri lagi untuk ra- 
kaat kedua dan membaca surah yang panjang 
lagi dan ruku lima kali juga dengan dua sujud. 
Usai shalat, beliau duduk sambil menghadap 
kiblat dan berdoa hingga hilang gerhananya,”2 

Tidak boleh lebih dari lima kali ruku dalam 
satu rakaat karena itu tidak terdapat dalam 
teks hadits dan giyas juga tidak memperboleh- 
kannya. 

Jika seseorang mau, ia boleh melakukan 
Shalat gerhana matahari seperti halnya shalat 
sunnah dengan satu ruku saja, karena lebih 
dari satu ruku' itu pun termasuk sunnah. 

Apapun yang dibaca dalam shalat gerhana 
dibolehkan, baik itu surah panjang ataupun 
pendek. Diriwayatkan dari Aisyah ra, 


ENI NE 
$ (33 alam sn AS) Si AS, 
2 3 2 Ja 


“Bahwa Rasulullah saw. pernah melaku- 
kan shalat gerhana matahari dan bulan de- 
ngan empat ruku dan empat sujud. Pada rakaat 


AN 


1248 HR Abu Dawud dan Abdullah bin Ahmad. 


1249 Ditakhrij oleh Ad-Daruguthni. 
1250 Mutafag 'alaih. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.325). 
1251 Mutafag 'alaih (ibid). 









pertama, beliau saw. membaca surah al-Anka- 
buut dan ar-Ruum, sedang pada rakaat kedua 
membaca surah Yaasin.”49 

Adapun dalil mayoritas ulama atas berbi- 
langnya jumlah ruku sebanyak dua kali adalah 
hadits Abdullah bin Amr, ia berkata, 


BE a I Han ek 
GB &: Pedas ah 


£ 5 


Paman gp NE Gan 
55 ita HB oa pi ga 
dg SS Jina BAR YG la Cs 


x0 
Ka 


“Ketika terjadi gerhana matahari pada ja- 
man Nabi saw, para sahabat diseru dengan 
“shalat berjamaa!' maka Nabi saw. melakukan 
ruku' sebanyak dua kali dalam satu rakaat, lalu 
beliau berdiri lagi dan melakukan ruku dua kali 
juga dalam satu rakaat hingga matahari terang 
kembali. Lantas Aisyah berkata, “Aku tidak 
pernah melakukan ruku dan sujud yang pan- 
jang seperti itu sama sekali sebelumnya. 

Hadits Aisyah r.a., ia berkata, 


SA GA aa JP JA okaa 


A3 a JI Aa daa Sai : ata 
Han an 03 $ 


“Ketika terjadi gerhana matahari pada 
jaman Rasulullah saw, beliau mengutus se- 
seorang untuk berseru, 'Shalat berjamaah 
lalu beliau saw. Berdiri dan shalat empat ruku 
dalam dua rakaat dan empat sujud.”1?51 

Dua hadits terakhir dan semisalnya ter- 
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dapat dalam dua kitab Shahih. Dua hadits ini 
yang paling masyhur dan shahih, serta dida- 
hulukan dari riwayat-riwayat hadits lainnya. 
Ibnu Abdil Bar berkata, “Dua hadits ini terma- 
suk yang paling shahih dari hadits yang diri- 
wayatkan dalam bab ini.” 

Sedangkan dalil mereka atas dipanjang- 
kannya bacaan surah, ruku, serta berdiri ada- 
lah hadits Ibnu Abbas ra., ia berkata, 


Un (ERA Ip Jas ab oias 
us aa Baya Cp tas ag 


a 95 33 Suga Uu 22. Pb 


3 053 383 Sub EA 5 Sai 
A5 bug La up ti 2 ? gi 
333 Sab us s3 ai “a Ra 
Segi Ag aa BD s 2 P3 533 
bgs Es Ss ui (ai 233 2 
Inah Gama Si 33 bp 23 
HI ss 55 


“Ketika terjadi gerhana matahari, Rasu- 
lullah saw. shalat. Beliau berdiri dengan sa- 
ngat lama kira-kira seukuran surah al-Baga- 
rah, lalu ruku lama juga. Lantas beliau berdiri 
lagi dengan sangat lama, tetapi lebih pendek 
dari berdiri yang pertama, lalu ruku lama juga 
dan lebih pendek dari ruku pertama. Setelah 
itu, beliau saw. sujud lalu berdiri lagi dengan 
lama tetapi lebih pendek dari berdiri pada 
rakaat pertama, lalu beliau ruku lama tetapi 
lebih pendek dari ruku pada rakaat pertama. 





1252 Mutafag 'alaih (ibid). 





Setelah itu, beliau berdiri lagi sangat lama dan 
tetap lebih pendek dari berdiri pertama pada 
rakaat kedua, lalu ruku lama juga tetapi lebih 
pendek dari ruku pertama pada rakaat kedua. 
Baru setelah itu sujud dan pergi. Ternyata ma- 
tahari telah terang kembali...”252 

Selanjutnya, dalil mereka atas dipanjang- 
kannya sujud adalah hadits yang terdapat 
dalam dua kitab Shahih tentang shalat gerhana 
matahari beliau saw. dari hadits Abi Musa. 


b. Mengeraskan dan merendahkan suara 
ketika membaca surah pada shalat 
gerhana matahari 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat ten- 
tang mengeraskan, melembutkan, ataupun 
merendahkan suara ketika membaca surah 
pada dua shalat gerhana, matahari dan bulan. 

Abu Hanifah berkata,'?? hendaknya imam 
melembutkan suara bacaan surah pada shalat 
gerhana matahari sesuai dengan hadits Ibnu 

Abbas dan Samura ra. Hadits pertama ber- 

bunyi, 


Di Isi Ke 
Bah Ga GA 


“Aku ikut shalat gerhana matahari bersa- 
ma Nabi saw. dan aku tidak mendengar suara 
beliau sedikitpun.”?84 Sedangkan hadits Samu- 
rah berbunyi, 


SI PEN 5 la 

B2 

“Rasulullah saw. memimpin kami dalam 

shalat gerhana matahari dan tidak terdengar 
suara dari beliau.ss 


1253 Fochul Yadiir,jilA /hlm433-436, al-Badaa'i jil.1/hlm.281-282, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.789, al-Lubab, jiL1/hlm421, Muro- 


iy al-Falaah, hlm.92. 
na 


juga Ibnu Lahi'ah. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.233). 


HR Ahmad dan Abu Ya'la dalam Musnad keduanya, juga Baihagiy, Thabraniy, dan Abu Na'im dalam Hilyah, terdapat didalamnya 


1258 Pitakhrij oleh empat pemilik Sunan. AtTirmidziy berkomentar tentangnya, hadits hasan shahih. (Nashab ar-Raayah, jil2/hlm.334). 
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Pada dasarnya, bila shalat dilakukan pada 
siang hari maka suara harus dihilangkan. 

Adapun shalat gerhana bulan maka di- 
lakukan secara sendirian dengan suara pelan. 

Muhammad bin alhasan dan Abu Yusuf 
berpendapat, imam boleh mengeraskan suara 
dalam shalat gerhana matahari sesuai hadits 
Aisyah ra., 


PE 
Ld aa Bi 
“bahwa beliau saw. mengeruskan suaran- 
ya ketika melakukannya'1?56 
Maliki dan Syafi'i berpendapat,'?” imam 
boleh merendahkan suaranya pada shalat ger- 
hana matahari sesuai dua hadits Ibnu Abbas 
dan Samurah di atas. Karena shalat dilakukan 
di siang hari, sebagaimana pendapat Hanafi. 
Sedangkan untuk gerhana bulan suara diker- 
askan, karena dianggap shalat malam dan hu- 
kumnya mengikut padanya. Nabi saw. sendiri 
telah mengeraskan suaranya pada shalat ger- 
hana bulan ketika membaca surah, dalam ha- 
dits Aisyah di atas. 
Hambali berpendapat,?ssuara dikeraskan 
pada dua shalat gerhana: matahari dan bulan, 
sesuai perkataan Aisyah r.a, 


ca Head A0 Ga EA 


3 ga ai da 


Dasa 

“Nabi saw. mengeraskan suaranya ketika 
membaca pada shalat gerhana bulan. Beliau 
melakukan shalat dengan empat ruku pada 
dua rakaat, dan empat sujud.”?5? Dalam lafaz 






lain disebutkan, 


. aa ag Pena . 
Wa BINA Tema ASI IS elo 
“Beliau saw. melakukan shalat gerhana 
bulan dengan mengeraskan suaranya ketika 
membaca surah.”260 
Kesimpulannya, mengecilkan suara ketika 
melakukan shalat gerhana matahari adalah 
pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi menu- 
rutku, pendapat Hambali dan dua orang te- 
man: Muhammad bin alhasan dan Abu Yusuf 
lebih kuat dengan mengeraskan suara pada 
dua shalat gerhana: matahari dan bulan. Syau- 
kani berpendapat, “Dengan suara kelas lebih 
baik daripada mengecilkan suara, karena tam- 
bahan.” 


C. Waktu pelaksanaan shalat gerhana 
matahari dan bulan 

Shalat jenis ini dilakukan ketika terjadi 
gerhana matahari dan bulan. Lantas, apakah 
shalat ini tetap dilakukan pada waktu-waktu 
dilarang melakukan shalat? Mayoritas ulama 
berpendapat, tidak perlu dilakukan shalat 
karena waktu-waktu itu dikhususkan untuk 
semua jenis shalat. Adapun Syafi'i berpendapat, 
tetap dilaksanakan shalat karena hadits-hadits 
yang berbicara tentang larangan shalat pada 
waktu-waktu yang lima dan khusus kepada 
shalat tambahan, sedang shalat gerhana mata- 
hari adalah sunnah dan tidak terpengaruh oleh 
waktu apapun. 

Adapun detail pendapat mazhab-mazhab 
figih sebagai berikut, Hanafi berpendapat,'s! 
waktu shalat gerhana matahari adalah waktu 
yang disunnahkan untuk melakukan semua 


1256 HR Bukhari dan Muslim. Bukhari memiliki hadits sepertinya dari hadits Asma' binti Abi Bakr, dan diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud, At-Tirmidziy, dan Ibnu Hibban. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.332 dan Naylul Awthaar, jil.3/hlm.231). 
1257 Aiaayatul Mujtahid, jil.L/htm.204, Asy-Syarh ash-Shaghitr. jil1/hlm.534, 536, al-Gawaaniin alfigihiyyah, hlm.88, Mughniy al- 


iisg Muhtaaj, jil1/hlm.318, dan al-Muhadzdzab, jiL1/hlm.122. 


Al-Mughniy, jil.2/hlm.423 dan Kasysyaf al-Ginaa, jil.2/hlm.69. 


1259 HR Bukhari dan Muslim (Nashab ar-Raayah dan Naylul Awthaar, Op. Cit). 


1200 Dianggap shahih oleh At:Tirmidzi. 
1261 A-Badaa'i,ji.1/hlm.282. 
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shalat selain waktu-waktu yang dimakruhkan. 
Karena, pelaksanaan shalat tambahan atau 
shalat wajib pada waktu-waktu ini dimakruh- 
kan, seperti sujud tilawah dan lain-lain. 

Maliki berpendapat,?9?2 shalat gerhana 
matahari tidak dilakukan kecuali pada waktu 
yang dibolehkan melakukan shalat tambahan. 
Waktunya seperti shalat Hari Raya dan istisga”, 
yaitu waktu dibolehkan melakukan shalat tam- 
bahan hingga tergelincirnya matahari. Riwayat 
yang termuat ini dari Malik. Jadi, jika gerhana 
terjadi setelah tergelincirnya matahari maka 
tidak perlu melakukan shalat. Sedangkan 
riwayat yang tidak termuat maka boleh dilaku- 
kan shalat dan bisa juga dilakukan setelah 
Ashar. 

Adapun shalat gerhana bulan maka disun- 
nahkan untuk mengulanginya hingga bulan 
terang kembali, atau hilang dari ufuk, atau 
juga terbit fajar. Jika terjadi salah satu dari tiga 
macam ini maka shalat tidak dilakukan lagi. 

Syafi'i berpendapat,!?9 dua shalat gerhana 
boleh dilakukan di semua waktu, karena shalat 
jenis ini terjadi karena adanya sebab. Waktu 
shalat gerhana matahari baru akan hilang 
ketika matahari telah bersinar terang ataupun 
terbenamnya matahari. Dalil pertama mereka 
berupa khabar yang berbunyi, 


& 36 5 g- D8 - El 
Ku Sa3 Selo 


“Jika kalian melihatnya, gerhana matahari, 
maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah 
sampai gerhana itu hilang dari kalian." Ini 
menunjukkan bahwa shalat gerhana matahari 
tidak lagi dilakukan setelah waktu itu. 


1262 
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Dalil kedua mereka, bahwa sebab dilak- 
sanakannya shalat akan hilang dengan ter- 
benamnya matahari yang bersinar ataupun 
masih menjadi gerhana karena hilangnya sebab. 

Adapun waktu shalat gerhana bulan akan 
hilang dengan terangnya bulan, terbitnya mata- 
hari, yaitu gerhana bulan karena hilangnya 
pemanfaatannya pada saat itu dari cahayanya. 
Namun, waktu shalat gerhana tidak hilang 
dengan munculnya fajar, menurut pendapat 
yang baru, karena langit tetap gelap dan ger- 
hana masih dapat terlihat, Sebagaimana waktu 
shalatnya juga tidak habis dengan hilangnya 
bulan yang gerhana, karena waktu gerhana- 
nya, yaitu malam tetap ada. Karena itu, terbe- 
namnya bulan gerhana hukumnya dianggap 
seperti ketika hilang di bawah awan, 

Hambali berpendapat,??68 waktu pelaksa- 
naan shalat sejak terjadinya gerhana matahari 
sampai matahari menjadi terang kembali, se- 
suai dengan hadits Mughirah sebelumnya dan 
hadits lainnya. Jika gerhana matahari telah 
menjadi terang, yaitu masih tersisa sedikit 
saja, sesuai dengan hadits Abu Mas'ud, 


5 C3 Taka “4 Deh BA 
S u HE iyaa Ialah 
“Shalatlah dan berdoalah sampai gerhana 

itu tersingkap dari kalian,7?56 


Karena maksud pemunculannya sudah 
terjadi dan waktu shalat belum habis, seperti 
firman Allah yang berbunyi, “dan janganlah 
kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” 
(Muhammad: 33), tetapi mulai mengurangi 
pelaksanaannya saat itu karena sebabnya telah 
hilang. 

Jika ragu akan hilangnya gerhana, seperti 





Bidaayatul Mujtahid, jiLA/hlm.205 dan asy-Syarh ash-Shaghitr, jil1/hlm.533, 536. 

Ha $ Mughniyal-Muhtaaj Ji Ahlm319 dan a-Majmui, ji .75. 
&4 Mutafag 'alaih, dari Mughirah bin Syu'bah dengan lafaz, ... jika kalian melihatnya, yaitu matahari ataupun bulan, maka berdoalah 
kepada Allah SWT dan shalatlah sampai gerhana itu hilang” (Naylul Awthaar, jil3/hlm.334). 

1268 Kasysyaf al-Yinaa! jil.2/blm.68-71 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.428. 

1266 Murtafag 'alaih. 
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adanya awan di mana gerhana tetap sempurna 
tanpa adanya pengurangan, karena hukum 
asalnya adalah tidak adanya awan maka di- 
hukumi pada asalnya, yaitu gerhana tetap ada 
sekaligus dihukumi dengan hukum asalnya, 
adanya gerhana jika ragu maka tidak dilaku- 
kan shalat karena hukum asalnya adalah tidak 
ada shalat. 

Waktu shalat dua gerhana akan habis de- 
ngan hilangnya gerhana sebelum dilakukan- 
nya shalat, atau hilangnya matahari yang ter- 
jadi gerhana, ataupun terbitnya matahari dan 
bulan yang terjadi gerhana, atau juga terbitnya 
fajar dan bulan yang terjadi gerhana. Karena, 
waktu sebab pelaksanaannya telah hilang.!? 

Jika gerhana matahari terjadi pada waktu 
yang dilarang untuk melakukan shalat maka 
seseorang cukup berdoa kepada Allah dan 
berzikir, tanpa perlu shalat, karena umumnya 
maksud pelarangan shalat. Ini dikuatkan de- 
ngan atsar yang diriwayatkan oleh Gatadah, ia 
berkata, “Suatu hari, terjadi gerhana matahari 
setelah waktu ashar, dan kami pada saat itu 
berada di Mekah maka orang-orang hanya ber- 
doa sambil berdiri. Aku pun bertanya tentang 
hal tersebut, lalu dijawab, “Seperti inilah dulu 
para sahabat melakukannya.”269 

Jika tertinggal shalatgerhanamatahari dan 
waktunya juga sudah habis maka tidak perlu 
digadha, sesuai dengan sabda beliau saw., 


aj Bi z 
ama Sela 
“Shalatlah sampai gerhananya hilang!” 


d. Apakah ada khotbah dalam shalat 
gerhana matahari? 


Diriwayatkan bahwa Nabi saw. ketika sele- 


Bagian 1: IBADAH 


sai dari shalat gerhana matahari dan pada saat 
itu matahari telah menjadi terang kembali, be- 
liau saw. memuji dan memuja Allah, lalu ber- 
sabda, 


-.. 3 2 AB ...8 
YO ST Ip OT AI mali Of 
ME pa 1 Or 

Pn , BEA 
“Matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Kedua ger- 


hana tidak terjadi karena kematian ataupun 
kelahiran seseorang...”269 


Sekelompok ulama figih berpendapat, 
beliau saw. berkhotbah. Karena itu, termasuk 
sunnah dalam shalat ini adalah khotbah, se- 
perti dalam shalat dua Hari Raya dan istisga'. 

Ulama figih lainnya berpendapat, khotbah 
Nabi saw, hanya pada waktu itu saja, karena 
orang-orang pada saat itu beranggapan bahwa 
terjadinya gerhana matahari karena kematian 
Ibrahim, putra beliau saw. 

Detail pendapat mazhab-mazhab sebagai 
berikut.1?70 

Hanafi dan Hambali mengatakan, tidak 
ada khotbah pada shalat gerhana matahari, 
karena Nabi saw. telah memerintahkan shalat 
saja dan tidak khotbah. Adapun beliau saw 
berkhotbah setelah shalat untuk mengajarkan 
pada sahabat tentang hukum shalatnya, dan 
ini khusus untuk beliau. Tidak pula terdapat 
dalam riwayat-riwayat yang menunjukkan 
bahwa beliau berkhotbah seperti dua khotbah 
Jumat. 

Begitu juga Maliki berpendapat, tidak di- 
syaratkan pada shalat ini adanya khotbah. 
Hanya saja dianjurkan untuk memberi nasehat 
usai shalat, mencakup pujian kepada Allah, 


1267 Tidak ada pelajaran yang bisa diambil dari perkaatan ahli nujum tentang gerhana matahari ataupun hal lainnya yang mereka 
katakan. Tidak boleh pula melakukannya karena itu hanyalah menebak saja. 


1268 HR Atsram. 


1269 Mutafag 'alaih, dari Aisyah ra. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.335). 


1270 A-tubab, j1 /hlm.121, al-Badaa7, jil.1/hlm.282, Bidaayatul Mujtahid, jil1 /hlm.205, asy-Syarh ash-Shaghitr jil.1/hlm.S35, al-Mu- 
hadzdzab, j1 /hlm.122, Kasysyaf al-Ginaa,jil.2/hlm.68, dan al-Mughniy, jil2/hlm.425. 
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shalawat dan salam kepada Nabi-Nya, karena 
beliau saw. melakukannya juga. 

Syafi'i berpendapat, termasuk sunnah bila 
imam berkhotbah untuk shalat dua gerhana 
dengan dua khotbah usai shalat, seperti khot- 
bah Hari Raya dan Jumat dengan berbagai 
macam rukunnya, untuk mengikuti sunnah. 
Aisyah ra. berkata, 


HA HAN ep UB 
Dp sb 3 dalah ya KS ae A pa 
, Tag 2 

“Nabi saw. Ketika usai shalat, beliau 
berdiri dan menceramahi para sahabat dengan 
memuji kepada Allah, lalu bersabda, “Matahari 
dan bulan...”?! Dianjurkan pula, pada kedua 
khotbah itu, diperdengarkan kepada jamaah 
tentang tobat dari segala dosa, berbuat kebai- 
kan seperti sedekah, berdoa, dan beristighfar. 
Perintah itu terdapat dalam kitab Bukhari dan 
lainnya. Juga, imam memperingatkan mereka 
dari bangga diri dan lalai, serta mengingatkan 
pada setiap waktu tentang anjuran dan kehati- 
hatian, 

Namun, seorang imam tidak boleh ber- 
khotbah di daerah yang memiliki pemimpin 
kecuali atas perintah pemimpin daerah terse- 
but dan jika tanpa izinnya maka hukumnya 
makruh. 

Zikir dan berdoa kepada Allah SWT: 
para ulama figih sepakat tentang disunnah- 
kannya berzikir, berdoa, istighfar, sedekah, dan 
mendekatakan diri kepada Allah dengan ber- 
bagai sarana, sesuai sabda beliau saw., 


ga tg 


jai s3 3 Ie 5 ab up 


1271 Mutafag 'alaih, dari Aisyah ra. 


8 
303 

“Jika kalian melihatnya maka berdoalah 
kepada Allah, bertakbirlah, bersedekahlah, dan 
shalatiah!” dalam lafaz lainnya, 

S3 II EBG Ia H3 S5 
0 UN) 863) 

“Jika kalian melihat sesuatu dari gerhana 
maka berzikirlah kepada Allah, berdoalah, dan 
beristighfarlah!”?? karena peristiwa gerhana 
merupakan bentuk peringatan dari Allah maka 
sudah sepantasnya seseorang untuk segera 
taat kepada Allah agar peringatan itu dicabut 
dari hamba-Nya. 

Doa dilakukan usai shalat, dimana imam 
berdoa dengan duduk sambil menghadap kib- 
lat jika bisa, ataupun berdiri sambil mengha- 
dap jamaah. 


@. Jamaah shalat gerhana matahari dan 

tempat pelaksanaannya 

Para ulama figih sepakat'”? bahwa sun- 
nah bila shalat gerhana matahari dilakukan 
secara berjamaah di dalam masjid, diserukan 
juga untuknya 'shalat berjamaa, untuk mengi- 
kuti sunnah sebagaimana terdapat dalam dua 
kitab Shahih. Aisyah r.a. berkata, 


S5) SIB ame NB IA 
5133 HA 

“Nabi saw. keluar ke masjid, lalu berdiri 

dan bertakbir, sedang para sahabat berbaris 
di belakang beliau.”?4 Imam yang memimpin 


shalat gerhana haruslah imam yang memimpin 
mereka shalat jumat. 


Mutafag 'alaih, dari Aisyah dan hadits kedua dari Abi Musa ra. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.334). 
1273 A.Badaa'i jilA/2hlm.83, Raddul Muhtaar, hlm.788, Fathul Oadif,jil1 /hlm.436, Bidaayatul Mujtahid, il-L/hlm.203, 206, asy-Syarh 
ash-Shagghiir, jil.1/hlm.533, Mughniy al-Muhtaaj, jll.1/hlm.318, at-Mughniy, jil.2 /htm.420, Kasysyaf al-Oinad, jil.2/hlm.68, al-Ga- 


waanin al-figihbyyah, hlm.88. 
Mutafag 'alaih. 
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Hambali dan Syafi'i membolehkan shalat 
gerhana dilakukan secara sendiri-sendiri karena 
hanya shalat sunnah. Tidak disyaratkan pula 
harus penduduk tetap, dan tidak disyaratkan 
pula harus berjamaah seperti shalat sunnah 
lainnya. Hanafi berpendapat, jika imam shalat 
Jumat tidak datang maka orang-orang boleh 
melakukan shalat gerhana dengan sendiri- 
sendiri, dua rakaat ataupun empat, di dalam 
rumah mereka. 

Adapun shalat gerhana bulan, ada dua 
pendapat. Hanafi dan Maliki berpendapat, 
shalat gerhana bulan dilakukan sendiri-sen- 
diri seperti shalat sunnah lainnya. Karena, 
shalat yang dilakukan secara berjamaah ketika 
terjadi gerhana bulan tidak terdapat dalam 
riwayat-riwayat yang menukil dari Nabi saw. 
Padahal, gerhana bulan lebih banyak dari- 
pada gerhana matahari. Karena hukum asalnya 
b rhwa shalat selain lima waktu tidak dilaku- 
kan secara berjamaah. Nabi saw. bersabda, 


& D0, dop 3. 
BAK YI Jai gp JA NS 

“Shalat seseorang yang dilakukan di dalam 
rumahnya itu lebih baik kecuali shalat lima 
waktu.” Kecuali jika terbukti ada dalil yang 
menetapkannya seperti dalam shalat dua Hari 
Raya, shalat Ramadhan, dan gerhana matahari. 
Karena, berkumpul di malam hari itu agak 
susah atau bisa menimbulkan fitnah. 

Adapun menurut Syafi'i dan Hambali, 
shalat gerhana bulan dilakukan secara berja- 
maah seperti shalat gerhana matahari, seperti 
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa ia memimpin shalat orang-orang ketika 
terjadi gerhana bulan. Ia berkata, 


2 0x, 


& Ip Ber oa 
“Aku melakukan shalat sebagaimana aku 





Bagian 1: IBADAH 


melihat Rasulullah saw. melakukannya,”?5 
dan hadits Mahmud bin Labid, 


Sma Sd 136 wis u SANA hp 


Jika kalian melihatnya maka beribadahlah 
di masjid.”26 

Pendapat terakhir ini lebih utama, dimana 
tidak ada perbedaan antara gerhana bulan dan 
matahari. Kewajiban shalat itu juga bisa gugur 
bagi orang yang memiliki uzur untuk tidak 
melakukannya secara berjamaah. 

Adapunsebab berbedanya antara dua pen- 
dapat di atas, karena perbedaan mereka dalam 
memahami sabda Nabi saw. yang berbunyi, 


MEA Y IN j EN 
Las wah ps JA y, Si La 


15353 sa SI na Haa S 

“Matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Kedua ger- 
hana tidak terjadi karena kematian ataupun 
kelahiran seseorang. Jika kalian melihatnya 
maka berdoalah kepada Allah dan shalat- 
lah hingga gerhana hilang dari kalian, lalu 
bersedekahlah!”277 Kelompok kedua, Syafi'i 
dan Hambali, memahami perintah shalat ke- 
tika terjadi dua gerhana adalah satu bentuk, 
yaitu tata cara yang dilakukan ketika terjadi 
gerhana matahari dan berpendapat bahwa 
shalat dilakukan dengan berjamaah. 

Sedangkan kelompok pertama memahami 
makna shalat secara berbeda, karena tidak ada 
riwayat yang menyebutk bahwa beliau saw. 
melakukan shalat saat gerhana bulan meski- 
pun sering terjadi, Dikatakan, pemahaman 
yang dapat diambil lebih sedikit dari penger- 
tian istilah shalat dalam syariat, yaitu cuma 
sekedar sunnah saja. 


1275 HR Syafii dalam Musnadnya, dari Hasan al-Bashriy (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.333). 


1276 FR Ahmad, Hakim, dan Ibnu Hibban (ibid). 
1277 pitakhrij oleh Bukhari dan Muslim. 











f. Apakah shalat gerhana bulan seperti 
shalat gerhana matahari? 

Hanafi mengatakan,'?8 shalat gerhana bu- 
lan boleh dilakukan dengan dua rakaat atau 
empat dengan sendiri-sendiri, seperti shalat 
sunnah lainnya, dan di rumah. 

Maliki berpendapat,'?” dianjurkan untuk 
shalat gerhana bulan dua rakaat dengan suara 
keras seperti shalat sunnah dengan satu diri 
dan ruku saja seperti biasanya. 

Adapun Syafi'i dan Hambali berpendapat,? 

shalat gerhana bulan seperti halnya gerhana 
matahari, dengan berjamaah, dua ruku, dua 
diri, dua kali bacaan, dan dua sujud dalam se- 
tiap rakaatnya. Kemudian, dilakukan dengan 
suara keras tidak pelan menurut Syafi'i, seperti 
itu juga ditetapkan oleh Hambali. Berdasarkan 
perkataan Aisyah ra., 
. - . Yg 
Saja AN 0 daa BE LIN 
aan Geadnan Es tp Let Kesan 
ang ya PN DUS) Sa gas 
Has 

“Nabi saw, mengeraskan suaranya ketika 
melakukan shalat gerhana bulan. Beliau mela- 
kukan empat ruku dalam dua rakaat, juga em- 
pat sujud,”121 


4. KAPANKAH MAKMUM MASBUG 
TERHITUNG BERGABUNG BERSAMA 
IMAM? 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa 
shalat gerhana memiliki tata cara khusus yang 
berbeda menurut selain Hanafi, yaitu dua kali 
ruku dalam setiap rakaat. Lantas, kapankah 
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makmum masbug terhitung bergabung dalam 
shalat: pada ruku pertama ataukah kedua? 

Maliki berpendapat,??2? terhitung menger- 
jakan satu rakaat dari dua rakaat shalat ger- 
hana matahari bersama imam pada rakaat 
kedua, karena ruku kedua itulah yang fardhu, 
sedangkan ruku pertama hanyalah sunnah. 
Adapun pendapat yang kuat, al-Fatihah adalah 
rukun yang fardhu secara mutlak. 

Adapun Syafi'i berpendapat,'? siapa yang 
bergabung bersama imam pada ruku pertama 
dalam shalat gerhana maka ia terhitung telah 
melakukan satu rakaat, sebagaimana dalam 
shalat lainnya. Sedangkan siapa yang baru bisa 
bergabung pada ruku kedua ataupun berdiri 
kedua maka tidak dianggap telah melakukan 
satu rakaat, menurut pendapat yang paling 
jelas. Karena, hukum asalnya adalah ruku dan 
berdiri pertama, sedang ruku dan berdiri ke- 
dua hukumnya hanya mengikuti. 

Ini adalah pendapat yang paling kuat me- 
nurut penulis, karena mudah dipahami, juga 
sebagai pengecualian. 

Hakim Abu Ya'la dari mazhab Hambali 
mengatakan,??“ jika seorang makmum baru 
bergabung bersama imam pada rakaat kedua 
saja maka sangat mungkin ia tertinggal satu 
rakaat. Karena, ia telah kehilangan satu ruku 
dalam rakaat itu. Sebagaimana iajuga kehilang- 
an satu ruku dalam shalat selain gerhana. Di- 
mungkinkan juga shalatnya tetap sah, karena 
shalat gerhana boleh dilakukan dengan satu 
ruku saja maka ia tetap diberi pahala sebagai 
makmum masbug. 


1278 Af-Badaati, jil.1/hlm.282, Muragiy al-Falaah, hlm.92, dan al-Kitaab, jil.1/hlm.121. 
1279 At-9awaanin al-figihiyyah, hlm.88, Bidaayatul Mujtahid, jil./hlm.206, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.536. 
1280 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.318, al-Mughniy, jil.2/hlm.424, dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.69. 


1281 


Mutafag 'alaih. 
1282 fag 


“Asy-Syarh ash-Shaghiir,jil1 /hlm.53S. 
1283 Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.319. 
1204 4 Mughniy, jil.2/him-428. 


FIOJH ISLAM JILID 2 


5. APAKAH BOLEH SHALAT GERHANA 
MATAHARI DIDAHULUKAN DARI SHALAT 
LAINNYA JIKA BERKUMPUL DALAM SATU 
WAKTU? 

Jika berkumpul dua shalat, seperti shalat 
gerhanamatahari dengan shalat lainnya: shalat 
Jumat atau shalat fardhu lainnya, atau juga 
shalat Hari Raya, atau shalat jenazah, ataupun 
witir, lantas shalat manakah yang harus dida- 
hulukan pelaksanaannya? 

Syafi'i dan Hambali berpendapat," di- 
dahulukan shalat yang fardhu jika takut ke- 
habisan waktunya, karena sempitnya waktu, 
sedang jika tidak takut kehabisan waktu maka 
shalat gerhana matahari harus didahulukan. 
Usai shalat, imam segera berkhotbah untuk 
shalat Jumat dengan bertemakan gerhana ma- 
tahari, baru setelah itu melakukan shalat Ju- 
mat, Menurut Syafi'i, cukup melakukan khot- 
bah Jumat saja tanpa perlu melakukan khot- 
bah gerhana matahari. 

Sedangkan jika berkumpul antara shalat 
Hari Raya dan gerhana matahari, atau dengan 
shalat jenazah maka shalat jenazah lebih dida- 
hulukan dari gerhana matahari dan Hari Raya 
demi menghormati jenazah. Karena, menunggu 
bisa mengubah keinginan seseorang. Sebagai- 
mana shalat jenazah lebih didahulukan dari 
shalat Jumat jika tidak takut kehabisan waktunya. 

Shalat gerhana matahari lebih didahulu- 
kan dari shalat Hari Raya dan lima waktu jika 
waktunya masih luang. 

Sebagaimana shalat gerhana bulan juga 
lebih didahulukan dari shalat witr menurut 
kesepakatan Syafi'i dan Hambali. Sebagaimana 
Syafi'i juga mendahulukan gerhana bulan dari 
shalat tarawih meskipun waktu shalat witr 








dan tarawih ditakutkan lewat karena gerhana 
bulan lebih kuat. Sebab, shalat witr bisa di- 
lakukan secara gadha. Adapun menurut Ham- 
bali, shalat tarawih didahulukan dari shalat 
gerhana bulan jika melakukan keduanya sulit, 
karenashalattarawih khusus padabulan Rama- 
dhan saja dan hilang dengan habisnya waktu. 


F. SHALAT ISTISGA' (MINTA HUJAN) 


Pembahasan ini berisi tentang definisi 
istisga' dan sebabnya, disyariatkannya shalat 
istisga', bentuk shalat, waktu dan orang yang 
terkena kewajiban atasnya, mengeraskan 
suara ketika membaca, khotbah, berdoa dan 
setelahnya, hal-hal yang dianjurkan ketika ber- 
istisga, baik sebelum ataupun sesudah shalat 
(kewajiban-kewajiban beristisga”), berdoa ke- 
tika turun hujan dan kejadian lainnya, dan tera- 
khir hukum melakukan shalat sunnah tambah- 
an di tempat shalat. 


1. DEFINISI /STIS9GA' DAN SEBAB 

PELAKSANAANNYA 

Kata 'istisga' secara bahasa berarti memin- 
ta hujan, sedang secara syariat berarti memin- 
ta hujan dari Allah SWT berupa turun hujan 
ketika semua orang membutuhkannya dengan 
bentuk tertentu,!?8 yaitu berupa shalat, khot- 
bah, istisghfar, puja, dan puji. 

Adapun sebab pelaksanaannya, sedikit 
hujan, kekeringan, merasa butuh untuk meng- 
airi ladang, dan memberi minum hewan ter- 
nak. Kekeringan biasanya terjadi karena coba- 
an dari Allah SWT, karena manusia lupa akan 
Tuhannya dan tersebarnya maksiat di antara 
mereka.!?” Sebab itu, butuh untuk tobat, istigh- 


1288 Mughniy al-Muhtaaj, jll1 /hlm.319, al-Muhadzdzob, jilA /hlm.123, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.42, dan al-Mughaiy, jil.2/hlmA21. 
1266 Agy.Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.537, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.331, Kasysyaf al-Oinaal jil1/hlm.74, dan Muragiy al-Falaah, 


him.93. 
1287 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Umar ra. dalam haditsnya, Nabi saw. bersabda, "tidaklah suatu kelompok manusia yang men- 
gurangi takaran dan timbangan kecuali mereka akan disiksa dengan kekeringan, kesulitan hidup, dan pemimpin yang zalim ke- 
pada mereka. Jika mereka tidak mau membayar zakat maka akan dicegah turunnya hujan kepada mereka dari langit, seandainya 
tidak ada hewan-hewan ternak niscaya tidak akan turun hujan” (Naylul Awthaar, jil4/hlm.2). 








Bagian 1: IBADAH 






far, dan berserah diri kepada Allah. Jika hamba 
melakukan itu semua maka Pencipta mereka 
akan mengutamakan dan memberi merekanik- 
mat dengan menurunkan hujan. Sebagaimana 
Al-Guran telah bercerita kepada kita semua 
tentang doa para nabi: Nuh, Musa, Hud a.s. un- 
tuk menolong kaum mereka. Allah berfirman 
tentang nabi Nuh as., “maka aku katakan ke- 
pada mereka, Mohonlah ampun kepada Tuhan- 
mu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengam- 
pun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan 
kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan 
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan un- 
tukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di 
dalamnya) untukmu sungai-sungai. (Nuh: 10- 
12) Dalam ayat lain, Allah berfirman tentang 
Musaass., “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman, "Pu- 
kullah batu itu dengan tongkatmu..." (al-Baga- 
rah: 60) firman lainnya tentang Hud a.s., “Dan 
(dia berkata), “Hai kaumku, mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras atasmu, dan Dia akan menambahkan 
kekuatan kepada kekuatanmu.” (Huud: 52) 


2. DISYARIATKANNYA SHALAT ISTISGA' 

Abu Hanifah mengatakan,'?8 dalam shalat 
istisga' tidak disunnahkan untuk dilakukan 
dengan berjamaah, jika orang-orang shalat 
dengan sendiri-sendiri maka boleh, tidak di- 
makruhkan karena shalat sunnah mutiak saja. 
Shalat istisga' hanyalah berupa doa dan istigh- 
far, karena bisa menjadi sebab diturunkannya 
hujan, tanpa harus ada jamaah, tanpa khotbah, 
tanpa harus dihadiri oleh dzimmiy, sesuai fir- 
man Allah SWT, “maka aku katakan kepada 
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mereka, Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
-sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepada- 
mu dengan lebat," dan Rasulullah saw. pernah 
beristisga, tetapi tidak pernah diriwayatkan 
bahwa beliau melakukan shalat. 

Hafidz az-Zaylai membantah pendapat 
Abu Hanifah dengan mengatakan,???9 adapun 
permohonan minta hujan beliau saw, telah ter- 
catat dalam riwayat yang sahih dan kuat. Se- 
dangkan klaim bahwa tidak pernah diriwayat- 
kan Nabi saw melakukan shalat istisga, maka 
ini tidak benar. Sebaliknya, riwayat yang benar 
adalah bahwa beliau pernah melakukan shalat 
istisga, seperti yang akan dijelaskan nanti. 
Bukan berarti hadits itu hanya menyebutkan 
bahwa beliau sekedar meminta hujan tanpa 
melakukan shalat, tetapi tujuannya telah terca- 
pai meski hanya menyebutkan kata “meminta 
hujan tanpa menyebutkan shalat. Sebab, tidak 
adanya penyebutan sesuatu itu tidak mewajib- 
kan ketiadaannya. 

Sedangkan mayoritas ahli figih, dianta- 
ranya Muhammad bin Al-Hasan dan Abu Yu- 
suf berpendapat,” shalat istisga' itu sunnah 
muakkadah, baik sedang berada di rumah 
ataupun bepergian, menurut kebutuhan, dan 
kuat bahwa istisga' itu sunnah Rasulullah saw. 
dan para khalifah setelahnya r.a. Shalat istisga' 
boleh dilakukan berulang kali dalam beberapa 
hari, dua, tiga kali, ataupun lebih jika hujan 
belum turun juga sampai Allah menurunkan 
hujan untuk mereka, karena Allah menyukai 
orang-orang yang serius dalam berdoa.!? 

Adapun dalil tentang kesunnahannya ada- 
lah beberapa hadits. Di antaranya, hadits Ibnu 
Abbas r.a., bahwa Nabi saw. melakukan shalat 


1268 Af.Kitaab Ma'a al-Lubaab, ji.1/hlm.121, Muragiy al-Falaah, hlm.92, Fathul Gadiir, jl1/hlm.437, al-Badaa', jll1/hlm.282, ad-Durr 


al-Mukhtaar, jil.1/hlm.790. 


1280 Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.238. 


1290 gigaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.207, al-9awaanin al-figihiyyah, hlm.87, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.538, Mughnty al-Muhtaaj, 
jil1/hlm.321, al-Muhadzdzab, jil1 /hlm.123, al-Mughniy jil.2/hlm.429, dan Kasysyaf al-Ginaar jil.2/hlm.74. 

1291 HR ibnu 'Adiy dan “Agiliy dari Aisyah, dan dianggap dha'if olehnya. Dalam dua kitab Shahih, “dikabulkan doa kalian selama tidak 
terburu-buru, yaitu dengan berkata 'aku sudah berdoa tetapi belum dikabulkan juga," 
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ketika meminta hujan sebanyak dua rakaat se- 
perti shalat hari raya.1??? 

Juga hadits Aisyah ra., bahwa Nabi saw. 
berkhotbah ketika beristisga”, 

Bat . -. aa 
SIG SELANG be EA 

“Lalu beliau saw. turun dan melakukan 
shalat duarakaat...”?? ditambah dengan hadits 
Abi Hurairah, Abdullah bin Zaid, dan “Ubad bin 
Tamim dari pamannya. 

Jika orang-orang tengah bersiap-siap un- 
tuk melakukan shalat istisga' tetapi hujan tu- 
run sebelum pelaksanaan shalat maka dianjur- 
kan mereka tetap melakukan shalat, menurut 
Maliki, untuk meminta kemudahan. Sedangkan 
menurut Syafi'i25 mereka tetap berkumpul 
untuk bersyukur dan berdoa. Karena, orang- 
orang melakukan shalat istisga' yang dikenal 
untuk bersyukur juga, menurut pendapat yang 
shahih sebagaimana mereka berkumpul untuk 
berdoa dan semisalnya. Kemudian, menurut 
pendapat yang paling benar, imam tetap ber- 
khotbah kepada mereka juga meskipun hujan 
turun ketika khotbah masih berlangsung dan 
mereka wajib menyelesaikannya. 

Adapun menurut Hambali,??6 orang-orang 
tidak perlu keluar untuk melakukan shalat is- 
tisga' pada saat hujan sudah turun. Mereka cu- 
kup bersyukur atas nikmat yang Allah berikan 
dan memohon karunia yang lebih. Sedangkan 
jika mereka telah keluar dan hujan turun sebe- 
lum dilaksanakan shalat, mereka tetap shalat 
untuk bersyukur kepada Allah SWT, memuji- 
Nya, dan berdoa kepada-Nya. 








3. BENTUK SHALAT ISTISGA', WAKTUNYA, 
ORANG YANG TERKENA KEWAJIBAN 
ATASNYA, DAN BACAAN KETIKA 
MELAKSANAKANNYA 

Mayoritas ulama sepakat, selain Abu 

Hanifah?” bahwa shalat istisga' berjumlah 

dua rakaat dan dilakukan secara berjamaah di 

tempat shalat yang ada di padang pasar, di luar 

daerah, tanpa azan dan igamat dan hanya dise- 
rukan 'shalat berjamaah". Karena, Nabi saw. se- 
lalu melakukan shalat istisga' di padang pasir 
dan tempatnya lebih luas dari tempat lainnya 
untuk dijadikan tempat shalat. Dalam shalat 
istisga', bacaan juga dikeraskan seperti shalat 
Hari Raya, dengan takbir-takbir tambahan- 
nya juga menurut Syafi'i dan Hambali setelah 
membaca doa pembuka dan sebelum mem- 
baca ta'awwudz. Tujuh kali takbir pada rakaat 
pertama dan lima kali pada rakaat kedua de- 
ngan mengangkat kedua tangan, berhenti se- 
jenak di antara takbir seperti membaca ayat 
yang tidak terlalu panjang. Ibnu Abbas r.a. ber- 
kata, “Shalat sunnah istisga' seperti shalat sun- 
nah hari raya.” Disunnahkan untuk dilakukan 

di padang pasir, dengan jumlah takbir yang 

sama seperti shalat Hari Raya, tanpa azan dan 

igamat, karena shalat istisga' disyariatkan un- 
tuk berkumpul dan adanya khotbah. 

“ Sedangkan menurut Maliki dan dua saha- 
bat, Muhammad bin Al-Hasan dan Abu Yusuf 
dari Hanafi menjadikan, dalam pendapat yang 
masyhur, istighfar sebagai ganti takbir. Artinya, 
pada shalat istisga' tidak ada takbir tambahan, 
tetapi hanya istighfar sebagai penggantinya. 

Dalam shalat, seorang imam boleh mem- 
baca surah apa saja dengan suara keras, seperti 


1292 Ditakhrij oleh empat imam pemilik Sunan. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.239 dan Naylul Awthaar, jil.4/hlm.6). 


1293 HR Abu Dawud (Naylul Awthaar, jil4/hlm.3). 


1294 Hadits pertama diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, hadits kedua oleh Ahmad, sedang ketiga oleh Abu Dawud, At-Tirmidziy, 
Bukhari, dan Muslim. Hadits shahih. (Naylul Awthaar, jil.4 dan al-Majmuu, jil5/hlm.65). 
1295 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.331 dan asy-Sparh ash-Shaghitr, jil.L/hlm.540. 


1296 Pagr 
Al-Mughniy, jil.2/hlm.440. 
iga! ighniy, jil.2/I 


al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.87, asy-Syarh al-Kabilr, jil1/hlm.405, asy-Syarh ash-Shaghitr, jil1/hlm.537, Mughniy al-Muhtaaj, 


Jil.1/hlm.333, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.123, Kasysyaf al-Oinaa jil.2/hlm.74-75, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.430-432. 









shalat dua Hari Raya. Namun, lebih baik menu- 
rut Maliki, imam membaca surah al-A'laa dan 
asy-Syams. Adapun menurut Hambali dan dua 
sahabat, seorang hendaknya membaca seperti 
bacaan surah pada shalat Hari Raya, yaitu al- 
&laa dan al-Ghaasyiyah. Sebagaimana terdapat 
dalam hadits Ibnu Abbas r.a. sebelumnya, juga 
hadits Anas yang dimuat oleh Ibnu Gutaibah 
dalam buku Ghariibil Hadiits. Bisa juga, pada 
rakaat pertama imam membaca surah an-Nuh 
karena sesuai kondisinya, sedang pada rakaat 
kedua bisa membaca surah apa saja. 

Menurut Syafi'i, pada rakaat pertama 
imam boleh membaca surah Yaaf dengan suara 
keras, sedang pada rakaat kedua membaca 
surah al-Gamar, menurut pendapat yang pa- 
ling shahih. Atau, imam membaca surah al- 
Alaa dan al-Ghaasyiyah, secara analogi bukan 
menurut teks hadits. Adapun dalil membaca 
dengan keras adalah hadits Abdullah bin Zaid 
dan lainnya, 


HAN gi an Ada 

“Lalu beliau saw. melakukan shalat dua 
rakaat dengan mengeraskan bacaannya pada 
kedua rakaat.128 Sebagaimana dibolehkan 
untuk melakukan shalat istisga' dengan berja- 
maah, dan ini yang lebih baik, boleh pula di- 
lakukan dengan sendiri-sendiri. 

Dianjurkan untuk keluar ke padang pasir, 
kecuali di Mekkah, Madinah, dan Al-9uds maka 
cukup melakukannya di Masjidil Haram, Mas- 
jid Nabawi, dan Masjidil Agsha. Orang-orang 
dianjurkan untuk berjalan selama tiga hari 
perjalanan kaki dengan memakai baju yang 
biasa dan sudah dicuci, dengan merendahkan 
dan berserah diri, takutk kepada Allah, menun- 
dukkan kepala mereka, memberikan sedekah 






1298 HR Ahm: 
123 Ar Badaa', 
1300 HR Abu Dawud. 
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pada setiap harinya sebelum keluar, memper- 
baharui tobat, dan meminta turun hujan ber- 
sama orang-orang yang lemah, orang tua, dan 
anak-anak. 

Tidak disyaratkan adanya izin imam un- 
tuk melakukan shalat istisga, menurut Abu 
Hanifah karena maksud dari shalat itu hanya- 
lah berdoa maka tidak perlu adanya izin dari 
imam. Syafi'i juga tidak mensyaratkan hal ter- 
sebut, sedang menurut imam Ahmad ada dua 
riwayat: mengharuskan dan tidak mengharus- 
kan adanya izin imam.?” 

Waktu Pelaksanaannya: tidak ada waktu 
tertentu untuk pelaksanaan shalat istisga, ti- 
dak pula dikhususkan pada Hari Raya. Hanya 
saja, shalat istisga' tidak dilakukan pada waktu 
yang dilarang untuk shalat. Pendapat ini tidak 
ada perbedaan. Karena waktu untuk melak- 
sanakan shalat istisga' sangatlah luas maka 
jangan sampai dilakukan pada waktu yang di- 
larang untuk shalat. Disunnahkan untuk mela- 
kukannya pada awal siang dan waktu pelak- 
sanaan shalat Hari Raya, sesuai hadits Aisyah 
ra, 


AI anta AS aa 
“Beliau saw. keluar ketika ufuk matahari 
mulai muncul.”200 Karena, shalat istisga' mirip 
dengan shalat Hari Raya dalam tempat pelak- 
sanaan dan tata caranya. Begitu pula waktu- 
nya, karena waktu pelaksanaannya tidak habis 
dengan tergelincirnya matahari dan tidak di- 
lakukan pada hari tertentu ataupun waktu ter- 
tentu. 

Shalat istisga' juga tidak terhalang dengan 
tergelincirnya matahari pada waktu Zhuhur, 
karena boleh dilakukan setelahnya, seperti 
shalat sunnah lainnya.?9 Jikalaupun orang- 


ukhari, Abu Dawud, dan Nasaa'. (Naylul Awthaar, jit4/hlm.4). 
1 /hlm.284, Mughniy al-Muhtaaj jil.1/hlm.325, dan al-Mughniy,jil.2/hlm.428. 


1301 pigaayatul Mujtahid, jil.1 /hlm.209, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.S28, Mughniy al-Muhtaaj, ji.1/hlm.334, al-Mughniy, jil.2/ 


htm.432, 440, dan Kasysyaf al-Oinaa Jil2/hlm.45. 
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orang melakukan shalat istisga' usai melaku- 
kan shalat atau pada waktu khotbah Jumat 
maka mereka telah melakukan sunnah. Me- 
minta hujan juga boleh dilakukan hanya de- 
ngan berdoa tanpa perlu shalat, sesuai hadits 
Umar ra. bahwa ia keluar untuk meminta 
hujan, lalu naik ke atas mimbar dan berkata, 
“Beristighfarlah kepada Tuhan kalian, karena 
Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, 
dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sung- 
ai-sungai. Beristighfarlah kepada Tuhan kalian, 
karena Dia adalah Maha Pengampun, lalu Umar 
turun dari atas mimbar. Setelah itu, ia ditanya, 
“Amirul Mu'minin, kenapa Anda tidak melaku- 
kan shalat istisga' saja?” Umar r.a. menjawab, 
“Aku telah memohon dengan bejana-bejana 
langit yang menurunkan tetesan air hujan.”02 

Adapun orang yang terkena kewajiban 
atasnya" adalah kaum laki-laki yang mampu 
untuk berjalan kaki dan tidak dipimpin oleh 
kaum wanita ataupun anak-anak yang belum 
dewasa, menurut pendapat yang masyhur 
dari mazhab Maliki. Syafi'i dan Hambali ber- 
pendapat, dianjurkan anak-anak, orang tua 
untuk ikut keluar juga, tetapi bukan laki-laki 
yang berpenampilan seperti wanita, ataupun 
banci yang lusuh penampilannya. Karena, doa 
mereka lebih mendekatkan untuk dikabulkan: 
dimana orang tua hatinya lebih lembut, sedang 
anak kecil belum memiliki dosa. Sesuai sabda 
beliau saw., 


NN Ge 


Sana Y 


Bo Ian ae 
59 0855 Jah 
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“Bukankah kalian diberi rezeki dan diberi 
kemenangan karena keberadaan orang-orang 
lemah di antara kalian?”? Sedangkan para 
gadis dan kaum wanita yang molek dimakruh- 
kan untuk ikut keluar, karena takut munculnya 
fitnah. 

Membawa serta hewan ternak, tidak 
dianjurkan menurut Maliki, sedang menurut 
Hambali, tidak pula orang-orang karena Nabi 
saw. tidak pernah melakukannya. 

Dianjurkan untuk membawa serta anak- 
anak, menurut Hanafi, dan Syafi'i juga dalam 
pendapat yang paling shahih. Namun, mem- 
bawa anak-anak dibolehkan saja menurut 
Hambali karena rezeki itu dimiliki oleh semua 
orang,””' di samping agar muncul belas-kasih 
dan timbul keramaian akan terpenuhinya ke- 
butuhan. Bazzaz meriwayatkan secara marfu' 
dengan jalur sanad yang lemah, 

8 can “. Ba au Kao una or 
Ea Dea 5 IS 
Ga dah pe Oi 

“Seandainya tidak ada anak kecil yang 
masih menyusui, hamba yang rajin shalat, he- 
wan ternak yang ingin minum niscaya siksa 
akan diturunkan kepada kalian secara lang- 
sung.” Diriwayatkan juga, bahwa Sulaiman a.s., 
“Keluar untuk meminta hujan, lalu ia melihat 
seekor semut sedang tergeletak, lalu semut itu 
berkata, “Ya Allah, kami adalah salah satu dari 
makhlukmu dan kami selalu butuh akan reze- 
kimu,” lantas Sulaiman a.s. menimpali, “Kem- 


balilah! Kalian akan diberi hujan dengan doa 
dari selain kalian.”125 


HR Baihagi dari Sya'biy. Umar ra. memberitahu bahwa istighfar Itu adalah bintang asli yang dapat menurunkan tetes air hujan, 
bukan hujan itu sendiri, ini cuma sebagai komparasi saja. Dikatakan, bahwa bintang itu adalah kunci hujan. Dalam riwayat lain 
disebutkan, 'dengan kunci langit: (al-Majmuw' jil.5/hlm.76, 78) 

1303 Ar-Badaa'i, j1 /hlm.283, al-Lubaab, jil.1/hlm.123, Fathul Gaditr, jil1 /hlm.441, Muragiy al-Falaah, hlm.93, ad-Durr al-Mukhtaar, 
jil1/hlm.791, al-Majmi .5/hlm.72, 83, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.87, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.538, Mughniy al- 
Muhtaaj, jil.1/hlm.322-323, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.123-125, al-Mughniy, ji.2/hlm.420, 429, 441, dan Kasysyaf al-Oinaa! jil.2/ 
hlm.76-77,82. 

1303 HR Bukhari. 

130 kia, 
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a. Bertawassul dengan Orang-orang yang 
baik 


Dianjurkan untuk membawa serta pula 
orang-orang yang mengerti agama dan baik, 
karena doa bisa lebih cepat dikabulkan de- 
ngan keberadaan mereka. Umar r.a. pernah 
meminta hujan melalui Abbas r.a. dan Muawi- 
yah dengan Yazid bin Aswad al-Jarsyiy, juga 
pernah sekali waktu dengan Dhahhak bin 
Gais. Tidak mengapa bila bertawassul dengan 
orang-orang shaleh. Ibnu Umar ra. pernah 
berkata, “Pada tahun paceklik, Umar ra. me- 
minta hujan melalui Abbas ra., seraya berkata, 
“Ya Allah, orang ini adalah paman Nabi-Mu 
saw., kamu memohon kepada-Mu melaluinya 
maka turunkanlah hujan kepada kami! Tidak 
lama setelah itu, Allah pun menurunkan hujan 
untuk mereka.” Muawiyah juga berkata, “Ya 
Allah, kami meminta tolong kepada-Mu de- 
ngan orang terbaik di antara kami, Yazid bin 
Aswad, wahai Yazid! Angkatlah kedua tangan- 
mu maka Yazid pun mengangkat kedua tang- 
anya seraya berdoa kepada Allah. Setelah itu, 
muncul di barat awan seperti perisai, ditiup 
oleh angin lalu menurunkan hujan untuk mer- 
eka, sampai mereka hampir tidak bisa kembali 
lagi ke rumah.”362 

Model orang yang keluar untuk meminta 
hujan, seperti yang telah kami jelaskan, hen- 
daknya berserah diri kepada Allah, memakai 

, baju biasa, tidak baju indah, tidak pula me- 
makai minyak wangi karena termasuk hiasan. 
Hendaknya pula ia menunduk ketika berjalan, 
duduk dengan khusyu, berserah diri kepada 
Allah, menghinakan diri kepada-Nya, dan ber- 
harap akan anugerah-Nya. Ibnu Abbas ra. ber- 
kata, 
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“Rasulullah saw. keluar dengan rendah 
hati, biasa saja, khusyu, dan berserah diri.” 


b. Apakah Ahlu Dzimmah Ikut Keluar Juga? 
Mazhab Hanafi berpendapat, ahludz dzim- 
mah tidak perlu hadir ketika acara meminta hu- 
jan, karena keluar itu untuk berdoa dan Allah 
telah berfirman, “Dan doa fibadat) orang-orang 
kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” (ar-Ra'd: 
14) Sebab, hujan itu adalah turunnya rahmat, 
sedang untuk mereka hanya turun laknat. 
Meskipun, menurut pendapat yang kuat bahwa 
doanya orang kafir itu terkadang dikabulkan 
sebagai hukuman (istidraj). Sedangkan ayat di 
atas konteksnya adalah di akhirat kelak. 
Mayoritas ulama berpendapat, jangan di- 
cegah bila ahludz dzimmah ingin keluar bersa- 
ma umat Islam. Namun, diperintahkan kepada 
mereka agar terpisah dan tidak bercampur 
dengan umat Islam di tempat shalat ataupun 
ketika keluar. Dimakruhkan bila mereka sam- 
pai bercampur dengan umat Isam, sebagaima- 
na juga ketika berjalan keluar menurut Syafi'i. 
Tidak boleh pula mengamini doa mereka, 
karna doanya orang kafir tidak diterima. Ke- 
beradaan mereka tidak boleh dilarang karena 
mereka diberi dan berhak meminta rezeki ke- 
pada Tuhan mereka juga, sedang karunia Allah 
sangatlah luas. Allah SWT juga mungkin akan 
mengabulkan doa mereka sebagai hukuman 
untuk mereka, lebih berharap kepada dunia 
sebagaimana Allah berfirman, “nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-ang- 
sur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang 


1306 Hadits semut meminta hujan diriwayatkan oleh Hakim dengan maknanya dengan jalur sanad dari Abu Hurairah ra, yaitu hadits 


shahih jalur sanadnya. (al-Majmuu, jil5/hlm.68). 


307 Hadits Umar ra. diriwayatkan oleh Bukhari dari riwayat Anas bahwa Umar pernah melakukannya, sedang hadits Muawiyah me- 
minta hujan melalui Yazid sangat masyhur. (al-Majmuws, jil5/hlm.68 dan Naylul Awthaar, jil4/hlm.6). 
1308 yR. Ahmad, Nasaz'i, dan Ibnu Majah. (Nayluf Awthaar, jil4/hlm.6), 


GAN 
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tidak mereka ketahui." (al-A'raaf: 182) Allah 
telah menjamin rezeki-rezeki mereka di du- 
nia sebagaimana Allah telah menjamin rezeki 
kaum Mukmin. 

Adapun mereka terpisah dari umat Islam, 
karena tidak menjamin bahwa tidak akan di- 
turunkan siksa untuk mereka sehingga siksa 
itu menimpa kepada siapa saja yang ada di se- 
kitarnya, Dulu, kaum Aad pernah minta turun 
hujan, tetapi Allahmalahmengirim merekaang- 
in panas yang membinasakan mereka semua. 


4. KHOTBAH SHALAT ISTISGA' 

Abu Hanifah mengatakan,” tidak ada 
khotbah pada pelaksanaan shalat istisga', 
karena khotbah ada bila dilakukan secara ber- 
jamaah, sedang shalat istisga' tidak dilakukan 
dengan berjamaah. Shalat istisga' hanyalah 
berisi doa dan istighfar dimana imam melaku- 
kan keduanya dengan menghadap kiblat. Ibnu 
Abbas ra. menjawab ketika ditanya tentang 
shalat istisga', 


KA NS Ga RD daa 


Gn agh 


Ia da KL Es Ja ena 
LA padan Lai 5 


“Rasulullah saw. keluar dengan rendah 
hati, biasa saja, khusyu, dan berserah diri, Be- 
liau saw. melakukan shalat dua rakaat seperti 
ketika melakukan shalat Hari Raya. Beliau saw. 
Juga tidak berkhotbah seperti khotbah kalian 
iniea3ro 

Muhammad bin Alhasan dan Abu Yusuf 
berpendapat, imam memimpin jamaah shalat 
sebanyak dua rakaat dengan mengeraskan su- 


ara bacaannya. Usai shalat, imam berkhotbah, 
lalu menghadap kiblat dan berdoa. Imam ber- 
khotbah sebanyak dua kali. Di antara kedua- 
nya dipisah dengan duduk seperti ketika Hari 
Raya, menurut Muhammad. Sedang menurut 
Abu Yusuf hanya sekali khotbah. Isi khotbah 
kebanyakannya adalah istighfar. 

Mayoritas ulama berpendapat," imam 
berkhotbah untuk meminta hujan setelah se- 
lesai shalat, menurut pendapat yang shahih 
berjumlah dua khotbah seperti shalat Hari 
Raya, menurut Maliki dan Syafi'i. Berdasarkan 
perkataan Ibnu Abbas ra., 

“Rasulullah saw. melakukan shalat istisga' 
seperti beliau lakukan pada saat shalat duahari 
raya” Sedangkan menurut Hambali, khotbah 
hanya sekali saja, karena tidak dinukil dari Nabi 
saw. bahwa beliau berkhotbah lebih dari itu. 

Adapun dalil mereka isi dan waktu khot- 
bah setelah shalat adalah hadits Abu Hurairah 
ra, 


Ga at 


: 2 & 3 
Bus as Pu Yati 3 GS) 


Oagma Tera 


Bg aa AS 1 J3 
ai Je Ai de SAI Jasa 


“Nabi saw. keluar pada hari ketika memin- 
ta turun hujan. Beliau memimpin kami shalat 
dua rakaat, tanpa azan dan igamat. Setelah itu, 
beliau berkhotbah dan berdoa kepada Allah 
SWT. Beliau saw. menghadapkan wajahnya ke 
arah kiblat sambil mengangkat kedua tangan- 
nya, lalu membalik jubahnya, sebelah kanan 
berada di sisi kiri, sedang sebelah kiri berada 
di sisi kanan.”12 


1309, $ Fathul OadiirMa'al Inaayah, jil.1/hlm.439, al-Badaai,jil.1 /hlm.283, dan al-Lubaab, jil.1/hlm22. 
0 HR Ahmad, Nasaa'i, dan Ibnu Majah. (Naylul Awthaar, jil.4/htm.6). 

13M Agy.Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.539, al-Gawaanin alfigihiyyah, hlm.87, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.208, al-Majmuus jilS/ 
hlm,75, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.324, asy-Syarh al-Kabilr Ii Dardiir jil.1/hlm.406, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.80, al-Mughniy, 


jil.2/hIm.433-436. 


1313 HR Ahmad dan Ibnu Majah. (Naylut Awthaar jil.4/hlm.4) dan Ahmad merriwayatkan hadits yang sama dari Abdullah bin Zaid. 
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Menurut Syafi'i, khotbah boleh dilakukan 
sebelum shalat, sesuai hadits Abdullah bin Zaid, 


PI ai ap 
Na 
AA aa HA 


“Aku melihat Nabi saw. pada hari ketika 
beliau keluar dan meminta turun hujan, lalu 
beliau saw. membelakangi semua orang dan 
menghadap kiblat seraya berdoa. Beliau saw. 
juga membalikkan jubahnya. Setelah itu, beliau 
shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaan 
surahnya,” 8 

Khotbah istisga' berbeda dari khotbah 
Hari Raya, menurut Maliki dan Syafi'i, dimana 
imam banyak beristighfar sebagai ganti dari 
takbir, seraya berkata, 


Y ah Ha & saka 
4 Dia 2 2 








AAN 


"Aku memohon ampunan kepada Allah, Zat 
yang tiada tuhan kecuali Dia yang Maha Hidup 
dan Berdiri Sendiri, aku bertobat kepada- 
Nya.” Imam dianjurkan untuk memperbanyak 
istighfar, menurut kesepakatan ulama, karena 
istighfar bisa menjadi sebab turunnya hujan. 
Sa'id meriwayatkan, “Bahwa Umar r.a. keluar 
untuk meminta hujan. Ia tidak mengucapkan 
doa selain istighfar. Lalu orang-orang yang ber- 
ada di dekatnya berkata, “Kami tidak melihat 
Anda sedang meminta hujan, Umar menjawab, 
'Aku telah meminta hujan dengan bejana- 
bejana langit yang menurunkan hujan, lalu 
Umar membaca ayat yang berbunyi, “Mohon- 
lah ampun kepada Tuhanmu--sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun--niscaya Dia akan me- 
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ngirimkan hujan kepadamu dengan lebat.” 
(Nuh: 10-12) 

Tidak ada batasan jumlah istighfar pada 
permulan khotbah pertama ataupun kedua, 
menurut Maliki. 

Adapun menurut Syafi'i, khatib beristighfar 
padakhotbah pertama sebanyak sembilan kali, 
sedangpadakeduasebanyak tujuh kali. Namun, 
dianjurkanuntukmemperbanyakistighfar,ber- 
dasarkan firman Allah, “Mohonlah ampun ke- 
pada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat.” Lantas, me- 
nurut Hambali, imam membuka khotbah de- 
ngan takbir sebanyak tujuh kali seperti khotbah 
Hari Raya, lalu memperbanyak shalawat ke- 
pada Nabi saw. karena shalawat dapat mem- 
bantu terkabulnya doa. Umar r.a. berkata, “Doa 
itu tergantung di antara langit dan bumi. Doa 
tidak bisa naik sampai kami mengucapkan 
shalawat kepada Nabimu.”'!s Imam juga 
dianjurkan memperbanyak membaca ayat, 
“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -se- 
Sungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” Juga 
ayat-ayat lainnya yang mengandung perintah 
seperti itu, karena Allah SWT telah berjanji 
untuk menurunkan hujan jika hamba-hamba- 
Nya memohon ampun kepada-Nya. 

Doa dalam khotbah, pada khotbah per- 
tama imam berdoa, 


“3 


na Aa 


“Ya Allah turunkanlah kepada kami hu- 
jan yang menolong dari kehausan, menyegar- 
kan, menyehatkan, menyuburkan, lebat, besar, 
mengalir, dan menghidupi selalu." Sesuai ha- 
dits Ibnu Abbas ra.!?1s 


1313 jR Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasag'. Akan tetapi, Muslim tidak menyebutkan mengeraskan bacaan. (ibid). 
1314 Madits ini telah ditakhrij oleh Baihagiy, dan juga dari Ali. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.7). 


1315 HR ArTirmidzi. 
1316 jR Ibnu Majah. (Naytul Awthoor, jil.4/blm.9). 
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d5 ntr aa ika ai x pa 
Cb SA IS 23 AI 


"Ya Allah, turunkaniah hujan kepada 
kami dan jangan jadikan kami termasuk orang- 
orang yang putus asa terhadap lambatnya tu- 
run hujan. Ya Allah, hamba-hamba-Mu, seluruh 
negeri, seluruh makhluk telah kehausan, keker- 
ingan, kesusahan. Kami enggan untuk menge- 
Tuh kecuali kepada-Mu.” 


In ana GA H8 
AN App Bes, LN AG 


an... 


Tn Aan 
Eu y u SB 


“Ya Allah, tumbuhkanlah ladang kami, 
alirilah susu sapi kepada kami, turunkanlah 
kepada kami dari keberkahan langit, dan tum- 
buhkanlah untuk kami dari keberkahan bumi. 
Ya Allah, angkatiah dari kami kekeringan, 
ketelanjangan, dan kelaparan! Angkatlah juga 
bala dari kami, dimana selain-Mu tidak mampu 


m 


melakukannya! 


dn NE 5 ai) Sasa U Hn 
Has 3 333 d Yan Cs Aca 


“Ya Allah, kami memohon ampunan ke- 
pada-Mu karena Engkau Maha Pengampun! 
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Maka turunkanlah hujan yang lebat kepada 
kami.” Semua doa ini termuat dalam satu ha- 
dits dari Abdullah bin Umar ra, 

Doa disampaikan dengan suara pelan dan 
keras, sesuai firman Allah SWT, “Berdoalah ke- 
pada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut." (al-A'raaf: 55) Lantas, para ja- 
maah mengamini doanya. Selanjutnya, imam 
berdoa, “Ya Allah, Engkau telah memerintah- 
kan kami untuk berdoa kepada-Mu dan men- 
janjikan kami untuk mengabulkannya maka 
kami telah berdoa kepada-Mu seperti yang 
telah Engkau perintahkan. Karena itu, kabul- 
kanlah doa kami seperti yang Engkau janjikan. 
Engkau bukanlah Zat yang melanggar janji.”?7 
Di antara doa beliau saw., 


MI ga PEP BII 55 AJ 
5 “ Peka Oya La ai 

Aa AR BN Gen Tas 

Pe al 

2 as Sih 

SGG Jan Eka gih diah 


Nagan 


, 
ce SG ip 
Pn Ta 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam, Maha Pengasih dan Penyayang, Pengua- 
sa hari Kiamat. Tiada tuhan kecuali Allah yang 
Melakukan apa yang Dia suka. Ya Allah, Eng- 
kaulah Allah, tiada tuhan kecuali Engkau. Eng- 
kau Maha Kaya dan kami miskin, turunkanlah 
hujan kepada kami! Dan jadikanlah apa yang 
Engkau turunkan kepada kami menjadi kekuat- 
an dan cukup hingga waktu tertentu.” 318 


Adapun jamaah, mereka melembutkan 
suaranya ketika imam melembutkan suara dan 
mengeraskan suara jika imam mengeraskan 
suaranya. 


Berdasarkan firman Allah SWT, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (Jawablah), bahwasanya 


Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,” (al-Bagarah: 186) suara 
lembut lebit dekat kepada ikhlas, lebih dapat membuat khusyu' dan merendah diri, dan lebih cepat dikAbulkan. 
1318 HR Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan Hakim dari Aisyah ra. (Sunan Abi Dawud, jil.1 /hlm.367 dan Naylul Awthaar, jil4/hlm.3). 











Bagian 1: IBADAH “s0 FIOIH ISLAM JILID 2 


Dianjurkan, khatib menghadap kiblat ke- 
tika berdoa, sesuai hadits Abdullah bin Zaid 
sebelumnya. Pendapat ini dikuatkan oleh Mu- 
hammad bin Al-Hasan dan Abu Yusuf. Yaitu, 
imam menghadap kiblat ketika berdoa dalam 
khotbah. 

Mazhab Maliki mengatakan, khatib meng- 
hadapkan wajahnya ke arah kiblat dengan 
berdiri setelah selesai dari dua khotbah. Khatib 
juga berdoa dengan khusyu agar diangkat mu- 
sibah, kekeringan, diturunkan hujan, rahmat, 
tidak diturunkannya siksa, serta tidak berdoa 
untuk seseorang saja. 

Syafi'i berpendapat, imam menghadap 
kiblat usai sepertiga khotbah kedua, lalu ber- 
doa??? dengan suara lembat dan keras. Setelah 
itu, imam menghadap ke arah jamaah dengan 
wajahnya dan menganjurkan mereka untuk 
taat. Kemudian, imam membaca shalawat ke- 
pada Nabi saw. dan satu atau dua ayat, lalu 
berdoa untuk kaum Mukminin dan Mukminat, 
serta mengakhiri dengan ucapan, “Aku memo- 
hon ampunan kepada Allah untuk aku dan ka- 
lian.” 

Hambali mengatakan, imam menghadap 
kiblat ketika sedang berkhotbah. 

Mengangkat kedua tangan ketika ber- 
doa, dianjurkan untuk mengangkat kedua 
tangan ketika berdoa saat istisga, sesuai ha- 
dits Anas ra., 
ae ip dB 

bnar naa go... 
SP SN Op AS Ap dalan SY) 
al 2G 

“Nabi saw, tidak pernah mengangkat ke- 
dua tangannya ketika berdoa kecuali pada saat 
istisga. Beliau saw. mengangkat kedua tang- 


1319 


annya sampai terlihat putihnya ketiak beliau 
saw.1320 Dalam hadits Anas lainnya juga, 


ae” Neta ae Ou SA 

Hei AI an EA ah 

“Lalu Nabi saw. mengangkat kedua tang- 
annya dan diikuti oleh semua sahabat.” 

Membalikkanataumengubaharahbaju: 

Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan, imam 

membalikkan bajunya ketika berdoa, sesuai 

hadits yang meriwayatkan bahwa beliau saw., 


Sat PEN ob IP HE AI 
213) Jpg Utah 

“Ketika beristisga, beliau mengubah letak 
punggungnya ke arah para sahabat dan meng- 
hadap kiblat. Beliau saw. juga mengubah letak 
selendangnya. 2 

Maksud membalikkan baju, jika bajunya 
berbentuk segi empat maka membuat bagian 
atas menjadi di bawah, sedang jika berbentuk 
bulat seperti jubah maka sisi kanan di balik ke 
sisi kiri. 

Adapun jamaah, mereka tidak perlu mem- 
balikkan bajunya, karena tidak diriwayatkan 
bahwa beliau saw. memerintahkan untuk me- 
lakukan itu. Namun, tidak disunnahkan untuk 
membalikkanbajumenurutAbuHanifah,karena 
istisga' hanyalah berisi doa saja menurunya 
maka tidak dianjurkan untuk mengubah baju, 
seperti ketika berdoa pada kesempatan lainnya. 

Mayoritas ahli figih mengatakan, imam 
membalikkan arah bajunya ketika menghadap 
kiblat, berbeda dengan pendapat sebelumnya, 
yaitu membalikkan baju ketika akan mengha- 
dap kiblat. Kaum laki-laki dewasa juga mem- 
balikkan bajunya seperti imam, ketika mereka 
sedang duduk, sesuai hadits Abdullah bin Zaid, 


Imam Nawawi berkata, ada anjuran bagi orang yang berdoa untuk menghadap kiblat, lalu diikuti pula dengan berwudhu, mandi, 


tayammu, membaca surah, dan ketaatan lainnya, kecuali sesuatu yang keluar karena adanya dalil seperti khotbah. 
1320 M tafag 'alaih antara Ahmad, Bukhari, dan Muslim. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.8). 
1921 Az-Zayta'iy mengatakan, hadits ini diriwayatkan oleh enam imam dan Ahmad. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.242). 
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Aisyah, dan Abu Hurairah ra. seperti disebut- 
kan sebelumnya"? agar Allah membalikkan ke- 
adaan mereka dari kekeringan kepada ke- 
suburan. Maksud ini termuat dalam beberapa 
hadits, diriwayatkan 


KA Ia 85, IS EA 

“Bahwa Nabi saw. mengubah arah bajunya 
agar kekeringan ikut berubah juga.” "2 

Adapun maksud mengubaharah baju, yaitu 
membuat sisi kanannya berada di sisi kiri dan 
sebaliknya, yaitu menjadikan sisi kanan berada 
di atas sisi kiri dan sisi kiri berada di atas 
sisi kanan tanpa harus mengangkat bajunya, 
menurut Maliki dan Hambali. Maksudnya, 
tidak perlu menjadikan bagian paling bawah 
dekat kaki berada di atas pundaknya. 

Adapun dalam pendapat baru dari Syafi'i, 
baju itu di balik sampai diangkat sehingga 
bagianatasnyaberadadibawah dansebaliknya, 
sesuai hadits, 

Ala 3 kans 2) 


HB si 
HS KA Tan aa ist SI s6 


Jai Ai de GAS yaa al 
Ai 


'bahwa Nabi saw. beristisga'dan beliau me- 
makai baju yang tengahnya berwarna hitam. 
Beliau saw. ingin menjadikan bagian bawah- 
nya berada di atas, tetapi berat maka beliau 
pun membalikkan sisi kanan berada di atas 
Sisi kiri, dan sisi kiri berada di sisi kanan'.!?2 


Adapun dalil bahwa jamaah mengubah arah 
bajunya juga, yaitu hadits Abdullah bin Zaid ra., 


Jet AA Gp 8S d3 2 
33 da SI Ba s has 
1 2 Tu J3 Gb A5 25 

“Aku melihat Rasulullah saw. ketika beris- 
tisga' untuk kita, beliau memperpanjang doa- 
nya, memperbanyak permintaan, lalu mengha- 
dap kiblat, mengubah arah bajunya, sehingga 
baju yang berada di punggung menjadi di dae- 
rah perut dan para sahabat juga ikut meng- 
ubah bajunya.” 

Hambali mengatakan, baju itu tetap di- 
ubah-ubah sampai dicopot bersama baju 
dalam ketika sampai di rumah, karena tidak 
diriwayatkan bahwa beliau saw. membalik- 
kan arah bajunya lagi. Kesimpulannya, meng- 
ubah arah baju adalah untuk optimisme akan 
berubahnya keadaan, dari kesusahan kepada 
kesenangan dan Rasulullah saw. menyenangi 
Optimisme yang baik. 


5. APA YANG DIANJURKAN KETIKA BER- 
ISTISGA' ATAU KEWAJIBAN-KEWAJIBAN 
ISTISGA' 

Dianjurkan ketika ber-istisga' untuk me- 
lakukan hal berikut,!?? disamping apa yang telah 
disebutkan sebelumnya ketika khotbah dan 
keluar untuk shalat: 

a. Imam memerintahkan para jamaah untuk 
bertobat dari segala kemaksiatan, men- 


1322 | ihat Naylul Awthaar, jil4/hlm.3-4. As-Suhailiy berkata, “panjang baju beliau saw. adalah empat hasta, sedang lebarnya dua hasta 
satu jet 1” 

1323 HR Aa aan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya. 

1324 HR Ahmad dan Abu Dawud. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.11-12). 

1325 HR Ahmad. (Naylul Awthaar, jiL4/hlm.11). 

1326 HR Bukhari dan Muslim, dari Anas dengan lafaz, “optimisme membuatku kagum: kalimat yang bagus dan baik” Dalam riwayat 
Muslim, “aku menyenangi optimisme yang shal 

1327 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.792, al-Badi /hlm.284, al-Lubaab, jil1/hlm.122, Muragiy al-Falaah, hlm.93, al-dawaanin 
al-figihiyyah, hlm.67, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.538-540, Mughniy al-Muhtaaj jil.1/hlm.321-326, al-Muhadzdzab, jil1/ 
hlm.123-125, al-Mughniy,jil.2 /hlm.420-428, dan Kasysyaf al- Gina, jil.2/hlm.75. 
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dekatkan diri kepada Allah SWT. dengan 
segala macam perbuatan baik dan kebaik- 
an, seperti sedekah dan lain-lain, serta 
keluar dari kezaliman dan melanggar hak- 
hak orang. Karena, hal tersebut lebih men- 
dekatkan dikabulkannya doa. Allah berfir- 
man, “Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mo- 
honlah ampun kepada Tuhanmu lalu ber- 
tobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menu- 
runkan hujan yang sangat deras atasmu." 
(Huud: 52) karena kemaksiatan dan keza- 
liman merupakan sebab dari kekeringan 
dan tidak turunnya hujan, sedang ketak- 
waan merupakan sebab dari keberkahan, 
sesuai firman Allah, Yikalau sekiranya 
penduduk negeri-negeri beriman dan ber- 
takwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi." (al-A'raaf: 96). Imam juga meme- 
rintahkan kepada jamaah untuk berpuasa 
selama tiga hari sebelum melakukan shalat 
istisga', lalu orang-orang keluar pada hari 
terakhir puasa, atau pada hari keempat 
menuju padang pasir dalam keadaan ber- 
puasa, karena puasa merupakan sarana 
diturunkannya hujan. Diriwayatkan, 
3... . Be dbina 
PALANG Jati BUY: 333 SS 
Lai 280 0g... 
(ab Jak Gen 
“Tiga orang yang tidak ditolak doanya: 
orang yang berpuasa sampai berbuka, 
imam yang adil, dan orang yang tertindas” "8 
Syafi'i berpendapat, parajamaah harus 
menaati perintah imam, sedang Hambali 
mengatakan, tidak harus berpuasa dan 
bersedekah karena perintah imam. 
Imam juga memerintahkan jamaah 
untuk bersedekah, karena menjamin rah- 


“doanya orang yang berpuasa, orang tua, dan musafir” 
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mat yang mengundang turunnya rahmat 
berupa hujan. Sebagaimana imam meme- 
rintahkan jamaah untuk meninggalkan 
permusuhan, karena dapat membawa ke- 
pada kemaksiatan, dan keingkaran, serta 
mencegah turunnya kebaikan dengan dali! 
sabda beliau saw, 


a23 aa AA a53 s 
SSB IS JA ih SY Eaga 
0 para 
Lap ONE 
“Aku keluar untuk memberi tahu kepa- 
da kalian tentang lailatul gadar maka ter- 
lihat fulan dan fulan, lalu aku diangkat. 2 
Imam juga harus menentukan hari di 
mana orang-orang akan keluar untuk ber- 
istisga”.82 
Hendaknya imam dan jamaah keluar den- 
gan berjalan kaki menuju padang pasir 
untuk ber-istisga' selama tiga hari ber- 
turu-turut, kecuali di Mekah, Madinah, 
dan Baitul Magdis maka orang-orang cu- 
kup berkumpul di Masjidil Haram, Masjid 
Nabawi, dan Masjidil Agsha, sebagaimana 
yang telah kami paparkan sebelumnya. 
Jika imam tidak keluar maka jamaah 
yang keluar untuk melakukan shalat is- 
tisga', menurut Hanafi. Jika jamaah saja 
yang keluar maka mereka cukup bersibuk 
diri dengan berdoa dan tidak perlu dilaku- 
kan shalat berjamaah kecuali jika imam 
telah memerintahkan seseorang untuk 
memimpin shalat berjamaah. Pendapat 
ini karena istisga' adalah doa maka tidak 
disyaratkan kehadiran imam, Jika sekali- 
pun jamaah keluar tanpa izin imam maka 
boleh saja, karena sekadar doa maka tidak 
@isyaratkan adanya izin imam. 


1328 HR ArTirmidziy, dari Abu Hurairah ra. dan berkata, hadits hasan. Baihagiy meriwayatkannya juga dari Anas ra, dan berkata, 


1829 HR Ahmad dan Muslim dari Abi Sa'id al-Khudrty. (Naylul Awthaar jil.4/hlm.277). 
1330 HR Abu Dawud dari Aisyah. (Naylul Awthaar jil.4/hlm.2). 
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Cc. 


Adapun Syafi'i berpendapat, jika se- 

orang pemimpin di suatu negeri tidak 
memperbolehkan orang-orang untuk ke- 
luar ke padang pasir sampai ia memberi 
izin kepada mereka agar terhindar dari fit- 
nah. Hambali memiliki dua riwayat, salah 
satunya, tidak dianjurkan kecuali imam 
atau wakilnya ikut keluar juga. Jikajamaah 
saja yang keluar maka mereka cukup ber- 
doa lalu pulang, tanpa dilakukan shalat 
dan khotbah, sedang dalam riwayat lain, 
para jamaah boleh shalat sendiri-sendiri 
lalu seseorang di antara mereka maju un- 
tuk berkhotbah. 
Bersih diri untuk ber-istisga' dengan man- 
di, bersiwak, menghilangkan bau, memo- 
tong kuku, dan lain-lain agar tidak sam- 
pai mengganggu jamaah lain, karena hari 
istisga' adalah hari berkumpulnya orang 
seperti hari Jumat. 

Tidak dianjurkan untuk memakai mi- 
nyak wangi, karena hari itu adalah hari 
tenang dan khusyu. Juga, wewangian ada- 
lah untuk hiasan dan hari istisga” bukan- 
lah waktu untuk berhias. 


d. Hendaknya seseorang ketika keluar ke 


e 


tempat shalat istisga' dengan merendah- 
kan hati dan diri, khusyu, tenang, dan me- 
makai baju biasa sesuai hadits Ibnu Abbas 
ra. sebelumnya, 


Katak SU Matan BSI 
-. 1 d & 5 z.. 

“Nabi saw. keluar untuk ber-istisga' de- 
ngan merendahkan diri, merendahkan hati, 
dan khusyu' hingga tiba di tempat shalat.” "1 
Bertawassul dengan orang-orang yang 


1391 At-Tirmidzi berkata, 'hadits hasan shahih" 

1332 para ulama bersepakat bahwa doa yang dipanjatkan di atas kuburan dengan berharap dikabulkan adalah bid'ah, bukan mendekat: 
kan diri. Ahmad dan lainnya berkata, dalam sabda beliau saw, “aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan 
apa yang Engkau ciptakan” Meminta perlindungan tidaklah dengan makhluk. (Kasysyaf al-Ginaa' jil3/hlm.77). 

33 IR Abu Dawud dengan jalur sanad yang shahih, dan Hakim, ia berkata, “hadits shahih dengan syarat Bukhari dan Muslim, 


13 
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mengerti agama, kebaikan, syekh, ulama 
yang bertakwa, orang tua, anak-anak, dan 
binatang ternak agar mendapatkan belas 
kasihan serta menampakkan kebutuhan 
yang mendesak, seperti yangtelah kami se- 
butkan sebelumnya.'?? Disunnahkan juga 
bagi setiap yang hadir untuk meminta 
tolong dengan suara pelan dari amalnya 
yang paling tulus. 

Keluar ke tempat shalat yang berada di 
padang pasir, sesuai hadits Aisyah ra., “ 


pe Sk aan! s “ . Ke 
PI LABA Iya IA 
8.8 Penuhi 10 et 
SAN HB Hm 
Suatu ketika, orang-orang mengeluh 
kepada Nabi saw. akan kekeringan, lalu 
beliau minta dibawakan mimbarnya lalu 
mimbar itu diletakkan di tempa shalat." 
Karena pada acara kumpul-kumpul itu ba- 
nyak orang yang datang maka tempat shalat 
di padang pasir lebih dapat menampung. 
Berdoa dengan doa ma'tsur (diriwayatkan 
dari Nabi saw.) ketika berkhotbah, seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
Juga, ketika turun hujan, berdasarkan ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Baihagiy, 


ca angan ye0et Leg nu AE 
ane 1 lola ag Len25 Asal ot 
Ah sat Baen ai a00 Pa 

AISI RABI) SA Jap) SAN slidl 
0 ga 

KASI , 

“Bahwa doa yang dikabulkan itu ada 

di empat tempat, ketika bertemunya baris- 
an perang, turun hujan, dilaksanakannya 


shalat, dan melihat Ka'bah.” Juga hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah ra, 
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PE TE SAR OR Ae hal 21 
He IU ja lp BTA oi 
te 
“Nabi saw. jika melihat hujan beliau 
akan bersabda, “Mudah-mudahan hujan 
yang lebat.” Adapun kumpulan doa ketika 
hujan telah turun ada di berbagai hadits 
yang terpisah, yaitu 
- Na NN Ur Kak Pa #. 
Lu —las (il tag Usa aan AN 
33 & kaka Urlaa 
“Ya Allah mudah-mudahan menjadi 
hujan yang menyejukkan, pemberian yang 
bermanfaat, dan hujan kami karena karu- 


nia dan rahmat Allah,” Ketika hujan itu su- 
dah terlalu banyak maka berdoa dea, 


SS Egi EL, Oa 
AB aah Ly Ola AN 


“Ya Allah, cegahlah dari kami dan 
jangan sampai merugikan kami! Ya Allah, 
alihkanlah hujan ke dataran tinggi, lem- 
bah-lembah, dan pepohonan,” dan 


Ga Ip AS Uas Y 55 Gis gali 
SAI aa YG Y, 
“Ya Allah, hujan yang membawa rah- 
mat bukan hujan yang menurunkan azab, 
tidak pula kebinasaan ataupun bala, tidak 
kehancuran ataupun banjir.” 
Dimakruhkan berkata, “Hujan kami 
ini karena bintang fulan” 
Yaitu, karena bintang tertentu se- 
perti kebiasaan orang-orang Arab dengan 


menyandarkan hujan kepada bintang-bin- 
tang untuk membuat bingung bahwa bin- 


1334 Mutafag 'alaih, dari Anas. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.13). 
HR Syafi'i dalam Musnadnya, yaitu hadits mursal. (Naylut Awthaar, jil4/hlm.10). 
1336 HR Abu Dawud, Nasaa', dan Hakim dengan jalur sanad hasan, dari Abu Hurairah. 


1335 


tang betul-betul dapat menurunkan hu- 
jan. Jika seseorang percaya bahwa bintang 
betul-betul yang menurunkan hujan maka 
ia sudah kafir dan terkena hadits yang ter- 
dapat dalam dua kitab Shahih, diceritakan 
dari Allah SWT, 


0... 


SAE Yg da er 
GAB BSc) MN Ja Ui JG 


£ 0 


0 bah JB IA oU AT Lg 
SS Ih PS DS 


“Ada hamba-Ku yang percaya kepada- 
Ku sekaligus menjadi kafir. Adapun orang 
yang berkata, “Hujan kami ini adalah karu- 
nia dan rahmat dari Allah” maka ia adalah 
orang yang percaya kepadaku dan kafir 
kepada bintang-bintang, sedang orang 
yang berkata, “Hujan kami ini karena bin- 
tang fulan maka ia telah kafir kepada-Ku 
dan percaya kepada bintang-bintang.” 
Dimakruhkan mencaci angin, bah- 
kan disunnahkan untuk berdoa ketika 
angin sedang bertiup, sesuai khabar, 
de aan) & SI de SN 
5 uh is si S LAI 
S4 Ikatan un 3 3 Wp 
uga & 


“Angin termasuk ruh Allah, yaitu 
rahmat-Nya yang dapat mendatangkan 
rahmat ataupun azab. Jika kalian meli- 
hat angin maka janganlah dicaci dan mo- 
honlah kebaikan atasnya dari Allah, atau 
meminta perlindungan kepada Allah dari 
kejelekannya.”?5 Bahkan, seseorang harus 


FIOIH ISLAM JILID 2 


berdoa, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, 


PBR ME | 


23 


Ci Uni Ian Il on Eli 


2 


aa 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
kebaikannya dan kebaikan yang ada pada- 
nya, dan kebaikan apa yang Engkau kirim- 
kan dengannya! dan aku berlindung dari 
kejelekannya dan kejelekan yang ada pada- 
nya, serta kejelekan yang Engkau kirim- 
kan dengannya,” dan 


(ie adas Yg 225 asa gadi 
pot oa Un na ina aan 
Ly) Lela Yg bb) Lelari all) 
“Ya Allah, jadikanlah hujan ini rahmat 

bukan siksa! Ya Allah, jadikanlah angin ini 

pembawa rahmat bukan siksa.” 
Hendaknya seseorang bertasbih 


ketika ada guntur dan petir, seraya ber- 
kata, 


SM alay LE deg Ca RA 





“Maha Suci Zat yang membuat petir 
bertasbih dengan memuji-Nya dan Malai- 
kat dengan takut kepada-Nya.” 5? Ketika 
ada kilat berucap, 


Web B3 BA SU ISL 
“Maha Suci Zat yang telah memper- 
lihatkan kepada kalian kilat yang takut 
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dan rakus.” Dianjurkan seseorang tidak 
memperhatikan cahaya kilat, karena ula- 
ma salaf tidak mau menunjuk ke arah pe- 
tir dan kilat, sedang mereka berucap ke- 
tika itu, 


2 BY WAN 


“Tiada tuhan kecuali Allah semata, ti- 
ada sekutu bagi-Nya, Maha Suci" maka di- 
pilih untuk mengikuti mereka ketika ada 
petir dan kilat. 

Hendaknya, ketika meteor melun- 
cur seseorang mengucapkan, 


A4 PU 

“Atas kehendak Allah, tiada kekuatan 
kecuali dari Allah.” 

Ketika mendengar suara keledai, sese- 
orang meminta perlindungan kepada Allah 
dari setan yang terkutuk, menurut khabar 
Bukhari dan Muslim. 

Ketika mendengar gonggongan anjing, 
seseorang meminta perlindungan, seraya 
berkata, 


2 data Hala Io. 
en OMA Aa d4 Kana 
“AkuberlindungkepadaAllah darisetan 
yang terkutuk,” sesuai hadits Abu Dawud. 
Ketika mendengar kokok ayam jantan, 
seseorang meminta karuni Allah, menurut 
khabar Bukhari dan Muslim. 
Dianjurkan kepada penduduk yang subur 


tanahnya untuk ikut mendoakan kebaik- 
an kepada penduduk yang kekeringan, 


1387 HR Muslim. : 

1338 HR Thabraniy dalam al-Kabiir. 

1339 HR Malik dalam Muwaththa! dari Abdullah bin Zubair, dianalogikan dengan petir dan kilat. At-Tirmidzi meriwayatkan kelanjutan 
doa Ini da5 j5 wi Juri Sa #5 ya Allah, janganlah Engkau bunuh kami dengan kemarahan-Mu, jangan Engkau hancur- 
kan kami dengan siksa-Mu, dan ampunilah kami sebelum itu terjadi!" Abu Na'im dalam Hilyah meriwayatkan dari Abu Zakariyya, 

"siapa yang berkata, 'subhanAllah wa bi hamdih ketika ada petir maka ia tidak akan disambar olehnya.” 
340 Menurut khabar yang diriwayatkan oleh Ibnu Sinniy dan Thabrani dalam Awshath. 
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karena doanya adalah bentuk tolong-me- 
nolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 

i. Syafi'i mengatakan, dianjurkan bagi setiap 
oranguntukmandihujanketikaturunhujan 
pertama dalam satu tahun dan setiap hujan 
pertama, lalu menyingkapsebagian badan- 
nyaselainauratagarterkenarintikanairhu- 
jan sebagai berkah. Muslim meriwayakan, 

AT ang BOR ae Bp Braga ana 
PENA Lag 3 an Bai 
Aa ap Saat) 2063 
Pu - : 
“Bahwa beliau saw. membuka bajunya 
hingga hujan mengenai badan beliau, se- 
raya bersabda, “Ini adalah janji baru dari 
Tuhan-Nya.”41 Yaitu dalam penciptaan, 
diturunkan, dan pembentukannya. Dian- 
jurkan juga, seseorang untuk mandi dan 
berwudhu dari air yang mengalir, seperti 
yang diriwayatkan oleh Syafi'i dalam kitab 
al-Umm dengan jalur sanad yang terputus, 


AN IG Ja Ju Bj 3 Xi 
PAS AI ab MUA SI NG 


“le A 2S a 

“Bahwa beliau saw, Jika ada air yang 

mengalir, beliau akan bersabda, “Keluarlah 

kita ke air ini yang dijadikan oleh Allah se- 

bagai air suci, lalu kita bersuci dan memuji 
Allah atasnya,” 

j- Maliki mengatakan, seseorang boleh me- 

lakukan shalat sunnah tambahan di tem- 

pat shalat ataupun di masjid sebelum atau 


1341 Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Abu Dawud. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.12). 
1342 Ini diambil dari hadits Khallad bin Saib, dari ayahnya, 4 Lab jt Sist 





sesudah dilakukan shalat istisga'. Karena, 
tujuan dari istisga' sendiri adalah meng- 
hilangkan segala kesalahan dan memper- 
banyak amal kebaikan. 

Berbeda halnya dengan Hari Raya, se- 
perti yang telah kami jelaskan sebelum- 
nya, karena dimakruhkan menurut mayo- 
ritas ulama selain Syafi'i untuk melakukan 
shalat sunnah tambahan sebelum atau se- 
sudah dilakukannya shalat di tempat 
shalat, tidak halnya di dalam masjid menu- 
rut Maliki, di dalam masjid juga dilarang 
menurut Hanafi dan Hambali, Akan teta- 
Pi, tidak mengapa bila dilakukan setelah 
shalat menurut Hanafi. 

Hendaknya berdoa dengantelapak tan- 
gan dalam jika ingin meminta sesuatu dan 
mendapatkannya, tetapi dengan telapak 
luar ke atas jika ingin diangkat bala.'?? 


G. SHALAT KHAUF (TAKUT) 


Pembahasan ini berbicara tentang hukum 
disyariatkannya, sebab-sebab dan syarat-sya- 
ratnya, tata cara ataupun bentuk shalat, bentuk 
shalat makmum masbug, kapan shalat khauf 
batal? Dan shalat dilakukan ketika berke- 
camuknya perang dan rasa takut yang besar. 


1. DISYARIATKANNYA SHALAT KHAUF 
(TAKUT) 
Shalat khauf telah disyariatkan menurut 
mayoritas ahli figih.'8 Shalat khauf adalah 
sunnah yang terdapat dalam Al-9uran dan hadits 





Bor JS aja Ie Gak pi 


“bahwa Nabi saw. jika memohon sesuatu, beliau menjadikan telapak tangan dalam mengarah ke langit, sedang jika meminta per- 


lindungan dari sesuatu menjadikan telapak luar ke langit," Muslim meriwayatkan dari Anas ra, 1x1 Ji 
“Nabi saw. beristisga' dan menunjukkan dengan telapak tangan luar mengarah ke langit" Ibnu Abbas r: 


hadits dha'if, Wako 245 9 Sit op itil 


pa JS ain pd 
' meriwayatkan, meskipun 





“memohonlah kepada Allah dengan telapak tangan dalam kalian, jangan dengan telapak luar!" (Subulussalam, jil.3/hlm.83). 
1388 Fathul Gadtir, jil1/hlm.441, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.792, al-Lubaab, jil/him.124, Bidaayatul Mujtahid, il /hlm-169, 





asy-Syarh ash-Shagh 


ji.1/hlm.517, at-Gawantin al-figihiyyah, hlm.83, Mughniy al-Muhtaaj, jl /hlm.327, al-Muhadzdzob, jil1/ 


him.10S, at-Mughniy, jil.2/hlm.400, dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.. 
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ketika memerangi kaum kafir. Adapun dari Al- 
Our'an, firman Allah SWT. yang berbunyi, “Dan 
apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka, maka hendak- 
lah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu dan menyandang senjata, kemudian 
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan satu rakaat) maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (un- 
tuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang kedua yang belum bersembah- 
yang, lalu bersembahyanglah mereka dengan- 
mu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
dengan sekaligus." (an-Nisaa': 102) Apa yang 
telah ditetapkan dalam hak beliau saw. maka 
ditetapkan juga dalam hak umatnya selama ti- 
dak adanya dalil pengkhususan atas diri beliau 
saw. Karena, Allah SWT telah memerintahkan 
untuk mengikutinya. Sedangkan pengkhusu- 
san kata ganti pada kalimat, “Dan apabila kamu 
berada di tengah-tengah mereka' tidak menjadi 
pengkhususan dalam hal hukun, dengan dalil 
firman-Nya juga, “Ambillah zakat dari sebagian 
harta mereka.” (at-Taubah: 103) 
Adapundarisunnah, diriwayatkandansha- 
hih bahwa Nabi saw. pernah melakukan shalat 
khauf pada empat tempat: dalam perang Dza- 
tur Rigaa' yang terjadi setelah perang khandag 
(parit) menurut pendapat yang benar, di Bathn 
Nakhl (nama tempat di daerah Najad, daerah 
kekuasan bani Ghathafan), di Usfaan (kira-kira 
terletak dua marhalah dari Mekah), dan di Dzi 
Garad (oase yang terletak 12 mil dari Madinah 
dan dikenal dengan perang al-Ghaabah, ter- 
jadi pada bulan Rabi'ul Awwal tahun keenam 
sebelum perjanjian Hudaibiyah).8# Nabi saw. 


1344 Ag-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1 /hlm.794-795. 


melakukannya sebanyak dua puluh empat kali. 
Hadits-hadits berikut memuat tata cara shalat, 
di samping khabar yang berbunyi, 
4 
Ke SKA at 
JA ara ui ita 
“Shalatlah kalian seperti kalian melihat 
aku shalat!” 


Para sahabat telah berijma untuk melaku- 
kan shalat khauf. Sebagaimana Ali, Abu Musa 
al-Asy'ari, dan Hudzaifah melakukannya juga. 
Shalat khauf, menurut mayoritas ulama dan 
pendapat yang masyhur dari mazhab Maliki 
boleh dilakukan pada saat bepergian ataupun 
sedang menetap. Shalat khauf juga boleh di- 
lakukan dengan gashr saat sedang bepergian 
menurut Ibnu Majisyun dari mazhab Maliki. 

Abu Yusuf mengatakan, shalat khauf ada- 
lah khusus untuk Nabi saw. Shalat ini disyariat- 
kan hanya ketika beliau saw. hidup, berdasar- 
kan firman Allah SWT, “Dan apabila kamu ber- 
ada di tengah-tengah mereka'. Adapun hik- 
mah disyariatkannya shalat khauf pada masa 
hidup beliau saw,, agar setiap kelompok saha- 
bat yang melakukan shalat berjamaah tetap 
mendapatkan keutamaan di belakang beliau. 
Dimana para sahabat sangat antusias untuk 
mendapatkan keutamaan ini. Antusiasme ini 
semakin meningkat sepeninggal beliau saw. 
Di mana setiap kelompok dapat melakukan 
shalat dengan imam khusus maka tidak boleh 
melakukannya dengan bentuk datang-pergi 
atau seperti itu yang berbeda dengan tata cara 
shalat pada biasanya. Sepeninggal Nabi saw, 
shalat khauf tidak dilakukan dengan hanya 
satu imam saja, tetapi dengan dua imam. Yaitu, 
satu imam memimpin satu kelompok jamaah 
sebanyak dua rakaat, lalu disusul oleh kelom- 
pok lainnya yang telah menjaga keadaan se- 
banyak dua rakaat juga, lantas kelompok yang 
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sudah melakukan dua rakaat berganti menjaga 
keadaan. 

' Argumentasi di atas ditolak karena para 
sahabat telah melakukan shalat khauf juga 
sepeninggal beliau saw. Padahal mereka adalah 
orang-orang yang paling mengetahui tentang 
habis atau tetapnya masa berlaku pembolehan 
hukum atas sesuatu. 

Adapuntujuandaripensyariatanshalatkhauf 
adalah antusiasme Islam agar shalat dilakukan 
secara berjamaah dan ikatan berkumpul tetap 
kuat dan selalu terjaga meski dalam kondisi 
paling sulit, berbahaya, dan krisis sekalipun. 

Pengaruh rasa takut hanya mengubah ben- 
tuk dan tata cara shalat, bukan dalam hal bi- 
Jangan rakaatnya. Jadi, rasa takut tidak sampai 
mengubah bilangan shalat, menurut pendapat 
kebanyakan ulama. 


2. SEBAB DAN SYARAT DILAKSANAKANNYA 

SHALAT KHAUF 

Rasa takut akan adanya serangan musuh 
adalah sebab dilakukannya shalat jenis ini, sep- 
erti pendapat Ibnu Abidin.'8 Adanya musuh 
adalah syarat, seperti shalat orang musafir, ke- 
susahan adalah sebabnya dan perjalanan yang 
syar'iy adalah syaratnya. Maksud dari rasa ta- 
kut itu sendiri adalah munculnya musuh, bu- 
kan rasa takut yang nyata. Karena, keberadaan 
musuh ataupun kemunculannya dianggap 
sebagai rasa takut. Shalat khauf tidak khusus 
ketika adanya perang, tetapi boleh dilakukan 
dalam setiap keadaan takut, seperti lari dari 
banjr, kebakaran, binatang buas, unta, anjing 
gila, penyerang, pencuri, ataupun ular, dan 
semisalnya yang tidak bisa tergantikan?” 

Syarat untuk shalat khauf sebagai berikut. 
1. Hendaknyaperangnyaitudibolehkan,yaitu 


1385 Raddul Muhtaar, jil1/hlm.792. 
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diizinkan, baik perang wajib seperti meme- 
rangi kaum kafir yang jahat, pemberontak, 
atau para penjahat yang selalu menum- 
pahkan darah dan menodai kesucian, ber- 
dasarkan firman-Nya, “Jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir” (an-Nisaa': 
101), ataupun perang yang boleh seperti 
memerangi orang yang ingin mengambil 
harta kaum muslimin, 

Karena itu, tidak sah shalat khauf-nya 
para pemberontak dan orang yang ber- 
maksiat dalam perjalanannya. Karena, 
shalat khauf adalah rahmat, keringanan, 
dan pengecualian maka tidak boleh bila 
ada kaitannya ataupun dibolehkan karena 
adanya unsur kemaksiatan. Artinya, shalat 
khauf tidak boleh dilakukan pada perang 
yang terlarang ataupun haram, seperti me- 
merangi orang yang adil ataupun orang- 
orang kaya karena ingin mengambil harta 
mereka. 

Adanya musuh atau binatang buas, atau 
takut tenggelam dan terbakar. Siapa yang 
takut musuh atau bahaya, baik itu takutnya 
terhadap dirinya ataupun hartanya maka 
ia boleh melakukan shalat khauf, menurut 
mayoritas ulama dan pendapat yang ma- 
syhur dari mazhab Maliki, baik dalam per- 
jalanan ataupun menetap: di laut ataupun 
darat, ketika perang ataupun tidak karena 
umumnya maksud dari firman Allah SWT, 
“Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka," ayat ini umum dalam semua ke- 
adaan. Jika sekelompok orang melihat 
kelompok orang lain dan disangka adalah 
musuh, lalu mereka melakukan shalat 


1/htm.794, Fathul Gaditr, ji.1/hlm.441, al-Lubaab, jiL1/hlm.125, Syarh ar-Risaalah, jil.1/hlm.235-254, 
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khauf maka jika betul keadaannya seperti 
yang mereka kira, shalat mereka sah. Teta- 
pi, jika ternyata bukan, shalat mereka ti- 
dak sah. jika shalat khauf dilakukan tanpa 
adanya rasa takut maka shalatnya batal. 
Syafi'i dan Hambali berpendapat, siapa 
yang merasa aman ketika ia sedang shalat 
maka hendaknya ia menyelesaikannya 
shalatnya dalam keadaan aman, sedang 
siapa yang merasa aman lalu tiba-tiba 
rasa takutnya memuncak maka ia boleh 
menyelesaikan shalatnya dengan shalat 
khauf. Maliki berpendapat, siapa yang 
merasa aman maka shalat dengan cara 
aman, shalatnya orang yang menetap di- 
lakukan dengan rakaat sempurna, sedang 
shalatnya orang yang bepergian dengan 
digashr pada shalat empat rakaat. Karena, 
rasa takut, seperti yang telah kami jelas- 
kan sebelumnya, tidak berpengaruh pada 
jumlah rakaat. Artinya, dalam perjalanan 
yang membolehkan untuk menggashar 
(89 km) maka imam memimpin shalat se- 
tiap kelompok dengan satu rakaat, sedang 
ketika menetap memimpinnya dengan 
dua rakaat untuk setiap kelompok. 


3. TATA CARA PELAKSANAAN DAN BENTUK 

SHALAT KHAUF 

Para ahli figih sepakat atas dua hal pen- 
ting. Pertama, dibolehkan bagi tentara untuk 
melaksanakan shalat khauf dengan dua imam, 
masing-masing kelompok jamaah dengan 
imamnya sendiri. Kedua, pada saat rasa takut 
mencekam dan sulit untuk melakukan shalat 
berjamaah maka dibolehkan bagi para tentara 
untuk melakukan shalat sendiri-sendiri, baik 
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dalam keadaan menunggang hewan (menaiki 
kendaraan tempur) ataupun berjalan kaki di 
tempat-tempat dan parit-parit mereka masing- 
masing. Mereka cukup memberi isyarat ketika 
ruku dan sujud ke arah manapun mereka suka, 
baik ke arah kiblat ataupun selainnya. Mereka 
tetap memulai dengan takbiratul ihram, meng- 
hadap kiblat jika bisa ataupun selainnya. Ka- 
rena, shalat yang dilakukan saat itu dalam ke- 
adaan darurat yang bisa menghapus rukun 
menghadap kiblat. 

Adapun shalat khauf bisa dilakukan se- 
cara berjamaah bagi setiap tentara dengan 
satu imam. Shalatnya boleh dilakukan dengan 
cara mana saja yang pernah dilakukan oleh Ra- 
sulullah saw.. Khabar meriwayatkan ada enam 
belas cara. Sebagiannya terdapat dalam Shahih 
Muslim dan sebagian besarnya terdapat dalam 
Sunan Abu Dawud. Ada sembilan cara termuat 
dalam Shahih Ibnu Hibban. Setiap cara yang 
beliau saw. lakukan maka itu adalah cara yang 
lebih hati-hati dan lebih pas untuk posisi menjaga. 

Sedangkan cara yang masyhur ada tujuh 
bentuk. Dipilih oleh mayoritas ulama menurut 
riwayat yang paling kuat dan shahih menurut 
mereka. Mazhab Hambali membolehkan ketu- 
juh cara tersebut, sedang Imam Ahmad me- 
milih di antaranya hadits Sahal, yaitu sebagai 
berikut. 

Pertama, shalat Nabi saw. ketika bera- 
da di Usfaan:'”? Syafi'i dan Hambali menggu- 
nakan cara shalat Nabi saw. ini ketika musuh 
berada di arah kiblat. Yaitu, imam membuat 
dua barisan jamaah atau lebih berada di be- 
lakangnya, lalu ia memimpin mereka shalat 
satu rakaat sampai sesaat sebelum sujud. Ke- 
mudian, ketika imam ingin sujud maka baris- 


1348 Af.Lubaab, jil1/hlm.125, Fathul Gadiir, j1 /hlm.441-443, Bidaoyatul Mujtahid, jilA /hlm.170-171, al-Mughnly,ji.2/hlm.401-416, 
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an berikutnya, yang tidak ikut rakaat pertama 
bersama imam, ikut sujud bersama imam se- 
dang barisan lainnya menjaga sampai imam 
bangun untuk melakukan rakaat kedua. Se- 
lanjutnya, setelah imam bangun maka barisan 
yang tidak ikut sujud bersama imam segera 
melakukan sujud dan ikut bergabung kembali 
bersama imam. 

Pada rakaat kedua, barisan yang menjaga 
pada rakaat pertama, yaitu kelompok kedua, 
ikut sujud bersama imam dan barisan lainnya, 
kelompok pertama, giliran menjaga. Ketika 
imam telah sujud untuk melakukan tasyahhud 
maka barisan yang menjaga baru melakukan 
sujud, lalu imam memimpin tasyahhud dua 
kelompok itu dan mengucapkan salam berba- 
rengan, Shalat ini dilakukan dengan gashar 
karena berada di tengah perjalanan. Mazhab 
Hambali memberisyaratuntukcarashalat yang 
satu ini, yaitu hendaknya kaum Muslim tidak 
takut akan perangkap musuh yang datang dari 
arah belakang mereka, tidak pula sebagian 
pasukan kafir bersembunyi dari penglihatan 
kaum Muslim, dan hendaknya orang-orang 
yang melakukan shalat berjumlah banyak se- 
hingga bisa dibuat menjadi dua kelompok, di- 
mana setiap kelompok terdiri dari tiga orang 
atau lebih karena Allah SWT menyebut kata 
kelompok dengan lafal banyak, yaitu “jika 
mereka sujud.” dan kalimat banyak itu paling 
sedikit terdiri dari tiga orang. Namun, jika pa- 
sukan Muslim takut akan perangkap perang, 
atau sebagian dari pasukan kafir takut akan 
pasukan Muslim, atau juga pasukan Muslim 
kurang dari enam orang maka mereka boleh 
melakukan shalat dengan cara lain. 

Kedua, shalat Nabi saw. ketika perang 
Dzatur Rigaa':'?” cara ini dipilih oleh Syafi'i? 
dan Hambali ketika musuh berada di arah 
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selain kiblat. Adapun Maliki memilihnya se- 
cara mutlak menurut pendapat yang masyhur 
dalam mazhabnya, baik ketika musuh berada 
di arah kiblat ataupun tidak. Yaitu, imam mem- 
bagi kelompok shalat tentara menjadi dua, 
satu kelompok bersamanya, sedang kelom- 
pok lain menjaga musuh. Dalam shalat cara 
ini, dikumandangkan azan dan igamat oleh 
kelompok pertama yang bersama imam pada 
salah satu rakaat dalam shalat yang berjumlah 
dua rakaat dan dua rakaat dalam shalat yang 
berjumlah tiga atau empat rakaat, Setelah itu, 
mereka melanjutkan shalat sendiri dan meng- 
ucapkan salam, lalu pergi dan menjaga musuh 
lagi. 

Kemudian, giliran kelompok kedua yang 
masuk dan bergabung bersama imam. Imam 
memimpin mereka shalat pada rakaat kedua 
dalam shalat yang berjumlah dua rakaat, atau 
dua rakaat terakhir dalam shalat yang berjum- 
lah empat dan tiga ketika maghrib. Setelah itu, 
imam mengucapkan salam, sedang kelompok 
kedua terus melanjutkan shalat mereka de- 
ngan membaca al-Fatihah dan surah lain. Akan 
tetapi, setelah imam mengucapkan salam, 
menurut Maliki. Sedangkan menurut Syafi'i 
dan Hambali, imam menunggu dulu pada saat 
bertasyahhud dan setelah makmum selesai 
shalat barulah imam mengucapkan salam, se- 
perti yang terdapat dalam teks hadits. Setelah 
bangun untuk melakukan rakaat kedua, imam 
tetap membaca surah al-Fatihah dan surah 
lainnya pada saat-saat menunggu bergabung- 
nya kelompok kedua. Imam juga boleh meng- 
ulang-ulang bacaan tasyahhud ataupun mem- 
perpanjang bacaan doanya, tetapi tidak boleh 
mengucapkan salam terlebih dahulu sebelum 
kelompok kedua selesai shalat, menurut Syafi'i 
dan Hambali, sesuai firman Allah SWT, “dan 


iriwayatkan oleh sekelompok ulama hadits kecuali Ibnu Majah, dari Shaleh bin Khawwat, dari Sahal bin Abi Hats- 
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hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum shalat, lalu shalatiah mereka dengan- 
mu” (an-Nisaa": 102) Ayat ini menunjukkan 
bahwa kelompok kedua tetap bersama imam 
dalam shalatnya sehingga terdapat kesamaan 
antara dua kelompok: dimana kelompok per- 
tama mendapat keutamaan bertakbiratul ih- 
ram bersama imam, sedang kelompok kedua 
mendapat keutamaan salam bersama imam. 
Ketiga, shalat Nabi saw. sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar,'?? cara 
ini dipilih oleh Hanafi. Yaitu, imam membuat 
jamaah menjadi dua kelompok: satu kelom- 
pok searah dengan musuh, sedang kelompok 
, lainnya berada di belakang imam. Kemudian, 
imam memimpin shalat kelompok kedua itu 
satu rakaat dan dua sujud. Shalatnya disem- 
purnakan, menurut mayoritas ulama dengan 
bacaan surah al-Fatihah, lalu kelompok kedua 
ini mengucapkan salam dan pergi lagi untuk 
menjaga. Hanafi berpendapat, kelompok ke- 
dua ini berlalu ke arah musuh untuk menjaga 
tanpa perlu menyempurnakan shalat mereka. 
Berikutnya, kelompok pertama datang dan 
imam langsung memimpin mereka shalat satu 
rakaat dan dua sujud juga, lalu imam berta- 
syahhud dan mengucapkan salam seorang diri 
untuk menyempurnakan shalatnya, sedang 
kelompok pertama jangan ikut mengucapkan 
salam, menurut Hanafi karena mereka mak- 
mum masbug, tetapi mereka pergi lagi untuk 
menjaga ke arah musuh. Kelompok pertama 
ini dapat menyempurnakan shalatnya, menu- 
rut mayoritas ulama dengan membaca surah 
bersamaan dengan al-Fatihah lalu kembali ke 
posisi masing-masing. Hanafi berpendapat, 
kelompok kedua boleh pergi ke posisi asalnya 
ataupun shalat di posisinya untuk mengurangi 
jalan kaki. Shalat kelompok pertama sendiri 
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bisa sempurna tanpa harus membaca, menu- 
rut Hanafi karena mereka dihukumi sebagai 
makmum laahig. Karena itulah, mereka mem- 
baca tasyahhud dan mengucapkan salam, lalu 
kembali untuk menjaga musuh. 

Setelah itu, kelompok pertama datang dan 
menyempurnakan shalatnya dengan membaca 
surah bersamaal-Fatihah, karena mereka tidak 
bergabung bersama imam sejak awal shalat 
maka mereka dihukumi sebagai makmum mas- 
bug. Mazhab Asyhab, murid Maliki setuju de- 
ngan cara shalat ini menurut mazhab Hanafi. 


Tata Cara Shalat Lima Waktu dalam Ke- 
adaan Menetap 

Jika imam adalah seorang penduduk tetap 
maka ia memimpin shalat kelompok pertama 
Gua rakaat pada sahalat yang berjumlah empat 
rakaat dan kelompok kedua dua rakaat juga, 
agar sama kadarnya pada dua kelompok. Ada- 
pun untuk shalat maghrib, imam memimpin 
shalat kelompok pertama, menurut empat ma- 
zhab sebanyak dua rakaat, sedang kelompok 
kedua hanya satu rakaat saja. Karena, jika me- 
mang harus ada yang lebih diutamakan maka 
kelompok pertama lebih berhak mendapat- 
kannya. Sedangkan apa yang tidak didapat- 
kan oleh kempok kedua maka mereka bisa 
mendapatkan keutamaan dengan mengucap- 
kan salam bersama imam. adapun untuk shalat 
Shubuh , masing-masing kelompok mendapat- 
kan satu rakaat. 

Keempat, shalat Nabi saw. di Bathn 
Nakhl (satu tempat di daerah Najd, daerah 
bani Ghathafan):'' mazhab Syafi'i memakai 
cara shalat ini setelah cara shalat Dzatur 
Rigaa' jika musuh berada selain di arah kiblat. 
Yaitu, imam memimpin shalat dua kali secara 
sempurna. Setiap kelompok satu kali shalat 
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berikut salam. Adapun bentuknya mudah dan 
sedikit aturan, karena tidak butuh untuk ber- 
pisah dari imam ataupun pengenalan akan 
tata cara shalat. Tidak lebih bahwa imam pada 
shalat kedua melakukan shalat tambahan saja 
dengan mengimami orang-orang yang melaku- 
kan shalat fardhu. Ini dibolehkan menurut ke- 
sepakatan ulama. Adapun menurut Hambali 
dan Hanafi hanya boleh dilakukan pada shalat 
khauf saja, tidak boleh pada selainnya. 

Kelima, shalat Nabi saw. di Dzatur 
Rigaa' sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Jabir:'95# yaitu imam memimpin shalat 
empat rakaat sempurna, di mana setiap ke- 
lompok melakukan shalat gashar dua rakaat. 
Tanpa perlu melakukan shalat gadha dua 
rakaat, karena imam melakukan empat rakaat 
sempurna sedang jamaah melakukan dua 
rakaat gashar. 

Keenam, shalat Nabi saw. di Dzi Garad 
(oase yang terletak sekitar 2.2176 m dari kota 
Madinah). Ibnu Abbas, Hudzaifah, Zaid bin 
Tsabit,'?58 dan sahabat lainnya meriwayatkan 
cara shalat ini. Namun, sebagian besar ahli fi- 
gih tidak membolehkannya. Syafi'i mengata- 
kan dari hadits Ibnu Abbas, tidak pasti, karena 
rasa takut tidak berpengaruh untuk me- 
ngurangi jumlah rakaat shalat. Imam Ahmad 
dan para ahli hadits membolehkannya karena 
shahihnya hadits. Yaitu, imam membuat ja- 
maah mejadi dua barisan, satu barisan berada 
di belakang imam, sedang satu barisan lainnya 
searah dengan musuh. Selanjutnya, imam me- 
mimpin shalat empat rakaat yang boleh diga- 
shr, dimana setiap kelompok dipimpin dalam 
satu rakaat saja, tanpa harus menggadha' 
rakaat lainnya. 


Ketujuh, shalat beliau saw. bersama 
para sahabat pada tahun perang Najd: diri- 
wayatkan oleh Abu Hurairah.88 Yaitu, satu 
kelompok shalat bersama imam, sedang ke- 
lompok lain tetap menghadap arah musuh 
dan punggungnya ke arah kiblat. Selanjutnya, 
imam bertakbiratul ihram dan diikuti oleh 
kedua kelompok tersebut, sedang salah satu 
kelompok saja yang ikut shalat satu rakaat 
bersama imam. Usai satu rakaat, kelompok 
pertama itu pergi dan berdiri di hadapan mu- 
suh, lalu giliran kelompok kedua yang datang 
dan melakukan shalatuntuk rakaat yang sama, 
sedang imam tetap berdiri lalu memimpin 
mereka shalat pada rakaat berikutnya. Setelah 
itu, kelompok yang berdiri di hadapan musuh 
datang lagi dan mereka melakukan rakaat se- 
cara sendiri, sedang imam tetap duduk. Usai 
semuanya melakukan shalat makaimam meng- 
ucapkan salam dan diikuti oleh semua orang. 
Artinya, awal dan akhir shalat dilakukan se- 
cara bersama-sama oleh kedua kelompok ber- 
sama imam. 

Memanggul senjata dalam keadaan 
Shalat, disunnahkan bagi orang yang melaku- 
kan shalat, menurut Syafi'i dan Hambali'?s? 
dalam keadaan rasa takut yang sangat untuk 
memanggul senjata meski dalam keadaan 
shalat untuk berhati-hati, agar bisa membela 
dirinya dari serangan musuh. Berdasarkan 
firman Allah, “dan menyandang senjata,” (an 
Nisaa: 102) dan firman lainnya, “Dan tidak ada 
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, 
Jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena 
hujan atau karena kamu memang sakit.” (an- 
Nisaa': 102) Ayat ini menunjukkan dosa ka- 
lau melakukan sebaliknya. Akan tetapi, tidak 
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boleh memanggul senjata yang najis ketika 
shalat ataupun yang dapat melukai orang lain, 
seperti tombak di tengah barisan jamaah. 

Shalat Jumat dalam keadaan takut: 
Syafi'i dan Hambali berpendapat,”8? shalat Jum- 
at tetap dilakukan meski dalam keadaan takut 
di sebuah daerah dalam keadaan menetap bu- 
kan bepergian. Dengan syarat, setiap kelom- 
pok terdiri dari empat puluh orang laki-laki 
atau lebih yang sah melakukan shalat Jumat 
dan mereka mendengarkan khotbah. 

Adapun bentuk shalatnya seperti cara 
shalat di Usfaan ataupun Dzatur Rigaa', bukan 
seperti cara shalat di Bathn Nakhl, di mana 
shalatnya imam berbilang sebanyak dua kali 
masing-masing satu kali untuk setiap kelom- 
pok. Artinya, shalat Jumat tidak dilakukan 
berulang. Tidak boleh juga berkhotbah hanya 
untuk satu kelompok saja, sedang kelompok 
lain shalat saja. Namun, ikut shalat juga setiap 
jamaah yang mendengarkan khotbah. 

Hukum kelalaian imam ketika melaku- 
kan shalat khauf: Maliki, Syafi'i, dan Hambali 
mengatakan,'?" jika imam membagi kelompok 
shalat tentara menjadi dua, seperti dalam cara 
shalat Dzatur Rigaa' ataupun Usfaan maka 
kelalaian imam pada rakaat pertama diikuti 
oleh semuanya, dimana kelompok yang ikut 
shalat ketika imam lupa saja yang melakukan 
sujud sahwi ketika telah menyelesaikan shalat 
mereka. Karena, keadaan shalat imam berim- 
bas pada kurangnya shalat mereka, kecuali 
Maliki yang berpendapat, kelompok pertama 
melakukan sujud gabliy sebelum salam dan 
Satu sujud ba'diy usai salam, sedang kelompok 
kedua melakukan sujud gabliy bersama imam 
dan sujud ba'diy setelah menyelesaikan rakaat 
yang tertinggal. 
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Adapun setelah berpisah pada rakaat 
kedua maka mereka tidak terkena hukum ke- 
lalaian imam pada rakaat kedua, karena me- 
reka sudah berpisah dari imam sebelum imam 
melakukan kelalaian. 

Sedangkan kelompok kedua ikut sujud 
sahwi bersama imam di akhir shalatnya. Kela- 
laian imam tetap terlimpah pada mereka mes- 
ki mereka dalam keadaan menunggu. 

Adapun kelalaian setiap kelompok pada 
rakaat pertama hanya untuk kelompok perta- 
ma, sedang pada rakaat kedua untuk kelompok 
kedua dan imam tetaplah yang bertanggung 
jawab karena kelompok pertama mengikuti 
imam secara hakiki pada rakaat kedua, sedang 
kelompok kedua mengikutinya secara hukum 
pada rakaat kedua. 


4. Bentuk Gerakan yang Harus Digadha' 
oleh Makmum Masbug pada Shalat 
Khauf, Apakah pada Awal Shalat atau 
Diakhirnya? 

Pembahasan ini telah dipaparkan sebe- 
lumnya dalam pembahasan tentang shalat 
berjamaah, yaitu pembahasan mengenai mak- 
mum masbug. Ringkasnya,!"0 Syafi'i berpen- 
dapat, rakaat yang dapat dilakukan oleh mak- 
mum masbug dianggap sebagai rakaat per- 
tama dalam shalatnya, sedang rakaat yang 
digadha'nya adalah rakaat terakhir dari shalat- 
nya, sesuai sabda beliau saw., 


AN Dn, Bana 

WB SU Us eat u 

“rakaat yang kalian ikuti maka lakukan- 

lah! Sedang rakaat yang tertinggal maka sem- 
purnakanlah!” 

Pendapat inilah yang terlintas di pikiran 

dan disepakati sesuai urutan dari apa yang 


/hlm.202, al-Mughniy,jil2//hlm.405, dan Kasysyaf al-Oinaa" jll.2/hlm.17. 
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telah dilakukan pada gerakan shalat. Siapa 
yang sempat mengikuti satu rakaat pada shalat 
maghrib maka ia bangun lagi untuk melakukan 
satu rakaat, lalu membaca surah al-Fatihah dan 
surah lainnya, lantas duduk untuk tasyahhud. 
Usai tasyahhud, makmum masbug bangkit- 
lah melakukan satu rakaat dengan membaca 
surah al-Fatihah saja. 

Adapun Hanafi dan Hambali mengatakan 
dalam zhahirnya pendapat mazhab, rakaat 
yang digadha' oleh makmum masbug adalah 
rakaat pertama shalatnya, sedang rakaat yang 
diikuti bersama imam adalah rakaat tera- 
khirnya. Artinya, kebalikan dari urutan dari 
apa yang dilakukan pada gerakan shalat, se- 
suai khabar yang berbunyi 'rakaat yang kalian 
ikuti maka lakukanlah! Sedang rakaat yang 
tertinggal maka gantikanlah” Karena itu, mak- 
mum masbug membaca doa pembuka dan 
ta'awwudz, lalu membaca surah setelah al- 
Fatihah. Jika makmum masbug hanya dapat 
mengikuti satu rakaat saja bersama imam pada 
shalat maghrib maka ia melakukan dua rakaat 
lainnya tanpa perlu duduk di antara keduanya, 
tetapi langsung berdiri saja. 

Sedangkan Maliki berpendapat, harus di- 
pisah antara ucapan dan perbuatan: makmum 
masbug hanya perlu menggadha' pada ucapan 
saja, yaitu bacaan seperti pendapat Hanafi dan 
Hambali, sedang dalam gerakan sesuai urutan 
seperti pendapat Syafi'i. 


5. Kapankah Shalat Khauf Itu bisa Batal? 
Mazhab Hanafi mengatakan,!?! shalat 
khauf bisa batal karena berjalan bukan pada 
barisannya, atau keluar hadats, dan menung- 
gang hewan (menaiki kendaraan tempur) se- 
cara mutlak, yaitu baik berada pada barisan 
ataupun tidak. Karena, menunggang hewan 
akan banyak bergerak, yaitu gerakan yang ti- 
dak perlu, berbeda halnya dengan berjalan 


karena suatu keharusan sampai berada di 
barisan di hadapan musuh. 

Shalat khauf juga bisa batal bila terlalu 
banyak bergerak untuk berperang, tidak se- 
dikit saja seperti memanah. Karena itu, orang- 
orang yang shalat tidak perlu berperang ketika 
sedang shalat karena tidak harus melakukan- 
nya. Namun, jika mereka berperang dan ba- 
nyak bergerak maka batallah shalatnya karena 
bertentangan dengan keadaan shalat bukan 
karena keharusan. Berbeda halnya dengan ber- 
jalan, karena harus demi mencapai barisan. 

Imam Nawawi berpendapat,'? tidak bo- 
leh berteriak atau apapun dari jenis berbicara 
dan pendapat ini tidak ditentang sedikit pun 
oleh ulama figih. Jika seseorang berteriak dan 
jelas terdengar dua huruf saja dari teriakan- 
nya itu maka batallah shalatnya, ini juga tidak 
ditentang oleh ulama figih. Karena, teriak atau 
berbicara tidak dibutuhkan, berbeda dengan 
berjalan dan lainnya. 

Gerakan-gerakan kecil tidak sampai mem- 
batalkan shalat, ini juga tidak ditentang oleh 
ulama figih. Karena, gerakan kecil dalam ke- 
adaan tidak takut saja tidak sampai membatal- 
kan shalat apalagi ketika takut. 

Adapun gerakan yang banyak, jika tidak 
berkaitan dengan perang maka batal shalat- 
nya, tidak diragukan lagi. Namun, jika berkait- 
an dengan perang seperti menusuk dan memu- 
kul secara bertubi-tubi maka jika tidak dibu- 
tuhkan dapat membatalkan shalat, tidak dira- 
gukan pula karena hanya sia-sia belaka. 

Namun, jika gerakan bertubi-tubi itu me- 
mang perlu maka menurut pendapat yang pa- 
ling shahih dari kebanyakan ulama figih, shalat 
orang tersebut tidak batal, dianalogikan de- 
ngan berjalan. Karena, gerakan berperang itu 
hanyalah memukul dan tidak bisa mengenai 
sasaran kalau hanya satu atau dua kali pukul- 
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1362 4j.Majmuw', jil4/hlm.317 dan al-Muhadzdzob, jil.1/hlm.107. 


FIOIH ISLAM JILID 2 “520 Bagian 1: IBADAH 


an saja, serta tidak mungkin pula memisahkan 
antara pukulan yang banyak. 


6. Melakukan Shalat Ketika Berkecamuknya 

Perang atau Besarnya Rasa Takut 

Para ahli figih telah sepakat, seperti yang 
telah kami isyaratkan bahwa sebenarnya tidak 
ada cara khusus untuk shalat khauf yang dilak- 
sanakan ketika memuncaknya rasa takut terh- 
adap serangan musuh, karena seorang prajurit 
boleh saja shalat dengan memberikan isyarat 
gerak. Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah 
ungkapan para ahli figih tentangnya. 

Mazhab Hanafi mengatakan,”8 jika rasa 
takut seorang prajurit memuncak, di mana 
para musuh tidak akan membiarkan mereka 
melakukan shalat dan sulit untuk turun maka 
mereka boleh melakukan shalat dalam ke- 
adaan menunggang kuda dengan sendiri- 
sendiri. Karena, tidak sah menjadi makmum 
bila ada perbedaan tempat antara imam dan 
makmum. Para prajurit itu cukup melakukan 
isyarat gerak ketika ruku dan sujud ke arah 
manapun yang mereka-bisa jika mereka tidak 
mampu untuk menghadap kiblat, sesuai fir- 
man Allah SWT, Yika kamu dalam keadaan ta- 
kut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan.” (al-Bagarah: 239) De- 
ngan ayat ini, maka gugurlah kewajiban untuk 
menghadap kiblat karena situasi darurat se- 
bagaimana gugur pula beberapa rukun shalat 
lainnya. 

Untuk orang yang berenang di laut, jika 
memungkinkan untuknya meluruskan ang- 
gota tubuhnya beberapa saat maka ia boleh 
melakukan shalat dengan isyarat gerak, se- 
dang jika tidak bisa maka tidak sah shalatnya. 
Seperti halnya orang yang berjalan dan memu- 
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kul dengan pedang maka tidak mungkin ses- 
eorang shalat ketika beradu pedang. 

Adapun mayoritas ulama berpendapat, 
boleh melakukan shalat dengan isyarat gerak 
ketika memuncaknya rasa takut dan berke- 
camuknya perang, yaitu shalat dalam keadaan 
beradu pedang. 

Sedangkan ungkapan mazhab Maliki, 
boleh melakukan shalat ketika memuncaknya 
rasa takut dan dalam keadaan berkecamuknya 
perang di akhir sisa waktu dengan memberi 
isyarat gerak ketika ruku dan sujud jika tidak 
memungkinkan. Orang itu membungkukkan 
badannya lebih banyak ketika sujud daripada 
ketika ruku. Boleh dengan sendiri-sendiri, se- 
suai kemampuan, dengan berjalan kaki atau- 
pun menunggang kuda, berdiri ataupun ber- 
lari, menghadap kiblat ataupun tidak. 

Seseorang boleh saja melakukan shalat 
ketika berkecamuknya perak karena situasi 
darurat dalam keadaan berjalan, berlari kecil, 
berlari sedang, ataupun cepat, memukul atau- 
pun menusuk musuh, berbicara seperti mem- 
peringatkan dan menasehati, memerintah dan 
melarang, tidak perlu menghadap kibiat, dan 
boleh juga memegang senjata yang berlumur 
darah. Namun, jika mereka merasa aman un- 
tuk melakukan shalat ketika berkecamuknya 
perang maka mereka bisa menyempurnakan 
shalat dengan ruku dan sujud secara aman. 

Ungkapan Syafi'i,?85 jika perang telah 
berkecamuk dan rasa takut semakin memun- 
cak maka setiap orang boleh melakukan shalat 
sebisanya, baik menunggang kuda ataupun 
berjalan. Boleh pula hanya memberi isyarat 
gerak untuk ruku dan sujud jika tidak bisa 
melakukan keduanya, tetapi untuk sujud agak 
lebih rendah. Boleh pula tidak menghadap kib- 
lat. Begitu pula halnya pada perbuatan-per- 


Ad-Durr al-Mukhtar, jil.1/hlm.794, Fathul Gadiir, jil.1/hlm.445, Muragiy al-Falaah, hlm.94, dan a-Lubaab, jil.1/hlm.137. 
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buatan yang banyak karena adanya keperlu- 
an, menurut pendapat yang lebih shahih. Na- 
mun, tidak dibolehkan sama sekali berteriak, 
bahkan dapat membatalkan shalat. Senjata 
yang berlumur darah dan tidak bisa dihilan- 
gkan hendaknya ditaruh karena takut dapat 
membatalkan shalat. Namun, jika membutuh- 
kan untuk memegangnya karena situasi yang 
mengharuskan maka seseorang boleh meme- 
gangnya karena ada kebutuhan. Tidak perlu 
menggadha shalat dalam keadaan itu, menu- 
rut pendapat yang paling zhahir. 

Seseorang juga boleh melakukan shalat je- 
Nis ini, yaitu ketika rasa takut memuncak, baik 
ketika sedang menetap ataupun bepergian, 
dalam setiap perang dan kekalahan yang di- 
bolehkan, lari dari kebakaran, banjir, binatang 
buas, hutang ketika situasi sulit, dan takut di- 
penjara. 

Adapun ungkapan Hambali,'s jika rasa 
takut itu besar, sedang mereka dalam ke- 
adaan berkecamuk perang maka mereka bo- 
leh melakukan shalat dalam keadaan berjalan 
kaki ataupun menunggang hewan, menghadap 
kiblat ataupun tidak. Mereka juga boleh hanya 
memberikan isyarat gerak untuk ruku dan su- 
jud semampunya. Untuk sujud lebih rendah 
daripada ruku, seperti halnya shalatnya orang 
sakit. Mereka tetap memulai dengan takbiratul 
ihram menghadap kiblat, jika bisa ataupun ke 
arah lainnya. Mereka boleh maju dan mundur, 
memukul dan menusuk, menyerang ataupun 
bertahan, tetapi mereka tidak boleh meng- 
akhirkan shalat dari waktunya. 

Boleh saja jika para tentara melakukan 
shalat secara berjamaah dalam keadaan takut, 
bahkan wajib hukumnya, baik berjalan kaki 
ataupun menunggang hewan. Dengan syarat, 
memungkinkan untuk mengikuti gerakan 
imam. Namun, jika tidak memungkinkan maka 


tidak wajib berjamaah dan tidak perlu dilak- 
sanakan. 

Tidak mengapa bila imam sampai terlam- 
bat bergerak daripada makmumnya dalam ke- 
adaan takut yang sangat, karena adanya kebu- 
tuhan. . 

Tidak mengapa pula mengotori senjata 
dengan darah meskipun banyak. Namun, shalat 
akan batal dengan berteriak atau berbicara 
yang tidak dibutuhkan. 

Shalat ini boleh dilakukan bagi orang yang 
lari dari musuhnya dengan sebab yang diboleh- 
kan, seperti takut dibunuh, ditawan yang di- 
haramkan, yaitu orang-orang kafir lebih ba- 
nyak dari umat Islam, ataupun lari dari banjir, 
binatang buas, dan lainnya seperti api, rentenir, 
ataupun takut atas diri, keluarga, dan harta- 
nya dari sesuatu yang tidak terduga. 


H. SHALAT JENAZAH, HUKUM JENAZAH, 

PARA SYUHADA, DAN KUBUR 

Dalam pembahasan ini terdapat empat 
bagian, dimana perlu diketahui bahwa maksud 
dari jenazah adalah mayat yang berada di 
dalam tandu, yaitu sebagai berikut. 

Bagian pertama, hal yang dituntut dari 
seorang Muslim sebelum dia meninggal dan 
hal-hal yang disunnahkan ketika sakaratul 
maut, serta prosesi setelah meninggal. 

Bagian kedua, hak-hak mayat: dimandi- 
kan, dikafani, dishalati, digotong, dan dikubur- 
kan. 

Bagian ketiga, hukum berta'ziyah dan 
menangisi mayat. 

Bagian keempat, syahid di jalan Allah. 

Untuk setiap bagian terdapat cabang yang 
banyak dan kami akan membahas setiap ba- 
gian satu demi satu. 
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1. HAL YANG DITUNTUT DARI SEORANG 
MUSLIM SEBELUM DIA MENINGGAL DAN 
HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN KETIKA 
SAKARATUL MAUT, SERTA PROSESI 
SETELAH MENINGGAL 

Persiapan untuk menyambut kematian, 
kematian adalah ibarat jembatan antara dua 
kehidupan, kehidupan dunia yang fana dan 
kehidupan akhirat yang kekal. Dunia adalah 
ladang pahala untuk akhirat. Siapa yang ber- 
buat amal shaleh di dunianya maka ia akan 
selamat dari susahnya hisab dan siksa di akhi- 
rat. Ia juga termasuk orang-orang yang kekal 
di dalam surga Allah. Siapa yang berbuat ke- 
burukan maka ia termasuk orang-orang yang 
mendapatkan siksa di neraka Jahannam kecu- 
ali Allah mau memaafkannya. 

Kematian adalah perpindahan dari satu 
alam ke alam yang lain dan bukan kefanaan. 
Kematian hanyalah keluarnya ruh dari badan. 
Adapun ruh sendiri menurut mayoritas ulama 
kalam adalah jasad halus yang terperangkap 
di dalam jasad kasar seperti terperangkap- 
nya air di kayu hijau. Ruh adalah kekal tidak 
hancur menurut Ahlu Sunnah. Adapun firman 
Allah SWT, “Allah memegang jiwa (orang) keti- 
ka matinya.” (az-Zumar: 42) takdirnya adalah 
ketika meninggalnya jasad kasar. 

Dianjurkan bagi seorang manusia untuk 
selalu mengingat akan kematian dan memper- 
siapkan untuknya,” sesuai sabda beliau saw, 


.. . 0: 
CAK pola S3 Sa lai 

“Perbanyaklah dari mengingat peluruh 
kenikmatan,” 8 yaitukematian. Peluruhadalah 


pemotong. Baihagi dan an-Nasaa'i menambah- 
kan, 


- Al-Muhadzdzab, jil1/hlm-126, Mughniy al-Muhtaaj, ji 
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“Bahwa mengingat kematian dalam ban- 
yak keadaan dapat mengurangi (ketamakan 
akan dunia), dan bila sedikit saja mengingat- 
nya maka akan memperbanyaknya (ketamakan 
akannya|." Yaitu, banyak dari perbuatan dunia 
dan sedikit berbuat. Juga hadits Ibnu Mas'ud 
ra, “Bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda 
kepada para sahabatnya, 

AG | yna set & & drs al 
KAN, At Pi AG ae 3 
BI Ga AE oa GR SIS J3: J6. & 
kd, teg 1g Jp mand aa & 
ag da SAI 35. Hp us C3 za 
ab SIS GL 2 35 KAS ai 

Aa) & & Fe Casa 





'Malulah kepada Allah dengan sebenar- 
benarnya! Lalu para sahabat bertanya, "Kami 
memang malu, Nabi Allah! Dan kami memuji 
Allah: Nabi saw, segera menimpali, Bukan se- 
perti itu. Akan tetapi, siapa yang benar-benar 
malu kepada Allah maka jagalah kepala dan 
segala yang termuat di dalamnya, jagalah 
juga perut dengan segala isinya, ingatlah se- 
lalu akan kematian dan musibah! Siapa yang 
ingin mendapatkan akhirat maka tinggalkan- 
lah hiasan dunia, Siapa yang melakukan itu 
semua maka ia telah benar-benar malu kepada 
Allah.20 


1/hlm.329, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.87, dan al-Mughniy, Jil.2/hlm.448. 


HR At-Tirmidzi, Nasas'i, Ibnu Majah, dan Abu Nu'aim dalam Hilyah dari Ibnu Umar ra. dengan lafaz, "perbanyaklah mengingat 
peluruh kenikmatan: yaitu kematian” HR Hakim dan Baihagiy dari Abu Hurairah, dan lainnya dari Anas. Hadits shahih. 
1369 HR At:Tirmidzi dengan jalur sanad hasan. 











Bagian 1: IBADAH 5233 FIOJH ISLAM JILID 2 


Persiapan untuk kematian itu berupa ke- 
luar dari tindakan kezaliman, tobat dari ke- 
maksiatan, selalu berbuat ketaatan, sesuai fir- 

. man Allah SWT, “Barangsiapa mengharap per- 
jumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beriba- 
dat kepada Tuhannya," (al-Kahfi: 110) di mana 
Barra bin “Azib meriwayatkan bahwa Nabisaw. 
pernah melihat sekelompok orang yang meng- 
gali kubur, lalu beliau menangis hingga mem- 
basahi tanah yang ada di bawah beliau, seraya 
bersabda, 


, se IA Is PA 

“Teman-temanku, bersiap-siaplah kalian 
untuk menghadapi masa seperti ini (dimasuk- 
kan dalam kubur)” Maksudnya, agar mereka 
merasa takut dan melakukan persiapan guna 
menghadapi kematian. 

Dan disunnahkan bagi orang yang mati dan 
hamper sakaratul maut agar berbaik sangka 
kepada Allah SWT, dan berusaha melupakan 
dosa-dosa dan kesalahannya, sambil meyakini 
bahwa dia akan menjumpai Rabbnya yang 
Maha Pemura, dan Maha Pengampun seluruh 
dosa, selama orang itu beriman. Hal tersebut 
berdasarkan hadits sahih yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim: 





“Aku adalah sesuai dengan persangkaan 
hambaKu terhadap-Ku” 

Menjenguk orang sakit, disunnahkan 
untuk menjenguk orang sakit.””! Baraa' berkata, 


1370 Hg Ibnu Majah dengan jalur sanad hasan. 


Ih MEI LA EN Ir CA 
Gasa 


“Rasulullahsaw.memerintahkankitauntuk 
menghantar jenazah dan menjenguk orang 


sakit.”?7? Dari Abu Hurairah secara Ta 


As BS) Ta ae HE ph gt 
Has Ha Bh tab 35 3 ae 


atar 


HE SA EL II Ga 
AI DU) 


“Hak Muslim terhadap Muslim itu ada 
enam: jika bertemu dengannya mengucapkan 
salam, jika diundang maka menjawabnya, jika 
minta diberi nasihat maka memberi nasihat, 
Jika bersin dan mengucapkan alhamdulillah 
maka didoakan, jika sakit dijenguk, dan jika 
meninggal diantar.” Dari Ali ra., 


SOAP Ie ah 9 


BAU 3 An Uda gai 
AL an 3 by le ln 
al Ibn de Je ats bs bp 


SI HA aa SL 


“Bahwa Nabi saw. pernah bersabda, Tidak- 
lah seorang Muslim yang menjenguk saudara 
muslimnya di pagi hari kecuali 70 ribu malaikat 
akan mendoakannya hingga sore hari, sedang 
jika menjenguknya di sore hari maka malaikat 
akan mendoakannya hingga pagi hari. Ia juga 
akan mendapatkan kurma pilihan di surga 
nanti? 


1371 Mughniy al-Muhtaaj,JIL1 /hlm.357, al-Muhadzdzab, ji.1 /hlm.126, al-Majmuu: jilS/hlm.94-103, al-Mughniy, jil.2/hlm.449, dan Ka- 


syayaf al-Oinaa" jil.2/hlm.85-91. 
HR Bukhari dan Muslim. 
1373 HR Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud. 


1372 


1378 At-Tirmidzi berkata, “hadits ini adalah hadits hasan gharib:" 
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Rugyah: jika seseorang menjenguk orang 
sakit maka hendaknya ia mendoakan orang 
sakit itu kebaikan, kesembuhan, dan menyem- 
buhkannya. Tsabit berkata kepada Anas ra., 
“Abu Hamzah, aku sakit?” Anas menjawab, 
“Kamu mau aku bacakan doa kesembuhan dari 
Rasulullah saw?" Tsabit menjawab, “Boleh”, 
Anas lanjut berdoa, 


eg . 1 . Ai St Ki 8. 
SI Ha gb Gaia IL 
Wis Uas Ja Y Aas Sa 
“Ya Allah, Tuhan umat manusia, peng- 
hilang asa, sembuhkanlah karena Engkau 
Maha Penyembuh! Kesembuhan yang tidak 
diiringi kesakitan.” Abu Sa'id meriwayatkan, ia 
berkata, 


Pp Asi ya Yin Odi Sg 


.. 


dat S Giaa 23 as JS 


“Dengan nama Allah aku memohon ke- 
sembuhan untukmu dari segala yang menya- 
kitimu, dari kejahatan segala makhluk yang 
memiliki jiwa dan orang dengki. Semoga Allah 
menyembuhkanmu!”?5 

Dianjurkan juga hendaknya seseorang 
mendoakan, 

Hana 

eat st Haa HA & Hasi In jt 

“Aku memohon kepada Allah yang Maha 
Agung, Tuhan Pemilik Arsy yang Agung untuk 
menyembuhkanmu!" sebanyak tujuh kali, se- 
suai hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi saw. 
bersabda, 


Ia da Gani I Ka Se 


asi PAS 5 Had dd: aa 


1375 Abu Zar'ah berkata, “kedua hadits ini shahih." 


PANAS Ia Ji It it eka dl 
“Siapa yang menjenguk orang yang sakit 
dan belum sampai ajalnya maka hendaknya ia 
membaca sebanyak tujuh kali, Aku memohon 
kepada Allah yang Maha Agung, Tuhan Pemi- 
lik Arsy yang Agung untuk menyembuhkanmu!' 
maka Allah akan menyembuhkan orang yang 
sakit itu dari penyakitnya.”6 
Dianjurkan kepada seseorang untuk mem- 
bacakan al-Fatihah di sisi orang yang sakit, 
karena sabda Nabi saw. dalam hadits shahih, 


“ Ian ai ipa 

Sl Ular 3 

“Siapa yang tahu bahwa bacaan al-Fatihah 

itu dapat menyembuhkan?” Dibacakan juga 
surah al-Ikhlas dan Mu'awidzatain. Anjuran itu 


telah diriwayatkan dari Nabi saw. Abu Dawud 
meriwayatkan, bahwa beliau saw. bersabda, 


ab Ja atau 
A0 IU at 5 aan Ka ana 
Jika seseorang menjenguk orang sakit 
maka bacalah, 'Ya Allah, sembuhkanlah ham- 
ba-Mu sehingga dapat membunuh musuh atau 
berjalan melakukan shalat untuk-Mu!” Memang 


betul bahwa Jibril a.s. pernah menjenguk Nabi 
saw., seraya berdoa, 


an Ke halas 
Saji kau Ehi Si MAS 3 


23 ne 


“Dengan nama Allah aku memohon 'ke- 
sembuhan untukmu dari segala hal yang me- 
nyakitimu, dari segala makhluk yang memi- 
liki jiwa, ataupun orang yang dengki. Semoga 


1376 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, Hakim, At-Tirmidzi, dan Nasaa'i dari Ibnu Abbas ra. At-Tirmidzi berkata, “ini adalah 
hadits hasan.” Hakim berkata, "hadits shahih dengan syarat Bukhari” 


Mam an... 
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Allah menyembuhkanmu, dengan nama-Nya 
juga aku memohon kesembuhanmu!" Beliau 
saw. Juga setiap kali menjenguk sahabat yang 
sakit maka akan bersabda, 


& PA 43 WP: tni 
MIA DL Sopo SY 
“Tidak apa-apa, bersih insya Allah!” 
Berbasa-basi dengan orang sakit, hen- 
daknya penjenguk bertanya tentang keadaan 
orang yang sakit dan memberikan optimisme 
yang dapat menyejukkan hatinya. Ini dilaku- 
kan agar memberikan rasa kebahagian kepada 
orang sakit tersebut, sesuai sabda Nabi saw., 


JII GIA mn IE A3 8) 
G3 La Up Bai Ip Uh 
AA 
“Jika kalian menjenguk orang sakit maka 
berikanlah optimisme kepadanya, karena hal 
itu tidaklah sampai menolak gadha Allah sama 
sekali. Akan tetapi, dapat memberikan rasa kes- 
ejukan dalam hati orang yang sakit.” 


Orang yang menjenguknya juga hendak- 
nya menganjurkan orang yang sakit itu untuk 
bertobat dan berwasiat, sesuai hadits, 


Ig eter 
NA V3 Ig PA SA 
Iis Pn aa 


“Tidaklah dibenarkan bagi seorang Mus- 
lim yang menginap selama dua malam dan ia 
memiliki sesuatu yang perlu diwasiatkan tapi 
dia tidak menuliskan wasiatnya saat itu.” 

Seorang penjenguk hendaknya jangan ter- 
lalu lama duduk di samping orang yang sakit 
karena takut mengganggu ketenangannya. Di- 


1377 HR Ibnu Majah, hadits dha'if. 
1379 Mutafag 'alaih dari hadits Ibnu Umar ra.. 
1979 HR Muslim dart Abi Malik al-Asyariy. 
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makruhkan pula menjenguk di siang hari dan 
hendaknya menjenguk di pagi atau sore hari. 
Adapun ketika bulan Ramadhan, hendaknya 
menjenguk di malam hari, karena mungkin 
saja orang yang menjenguk itu melihat ke- 
adaan lemah si orang sakit. 

Mengeluh, sabar, dan berbaik sangka 
kepada Allah: orang yang sakit hendaknya 
memberi tahu keadaan sakitnya meski kepada 
selain dokter tanpa harus mengeluh, setelah 
memuji Allah, sesuai hadits Ibnu Mas'ud se- 
cara marfu, 


Ia 3 s3 IS SA 

“Jika syukur itu sebelum mengeluh maka 
bukanlah keluhan.” 

Dianjurkan hendaknya orang yang sakit 
bersabat atas segala musibah yang menimpa- 
nya karena itu adalah perintah Allah dalam fir- 
man-Nya, “Bersabarlah (hai Muhammad) dan 
tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan 
pertolongan Allah." (an-Nahi: 127) dan firman 
lainnya, “Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mer- 
eka tanpa batas.” (az-Zumar: 10) ditambah 
dengan sabda Nabi saw., 


Ao 
“Sabar adalah cahaya:””? Diriwayatkan 
bahwa ada seorang wanita yang menghadap 


Rasulullah saw. seraya berkata, 


Ha 33 DT 
Yu Pi GA BEN Jan C 


Gp La 233 2 SEA Ai S3 Sis 
Li Y3 3 el eh la Gta Y, 


Gs 


FIOJH ISLAM JILID 2 


“Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
Dia menyembuhkanku!” Nabi saw. menimpali, 
“Kalau kamu mau kamu bisa berdoa dan Allah 
akan menyembuhkanmu. Tetapi, kalau kamu 
mau maka bersabarlah dan sebagai balasan- 
nya engkau tidak dihisab (di akhirat kelak). 
Lantas wanita itu menjawab, “Aku memilih 
untuk bersabar dan mengharapkan ganjaran 
berupa tidak dihisab di akhirat.” 

Sabar yang indah adalah sabar tanpa me- 
ngeluh kepada makhluk. Mengeluh yang di- 
sampaikan hanya kepada Tuhan tidak menafik- 
an kesabaran, bahkan diharuskan. Di antara 
keluhan kepada Allah adalah ucapan Ayyub 
as., “Tuhanku, sesungguhnya aku telah ditim- 
pa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang 
Maha Penyayang di antara semua penyayang." 
(al-Anbiyaa': 83) dan ucapan Ayyub lainnya, 
“Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
nengadukan kesusahan dan kesedihanku.” 
(Yuusuf: 86) 

Sudah selayaknya bagi seorang yang sakit 
untuk berbaik sangkat kepada Allah, seperti 
apa yang diriwayatkan oleh Jabir ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


& BEN JESI 383 Y SA Ga 


Na 

“Hendaknya tidak ada di antara kalian 
yang meninggal kecuali berbaik sangka kepada 
Allah SWT. "981 Artinya, hendaknya seseorang 
bersangka bahwa Allah akan selalu merahmat- 
inya dan berharap bahwa rahmat itu adalah 
kemuliaan, rahmat, dan pengampunan karena 
Allah adalah Zat yang Paling Dermawan yang 
selalu mengampuni segala kejelekan, dan 
menghapus segala kesahalan. Dengan begitu, 





Bagian 1: IBADAH 


seseorang lebih mendahulukan harapan dari- 
pada rasa takut, seperti yang terdapat dalam 
hadits shahih, 
pa pa ad 
“Aku menurut persangkaan baik hamba- 
Ku kepada-Ku.”??2 
Makruh hukumnya mengharap akan 
kematian, dimakruhkan bila seseorang meng- 
harap kematian karena adanya sesuatu yang 
tidak menyenangkan yang dialami oleh se- 
seorang pada tubuhnya atau kesusahan dalam 


hidupnya, ataupun semisalnya. Dalam dua 
kitab Shahih disebutkan, 


Se ba PA SA SI del tani 
Aa su ga gn Ja Soe C3 

dr GP sis Bp 

“Janganlah di antara kalian mengharap 
akan kematian karena sesuatu yang tidak me- 
nyenangkan menimpanya. Kalaupun memang 
harus seperti itu, hendaknya ia mengatakan, 
“Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan itu 
sesuatu yang terbaik untukku! Dan matikanlah 
aku jika kematian itu sesuatu yang terbaik un- 
tukku!” 

Tetapi, tidak dimakruhkan mengharap ke- 
matian karena bahaya yang menimpa agama- 
nya atau takut fitnah, sesuai sabda Nabi saw, 
GP UI Jai A3 Sita SIN AI 

O pia 

“Jika Engkau mengingkan turunnya fitnah 
kepada hamba-hamba-Mu maka cabutilah nya- 
waku agar tidak terkena fitnah." 


1360 pg a)-Baghawi dari Abu Hurairah dan diriwayatkan dengan lafaz lain oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas ra. 


1381 HR Muslim. 


1382 Mutafag 'alaih dalam dua kitab Shahih, dari Abu Hurairah secara marfu' Ahmad menambahkan, 5 53 55 35 Ai rs 304 
“jika seorang hamba bersangka baik kepada-Ku maka itu baik untuknya, tetapi jika bersangka buruk kepada-Ku maka itu kembali 


kepadanya juga” 
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Mengharapkan syahid di jalan Allah bu- 
kanlah termasuk mengharap akan kematian 
yang dilarang. 

Berobat: Syafi'i mengatakan, disunnah- 
kan kepada orang sakit untuk berobat, sesuai 
khabar, 


On An 5 (NN AN IN TA 

BABI BY SBU 

.. PA 

C Spadi 

“Allah tidak membuat suatu penyakit me- 

lainkan membuat obatnya juga, yang tidak 
diharamkan.”?? Juga khabar Ibnu Mas'ud, 


3 22 0g, 8 ag Lt, 
aga Ga A43 1 SIS V5 MIT 
Fa. -. an na Lagian 
(APP UE UU (SLS tele Ia Atle) 
Bea Raj EN NA ma Ap ara 
Pa in 
“Tidaklah Allah menurunkan suatu pe- 
nyakit melainkan menurunkan juga obatnya. 
Kebodohannya dari kebodohannya, pengeta- 
huannya dari pengetahuannya, Kalian harus 
banyak minum susu kerbau, karena susunya di- 
hasilkan dari ektraksi pelbagai pepohohan,”?4 
yang dia makan. Khabar Abu Darda, 


AA Bana Bg nana Can “3 Pa 
S3 JSI Jang sll sia JT Jus Ah ol 
MAJLIS YG GAS G3 

“Allah SWT. Menurunkan penyakit sekali- 

gus obatnya. Dia membuat setiap penyakit itu 
adaobatnyamakaberobatlahdanjangansampai 
berobat dengan sesuatu yang diharamkan.” 9s 


Dimakruhkan untuk orang sakit berobat dan 
sekaligus makan, karena bercampur-aduk. 


1303 Ae-Tirmidzi mengatakan, hadits hasan shahih. 


1384 HR Ibnu Hibban dan Hakim dari Ibnu Mas'ud. 
138: 
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Imam Nawawi dalam al-Majmuu'-nya 
mengatakan,'?? “Jika seseorang meninggalkan 
berobat karena ingin bertawakal maka itu se- 
buah keutamaan.” 

Hambali juga mengatakan,'”” “Meninggal- 
kan obat itu lebih baik, karena lebih mendekat- 
kan kepada tawakal. Tidak wajib seseorang 
untuk berobat meskipun itu ada manfaatnya. 
Akan tetapi, tetap dibolehkan menurut ke- 
sepakatan ulama dan sama sekali tidak meng- 
hapus tawakal menurut khabar Abu Darda se- 
belumnya. Diharamkan berobat dengan racun, 
sesuai firman Allah SWT, “dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebina- 
saan." (al-Bagarah” 195) 

Menjenguk orang dzimmiy, Hambali 
mengatakan,??8 diharamkan menjenguk orang 
dzimmiy seperti memulai untuk mengucapkan 
salam kepadanya, 

“Syafi'i mengatakan," tidak dianjurkan 
menjenguk orang dzimmiy, tetapi dibolehkan 
jika ada hubungan tetangga atau kerabat, atau 
semacamnya yang bisa diharapkan ia masuk 
Islam. Disamping untuk menyambung tali sila- 
turahmi dan hak tetangga. Disebutkan dalam 
Shahih Bukhari dari Anas ra., ia berkata, “Dulu, 
ada seorang anak kecil Yahudi yang melayani 
Nabi saw. lalu anak kecil itu jatuh sakit. Lan- 
tas, Nabi saw. datang menjenguknya, lalu be- 
liau duduk di samping kepala anak itu seraya 
bersabda, 

SA 1 JUS cake ja) al gb MAS lal 


IE Ba au 


5 HR Abu Dawud dalam Sunannya dengan jalur sanad yang lemah, tetapi ia tidak menganggapnya lemah maka dianggap shahih 


atau hasan. Bukhari meriwayatkannya dari Abu Hurairah, "Allah tidaklah menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan juga 


obatnya.” 
1386 Ar. Majmuus jil.S/hlm.95. 
1387 Kasysyafal-Ginaa jil.2/hlm.85. 


aa lbid, jil.2/hlm.38. 


389 Al.Mafmuw' JiLS/hlm.99 dan Mughniy al-Muhtaaj, ji. /hlm.239-230. 
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best 8. . 

JI Ga sa ega SLS 

“Masuk Islamlah!" beliau juga melihat ke 

arah ayah anak kecil itu yang ada di situ juga. 

Ayah anak kecil itu berkata kepada anaknya, 

“Turuti Abul Gasim!” maka anak itu pun masuk 

Islam. Setelah itu, Nabi saw. keluar seraya ber- 

sabda, “Segala puji bagi Allahyang telah menye- 
lamatkannya dari api neraka." 


Tobat dan imannya orang yang putus 

asa:'?”0 para ulama sepakat bahwa imannya 
orang yang putus asa itu tidak diterima se- 
suai firman Allah SWT, “Maka iman mereka ti- 
ada berguna bagi mereka tatkala mereka telah 
melihat siksa Kami.” (al-Mu'min: 85) maksud 
dari siksa itu adalah melihat sebab-sebab ke- 
matian, dimana seseorang mengetahui secara 
pasti bahwa kematian akan menjemputnya. 
“ Golongan Asy'ariy mengatakan, tobatnya 
orang yang putus asa tidak diterima seperti 
halnya imannya orang yang putus asa, karena 
tidak adanya ikhtiar dan tidak terpenuhinya 
rukun tobat, yaitu bertekad kuat untuk tidak 
kembali melakukan kemaksiatan yang sama di 
masa yang akan datang. 

Pendapat yang dipilih menurut Hanafi 
adalah tobatnya orang yang putus asa diterima, 
tidak halnya dengan imannya orang yang pu- 
tus asa. Karena, orang kafir adalah orang yang 
tidak mengenal Allah SWT. dan ia memulai 
dengan keimanan dan pengenalan yang baru. 
Sedangkan orang yang fasig masih bisa menge- 
nal Allah dan keadaannya tetap. Keadaan tetap 
itu lebih mudal daripada pemula. Sesuai sabda 
Nabi saw., 


1390 Rad al-Muhtaar wad Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.796. 






er Sena Aa 
An dd AA 
“Allah akan menerima tobat seorang ham- 
ba selama belum sakaratul maut.”?! Sakaratul 
maut adalah ruh sudah mencapai di tenggorok- 
an dan saat itu sulit untuk berbicara. 
Kematian yang tiba-tiba dan bentuk ke- 
bangkitan: memang betul bahwa mayat akan 
dibangkitkan dalam keadaan melakukan per- 
buatan sesaat menjelang kematiannya, sesuai 
sabda Nabi saw., 
Han da ten tea an Ne ga 
“le Lb ds - JS ang 
“Setiap hamba akan dibangkitkan de- 
ngan keadaansesaatkematiannya.””2 Memang 
betul pula bahwa kematian tiba-tiba itu sangat 
ditakuti, sampai diriwayatkan bahwa beliau 
saw. memohon dari Allah agar terhindar dari 
kematian tiba-tiba. Titik temu dari doa kondisi 
di atas bahwa kondisi pertama adalah orang- 
orang yang masih memiliki tanggungan untuk 
diwasiatkan dan bertobat, sedang orang-orang 
yang sadar adalah keringanan dan kasih sa- 
yang untuk mereka. Diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Aisyah ra., bahwa kematian tiba- 
tiba adalah sebuah kerehatan untuk orang 
mukmin, sedang untuk orang kafir adalah ben- 
tuk siksa.1?8 
Hal-hal yang dianjurkan ketika sa- 
karatul maut, dianjurkan untuk orang yang 
sedang sakaratul maut untuk dilakukan hal- 
hal berikut, perlu diketahui bahwa tanda- 
tanda sakaratul maut itu adalah kejangnya ke- 
dua telapak kaki, bengkoknya hidung, dan 
cekungnya kedua pelipis, 


1391 Pitakhrij oleh Abu Dawud, Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Hakim, dan Baihagiy dari Ibnu Umar ra. Hadits Hasan. 


1392 HR Muslim dan Ibnu Majah dari jabir ra... 
1393 Mughniy al-Muhcaaj, jl /hlm.368. 


1398 Ag-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, hlm.795-800, Fathul Gadiir, jil.1 /hlm.446, Muragiy al-Falaah, hlm.94, al-Lubaab, jill/ 
him.137, Bidaayatul Mujtahid,jil.1 /hlm.218, al-9awaanin al-figihbyah, hlm.91, asy-Syarh ash-Shaghiir jil.1/hlm.561-563, asy-Syarh 
al-Kabiir, jil.1/hlm.423, Mughniy al-Muhtaaj jil.1/hlm.330-332, 357, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.136, al-Mughniy, jil.2/hlm.449-453, 


dan Kasysyaf al-Oinaa" jil.2/hlm.92-96. 
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a. Menelentangkan sisi kanannya ke arah 
kiblat, untuk mengikuti sunnah, sesuai 
sabda beliau saw. tentang Baitul Haram, 


Na 2. 3 
Upi aset Sts 
“Kiblat kalian yang masih hidup atau- 
pun sudah meninggal.” Juga perkataan 
Hudzaifah ra., "Arahkan aku!” Dan per- 
kataan Fathimah az-Zahraa kepada Ummu 
Rafi', “Hadapkan aku ke arah kiblat!” 
Jika tidak bisa melakukannya karena 
sempitnya tempat dan hal lainnya maka 
orang yang sedang sakaratul maut itu di- 
biarkan tidur di atas punggungnya sedang 
wajah dan kedua kakinya menghadap kib- 
lat, karena posisi ini lebih mudah untuk 
keluarnya ruh. Jika masih tetap sulit maka 
dibiarkan dengan keadaannya. Disunnah- 
kan pula untuk menyipratkan air dingin 
dengan sendok atau dengan kapas misalnya 
ke badan orang yang sedang sakaratul maut. 
b. Membacakan syahadat sekali saja: yaitu 
kalimat Iaa ilaaha illa Allah di mana orang 
yang duduk didekatnyalah yang memba- 
cakan untuknya, sesuai sabda beliau saw., 


Denah Aa ea . 

MY Y SEP 

“Bacakan untuk orang yang meninggal 

di antara kalian kalimat laa ilaaha illa 
Allah!” zaid dalam sebuah riwayat, 


3 


“Tidaklah seorang Muslim yang meng- 
ucapkannya ketika akan meninggal ke- 


cuali kalimat itu akan menyelamatkannya 

dari api neraka” Abu Dawud dan Hakim 

meriwayatkan sebuah hadits dari Mu'adz, 
, 

aan ata ons ae Sani 

SAY YSS ET OS IA 


Lon 


T 


| 


“Siapa yang kalimat terakhirnya adalah 
laa ilaaha illa Allah maka ia akan masuk surga” 

Hanafi dan Maliki mengatakan, dian- 
jurkan untuk membacakan dua kalimat 
syahadat sebelum nyawa sampai di teng- 
gorokan, karena dua kalimat syahadat tidak 
akan diterima jika nyawa sudah sampai di 
tenggorokan. Bacaan itu dilakukan oleh se- 
mua orang dengan lemah lembut dan ber- 
giliran tanpa harus memaksa orang yang 
sakaratul maut, tidak pula mengulanginya 
ataupun memerintahkannya agartidak ke- 
sal. Jika orang yang sakaratul maut itu me- 
ngatakan sesuatu maka talgin itu diulangi 
lagi agar kalimat laa ilaaha illa Allah adalah 
kalimat terakhir yang diucapkannya. 

Hanafi menambahkan, jangan dibaca- 
kan kalimat tauhid setelah orang yang sa- 
karatul maut itu diletakkan di dalam ku- 
bur. Jika telah selesai dikuburkan maka 
talgin disyariatkan oleh Ahlu Sunnah dan 
cukup dengan mengucapkan, “Fulan bin 
fulan, atau hamba Allah bin hamba Allah! 
Ingatlah agamamu yang telah kamu anut di 
dunia, berupa syahadat bahwa tiada tuhan 
kecuali Allah dan Muhammad adalah utus- 
an Allah. Katakan juga, aku rela Allah se- 
bagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku, 
dan Muhammad sebagai Nabiku.”?8 Ke- 


1395 HR Abu Dawud, Beliau saw. bersabda, “sebaik-sebaiknya tempat duduk adalah yang menghadap kiblat” 


1396 Ditakhrij oleh Ahmad. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.250). 


1397 Ditakhrij oleh jamaab ahli hadits kecuali Bukhari, dari Abi Sa'ld al-Khudriy. Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, Jabir bin Abdul- 
lah, Aisyah, Abdullah bin Ja'far, dan Watslah bin Asga', serta Ibnu Umar ra. (Nashab ar-Raayah, ji.2/hlm.253). 


1398 Piriwayatkan bahwa beli: 





saw. pernah memerintahkan untuk membacakan talgin setelah mayat dikuburkan, seraya berkata, 


ai pap Sani ag SY kami ga Sh gr ah GS da Ih 
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Bagian 1: IBADAH 





c. 


mudian, memohon ampunan untuk orang 
yang sakaratul maut dari kalimat-kalimat 
kekufurannya yang nampak dan ia sendiri 
tetap diperlakukan seperti mayat kaum 
Muslim lainnya, dengan anggapan bahwa 
keadaannya sedang hilang akal. 

Ahlu Sunnah sepakat bahwa pertanya- 
an dua malaikat di kubur nanti adalah 
benar dan setiap makhluk yang memiliki 
ruh, dari anak Adam akan ditanya ketika 
berada di kubur nanti. Menurut pendapat 
yang kuat dari Ibnu Abdil Bar dan Suyuthi, 
bahwaatsar-atsar menunjukkanpertanya- 
anituakan dilontarkan kepadaorang muk- 
min dan munafik saja, juga kepada siapa 
saja yang condong kepada ahli kiblat de- 
ngan ucapan syahadatnya secara dzahir, 
bukan kepada orang kafir yang ingkar. 

Suyuthi menyebutkan bahwa orang 
yang tidak ditanya itu ada delapan: orang 
yang syahid, orang yang meninggal kare- 
na ditusuk, orang yang meninggal ketika 
wabah lepra menjangkit jika ia sabar dan 
mengharap pahala, orang yang jujur, anak 
kecil, orang yang meninggal pada hari Ju- 
mat atau malam Jumat, orang yang selalu 
membaca surah al-Mulk setiap malam. 
Sebagiannya menggabungkannya dengan 
sujud, dan orang yang ketika akan mening- 
gal membaca surah al-fkhlas. 
Membacakan Al-OGur'an kepada orang 
yang sedang sakaratul maut, Maliki 
mengatakan, dimakruhkan membaca ke- 
pada mayat meskipun dilakukan untuk 
mendapatkan sunnah, sebagaimana di- 
makruhkan membaca setelah seseorang 
meninggal dan di atas kuburan. Karena, hal 
itu bukanlah pekerjaan ulama salaf, tetapi 





orang-orang belakangan meksipun tidak 
mengapamembacakan Al-Gur'an dan zikir, 
dan menjadikan pahalanya untuk si mayit. 
Mayit itu tetap akan mendapatkan pa- 
hala, insya Allah. Mayoritas ulama meng- 
atakan, disunnahkan membaca surah Yaa- 
sin sesuai hadits, 


Bg aa 
UI 

“Bacakanlah untuk orang yang mening- 

gal di antara kalian surah Yaasin!”?” Se- 
bagian ulama terakhir Hanafi dan Syafi'i 


menganjurkan juga untuk membaca surah 
ar-Ra'd, sesuai perkataan Jabir r.a., 


1 Bo aga han ah 
kg Gap SE Oja Ng) 

“Surah ini dapat mempermudah ke- 
luarnya ruh.” 

Adapun hikmah dari pembacaan surah 

Yaasin bahwa keadaan hari kiamat dan ke- 
bangkitan disebutkan dalam surah terse- 
but, Jika surah itu dibacakan kepada mayit 
maka ia akan mengingat kembali keadaan- 
keadaan tersebut. 
Hendaknya anggota keluarga yang pa- 
ling dekat dengan orang yang sakit, paling 
mengetahui tingkah lakunya, paling ber- 
takwa kepada Tuhannya jika meninggal 
bukan sebelum meninggal untuk menu- 
tup kedua kelopak mata mayit, me- 
ngencangkan kedua janggutnya dengan 
mengikatnya ke atas kepala untuk mem- 
perindah penampilannya, lalu berkata, 


Aa A8 Joel GEA eta 


» Koo in own Ab 


SME danly alm ale Jeng ap dok 


“fulan bin fulan! Ingatlah agamamu yang pernah kamu anut, berupa syahadat bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah. Surga adalah benar, neraka adalah benar, kebangkitan adalah benar, hari kiamat akan datang tidak diragu- 
kan lagi, dan Allah akan membangkitkan semua yang ada di dalam kubur. Kamu juga ridha bahwa Allah adalah Tuhanmu, Islam 
agamamu, Muhammad Nabimu, Al-Gur'an imammu, Ka'bah kiblatmu, dan kaum mukmin saudaramu!" 

1399 HR Abu Dawud dan Ibnu Hibban, dianggap shahih olehnya, serta Ibnu Majah dan Ahmad. (Nayluf Awthaar, jil4/hlm.23). 
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HE PNS IE 
“Dengan nama Allah dan atas agama 
Rasulullah, ya Allah permudahlah urusan- 
nya, mudahkanlah perjalanannya, buatlah 
fa senang ketika bertemu dengan-Mu, dan 
jadikan apa yang keluar darinya adalah 
hal terbaik yang keluar darinya!” 


Hanafi mengatakan, hal yang keluar 
darinya berupa haid, nifas, dan junub 
karena malaikat tidak akan datang ketika 
terjadinya ketiga hal tersebut. 

Diberikan pula wewangian, dilemas- 
kan persendiannya dari kedua tangan dan 
kedua kaki,"00 dilemaskan pula jari-je- 
marinya, dan ditutupi seluruh badannya 
dengan baju tipis seperti yang dilakukan 
kepada Nabi saw. ketika beliau ditutup 
dengan baju yang bergambar. Diletakkan 
di atas perut mayat sesuatu yang berat 
dari jenis besi agar si mayat tidak men- 
geluarkan angin sehingga memperburuk 
penampilannya. Mayat juga diletakkan di 
atas ranjang yang agak tinggi agar tidak 
mudah diserang serangga. Baju mayat juga 
ditanggalkan agar tidak mudah rusak dan 
ia dihadapkan ke arah kiblat seperti orang 
yang sedang sakaratul maut, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Kedua 
tangan mayat ditaruh di kedua sisinya dan 
jangan diletakkan di atas dadanya, karena 
hal itu dilakukan oleh orang kafir. Dimak- 
ruhkan, menurut Hanafi membacakan Al- 
Our'an pada saat itu hingga mayat selesai 
dimandikan. Namun, diperbolehkan men- 
cium mayat untuk mendapatkan berkah, 


mengungkapkan kasih sayang, dan peng- 
hormatan terakhir, karena Rasulullah saw. 
mencium Utsman bin Mazh'un dan Abu 
Bakar r.a. mencium Nabi saw. setelah be- 
liau meninggal.49' Jika keluarga mayat 
ingin tetap melihat mayat maka mereka 
tidak dilarang, sesuai perkataan Jabir r.a., 
“Ketika ayahku terbunuh, aku membuka 
kain penutup wajahnya dan aku pun me- 
nangis.” 

Memberitakan tentang kematian, ma- 
yoritas ulama selain Hambali"? menga- 
takan tidak apa-apa hukumnya memberi- 
tahu orang banyak akan kematian sese- 
orang untuk dilakukan shalat dan lain- 
nya, seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim, bahwa Nabi saw. per- 
nah memberitakan tentang kematian raja 
Najasyi kepada para sahabat pada hari ke- 
matiannya. Beliau saw. Juga pernah mem- 
beritahukan akan kematian Ja'far bin Abi 
Thalib, Zaid bin Haritsah, dan Abdullah 
bin Rawahah r.a. Beberapa ulama terakhir 
Hanafi juga membolehkannya dan meru- 
pakan panggilan yang paling dibolehkan 
di pasar-pasar atas jenazah seseorang jika 
ia seorang yang alim atau zuhud, ataupun 
siapa saja yang ingin mengambil berkahnya. 

Pendapat inilah yang lebih utama, 
apalagi di jaman kita sekarang ini karena 
bergantungnya hak-hak kepada mayat dan 
memenuhi kewajiban. 

Adapaun pemberitaan akan kematian 
yang dimakruhkan pada jaman jahiliyah 
dulu karena seruan berupa mengingat 
kebesaran dan peninggalan sang mayat 


1400 Yaitu dengan menekuk lengan bawah ke lengan atas lalu diluruskan, atau betis mayat ke kedua pahanya, atau kedua pahanya ke 


perut mayat, lalu membalikkannya lagi. 


1401 Hadits pertama diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi dan dianggap shahih olehnya, dari Aisyah ra. Sedangkan 
hadits kedua, diriwayatkan oleh Bukhari, Nasaz'i, dan Ibnu Majah dari Aisyah ra. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.24-25). 
1402 4g.Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.840, Muragiy al-Falaah, hlm.95, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.562, dan al-Mughniy al-Muhtaaj, 


ji /hlm.357. 
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dan ini dilarang, sebagaimana dianggap 
shahih haditsnya oleh At-Tirmidzi. Seruan 
tersebut bertentangan dengan sekedar 
pemberitaan akan kematian seseorang. 

Adapun mazhab Hambali berpen- 
dapat, 43 dimakruhkan pemberitaan akan 
kematian, yaitu dengan mengutus se- 
seorang untuk memberitahukan orang- 
orang bahwa seseorang telah meninggal 
agar mereka bersaksi atas jenazahnya, 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah r.a., ia berkata, “Aku mendeng- 
ar Nabi saw. melarang pemberitaan akan 
kematian” Hudzaifah berkata, “Jika aku 
meninggal nanti maka jangan suruh orang 
untuk memberitahukan akan kematianku. 
Aku takut hal itu menjadi pemberitaan ke- 
matian.” Ibnu Umar ra. berkata, “memberi- 
tahukan akan adanya mayat merupakan 
pemberitaan kematian jaman jahiliyah.” 
Penulis buku al-Muhadzdzab telah mene- 
tapkan akan kemakruhan pemberitaan 
kematian menurut Syafi'i, hanya saja yang 
dipakai seperti yang disebutkan oleh 
imam Nawawi terlebih dahulu. 
Mempercepat proses penguburan: jika 
telah yakin akan kematian seseorang maka 
dianjurkan untuk mempercepat tiga hal, 
proses penguburan, pelunasan hutang, 
Gan pembagian wasiat. 

Adapun proses penguburan maka di- 
anjurkan untuk mempercepatnya, karena 
takut mayat akan cepat berubah. Imam 
Ahmad berkata, “Kemuliaan mayat adalah 
mempercepat prosesnya” Seperti yang 
diriwayatkan pula bahwa Thalhah bin 
Baraa' sakit,lalu Nabisaw. datangmenjeng- 


1403 A Mughni, jil.2/hlm.S70 dan al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.132. 
1404 At-Tirmidzi mengatakan, ini hadits hasan. 


hlm.22). 
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uknya, lalu beliau bersabda, 
SA gb Syah gi 
ika SAP AAA GP 


AA Bas se ae 

“Aku Mela bahwa Thalhah sudah 
benar-benar meninggal maka berilah waktu 
kepadaku dan percepatlah proses pengu- 
burannya! Tidak selayaknya mayat seorang 
Muslim untuk dipertahankan di tengah- 
tengah keluarganya.” Dikuatkan pula 
oleh hadits-hadits yang berisi tentang 
mempercepat proses jenazah, seperti ha- 
dits riwayat Ali bin Abi Thalib ra., 


ET sj Sai DARI YA Si 
S5 Sp ai € bhs Is) ad, 


#3 
Vas 
“Wahai Ali tiga hal yang tidak boleh 
diundur, shalat jika sudah tiba waktunya, 
jenazah jika sudah sakaratul maut, dan 
janda yang telah menemukan lelaki yang 
cocok untuknya.”1406 
Tidak mengapa bila jenazah harus 
menunggu batas waktu tertentu seukur- 
an berkumpulnya orang-orang, agar di- 
doakan untuknya ketika shalat dan tidak 
takut apa-apa terhadap jenazah, ataupun 
menyulitkan orang banyak. 
Adapun bergegas dalam pelunasan 
utang adalah untuk meringankan tang- 
gung jawab mayat. Nabi saw. : 


sp. 


IP gak G3 ala Bala oa Ob 


1405 HR Abu Dawud dari Hushain bin Wahwah, hadits gharib, dengan jalur sanad dua orang yang tidak dikenal. (Naylul Awthaar, jil4/ 


1406 Pjitakhrij oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, hanya saja ia berkata, “janganlah ditunda” (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.23). 
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“Jiwa seorang mukmin itu bergantung 
pada hutangnya sampai dilunasi”“97 Ini 
pun jika si mayit memiliki harta untuk me- 
lunasi utangnya. Sedangkan jika mayit 
tidak memiliki harta dan meninggal dalam 
keadaan meninggalkan utang maka ter- 
dapat dalam hadits-hadits yang menun- 
jukkan bahwa Allah lah yang akan melu- 
nasinya. Seperti hadits Abi Umamah, 

Hape aan BIKE Gan ae Th 

jabns tag 2103 demi yaah Ol uya 
Sai DA y 

OS OAG SB UM AB en lt 

PA aan Ba aa MEN da, Nan aa 
Sa ala (INI Seek Ai Ga oki 

BAGAN pp Kal 

“Siapa yang berutang dan dalam hati- 
nya ada niat untuk melunasinya, tetapi ia 
lebih dulu meninggal maka Allah akan me- 
maafkannya dan Dia akan melunasi peng- 
utangnya dengan apa saja. Sedangkan 
siapa yang berutang dan tidak berniat 
dalam hatinya untuk melunasinya, dan ia 
meninggal maka Allah akan mengizinkan 
pengutangnya untuk menuntut kepada- 
nya pada hari kiamat kelak.” “08 Juga had- 
its Ibnu Umar ra., 

KR Oo 2 on 01 ro Sa 
soslaad Sya ag Ll ejad OLS aa 
BLS IV) LL Yah ea Cb 

Er 5 ja Ba. 

It Ind UAS Ia IG AN SAS 
3 V3 3 

“Utang itu ada dua macam, siapa yang 
meninggal dan dia berniat untuk melu- 


nasi utangnya maka Aku lah yang menjadi 
walinya, sedang siapa yang meninggal dan 
tidak berniat melunasi utangnya maka 
pelunasan utangnya akan diambil dari ke- 
baikannya, karena pada hari itu tidak ada 
lagi dinar ataupun dirham.” 4? 

Adapun mempercepat pembagian wa- 
siatnya adalah untuk mempercepat pula 
agar ia mendapatkan pahalanya setelah 
orang yang bersangkutan memanfaatkan- 
nya. 


2, HAK-HAK MAYAT 

Mayat memiliki hak yang harus dipenuhi 
oleh keluarga dan teman-temannya, yaitu em- 
pat hak. Kesemuanya fardhu kifayah, di sam- 
ping hak atau kewajiban melakukan proses 
penguburan yang telah disebutkan sebelum- 
nya, yaitu memandikan, mengkafani, mensha- 
lati, dan menguburkan, menggotong jenazah, 
dan menghantarnya, menurut kesepakatan 
ulama. Untuk perintah tersebut terdapat da- 
lam khabar-khabar yang shahih selain mengu- 
burkan, kecuali menghantar jenazah karena 
sunnah seperti yang akan kami jelaskan. Se- 
andainya mayat dikuburkan sebelum diman- 
dikan ataupun dikafani maka harus digali, lalu 
diterapkan hal berikut. 


a. Kewajiban pertama 

Memuat pembahasan tentang hukum 
memandikan, sifat orang yang memandikan, 
keadaan jenazah yang dimandikan dan syarat- 
syaratnya, dan tata cara memandikan, kadar, 
dan hal-hal sunnahnya, serta apakah mayat 
harus diwudhukan?10 


1407 HR Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi. Ia berkata, hadits hasan, dari hadits Abu Hurairah. 


1408 pitakhrij oleh Thabrani, dari Abi Umamah secara marfa' 


1409 pitakhrij oleh Thabrani juga. (lihat hadits-hadits dalam Nayiul Awthaar, jil.4/hlm.23). 


1910 4 g.Durr al-Mukhtaar, il /hlm.800-806, Fathul Gadii 





il.1/hlm.448-451, Muragiy al-Falaah, hlm.96, al-Lubaab, jil.1/hlm.128-130, 


@8y-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.542-549, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.92, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.218-225, Mughniy al- 
Muhtaaj, jil.1/hlm.232-236, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.127-129, al-Mughniy, jil.2/hlm.452-454, 523, 537-539, dan Kasysyaf al-Oi- 


nad', jil2/hlm.96-112. 


FIOJH ISLAM JILID 2 


Bagian 1: IBADAH 





1) Hukum memandikan jenazah 

Memandikan jenazah adalah fardhu ki- 
fayah hukumnya, sesuai sabda Nabi saw. ten- 
tang orang yang terjatuh dari keledainya, 


. Bea Sa Aa Segan 4 

SP 3G yaah el pal 

“Mandikanlah ia dengan air dan daun bi- 
dara! Lalu kafani dengan dua baju!” 


Disunnahkan untuk bergegas dalam me- 
mandikan mayat ketika diyakini akan kemati- 
annya. Seandainya mayat dikuburkan sebelum 
sempat dimandikan maka harus digali dan di- 
mandikan. Jika tidak didapati lagi jasad mayat 
kecuali sedikit saja maka tetap dimandikan dan 
dishalati, menurut Syafi'i dan Hambali, karena 
sesuai dengan tindakan para sahabat. Sedang- 
kan Abu Hanifah dan Malik berpendapat, jika 
jasad yang ditemukan lebih banyak maka di- 
shalati, sedang jika sedikit saja maka tidak perlu 
lagi. Tayammum bisa menggantikan posisi me- 
mandikan mayat ketika tidak adanya air atau 
sulit untuk dimandikan, seperti jika ditakutkan 
tubuh mayat akan terkelupas jika dimandikan. 
Namun, jika tidak ditakutkan apa-apa maka 
harus dimandikan dengan disiram air. 


2) Sifat orang yang memandikan 

a. siapakah yang paling berhak untuk 
memandikan mayat? Mayat laki-laki di- 
mandikan oleh laki-laki, sedang mayat 
perempuan dimandikan oleh perempuan 
juga. Setiap jenis lebih berhak untuk jenis- 
nya menurut kesepakatan ulama. Sean- 
dainya pun seorang mayat laki-laki se- 
dang sakaratul maut dan orang yang hadir 
hanya seorang laki-laki kafir dan seorang 
muslimah non-muhrim maka yang berhak 
memandikan mayat itu adalah lelaki kafir, 
menurut mayoritas ulama. Adapun wanita 
non-muhrim lebih berhak memandikan 


1411 Mutafag 'alaih, 





suaminya sendiri agar keluar dari perde- 
batan. Lantas, apakah seorang laki-laki 
boleh memandikan mayat istrinya dan ke- 
balikannya? 

Hanafi mengatakan, tidak boleh bagi 
seoranglaki-lakiuntukmemandikanmayat 
istrinya dan menyentuhnya karena hu- 
bungan nikah telah terputus. Namun, 
suaminya itu tetap boleh melihat mayat 
istrinya menurut pendapat yang paling 
shahih, karena melihat lebih ringan dari- 
pada memegang maka dibolehkan karena 
syubhatnya perbedaan. Sedangkan untuk 
seorang istri, ia boleh memandikan mayat 
suaminya meskipun berada dalam masa 
“iddah dari talak raj'iy karena masih ter- 
sisanya masa 'iddah, ataupun seorang 
wanita dzimmiy dengan syarat hubungan 
suami-istri tetap terjalin hingga waktu 
memandikan. 

Adapun mayoritas ulama mengata- 
kan, boleh bagi suami-istri untuk meman- 
dikan pasangannya setelah meninggal. 
Namun, keduanya harus memakai sponge, 
tidak boleh memegang secara langsung, 
baik sang istri seorang wanita muslimah 
atau dzimmiy jika hubungan suami-istri 
tetap terjaga hingga ajal menjemput, me- 
nurut kesepakatan ulama. Begitu juga un- 
tuk istri, suami boleh memandikan jasad 
istrinya meskipun hubungan suami-istri 
terputus, menurut Syafi'i, yaitu sudah habis 
masa 'iddahnya dan sang istri menikah 
lagi, untuk mengamalkan hadits kedua 
Aisyah berikut. Adapun mazhab selain 
Syafi'i berpendapat, istri yang ditalak bain 
hukumnya seperti wanita non-muhrim, 
sedang istri yang ditalak raj'iy hukumnya 
masih seperti isteri saja. Salah satupasang- 
an hanya boleh melihat jasad pasangan- 
nya selain aurat. 











Adapun dalil! mereka yang memboleh- 
kan salah satu pasangan memandikan 
jasad pasangannya adalah hadits Aisyah 
ra, ia berkata, 


AA SEA Ios 5 


La 


“ 13 Ih gb ge ant Vi, 


SP 5 ae 5 da 
ae el ME MAN 35 


V3 4 
“Suatu hari, sepulang Rasulullah saw. 
dari menghantar jenazah di pekuburan 
bagi', kepalaku terasa pusing, lalu aku ber- 
kata, “Aduh, kepalaku!" Beliau saw. menim- 
pali, “Aku seharusnya, aduh kepalaku! Kamu 
tidakakanrugijikameninggalsebelumaku, 
karena aku akan memandikan, mengkaf- 
ani, menshalati, dan menguburkanmu,” 2? 
Aisyah r.a. pernah berkata, “Jika sudah 
tiba waktunya maka aku tidak akan lari. 
Rasulullah saw. tidak pernah dimandikan 
kecuali oleh istri-istrinya. 3 
Juga, Ali ra. lah yang memandikan 
jenazah Fathimah r.a. dan Abu Bakar ash- 
Shiddig mewasiatkan istrinya, Asma un- 
tuk memandikan jasadnya dan Asma pun 
memandikannya. 
Seorang laki-laki boleh memandikan 
jenazah wanita muhrimnya dari atas baju. 
Diperbolehkan menurut kesepakatan 
ulama bagi seorang laki-laki dan wanita 
untuk memandikan jenazah anak kecil 
laki-laki ataupun perempuan yang belum 
membangkitkan gairah agar bisa melihat 
dan memegangnya. Adapun menurut Ham- 
bali, dibolehkan meski dengan makruh 
bila orang yang memandikan itu adalah 


1412 HR. Ahmad dan Ibnu Majah.S 
1413 jR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. (lihat keduanya dalam buku Naylul Awthaar, jil4/hlm.27). 
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seorang anak kecil yang sudah mumayyiz. 

Orangyang paling berhak memandikan 
jenazah adalah seorang laki-laki, karena ia 
paling berhak untuk menshalati mereka. 
Sedangkan orang yang paling berhak un- 
tuk jenazah seorang wanita adalah kera- 
bat perempuannya. Mereka didahulukan 
dari suaminya, menurut pendapat yang 
paling shahih dalam mazhab Syafi'i dan 
Hambali. Maliki berpendapat, suami-istri 
didahulukan daripada kerabat jauh dan 
kerabat istri yang masih muhrim, serta ha- 
rus melalui keputusan hakim bila terjadi 
persengketaan. 

Adapun orang yang paling berhak me- 
mandikan jenazah seorang laki-laki ada- 
lah kaum laki-laki yang ada hubungan 
kerabat dari nasab. Karena itu, didahulu- 
kan ayah, lalu kakek, anak, cucu, saudara, 
keponakan, paman, dan sepupu karena 
mereka yang lebih berhak menshalatinya 
dan mereka juga yang lebih berhak un- 
tuk memandikannya. Namun, orang yang 
paling mengetahui agama lebih didahulu- 
kan daripada umur. Setelah mereka, istri 
menempati posisi berikutnya, menurut 
pendapat yang paling shahih dalam maz- 
hab Syafi'i dan Hambali, sedang orang asing 
(bukan kerabat) lebih utama daripada 
istri, untuk keluar dari perdebatan, Beri- 
kutnya, wanita yang masih muhrim, se- 
perti ibu, anak, saudari, bibi dari ayah, dan 
bibi dari ibu menurut Maliki. Jika tidak ada 
wanita yang masih muhrim meskipun be- 
san maka wanita non-muhrim boleh men- 
tayammumi jenazah seorang laki-laki. 

Mazhab Hambali lebih mendahulukan 
orang yang diwasiatkan oleh mayit jika 
adil daripada kerabat, karena dialah orang 
yang paling berhak memandikan mayit. 


FIOIH ISLAM JILID 2 “533 Bagian 1: IBADAH 


1814 


Karena, itu merupakan hak mayit maka di- 
dahulukanlah orang yang diwasiatkannya 
daripada selainnya, seperti hak-hak lain- 
nya. Sebab, Abu Bakar telah mewasiatkan 
agar istrinyalah yang memandikannya dan 
Anas juga telah mewasiatkan agar Muham- 
mad bin Sirin yang akan memandikannya. 

Adapun orang yang paling berhak me- 
mandikan jenazah seorang wanita adalah 
kaum perempuan yang masih kerabat dan 
muhrim, yaitu setiap perempuan di mana 
jika seorang laki-laki maka tidak halal un- 
tuk menikahinya karena ada hubungan ke- 
kerabatan. Merekalah yang paling sayang 
kepadanya. Berikutnya, kaum perempuan 
yang masih ada hubungan keluarga selain 
muhrim, seperti sepupu, barulah setelah 
itu wanita asing, dan berikutnya suami, 
menurut pendapat yang paling shahih 
dalam mazhab Syafi'i dan Hambali. Jadi, 
wanita asing itu lebih berhak memandi- 
kan jenazah seorang wanita daripada 
suaminya sendiri, agar keluar dari perde- 
batan. Baru setelah itu, kaum laki-laki 
yang masih ada hubungan kerabat dan 
muhrim, seperti urutan yang mana lebih 
baik dalam shalat, sedang sepupu laki-laki 
hukumnya seperti orang asing. 

Jika ada seorang wanita yang mening- 
gal dan beradadi tengah-tengah kaumlaki- 
laki, ataupun seorang laki-laki yang me- 
ninggal di antara kaum wanita saja maka 
orang yang berhak mentayammuminya 
adalah muhrim, sedang jika orang yang 
mentayammuminya itu orang asing maka 
menurut Hanafi, Hambali dan Syafi'i harus 
memakai sponge atau pelapis. Adapun Ma- 
liki berpendapat, seorang laki-laki boleh 
men-tayammum-i seorang wanita asing 
sampai kedua persendian tangan saja, se- 


dang seorang wanita boleh mentayammu- 

mi seorang laki-laki hingga siku. 

Syarat-syarat orang yang memandikan 

Jenazah, menurut mazhab Hambali, orang 

yang memandikan jenazah disyaratkan 

hal-hal berikut. 

1. Islam. Tidak sah bila orang yang me 
mandikan jenazah itu seorang kafir, 
karena memandikan adalah ritual iba- 
dah sedang orang kafir tidak berhak me- 
lakukannya. 

2. Niat. Sesuai hadits, “Setiap pekerjaan 
itu tergantung niatnya.” 

3. Berakal. Orang yang tidak berakal ti- 
dak berhak untuk berniat. 

Mayoritas ulama tidak mensyaratkan - 

dua hal, Islam dan niat maka tetap sah 
bila seorang kafir memandikan jenazah 
seorang Muslim dan boleh pula memandi- 
kanjenazahtanpa berniat. Akantetapi, niat 
wajib diucapkan oleh orang yang meman- 
dikan dengan cara berenang, yaitu meng- 
gerak-gerakkan jenazah sebanyak tiga kali 
di air dengan niat memandikan, karena 
kita diperintahkan untuk memandikan 
mayit. Akan tetapi Hanafi berpendapat, 
niat tidaklah menjadi syarat sahnya tha- 
haarah, akan tetapi syarat untuk menggu- 
gurkan kewajiban dari orang yang terkena 
kewajiban. 
Hal-hal yang dianjurkan pada orang 
yang memandikan jenazah, dianjur- 
kan hendaknya orang yang memandikan 
jenazah itu orang yang dapat dipercaya, 
menjaga amanat, dan mengetahui hukum- 
hukum memandikan jenazah, sesuai per- 
kataan Ibnu Umar r.a. “Janganlah orang 
yang memandikan jenazah kalian kecuali 
orang-orang yang terpercaya.” 

Selayaknya, bagi orang yang memandi- 


HR. Ibnu Majah dari Nabi saw, beliau bersabda, "hendaknya orang-orang mukminlah yang memandikan jenazah kalian." 
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kan jenazah ataupun siapa saja yang ikut 
hadir pada saat pemandian untuk menu- 
tup mata mereka kecuali untuk kebutuhan 
saja. Hendaknya juga ditutup bagian- 

gian aib yang terlihat dimana mayit pada 
masa hidupnya selalu menutupinya dan ti- 
dak membicarakannya, sesuai sabda Nabi 


saw., 
, 


AAA AN SAS UAS AL Ga 
“Siapa yang menutupi seorang Muslim 
maka Allah akan menutupinya pada hari 
kiamat kelak,"#is Sabda beliau saw. lain- 
nya, 


AP Bu ag s3 Ta 
tp ce S3 is aa Iu 


aa 3 4, t 3 « v3 

“Siapa yang memandikan jenazah maka 

tunaikanlah amanatnya dan jangan dibe- 

berkan apa yang terdapat dalam tubuh 

mayat saat itu maka ia akan terbebas dari 

dosanya seperti hari ketika ia dilahirkan 
oleh ibunya." Nabi saw. lanjut bersabda, 


ak 1 “ag si 

Ane op ca 3S LK ag 
De 
Bul 0 ip bs Kn Oa 
“Hendaknya orang yang paling dekat 
dengan kalian yang menutup jenazah jika 
ia mengetahui, sedang jika tidak diketahui 
maka siapa saja yang dianggap memiliki si- 

fat wara "dan amanah."!6 Sabda lainnya, 


ai Babe Sa & jas F 


in 








“Siapa yang memandikan jenazah dan 
menutupi aib darinya maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya sebanyak em- 
pat puluh kali," Jika orang yang meman- 
dikan jenazah itu melihat ada kebaikan, 
seperti tanda-tanda kebaikan berupa ber- 
sinarnya wajah, tersenyum, dan lainnya 
maka dianjurkan untuk menampakkan- 
nya agar lebih banyak orang yang memo- 
hon rahmat untuk jenazah itu dan ada 
motivasi untuk melakukan seperti cara 
hidupnya, dan meniru kebaikan sejarah 
hidup jenazah itu. 

Dianjurkan pula agar jenazah itu ditut- 
up dari pandangan mata, karena mungkin 
saja terdapat aib yang sering ditutupi oleh 
orangnya, seperti yang telah kami sebut- 
kan sebelumnya, sesuai juga dengan hadits, 

22 3 ge 2 0. 
SG TP an YA 
maa 

“Sebutkanlah kebaikan-kebaikan orang 
yang meninggal di antara kalian dan sim- 
panlah keburukan-keburukannya.8 

Dianjurkan juga jenazah tidak diman- 
dikan di bawah langit secara langsung, 
serta tidak memperbantukan orang ke- 
cuali orang yang benar-benar membantu- 
nya dalam urusan memandikan jenazah. 
Karena itu, memandikan jenazah hen- 
daknya di dalam rumah. 

Dianjurkan untuk tidak meminta ban- 
tuan kepada orang lain jika sudah cukup 
orangnya. Namun, jika memang mem- 
butuhkan orang yang membantu maka 
mintalah bantuan kepada orang yang se- 
harusnya memandikan. Dimakruhkan bila 





115 Mutafag 'alaih, dari Ibnu Umar ta. (Naylut Awthaar,jil4/hlm.25). 

1416 HR, Ahmad dari Aisyah. Dalam jalur sanadnya terdapat Jabir al-Ja'fiy dan terdapat pembahasan yang banyak (ibid). 
1417 HR, Hakim dari Abi Raft, hadits shahih. 

1418 HR, Abu Dawud, At-Tirmidziy, Hakim. dan Baihagiy dari Ibnu Umar, hadits shahih. 
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proses pemandian jenazah itu dihadiri 
oleh orang yang tidak membantu apa-apa. 

Dianjurkan di dekattempat pemandian 
itu diberi wewangian meskipun wanginya 
tidak muncul. Tidak boleh bagi orang yang 
memandikan untuk melihat kepada aurat 
mayat yang telah berumur tujuh tahun 
dan lebih, sesuai sabda Nabi saw. kepada 
Ali ra, 

- PAP Nusa 
IE SN 

“Janganlah kamu melihat paha orang 
yang masih hidup ataupun yang sudah 
meninggal!” tidak boleh pula menyen- 
tuh auratnya karena melihat saja tidak di- 
perbolehkan apalagi menyentuh. 

Dianjurkan bagi orang yang memandi- 
kan jenazah untuk tidak melihat seluruh 
badan mayat kecuali bagian-bagian yang 
penting saja. Dianjurkan pula untuk tidak 
menyentuh seluruh badan, karena Ali ra. 
ketika memandikan jenazah Nabi saw. 
tangannya tetap memakai sarung tangan 
dan berada di bawah baju beliau saw. 
Karena itu, hukumnya wajib mengguna- 
kan sarung tangan atau sejenisnya ketika 
memandikan bagian aurat dan dianjurkan 
penggunaannya ketika memandikan selu- 
ruh bagian tubuh yang lainnya. 

Lebih baik bila seseorang memandikan 
mayat itu dengan suka rela dan dimak- 
ruhkan, menurut Hambali bila seseorang 
meminta upah sesuatu atas jasa me- 
mandikan, mengkafani, memanggul, dan 
menguburkan jenazah. Namun, mazhab 
Hanafi membolehkan untuk mengambil 
upah atas hal-hal tersebut, di mana orang 


1419 HR. Abu Dawud dengan kata-kata, 25 5 55 A5 JAS 5 Jak DAN 






yang memanggul dan menggali kuburan 
seperti orang yang memandikan. Itupun 
jika ada orang lain. Namun, jika tidak ada 
orang selainnya maka tidak diperboleh- 
kan mengambil upah atas bantuannya. 
Artinya, orang yang bersangkutan memi- 
liki kewajiban pribadi atas setiap jenazah 
dan tidak boleh mengambil upah atas 
setiap amal ketaatan yang dilakukan. Ini 
adalah pendapat ulama terdahulu, sedang 
ulama belakangan membolehkan untuk 
mengambil upah atas amal-amal ketaatan 
karena darurat. 

Dianjurkan, menurut mayoritas ulama, 
bagi orang yang memandikan jenazah un- 
tuk mandi setelah selesai memandikan, 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 

KAT aga La 
Jos G2 Jat 3 

“Siapayang memandikan jenazah maka 

hendaknya ia mandi juga.“ 


3) Keadaan jenazah yang dimandikan"? 

Hal yang lebih utama itu bila mayat di- 
letakkan di tempat yang kosong dari orang- 
orang dan ditutupi oleh papan. Lebih baik juga 
bila berada di bawah atap agar lebih tertutupi. 

Jika mayat itu putus kepalanya ataupun 
anggota badannya ada yang terpotong maka 
harus dijahit atau diikat satu sama lain de- 
ngan tali pengikat dan tanah panas sehingga 
tidak terlihat goresannya. Kemudian, jika ada 
sesuatu yang terjatuh dari mayat seperti gigi 
maka harus dimandikan dan ditaruh bersama 
mayat di dalam kafannya. 

Hal yang dianjurkan bila seorang yang me- 


“janganlah kamu tampakkan pahamu dan jangan pula melihat paha orang yang masih hidup ataupun sudah meninggal!" 
1420 HR Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Baihagiy berkata, “yang benar bahwa hadits ini mauguf kepada Abu Hurairah. (al- 


Majmut' jiLS /hlm.141). 


1421 Ag-Durr al-Mukhtaar jil1/hlm.800, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.546-548, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.128, Mughniy al-Muhtaai, 
jil.1/hlm.332, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/him.103-111, al-Mughniy, jil.2/him.457, 539, Bidaayatul Mujahid, jil1/hlm.222. 
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mandikan itu duduk dengan baik dan tenang 
dan agak condong ke belakang. Ia meletak- 
kan bagian kanannya di atas pundak mayat, 
sedang ibu jarinya berada di cekung kedua 
pelipis mayat dengan menyandarkan pung- 
gungnya ke lutut kanan mayat. Selanjutnya, 
orang yang memandikan itu mengusap perut 
mayat dengan agak keras agar keluar apa yang 
ada di dalam perut mayat. Setiap kali tangan 
menekan keras perut maka air disiram dengan 
banyak sampai tidak muncul bau yang dapat 
keluar darinya. Setelah itu, menelungkupkan 
mayat, 

Wajib menutupi aurat jenazah yang se- 
dang dimandikan, kecuali mayat yang berumur 
kurang dari tujuh tahun maka tidak mengapa 
ketika memandikannya tanpa memakai penu- 
tup apapun, seperti yang disebutkan oleh Ham- 
bali. Sedangkan menurut mayoritas ulama, ti- 
dak memakai penutup apapun hanya dianjur- 
kan saja hukumnya karena lebih mudah dalam 
memandikannya dan lebih dapat membersih- 
kannya, Pada saat itu, memandikannya seperti 
halnya memandikan orang yang masih hidup. 
Juga, lebih dapat mencegahnya dari membuat 
najis, karena mungkin saja keluar benda najis 
darinya. 

Seandainya pun memandikan mayat yang 
berumur kurang dari tujuh tahun dengan me- 
ngenakan baju ringan dan luas lengan bajunya 
maka tetap boleh. Syafi'i mengatakan, tidak 
sampai membuatnya tidak mengenakan apa- 
pun, hanya saja memandikannya dengan tetap 
mengenakan baju itu lebih dianjurkan karena 
lebih dapat menutupinya. Nabi saw. sendiri di- 
mandikan dengan tetap mengenakan baju.“22 


1422 


3igB HR. Abu Dawud dan lainnya dengan jalur sanad shahih. 


4) Syarat-syarat wajibnya dimandikan 
Adapun syarat-syarat wajibnya dimandi- 

kan jenazah itu adalah sebagai berikut. 

a. Hendaknya seorang Muslim. Tidak wajib 
hukumnya memandikan jenazah orang 
kafir, bahkan diharamkan menurut mayo 
ritas ulama meskipun Syafi'i memboleh- 
kannya. Karena, memandikan jenazah itu 
untuk kebersihan, Nabi saw. sendiri per- 
nah memerintahkan Ali ra. untuk meman- 
dikan dan mengkafani jenazah ayahnya.” 
Adapun pendapat yang paling shahih 
menurut Syafi'i adalah wajibnya mengka- 
fani dan menguburkan mayat. 

b. Hukum keguguran. Hendaknya diketahui 
hidup. Tidak perlu dishalati, menurut Ma- 
liki, bayi yang baru lahir ataupun kegu- 
guran (anak kecil yang meninggal atau 
belum sempurna bulannya) kecuali jika 
diketahui kehidupannya dengan menyu- 
suji, bergerak, atau berteriak meski hanya 
sebentar saja, sesuai hadits, 


KO nana ADA dan Ra an Maa 

Lp Vp Dp V) SE kai Y Jalal! 

" £ “ria, 8, 

Ja 

“Anak bayi tidak perlu dishalati, tidak 

mewarisi, dan tidak mewariskan sampai ia 
berteriak. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Jabir 
ra. dari Nabi saw.: 


On) LE ge at Jaan 13) 

“Jika seorang bayi yang lahir itu sempat 

teriak sebelum meninggal, maka ia harus 
dishalatkan dan mendapatkan warisan." 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jit.1/hlm.804, 839, asy-Syarh ash-Shaghiir, jilL1/hlm.542, al-Gawantin al-figihiyyah, hlm.93, Mughniy al- 


Muhtaaj, jit1/hlm.348, al-Muhadzdzab, jilA /hlm.134, al-Mughniy jil.2/hlm.532, 539, dan Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.126-123. 


1424 HR. Abu Dawud dan Nasaa'i, 
1425 HR, At-Tirmidziy. 
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Mazhab Hanafi berpendapat, anak bayi 
yang baru lahir tetap dimandikan dan di- 
shalati, serta mewarisi ataupun mewaris- 
kan jika ia berteriak. Dengan kata lain, 
jika terdapat bukti bahwa bayi itu hidup 
setelah keluar dari rahim ibunya ataupun 
lebih dari itu. Namun, jika tidak berteriak 
maka hanya perlu dimandikan dan diberi 
nama menurut Abu Yusuf dan ini lebih 
shahih. Dengan begitu, Abu Yusuf mem- 
beri pendapat yang bertentangan dengan 
maksud zahir dari riwayat sebelumnya. 
Itu dilakukan untuk menghormati anak 
Adam. Dengan kata lain pula, jika bayi itu 
terlahir dalam keadaan hidup maka ia di- 

“hukumi seperti orang dewasa meskipun 
tidak berteriak. Namun, jika bayi itu terla- 
hir dalam keadaan meninggal maka cukup 
dimandikan jika sempurna seluruh ang- 
gota badannya, tetapi tidak perlu diman- 
dikan jika belum sempurna, yaitu muncul 
hanya beberapa anggota badan saja. Bayi 
yang terlahir tidak sempurna dan mening- 
gal itu cukup disirami air, dibungkus, dan 
dikubur lalu diberi nama, karena ia juga 
akan dibangkitkan nantinya pada hari kiamat. 

Syafi'i berpendapat, jika muncul tanda- 
tanda kehidupan seperti bergerak maka 
harus dimandikan, dan juga dimandikan 
menurut pendapat yang paling zahir kare- 
na dimungkinkan adanya kehidupan dan 
untuk lebih hati-hati. Namun, jika tidak 
tampak tanda-tanda kehidupan maka tidak 
perlu dishalati meskipun sudah menca- 
pai empat belas bulan menurut pendapat 
yang paling dzahir, karena tidak adanya 
kehidupan. Akan tetapi, tetap saja wajib 
untuk dimandikan, dikafani, dan dikubur- 
kan, pada keadaan terakhir. Namun, tidak 


haditsnya hasan shahih. 


perlu dimandikan jika belum mencapai 
empat bulan, menurut mazhab ini. 

Adapun menurut Hambali, jika seorang 
bayi terlahir dengan keguguran dan beru- 
mur lebih dari empat bulan maka harus 
dimandikan dan dishalati, sesuai hadits, 

Ah Mag S3 
Ala an BEN 

“Dan bayi yang keguguran itu harus 
dishalati.”426 

Kesimpulannya, para ulama figih se- 
pakat akan wajibnya memandikan bayi 
yang keguguran jika terlahir dalam ke- 
adaan hidup dan berteriak, juga dishalat- 
kan. Namun, jika tidak ada tanda-tanda 
kehidupan maka cukup dimandikan, dika- 
fani, dan dikuburkan secara mutiak menu- 
rut Hanafi, sedang menurut Syafi'i jika 
telah mencapai umur empat bulan, tetapi 
tidak perlu dishalati. Sedangkan menurut 
Hambali, tetap dimandikan dan dishalat- 
kan jika terlahir dan berumur lebih dari 
empat bulan. Dengan demikian, Syafi'i 
dan Hambali sepakat atas tidak wajibnya 
memandikan bayi yang belum berumur 
kurang dari empat bulan. 
Hendaknya ada jasad mayat itu sendiri, 
ataupun sebagian besar dari jasad mayat 
menurut Hanafi dan Maliki. Sedangkan 
menurut Hanafi, terdapat sebagian besar 
ataupun setengah saja temasuk kepala. 
Jika jasad mayat itu hanya ada sepertiga 
badan meski termasuk kepala maka me- 
mandikannya adalah makruh, menurut 
Maliki. Syafi'i dan Hambali berpendapat, 
jika jasad mayat tidak ada kecuali hanya 
sebagiannya saja meskipun sedikit maka 
tetap dimandikan dan dishalatkan, karena 
para sahabat pernah melakukannya. 


1426 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dalam lafaz dari at-Tirmidzi adalah, di: J4 ji, “dan anak bayi itu harus dishalati” fa berkata, 
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d. Hendaknya bukan mati syahid yang ter- 
bunuh di peperangan untuk menegakkan 
kalimat Allah. Karena, orang yang mati 
syahid itu, seperti yang akan kami jelas- 
kan, tidak perlu dimandikan, dikafani, 
atau pun dishalati. Mereka bahkan di- 
kuburkan lengkap dengan baju, sedang 
senjatanya dicabut menurut mayoritas 
ulama, Abu Hanifah berpendapat, orang 
yang mati syahid tidak perlu dimandikan, 
tetapi dishalati saja. Adapun dalil atas ti- 
dak adanya mandi untuk orang yang mati 
syahid adalah sabda Nabi saw. untuk para 
sahabat yang tewas pada perang Uhud, 


can CAS BAN 
Pa Jini Tn da KE 


"Jangan kalian mandikan mereka! 
Karena setiap luka ataupun setiap darah 
itu akan meniupkan wangi misk pada hari 
kiamat nanti. Jangan pula shalati mereka!”2 


5) Apakah mayat Itu perlu diwudhukan? 
Para imam mazhab telah sepakat bahwa 
orang yang memandikan jenazah itu harus 
juga mewudhu'kannya selain bayi. Wudhunya 
seperti halnya orang yang masih hidup, setelah 
dihilangkan najis dan kotoran yang ada pada 
jenazah dengan daun bidara ataupun sabun. 
Sedangkan antara kedua suratnya cukup di- 
mandikan dengan sarung tangan. Akan tetapi, 
wudhunya tidak perlu berkumur ataupun me- 
masukkan air ke dalam hidung, menurut Hanafi 
dan Hambali karena sulit. Sebab, jika air masuk 
ke dalam mulut dan hidung maka akan masuk 
ke dalam kerongkongannya dan dapat meng- 
gerakkan najis. Sedangkan menurut Maliki dan 
Syafi'i tetap berkumur dan memasukkan air ke 
dalam hidung meski sedikit, yaitu orang yang 


1427 HR Ahmad. 
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memandikan meletakkan air di mulut mayat 
ketika memiringkan kepalanya. Jika mayat itu 
meninggal dalam keadaan junub, haid, atau- 
pun nifas maka dilakukan dua cara menurut 
kesepakatan ulama. Adapun tayammum untuk 
kebersihan. 

Dengan demikian, memandikan mayat itu 
dimulai dengan mewudhukannya, sesuai sabda 
Rasulullah saw. kepada para wanita yang ber- 
tugas memandikan jenazah putri beliau saw., 


Kak Aa kaan ii 

“Mulattah dengan bagian kanan dan tem- 

pat-tempat wudhu!””2 sedangkan dalam ha- 
dits Ummu 'Athiyyah, 


AS ayal ne 
kala PN 20) tp ah 


“Jika kamu telah selesai membersihkan ba- 
gian bawahnya dengan bersih dan dengan air 
daun bidara maka wudhukanlah seperti wudhu 
Shalat, lalu mandikan lagi!” 





6) Tata cara memandikan, kadar, dan 

hal-hal yang dianjurkan 

Memandikan jenazah itu seperti halnya 
mandi junub, di mana mandi wajibnya hanya 
sekali saja dan menyeluruh pada semua bagian 
tubuh setelah menghilangkan benda najisnya 
terlebih dahulu serta dengan syarat airnya 
harus suci. Awalnya, mayat diletakkan di atas 
ranjang, dimana seluruh auratnya, antara pu- 
sar dan lutut ditutup, setelah semua bajunya 
dicopot terlebih dahulu menurut mayoritas 
ulama, dan dengan tetap mengenakan baju 
gamis menurut Syafi'i. Setelah itu, aurat mayat 
dibasuh dengan memakai sarung tangan yang 
melapisi tangan orang yang memandikan. Usai 
membersihkan aurat, mayat diwudhukan, se- 


HR. jamaah ahlu hadits dari Ummu “Athiyyah. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.30). 
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perti yang telah kami jelaskan. 

Berikutnya, kepala mayat dimandikan 
dengan bidara lalu jenggot, yaitu dengan me- 
remasnya atau dicampur dengan sedikit air 
yang diletakkan di sebuah tempat sampai ber- 
buih. Setelah itu, bagian tubuh digosok dengan 
air tersebut untuk menghilangkan kotoran. 
Usai disiram dengan air bidara, bagian tubuh 
tersebut disiram lagi dengan air bersih yang 
menjadi syarat sahnya memandikan jenazah. 
Jika tidak ada daun bidara maka bisa menggu- 
nakan sabun atau sejenisnya lalu bagian tubuh 
digosok dengan air tersebut. Setelah itu, di- 
siram lagi dengan air untuk membersihkannya. 
Hendaknya orang yang memandikan mema- 
sukkan jari tangannya ke dalam mulut mayat 
dan menyikatkan gigi jenazah dengan jarinya 
tersebut, tetapi jangan sampai membuka mu- 
lutnya. Selanjutnya, dibersihkan bagian yang 
berada di bawah kuku-kuku mayat. 

Langkah berikutnya, bagian sebelah ka- 
nan dimandikan hingga kaki dengan sabun 
dan sejenisnya setelah membalikkan tubuh- 
nya berada di atas bagian kiri. Setelah selesai, 
menyusul bagian kiri. Usai membasuh kedua 
bagian: kanan dan kiri, seluruh tubuh disiram 
dengan air murni. Inilah tahap pemandian 
pertama yang wajib. 

Dianjurkan untuk mengulang proses 
pemandian sebanyak tiga kali, yaitu menambah 
kedua dan ketiga. Usai memandikan, jenazah 
dikeringkan di dalam sebuah baju. Di samping 
membuatkan ramuan berupa campuran mi- 
nyak wangi yang terbuat dari barang-barang 
yang wangi selain minyak Za'faran dan Waras 
di kepala dan jenggot jenazah. Diletakkan pula 
kapur barus di tempat-tempat sujudnya, 4? 
baik jenazahnya meninggal ketika masih beri- 
hram untuk haji, umrah, atau selainnya menu- 


1430 
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(Naylul Awthaar, jil4/him.40). 


pemandian terakhir. 


3. Bagian 1: IBADAH 
rut Hanafi dan Maliki. Dengan begitu, jenazah 
orang yang berihram boleh diberi wewangian 
dan menutup kepalanya menurut mereka, 
karena umumnya perintah memandikan se- 
cara mutiak. 

Adapun Syafi'i dan Hambali berpendapat, 
orang yang sedang berihram jika meninggal ti- 
dak boleh ditutup kepalanya dan tidak boleh 
pula diberi wewangian, sesuai hadits Ibnu Ab- 
bas, ia berkata, “Dibawa ke hadapan Nabi saw. 
jenazah seorang laki-laki yang terlempar dari 
tunggangannya lalu meninggal dan ia sedang 
berihram. Lantas Nabi saw. bersabda, 

Y, Ha elu Ban A9 8 2 yah 


200 3 Lah 


aah #3 SR Up an LAN yaa 


ae 

“Kafanilah ia dalam dua baju! Mandikan- 
lah ia dengan air bidara! Jangan kalian tutup 
kepalanya dan jangan beri wewangian! Karena 
ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam 


keadaan bertalbiyah.""1 


Dengan demikian, jenazah orang yang 
berihram diperlakukan seperti masih hidup, 
karena tetapnya keadaan ihram menurut me- 
reka. 

Mayat juga dimandikan dengan air dingin 
tanpa campuran, dengan sedikit diberi kapur 
barus untuk selain orang yang berihram me- 
nurut Syafi'i dan Hambali sesuai perintah Nabi 
saw..#3? Karena, kapur barus bisa membuat tu- 
buh lebih tahan dan dapat menolak serangga. 
Namun, mazhab Hanafi berpendapat, kalau 
bisa air dipanaskan terlebih dahulu agar lebih 
mudah membersihkan mayat. Hambali ber- 
pendapat lain lagi, tidak mengapa bila meman- 
dikan mayat di dalam kamar mandi dengan air 


Yaitu bagian kening, hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut, dan kedua telapak Kaki. 


» “buat air yang terakhir itu adalah air kapur barus, Mutafag 'alaih dari hadits Ummu Athiyyah, yaitu dalam 
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panas jika dibutuhkan bila air sangat dingin 
ataupun jasad mayat sangat kotor dan tidak 
bisa hilang kecuali dengan air panas. Namun, 
jika tidak dibutuhkan maka hukumnya makruh. 
Hendaknya proses memandikan itu ber- 
jumlah ganjil, sesuai hadits, 
AN at 
FI ay Mal 
“Allah itu ganjil dan mencintai yang 
ganjil”143 tanpa perlu mengulang wudhu. Jika 
mayat belum bersih dengan tiga kali peman- 
dian maka dimandikan sampai tujuh kali. Jika 
belum bersih juga dengan tujuh kali peman- 


dian maka lebih baik memandikannya hingga 
betul-betul bersih, sesuai sabda Nabi saw, 


Ah Ip bin Sa jl is ea 


. 


TE 
& 
&, 

Ra 
Cs 
RM 
2 

Ea 


“Mandikanlah mayat itu sebanyak tiga 
kali, atau lima kali, atau tujuh kali, atau lebih 
banyak lagi bila memang perlu.”54 


Apakah rambut mayat boleh disisir dan 
kuku ataupun rambutnya boleh dicukur?" 

Hanafi dan Maliki mengatakan, tidak bo- 
leh disisir dan dicukur rambut mayat ataupun 
dipotong kukunya kecuali yang patah. Tidak 
boleh pula rambut mayat yang ada di kepala 
ataupun dijanggut dipotong. Mayat juga tidak 
boleh dikhitan, karena semua itu tidak ada 
gunanya. Sebab, semua itu adalah hiasan dan 
mayat tidak lagi memerlukannya. Ini adalah 
makruh hukumnya. Sedangkan untuk Hanafi, 
makruhnya adalah tahrimiy. Jika kuku ataupun 
rambut mayat ada yang dipotong maka harus 
disertakan dalam kafan. Ini adalah pendapat 
pertama, karena mayat membutuhkan untuk 
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menutupi segala hal yang baik ataupun buruk 
untuknya. 

Syafi'i dalam pendapat yang baru meng- 
atakan, rambut yang ada di kepala mayat dan 
janggutnya boleh disisir dengan sisir yang le- 
bar rongganya dan dengan penuh kelembutan, 
sedang rambut yang rontok harus digabung- 
kan lagi. Adapun dalam pendapat yang paling 
jelas bahwa makruh hukumnya mengambil 
rambut kepala, kuku, bulu ketiak, bulu kemalu- 
an, dan kumis mayat, karena semua itu adalah 
bagian-bagian mayat yang diharamkan. Tidak 
ada pula riwayat yang membolehkannya dan 
bila dilakukan maka dianggap pembuat bid'ah. 
Sangat benar bila dilarang untuk melakukan 
sesuatu yang baru. Mayat juga tidak boleh 
dikhitan meskipun ia belum dikhitan. 

Sedangkan Hambali mengatakan dalam 
pendapat yang paling kuat dari dua riwayat 
dari Ahmad, bahwa memotong kumis mayat 
itu tidak haram. Boleh pula memotong kuku- 
nya jika terlalu panjang. Bulu ketiak mayat juga 
boleh dicabut. Karena semua itu termasuk 
pembersihan yang tidak ada kaitannya dengan 
memotong anggota tubuh mayat. Dianggap 
juga seperti menghilangkan kotoran. Semua 
tergolong dalam makna umum sunnah-sun- 
nah fitrah. Adapun mencabut kumis, memo- 
tong kuku, dan mencabut bulu ketiak mayat di- 
anggap seperti anggota yang terjatuh, seperti 
yang diriwayatkan Ahmad dari hadits Ummu 
Athiyyah, ia berkata, 


Ge Pan A3 
3 dn il tai 


“Ia memandikan kepala mayat. Setiap 
rambut yang terjatuh di tangan mereka maka 


i Abu Hurairah dan Ibnu Umar ra. HR. At-Tirmidziy dari Ali dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud dengan teks, 4 31 
Ji "Allah itu ganjil dan menyukai ganjil maka berlakulah ganjil wahai ahli Al-Gur'an!” 

HR jamah abli hadits dari hadits Ummu 'Athiyyah. (Naylul Awthaar, jil.4/him.30). 

Ad-Durr al-Mukhtaar, jl /hlm.803, Muragiy al-Falaah, hlm.93, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.568, Mughniy al-Muhtaaj,jil/ 


hlm.333, 336, al-Mughni, jil.2/hlm.541, dan Kasysyaf al-Oinaa jit.2/hlm.110. 


FIOIH ISLAM JILID 2 


mereka mandikan dan kembalikan ke kepala 
mayat lagi.” Sebab, mengubur rambut dan kuku 
dianjurkan pada hak orang yang masih hidup 
maka tetap menjadi hak orang yang sudah me- 
ninggal. Sesuatu yang tercerabut berupa ram- 
but dan kukur mayat harus dimandikan ulang, 
seperti perkataan Ummu 'Athiyyah, “Mandi- 
kanlah rambut itu dan kembalikan lagi!” Kare- 
na rambut adalah bagian dari mayat seperti 
halnya anggota tubuh. 

Adapun mayat perempuan menurut pen- 
dapat yang pegang oleh Maliki dan Hanafi, juga 
mazhab-mazhab lainnya, bahwa dianjurkan 
untuk dikepang rambutnya. 

Penggunaan kapas, Hanafi mengatakan, 
tidak terdapat riwayat-riwayat yang jelas-jelas 
membolehkan penggunaan kapas dalam pro- 
ses pemandian jenazah. Akan tetapi, az-Zayla'iy 
dan penulis kitab ad-Durr al-Mukhtaar ber- 
pendapat tidak mengapa untuk meletakkan 
kapas di muka mayat dan menutup setiap lu- 
bang, seperti dubur, gubu!, dua telinga, hidung, 
dan mulut. 

Begitu pula halnya para ahli figih dari 
mazhab-mazhab lainnya berpendapat tidak 
mengapa menggunakan kapas untuk menutup 
tempat keluar dan lainnya sehingga tidak ada 
lagi benda najis ataupun darah yang keluar 
dari mayat. Kepala juga diberikan kapas menu- 
rut Hambali. 

Ringkasan dari hal-hal yang dianjurkan da- 
lam proses pemandian mayat, dianjurkan ke- 
tika memandikan mayat hal-hal sebagai berikut. 
1. Hendaknyamayatdiwudhukanseperticara 

wudhunya orang yang masih hidup pada 

awal proses pemandian, setelah meng- 
hilangkan benda najis ataupun kotoran 
dengan daun bidara ataupun sabun. 

2. Menutup aurat untuk salah satu dari suami- 
istri ketika memandikan pasangannya. De- 
ngan kata lain, jika salah satu pasangan 
memandikan pasangannya. 





3. 
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Mencopot seluruh baju yang dikenakan 
mayat setelah menutup auratnya terlebih 
dahulu, menurutmayoritas ulama. Sedang- 
kan menurut Syafi'i, mayat dimandikan 
dengan tetap mengenakan gamis dan se- 
jenisnya. Disunnahkan untuk menutupi 
mayat selama proses pemandian dari pan- 
dangan orang banyak agar tidak ada orang 
yangmelihatakanauratataupunaib mayat. 
Dimakruhkan untuk melihat mayat meski- 
pun ia yang bertugas memandikan tanpa 
ada keperluan, karena semuanya menjadi 
aurat, untuk menghormati mayat itu sen- 
diri. 

Menggunakan daun bidara ataupun sabun 
dalam proses pemandian. Jugakapur barus 
pada pemandian terakhir. Menurut Syafi'i, 
kalau bisa setiap kali memandikan dicam- 
pur dengan sedikit kapur barus. Itu di- 
lakukan jika mudah, sedang jika tidak bisa 
maka dengan air dingin murni ataupun 
panas bila dibutuhkan. 

Mengganjilkan proses pemandian, yaitu 
membuatnya ganjil sebanyak tiga, lima, 
atau tujuh. Tidak perlu mengulangi wu- 
dhu meski berulang pemandian. Dianjur- 
kan proses pemandian itu sebanyak tiga 
kali, sedang mandi wajibnya tetap satu 
kali. Jika keluar sesuatu dari mayat dari 
salah satu duajalan atau selainnya setelah 
dimandikan sebanyak tiga kali maka wu- 
dhunya mayat harus diulang begitu juga 
mandinya, menurut Hambali. Sedangkan 
menurut ulama lainnya cukup dengan 
menghilangkan benda najisnya saja. 
Perut mayat hendaknya ditekan sedikit de- 
ngan lembut ketika memandikan untuk 
mengeluarkan najis yang ada di dalamnya. 
Banyak-banyak menuangkan air ketika 
memandikan pada dua jalan keluar untuk 
menghilangkan najis dan mengurangi bau. 
Karena mayat memang butuh banyak di- 
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10. 


11, 


12. 


siram. Setelah itu dikeringkan terlebih da- 
hulu agar kain kafan tidak basah. 

Sarung tangan tebal dilapiskan pada ta- 
ngan orang yang memandikan ketika me- 
mandikan bagian aurat yang berada di 
bawah pusar. Dianjurkan untuk orang yang 
memandikan untuk tidak menyentuh se- 
luruh badan mayat kecuali dengan sarung 
tangan. 

Gigi-gigi dan hidung mayat dibersihkan 
dengan sarung tangan bersih ketika ber- 
kumur dan memasukkan air ke dalam hi- 
dung, menurut pendapat Maliki dan Syafi'i. 
Begitu juga dengan pendapat Hambali, 
gigi dan kerongkongan mayat dibersihkan 
dengan sarung tangan basah tanpa perlu 
memasukkan air ke dalam mulut dan hi- 
dungnya. Bagian yang ada di bawah kuku 
juga harus dibersihkan. 

Memiringkan kepala mayat dengan lem- 
but agar mudah membersihkan mulut dan 


hidungketika berkumurdan memasukkan - 


air ke dalam hidung agar air tidak sampai 
masuk ke dalam kerongkongan. Dianjur- 
kan untuk membersihkan hidung mayat 
dengan sarung tangan bersih sebelum di- 
kafani. 

Tidak boleh hadir orang yang tidak mem- 
bantu petugas yang memandikan jenazah. 
Mendahulukan bagian tubuh sebelah ka- 
nan ketika memandikan, yaitu dengan me- 
mandikan bagian kanan terlebih dahulu 
baru bagian sebelah kiri. Setelah itu, petu- 
gas membalikkan jenazah ke sebelah ki- 
rinya agar bisa memandikan bagian kanan 
dari pelipis, punggung hingga kaki. Ini juga 
dilakukan pada bagian kanan. Tidak lupa 
menyiramkan air setiap kali membaring- 


13. 


14. 


kan sebanyak tiga kali ataupun lebih ter- 
gantung kebutuhan, seperti yang telah 
kami jelaskan. 

Dianjurkan menurut Hambali untuk me- 
warnai jenggot laki-laki dan rambut wani- 
ta meskipun tidak beruban dengan henna, 
sesuai perkataan Anas r.a, “Perbuatlah 
terhadap mayat-mayat kalian seperti ka- 
lian perbuat pada pengantin kalian!” 
Diberikan wewangian, yaitu minyak wangi 
yang terbuat dari benda-benda wangi di 
atas kepala dan janggut, juga kapur barus 
pada anggota sujud, yaitu kening, hidung, 
kedua telapak tangan, kedua lutut, dan 
kedua telapak kaki untuk menghormati- 
nya,baikorangyangsedang berihramatau- 
pun bukan menurut Maliki dan Hanafi. Ka- 
renaitu, kepala diberi penutup dan minyak 
wangi. Ranjangnya juga diberi wewangian 
untuk menyembunyikan bau busuk dan 
mengagungkan mayat itu sendiri. 


B. KEWAJIBAN KEDUA: MENGKAFANI MAYAT 


Terdiri dari hukum mengkafani mayat dan 


siapa saja yang wajib dikafani, ukuran kain 
kafan, bentuk, dan tata caranya, serta hal-hal 


yang dianjurkan ketika mengkafani mayat.!?6 


1. Hukum mengkafani mayat dan siapa saja 


yang wajib dikafani 
Mengkafani mayat adalah fardhu kifayah 


atas seluruh umat Islam, sesuai sabda Nabi 
saw. pada orang yang sedang berihram, 


elo ON 
Ap Op 
“Kafanilah ia dalam dua baju!” 7 


Adapunbiayamengkafanidanproses peng- 


1436 Af-tubaab, jil1/hlm.130, Muragiy al-Falaah, hlm.97, Fathul Gadiir, jil-l/hlm.452-455, ad-Durr al-Muhtaar wa Radd al-Mukhtaar, 


jil.1/hlm.806-810, al-Gawaniin al-figihiyyah, hlm.93, asy-Syarh ash-Shaghii 
al-Muhtaaj,jil.1 /hlm.336-340, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.129-131, al-Mughn 


hlm.118-126. 










hlm.551, Bidaayatul Mujtahid, hlm.224, Mughniy 
il.2 /hlm.464-472, 537, dan Kasysyaf al-Oinaa jil2/ 
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uburan seperti memanggul sampai kubur dan 
menguburkan, serta sejenisnya diambil dari 
harta peninggalan mayat, yaitu dari uang khu- 
sus miliknya yang tidak berkaitan dengan hak 
orang lain seperti barang gadaian. Biaya pro- 
sesi penguburan lebih didahulukan daripada 
membayar hutang dan wasiat. Jika mayat tidak 
memiliki harta maka orang yang bertanggung 
jawab atas nafkahnya ketika ia masih hidup 
yang harus bertanggung jawab menanggung- 
nya. Suami harus menanggung biaya kafan 
istrinya menurut Hanafi dan juga Syafi'i dalam 
pendapat yang paling shahih, karena istri men- 
jadi tanggungannya ketika masih hidup. Ada- 
pun menurut Maliki dan Hambali, suami tidak 
wajib menanggung biaya kafan istrinya atau- 
pun seluruh biaya proses penguburan. Karena, 
nafkah dan memberi baju adalah dua kewa- 
jiban ketika masih ada hubungan suami-istri 
dan memungkinkan adanya senggama dengan 
dalil gugurnya kewajiban tersebut ketika istri 
menyeleweng ataupun ditalak tiga. Kewajiban 
itu juga terputus ketika meninggal maka istri 
seperti halnya wanita asing. Tidak diragukan 
bahwa pendapat yang diterima adalah pen- 
dapat pertama, karena tidak mungkin dipisah 
antara masih hidup dan sudah meninggal akan 
kewajiban tersebut. Adapun gugurnya kewa- 
jiban menafkahkan karena menyeleweng dan 
sejenisnya maka dikembalikan pada rumah 
tangga. 

Jika tidak ada seorang pun yang menang- 
gung beban biaya mayat maka biaya mengka- 
fani dan seluruh proses penguburan ditanggung 
oleh baitul mal bila ada, sedang jika tidak ada 
maka ditanggung oleh umat Islam yang mampu. 


2. Bentuk, kadar, dan tata cara mengkafani 
Setelah selesai dimandikan, mayat dika- 


1438 Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.336. 








fani dengan baju yang boleh dikenakannya 
pada waktu masih hidup.'?? Kaum laki-laki ti- 
dak boleh dikafani dengan kain sutra, sedang 
kaum wanita boleh dikafani dengannya menu- 
rut mayoritas ulama. Namun, menurut Ham- 
bali kaum wanita juga tidak boleh dikafani 
dengan sutera. Disyaratkan untuk kain kafan 
itu agar tidak memperlihatkan kulit, karena 
kalau sampai memperlihatkan sama saja tidak 
menutupi. Adanya sama dengan tidak adanya. 
Kain kafan juga harus suci maka tidak boleh 
mengkafani dengan kain yang najis bila masih 
bisa dengan kain yang suci. 

Mayat harus dikafani menurut Hambali, 
sedang menurut Maliki dan Hanafi hanya di- 
anjurkan saja pada kain yang sepertinya pada 
hari Jumat dan Hari Raya selama mayat tidak 
mewasiatkan untuk dipakaikan selainnya 
maka harus mengikuti wasiat. Sebab, perintah 
Allah adalah untuk membuatnya indah. 

Rasulullah saw. bersabda, 


0. 0. 4 3 - ak 
KAS polis BEN ASASI GAS 
“Jika di antara kalian mengkafani sauda- 
ranyamakaperindahlahkafannyaitu!”8? Mem- 
perindah kafan adalah wajib hukumnya menu- 
rut Hambali, sedang menurut pendapat selain- 
nya hanya sekedar dianjurkan. 

Minimal kain kafan itu terdiri dari satu 
baju yang menutupi seluruh badan, kecuali ke- 
pala bagi orang yang berihram menurut Syafi'i 
dan Hambali. Wasiat mayat juga tidak dapat 
dilaksanakan bila bertentangan dengan itu. 
Sedangkan maksimal kain kafan itu berjumlah 
tujuh helai. Lebih baik untuk kaum laki-laki 
itu berjumlah tiga helai, sedang untuk kaum 
wanita lima helai. Dalil untuk kaum laki-laki 
adalah perkataan Aisyah ra., 


1439 HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud dari Jabir. HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidziy dari Abi Gatadah dengan teks, “jika di antara kalian 


mengurusi saudaranya maka perindahlah kain kafannya!” 
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Bks jan API Dean 


Oa aa jan aa AG Sa 
LSI Ka 


“Rasulullah saw. dikafani dengan tiga helai 
baju putih berasal dari desa Sahuliyah, Yaman. 
Tidak ada gamis ataupun sorban. Dipakainya 
secara bertahap.” 

Adapun kaum wanita, lebih banyak penu- 
tup adalah hak wanita, disamping hadits Layla 
ast-Tsagafiyyah berikut. Pada ulama figih me- 
miliki detail pendapat tentangnya, yaitu se- 
bagai berikut. 

Hanafi mengatakan, kain kafan itu ada tiga 
macam: kafan darurat, kafan kifayah, dan ka- 
fan sunnah. Semua jenis kafan itu digunakan 
untuk laki-laki dan wanita. Biasanya, mayat 
laki-laki paling sedikit diberi dua helai kain ka- 
fan, sedang sunnah adalah tiga helai. Adapun 
untuk mayat perempuan, paling sedikitnya 
adalah tiga helai, sedang sunnahnya adalah 
lima helai. 

1. Kafan darurat untuk laki-laki dan wani- 
ta. Ukuran ketika berada dalam keadaan 
darurat atau sulit. Adapun ukuran yang 
menggugurkan kewajiban dari orang yang 
dibebankan adalah ukuran minimum kain 
kafan, yaitu paling sedikit menutupi selu- 
ruh badan, karena Mus'ab bin “Umair ra. 
ketika syahid dikafani dengan satu helai 
baju saja. 

2. Kafan kifayah. Ukuran yang paling kecil 
dipakai ketika masih hidup. Kain kafannya 
adalah bajunya setelah meninggal. Terdiri 
dari dua helai baju untuk laki-laki, kain 
dan pembungkus, menurut pendapat yang 
paling shahih. Sedangkan untuk perem- 
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puan, dua baju dan jilbab. Dimakruhkan 
bila kurang dari itu. 

Adapun dalil untuk laki-laki, ucapan 
Abu Bakar ketika ajal menjemputnya, “Ka- 
fanilah aku dalam dua bajuku ini yang aku 
pakai untuk melakukan shalat. Cucilah 
keduanya karena keduanya untuk lumpur 
dan tanah.” Kainkafanini adalah ukuran 
minimal bajunya orang yang masih hidup. 

Kain sarung: berbeda dengan sarung 
orang hidup, yaitu dari atas kepala hingga 
kaki. Begitu juga dengan kain pembung- 
kus, dari ujung rambut hingga ujung kaki. 
Ibnu Himam berkata, “Aku tidak mengeta- 
hui bentuk perbedaan sarung untuk orang 
meninggal dan sarung orang hidup terma- 
suk sunnah.” 

Adapun wanita, penutupnya adalah jil- 
babnya, yaitu penutup wajah dan kepala. 

3. Kafan sunnah. Kain kafan yang paling sem- 
purna. Untuk laki-laki terdiri dari tiga he- 
lai kain: sarung, gamis, dan pembungkus. 
Gamis dimulai dari leher hingga kedua 
kaki tanpa ada sisi dan lengan. 

Adapun untuk wanita terdiri dari lima 
helai kain: sarung, gamis (penutup), jilbab, 
kain yang diikat untuk kedua susunya, le- 
barnya dari bagian susu hingga pusar, dan 
kain pembungkus. 


Dalil untuk laki-laki adalah hadits Ibnu 
Abbas ra., 


an PE BEGeNIA 
063 HI nas Ie as LL gih 


“Bahwa Rasulullah saw. dikafani dengan 
tiga helai baju, gamis yang beliau kenakan ke- 
tika meninggal, kain daerah Najran, dan kain 


1M40 HR, jamaah ahlu hadits dari Aisyah ra.. (Naylul Awthaar, jiL4/hlm.36). 


1441 


HR. jamaah ahlu hadits kecuali Ibnu Majah dari Khabbab bin Art. (Naytul Awthoar, jil.4/hlm.33). 


1442 HR, Ibnu Sa'ad dalam Thabagaat. Muhammad bin Hasan menyebutkannya juga dalam al-Atsaar. (Naylul Awthaar, jil.2/hlm.263) 


HR. Bukhari dengan maknanya. 
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lainnya, dua baju””#8 Jni adalah dalil untuk 
Hanafi dan Maliki yang berpendapat dianjur- 
kannya gamis. Sedangkan mayoritas ulama 
berpendapat tidak dianjurkan, berdasarkan 
hadits Aisyah r.a. sebelumnya, 
a - an - 
TA Yg Ja aa 

“Tidak ada gamis ataupun sorban." 

Dimakruhkan untuk dipakaikan sorban 
pada mayat menurut Hanafi dalam pendapat 
yang paling shahih, yaitu kain yang membung- 
kus kepala seperti hadits Aisyah di atas. Na- 
mun, ulama dan orang-orang mulia belakang- 
an menganjurkannya. 

Tidak mengapa bila kain kafan itu lebih 
dari tiga helai hingga lima helai. 

Adapun dalil untuk kain kafan wanita ada- 
lah hadits Layla binti Gaanif ats-Tsagafiyyah 
yang menyebutkan kain kafan Ummu Kultsum 
binti Rasulullah saw. ketika meninggal dengan 
lima helai kain. 44 

Dimakruhkan untuk mayat laki-laki di- 
beri kain kafan yang terbuat dari sutera, diberi 
pewarna, diberi minyak wangi Za'faran, dan 
sejenisnya kecuali jika tidak ada lagi kain se- 
lainnya. Namun, semua kain jenis itu diboleh- 
kan untuk kaum wanita. 

Tata cara memakaikan kain kafan: hendak- 
nya dibentangkan terlebih dahulu kain pem- 
bungkus, lalu kain sarung, lalu gamis. Setelah 
itu sarung dilipat dan dimulai dengan bagian 
sebelah kiri lalu dipertemukan. Selanjutnya, 
bagian sebelah kanan hingga mencapai sisi 
kiri, seperti memakai ketika masih hidup, baru 
berikutnya kain pembungkus. 

Adapun untuk wanita, dibentangkan kain 
pembungkus dan sarung terlebih dahulu. Lan- 
tas mayatnya diletakkan di atas sarung dan 


dipakaikan gamis. Rambutnya dikepang dan di- 
taruh diatas dadanya di atas gamis. Setelah itu, 
diletakkan jilbab di atas rambutnya, di bawah 
pembungkus. Berikutnya, dilipatlah kain sa- 
rung dan pembungkus secara berbarengan. 
Terakhir, diikat pocong di atas kafan dan di 
bawah kedua kaki. 

Maliki mengatakan, jumlah minimal kain 
kafan adalah satu helai dan maksimalnya 
adalah tujuh helai. Dianjurkan bila kain kafan 
berjumlah ganjil. Tiga lebih baik dari dua dan 
dari empat. Kafan yang wajib untuk laki-laki 
adalah kain yang menutup aurat, sedang sisa- 
nya hanya sunnah dan selebihnya dianjurkan. 
Adapun untuk wanita, wajib untuk menutup 
seluruh badannya. 

Lebih baik dalam pendapat yang masyhur 
dalam mazhab Maliki bahwa mayat laki-laki 
diberi kain kafan sebanyak lima helai: sarung 
(dari pusar hingga lutut), gamis yang ada le- 
ngannya, sorban, dan dua kain pembungkus. 
Karena, maksud dari hadits Aisyah adalah 
pembolehan bukan kira-kira. 

Lebih baik pula untuk mayat wanita dikaf- 
ani dengan tujuh helai kain: dengan tambahan 
dua kain pembungkus lainnya. Dengan begitu, 
kain pembungkusnya berjumlah empat helai. 
Karena, maksud dari hadits Layla ats-Tsaga- 
fiyyah adalah keterangan pembolehan bukan 
kira-kira, seperti halnya dalam laki-laki. 

Dianjurkan jilbab untuk membungkus ke- 
pala dan wajah mayat wanita, sebagai ganti 
sorban untuk laki-laki. 

Dianjurkan untuk dikenakan rumbai sor- 
ban seukuran hasta yang menjulur dari wajah 
mayat laki-laki. Dimakruhkan memberi kafan 
yang terbuat dari sutera, tenunan sutera, dan 
kain najis jika masih ada kain lainnya, sedang 


1493 HR Ahmad dan Abu Dawud, dalam jalur sanadnya terdapat Yazid bin Abi Ziyad. Terkumpul kelemahannya. (Naylul Awthaar, jilA/ 


him.36). 


1444 jjR Ahmad dan Abu Dawud. Pada beberapa periwayatnya ada pendapat mengenai pribadinya menurut sebagian ulama. (Nashab 


ar-Raayah, jil.2/hlm.263 dan Naylul Awthaar, jil.4/hlm.39). 
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jika memang tidak ada maka tidak dimakruh- 
kan. 

Syafi'i berpendapat, jumlah minimal kain 
kafan adalah kain yang menutup aurat. Untuk 
kaum laki-laki adalah antara pusar dan lutut, 
sedang untuk wanita adalah selain wajah dan 
kedua telapak tangan. Adapun untuk hak mayat 
maka wajib diberi kain yang menutupi selu- 
ruh badan, kecuali kepala untuk orang yang 
berihram dan wajah wanita yang berihram un- 
tuk memuliakannya dan menutupi perubahan 
yang terjadi pada tubuhnya. 

Diharamkan untuk laki-laki memberi kain 
kafan yang terbuat dari sutera dan diberi mi- 
nyak wangi Za'faran bila masih ada kain selain 
keduanya, sedang untuk wanita dibolehkan 
meski makruh. 

Lebih baik kain kafan untuk mayat laki- 
laki itu terdiri dari tiga kain pembungkus 
untuk mengamalkan hadits Aisyah sebelum- 
nya, seperti juga dikatakan oleh Hanafi. Lebih 
baik pula bila tidak ada gamis ataupun sorban 
seperti hadits Aisyah yang telah disebutkan 
sebelumnya. Boleh saja tanpa makruh untuk 
memakaikan kain yang keempat dan kelima 
berupa gamis dan sorban sebelumnya, karena 
Ibnu Umar ra, mengkafani putranya dengan 
lima helai kain: gamis, sorban, dan tiga kain 
pembungkus.!s 

Sedangkan untuk kaum wanita dan banci 
itu lebih baik berjumlah lima kain pembung- 
kus, sarung, gamis, jilbab, dan dua kain pem- 
bungkus agar semakin menambah penutup 
yang menjadi haknya. Dimakruhkan bila ber- 
jumlah lebih dari itu. Adapun tata cara pem- 
berian kain kafan, hendaknya dibentang kain 
pembungkus yang paling bagus dan lebar, lalu 
diletakkan kain kedua di atasnya, begitu juga 
kain ketiga. Pada masing-masing kain diletak- 
kan ramuan wewangian dan kapur barus. Se- 


1445 HR. Baihagiy. 
1446 HR. Bukhari. 


telah itu, mayat perempuannya diletakkan de- 
ngan terlentang dan dibaluri di atasnyaramuan 
wewangian dan kapur barus lagi. Selanjutnya, 
diikat bagian bokongnya dan diletakkan kapas 
pada bagian perut, lalu dibungkus dengan 
kain dan diikat kuat. Ketika ingin diletakkan di 
dalam kuburnya maka semua ikatan itu dilepas 
lagi. Kaum laki-laki yang meninggal saat ber- 
ihram tidak boleh memakai kain yang berja- 
hit, kepalanya juga tidak boleh ditutupi begitu 
pula wajah wanita yang sedang berihram. 

Hambali mengatakan, kain kafan yang 
wajib itu adalah kain yang menutupi seluruh 
jasad mayat, baik laki-laki ataupun wanita. 
Lebih baik lagi, seperti pendapat Syafi'i, bila 
mayat laki-laki diberi kain kafan putih se- 
banyak tiga lapis secara bertahap. Diletakkan 
ramuan wewangian diantaa lapisan-lapisan 
kain itu. Tidak perlu ada gamis, sorban, dan 
tidak pula ditambah atau dikurangi, seperti 
hadits Aisyah sebelumnya. Diperbolehkan bila 
mengkafani mayat laki-laki itu dengan dua 
baju saja, seperti sabda Nabi saw. untuk orang 
yang meninggal saat berihram dan dilempar 
oleh tunggangannya, 

ok LI ML 0 ea 
GAP AA) png ala tolol 

“Mandikanlah ia dengan air bidara dan ka- 
fani dengan dua helai kain!”145 dimakruhkan 
bila lebih dari tiga helai, karena hanya meng- 
habiskan uang dan dilarang. 

Untuk orang yang meninggal saat ber- 
ihram, berdasarkan hadits di atas, tetap di- 
mandikan dengan air bidara, tetapi tidak boleh 
diberi wewangian. Dikafani juga dengan dua 
helai kain, sedang kepala dan kedua kakinya 
tidak perlu ditutupi. 

Adapun untuk mayat bayi maka dikafani 
dengan sarung. Jika dikafani dengan tiga helai 
kain maka tidak mengapa. Jika seseorang tidak 
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mendapatkan baju yang dapat menutupi selu- 
ruh jasadnya maka terpenting ditutupi kepala- 
nya, sedang untuk kedua kakinya dibuatkan 
rumput ataupun daun. 

Lebih baik bila mayat seorang wanita itu 
diberi kain kafan berjumlah lima helai kain, 
gamis, sarung, pembungkus, dan penutup ke- 
pala dan wajah. Kain kelima diikat ke pahanya 
seperti hadits Layla ats-Tsagafiyyah, ketika 
Ummu 'Athiyyah meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. memberikan sarung, gamis, jilbab, dan 
dua kain lainnya kepadanya. 

Tata cara mengkafani, seperti disebutkan 
sebelumnya dalam pendapat Syafi'i, dengan 
perlu diketahui bahwa jilbab itu diletakkan 
untuk kepala, sedang sarung pada bagian 
tengah, dan gamis dipakaikan di badan. Kain 
kafan juga diberi wewangian dan tidak perlu 
diberi ramuan wewangian pada bagian kain 
paling atas, karena Umar, Ibnu Umar, dan Abu 
Hurairah tidak menyukainya. Tidak perlu di- 
balurkan ramuan wewangian di atas kain yang 
langsung menutupi mayat, karena terhitung 
bukan bagian dari kafan. Tetapi, wewangian 
diletakkan pada tempat-tempat sujud, seperti 
kening, hidung, kedua lutut, dan ujung kaki 
sebagai penghormatan dan dikhususkan un- 
tuk sujud. Diletakkan pula wewangian pada 
semua lipatan seperti persendian lutut, di 
bawah ketiak, begitu pula pusar. Karena, Ibnu 
Umar ra. memberikan lipatan-lipatan mayat 
dan persendiannya dengan minyak misk. Ke- 
pala dan janggutnya juga diberi minyak wangi. 
Tetapi, dimakruhkan untuk memberi minyak 
wangi di dalam rongga matanya, karena dapat 
merusaknya. 

Dibalik ujung dari pembungkus paling atas 
dari sisi kiri ke bagian kanan, lalu ujung sisi 
kana dibalik ke sisi kiri, karena seperti itulah 


1447 HR. Atsram. 
1448 HR, Bukhari. 


biasnya orang yang masih hidup mengenakan 
jubah dan bajunya, serta sejenisnya. Berikut- 
nya, dibalik pula kain pembungkus kedua dan 
ketiga, serta seterusnya. Diusahakan pada 
bagian kepala mayat kain kafan lebih banyak 
tersisa daripada kedua kakinya untuk meng- 
hormatinya. Sebab, kepala lebih berhak un- 
tuk ditutupi. Lantas, kain kafan yang lebih itu 
dibentangkan pada wajah dan kedua kakinya 
lagi sehingga kafan menjadi seperti kantung 
yang tidak akan berserakan. Selanjutnya, jika 
takut berantakan maka pembungkus diikat 
dan ketika berada di dalam kubur ikatan-ikat- 
an itu dibuka kembali, seperti perkataan Ibnu 
Masudr.a., 
00 AL... . pi Sek 
SIA ALAN LE Asal 9 
“Jika kalian telah memasukkan mayat ke 
dalam liang lahad maka bukalah ikatannya!”7 
Jika mayat dikafani dengan gamis maka 
bentuknya seperti gamis orang hidup dengan 
dua lengan, dengan sarung dan kain pembung- 
kus. Ini dibolehkan tanpa dimakruhkan, kare- 
na Nabi saw. 
2 0... $ € 
DEA Kd AB 
“Pernah memakaikan Abdullah bin Ubay 
gamisnyaketikadiameninggal.” ##Gamisuntuk 
mayat tidak perlu diikat karena tidak perlu. 
Diharamkan untuk mayat laki-laki dan 
wanita diberi kain kafan yang terbuat dari 
sutera, disulam dengan emas ataupun perak, 
kecuali jika darurat dan tidak ada lagi kain 
selainnya. Diharamkan untuk wanita karena 
kain itu telah dihalalkan ketika ia masih hidup. 
Pada waktu hidup itulah tempat berhias dan 
syahwat, sedang semua itu hilang ketika ia 
meninggal. 
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3. Hakhal yang dianjurkan ketika mengkafani 


Dianjurkan hal-hal berikut, dengan me- 


nyebutkan pula bentuk kain kafan dan ukur- 
annya pada pembahasan sebelumnya, yaitu 
sebagai berikut. 


a. 


Putihnya kain kafan yang terbuat dari ka- 
tun dan itu lebih baik, seperti sabda Nabi 
saw., 


Sep wp Aa Ke ia Nya 

Sisa ts ! A3 sae 

“Pakaikanlah ia baju kalian yang putih! 

Karena baju putih itu adalah sebaik-baik- 

nya baju kalian. Kafanilah mayat-mayat 
kalian dengannya juga!” 

Kain kafan diberi wewangian dengan gan- 


jil, yaitu sebanyak tiga kali, seperti sabda 
Nabi saw., 


Heat Sah ah 
& 
“Jika kalian beri wewangian padamayat 
maka berilah sebanyak tiga kali!”50 
Kecuali orang yang meninggal saat 
berihram maka tidak boleh diberi wewa- 
ngian, menurut Syafi'i dan Hambali, se- 
perti sabda Nabi saw. pada orang yang ter- 
lempar dari tunggangannya pada saat be- 
rada di Arafah, 


Yg SP BA pa al lah 
Sep nh YEN, Basi 
Ba ana #3 Ea 


“Mandikanlah ia dengan air bidara! Ka- 
fanilah ia dengan duahelai kain! Jangan ka- 


lian beri ramuan wewangian! Jangan pula 
diberi minyak wangi kepalanya, karena 
Allah akan membangkitkannya pada harj 
kiamat kelak dalam keadaan bertalbi- 
yah? si 

Maliki dan Hanafi berpendapat lain 
tentang hal di atas. Mereka berpendapat 
bahwa kasus orang yang terjatuh itu hany- 
alah kasus khusus tidak bisa diumumkan 
hukumnya, Ad-Dawidiy meminta maaf 
kepada Malik seraya berkata, “Ia belum 
diberitahu tentang hadits tersebut” Lalu 
dijawab bahwa hadits yang berbicara ten- 
tang orang yang terjatuh itu sangat jelas 
bahwa sebabnya adalah terjadi pada saat 
pelaksanaan haji dan itu berlaku umum 
untuk setiap orang yang sedang berih- 
ram. Asal hukumnya adalah bahwa setiap 
hukum yang ditetapkan pada satu orang 
pada jaman Nabi saw, maka berlaku juga 
pada orang lain sampai terbukti ada peng- 
khususannya. 

Dianjurkan juga meletakkan ramuan 
wewangian yang terdiri dari kapur barus 
atau lainnya di dalam setiap pembungkus 
kain kafan. Kapas juga diletakkan menem- 
pelpadarongga-ronggamayat(keduamata, 
hidung, mulut, kedua telinga, dan tempat 
keluarnya), disamping pada tempat-tem- 
pat sujudnya (kening, kedua telapak tang- 
an, kedua lutut, dan jemari kaki), serta le- 
pitan-lepitan (kedua ketiak, lepitan dalam 
kedua lutut, tenggorokan, dan belakang 
kedua telinga). 

Lebih dari satu helai kain: dua helai lebih 
baik dari satu meskipun ganjil sebagai 
penghormatan dan menutup mayat. 


1449 jR, Iima imam hadits (Ahmad dan empat penulis Sunan), kecuali Nasaa'i. At-Tirmidziy menganggapnya hadits shahih dari tbnu 
Abbas. Syafii, Tbnu Hibban, Hakim, dan Baihagiy meriwayatkannya juga. Ibnu Gaththan mengangapnya hadits shahih juga. (Nayhul 


1450 


Awthaar, jil.4/hlm.38). 


HR. Ahmad, Baihagiy, dan Bazar. Dikatakan bahwa para perawi haditsnya shahih. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.40). 
14S1 HR. jamaah ahli hadits dari Ibnu Abbas. (ibid). 
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d. Hendaknya jumlah kain kafan ganjil: tiga 
helai lebih baik daripada dua ataupun empat. 

e. Memperindah kain kafan tanpa berlebih- 
lebihan, seperti sabda Nabi saw, “Jikasalah 
satu di antara kalian mengurusi saudara- 
nya maka perindahlah kain kafannya!” 52 
memperindah kain kafan menurut Maliki 
dan Hanafi hendaknya sesuatu yang di- 
anjurkan, yaitu dengan baju-baju seperti 
baju-baju yang disyariatkan untuk me- 
makainya pada hari Jumat, karena untuk 
mendapatkan berkah dengan baju-baju 
yang dipakai pada hari-hari baik. 

Sedangkan menurut Hambali, mayat 
harus dikafani dengan pakaian yang di- 
pakainya pada hari-hari Jumat dan Hari 
Raya, karena perintah Allah untuk mem- 
perindahnya. 

« Adapun Syafi'i berpendapat, dianjur- 
kan untuk membentangkan kain kafan 
terbaik dan terbesar. Karena, maksud dari 
memperindah kain kafan itu adalah putih, 
bersih, hiasan, dan ketebalannya, bukan 
tingginya. Karena, dimakruhkan berlebih- 
lebihan dalam memperindah karena dila- 
rang. Dengan begitu, kain yang dicuci itu 
lebih baik daripada kain baru, karena asal- 
nya untuk bala. Kain katun lebih baik dari 
selainnya, karena kain kafan Nabi saw. 
juga terbuat dari katun. 

Namun, semua ulama sepakat untuk 


tidak berlebih-lebihan dalam memperin- 


dah kain kafan, seperti sabda Nabi saw, 


Wo Lali SB Sp EN 


“Janganlah kalian berlebih-lebihan 
dalam kain kafan, karena nantinya juga 
akan cepat rusak.”53 


C. KEWAJIBAN KETIGA: MENSHALATI MAYAT 

Pembahasan ini terdiri dari hukum men- 
shalati mayat, siapakah yang lebih baik un- 
tuk menshalatinya, keadaan berkumpulnya 
jenazah, rukun-rukunnya, tempat berdirinya 
imam di hadapan jenazah, keadaan makmum 
masbug, syarat-syaratnya, tata cara dan sun- 
nah-sunnahnya, waktu pelaksanaannya, men- 
shalati mayat setelah dikuburkan, shalat gaib, 
menshalati mayat di dalam masjid dan kubur- 
an, dan menshalati bayi yang baru dilahirkan. 


41. Hukum menshalati mayat 

Menshalati mayat selain mati syahid 
adalah fardhu kifayah atas orang-orang yang 
masih hidup menurut ijma' ulama, seperti hal- 
nya prosesi mayat, pemandian, mengkafani, 
dan menguburkan mayat.$ Jika telah dilaku- 
kan oleh sebagian orang meski satu orang saja 
maka gugurlah dosa dari sebagian yang lain. 
Ini adalah kekhususan untuk umat ini, se- 
perti halnya mewasiatkan hanya sepertiga 
saja. Para sahabat juga menshalat Nabi saw. 
dan beliau saw. memerintahkan untuk men- 
shalati bayi yang keguguran dan mayat anak 
kecil. Nabi saw. sendiri pernah menshalati 
Raja Najasyi. 55 

Ketika ingin dilaksanakan shalat maka 
diserukan “shalat atas mayat. 

Sedangkan menurut Hanafi, 58 menshalati 
mayat itu adalah kewajiban atas setiap Muslim 


'"4S2 HR. Ibnu Majah dan At:Tirmidziy. Sebelumnya telah disebutkan riwayat lain dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan 


AtTirmidziy. (Naylul Awthaar, jil4/htm.34). 
Aa HR. Abu Dawud dari Ali. Hadits hasan. 
1454 


hadzdzab, jil.1/hlm.132. 
1453 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.A fhlm.811, 814, Muragiy ol-Falaah, hlm.98, al-Inaayah bi Hamisy Fathil Oadtir, jil.1/hlm.45S, dan al-Mu- 


S Diriwayatkan shalat atas Nabi saw. oteh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan shalat atas bayi yang 


keguguran dari Mughirah. Ahmad, Nasaa', dan At-Tirmidziy meriwayatkan shalat atas anak kecil, sedang Ahmad dan Bukhari, 
Muslim meriwayatkan shalat atas raja Najasyi. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.41, 45, 48). 
1456 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.814 dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.361. 
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yang telah meninggal kecuali empat golong- 
an, mereka adalah para pembangkang dan pe- 
rampok jika mereka terbunuh di dalam medan 
perang, orang-orang fanatik, para pemberon- 
tak di suatu negeri yang menghunuskan sen- 
jata di malam hari, ataupun orang yang sering 
menggantung orang. 

Adapun para pembangkang itu adalah 
mereka umat Islam yang telah keluar dari 
patuh kepada imam tanpa adanya alasan 
yang benar. Mereka tidak boleh dimandikan 
ataupun dishalati. Untuk menghina mereka. 
Juga, sebagai pelajaran bagi yang lainnya yang 
melakukan perbuatan seperti mereka. Itu pun 
jika mereka terbunuh di medan pertempuran. 
Sedangkan jika mereka terbunuh setelah 
pemerintah yang berkuasa berhasil menguasai 
mereka maka mereka patut untuk dimandikan 
dan dishalati. Sebab, pembunuhan mereka 
pada saat itu hanyalah untuk siasat politik dan 
menghilangkan ancaman mereka. Itu hanyalah 
sebuah hukuman dan manfaatnya kembali ke- 
pada masyarakat umum. 

Adapun para perampok, mereka adalah 
sekelompok umat Islam yang keluar dengan 
berjalan kaki dengan tujuan mengambil harta 
milik orang lain. Mereka juga tidak patut untuk 
dimandikan ataupun dishalati, seperti halnya 
para pembangkang jika terbunuh di medan 
perang. Namun, mereka patut untuk diman- 
dikan dan dishalati jika terbunuh setelah ter- 
tangkap oleh penguasa. Sebab, membunuh 
perampok pada saat sudah tertangkap meru- 
pakan hukum gishash. Siapa yang terbunuh 
karena sebab gishash maka patut untuk di- 
mandikan dan dishalati. Terbunuhnya karena 
gishash ketika telah gugurnya hukuman, se- 


perti perampok dekat dengan bulan Muharram. 

Jika seorang pemberontak ataupun pe- 
rampok meninggal sebelum sempat dihukum 
ataupun sesudahnya maka ia tetap dishalati. 

Berikutnya, kelompok fanatik: merekaada- 
lah orang-orang yang saling tolong-menolong 
dalam kezaliman. Mereka marah terhadap 
suatu kaum ataupun kabilah.“87 Adapun hukum- 
an untuk orang-orang yang terbunuh karena 
melakukan praktek fanatisme adalah seperti 
hukum orang yang membangkang secara de- 
tail sebelumnya. Dihukumi seperti mereka juga 
orang-orang yang berdiri dan memandangi 
mereka, jika mereka terkena batu atau lainnya 
dan meninggal pada saat itu juga, Adapun jika 
mereka meninggal setelah bubar maka me- 
reka dishalati. 

Selanjutnya, para pemberontak di suatu 
negeri dengan menghunuskan senjata atau- 
pun menggantung orang maka mereka seperti 
perampok menurut pendapat yang difatwakan 
dari mazhab Hanafi. Itu adalah pendapat Abi 
Yusuf, jika dilakukan pada malam hari secara 
mutlak, ataupun di siang hari dengan meng- 
hunuskan senjata ataupun mengulangi dalam 
memanggul senjatanya maka mereka dibunuh 
sebagai cara atas usaha merusak dan mengha- 
pus kejahatannya. Mereka dihukumi seperti 
perampok ataupun pembangkan, tidak diman- 
dikan ataupun dishalati. 

Tidak dishalati pula orang yang mem- 
bunuh salah satu orang tuanya untuk meng- 
hinanya, jika imam membunuhnya sebagai 
gishash. Sedang jika ia meninggal dengan sen- 
dirinya maka dishalati. 

Siapa yang melakukan bunuh diri secara 
sengaja maka tetap dimandikan dan dishalati 


1457 Orang fanatik adalah orang yang membantu kaumnya atas kezaliman dan marah karena mendukungnya dengan fanatik. Ada ha- 


dits yang berbicara tentangnya, 
Tan JP Gi ai HL EU 
“bukanlah termasuk 






(umat Islam) orang yang mengajak pada fanatisme. Bukanlah termasuk kita orang yang berperang atas 


nama fanatisme. Bukanlah termasuk kita orang yang meninggal atas fanatisme,” Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 


Jubair bin Muth'im. 
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menurut pendapat yang difatwakan oleh maz- 
hab Hanafi, juga Syafi'i. Meskipun dosa yang 
dipikul sangat besar bagi orang yang mem- 
bunuh orang lain, karena dia adalah orang 
fasik yang tidak berjalan di bumi dengan keru- 
sakan. Jika seseorang itu pembangkan atas di- 
rinya sendiri maka ia seperti orang-orang fasig 
dari umat Islam. 

Sekelompok orang, seperti Abu Yusuf dan 
Ibnu Himam berpendapat bahwa tidak perlu 
dishalati orang-orang seperti di atas, seperti 
yang terdapat dalam Shahih Muslim bahwa 
Nabi saw. dihadapkan pada mayat seorang 
laki-laki yang bunuh diri dan beliau tidak mau 
menshalatinya, 458 

MazhabMaliki berpendapat,'?imamtidak 
perlu menshalati orang yang terbunuh karena 
hukuman ataupun sebab gishash, tetapi orang 
lain boleh menshalatinya. Sebab, Rasulullah 
$1w, tidak menshalati penggembala kambing, 
tetapi beliau saw. tidak melarang orang untuk 
menshalatinya.!450 

Maliki juga berpendapat, selayaknya bagi 
orang-orang yang mulia untuk menghindari 
dari menshalati para ahli bid'ah, orang yang 
menampakkan dalam melakukan dosa besar, 
untuk memberi pelajaran kepada orang-orang 
semisalnya. 

Hambali memberi pengecualian dari wa- 
jibnya menshalati jenazah yang mati syahid 
ataupun terbunuh karena kezaliman, seba- 
gaimana mayoritas ulama selain Hanafi juga 
mengecualikan orang yang mati syahid seperti 
yang diterangkan berikut. Diriwayatkan bah- 
wa Nabi saw. meninggalkan shalat atas mayat 


1458 HR, Muslim dari Jabir bin Samurah. 
1459 


pengkhianat dari ghanimah dan orang yang 
bunuh diri. 481 


2. Siapakah yang berhak memimpin shalat 

jenazah? 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat, 
yaitu sebagai berikut.'452 

Pendapat pertama, mazhab Hanafi: 
sultan jika hadir ataupun wakilnyalah yang 
lebih berhak untuk memimpin shalat jenazah 
karena sebab kepemimpinannya. Karena, ke- 
tika orang lain yang maju memimpin shalat 
maka sama saja menghinanya. Jika sultan tidak 
datang maka hakim, sebab dialah pemegang 
kekuasaan. Jika hakim tidak hadir juga maka 
imam kampung yang maju memimpin, karena 
orang yang meninggal itu telah merestui ke- 
tika ia masih hidup maka dialah yang paling 
berhak untuk memimpin shalat atas jenazah- 
nya setelah meninggalnya. Berikutnya, didahu- 
lukan wali laki-laki yang mukallaf dengan urut- 
an keluarga ataupun wali nikah kecuali ayah 
maka lebih didahulukan daripada anaknya. 
Didahulukan pula orang yang paling dekat lalu 
berikutnya seperti urutan mereka dalam hal 
perwalian nikah. Siapa saja yang memiliki hak 
untuk maju memimpin hendaknya mengizin- 
kan orang lain juga untuk maju. Siapa saja yang 
memiliki kekuasaan untuk maju memimpin 
maka dialah yang lebih berhak daripada orang 
yang telah diwasiatkan oleh sang mayat dalam 
memimpin shalatnya menurut pendapat yang 
telah difatwakan, karena wasiatnya adalah batal. 

Jika seseorang dishalati oleh selain pe- 
mimpin, sultan, ataupun wakilnya maka sang 


Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.231, al-9awaanin al-figihiyyah, hlm.94, dan Syarh ar-Risaalah, jil.1/hlm.276. 


1460 bitakhrij oleh Abu Dawud. 

(M61 Hadits pertama diriwayatkan oleh Ahmad dan pemilik Sunan kecuali At-Tirmidziy, dari Zaid bin Khalid al-Juhaniy. Hadits kedua 
diriwayatkan oleh jamaah ahli hadits kecuali Bukhari, dari Jabir bin Samurah. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.46-47). 

1462 Fathul Oadilr, jA/hlm.457, 463, ad-Durr al-Mukhtaari, jil1/hlm.823, a-Lubaab, jil1/hlm.131, Muragiy al-Falaah, hlm.98, Bi- 
daayatul Mujtahid, jil1/hlm.223, al-Gawaanin alfigihiyyah, hlm. 94, asy-Syarh ash-Shaghiir. jil1/hlm.558, Mughniy al-Muhtaaj, 
jil.1/hlm.346, al-Mughni, jil.2 /hlm.480-485, dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.127. 











pemimpin boleh mengulang shalat tersebut 
meskipun di atas kuburnya jika ia mau. Itu di- 
lakukan karena haknya bukan demi gugurnya 
kewajiban. Sedangkan jika pemimpin yang me- 
mimpin shalat maka tidak boleh seorangpun 
memimpin shalat lagi setelahnya. Sebab, ke- 
wajiban itu telah dilakukan pada pelaksanaan 
pertama, sedang melakukan shalat tambahan 
untuk jenazah tidak disyariatkan. 

Jika jenazah dikuburkan dan belum sem- 
pat dishalati maka jenazah itu dishalati di atas 
kuburnya selama diperkirakan belum rusak 
mayatnya karena telah berbedanya keadaan, 
waktu, dan tempat. 

Pendapat kedua, mazhab Maliki dan 
Hambali: orang yang paling berhak untuk 
memimpin shalat jenazah adalah orang yang 
telah diwasiatkan oleh mayat untuk mensha- 
latinya, demi mengamalkan apa yang telah 
dilakukan oleh para sahabat. Abu Bakar r.a. 
pernah berwasiat agar Umar menshalatinya. 
Umar ra. juga pernah berwasiat agar Shuhaib 
menshalatinya. Aisyah ra. berwasiat agar Abu 
Hurairah menshalatinya. Ummu Salamah ber- 
wasiat agar Sa'id bin Zaid yang menshalatinya.. 
dan seterusnya. Berikutnya, pemimpin, atau 
gubernur, seperti hadits sebelumnya, 

-. - “ . 

aki 3 kp 23 

“Tidak boleh seseorang itu mengimami 

orang lain dalam kepemimpinannya.” Selanjut- 

nya, para wali keluargasesuaiurutanperwalian 

mereka dalam nikah maka didahulukan ayah 

meskipun tinggi, lalu anak meskipun di bawah, 

baru setelah itu orang yang lebih dekat dan 

seterusnya dari keluarga. Saudara lebih 

didahulukan, lalu paman, anak paman, dan 
begitu seterusnya. 

Akan tetapi, menurut Maliki, saudara dan 
anak lebih didahulukan daripada kakek karena 
lebih mewakili anak, sedang kakek lebih 
mewakili bapak. Kaum wanita dalam mazhab 
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Maliki boleh memimpin shlaat ketika tidak 
adanya kaum laki-laki dalam satu gelombang, 
karena tidak sah kepemimpinan shalat mereka 
jika ada kaum laki-laki. 

Didahulukan orang yang lebih utama dan 
berikutnya maka didahulukan laki-laki dari 
wanita, orang dewasa dari anak kecil, dan 
siapa saja yang memiliki kedalaman agama, 
Jika semua orang sama maka didahulukan 
orang yang lebih tua. Jika semua sama maka 
didahulukan dengan cara diundi ataupun ke- 
relaan. Ini adalah pendapat Maliki. Sedangkan 
ungkapan Hambali, didahulukan orang yang 
paling berhak untuk menjadi imam dalam 
Shalat lima waktu, karena umumnya maksud 
dari sabda Nabi saw, 

ISI MA GB Ah 

“Hendaknya orang yang memimpin shalat 
suatu kaum itu adalah orang yang paling indah 
bacaan Al-9ur'annya.” 


Pendapat ketiga, mazhab Syafi'i dalam 
pendapat yang baru: pemimpin lebih berhak 
untuk memimpin shalat daripada walinya. Jika 
mayat telah berwasiat kepada selain wali (ke- 
luarga) untuk memimpin shalat, sedang shalat 
itu adalah hak keluarga maka wasiatnya tidak 
perlu dilaksanakan dengan menganggapnya 
gugur seperti harta warisan. Sebab, maksud 
dari shalat jenazah itu sendiri adalah doa un- 
tuk mayat, sedang doa keluarga itu lebih dekat 
untuk dikabulkan karena rasa sedih dan terpu- 
kulnya. Adapun wasiat para sahabat r.a. diang- 
gap bahwa para keluarga mereka memboleh- 
kan dilaksanakannya wasiat tersebut. Karena 
itulah, didahulukan ayah, lalu kakek meskipun 
jauh, lalu anak, lantas cucu meskipun jauh, dan 
saudara. Menurut pendapat yang paling dza- 
hir itu lebih mendahulukan saudara kandung 
daripada saudara satu ayah. Berikutnya, ke- 
ponakan dari saudara kandung, lalu kepona- 
kan dari saudara satuayah. Selanjutnya, sisa ke- 
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luarga sesuai urutan warisan. Paman kandung 
lebihdidahulukandaripamansatuayah, sepupu 
dari paman kandung didahulukan dari satu ayah. 

Selanjutnya, keluarga yang lain, orang 
yang lebih dekat lebih dahulukan dari selain- 
nya. Kakek dari ibu didahulukan, lalu saudara 
ibu, lalu paman dari ibu, lalu paman ibu. 

Jika berkumpul dua wali dalam satu dera- 
jat, seperti dua anak atau dua saudara dan ke- 
duanya berhak atas kepemimpinan shalat 
maka yang paling diutamakan dalam Islam 
adalah orang yang paling adil lebih berhak 
daripada ahli figih dan sejenisnya. 


3. Keadaan berkumpulnya jenazah 

Semua mazhab sepakat!" dibolehkannya 
shalat atas banyak jenazah sekaligus. Meski- 
pun, menshalati satu per satu jenazah itu 
lebih baik maka didahulukan orang yang lebih 
utama. Sebab, menyendirikan shalat itu lebih 
banyak pahalanya dan lebih dapat dikabulkan. 

Dalam keadaan berkumpulnya banyak 
jenazah, Hanafi berpendapat, semua jenazah 
itu dibuat berbaris lebar, lalu imam berdiri 
di depan jenazah yang paling mulia di antara 
mereka. Ataupun, semua jenazah itu dibuat 
berbaris panjang dengan menghadap kiblat, 
dimana setiap dada mereka berada di hadapan 
imam, sejajar. 


4. Rukun-rukun shalat jenazah, 
sunnah-sunnah, dan tata caranya 


Shalat jenazah itu memiliki dua rukun saja 
menurut Hanafi, lima menurut Maliki, dan tu- 
juh menurut Syafi'i dan Hambali. 

Adapun mazhab Hanafi, menurut me- 
reka shalat jenazah memiliki dua rukun: em- 
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pat takbir dan berdiri. Takbir pertama, adalah 
takbiratul ihram merupakan rukun bukan 
syarat maka tidak boleh melakukan takbir lain 
atasnya. Takbir itu berjumlah empat, dimana 
setiap takbir setara dengan satu rakaat. Diwa- 
jibkan mengucapkan salam sebanyak dua kali 
setelah empat takbir. Hal yang wajib menurut 
mereka hanya satu, yaitu salam, Adapun rukun 
ada dua, takbir dan berdiri. Niat merupakan 
syarat bukan rukun. Shalat jenazah tidak boleh 
dilakukan dalam keadaan menunggang atau- 
pun duduk tanpa adanya uzur. 

Sunnah-sunnah shalat ada tiga: tahmid 
dan pujian, berdoa, dan shalawat kepada Nabi 
saw. Adapun tahmid dan pujian berupa “WX 
Jain 0 Sedangkan shalawat kepada Nabi 
saw. setelah takbir kedua. Doa untuk mayat 
setelah takbir ketiga, Dianjurkan bila barisan 
orang yang melakukan shalat jenazah itu ber- 
jumlah tiga, seperti yang terdapat dalam ha- 
dits berikut, 

eng an aa 
AO ji3 Dia DU AlS eka ja 

“Siapa yang dishalati oleh tiga barisan ja- 
maah shalat maka ia akan diampuni.” 

Tata caranya, orang yang shalat meng- 
angkat kedua tangannya hanya pada takbir 
pertama saja, lalu ia berdoa setelahnya dengan 
doa pujian, yaitu “Butsu3 dh SUK” . Berikut- 
nya, ia bershalawat kepada Nabi saw, seperti 
yang terdapat dalam tasyahhud, setelah takbir 
kedua karena mendahulukannya dari doa itu 
sunnah.!#S Selanjutnya, ia bertakbir lagi satu 
kali dan berdoa untuk dirinya, mayat, dan 
umat Islam secara umum. Usai berdoa, ia ber- 
takbir untuk keempat kalinya lalu mengucap- 
kan salam. Sebab, Nabi saw. melakukan takbir 


M63 Murragiy al-Falaah, hlm.99, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.831-822, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.95, Mughniy al-Muhtaaj,jil/ 


Ihlm.348, dan ol-Mughniy jil.2/hlm.562. 
1464 Ag.Durr al-Mukhtaar, jil. 1/ni 
1465 Rasulullah saw. bersabda, 4 






“jika kalian ingin berdoa maka pujilah Allah, lalu bershalawatlah kepada Nabi, baru berdoa!" 
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sebanyak empat kali pada shalat terakhir yang 
beliau lakukan“58 maka tindakan beliau itu 
menghapus sebelumnya. Setelah takbir keem- 
pat itu ada waktu untuk menyelesaikan, yaitu 
dengan salam. Tidak ada doa lagi setelah tak- 
bir keempat kecuali salam saja menurut dza- 
hirnya riwayat. Beberapa tetua ulama mazhab 
Hanafi memilih untuk dibacakan doa, 


an .. Le Pn ag 
IL AI gp KS Gp GT) 
ME Si 6, 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 


kami dari siksa neraka,” (al-Bagarah: 201) 
ataupun, 
nga 


G3. Mn KE PE) 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 
hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami...” (Ali-1m- 
ran: 8) 

Tidak ada bacaan ataupun tasyahhud 
dalam shalat jenazah. Jika imam bertakbir se- 
banyak lima kali maka tidak perlu diikuti dan 
makmum cukup berdiam saja sampai imam 
mengucapkan salam dan ikut salam bersama- 
nya. Tidak ada doa tertentu. Doa yang ma'tsur 
setelah takbir keempat itu lebih baik dan lebih 
gamblang untuk memohon dikabulkan, seperti: 


pas San ah 1515 Bah ali 
2 Ja, sh AS, IN 5 35 


Lo Gap o9 oa -— 


aa ai LI US Ula ap 


s3 Su 23 Ip (5 A3IS bai, aa 
Lis, A 3 83 Peta 3, da Ia 
Ka 


“Ya Allah, ampunilah dia dan rahmatilah 
ia! selamatkan dan sembukanlah ia! Muliakan 
tempat persinggahannya! Luaskan tempat ma- 
suknya! Mandikanlah ia dengan air, salju, dan 
air dingin! Bersihkan ia dari dosa-dosanya se- 
perti dibersihkannya baju putih dari kotoran! 
Gantikanlah rumahnya lebih baik dari rumah- 
nya di dunia! Keluarganya lebih baik dari ke- 
luarga di dunia!" Masukkanlah ia ke dalam 
surga! Jagalah ia dari fitnah kubur dan siksa 
neraka!” 468 


Diantara doa ma'tsur lainnya adalah, 


Upin ) Van US yA Gal 
- eh nh 
Pad ra rng rana SIG sh 


0. 2 


ai Bp #3 Dsn & 


sn G3 s3 ah 


SAR Ulas VA 


“Ya Allah, ampunilah orang yang hidup di 
antara kami, mayit kami, orang yang hadir se- 
karang, atau orang yang tidakada, anak kecil"? 
dan orang dewasa, laki-laki ataupun perem- 
puan! Ya Allah, siapa yang Engkau hidupkan 
di antara kami maka hidupkanlah ia dalam 
Islam, siapa yang Engkau matikan di antara 
kami maka matikanlah ia dalam keimanan! Ya 
Allah, janganlah Engkau cegah kami dalam me- 
nerima pahalanya dan jangan Engkau sesatkan 


1466 Diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas oleh Hakim, dari hadits Umar ibnul Khaththab oleh Baihagiy dan Thabraniy, dari hadits 
Ibnu Abi Hatsmah oleh Ibnu Abdil Bar. dari hadits Anas oleh Harits bin Abi Usamah dalam Musnadnya. (Nashab ar-Raayah, jil.2/ 


hlm.267). 
1467 Yang dimaksud penggantian adalah sifat bukan zatnya. 


HR. Muslim, At'Tirmidziy, dan Nasas'i dari Auf bin Malik Ia berkata, 255 J5 SA 2L5 
“sampai-sampai aku berharap akulah yang menjadi mayat itu” (Subulussalam, jil3/hlm.104). 
1469 Ygitu kuatkanlah ta ketika mengemban amal-amal shaleh, sedang jika tidak maka ia tidak memiliki dosa. Maksudnya, generalisasi 


doa, Maknanya, ampunilah semua umat Islam. 
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kami sepeninggalnya!” 

jangan memohon ampunan untuk orang 
gila dan anak kecil, karena keduanya tidak me- 
miliki dosa. Katakanlah dalam doa, 


0335 td Ana Es Oia pa 


La. 


ARA kana 


“Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu kami! 
Jadikanlah ia pahala dan simpanan kami! Jadi- 
kanlah ia pemberi syafaat yang diterima!” 

Adapun mazhab Maliki,”! shalat jenazah 
itu menurut mereka memiliki lima rukun. 

Pertama, niat. Hendaknya seseorang ber- 
niat untuk melakukan shalat untuk mayat ter- 
tentu, atau mayat Muslim yang ada pada saat 
itu. Tidak disyaratkan untuk mengetahui jenis- 
nya, laki-laki ataukah perempuan. Tidak meng- 
apa bila tidak jelas karena hanyalah fardhu ki- 
fiyah. Tidak perlu yakin akan laki-laki ataupun 
perempuan, karena maksudnya adalah mayat 
di depannya. 

Kedua, empat takbir. Tidak boleh lebih 
ataupun kurang dari empat. Setiap takbir se- 
tara dengan satu rakaat dalam jumlahnya. 

Jika imam menambah takbir kelima se- 
Cara sengaja ataupun lalai maka ia tidak perlu 
menunggu, tetapi makmum boleh mengucap- 
kan salam sebelum imam dan shalatnya sah 
untuk mereka dan imam. karena, takbir bu- 
kanlah seperti rakaat dalam semua bentuknya. 
Jika makmum menunggu imam dan ikut salam 
bersamanya maka shalatnya juga sah. 

Jika kurang dari empat kali maka imam 
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diberi tahu dengan tasbih. Jika imam kembali 
dan bertakbir untuk yang keempat kalinya 
maka semua makmum ikut bertakbir bersa- 
manya dan salam bersamanya juga. Sedangkan 
jika imam tidak kembali maka makmum boleh 
bertakbir sendiri-sendiri dan mengucapkan 
salam masing-masing dan shalat mereka sah. 

Shalat jenazah berbeda dari shalat lainnya 
karena beberapasalaf memandang bahwa shalat 
jenazah lebih banyak dari empat takbir, sedang 
sebagian yang lain memandangnya kurang dari 
itu. 

Mazhab Syi'ah Imamiyah berpendapat!" 
bahwa shalat jenazah memiliki lima takbir, empat 
di antaranya untuk berdoa. Tidak ada doa ter- 
tentu, Adapun dalil orang-orang yang meng- 
atakan bahwa shalat jenazah memiliki lebih dari 
empat takbir adalah hadits Hudzaifah, bahwa 
ja melakukan shalat atas satu jenazah dengan 
lima takbir, lalu pergi. Hudzaifah berkata, 


SA Has Ka le la 
US 3 Ket Ip Ea J3 
KI PIA de KAS 


“Aku tidak lupa dan ragu. Aku bertakbir 
seperti yang dilakukan oleh Nabi saw. Beliau 
menshalati jenazah dengan lima takbir” 

Mayoritas ulama Ahlu Sunnah lebih me- 
milih pendapat empat takbir dengan pertim- 
bangan di antaranya: terdapat dalam dua kitab 
Shahih, ijma' para sahabat untuk melakukan- 
nya, dan empat takbir itu adalah shalat tera- 
khir yang dilakukan oleh Nabi saw." 





1470 HR Muslim dan empat pengarang Sunan. (Subulussalam, jil.2/hlm.10S). Maksud dari kata 'Islam' adalah arti bahasanya, yaitu ber- 
serah diri dan patuh kepada Allah SWT Maksud dari kata 'iman' adalah makna syar'iy, yaitu pembenaran hati. Islam cocok dengan 
keadaan hidup, yaitu mengacu pada perbuatan-perbuatan dzahir, sedang iman cocok dengan keadaan wafat karena amal tidak lagi ada. 

1471 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.553, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.94, Syarh ar-Risaalah, jil.1/hlm.280-284, asy-Syarh al-Kobir, 
jil1/hlm411-413, dan Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.336. 

1472 Al.Mukhtashar an-Naafi' Al figihil Imaamiyyah, hlm.64. 

1473 HR Ahmad. Dalam jalur sanadnya terdapat Yahya bin Abdullah al-fabiriy. Ia dibicarakan buruk. Bukhari meriwayatkan dari Ali, 

bahwa ta bertakbir atas Sahl bin Hanif sebanyak enam kali. Ia berkata, Sahal ikut perang Badr. (Naylul Awthaar,jil4/hlm.59). 

Ditakhrij oleh Hakim dari Ibnu Abbas ra, SJ 5x5 J5 & J5 5 € 5e"Shalat jenazah terakhir yang dilakukan Rasulullah saw. se- 

banyak empat kali." (Naylul Awthaar, jil4/hl 


1474 
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Rukun ketiga, doa sebisanya untuk mayat 
di antara takbir meski hanya berdoa, “Ya Allah, 
ampunilah ia” Seseorang juga boleh berdoa 
lagi setelah takbir keempat jika ia mau, sedang 
jika ia tidak mau maka ia boleh tidak berdoa 
dan langsung salam. Pendapat yang masyhur 
adalah tidak adanya kewajiban berdoa. Ada- 
pun pendapat yang dipilih dari Dardir, wa- 
jibnya berdoa setelah takbir keempat dan di 
dalam shalat jenazah tidak ada bacaan al-Fatih- 
ah. Akan tetapi, untuk lebih wara' lagi untuk 
menjaga perbedaan pendapat. 

Doanya bisa dibuat untuk dua orang jika 
mayat berjumlah dua, dan bisa juga dibuat ja- 
mak jika mayatnya banyak maka ketika mayat 
berjumlah dua berdoanya, 


asi Bank G1 IE ai 


OI us 

“Ya Allah, keduanya adalah hamba-Mu dan 

anak hamba-Mu. Keduanya telah bersaksi." Se- 
dangkan untuk jamak, 


Ia 


a 


uh Bai sGh Dang ag bi 

3 gaga | & 

Biasanya, laki-laki lebih mendominasi atas 

perempuan jika berkumpul banyak laki-laki 
dan perempuan. 


Dalil disyariatkannya doa untuk mayat 
adalah hadits, 


as Oh Sala ea SH Ss 5 


“Jika kalian menshalati mayat maka ber. 
doalah untuknya dengan ikhlas!”“'5 Doa di- 
ucapkan oleh imam dan makmum setiap kali 
usai bertakbir. Minimalnya adalah, 'Ya Allah, 
ampunilah ia? atau rahmatilah ia, dan makna 
yang semisalnya. 


Doa yang paling bagus adalah doa Abu 
Hurairah r.a. yang diucapkan setelah memuji 
kepada Allah SWT dan bershalawat kepada 
Nabi-Nya, 
as HA Bag S3 Sg ai 


Ba NA 1 3 y 





! 


temu 3 & H3 oa si 953 
SE as Hai 


EGA Oa 


“Ya Allah, dia adalah hamba-Mu, putra 
hamba-Mu. Dia telah bersaksi bahwa tiada tu- 
han kecuali Allah dan Muhammad adalah ham- 
ba-Mu dan Rasul-Mu. Engkau lebih mengetahui 
tentangnya. Ya Allah, jika ia seorang yang baik 
maka tambahkanlah kebaikannya, sedang jika 
orang yang jelek maka ampunilah kejelekan- 
kejelekannya! Ya Allah, janganlah Engkau ce- 
gah kami dari mendapat pahalanya dan jangan 
Engkau fitnah kami sepeninggalnya!”75 

Untuk wanita berupa, 


DAA AAN Ta Aa) 0 eka Na 
Sa Eh Bag 5 Maa Wi 
Sedangkan untuk bayi laki-laki, 


3 2g AI S3 


aa £ 


B3 la 3 Bat 55 dag Hu Ki 
Sg aa AN Lesi IA 
Na “3 

bagai 0 JS Ah &3, 133 taka 


ac... 20. 


L aa La G5 Y, Ba 4 jas, 
IS San al Ga Ali 
adi 2 2 ie 1S dai, Ag 


Ale la Sya 


Ae 





1475 HR, Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ibnu Majah, dan diantaranya ada Ibnu Ishag. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.63). 
1476 Diriwayatkan pula dari Abu atadah. HR. Ahmad dan Baihagiy dan disebutkan oleh Syafi'i. Jalur sanadnya lemah. (al-Majmuu! 


jiLS/hlm.193-195). 
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“Ya Allah, dia adalah hamba-Mu, putra 
hamba-Mu. Engkaulah yang menciptakannya, 
memberi rezeki kepadanya. Engkaulah penga- 
suhnya dan Engkau pula yang menghidupkan- 
nya, Ya Alah, jadikanlah ia untuk kedua orang 
tuanya penjamin, harta simpanan, pendahulu, 
dan pahala! Beratkanlah dengannya timbang- 
an keduanya! Buatlah lebih besar pahala un- 
tuk keduanya dengannya! Jangan Engkau 
fitnah kami dan jangan Engkau abaikan ke- 
Guanya sepeninggalnya! Ya Allah, masukkan- 
lah ja ke dalam golongan orang-orang mukmin 
yang shaleh yang menjadi tanggungan Ibra- 
him! Gantikanlah rumahnya lebih baik dari 
rumahnya di dunia! Keluarga lebih baik dari 
keluarganya di dunia! Selamatkanlah ia dari 
fitnah kubur dan siksa neraka!” 

Rukun keempat, salam satu kali yang di- 
ucapkan dengan keras oleh imam sekiranya 
dapat didengar, sedang untuk selain imam di- 
anjurkan untuk bersuara pelan. 

Kelima, berdiri bagi yang mampu berdiri, 
tidak untuk orang yang tidak mampu. 

Hal-hal yang dianjurkan: 

a. Mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
dua pundak ketika takbir pertama saja. 

b. Memulaidoadengan memuji Allah danber- 
shalawat kepada Nabi saw. dengan ber- 
kata, 


& bah ea Si sai & al 
ui 3s Bg HA a 


DI Bas at Ja ja HR 
10 Ira Si nyata nas 


des Kn di eng Hn 
Ia Se SA BA S Bi SN 


1477 
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“Segala puji bagi Allah yang Mematikan 
dan Menghidupkan, segala puji bagi Allah 
yang Menghidupkan orang-orang mati, 
Dialah Berkuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah berilah shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya, berkahilah Muhammad 
dan keluarganya, sebagaimana Engkau 
bershalawat dan memberkahi Ibrahim 
dan keluarganya. Engkau Maha Terpuji 
dan Mulia di semesta alam.” 

€. Membaca doa dengan pelan. 

d. Imam berdiri di tengah-tengah mayat laki- 
laki, sejajar dengan kedua pundak untuk 
mayat selain laki-laki, perempuan atau 
banci. Kepala mayat berada di sisi kanan 
imam, kecuali jika dishatati di raudhah 
maka kepalanya berada di sisi kiri imam 
menghadap kepala Nabi saw. Karena, jika 
tidak demikian maka tidak sopan. 

Dalil mereka adalah hadits Samurah, 


bari en ga 
Wen Ula AB Ga 
“Nabi saw. menshalati mayat wanita yang 
meninggal dalam keadaan nifas maka beliau 
berdiri di tengah-tengahnya.”1”77 
Al-Hafidz bin Hajar berkata dalam buku 
al-Fath, Bukhari memberikan terjemah dan 
bermaksud tidak adanya perbedaan antara 
laki-laki dan wanita, seraya mengisyaratkan 
akan kelemahan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Anas 
bin Malik bahwa beliau saw. menshalati mayat 
laki-laki dan berdiri di depan kepalanya, lalu 
menshalati mayat wanita dan berdiri di depan 
panggulnya. 
| Tata cara shalat jenazah yang masyhur 
adalah seseorang bertakbir, lalu memulai de- 
ngan memuji Allah dan shalawat kepada Ra- 


HR Jamaah ahlu hadits dan dianggap hasan oleh At-Tirmidziy. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.66). 
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sul-Nya berupa shalawat ibrahimiyah, lalu 
mendoakan mayat. Ini diucapkan setiap kali 
usai bertakbir. Sedangkan untuk takbir keem- 
pat mengucapkan, 


VA GA Uya Ea GI 


Kep Ga As dh VE LI LS 
pakan, & BY Ka A3 Wa 
2 aa 


AI SERI 5 
JA ea Ai DG ab 3 


ne : 3 da Perg 3 yi 
Pan 4 ob w , Lah East, 


G aa $ RN 58 NY 

“Ya Allah, ampunilah orang-orang yang 
masih hidup di antara kami, mayat-mayat 
kami, orang yang hadir, dan orang yang tidak 
hadir, anak-anak kecil dan orang-orang de- 
wasa, laki-laki dan perempuan, karena Eng- 
kau Maha Mengetahui perubahan dan tempat 
kembali kami. Ampuni juga orang tua kami dan 
orang-orang yang telah mendahului kami de- 
ngan keimanan, juga untuk kaum muslimin dan 
muslimat, mukminin dan mukminat, orang- 
orang yang masih hidup dari mereka ataupun 
yang sudah meninggal. Ya Allah, siapa saja 
yang Engkau hidupkan di antara kami maka 
hidupkanlah dalam keimanan, sedang siapa 
saja yang Engkau cabut nyawanya di antara 
kami maka buatlah mereka meninggal dalam 
keislaman. Buatlah kami gembira ketika berte- 
mu dengan-Mu, buatlah kami senang dengan 
kematian dan buatlah kematian senang de- 
ngan kami. Jadikanlah kematian kerehatan dan 
kesenangan kami!” Lalu mengucapkan salam. 

Syafi'i dan Hambali berpendapat,'”? shalat 


Sat HI 
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jenazah itu memiliki tujuh rukun, kecuali niat 

menurut Hambali merupakan syarat bukan 

rukun, sama seperti pendapat Hanafi. 

1. Niat seperti shalat-shalat lainnya, seperti 
sabda Nabi saw., 


SL JK Wi 


“Setiap perbuatan itu tergantung niat. 


nya. 


Bentuk niat itu sendiri adalah hendak- 
nya seseorang berniat untuk melakukan 
Shalat untuk mayat ini, atau untuk banyak 
mayat jika banyak. Niat cukup menghilang- 
kan kewajiban dan tidak wajiba menen- 
tukan mayat. Namun, jika ditentukan dan 
ternyata salah maka shalatnya batal menu- 
rut Syafi'i. 

Tangan kanan diletakkan diatas tangan 
kiri usai takbir, sedang menurut Hambali 
keduanya diletakkan di bawah pusar dan 
menurut Syafi'i, antara pusar dan dada. 
Seseorang hendaknya ber-ta'awwudz dan 
membaca basmalah sebelum membaca 
al-Fatihah, namun tidak membaca doa 
pembuka atau doa lainnya karena shalat 
jenazah ringan saja. Karena itulah tidak 
disyariatkan untuk membaca surah lain 
setelah al-Fatihah. 

2. Empat takbir termasuk takbiratul ihram, 
seperti hadits yang terdapat dalam dua 
kitab Shahih dari Anas dan lainnya, 


tt Ha EA 

“Bahwa Nabisaw. bertakbiruntukjena- 

zah sebanyak empat kali”, sedang dalam 
Shahih Muslim, 


sa 3 PPU SE DI 


1478 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.340-342, 361, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.133, al-Majmuer, jiLS/hlm.184-198, a-Mughniy, jil2/ 


him.485-492, 510-516, dan Kasysyaf el-Ginaa' jil.2/hlm.120-135. 


FIOIH ISLAM JILID 2 “52 Bagian 4: IBADAH 


20 BA Oi 5 
a 201 aL- -. BA an YA 
BE IN IA 
ASI 5 
“Nabi saw. memberi kabar kematian 
Najasyi pada hari dia meninggal. Lantas 
beliau keluar ke tempat shalat dan bertak- 
bir sebanyak empat takbir” Dalam Muslim 
juga disebutkan dari Ibnu Abbas ra., 
ai mb ge) dan an tan Ta 22 
Sp bag 3 3 do Lai 
s20t 
tbaji 
“Beliau saw. shalat di atas kubur se- 
telah mayat dimakamkan, dengan empat 
takbir,” 479 Beliau saw. pernah bersabda, 


La Ne an 
dg an) US In 
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat 
aku shalat.” Namun, jika imam bertakbir 
lima kali maka shalat tidak sampai batal, 
menurut pendapat yang paling shahih 
dalam mazhab Syafi'i tetapi makmum ti- 
dak perlu mengikuti, bahkan boleh meng- 
ucapkan salam ataupun menunggu untuk 
mengucapkan salam bersama imam. 
Hambali mengatakan, jika imam ber- 
takbir lima kali maka makmum ikut ber- 
takbir bersamanya, namun tidak boleh 
lebih dari tujuh takbir ataupun kurang 
dari empat takbir. Lebih baik, tidak lebih 
dari empat untuk keluar dari perbedaan 
pendapat. 
Membaca al-Fatihah setelah takbir perta- 
ma seperti shalat lainnya, seperti khabar 
Bukhari dan lainnya, 


Bl ge Be di 
Ka wi LI :J63 


Ibnu Abbas ra. membaca al-Fatihah 


pada shalat jenazah. Ia berkata, “Agar ka- 
lian tahu bahwa itu adalah sunnah” Tem- 
patnya adalah setelah takbir pertama, se- 
perti diriwayatkan oleh Baihagi. Pendapat 
yang dipegang oleh Syafi'i bahwa al-Fatih- 
ah boleh dibaca usai selain takbir per- 
tama, yaitu takbir kedua, ketiga, ataupun 
keempat. 
Shalawat kepada Rasulullah saw, berupa 
shalawat ibrahimiyah setelah takbir kedua 
karenasalaf melakukannya. Pendapatyang 
shahih menurut Syafi'i bahwa shalawat 
kepada keluarga tidaklah wajib, namun 
wajib menurut Hambali dan bentuknya 
seperti tasyahhud, tidak boleh lebih. 
Doa khusus untuk mayat setelah takbir 
keempat, karena itu adalah tujuan utama 
dari shalat sedang sebelumnya hanyalah 
mukadimah saja, seperti hadits sebelum- 
nya, 
z - 0... 2... 
ASN Si paleG ssi Je (Ela 1 
Jika kalian shalat jenazah maka berdo- 
alah dengan ikhlas untuknya." Doa minimal 
adalah, “Ya Allah rahmatilah dia, ya Allah 
ampunilah dia!” Doa yang paling sempur- 
na akan disebutkan berikutnya. Doa tidak 
cukup untuk mukminin dan mukminat. 
Doa harus diucapkan setelah takbir ketiga 
untuk mengikuti sunnah, dan tidak wajib 
setelah takbir keempat. 
Mengucapkan salam usai bertakbir dan 
bentuknya seperti dalam shalat-shalat 
lainnya, baik tata cara dan jumlahnya. 
Berdiri jika mampu, seperti shalat fardhu 
lainnya. Tidak ada perbedaan di antara 
ulama bahwa tidak boleh bagi seseorang 
melakukan shalat jenazah dalam keadaan 
menunggang, karena ia meninggalkan 
berdiri yang wajib. 


1479 Empat kali terdapat dalam riwayat Abu Hurairah, Tbnu Abbas, dan Jabir. (Vaylul Awthaar, jil4/hlm-48, 57). 
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Sunnah-sunnah shalat jenazah, meng- 
angkat kedua tangan pada setiap takbir seja- 
jar dengan dua pundak, lalu meletakkan ke- 
duanya usai setiap kali bertakbir di bawah 
dada menurut Syafi'i, dan di bawah pusar 
menurut Hambali. 

Melembutkan bacaan, menurut pendapat 
yang paling shahih menurut Syafi'i, sedang 
Hambali dianjurkan ta'awwudz tanpa doa 
pembuka, dan mengucapkan amin setelah al- 
Fatihah. Selanjutnya, meratakan barisan dalam 
shalat jenazah, sebagaimana dilakukan oleh 
Nabi saw. ketika melakukan shalat untuk Na- 
jasyi. Syafi'i menambahkan, memuji Allah se- 
belum bershalawat kepada Nabi saw,, lalu doa 
untuk kaum mukminin dan mukminat setelah 
shalawat kepada Nabi saw, dan terakhir salam 
kedua. Hambali ikut menambahkan, disunnah- 
kan orang yang melakukan shalat tetap berdiri 
sampai jenazah diangkat, sebagaimana diri- 
wayatkan dari Ibnu Umar dan Mujahid. Dian- 
jurkan juga dalam dua mazhab: Hambali dan 
Syafi'i barisan terdiri dari tiga, seperti hadits, 


SAS 35 5 yi Ig ae Oa Y 

“Siapa yang melakukan shalat jenazah 

lakukanlah dengan tiga barisan niscaya akan 
dikabulkan,”80 


Para ahli figih sepakat bahwa shalat jen- 
azah disunnahkan bila dilakukan dengan ber- 
ni seperti hadits, 


Sis 5 BP de Ah bagi li da 
LN Te Gp 


“Tidaklah setiap Muslim yang mening- 


gal lalu dishalati dengan tiga barisan oleh kaum 
Muslim kecuali akan dikabulkan shalatnya”! 

Boleh pula dilakukan dengan sendiri-sen- 
diri, karena Nabi saw. ketika meninggal disha- 
lati oleh para sahabat dengan bergelombang. 

Tata cara shalat: setelah takbir pertama 
membaca al-Fatihah saja tanpa surah lainnya 
dengan suara pelan meskipun malam hari 
karena Nabi saw. melakukannya,” seperti 
yang telah kami jelaskan. Setelah itu, bersha- 
lawat kepada Nabi saw. usai takbir kedua de- 
ngan pelan juga, seperti yang diriwayatkan 
oleh Syafi'i dan Atsram dengan jalur sanad 
keduanya dari Abi Umamah bin Sahal, bahwa 
ia diberitahu oleh seorang laki-laki dari saha- 
bat Nabi saw, 


2 n Fa 
- 1. d PLAN 8 La Oa 
2 4 “ai ah an £ Pay 
4 9 

pegad bonJ 

Ig 5 Ka ASI al 

“Sunnah dalam shalat fenazah itu bila 
imam bertakbir, lalu membaca al-Fatihah usai 
takbir pertama dengan pelan saja, lalu ber- 
shalawat kepada Nabi saw, berdoa dengan 
ikhlas untuk mayat, lantas salam.” 483 

Shalawat kepada Nabi saw. itu seperti 
dalam tasyahhud. Karena, beliau saw. pernah 
ditanya, “Bagaimana kami bershalawat kepada 
Anda? Lalu beliau mengajari mereka” seperti 
telah disebutkan sebelumnya. Tidak boleh 
lebih dari bentuk yang ada dalam tasyahhud. 


Usai takbir ketiga, hendaknya seseorang 
berdoa untuk mayat dengan pelan dan dengan 


1480 HR Khalal dengan jalur sanadnya. At-Tirmidzi berkomentar, ini hadits hasan. 


1481 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi. 


1482 HR Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidziy dan dianggap shahih olehnya, juga Nasaa'i, dari Ibnu Abbas ra. Syafi'i juga meriwayatkan 
dalam Musnad-nya dari Abi Umamah bin Sahal. (Naylut Awthaar, jil.4/hlm.60). 

483 Naylul Awthaar jl.4/hlm.60 dan dalam jalur sanadnya ada orang yang berlebihan. Baihagiy telah mendukungnya dalam al-Ma'ifah 
dari hadits Zuhriy. Hakim juga telah mentakhriijnya dengan sisi berbeda. Juga Nasaa'i dan Abdur Razak ta berkata dalam al-Fath, 


jalur sanadnya shahih. 
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apa yang terlintas di benaknya, seperti sabda 
Nabi saw, 


ASN Ipad era Je Sl 

“Jika kalian melakukan shalat jenazah 

maka berdoalah untuknya dengan ikhlas." Ti- 

dak ada batasan berdoa untuk mayat. Disun- 

nahkan berdoa dengan doa ma'tsur, dengan 
berucap, 


jeng Na jan Ki 

“Ya Allah, ampunilah orang-orang yang 

masih hidup di antara kami dan orang yang 
meninggal.” dan 


: KN) 3 Pa Ha 

“Ya Allah, ampunilah dia. Rahmatilah dia!” 
Sampai akhir seperti yang telah disebutkan se- 
belumnya menurut pendapat mazhab Hanafi. 


Juga, 

BA ada da KA Hi 
Ae Kah Ho Waah Ya 
Ii di YAAA Ia Aa 
P 4 BA as DANA 
ag ya Sh Jaa ga Hp adh IPO 
San oya 
tmau 5 3 Aa D Aas 2 se) 


3S Cina 5 2s ag! S 35 
AA 3 8 de, 2 PT aah 


HAN 3 ea daa, akan 
& Ba Ia sii Da dp ah 


pam fu d N 


Ta 
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“Ya Allah, ini adalah hamba-Mu dan anak 
hamba-Mu, ia telah keluar dari kesenangan 
dan keluasan dunia, orang-orang yang dicintai 
dan mencintainya, menuju gelapnya alam ku- 
bur dan tidak pernah ia temui sebelumnya. Ia 
juga telah bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali 
Allah dan Muhammad adalah hamba-Mu dan 
Rasul-Mu, dan Engkau lebih Mengetahui ten- 
tangnya. Ya Allah, ia telah menujumu dan Eng- 
kau sebaik-baik tempat tujuan. Ja sangat butuh 
akan rahmat-Mu dan Engkau tidak perlu me- 
nyiksanya. Kami telah menghadap-Mu dengan 
berharap kepada-Mu agar memberi syafaat 
untuknya. Ya Allah, jika ia orang yang baik 
maka tambahkanlah kebaikannya, sedang jika 
orang jelek maka ampunilah segala kejelekan- 
kejelekannya! Pertemukanlah ia dengan rah- 
mat dan ridha-Mu dan cegahlah ia dari fitnah 
kubur dan siksanya. Luaskanlah kuburannya! 
Keringkanlah bumi pada kedua sisinya! Per- 
temukanlah ia dengan rahmat-Mu yang aman 
dari siksa-Mu! Sampai Engkau membangkit- 
kannya ke dalam surga-Mu, wahai Zat yang 
Maha pengasih di antara pengasih.” 

Untuk anak kecil diucapkan, 


Lsj K3 Wa H9 C3 kn Uli 
LA Uap « 4 FE, as3 Ga 
Ups IE pa 


“Ya Allah, jadikanlah ia jaminan untuk ke- 
dua orang tuanya, pendahulu dan simpanan, 
nasihat dan pelajaran, pemberi syafaat! Berat- 
kanlah timbangan keduanya dengan kemati- 
annya! Tuangkanlah kesabaran ke dalam hati 
kedua orang tuanya.” Itu sesuai dengan ke- 
adaan. 

Menurut Syafi'i, usai takbir keempat di- 
ucapkan, 


1484 Dikumpulkan oleh Sya@'i dari akhbar, dan dianggap baik oleh teman-temannya. 
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anon ae 


Ben k Su 
5 


“Ya Allah, janganlah Engkau cegah kami 
dari mendapatkan pahalanya! Jangan Engkau 
fitnah kami sepeninggalnya! Ampuni kami dan 
dia!” Disunnahkan untuk memperpanjang doa 
setelah takbir keempat ini, karena terdapat 
dari Nabi saw." dan beliau membaca ayat, 
“(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan 
malaikat yang berada di sekelilingnya bertas- 
bih memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi 
orang-orang yang beriman (seraya mengucap- 
kan), “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampu- 
nan kepada orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah me- 
reka dari siksaan neraka yang menyala-nyala.” 
(al-Mu'min: 7) 

Sedangkan menurut Hambali, usai takbir 
keempat berhenti sejenak, seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Jawzajaniy dari Zaid bin Ar- 
gam, 


4“ 


IS nb SP Sa os 
Sia A Fe 2 sia aan 
“Nabi saw. bertakbir sebanyak empat kali, 
lalu berhenti sesukanya. Aku mengira berhenti 
itu agar barisan terakhir bisa bertakbir:" Tidak 
disyariatkan doa setelahnya. 

Kesimpulan, shalat jenazah dimulai de- 
ngan niat dan terdiri dari empat takbir, serta 
doa untuk mayat ketika berdiri. juga, shalawat 
kepada Nabi saw, al-Fatihah, dan salam. Hanya 
saja, niat adalah syarat bukan rukun menurut 
Hanafi dan Hambali. Waktu berdoa itu usai tak- 


bir ketiga, menurut mayoritas ulama. Sedang- 
1485 


1495 HR Hakim dan dianggap shahih olehnya. 


kan menurut Maliki, usai setiap kali bertakbir 
hingga takbir keempat. Shalawat kepada Nabi 
saw. disunnah menurut Hanafi, dianjurkan 
menurut Maliki, dan rukun menurut mazhab 
lainnya. Salam merupakan wajib menurut 
Hanafi dan rukun menurut mayoritas ulama. 
Menurut Hanafi, membaca al-Fatihah itu mak- 
ruh tahrimiy dengan niat membaca, tetapi 
boleh bila dengan niat doa, sedang menurut 
Maliki sekedar makruh tanjihiy, dan menurut 
lainnya adalah rukun. Jika imam takbir lebih 
dari empat kali maka makmum tidak perlu 
mengikuti takbir tambahan. Makmum cukup 
menunggu untuk bisa mengucapkan salam 
bersama imam, menurut Hanafi dan Syafi'i, se- 
dang menurut Maliki, makmum boleh mengu- 
capkan salam sendirian, dan menurut Hamba- 
li, makmum mengikuti imam sampai bertakbir 
tujuh kali sekalipun. 


5. Tempat berdirinya Imam di depan 
Jenazah 

Para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menentukan posisi berdirinya imam di hada- 
pan jenazah, yaitu sebagai berikut.“ 

Hanafi berpendapat, dianjurkan agar 
imam berdiri sejajar dengan dada secara mut- 
lak, baik mayat laki-laki ataupun wanita, karena 
dada adalah tempat iman dan syafaat demi ke- 
imanannya. Juga, mengamalkan apa yang diri- 
wayatkan dari Ibnu Mas'ud. 

Maliki berpendapat, imam berdiri di 
tengah-tengah mayat laki-laki, sedang untuk 
mayat perempuan di dua pundaknya. 

Syafi'i berpendapat, dianjurkan orang 
yang shalat berdiri, baik menjadi imam atau 
shalat sendiri berada di kepala mayat laki- 
laki, sedang untuk mayat perempuan berada 
di bokongnya, untuk mengikuti sunnah seperti 


'Ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.819, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.228, al-Gawaanin al-figihlyyah, hlm.95, Mughniy al-Muktaaj, 


ji.1/hlm.348, al-Mughniy, jil2/hlm.517, Fathul Gadiir, jit.1 /hlm.462, dan asy-Syarh al-Kabilr ma'ad Dasuugiy, jil1/hlm.418, 
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yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan diang- 
gap hasan olehnya. Hikmah berbedanya tem- 
pat berdiri itu, untuk lebih menutupi mayat 
perempuan. Adapun makmum berdiri di bari- 
san mana saja. 

Hambali berpendapat, imam berdiri di 
depan dada mayat Jaki-laki dan di tengah-te- 
ngah untuk mayat perempuan. Sumber perbe- 
daannya adalah berbedanya atsar yang ber- 
bicara tentangnya. Dalam hadts Samurah bin 
Jundub, ia berkata, 


SB EA Ip A5) El 
LAI SA Jan KAA AB 
2 24 

“Aku shalat di belakang Rasulullah untuk 
seorang wanita yang meninggal ketika sedang 
nifas. Rasulullah saw. berdiri di tengah-te- 


ngah ketika shalat.” Sedang dalam hadits 
Abi Ghalib al-Hannath, ia berkata, 


Yana dang Nat Hen 


Gia Haa Ala # UI at io AA 
LP aa ? 


d5 SN aa aa Ja 
Hp Je “A3 Gi SM si us sa 


Tag 38 Tag an uu du ad 
II Gap 3 II EN Sa SEA 
" 2 dna Ogan 
- JB SE 

“Aku melihat Anas bin Malik tengah men- 
shalati jenazah seorang laki-laki. Ia berdiri di 
depan kepala mayat itu. Ketika jenazah laki- 
laki itu diangkat, datang lagi jenazah wanita 


dan ia menshalatinya lagi dan kali ini berdiri 
di tengah-tengah. Di antara kami saat itu ada 


1487 HR Jamaah ahlu hadits. (Naylul Awthaar,jil4/hlm.66). 
1499 HR Ahmad, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan Abu Dawud. (ibid). 


'Alaa bin Ziyad al-Alawiy. Ketika Alaa melihat 
adanya perbedaan pada tempat berdiri untuk 
jenazah laki-laki dan perempuan maka ia pun 
bertanya, “Abu Hamzah, seperti inikah Rasu- 
lullah saw. berdiri untuk jenazah laki-laki se- 
perti tempat kamu berdiri dan untuk jenazah 
perempuan tempat kamu berdiri?” Anas men- 
jawab, “Betul” 68 Dalam teks Abu Dawud, 
“Alaa bin Ziyad bertanya, 


Ha Ia dr KA 
Sl tb Ka ee anus 
Su aa Sae BP 


“Seperti aa Rasulullah saw, menshalati 
jenazah seperti cara shalat Anda, di mana be- 
liau bertakbir empat kali, berdiri di kepala un- 
tuk mayat laki-laki, serta bokong untuk mayat 
perempuan?” Anas menjawab, “Betul.” 

Di antara ahli figih ada yang mengambil 
hadits Samurah karena disepakati keshahihan- 
nya, di mana ia berkata, laki-laki dan wanita 
sama dalam hal itu, karena asal hukum untuk 
keduanya satu, kecuali jika ditetapkan adanya 
pembeda syar'i. 

Di antara mereka ada yang menganggap 
shahih hadits Abi Ghalib, seraya berkata, ada 
tambahan di dalamnya dari hadits Samurah. 
Karena itu wajib untuk mengacu kepadanya. 
Namun, tidak ada perbedaan di antara ke- 
duanya sebenarnya. 


6. Keadaan makmum masbug dalam shalat 
jenazah 
Para ahli figih sepakat bahwa makmum 
masbug harus segera mengikuti imam pada 
saat ia bergabung, lalu menyempurnakan apa 
yang tertinggal. Akan tetapi, mereka memiliki 
detail masing-masing dalam cara menyempur- 
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nakan tersebut.!4?9 

Hanafi mengatakan, makmum masbug 
dengan beberapa takbir maka ia segera ber- 
takbiratul ihram, Jalu ia tidak langsung bertak- 
bir pada saat itu juga, tetapi menunggu sam- 
pai imam bertakbir agar makmum masbug 
itu dapat ikut bertakbir bersama imam untuk 
pembuka. Sebab, setiap takbir itu sama de- 
ngan satu rakaat, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Setelah itu, makmum masbug 
bertakbir untuk membaca apa yang terting- 
gal seperti halnya makmum mudrik yang ada, 
tentunya setelah imam selesai, dengan takbir 
yang berurutan tanpa berdoajika ia takut jena- 
zah akan diangkat pada saat itu juga. 

Jika makmum masbug datang setelah imam 
bertakbir keempat maka ia telah tertinggal shalat, 
bila ingin bergabung dengan takbir imam. 

Begitu pula pendapat Maliki, makmum 
masbug segera bertakbir untuk takbiratul ih- 
ram, lalu wajib bersabar sampai imam bertak- 
bir. Jika imam bertakbir lagi maka sah shalat- 
nya dan tidak dihitung shalatnya menurut 
mayoritas syekh. Setelah itu, makmum masbug 
berdoa setelah imam menyelesaikan shalatnya 
jika jenazah diangkat. Namun, jika jenazah be- 
lum diangkat maka makmum masbug bertak- 
bir lagi tanpa doa lalu salam. Dengan demikian, 
mazhab Maliki sama dengan mazhab Hanafi. 

Sedangkan Syafi'i berpendapat, hendaknya 
makmum masbug bertakbir lalu membaca al- 
Fatihah meksipun imam telah bertakbir bukan 
takbir pertama. Jika imam sudah bertakbir lagi 
sebelum makmum sempat membaca al-Fatih- 
ah, yaitu imam bertakbir setelah makmum 
bertakbir maka seketika itu juga makmum 
ikut bertakbir bersama imam dan bacaan gu- 
gur. Saat itu, makmum harus mengikuti imam 


menurut pendapat yang paling shahih, seba- 
gaimana jika imam ruku setelah makmum 
masbug bertakbir, lalu makmum ikut ruku 
bersama imam. Imam akan menanggung baca- 
an makmum. Jika imam telah mengucapkan 
salam maka makmum masbug wajib mengejar 
takbir yang tersisa berikut zikir-zikirnya. 

Hambali mengatakan, siapa yang terting- 
gal takbir maka harus diganti dengan berurut- 
an. Jika makmum masbug ikut salam bersama 
imam dan belum sempat mengganti maka ti- 
dak mengapa dan shalatnya tetap sah. Dengan 
kata lain, makmum masbug disunnahkan un- 
tuk mengganti takbir shalat jenazah yang ter- 
tinggal dengan bentuknya, untuk mengamal- 
kan perkataan Ibnu Umar r.a., bahwa ia tidak 
diganti. Seperti juga hadits yang diriwayatkan 
dari Aisyah bahwa ia berkata, 

0... dag ata 
SES) IE IE AA AA J3 6 
Ban, AN ia Sg - 
BI EN USB NASI yan UE 
SE Pi 3 LIL Lah 

“Rasulullah, ketika aku shalat jenazah, aku 
tidak mendengar beberapa takbir, bagaimana 
itu?” Beliau saw. menjawab, “Apa yang kamu 
dengar maka bertakbirlah, sedang apa yang 
tertinggal maka tidak perlu diganti,”190 

Jika makmum masbug takut jenazah su- 
dah keburu diangkat maka ia terus melakukan 
takbir tanpa membaca, bershalawat, ataupun 
berdoa untuk mayat, baik jenazah sudah di- 
angkat ataupun belum. 

Selama jenazah sudah diangkat usai shalat 
secara langsung maka tidak boleh bagi se- 
seorang untuktetap menshalatinyaagarbenar- 
benar bersiap untuk menghantar mayat. De- 
ngan kata lain, dimakruhkan. 


1489 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.819-821, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1//hlm.556, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.344, al-Mughniy, ji.2/ 
hlm.494, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.139, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.95, dan Bidaayatul Mujtahid, jiL1/hlm.230. 
1490 Hadits disebutkan dalam al-Mughniy dan Kasysyaf al-Oinaa' Op. Cit. 
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7. Syarat-syarat menshalati mayat 

Disyaratkan bagi orang yang melakukan 
Shalat syarat-syarat shalat biasanya agar shalat 
jenazah menjadi sah," seperti Istam, berakal, 
mumayyiz, bersuci, menutup aurat (termasuk 
salah satu pundak, menurut Hambali), suci dari 
najis pada badan, baju, dan tempat, mengha- 
dap kiblat, niat, dan lainnya dari syarat-syarat 
shalat, kecuali waktu. Sebab, shalat jenazah 
adalah shalat juga seperti halnya shalat-shalat 
lainnya, selain waktu. Berjamaah tidak di- 
syaratkan pada shalat jenazah. Adapun waktu, 
mutlak sifatnya. tidak terikat oleh waktu ter- 
tentu, Adapun berjamaah, tidak disyaratkan 
seperti dalam shalat lima waktu, tetapi disun- 
nahkan saja menurut khabar Muslim, 


SS de his SA pkh Ja en G 
HA ES An GS, 5 Dag 


ag 


“Tidaklah seorang Muslim yang mening- 
gal, lalu ada empat puluh orang laki-laki yang 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun 
yang menshalati jenazahnya, kecuali Allah 
akan memberi syafaat kepadanya.” Kewajiban 
Shalat jenazah akan gugur meski dilakukan 
oleh satu orang saja, karena jamaah tidak 
disyaratkan kepadanya. Namun, kewajiban 
Shalat jenazah tidak serta-merta gugur bila di- 
lakukan oleh banyak wanita, tetapi harus ada 
kaum laki-lakinya, menurut pendapat yang 
paling shahih dalam mazhab Syafi'i. Sebab, itu 
sama saja menghina mayat. 

Adapun para sahabat menshalati Nabi 
saw. dengan bergelombang, seperti yang diri- 
wayatkan oleh Baihagi dan lainnya, karena 
besarnya kedudukan beliau saw. Juga, semua 


berlomba agar tidak ada satu orang saja yang 
menjadi imam dalam menshalati beliau, atau- 
pun tidak adanya seorang imam yang ditunjuk 
untuk mengimami semua sahabat. Jika ada 
satu orang yang maju memimpin shalat nis- 
caya ia akan menjadi pemimpin dalam segala 
sesuatunya dan akan ditunjuk sebagai peng- 
ganti beliau saw. 

Disyaratkan untuk tetap percaya, menurut 
Syafi'i, agar seorang yang melakukan shalat 
untuk tidak lebih maju dari jenazah yang ada, 
tidak pula melampaui kuburan jika shalat di 
atasnya, untuk mengikuti perbuatan salaf. 
Juga, mayat dianggap sebagai imam. 

Disyaratkan pada mayat agar adanya ke- 
wajiban shalat kepadanya, hal-hal sebagai beri- 
kut.42 
1. Hendaknya mayat seorang Muslim, meski- 

pun hanya mengikuti salah satu orang 

tuanya, atau rumah. Dengan begitu, tidak 
boleh menshalati mayat kafir, berdasarkan 
firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu 
sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka,” (at- 

Taubah: 84) semua umat Islam harus di- 

shalati, baik orang yang melakukan dosa 

besar, dirajam karena zina, dan lainnya. 

2. Hendaknyajasadnyaadaatau sebagian be- 
sarnya. Ini adalah syarat menurut Hanafi 
dan Maliki. Tidak boleh menshalati atas 
satu anggota tubuh saja. 

3. Hendaknya hadir dan diletakkan di atas 
bumi di depan orang shalat, dengan meng- 
hadap kiblat. Ini adalah syarat menurut 
Hanafi dan Hambali juga. Karena itu, tidak 
boleh menshalati jenazah yang tidak ada. 
Jenazah dipanggul di atas sejenis hewan 
melata dan diletakkan di belakang imam. 


1491 Roddul Muhtaar, jil.1/hlm.811, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.95, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.344, Kasysyaf al-Oinaa", jil2/ 
hlm.134, 136, al-Muhadzdzab, jil1 /hlm.133, 135, Bidaayatul Muftahid, jil1/hlm.335, dan asy-Syarh ash-Shaghitr jill/hlm.574. 

1492 Ag-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.t/hlm.811-813, al-Yawaanin al-figihiyyah, hlm.93, Muragiy al-Falaah, hlm.98, al-Mu- 
hadzdzab, jil.1/hlm.132, al-Majmuur' ji.5/hlm.165, Kasysyaf al-inaa' ji.2/hlm.126, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.558. 
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Maliki sepakat untuk syarat mayat harus 
ada. 

Adapun shalat untuk Najasyi maka itu 
adalah keistimewaan untuknya. Mayat di- 
letakkan di depan orang shalat itu hanya 
dianjurkan menurut Maliki, Adapun me- 
nurut Syafi'i dan Hambali, shalat boleh di- 
lakukan atas mayat yang dipanggul di atas 
hewan melata ataupun tangan manusia, 
atau juga pundak mereka. 

4. Hendaknya sebelum dishalati diketahui 
bahwa mayat pernah hidup. Ini adalah 
syarat menurut mayoritas ulama, berbeda 
dengan Hambali. Karena itu, tidak perlu 
dishalati bayi yang baru lahir ataupun bayi 
yang keguguran, kecuali jika diketahui per- 
nahhidup dengan menyusui, gerakan,atau- 
pun berteriak, seperti yang akan kami te- 
rangkan. 

5. Sucinya mayat. Tidak boleh menshalati 
mayat sebelum dimandikan ataupun di- 
tayammumi. 

6. Hendaknya bukan mati syahid, yaitu sia- 
pa yang meninggal di medan perang. Ini 
adalah syarat menurut mayoritas ulama. 
Karena itu, jenazah mati syahid tidak perlu 
dimandikan, dikafani, dishalati, dan diku- 
burkan dengan bajunya, serta dicabut sen- 
jatanya. Hanafi mengatakan, orang mati 
syahid tetap dikafani dan dishalati, tetapi 
tidak dimandikan. Jika seorang Muslim di- 
bunuh secara zalim bukan di medan jihad 
ataupun keluar dari medan perang dalam 
keadaan hidup dan tidak sempat tewas, 
lalu meninggal maka dimandikan dan di- 
shalati menurut pendapat yang masyhur 
dari mazhab Maliki, juga beberapa ahli figih. 

Siapa yang terbunuh dalam medan 
perang ketika memerangi umat Islam juga 


1493 


maka tetap dimandikan dan dishalati, me 
nurut Maliki dan Syafi'i. Adapun Hanafi 
mengatakan, seperti yang telah kami jelas- 
kan, tidak perlu dimandikan dan dishalati, 
Sedangkan Hambali berpendapat, pem- 
bangkang itu dimandikan, dikafani, dan 
dishalati. Adapun orang-orang adil maka 
tidak perlu dimandikan, dikafani, dan di- 
shalati, karena mereka hukumnya seperti 
orang yang mati syahid dalam memerangi 
kaum musyrikin.4?? 


8. Waktu menshalati jenazah 

Pembicaraan ini telah dipaparkan sebe- 
lumnya dalam pembahasan waktu-waktu yang 
dimakruhkan untuk melaksanakan shalat. 
Ringkasnya adalah sebagai berikut. 

Hanafi mengatakan, makruh tahrimiy dan 
tidak boleh menshalati jenazah pada lima wak- 
tu, di mana terdapat larangan untuk melaku- 
kan shalat pada waktu-waktu tersebut, yaitu 
terbitnya matahari, terbenamnya matahari, 
matahari tepat berada di atas pada pertengah- 
an hari, usai shalat Shubuh hingga terbit ma- 
tahari, usai shalat ashar hingga terbenam ma- 
tahari. 

Maliki dan Hambali mengatakan, diharam- 
kan dan tidak boleh melakukan shalat jenazah 
pada tiga waktu, di mana terdapat larangan 
untuk melaksanakan shalat pada waktu-wak- 
tu tersebut, yaitu waktu terbit, terbenam, dan 
tergelincirnya matahari seperti maksud dza- 
hirnya hadits Ugbah bin 'Amir, 


Ol Ula BEI Jam) OS ole LI 
Lasem Aa tanaka 
H UUA bi Ol Led Gi 


“Tiga waktu di mana Rasulultah saw. mela- 
rang kami untuk melakukan shalat dan mengu- 


Al-Kitaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.136, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.94, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.3S0, dan al-Mughniy, jil2/ 


hlm.534. 


1494 Lihat Bidaayatul Mujtahid, jil1/hlm.234, al-Muhodzdzab, j1 /hlm.133, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.554. 
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bur orang yang meninggal...” (al-Hadits). Lan- 
tas, boleh melakukan shalat pada dua waktu 
yang lain, yaitu usai shalat Shubuh dan Ashar 
hingga terbit ataupun terbenam matahari. 

Syafi'i mengatakan, boleh melakukan 
shalat jenazah pada semua waktu, karena 
shalat jenazah adalah shalat yang memiliki 
sebab. Karena itulah, boleh melakukannya di 
semua waktu. 

Menurutkubolehsajamengambilpendapat 
mazhab Syafi'i dalam keadaan darurat atau 
dibutuhkan, namun tidak boleh melakukan 
shalat bila keadaan biasa saja, demi menjaga 
perbedaan pendapat. 


9. Menshalati jenazah setelah 

dikuburkan dan mengulangi shalat 

Jenazah sebelum dikuburkan 

Menurut Hanafi dan Maliki dimakruhkan 
mengulang shalat jenazah, di mana shalat per- 
tama dilakukan secara berjamaah. Jika tidak 
dilakukan berjamaah maka dianjurkan untuk 
diulang dengan berjamaah sebelum dikuburkan." 

Sedangkan Syafi'i dan Hambali memboleh- 
kan untuk mengulang shalat jenazah sekali 
saja untuk orang yang belum melakukan shalat 
pada kali pertama meskipun setelah dikubur- 
kan6 Bahkan, itu disunnahkan menurut 
Syafi'i. Sejumlah sahabat telah melakukannya. 
Dalam hadits yang mutafag 'alaih dari Ibnu 
Abbas ra, ia berkata, 


Ae Na RR aan ena 0 
Pp Abe Lisad ob 3 IA 





“Suatu ketika, Nabi saw. berhenti di ku- 


1495 Asy-Syarh ash-Shagh 


1496 A-Mughniy, ji2/hlm.S 
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1/hlm.569. 





jit.2/hlm.265). 


buran yang masih merah, lalu para sahabat 
membuat barisan di belakang beliau, lantas 
beliau bertakbir empat kali.” 

Adapun shalat jenazah setelah diku- 
burkan, itu dibolehkan menurut kesepaka- 
tan ahli figih jika belum dishalati, karena Nabi 
saw. pernah melakukan shalat di atas kuburan 
seorang wanita Anshar.!4” Alangkah baiknya 
menyebut pendapat para ahli figih sekadar 
untuk mengetahui aturan syariat dalam shalat 
jenazah. 

Hanafi mengatakan," jika mayat telah 
dikuburkan dan belum sempat dishalatkan 
maka boleh dishalati di atas kuburannya de- 
ngan mempertimbangkan selama belum rusak 
jasadnya. Anggapan dalam mengetahui tidak 
rusaknya jasad adalah pendapat yang paling 
besar tanpa adanya ukuran menurut pendapat 
yang paling shahih, karena berbedanya ke- 
adaan, waktu, dan tempat. 

Maliki mengatakan," jika belum dilaku- 
kan shalat kepada mayat maka dikeluarkan 
untuk dilakukan shalat selama belum selesai 
proses penguburannya, Sedangkan jika telah 
dikuburkan maka dishalatkan di atas kubur- 
nya, selama belum berubah. 

Syafi'i mengatakan,'”” jika mayat telah 
dikuburkan sebelum sempat dishalati maka 
boleh dishalati di atas kubur, karena shalat bisa 
sampai kepadanya di alam kubur. Namun, jika 
mayat telah dikuburkan tanpa sempat diman- 
dikan ataupun menghadap tidak ke arah kiblat 
dan tidak ditakutkan rusak bila digali kembali 
maka mayat itu harus digali, dimandikan, dan 
dihadapkan ke arah kiblat. Sebab, wajib hu- 
kumnya selama bisa dilakukan. Namun, jika ta- 


-S12 dan Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.361. 
HR Ibnu Mibban dalam Shahthnya dan Hakim dalam Mustadraknya dari hadits Kharijah bin Zaid bin Tsabit. (Nashab ar-Raayah, 


1498 Fathul Gadiir, jil.1/hlm.456, al-Kitaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.132, Muragiy al-Falaah, hlm.99, dan ad-Durr al-Mukhtaar, JiLA/ 


hlm.836. 
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Asy-Syarh al-Kabiir ma'ad Dasuugiy, il /hlm.412, al-awaaniin al-figihiyyah, hlm.95, dan Bidaayatul Mujtahid, jil1 /hlm.230. 
1500 A1 Muhadzdzab, jil1 /hlm-128 dan al-Majmuu! ji.S/hlm.364. 
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kut rusak maka tidak boleh digali karena ada 
sebab untuk tidak melakukannya. Pada saat 
itu, gugurlah kewajiban seperti halnya gugur 
kewajiban wudhu orang yang masih hidup dan 
menghadap kiblat ketika ingin shalat bila ada 
alasan. 

Jika mayat sudah dimasukkan ke dalam 
kubur dan belum sempat ditimbun tanah maka 
mayat harus dikeluarkan dan dishalati, 

Hambali mengatakan,'”jika mayattelah 
dikuburkan tanpa menghadap kiblat, atau be- 
lum dishalati maka harus digali dan dihadap- 
kan ke arah kiblat. Usaha untuk melakukannya 
merupakan kewajiban, lalu dishalati karena 
adanya syarat shalat. Begitu pula, mayat dike- 
luarkan untuk dikafani bila dikuburkan sebe- 
lum sempat dikafani. 

Dalil merekauntukdilakukanshalat, bahwa 
Nabi saw, disebutkan tentang seorang laki-laki 
yang meninggal, lalu beliau saw. bersabda, 


Pe AA Pa TON an Area 
CI las 03 Gho IE 
“Tunjukkan kepadaku kuburannya! Lan- 


tas beliau mendatangi kuburannya dan men- 
Shalatinya." 502 


Akan tetapi, tidak boleh melakukan shalat 
diatas kuburan bila telah berlalu satu bulan, se- 
perti yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Musayyib, 


He ca aa gan Sasa SI 
MI H3 3 tgle la 


“Bahwa Ummu Sa'ad meninggal dan Nabi 
saw. Sedang bepergian. Lantas, ketika berita 


tersebut disampaikan kepada beliau, Nabi saw. 
pun menshalatinya dan itu telah berlalu satu 
bulan.”'502 Ahmad mengatakan, lebih banyak 
yang kita dengar bahwa Nabi saw. melakukan 
shalat di atas kubur Ummu Sa'ad bin Ubadah 
setelah berlalu satu bulan. Masa itu masih di- 
anggap bahwa mayat masih ada maka diboleh- 
kan melakukan shalat seperti sebelum tiga, 
dan seperti biasanya. 

Adapun kuburan Nabi saw. tidak dilakukan 
shalat, karena tidak boleh dilakukan shalat di 
atas kubur setelah berlalu satu bulan.!54 


10. Shalat ghaib 

Para ahli figih memiliki dua pendapat ten- 
tang shalat mayat yang tidak ada di negeri, 
yaitu sebagai berikut.15 

Pendapat Hanafi dan Maliki, tidak boleh 
melakukan shalat untuk mayat yang tidak ada, 
sedang shalatnya Nabi saw. untuk raja Najasyi 
adalah kasus khusus. Shalat untuk mayat yang 
tidak ada adalah makruh. 

Adapun pendapat Syafi'i dan Hambali, bo- 
leh melakukan shalat untuk mayat yang tidak 
ada di satu negeri jika jaraknya dekat meski- 
pun bukan berada di arah kiblat. Akan tetapi, 
orang yang melakukan shalat tetap mengarah 
kiblat, seperti yang diriwayatkan oleh Jabir ra. 

z SEL TA te a33 
PAS AN Je Sea of 
wal di 


“Bahwa Nabi saw. melakukan shalat untuk 
Najasyi, lalu bertakbir empat kali.”1506 


1501 Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.97 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.511, 519. 


1502 Mutafag 'alaih. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.S1). 
1503 Djtakhrij oleh At:Tirmidziy. (ibid). 


1504 pari Ibnu Abbas ra. “bahwa Nabi saw. pernah melakukan shalat di atas kuburan setelah berlalu satu bulan” Dari Ibnu Abbas juga, 


“bahwa Nabi saw. 
os Navlul Awthaari jilA/hlm-1). 





nah melakukan shalat untuk mayat setelah tiga hari” Keduanya telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni. 


05 Ag-Durral-Mukhtaar.jil.1/hlm.813,al-9awaaninal-figihiyyah,hlm.94,25y-Syarhash-Shaghiirjil1/hlm.571al-Majmuu'jiLS/hlm.209, 
@l-Muhadzdzab, jil.1/hlm.134, Mughniy al-Muhcaaj, jil.1 /hlm.345, al-Mughniy, il.2/hlm.512, dan Kasysyaf al-Oinaa jil.2/htm.126. 

06 Mutafag 'alaih dan Ahmad meriwayatkan sepertinya dari Abu Hurairah, sebagaimana Ahmad, Nasaa'i, dan At-Tirmidziy meriwayat- 
kannya juga. Dianggap shahih oleh At-Tirmidziy. (Naylul Awthaar. jil4/hlm.48). 
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Shalat gaib itu berhenti bila telah berlalu 
satu bulan seperti shalat di atas kuburan. Se- 
bab, tidak diketahui bertahannya jasad tanpa 
rusak lebih dari waktu satu bulan itu. 


11. Shalat untuk bayi yang baru lahir 

Bayi yang meninggal ketika baru lahir dan 
bayi keguguran tetap dishalati menurut Ham- 
bali'807 jika dilahirkan lebih dari umur empat 
bulan, juga dimandikan. Adapun bayi yang ke- 
guguran, adalah anak yang dilahirkan oleh se- 
orang wanita dalam keadaan meninggal, atau 
tidak sempurna. Adapun bayi yang dilahir- 
kan dalam keadaan hidup dan berteriak maka 
harus dimandikan dan dishalati tanpa perbe- 
daan pendapat. 

Mereka berargumen dengan sabda Nabi saw, 


BA anyap a00 ora Tea Praya 
HA MAN pa) Se ai aa 
KAN 

“Bayi yang keguguran dishalati, didoakan 


untukkeduaorang tuanyaampunandanrahmat” 
Dalam teks riwayat an-Nasaa'i dan At-Tirmidzi, 


o, 0, to0 
ae Kini Ja 

“Anak kecil dishalati” Abu Bakar ash- 
Shiddig r.a. berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang berhak untuk dishalati daripada anak 
kecil,” karena ia adalah jiwa yang telah ditiupkan 
ruh juga maka berhak untuk dishalati seperti 
bayi yang telah berteriak. Nabi saw. telah 


memberi tahu dalam haditsnya yang benar 
bahwa anak yang telah berumur empat bulan 


1507 AfMughniy, jil.2/hlm.522 dan Kasyyyaf al-Ginaar, jil.2/hlm.116. 
HR Ahmad, Nasaa'i, Abu Dawud, dan At-Tirmidziy Ia berkata tentang haditsnya, ini hadits hasan shahih. 
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telah ditiupkan ruh kepadanya. 

Mayoritas ulama berpendapat,” bayi 
yang baru lahir dan meninggal jika tampak 
adanya tanda-tanda kehidupan harus dishalati. 
Bentuk ungkapannya adalah berikut. 

Hanafi mengatakan, jika bayi yang baru 
lahir sempat berteriak maka berhak untuk 
diberi nama, dimandikan, dan dishalati. Ber- 
teriaknya bayi itu hendaknya suaranya me- 
ninggi dengan suaratangisan ketika dilahirkan, 
atau ada sesuatu yang menunjukkan tanda ke- 
hidupannya sesaat setelah dilahirkan ataupun 
lebih lama lagi. Jika bayi tidak berteriak maka 
berhak untuk dimandikan dan diberi nama 
saja menurut pendapat yang paling shahih dan 
difatwakan berbeda dengan dzahirnya riwayat. 
Bayi itu juga dilapisi dengan sarung untuk 
menghormatinya sebagai anak manusia, tetapi 
tidak perlu dishalati. 

Dalil mereka adalah hadits Ali r.a, bahwa ia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda tentang 
bayi yang keguguran, 


Aja en on Sah ke u 


03 or 265 0ge 

Ja 3 53 3 

“Tidak perlu dishalati sampai berteriak. 

Jika berteriak baru dishalati, ditebus, dan di- 

beri harta waris. Jika tidak berteriak maka ti- 

dak perlu dishalati, tidak mewarisi, ataupun 

ditebus,510 yaitu tidak menerima ganti rugi 
berupa lima puluh dinar. 


1509 Fpthul Gaditr, jil1/hlm.465, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.828-830, Muragiy al-Falaah, hlm.99, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/ 
him.$74, al-Gawaanin al-figihiyyah, him.93, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.349, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.134, Bidaayatul Mujtahid, 
ji1/hlm.223. 

1510 HR Ibnu 'Adiy. dan diriwayatkan pula sepertinya dari Ibnu Abbas ra. dengan teks, “jika seorang bayi berteriak maka dishalati dan 
mewarisi” At-Tirmidziy, Nasaa'i, dan ibnu Majah meriwayatkannya dari Jabir dengan mauguf dalam pendapat yang shahih, “anak 
kecil tidak dishalati, tidak mewarisi, dan tidak diwariskan sampai berteriak” (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.277-278). 
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Syafi'i mengatakan, bayi yang keguguran 
jika berteriak atau menangis maka dihukumi 
seperti orang dewasa, yaitu dimandikan, dika- 
fani, dishalati, dan dikuburkan untuk meyakini 
kematiannya setelah hidup. Namun, jika tidak 
berteriakatau tidak menangis, jikatampakada- 
nya tanda-tanda kehidupan seperti bergerak 
maka tetap dishalati menurut pendapat yang 
paling dzahir, karena dimungkinkan adanya ke- 
hidupan dengan bukti yang menunjukkannya, 
di samping untuk berhati-hati. Namun, jika ti- 
dak tampak tanda-tanda kehidupan maka ti- 
dak perlu dishalati meskipun telah mencapai 
umur empat bulan menurut pendapat yang 
paling dzahir. 

Bayi yang keguguran adalah bayi yang belum 
mencapai genap bulannya. Adapun bayi yang 
telahmencapai bulannya makaberhakdishalati 
secara mutlak. Dalil mereka adalah hadits Mu- 
ghirah bin Syu'bah dari Nabi saw, beliau bersabda, 


. Ana - 
Aa Bekag 2 TN SA ita PR Pai 
Pengat Sn sa An aa Berada an asa 
KN 

“Bayi yang keguguran perlu dishalati, dido- 


akan untuk kedua orang tuanya ampunan dan 
rahmat.7511 Juga hadits, 


Man aan 0, 3, 

SE Ea tb SEb de dala 

“Shalatilah mayat anak-anak kecil kalian 
kalian mereka adalah pendahulu kalian"? 


Maliki mengatakan, bayi yang baru lahir 
ataupun keguguran dishalati jika diketahui 
hidup dengan menyusui, atau bergerak, atau 
berteriak. Makruh hukumnya bila memandi- 
kannya ataupun menshalati jika tidak berteriak 
meskipun sempat bergerak, atau kencing atau- 


pun bersin jika memang tidak hidup. Darah 
bayi yang keguguran tetap dicuci dan dibung- 
kus dengan kain dan wajib ditutupi. Dianjur- 
kan untuk yang pertama, yaitu dimandikan. 


12. Tempat shalat 

Mayat dishalati di tempat shalat seba- 
gaimana Nabi saw. melakukannya ketika me- 
nampakkan shalatnya untuk Raja Najasyi. 

Adapun shalat yang dilakukan di peku- 
buran untuk jenazah maka, seperti yang telah 
kami jelaskan tentang makruh-makruhnya 
shalat, makruh menurut Hanafi dan Syafi'i 
karena pelarangannya ada untuk melakukan 
shalat di pekuburan, 


Manga aren ang - 4 
BP Id DH 
2 ani 5 at SE nah 
WII AE) NG AN abah 
Nan SS Mi ea ati aa Ma 
Th On BY bla ah LAI 3 
La Ck 2 Ae 
HA 3 
“Nabi saw. telah melarang untuk melaku- 
kan shalat di tujuh tempat, tempat sampah, 
tempat pemotongan hewan, pekuburan, di ten- 
gah jalan, kamar mandi, tempat gembala unta, 
dan di atas Ka'bah.” Sabda Nabi saw. juga, 
KA UNA on uan 
(SI Saga Y demi GS PIN 
“Bumi semuanya adalah masjid kecuali pe- 
kuburan dan kamar mandi.”53 


Maliki dan Hambali membolehkan men- 
shalati jenazah di pekuburan, karena umum- 
nya maksud dari sabda Nabi saw., 


Got Hola 2G Ela 


1S11 pitakhrij oleh penulis empat Sunan. At-Tirmidzi berkomentar tentangnya, hadits hasan shahih. Hakim juga merlwayatkannya dan 
berkata, dengan syarat Bukhari, karena dalam jalur sanadnya terjadi kerancuan. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.279). 


1512 Hadits dha'if ditakhrij oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah. (ibid). 
13 Hadits pertama diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Ia berkata, jalur sanadnya tidak kuat. Adapun hadits kedua diriwayatkan oleh Ah- 


15: 


mad, Ibnu Hibban, At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari Abi Sa'id. 
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“Bumi diciptakan untukku sebagai masjid 
yang suci.” 

Syafi'i mengecualikan dari hukum makruh 
adalah pekuburan para nabi dan syuhada, ka- 
rena mereka hidup dalam kuburnya.!4 Dimak- 
ruhkan menghadap kubur ketika sedang shalat 
menurut hadits riwayat Muslim, 

... 2 9 ska 
Wb 3 Yg oa Je MAY 

“Janganlah kalian duduk di atas kubur dan 
shalat menghadapnya!” 

Diharamkan menghadap kubur Nabi saw. 
dan kubur semua Nabi a.s.'8'$ Pendapat Maliki 
dan Hambali lebih kuat dari dua kategori hu- 
kum karena tidak shahihnya hadits pelarangan 
shalat di ketujuh tempat. Adapun hadits kedua 


maka mengandung kemungkinan pengkhususan 
shalat jenazah saja. 


Adapun Shalat Jenazah yang Dilakukan 
di dalam Masjid 

Terdapat dua pendapat tentangnya: mak- 
ruh hukumnya menurut Hanafi dan Maliki, dan 
boleh menurut Syafi'i dan Hambali.35!6 

Adapun pendapat pertama, yaitu makruh- 
nya shalat, baik jenazah itu berada di dalam 
masjid atau di luarnya menurut hadits Abu 
Hurairah r.a., 


Peka PEN Ta pb Pena AL YA 
a en b5 dmn S ga Ma de Kn 
“Siapa yang menshalati mayat di dalam 
masjid maka ia tidak mendapat apa-apa 
Sebab, masjid dibangun untuk melaksanakan 
shalat lima waktu dan perangkatnya, seperti 


1514 
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shalat sunnah, zikir, dan mengajar ilmu. Juga, 
shalat jenazah bisa mengotori masjid. Hukum 
makruhnya adalah tahrimiy menurut Hanafi, 
sedang Maliki hanya Tanzihiy. 

Sebagaimana makruh melakukan shalat 
jenazah di dalam masjid maka makruh juga 
memasukkan jenazah ke dalam masjid. 

Adapun pendapat kedua, yaitu bolehnya 
shalat jenazah di dalam masjid. Bahkan, dian- 
jurkan menurut Syafi'i, jika tidak takut mengo- 
tori masjid karena masjid tempat yang paling 
mulia, Juga, mengamalkan apa yang terdapat 
dalam hadits dari Aisyah ra., 


Lido ma 05 bagan AA AA Ae Gene MA pn 
Ala AN Je Jgn clan Ab 
ket) IR am s 

“Rasulullah saw. nelakukan shalat untuk 


dua anak Baydha' di dalam masjid: Suhail dan 
saudaranya.” Dalam riwayat lain, 


L. Ps 1.8 . 
AA 3 Ie SEN Je) do 
& 2 . 8 

Soreenad Bar & Y 

“Rasulullah saw. tidak melakukan shalat 

untuk Suhail bin Baydha' kecuali di dalam 

masjid.1518 Abu Bakar dan Umar juga dishalati 
di dalam masjid.'5" 

Terlihat bahwa pendapat kedua lebih kuat, 
karena hadits Abu Hurairah tidak kuat, atau 
tidak mutafag atas periwayatannya. Nawawi 
berkomentar, “Haditsnya lemah dan tidaklayak 
untuk dijadikan dalil.” Ahmad bin Hanbal ber- 
komendar, “hadits lemah diriwayatkan sen- 


Al-Badaa'i, jil.1/hlm.115, Bidaayatul Mujtahid, jil1 /hlm.23S, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.203, al-Mughniy, jil.2/hlm.294. 


1515 Mughniy al-Muhtaaj, Op, Cit. 


1S16 4g.Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.829, Fathul Gaditr, jil.1/hlm.463, a-Lubaab, jil1/hlm.133, Muragiy al-Falaah, him.99, Bidaayatul 
Mujtahid, jil.1/hlm.224, al-Gawaanin akfigihiyyah, hlm. 95, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.568, Mughniy al-Muhtaaj, jilA/ 
hlm.361, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.122, dan al-Mughniy,jil.2/hlm492. 
HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Adiy, serta Ibnu Abi Syaybah. Teks terakhir, “tidak ada shalat untuknya” Hadits lemah. 
(Washab ar-Raayah, jil.2/hlm.275 dan Naylul Awthaor, jil4/hlm.63). 

18 Teks pertama diriwayatkan oleh Muslim, sedang kedua diriwayatkan oleh jamaah ahlu hadits kecuali Bukhari. (Naylul Awheaar, 

14/him.68 dan Nashab ar-Raayah, jil.2 /hlm.276). 

1519 HR, Sa'id dan hadits kedua diriwayatkan oleh Malik. (Naylul Awthaar, Op. Cit) 


1517 











Bagian 1: IBADAH NG FIOIH ISLAM JILID 2 


dirian oleh Shaleh, mawla taw'amah. Orangnya 
tidak dipercaya. 


D. KEWAJIBAN KEEMPAT: MENGUBURKAN 

MAYAT 

Untuk bagian ini ada pembahasan berikut, 
pertama, memindahkan mayat untuk selain 
negerinya. Kedua, memanggul jenazah. Ketiga, 
sunnah-sunnah jenazah. Keempat, kewajiban 
menguburkan dan anjuran mempercepatnya. 
Kelima, makruh-makruh jenazah. Keenam, ben- 
tuk kubur, penghormatannya, duduk di atas- 
nya, selonjor di atasnya, apa saja yang diletak- 
kan di atas kubur dari tanaman, dan apa saja 
yang boleh ditulisi di atas kuburan dan kain ka- 
fan. Ketujuh, hukum menguburkan (tata cara, 
tempat, waktu, apa saja yang diucapkan ketika 
menguburkan, talgin setelah menguburkan, 
menutup kubur, dan menguburkan di dalam 
peti mayat). Kedelapan, ziarah kubur untuk 
laki-laki dan wanita, mengucapkan salam un- 
tuk mayat, dan berkumpulnya ruh. 


1. Memindahkan mayat untuk selain 
negerinya 
Para ahli figih memiliki tiga pendapat ten- 
tang memindahkan mayat yang bukan berasal 
dari negerinya, yaitu makruh bukan untuk tu- 
juan yang benar, boleh, dan haram.is2 
Hambali mengatakan, sunnah hukum- 
nya menguburkan mayat di tempat di mana ia 
meninggal, seperti sabda Nabi saw. 
Ton ok, sip 
BSN ya ELSA Gala 
“Jasad itu dikuburkan di tempatdi mana di- 


cabutnya ruh.”52! Memindahkan mayat untuk 
selain negerinya tanpa adanya kebutuhan ada- 
lah makruh hukumnya, seperti yang dinukil 
dari Aisyah bahwa, “Ketika Abdurrahman bin 
Abi Bakar meninggal di Habasy, yaitu tempat 
antara Habasy dan Madinah sejauh dua belas 
mil, lalu dipindah ke Mekah. Aisyah pun men- 
datangi kuburannya, seraya berkata, “Seandai- 
nya aku ada maka aku tidak akan mengubur- 
kanmu kecuali dimana kamu meninggal. Kalau 
saja aku menyaksikan kematianmu aku tidak 
akan menziarahimu.”5?2 Ada kemungkinan 
bahwa Aisyah tidak melihat tujuan yang benar 
dalam memindahkan mayatnya dan Abdurrah- 
man sendiri merasa terganggu. 

Jika pemindahan itu untuk tujuan yang 
benar maka tidak dimakruhkan, seperti yang 
terdapat dalam Muwaththa', dari Malik bahwa 
jamendengar tidak dari satuorang saja, “Bahwa 
Sa'ad bin Abi Wagash dan Sa'id bin Zaid me- 
ninggal di daerah 'Agig, lalu keduanya dibawa 
ke Madinah dan dikuburkan di sana.” Sufyan 
bin “Uyaynah berkata, “Ibnu Umar meninggal 
di tempat ini, lalu ia berpesan untuk tidak di- 
kuburkan di sini, tetapi dikuburkan di daerah 
Saraf” 1523 

Hanafi dan Maliki mengatakan, tidak 
mengapa memindahkan mayat dari satu negeri 
ke negeri yang lain selama belum dikuburkan. 
Menurut Hanafi, pemindahan itu boleh saja se- 
jauh satu atau dua mil. Akan tetapi, tetap di- 
anjurkan untuk dikuburkan di tempat mening- 
galnya. Dengan kata lain, di pekuburan orang- 
orang setempat yang meninggal ataupun ter- 
bunuh, menurut hadits sebelumnya bahwa Nabi 
saw. Memerintahkan untuk menguburkan kor 


1920 Kasyeyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.97-98, al-Mughniy, jil.2/hlm.510, al-9awaanin al-figihiyyah, hlm.96, Muragiy al-Falaah, hlm-102, Rad 
al-Muhtaar wad Durr al-Mukhtaar,jil.1 /hlm.840, dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.365. 


1521 


Diriwayatkan oleh lima orang (Ahmad dan empat penulis Sunan) dan dianggap shahih oleh At-Tirmidziy dari Jabir. ta berkata, “Ra- 


sulullah saw. memerintahkan korban tewas pada perang Uhud untuk dikembalikan pada tempat meninggalnya. Mereka pada saat 
itu telah dipindahkan ke Madinah," Al-Bazzaz meriwayatkan dengan jalur sanad hasan dari Abi Sa'id sepertinya, (Naylul Awthaar, 


jil4/hlm.112 dan Majma' az-Zawaa'idi jil3/hlm.43). 
1522 jR AtTirmidzi. 
1523 Pisebutkan oleh Ibnu Mundzir. 
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ban tewas padaperangUhud ditempat mening- 
galnya. Padahal, pekuburan Madinah dekatsaja. 
Para sahabat yang menaklukan kota Damaskus 
juga dikuburkan di daerah pintu masuknya dan 
mereka tidak dikuburkan pada satu tempat. 

Syafi'i mengatakan, diharamkan memin- 
dah mayat sebelum dikuburkan ke negeri lain 
untuk dikuburkan di sana meskipun belum 
berubah, karena dengan pemindahan itu ter- 
jadi penundaan penguburan dan sangat mung- 
kin menodai kehormatannya. 


2. Memanggul jenazah dan tata caranya 

Memanggul jenazah adalah fardhu kifayah, 
tanpa ada perbedaan lagi. Memanggul jenazah 
merupakan kebaikan, ketaatan, dan penghor- 
matan untuk mayat. Syafi'i mengatakan, tidak 
mengapa bila seorang Muslim mengantar jena- 
zah saudaranya yang kafir, karena beliau saw., 
seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
pernah memerintahkan Ali r-a. untuk mengan- 
tar Abu Thalib. 

Para ulama juga berkata, diharamkan me- 
manggul jenazah dengan cara menghina, se- 
perti memanggul dalam keranjang atau kan- 
tong plastik, atau semisalnya. Tetapi, dipanggu 
di atas ranjang, atau papan, ataupun keranda. 
Tidak ada perbedaan pula bahwa yang me- 
manggul jenazah hanyalah kaum laki-laki, baik 
mayatnya adalah laki-laki ataupun wanita. Se- 
bab, wanita tidak kuat untuk memanggul. Bisa 
jadi, bila mereka memanggul maka akan ter- 
singkap anggota badannya. 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat ten- 
tang tata cara memanggul mayat, yaitu empat 
sisi menurut Hanafi dan Hambali, antara dua 
tiang menurut Syafi'i, dan tidak adanya urutan 





1524 Ag-Durr al-Mukhtaar, 
hlm.100, al-awaanin 





tempat tertentu menurut pendapat yang masy- 
hur dari mazhab Maliki. 

Adapun Hanafi dan Hambali mengata- 
kan, mayat diletakkan di keranda setelah di- 
mandikan dan dikafani, dengan telentang 
karena paling mudah. Disunnahkan untuk di- 
panggul dengan empat orang, karena sunnah 
untuk memanggulnya dengan empat orang. 
Empat orang itu lebih baik dari pada memang- 
gulnya di antara dua tiang, seperti hadits Abi 
"Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayah- 
nya, ia berkata, “Siapa yang menghantar je- 
nazah maka panggulah pada sisi ranjang se- 
muanya. Itu adalah sunnah. Kemudian, jika 
mau boleh dipanggul mana saja, dan jika mau 
juga biarkan saja.”52 

Bentuk empat sisi itu, hendaknya tiang 
keranda kiri diletakkan di pundak kanan, lalu 
berpindah kepada tiang ranjang yang terakhir 
dan diletakkan di atas pundak kanan juga. Un- 
tuk tiang lainnya dibiarkan untuk orang lain. 
Selanjutnya, tiang kanan diletakkan di atas 
pundak kiri. Dengan demikian, awal mula di- 
angkat dari dua sisi kepala, lalu diakhiri dari 
dua sisi kaki, karena cara ini sesuai dengan 
cara memandikan. 

Untuk sekali jalan, melangkah sebanyak 
sepuluh kali, seperti terdapat dalam hadits, 
s0- 0 PO Da AE LATAR Tina UP 
C2 DS ia LN) djlor Ja ya 

: z nh -ar 
3 oa 

“Siapa yang memanggul jenazah empat 
puluh langkah maka akan diampuni darinya 
empat puluh dosa besar.”526 


pe 
F3 


Jika mayat diangkat di antara dua tiang, 
di mana setiap tiang berada di atas pundak 


1/hlm.833, Fathul Oadiir, jil.1/hlm.467, 469, al-Kitaab ma'al Lubaab, jil1/hlm.133, Muragiy al-Falaah, 
gihiyyah, hlm.96, ay-Syarh ash-Shaghitr,jil.1/hlm.S65, al-Muhadzdzab, il /hlm.135, Kasysyaf al-Ginaa 


jil.2/hlm.146, al-Majmuw, jiLS/hlm.233, al-Mughniy, ji.Z/hlm.478, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.359. 


1525 HR Sa'id bin Manshur dan Ibnu Majah. Jalur sanadnya terpercaya, hanya saja Abu Ubaidah tidak mendengarnya dari ayahnya. 
1526 pisebutkan oleh Zayla'iy dan Kasaniy dalam al-Badaa'i. Ibnu 'Asakir menyebutkan dari Watslah, “siapa yang memanggul pada sisi- 
sisi ranjang yang empat maka diampuni untuknya empat puluh dosa besar" Hadits lemah. 
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seorang laki-laki maka itu dimakruhkan menu- cepat—karena makruh) disaat tidak ragu 
rut Hanafi. Itu bagus dan tidak dimakruhkan antara mayat dengan jenazah, sebagai- 
oleh Hambali, seperti riwayat Ibnu Manshur. manayangdiriwayatkanolehAbu Hurairah, 
Sebab, Nabi saw. bahwa Nabi saw. bersabda, 
ke Lae Na Bai ae Le Neng ot 
WES AAN G3 SA oi ARA IS KS KAS TEJO IS Op 3jLSIL Nae 
7 $T. - 2. - : 
“Memanggul jenazah Sa'ad bin Mw'adz di D1 13 3 Gea 3 uap Pra 
antara dua tiangnya””7 Diriwayatkan pula 7 - PA Aa 2 , 
dari Utsman, Sa'ad, Ibnu Zubair, Ibnu Umar, (Su yo 
dan Abu Hurairah, “Bahwa mereka melakukan sn 


“Percepatlah (dalam membawa) jena- 
zah, jika jenazahnya orang baik maka 
alangkah baiknya kalian mempercepatnya, 
sedang jika tidak maka kejelekanlah yang 
kalian letakkan di atas pundak kalian." 2 


seperti itu.”1520 
Syafi'i mengatakan, memanggul di anta- 
ra dua sisi itu lebih baik dari empat sisi, yaitu 
seorang yang memanggul menjadikan kepala- 
nya di antara dua sisi di depan keranda dan Hukum makruhnya berlari dalam hal ini, 
menjadikan keduanya di atas pundaknya. seperti yang diriwayatkan oleh Abdullah 
Dibolehkan memanggul pada empat sisi, bin Mas'ud, ia berkata, "Kami bertanya 
akan tetapi cara pertama itu lebih baik, karena kepada Rasulullah saw. tentang jalan ber- 
Nabi saw. memanggul jenazah Sa'ad bin Mu'adz sama jenazah, beliau menjawab, 
antara dua tiang, dan perbuatan sahabat yang ASN an an Ea Apa 
telah disebutkan di atas. AI) Jam NA ISU Ob AI Op 
Pan Be er 


Maliki mengatakan, tidak ada urutan ter- 8 Daun ag ig Moana H0 
tentu dalam memanggul jenazah dalam pen- 1 SAY lang Oa Gn ol 
dapat yang masyhur. Boleh dimulai dengan “Tidak sampai lari, jika orangnya baik 
cara mengangkat ranjang pada sisi mana saja maka lebih baik mendahulukannya, se- 
tidak tertentu. Khali! berkomentar, penentuan dang jika orangnya jelek buruk maka men- 
itu adalah bid'ah, karena cara itu tidak ada jauhlah dari ahli neraka,520 
dasarnya dalam syariat. Boleh saja mengang- Dianjurkan mempercepat menghantar 
kat keranda itu dengan dua, tiga, ataupun empat. jenazah sesuai dnegan kesepakatan para 

ulama, kecuali jika dikhawatirkan mayat 
3. Sunnah-sunnah mengantar jenazah akan jatuh atau berubah dan semisalnya 

Dalam membawa jenazah disunnahkan bila bergegas maka hendaknya lebih hati- 
hal berikut. hati,1531 
a. Mempercepatjenazah, dianjurkan mem- b. Mengiringi jenazah, dianjurkan meng- 

percepat jenazah (yaitu melebihi jalan bi- iringi jenazah menurut kesepakatan 

asa, bukan seperti derap kuda--lari yang ulama,'$? sebagaimana yang diriwayatkan 


1527 Disebutkan oleh Syafi' dalam Mukhtashar dan Baihagiy dalam kitab al-Ma'rifah, dan mengisyaratkan akan lemahnya hadits, 

1528 jyR, Syafi'i dan Baihagiy dengan jalur sanad yang lemah, kecuali atsar Sa'ad karena shahih. 

1529 HR, Bukhari dan ini adalah teksnya, begitu juga teks dari Muslim “maka lebih baik didahulukan” 

1530 yyR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Baihagiy, dan lainnya. Mereka sepakat atas Dha'if nya hadits ini. Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa 
“atas tujuan kalian,” yaitu kebatikan dari “tidak sengaja" (Naylul Awthaar jil4/hlm.70). 

1531 At-Lubaab, jilA/hlm.134, asy-Syarh al-Kobilr, jil.1/hlm.418, al-Muhadzdzab, jilA/hlm.135, al-Mughniy, jil.2/hlm.472-473. 

1532 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil.A/hlm.833, asy-Syarh al-Kabiir, jil.1 /hlm.418, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.136, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 
hlm.367, al-Majmuw', jilS/hlm.286, dan al-Mughniy jil.2/hlm483. 
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oleh al-Barra', ia berkata, 
35423 5 A5 2 & ta ui 
FU 23 Ha ai AA 


“Rasulullah saw. memerintahkan ke- 
pada kami untuk mengiringi jenazah, 
menjenguk orang sakit, mendoakan orang 
yang bersin, memenuhi undangan, dan 
meolong orang yang terdzalimi.”158 

Mengiringi jenazah adalah sunnah bagi 
para lelaki. Seperti disebut dalam hadits 
sebelumnya. Dan ia makruh bagi kalangan 
wanita. Hal itu berdasarkan hadits riwayat 
Bukhari dan Muslim dari Ummu 'Athiyyah 
ra. ia berkata: 


WE aa AN 
“Kami (kalangan wanita) dilarang un- 
tuk mengiringi jenazah tapi larangan ter- 
sebut tidak dikeraskan bagi kami.” 
Atau dengan kata lain: kami tidak dila- 
rang secara keras juga tidak diharamkan 
bagi kami untuk mengiringi jenazah. Dan 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Ali ra. ia 
berkata: “ 


APA yaa, SERA Ian la 
Bed jp :33 kuku 
Kdasi Ja Sg SA jasa 
Asa j3 Sa 5 sa Ja - JG 4 56 
IE Ag AE 
& ton # Hb jae 


2 Ta Ai aki 










“Suatu waktu Rasulullah saw keluar 
berjalan. Dan di sana beliau melihat be- 
berapa orang wanita yang sedang duduk: 
Maka beliau bertanya, “Apa yang membuat 
kalian duduk?” Mereka menjawab, “Kami 
menunggu lewatnya jenazah.” Beliau kem- 
bali bertanya, “apakah kalian ikut meman- 
dikan jenazah itu?” Mereka menjawab, 
“Tidak.” Beliau kembali bertanya, “Apakah 
kalian turut memanggul kerandanya?” me- 
reka menjawab, “juga tidak.” Beliau kem- 
bali bertanya, “Apakah kalian turut me- 
nurunkan jenazah tersebut ke liang lahat- 
nya?” Mereka kembali menjawab, “Juga ti- 
dak.” Maka beliau bersabda, “Kalau begitu 
hendaknya kalian pulang. Karena jika se- 
perti tadi niscaya kalian akan berdosa dan 


tidak mendapatkan pahala.” 

Mengiringi jenazah menuntut tiga hal be- 
rikut. 
a. Menshalatkannya. Zaid ibn Tsabit berkata, 


jika kamu telah menshalatinya maka kamu 
telah menunaikan kewajiban yang ada 
padamu. 

Mengiringinya sampai kubur, lalu diam se- 
bentar sampai dikuburkan, seperti hadits 
Abu Hurairah, 


Sg ba A5 Ls ds Fa Sp 
st ji bah ob A3 433 33 
“Siapa yang mengiringi jenazah dan 
menshalatinya maka ia mendapatkan satu 
giraath, sedang jika ia ikut menyaksikan 
proses penguburannya maka ia mendapat- 
kan dua giraath. Satu giraath itu seperti 
gunung uhud."54 
Diam sejenak usai proses penguburan, 
memintakan ampunan untuk mayat, dan 


1538 HR jamaah ahli hadits. Termasuk di antaranya Bukhari dan Muslim. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.70). 
1534 HR Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat mereka, “dua giraath seperti dua gunung yang amat tinggi” 
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memohon kekuatan kepada Allah SWT 
untuknya, serta mendoakan rahmat un- 
tuknya. Diriwayatkan dari Nabi saw. bah- 
wa ketika beliau menguburkan mayat, be- 
liau akan diam sejenak seraya bersabda, 
e 2 & pe - P 1s 
SI Sp SA Si JUN, Bak 
2 3 ai 3 
Ia 
"Mintakanlahampununtuknya,danmin- 
talah kekuatankepadaAllahSWTuntuknya, 
karena saat ini ia sedang ditanya."$8 Diri- 
wayatkan pula dari Ibnu Umar bahwa ia 
membacakan awal surat al-Bagarah dan 
akhirnya pada mayat setelah dikubur. 
Muslim meriwayatkan dari 'Arar bin al- 
Ash, ia berkata, “jika kalian menguburkan 
aku, hendaknyakalian berdiri sejenak sete- 
lah itu di sisi kuburanku kira-kira seukuran 
disembelihnyauntadandipisahkan daging- 
nya sehingga aku tidak merasa sendirian 
lagi. Aku juga mengetahui apa yang akan aku 
jawab atas pertanyaan utusan Tuhanku." 
c. Khusyu' dan memikirkan tentang ke- 
matian, dianjurkan bagi orang yang men- 
giringi jenazah'?8 agar khusyu', memikir- 
kan tentang kematiannya, mengambil pe- 
lajaran dengan adanya kematian, apa saja 
yang akan menimpa kepada mayat, tidak 
berbicara tentang dunia, dan tidak ter- 
tawa. Sa'ad bin Mu'adz berkata, "Tidaklah 
aku mengiringi jenazah dan aku berbicara 
selain pembahasan tentangnya," Sebagian 
ulama terdahulu melihat seorang lelaki 
yang tertawa saat menghantar jenazah, 
lalu ia berkata, apakah kamu bisa tertawa 
padahal kamu sedang mengiringi jenazah? 





e. 
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aku tidak akan berbicara lagi dengan kamu 
selamanya. 
Menutup keranda mayat perempuan, 
disunnahkan menurut mazhab Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali'" menutup keranda 
mayat perempuan dengan kubah yang me- 
nutupi bagian atasnya. Penutup itu bisa 
terbuat dari kayu, pelepah kurma, atau 
batang tebu, karena hal itu lebih bisa un- 
tuk menutupi. Sebagian ulama berkata, 
orang yang pertama menggunakannya 
adalah Zaenab binti Jahsy, Ummul Muk- 
minin. Ibnu Abdil Barr berkata, Fatimah 
binti Rasulullah saw. adalah orang yang 
pertama dalam islam yang kerandanya di 
tutupi, Jalu Zaenab binti Jahsy. 
Berjalan di depan jenazah, sunnah hu- 
kumnya menurut ulama hadits (Malik, 
Syafi'i, dan Ahmad)!53' berjalan di depan 
jenazah, dan berada di dekatnya sehingga 
ia bisa melihatnya ketika menoleh, karena 
jika berada jauh ia tidak bisa melihatnya, 
dan juga berjalan di depannya, sebagaima- 
na Ibnu Umar meriwayatkan, 
BEN KD 
: - Nae: 
2m AL 
“Bahwaia melihat Nabi saw., Abu Bakar, 
dan Umar berjalan di depan jenazah,"15? 
karena orang yang menghantar jenazah 
adalah orang yang memberi syafaat pada 
mayat, dan orang yang memberi syafaat 
berada di depan orang yang diberi syafaat. 
Mazhab Hambali menambahkan, tidak 
makruh bila seseorang berjalan di be- 
lakang jenazah, karena ia termasuk orang 


1535 HR Abu Dawud dan al-Bazzar. al-Hakim berkata, “hadits ini sanadnya shahih” 


1536 AlMughnty, jil.2/htm.474, 


1537 Ay.Syarh al-Kabiir, jl /hlm.418, Kasysyaf al-Ginaa! jil.2 /hlm.146, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.359. 


1538 idaayatut Mujtahii 





Majmuu' jil5/hlm.238, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm.96. 


II.1/hlm.225, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.136, al-Mughniy jil.2/hlm.474, Kasysyaf al-Oinaa" jil.2/hlm.149, al- 


1539 HR Imam lima (Ahmad dan para penulis kitab Sunan). Kemudian imam Ahmad mengambil hujjah dengan hadits ini. (Naylul 


Awthaar, jilA/hlm.71). 
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yang ikut menghantar. Tidak makruh pula 
orang yang berjalan di sebelah kanan atau 
kiri jenazah semau mereka dimana me- 
reka berjalan mengiringi jenazah. Mazhab 
Maliki menyebutkan menurut pendapat 
yang masyhur, bahwa orang yang ber- 
kendaraan hendaknya berjalan di bela- 
kang jenazah. 

Ulama figih berpendapat, di antaranya 
mazhab Hanafi, disunnahkan berjalan 
di belakang jenazah, karena ia sebagai 
yang diiringi,!5#! kecuali jika yangberadadi 
belakang jenazah itu adalah kaum perem- 
puan maka sebaiknya jalan di depannya. 
Boleh saja berjalan di depan jenazah, ka- 
rena ada keutamaannya juga. Akan tetapi, 
jika posisinya jauh dari jenazah, atau se- 
mua orang lebih maju, atau orang yang 
berkendaraan berada di depannya, atau 
jalan bersama mereka maka hal ini mak- 
ruh. 

Dalil mereka adalah hadits Ibnu Mas'ud 
sebelumnya, “Kami bertanya kepada Nabi 
saw. tentang orang yang berjalan di be- 
lakang jenazah, beliau menjawab, “Tanpa 
berlari, maka beliau menetapkan ucapan 
mereka, “Di belakang jenazah” dan tidak 
mengingkarinya. Juga terdapat hadits 
Thawus, bahwa ia berkata, 


HS Ou SEA Ir 


Hd 


“Tidaklah Rasulullah saw. berjalan 
mengiringi jenazah sampai beliau wafat 
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kecuali di belakangnya.5# 

Jelasnya, jalan dalam mengiringi jena- 
zah, baik di depan ataupun di belakangnya 
itu boleh, sesuai hadits al-Mughirah bin 
Syu'bah, dari Nabi saw, beliau bersabda, 


GAuA ya us Als Ls 


PERMEN Pen 


Zn an SN SA de 
“Orang yang berkendaraan berada di be- 
lakang jenazah, sedangkan orang yang ber- 
jalan di depannya, dekat dengan jenazah 
dari sebelah kanan atau kirinya. Janin yang 
keguguran dishalatkan, dan didoakan bagi 
kedua orang tuanya ampunan dan rahmat” 
Berdiri untuk jenazah, An-Nawawi dan 
jamaah berkata, seorang Muslim boleh 
memilih antara berdiri dan duduk.!$# Ibnu 
Umar meriwayatkan dari Amir bin Rabi'ah 
dari Nabi saw, beliau bersabda, 


Gta ta HE inna akta 

san 5 SAP ja (AI Aa Il 

2. 3 

33 

“Jika kalian melihat jenazah maka ber- 

dirilah sampai ia melewatimu atau diletak- 
kan,”535 

Mayoritas ulama, diantaranya pemuka 

imam mazhab yangempat, berpendapat'ss 

tidak perlu berdiri untuk jenazah, karena 


perintah berdiri itu sudah dihapus dengan 
dalil perkataan Ali r.a., 


He 8 (ah ui 3 ds 


1590 Ag.Durr al-Mukhtaar, jl.1/hlm.834 dan Muraagiy al-Falah, hlm.101. 

1541 pal ini isyarat dari hadits al-Barraa' bin Azib yang di atas, “Rasulullah saw. memerintahkan kepada kita agar mengiringi jenazah". 

1542 Asy-Syaukaniy berkomentar, hadits ini Mursal. Aku tidak menemukan apapun tentang hal ini dalam kitab hadits, (Naylul Awthaar, 

Jil4/hlm.72). 

HR. Ahmad dan para pemilik kitab Sunan. Ibnu Hibban dan al-Hakim menshahihkannya. 

1544 A1. Majmuwy' jil5/blm.239. 

1595 HR jamaah ahlu hadits. (Naylul Awthaar,jil4/hlm.75). 

1546 Aj.gawaaniin al-figihiyyah, hlm.96, al-Mughniy, jil2/hlm.479, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.S70, ad-Durr ak Mukhtar, 17 
hlm.834, al-Majmuu' Op. Cit. Naytul Awthaar, jil4/hlm.76. 


1543 
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Ban, ae Bat Ad 
one BA) 5 AI at 3 
“Rasulullah saw. memerintahkan kami 
agar berdiri untuk jenazah lalu beliau 
duduk setelah itu, dan beliau juga meme- 
rintahkan kami duduk-1587 Sebab duduk 
adalah agar membedakan dengan apa 
yang dilakukan oleh Yahudi, Ubadah bin 
Shamit berkata, 


0. HA 
SI 1 S8 Iya 0 
an eB at LN ca FABTAN 
SAN AIA JAN BY 
yA ne an ey, non 
Ea ds) Jake Jadi MISA 1S 
BBS AL 2G) 
“Rasulullah saw. berdiri untuk jenazah 
sampai jenazah itu diletakkan ke dalam 
liang lahat. Lantas, tiba-tiba seorang ulama 
Yahudi lewat dan berkata, seperti inilah 
kami juga melakukan maka Rasulullah 
saw, pun duduk, dan seraya bersabda, 
“Duduklah kalian untuk berbeda dengan 
mereka (Yahudi).”5"8 Mazhab Maliki me- 
negaskan tentang makruhnya berdiri un- 
tuk jenazah, yaitu karena bukan apa yang 
dilakukan oleh orang terdahulu. 
Pengiring jenazah tidak duduk sampai 
jenazah itu diletakkan, dianjurkan bagi 
orang yang mengiringi jenazah untuk ti- 
dak duduk sampai jenazah tersebut dile- 
takkan pada pundak orang, karena mung- 
kin ada hal yang perlu di bantu, dan posisi 
berdiri adalah paling memungkinkan un- 
tuk hal itu,!84 sesuai dengan hadits, 


MB BAB BI 

213 0. yo. 

CP GL url 

“Jika kalian melihat jenazah maka 

berdirilah, dan bagi orang yang mengi- 

ringinya janganlah duduk sampai jenazah 

itu diletakkan,”550 yaitu ke dalam tanah, 

sebagaimana yang terdapat dalam riwayat 
Abu Dawud, 


Beberapa hal makruh dalam 
pengurusan jenazah 


Para ulama menyebutkan beberapa hal 


makruh dalam pengurusan jenazah, dan yang 
terpenting adalah hal berikut." 


a 


Mengakhirkan shalat dan penguburannya, 
untuk tujuan memperbanyak orang yang 
menshalatinya atau supaya dishalati oleh 
jamaah yang banyak usai shalat Jumat, ke- 
cuali jika khawatir tertinggal shalat Jumat 
jika melakukan penguburan, sesuai den- 
gan khabar shahih, 


2 2 
IU LS 
“Segerakanlah prosesi jenazah” dan 
boleh saja menunggu wali dari tempat 
yang dekat jika tidak khawatir mayat akan 
berubah.Mazhab Maliki berpendapat, mak- 
ruh bagi orang yang mengurusi jenazah 
untuk pergi tanpa menshalatinya terlebih 
dahulu meskipun dengan seizin keluarga 
mayat, juga pergi setelah shalat tanpa 
izin keluarga mayat jika mereka tidak 
menghalangi. Jika mereka mengizinkan 
atau menghalangi maka boleh saja. 





1547 HR, Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lainnya. (Naylul Awthaar,Op. Cit). 


1548 YR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Baihagiy dengan sanad Dha'if. 

1549 Fathul Gaditr, LA /hlm.469, a-Mughniy, jil.2/hlm.480, al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.136.. 

1550 HR, jamaah ahli hadits kecuali Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-Khudriy. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.74). 

1551 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil1 /hlm.833-83S, al-Kitab ma'al Lubaab, jil1 /hlm.134, Fathul Gadiir, jilA /hlm.469, asy-Syarh ash-Shaghi- 
ir JIL1/hlm.566, 568-574, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.136, al-Majmuw', jil2 /hlm.237-240, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.359 dan 
setelahnya, al-Mughniy, jil.2/hlm.475-477, Kasyyyaf al-Ginaa' fi. /hlm.149 dan setelahnya, asy-Syarh al-Kabiir,jil1/hlm.421-424. 
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Duduk sebelum jenazah diletakkan di atas 
tanah, dan berdiri setelah itu. Janganlah 
seseorang berdiri di tempat shalat jika ia 
melihatjenazah, tidak pula bagi orang yang 
melewatinya, sebagaimana telah kami 
jelaskan dalam pembahasan sebelumnya. 
Berkendaraan. Sunnah hukumnya untuk 
tidak berkendaraan, karena Nabi saw, 


EV) Ae Ii ISU 

5 Pep AD TP 
“Tidak berkendaraan saat Hari Raya 
dan tidak juga saat mengantar jenazah.”552 
Tsauban berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah saw. untuk menghantar jena- 


zah, lalu beliau melihat orang-orang yang 
berkendaraan, lantas bersabda, 


Hai SH & Ku 3 Oia SY 


Aa, sa Ja ae 


“Tidakkah kalian malu? Sesungguhnya 
malaikat Allah berjalan di atas kaki mere- 
ka, sedang kalian berada di atas punggung 
kendaraan.”555 


Adapun berkendaraan ketika pulang 
boleh saja, sesuai dengan hadits Jabir bin 
Samurah, bahwa Nabi saw. dibawakan kuda, 
beliau pun menungganginya saat kami sele- 
sai dari jenazahnya Ibnul-Dahdaah, sedang- 
kan kami berjalan di sekelilingnya.” 
al-Laghath, yaitu meninggikan suaradalam 
berdzikir, membaca Al-9ur'an, dan berte- 
riak di belakang jenazah, seperti ucapan, 
“Mintakanlah ampunan untuknya” dan 
semisalnya, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Baihagi bahwa para sahabat 
membenci suara keras terhadap jenazah, 


"52 


ketika berperang, dan ketika berdzikir. 
Ibnu Umar mendengar orang berkata, 
“Mintakanlah ampunan untuknya niscaya 
Allah akan mengampuni kalian,” lalu Ibnu 
Umar menimpalinya, “Semoga Allah tidak 
mengampuni kamu.”'555 al-Hasan dan lain- 
nya membenci perkataan, “Mintakanlah 
ampun untuk saudara kalian.” 

Hal yang benar adalah seperti yang di 
lakukan ulama terdahulu yaitu diam ketika 
menghantar jenazah sambil menyibukkan 
diri untuk berpikir tentang kematian dan 
yang berkaitan dengannya, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Sedang- 
kan perbuatan orang bodoh dari Gori' 
dengan memperpanjang suara dan ucapan 
yang keluar dari temanya maka haram hu- 
kumnya dan wajib mengingkarinya. 
Mengiringi jenazah dengan membawa api 
dengan tempat pembakaran wewangian 
atau selainnya, karena bisa mencitrakan 
buruk bahwa mereka termasuk penyem- 
bah api, sesuai dengan khabar Abu Dawud, 

ya rn Tanda 
» Y3 Sya Sila 3 Y 

“Jangan mengiringi jenazah dengan 
suara dan api.” 

Makruh juga hukumnya mengiringi je- 
nazah dengan ratapan dan rintihan, seba- 
gaimana Umar ibnul Ash meriwayatkan, ia 
berkata, “Jika aku meninggal, jangan iringi 
aku dengan api dan ratapan.”$58 Dari Abi 
Musa ra,, ia berwasiat, “Jangan iringi aku 
dengan suara memekik dan pembakaran 
api, dan janganlah kalian buatkan sesuatu 
antara jasadku dengan tanah.”557 Makruh 
hukumnya bila kaum wanita berkumpul 


1552 An-Nawawi berkomentar, hadits ini gharib. (al-Majmuw' jilS/hlm.237). 


1553 HR Ibnu Majah dan At-Tirmidzi. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.72). 


1554 HR Ahmad, Muslim, dan Nasaa'i. Abu Dawud meriwayatkan dari Tsaubaan hadits yang sama. (Naylul Awthaar. jil4/hlm.72). 


1585. 


HR Sa'id ibn Mansur dalam kitab Sunannya. 


1556 HR Muslim dalam kitab Shahihnya, hadits yang panjang mengenai hukum dalam kitab irnan. 


1587 


HR Baihagi, 
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untuk menangis secara diam-diam, seba- 
gaimana dilarangjika terang-terangan, se- 
perti halnya ucapan yang buruk secara 
mutlak. 

g- Para perempuan mengiringi jenazah. Mak- 
ruh tanzihiy menurut mayoritas ulama, se- 
bagaimana diriwayatkan dari Ummu Athi- 
yah, ia berkata, “Kami dilarang mengiringi 
jenazah, tetapi beliau saw. tidak melarang 
keras akan hal itu kepada kami.”58 Arti- 
nya, larangan beliau itu hanya makruh tan- 
zihiy. Sedangkan menurut Hanafi adalah 
makruh tahrimiy, seperti hadits “Pulang- 
lah kalian (wanita) yang berdosa bukan 
berpahala.”55? Ja memegang makna baru 
sesuai perbedaan waktu yang diisyarat- 
kan oleh Aisyah ra. melalui ucapannya, 
“Jika Rasulullah saw. melihat apa yang ter- 
jadi pada para wanita setelah beliau wafat, 
sungguh beliau akan melarang mereka se- 
bagaimana wanita bani Israel dilarang.” 

Mazhab maliki membolehkan keluar- 
nya perempuan yang sudah renta, yaitu 
wanita tua yang tidak menarik keinginan 
laki-laki kepadanya, atau pemudi yang ti- 
dak khawatir timbulnya fitnah terhadap 
jenazah yangmemiliki makna penting bagi- 
nya, seperti jenazah ayahnya, ibu, suami, 
anak laki-laki, anak perempuan, saudara 
laki-laki, dan saudara perempuan. Haram 
hukumnya bagi wanita yang ditakutkan 
menimbulkan fitnah secara mutlak. Ada- 
pun keluarnya istri yang sudah renta dan 
tidak khawatir fitnah pada dirinya adalah 
pengecualian dari hukum iddah dan ihdaad, 

h. mazhab Maliki mengatakan, makruh hu- 


1558 jR Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya. 
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kumnya memperbesar keranda bagi mayat 
kecil, karena ada unsur berhias dan nifag. 
Makruh juga memberi penutup keranda 
dengan sutra atau semisalnya. 

i. mazhab Hambali mengatakan, menyen- 
tuh jenazah dengan kedua tangan, lengan 
baju, dan sapu tangan adalah sesuatu yang 
baru dan makruh, Ulama juga melarang 
menyentuh kuburan maka menyentuh 
jasad dengan adanya kekhawatiran dapat 
menyakiti itu lebih utama untuk dicegah. 


5. Hukum menguburkan dan 

menyegerakannya 

Ulama figih sepakat bahwa menguburkan 
mayat hukumnya fardlu kifayah,'8 karena jika 
meninggalkannya di bumi (tidak dikuburkan) 
maka menodai kehormatan mayat itu, dan 
orang-orang akan terganggu dari baunya, se- 
perti dalam firman Allah SWT, “bukankah kami 
jadikan bumi untuk tempat berkumpul,bagi 
yang masih hidup dan yang sudah mati?" (al- 
Mursalat: 25-26) sebagaimana firman Allah 
dalam penguburan Habil, “kemudian Allah 
SWT mengutus seekor burung gagak meng- 
gali tanah untuk memperlihatkan kepada Ga- 
bil bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya.” (al-Maa'idah: 31) juga 
firman Allah SWT, “kemudian Dia mematikan- 
nya lalu menguburkannya.” (Abasa: 21) 

Halyangutamaadalahmenyegerakanpeng- 
urusan mayat dan menguburkannya sejak me- 
ninggalnya, sebagaimana hadits sebelumnya, 
SAS ISIS LAS Ob Gjladh Ie al 
In angyat TI 


KAS ON TA SS AE 


15$9 HR Ibnu Majah dengan sanad Dha'if. Awalnya, “bahwa Nabi saw. sedang keluar dan ternyata para wanita sedang duduk, lalu beliau 
saw. bertanya “kenapa kalian duduk di sini?” mereka menjawab, “kami sedang menunggu jenazah, beliau bertanya lagi, "apakah 
kalian akan memandikannya jenazah?” mereka menjawab, "tidak," beliau kembali bertanya, "apakah kalian akan memanggulnya?” 
mereka menjawab, “tidak” beliau bertanya lagi, “apakah kalian akan ikut menuntun?” mereka menjawab, “tidak,” maka beliau 


berkata “kalau begitu pulanglah kallan..” 


1560 Ag-Durr al-Mukhtaar wa rod al-Muhtacr, jil.1/hlm.833, Bdaayatul Mujtahid, jil.1/him.218, 235, al-Majmuw',jil5/hlm.241, Kasysyaf 


@l-Ginaa' jil.2/hlm.96,146,152. 
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. 

FS) 

“Segerakanlah dalam pengurusan jenazah! 

jika orangnya baik maka alangkah baiknya 

kamu apa yang kamu lakukan, sedang jika ti- 

dak maka keburukanlah yang kamu letakkan di 
atas pundakmu,” 


Mazhab Maliki mengecualikan mayat orang 
yang tenggelam, menurutnya dianjurkan un- 
tuk menunda penguburannya karena khawatir 
masih ada kehidupan. 

Menguburkan di tempat pemakaman umum 
itu lebih utama, karena Nabi saw. mengubur- 
kan orang yang meninggal di Bagi''58! Nantin- 
ya, akan banyak doa untuknya dari orang yang 
berziarah ke tempat itu, juga lebih sedikit ke- 
sulitannya bagi yang hidup terhadap harta 
warisannya, dan tempat itu mirip dengan 
pemukiman akhirat.!52 

Boleh saja menguburkan jenazah di dalam 
rumah, karena Nabi saw. sendiri dikuburkan di 
dalam kamar Aisyah r.a, 

Menguburkan di dalam perumahan, 
akan tetapi, menguburkan di dalam peruma- 
han meskipun untuk janin yang keguguran 
adalah makruh hukumnya, karena khusus un- 
tuk para nabi a.s.. 

Makruh menguburkan di dalam kubah- 
kubah atau semisalnya yang di bangun oleh 
jamaah, karena hal itu menyalahi sunnah. 

Menguburkan di tempat yang mulia, di- 
anjurkan menguburkan jenazah di tempat pe- 
makaman yang paling baik, yaitu pemakaman 
yang banyak dikuburkan orang-orang shaleh 
dan para syahid agar memperoleh berkah 


1561 Hadtts ini shahih mutawattir 


Ka 
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mereka. Begitu juga di tempat yang mulia, di 
mana Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan 
bahwa Nabi Musa a.s. menjelang kematiannya, 
ia meminta kepada Allah SWT agar didekatkan 
sejauh lemparan batu ke daerah suci. Nabi saw. 
bersabda, 
1. Lg De Denga ad ne 
JIN LI Ke 23 SEN SES 
“Jika kalian pergi ke sana maka kalian 
akan melihat makamnya berada di sisi bukit 
pasir yang berwarna merah.” Umar r.a. send- 
iri meminta izin kepada Aisyah r.a. untuk di- 
kuburkan bersama dua sahabatnya:' yaitu 
Nabi saw. dan Abu Bakar. 

Mengumpulkan kerabat dalam satu 
kuburan, dianjurkan mengumpulkan kerabat 
dalam satu kuburan, karena Nabi saw. "Mem- 
berikan batasan di sisi kepala Utsman bin 
Madz'un berupa batu, seraya bersabda, 


Da0 Tatto 00 Lon ja ateri 
cat 

“Kami memberi tanda di atas kuburan sau- 
daraku ini, agar anggota keluargaku yang lain 
dikuburkan bersamanya.”585 Hal tersebut juga 
lebih mempermudah untuk menziarahi me- 


reka dan lebih banyak meminta rahmat untuk 
mereka, 





6. Bentuk kubur dan cara 
penghormatannya 
Kubur memiliki beberapa sifat yang ter- 
dapat dalam sunnah Nabi dan tergantung ke- 
butuhan, yaitu sebagai berikut.!5se 


1562 Muraagiy al-Falah, hlm.102, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.836, ag/-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.574, al-Majmuw, jilS/hlm.241, 


al-Mughniy fil.2/hlm.508 dan setelahnya. 
63 Hadits ini shahih mutawattir. 
1564 Hadits ini shahih, HR. Bukhari dan lainnya. 


1565 HR Abu Dawud dan Baihagiy, dari al-Muthalib bin Abdullah bin Khanthab, yaitu termasuk pada golongan tabi'in, dari seseorang 
yang mengabarkan dari Nabi saw, ia termasuk saanid, tidak mursal ,karena sahabat semuanya adil. 


1566 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.835-839, 847, Fathul Gadiir, jil.1 /hlm.469-472, Muraagiy al-Falah, hlm.101 dan setelahnya, al-Kitab, 


fiL1/htm.134 dan setelahnya, Bidayatul Mujtahid, jil.1/hlm.235 dan setelahnya, al-Gawaaniin al-figihiyah, hlm.96-97, asy-Syarh 











a 


Paling sedikit galiannya maka akan men- 
cegah terciumnya bau dan binatang buas 
untuk membongkar galian kubur itu guna 
memakan mayat. Sebab, hikmah dari wa- 
jibnya menguburkan adalah agar tidak di- 
nodai kehormatan mayat tersebut dengan 
tersebarnya bau, kotor jasadnya, dan san- 
tapan binatang buas. 
Dianjurkan menurut mayoritas ulama se- 
lain Maliki untuk meluaskan panjang, le- 
bar, dan kedalaman kubur agar luas ketika 
menurunkan jenazah tersebut, seperti 
sabda Rasulullah saw. ketika mengubur- 
kan korban tewas dari Perang Uhud, 
tg - 3... : . . 

Poiatty Uya lg Lil 

“Galilah, luaskanlah, dan buatlah agar 
dalam!”58 Karena,mendalamkan kuburan 
dapat menghindari bau yang mengganggu 
orang hidup, menjauhkan kemungkinan 
binatang buas untuk menggalinya, dan 
mampu menutupi mayat, Baihagi meri- 
wayatkan bahwa Nabi saw. bersabda ke- 
pada tukang gali kuburan, 

PEP Pe 3 
“Perluaslah bagian kepala dan kedua kak- 
inya.” 

Menurut Syafi'i dan mayoritas ula- 
ma Hambali memperdalam kuburan itu 
kira-kira seukuran orang laki-laki umum- 
nya berdiri tegak, yaitu berdiri dengan 
mengangkat merentangkan kedua tangan- 
nya ke atas, karena Umar r.a. mewasiatkan 
hal tersebut, dan tidak ada seorangpun 
yang mengingkarinya, yaitu seukuran em- 
pat setengah hasta. Imam Ahmad berkata, 
kuburan itu diperdalam hingga sampai 








FIOIH ISLAM JILID 2 


dada, laki-laki atau perempuan dalam hal 
ini sama saja. 

Sedangkan menurut Hanafi, kedala- 
mannya kira-kira seukuran orangsetengah 
berdiri, atau sampai batas dada. Jika le- 
bih sampai ukuran orang berdiri itu lebih 
baik. Dengan demikian, batas minimalnya 
adalah setengah ukuran orang berdiri dan 
maksimalnya seperti orang berdiri. Ada- 
pun panjangnya, kira-kira seukuran pan- 
jang mayat dan lebarnya kira-kira sete- 
ngah dari panjangnya. 

Maliki berpendapat, kuburan disun- 

nahkan untuk tidak terlalu dalam, melain- 
kan kira-kira seukuran satu hasta saja jika 
ada lubang lahat, 
Berdasarkan kesepakatan ulama figih 
bahwa liang lahad itu lebih baik dari pada 
syagg. Maksud dari liang lahad adalah 
menggali lubang kecil di sebelah depan 
kuburan sebagai tempat untuk meletak- 
kan mayat yang kira-kira ukuran luasnya 
mayat itu dan mampu menutupinya. Se- 
dangkan syagg adalah menggali bagian 
dasar kuburan seperti sungai, atau melapi- 
si dinding sampingnya dengan batu atau 
sejenisnya yang tidak bisa tersentuh api, 
dan membuat di antara keduanya lubang 
agak menjorok ke bawah untuk meletak- 
kan mayat, lalu ditutupi atasnya dengan 
ubin, batu, atau kayu, dan sejenisnya. Ba- 
gian atasnya ditinggikan sedikit agar tidak 
menyentuh mayat. Syagg ini makruh hu- 
kumnya menurut Hambali, sebagaimana 
sabda Nabi saw., 


Op jd Asli 


“Lahat adalah kebiasaan kami (mus- 


il.1 /hlm.419, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil-A/hlm.558, 560, 572, 578, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.351, 364, al-Muhadzdz- 


ab, jil.1//hlm.139, al-Mughniy. jil.2/hlm.497-499, 504-508, Kasysyaf al-Oinaa jil.2/hlm.154-163, Syarh ar-Risalah, jil.1/him.277- 


280, dan al-Majmuur' jil.5/hhm.284. 


1567 HR At-Tirmidzi. Ia berkata, hadits ini hasan shahih 
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lim), sedang syagg untuk kebiasaan selain 
kami (bukan muslim), 

Mazhab Hanafi, Maliki, dan Syafi'i 
menerangkan dengan rinci hal ini, mereka 
berpendapat, liang lahad itu lebih baik 
jika kondisi tanahnya keras, sesuai dengan 
perkataan Sa'ad bin abi Wagash ketika ia 
sakit menjelang kematiannya, “Buatkanlah 
lahad untuk ku, letakkan batu seperti yang 
dilakukan terhadap Rasulullah saw.” 
Jika kondisi tanah gembur atau basah 
maka syagg lebih baik karena khawatir 
longsor atau ambruk. 

Wajib hukumnya, menurut Syafi'i dan 
Hambali, sedang sunnah menurut Maliki 
dan Hanafi, meletakkan mayat dalam ku- 
bur dengan menghadap kiblat, dan me- 
nyandarkan wajahnya ke tembok kubur, 
serta menyandarkan punggungnya dengan 
batu bata atau sejenisnya untuk mence- 
gahnya jatuh terlentang, sebagaimana 


sabda Nabi saw., 
Brata ee er 
Ui gag se SAS 

"Kiblat kalian dalam keadaan hidup 
ataupun sudah meningal," karena itu juga 
jalan bagi orang Muslim. Dinukil oleh 
ulama sekarang dari ulama terdahulu, 
karena sesungguhnya seperti inilah Nabi 
saw. dikuburkan. 

Dan disunnahkan, seperti akan dite- 
rangkan nanti, agar membuka ikatan ke- 
pala jenazah, setelah ia diletakkan di dasar 
kuburnya dengan lembut. Dan disunnah- 
kan agar yang meletakkan jenazah dalam 
kuburnya adalah kalangan lelaki yang pa- 
ling dekat dengannya. Dan agar meng- 
ucapkan di liang lahatnya, 
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BII EL Jep AI ala 

“Dengan nama Allah dan berdasar- 
kan sunnah Rasulullah saw” hal itu untuk 
mengikuti perintah Rasulullah saw, sesuai 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan Tirmidzi dari Ibnu Umar, 

Batu bata mentah diletakkan pada la- 
hat untuk menutupi sisi kubur, lalu dibuat 
tiangdi dalamnyaagar menghindari wajah- 
nya dari tanah yang jatuh, sesuai dengan 
perkataan Sa'ad, “Buatkanlah penyanggah 
pada kuburanku!” Makruh hukumnya me- 
letakkan batu bata matang dan kayu, kare- 
na keduanya untuk menguatkan bangu- 
nan dan tidak pantas untuk mayat karena 
kuburan adalah tempat musibah. Boleh 
saja bila dibangun dari batang tebu yang 
dilumuri tanah liat. 

Selanjutnya, kuburan ditutupi dengan 
tanah sebagai penutup dan menjaganya. 
Sunnah bagi setiap orang yang hadir keti- 
ka pemakaman untuk melemparkan tanah 
ke dalam kubur di sisi kepala atau lainnya 
sebanyak tiga kepalan tangan, sebelum ta- 
nah memendamnya, sebagaimana hadits 
Abu Hurairah, 

3 BAB Lust 2 bana ar 
BP Ie EA 
en. - be 8 

USG dal JP Ia IE Is Kn 

“Bahwa Nabi saw. menshalati jenazah, 
lalu beliau mendatangi kuburannya dan 
menaburkan tanah ke arah kepalanya se- 
banyak tiga kali.”570 Dari Amir bin Rabi'ah 
bahwa, 


1568 HR Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan lainnya. Akan tetapi, hadits ini Dha'if 


1569 
1570 


HR Muslim. 
HR Ibnu Majah. 
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MEI Lae S3 AI 
s - . 
,... La. 
san an 
“Nabi saw. menshalati Utsman bin 
Madz'un. Beliau takbir sebanyak empat kali, 
lalu mendatangi kuburannya, dan mena- 
burkan tanah sebanyak tiga kali dalam ke- 
adaan berdiri di sampingkepala mayat.”57! 
Karena hal itu adalah fardlu kifayah. De- 
ngan menaburkan tanah kepada mayat 
maka orang yang ikut dalam pemakaman 
akan merasakannya dan hal tersebut lebih 
memberikan pelajaran dan peringatan 
maka dianjurkan perbuatan tersebut. 
Meninggikan kuburan seukuran jengkal 
saja agar diketahui bahwa itu kuburan se- 
seorang, dan bisa berhati-hati, dimintakan 
rahmat untuk penghuninya, karena ku- 
buran Rasulullah saw. sendiri ditinggikan 
seukuran satu jengkal.!5”2 Imam Syafi'i 
meriwayatkan dari Jabir, 


AN at 2 ana aa “3 
PEN BRA 
“Bahwa Nabi saw. meninggikan ku- 
burannya dari atas tanah seukuran satu 
jengkal,” dan dari Gasim bin Muhammad, 
ia berkata, “Aku bicara kepada Aisyah, 
“Ibuku, tunjukkanlah kepadaku kuburan 
Nabi saw. dan dua sahabatnya! Maka ia 
pun menyingkapkan kepadaku tiga ku- 
buran yang tidak terlalu tinggi dan tidak 
dibuatkan bangunan, terbentang dengan 
batu kerikil merah di atasnya.”573 
menurut mayoritas ulama, dibuatkan gun- 
dukan tanah lebih baik daripada rata saja, 
sesuai dengan perkataan Sufyan at-Tamaar, 


Knp ih 

“Aku melihat kuburan Nabi saw. diberi 
gundukan.” Begitu juga kuburan para 
sahabat setelah beliau, karena perataan 
tanah menyerupai bentuk bangunan ahli 
dunia. Mazhab Hambali mengecualikan 
di daerah perang jika sulit untuk memin- 
dahkan mayat maka lebih baik untuk me- 
ratakan kubur dengan tanah dan menutu- 
pinya,khawatirakandigaliataupunsejenis- 
nya. 
Mazhab Syafi'i berpendapat, hal yang 
benar adalah meratakan kuburan lebih 
baik daripada membuat gundukan, seba- 
gaimana yang dilakukan pada kuburan Ra- 
sulullah saw. dan dua sahabatnya r.a.” 
makruh hukumnya mencat kuburan dan 
membangunnya, menuliskan padanya dan 
menginap di kuburan, menjadikan mas- 
jid, menciumnya, thawaf dan memberikan 
wewangian padanya, serta meminta ke- 
sembuhan dari penyakit pada makam. Be- 
gitu juga, makruh untuk melicinkan tanah 
menurut Maliki dan Hanafi. 

Adapun Tajshish, yaitu memutihkan 
(cat) atau memplester dengan kapur dan 
semisalnya: mengukir dan memahat ku- 
buran, membuatkan bangunan seperti 
kubah atau rumah maka hukumnya mak- 
ruh karena dilarang seperti dalam ha- 
dits Shahih Muslim berikut. Jika bangunan 
di atas kuburan itu untuk berbangga diri 
atau berada di tanah yang khusus untuk 
penguburan sesuai dengan kebiasaan, atau 
tanah wagaf maka haram hukumnya dan 
harus dirobohkan, karena untuk pamer 





1571 HR Daar Guthniy. 

1572 HR Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. 

1573 jR Abu Dawud. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.82). 

1574 HR Bukhari dalam kitab Shahihnya (ibid). jamaah ahli hadits keuali Bukhari dan Ibnu Majah meriwayatkan, bahwa Ali ra mengutus 
Abu al-Hayyaj al-Asadi dan berkata, “apakah Ali mengutusmu seperti Rasulullah saw. mengutus aku? jangan kamu buat gambar- 
gambar kecuali menghapusnya, dan tidak kuburan yang dimuliakan kecuali kamu meratakannya" (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.83). 

1575 HR Abu Dawud dengan jalur sanad shahih. 
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seperti bangga diri dan sombong yang 
terlarang. Begitu juga bila berada di ta- 
nah wagaf dan tanah kepemilikan umum, 
karena hal tersebut menyebabkan sempit 
dan menyusahkan orang lain. 

Ibnu Abdul Hakim, murid imam Malik 
menyebutkan, bahwa ia tidak menjalan- 
kan wasiat orang yang berwasiat untuk 
minta dibuat bangunan di atas kuburan- 
nya, yaitu membangun rumah, sedang dia 
wajib untuk merobohkan kubah, atap, dan 
taman yang dibangun di atas kuburan. 
Akan tetapi, boleh saja menurut al-Lakhmi 
dari mazhab Maliki, membuat penanda di 
antara kuburan untuk mudah dikenali. 
Dikatakan, menurut mazhab Hanafi, bo- 
leh saja memplester kuburan. Sekarang, 
orang-orang sudah biasa membuat gun- 
dukan dengan batu bata untuk menjaga 
kuburan dari digali. Mereka memandang 
hal tersebut baik. Dalam atsar disebut- 
kan, 


GEA K2 jd CLS OALAN AT Le 

"Apa yang menurut orang Muslim baik 
maka baik pula di sisi Allah.” Boleh juga 
memplester kuburan menurut Hambali. 
Namun,imamAhmadmenganggapmakruh 
membuat tenda atau kemah di atas ku- 
buran, untuk mengamalkan wasiat Abu 
Hurairah seperti yang diriwayatkan oleh 
imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya, 
juga perintah Ibnu Umar untuk mem- 
bongkartenda yang beradadiataskuburan 
Abdurrahman. 

Adapun tulisan pada kuburan adalah 
makruh hukumnya menurut mayoritas 
ulama, baik nama mayat tersebut atau 
yang lainnya, di sisi kepala atau lainnya, 
tulisan halus atau tebal, dan haram me- 


1576 HR Muslim dan lainnya. 


1577 


Radd al-Mukhtaar, ibnu Abidin, jil.1/hlm.839. 
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nulis Al-Guran pada kuburan menurut 
mazhab Maliki. Dalil mereka adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Jabir r.a., 


ya asa PE Id 





GI sn il Kd, 
“Rasulullah saw. melarang untuk men- 
cat kuburan, atau menuliskan padanya, 
atau membuat bangunan di atasnya,”576 
Mazhab Hanafi berpendapat, boleh 
saja menuliskan pada kuburan jika dibu- 
tuhkansehingga bekasnya tidak hilang dan 
terabaikan. Sebab, larangan itu--meskipun 
benar--terdapat ijma yang di amalkan.!577 
Al-Hakim telah mentakhrij hadits yang 
melarang hal tersebut dari berbagai jalur 
sanad, lalu ia berkomentar, semua jalur 
sanad ini shahih, tidak perlu mengamal- 
kannya. Para pemuka umat Islam dari 
Timur sampai Barat makamnya telah ditu- 
lis sesuatu. Ini adalah perkara yang diam- 
bil oleh ulama sekarang dari ulama terda- 
hulu. Dikuatkan pula oleh hadits yang di- 
takhrij oleh Abu Dawud dengan sanad yang 
bagus, bahwa Rasulullah saw, “Membawa 
batu, lalu meletakkannya di sisi kepala 
Utsman bin Madz'un seraya bersabda, 


Sa Sea ah gal ai 


al 

“Aku memberi tanda pada kuburan sau- 
daraku dan aku akan menguburkan ber- 
samanya orang yang meninggal dari ke- 
luargaku” Menulis pada makam adalah 
cara untuk mengenali kuburan tersebut. 
Diperbolehkan juga menurut mereka un- 
tuk menuliskan di kain kafan dengan “bis- 
millahirrahmaanirrahim" atau “semoga 
Allah SWT mengampuni mayat ini”. 
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Kesimpulannya, larangan untuk menu- 
lis pada kuburan adalah bagi orang yang 
tidak berkepentingan, dan menulis tanpa 
adanya alasan, ataupun menulis Al-Gur'an, 
sya'ir, atau pujian, dan semisalnya maka 
hal inilah yang dimakruhkan. 

Adapun membuat masjid berada di 
atas kuburan adalah makruh hukumnya, 
dan haram menurut sebagian ulama ha- 
dits dan mazhab Hambali, sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw. 


, . . d5 
Sab WASA 3x3 AA YG 


Serlina 


“Allah memerangi orang Yahudi yang 
menjadikan kuburan para nabinya sebagai 
masjid.”578 Secara dzahir, mereka menja- 
dikan kuburan tersebut sebagai masjid 
dan melakukan shalat di dalamnya. Akan 
tetapi, Ibnu Gasim, murid imam Malik me- 
nyebutkan bahwa boleh saja membangun 
masjid pada kuburan untuk kebaikan, dan 
makruh hukumnya jika selain untuk hal 
baik. Makruh juga shalat mengarah kepa- 
da kuburan, sesuai dengan hadits, 


2 2 - y. 2 aa 
LI Boa Yg op Je YA Y 
"Janganlah kalian duduk di atas ku- 
buran dan jangan shalat ke arahnya.” 
meletakkan batu krikil di atas kuburan, 
pada sisi kepalanya batu ataupun kayu. 
Adapun meletakkan batu kerikil, sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh imam Syafi'i 
secara mursal, 





H3 Kian ai 


“Bahwa Nabi saw. meletakkan kerikil di 


atas kuburan putra beliau, Ibrahim.” Diri- 
wayatkan pula bahwa beliau saw. melihat 
lubang pada kuburannya, laiu memerin- 
tahkan untuk menutupnya maka ditutup, 
seraya bersabda, 


Ke ea aa TTL Yaa Ya 
BP AKN Op ES VI SY GI 
Ae Ne 
aan ola Sl LES 

“Hal itu tidak membahayakan dan tidak 
pula memberi manfaat. Seorang hamba 
jika melakukan sesuatu, Allah menyukain- 
ya agar ia menekuninya." Adapun meletak- 
kan batu atau sejenisnya untuk menandai 
kuburan, maka hal itu berdasarkan hadits 
yang sudah disebutkan sebelumnya, “Bah- 
wa Rasulullah saw. meletakkan batu di sisi 
kepala Utsman bin Madz'un, seraya ber- 


sabda, 
PG DNA Bd 


cat 
“Aku memberi tanda kuburan sauda- 
raku dan aku akan menguburkan juga ber- 
samanya orang yang meninggal dari ke- 
luargaku.” 
Tidak boleh meletakkan pelita pada ku- 
buran, seperti sabda Nabi saw, 
. 
Te center aa HA 
AS BARENG oil AI SI 
aa 
“Allah melaknat wanita yang selalu 
menziarahi kubur dan orang yang me- 
letakkan pelita pada kuburan itu.”1580 


Memuliakan kuburan, adapun memu- 


liakan kuburan adalah perkara yang terdapat 


Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah. Imam lima meriwayatkan kecuali Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah saw. 


melaknat wanita yang berziarah kubur, dan bagi orang yang menjadikan kuburan tersebut sebagai masjid dan tempat yang indah,” 
(Naylul Awthaar jil.4/hlm.90) Terdapat dalil atas haramnya ziarah kubur bagi para wanita seperti yang akan dijelaskan nanti. 


1579 HR Muslim dari Abu Murtsad al-Ghanawiy. 
1580 R Imam yang lima kecuati Ibnu Majah dari Ibnu Abbas seperti disebutkan di atas. 
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dalam sunnah, juga merupakan pendapat se- 
mua ulama figih.!58! Sedangkan bentuk peng- 
hormatan itu sebagai berikut. 


1. 


1585 


makruh duduk di atas kuburan, berjalan 
di atasnya, tidur, dan buang hajat seperti 
buang air besar dan kencing, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw., 


Pn AA 3 da 
SI alas Yo de edan Y 
“Janganlahkaliandudukdiataskuburan 
dan jangan shalat ke arahnya:””8?Sabda 


lainnya, 
& 


2 San & Sa ca 3 
3 Jas Ol aa ala Ji 
“ "Duduknya kalian a atas batu bara 
sampai kulit kalian terbakar itu lebih baik 
daripada duduk di atas kuburan.” Hu- 
kum makruhnya menurut mazhab Hanafi 
adalah tahrimiy, jika duduknya itu untuk 
buang hajat, dan makruh tanzihiy untuk 
selain hal itu. Hanya saja, mereka berkata 
menurut pendapat yang dipilih, tidak mak- 
ruh duduk di atas kuburan untuk mem- 
baca Al-Gur'an agar bacaannya itu tenang, 
bisa direnungkan, dan mengambil pelajar- 
an. Syafi'i dan Hambali tidak memboleh- 
kan duduk kecuali karena darurat, dan 
bersandar pada kuburan juga dianggap 
makruh menurut mereka seperti halnya 
duduk. 
Sedangkan Maliki berpendapat, mak- 
ruh hukumnya berjalan di atas kuburan de- 
ngan duasyarat, jika diberi gundukanatau- 


pun ditinggikan. Dalam keadaan tersebut, 
jalan akan berada di sampingnya. Jika hi- 
lang gundukan tanah ataupun tidak ada ja- 
lan disana maka boleh saja berjalan di atas 
kuburan. Adapun duduk di atas kuburan 
untuk tujuan selain buang air kecil atau 
buang air besar maka boleh saja. Mereka 
mengambil hadits larangan duduk di atas 
kuburan bagi orang yang buang hajat. Dari 
Ali ra. bahwa ia pernah duduk bersandar 
di atas kuburan. 

haram membongkar kuburan selama 
masih dianggap ada sesuatu dari tulang 
mayat di dalamnya. Karena itu, jangan 
membongkar tulang orang yang mening- 
gal ketika menggali kuburan, dan jangan 
dipindah dari tempatnya agar terhindar 
dari mematahkan tulangnya, seperti sab- 
da Rasulullah saw., 


Di 
“Mematahkan tulang mayat seperti 
halnya mematahkan tulang orang yang 


masih hidup dalam dosa yang didapatkan- 
nya" atau 
ta ng IN Ka Pa 
“Mematahkan tulang mayat seperti me- 
matahkan tulang orang yang masih hi- 
dup.”15# Dikecualikan dari hal tersebut jika 


terjadi hal-hal yang darurat atau tujuan 
yang benar, diantaranya sebagai berikut. 


1581 Muragiy al-Falah, hlm.103, Radd al-Muhtaer, jil.1 /hlm.846, asy-Syarh ash-Shaghiir. jiL1/hlm.559, 573, asy-Syarh al-Kabiir, jilA/ 


hlm.428 dan setelahnya, al-Gawaanitn at-figihtyyah, him.97, i-Majmuw" jil5/hlm.264, Mughnly al-Muhtaaj, jil.1/hlm.354, al-Mu- 
hadzdzab, jil.1/hlm.139, Kasysyaf al-Ginaa" jil.2/hlm.162, 164, 165, 166, al-Mughniy jl.2/hlm.507, 551, 565. 

1582 HR. Muslim dari Abu Martsad al-Ghanawiy. 
1583 yR, Imam yang lima. Ditafsirkan hadits ini, orang yang duduk memiki hadats, yaitu haram hukumnya sesuai dengan ijma' 

1584 Hadits yang pertama, HR. Ibnu Majah dari Ummu salamah, haditsnya hasan, sedang hadits kedua, HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, 


dari Aisyah, haditsnya hasan juga. 


Ad-Durr al-Mukhtaar jil1 /hlm.839, 840, Muragiy al-Falah, hlm.102, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.S77, al-9awaaniin al-figihiy- 
yah, hlm.93, 97, al-Muhadzdzab, jil.1//hlm.138, al-Majmuw, ji.S/hlm.266-267, al-Mugniy, jil.2/hlm.S11, 551-554, Kasysyafal-Oinaa! 


jil.2/hlm.97-98. 
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a, jika mayat dikuburkan tanpa kain kaf 
an, belum dimandikan, atau tidak 
menghadap kiblat, dan kondisinya be- 
lum berubah atau tidak khawatirkan 
rusak ketika membongkar, mengka- 
fani, dan menghadapkannya ke arah 
kiblat, karena hal itu adalah wajib sela- 
ma diperkirakan dapat dilaksanakan 
maka wajib pula hukumnya. Sa'ad me- 
riwayatkan dalam kitab Sunan-nya, 
bahwa ada beberapa orang laki-laki 
yang menguburkan teman mereka, 
tetapi mereka belum memandikannya 
dan tidak pula didapati kain kafan un- 
tuknya. Lantas mereka menemui 
Mu'adz bin Jabal, lalu Mw'adzmenyuruh 
mereka untuk mengeluarkan mayatitu. 
Mereka pun mengeluarkan mayat itu 
dari kuburannya, lalu dimandikan, di- 
kafani, diberikan wewangian, dan di- 
shalati.!586 

Tidak boleh menurut mazhab 
Syafi'i membongkar kuburan untuk 
mengkafani mayat, karena tujuannya 
sudah terpenuhi yaitu menutupinya 
dengan tanah. 

Jika khawatir mayat akan beru- 
bah dan rusak,jangan di bongkar: kare- 
na ada halangan dalam melaksanakan- 
nya, maka gugur hukumnya seperti gu- 
gur wudlu nya orang hidup, mengha- 
dap kiblat dalam shalat ketika ada 
udzur tertentu. 

Adapun shalat bagi mayat jika 
dia dikuburkan sebelum menshalat- 
inya, maka shalatkan di atas kuburan- 
nya: karena hal itu sampai padanya 
di dalam kubur. Di bongkar menurut 


mazhab Maliki dan Hambali, kemu- 
dian di shalatkan, riwayat dari Ahmad, 
dan tidak di bongkar menurut mazhab 
Hanafi untuk posisi selain arah kiblat 
atau miring kekiri, di bongkar selain 
hal itu sebagaimana yang akan di jelas- 
kan. 


. jika kafan hasil rampasan dan pemi- 


liknya menolakuntuk mengambil uang- 
nya, atau tanah kuburannya hasil ram- 
pasan dan pemiliknya tidak ridha ma- 
yat itu menempatinya. 


. karena membuat sempit masjid be- 


sar, atau dikubur bersamanya juga 
mayat lain ketika masjid sudah sem- 
pit. Jika membongkar untuk mengubur 
kembali atau menjadikan masjid seba- 
gai tempat pekuburan maka boleh saja. 
Maliki tidak membolehkan areal pe- 
kuburan dijadikan ladang pertanian 
dan bangunan, sedang Hanafi membo- 
lehkan bertani dan membangun bang- 
unan di area pekuburan jika mayat su- 
dah rusak dan menjadi tanah. 


. jika mayat dikuburkan bersama harta- 


nya seperti kain sutera dan lainnya, 
atau jika dalam kuburannya itu ter- 
dapat harta orang lain, baik sedikit 
ataupun banyak, dan pemiliknya men- 
carinya, seperti yang diriwayatkan 
bahwa cincin Mughirah bin Syu'bah 
terjatuh di kuburan Rasulullah saw, 
lalu ia berkata, “Cincinku, lantas di 
galilah tempat jatuhnya cincin itu, lalu 
diambil.”1587 

Mazhab Maliki tidak memboleh- 
kan membongkar kuburan karena un- 
tuk mengambil harta yang sedikit atau 





1586 Yaylul Awthaar, jil-4/hlm.112 dan setelahnya. Disebutkan juga dalam hadits ini, bahwa Nabi saw. mengeluarkan Abdullah bin ubay 
dari kuburannya, lalu memandikannya dan memakaikan bajunya. HR. Bukhari. 

Hadits Mughirah ini Dha'if gharib. al-Hakim, Abu Ahmad, guru al-Hakim Abu Abdullah berkata, hadits ini tidak shahih (al-Majmuu' 
ji.5/hlm.266). 


1587 
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jika mayat telah berubah. Alangkah 
baiknya memberikan pemiliknya ganti 
rugi yang sesuai atau setara nilainya 
(harga dengan harga, nilai dengan ni- 
lai). 

e. jika seseorang menelan mutiara orang 
lain, lalu ia meninggal dan pemilik asli- 
nya memintanya maka perutnya di- 
belah dan mutiaranya dikembalikan. 
Jika mutiara itu aslinya miliki si mayat 
maka dibelah juga, menurut Hanafi dan 
Sahnun dari mazhab Maliki, dan pen- 
dapat yang paling benar dalam mazhab 
Syafi'i, tetapi tidak boleh membelahnya 
menurut Ahmad dan Ibnu Habib dari 
mazhab Maliki, juga pendapat lain dari 
mazhab Syafi'i. 

Membelah perut orang hamil 

f£. jika wanita hamil meninggal dan di da- 
lam perutnya ada janin yang masih 
hidup dan bergerak maka boleh mem- 
belah perutnya, menurut mayoritas 
ulama figih, karena janin itu tetap hi- 
dup dengan merusak sebagian anggota 
tubuh mayat. Bolehnya hal ini sama 
seperti dalam kondisi darurat yang 
membolehkan orang memakan mayat. 
Mazhab Hambali berpendapat, tidak 

boleh membelah perut wanita yang telah 

meninggal untuk mengeluarkan anaknya, 
baik dia seorang Muslim ataupun dzimmi. 

Mengeluarkan janinnya harus dari gubul 

(kemaluan depan) jika diketahui anak itu 

masih hidup dengan gerakannya. 

memindahkan mayat setelah dikubur- 
kan, ulama figih memiliki dua pendapat, 
pendapat mazhab Maliki dan Hambali 
yang membolehkan hal tersebut untuk ke- 
maslahatan, dan pendapat mazhab Syafi'i 
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dan Hanafi yang tidak membolehkannya 
kecuali dalam kondisi darurat dengan 
perincian sebagai berikut.!58 

Maliki mengatakan, boleh memindah- 
kan mayat dari satu tempat ke tempat yang 
lain, atau dari satu negeri ke negeri yang 
lain, atau dari satu kota ke desa dengan 
syarat kondisi mayat tidak rusak saat dip- 
indahkan, tidak dinodai kehormatannya, 
juga untuk kemaslahatan seperti khawatir 
dimakan oleh laut atau binatang buas, 
atau diharapkan keberkahan dari tempat 
yang akan ditempatinya nanti, atau agar 
dikuburkan di antara keluarganya, atau 
juga sekadar dekat bagi keluarga untuk 
menziarahinya. 

Hambali mengatakan, boleh memin- 
dahkan mayat untuk tujuan baik seperti 
memindakan ke tempat yang lebih baik 
dari tempat sebelumnya, agar berdeka- 
tan dengan makam orang shaleh sehingga 
diharapkan keberkahan darinya, kecuali 
bagi orang yang mati syahid karena ha- 
rus dikubur di tempat ia meninggal maka 


. tidak boleh dipindahkan ke tempat lain. 


Bahkan, seandainya dipindahkan dian- 
jurkan untuk dikembalikan lagi. Sebab, 
menguburkannya di tempat ia meninggal 
adalah sunnah. Nabi saw. telah memerin- 
tahkan untuk korban yang tewas pada pe- 
rang Uhud untuk dikembalikan di tempat 
iaterbunuh, padahal merekasudah dibawa 
ke Madinah.!589 

Syafi'i mengatakan, membongkar- 
mayat setelah menguburkan untuk me- 
mindahkannya atau selainnya adalah ha- 
ram hukumnya, kecuali karena darurat, se- 
perti dikuburkan tanpa dimandikan atau- 
pun tayammum, di kubur di tanah atau 


Ad-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1 /hlm.840, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.566, asy-Syarh al-Kabiir, jil1/hlm.421, 
al-Majmuw, jil5/hlm-270, Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.366, Kasyaf al-Ganaa', 
1569 HR Imam yang lima. At-Tirmidzi menshahihkannya dari Jabir. (Naylul Awthaar, jil. 
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pakaian hasil merampas, terdapat harta 
di dalamnya, di kubur tidak menghadap 
kiblat, dan tidak bertujuan untuk dikafani 

“saja menurut pendapat yang paling sha- 
hih. Sebab, tujuan mengkafani adalah me- 
nutupi dan hal itu sudah diwakili oleh ta- 
nah, juga dalam pembongkaran tersebut 
bisa menodai kehormatannya,seperti yang 
sudah kami dijelaskan sebelumnya. 

Hanafi mengatakan, tidak boleh secara 
mutlak memindahkan mayat setelah diku- 
bur. Adapun dipindahkannya jasad Ya'gub 
dan Yusuf as. dari Mesir ke Syam agar 
mereka berkumpul bersama bapak-bapak 
mereka. Itu adalah syariat orang sebelum 
kita, dan tidaklah memenuhi syarat-syarat 
hal tersebut menjadi syariat kita. Dengan 
demikian, tidak boleh mematahkan tulang 
mayat dan memindahkannya meskipun 
mayat tersebut dzimmi, tidak boleh pula 
membongkar meskipun waktunya sudah 
berlalu lama. 

Kesimpulannya, semua pendapat ini 
memiliki titik kesamaan berupa penting- 
nya menghormati mayat, dan berusaha 
membiarkannya berada di tempatnya. Ini- 
lah adalah hukum asal. Namun, boleh saja 
memindahkan mayat menurut mayoritas 
ulama bila ada hal penting, atau maslahat, 
atau tujuan benar, sedang tidak boleh se- 
cara mutlak menurut mazhab Hanafi. 

4. mazhab Syafi' berpendapat,” boleh 
sajamemberiwewangianpadakuburan. 
Mereka juga berpendapat seperti mazhab 
Hambali dan Hanafi, disunnahkan untuk 
menyiramkan air pada kuburan, menaruh 
batang pohon yang hijau, wewangian, dan 
semisalnya dari sesuatu yang masih basah 
di atas kuburan untuk menjaga kelembab- 






1590 Mughniy al-Muhtaa, 
1591 HR Syafi'i. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.84). 
1592 Radd al-Muhtaar, jil1 /hlm.846 dan Muraagi al-Falah, hlm.103. 
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an tanahnya. Tidak boleh bagi seseorang 
untuk mengambil batang itu dari kuburan 
itu sebelum kering, karena penghuninya 
tidak akan disiksa kecuali setelah batang 
itu menjadi kering, karena hilangnya man- 
faat darinya ketika batang itu masih ba- 
sah, yaitu memintakan ampunan untuk 
penghuninya. 

Dalil mereka tentang sunnahnya me- 
nyiramkan air pada kuburan, 


Nai at ITE ST Ne a20 
BEA ob do 
Kana ani 
“Bahwa Rasulullah saw. menyiramkan 
air pada kuburan putranya, Ibrahim dan 
meletakkan batu kerikil.”5”! 
BegitujugapendapatmazhabHanafi,'?2 
makruh hukumnya memotong pepohonan 
yang masih basah dan rerumputan dari 
kuburan, bukan yang kering. Karena, se- 
lama pepohonan itu masih basah maka 
ja akan bertasbih kepada Allah SWT dan 
dirasakan nyaman oleh mayat, serta de- 
ngan dzikirnya itu dapat menurunkan rah- 
mat. Dianjurkan pula untuk menancapkan 
batang pohon dan sejenisnya di atas ku- 
buran. Dalilnya adalah apa yang terdapat 
dalam hadits shahih bahwa Rasulullah 
saw. meletakkan batang hijau setelah me- 
matahkannya menjadi dua di atas dua ku- 
buran yang penghuninya sedang disiksa. 
Adapun alasannya agar hal itu dapat mem- 
berikan keringanan kepada kedua mayat 
tersebut selama belum kering, yaitu me- 
ringankan kepada mereka melalui berkah 
tasbihnya. Sebab, batang itu bisa bertas- 
bih selama belum kering, karena hijau itu 
salah satu dari bentuk kehidupan. 


Falm.364, al-Mughni, jil.2/hlm.504, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.838, Kasysyaf al-Ginaar, jil.2/hlm.191. 
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Sebabitulah,makruhhukumnyamemotong 
pepohonan yang tumbuh dengan sendiri- 
nya, karena sama saja menghilangkan hak 
mayat. 

5. mengumpulkan banyak mayat dalam 
satu kuburan, ulama figih sepakat untuk 
berpendapat bahwa tidak boleh mengu- 
burkan dua mayat dalam satu kuburan, ke- 
cuali dalam kondisi darurat? Jabir ber- 
kata, seorang laki-laki dikuburkan bersa- 
ma ayahku, namun hatiku serasa tidak nya- 
man sampai aku mengeluarkannya maka 
akupun membuatkan kuburan masing- 
masing,'$4 karena Nabi saw. tidak pernah 
menguburkan dalam setiap kuburan me- 
lainkan hanya satu mayat saja. 

Hal yang darurat itu seperti banyaknya 
orang yang meninggal dan sulit jika setiap 
mayat harus dikuburkan masing-masing 
dalam satu kuburan, atau karena sempit- 
nya tempat, atau tukang galinya berhalang- 
an, meskipun mayat itu laki-laki ataupun 
perempuan nonmuhrim. 

Pada saat darurat tersebut maka dida- 
hulukan mayat yang lebih mulia seperti 
posisinya menjadi imam. karena itu, orang 
yang menjadi imam berhak untuk dida- 
hulukan menghadap dinding kubur pa- 
ling depan, lalu kaum laki-laki menghadap 
kiblat, sedang perempuan di belakannya, 
dananak-anakdibelakangkeduanya.Sebab, 
Rasulullah saw. pernah bertanya siapa- 
kah di antara para syuhada uhud yang 
paling banyak menghafal Al-Gur'an maka 
didahulukan masuk ke liang lahatnya. 
Akan tetapi, tidak boleh mendahukan ca- 
bang dari asal meski dari jenisnya meski- 


1593 
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pun jauh, sehingga kakek lebih didahu- 
lukan meskipun dari pihak ibu, begitu 
juga kakek. Ayah didahulukan daripada 
putranya sekalipun anaknya lebih utama 
dari bapaknya untuk menghormati posisi 
ayah, dan ibu didahulukan daripada pu- 
trinya meskipun putrinya itu lebih utama 
dari ibunya. 

Djusahakan untuk membuat pemisah 
antara setiap dua mayat, sebagaimana pe- 
rintah Nabi saw. di sebagian peperangan. 

Seandainya mayat telah rusak dan telah 
menjadi tanah maka boleh menguburkan 
mayat lain bersamanya, dan dikonsultasi- 
kan lebih dulu kepada ahlinya tentang 
tekstur tanah tersebut. Tetapi, tidak boleh 
membongkar kubur yang mayatnya ma- 
sih utuh. 


7. Hukum menguburkan mayat 
a, Tata caranya 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat ten- 
tang tata cara penurunan mayat ke dalam 
kubur:!59 

Hanafi berpendapat, mayat dimasukkan 
ke dalam kubur dengan mengarah kiblat jika 
kondisinya memungkinkan, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi saw., yaitu jenazah dile- 
takkan di sisi kiblat dari kuburan, lalu mayat 
diangkat dan diletakkan ke dalam lahad, se- 
dangkan posisi pengambil jenazah menghadap 
ke kiblat untuk memuliakan kiblat. Hal ini jika 
tidak dikhawatirkan bila kuburan akan long- 
sor, sedang jika tidak maka diletakkan di arah 
kepala atau kedua kakinya. 

Maliki berpendapat, boleh saja memasuk- 
kan mayat ke dalam kuburnya dari arah mana 


Muragiy al-Falah, hlm.102, asp-Syarh ash-Shaghiir,jil.1/hlm.576, asy-Syarh al-Kabiir,jI1/hlm.419, 422, al-Gawaanlin al-figihiyyah, 
hlm.97, Mughniy al-Muhtaaj, Jil.1 /hlm.354, al-Mughniy, jil.2/hlm.562-563, al-Majmuw' jil.5/hlm.244 dan setelahnya. 


1594 HR Bukhari dan Nasaa'i. (Naylul Awehaar, jil4/hlm.112). 
1595 At-Lubaab, jl /hlm.134. Muraagiy al-Falaah, hlm.101, 





Durr ai-Mukhtaar, jil.1/hlm.836, 838, asy-Syarh al-Ka 





1.1/hlm.422, 


al-Gagaaniin af-figihtyyah, hlm.96, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.559, al-Muhadzdzab, Ji-1/hlm.137, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 


hlm.363. 
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saja, sedang arah kiblat lebih utama. 

Sedangkan Syafi'i dan Hambali berpen- 
dapat, dianjurkan memasukkan mayat dari sisi 
kedua kakinya jika hal tersebut lebih mudah 
bagi orang lain, lalu diletakkan ke dalam ku- 
bur, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas r.a. bahwa Nabi saw. diletakkan mayat- 
nya dari sisi kepalanya,'””5 karena hal itu lebih 
mudah. 

Selanjutnya, ikatan kain kafan pada ke- 
pala dan kedua kaki mayat dilepas, karena bila 
tetap diikat maka ditakutkan akan tercemar. 
Sangat aman bila dikuburkan dengan dibuka 
ikatannya terlebih dahulu. Diriwayatkan bah- 
wa Nabi saw. ketika memasukkan Nu'aim bin 
Mas'ud al-Asyja'iy ke dalam kuburnya. Beliau 
saw. melepas ikatan-ikatan dengan mulutnya. 
Riwayat dari Ibnu Mas'ud dan Samurah bin 
Jundub juga seperti ini. 

Kemudian, mayat dihadapkan ke arah kib- 
lat pada sisi sebelah kanan. 

Mayat laki-laki diletakkan oleh beberapa 
orang laki-laki, tanpa ada batasan dalam jum- 
lah tertentu, Orang-orang yang berhak untuk 
menguburkan mayat adalah mereka yang ber- 
hak untuk menshalatinya dari kerabat ter- 
dekat. Sedangkan mayat perempuan maka 
suaminyalah ataupun mahramnya, yaitu orang 
yang boleh melihatnya ketika masih hidup 
untuk memasukkannya ke dalam kubur dan 
orang yang diperkenankan untuk bepergian 
bersamanya. Jika tidak ada maka para wanita, 
jika tidak ada juga maka orang-orang mukmin 
yang shaleh dari kalangan pemuka yang bisa 
menguburkan. 

Berikutnya, tangan kanan mayat diben- 
tangkan di sisi jasadnya. Maliki berpendapat, 
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kepala dan kakinya diratakan dengan tanah 
hingga lurus sejajar. Syafi'i berpendapat, dian- 
jurkan untuk membuatkan bantal dari tanah, 
atau batu, atau sejenisnya untuk kepalanya. 
Para ulama sepakat untuk tidak menghampar- 
kan sesuatu di bawah jasad. Makruh hukum- 
nya membuatkan alas, bantalan, bahan, baju, 
ataupun tikar di bawah jasad mayat, seperti 
yang terdapat dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Umar ra, ia berkata, "Jika kalian tu- 
runkan aku ke dalam lahad, tempelkan pipiku 
dengan tanah." Dari Abu Musa, Jangan kalian 
buatkan sesuatu antara jasadku dengan tanah 
sesuatu apapun.” Berikutnya, dipasang penah- 
an di atas lahad, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Sa'ad bin Abi Wagash, ia berkata, 
“Buatkanlah untukku seperti yang kalian buat 
untuk Rasulullah saw, Buatkan batu penahan 
untukku! dan tempelkan aku pada tanah.”7 
Makruh hukumnya meletakkan keramik atau- 
pun kayu maka jangan dimasukkan ke dalam 
kubur keramik, kayu, atau apapun yang telah 
dibakar.!5”8 Sedangkan menurut Hanafi dan 
Hambali boleh saja memakai kayu lalu ditu- 
tupi dengan tanah. 
Dianjurkanbagisetiaporangyangdekatdari 
lubang kubur untuk menebarkan tanah se- 
banyak tiga kali, karena Nabi saw. menebarkan 
tanah pada kuburan sebanyak tiga kali juga.!5” 
Dianjurkan, seperti yang telah kami jelas- 
kan sebelumnya, agar orang-orang untuk diam 
sejenak setelah proses penguburan selesai. 
Mereka berdoa untuk mayat, membacakan 
sesuatu kira-kira seperti ukuran menyembe- 
lih unta dan dipisahkan dagingnya, seperti 
riwayat Utsman ra,, ia berkata, “Nabi saw. ke- 
tika selesai menguburkan mayat, beliau diam 


1596 HR Syafi'i dalam kitabnya a-Umm dan Baihagiyy dengan sanad shahih. 


1597 


HR Muslim dengan lafadznya, kecuali perkataan (dan tempelkan aku pada tanah) 


1598 Yjama berpendapat bahwa hal itu termasuk bangunan orang-orang yang berlebihan, sedangkan sesuatu yang mudah terbakar 


adalah karena mereka termasuk ahli neraka. 
1599 


Hurairah. 


HR Baihagi dari hadits Amir bin Rab''ah, sanadnya Dha'if, kecuali karena hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Abu 
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sejenak seraya bersabda, 
#0. AL PAN metan 1 2. 
Sp LI BU jUA ASI taka 
« Aa 
Ja SS 
“Mintakanlah ampun untuk saudara ka- 


Tian ini, mintakanlah kekuatan kepada Allah un- 
tuknya, karena saat ini ia sedang ditanya,” & 


b. Tempat menguburkan dan menguburkan 
di laut 


Menguburkan di tempat areal pemakaman 
itu lebih utama dari tempat yang lain, karena ia 
akan turut mendapatkan doa dari orang yang 
berziarah. Rasulullah saw. sendiri mengubur- 
kan anggota keluarganya dan para sahabatnya 
di Bagi. Boleh saja bila seseorang membeli 
tempat penguburannya sendiri dan mewasiat- 
kan untuk dikuburkan di tempat itu, seperti 
yang dilakukan oleh Utsman dan Aisyah. 

Tidak boleh menguburkan orang kafir di 
pekuburan orang Islam, sebagaimana tidak 
boleh juga menguburkan orang Islam di peku- 
buran orang kafir 

Jika ada seorang wanita dzimmi (Nasrani 
atau Yahudi) meninggal dalam keadaan hamil 
dari suami Muslim, dan janin yang ada di dalam 
perutnya juga ikut meninggal maka menurut 
pendapat yang shahih dalam mazhab Syafi'i 
dan Hambali'22 bahwa wanita itu dikuburkan 
di antara kuburan orang Islam dan kafir, po- 
sisinya punggungnya tetap mengarah ke arah 
kiblat, karena itu adalah posisi janin mengha- 
dap punggung ibunya, ataupun dikuburkan se- 
cara terpisah karena anaknya itu Muslim.maka 
akan terganggu dengan siksa yang dialami 
orang-orang kafir. Namun, tetap ibunya tidak 


boleh dikuburkan di areal pekuburan Muslim 
karena ia seorang wanita kafir. 

Adapunjika seseorang meninggal di dalam 
perahu di laut, ulama figih sepakat!9? bahwa 
ia dimandikan, dikafani, dan dishalatkan. Lalu 
ditunggu hingga sampai di daratan jika waktu 
sampainya itu sekitar satu atau dua hari lagi 
agar mereka dapat menguburkannya di sana. 
Inipun jika tidak dikhawatirkan jenazah akan 
rusak. 

Jika daratan berada jauh atau dikhawatir- 
kan jenazah akan rusak maka kain kafannya di- 
ikat kuat dan diletakkan dalam peti mati me- 
nurut Hanafi. Setelah itu, diberi beban de- 
ngan batu agar tergenglam, menurut Hambali. 
Tetapi tidak perlu diberi beban apapun, menu- 
rut Maliki, dan dilemparkan ke air dengan 
menghadapkearah kiblatpadasisi yangkanan. 
Sedangkan Syafi'i berpendapat, dibuatkan dua 
buah papan kayu lalu dilempar ke laut, karena 
mungkin saja nantinya jenazah tersebut ter- 
dampar di pantai sehingga dapat dikuburkan. 
Namun, jika penduduk pesisir diperkirakan 
kafir maka hendaknya dilemparkan ke laut saja. 

Pendapat mayoritas ulama itu yang lebih 
utama, karena bisa menutupi yang menjadi 
tujuan dari penguburan itu sendiri. Adapun 
dibuatkan dua papan dapat merusak jasad dan 
menodai kehormatannya. Bisa jadi sampai di 
pesisir dalam keadaan ternoda dan telanjang. 


C. Waktu penguburan 

Waktu yang paling baik untuk mengubur- 
kan adalah siang hari dan selain waktu yang 
dimakruhkan untuk melakukan shalat sunnah. 
Boleh saja dan tidak dimakruhkan bila meng- 
uburkan di malam hari. Waktu ini adalah yang 


1600 (IR Abu Dawud dan Baihagiy dengan sanad jayyid. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.89). 


1601 A.Majmuw, jil5/hlm.246. 


1602 41 Majmuu' jil.S /hlm.246 dan al-Mughnty, ji 
1603 4g-Durr al-Mukhtaar wa Rad al-Muhtaa) 
waaniin al-figihiyyah, hlm.96, al-Majmu 














dipilih oleh mazhab Hanafi, Syafi'i,dan Hambali. 
Syafi'i membolehkan penguburan pada waktu 
dimakruhkannya pelaksanaan shalat bagi yang 
tidak bermaksud, sedang jika ada maksud dan 
sengaja maka dimakruhkan.4 

Adapun dalil yang membolehka untuk 
menguburkan mayat pada malam hari, bahwa 
Rasulullah saw. pernah menguburkanpadama- 
lam hari, seperti yang disebutkan oleh Ahmad 
dari Aisyah. Abu Bakar juga dikuburkan pada 
malam hari, seperti disebutkan dalam komen- 
tarnya Bukhari pada bab penguburan di malam 
hari,!605 dan para sahabat hanya menguburkan 
orang pada malam hari ketika Rasulullah saw. 
masih hidup.'8s 


4. Apa yang dikatakan ketika 
menguburkan mayat? 
Disunnahkan ketika meletakkan mayat di 
dalam kubur untuk mengucapkan,'”” 


& da3 il 33 Ag 
“Dengan menyebut nama , Allah dan atas 
agama Rasulullah saw.” Untuk mengikuti sun- 
nah.!80 Dalam riwayat lain menyebutkan 'sun- 
nah' sebagai ganti dari kata “agama'. 
Disunnahkan untuk menambah doa yang 
sesuai dengan kondisi. Ibnu Majah meriwayat- 
kan dari Ibnu Umar bahwa ia berdoa ketika 
meratakan batu pada liang lahad, “Ya Allah, 
lindungilah jenazah ini dari setan dan siksa 
kubur! Ya Allah, keringkan tanah pada kedua 
sisinya. Angkatlah ruhnya dan pertemukanlah 
dengan-Mu dalam keadaan ridha.” Ibnu Man- 
dzur meriwayatkan bahwa Umar ra. ketika 
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meratakan mayat, ia berdoa, “Ya Allah, ia telah 
menyerahkan keluarga, harta, dan kerabatnya 
kepada-Mu, sedang dosanya sungguh banyak 


maka ampunilah ia! 


@e. Talgin pada mayat setelah dikuburkan 

Dianjurkan, menurut Syafi'i dan Hambali'?, 
mentalgini mayat setelah dikuburkan. Orang 
yang membaca talgin duduk di sisi kepala ku- 
buran, lalu dibacakan kepada mayat, 


penang ustad asu 


(AAS St, 3 Y d Y Si Ag GI 8 
Ii 3 8 5 Para ea 35 3) d5 
5 3 3 y ag Ka Sh & 3 


aan hg ia In 
Sh ot UB An) ta SG 
3 Tana 3 


“Hamba Allah putra hamba Allah! ingatlah 
keyakinan yang telah kamu pegang saat kamu 
hidup di dunia: berupa kesaksian bahwa tiada 
tuhan selain Allah, Muhammad adalah utus- 
an Allah, surga itu benar, neraka itu benar, ke- 
bangkitan itu benar, kiamat itu benar akan 
datang tidak diragukan lagi, Allah akan mem- 
bangkitkan manusia dari kuburnya, dan kamu 
ridha bahwa Allah sebagai Tuhanmu, Islam se- 
bagai agamamu, Muhammad sebagai Nabimu, 
Al-Gur'an sebagai petunjukmu, Ka'bah sebagai 
kiblatmu, dan orang mukmin sebagai saudara- 
mu!" karena ada hadits yang menyebutkan ten- 


1604 Ag. Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.848, al-Majmuw, jil5/hlm.269, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.363, al-Mughniy, jl.2/him.5S$ dan 


setelahnya. 


1605 | ihat Naylul Awthaar jil.4/hlm.88. Bukhari memasukkan hadits tentang penguburan Abu Bakar pada akhir kitab al-janaaiz dalam 


bab "maut yaum al-itsnain' dari hadits Aisyah 


160€ yR, Bukhari dan Ibnu Majah dari ibnu Abbas. Bukhari berkomentar, Abu Bakar dikuburkan pada malam hari. Hadits yang diri- 
wayatkan Abu Dawud dari Jabir, bahwa Nabi saw. menguburkan seorang laki-laki pada matam hari. 


1607 


Muraagiy al-Falah, hlm.101, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.362, a-Mughniy, jil.2/hlm.500, ad-Durr al-Mukhtaar, jl 1/hlm.837. 


1608 jR At-Tirmidzi, ia berkata, ini hadits hasan gharib. Ibnu Hibban dan al-Hakim menshahihkannya. 
1609 Mughniy al-Muhtaaj, jil1 /hlm.367, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.157, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.506. 
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tangnya.'!0 Imam Nawawi berkata dalam 
kitabnya ar-Raudhah, “hadits ini meskipun le- 
mah, tetapi ditunjang oleh bukti-bukti dari ha- 
dits yang shahih. Orang-orang juga terus men- 
gamalkannya sejak masa awal dilaksanakan- 
nya hal ini. Allah SWT berfirman, “dan tetaplah 
memberi peringatan karena sesungguhnya itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin.” (adz- 
@dzariyat: 55) seorang hamba sangat membu- 
tuhkan peringatan dalam keadaan seperti ini. 

Hal yang benar, menurutku, adalah pendapat 
orang-orang yang mengatakan tidak disunnah- 
kannya mentalgin. Sebenarnya, kalangan yang 
menganjurkan untuk mentalgin adalah para 
sahabat. Dengan bukti apa yang diriwayatkan 
dari Rasyid bin Sa'ad, Dhamrah bin Habib, dan 
Hakim bin Umar, mereka mengatakan, “Ketika 
mayat sudah selesai di kubur, dan orang-orang 
sudah meninggalkannya, mereka menganjur- 
kan untuk mengatakan kepada mayat di ma- 
kamnya, “Fulan, katakanlah 'tiada tuhan selain 
Allah dan aku bersaksi tiada tuhan selain Allah" 
sebanyak tiga kali. Fulan, katakanlah Allah 
Tuhanku, Islam agamaku, dan Muhammad 
Nabiku, lalu mereka pergi.su 

Kita mengetahui bahwa yang disunnah- 
kan menurut Hanafi dan Maliki adalah untuk 
mentalgini dua kalimat syahadat pada orang 
yang sedang sekarat dan bukan setelah mayat 
itu dikuburkan. 


f. Menutupi kuburan 

Tidak ada perbedaan di antara ahli figih 
akan dianjurkannya menutupi kuburan mayat 
perempuan dengan kain, karena perempuan 
adalah aurat maka tidak layak bila terlihat 


1610 
sekelompok orang yang tidak diketahui. 





sesuatu darinya sehingga orang banyak meli- 
hatnya. Jika mayatnya laki-laki maka makruh 
untuk memasang penutup, menurut Hambali, 
dan tidak boleh dipasang penutup menurut 
Maliki dan Hanafi kecuali karena adanya alas- 
an. Sedangkan dalil memberikan penutup bagi 
mayat perempuan adalah perbuatan Umar, Ali, 
dan sahabat lainnya.!81? 

Syafi'i menganjurkan untuk memberikan 
penutup secara mutlak ketika proses penu- 
runan jenazah ke lahad meskipun mayatnya 
laki-laki. Sebab, Rasulullah saw. memberi- 
kan penutup pada kuburan Sa'ad bin Mu'adz, 
karena hal itu bisa lebih menutupi sesuatu 
yang mungkin dapat terbuka dan seharusnya 
wajib untuk ditutupi. Sedangkan untuk mayat 
perempuan lebih dianjurkan lagi daripada 
lainnya! 


&. Menguburkan dengan menggunakan 
peti atau kotak 


Menguburkan dengan peti adalah kebiasa- 
an yang dilakukan oleh umat Nasrani ketika 
mengubur orang yang meninggal di kalangan 
mereka, sedang umat Islam melakukannya da- 
lam keadaan tertentu saja, sebagaimana akan 
dijelaskan dalam pendapat ulama berikut ini.1514 

Hanafi berpendapat, boleh saja menggu- 
nakan peti meskipun terbuat dari batu atau 
besi untuk mayat ketika dibutuhkan seperti 


ketika kondisi tanah kubur yang gembur dan 


basah, atau untuk mayat di laut, atau untuk 
mayat perempuan secara mutlak, dan disun- 
nahkan untuk dihamparkan tanah di dalam 
peti tersebut. 

Maliki berpendapat, lebih baik untuk ti- 


HR Tabrani dalam kitabnya al-Kabiir. al-Haitsamiy berkata dalam (Majma' ar-Rawaaid, jil3/hlm.43) dalam jalur sanadnya ada 


1611 HR Sa'id bin Mansur dalam Sunannya. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.89). 


1612 
1613 P ran 
Mughniy al-Muhtaaj, jl.L/hlm.362. 


Al-Mughniy, jil.2/hlm.500, asy-Syarh ash-Shaghiir, jilA /him.553, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.838. 


1614 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil1 /hlm.836, agy-Syarh ash-Shaghtir, ji.1 /hlm.560, Mughniy al-Muhtaaj, ji /hlm363, al-Muhadzdzab,jil.1/ 


hIm.137, al-Mughniy, jil.2/hlm.503. 
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dak menguburkan dengan menggunakan peti, 
tetapi dianjurkan untuk menutup liang lahad 
dengan batu bata mentah, papan kayu, ubin 
(batu yang dibentuk), dan batu bata lalu tanah 
dicampur dengan air untuk merapatkannya. 

Syafi'i berpendapat, makruh hukumnya 
menguburkan mayat dengan menggunakan 
peti, kecuali pada tanah yang gembur atau ba- 
sah, atau karena mayat hangus terbakar yang 
tidak mungkin jenazahnya tersebut akan ber- 
satu kecuali dengan peti, atau mayat wanita 
yang tidak memiliki muhrim agar orang lain 
non-muhrim tidak dapat menyentuhnya ke- 
tika dikuburkan. 

Hambali berpendapat, tidak dianjurkan 
menguburkan mayat dengan peti, karena tidak 
pernah diriwayatkan dari Nabi saw. atau para 
sahabat tentang hal tersebut. Itu juga menye- 
rupai orang yang menyukai dunia, sedangkan 
bumi lebih cepat menyerap kotoran-kotoran- 
nya. 


8. Ziarah kubur 

Pendapat Ahli Sunnah, bahwa ruh yaitu 
jiwa yang yang dapat berbicara yang mampu 
untuk menjelaskan, memahami objekpembica- 
raan, tidak musnah karena musnahnya jasad. Ia 
adalah unsur inti, bukan esensi, Ruh-ruh orang 
yang sudah meninggal itu berkumpul, lalu yang 
berada di atas bisa turun ke bawah dan tidak 
sebaliknya. Menurut umat pendahulu dan para 
pemukanya, bahwa siksa dan kenikmatan di- 
rasakan oleh ruh dan badan mayat. Ruh tetap 
kekal setelah terpisah dari badan yang merasa- 
kan kenikmatan atau siksaan, kadang juga ber- 
satu dengan badan sehingga merasakan juga 
kenikmatan dan siksaan. 

AdapendapatlaindariAhlusSunnah bahwa 


1613 Kasysyaf al-Ginau" jil.2/hlm.190 dan setelahnya. 
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kenikmatan dan siksa untuk badan saja bukan 
ruh. 

Terdapat atsar-atsar yang menjelaskan 
bahwa mayat mengetahui keadaan keluarga 
dan temannya di dunia. Itu terjadi dengan di- 
tampakkan kepadanya. Ada juga atsar yang 
menyebutkan bahwa mayat bisa melihat juga, 
ia bisa mengetahui apa saja yang dilakukan 
kepadanya, bisa merasa gembira bila berupa 
kebaikan dan merasa terluka bila berupa ke- 
burukan. 

Mayat mengetahui orang yang menziara- 
hinya di hari Jumat sebelum terbitnya ma- 
tahari. Waktu ini sangat disarankan dan dapat 
memberikan kebaikan, dan dapat merasa ter- 
ganggu dengan perbuatan munkar yang di- 
lakukan di tempatnya. 

Adapun hukum ziarah kubur, ulama 
figih memiliki dua pendapat," khusus untuk 
kaum wanita. Sedangkan untuk kaum laki-laki 
maka tidak ada pertentangan di antara ulama 
tentang bolehnya berziarah kubur. 


a. Pendapat mazhab Hanafi 

Dianjurkan bagi kaum laki-laki dan perem- 
puan, menurut pendapat yang paling shahih, 
untuk berziarah kubur, sebagaimana yang diri- 
wayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah bahwa “Rasu- 
lullah saw., mendatangi makam syuhada Uhud, 
setiap awal tahun, Ta bersabda, 


Aa Per AN yaaa Lu Si 


“Keselamatan bagi kalian atas kesabaran 
kalian, sungguh sebaik-baiknya tempat tinggal 
terakhir” Rasulullah saw. juga keluar menuju 
Bagi' untuk menziarahi orang yang sudah me- 
ninggal, seraya bersabda, 


» 20.8. 9... 


Da Oa Ula vena Pp 


not o0o Ie 0 


(SEE padi 


1616 4g.Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jll1/hlm.843 dan setelahnya.Muraagiy al-Falah, hlm.103, asp-Syarh al-Kabtir, jil1/ 


hlm.422, asy-Syarh ash-Shaghiir,jil1 /hl 





63, Syarh ar-Risalah, jil.1 /hlm.288, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.364-365, al-Mughniy, 


jil.2/him.564, 565, 570, Kasysyaf al-Oinaa', jil.2/hlm.164,173 dan setelahnya. 
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an Pen PA dan ar 
KI SI IA JUN M3 
“Keselamatan atas kalian tempat pengu- 
buran umat Mukmin. Kami insya Allah akan 
menyusul kalian. Aku memohon keselamatan 
kepada Allah untukku dan kalian!” Rasulullah 
saw. juga bersabda, 


KE na gRt Anna otot 20 
let clay v3 Tee 
SA ag pa 
“Aku pernah melarang kalian untuk ber- 
ziarah kubur maka ziarahilah! karena sesung- 


guhnya ziarah kubur dapat mengingatkan ka- 
lian akan kematian.”5" Dalam teks lain, 
Lo 0 naa La 
TA Sh 

“karena ziarah kubur tersebut mengingat- 
kan akan akhirat.” 

Ziarah kubur yang paling baik itu adalah 
pada hari Jumat, Sabtu, Senin dan Kamis. Di- 
sunnahkan ketika berziarah dalam keadaan 
berdiri dan berdoa dengan berdiri, sebagaima- 
na yang dilakukan oleh Rasulullah saw. ketika 
keluar menuju Bagi'. 

Disunnahkan bagi peziarah untuk mem- 
baca surah Yaasin seperti yang terdapat dari 


hadits Anas, ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda, 





WI SAR em ia pad J NN 
2g 3353 cg HNS re aj 
Dia kau 


“Siapa yang masuk ke areal pemakaman 
maka hendaknya membaca surah Yaasin, yaitu 
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menghadiahkan pahalanya untuk orang yang 
meninggal, semoga Allah SWT Meringankan 
siksanya pada saat itu, dan bagi orang yang 
membacanya tetap mendapatkan kebaikan se- 
pertinya juga.” “#Rasulullah saw. juga bersabda, 


Ne Ka 
aU 
'Bacakanlah surah Yaasiin pada orang 
yang meninggal di antara kalian." 
Dibacakan juga surah pendek dari Al-ur'an, 
seperti al-Fatihah, awal surah al-Bagarah sam- 
pai pada kalimat 'al-muflihuun, ayat kursi, 'aa- 
mana al-rasul, surah al-Mulk, at-Takatsur, al- 
Ikhlas sebanyak dua belas, sebelas, tujuh, atau 
tiga kali, lalu berdoa, 


4 1 5 Sd sets u Sa J3 Ki 
“Ya Alah, sampaikanlah pahala yang telah 


kami bacakan ini kepada fulan, atau kepada 
mereka. ” Daruguthni meriwayatkan, 


Ba yah a33 


wah Laga SA - ey Has SA 
Api 2g LAS Se ga 


“Siapa yang Fnalagati kuburan hendaknya 
membaca al-Ikhlas sebanyak sebelas kali, lalu 
menghadiahkan pahalanya kepada orang yang 
meninggal, sedang orang yang membacanya 
tetap diberikan pahala sebanyak jumlah orang 
yang meninggal.” 

Tidakdiperbolehkankaumperempuanber- 
ziarah jika untuk mengingat kesedihan, mena- 
ngis, dan melakukan apa yang biasa dilakukan 
oleh mereka, dan akan terkena hadits, 


1617 HR Muslim dari Abu Buraidah. Diriwayatkan juga oleh para pemilik Sunan kecuali At-Tirmidzi dengan sanad shahih, Muslim 
meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari Abu Hurairah ra, ia berkata, “Rasulullah saw. menziarahi makam ibunya, lalu beliau 
menangis dan menangis pula orang yang di sekitarnya. Lantas beliau bersabda, “aku telah memohan ampunan kepada Allah SWT 
untuknya, tetapi Allah tidak mengizinkannya, lalu aku meminta izin untuk menziarahi makamnya, Allah pun mengizinkannya maka 
ziarahilah kubur, karena sesungguhnya ziarah kubur dapat mengingatkan kalian akan kematian” 

1618 pisebutkan dalam al-Bahr al-Raatg, dan riwayat al-Zaylaa'iy, "bagi orang yang membacakan untuk mayat, lebih banyak pahalanya 


dari pada orang yang meninggal,”secara dzahir hadits ini Dha'if. 
HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan al-Hakim dari Ma'gal bin Yassaar, dan hadits ini hasan, 


1619 











6 1 
3 oran 

“Allah SWT melaknat wanita yang ber- 
ziarah kubur” Namun, jika tujuannya untuk 
mengambil pelajaran, memohon rahmat tanpa 
harus menangis maka diperbolehkan. 

Lebih utama bagi orang yang sering ber- 
sedekah sunnah hendaknya berniat untuk se- 
luruh mukmin, baik laki-laki maupun perem- 
puan, karena hal itu akan sampai pada me- 
reka dengan tidak mengurangi sedikit pun dari 
pahalanya. Dianjurkan juga menghadiahkan 
pahala bacaan surah untuk Nabi saw, karena 
beliaulah yang menyelamatkan kita dari ke- 
sesatan dan perbuatan itu merupakan bentuk 
syukur dan persembahan yang baik untuk beliau. 


b. Pendapat mayoritas ulama 
Dianjurkan ziarah kubur bagi kaum laki- 
laki untuk mengambil pelajaran dan perin- 
gatan, sedang makruh hukumnya bagi perem- 
puan. Sebab, asal hukum ziarah mereka itu 
dilarang lalu dihapus, seperti yang terdapat 
dalam sabda Rasulullah saw. 
- 2 2 D0 antar DL 
Wap oral Bj GP AG LS 
“Aku pernah melarang kalian untuk ber- 
ziarah kubur maka ziarahilah!” dalam riwayat 
lain, 
pe Bina 
Maa NI 
“Janganlah kalian mengucapkan perkataan 
yang buruk!" kaum wanita tidak masuk dalam 
kata ganti laki-laki menurut pendapat yang 
kuat. Adapun hukum menziarahi kuburan 
orang kafir itu boleh. Sedangkan waktu berzi- 
arah, imam Malik berpendapat, aku mendeng- 


ar bahwa ruh-ruh itu berada di halaman pe- 
kuburan maka tidak ada waktu khusus untuk 
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menziarahinya. Akan tetapi, dikhususkan pada 
hari Jumat karena keutamaannya dan hari li- 
bur. 

Sebab dimakruhkannya perempuan untuk 
berziarah kubur, karena mereka sering mena- 
ngis dan berteriak sebab perasaannya lembut, 
banyak meronta, dan sulit untuk menghadapi 
musibah. Namun, tidak sampai diharamkan 
seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Ummu “Athiyyah, “Kami dilarang untuk berzi- 
arah kubur, tetapi beliau tidak melarang kami 
dengan keras.” Adapun dalil makruhnya mer- 
eka berziarah kubur karena hadits, 


0 3 - 
oya oa A3 

“Allah SWT melaknat wanita yang sering 
berziarah kubur:"620 

Akan tetapi, menurut Maliki, ini berlaku un- 
tuk gadis, sedang untuk wanita tua yang tidak 
terlalu peduli dengan laki-laki maka dihukumi 
seperti laki-laki. Makruh hukumnya makan, 
minum, tertawa, dan banyak bicara, termasuk 
juga membaca Al-Gur'an dengan suara keras, 
di mana hal itu telah menjadi kebiasaan mereka. 

Disunnahkan bagi orang yang berziarah 
untuk mengucapkan salam kepada penghuni 
kuburan orang Islam, membacakan Al-9ur'an, 
dan mendoakannya. 

Adapun ucapan salam hendaknya meng- 
hadap wajah mayat, lalu mengucapkan se- 
suatu yang telah diajarkan oleh Nabi saw. ke- 
pada para sahabatnya ketika mereka berziarah 
kubur, 

Nana ae nana ag adas suji 
ALA Ol UI Giaa 3 3 pr 4 
OA S3 

“Keselamatan atas kalian di tempat orang- 

orang mukmin dan kami insya Allah'?! akan 


1620 4 .Tirmidzi berkomentar, hadits ini shahih. HR. ulama hadits yang lima kecuali Nasaa'i. 
1621 Ujcapan “insya Allah, maksud yang benar adatah tabarruk, seperti firman Allah SWT, “dan jangan sekali-kali engkau mengatakan 
terhadap sesuatu/aku pasti melakukan itu besok pagi kecuali dengan mengucapkan insya Allah, (al-Kahfi: 23-24). (al-Majmuu! 


ji.5/hlm.280). 
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menyusul kalian," atau juga, 
Sa sk pa H deras 
bgi ON S 8 Aas y BIS 


ad 3, 


“keselamatan kepada penghuni kubur dari 
kaum Mukminin dan Muslimin, kamiinsyaAllah 
akan menyusul kalian. Aku memohon kese- 
lamatan kepada Allah untuk kami dan kalian 
semua.” Keduanya diriwayatkan oleh Muslim. 
Abu Dawud menambahkan, 





AR Uas Y) BAN EASY AN 

“Ya Allah, janganlah Engkau cegah kami 
untuk mendapatkan pahala mereka danjangan 
Engkau fitnah kami sepeninggal mereka,” akan 
tetapi dengan sanad dha'if. 

Dibacakan juga di sisinya surah pendek 
dari Al-9ur'an. Ini adalah sunnah yang dilaku- 
kan di kuburan. Pahalanya untuk orang yang 
hadir, sedang mayat seperti halnya orang yang 
hadir yang diharapkan mendapatkan rahmat. 

Selanjutnya, mendoakan untuk mayat usai 
membaca Al-9uran dengan harapan dapat 
dikabulkan. Sebab, doa sangat bermanfaat un- 
tuk mayat, yaitu usai membaca Al-9ur'an lebih 
dekat untuk dikabulkan. Ketika bedoa hendak- 
nya menghadap kiblat. 

Nabi saw. bersabda, 


2 DER Ka aa Ona 

BA ii JAS Jas 

"Ya Allah, ampunilah penghuni Bagi' al- 
ghargad" al-ghargad adalah pohon yang me- 


miliki duri, sedang Bagii adalah areal peku- 
buran untuk penduduk madinah. 


1622 HR Abu Dawud, sanadnya jayyid. 
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Dianjurkan pula, sebagaimana disebutkan 
oleh Syafi'i, untuk memperbanyak ziarah ku- 
bur, memperbanyak berdiri di kuburan orang- 
orang yang baik dan memiliki keutamaan, dan 
hendaknya peziarah itu berdiri di depan kubur 
layaknya berdiri di depan orang yang masih 
hidup. 

Makruh hukumnya mencium peti yang 
dibuat di atas makam, atau mencium makam, 
serta menyalaminya, atau mencium pintunya 
ketika masuk untuk berziarah makam para 
wali, Semua hal itu adalah bid'ah yang sering 
dilakukan banyak orang, "maka apakah pan- 
tas orang yang dijadikan indah perbuatan bu- 
ruknya, lalu menganggap baik perbuatannya 
itu?" (Faathir: 8) 

Dianjurkan, menurut Hambali, melepas 
sandal ketika masuk ke areal pemakaman, 
karena ini sesuai dengan perintah dalam ha- 
dits Busyair bin al-Khashashah.!2 Mayori- 
tas ulama juga tidak memandangnya buruk 
berdasarkan ketetapan Nabi saw. akan hal 
tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari. 


3. TA'ZIYAH DAN PERNAK-PERNIKNYA 
a. Pengertian dan Hukumnya:'2 

Ta'ziyah yaitu menghibur. keluarga yang 
ditinggalkan, mengajak merekauntuk bersabar 
dengan janji pahala, membujuk mereka un- 
tuk ridha dengan ketentuan dan takdir Allah, 
dan mendoakan untuk mayat Muslim. Ini di- 
lakukan selama tiga hari-tiga malam. Makruh 
hukumnya bila lebih dari waktu itu, kecuali 
bagi orang yang tidak hadir sehingga tidak lagi 
membuat sedih. Ketentuan syariat juga hanya 
memberi batasan waktu tiga hari saja untuk 
ihdad,'” berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


1623 Ag.Durr al-Mukhtaar wa Radd Al-Muhtaar, jil.1/hlm.841 dan setelahnya, Tabyiinul Hagaaig, jIL1/hlm.246, Syarh ar-risaalah, jilA/ 
hlm.283, asp-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm.419, asy-Syarh ash-Shagiir, jil.1/hlm.560, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.138 dan setelahnya, Ka- 
ssyafal-Ginaa' jil.2/hlm.18S dan setelahnya, al-Mughniy, jil.2/hlm.543 dan setelahnya, al-Majmuu, jilS/hlm.273-276, 


1624 


Ihdaad adalah menampakkan duka cita bagi seorang istri dengan tidak memakai perhiasan, wewangian, dan tidak keluar rumah. 
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WN ah bu HPA AI J3 
ag ai SP YUd Ip 
5a23 AL 
“Tidak dibenarkan bagi seorang wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir un- 
tuk meratapi mayat lebih dari tiga hari, ke- 
cuali kepada suaminya boleh selama em- 
pat bulan sepuluh hari”1825 Makruh huk- 
umnya, menurut selain Maliki untuk sering 
berta'ziyah. Janganlah berta'ziyah lagi ketika 
berada di pemakaman untuk orang yang su- 
dah berta'ziyah. Lebih baik berta'ziyah sesu- 
dah proses pemakaman daripada sebelumnya, 
karena keluarga mayat sedang sibuk dengan 
prosesi penguburan, sedang rasa kesedihan 
mereka sesudah penguburan itu lebih terasa. 
Makruh, menurut Syafi'i dan Hambali 
duduk untuk berta'ziyah, yaitu keluarga duka 
duduk di tempat terbuka atau tenda di jalan 
agar orang-orang berta'ziyah kepadanya, atau 
orang yang berta'ziyah duduk lama bersama 
keluarga mayat, karena hal itu memperpanjang 
kesedihan saja. Mazhab Hanafi berpendapat, 
boleh saja duduk untuk berta'ziyah di tempat 
selain masjid selama tiga hari. Bila dilakukan 
pada hari pertama maka itu lebih utama. Se- 
dangkan dalam al-Fatawa adz-Dzahiiriyyah 
Hanafi mengatakan, boleh saja bagi keluarga 
mayat di dalam rumah ataupun di masjid untuk 
mengadakan ta'ziyah, dan orang-orang datang 
dan mengucapkan rasa duka. Makruh hukum- 
nyamenginapdirumahkeluargamayat.Ta'ziyah 
itu sendiri dilakukan di rumah duka. Tidak ada 
kata-kata khusus untuk ungkapan ta'ziyah. 
Orang yang berta'ziyah bisa mengucapkan ke- 
pada seorang Muslim, 


DE AE) SN Gaal) IA An si 


“Semoga Allah SWT memberikan pahala 
besar kepadamu, memperbaiki kesedihanmu, 
serta mengampuni orang yang meninggal dari 
keluargamu!" Jika seorang Muslim berta'ziyah 
kepada orang kafir, hendaknya ia mengucapkan, 


Banana ha 
Sep YES) SA AN dasi 

“Semoga Allah memberikan pahala besar 
kepadamu dan memperbaiki kesedihanmu.” 
Tidak perlu berdoa untuk mayat, karena doa 
dan mohon ampunan bagi mayat yang kafir 
itu tidak diperbolehkan. Adapun jika orang 
kafir berta'ziyah kepada orang Muslim maka 
ia mengucapkan, “Semoga Allah memperbaiki 
kesedihanmu dan mengampuni orang yang 
meninggal dari keluargamu." Jika orang kafir 
berta'ziyah kepada orang kafir maka ia mengu- 
capkan, “Semoga Allah mengganti untuk kami 
dan kamu dan tidak mengurangi jumlahmu." 

Hambali berpendapat, haram hukumnya 
berta'ziyah kepada orang kafir, karena hal itu 
sama saja memuliakan mereka, seperti halnya 
mendahulukan ucapan kepada mereka. Orang 
yang berta'ziyah berkata, “Semoga Allah meng- 
abulkan doamu, menyayangi kami dan kamu!” 
Namun, tidak makruhkan untuk sekedar ber- 
jabat tangan saja atau orang yang berta'ziyah 
mengambil tangan orang yang berduka.. 

Ta'ziyah disunnahkan bagi laki-laki dan 
wanita yang tidak menimbuikan fitnah, baik 
anak kecil atau dewasa, laki-laki atau perem- 
puan, tidak ada pertentangan tentang hal ini di 
antara ulama, kecuali Tsauri yang mengatakan, 
tidak dianjurkan berta'ziyah setelah pemaka- 
man, karena hal itu sudah dianggap akhir dari 
perkaranya. Makruh pula hukumnya ta'ziyah 
seorang laki-laki kepada seorang perempuan 
cantik nonmuhrim, karena khawatir timbul 
fitnah di antara mereka. 


1625 HR Bukhari dan Muslim dari Ummu salamah, dan dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan. (Naylul Awthaar, ji.6/hlm.292). 
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Dalil dianjurkannya ta'ziyah dari beberapa 
hadits. Di antaranya, 


0 pal Jin Al LAN 5 Ia 

“Siapa yang berta'ziyah kepada orang yang 

tertimpa musibah maka baginya pahala sebesar 

pahalanya.” Juga, 
5 


IE AS Tekan AL CB Yi 
. « # 7: 2 -. 
BA Ap AS 

“Siapa yang berta'ziyah kepada saudara- 
nya yang tertimpa musibah, Allah akan mema- 


kaikannya baju kemuliaan pada hari kiamat 
nanti,2627 


b. Menangis, Meratap, Berteriak, 

Menampar, dan Merobek Baju 

Ulama sepakat bolehnya menangisi mayat 
sebelum dan sesudah pemakaman, tanpa me- 
ninggikan suara, atau mengucapkan kata-kata 
yang tidak baik, atau menyesali, dan meratap 
yang berlebihan,'828 sebagaimana yang diriwa- 
yatkanoleh Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Sian Sada SAN MU Tanba aa 
WB ja LE aki YUI ea 6 
“Ibrahim! Terasa cepat Allah mengambil- 
mu,” lalu air mata beliau mengalir. Lantas Ab- 
durrahman bin Auf bertanya, “Rasulullah, apa- 


kah Anda menangis? bukankah Anda telah me- 
larang untuk menangis?” Rasulullah menjawab, 


Ao HS, JS 


Na 
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“Tidak, yang aku larang itu adalah ratapan 
yang berlebihan.”'82 Dalam Shahih Bukharidan 
Muslim disebutkan, "Air mata Rasulullah saw. 
menetes (mengalir) ketika cucunya diangkat 
(digendongkan oleh sahabat) dan diserahkan 
kepada beliau. Terdengar suara seperti sesuatu 
dimasukkan ke tempat minum yang basah. 
Lantas Sa'ad bertanya kepada beliau, “Ada apa 
ini, Rasulullah?” Beliau menjawab, 


8 . - 
UII Sie oo AN las da ada 
se oat ep & 3 
“Ini adalah rahmat yang Allah ciptakan di 
dalam hati hamba-hamba-Nya. Allah hanya me- 
nyayangi hamba-hamba-Nya yang penyayang.” 
Tangisan tidak melulu bertentangan de- 
ngan keridhaan, berbeda dengan tangisan ke- 
pada mayat karena merasa kehilangan darinya. 
Adapun hadits yang berisi, 
db at aa LAI LD) 
“Bahwaorang yang meninggal akan disiksa 
karena tangisan keluarganya,” maka perlu 
@ditakwil maksudnya menurutmayoritas ulama, 
yaitu orang yang berwasiat kepada keluarga- 
nya agar menangisinya, meratapi kepergian- 
nya, lalu wasiat itu dilaksanakan maka karena 
inilahmayatdisiksasebabtangisandan ratapan 
keluarganya. Karena, semuanya itu disebabkan 
dan dikarenakan wasiatnya. Memang sudah 
termasuk kebiasaan orang Arab untuk mewa- 
siatkan hal seperti itu. Seperti yang dikatakan 
oleh Tharfah bin al-Abd, 


1626 jp. AtTirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkomentar, hadits ini gharib. Ibnu Jauziy berkomentar, hadits ini Maudlu. 


1627 HR, Ibnu Majah. 


1628 Ag. Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.841, a8y-Syarh ash-Shaghiir, jil1 /hlm.566, 579, asy-Syarh al-Kobiir,il.1/blm.421, Mughniy al-Muhta- 
aj,jiL1 /hlm.3S5 dan setelahnya, al-Muhadzdzah, jil /hlm.139, al-Mughniy,ji.2/hlm.545-547, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.188 dan 
setelahnya, dan al-Majmuwu, ilS/hlm.276-280. 

1629 YR, At-Tirmidzi. hadits ini hasan dan diriwayatkan melalui maknanya saja dalam kitab Shahihnya Bukhari dan Muslim, dari riwayat 
selain Jabir. 

1630 HR. Bukhari dan Muslim dari Umar, dan dari Aisyah bahwa ibnu Umar berkata, yah ak Sig Edi 
“mayat disiksa oleh tangisan orang yang hidup” lalu dibantah oleh ayat “dan tidaklah kalian menanggung dosa orang lain," (al- 
An'am: 164). 
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AKA AG 


“Jika kelak aku mati maka ratapilah sebab 
aku adalah keluarganya 

Robeklah pakaian, wahai engkau putri 
yang patuh 

Adapun mayat yang ditangisi dan diratapi 
oleh keluarganya adanya wasiat maka ia tidak 
akan disiksa karena sebab tangisan dan ratap- 
an mereka itu, sebagaimana firman Allah SWT, 
“dan seseorang tidak akan memikul beban dosa 
orang lain.” (al-An'am: 164) 

Tidak mengapa, seperti yang dikatakan 
oleh Hanafi, meratapi mayat dengan syair atau 
lainnya. Akan tetapi, makruh hukumnya bila 
berlebihan dalam memujinya, apalagi di sam- 
ping jenazahnya, berdasarkan hadits, 

Ya dah ta babe MI NA SE IA 

25 eh or Ah : 

s 

“Siapa yang berta'ziyah seperti ta'ziyah- 

nya orang Jahiliyah maka gigit ayahnya dan 

jangan dipanggil dengannya!”!88! Ini adalah 

bentuk pengajaran dan ancaman yang keras 
dari melakukan perilaku Jahiliyah. 

Diharamkan untuk menyebutkan kebaik- 
an-kebaikan mayat, meratap, meronta dengan 
memukul dada atau kepala, dan merobek pa- 
kaian atau semisalnya. 

Adapun al-Nadb, yaitu menyebutkan ke- 
baikan-kebaikan mayat, danmengucapkanrasa 
kehilangannya memakai ungkapan seruan, de- 
nganhurufwawusebagaigantihurufyaa,seperti 
ungkapan mereka “X2 (duhai laki-laki!), 


MM) (duhai gunung!), #45 Aa (Ooh. 
punggung yang patah!), dan semisalnya, ber- 
dasarkan hadits, 

- 2 2. Leg La 
MEN 1S ASN PA ge 


Anna 


. L., 5 Pada has 
OSK S3 VI 3 3 T colazaatg 
2 Pa 2 Pan 3 
SES NIS alah 
“Siapa yang meninggal lalu orang menan- 
gisinya dan mengatakan, duhai gunung! Duhai 
sandaranku! atau semisalnya, kecuali Allah 
akan mewakilkan dua malaikat untuk memu- 
kuli dada mayat sambil berkata, beginikah 
yang dulu kamu lakukan?”'? Itu pun jika 
mayat mewasiatkan seperti yang disebutkan 
atau ia orang kafir. 
Adapun al-Nauh, yaitu meninggikan suara 
dengan menyebut kebaikan-kebaikan mayat, 
berdasarkan khabar, 





Beta Mean eta Bh ade ai Te Kan 
te at Ce 5 s Ih 2s 
ATA NA be amana 2 Tan 
Tan era aa Jua 
“Wanita yang berteriak meratapi kema- 
tian, jika dia tidak bertobat dari perbuatan itu, 
maka ja akan dibangkitkan pada hari kiamat 
nanti dan ia mengenakan jubah dari besi dan 
perisai dari kudis,”6?8 khabar lainnya, 


5 

KAN KI AN ja 

“Allah SWT melaknat wanita yang berte- 
riak dan mendengarkan teraikan itu.14 

Sedangkan al-Jaza, yaitu memukul dada 

atau semisalnya, seperti merobek pakaian dan 


mengacak-acak rambut, menghitamkan wajah, 
menaruh abu di atas kepala, dan meninggikan 


1631 Maksud ucapan mereka itu adalah memohon ampunan, “fulan, dan katakan kepada mereka, tetaplah dengan menyebut nama 
bapakmu, dan jangan memberi julukan dengan selainnya” HR. Ahmad, Nasas'i, Ibnu Hibban, dari Ubai bin Ka'ab. (Kasyf al-Khifa', 


Jil.2/hlm.332). 
1632 HR At-Tirmidzi. Ia mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
1633 HR Muslim. 


1634 HR Ahmad dan Abu Dawud, dari Abu Sa'id, hadits ini shahih 
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suara dengan berlebihan menangis maka hal 
demikian haram hukumnya, berdasarkan kha- 
bar Bukhari dan Muslim, 


633 DI GA MAAN O3 SA 
Batal seh 


“Bukanlah termasuk golongan kami orang 
yang memukuli pipi, merobek-robek baju, dan 
menyeru dengan seruan Jahiliyah.” Dalam Sha- 
hih Bukhari dan Muslim juga disebutkan, 


na En ea KA Ta sg 
BELI IN LAN Ga Gi al 
“Bahwa Rasulullah saw. terlepas dari wani- 

ta berteriak ketika mendapat musibah, wanita 
yang memotong rambutnya ketika mendapat 


musibah, dan wanita yang merobek-robek pa- 
kaiannya.” 


€ Apa yang Seharusnya Dilakukan Orang 
yang Tertimpa Musibah dan Pahala 
untuk Sabar Terhadap Musibah'"s 

Hendaknya bagi orang yangtertimpa musi- 
bah untuk memohon pertolongan kepada Allah 
SWT dan bersabar atas apa yang menimpanya. 
Bentuk kepatuhannya dalam memohon perto- 
longan melalui sabar dan shalat, serta yakin 
akan janji Allah terhadap orang-orang yang 
bersabar. 

Allah SWT berfirman, 

“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang yang sabar, yaitu orang-orang 
yang apabila ditimpa musibah mereka berkata 
“Innga lillahi wa innaa ilaihi rooji'un." Sesung- 
guhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah 
kami kembali. Mereka itulah yang memperoleh 
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ampunan dan rahmat dari tuhannya, dan me- 
reka itulah orang-orang yang mendapat petun- 
juk, (al-Bagarah: 155-157). 

Disunnahkan juga bagi orang yang tertim- 
pa musibah untuk beristirja, yaitu mengucap- 
kan, “inna lillahi wa inna ilaihi raaji'un" (yaitu, 
kami adalah hamba-Nya. Ia melakukan kepada 
kami apa yang Ia kehendaki, dan kami yakin 
dengan hari kebangkitan dan pembalasan atas 
segala amal yang telah kami lakukan), dan 


ag Tae eh aah AT 
TP HA Ujar 3 GA 
Tee 

“Ya Allah, berikanlah aku pahala atas mu- 
sibah yang menimpaku ini! Gantikanlah un- 
tukku yang lebih baik darinya!” Lalu shalat dua 
rakaat, seperti yang dilakukan oleh Ibnu Abbas 
ra, lantas membaca, “dan mohonlah pertolang- 


an (kepada Allah) dengan sabar dan shalat." 
(al-Bagarah: 45) Hudzaifah berkata, 


2 ara PU 38 


“Nabi saw. ketika tertimpa musibah be- 
liau bersabar”1886 Muslim meriwayatkan dari 
Ummu Salamah dengan sanad marfu', 

“Jikakaliantertimpasakitatauadayangme- 
ninggal maka katakanlah hal yang baik, karena 
malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.” 
Kemudian, ketika Abu Salamah wafat, Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


- 1 5: Na , 

Ia ga, Op PA cad 33 

“Katakanlah, Ya Allah, ampunilah aku dan 

dia (Abu Salamah)! gantikanlah untukku peng- 
ganti yang baik!”1637 


1695 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.841, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.561, al-Majmuw', jil5/hlm.274, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/ 


hlm.187. 


1636 HR Ahmad dan Abu Dawud. perkara menimpanya, tertimpa atau tertekan. 
1637 HR Muslim dalam kitab Shahihnya dari Ummu Salamah ra,, ia berkata," saya Perek Rasulullah saw. bersabda, 





MA ra PASS 





“Tidaklah orang yang tertimpa musibah lalu mengucapkan “sesungguhnya kami milik Alah dan kepada-Nya ami kembar, 
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Disunnahkan bagi orang yang tertimpa 
musibah untuk bersabar. Sabar itu sendiri 
adalah menahan, Allah SWT berfirman, “Maka 
bersabarlah kalian sesungguhnya Allah ber- 
sama orang-orang yang sabar.” (al-Anfal: 46) 
Rasulullah saw. bersabda, 


AL 

"Sabar adalah cahaya." 
Dalam kesabaran atas meninggalnya anak 
ada pahala yang besar, seperti yang terdapat 
dalam khabar, diantaranya yang terdapat 


dalam Shahih Bukhari dan Muslim, bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


IP H3 LS Ga bhi 
Dada dots 


“Tidaklah seorang Muslim yang ditinggal 
mati oleh ketiga anaknya akan tersentuh oleh 
api neraka kecuali hanya selama diucapkannya 
sumpah," merujuk pula pada firman Allah SWT, 
"dan tidak ada seorangpun di antarakamuyang 
tidak mendatanginya (neraka)." (Maryam: 71) 
maksud yang benar adalah melewati 'shirath" 
(jembatan). 

Bukhari men-takhrij bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda, 


Ap tp aa sa u HI t 3g 
Y AG 3 GI Minas LS 


-.. 


Xin 


“Allah SWT berfirman, “Tidaklah ada pa- 
hala untuk hamba-Ku yang mukmin ketika aku 
mencabutnyawa orang yang terkasihinya di du- 
nia, lalu ia bersabar, kecuali surga untuknya,” 

Terdapat riwayat dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Muslim, dari Usamah bin Zaid r.a., ia ber- 
kata, “Suatu ketika, salah seorang putri Nabi 
saw. mengirim utusan kepada beliau untuk me- 
manggil dan mengabarkan kepadanya bahwa 
anaknya (cucu Rasulullah) telah meninggal, lalu 
Rasulullah saw. bersabda kepada utusan itu, 
datuk, bslu alus ag 

Sa se aah Ja it aa 

“Kembalilah dan beri tahu bahwa Ailah 
berhak mengambil dan berhak pula memberi. 
Segala sesuatu di sisi-Nya sesuai dengan teng- 
gat waktu yang telah ditentukan maka jalanilah 
dan bersabar untuk mendapatkan pahala.”53 

Pahala bagi orang yang tertimpa musibah, 
bersabar atas musibahnya bukan terhadap mu- 
sibah itu sendiri, karena musibah itu tidak 
memiliki pahala dan musibah bukan dari per- 
buatan hamba dan bukan atas kemampuannya 
maka ia akan diberi pahala dari upaya yang 
dilakukannya, dan bersabar untuk menerima 
dan menjalankannya. Ini adalah ulama mazhab 
Hambali dan al-'1z bin Abdu Salam. 

Ridha terhadap ketetapan dan takdir Allah 
SWT itu di atas kesabaran itu sendiri, karena 
itu wajib ridha kepada Allah SWT. 

Imam Syafi'i menjelaskan, bahwa setiap 








Ya Allah, berilah pahala pada musibahku, dan gantikan aku yang lebih baik darinya, kecuali Allah akan memberikan pahala atas 
musibahnya itu dan digantikan yang lebih baik darinya. Lantas, Ummu Salamah berkata, “ketika Abu Salamah meninggal, aku 
mengucapkan apa yang diperintahkan Rasulullah saw. kepadaku dan Allah menggantikan yang lebih baik darinya, yaitu Rasulullah 


1638 jR, Muslim dari hadits Abu Malik al-Haarits bin 'Ashim al-Asy'ariy ra. dengan teks, “suci sebagian dari iman” 


1639 





TR “At Tirmidzi dari Abu Musa, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
SENJA ip bini BIA ta Bt IA BII BR But 5 SJ 








MA 


“Jika anak dari seseorang meninggal, Allah SWT akan berfirman kepada malaikat-Nya, “Sudah kalian cabut nyawa anak hamba-Ku 


itu?” para malaikat menjawab, “ya, sudah," Allah berfirman lagi, “Sudah kalian cabut nyawa buah hatinya?” Malaikat menj 
“Ya, sudah," Allah bertanya, “Apa yang dikatakan oleh hamba-Ku itu?” malaikat menjawab, “Maha Suci Engkau, dan ia beristirj 


lalu Allah berfirman, “Bangunkanlah oteh kalian untuk hamba-Ku ini sebuah rumah di surga, dan berilah nama, 'rumah al-Hamd” 


At-Tirmidzi berkomentar, hadits ini hasan gharib. 
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orang yang gila dan orang sakit yang cedera 
otaknya, mereka mendapat pahala, dihapus- 
kan dosanya dengan sakitnya itu. Ganjaran itu 
didapat karena hilangnya akal yang seharus- 
nya ada yang membuat ia tidak mampu meng- 
gunakan kesabarannya. Pendapat ini dikuat- 
kan oleh khabar yang terdapat dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim, 


area aa 








pe yen au 


“Tidak ada musibah yang menimpa se- 
orangMuslim--kesusahan—dankepayahan--sakit 
--tidak pula kegundahan, kesedihan, rasa sakit, 
ataupun kepedihan sampai duri yang menu- 
suknya sekalipun kecuali Allah akan mengha- 
puskan dosa-dosanya karenanya.” Juga hadits 
shahih, 

Ha 2. Si DA ia P 
KUIS HUI HA 

“Jika seorang hamba sakit ataupun be- 
pergian maka Allah akan mencatat untuknya 
Seperti apa yang dilakukan oleh orang yang ke- 
adaan sehat dan tidak bepergian. 

Siapayang tertimpa musibah dan bersabar 
maka ia akan mendapat dua pahala, pahala 
atas musibahnya itu sendiri dan pahala bagi 
kesabarannya. Sedangkan siapa yang kehilang- 
an kesabarannya, jika karena sebab tertentu 
seperti gila atau hal lain, tidaklah sampai pada- 
nya dua pahala tersebut. 


8. Bertamu ke Rumah Duka dan Membuat- 
kan Makanan Untuk Mereka 


Dianjurkanbagikerabatdekatdantetangga 
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mayat!'# untuk membuatkan makanan untuk 
keluarga mayat, seperti diriwayatkan ketika 
Ja'far bin Abi Thalib ra. terbunuh, Nabi saw. ber- 
sabda, 


SI Aa 3 IP Mae Giaa IN ALA 


Boo gan 
xi 213 


"Buatkanlahmakananuntukkeluargaja far, 
karena mereka sedang tertimpa perkara yang 
menyibukkannya.”?8 Hendaknya 'juga diutus 
orang yang membantu agar terobati hati me- 
reka. Mungkin saja mereka tersibukkan dengan 
musibah yang menimpa mereka, sedang bagi 
orang yang mendatangi mereka untuk menye- 
diakan makanan mereka sendiri, serta hendak- 
nya makanan yang diberikan dapat menge- 
nyangkan mereka sehari semalam. 

Adapun jika keluarga yang berduka mem- 
buatkan makanan untuk para tamu maka hal 
ini makruh dan bid'ah karena tidak ada dalil- 
nya. Hal tersebut hanya akan menambah berat 
musibah dan kesibukan mereka, dan mirip se- 
perti apa yang dilakukan oleh orang Jahiliyah. 
Terlebih lagi jika ahli warisnya itu masih kecil, 
belumdewasamakaharamhukumnyamenyiap- 
kan dan menyediakan makanan untuk para 
tamu. Jarir bin Abdullah berkata, "Kami meni- 
Jai berkumpulnya orang-orang di rumah orang 
yang sedang tertimpa musibah, kemudian tuan 
rumah menyiapkan makanan untuk para tamu 
itu, sama statusnya seperti meratap." 

Sedangkan jika memang dibutuhkan un- 
tuk melakukan hal tersebut maka boleh saja, 
karena mungkin akan ada tamu yang datang 
dari kampung dan tempat yang sangat jauh, 
lalu mereka menginap bersama keluarga duka 
sehingga tidaklah mungkin bagi tuan rumah 
untuk tidak menyambut mereka. 


1680 Farhul Gaadir, jiL1/hlmA73, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.841, as-Syarh ash-Shaghitr, jil1/hlm.561, al-Majmuw' jil.5/hlm.285 
dan yang setelahnya, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.140, al-Mugkniy, jil.2/hlm.5S0, Syarh ar-Risaalah, jil.1/hlm.289. 
1641 HR Abu Dawud, AtTirmidzi, dan Ibnu Majah juga dari periwayatan Asma' binti “Umais. Ja'far terbunuh pada perang Mu'tah, tahun 


kedelapan Hijriyah di bulan Jumadil Awal. 
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@. Bacaan Untuk Mayat dan Menghadiah- 
kan Pahala Untuknya 
Dalam hal ini terdapat beberapa masalah 

di antara ahli figih, yaitu sebagai berikut. 

1. Ulama sepakat bahwa doa dan istigfar mem- 
beri manfaat buat mayat, misalnya, 


Lab aa Ian IG 
aa A ar Pet) 
“Ya Allah, ampunilah dia dan berikan 
rahmat kepadanya!” termasuk juga sede- 
kah, menunaikan kewajiban ibadah badan- 
harta yang dapat diwakilkan seperti haji, 
berdasarkan firman Allah SWT, “danorang- 
orang yang datang sesudah mereka (mu- 
hajirin dan anshar), mereka berdoa, “ya 
Tuhan kami ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang yang telah beriman 
terlebih dahulu.” (al-Hasyr: 10) firman 
Allah SWT lainnya, “dan mohonlah am- 
punan atas dosamu dan atas dosa orang- 
orang mukmin, laki-laki dan perempuan." 
(Muhammad: 19) Nabi saw. juga pernah 
berdoa untuk Abu Salamah ketika ia wa- 
fat dan untuk mayat yang beliau shalati 
dalam hadits 'Auf bin Malik, serta untuk 
setiap mayat yang beliau pernah shalati. 
Suatu ketika, seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah saw., 


OP Ui ESA GAN Oh al Iya G 
G Pt aa nat 
- Ide | Ups oa 

“Rasulullah, ibuku telah meninggal. Apa- 
kah bisa jika aku bersedekah untuknya?” 
Rasul menjawab, “Ya.” Ada juga seorang 
wanita yang datang kepada beliau dan ber- 


tanya, “Rasulullah, kewajiban haji telah 
sampai pada ayahku ketika ia sudah tua 


dan tidak mampu lagi untuk berlama-lama 
dalam perjalanan, apakah aku boleh menu- 
naikan haji untuknya?” Rasul menjawab, 


2 133 Si PTN 3 
ALAN GA 2S gi UG Kito 


Lag er 
ak ol 
“Jika ayahmu memiliki utang, apakah 
kamu akan membayarkannya?" Wanita itu 
menjawab, “Ya, Rasul lanjutbersabda, “Kalau 
begitu, agama Allah itu jauh lebih berhak 
untuk ditunaikan.”"# Rasulullah juga ber- 
sabda kepada orang yang bertanya ke- 

padanya, 

Lp 3 3 2. 

KA ena 
ME NGS 

“Ibuku telah meninggal dan ia masih 
memiliki hutang puasa satu bulan, apakah 
aku boleh berpuasa untuknya?” beliau 
menjawab, “Ya.” 

Ibnu Gudamah berkata, ini adalah ha- 

dits shahih. Di dalamnya terdapat petunjuk 
bahwa orang yang telah meninggal men- 
dapat manfaat atas segala ibadah, karena 
puasa, doa, dan istigfar merupakan ibadah 
badan. Allah akan menyampaikannya ke- 
padamayattersebut, begitujuga halnya de- 
ngan ibadah lainnya. 
Ulama berbeda pendapat tentang sampai- 
nya pahala ibadah badan murni, seperti 
shalat,bacaanAl-9ur'ankepadaorangyang 
bukan melakukannya kepada dua pendapat: 

Pertama: Hanafi, Hambali,ulamaterakhir 
mazhab Syafi'i, dan Maliki berpendapat 
akan sampainya bacaan Al-Gur'an kepada 


1642 Ag.Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, ji.1 /hlm.844 dan yang setelahnya, Fathul Gadir, Jill /hlm.473, Syarh ar-Risaalah, jilL/ 
hlm.289, asp-Syarh al-Kabtir,jil.1/hlm.433, asy-Syarhash-Shaghitr jil1 /hlm.568, 580, Mughniy al-Muhtaaj, jil.3/hlm.69-70,al-Mugh- 
niy, jil.2/hlm.566-570, Kasyasyaf al-Olanu', jil.Z/hlm.191, a-Muhadzdzab, jil.1/hlm.464. 


1643 HR Abu Dawud dari Sa'ad bin Ubadah 


1644 j1R Ahmad dan Nasaz'i dari Abdullah bin 2z-Zubair. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.285 dan setelahnya). 
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mayat jika dibacakan di kuburnyaatauber- 
doa kepadanya usai membaca Al-0ur'an 
meskipunorangitu telah tiada, karenatem- 
patmembacaAl-Gur'anditurunkanrahmat 
dan berkah, sedangkan doa usai membaca 
Al-Gur'an dapat diharapkan akan dikabul- 
kan. 

Kedua: Adapun pendapat ulama ter- 
dahulu mazhab Maliki dan pendapat yang 
masyhurpertama-tamadarimazhab Syafi'i 
berpendapat tidak sampainya pahala iba- 
dah badan murni untuk selain orang yang 
mengerjakannya. 

Hanafi mengatakan, pendapatyang me- 
rekapilihadalah tidakmakruhnyabila para 
pembaca Al-9ur'an duduk di makam. Me- 
reka juga mengatakan dalam bab haji un- 
tuk orang lain, seseorang boleh saja me- 
limpahkan pahalanya untuk orang lain, 
baik shalat yang ia lakukan, atau puasa, se- 
dekah, atau lainnya. Disamping hal terse- 
but sama sekali tidak mengurangi sedikit- 
pun pahala orang yang melaksanakannya. 
Hambali mengatakan, dibolehkan mem- 
baca Al-Gur'an di makam, berdasarkan ha- 
dits sebelumnya, “Siapa yang memasuki 
areal pemakaman hendaknya ia membaca 
surah Yaasiin,semogaAllahmemberikering- 
anan kepada penghuninya pada saat itu, 
dan baginya juga pahala sebanyak orang 
yang ada di pemakaman tersebut,” dan ha- 
dits lainnya, “Siapa yang menziarahi kubur 
kedua orang tuanya, lalu ia membacakan 
surah Yaasiin untuk mereka maka ia akan 
diampuni dosanya, 

Maliki berpendapat, makruh hukum- 
nya membacakan Al-Guran pada mayat 
setelah kematiannya dan di atas kuburan- 
nya, karena hal tersebut tidak dilakukan 
oleh ulama terdahulu. Akan tetapi, ulama 


kitab Jami'nya 
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kontemporer dari mazhab Maliki membo- 
lehkan membaca Al-Gur'an, berdzikir, dan 
melimpahkanpahalauntukorangyangme- 
ninggal. Ia juga tetap mendapatkan pahala- 
nya. Insya Allah. 

Sedangkan Syafi'i berpendapat, pen- 
dapat yang masyhur bahwa mayat tidak 
bisa mengambil manfaat dari pahala yang 
dilakukan oleh orang lain, seperti halnya 
Shalat untuknya baik gadha' atau lainnya, 
dan bacaan Al-Gur'an. Sedangkan ulama 
kontemporer dari mazhab Syafi'i menyata- 
kan sampainya pahala bacaan Al-0ur'an 
pada mayat, seperti al-Fatihah atau lain- 
nya. Mayat juga mendapatkan pahala dari 
perbuatan yang dilakukan orang lain. Apa 
saja yang dianggap baik oleh umat Islam 
maka akan baik pula di sisi Allah SWT. Di- 
mana disebutkan bahwa al-Fatihah saja 
bermanfaat bagi orang hidup yang ter- 
sengat kalajengking, Nabi saw. juga mene- 
tapkan hal tersebut dengan sabdanya, 


tata, 


“Apakah kamu tahu bahwa itu juga ter- 
masuk rugyah?" maka bermanfaat untuk 
orang yang telah meninggal itu lebih utama. 

Dengan demikian, mazhab Syafi'i kon- 
temporer berpendapat sama seperti tiga 
imam mazhab yang lainnya, bahwa pahala 
bacaan Al-Gur'an sampai kepada mayat. 
As-Subki berkata, orang yang berdalil 
dengan beristinbath bahwa sebagian Al- 
Our'an bermanfaat bagi mayat dan dapat 
meringankannya maka itu dapat berman- 
faat. Karena, disebutkan bahwa al-Fatihah 
saja bila ditujukan oleh pembacanya un- 
tuk menyembuhkan orang yang terseng- 
at dapat bermanfaat. Nabi saw. sendiri 
menetapkannya dengan sabdanya, “Apa- 


1645 Kedua hadits tersebut Dha'if: yang pertama lebih Dha'if dari yang kedua, sebagaimana imam as-Suyuthiy mengisyaratkan dalam 
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kah kamu tahu bahwa itu juga termasuk 
rugyah?" Jika bacaan al-Fatihah bisa ber- 
manfaat untuk orang yang masih hidup 
untuk tujuan tertentu maka bagi orang 
yang sudah meninggal lebih bermanfaat 
lagi. Gadhi Husein membolehkan menye- 
wa orang untuk membacakan Al-Gur'an di 
samping kuburan mayat. Ibnu Shalah ber- 
pendapat, selayaknya untuk mengucap- 
kan, "Ya Allah, sampaikanlah pahala dari 
apa yang telah kami baca untuk si fulan,” 
maka yang demikian itu termasuk doa. Ti- 
dak ada bedanya dalam hal ini antara jauh 
ataupun dekat, karena boleh saja mayat 
mendapatkan apa yang berhak untuknya. 
HalinitidakterbataspadabacaanAl-Our'an 
saja, tetapi berlaku pada semua amal per- 
buatan. 


4. SYAHID Di JALAN ALLAH 

Pembahasan ini berbicara tentang keutama- 
an syahid dijalan Allah, definisi syahid, hukum- 
nya, dan para syahid selain dalam peperangan. 


a. Keutamaan Syahid di Jalan Allah SWT 
Pengorbanan dengan jiwa adalah tingkat- 
an ikhlas dan berkorban tertinggi demi mem- 
bela prinsip dan kepercayaan, bukti paling ju- 
jur akan bersihnya keimanan, dan jalan abadi 
menuju surga Allah SWT dan mencapai ke- 
menangan dengan mendapatkan ridha Allah 
SWT. Umat atau masyarakat di setiap zaman 
sangat membutuhkan pengorbanan banyak 
dari anak-anaknya demi membela diri dan ne- 
gara, dan menjaga tempat-tempat suci dan mulia. 
Tidak bisa ditulis untuknya harga diri, kemu- 
Jiaan, dan kehormatan kecuali dengan jembat- 
an pengorbanan demi merealisasikan tujuan- 
tujuannya, serta darah yang mengalir semata- 
mata demi kehormatan dan eksistensinya. 
Karenaitulah, Allah SWT mencacatkehidu- 


pan dan keabadian bagi para syuhada. Allah 
mengampuni segala dosa-dosa mereka kecuali 
utang yang berhubungan dengan hak-hak materi 
manusia. Allah SWT juga para syuhada di posisi 
mulia tinggi di surga bersama para nabi dan rasul, 
seperti yang disinyalir oleh teks-teks agama. 

Allah berfirman, 

“Janganlah kamu mengira bahwa orang- 
orang yang gugur di jalan Allah itu mati: bah- 
kan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan 
mendapat rezeki. Mereka dalam keadaan gem- 
bira disebabkan karunia Allah yang diberikan- 
Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati 
terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka ber- 
girang hati dengan nikmat dan karunia yang 
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang beriman.” 
(Ali Imran: 169-171) 


Juga riwayat dari Masrug ra.,, ia berkata, 
“Abdullah bertanya tentang maksud ayat ini, 
“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 
yang gugur di jalan Allah itu mati: bahkan me- 
reka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki?" lalu ia menjawab, "Aku sendiri pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal 
ini, latu beliau menjawab, 


Ie Ja ab da GB 


seba Ir bg 


"Ruh-ruh mereka berada di dalam burung 
hijau, Ada pelita-pelita yang bergantungan 
di Arsy, lalu mereka beterbangan di surga ke 
manapun mereka mau, lalu mereka bersarang 
lagi di dalam pelita itu..." (HR Muslim dan 
Tirmidzi)'“s 


1646 IR, Muslim dan At-Tirmidzi dan selain dari keduanya. (at-Targhitb wat Tarhiib, jil.2/hlm.326 dan setelahnya). 
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Maksudnya adalah Allah SWT menghidup- 
kan dan memberikan mereka kemampuan un- 
tuk menikmati buah-buah surga, menikmati 
buah-buahan dan berpindah-pindah di seluruh 
tempat di surga. Allah SWT berfirman, “Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap orang- 
orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa me- 
reka itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu 
hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.” (al- 
Bagarah: 154) Hanya saja kehidupan mereka 
bukan dengan jasad melainkan dalam bentuk 
lain yang tidak mampu dijangkau oleh akal un- 
tuk memikirkannya, tetapi dengan wahyu. 

Nabi saw, bersabda, 

. 4 23 ca! Lo : 
Eu Gea Lag TAI JAN IU 
Bak Ina - TO La Sen 
SB RAY) pg Ip PI EU 
SES An A3 JAS UU HL 

De Pa 
RSI Ga 

“Tidak ada seorang pun yag telah masuk 
surga ingin kembali ke dunia lagi. Orang per- 
tama yang ingin kembali lagi ke bumi hanyalah 
orang yang syahid. Ia berharap untuk kembali 


ke dunia agar terbunuh sebanyak sepuluh kali 
karena melihat besarnya kemuliaan mati syahid? 


Nabi saw. bersabda, 


' ae LA ah Ae 
BEA Sushi ds 

“Demi jiwa Muhammad yang berada di 
tangan-Nya, aku merindukan untuk berperang 
di jalan Allah lalu aku terbunuh, lalu aku ber- 


perang lagi lalu terbunuh, lalu berperang lalu 
terbunuh lagi.” Juga, 





Lon Iban . dak SI 
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... or da s -. 
GAN 3 JS ane Yi 
“Semua dosa orang yang syahid diampuni 
kecuali utangnya.”5 


b. Definisi Syahid 

Orang yang meninggal di jalan Allah di 
sebut syahid karena ia diperlihatkan surga, 
atau dengan kematiannya itu ia tetap hidup di 
sisi Allah hadir dan menjadi saksi, atau para 
malaikat menjadi saksi atas kematiannya,! 
Orang yang syahid yang berhak mendapatkan 
keutamaan-keutamaan di atas dan semisalnya 
adalah orang yang syahid dalam peperangan 
melawan musuh. Ulama figih telah memberi- 
kan beberapa definisi untuk memahaminya 
sesuai pendapat mereka dalam beberapa ma- 
salah yang berkaitan dengannya. 

Hanafi berpendapat,'550 orang yang sya- 
hid adalah orang yang terbunuh oleh musuh, 
para pemberontak, perampok jalan, atau 
maling yang menyergap rumahnya di siang 
atau malam hari dengan menggunakan alat 
apapun, tumpul atau tajam, atau ditemukan 
dalam peperangan dan padanya terlihat bekas 
seperti luka goresan, patah, terbakar, keluar 
darah dari telinga dan mata, atau dibunuh 
oleh seorang Muslim secara zalim dan sengaja 
dengan senjata tajam, Orang yang syahid itu 
adalah seorang Muslim, mukallaf (baligh dan 
berakal), suci (tidak dalam keadaan haidh, ni- 
fas, atau junub), dan jrtitsats setelah perang . 
berhenti, yaitu tidak memninggal akibat luka 
yang diderita. 

Irtitsats adalah seseorang bisa makan, 
minum, atau berobat, atau tetap hidup hingga 
melewati waktu shalat dan dia masih berakal, 


1647 HR. Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi dari Anas ra. (ibid, ji.2/hlm.310 dan setelahnya). 


1648 HR, Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah (ibid). 
1649 jp Muslim dari Abdullah bin Amr bin al-Ash (ibid). 


1650 49. Durr al-Mukhtaar, jil.1 /him.848, al-Lubaab, jil.1 /hlm-135, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.350. 
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atau dipindahkan dari tempat peperangan 
dalam keadaan hidup, yaitu masih berakal. 

Adapun orang yang terbunuh karena ter- 
kena hukum had atau gishash, ia tetap diman- 
dikan dan dishalati karena ia tidak terbunuh 
secara zalim melainkan terbunuh karena ke- 
benaran. Adapun orang yang terbunuh dari ke- 
lompok pemberontak dan begal maka ia tidak 
harus dimandikan dan dishalati. 

Dengan begitu, jelaslah bahwa syarat un- 
tuk mendapatkan gelar syahid itu menurut 
mereka adalah Islam, berakal, baligh, suci dari 
hadats besar, dan meninggal akibat luka dalam 
peperangan. 

Setiap orang yang terbunuh dalam pepe- 
rangan melawan musuh, terbunuh secara za- 
lim, atau membela diri atau harta maka bisa 
disebut syahid. Aadapun orang yang keluar 
dari peperangan dalam keadaan hidup, atau ia 
dalam keadaan junub maka tidak bisa disebut 
sebagai syahid. 

Perlu diperhatikan bahwa mazhab Hanafi 
dan Hambali ini merupakan mazhab yang me- 
miliki pendapat yang paling luas tentang ba- 
tasan maksud dari syahid, selain syarat suci 
dari hadats besar. 

Adapun Maliki berpendapat,'5! orang 
yang mati syahid itu adalah orang yang gu- 
gur dalam perang melawan orang musyrik, 
orang yang keluar dari peperangan dan di- 
hukumi sebagai orang yang sudah menin- 
ggal yairu orang yang keluar dari peper- 
angan dalam keadaan hidup setelah ter- 
luka oleh musuh, atau merasakan kematian 
yaitu tidak makan, minum, ataupun bicara 
hingga meninggal. Sedangkan orang yang 
terbunuh secara selain dalam peperangan, 
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atau keluar dari peperangan dalam kondisi 
hidup dengan musuh tidak sempat melukai- 
nya lalu ia meninggal maka mereka dimandi- 
kan dan dishalatkan, menurut pendapat yang 
masyhur. Sebagaimana halnya orang yang ter- 
bunuh dalam peperangan membunuh orang- 
orang Muslim maka ia tetap dimandikan dan 
dishalatkan. Begitu juga orang yang junub, ia 
dimandikan. 

Sedangkan Syafi'i berpendapat,!6?2 orang 
yang mati syahid itu adalah seorang Muslim 
yang meninggal dalam perjuangan melawan 
orang kafir dengan salah satu sebab meme- 
rangi mereka sebelum peperangan selesai, se- 
perti orang kafir berhasil membunuhnya, atau 
ia terluka oleh senjata seorang muslim yang 
salah sasaran, atau ia terkena pedangnya sen- 
diri, atau terjatuh ke sumur, atau terinjak oleh 
binatang yang menjadi tunggangannya lalu 
meninggal, atau dibunuh oleh orang Muslim 
yang berkhianat membantu musuh. 

Jika seseorang meninggal bukan disebab- 
kan oleh peperangan, atau setelah peperangan 
selesai, atau ketika memerangi pemberontak 
maka ia dihukumi bukan sebagai syahid secara 
dzahir. 

Tidak disyaratkan harus suci dari hadats 
besar, menurut Maliki dan Syafi'i maka siapa 
saja yang meninggal dalam keadaan junub, ia 
tidak perlu dimandikan. 

Dengan demikian, mati syahid menurut 
Maliki dan Syafi'i adalah orang yang terbunuh 
demi tegaknya kalimat Allah setinggi-tinggi- 
nya.16s3 

Bagi orang yang bunuh diri dihukumi se- 
perti halnya mayat lain yaitu tetap dimandi- 
kan dan dishalati, berdasarkan hadits, "Shalat 


1651 Ayrsyarh al-Kabitr, jil.1/hlm.425 dan setelahnya, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.57S dan setelahnya, al-Gawaantin al-figihiyyah, 
hhlm.94, Bidaayatul Muftahid, jil-1/hlm.350, 361, dan al-Muhadzdzab, jil1/hlm.135. 
1652 Mughniy al-Muhtaaf Jil1/hlm.350, 361, dan ai-Muhadzdzab, jil1/hlm.135. 


1653 yR, Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasaa'i, dari Abu Musa al-Asy'ariy 1: 
tentang seorang lelaki yang terbunuh karena keberanjan, tebunuh karena mc 
apakah hal tersebut terbunuh di jalan Allah? Rasulullah saw. Menjawab, Gis 


ia berkata, “Rasulullah saw. ditanya 
matan suku, dan terbunuh karena riya, 









“siapa orang yang terbunuh untuk menegakkan kalimat Allah itulah yang dinilai syahid" oami'a-Ushuul it3/htm194). 
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itu wajib atas setiap orang Muslim, orag baik 
ataupun jahat sekalipun ia melakukan dosa 
besar."'54 Ini adalah pendapat mayoritas ula- 
ma, akan tetapi mazhab Umar bin abdul Aziz 
dan al-Auza'iy, tidak perlu dishalati orang yang 
bunuh diri karena ia berdosa dengan dalil ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jabir 

bin Samurah, ia berkata, 
aa - 1, Pte re ” . : 
Fee ata aa J3 Ja BA 
2 Na aa 2: an 
Se jai pe 

“Dihadapkan kepada Nabi saw. mayat laki- 
laki yang bunuh diri dengan ujung panahnya, 
dan beliau tidak menshalatinya.” 

Hambali berpendapat,'85 orang yang mati 
syahid itu adalah orang yang meninggal karena 
sebab peperangan melawan orang kafir ketika 
terjadinya peperangan, atau ia terbunuh di 
tangan musuh dari kaum kafir, pemberontak, 
atau terbunuh secara zalim meskipun bukan 
mukallaf, laki-laki ataupun perempuan, atau ia 
orang yang berkhianat yang menyembunyikan 
harta rampasan. Serta orang terkena senjata- 
nya sendiri lalu terbunuh maka ia dihukumi 
seperti terbunuh di tangan musuh, akan tetapi 
disyaratkan harus suci dari hadats besar, se- 
perti yang dikatakan oleh Hanafi maka siapa 
orang terbunuh dalam keadaan junub maka 
ia harus dimandikan. Begitu juga, dimandikan 
dan dishalati orang yang sempat hidup lama 
meskipun ia mati syahid. 

Dalil mereka untuk selain mukaliaf yaitu 
umumnya hadits Jabir, bahwa 


Lian gal ja 





Nabi saw. memerintahkan untuk mengu- 
bur para syuhada Uhud beserta darah-darah 
mereka, dan tidak perlu dimandikan dan tidak 
dishalati tagi.”6s6 Padahal, di antara syuhada 
Uhud itu ada Haritsah bin Nu'man dan ia ma- 
sih kecil saat itu maka ini tidak ada ketentuan 
khusus untuk mereka, karena Nabi saw, be- 
ranggapan hal itu terdapat pada semua syahid. 
Beliau bersabda, 

t Dn LEK na 
Adaa MN Sea an 
AE nahi IK Ia Set An 
. a23 9 0 

BALAI Fay NG (AN OP OSN Kalah 

“Demi jiwaku yang berada di genggaman- 
Nya, tidaklah seseorang yang terluka dalam 
berperang dijalan Allah, Allah lebih mengeta- 
hui siapa saja yang terluka dalam peperang- 
an di jalan-Nya, kecuali ia akan datang pada 
hari kiamat, warnanya seperti warna darah, 
wanginya seperti wangi kasturi.”1857 


Dalil mereka bahwa orang yang terbunuh 
secara zalim dianggap seperti orang yang mati 
syahid di peperangan, yaitu hadits 

ae aU agar Da ALI But 
AL aya JB Oa beta ya A05 Oya Ji Ia 
mor ar Et ga Lt 
Ik AN Op J3 Dai 
“Siapa yang terbunuh tanpa kesalahan 
maka ia syahid, siapa yang terbunuh karena 
membela hartanya maka ia syahid dan siapa 
yang terbunuh karena membela keluarganya 
maka ia pun syahid.”558 Karena mereka ter- 
bunuh dalam keadaan dizalimi, maka mereka 
pun diserupakan seperti korban tewas yang 
Gilakukan oleh orang kafir. Mereka tidak perlu 
dimandikan. 


1654 HR, Baihagiy, Ia berkata, hadits ini shahih dalam bab tersebut kecuali periwayatannya mursal, sedangkan hadits mursal hujjah jika 
ditunjang oleh satu hal: diantaranya perkataan dari mayoritas ulama,dah hal tersebut ada dalam hadits ini. 
1659 Al. Mughniy, jil.2/hlm.528-535 dan Kasysyaaf al-Oinae' jil.2/hlm.113-115. 


1656 HR Bukhari. 


Hadits ini disepakati oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Abu Hurairah ra. 
HR, Abu Dawud dan At-Tirmidzi. Ia membenarkan dari hadits Sa'id ibn Zaid. 











Adapun kelompok yang benar terbunuh 
karena memerangi para pemberontak maka 
hukumnya dalam hal dimandikan dan disha- 
lati seperti orang yang terbunuh dalam pepe- 
rangan melawan orang musyrik. Sebab, Ali ra. 
tidak dimandikan dan Ammar juga berwasiat 
untuk tidak dimandikan. Ia berkata, “Kubur- 
kan aku dengan pakaianku ini! karena aku 
adalah korban.” Ahmad berkata, kelompok 
yang ikut berperang dalam perang Jamal ber- 
wasiat, kami akan menjadi syahid esok maka 
jangan kalian lepas pakaian kami dan tidak 
perlu kalian bersihkan darah kami. Karena 
golongan ini orang yang mati syahid dalam 
peperangan maka diserupakan seperti orang 
yang terbunuh di tangan orang kafir. 

Adapun tentang pemberontak, al-Khargi 
berpendapat, siapa yang terbunuh di antara 
mereka maka hendaknya tetap dimandikan, 
dikafani, dan dishalatkan. Bisa jadi mereka 
dimasukkan ke dalam kelompok yang benar. 
Karena, tidak dinukil kepada kita tentang di- 
mandikannya orang-orang yang meninggal 
dalam perang Jamal dan Shiffin dari kedua pi- 
hak, karena terlalu banyaknya orang yang me- 
ninggal sehingga sulit untuk dimandikan maka 
dalam hal ini mereka diserupakan dengan ke- 
lompok yang benar. 


C. Hukum Para Syuhada 

Para syuhada memiliki hukum pengecuali- 
an dalam hal penguburan, dimandikan, dika- 
fani, dan dishalatkan seperti yang tergambar 
dalam pendapat para ahli figih di bawah ini.” 
Dengan perlu diketahui bahwa Hanafi memi- 
liki pendapat tersendiri, sedang mayoritas 
ulama memiliki pendapat lainnya. 

Hanafi berpendapat, orang yang mati 
syahid dikafani dengan pakaiannya, dishalati, 
dan tidak perlu dimandikan jika sudah mukal- 


1659 Thid. 
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laf dan dalam keadaan suci. Sedangkan bagi 
yang junub, haid, dan nifas jika mereka syahid 
maka harus dimandikan, menurut Abu Hani- 
fah seperti halnya mayat anak kecil dan orang 
gila. Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf 
berpendapat, keduanya: anak kecil dan orang 
gila tidak perlu dimandikan. 

Abu Hanifah mengambil dalil atas wajib- 
nya memandikan orang yang meninggal dalam 
keadaan junub dan semisalnya dengan hadits 
shahih dari Rasulullah saw, yaitu ketika Han- 
dzalah bin Abi 'Amir ats-Tsagafiy terbunuh, be- 
liau bersabda, 


ana 0 erat ge 8 
SAI ah UBS (Kelo O) 
"Teman kalian Handzalah telah dimandi- 
kan oleh malaikat” Lantas para sahabat yang 
lain menanyakan perihalnya kepada istri Han- 


dzalah, lalu ia menjawab, “Ta keluar dalam ke- 
adaan junub,” Rasulullah saw. menimpali, 
SAI ES 

“Karena itulah para malaikat memandi- 
kannya, 70 

Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf 
mengemukakan, jika mandi itu hukumnya 
wajib niscaya akan diwajibkan kepada anak 
Adam, dan tidak cukup dengan apa yang di- 
lakukan oleh malaikat. Lantas pendapat me- 
reka berdua dibantah bahwa sudah cukup de- 
ngan apa yang telah dilakukan oleh para ma- 
laikat, karena kewajiban itu adalah mandinya 
itu sendiri. Sedangkan orang yang memandi- 
kan boleh siapa saja. 

Kemudian, darah orang yang mati syahid 
tidak perlu dibersihkan, pakaiannyatidak perlu 
dilepas, tetapi dikuburkan bersama darah dan 
pakaiannya itu setelah dicopot semua pera- 
latannya seperti pedang dan lainnya yang ti- 
dak layak untuk menjadi kain kafan, berdasar- 


1660 YR, Muhammad bin Ishag dalam kitabnya al-Maghaaziy, dari Mahmud bin Lubaid. (Naylul Awthaar jil.4/hlm.29). 
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kan sabda Nabi saw, 


“Selimutilah mereka dengan darah-darah 
mereka itu.”1661 

Adapun pendapat mayoritas ulama, 
orang yang mati syahid tidak perludimandikan, 
dikafani, ataupun dishalati. Akan tetapi, benda 
najis yang ada dibersihkan selain darah, karena 
benda najis itu bukan berasal dari bukti syahid, 
berdasarkan haditsnya Jabir, 


Ho da gi ok AE ASI 
H3 Jaa H3 melaai d) 
“Rasulullah saw. memerintahkan untuk 
mengubur para syuhada Uhud beserta darah 
mereka, tidak perlu dimandikan, dan tidak 
dishalati.”1662 
Dan Bukhari - Muslim meriwayatkan dari 
Rasulullah saw bahwa beliau bersabda, 


II Jo WIN AK ag yi gl, 


. 2 
BA Seal gi 3 AA 
. 20 . 
ah Gp GG an SG 
“Demi jiwaku yang berada di genggaman- 
Nya, tidaklah seseorang yang terluka dalam ber- 
perang dijalan Allah, -Allah lebih mengetahui 
siapa saja yang terluka dalam peperangan 
di jalan-Nya- kecuali ia akan datang pada 
hari kiamat, warnanya seperti warna darah, 
wanginya seperti wangi kasturi” 


Orang yang mati syahid dikuburkan ber- 
sama pakaiannya setelah disingkirkan kulit 
perisai dan pedang darinya, berdasarkan sabda 
Rasulullah saw., 


1661 HR Syafi'i, Ahmad, Baihagiy, dan Nasad'i. 


1662 Muttafag 'alaih 
1663 





“Kuburkanlah mereka bersama pakaian- 
nya.”663 Akan tetapi, hal ini bukanlah suatu 
keharusan dalam mazhab Hambali, melainkan 
lebih utama saja bila dilakukan. 

Dianjurkan untuk menguburkan orang 
yang mati syahid di tempat ia terbunuh, sesuai 
dengan hadits sebelumnya yang mengandung 
perintah Nabi saw. untuk menguburkan para 
syuhada Uhud di tempat mereka terbunuh. 

Orang yang sudah dewasa atau belum 
sama saja dalam hukumnya. Sebab, ia adalah 
seorang Muslim yang terbunuh dalam pepe- 
rangan melawan orang musyrik, seperti halnya 
orang yang sudah dewasa, dan ini cukup adil. 
Dikuatkan pula oleh sunnah dari perbuatan 
Nabi saw. terhadap para syuhada Uhud, di an- 
tara mereka ada anak kecil, yaitu Haritsah bin 
Nu'man. Namun, syahid yang junub dan semi- 
salnya juga tidak perlu dimandikan, menurut 
mazhab Maliki dan Syafi'i. Sebab, Handzalah 
bin Rahib terbunuh dalam perang Uhud, dan 
ia dalam keadaan junub. Nabi saw. tidak me- 
mandikannya, tetapi beliau malah bersabda, 
“Aku melihat malaikat memandikannya" 
Pendapat ini yang benar. Sebab, jika mandi hu- 
kumnya wajib maka tidak menjadi gugur ke- 
cuali harus kita yang melakukannya. Karena, 
syahid itu suci dari hadats maka gugur dengan 
kesyahidannya, seperti memandikan mayat 
maka diharamkan. 


d. Orang yang Mati Syahid Selain dalam 
Peperangan 
Syahid yang sudah kita bicarakan adalah 
syahid dengan pahala khusus, yaitu syahid du- 
nia dan akhirat. Namun, terdapat kategori sya- 


Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa Rasulullah saw. memerintahkan untuk para syuhada Uhud 


agar melepaskan besi atau kulit, lalu menguburkan mereka dengan pakaian dan darah mereka. 


1664 HR. Ibnu Hibban dan al-Hakim dalam kitab Shahihnya. 
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hid lainnya dalam hukum akhirat, atau dalam 

hukum dunia saja. Dengan demikian, mati sya- 

hid itu ada tiga macam, yaitu sebagai berikut. 

1. Syahid dunia dan akhirat, yaitu syahid 
dalam peperangan. Adapun hukum dunia- 
nya yaitu tidak perlu dimandikan dan di- 
shalati, menurut mayoritas ulama seba- 
gaimana telah dijelaskan. Adapun hukum 
akhirat adalah ia memiliki pahala khusus 
yaitu syahid yang sempurna kesyahidan- 
nya. 

2. Syahid hukum dunia saja, menurut 
Syafi'i yaitu orang yang terbunuh ketika 
memerangi orang kafir dan meninggal ka- 
renanya.Namun,iamenyembunyikanharta 
rampasan perang, atau terbunuh karena 
lari dari perang, atau berperang karena 
riya, atau semisalnya maka ia tidak diman- 
dikan, tidak dishalati, dan tidak mendapat- 
kan pahala di akhirat. 

3. Syahid hukum akhirat saja, seperti 
orang yang terbunuh karena dizalimi 
tanpa melakukan peperangan, orang yang 
sakit perut lalu meninggal karena sakit- 
nya itu, orang yang terkena wabah kusat 
lalu meninggal karena kustanya, orang 
yang tenggelam lalu meninggal karena 
tenggelam, orang asing yang meninggal di 
tempat asing, orang yang menuntut ilmu 
lalu meninggal ketika mencari ilmu, atau 
orang yang meninggal karena menyimpan 
perasaan cinta!58$, atau orang yang mena- 
han rasa sakit karena melahirkan, atau orang 
yang meninggal di daerah perang, atau se- 
misalnya. 

Hanafi berpendapat,!5” orang yang 


mati syahid selain dalam peperangan itu 
ada dua puluh delapan golongan. Suyuthi 
menggenapkan menjadi tiga puluh, yaitu 
orang yang meninggal karena wabah kus- 
ta, orang yang meninggal karena sakit pe- 
rut, tenggelam, terbakar, seseorang yang 
tertimbun, yaitu orang yang meninggap 
kaerna tertimpa sesuatu seperti terkena 
tembok runtuh, berdasarkan sabda Rasu- 
lullah saw., 


SA ee dab : SISA 
S8 Jas Sa ragi “oh 


"Orang yang mati syahid itu ada lima, 
orang yang terkena wabah kusta, orang 
yang sakit perut, tenggelam, tertimbun, 
dan syahid dijalan Allah SWT? 


Selanjutnya, orang yang-dalam keada- 
an junub, orang yang sakit paru-paru, orang 
yang cacat wajahnya, orang yang sabar 
dengan kustanya, orang yang terjatuh dari 
puncak gunung bukan karena perlakuan 
orang kafir, dan oang yang meninggal di 
jalan Allah seperti meninggal ketika haji 
dan orang meninggal ketika menuntut 
ilmu, orang yang mencari kesyahidan den- 
gan niat jujur, meninggalnya penjaga per- 
batasan, orang-orang yang meyakini Al- 
lah SWT, yaitu para ulama, lalu orang gila, 
wanita yang sedang nifas, orang yang ter- 
sengat, orang yang terbunuh karena mem- 
bela agamanya, atau darahnya, atau harta- 
nya, atau keluarganya, atau orang yang di- 
zalimi, menjadi mangsa binatang buas, 
orang yang terjatuh dari tunggangannya, 


1665 jiynu Abbas berkata, "orang yang menyimpan perasaan cinta, kemudian ia menahan diri dari melakukan maksiat, dan menyem- 
bunyikan cintanya itu, dan ia mati karena itu, maka ia mati syahid, Yang paling tepat adalah, hal itu tergantung sikapnya. Jia dia 
menjaga diri dari maksiat dan menyembunyikan perasaannya itu, maka jika ia mati,ia pun menjadi syahid. 

1666 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.350, ad-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.852 dan setelahnya. 


1667 Kasysyaf al-Ginae' Hil.2/hlm. 





lan setelahnya dan al-Mughniy, jil2/hlm.536, 
1668 YR. Imam Ahmad dan At-Tirmidzi. Ia berkata, hadits ini hasan shahih. Dalam hadits lain, 59 





“syahid ada tujuh selain perang” dan ia menambahkan atas apa yang ia katakan dalam hadits ini, “orang yang terbakar, orangyang 


punya junub, dan wanita dalam keadaan nifas” 
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pengembara,'8 orang yang mencintai jika 
menjaga harga diri dan menutupi perasa- 
annya, orang yang meninggal pada malam 
Jumat, orang yang keluar dari medan pe- 
perangan dalam kondisi masih hidup, atau 
orang yang masih bisa makan, minum, ti- 
dur, ataupun berobati setelah ditusuk dan 
masih tetap hidup sampai waktu shalat. 


Kesimpulannya, setiaporang yang mening- 
gal karena sebab sakit, atau kecelakaan, mem- 
bela diri, atau dipindah dari medan peperang- 
an dalam kondisi masih hidup, atau mening- 
gal di tempat asing, atau menuntut ilmu, atau 
meninggal pada malam jumat maka mereka 
itu termasuk pada golongan orang yang mati 
syahid akhirat. 

Hukum bagi mereka yang mati syahid 
selain di medan perang pada saat di du- 
nia, bahwa mereka dimandikan, dikafani, dan 
dishalatkan sesuai dengan kesepakatan para 
ulama seperti layaknya orang yang mening- 
gal pada umumnya. Adapun di akhirat, mereka 
mendapatkan pahala akhirat saja dan mereka 
juga mendapatkan pahala orang yang mati 
syahid para hari kiamat nanti. 

Maksiat dan mati syahid: perbuatan 
maksiat tidak mencegah seseorang untuk men- 
dapatkan gelar mati syahid. Mungkin saja sese- 
orang mati syahid dalam keadaan bermaksiat. 
Sebab, ketaatan tidak menghilangkan maksiat, 
kecuali untuk dosa-dosa kecil, seperti firman 
Allah SWT, "sesungguhnya kebaikan akan meng- 
hilangkan keburukan” (Hud: 114) Dengan 
kata lain, kebaikan dengan melaksanakan pe- 
rintah-perintah-Nya, khususnya dalam hal iba- 
dah yang paling pentingnya adalah shalat dapat 


menghilangkan keburukan. Rasulullah saw. 
bersabda, 


“Iringilah keburukan dengan kebaikan nis- 
caya dapat menghapusnya”? 


Sebagian ulama berpendapat, siapa yang 
tenggelam ketika membegal maka ia syahid. 
Ia juga memiliki dosa atas kemaksiatannya, 
Setiap orang yang meninggal karena sebab ke- 
maksiatannya maka ia tidak digolongkan mati 
syahid. Sedangkan orang yang meninggal da- 
lam kemaksiatan dengan salah satu sebab ke- 
syahidan maka ia mendapatkan pahala ke- 
syahidannya sekaligus dosa untuk kemak- 
siatannya. Jika seseorang berperang untuk 
mendapatkan kuda rampasan ataupun seke- 
lompok orang yang sedang bermaksiat lalu 
tertimpa sebuah rumah maka mereka syahid 
sekaligus mendapatkan dosa atas kemak- 
siatannya tersebut. 

Ini artinya, jika seseorang meninggal da- 
lam keadaan syahid ketika sedang berbuat 
maksiat maka ia mati syahid yang bermaksiat. 
Namun, jika seseorang meninggal karena se- 
bab kemaksiatannya maka dia bukan syahid. 
Seorang wanita yang meninggal ketika mela- 
hirkan dari hasil perbuatan zina maka secara 
dzahir dia syahid, sedang jika perempuan itu 
meninggal karena ingin mengugurkan kan- 
dungannya maka dia tidak syahid karena ke- 
maksiatan yang dilakukannya. Bagi orang yang 
mengarungi lautan untuk melakukan maksiat 
atau melakukan perjalanan untuk melarikan 
diri dengan maksiat lalu ia meninggal maka ia 
juga bukan syahid.157 


& Ke SO Pa 


1669 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad dha'if dan Daar Guthniy menshahihkannya dari riwayat Ibnu 


“Abbas dengan jalur sanad marfu', “meninggalnya orang yang mengembara adalah syahid," 
1670 Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Dzar Jundub bin Junaadah dan Abu Abdurrahman Mu'adz bin Jabal ra. 


1671 Rad al-Muhtaar, Ibnu Abidin, jil/hlm.854. 
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shain, 30,32 
Influenza, 34 
istiftah, 65 
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Jabir bin Samurah, 79 


K 
kelu, 36 
Khabar, 491, 509, 510, 512 


L 
Iran, 326 
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Madzhab Hanafi, 25-600 
Madzhab Hanbali, 25-600 
Madzhab Maliki, 25-600 
Maimunah, 85 

makruh tahrim, 98 
makruh tanzih, 23 

Malik bin Hauyarits, 66 
Malik bin Yasar, 
manduub, 64 

masbug, 336-338 

Masjid bani Asyhal, 50 
mu'tamad, 77 
Muhammad bin Hasan, 38 
mujmal, 53 

munfarid, 83 

mursal, 614, 620 

Mutafag alaih, 24 
muwafig, 339 
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Nabisyah Al-Hadzali, 610 


P 
Perang Khandag, 612, 613, 615, 616, 617,618 
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Gadha, 31 

Oadiir, 32 

Oailulah, 79 

@asim bin Muhammad, 609, 612, 615, 620 
gaul jadiid, 32 

gira'ah sab'ah, 42 

gishaarul mufashshal, 80 
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Rifa'ah bin Rafi, 27 
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Sa'ad bin Mu'adz, 609, 620 
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Sa'id bin Musayyib, 609, 620 

Sab'ul matsani, 41 

Sahal bin Sa'd, 69 
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Shalat dua hari raya, 13, 22 

Shalat fardhu, 23, 26, 29, 30, 31, 32 


Shalat Istisga, 21 

Shalat jahriyyah, 22, 40 

Shalat jamaah, shalat berjamaah, 482 
Shalat jenazah, 496 

Shalat Jumat, 485, 493, 494, 496 
shalat khauf, 511 

shalat lima waktu, 483, 485, 494 
shalat musafir, 507 

shalat nawafil, 505 

shalat rawatib, 503 

shalat sirriyyah, 44 

shalat sunnah, 481 

shalat sunnah mutlak, 497 
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shalat syaf, 23, 26 

shalat tahajud, 27 

shalat tahiyyah masjid, 30 
shalat tarawih, 33, 25 
shalat tasbih, 35 

shalat tathawwu, 39 
shalat tobat, 40 

shalat witir, 25 

shalat zawaal, 31 
Shalawat Nabi, 25, 26 
Sirriyyah, 27 

siwak, 63 

sw'ul adab, 31 

sufyan bin uyaynah, 35 
sujud sahwi, 26, 327, 331 
sujud shulbiyyah, 62 
sujud tilawah, 327, 331 
sujud tilawayyah, 62 
sunnah hai'at, 64 
sunnah, ab'adh, 64 

surah al-bayyinah, 78 
Surah al-Kahfi, 77 

surah mu'awwidzatain, 75 
syagg, 70 

syara, 63 

Syuhada Uhud, 616, 621 
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tahiyatul masjid, 482 
Tahrimi, 481 
Tajshish, 29 

takbir tasyrig, 336 





takbiratul ihram, 27,331 
tagdim, 335 

Tasbih, 75 

tasmi, 65 

tawarruk, 343 

Tharfah bin al-Abad, 341 
thawaf wada, 77 

thawaf ziarah, 73 
thawus, 80 

thiwaalul mufashshal, 79 
tu'maninah, 83, 24 
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Ubadah bin Shamit, 330 
Udzur, 341 

Umar Ibnul Khaththab, 333, 55 
Utsman bin Madz'un, 57 
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Wabishah bin Ma'bad, 81 
Wail bin Hujrin, 51, 69 
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Zaenab binti Jahsy, 500 

Zaid bin Argam, 503 

Zaid bin Tsabit, 482, 498, 499, 503, 505, 506, 
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